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Firman Allah: 


j L* jA *y| ')l <y.g^)l jSJUiPj 

4 V 3 ^jj ilr? 



'Si 


'J(j-^Lj SljyJsj 


“Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang gaib; tak ada 
yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa 
yang di daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang 
gugur melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh 
sebutir biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak sesuatu yang 
basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata 
(Lauh Mahfuzh)” (Qs. AlAn’aam [6]: 59) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 


Pertama: Disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa ayat ini turun 
bersama dua belas ribu malaikat. Al Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar 
RA, dari Nabi S AW, beliau bersabda, 

Vl jtp ^ jtJUjc4jsi 'y! 'i/ t_.«,il 

-f’ ^ 

SsJl jle^\ ^ Vj t 'i/l ^1^^ ^ 

* * i .*f^f * * f ^ ^ t %.U 

(_s^ (*-W J J ^1 

» ' ' -■ 


f.. " 




"Kunci-kunci hal yang gaib itu ada lima, tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Allah: Tidak ada yang mengetahui 
kandungan rahim yang kurang sempurna kecuali Allah. Tidak ada 
yang mengetahui apa yang terjadi esok kecuali Allah. Tidak ada 


yang mengetahui kapan akan turun hujan kecuali Allah. Tidak 
ada satu jiwa pun yang mengetahui di bumi mana dia akan 
meninggal kecuali Allah. Tidak ada yang mengetahui kapan akan 
terjadi Hari Kiamat kecuali Allah.”^ 


Dalam Shahih Muslim disebutkan,^ dari Aisyah RA, dia berkata, 
“Barangsi^a yang mengira bahwa Rasulullah S AW dapat memberitahukan 
apa yang akan tegadi besok maka sungguh dia telah mengucapkan perkataan 


buruk terbesar atas Allah. Padahal Allah telah berfirman, J J5 


‘Katakanlah, ‘Tidak ada seorang pun di 


langit dan di bumi yang mengetahui perkara gaib, kecuali Allah ’(Qs. 


An-Naml[27];65) 


Mafaatih adalah bentuk jamak dari maftah. Inilah bahasa yang fasih 
Ada juga yang mengatakan, miftaah dan bentuk jamaknya adalah mafatih. 
Seperti inilah giraah Ibnu Samaiqa’, yakni mafatih.^ 


Al Miftah adalah ungkapan untuk segala sesuatu yang d^jat membuka 
yang terkunci, baik yang d^at dilihat sepati kunci rumah atau abstrak sepati 
pikiraiL 


Ibnu Maj ah dalam Sunan-nyz dan Abu Hatim Al Busti dalam Shahih- 


' HR. Bukhari-dalam pembahasan tentang tauhid, bab: Firman Allah SWT, 

j'ioySesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezeki 
Yang Mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh, ” (4/274). Hadits ini disebutkan 
juga oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’ Al Kabir (3/3244), dengan ada beberapa 
kalimat yang didahulukan dan diakhirkan, dari riwayat Ahmad dan Al Bukhari, 
dari Ibnu Umar RA. 

^ HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Makna Firman Allah 
swT,^>t :(ijj “Dan Sesungguhnya Muhammad telah melihat. Jibril 

itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain”, dan Apakah Nabi SAW 
Melihat. Allah pada Malam Isra'? (1/159, no. 177), dan At-Tirmidzi dalam 
pembahasan tentang tafsir (5/262-263, no. 3068). At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah 
hadits hasan shahih.” 

^ Qiraah Ibnu Samaiqa’ ini disebutkan oleh Abu Hayyan daiam AlBahr AlMuhith 
(4/114). 
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nya meriwayatkan, dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 


drf O:? 

X ✓ >«■ z' 

>31 —iii j;;. >3 y/j— 


'Sesungguhnya ada di antara manusia yang menjadi pembuka- 
pembuka kebaikan, penutup-penutup kejahatan. Ada juga di 
antara manusia yang menjadi pembuka-pembuka kejahatan, 
penutup-penutup kebaikan. Maka beruntunglah orang yang 
Allah jadikan kunci-kunci kebaikan ada di tangannya dan 
celakalah bagi orang yang Allah jadikan kunci-kunci kejahatan 
ada di tangannya’.”^ 


Ungkapan ayat ini adalah isti 'arah (personifikasi) untuk keadaan sampai 
kepada yang gaib, sebagaimana c«ang yang berada di luar suatu tempat dapat 
sampai ke hadapan orang yang di dalam dengan sebab kunci pembuka. 

Oleh karena itu, ada sebagian ulama berkata, “Itu diambil dari 

z’ ^ * 

perkataan, ‘'j-S' Maksudnya adalah berikan kepadaku atau 

ajarkan kepadaku apa yang dapat menyampaikanku kepadanya.” 

Di sisi Allah SWT ilmu (pengetahuan) tentang yang gaib dan di tangan- 
Nya cara-cara yang dapat menyampaikan kepadanya. Tidak ada yang 
memilikinya kecuali Dia. Maka siapa yang Dia kehendaki mengetahuinya. 


* HR. Ibnu Majah dalam mukadimah, bab: Orang yang Menjadi Pembuka Kebaikan 
(1/86, no. 237). Namim dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Abu Hiunaid 
yang divonis matruk (haditsnya ditinggalkan). Hadits ini juga disebutkan oleh As- 
Suyuthi dalam Al Jami’Al Kabir (1/2464), dari riwayat Ibnu Majah, Abu Daud 
Ath-Thayalisi, Hakim At-Tirmidzi dan Al Baihaqi dalam cabang-cabang iman, dari 
Anas RA. Sedangkan Az\am AlJami' Ash-Shaghir (no. 2465), dari Ibnu Majah, 
dari Anas RA. Dia memberi kode dha ’if untuk hadits ini. Hadits ini juga memiliki 
hadits penguat, akan tetapi mursal dan dha ’if. 





pasti Dia memberitahukannya kepada orang tersebut dan siapa yang Dia 
kehendaki tidak mengetahuinya, pasti Dia mencegahnya dari orang tersebut. 


Namun, karunia-Nya itu tidak akan diberikan kecuali kepada para 
rasul-Nya. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT, iST jlf Uj 

O* lf^'5 "Dan Allah sekali-kali 


tidak akan memperlihatkan kepada kamu hal-hal yang gaib, akan tetapi 
Allah memilih siapa yang dikehendaki-Nya di antara rasul-rasul-Nya” 


(Qs. Aah ‘Imraan[3]; 179). 


Juga firman Allah SWT, ^ Jip 

Oi is^j\ o* 3 ] "(Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang 
gaib, maka Dia tidak memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang 
gaib itu. Kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya.” (Qs. Al Jin [72]: 26- 
27) 


Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan itu adalah 

perbendaharaan rezeki.* 

Diriwayatkan dari As-Suddi, Hasan, Muqatil dan AcUi-Dhahhak, 
maksudya adalah perbendaharaan bumi. Ini adalah majaz. Diungkapkan 
tentangnya dengan sesuatu yang dapat menyampaikan kepadanya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya bukan seperti makna 
yang terkandung dalam hadits. Maksudnya adalah di sisi-Nya ajal-ajal dan 
waktu sampai ajal. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah kesudahan usia 
dan penutup amal. 


Banyak lagi pendapat t«itang maksud ungkapan tersebut, namun 
pendapat pertama adalah pendapat yang tepat. Wallahu a ’lam. 


* Atsar ini diriwayatkan dari As-Suddi dan disebutkan oleh Ath-Thabari dalam 
tafsirnya (7/136) dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (5/222). 
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Kedua: Para ulama kami berkata, “Allah SWT hanya menyandarkan 
ilmu gaib (mengetahui yang gaib) kepada diri-Nya dalam ayat-ayat kitab- 
Nya, kecuali kepada hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki. Oleh karena 
itu, barangsiapa yang mengatakan bahwa besok akan turun hujan dan 
memastikannya maka dia menjadi kafir, baik dia memberitahukannya 
berdasarkan tanda-tanda maupun tidak. Begitu juga orang yang mengatakan 
bahwa dia mengetahui apa yang ada dalam rahim, maka dia menjadi kafir. 


Tetapi, jika dia tidak memastikannya dan berkata, ‘Biasanya apabila 
bintang® ini muncul, Allah SWT akan menurunkan huj an, biasanya dengan 
sebab kemunculan bintang ini hujan akan turun dan biasanya kemunculan 
bintang ini menjadi sebab turunnya hujan sesuai dengan yang Dia takdirkan 
dan apa yang telah ada dalam ilmu-Nya’, maka dia tidak menj adi kafir. 

Lebih baik lagi tidak mengatakan ^a-apa, sebab di dalamnya terdapat 
perkataan yang menyerupai perkataan ahli kekufuran dan karena dia tidak 
mengetahui dengan hHcmah-Nya. Dia bisa saj a menurunkan huj an kapan Dia 
mau. Terkadang dengan kemunculan bintang ini dan terkadang tanpa 
kemunculan bintang ini.” 


Allah SWT berfirman,’ 




f 


“Ada di antara hamba-hamba-Ku yang pagi hari beriman kepada- 
Ku dan kafir dengan bintang-bintang.”^ 


® Tenggelamnya sebuah bintang dari tempatnya di barat bersamaan dengan 
munculnya fajar dan munculnya bintang lain yang berhadapan dengannya di timur 
dan di waktu yang sama. Pada masa jahiliyah, apabila bintang tenggelam dan 
muncul bintang lain, orang-orang Arab berkata, “Apabila terjadi hal ini, pasti akan 
turun hujan atau akan bertiup angin.” Mereka menyandarkan setiap hujan yang 
terjadi ketika itu kepada bintang tersebut. Oleh karena itu, mereka berkata, “Kami 
mendapat hujan dengan sebab bintang tsuraya, dubran dan sammak.” Lih. Lisan 
hal. 4567. 

’’ Dalam hadits qudsi. 

* HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adzan, bab: Imam Menghadap 




Akan ada penjelasannya lebih lanjut dalam surahAl Waaqi’ah, insya 

Allah. 

Ibnu Al Arabi berkata,® “Begitu juga perkataan dokter, ‘Apabila 
lingkaran di sekitar puting payudara sebelah kanan yang menghitam maka 
anak yang akan lahir adalah laki-laki dan apabila lingkaran di sekitar puting 
payudara sebelah kiri yang menghitam maka anak yang akan lahir adalah 
perempuan. Jika perempuan hamil merasakan sisi kanannya lebih berat maka 
anak yang akan lahir adalah perempuan,’ dan jika dia mengaku bahwa itu 
hanyalah kebiasaan, bukan ses\iatu yang wajib (pasti) maka dia tidak menjadi 
kafir dan tidak melakukan kefasikan. 

Adapun orang yang mengaku pasti menjadi kaya di masa depan maka 
dia menjadi kafir, atau dia memberitahukan tentang hal-hal yang akan teijadi 
secara global maupun secara rinci, bahwa hal-hal itu akan teijadi, sebelum 
hal-hal itu teijadi maka tidak diragukan lagi tentang kdoifurannya. 

Sedangkan orang yang memberitahukan tentang gerhana m^ahari dan 
gerhana bulan maka para ulama kami berkata, “Dia harus diberi pelaj aran 
(hukiunan b^efek j era), namun tidak dipenj arakan.” 

Dia tidak dikirtakan kafir, sebab sekelompok ulama beipendq)at bahwa 
fenomena ini dj^at diketahui dengan hisab (hitungan) dan penet^an posisi- 
posisi sesuai dengan apa yang diberitahukan-Nya dalam firman-Nya, 
“Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah- 
manzilah.” (Qs. Yaasiin [36]: 39) 


kepada Jamaah setelah Salam, Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab; 
Kufurnya Orang yang Berkata, “Kami mendapat hujan dengan sebab bintang itu,” 
An-Nasa'i dalam Sunan-nya, bab: Makruh Mengharapkan Datangnya Hujan dengan 
Kemunculan Bintang, dan Malik dalam pembahasan tentang minta hujan, bab: 
Mengharap Datangnya Hujan dengan Kemunculan Bintang. 

® Lih. Ahkam Al Qur‘an (2/738). 



Kemudian, hanya diberi pelajaran (hukuman berefek j era), sebab dia 
menimbulkan keraguan dalam diri orang-orang awam yang tidak bisa 
membedakan antara ini dan lainnya. Mereka dapat mengganggu akidah or¬ 
ang-orang awam dan bahkan dapat membuat mereka meninggalkan keyakinan 
mereka. Oleh karena itu, dia harus diberi pelajaran hingga dia mau 
menyembunyikan hal itu apabila dia mengetahuinya dan tidak 
mempublikasikannya. 

Menurut saya (Al Qurthubi), disebutkan dalam Shahih Muslim dari 
sebagian istri Nabi SAW, bahwa Nabi SAW bersabda. 




"Barangsiapa yang mendatangi seorang peramal, lalu dia 
menanyakan kepadanya tentang sesuatu niscaya tidak akan 
diterima shalatnya selama empat puluh malam 

‘Arraaf artinya orang yang memperkirakan dan ahli nujum 
(perbintangan) yang mengaku mengetahui yang gaib. Kata ini berasal dari al 
‘iraafah dan bentuk kata pelakunya adalah ‘arraaf. ‘Arraaf adalah orang 
yang menarik kesimpulan atas berbagai perkara dengan sebab-sebab dan 
asumsi-asumsi serta mengaku mengetahui segala sesuatu. Dalam menjalankan 
aksinya, sebagian ahh ilmu ini menggunakan perkiraan, kebiasaan dan bintang, 
juga sebab-sebab yang biasa berlaku. Seni ini disebut al ‘iyaafah dan 
semuanya dinamakan al kahaanah. Demikian yang dikatakan oleh Qadhi 
Iyadh. 

Al kahaanah artinya mengaku mengetahui yang gaib. HdlsmAlKafi, 
Abu Umar bin Abdul Barr berkata, “Di antara hasil usaha yang para ulama 
sepakat akan keharamaimya adalah riba, bayaran para pelacur, hasil penjualan 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang salam, bab: Keharaman Perdukunan 
dan Mendatangi Dukun (4/1751, no. 2230). 







barang haram, uang sogok, upah menangisi mayit, upah menyanyi, upah 
perdukunan dan mengaku mengetahui yang gaib dan berita-berita langit, juga 
upah penggambaran, permainan dan kebatilan seluruhnya.” 

Para ulamakami (ma 2 hab Maliki) berkata, “Kondisi di masa sekarang 
sudah terbalik. Orang-orang mendatangi para ahli nujum (astrolog) dan para 
dukun atau paranormal, apalagi di negeri Mesir. Sudah menjadi hal biasa 
para pemimpiimya, para pengikutnya dan para pejabatnya memiliki para ahh 
nujum. BaMcan banyak di antara orang-orang yang mengaku memiliki keahlian 
dalam bidang fikih dan bidang agama yang tertipu. Mereka datang kepada 
para dukun dan para peramal itu, lalu para dukim dan para peramal itu bohasil 
menipu mereka dengan hal-hal yang tidak masuk akal. Para dukun dan para 
peramal itu juga berhasil menguras hartamereka. 

Ironisnya lagi, akibat dari perkataan para dukun dan para peramal itu, 
mereka malah mendj^atkan f^amorgana dan agama mereka malah menj adi 
msak serta sesat. 


Semua perbuatai itu termasuk dosa besar, bodasaikan sabda Rasulullah 
SAW, 'Tidak akan diterima shalatnya selama empat puluh malam. ’ 
Apalagi dengan orang yang menjadikan mereka sebagai penasehat dan 
memberi mereka nafkah (uang), karena percaya dengan perkataan mereka! ” 

Muslim meriwayatkan dari Aisyah RA, dia berkata. 


JUi c Js. ^ Jji\ Jjt- 

Jt» iui jul .u^ L-af °^\ liiii 

0^ aJj jif 


“Beberapa orang bertanya kepada Rasulullah SAW tentang dukun. 
Maka beliau bersabda, ‘Sesungguhnya mereka tidak mengetahui 
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sedikitpun. 'Merekaberkata lagi, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
terkadang mereka menceritakan kepada kami sesuatu yang benar! ’ 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Perkataan itu berasal dari kebenaran 
yang dicuri oleh jin, lalu dia bisikkan di telinga kekasihnya 
(pengikutnya) seperti suara ayam betina, lalu mereka 
mencampurnya dengan seratus kebohongan'.”^'^ 

Al Hiunaidi berkata, ‘Tidak ada bagi Yahya bin Urwah, dari ayahnya, 
dari Aisyah RA dalam Shahih Muslim selain ini.” 


Al Bukhari meriwayatkan dari Abu Al Aswad Muhammad bin 
Abdurrahman, dan Urwah, dari Aisyah RA, bahwa dia mendeng ar Rasulullah 
SAW bersabda. 


^Jl jAj ^ ti)| 

jL^^I ^ (3f 

^ 0 jjjS^ 


“Sesungguhnya beberapa malaikat turun di ‘anaan, yakni awan, 
lalu mereka menyebutkan perkara yang telah diputuskan di langit. 
Ketika itu, para syetan mencuri dengar. Mereka mendengarnya 
dan selanjutnya mereka sampaikan kepada para dukun. Lalu para 
dukun ini menyebutkan seratus kebohongan yang mereka buat 
sendiri bersama perkara tersebut.”^^ 


Penjelasan lebih lanjut tentang hal ini akan dipaparkan dalam surah 
Saba', insyaAllah Ta’ala. 


" HR. Muslim dalam pembahasan tentang salam, bab: Keharaman Perdukunan 
dan Mendatangi Dukun (4/1751, no. 2230). 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang awal penciptaan, bab: Malaikat (2/ 
212 ). 



Ketiga: Firman Allah SWT, _ ^ "'Dan Dia 

(K’ 

mengetahui apa yang di daratan dan di lautan” Daratan dan lautan 
disebutkan secara khusus, karena keduanya merupakan makhluk Allah yang 
paling besar yang dekat dengan manusia. Maksud ayat tersebut adalah 
sesungguhnya Dia mengetahui apa yang binasa di daratan dan di lautan. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Dia mengetahui apa 
yang ada di daratan bempa tumbuhan, butir tumbuh-tumbuhan dan bij i buah- 
buahan serta apa yang ada di lautan berupa binatang-binatang, dan Dia juga 
yang memberi rezeki apa yang ada di sana. 


Firman Allah SWT, jSjj ^ UsrJ Cij ‘Dan tiada sehelai 

daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya” Yazid bin Harun 
meriwayatkan dari Muhammad bin Ishak, dari Nafi’, dari Ibnu Umar RA, 
dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Tidak ada satu pun tanaman di 
muka bumi, buah-buahan di pohon dan butir tumbuh-tumbuhan di dalam 
gelapnya tanah kecuali di atasnya telah tertulis 
bismillaahirrahmaanirrahiim (dengan nama Allah Yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang), rezeki fulan bin fulan.” Inilah maksud firman 
Allah SWT, V3 

“Dan tiada sehelai daun pun yang gugur 
melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji pun 
dalam kegelapan bumi dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering, 
melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).” 


An-Naqqasy menceritakan dari Ja’far bin Muhammad, bahwa al 
waragah maksudnya adalah janin-janin bani Adam yang gugur dari 
kandungan, al habbah maksudnya adalah janin-janin yang tidak gugur dari 
kandungan, ar-rathb maksudnya adalah orang yang hidup, dan alyaabis 
maksudnya adalah orang yang mati. 



Ibnu Athiyah berkata,'^ “Ini adalah perkataan yang didasarkan pada 
rumus-rumus. Ini juga tidak benar dari Ja’far bin Muhammad dan tidak pantas 
diperhatikan.” 

Ada yang mengatakan bahwa makna ^ Clj adalah tidak 
ada satu pun dari daim pohon yang gugur kecuali Dia mengetahui kapan akan 
jatuh, di mana akan jatuh dan berapa lama berada di udara. Tidak ada sebutir 
biji pun yang jatuh kecuali Dia mengetahui kapan akan tumbuh, berapa lama 
akan tumbuh dan siapa yang akan memakannya. 

Firman Allah SWT, ^jVl maksudnya adalah pemt bumi. Ini 

pendapat paling benar, sebab sesuai dengan hadits dan inilah yang dimaksud 
oleh ayat. Hanya Allah SWT yang manberi taufik kq)ada hidayah. Ada juga 
yang mengatakan bahwa maksud adalah batu yang 

mempakan lapisan bumi palin g bawah. 

FirmanAllahSWT, dengan khafadh (harakat 

kasrah), karena ar/iq/’(kata sambung) atas konteks. Sementara Ibnu Samaiqa’, 
Hasan dan laiimya membaca dan dengan ra/a' (harakat 
dhammah), karena athaf atas tempat. ^ kata cji di sini hanya sebagai 

penegasan. 

Firman Allah SWT, 4 "^j, maksudnya adalah di Lauh 

Mahfuzh agar para malaikat dapat mengambil pelajaran dengannya Bukan 
karena Allah bisa lupa, hingga Dia harus menulisnya di sana Maha suci Allah 
dari yang demikian itu. 

Ada juga yang mengatakan bahwa Dia menulisnya, padahal Dia 
mengetahuinya, karena untuk membesarkan perkara tersebut. Maksudnya 
adalah Ketahuilah bahwa yang tidak ada pahala dan siksa di dalamnya pun 
telah ditetapkan, apalagi dengan yang ada pahala dan siksa di dalanmya. 


Lih. Tafsir Ibnu Athiyyah (5/223). 



Firman Allah: 


p-p 'J^f 

Ojil*J 


“Z)a/f Dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia 
mengetahui apa yang kamu kerjakan pada siang hari, kemudian 
Dia membangunkan kamu pada siang hari untuk disempurnakan 
umur (mu) yang telah ditentukan, kemudian kepada Allah-lah 
kamu kembali, lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang 
dahulu kamu kerjakan."^ (Qs. Al An’aam [6]: 60) 


^ ^ 4^ ji 

Firman Allah SWT, JJL. maksudnya adalah 

menidurkan kalian, lalu dia mengambil jiwa (luh) kalian yang dengannya kalian 
menjadi berbeda. Bukan maksudnya mati secara hakiki, namun maksudnya 
adalah menahan ruh dari bertingkah laku dengan tidur sebagaimana Dia 
menahannya dengan kematian. 


Kata artinya penyempurnaan sesuatu. Contohnya, 

c.lkJi (usia mayit itu telah sempurna). Orang yang tidur seakan-akan 

J ^9 

gerakarmya pada saat j aga telah sempurna Sedangkan kata o'-' artinya 

mati. Contohnya isj^t t JUJ' ’J dan (kamu telah mengambil 

seluruh harta). Seorang penyair berkata. 






\;4 ijh 01 


Sesungguhnya bani Adrad tidak ada artinya 


Lih. Lisan Al Arab, materi wafaya, hal. 4886. 



Dan tidak dapat menyempurnakan (menambah) orang-orang Quraisy 

dalam jumlah}^ 


Ada yang mengatakan, apabila ruh keluar dari tubuh di waktu tidur, 
kehidupan masih ada di dalam tubuh tersebut. Oleh karena itulah masih ada 
gerak dan nafas. Namun apabila usia telah habis, ruh akan keluar dan 
kehidupannya akan berakhir. E>ia pun menjadi mayit yang tidak dapat bergerak 
dan tidak dapat bernafas. 

Sebagian ulama berkata, “Ruh tidak keluar dari tubuh (saat tidur), akan 
tetapi akal lah yang keluar dari tubuh tCTsebut.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa ini adalah perkara yang hakikatnya 
tidak diketahui kecuali oleh Allah SWT. Inilah pendapat yang paling benar. 
Wallahu a ’lam. 

FirmanAllahSWT, ^ jlS, maksudnya adalah di siang hari, 

yakni bangun dari tidur. maksudnya adalah agar setiap 

manusia menyempurnakan (mengambil semua) ajal atau usia yang ditetq)kan 
baginya 


t ^ S 

agar Dia menyempurnakan umur (mu) yang telah ditentukan di sisi-Nya).** 

Firman Allah SWT, artinya, kalian lakukan. Hal ini telah 

dijelaskan dalam surah Al MaaTdah. Dalam ayat ini terdapat taqdiim wa 
(pendahuluan dan pengakhiran). Susunan perkiraan: Wahuwalladzii 




3U Raja' dan Thalhah bin Musharrif membaca 

(kemudian Dia membangunkan kamu pada siang hari 


Bait syair ini diucapkan oleh Abu Ubaid untuk Manzhur Al Wabari. Lih. Lisan 
Al Arab (di tempat yang sama dengan di atas). Ibnu Athiyyah menyebutkan bait 
syair ini dalam tafsirnya (5/224). 

Lih. Al Bahr Al Muhith (4/347) dan Tafsir Ibnu Athiyyah (5/223). 


Tafsir Al Qurthubi 



yatawaffaakum bil laili tsumma yab ’atsukum bin nahaar wa ya ’lamu 
maa jarahtum fiih. Yang didahulukan adalah yang lebih penting, yakni apa 
yang dikeij akan di siang hari, yang karenanya ada bangun dari tidur di siang 
hari. 

Ibnu Juraij berkata, “Tsumma yab ’atsukum fiih, maksudnya dalam 
minpi.”'’ 

Makna ayat tersebut adalah sesungguhnya Allah SWT memberikan 
tempo kepada orang-orang kafir itu bukan karena lalai atau lupa dengan 
kekufuran mereka, sebab Allah Maha Menghitung segala sesuatu dan Maha 
Mengetahuinya. Akan tetapi tujuan pemberian tempo itu adalah agar Dia 
menyempurnakan rezeki dan kehidupan yang telah ditentukan. Kemudian 
mereka akan kembali kepada-Nya, lalu Dia pun akan membalas mereka. 

Penghalauan ke padang mahsyar dan kebangkitan dari kubur telah 
ditunjukkan dengan bangun dari tidur, sebab kedudukan kemunculan kedua 
setelah kemunculan pertama sama seperti kedudukan bangun setelah tidur 
dalam membuktikan bahwa siapa yang kuasa melakukan salah satunya maka 
diapim kuasa melakukan yang lainnya. 


Firman Allah: 






✓ ^ M ^ M J 

a» i ‘ 


“Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi di atas semua 
hamba-Nya, dan diutus-Nya kepadamu malaikat-malaikat penjaga, 
sehingga apabila datang kematian kepada salah seorang di antara 


Atsar dari Ibnu Juraij ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (7/38). 
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kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat- 
malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya. Kemudian 
mereka (hamba Allah) dikembalikan kepada Allah, Penguasa 
mereka yang sebenarnya. Ketahuilah, bahwa segala hukum (pada 
hari itu) kepunyaan-Nya. Dan Dialah Pembuat perhitungan yang 
paling cepat.” (Qs. Al An’aam [6]: 61-62) 


^ ^ ^ P ^ ^ 

Firman Allah SWT, maksudnya adalah 

ketinggian kekuasaan dan kedudukan, bukan bukan ketinggian tempat dan 
arah , seperti yang telah dijelaskan di awal surah. 

Firman Allah SWT, “Dan diutus-Nya kepadamu 

para penjaga,” yakni dari malaikat. Al Irsaal artinya sebenarnya adalah 
melepaskan sesuatu dengan membawa risalah. Maka artinya, pengutusan 
malaikat dengan membawa tugas penjagaan yang dibebankan kepada mereka. 
Sebagaimana Allah SWT berfirman, ojj ‘‘Padahal 

sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi 
(pekerjaanmu).” (Qs. Al Infithaar [82]: 10). Maksudnya adalah para 
malaikat yang menjaga amal-amal hamba dan menjaga mereka dari segala 
penyakit. 

Kata 2—adalah bentuk jamak dari Sama seperti 2 

y 

yang merupakan bentuk jamak dari 'L -JlT. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dua malaikat malam 
dan duamalaikat siang. Salah satunyamenulis kebaikan dan satunya lagi menuHs 
keburukan. Apabila seorang manusia beij alan maka salah satunya barada di 
depan dan satimya lagi berada di belakang dan apabila duduk maka salah 
satunya berada di kanan dan satunya lagi berada di kiri. Hal ini berdasarkan 
firman Allah SWT, JU^T “Seorang duduk di sebelah 

kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri.” (Qs. Qaaf [50]: 17) 

Ada lagi yang mengatakan bahwa setiap manusiamemiliki lima malaikat: 



dua malaikat malam, dua malaikat siang dan satu malaikat yang tidak pernah 
meninggalkannya, baik siang maupun malam. Wallahu a ’lam. 

Umar bin Khaththab RA pernah berkata dalam bait syairnya. 

Dan di antara manusia ada yang hidup dalam kerugian hati jahil dan 

lalai 

Apabila dia adalah orang yang memiliki kejujuran dan akal tentulah 
dia selalu waspada terhadap kematian dan takut terhadap para 

penjaga 

Sesungguhnya manusia ada yang pergi (meninggal) dan ada yang 

tinggal (masih hidup) 

Namun yang jelas bagi orang yang tinggal kematian itu menjadi 

nasehat 


Firman Allah SWT, "Sehingga apabila 

datang kematian kepada salah seorang di antara kamu” maksudnya 
adalah sebab-sebab kematian, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam smah 
AlBaqarah. 

Firman Allah SWT, "Ia diwafatkan oleh malaikat- 

malaikat Kami, "di-mMan/ui/S-kan karena jamak. Sebagaimana Allah SWT 
berfirman, oiJj "Dan sesungguhnya telah datang 

kepada mereka rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan- 
keterangan yang jelas.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 32). Allah SWT juga 
berfirman, oJaT "Dan sesungguhnya telah didustakan (pula) rasul- 
rasul.” (Qs. AlAn’a^ [6]: 34) 

Hamzah membaca lafazh di atas,’^ dengan me-muzdaA;^r-kan jamak 
yakni ^Sedangkan Al A’masy membacanya 


'* Qiraah Hamzah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/ 
148), dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (5/226). 
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.«ijyakni dengan tambahan huruf ta ‘ dan A\-muzdakkar-]s.dia.. 

Maksud malaikat-malaikat itu adalah para pembantu malaikat maut.“ 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA dan lainnya. Dia juga 
meriwayatkan bahwa para pembantu malaikat maut itu mengeluarkan ruh dari 
tubuh. Apabila sudah tiba waktu pengambilannya maka malaikat maut yang 
mengambilnya 

Al Kalbi berkata, “Malaikat maut mengambil ruh dari tubuh, kemudian 
dia serahkan kepada malaikat rahmat, jika pemiliknya orang yang beriman 
atau kepada malaikat adzab, jika pemiliknya orang yang kafir.”^‘ 

Ada yang mengatakan bahwa malaikat maut bersama tujuh malaikat 
rahmat dan tujuh malaikat adzab. Apabila malaikat maut mencabut jiwa yang 
beriman maka dia serahkan kepada malaikat rahmat, lalu mereka memberikan 
kabar gembira bahwa dia akan mendapatkan pahala kepada jiwa tersebut 
dan membawanya naik ke langit. Namun apabila malaikat mau mencabut 
jiwa yang kafir maka dia serahkan kepada malaikat adzab, lalu mereka 
memberikan kabar duka bahwa dia akan mendapatkan adzab kepada jiwa 
tersebut dan membuatkarmya gelisah. Kemudian mereka membawanya naik 
ke langit, lalu dia dimasukkan ke dalam penjara. Sementara ruh orang yang 
beriman dibawa ke 'Eliyiin (tempat yang paling tinggi). 

Aktivitas mewafatkan terkadang disandarkan kepada malaikat maut, 
sebagaimana Allah SWT berfirman, o-jljTvlhi ^ "Katakanlah, 

‘Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa) mu akan 
mematikan kamu’.” (Qs. As-Sajdah [32]: 11). Terkadang juga disandarkan 
kepada para malaikat, sebab merekalah yang melakukan tugas itu, seperti 


” Lih. Al Bahr Al Muhith (4/148), I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/71), 
dan Tafsir Ibnu Athiyyah (5/226). Al A’masy membacanya —Vfi 
“ Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (7/139) dari Ibnu Abbas RA 
dengan redaksi yang hampir sama. 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (7/139) dari Al Kalbi dengan 
sedikit perbedaan redaksi. 






yang diterangkan dalam ayat ini dan ayat-ayat lainnya, dan terkadang pula 
disandarkan kepada Allah SWT dan Dialah Yang mewafatkan secara hakikat. 
Allah SWT berfirman, “Allah memegang jiwa 

(orang) ketika matinya.” (Qs. Az-Zumar [39]: 42). Allah SWT juga 
berfirman, p J3 “Katakanlah, Allah-lah yang 

menghidupkan kamu kemudian mematikan kamu'.” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 
26). Allah SWT juga bofirman. ^ “Yang menjadikan 

mati dan hidup.” (Qs. Al Mulk [67]: 2) 

Setiap malaikat yang diperintahkan hanya melakukan apa yang 
diperintahkan kepadanya, Dan malaikat-malaikat Kami 

itu tidak melalaikan kewajibannya.” Maksudnya adalah tidak menyia- 
nyiakan dan tidak melalaikan. Artinya, mereka menaati perintah Allah SWT. 

Asal makna tafriith diambil dari at-tagaddum, seperti yang telah 

" ^ 't 

dijelaskan. Maka makna Je> j—«adalah mendahulukan kelemaha n . Sementara 
Abu Ubaidah berkata, “Maknanya tidak melambat-lambatkan.” 

Ubaid bin Umar^^ membaca lafazh tersebut tanpa tasydid yakni 
0^Artinya, tidak melampaui batas dalam memuliakan dan menghinakan 
yang diperintahkan kepada mereka. 

Firman Allah SWT, “Kemudian mereka (hamba 

Allah) dikembalikan kepada Allah” maksudnya adalah Allah 
mengembalikan mereka dengan bangkit dari kubur untuk dihisab. 

Firman Allah SWT, <3>JT ^4^3^ “Penguasa mereka yang 
sebenarnya” maksudnya adalah Pencipta mereka. Pemberi rezeki mereka 
dan Pemilik mereka. dibaca khafadh, yakni berharakat kasrah adalah 
giraah jumhur, karena ia adalah na ’at dan sifat bagi . Sementara Hasan 
membacanya,^^ dengan nashab, yakni j —^t, karena ada kalimat 


Lih. Al BahrAl Muhith (4/148) termaktub Amr bin Ubaid. Ini juga merupakan 
giraah A’raj. 

Lih. Al Bahr Al Muhith (4/149) dan Tafsir Ibnu Athiyyah (5/226). 
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(maksudku) yang tersembunyi atau karena mashdar, yakni L—5^. 

Firman Allah SWT, *yf, Maksudnya adalah Ketahuilah dan 

ucapkanlah, “Segala hukum pada Hari Kiamat hanya kepunyaan-Nya.” 
Maksudnya adalah menetapkan dan memutuskan. 

Firman Allah SWT, "Dan Dialah Pembuat 

perhitungan yang paling cepat,'' maksudnya adalah tidak membutuhkan 
kepada pemikiran, penglihatan dan gerak tangan. Hal ini telah dijelaskan 
sebeliimnya. 


Firman Allah 

< ^ m X 








“Katakanlah, ‘Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu 
dari bencana di darat dan di laut, yang kamu berdo'a kepada-Nya 
dengan berendah diri dan dengan suara yang lembut (dengan 
mengatakan), ‘Sesungguhnya jika Dia menyelamatkan kami dari 
(bencana) ini, tentulah kami menjadi orang-orang yang bersyukur.' 
Katakanlah, ‘Allah menyelamatkan kamu daripada bencana itu 
dan dari segala macam kesusahan, kemudian kamu kembali 
mempersekutukan-Nyd* (Qs. AlAn’aam [6]: 63-64) 


Firman Allah SWT, ^ 


^ J» 

J-* ’Ji "Katakan¬ 


lah, ‘Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu dari bencana di darat 
dan di laut," maksudnya adalah kesusahan-kesusahannya. Seperti kalimat 
^ f j— i, artinya hari yang menyusahkan. 


An-Nuhas berkata, “Orang Arab biasa berkata, ‘Kalimat —1 





j i ’ artinya hari itu sangat menyusahkan. Jika hari itu lebih menyusahkan 

lagi maka orang Arab mengatakan, ‘i-—fijT —l ’ Sibawaih pernah 
mengucapkan sebuah bait syair, 


✓ <>» 


LjtiJji <— 0 Jjb JLwiil 

Hai bani Asad, tahukah kalian bencana kami 


Apabila hari yang amat menyusahkan menyerang 


Digunakan dalam bentuk jamak, yakni AL karena maksudnya adalah 
bencana di daratan dan bencana di lautan, juga kegelapan malam dan 
kegelapan terhalang awan. Maksudnya adalah apabila kalian salah jalan dan 
kalian takut binasa, kalian memohon kepada-Nya. ^ 

"Sesungguhnya jika Dia menyelamatkan kami dari ini, ” maksudnya 
adalah kesusahan-kesusahan ini. "Tentulah kami 


menjadi orang-orang yang bersyukur, ” maksudnya adalah menjadi 
orang-orang yang taat. 


Allah SWT kemudian menegur keras mereka karena hanya berada 
ketika mengalami kesiisahan, namun ketika dalam keadaan senang mereka 
memohon kepada-Nya dan juga kepada selain-Nya dengan firman-Nya, 
"Kemudian kamu kembali mempersekutukan-Nya." 



A’masy membaca lafazh 2-dengan lafazh 2- 


‘J. 


25 


dari 


kata al khaufljskej). Sementara Abu Bakar dari Ashim membacanya dengan 

lafazh 2-yakni dengan huruf Ma' berharakat kasrah. Sedangkan 

ahli qiraah lainnya membaca dengan huruf kha ' berharakat dhammah. 
Keduanya termasuk dalam bahasa Arab yang benar. Adapun Al Farra'^’ 


Lih. Al Kitab (1/22). Bait syair ini milik Amr bin Syas. 

Qiraah Al A’masy ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (4/268) 
dan An-Nuhas dalam Ma ’ani Al Qur‘an (2/72). 

« Lih. Al Bahr Al Muhith (4/150). 

Lih. Ma 'ani Al Qur‘an, karya Al Farra* (2/338). 
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menambahkan khufwah dan khifwah. Dia berkata, “Padanannya adalah 
hubyah dan hibyah, hubwah dan hibwah.” 

Qiraah Al A’masy jauh dari kebenaran, sebab makna adalah 
menampakkan kehinaan dan * -menyembunyikan seumpamanya. 

Qiraah ahli giraah Kufah adalah ^ dan sesuai dengan makna 

bila memakai huruf ta \ sebagaimana giraah penduduk Madinah dan Syam. 

Firman Allah SWT, ^ 

“Katakanlah, ‘Allah menyelamatkan kamu daripada bencana itu dan 
dari segala macam fesusaAan’.”Para ahli qira‘ah Kufah membaca 
yakni dengan tasydid pada huruf jim, sedangkan lainnya membaca dengan 
tanpa tasydid yakni 

Ada yang meng ataka n bahwa makna kedua bentuk kata tersebut adalah 

sama, seperti * dan * -Ada juga yang mengatakan bahwa 

tasydid untuk banyak. 

AlKarb artinya kesusahan yang menghimpit jiwa. Contohnya, J—r j 
o iCi (seseorang yang dihimpit kesusahan).^ Antarah berkata dalam bait 
syairnya, 

jJIpS llJ ^ J 

Dan orang yang kesusahan, kuhilangkan kesusahan darinya 
Dengan satu tusukan pedang ketika dia memanggilku 


Firman Allah SWT, P “Kemudian kamu kembali 

mempersekutukan-Nya” Ini adalah kecaman dan teguran keras. Sama seperti 
firman-Nyadi awal smnh, ^ “Kemudian kamu masih ragu- 

ragu (tentang berbangkit itu).” (Qs. Al An’aam [6]: 2). Sebab, apabila 


Lih. Al Bahr Al Muhith (4/150). 

Lih. Lisan Al Arab, materi karaba, hal. 3845. 


dalil membuktikan setelah pengetahuan maka wajib menerima dengan tulus. 
Sementara mereka justm membuat penggantinya dengan kemusyrikan. Oleh 
karena itu, sangat tepat bila mereka dikecam dan ditegur dengan keras atas 
sikap ini, sekalipun sebelum diselamatkan mereka adalah orang-orang musyrik. 


Firman Allah: 


y 9^ > 


^ ^ of UJT > 'Ji 

^ CUlJ ^^/va-> 


“Katakanlah, ^Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan adzab 
kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kakimu atau Dia 
mencampurkan kamu dalam golongan-golongan (yang saling 
bertentangan) dan merasakan kepada sebagian) kamu keganasan 
sebagian yang lain. Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan 
tanda-tanda kebesaran Kami silih berganti agar mereka memahami 
(nya)\” (Qs. AlAn’aam [6]: 65) 


Maksudnya adalah Kuasa untuk moiyelamadcan kalian dan Kuasa untuk 
mengadzab kalian. Maksud adzab ^ "Dari atas kamu," adalah 
dilempari batu, topan, teriakan dan angin, seperti yang Dia lakukan terhadap 
Ad, Tsamud, kaum Syu’aib, kaum Luth dan kaum Nuh. 

Diriwayatkan dari Muj ahid, Ibnu Jubair dan lainnya bahwa maksud 
adzab ^ j' “Atau dari bawah kakimu” adalah tenggelam 

ke bumi dan bumi berguncang, seperti yang Dia lakukan terhadap Qarun dan 
penduduk Madyan. 

Ada yang mengatakan bahwa maksud adzab ^ “Dari atas 
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kamu,"' adalah para pemimpin yang zhalim dan maksud adzab 
QA jl ‘‘Atau dari bawah kakimu,'' adalah OTang-OTangreadah 
dan para budak kej ahatan.“ 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA dan Mujahid bahwa keduanya 

menggunakan Ul.■....Jn ji. Sementara Abu Abdullah 

Al Madani membacanya dengan hvumfya' berharakat dhammah yakni 
jt> Artinya, menyelimuti dan meliputi kalian dengan adzab. Ini 

adalah dari kata al-lubs, dengan huruf pertama (huruf lam) berharakat 
dhammah. 

Sedangkan qiraah dengan hvmifya' berharakat fathah adalah dari kata 
al-labs. Posisinyamembingungjcannamuni >06 yangmenjelaskannya. Artinya, 
Dia mengacaukan perkara kalian. Salah satu maf’ul (objek) dan huruf jar 
dihilangkan. Sebagaimana firman Allah SWT, 'ojLn^ j' 

“Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, 
mereka mengurangi." (Qs. Al Mudiaffiin [83]: 3) Keadaan kacau ini muncul 
akibat Dia mencampurkan perkara mereka sehingga menjadikan mereka 
orang-orang yang memiliki berbagai keinginan.^’ Ini diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas RA. 

Jl • 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna adalah 

menguatkan musuh kahan hingga 6apdX mengacaukan kalian. Apabila musuh 
dapat mencampuri kalian maka musuh itu akan dapat menjadikan kalian 
yakni menj adi bebert^a kelompok. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah menjadikan kalian 
beberapa kelompok yang sebagian kahan memerangi sebagian laiimya Ini 


Ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam/ami 'Al Bayan (7/143) dan Abu Hayyan 
dalam BahrAl Muhith (4/151). Keduanya dari Ibnu Abbas RA dengan redaksi 
yang hampir sama. 

Atsarini disebutkan oleh Ath-Thabari ^\zmJami’Al Bayan (7/143), dari Ibnu 
Abbas RA dengan redaksi yang hzimpir sama. 
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akibat kekacauan perkara mereka dan perpecahan para pemimpin mereka 
demi mendapatkan dunia. Inilah makna firman Allah SWT selanjutnya, 
yaju "Dan merasakan kepada sebagian kamu 

keganasan sebagian yang lain” Maksudnya adalah dengan sebab 
peperangan dan terbunuh dalam fitnah. Ini diriwayatkan dari Mujahid. 


Ayat ini umum, mencakup orang-orang Islam dan orang-orang kafir. 
Namun ada yang mengatakan bahwa ayat ini khusus pada orang-orang kafir. 
Sementara menumt Hasan, ayat ini turun pada ahh shalat. 


Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat terakhir ini yang benar, 
karena melihat kenyataan yang ada. Sungguh musuh telah mengobok-obok 
negeri-negeri kita (Islam), bahkan menguasai diri dan harta kita, di samping 
fitnah yang terus mendera kita, di mana sebagian kita membunuh sebagian 
laitmya dan sebagian kita membolehkan mengambil harta sebagian lainnya 
tai^ahak. Kita berlindung kepadaAllah dari fitnah, baik yangnampakmaiqjun 
yang tersembunyi. 

Diriwayatkan juga dari Hasan, bahwa dia menakwilkan seperti itu 
berdasarkan apa yang teijadi di antara para sahabat. Muslim meriwayatkan 
dari Tsauban, dia berkata, “Rasulullah S AW bersabda. 


c-jty (J J j 

L^b ‘u^^b ‘4^ ij, ^ 

Jailw V Olj ( oIp Ailwj S/ 01 J 

w ‘J^ Cf! 

^ o( ^Jb ^ if-Oai C-pa3 tii 

^ ^ b*^ V 0 ?j 2II0 

Jli jf-lijliJu Jj 
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^Sesungguhnya Allah mengumpulkan bumi untukku. Maka aku 
dapat melihat Umur dan Barat. Sesungguhnya kerajaan umatku 
akan mencapainya seperti yang dikumpulkan untukku. Aku juga 
diberi dua perbendaharaan: emas dan perak. Aku juga memohon 
kepada Tuhanku untuk umatku, bahwa Dia tidak membinasakan 
mereka dengan sebab kelaparan massal, tidak menguasakan atas 
mereka musuh selain diri mereka sendiri, hingga musuh tersebut 
dapat menghancurkan kelompok mereka. 

Tuhanku berfirman, ‘Hai Muhammad, apabila Aku telah 
menetapkan suatu keputusan maka sesungguhnya itu tidak dapat 
ditarik kembali. Sesungguhnya Aku telah memberikan kepadamu 
untuk umatmu, bahwa Aku tidak akan membinasakan mereka 
dengan kelaparan massal dan Aku tidak akan menguasakan 
musuh atas mereka selain diri mereka sendiri, yang akan 
menghancurkan kelompok mereka,^^ sekalipun musuh di seluruh 
dunia berkumpul untuk menyerang mereka, hingga sebagian 
umatmu membinasakan sebagian lainnya dan sebagian umatmu 
menawan sebagian lainnya" 

An-Nasa'i meriwayatkan dari Khabbab bin Art RAyang ikut dalam 
perang Badar bersama Rasulullah SAW, bahwa dia pernah mengawasi 
Rasulullah SAW sepanjang malam sampai ikut shalat Subuh bersama beliau. 
Setelah Rasulullah SAW salam pada shalat beliau, Khabbab mendekati beliau, 
lalu berkata, “Wahai Rasulullah, kutebus engkau dengan ayah dan ibuku! 


Maksudnya adalah komonitas, tempat kekuasan dan pusat dakwah mereka. 
Artinya, musuh yang akan menghancurkan mereka dan membinasakan mereka 
seluruhnya. Lih. Lisan Al Arab, hal. 399. 

” HR. Muslim dalam pembahasan tentang fitnah, bab: Kebinasaan Sebagian Umat 
Ini dengan Sebab Sebagian Lainnya (4/2215). 
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Sungguh tadi malam engkau shalat dengan shalat yang tidak pernah kulihat 
sebelumnya?” Rasulullah S AW menjawab, 


CJ^ (J^J ^ (_5^J tt_—AjJ J 

- ^ ^ ^ 

V 01 (^J cjt- t jLva^ 

J ^^.J cjt-j lIlJ ^ 


Sl o( J_5rj ojt-j i\^\ia^U °JA IjAP 1^ ^ ot 



“Benar, sesungguhnya itu adalah shalat harap dan takut. Di 
dalamnya aku memohon kepada Allah SWT tiga perkara. Maka 
Dia memberikan kepadaku dua perkara dan menahan untukku 
satu perkara. Aku memohon kepada Tuhanku SWT agar Dia tidak 
membinasakan kita dengan apa yang Dia membinasakan umat- 
umat terdahulu. Maka Dia memberikannya kepadaku. Aku 
memohon kepada Tuhanku SWT agar Dia tidak menguasakan satu 
musuh pun atas kita selain dari diri kita sendiri. Maka Dia 
memberikannya kepadaku. Aku juga memohon kepada Tuhanku 
SWT agar Dia tidak mencampurkan kita dalam golongan-golongan 
(yang saling bertentangan). Namun Dia tidak memberikannya 
kepadaku.'''^* Riwayat-riwayat ini telah kami sebutkan dalam At- 
Tadzkirah. 

Diriwayatkan bahwa ketika ayat ini turun, Rasulullah S AW bertanya 
kepada Jibril AS, “Wahai Jibril, apa yang tersisa untuk umatku atas yang 
demikian ? ” Jibril AS menjawab, “Sesungguhnya dia (Jibril AS) adalah 
hamba sepertimu. Memohonlah kepada Tuhanmu dan mintalah kepada- 
Nya untuk umatmu.'' 


HR. An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang qiyamul lail, bab: Menghidupkan 
Malam (3/216-217). 



Rasulullah SAW pun berdiri. Mu behaubawudhu dan menyempurnakan 
wudhu beliau. Kemudian beliau shalat dan membaguskan shalat beliau. 
Selanjutnya beliau berdoa 

Tak lama kemudian Jibril AS turun dan berkata, " Wahai Muhammad, 
sesungguhnya Allah telah mendengar perkataanmu dan melindungi 
mereka dari dua perkara, yaitu adzab dari atas mereka dan dari bawah 
kala mereka.'' 


Rasulullah SAW kembali bertanya, “Wahai Jibril, apa yang tersisa 
untuk umatku jika ada pada mereka keinginan-keinginan yang berbeda- 
beda dan jika Dia merasakan kepada sebagian mereka keganasan 
sebagian lainnya? ” 


Tak lama kemudian, Jibril AS kembah turun dengan membawa ayat ini, 
'J lilj O* o*“Alif laam miim. 
Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan, ‘Kami telah beriman sedang mereka tidak diuji lagi?" 
(Qs.AlAnkabuut[29]: 1-2). 


Amr bin Dinar meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah RA, dia 
berkata, “Ketika turun ayat, ^ 

ji ‘Katakanlah, ‘Dialah yang berkuasa untuk 
mengirimkan adzab kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah 
kakimu ’, Rasulullah SAW berucap, ‘Aku berlindung kepada Dzat Allah. ’ 


Ketika turun ayat, ‘Atau Dia 


mencampurkan kamu dalam golongan-golongan (yang saling 
bertentangan) dan merasakan kepada sebagian) kamu keganasan 
sebagian yang lain ’, Rasulullah SAW berucap, ‘Dua hal ini lebih 


ringan'."^^ 


Hadits ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (7/143), Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (2/139-140) dan Al Bukhari dalam Shahih-nya., pembahasan 
tentang tafsir (3/128) dengan sedikit ada perbedaan dalam lafazh (redaksi). 
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Dalam Sunan Ibnu Majah termaktub, dari Ibnu Umar RA, dia berkata. 


CfiJl ^ ilitf ;4l)l 0-3 


U? ^G> >-1 ;4i' 

Jl i/s^! 


‘Tidak pernah Rasulullah SAW maiinggalkan kalimat-kalimat berikut 
ketika b^ada di sore hari dan ketika berada di pagi hari: Ya Allah 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu keselamatan di dunia dan 
di akhirat. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
kemaafan dan keselamatan pada agamaku, duniaku, keluargaku 
dan hartaku. Ya Allah, tutupilah auratku, amankanlah 
ketakutanku dan peliharalah aku dari hadapanku, dari 
belakangku, dari kananku, dari kiriku dan dari atasku. Aku juga 
berlindung kepada-Mu dari dibinasakan dari bawahku. 


Waki’ b^kata, “Maksudnya adalah tenggelam ke dalam bumi.” 

FmnanAllahSWT, "Perhatikanlah, betapa 

Kami mendatangkan tanda-tanda kebesaran Kami silih berganti” 
maksudnya adalah Kami menjelaskan kepada mereka argumentasi- 
argumentasi dan petunjuk-petunjuk. 

j;4hJ "Agar mereka memahami(nya)” maksudnya 
adalah memahami ketidakbenaran konusyrikan dan kemaksiatan yang mereka 
lakukan. 


HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang doa, bab: Apa yang Dibaca oleh 
Seseorang ketika Berada di Pagi dan Sore Hari (2/1273-1274). 




Furman Allah: 




^ jj5 


^ (Jj.aLu 




•* A- 


t? JSO 


“Dan kaummu mendustakannya (adzab) padahal adzab itu benar 
adanya. Katakanlah, ‘Aku ini bukanlah orang yang diserahi 
mengurus urusanmu. ’ Untuk tiap-tiap berita (yang dibawa oleh 
rasul-rasul) ada (waktu) terjadinya dan kelak kamu akan 
mengetahui.” (Qs. Al An’aam [6]: 66-67) 


Firman Allah SWT, ‘‘Dan kaummu 

maksudnya adalah Al Qur'an. IbnuAblah membaca lafazh 

0 ^ 

tersebut dengan oJi—yakni dengan tambahan huruf ta Firman Al¬ 
lah SWT, jiJT “Padahal itu benar adanya” maksudnya adalah kisah- 

kisah yang benar. 

Firman Allah SWT, JS “Katakanlah, ‘Aku ini 

bukanlah orang yang diserahi mengurus urusanmu'.” Hasan berkata, 
“Maksudnya adalah Aku ini bukanlah orang yang menjaga amal-amal kalian 
hingga aku membalas kalian karenanya. Sesungguhnya aku hanyalah seorang 
pemberi peringatan dan sungguh aku telah menyampaikan.” 

Padanaimya adalah firman Allah SWT, \j\'[Ia} ‘Danaku 

bukanlah seorang penjaga atas dirimu. ’ (Qs. Huud [11]: 86). Maksudnya 
adalah aku bukanlah seorang yang menjaga amal-amal kalian.” 

Kemudian ada yang mengatakan bahwa ayat ini ^-nasakh dengan ayat 
perang. Namun ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini tidak dii-nasakh,^^ 


” Qiraah Ibnu Ablah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(4/152) dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (5/232). 

Inilah yang benar. Ayat ini telah ditetapkan dan tidak ^i-nasakh. Makna ayat 
adalah sesungguhnya aku hanya menuntut kalian berdasarkan yang nampak dan 



sebab bukan wewenang beliau memaksa mereka untuk beriman. 

Firman Allah SWT, 5*^^ jp "Untuk tiap-tiap berita (yang 
dibawa oleh rasul-rasul) ada (waktu) terjadinya" maksudnya adalah untuk 
setiap berita yang benar. Makna ayat tersebut adalah Untuk setiap sesuatu 
ada waktu terjadinya tanpa dapat didahirlukan dan diakhirkan. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah untuk setiap amal 
adabalasaimya. 

Hasan berkata, “Ini merupakan ancaman dari Allah SWT untuk orang- 
orang kafir, sebab mereka tidak mengakui adanya kebangkitan dari kubur.” 

Menurut Az-Zuj aj, boleh juga ini adalah ancaman dengan apa yang 
akan menimpa mereka di dunia. 

As-Suddi berkata, “Pasti datang suatu hari yang di hari itu terjadi adzab 
yang Dia janjikan kepada mereka.” 

Ats-Tsa’ labi menydjutkan bahwa dalam beber^a tafeir ayat ini berguna 
untuk meringankan sakit gigi, apabila ditulis di atas kertas dan diletakkan di 
atas gigi yang sakit. 


amal perbuatan, bukan berdasarkan yang tidak nampak. Dalam Shahih Ibnu Al 
Jauzi disebutkan pendapat bahwa ayat ini tidak di-nasakh. Ibnu Al Jauzi juga 
berkata, “Dipastikan bahwa ayat ini adalah ayat berita dan ayat berita tidak di- 
nasakh, sebagaimana yang dipilih oleh Makki bin Abi Thahb, An-Nuhas dan laiimya.” 

Ja’far An-Nuhas berkata, “Ini adalah berita yang tidak boleh 6.i-nasakh” Makna 
adalah penjaga dan pengawas. Padahal Nabi SAW bukanlah orang yang 
menjaga atas mereka, namun tugas beliau atas mereka adalah memperingatkan 
mereka, sedangkan menjdksa mereka addah wewenang Allah SWT. Lih. Nawasikh 
Al Qur'an, karya Ibnu Al Jauzi, Asas Al Balaghah (1/254) dan Lisan Al Arab, 
hal. 1289. 
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Firman Allah: 






ti ci bj-t^j^Oi:^l<-^l; I^j3 

.'J '• tT *^!.:r ..'ir * t ii' ^ -." 

^j3 


“Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan 
ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka 
membicarakan pembicaraan yang lain. Dan jika syetan menjadikan 
kamu lupa (akan larangan ini), maka janganlah kamu duduk 
bersama orang-orang yang zhalim itu sesudah teringat (akan 
larangan itu).” (Qs. Al An’aam [6]: 68) 


Firman Allah SWT, ti P'' 


“Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat 
Kami, maka tinggalkanlah mereka” Dalam ayat ini dibahas dua masalah, 
yaitu: 


Pertama-. Firman Allah SWT, HsJi; ^ iSj^ “Dan 

apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat 
Kami,” maksudnya adalah mendustakan, menolak dan mengejek. Firman 
Allah SWT, “Maka tinggalkanlah mereka.” Firman ini berlaku 

hanya untuk Nabi S AW. 


Ada juga yang mengatakan bahwa orang-orang yang beriman juga 
termasuk dalam firman ini. Ihil^ yang benar, karena 7//aA-nya (alasan) adalah 
mendengar orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat Allah. Hal ini bisa 
ditemui oleh mereka juga beliavL 


Ada lagi yang mengatakan bahwa yang dimaksudkan adalah hanya 
Nabi S AW, sebab berdiri dan berpalingnya beliau dari orang-orang musyrik 
(maksudnya adalah beliau meninggalkan mereka) membuat mereka merasa 



tidak nyaman, sementara hal ini tidak teij adi bila orang-orang beriman yang 
meninggalkan mereka. Oleh karena itu, Allah SWT memorintahkan agar beliau 
meninggalkan mereka apabila mereka memperolok-olokkan hingga merdca 
tidak lagi melakukannya dan maiinggalkan perbuatan memperolok-olok juga 
mengejek. 

Al Khaudh Mti sebenarnya adalah menyelam di air. Kemudian 
digunakan pada maiyelami hal-hal yang tidak j elas karena menyerupakan 
dengan ketidakjelasan di dalam air. Ini mempakan gaya bahasa personifikasi.^’ 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna itu diambil dari al khalth 

(campur). Kullu syai ‘in khudhtuhu fa qadkhalathtuhu (setiap sesuatu yang 

• ^ • 

aku selami maka sungguh telah aku campuri). Contoh lain, 

(air bercampur dengan madu). 

Allah SWT mendidik Nabi-Nya dengan ayat ini. Beliau biasa duduk 
bersama kaum musyrik untuk menasehati mereka dan mengajak mereka, 
namun mereka memperolok-olokkan Al Qur'an. Maka Allah SWT 
memerintahkan beliau untuk berpaling dari mereka sebagai tanda 
ketidaksenangan. 

Berdasarkan ayat ini juga, apabila seseorang mengetahui kemungkaran 
orang lain dan dia yakin orang tersebut tidak akan menerima nasehat apaprm 
darinya maka dia harus berpaling darinya sebagai tanda pengingkaran atau 
ketidaksenangan dan tidak boleh menerimanya. 

Syibl meriwayatkan dari Ibnu AbuNajih, dari Mujahid tentang firman 
Allah SWT, UiJlj ^ pr ^£4^ lS]3, dia berkata, “Mereka adalah 
orang-orang yang memp^'olok-olokkan kitab Allah. Allah SWT melarang 
Rasulullah S AW duduk bersama mereka, kecuali apabila beliau lupa (akan 
larangan ini). Apabila beliau ingat maka beliau segera berdiri dan peigi.”^ 


” Lih. Asas Al Balaghah (1/254) dan Lisan Al Arab. 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dari Mujahid dalam tafsirnya (7/148). 
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Warqa‘ meriwayatkan dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, dia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang yang mengatakan yang tidak benar tentang Al 
Qur'an.” 


Kedua: Dalam ayat ini terdapat bantahan terhadap orang yang mengira 
bahwa para imam yangmempakan dalil-dalil Allah dan para pengikutnya boleh 
bercampur dan bergaul dengan orang-orang fasik juga membenarkan 
pendapat-pendapat mereka demi maijaga hubungan. 

Ath-Thabari menyebutkan dari Abu Ja’far Muhammad bin Ali RA, 
bahwa dia berkata, “Janganlah kalian duduk bersama orang-orang yang suka 
berdebat, sebab mereka adalah orang-orang yang memperolok-olokkan ayat- 
ayat Allah.” 

Ibnu Al Arabi berkata,'" “Ayat ini merupakan dalil bahwa duduk 
bersama (berteman dengan) ahli dosa besar itu tidak halal.” 

Ibnu Khuwaizimandad berkata, “Barangsiapa yaig memperolok-olok 
ayat-ayat Allah maka aku pasti tidak mau duduk bersamanya, baik mukmin 
maupun kafir.” Dia juga berkata, “Berdasarkan ayat ini pula, para sahabat 
kami melarang masuk ke negeri musuh, masuk ke gereja mereka, berniaga 
dengan mereka, duduk (berteman) dengan orang-orang kafir dan ahli bid’ah. 
Tidak boleh juga mengikat hubungan kasih sayang dengan mereka, tidak boleh 
mendengarkan perkataan mereka dan berdiskusi dengan mereka.” 

Sebagian ahli bid’ah pemah berkata kepada Abu hnran An-Nakha’i, 
“Dengarkanlah satu kalimat dariku.”Namun An-Nakha’i justeru berpaling 
darinya dan berkata, “Bjahkan setengah kalimat pun aku tidak akan 
mendengarkan daiimu.” Seperti ini juga yang pemah diceritakan dari Ayyub 
As-Sakhtiyani. 


■" Lih. Ahkam Al Qur‘an (2/739). 


I Tafsir Al Qurthubi 


Fudhail bin Iyadh berkata, “Barangsiapa yang siika kepada pelaku 
bid’ah niscaya Allah menggugurkan amalnya dan mengeluarkan cahaya Islam 
dari hatinya. Barangsiapa yang menikahkan anak perempuaimya dengan 
seorang pelaku bid’ah maka sungguh dia telah memutuskan hubungan rahim 
anak perempuaimya tersebut. Barangsiapa yang bosik^ baik tahadap pelaku 
bid’ah niscaya Allah SWT tidak akan memberikan hikmah kgiadanya. Apabila 
Allah SWT mengetahui pada diri seseorang bahwa dia benci terhad^ pelaku 
bid’ah maka aku berharap Allah akan mengampuninya.” 


Abu Abdullah Hakim meriwayatkan dari Aisyah RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, ‘Barangsiapa yang menghormati pelaku 
bid’ah maka sungguh dia telah membantu menghancurkan Islam’."*'^ 


Berdasarkan keterangan-keterangan di atas maka mentah pendapat 
yang m engatakan bahwa duduk bersama dengan orang-orang fasik atau para 
pelaku bid’ah dan berteman dengan mereka adalah boleh apabila mereka 
menjaga pendengaran mereka (maksudnya adalah mereka tidak dapat 
dinasehati). 


Firman Allah SWT, ^ 




ji^UajT^ “Dan jika syetan menjadikan kamu lupa (akan larangan 
ini), maka janganlah kamu duduk bersama orang-orang yang zhalim 
itu sesudah teringat (akan larangan itu).” Dalam ayat ini dibahas dua 


masalah: 


Pertama: Firman Allah SWT, adalah syarth. 

Kebanyakaimya diikuti dengan nun ats-tsaqiilah, namun boleh juga tanpa 
nun ats-tsaqiilah. Sebagaimana seorang penyair berkata, 

■*' l’ " i * 1 ^ ' -f' I" • 4•*,' 't I ° 1 * I 

Jika musuh berhasil mencederaimu dalam sebuah perkelahian 


Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’ Ash-Shaghir (3/179), 
dari riwayat Ath-Thabrani, dan dalam Al Jami ‘Al Kabir, dari Abdullah bin Basar. 
Dia menganggap dha 7/hadits ini. 
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Maka sungguh kamu akan dapat dikalahkan"^ 


Ibnu Abbas RAdan IbnuAmir membaca'” lafazh tersebut dengan huruf 

sin bertasydid Ciit-IJi. Ada yang mengatakan bahwa dan 

^bermakna sama. Keduanya biasa digunakan dalam bahasa Arab. 

Seorang penyair berkata, 

Sulaima berkata apa yang akan kamu bisikkan hari ini atau kamu 

katakan 

Sungguh kemalasan melupakanmu akan beberapa keperluan 
Imru' Al Qais pernah berkata dalam bait syairnya. 



Mainan itu membuatku lupa bahkan ketika aku memakai jubah 
(maksudnya adalah telah dewasa)*^ 


Bait syair ini disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir dan Ibnu 
Athiyyah dalam tafsirnya (5/234). 

” Dalam Tafsir Ibnu Athiyyah (5/234) dsn Al Bahr Al Muhith (4/153), termaktub 
bahwa Ibnu Amir saja yang membaca seperti itu. 

Sebagaimana yang termaktub dalam Diwan Imru 'U Qais dan Lisan Al Arab, 
lengkapnya sebagai berikut: 

Kamu seperti warna putih waktu kecil 

Mainan itu membuatku lupa bahkan ketika aku memakai jubah telah dewasa 
Lih. Lisan Al Arab, materi nasaa. 



Makna ayat adalah wahai Muhammad, jika syetan membuatmu lupa 
untuk berdiri meninggalkan mereka dan kamu pun tetap duduk bersama 
mereka, padahal telah ada larangan ^ Juij “Makajanganlah 

kamu duduk sesudah teringat (akan larangan itu)” maksudnya adalah 
^abila kamu ingat, I 1 ^ “Bersama orang-orang yang zhalim 

itu,” yakni orang-orang musyrik. ,^'jdsajS\ adalah bentuk isim imtuk at- 
tadzldir (teringat). 


Ada yangmengatakan bahwa finnan ini untukNabi SAW namun 
maksudnya imtuk umat beliau. Mereka berpendapat bahwa Nabi SAW bebas 
dari lupa 

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini khusus untuk beliau dan 
lupa bisa saja terjadi pada diri beliau. Ibnu Al Arabi berkata,'*® “Jika kami 
dapat menerima perkataan sahabat-sahabat kami bahwa firman Allah, 

‘Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), 
niscaya akan hapuslah amalmu’, (Qs. Az-Zumar [39]: 65) imtuk umat 
dengan mengatasnamakan Nabi SAW. Karena mustahil syirik terjadi pada 
diri beliau, namun kami tidak dapat menerima penafsiran mereka seperti di 
atas, sebab lupa bisa saja terjadi pada diri beliau.” 

Rasulullah SAW sendiri pernah bersabda, 

f» ^ x^-r ^ 't } 

Oji c.. 

“Adam terlupa maka anak cucunya pun terlupa.”*^ Hadits ini 

diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan diamenganggapnyas/wAiTr. 


^ Lih. Ahkam Al Qur'an (2/740). 

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir, tafsir surah Al A’raaf (5/ 
267, no. 3076). Dia juga berkata tentang hadits ini, “Ini adalah hadits hasan 
shahih.” 
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Rasulullah S AW juga panah bersabda tentang diri beliau. 


lili 0^1^ iir jJi ^ >; ijf iJj 


"Sesungguhnya aku hanyalah seorang manusia seperti kalian. Aku 
bisa lupa seperti kalian yang juga bisa lupa. Maka apabila aku lupa, 
ingatkanlah aku!'^ Hadits ini diriwayatkan da^smAsh-Shahih. Beliau sendiri 
menyandarkan lupa kepada diri beliau. 

Beliau juga pernah bersabda, setelah mendengar bacaan seseorang, 
“Sungguh mereka mengingatkanku dengan ayat ini dan ini yang aku 
tidak mengingatnya lagi.” 

Namun pjara ulama berbeda pendapat setelah sepakat akan kebolehan 
lupa pada diri beliau, apakah sebagai salah satu bentuk cara penyampaian 
peibuatan dan hukum agama yang wajib disampaikan atau tidak? 

Mayoritas ulama dan para imam —seperti yang disebutikan oleh Qadhi 
Iyadh— berpendapat bahwa lupa beliau adalah sebagai salah satu bentuk 
cara penyampaian, seperti yang dapat disimpulkan melalui redaksi ayat-ayat 
Al Qur' an dan hadits-hadits. Akan tetapi para imam menegaskan bahwa Al¬ 
lah SWT pasti akan memperingatican beliau dan tidak membiarkan beliau 
terus liq)a 

Para ulama juga berbeda pendapat apakah termasuk dalam syarat 
peringatan jika hal itu langsung datang saat kejadian? Sq)erti inilah mazhab 
Qadhi Abu Bakar dan sebagian besar ulama, atau boleh tidak datang l angsung, 
selama beliau masih hidup dan masih bisa menyampaikannya? Seperti inilah 
pendapat yang dipegang oleh Abui Ma’ah. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang shalat, bab: Menghadap ke Arah 
Kiblat di Mana saja Berada (1/82), Muslim dalam pembahasan tentang masjid, 
bab: Lupa dalam Shalat dan Sujud karena Lupa (1/402), Abu Daud dalam 
pembahasan tentang shalat, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang lupa, Ibnu Majah 
dalam pembahasan tentang iqamah, dan Ahmad dalam Musnad (1/279). 
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Sekelcanpok ulama berpend^at bahwa lupa tidak mungkin tesgadi pada 
diri Rasulullah SAW yang menyangkut perbuatan-perbuatan yang wajib 
disampaikan dan ibadah-ibadah agama. Merdca juga tidak membolehkan, 
secara sepakat teijadinya lupa pada diri beliau yang menyangkut perkataan 
yang wajib disampaikan. Namun mereka mengangga sah-sdi saja kelupaan 
yang mendatang (sesekali) pada hal tersebut. Seperti inilah pendapat yang 
dipegang oleh Abu Ishak. 

Sedan^can kelompok kebatinan dan sekelon^jok para ahli ilmu hati 
berkata, “Lupa tidak mungkin teijadi pada diri beliau. Beliau sengaja lupa 
dan berpura-pura lupa imtuk menetapkan suatu Sunnah.” Ini dipegang oleh 
Abu Al Muzhafifar Al Isfarayini, seperti yangtermaktub 63\sra.AlAiisath. 
Namun ini pendapat yang keliru. Karena menggabimgkan sesuatu dengan 
lawannya adalah mustahil. 


Fi rman Allah ; 






**Dan tidak ada pertanggungan jawab sedikitpun atas orang-orang 
yang bertakwa terhadap dosa mereka; akan tetapi (kewajiban 
mereka iaiah) mengingatkan agar mereka bertakwa.^ 

(Qs. AlAn’aam [6]: 69) 


Ibnu Abbas RAberkata, *‘Ketikatunm perintah jangan duduk borsama 
orang-orang musyrik, yang merupakan maksud dari firman Allah SWT, 
‘Maka tinggalkanlah mereka kaum muslim berkata, ‘Kita 
tidak mungkin lagi masuk magiddanmelakukantiiawaf.’ Maka turunlah ayat 
ini, ‘Akan tetapi (kewajiban mereka ialah) 




mengingatkan. ’ 

Maksudnya adalah jika orang-orang yang beriman duduk bersama 
mereka maka haidaldah orang-orang yang beriman itu m engingatkan mereka. 

‘Agar mereka bertakwa kepada Allah hingga meninggalkan 
perbuatan dosa yang mereka lakukan. 


Ada yang mengatakan bahwa ayat ini telah 6a-nasakh dengan firman 
AUahSWT, (j j» Ji3j 

‘Dan sungguh Allah telah 
menurunkan kepada kamu di dalam Al Qur'an bahwa apabila kamu 
mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh 
orang-orang kafir), maka janganlah kamu duduk beserta mereka, 
sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain. ’ (Qs. An-Nisaa' [4]: 
140) Itu adalah keringanan sebelum penakltikan Makkah dan waktu itu adalah 
waktu taqiyah (melakukan tipu daya demi menjaga hubtmgan baik).” 

Lalu, Ibnu Abbas RA mengisyaratkan dengan firman Allah SWT, 
Jjt jJj “Dan sungguh Allah telah menurunkan 
kepada kamu di dalam Al Qur'an" sampai firman Allah SWT, 
l^j IjJcil jjJJI jij “Dan tinggalkanlah orang-orang yang 

menjadikan agama mereka sebagai main-main dan senda-gurau.” 

Al Ousyairi berkata, “Yang paling benar adalah ayat ini tidak dinasakh.'*® 
Maknanya: Tidak ada tanggung jawab ^aprm atas kalian dari perhitimgan 


Tepat sekali apa yang dikatakan oleh Al Qusyairi ini. Ayat ini adalah ayat yang 
sudah ditetapkan dan tidak di-nasakh. Pendapat tidak di-nasakh ini dibenarkan 
oleh Ibnu Al Jauzi dalam Nawasikh Al Qur'an, hal. 325. Di sana dia berkata, 
“Yang benar bahwa ayat ini adalah ayat yang sudah ditetapkan, sebab ayat ini 
adalah berita. Kami juga telah menjelaskan bahwa maknanya: Tidak ada tanggung 
jawab apapun atas kalian dari dosa-dosa mereka. Sesimgguhnya kalian hanya 
bertanggung jawab memperingatkan mereka.” An-Nuhas berkata, setelah 
menyebutkan ayat ini, “Ayat ini adalah berita dan tidak mungkin di-nasakh.” Lih. 
An-Nasikh wa Al Mansukh, hal. 169. 



orang-orang musyrik. Namim, kalian harus memperingatkan mereka dan 
melarang mereka. Jika mereka enggan menumti kalian maka terserah kepada 
AUahSWT.” 

dibaca nashab sebagai mashdar. Boleh juga dibaca rafa 
sebagai khabar (predikat). Msdcsudnya adalah akan tetapi yang harus mereka 
lakukan adalah menperingatkan. Artinya, akan tetapi kewajiban mereka adalah 
men^ieringatkan. 

Sementara An-Nasa'i berkata, ‘"Maknanya adalah akan tetapi ini adalah 
peringatan.” 


Firman Allah: 





J-^ Jaij 0]3 Vi 





“Dan tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agama mereka 
sebagai main-main dan senda-gurau, dan mereka telah ditipu oleh 
kehidupan dunia, Peringatkanlah (mereka) dengan Al Qur'an itu 
agar masing-masing diri tidak dijerumuskan ke dalam neraka, 
karena perbuatannya sendiru Tidak akan ada baginya pelindung 
dan tidak (pula) pemberi syafaat selain daripada Allah. Dan jika ia 
menebus dengan segala macam tebusanpun, niscaya tidak akan 
diterima itu daripadanya. Mereka itulah orang-orang yang 
dijerumuskan ke dalam neraka, disebabkan perbuatan mereka 
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sendiri Bagi mereka (disediakan) minuman dari air yang sedang 
mendidih dan adzab yang pedih disebabkan kekafiran mereka 
dahulu.” (Qs. AlAn’aam [6]: 70) 


Maksudnya adalah jangan kamu gantun^can hatimu dengan mereka 
(maksudnya adalah jangan kamu pikirkan mereka), sebab mereka adalah 
orang-orang yang keras kepala, sekalipun kamu diperintahkan untuk 
menasehati mereka. 

Qatadah berkata,^ “Ayat ini i^-nasakh. Vt-nasakh-nyz. adalah firman 
Allah SWT, , *■ t ~j * X. ‘Maka bunuhlah orang- 

orang musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka'.” (Qs. At-Taubah 
[9]: 5) 

Makna l^j adalah merr^erolck-olokan agama yang kamu ajak 

mereka imtuk memeluknya. Ada yang mengatakan bahwa mereka 
memperolok-olokkan agama yang mereka peluk dan tidak mengamalkarmya 
Perbuatan men^iina tidak dibenarkan dalam agama manapun. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud adalah sebagai 

sesuatu yang batil dan senda-gurau. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya. 

Kata al-la ’b didahulukan di empat tempat. Dalam sebuah bait syair 
disebutkan sebagai berikut: 

Apabila datang la ’b dan lahw 


Perkataan ini dinisbatkan kepada Qatadah oleh Ibnu Al Jauzi dalam Nawasikh 
Al Qur‘an, hal. 326, dan An-Nuhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh, hal. 169. 
Ibnu Al Jauzi menganggap benar pendapat bahwa ayat ini tidak di-nasakh. Dia 
juga mengatakan bahwa ini adalah mazhab Mujahid. Sementara Abu Ja’far An- 
Nuhas berkata, “Ayat ini bukan berita dan dia bisa saja di-nasakh. Namim yang 
jelas ayat ini adalah tidak di-nasakh dan ayat ini berm^oia ancaman bagi orang 
yang melakukannya. Artinya, tinggalkan dia, sebab Allah yang akan menuntut dan 
mengukumnya.” 





Berapa tempat kata itu di dalam Al Qur'an 

Satu tempat di (surah) Al Hadid dan satu tempat di Al Qitaal 

(Muhammad) 

Dan di Al An ’aam dua tempat 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud agama di sini adalah hari 
raya. Al Kalbi berkata, “Sesungguhnya Allah SWT menjadikan setiap kaum 
memiliki hari raya yang maeka agungkan. Pada hari itu mereka shalat karena 
Allah SWT. Namun setiap kami menganggap hari rayamereka sebagai senda- 
gurau (baca: pesta dan hura-hura), kecuali umat Muhammad SAW. 
Sesungguhnya mereka menjadikannya sebagai hari imtuk melakukan shalat, 
dzikir dan sedekah, seperti hari Jum’at, hari raya Fitri dan hari raya Adha 
(Kurban). 

Firman Allah SWT, l^ilT "Dan mereka telah ditipu 

oleh kehidupan dunia” maksudnya adalah mereka tidak mengetahui kecuah 
yang nampak dari kehidupan dunia. 

"Peringatkanlah dengannya,” maksudnya dengan Al 
Qur' an atau dengan perhitungan di Hari Kiamat. 

0^ “Agar masing-masing diri tidak 
dijerumuskan ke dalam neraka karena perbuatannya sendiri” maksudnya 
adalah tergadai dan diserahkan kepada kebinasaan.*’ Ini diriwayatkan dari 
Mujahid, Qatadah, Hasan, Ikrimah dan As-Suddi. 

Al Ibsaal artinya penyerahan seseorang kepada kebinasaan.*^ Inilah 


5' Para ahli^ takwil berbeda pendapat tentang takwil firman Allah SWT, 
■ Hasan dan Ikrimah berkata, “Maknanya adalah 
diserahkan.” Ibnu Abbas RA berkata, “Dibeberkan.” Al Kalbi dan Ibnu Yazid 
berkata, “Dibalas.” Ibnu Athiyyah berkata, “Semua makna ini hampir sama.”Lih. 
Tafsir Ibnu Athiyyah (5/238) dan Jami’Al Bayan, karya Ath-Thabari (7/150). 
Lih. Lisan Al Arab, materi basala, hal. 284. 





makna yang sudah populer dalam bahasa Arab. Contohnya kalimat >: i 

Jj (aku gadaikan anakku). Auf bin Ahwash bin Ja’far berkata dalam 
bait syairnya. 


jisi rj ^03 


Kuserahkan anakku kepada kebinasaan bukan karena kejahatan 
Yang kami perbuat dan bukan karena darah yang tertumpah^^ 

Dia melakukan itu karena terpaksa. Bani Qusyair memiUki hak atas 
darah dua anak Sajifah.^ Keluarga korban berkata, “Kami tidak akan ridha 
terfaadq)mu.” Lalu dia menggadaikan anaknya demi perdamaian. 

Nabighah Al Ja’di pernah bersenandung. 


iIaj frlSjjJl ^ 01^ Uj liA 


'J 


Kami telah menggadaikan di Afaqah Amir 

Untuk tebusan orang yang tergadai dalam batalion kami, maka dia 
diserahkan kepada kebinasaan^^ 


Firman Allah SWT, ^(j* ^ "Jidak akan 

ada baginya pelindung dan tidak (pula) pemberi syafaat selain daripada 
Allah" Makna lafazh ini telah dipq}aikan sebelumnya. 


” Demikian bait syair ini disebutkan oleh Al Jauhari dalam Ash-Shihah, materi 
basala, sedangkan dalam Lisan Al Arab: dami qiraadh (hutang darah). 

Dalam Lisan Al Arab, materi basala termaktub as-sahfiyah. 

” Bait syair ini dinisbatkan kepada Nabighah Al Ju’di, seperti yang disebutkan 
oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab, materi basala. Afaqah adalah nama 
sebuah tempat di daerah Huzn, dekat Kufah. Mufadhdhal berkata, “Itu adalah 
nama sebuah daerah berair milik bani Yarbu’. Nu’man bin Mimdzir sering berada 
di sana di hari-hari musim semi. Hari Afaqah adalah salah satu nama hari-hari 
mereka.” Lih. Mu’jam Al Buldan, karya Al Hamawi (1/268). 


1^Tafsir Al Qurthubi 


Firman Allah SWT, 'J J op Jaij ojj "Dan jika ia 

menebus dengan segala macam tebusanpun, niscaya tidak akan diterima 
itu daripadanya. .."Al ‘adi maksudnya tebusan. Ini telah dij elaskan dalam 
surah Al Baqarah. 

artinya air yang panas. Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 
"Disiramkan air yang sedang mendidih ke 
atas kepala mereka." [22]: 19) Allah SWT juga berfirman, 

OlJ Oiy "Mereka berkeliling di antaranya dan di antara 

air yang mendidih yang memuncak panasnya." (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 
44) 


Ayat ini d^-nasakh dengan ayat perang. Namun ada yang maigatakan 
bahwa ayat ini tidak di-nasakh,^^ sebab firman Allah SWT, 
Vjyi j^JJI jij adalah ancaman, seperti firman Allah SWT, 

“Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan 
bersenang-senang." (Qs. Al Hijr [15]: 3) 


Makna ayat ini adalah janganlah kamu sedih karena mereka, sebab 
tugasmu hanya menyampaikan dan memperingatkan dengan dijerumuskannya 
jiwa-jiwa ke dalam api neraka. Barangsiapa yang menjerumuskan diri maka 
sungguh dia telah menyerahkan diri dan tergadai. 


Ada yang mengatakan bahwa makna asal ibsaal adalah pengharaman. 
Diambil dari perkataan orang Arab, !inp '4 a, artinya ini haram atas 
kamu. Seakan-akan mereka mengharamkan surga dan surga diharamkan atas 
mereka. 


Seorang penyair berkata,” 


** Inilah yang benar. Tidak ada nasakh di sini, karena tidak adanya pertentangan 
antara ayat ini dan ayat perang. 

” Penyair ini bernama A’syaa, seperti yang termaktub dalam Lisan Al Arab, 
materi basala, hal. 285. 






LjJL^J UJ ^ 

Kalian terselamatkan oleh bulan Muharram yang haram atas kami 
melakukan pertumpahan darah 

Sementara tetangga kami halal bagi kalian juga isterinya 


Firman Allah: 


-/A bij;^ o^jVi 4 oiK^‘ Uili Si 

^ c^a^jT jj So^aJ 

a>2jli Sji^l ij-*^l bij 


“f 

Ac 



^ w r ^j' t' *\ ' Y\ ^ .liT^ 

aIj 4>JI aJ> o y ^s-» o" c^*:? >..->^->^'-5 

jAj 5 JL’^a>lljty>g»JI i^JlP jjyail 4 ^ 11 » II 




‘‘Katakanlah, ‘Apakah kita akan menyeru selain daripada Allah, 
sesuatu yang tidak dapat mendatangkan kemanfa'atan kepada kita 
dan tidak (pula) mendatangkan kemudharatan kepada kita dan 
(apakah) kita akan dikembalikan ke belakang, sesudah Allah 
memberi petunjuk kepada kita, seperti orang yang telah disesatkan 
oleh syetan di pesawangan yang menakutkan; dalam keadaan 
bingung, dia mempunyai kawan-kawan yang memanggilnya kepada 
jalan yang lurus (dengan mengatakan), ‘Marilah ikuti kamu ’ 
Katakanlah, ‘Sesungguhnya petunjuk Allah itulah (yang 
sebenarnya) petunjuk; dan kita disuruh agar menyerahkan diri 
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L- -- - 


kepada Tuhan semesta alam, Dan agar mendirikan shalai serta 
bertakwa kepada-Nya. ’ Dan Dialah Tuhan Yang kepada-Nya-lah 
kamu akan dihimpunkan. Dan Dialah yang menciptakan langit 
dan bumi dengan benar. Dan benarlah perkataan-Nya di waktu Dia 
mengatakan, ‘Jadilah, lalu terjadilah \ dan di tangan-Nyalah 
segala kekuasaan di waktu sangkakala ditiup. Dia mengetahui 
yting gaib dan yang nampak. Dan Dialah Yang Maha Bijaksana 
lagi Maha Mengetahui."^ (Qs. Al An’aam [6]: 71-73) 

Firman Allah SWT, llil4 ^ 1 'Ji “Katakanlah, 

'Apakah kita akan menyeru selain daripada Allah, sesuatu yang tidak 
dapat mendatangkan kemanfa'atan kepada kita*" maksudnya sesuatu 
yang tidak d^iat mendatangkan kemanfaatan kepada kita jika kita menyerunya. 

“Dan tidak (pula) mendatangkan kemudharatan kepada kita” 
jikakitameninggalkannya, yakni beih^a-berhala 

Firman Allah SWT, iSiT UiJii ij “Dan (apakah) 

kita akan dikembalikan ke belakang, sesudah Allah memberi petunjuk 
kepada kita,” maksudnya kita kembah kepada kesesatan setelah mendapat 
petunjuk. 

Bentuk tunggal al a ’gaab adalah 'aqib. Ini termasuk lafazh muannats 
(femmim). Bentuk tashghir-nyo. adalah 'uqaibah. Contohnya, ii'ji 
< (fulan kembali ke belakang atau berbalik). 

Abu Ubaidah berkata, “Dikatakan bagi orang yang kembali dari 
kgjerluarmya namun tidak berhasil mendapatkan keperluannya tersebut: S jlu 
^ ZYt ’ J* (sungguh dia dikembalikan ke belakang).” 

Mubarrad berkata, “Maknanya, mengganti dengan kejahatan setelah 
mendi^at kebaikan. Asalnya dari al ‘aaqibah dan al uqbaa yang bermakna 
segala sesuatu yang mengiringi sesuatu yang wajib mengikuti sesuatu tersebut. 
Contohnya firman Allah SWT, “Dan kesudahan yang 




baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” (Qs. Al A’raaf [7]: 128). 
Contoh lain, (keturunan seseorang). Contoh lain lagi, *— 

(hukuman), karena ia mengiringi kesalahan dan karenanya hukuman ada. 

Firman Allah SWT, orangjyang,” huruf fcz/berada 

pada posisi nashab karena sebagai na ’at (kata sifat) bagi mashdar yang 
dihilan^caa 

Firman Allah SWT, b!^ ci "Telah 

disesatkan oleh syetan di pesawangan yang menakutkan dalam 
keadaan bingung” maksudnya adalah ditipu dan dibujuk oleh hawa 
nafsunya. Kalimat Aawaa_ya/iwii ila asy-syai'i, artinya bersegera kepada 
sesuatu. 

Az-Zujaj berkata, “Lafazh itu dari hawiyayahwa, dari hawa an-nafsu. 
Artinya, syetan menaasi hawa nafeunya.” 

Qira'ah para ahli giraah adalah yakni disesalkannya, di- 

muannats-k 2 in karena jamak. Sementara Hamzah membaca 
dengan bentuk jamak mudzakkar. 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud RA, OUal—-tJ» juga dari 

Hasan, dan seperti itulah yang terdapat dalam bacaan Ubay. 


Qiraah Hamzah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (5/243). 

Dalam y4/ BahrAl Muhith (4/158), dinukil dari Al Kisa'i dalam mushaf Ibnu 
Mas’ud RA, istahwathusy syaithaanu, yakni dengan huruf ta' dan bentuk tunggal 
syaitan. Abu Hayyan berkata, “Orang-orang yang meriwayatkan giraah Ibnu 
Mas’ud RA kepada kami meriwayatkan dalam bentuk jamak, yakni asy- 
syayaathiin.” Dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/243), dinukil dari Al Kisa'i juga 
dijelaskan bahwa giraah yang terdapat dalam mushaf Ibnu Mas’ud RA adalah 
istahwaihi, yakni dengan hurufya' dan bentuk tunggal syaitan. 




Makna Gojl maksudnya ikutilah kami. Dalam qiraah Abdullah juga, 
yad’uunahuu ilal hudaa bayyinnaa.^ Diriwayatkan dari Hasan juga, 
isji- 


Fimian Allah SWT, berada pada posisi nashab karena sebagai 

haal. Lafazh ini tidak dapat beitanwin, karena baituk muannats-nya. adalah 

seperti —1- dan OC-!ljap dan Al hairaan adalah 

orang yang tidak mendapatkan petunjuk menuju arah perkaranya. Haara 
yahaaru hairan, hairah dan hairuurah,^^ artinya ragu-ragu. Oleh karena 
itu, air yang tergenang dan tidak ada saluran untuk keluar disebut haa 'ir. 
Jamaknya adalah huuraan. Aljiaa ‘ir juga berarti tempat genangan air. 
Seorang penyair berkata, 

(3-iP LljkiJLp y 

Dia melangkah di atas dua papyrus yang keduanya disirami 


Dengan air di genangan air yang panjang 

Ibnu Abbas RAbeikata, “Maksud ayat tersebut adalah Perumpamaan 
orang yang menyembah beihala idalah seperti orang yang diaj ak oleh syetan, 
lalu dia mengikutinya. Maka dia telah terpikat d^gan syetan itu, berada dalam 
kesesatan dan kebinasaan. Dia kebingungan di padang tandus tersebut.”® 


“ Seperti inilah yang termaktub dalam Tafsir Ibnu Athiyyah (5/244), dan Al 
Bahr Al Muhith (4/158). Dalam mushaf Abdullah, atainaa, yakni dengan fl'il 
madhi (kata kerja bentuk lampau), bukan dengan fi’il amr (kata kerja perintah). 
Maka ilal hudaa bergantung dengarmya. 

Qiraah Hasan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (5/243). Lalu 
dia berkata, “Sebagian ulama mengatakan bahwa itu adalah lahn (lafal yang keluar 
dari kaidah bahasa Arab). Sebenarnya tidak demikian, justeru itu adalah giraah 
yang syadz (tidak mutawatir) lagi sangat buruk.” Bentuk itu hanya mengikuti pola 
sinuun dan aradhuun, tetapi ini dalam bentuk Jamak salim (jamak yang bentuk 
asdnya tidak berubah-pe/y) sedangkan syayaathuun adalah jamak taksir (jamak 
yang berubah bentuk-peny). Inilah sebab ke-jyacfe-armya.” 

“ Masdar ini, yakni hairuurah tidak ada dalam buku-buku bahasa yang pernah 
kami telaah. Namun Al Fakhrurrazi menyebutkannya dalam t^simya (13/31), 
menukil dari Al Ashma’i kepadaAl Farra'. 

Secara panjang lebar, namim secara makna Ath-Thabari menyebutkan atsar 





Dalam riwayat Abu Shalih, Ibnu Abbas RA berkata, “Ayat ini turun 
pada Abdur rahman bin Abu Bakar Adi-Shiddiq. Diapemahmengajak ayahnya 
kepada kdcufuran, sedangkan kedua orangtuanya dan orang-orang Islam 
mengajaknya kepada Islam. Inilah makna firman Allah SWT, 

‘Difl mempunyai kawan-kawan yang memanggilnya 
kepada jalanyang lurus. “^^Namim dia menolak.” 

AbuUmarbeikata, “IbuAbdunahman bernama UmmuRumman binti 
Haiits bin (rbanam Al Kinaniyah dan dia adalah saudara kandung Aisyah RA. 
Abdurrahman bin Abu Bakar ini ikut dalam perang Badar dan Uhud bersama 
kaumnya. Saat itu dia masih kafir. Ketika itu, dia menantang berduel. Maka 
ayahnya maju untuk menjawab tantangannya. Lalu ayahnya menyebutkan 
bahwa Rasulullah S AW bersabda kq)adanya, 'Buatlah aku senang dengan 
dirimu.' Kemudian Abdurrahman bin Abu Bakar memeluk Islam dan 
memperbagus keisl amanny a. Dia juga menemani Rasulullah SAW dalam 
perdamaian Hudaibiyah. Inilah perkataan para ahh sejarah. 

Mereka juga mengatakan bahwa nama sebelumnya adalah Abdul 
Ka’bah, lalu Rasulullah SAW merubahnya dengan Abdurrahman. Dia adalah 
anak bungsu Abu Bakar RA. 


Ada yang mengatakan bahwa tidak ada empat beranak: ayah dan anak- 
anaknya yang sempat menemui Nabi SAW kecuali Abu Quhafah, anaknya 
yang bernama Abu Bakar, anak Abu Bakar yang bernama Abdurrahman bin 
Abu Bakar, dan anak Abdurrahman yang bernama Abu Atiq Muhammad bin 


Abdurrahman. Wallahu a ’lam.” 

Firman Allah SWT, 5 0 t ojJ 

#“Dan kita disuruh agar menyerahkan diri kepada Tuhan semesta 


dari Ibnu Abbas RA ini dalam Jami’Al Bayan (7/151) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (3/275). 

^ Sebab turun ayat ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam ./4 /BahrAl Muhith (4/ 
157). 
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alam, dan agar mendirikan shalat serta bertakwa kepada-Nya.” Huruf 
lam pada adalah lamu kay. Artinya, kita disuruh agar menyerahkan 

diri dan datigan mereka mendirikan shalat. Sebab, sebagian huruf-huruf 
idhaafah maagikuti sebagian lainnya. 

Al Farra' berkata," “Maknanya, kita disuruh menyerahkan diri, sebab 
orang Arab berkata, ‘Amartuka litadzhab dan bi an tadzhab ’, adalah 
semakna.” 

An-Nuhas berkata," “Aku moidengar Abui Hasan bin Kaisan berkata, 
‘Itu adalah lam kJiafadh'.” 

Lam itu sendiri ada tiga; lam khafadh, lam amr dan lam taukiid. 
Tidak ada yang keluar dari tiga jenis ini. Al Islaam artinya al ikhlaash. 
Igaamatush shalaah artinya mdaksanakarmya dan senantiasa menunaikarmya. 

Bolehjuga adalaharAa/atasmakna. Maksudnya 

adalahyuKi ’uunahu ilal hudaa wa yad ’uunaku an agiimushshalaah (mereka 
mengajaknya kepada petunjuk dan mereka mengajaknya agar mereka 
mendirikan shalat). Sebab, makna adalah tusTol. 

Firman Allah SWT, >j “Dan Dialah Tuhan 

Yangkepada-Nya-lah kamu akan dihimpunkan.” Ungk^an ini terdiri dari 
mubtada' dan khabar. Begitu juga firman Allah SWT, ^ jjij 

“Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi.” 
Maksudnya adalah Dialah yang wajib disembah, bukan berhala-berhala. 
Sedangkan makna "Dengon^enar,” adalah dengan kalimat yang benar, 

yakni firman-Nya, 

Firman Allah SWT, waktu Dia 

mengatakan, 'Jadilah, lalu terjadilah''” maksudnya adalah Ingatlah hari 
yangDiaberfirman, “Jadilah.” Atau, takutlahhari yarrgDiaberfirrnan, “Jadilah” 


" Lih. Ma 'ani Al Qur'an (2/339). 
“ Lih. I’rab Al Qur'an {211 A). 



Atau, Dia telah menet^kan hari yang Dia berfirman, “Jadilah.” 

Ada yang mengatakan bahwa ini at/ia/kepada dhamir ha (kata ganti 
orang kedua) pada firman Allah SWT, tjSij • 

Al Farra' berkata,®’ dikatakan bahwa firman itu untuk 

sangkakala saja. Maksudnya adalah Hari yang Dia berfirman kepada 
sangkakala, ‘Jadilah, lalu tei 3 adilah.’Adajuga yang mengatakan bahwa 
mak nan ya mencakup semua yang Dia kehendaki, seperti mati dan hidupnya 
manusia. Berdasarkan dua takwil ini maka firman Allah SWT, iJjs 

adalah mubtada' dan khabar." 

Ada juga yang mengatakan bahwa firman Allah SWT, berada 
pada posisi rafa ’ sebab yakuunu. Maksudnya adalah Fa yakuunu maa 
ya ‘muru bihi. Sedangkan termasuk na ’ar-nya. Berdasarkan hal ini 
maka susunannya secara sempurna dAdlzki fa yakuunu qauluhu al haqqu. 

Ibnu Amir membaca lafazh tersebut dengan nashab (huruf nun 
berharakat fathah) yakni 0 j-JM. 

Ungkapan itu adalah isyarat betapa cepatnya perhitungan dan 
kebangkitan. Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al Baqarah secara lengkap. 

Firman Allah SWT, j>iajT ^ 'fy. “Di waktu sangkakala 
maksudnya adalah Dan hanya mihk-Nya kekuasaan di hari sangkakala 
ditiup. Atau, hanya miliknya kebenaran di hari sangkakala ditiup. 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah dari firman Allah SWT, 

adalah tanduk dari cahaya yang ditiup. Tiupan pertama untuk 
kefanaan dan tiupan kedua untuk kebangkitan. bukan bentuk jamak 

dari«j j^', seperti yang disangka oleh sebagian orang. Artinya, ditiup pada 
gambar-gambar orang mati, seperti yang telah kami j elaskan. 


Lih. Ma ’ani Al Qur'an (2/340). 


Muslim meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Amr RA, 

tvlJ JJ I*-* 

-Jli- c^l Ji»!-j ^*llo ^ Jjfj -Jl5- 

jf jul :Llr -i;;k; jj? jii jf- j-y;; 

lSj^^ ?5? c.jMt i3Ll)l oCju (JtJt 

"Kemudian sangkakala ditiup, maka tidak ada seorangpun yang 
mendengarnya kecuali mengarahkan kepalanya kepadanya. 
Orang pertama yang mendengarnya adalah seorang laki-laki yang 
sedang memperbaiki wadah minum untanya. Maka dia pingsan 
dan orang-orangpun pingsan. Kemudian Allah mengirim —atau 
beliau bersabda, ‘Allah menurunkan — hujan, seperti hujan rintik- 
rintik Maka jasad-jasad manusia itu tumbuh kembali. Kemudian 
sangkakala ditiup lagi, maka jasad-jasad manusia itu berdiri sambil 


menanti.''^* 


Dalam ayat lain Allah SWT berfirman, ^ ^"Kemudian 

ditiup sangkakala itu sekali lagi j' (Qs. Az-Ziunar [39]: 68). Dia tidak 
berfirman dengan menggunakan lafazh hu menunjukkan bahwa j 

bukan bentuk jamak «j Para ulama sepakat bahwa yang meniup 
sangk^rala itu adalah Israfil AS. 

Abu Al Haitsam berkata, “Barangsiapa yang mengingkari bahwa 
sangkakala itu adalah tandiik maka dia sama seperti orang yang mengingkari 
Arasy, timbangan dan jembatan, serta mencari takwil-takwil untuk semua 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang fitnah, bab: Kemimculan Dajjal, 
Keberadannya di Bumi, Tunmnya Isa dan Terbxmuhnya Dajjal di Tangan Isa (4/ 
2258-2259). 





Ibnu Faris berkata, “ yang disebutkan dalam hadits adalah seperti 

tanduk yang ditiup. adalah braituk jamak jAwMraA.” 

Al Jauhari berkata,®® ^"Ash-Shuur adalah tanduk.” Rajiz berkata dalam 
bait syairnya. 


0 < ^ 






Sungguh kita telah menanduk mereka di pagi dua kali pertempuran 

Dengan penandukan yang hebat, tidak seperti penandukan dua 

tanduk biasa’’^ 


Dalam ayat lain lagi, Allah SWT berfirman, jj4aJT 4 ^3^3 “Dan 

(ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala” (Qs. An-Naml [27]: 87). Al 
Kalbi berkata, “Aku tidak tahu apa ash-shuur itu. Namrm ada yang 
m engatakan bahwa itu adalah jamak Sama seperti busrah dan busr. 

Artinya, ditiup pada gambar-gambar orang mati dan ruh-ruh mereka.” 

Hasan membaca lafazh tersebut dengan lafazh jj— tai\ ^ 
Ash-Shiwar (dengan huruf jAat^berharakat kasrah) adalah salah satu bentuk 
ash-shuwar dalam bahasa, jamaksAwMraA.^ Bentukjamaknyajuga adalah 
ash-shiwaar dan shiyyaar. Ini diakui dalam bahasa Arab. 


« Lih. Ash-Shihah (2/716). 

™ Bait syair ini disebutkan oleh AlJauhari Adlam Ash-Shihah. 

” Qiraah ini termaktub dalam ^4/ BahrAl Muhith (3/161). 

” Di sini ada yang terhapus. Redaksinya seperti dalam Ash-Shihah, kar)^ Al 
Jauhari (2/716). Ash-shiwar —dengan huruf shad berharakat kasrah— adalah 
salah satu bentuk ash-shuwar, jamak shuurah secara bahasa Arab. Dengan 
menggunakan bentuk ini Al Jauhari mengucapkan sebuah bait syair yang 
menceritakan tentang bidadari, 

asybahna min bagaril khalshaa 'i a ’yunuhaa wa hunna alkana min 
shairaanihaa shiwar 

mata mereka mirip dengan mata sapi yang bening 
Dan kejadian mereka lebih indah dari gambar 


[^Tafsir Al Qurthubi 


AnmibinUbaidbe[kata,‘'^'adhmembaca 
penciptaan. Wallahu a ’lam.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), di antara ulama yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan j>^l dalam ayat ini adalah j amak 5 ^uura/> 
adalah Abu Ubaidah. Sekalipun ini masih diragukan, namunpendt^at ini tidak 
d^pat diterima, berdasarkan penjelasan yang telah kami sebiitkan daii Al Qur'an 
dan Surmah. Selain itu, sangkakala tidak ditiup untuk keban^tan dua kali, 
namun sangkakala ditiup hanya satu kali. Israfil AS meniiq) sangkakala yang 
bempa tanduk dan Allah SWT yang mai^dupkan gambar-gambar. Dalam 
Al Qur'an Allah SWT berfirman, ^ ^ "Maka Kami 

tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari roh (ciptaan) Kami.” (Qs. At- 
Tahriim [ 66 ]; 12) 

Firman Allah SWT, jliiP "Dia mengetahui yang gaib 

dan yang nampak.” berada pada posisi rafa ’ sebagai sifat bagi 5 jjf. 

Maksudnya adalah Dialah yang menciptakan langit dan bumi yang mengetahui 
yang gaib. Boleh juga berada pada posisi rafa ' sebagai khabar mubtada' 
yang tersembimyi. 

Diriwayatkan dari sebagian ulama bahwa dia membacanya ■ alj, 
maka boleh yang menjadi fa ’r7-nya adalah jUiP sebab jika meniup 

sangkakala atas perintah Allah SWT, maka boleh menisbatkaimya kepada 
Allah SWT. 

Boleh juga berada pada posisi rafa ’ karena mempertimbangkan 

makna. Sibawaih pernah mengucapkan bait syair, 

t' 

Pasti Yazid akan ditangisi, si kurus karena permusuhan’’’^ 

Ini adalah awal bait syair yang pernah diucapkan oleh Harits bin Nahtk. Bait 
syair selanjutnya: 

Wa mukhtabithun mimmaa tathiihu ath-thawaa ‘ih 
Dan terpukul karena kebingungan yang menerpa 
Bait syair ini disebutkan oleh Sibawaih dalam >4/ Kitab (1/145, 183, dan 199). 



Hasan dan Al A’masy membaca lafazh jiJ^dengan yaitu dengan 

akhir huruf berharakat kasrah sebagai badai dhamir ha' yang ada pada 

-iJUJiijj. 


Firman Allah: 





“Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bidaknya Azar, 
‘Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan- 
tuhan? Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalam 
kesesatanyang nyata*.{()s. Al \sPsi 2 Lva [6]: 74) 


FirmanAilahSWT, jjlJ 5 ^^ J^j5] “Dan (ingatlah) di 

waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya Azar’* Para ulama memberikan 
komentar tentang ayat ini. Abu Bakar Muhammad bin Miihammad bin Hasan 
Al Juwaini Asy-Syafi’i Al Asy’ari mengatakan dalam An-NukatMin At-Tafsir, 
karyanya bahwa tidak ada perbedaan pendapat di antara ulama tentang nama 
ayah Nabi Ibrahim AS itu adalah Tarakh. Sedangkan ayat ddam Al Qur'an 
menunjukkan bahwa namanya adalah Azar. 

Ada yang mengatakan bahwaAzar dalam bahasamerekaboaiti celaan. 
Seakan-akan Allah SWT ber&man, “Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim 
berkata kepada bapaknya, ‘Hai orang yang salah, pantaskah kamu 
menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan Jika demikian, maka 
harakatnya adalah rafa ’ (dhammah). 

Ada lagi yang mengatakan bahwa Azar adalah nama sebuah berhala. 
Jika demikian, maka ia berada pada posisi nashab sebagai maf’ul (objek) 

Lih. Al Bahr Al Muhith (4/161). 
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bagi^ 7/(katakeija) yang disembunyikan. Seakan-akan Allah SWT berfinnan, 
“Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim betkatakq)adab£ 5 >aknya, ‘Pantaskahkamu 
menjadikan Azar sebagai tuhan? Pantaskah kamu menjadikan berhala-beihala 
sebagai tuhan-tuhan?’.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), apa yang dikatakan sebagai 
kesepakatan tidaklah benar. Sebab, Muhammad bin Ishak, Al Kalbi dan Adh- 
Dhahhak berkata, “Sesungguhnya Azar adalah ayah Ibrahim AS, yang juga 
bernama Tarakh. Seperti Israil dan Ya’qub. Artinya, ayah Ibrahim memiliki 
dua nama, seperti yang telah dipaparkan.” 

Muqatil berkata, “Azar adalah gelar, sedangkan Tarakh adalah sebuah 
nama.” Demikian yang diriwayatkan oleh Ats-Tsa’labi, dari Ibnu Ishak Al 
Qusyairi. Tetapi bisa juga sebaliknya. 

Hasan berkata, “Nama ayah Ibrahim adalah Azar.” Sulaiman At-Taimi 
berkata, ‘Itu adalah ungkapan celaan dan aib. Dalam bahasa mereka bermakna 
yang menyirrq)ang.” 

Mu’tamir bin Sulaiman meriwayatkan dari ayahnya, dia berkata, “Aku 
mendengar bahwa itu artinya yang bengkok. Itu adalah kata yang paling kasar 
yang pernah dikatakan oleh Ibrahim kepada ayahnya.” 

Adh-Dhahhak berkata, “MaknaAzar adalah tua renta Itu adalah bahasa 
Persia.” 

Al Faira' berkata,’’ “Itu adalah ungk^an sifat tercela dalam bahasa 
mereka. Seakan-akan Ibrahim AS berkata, ‘Hai orang yang salah.’ Menurut 
orang yang membacanya rafa ’ (dhammah). Atau seakan-akan Allah SWT 
berfirman, ‘Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya Azar, 
orang yang salah.’ Menurut orang yang membacanya dengan khafadh 
(kasrah). Harakat huruf terakhirnya tidak dapat dirubah, sebab ia berpola 
af’ala.” Demikian juga yang dikatakan oleh An-Nuhas.” 


’’ Lih. Ma ’ani Al Qur'an (2/24). 
Lih. I’rab Al Qur'an (2/76). 
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Al Jauhari berkata,’’ “Azar adalah nama asing (non Arab). Kata itu 
diambil dari aazara julaanunfidaanan, artinya z^abila fulan membantu fiilan 
lain. Maksudnya adalah dia membantu kaumnya dalam penyembahan berhala- 
berhala.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa itu diambil dari makna al guwwah 
(kekuatan). Al azar artinya kekuatan. Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu 
Faris. 

Mujahid dan Yaman berkata, “Azar adalah nama sebuah berhala. 
Berdasarkan takwil ini, aazar berada pada posisi nashab. Perkiraan 
maknanya, pantaskah kamu menjadikan Azar sebagai tuhan? Pantaskah kamu 
menjadikan berhala-berhala? ” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa dalam ungkapan itu ada yang 
didahulukan dan diakhirkan. Perkiraan maknanya, pantaskah kamu 
menjadikan Azar sebagai berhala?. 

Menurut saya (Al Qurthubi), berdasarkan keterangan ini maka Azar 
adalah nama jenis. Wallahu a 'lam. 

Dalam Al Ara 'is, Ats-Tsa’labi berkata, “Sesungguhnya nama ayah 
Ibrahim AS yang diberikan oleh ayahnya adalah Tarakh. Setelah dia bersama 
Nammdz dan berhigas menj aga tuhan-tuhannya, Namrudz memberinya nama 
Azar.” 

Mujahid berkata, “SesungguhnyaAzar bukan nama ayahnya, akantehyri 
itu adalah nama sebuah berhala.’’ Nama lengkap nabi Ibrahim AS adalah 
Ibrahim bin Tarakh bin Nakhiu bin Saru’ bin Arghu bin Faligh bin Abir bin 
Syalikhbin Arfakhsyad bin Sam binNuh AS.” 


” Lih. Ash-Shihah (2/578). 

Atsar ini disebutkan dari Mujahid oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (7/ 
158). 
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Untuk aazar sendiri ada beberapa qira‘ah:’® i j jjt (aizran), yakni dengan 
dua huruf/wmzaA, yang pertama berharakat fethah dan yang kedua berharakat 
kasrah. Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA. 

Dari Ibnu Abbas RA juga, (aazran), yakni dengan dua huruf 
hamzah yang keduanya berharakat fathah. 

Ada juga yang membacanj^ dengan rafa ’ (dhammah), yakni 
(aazaru). Ini juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA. Berdasarkan dua giraah 
pertama dari Ibnu Abbas RAmaka tattakhidzu, tanpa hamzah. 

Al Mahdawi berkata, “^rzran?”Ada yang menjawab, “Sesungguhnya 
itu adalah nama sebuah berhala. Lafa 2 h itu berada pada posisi nasAaZ) dengan 
sebab perkiraan: Atattakhidzu izran. Begitu juga flozrnn. 

Boleh juga \yy\ (aizran) dijadikan sebagai lafazh yang diambil dari al 
azr, yakni azh-zhahr (punggung). Maka iamenjadi maf’id min ajlih. Seakan- 
akan Allah SWT berfirman. Apakah kamu menjadikan berhala sebagai 
kekuatan! 

Bolehjugarzr bermakna wiar (dosa). Huruf Aamza/i diganti dengan 
huruf waw. 

Al Ousyairi berkata, “Dalam memberikan argumentasi kepada orang- 
orangmusyrik, Diamenyebutkan kisah Ibrahim AS danpoiolakannyaterhad^ 
sikap ayahnya karena menjadikan berhala-berhala sebagai sesembahan. Selain 
itu, orang pertama yang patut mengikuti Ibrahim AS adalah orang Arab, sebab 
mereka adalah keturunarmya. Maknanya, dan ingatlah ketika Ibrahim AS 
berkata. Atau: 11 ^ ^J-lr. ’Peringatkanlah 

(mereka) dengan Al Qur'an itu agar masing-masing diri tidak 
dijerumuskan dalam neraka, karena perbuatannya sendiri, ’ (Qs. Al 
An’aam [ 6 ]: 70) dan ingatlah ketika Ibrahim berkata.” 

Ada juga yang membaca maksudnya j'yi U (hai Azar), karena 


” Lih. Al Bahr Al Muhith (3/164) dan Tafsir Ibnu Athiyyah (5/252). 
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nida' mufrad (bentuk panggilan tunggal). Ini adalah qira‘ah Ubay, Ya’qub 
dan lainnya. Ini menguatkan pendapat bahwa Azar itu adalah nama ayah 
Ibrahim AS. 

Firman Allah SWT, “Pantaskah kamu 

menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan? " ^ |; adalah 

dua maf’ul (objek) bagi kara keija Ini adalah pertanyaan yang 

mengandung makna pengingkaran. 


Firman Allah: 


o'yl-UT jjj ijj* 

iK» ✓ 


“Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda 
keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan bumi, dan (Kami 
memperlihatkannya) agar Ibrahim itu termasuk orang-orang yang 
yakin.” (Qs. AlAn’aam [61:75) 


Firman Allah SWT, ojSCLi (SJ> 


“Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda 
keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan bumi j' maksudnya al mulk 
(kerajaan), ditambah huruf wau dan ta' lil mubaalaghah fi ash-shifah 
(hiperbola dalam sifat). Contoh lain, ar-raghabuut, ar-rahabuut dan al 
jabaruut. 


Abu Sammal Al Adawi membaca malkuutt,^ yakni dengan huruf lam 
berharakat sukun. Namun menumt Sibawaih tidak boleh menghilangkan 
harakat fathah, karena mudah mengucapkannya. Barangkah malkuut adalah 


Lih. Al Bahr Al Muhith (4/165) dan Tafsir Ibnu Athiyyah (5/256). 
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salah satu bentuk yang ada dalam bahasa Arab. 

(S J> bermakna kami memperlihatkan. Ada yang mengatakan bahwa 
maksud tanda-tanda keagungan (Kami yang terd^at) di langit dan bumi adalah 
ibadah para malaikat dan keaj aiban yang ada di langit dan kemaksiatan anak 
cucu Adam di bumi. 

Sebelumnya, Ibrahim AS mendoakan celaka atas orang yang dia lihat 
melakukan kemaksiatan, maka Allah SWT pun membinasakannya. Lalu, Allah 
SWT mewahyukan kepadanya, “Hai Ibrahim, tahan doamu dari hamba- 
hamba-Ku. Tidakkah kamu tahu bahwa di antara nama-nama-Ku adalah ash- 
shabuur (Maha Penyabar).” Diriwayatkan secara makna dari Ali RA, dari 
Nabi SAW. 

Ada juga yang mengatakan bahwa Allah SWT membukakan langit dan 
bumi untuk Ibrahim, hingga Arasy dan lapisan bumi paling bawah. 

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Qasim, dari Ibrahim An-Nakha’i, dia 
berkata, “Dibukakan imtuk Ibrahim tujuh lapis langit, maka diapun dapat 
melihatnya sampai ke Arasy dan dibukakan juga untuknya seluruh lapisan 
bumi, maka diapun dapat melihatnya. Dia juga melihat tempatnya di dalam 
surga. Inilah makna firman Allah SWT, ilT iiuillj ‘Dan Kami 

berikan kepadanya balasannya di dunia'." (Qs. Al Ankabuut [29]: 27). Ini 
diriwayatkan dari As-Suddi.*’ 

Adh-Dhahhak berkata, “Dia memperlihatkan kepada Ibrahim sebagian 
dari kerajaan langit, yaitu bintang-bintang dan sebagian dari kerajaanbumi, 
yaitu lautan, pegunungan dan pepohonan^ dan lain-lain yang d£^at dijadikan 
dahi.” Seperti ini pula yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. 


*' Atsar dari As-Suddi ini disebutkan oleh Ath-Thabari deilam Jami ’Al Bayan (7/ 
160). 

“ Atsar dari Adh-Dhahhak ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan 
(7/160) dengan redaksinya, “Matahari, bulan dan bintang.” 
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Ibnu Abbas RA juga berkata, “Ketika dilahirkan, Ibrahim diletakkan 
di sebuah lubang (gua kecil) dan rezekinya diletakkan di ujung j aii-j emaiinya, 
hingga diapund^at mengisinya. Suatu ketika, Nanirudzbennirnpi dan iniinpi 
itu ditafsirkan bahwa kekuasaaimya akan sirna di tangan seorang anak laki- 
laki yang akan dilahirkan. 

Maka diiun segera memisahkan kaum lald-laki dari kaum perempuan. 
Ada yang mengatakan bahwa dia memerintahkan untuk membunuh semua 
bayi laki-laki. 

Ketika itu,Azar adalah orang dekat R^aNamrudz. Suatu hari, Namrudz 
mempersilakan Azar untuk memenuhi bebetia keperluarmya. Pada saat itu, 
dia berhubungan intim dengan isterinya. Maka isteiinya mengandung Ibrahim. 
Ada yang mengatakan bahwa Azar melakukannya di baitul ashnaam (tempat 
berhala-berhala). Ketika itu juga isteri Azar hamil dan saat itu pula semua 
berhala beij atuhan. 

Azar segera membawa isterinya ke sebuah daerah terpencil hingga 
Ibrahim dilahirkan. Lalu dia menggali sebuah lubang untuk Ibrahim dan di 
mulut lubang itu dia letakkan sebuah batu besar agar Ibrahim tidak dimangsa 
binatang buas. Ibu Ibrahim sendiri hanya bisa mondar-mandir ke tempat itu 
untidc menyusuinya. Ibunya sering mendapati Ibrahim sedang mengis^ j ari- 
jemarinya. Di antaranya ada yang mengeluarican madu, ada yang mengeluarkan 
air dan ada juga yang mengalurkan susu. 

Ibrahim tumbuh dewasa. Saat berusia satu tahun, dia sama seperti anak 
yang berusia tiga tahun. Oleh karena itu, ketika dikeluarkan dari lubang 
tersebut, orang-orang mengira bahwa dia sudah dilahirkan sejak beberapa 
tahun yang lalu. 

Ketika itu, Ibrahim bertanya kepada ibunya, ‘ Si£q)a Tuhanku? ’ Ibunya 
menjawab, ‘Aku.’Ibrahim bertanya lagi, ‘Si^aTuhanIbu?’Ibunyamenjawab, 
‘Ayahmu.’ Ibrahim bertanya lagi, ‘Dan siapa Tuharmya Ayah?’ Ibunya 
menjawab, ‘Nammdz.’Ibrahim bertanya lagi, ‘SiapaTlihan Namrudz?’Tiba- 


I Tafsir Al Qurthubj 



tiba ibunya menampar Ibrahim dan ketika itu juga dia sadar bahwa inilah 
anak yang akan menghancurkan kekuasaan mereka.” 

Kisah-kisah ini secara lengkap dipaparkan dalam Qashash Al Anbiya' 
(kisah para Nabi) karya Al Kisa'i. Ini adalah buku yang dapat dijadikan 
pegangan. 

Sebagian ulama berkata, ‘Tenipat kelahiran Ibrahim AS bernama Haran, 
akan tetapi ayahnya memindahkannya ke negeri Babel.” 

Mayoritas ulama dari kalangan salaf mengatakan bahwa Ibrahim AS 
dilahirkan pada zaman Namrudz bin Kan’an bin Sanjarib bin Kusy, bin Sam 
bin Nuh. Hal ini telah dipaparkan dalam surah Al Baqarah. Jangka waktu 
antara peristiwa teij adinya topan dan kelahiran Ibrahim AS adalah 1.263 
tahun. Artinya, 3.330 tahun setelah penciptaan Adam AS. 

Firman Allah SWT, Cr? “Dan agar Ibrahim itu 

termasuk orang-orang yang yakin''' maksudnya adal^ agar Ibrahim itu 
termasuk orang-orang yang yakin. Kami pun memperlihatkan hal itu 
kepadanya, yakni 


Firman Allah: 




9^00 9^ 



“Ketika malam telah menjadi gelap, dia melihat sebuah bintang 
(lalu) dia berkata, ‘Inilah Tuhanku. ’ Tetapi tatkala bintang itu 


tenggelam dia berkata, ‘Saya tidak suka kepada yang tenggelam^.” 

(Qs. AlAn’aam [6]: 76) 


Firman Allah SWT, ^ lUi “Ketika malam telah menjadi 

gelap” maksudnya adalah kegelapan telah menutupi malam. Kata-kata yang 





berasal dari janna seperti aljannah, aljinnah, aljaniin, al majinn dan al 
jinn. Semuanya bermakna as-sitru (tutup atau menutupi). Janaanul lail: 
adlammaamuhu^^ wa sitruhu. Seorang penyair berkata. 


Cf. J ^ ‘^3 


Andai bukan karena gelapnya malam yang segera datang 

Di tempat pengembalaan unta dan pohon-pohon Artha atas Iyadh bin 
' Nasyib^ 


Dikatakan juga junuunul lail. Ada yang mengatakan, yanna/iM/ lailu 
dan ajannahul lailu dibenarkan dalam bahasa Arab. 

Finnan Allah SWT, lij “Dia melihat sebuah bintang.” Ini 
adalah kisah lain yang berbeda dengan kisah pembentangan tanda-tanda 
kekuasaan kepada Ibrahim AS. 

Ada yang mengatakan bahwa Ibrahim AS melihatnya dari celah batu 
yang diletakkan di mulut lubang. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ketika ayahnya mengeluarkannya 
dari lubang, ketika itu matahari belum muncul, Ibrahim AS melihat unta, kuda 
dan kambing. Dizpun berkata, “Mereka pasti memiliki Tuhan.” Lalu, Ibrahim 
AS melihat bintang Jupiter atau bintang Venus, kemudian bulan, dan terakhir 
matahari. 

Muhammad bin Ishak berkata, “Ketika itu, Ibrahim AS berusia lima 
belas tahun.” Ada juga yang mengatakan bahwa ketika itu dia baru berusia 
tujuh tahvm. Ada lagi yang mengatakan bahwa ketika berdialog dengan 
Namrudz, Ibrahim AS berusia tujuh belas tahun. 

Lih. Lisan Al Arab, materi janana, hal. 701. 

Bait syair ini milik Duraid bin Shammah. Namun ada yang mengatakan bahwa 
bait syair ini milik Khaffaf bin Nadbah. Lih. Lisan Al Arab. Arthaa adalah bentuk 
jamak arthaah, nama jenis pohon yang tumbuh di pasir. 


0 Tafsir Al Qurthubi 


FirmanAllahSWT, loii “Dia berkata, 'Inilah Tuhanku'” 
Ada beber£ 5 )a pendapat tentang makna ayat ini. 

Ada yang mengatakan bahwa ini teijadi pada waktu Ibrahim masih 
lambat berpikir, kanak-kanak dan sebelum adanya hujjah. Dalam waktu dan 
keadaan seperti ini, tidak ada kekufuran dan tidak ada keimanan. 

Orang-orang yang mengatakan seperti ini berdalih dengan riwayat Ali 
bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “ |;j ^ lljj 

llJk Jli ‘Ketika malam telah menjadi gelap, dia melihat sebuah 
bintang (lalu) dia berkata, ‘Inilah Tuhanku. ’ Maka dia menyembahnya 
sampai bintang itu hilang. Begitu juga terhadap matahari dan bulan. 
Setelah akalnya sempurna, Ibrahim pun berkata, «il 

'Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan'.” 
(Qs. Al An’aam [6]: 78)” Ibrahim AS saat itu mendasarkan dalil dengan 
terbenamnya sesuatu, sebab itu adalah tanda paling jelas ketidakabadian. 

Suatu kaum berkata, “Itu tidak benar. Tidak boleh Allah SWT memiliki 
seorang rasul pim yang melewati waktu kapanpun kecudi dia mengesakan 
Allah dan kenal dengan-Nya dan tidak pernah menyembah kepada satuprm 
sesembahan selain Dia.” 

Mereka berkata lagi, “Bagaimana mungkin itu teijadi pada orang yang 
Allah SWT pelihara dan Dia berikan pehmjuk-Nya sejak awal serta Dia 
perlihatkan kepadanya tanda-tanda kekuasaan-Nya agar dia termasuk 
orang-orang yang beriman. Selain itu, tidak boldi disebut bahwa dia tidak 
memiliki pengetahuan tentang Allah SWT. Justem dia telah mengenal Allah 
SWTsejak awal berpikir.” 

Az-Zujaj berkata, “Menurutku, jawaban ini adalah salah dan keliru. 
Sebab, Allah SWT sendiri telah memberitahukan tentang Ibrahim AS 


Ath-Thabari menyebutkan atsar dari Ibnu Abbas RA ini secara panjang lebar 
Adilzm Jami’ Al Bayan (7/162). 
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bahwa dia pemah berkata -seperti dalam firman-Nya-, ^ 

JLju o' 'Dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada 
menyembah berhala-berhala." {Qs. Ibraahiim [14]: 35), Allah SWT juga 
berfirman, j<jj J 3] “(Ingatlah) ketika ia datang kepada 

Tuhannya dengan hati yang suci. ’ (Qs. Ash-Shaafaat [37]: 84). Artinya, 
Ibrahim AS tidak pemah sama sekali menyekutukan Allah SWT.” 

Az-Zujaj berkata lagi, “Jawaban yang benar, menumtku adalah bahwa 
maksud (ij '-iAA ‘Inilah tuhanku", menumt perkataan kalian, sebab mereka 
menyembah berhala-berhala, matahari dan bulan. Padanan maksud ini adalah 
firman Allah SWT, ‘Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu?" (Qs. 

Fushshilat [41]: 47), padahal Allah SWT Maha Esa, tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Makna ayat ini adalah di manakah sekutu-sekutu-Ku menumt perkataan 
kaHan?” 


Ada lagi yang mengatakan bahwa ketika keluar dari lubang, Ibrahim 
AS melihat cahaya bintang, dan saat itu dia sedang mencari Tuhannya. Dia 
mengira bahwa itu adalah cahaya Tuhannya maka diapun berkata, I 11* 

“Inilah tuhanku.'" Maksudnya adalah Dia memperlihatkan cahaya-Nya 
kepadaku. Jjf ' ‘Tetapi tatkala bintang itu tenggelam,"" diapun yakin 
bahwa itu bukan Tuhannya. 

ijj iS “Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit,"" 
dan memandang kepada cahayanya, oJ CJIS Jifllii ^ lli JlS 

.j'! Ijlla i IIj apiLi * .*-tl V'.', L>Jii «Vj Dia 


^ p I jii Jl5 lij t»iJ 5^) ^ ^ “Dia 

berkata, ‘Inilah Tuhanku. "Tetapi setelah bulan itu terbenam dia berkata, 
‘Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah 
aku termasuk orang-orang yang sesat." Kemudian tatkala dia melihat 
matahari terbit, dia berkata, ‘Inilah Tuhanku"."" (Qs. Al An’aam [6]: 77- 
78) 

Ini bukan sekutu-sekutu. Dia hanya menisbatkan cahaya itu kepada 
Tuhannya. Ketika melihat cahaya itu hilang, pengetahuan pun menimjukkan 



kq)adanya bahwa cahaya itu tidak berhak atau tidak pantas untuk disembah. 
Dia menafkannyadenganhalinya dan yakin bahwa cahaya itu dimiliki (c^taan), 
bukan pemilik (pencipta). 

AdalagiyangmengatakanbahwalbrahimASberkata,^ "Inilah 
tuhanku” hanya untuk menegaskan argumentasi atas kaumnya. Artinya, dia 
menanq)akkan pengakuanmereka. Lahi, ketikabintang itu tenggelam, kuatlah 
argumentasi dan dia berkata, “Apa yangbembah tidak bolehmenjadi sebagai 
tuhan.” Ketika itu, mereka sangat mengagungkan bintang-bintang, 
menyembahnya dan memutuskan hukum dengannya. 

An-Nuhas berkata, “Di antarajawaban yang terbaik dalam masalah ini 
adalah riwayat shahih dari Ibnu Abbas RA, bahwa dia berkata tent ang firman 
Allah SWT, jy IJs’ jy ‘Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis) (Qs. 
An-Nuur [24]; 35). S^rerti itulah hati m^g beriman yang mengenal Allah 
SWT dan mencari petimjuk atas-Nya dengan hatinya. Apabila dia telah 
mengaial-Nya maka bertambahlah cahaya di atas cahaya. 

BegitujugaIbrahimAS yang telahmoigenal Allah SWT dengan hatinya 
dan mencari dalil atas-Nya dengan petunjuk-petunjuk-Nya, tahu bahwa dia 
memiliki Tbhan dan Pencipta. Ketika Allah SWT memperkenalkan Diri-Nya 
kepada Ibrahim maka bertambahlah makrifah (pengetahuan t^tang Allah) 
Ibrahim. Oleh karena itu diapim berkata, 

'Apakah kamu hendak membantahku tentang Allah, padahal 
sesungguhnya Allah telah memberi petunjuk kepadaku' ” (Qs. Al An’aam 
[6]: 80) 

Ada lagi yang mengatakan bahwa itu bermakna pertanyaan) 

dan taubikh (kecaman), sebagai pengingkaran bagi perbuatan mereka. 
Maksudnya adalah (apakah ini Tuhanku?) Atau, ijii ^ 

(seperti inikah yang menjadi ’Mian?) Lalu \mv£hamzah dihilangkaa Dalam 
ayat lain, Allah SWT berfirman, "Maka jikalau kamu 

mati, apakah mereka akan kekal? ’’ (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 34) Maksudnya 
adalah ^akah mereka kekal. 
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Al Hudzali berkata dalam bait syairnya,*® 


j*-fc p-A 0 _p- jJI O cJjii V -Uj y ’jJWj y J 

Mereka menenangkanku dari rasa takut dan berkata, ‘Hai Khuwailid, 

jangan takut ’ 

Maka aku menjawab, padahal aku tidak jelas melihat wajah, 
‘Apakah itu mereka? Apakah itu mereka? 


Penyair lain berkata dalam bait syairnya,*’ 


«'Z* ^ M ^ * i ^ ^ 

• l'' 0^ 0 ^ 0*.^ ^ 9 t 


Sungguh aku tidak tahu, sekalipun aku tahu 
Apakah tujuh kali mereka melempar atau delapan 


Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya adalah ini Tuhanku, menurut 
sangkaan kalian. Sebagaimana firman Allah SWT, 

j/r-^ “Dimanakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu 
katakan?” (Qs. Al Qashash [28]: 62), Allah SWT juga berfirman, 
I Ji' «i-j I (3i “Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang 


perkasa lagi mulia.” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 49) maksudnya adalah 
menumtmu sendiri. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah dan kalian berkata, 
“Inilah Tuhanku.” Artinya, perkataan yang disembunyikan. Penyembimyian 
perkataan seperti ini banyak sekali di dalam Al Qur'an. 


** Yakni Abu Khirasy. Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya 
(5/258), dan Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (7/164). 

*’ Dia adalah Umar bin Abi Rabi’ah. Bait syair ini disebutkan oleh Sibawaih dalam 
Al Kitab (1/485). 






Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah ini adalah bukti 
atas Tuhanku. 


Firman Allah: 


aJ Oli 3« 1:3 ili» 


“Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata, ‘Inilah 
Tuhanku. ’ Tetapi setelah bulan itu terbenam dia berkata, 
‘Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, 
pastilah aku termasuk orang-orang yang sesat*.” (Qs. Al An’aam 

[ 61 : 77 ) 


Firman Allah SWT, \tj ilji "Kemudian tatkala dia 

melihat bulan terbit” artinya terbit. Dikatakan, bazagha al qamaru, artinya 
bulan mulai muncul. y4/5az^: artinya belah Seakan-akan cahayanyamembd^ 
kegelapan. Contoh lain, 3—j'jJ» j'—la-P' (dokter hewan itu mranbuat 
darah binatang tersebut mengalir).** 


P "Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi 
petunjukkepadaku”va 2 km^x^y^. jika tidak menetapkanku di atas petunjuk, 
di mana sebelumnya dia telah mend^at petunjuk. Jika demikian maka ini 
teijadi dalam waktu berpikir. Atau, Ibrahim memohon ketet^an/keteguhan, 
karena adanya kemungkinan boleh secara akal hal itu teijadi. Sebagaimana 
perkataan Syu’aib AS, lij l-j "Dan 

tidaklah patut kami kembali kepadanya, kecuali jika Allah, Tuhan kami 
menghendaki (nya)” (Qs. Al A’raaf [7]: 89). Dalam ayat lain. 


** Lih. Lisan Al Arab, materi bazagha, hal. 275. 




Li^l "Tunjukilah kami jalan yang lurus.” (Qs. Al 
Faatihah [1]: 6). Artinya, tetapkanlah kami di atas hidayah. Hal ini telah 
dijelaskan sebelumnya. 


Firman Allah: 


JlSoidl lili \j^ jj liil^ Jl5 ipjC laj lili 


^ - J 


^ •'l «l'" 

OjS^ U-; 


“Kemudian tatkala dia melihat matahari terbit, dia berkata, ‘Inilah 
Tuhanku, ini yang lebih besar*, maka tatkala matahari itu telah 
terbenam, dia berkata, ‘Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas 
diri dari apa yang kamu persekutukan*.” (Qs. Al An’aam [6]: 78) 


Firman Allah SWT, \',j lUs "Kemudian tatkala dia 

melihat matahari terbit.” berada pada posisi «asAaft karena berfungsi 

sebagai hal (menunjukkan keadaan), sebab ini termasuk penglihatan mata.® 
Bazagha yabzughu buzuughan, artinya terbit dan afala ya 'fulu ufuulan, 
artinya hilang atau terbenam. 

Ibrahim mengatakan padahal adalah muanntas, 

berdasarkan firman Allah SWT, maka dijawab bahwa pe-wiMawnasf- 

an JJiil liji itu karena untuk melebih-lebihkan. Sama dengan perkataan 
orang Arab, rajulun nassaabah wa ‘allaamah (laki-laki yang sangat mulia 
dan sangat alim). Selain itu, Ibrahim mengatakan I jjJk, maksudnya adalah 
yang terbit ini adalah tuhanku. Demikian yang dikatakan oleh Al Kisa'i dan Al 
Akhfesy. 


Lih. I’rab Al Qur ‘an, karya An-Nuhas (2/77). 





Selain mereka berkata, “Maksudnya adalah cahaya ini.” Abui Hasan 
AU bin Sulaiman berkata, “Maksudnya adalah orang ini.” Sama seperti yang 
dikatakan oleh A’sya dalam bait syairnya. 


. ✓ X y' 

(y' •^"y'y’ O \ m 

ja\s- \j (J, u' 

aJ ^ ^ Ji 03 li jllll ^'J 


Perempuan itu berdiri sambil menangis di atas kuburnya 
Siapa lagi yang dapat menolongku setelakmu, hai Amir 
Kamu tinggalkan aku di negeri dalam keadaan sendirian 
Sungguh telah menjadi hina orang yang tidak memiliki penolong 


Finnan Allah: 







^‘Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Tuhan yang 
menciptakan langit dan bumi dengan cenderung kepada agama 
yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan” (Qs.AlAn’aam[6]:79) 


Firman Allah SWT, "Sesungguhnya aku 


Dua bait syair ini tidak ada dalam kumpulan syair A’sya. Sementara penulis Al 
Adq Al Farid (6/236), menisbatkan kedua syair ini kepada seorang perempuan 
Arab pedalaman yang mengucapkan syair-syair ini di samping kubur puteranya, 
yaitu Amir, dan dalam riwayat Al Aqd termaktub ilaa wahsyah (kepada 
keterasingan), ganti dzaa ghurbah. 



Surah Al ‘An’aam ) 

__ i 



menghadapkan diriku” maksudnya adalah ibadahku dan pentauhidanku 
aku tujukan unhik Allah SWT saja. Disebutkan dengan imgkapan al wajh 
(waj ah), sebab dengan itu seseorang lebih mudah dikenal oleh temannya. 

Firman Allah SWT, artinya cenderung kepada yang benar. 

Firman Allah SWT, i-j "Dan aku bukanlah 

termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan.” Ungkapan ini 
mengandung isim U dan khabar-nya. 

Apabila Anda membaca >vu^q/'(berhenti) makaAndabaca (anaa), 
yakni Anda tambahkan huruf alif, untuk menjelaskan harakat.®’ Ini adalah 
bahasa yang fasih. Akhfasy berkata, “Di antara (»:ang Arab ada yang membaca 
(ana).” Al Kisa'i berkata, “Di antara orang Arab ada yang membaca 4 JI 
(annah).” Yakni ada tiga bentuk dalam bahasa. 

Apabila dibaca washal (tidak berhenti) maka ada tiga bentuk bahasa, 

yaitu: 

1. Dengan menghilangkan humfalif, sebab huruf itu adalah tambahan, 
untuk menj elaskan harakat ketika wagaf. 

2. Orang Arab ada yang menetapkan huruf alif ketika washal. 
Sebagaimana seorang penyair berkata. 

Aku adalah pedang keluarga, maka kenalilah aku^ 


®' Lih. l’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/78). 

Ini adalah awal bait syair. Lanjutannya; 

Hamiidan qad tadarrabtus sanaamaa 
Sebagai orang yang terpuji yang telah terlatih menunggangi unta 
Bait syair ini milik Humaid. Lih. Ash-Shihah (5/2075). Sementara Ibnu Manzhur 
menyebutkan bait syair ini dalam Lisan Al Arab, hal. 160, tanpa menisbatkan 
kepada seoran^un. 




Ini adalah bahasa sebagian bani Qais dan Rabi’ah. Demikian yang 
diriwayatkan dari Al Farra'. 

3 . OrangArab ada yang mengucapkan di waktu was/wz/, cJUi OT, seperti 

‘aana fa’altu. D«nikian yang disebutkan oleh Al Kisa'i dari beberapa 
orang Qudha’ah. 


Firman Allah: 


1 ^ f ^ ^ ' «r., tf-f . - ^ J',» -i' ^ 

L!»<—j^JUb JLij ^1 I (Jl5 

ti*3 

_ » % < '^ 't 


M. ^ 9 


“Dan dia dibantah oleh kaumnya. Dia berkata, ‘Apakah kamu 
hendak membantahku tentang Allah, padahal sesungguhnya Allah 
telah memberi petunjuk kepadaku. Dan aku tidak takut kepada 
(malapetaka dari) sembahan-sembahan yang kamu persekutukan 
dengan Allah, kecuali di koda Tuhanku menghendaki sesuatu (dari 
malapetaka) itu. Pengetahuan Tuhanku meliputi segala sesuatu. 
Maka apakah kamu tidak dapat mengambil pelajaran 
(daripadanya)?.’* (Qs. Al An’aam [6]: 80) 


Firman Allah SWT, J “Dan dia dibantah oleh 

kaumnya’’ adalah dalil kebolehan mengemukakan argumentasi dan debat. 
Maksudnya, mereka mendebat Ibrahim AS tentang pengesaan Allah SWT. 

Firman Allah SWT, Jli “Dia berkata, 'Apakah kamu 

hendak membantahku tentang Allah.” Nafi’ membaca dengan 

huruf nun tanpa tasydid, sementara ahli qiraah laiimya membaca dengan 
huruf nun bertasydid.” Namun tentang hal ini dari Ibnu Amir, dari riwayat 


” Lih. Al Bahr Al Muhith (4/169) dan Tafsir Ibnu Athiyyah, (5/264). 






Hisyam yang masih dipertentangkan. 

Orang yang membaca dengan tasydid berarti dia beipend^at, “Asalnya 
adalah dua nun. Pertama adalah tanda rafa ' dan kedua adalah pemisah 
antara fi ’U dan hurufj^aKetika dua huruf yang sempa bertemu dalam sebuah 
fi ’U, dan ini sulit dalam pengucj^jan maka salah satu huruf nun diidghamkan 
(dilburkan) ke dalam huruf nun lainnya. Oleh karena itu, ada tasydid. Selain 
itu, harus membaca wau dengan mad (panjang), agar tidak bertemu dua 
harakat sukun, yakni harakat huruf wau dan awal huruf yang bertasydid. 
Artinya, mad menjadi pemisah antara dua harakat sukun. 

Orang yang tidak membaca dengan tasydid berarti dia me nghilangkan 
huruf nun kedua untuk memudahkan bacaan karena pertemuan dua huruf 
yang serupa. Hurufnun pertama tidak dihilangkan, karena iamenq)akan tanda 
rafa ’. Seandainya dihilangkan niscaya menjadi tidak jelas yang di-ra/23!’-kan 
dengan yang di-^/aza/w-kan dan yang di-na^/iai-kan. 

Diceritakan dari Abu Amr bin Al Ala', bahwa ^iraaA ini termasuk lahn 
(bacaan yang menyimpang dari kaidah bahasa Arab). Namun Sibawaih 
menganggap boleh qiraah ini.®^ Dia berkata, “Mereka (orang Arab) sulit 
mengucapkan kata yang ada penggandaan.” Lalu dia menyebutican sebuah 
bait syair. 


lil oUliJl Jju 


'y 


Kamu lihat dia seperti tsagham yang perlahan menghembuskan wangi 

misik 


Membuat para pembasmi tanaman tak nyaman, saat hendak 

membasmiku^^ 


«“Lih. Al Kitab (2/154). 

Bait syair ini milik Amr bin Ma’dikarib. Bait syair ini termasuk bait syair yang 
disebutkan oleh Sibawaih dalam ^4/ Kitab (2/154). Lih. Ad-Diwan (173), Tafsir 
Ibnu Athiyyah (5/264), dan Ma ’ani Al Qur 'an (2/90). Tsagham adalah nama 
tanaman yang tumbuh di pegunungan dan berwarna putih seperti uban. 




Fiman Aliah SWT, C Vj “Dan aku tidak takut 

kepada (malapetaka dari) sembahan-sembahan yang kamu 
persekutukan dengan Allah” sebab dia tidak dapat mraidatangkan manfaat 
dan juga tidak d^at mengakibatkan mudharat. M«^a sering menakut-nakuti 
Ibrahim AS dengan banyaknya tuhan mereka, kemudian Allah SWT 
men^diq)kannya dan memberi kuasa kepadanya, hingga ketika itu dia akan 
takut kemudharatannya. 

Itulah makna firman Allah SWT, ^ ;I1» q\ “Kecuali di kala 

Tuhanku menghendaki sesuatu (dari malapetaka) itu” maksudnya adalah 
kecuali Allah SWT menghendaki menimpakan kepadaku sesuatu dari yang 
tidak diinginkan itu akibat dosa yang telah kupeibuat. Kehraidak-Nya itulah 
yang akan terjadi. 

hii istitsna ‘ bukan dari yang pertama Huruf ha' pada maksudnya 

adalah Allah SWT dan boleh juga maksudnya adalah yang disembah. 

Ibrahim AS berkata, o* maksudnya adalah Allah SWT 

tidak ingin aku takut terhadap mereka. Kemudian Ibrahim AS berkata, 
ils* maksudnya adalah pengetahuan Tuhanku meliputi 

segala sesuatu. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya. 


Finiian Allah: 


^ i'* " f ^ * 'C M • • f __ ' t ^ 

“Bagaimana aku takut kepada sembahan-sembahan yang kamu 
persekutukan (dengan AUah), padahal kamu tidak takut 




mempersekutukan Allah dengan sembahan-sembahan yang Allah 
sendiri tidak menurunkan hujjah kepadamu untuk 
mempersekutukan-Nya. Maka manakah di antara dua golongan itu 
yang lebih berhak mendapat keamanan (dari malapetaka), jika 
kamu mengetahui?’ Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampur adukkan iman mereka dengan kezhaliman (syirik), 
mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan dan mereka 
itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk."” 
(Qs.AlAii’aain [6]: 81-82) 


Firman Allah SWT, “Bagaimana aku takut 

kepada sembahan-sembahan yang kamu persekutukan (dengan Allah)” 
Dalam terdapat makna pengingkaran. Ibrahim AS mengingkari 

tindakan mereka menakut-nakutinya dengan berhala-berhala, sedangkan 
mereka tidak takut kepada Allah SWT. 


Makna ayat adalah bagaimana aku takut terhadap benda mati 
sedangkan kalian tidak takut kepada Allah Yang Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. 


[j'ltiL l)j^ pCi "Yang Allah sendiri tidak 

menurunkan hujjah kepadamu untuk mempersekutukan-Nya.” 
yakni hujjah. Ini sudah dijelaskan sebelumnya. 


' t ^ f ^ f'' 

«YL» “Maka manakah di antara dua golongan 


itu yang lebih berhak mendapat keamanan,” dari adzab Allah SWT, 
orang yang mengesakan atau orang yzng menyekutukan. Maka Allah SWT 
memutuskan di antara mereka dengan firman-Nya, Jjj \yu^\^ 

9 ^ 

^.1^; “Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur 

adukkan iman mereka dengan kezhaliman,” maksudnya adalah 
kanusyrikan.®* Demikian yang dikatakan oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq RA, 


Ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (7/168). 


[^Tafsir Al Qurthubi 



Ali RA, Salman RA dan Hudzaifah RA. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Itu termasuk perkataan Ibrahim AS, 
sebagaimana orang yang sudah tahu bertanya dan dirinya sendiri yang 
menjawab.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa itu temiasuk peikataan kaum Ilwahim. 
Artinya, m^kamenjawab sebagai hujjah atas orang-orang musyrik. Demikian 
yang dikatakan oleh R)nu Juraij. 


Dalam Ash-Shahihain,^’’ dari Ibnu Mas’ud RA, bahwa ketika turun 
ayat ^3-*^ ^3 "Orang-orang yang beriman 

dan tidak mencampur adukkan iman mereka dengan kezhaliman” para 
sahabat Rasulullah S AW merasa berat menerima ayat ini dan mereka berkata, 
“Si^di antara kami yang tidak pemah menzhahmi dirinya?” MakaRasuluUah 
SAW menjawab, "Maksudnya tidak seperti yang kalian kira. 
Sesungguhnya maksudnya ada^h seperti perkataan Luqman kepada 
anaknya, • jj 'J ‘Haianakku, janganlah 

kamu mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezhalimanyang besar'.” (Qs. Luqmaan [31]: 


Firman Allah SWT, "Dan mereka itu adalah orang- 

orang yang mendapat petunjuk,” maksudnya adalah di dunia. 


” HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/173) dengan sedikit ada 
perbedaan dalam redaksi, dan Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: 
Kejujuran Iman dan Kemumiaimya (1/114-115). 





Firman Allah: 






T - 





“Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk 
menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa yang Kami kehendaki 
beberapa derajat Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi 
Maha Mengetahui."** {Qs. Al [6]: 83) 


Firman Allah SWT, iJU^ "Dan itulah hujjah 

Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim.” adalah isyarat kepada 
semua argumentasi Ibrahim AS hingga dia dapat mendebat mereka dan 
mengalahkan mereka dengan hujjah (dahi). 

Mujahid berkata, itu maksudnya firman Allah SWT, 

‘Orang-orang yang beriman dan 
tidak mencampur adukkan iman mereka dengan kezhaliman’ 

Ada yang mengatakan bahwa hujjah Ibrahim AS untuk menghadapi 
mereka adalah ketika mereka berkata kepadanya, “Tidakkah kamu takut 
tuhan-4uhan kami akan mranbinasakanmu karena kamu mencelanya?” Maka 
Ibrahim pun menjawab, “Tidakkah kalian yang takut terhadapnya, karena 
kalian menyamakan antara yang kecil dan yang besar dalam penyembahan 
dan pengagungan, lalu yang besar marah dan membinasakan kalian?” 

FirmanAllahSWT, iCiJ "Kami tinggikan siapa 

yang Kami kehendaki beberapa derajat,” yakni dengan sebab ilmu, 
pemahaman, kepemimpinan dan kepemilikan. 

Para ulama Kufah membaca darajaatin, yakni dengan tanwin. Sama 


Atsar dari Mujahid ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (7/ 
80). 



sq)erti dalam surah Yuusuf. Mereka menj atuhkan perbuatan atas ^, sebab 
dialah yang sebenarnya ditinggikan. Perkiraan maknanya adalah dan Kami 
tinggikan orang yang Kami kehendaki ke beberapa derajat. 

Sedangkan para ulama haramain dan AbuAmmmembacataipatanwin, 
karena idhafah” dan perbuatan jatuh pada derajat. Apabila derajat (hangkat, 
berarti orang yang ada di derajat itu juga terangkat. Qiraah ini diperkuat oleh 
firman Allah SWT, “(Dialah) Yang Maha linggi derajat- 

A^a.”(Qs.AIMu'min[40]: 15) 

Juga doa Rasulullah S AW, 

;4lil 

“Ya Allah, tinggikan £ferq/aPiyia.”’‘" Beliau menyandarkan peninggian 
kepada derajat. 

Dialah Allah Yang tidak ada tuhan melainkan Dia Yang Maha Tinggi lagi 
Maha Tiada banding dalam kemuliaan dan keutamaan-Nya. 

Kedua qiraah ini hampir sama,’®’ sebab orang yang derajatnya 
ditinggikan berarti diapim telah terangkat dan orang yang terangkat berarti 
derajatnya telah ditinggikan. 

Oleh karena itu, ketahuilah JIJc Oj "Sesungguhnya 

Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui” Dia meletakkan segala 
sesuatu di tempatnya. 


” Lih. Al Bahr Al Muhith (4/173) dan Tafsir Ibnu Athiyyah (5/268). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Menutup Mata Mayit 
dan Mendoakannya ketika Dia Sedang Sekarat (2/634) dan Ahmad dalam Al 
Musnad (6/297). 

"" Demikian yang disebutkan oleh Ath-Thabari dahmJami’Al Bayan (7/171). 
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Firman Allah: 


j4 

^''. * 'i' '^ ' *' ^ ^\' ' ' i * >1-^'^ ^ 

cT^13 lj*^3 Is^ ^^33 klll’J^ 

J*^jS 

[^) jJjpJLjJl ^ LJL^ai 


'‘Dan Kami telah menganugerahkan Ishak dan Ya'qub kepadanya. 
Kepada keduanya masing-masing telah Kami beri petunjuk; dan 
kepada Nuh sebelum itu (juga) telah Kami beri petunjuk, dan 
kepada sebagian dari keturunannya (Nuh) yaitu Daud, Sulaiman, 
Ayyub, Yusuf, Musa dan Harun. Demikianlah kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik, dan Zakaria, 
Yahya, 'Isa dan Ilyas. Semuanya termasuk orang-orang yang 
shalih, dan Ismail, Dyasa', Yunus dan Luth. Masing-masingnya 
Kami lebihkan derajatnya di atas umat (di masanya)."" 

(Qs. AlAn’aam [6]: 84-86) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, Cj >aio '^<2” Kami 

telah menganugerahkan Ishak dan Ya 'qub kepadanya,” sebagai balasan 
baginya atas pembelaaimya terhadap agama dan usaha kerasnya untuk 
pembelaan tersebut. 

FirmanAllah SWT, 1131» “Kepada keduanya masing-masing 

telah Kami beri petunjuk,” maksudnya adalah keduanya adalah orang yang 
mendapat petunjuk. 'jik=> berada pada posisi nashab sebab lafazh 13^1». 




Juga berada pada nashab dengan sebab kedua. Sementara 
j "Dan kepada sebagian dari keturunannya, ’’ yakni keturunan 
Ibrahim AS. Namun ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
sebagian dari keturunan Nuh AS. Danikian yang dikatakan oleh Al Farra' 
dan inilah yang dipilih oleh Ath-Thabari dan sejumlah ahli tafsir, sq 3 erti Al 
Qusyairi, Ibnu Athiyah dan lain-lain. Sedangkan yang pertama dikatakan oleh 
Az-Zujaj. 


Az-Zujaj membantah pendapat merdka bahwa Yunus dan Luth termasuk 
dalam keturunan ini, padahal keduanya bukan dari keturunan Ibrahim AS. 
Luth adalah putera saudara Ibrahim AS, namun ada juga yang maigatakan 
bahwa Luth adalah putera saudari Ibrahim AS. 


Ihttiu Abbas RAberkata, ‘Tara nabi itu seluruhnya disandarkan kepada 
keturunan Ibrahim AS, sekalipun di antara mereka ada yang tidak memiliki 
hubungan rahim dari j alur Ibra hi m AS, baik dari pihak ayah maupim dari 
pihak ibu, sebab Luth adalah putera saudara Ibrahim AS. Orang Arab biasa 
menjadikan paman sebagai ayah.”'“ 


Sebagaimana Allah SWT memberitahukan tentang anak Ya’qub bahwa 
mereka berkata, "Kami 

akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail 
dan Ishak.” (Qs. Al Baqarah [2]: 133). Isma’il adalah paman Ya’qub dan Isa 
dimasukkan di antara keturunan Ibrahim AS, padahal dia hanyalah putera 
seorang perempuan. Oleh karena itu, anak-anak Fathimah adalah keturunan 
Nabi SAW. 


Argumentasi iniM yang dipegang oleh orang yang mengatakan bahwa 
anak dari anak perempuan termasuk dalam nama anak. Keterangan lebih 
lanjut sebagai berikut: 


Lih. Ma ’ani Al Qur'an (2/343). 

Atsar dari Ibnu Abbas ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (4/173). 



Surah Al ‘An’aam | 





Kedua: Abu Hanifah dan Asy-Syafi ’i berkata, “Si£?)a yang mewakafkan 
sesuatu kepada anak laki-lakinya dan cucu laki-laki dari keturunan anak laki- 
lakinya maka termasuk pula cucu laki-laki dari keturunan anak laki-lakinya 
dan cucu laki-laki dari keturunan anak perempuaimya. Begitu juga apabila 
dia memberi wasiat kepada kerabatnya maka termasuk juga cucu laki-laki 
dari keturunan anak perempuan.” 

Kerabat, menurut Abu Hanifah adalah setiap orang yang memiliki 
hubungan rahim dan mahram (haram menikah atau dinikahi). Menurut Abu 
Hanifah, anak paman dan bibi dari pihak ayah dan anak paman dan bibi dari 
pihak ibu tidak termasuk, sebab mereka bukan mahram (halal menikah atau 
dinikahi). 

Asy-Syafi’i berkata, “Kerabat adalah setiap orang yang memiliki 
hubungan rahim, baik mahram maupun bukan mahram. Oleh karena itu, 
termasuk di dalamnya anak paman dan lainnya.” 

Malik berkata, “Cucu laki-laki dari keturunan anak perempuan tidak 
termasiik dalam nama kerabat. Perkataan, li qaraabatii wa ‘agibii (untuk 
kerabatku dan keturunanku) sama seperti perkataan, li waladii wa waladu 
waladii (untidc anak laki-lakiku dan cucu laki-laki dari keturunan anak laki- 
lakiku). Sedangkan cucu laki-laki dari keturunan anak laki-laki termasuk 
dalam nama kerabat, begitu juga ashabah (kerabat laki-laki) ayah dan 
keturunannya. Adapun cucu laki-laki dari keturunan anak perempuan tidak 
termasuk.” Perkataan seperti ini juga pemah diriwayatkan dari Asy-Syafi’i 
dan telah disebutkan dalam surah Aali ‘hnraan. 

Dalil merekabeidua adalah firman Allah SWT, ^ y. 

“Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak- 
anakmu.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 11), Tidak ada seorang muslim pim yang 
memahami lahir konteks ayat ini kecuali anak kandung dan cucu laki dari 
keturunan anak laki-laki saja, Allah SWT juga berfirman, 

“Untuk Rasul dan kerabat Rasul.” (f)s.AAAn£&Bi!i [8]: 41). Maka Rasulullah 







s AW hanya memberikan kepada sebagian kerabat, yaitu anak laki-laki paman- 
paman beliau, tidak anak laki-laki bibi-bibi beliau. Begitu juga cucu laki-laki 
dari keturunan anak perempuan, mereka tidak bersandar kepada beliau dalam 
nasab dan tidak bertemu dengan beliau pada—jalur nasab— ayah. 

Ibnu Al Qashshar berkata, “Dalil pendapat yang memasukkan anak 
perempuan dalam nama kerabat adalah sabda Rasulullah S AW kepada Hasan 
bin Ali RA, 


V> '.y o, ' , 

Ol 

'Sesungguhnya anakku ini adalah seorang pemimpin’ 


Kami juga tidak pernah mendengar ada orang yang menolak bahwa 
anak laki-laki dari anak perempuan adalah anak (cucu) bagi bapak (kakek) 
ibu mereka. Makna kata pim membenarkan hal ini, sebab al walad (anak) 
diambil dari at-tawallud (terlahir). Mereka pasti orang-orang yang ter lahir 
dan ayah ibu mereka. Terlahir dari pihak ibu sama seperti terlahir dari pihak 
ayah. Al Qur'an telah menunjukkan akan hal ini. Allah SWT berfirman. 




“Dan kepada sebagian dari keturunannya (Nuh) yaitu Daud, Sulaiman, 
Ayyub, Yusuf, Musa dan Harun. Demikianlah kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik, dan Zakaria, Yahya, Isa dan 
Ilyas. Semuanya termasukorung-orangyangshalih.”^°^ Dia menj arlikan 
Isa AS termasuk ketunman Nuh AS, padahal dia adalah putera anak 
perempuannya. 


Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

Disebutkan beriringan Daud dan Sulaiman, karena mereka berdua adalah ayah 
dan anak, dan keduanya sebagai raja dan nabi. Daud disebutkan lebih dahulu 
karena Daud lebih tua, pemilik kitab suci dan asal (ketumnan) bagi Sulaiman, 





Ketiga: Dalam surah An-Nisaa' telah dipaparkan nama-nama yang 
tidak dapat bertanwin. Daawuud (Daud) tidak dapat bertanwin karena itu 
adalah ismun a ’jamiyun (nama non Arab). Selain itu, karena Daawuud 
berpola/aa ’uul yang tidak dapat dimasuki alif dan lam maka tidak dapat 
bertanwin. Ilyaas (J[yd&)']\xg 2 iisrnuna’jamiyun (nama non Arab). 

Adh-Dhahhak berkata, “Ilyas adalah dari keturunan Isma’il.” Al Qutabi 
berkata, “Ilyas dari cucu Yusya’ bin Nun.” A’ raj, Hasan dan Qatadah membaca 
walyaas,^^ yakni dengan alif washal. 

Ulama Haramain, Abu Amrdan Ashim membaca walyasa ’, yakni 
dengan huruf lam tanpa tasydid, semaatara para ulama Kufah, kecuali Ashim 
membaca wal laisa ’, yakni dengan huruf/am bertasydid.'®’ Seperti ini juga 
Al Kisa‘i membacanya. Bahkan Al Kisa'i menolak qiraah walyasa Dia 
berkata, “Karena tidak dikatakan alyaf’al seperti alyaf^a" 

An-Nuhas berkata,*®* ‘Toaolakan ini tidaklah braiar, sebab orang Arab 
biasa mengatakan alya ’mal dan alyahmad. Seandainya Anda ingin me- 
nakirah-Vsn Yahya maka Anda katakan alyahya’* 


sedangkan Sulaiman adalah ketunman. Ayyub dan Yusuf disebutkan beriringan, 
karena keduanya mendapatkan ujian yang sama. Ayyub mendapatkan ujian pada 
tubuhnya dan ditinggalkan oleh keluarganya, sedangkan Yusuf mendapatkan ujian 
dengan dipenjarakan dan jauh dari keluarga. Ayyub disebutkan lebih dahulu karena 
ujiannya lebih besar. Disebutkan beriringan Musa dan Harun, karena keduanya 
bersaudara. Musa disebutkan lebih dahulu karena dia adalah kaliimullaah (orang 
yang diajak bicara oleh Allah). Zakaria, Yahya, Isa dan Ilyas disebutkan beriringan, 
karena mereka sama-sama sangat zuhud dan berpaling dari dunia. Dimulai dengan 
Zakaria dan Yahya, karena keduanya lebih tua dari Isa. Zakaria disebutkan lebih 
dahulu, karena dia adalah ayah Yahya. Dia adalah asal dan Yahya adalah cabang. 
Disebutkan beriringan Isa dan Ilyas, karena kedua sama-sama belum meninggal. 
Isa disebutkan lebih dahulu, karena Isa memiliki kitab suci dan wilayah dakwah 
yang lebih luas. Lih. Al Bahr Al Muhith (4/173). 

Lih. Al Bahr Al Muhith (4/174) dan Tafsir Ibnu Athiyyah (5/271). 

Lih. Al Bahr Al Muhith (4/174 dan Tafsir Ibnu Athiyyah (5/271). 

'0* Lih. I’rab Al Qur'an (2/80). 





Abu Hatim membantah orang yang membaca al-laisa Dia berkata, 
‘Tidak ada/atsa'.” 

An-Nuhas berkata,'®® “Penolakan ini tidaklah benar. Karena terdapat 
dalam perkataan orang Arab Haidar dan Zainab” 

Yang benar tentang hal ini adalah bahwa ia merupakan ism a jami 
(nama non Arab). Al ‘Ujmah (yang ‘ajam) tidak dibuat atau digunakan 
berdasarkan qiyas, akan tetapi dibuat atau digunakan berdasarkan riwaa ’ 
(pemakaian dalam bahasa keseharian orang Arab) dan orang Arab sering 
merubah-rubahnya. Oleh karena itu, tidak dipimgkiri ada ism dengan dua 
bahasa. 

Makki berkata, “Barangsiapa yang membaca dengan dua huruf lam 
{al-laisa *) maka asal isw-nya adalah laisa kemudian dimasukkan huruf alif 
dan huruf/a/M sebagai tanda ma ’rifah. Seandainya asalnya adalahyasa ’maka 
tidak dapat dimasuki huruf alif dan huruf lam. Sebab, keduanya tidak dapat 
masuk padayaznVf danyosyAur, dua nama laki-laki, sebab keduanya sudah 
ma ’rifah {definitif) karena nama orang. 

Adapun laisa ’, adalah nakirah (indefinitif). Oleh karena itu, imtuk 
menjadikannya/na maka dimasukkan huruf a/i/’danhumf/a/n. Qiraah 

dengan satu huruf lam lebih aku sukai, sebab sebagian besar ahli qiraah 
membaca seperti itu.” 

Al Mahdawi berkata, “Barangsiapa yang membaca alyasa yakni 
dengan satu huruf lam maka asalnya adalah yasa', lalu dimasuki oleh humf 
a/zfdanhuraf/a/n tambahan. Sama seperti tambahan pada a/A/ia/nraA ‘asyar, 
contohnya. Contoh lain perkataan penyair. 







ATa/nz dapati Yazid bin Walidpenuh berkah 
Lagi kuat beban kekhalifahan dipundaknya^^° 


Terkadang orang Arab j uga menambahkan huruf alif dan huruf lam 
{alif lam) pada fi ’U mudhaari ’ (kata kerja bentuk sekarang). Contohnya 
adalah maksudnya adalahyato^osAsAu ’u. Al Qusyairi berkata, “Bisa 

dibaca dengan takhfififiinpdi tasydid) huruf lam dan bisa dibaca juga dengan 
tasydid huruf lam. Maknanya sama, yaitu nama nabi yang sudah dikenal. 
Seperti Isma’il dan Ibrahim, akan tetapi keluar dari kebiasaan nama-nama 
'ajam dengan sebab penambahan huruf alif dan huruf lam.” 

Suatu kaum mengira bahwa Al Yasa’ adalah Ilyas. Ini adalah perkiraan 
yang keliru, sebab masing-masing Allah SWT sebutkan satu per satu. 

Wahb berkata, “Al Yasa’ adaMi sahabat Hyas. Keduanyahidup sdrelum 
Zakaria, Yahya dan Isa.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa Hyas adalah Idris. Ini j elas tidak 
benar, sebab Idris adalah kakek Nuh dan Hyas adalah dari keturunan Nuh. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa Hyas adalah Khidr. Namun ada yang 
mengatakan bahwa justem Al Yasa’ adalah Khidr. 

adalah ism a’jami yang dapat bertanwin karena mudah 
pengucapannya. Akan ada penjelasan tentang asal katanya dalam surah Al 
A’raaf 


'Bait syair ini merupakan salah satu bait syair Ibnu Mayadah. Dengan bait-bait 
syairnya ini dia memuji Wali bin Yazid, Khalifah dinasti Umawiyah. Bair syair ini 
disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (5/271), Ath-Thabari dalam Jami ’ 
Al Bayan (7/173), dan Al Farra' daiSzm Ma’ani Al Qur'an (2/242). 



Firman Allah: 








i 


“(Dan Kami lebihkan pula derajat) sebagian dari bapak-bapak 
mereka, keturunan mereka dan saudara-saudara mereka. Dan Kami 
telah memilih mereka (untuk menjadi nabi-nabi dan rasul-rasul) 
dan Kami menunjuki mereka ke jalan yang lurus.” 

(Qs. AlAn’aam [6]: 87) 


Firman Allah SWT, ‘‘(Dan Kami lebihkan pula 

derajat) sebagian dari bapak-bapak mereka dan keturunan mereka." 
^ adalah li tab ’iidh (menimjukkan pembagian). Maksudnya adalah Kami 
beri petunjuk sebagian bapak-bapak, keturunan dan teman-teman mereka. 

Firman Allah SWT, “Dan Kami telah memilih mereka." 

Muj ahid berkata, “Maksudnya, Kami telah selamatkan mereka.”''' Namun 
menurut ahh bahasa, maknanya adalah Kami telah memilih mereka. Diambil 
dari jabaitul moa 'a fil haudhi, artinya aku telah mengumpulkan air di dalam 
ember. AlIjtibaa' artinya mengumpulkan yang kamu pilih ke bagian milikmu. 

Al Kisa‘i berkata, “Jabaitul moa ‘a fil haudhi jabban. Isim (mashdar) 
Tnaqshur. Al Jaabiyah artinya kolam atau telaga. Seorang penyair berkata: 

Seperti ember orang tua Iraq yang penuh terisi^^^ 


Perkataan Mujahid ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (7/103). 
Redaksinya adalah: Akhlashnaahum. 

Lih. 'Lisan Al Arab , materi jabaya, hal. 542. 

Ini adalah bait syair A’sya. Awalnya, sebagaimana yang termaktub dalam Zisan 
Al Arab, materi jabaya: 


Surah Al ‘An’aam 






Sedangkan makna al ishthifaa ‘ dan al hidaayah telah dipaparkan 
sebelvonnya. 


Firman Allah: 



**Itulah petunjuk Allah, yang dengannya Dia memberi petunjuk 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. 

Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah 
dari mereka amalan yang telah mereka kerjakan” 

(Qs. AlAn’aam [6]: 88) 

Firman Allah SWT, ^ 

I PjL I yij "Itulah petunjuk Allah, yang dengannya Dia memberi petunjuk 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. 
Seandainya mereka mempersekutukan Allah” maksudnya adalah 
seandainya mereka menyanbah selain Aku niscaya lenyaplah amal perbuatan 
mereka. Akan tet^iAku telah maneliharamereka.y4/^M6MMrA artinya lenyap, 
hilang dan batal. Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al Baqarah. 


Hilang satu mangkuk besar keluarga Mahlag 
Dalam riwayat Ad-Diiwaan termaktub: 

Sirna darah semangkuk besar keluarga Mahlag 
Penulis Lisan Al Arab berkata, “Disebutkan orang tua Irak, sebab dia adalah 
orang kota yang tidak mengerti tentang air. Apabila dia menemukaimya, dia segera 
mengisi embernya dan terus mengisinya. Dia tidak tahu kapan akan menemukan 
air. Sedangkan al badawi (orang pedalaman), dia mengerti tentang air. Oleh karena 
itu, dia tidak peduli bila tidak mengisi ember-embernya. 



FimianAUah: 



“Mereka itulah orang-orang yang telah kami berikan kepada 
mereka kitab, hikmat (pemahaman agama) dan kenabian. Jika 
orang-orang (Quraisy) itu mengingkarinya (yang tiga macam itu), 
maka sesungguhnya Kami akan menyerahkannya kepada kaum 
yang sekali-kali tidak akan mengingkarinya.'^ 

(Qs. AlAn’aam [6]: 89) 


Firman Allah SWT, 

“Mereka itulah orang-orang yang telah Kami berikan kepada mereka 
kitab, hikmat (pemahaman agama) dan kenabian." Ungkapan ini terdiri 
dari mubtada ' dan khabar. artinya ihnu dan pOTiahaman agama. 

Firman Allah SWT, “Jika orang-orang itu 

mengingkarinya," yakni ayat-ayat Kami, maksudnya adalah orang- 
orang kafir di masamu, hai Muhammad. 

UJSj oii, mi adalah jawab syarth. Maksudnya adalah maka 
Kami akan menyerahkan iman kepada ayat-ayat Kami itu kepada 

“Kepada kaum yang sekali-kali tidak akan 
mengingkarinya." Yakni kaum Anshar dari pendudiik Madinah dan kaum 
Muhajirin dari penduduk Makkah. 

Qatadah berkata, “Yakni para nabi yang telah Allah SWT ceritakan.”"'* 


Yang semakna dengan ini dari Qatadah disebutkan oleh Ath-'Thabari dalam 
Jami 'Al Bayan (7/175) dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (5/274). 


Surah Al ‘An’aamJ 




An-Nuhas berkata, “Pendapat ini lebih mirip dengan makna ayat, sebab 
setelahnya Allah SWT berfirman, j fjA 1 

‘Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka 
ikutilah petunjuk mereka'." 

Abu Raja* berkata, “Mereka adalah para malaikat.”"* Ada yang 
m^gatakan bahwa ayat itu boisifiit umum mencaki^ setiq} mukmin, baik j in, 
manusia maupun malaikat Huruf 'pada adalah tambahan untuk 

tujuan menguatkan. 

Firman Allah: 

l^f ^ Ji «aisT p (J ^ tlLiIjl 

0 isj"} ■3] > oj 

“Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, 
maka ikutilah petunjuk mereka. Katakanlah, ‘Aku tidak meminta 
upah kepadamu dalam menyampaikan (Al Qur'an). ’Al Qur'an itu 
tidak lain hanyalah peringatan untuk segala umat.” 

(Qs. AlAn’aam [6]: 90) 


Firman Allah SWT, oo^T ^ "Mereka 

itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah 
petunjuk mereka.” Dalam ayat ini terdj^jat dua masalah, yaitu: 

Pertama'. Firman Allah SWT, Al Igtidaa' artinya 

bemsaha menyesuaikan diri dengan perbuatan orang lain. Oleh karena itu, 
ada yang mengatakan bahwa makna ayat adalah bersabarlah sebagaimana 


Perkataan dari Abu Raja' ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al 
Bayan (7/175) dan Ibnu Athiyyah dalam tafsim)^ (5/274). 




mereka bersabar. Ada juga yang mengatakan bahwa makna 
adalah tauhid dan syariat-syariat yang berbeda-beda. 


Sebagian ulama berdalih dengan ayat ini atas kewajiban mengikuti 
syariat-syariat para nabi pada masalah atau perkara yang tidak ada 
penjelasannya dalam Al Qur'an dan Sunnah. Disebutkan dalam Shahih Mus¬ 
lim dan lainnya, bahwa saudari Rabi’, ibu Haritsah telah melukai seseorang, 
lalu mereka pun mengadu k^ada Rasulullah S AW. Maka beliau bersabda, 
“Laksanakan gishash, laksanakan gishash” 

Ibu Rabi’ berkata, “Wahai Rasulullah, apakah boleh mengqishash 
seorang perempuan?! Sedangkan Allah tidak mengqishash seorang perempun.” 

Rasulullah SAW pun menjawab, “Maha Suci Allah. Hai Ibu Rabi 
hukum gishash termaktub dalam kitab Allah.” Ibu Rabi’ berkata, “Demi 
Allah, tidak ada yang boleh mengqishashnya selama-lamanya.” 


Perawi berkata, “Ibu Rabi’ terus bersikap demikian, hingga mereka 
(keluarga korban) mau menerima denda. Lalu, Rasulullah SAW bersabda, 

y iui ^ 01 

‘Sesungguhnya ada di antara hamba-hamba Allah yang 
seandainya dia bersumpah atas nama Allah niscaya Allah pasti 
mengabulkannya ’.”"® 

Rasulullah SAW mengingatkan firman Allah SWT, of 

“Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya 
(Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, 
hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan 
luka-luka (pun) ada gishashnya .” (Qs. Al Maa'idah [5]: 45) Tidak ada 
dalam kitab Allah SWT satu nash pun yang menyebutkan qishash pada gigi 
kecuali ayat ini. 


Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 



Ini adalah berita tentang syariat Taurat, namun walaupun begitu beliau 
menjatuhkan hukum qishash berdasarkannya. 

Seperti inilah madzhab mayoritas sahabat Malik dan sahabat Asy- 
Syafi’i, yakni wajib mengamalkan apa yang ada di dalam syariat para nabi, 
ftnu Bukair berkata, “Inilah yang terkandung dalam ushuul (dasar-dasar) 
Malik.” 


Namun banyak sahabat Malik, sahabat Asy-Syafi’i dan kelompok 
Mu’tazilah yang tidak setuju dengan hal itu, berdasarkan firman Allah SWT, 

“Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, 
Kami berikan aturan dan jalan yang terang.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 48) 

Tidak ada dasar bagi penolakan mereka dalam ayat ini, sebab ayat ini 
diartikan mengandung taqyiid (paigkaitan), yaitu: Kecuali berita-berita tentang 
mereka yang telah dikisahkan kepada kalian yang tidak ada dalam kitab kalian. 


Dalam Shahih Al Bukhari ada sebuah riwayat dari ‘Awwam, dia 
berkata, “Aku pernah bertanya kepada Muj ahid tentang sujud surah Shaad. 
Diamenjawab, ‘Aku pemah bertanya kepada IbmuAbbas RA tentang sujud 
surah Shaad dan diamenjawab, ‘Apakah kamu membaca firman Allah SWT, 
j ^^j ‘Dan kepada sebagian dari keturunannya (Nuh) 


yaitu Daud dan Sulaiman sampai firman Allah SWT, 

iJLdjl 'Mereka itulah orang-orang yang 
telah diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka ’? Daud 


AS termasuk orang yang Nabi kahan diperintahkan imtuk mengikutinya’.”"’ 


Kedua-. Hamzah dan Al Kisa'i membaca J 5 oisT yakni tanpa Aa ‘ 
bila dibaca washal. Sedangkan Ibnu Amir membaca J5 ’oaT • An-Nuhas 
berkata,"® “Ini adalah lahn, sebab ha' itu untuk menjelaskan harakat pada 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/137). 
"* Lih. Al Bahr Al Muhith (4/176). 

"* Lih. I’rab Al Qur‘an (2/82). 


I^Tafsir Al Qurthubi 



waktu waqaf, bukan ha ' dhamir dan tidak ada sebelumnya huruf waw juga 
ya \ Begitujuga tidak boleh J3 

Barangsiapa yang ingin menghindari lahn dan mengikuti qiraah 
mayoritas ahli qiraah maka dia harus membaca ^ , lalu berhenti 

(tidak washal). Sebab, jika dia washal dengan ha' maka dia telah melakukan 
lahn dan jika dia menghilangkan ha' maka dia menyalahi qiraah mayoritas 
ahli qiraah. 

Jumhur membaca doigan ha' ketika washal dengan niat waqaf 
(berhenti) dan niat memasukkan, karena mengikuti adanya huruf ha 'pada 
tulisaa 

Sementara Ibnu Ayyasy dan Hisyam monbaca J5 «^T, yakni dengan 
huruf ha ' berharakat kasrah. Ini jelas keliru karena tidak boleh digunakan 
dalam bahasa Arab. 

FiimanAllahSWT, JS “Katakanlah, ‘Aku tidak 

meminta upah kepadamu dalam menyampaikan (Al Qur'an) ” 
maksudnya adalah upah dalam menyampaikan Al Qur' an. oj “Tidak 
lain f'g,” yakni Al Qur'an, "3] “Hanyalahperingatan untuk 

segala umat” maksudnya adalah nasehat bagi seluruh makhluk . 

Allah SWT menyandarkan hidayah kepada mereka. Dia berfirman, 
karena adanya hidayah draigan sebab mereka. Sebelumnya 
Dia berfirman, (^jl* “Itulah petunjuk Allah ”kea:ena.Dia.Y3ng 
menciptakan hidayah. 



Flmian Allah: 


.ti * . ^ ■'tff "I" f T' 1 H-’f- t'', i', 

(j' ^ ^ I_^l3 il J‘A3 (3^ IjU*^ 

^ * s ' * 

<• * A. . I •. ’ 


"Sj j:i,f i>£: JU d Jlij !^ 'oJ^j J-4’ij5 

^ 0>r^ (4 


“Z)a/t mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang 
semestinya dikala mereka berkata, ‘Allah tidak menurunkan 
sesuatupun kepada manusia. ’ Katakanlah, ‘Siapakah yang 
menurunkan kitab (Taurat) yang dibawa oleh Musa sebagai cahaya 
dan petunjuk bagi manusia, kamu jadikan kitab itu lembaran- 
lembaran kertas yang bercerai-berai, kamu perlihatkan 
(sebagiannya) dan kamu sembunyikan sebagian besarnya, padahal 
telah diajarkan kepadamu apa yang kamu dan bapak-bapak kamu 
tidak mengetahui (nya)?* Katakanlah, ‘Allah-lah (yang 
menurunkannya)*, kemudian (sesudah kamu menyampaikan Al 
Qur'an kepada mereka), biarkanlah mereka bermain-main dalam 
kesesatannya.” (Qs. Al An’aam [6]: 91) 


Firman Allah SWT, Uj "Dan mereka tidak 

menghormati Allah dengan penghormatan yang semestinya," maksudnya 
adalah pada apa yang wajib bagi-Nya, yang mustahil atas-Nya dan yang 
boleh. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Mereka tidak percaya bahwa Allah SWT 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.”’^” Hasan berkata, ‘Mereka tidak 


Secara panjang lebar atsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkah oleh Ath-Thabari 
dalam Jfl/ni' y4/ Bayan (7/177). 
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mengagungkan-Nya dengan sebenar-benar pengagungan. Ini berdasarkan 
perkataan orang Arab, lifulaanin gadarun (untuk fiilan pengagungan).” 


Hasan juga menjelaskan bahwa ketika mereka berkata, 
'«y* Jjil Ti “Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada 

manusia” merdca menuduh Allah SWT tidak memberikan dalil atas hamba- 
hamba-Nya dan tidak memerintaUcan mereka dengan sesuatu yang membawa 
kebaikan bagi mereka. Oleh karena itu, mereka tidak mengagungkan-Nya 
dengan sebenar-benar pengagimgan dan tidak mengenal-Nya dengan 
sebenar-benar pengenalan. 


Abu Ubaidah berkata, “Maksudnya adalah ma-eka tidak mengenal 
Allah dengan sebenar-baiar pengenalan.” An-Nuhas berkata, “Makna ini 
sangat bagus, sebab makna gadartu asy-syai 'a wa gaddartuhu, artinya 


aku mengetahui kadarnya. Makna ini juga ditunjukkan oleh firman Allah SWT, 
Cyf ■**** ‘Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada 

manusia. ’ Artinya mereka tidak mengenal-Nya dengan sebenar-benar 


pengenalan, karena ma-eka mengingkari Dia moigutus rasul. Namun yang 


jelas kedua makna di atas hampir sama.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah dan tidaklah 
merekamenghaigai nikmat-nikmat Allah dengan sebenar-benarpenghaigaan. 

Abu Haiwah membaca loj Ji ^ < 0)1 \jjjS L.j, yakni dengan huruf 
dh/beiharakat fathah. Ini memang diakui dalam bahasa. 

Firman Allah SWT, “Dikala 

mereka berkata, ‘Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada manusia\” 
Ibnu Abbas RAdan laiimya berkata, “Maksudnya adalah orang-orang musyrik 
Omaisy.” 


Hasan dan Sa’idbin Jubair berkata, “Yang mengatakan itu adalah salah 
seorang Yahudi. Dia berkata, ‘Allah tidak pernah menurunkan kitab dari 
langit’.” As-Suddi berkata, “Namanya adalah Fanhash.”'^’ 


Atsar dari As-Suddi ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam .^/BahrAl Muhith 







Diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, dia berkata, “Dia adalah Malik bin 
Shaif. Dia datang untuk berdebat dengan Nabi S AW. Nabi S AW bersabda 
kepadanya, ^Aku bertanya atas nama Tuhan Yang menurunkan Taurat 
kepada Musa, tidakkah kamu temukan di dalam Taurat bahwa Allah 
benci pendeta yang gemuk? ‘ Ketika itu, Malik bin Shaif adalah seorang 
pendeta yang gemuk. 

Seketika itu juga, dia marah dan berkata, ‘Demi Allah, Allah tidak 
menurunkan sesuatupun kepada manusia.’ Maka turunlah ayat ini.”*“ 


Kemudian Allah SWT berfirman, sebagai bantahan terhadap perkataan 
mereka, Cr* 

J ura "Katakanlah, ‘Siapakah yang menurunkan kitab (Taurat) yang 

dibawa oleh Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia, kamu 


jadikan kitab itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai-berai," 
maksudnya adalah di lembaran-lonbaran kertas. | Kamu 


perlihatkan (sebagiannya) dan kamu sembunyikan sebagian besarnya. 
Ini ditujukan kepada orang-orang Yahudi yang menyembunyikan sifat Nabi 


S AW dan hukum-hukum. 


Mujahidberkata,‘Tirman Allah SWT, Cr* 

‘Katakanlah, ‘Siapakah yang menurunkan kitab (Taurat) yang 
dibawa olehMusa ’, ditujukan kepada orang-orang musyrik. FirmanAllah 
SWT, J ^ ‘Kamujadikan kitab itu lembaran-lembaran kertas 

yang bercerai-berai ’, untuk orang-orang Yahudi. Sedangkan firman Allah 
SWT, jJ ‘Padahal telah diajarkan kepadamu apa yang 

kamu tidak mengetahui(nya) ’ untuk kaum muslimin. ’ 


Makna ini benar bila berdasarkan qiraah orang yang membaca 

dengan huruf ya‘. Sedangkan bila 


(4/176). 

Sebab turunnya ayat ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (7/176) 
dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (5/280). Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi, 



berdasarkan qiraah dengan huruf ta' maka seluruhnya untuk orang-orang 
Yahudi dan makna jj j ^'Dan telah diajarkan kepadamu apa 

yang kamu dan bapak-bapak kamu tidak mengetahui(nya)” yakni 
ungkapan mengungkit-ungkit kebaikan yang telah diherikan kepada mereka, 
yaitu dengan diturunkannya Taurat dan dijadikannya Taurat itu di lembaran- 
lembaran kertas. Oleh karena itu. Dia berfirman, 

Sebenarnya ini adalah celaan bagi mereka. Oleh karena itu, para ulama 
menganggap makruh menulis Al Qur'an dalam beberapa lembaran yang 
terpisah-pisah. 

Firman Allah SWT, “Katakanlah. ‘Allah-lah (yang 

menurunkannyay " maksudnya adalah katakanlah hai Muhammad, “Allah 
Yang menurunkan kitab itu kq)ada Musa dan Al Qur'an ini kepadaku.” Atau 
katakan, “Allah Yang mengajarkan Al Qur'an kepada kalian.” 

Firman Allah SWT, j “Kemudian (sesudah kamu 

menyampaikan Al Qur'an kepada mereka), biarkanlah mereka bermain- 
main dalam kesesatannya” maksudnya bermain-main. Seandainya 
itu adalahjawab perintah niscaya Dia berfirman, Makna ungk^an ini 

adalah ancaman. 

Ada yang mengatakan bahwa ayat ini ^-nasakh dengan ayat perang. 

Ada yang mengatakan bahwayo/ ’aluunahuu berada pada posisi sifat 
bagi firman Allah SWT, (jjjkj Maka ia berada pada5Az7aA. Bisa juga 

ia sebagai isti 'na/(awal kahmat baru). Perkiraaimya adalah: yaj ’aluunahuu 
dzaa garaathiis. 

Firman Allah SWT, bisa jadi adalah sifat bagi 

sebab nakirah dapat disifati dengan beberapa jumlah kalimat 
(rmgkapan) dan bisa juga isti 'naf, seperti di atas. 
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Firman Allah: 



“Dan ini (Al Qur'an) adalah kitab yang telah Kami turunkan yang 
diberkahi; membenarkan kitab-kitab yang (diturunkan) sebelumnya 
dan agar kamu memberi peringatan kepada (penduduk) Ummul 
Qura (Makkah) dan orang-orang yang di luar lingkungannya. 
Orang-orang yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat tentu 
beriman kepadanya (Al Qur'an), dan mereka selalu memelihara 
shalatnya.” (Qs. AIAn’aam [6]: 92) 


Firman Allah SWT, loiij “Dan ini (Al Qur'an) adalah kitab," 
maksudnya adalah Al Qur'an. ijAJjif “Yang telah Kami turunkan," adalah 
sifat. SjCi maknanya yang diberkahi. artinya bertambah. Boleh 

di-wajAah-kan sebagai Aa/pada selain Al Qur'an. 

Begitujuga firman Allah SWT, ^ “Membenarkan 

yang (diturunkan) sebelumnya," yakni kitab-kitab yang diturunkan sebelum 
Al Qur'an. sebab, Al Qur'an juga menafikan syirik dan menetapkan tauhid. 

Firman Allah SWT, p jjJjj “Agar kamu memberi peringatan 

kepada Ummul Qura," maksudnya adalah Makkah. Sebab penamaan 
Makkah dengan Ummul Qura telah dijelaskan sebelumnya. Yang dimaksudkan 
dalam ayat ini adalah penduduk Makkah. Mudhaf(ymti ahli) dihilangkan. 
Maksud ayat tersebut adalah Kami telah memminkan Al Qur'an untuk 
mendatangkan keberkahan dan memberi peringatan. Firman Allah SWT, 
“Dan orang-orang yang di luar lingkungannya," yakni di seluruh 

penjum. 


( Tafsir Al Qurthubi 

k__ 



Firman Allah SWT, 'c^^J “Orang-orang 

yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat tentu beriman 
kepadanya (Al Qur'an)” maksudnya adalah para pengikut Muhammad 
SAW, berdasarkan firman Allah SWT, o Jip “Dan mereka 
selalu memelihara shalatnya" Orang yang hanya beriman dengan akhirat 
dan tidak beriman dengan Nabi SAW serta kitab-Nya adalah tidaklah sah. 


Firman Allah: 


pJ 6l 3 « ’J 

jJj 4 uT 3jiI JL JjiLl Jli aJ] 

, > ^ ^ /W , ^ '-A't ^" i ^ \ ^ f 


“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat 
kedustaan terhadap Allah atau yang berkata, ‘Telah diwahyukan 
kepada saya% padahal tidak ada diwahyukan sesuatupun 
kepadanya, dan orang yang berkata, ‘Saya akan menurunkan 
seperti apa yang diturunkan Allah \ Alangkah dahsyatnya 
sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zhalim (berada) 
dalam tekanan-tekanan sakratul maut, sedang para malaikat 
memukul dengan tangannya, (sambil berkata), ‘Keluarkanlah 
nyawamu*. Di hari ini kamu dibalas dengan siksaan yang sangat 
menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah 
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(perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu selalu 
menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya. ” 

(Qs. Al An’aam [6]: 93) 

Firman Allah SWT, terdiri dari mubtada ‘ dan khabar 

(subyek dan predikat). Maksudnya adalah tidak ada seorang pun yang lebih 
zhalim 

' Ct^ “daripada orang yang membuat-buat” kata dalam 

ayat ini berarti membuat-buat. 

dj j' “Kedustaan terhadap Allah atau 

dia berkata, ‘Telah diwahyukan kepada saya \" maksudnya adalah 
mengaku bahwa dia adalah seorang nabi .Padahal tidak 
diwahyukan sesuatu pun kepadanya. ” 

Ayat ini turun’ padaRahmanAl Yamamah, Aswad AlAnsi dan Sajah, 
suami Musailimah. Mereka semuamengaku sebagai nd>i dan mengaku bahwa 
Allah SWT telah mewahyukan kepada mereka. 

Qatadah berkata, “Kami mendengar bahwa Allah SWT menurunkan 
ayat mi kepada Musailimah.” Seperti ini pula yang dikatakan oleh Ibnu Abbas 
RA 

Menurut saya (Al QurthubiX berdasarkan ayat ini, maka orang yang 
m^jauhkan diri fikih, Sunnah dan apz yang biasa dilakukan oleh ulama salafi 
lalubeikata, ‘Terlintas dalam hatiku ini dan itu” atau “Hatiku memberitahukan 
ini dan itu”, kemudian memberikan kq)utusan berdasarkan apa yang terlintas 
dalam hati dan perasaannya, serta mengaku bahwa itu semua teijadi lantaran 
hatinya terbebas dari penyakit dan dari hal-hal yang melalaikan hingga ilmu 
ketuhanan dan hakikat rabbani dapat terlihat. Oleh karena itu, dia dapat 


' Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi, hal. 165. 





mengetahui semua rahasia dan huloim setiap bagian serta tidak lagi 
membutuhkan hukum syariat secara keseluruhan. Selain itu, ia juga 
mengatakan bahwa hukum syariat yang umum itu hanya diperuntukkan bagi 
orang-orang bodoh dan awam. Sedangkanpara wali dan orang-orang yang 
memiliki keistimewaan tidak membutuhkan itu semua 


Di antara dalih mereka adalah riwayat: OjsaJi c)tj 


“Bertanyalah kepada hatimu, sekalipun para mufti (pemberi fatwa) telah 
memberikan fatwa (jawaban) kepadamu. Mereka juga mencontohkan 
hal tersebut dengan Khidir yang memperoleh ilmu sehingga tidak lagi 
membutuhkan pemahaman yang dimiliki Musa AS. Jika demikian kondisinya, 
maka orang tersebut bisa dikatakan kafir dan perkataannya adalah perkataan 
zindiqlagikufur. 


Orang seperti ini boleh dibunuh dan tidak perlu diminta bertobat. Selain 
itu, tidak perlu ada dialog dengannya. Sebab, dia pasti akan menolak semua 
hukum dan menetalkan bahwa masih ada nabi setelah Nabi Muhammad S AW. 
Penjelasan lebih lanjut mengenai hal ini akan dipaparkan dalam pembahasan 
surah Al Kahfi, insya Allah. 

Firman Allah SWT, llpt “Dan orang 


^ Hadits dengan redaksi, “Bertanyalah kepada hatimu, sekalipun orang-orang 
telah memberi fatwa kepadamu dan mereka telah memberi fatwa kepadamu ”, 
diriwayatkan oleh penulis Kasyf Al Khafa dari riwayat Ahmad, Adi-Thabari, 
Abu Ya’la dan Abu Nu’aim dari Wabishah, secara marfu' (1/124, no. 345). 
Sementara As-Suyuthi dalam Al Jami’ Al Kabir menyebutkan dengan redaksi, 
"Bertanyalah kepada dirimu, sekalipun para mufti telah memberikan fatwa 
kepadamu ”, dari riwayat Al Bukhari dalam At-Tarikh, dari Wabishah, dan Abu 
Nu’aim dalam Al Hilyah, dari Watsilah. Dalam Al Jami’Ash-Shaghir (no. 991), 
As-Suyuthi juga meriwayatkaimya dan memberikan kode hasan. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ad-Darimi dalam Musnad mereka. Dalam Raudhah, 
An-Nawawi berkata, “Sanad hadits ini adalah hasan.” Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Ath-Thabrani. Al Iraqi berkata, “Dalam sanad hadits ini pada riwayat Ath- 
Thabrani terdapat Al Ala' bin Tsa’labah, seorang perawi majhul (tidak diketahui 
statusnya).” Lih. Al Jami’ Al Kabir (1/966). 


yang berkata, ‘Saya akan menurunkan seperti apa yang diturunkan 
Allah' “Kata ’J» dalam ayat ini berada pada posisi khafadh (kasrah). 
Maksudnya adalah dan siapakah yang lebih zhalim dari orang yang berkata, 
“Saya akan menurunkaiL” 

Orang yang dimaksudkan adalah Abdullah bin Abu Sarh yang biasa 
menulis wahyu untuk Rasulullah SAW, kemudian dia murtad dan bergabung 
dengan orang-orang musyrik. 

Sebabnya adalah seperti yang disebutkan oleh para ahli tafsir, bahwa 
ketika turun ayat yang terdapat dalam siffah Al Mu'minuun, yakm firmanAl- 
lah SWT, ^ Jf 3^ CJi “Dan sesungguhnya 

Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) dari 
tanah ", (Qs. Al Mu'minuun [23]: 12) Nabi SAW memanggil Abdullah bin 
Sarh, lalu beliau maidiktekan ayat ini kepadanya. 

Kemudian, ketika sampai pada firman Allah SWT, 

ul^ Ajihit JIj "Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang 
(berbentuk) lain ", (Qs. Al Mu'minuun [23] ; 14) Abdullah bin Abu Sarh 
kagum akan penjelasan rinci penciptaan manusia, lalu dia berucap, 
2!iT iJjCsi "Maka Maha Sucilah Allah, Pencipta Yang 
PalingBaik ’'(Qs. Al Mu'minuun [23]: 14) Mendengar itu, Rasulullah SAW 
bersabda, ^ ’cJjii '45^ "Seperti itulah yang diwahyukan kepadaku." 

Seketika itu juga, Abdullah bin Abu Sarh ragu-ragu dan berkata, 
“Seandainya Muhammad benar, berarti aku juga telah mendapatkan wahyu 
seperti yang diwahyukan kepadanya. Jika dia bohong, berarti aku 
mengucapkan seperti zpz yang Dia fibrmankan.” 

Akhirnya dia pun murtad (keluar) dari Islam dan bergabung dengan 
kaummusyrik.InilahmaksudfimianAllahSWT,^T 

«K’ 

"Dan orang yang berkata, ‘Saya akan menurunkan seperti apa yang 
diturunkan Allah' Riwayat ini diriwayatkan oleh Al KalbP dari Ibnu Abbas 
RA 






Muhammad bin Ishak juga monyinggung tentang hal ini dan dia berkata: 
Syurahbil menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayat, jL J15 
auI Jjjl u *'Dan orang yang berkata, 'Saya akan menurunkan seperti 
apa yang diturunkan Allah ' "turun pada Abdullah bin Sa’adbinAbuSarh 
yang keluar dari Islam (murtad). Ketika Rasulullah S AW masidc Makkah, 
beliau memerintahkan agar membunuh Abdullah bin Abu Sarh, Abdullah bin 
Khathal dan Miqyas bin Shubabah, sekalipun mereka berada di balik kain 
penutup Ka’bah. 


Mendaigar perintah Rasulullah S AW ini, Abdullah bin Abu Sarh lari 
menemui Utsman RA, saudara sesusuaimya, sebab Abdullah bin Abu Sarh ini 
pernah disusui oleh ibu Utsman RA. Utsman RA kemudian 
menyembunyikannya sampai penduduk Makkah tidak lagi bereaksi. Lalu 
Utsman RA sendiri yang membawanya ke hadapan Rasulullah S AW dan 
meminta jaminan keamanan bagi saudara sesusuaimya itu. Rasulullah SAW 
lantas diam cukup lama, kemudian beliau bersabda, 'Baik. ’ 


Namun ketika Utsman hendak pergi, Rasulullah SAW bersabda, 

v» u ‘Aku sengaja diam cukup 

lama agar ada sebagian dari kalian yang berdiri lalu memenggal batang 
lehernya. 'Maka seorang sahabat dari kaum Ansharberkata, ‘Kenapaen^au 
tidak memberi isyarat kepadaku, wahai Rasulullah?’ Rasulullah SAW 
menjawab, 'i OJ 'Sesungguhnya 

tidak sepantasnya seorang nabi memiliki (pandangan) mata yang 
khianat'."* 


Abu Umar berkata, “Abdullah bin Sa’ad bin Abu Sarh kembali memeluk 
Islam pada masa penaklukan dan memperbagus keislamann)^. Dan, tidak 
nampak tanda-tanda yang mencurigakan pada dirinya setelah keislamannya 


^ Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi, hal. 165. 

* HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang hukuman, bab: Hukuman Orang 
Murtad (4/128), dengan sedikit perbedaan redaksi, dan An-Nasa‘i dalam 
pembahasan tentang pengharaman, bab: Hukuman Orang Murtad (7/106). 



itu. Bahkan, dia termasuk salah satu cendikiawan dan orang terpandang dari 
bangsa Quraisy, dan seorang patriot bani Amir bin Lu'ai yang diperhitungkan.” 

Setelah itu Utsman RA mengangkatnya sebagai gubernur Mesir pada 
tahun 25 H. Di tangannya, dia berhasil menaklukkan Afrika pada tahun 27 H. 
Selain itu, dia sempat menggempur beberapa kota di negri Nubah pada tahun 
31 H. dan dia pula yangmencetuskan perdamaian abadi denganmerekasanrpai 
sekarang. Dia juga menggempur Ash-Shawari®, salah satu kota di wilayah 
Romawi pada tahun 34 H. 

Ketika kembali dari medan pertempuran, Ibnu Abu Hudzaifah 
melarangnya masuk Fusthath (Mesir), maka dia pun menuju Asqalan. Dia 
menetap di sana hingga Utsman RAtehunuh. Namun ada yang mengatakan 
bahwa dia menetap di Ramlah sampai meninggal dunia, demi menghindari 
fitnah. 

Dia jua sempat berdoa kepada Tuhannya, ‘Ya Allah, j adikan penutup 
amalku shalat Subuh’.” Lalu dia berwudhu, kemudian shalat. Pada rakaat 
pertama, diamembacaUmmulQur'an(AlFatihah)danAl ‘ Aadiyaat lalu 
pada rakaat kedua, dia membaca Ummul Qva:' an dan surah lain. Setelah itu 
dia mengucrq) salam sambil memalingkan wajahnya ke sebelah kanan dan 
mengucq) salam sambil memalingkan wajahnya ke sebelah kiri. Ketika itu 
juga, Allah SWT mencabut ruhnya. Ini semua diriwayatkan oleh Yazid bin 
Abu Habib dan laiimya. 

Semasa hidupnya, dia tidak sempat membaiat Ali RA dan Muawiyah 
RA. Bahkan ia meninggal sebelum orang-orang sepakat untuk mengangkat 
Muawiyah RA. 

Adajuga yang mengatakan bahwa Abdullah bin Sa’adbinAbu Sarh 
wafat di Afiika. Namunyangbenarbahwadia wafat di Asqalan pada tahtm 


’ Untuk lebih jelas tentang perang ini, silakan lihat kembali Al Kamil, karya Ibnu 



36 atau 37 H. Ada juga yang mengatakan bahwa dia meninggal dunia pada 
tahim 36 H. 

Hafsh bin Umar meriwayatkan dari Hakam bin Aban, dari Dcrimah, 
bahwa ayat ini turun pada Nadhr bin Harits, sebab dia sempat membuat Al 
Qur'an tandingan dengan membacakan, Wath-thaahinaati thahnan, wal 
‘aajinaati ‘ajnan.falkhaabizaatikhubzan,fallaagimaatilugman.^ (Demi 
rombongan yang menggiling dengan sebenar-benanya, demi rombongan yang 
membuat adonan dengan sebenar-benarnya, demi rombongan yang membuat 
roti dengan sebenar-benarnya, dan demi rombongan yang menyuapi dengan 
sebenar-benarnya). 

Firman Allah SWT, ^ ^ij 1$'} jjj "Alangkah 

dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zhalim 
(berada) dalam tekanan-tekanan sakaratul maut. " Lafazh 
artinya kesusahan dan sakaratul maut Kata i'JJiis artin)^ keras, dahsyat dan 
susah Asal maknanya adalah sesuatu yang mehputi segala sesuatu, hingga 
menutupinya. Contohnya; artinya air meliputi segala sesuatu. Kata 

ini kemudian digunakan untuk makna kesuhtan dan hal-hal yang tidak 
diinguikarL^ Contoh lainnya: V artinyakesulitan-kesulitanperang. 

Al Jauhari berkata,® “Kata artinya kesusahan atau kesulitan. 
Bentuk jamaknya adaMi Sama seperti kata kly yang bentuk jamaknya 

adalah 

Al Outhami menggambarkan kapak Nuh AS, dia berkata dalam bait 
syairnya®. 


‘ Sebab turunnya ayat ini disebutkan oleh Abu Hayyan Aa\amAl Bahr Al Muhith 
(4/180) dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (5/287). 

’’ Lih. Lisan Al Arab, materi ghamara. 

® Lih. Ash-Shihah (2/772). 

® Bait syair ini milik Al Quthami, menggambarkan tentang kapal Nuh AS. 
Silakan lihat bait-bait syair ini secara lengkap dalam Lisan Al Arab, hal. 3294. 



Tibalah kemudahan untuk kesulitan-kesulitan itu 


Firaian Allah SWT, Ij "Sedangpara malaikat 

memukul dengan tangannya. "Ayat ini terdiri dari mubtada' dan khabar 
(subyek dan predikat). Asal lafazh \;^a^C adalah a I. Ada yang 
mengatakan, maksudnya para malaikat datang doigan siksaan dan palu-palu 
besi. Demikian yang diriwayatkan dari Hasan dan Adh-Dhahhak. Ada juga 
yang mengatakan bahwa para malaikat tersebut datang untuk mencabut ruh 


orang-orang zhalim. Dahan ayat lain, Allah SWT berfuman, 

^iLljT ” ' ‘Kalau kamu 

melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang-orang yang kafir 
seraya memukul muka dan belakang mereka. ’’ (Qs. Al Anfaal [8]: 50) 
Ayat ini menghimpun dua pendapat tersd}ut Ada lagi yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah para m^aikat datang mombawa hal yang tidak dibginkan. 


Firman Allah SWT, "(Sambil berkata), 

‘Keluarkanlah nyawamu\” maksudnya adalah selamatkan ia dari adzab 
jika kalian dapat melakukarmya. Ini adalah bentuk makian. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah keluarkan ia secara 
paksa. Sebab, ruh orang beriman sangat bersemangat untuk keluar demi 
bertemu Tuhaimya, semoitara ruh orang kafir (karena takut) harus dicabut 
dengan kuat (paksa) dan ketika itu malaikat pencabut nyawa berkata, “Hai 
j iwa yang kotor, keluarlah dalam keadaan murka dan dimurkai kepada adzab 
Allah dan penghinaan-Nya.” Demikian yang terdapat dalam hadits riwayat 
Abu Hurairah RA dan lainnya. Kami juga telah membahas hal ini dalam At- 
Tadzkirah. 

Ada juga yang mengatakan bahwa itu sama dengan perkataan orang 
yang berkata kepada orang yang disiksanya, “Aku akan menimpakan siksaan 



kepadamu dan aku akan keluarkan jiwamu.” Sebab, mereka tidak 
mengeluarkan jiwa mereka, namun malaikat maut dan para pembmtunyalah 
yang maicabut ruh tersebut. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa ini dikatakan kepada orang-orang 
kafir saat mereka berada di dalam neraka. 

Jawab 'J dihilangkan karena begitu dahsyatnya. Maksudnya adalah 
seandainya kamu melihat orang-orang yang zhalim dalam keadaan ini niscaya 
kahan pasti melihat adzab yang amat besar, kata o jlt dan ot adalah sama. 
Firman Allah SWT, maksudnya adalah merasa besar diri dan 

sombong untuk menerima ayat-ayat-Nya. 


FirmanAllah; 


^ J-^J 



Oy^y ^ L. 


‘*Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri 
sebagaimana kamu Kami ciptakan pada mulanya^ dan kamu 
tinggalkan di belakangmu (di dunia) apa yang telah Kami 
karuniakan kepadamu; dan Kami tiada melihat besertamu pemberi 
syafaat yang kamu anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu Tuhan 
di antara kamu. Sungguh telah terputuslah (pertalian) antara 
kamu dan telah lenyap daripada kamu apa yang dahulu kamu 
anggap (sebagai sekutu Allah). ” (Qs. Al An’aam [6]: 94) 
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Finnan Allah SWT, \j aiJj “Dan sesungguhnya kamu datang 
kepada Kami sendiri-sendiri ” adalah un^pan tentang pengumpulan yang 
teijadi pada Hari Kiamat. Kata berada pada posisi nashab, karena 
berfungsi sebagai hal (keadaan). tidak bertanwin karena terdapat alif 

ta 'nits pada kata tersebut. 

Abu Haiwah membacanya dengan tanwin iSIni adalah bahasa 
Tamim. Namunjika dalam posisi rcfa 'mereka tidak mengatakan . 

Ahmad bin Yahya menceritakan dibaca tanpa tanwin. Seperti 

kata dan 

Kata adalah bentuk jamak dari seperti adalah 

bentuk jamak dari dan (malas) adalah bentuk jamak dari 

Adayangmengatakanbahwabentuktunggaljijj'y adalah (dmgan 
hurufra'berharakat sukun), ^ y, (dengan huruf ra'berharakatkasrah), yj, 
(dengan huruf ra 'berharakat fathah) dan 

Makna ayat tersebut adalah Kami datangkan kalian satu per satu, 
masing-masing daii kalian dalam keadaan sendirian, tanpa keluarga, harta, 
anak dan poiolong yang dahulu menonani kalian dalan kezhaliman. Apa yang 
ddiulu kalian sembah selainAUah pun tidak d^at memberikan man&at 

A’raj membaca*^ seperti dan JLt, tanpa huruf a/i/di 

akhir. 

Firman Allah SWT, \SS “Sebagaimana kamu 

Kami ciptakanpada mulanya, "maksudnya adalah sendiri-sendiri seperti 


'® Lih. J’rab Al Qur'an, kaiya An-Nuhas (2/83). 

" Lih. Al BahrAl Muhith (4/182) dan Tafsir Ibnu Athiyyah (5/290). 

Ini juga merupakan giraah Isa bin Umar. Lih. Al BahrAl Muhith (4/182). 
Lih. Lisan Al Arab, materi farada, hal. 3374. 

Dalam Al Bahr Al Muhith (4/182), Amr dan Nafi’ membaca dalam cerita 
yang keluar dari mereka berdua, 


saat kalian diciptakan. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah te lanjang , seb agaimana 
halnya kalian keluar dari perut ibu, tanpa alas kaki, belum dikhitan, buhm^^ 
dan tidak ada sesuatu pun bersama mereka. 

Para ulama berkata, “Besok (pada Hari Kiamat), seorang hamba akan 
dikumpulkan dan kembali memiliki anggota-anggota tubuh y an g pernah 
dimilikin 5 'a saat lahir. Artinya, orang yang satu anggota tubuhnya dipotong 
maka pada Han Kiamat anggota tubuh tersebut akan dikembalikan lagi Tnilah 
makna perkataan ghurlan (tidak berkhitan), yaitu bagian yang dipotong ke tika 
berkhitan akan dikembalikan lagi kepada mereka.” 

Fuman Allah SWT, d “Dan kamu tinggalkan apa 

yang telah Kami kumiakan kepadamu. ” artinya Kami berikan 

kqjada kalian dan Kami jadikan kalian sebagai pemiliknya. Kata J^'i artinya 
apa. yang diberikan Allah SWT kepada manusia b^upa hamba dan bi natang 
ternak. iTj j artinya di belakang kalian. 

Firman Allah SWT, Cij “Dan Kami tiada 

melihat besertamu pemberi syafaat' maksudnya ad alah yang kalian sembah 
mereka dan kalian jadikan mereka sebagai sekutu-sekutu-Ku. Orang-or ang 
musyrik berkata, “Berhala-berhala adalah sekutu-sekutu Allah dan pemberi 
syafaat di sisi-Nya.” 

Firman Allah SWT, “Sungguh telah terputuslah 

(pertalian) antara kamu." Nafi’, Al Kisa'i dan Hafsh membaca 
dengan nashab karena menempati posisi sebagai zharf (kata keterangan), 
sehingga maknanya adalah hubungan antara kalian telah terputus. Dalil yang 


Al Buhm adalah bentuk jamak dari bahim. Makna asalnya adalah orang yang 
warna kulitnya tidak bercampur dengan warna hitam. Artinya, tidak ada pada 
mereka penyakit apapim yang ada di dunia, seperti buta, pincang, juling dan lain- 
lain. Lih. An-Nihayah (1/167 dan 3/362). 

Lih. Lisan Al Arab, materi khawala, hal. 1293. 
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menunjukkan bahwa kata al washl (hubungan atau patahan) Hihilangkan Halam 
ayat tersebut adalah firmanMah SWT, CSJ> "Dan Kami 

tiada melihat besertamu pemberi syafaat yang kamu anggap. "Ayat ini 
maiunjukkan adanya saling memutudcan dan saling menjauhi antara mereka 
dan sekutu-sekuhmya, sebab mereka melepaskan diri dan tidak bersama 
meteka. Putusnyapertahanmerdca adalah karaia tidak lagj saling berhubungan. 
Dan, tidak disebutkannya kata al wasA/(hubungan atau pertalian) seteli 
ada kata dalam ayat tersebut dianggap baik, karena ungk^an tersebut 

sudah cukiq) untuk menjelaskan. 

Dalam giraah Ibnu Mas’ud, ada dalil yang menunjukkan kdjoiaran 
lafazh tersebut dibaca nasAab, yaitu Ci idj’’(Sungguh telah 

terputus apa yang ada di antara kamu). Ungkapan seperti ini hanya boleh 
dibaca nashab. Sebab, Anda telah menyebutkan sesuatu yang diputuskan, 
yaitu U, sehingga seakan-akan makna yang dipahami, s ungguh hnhimg^n antar a 
kahan telah torputus. Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
srmgguh porkara itu telah terputus di antara kahan. Makna ini hampir sama 
dengan di atas. 

18 

yaitu dengan rafa karaia berfungsi sebagai ism (kata benda), bukan z/im/ 
(kata keterangan), kemudian^ 7 ^cata kerja) disandingkan kepadanya, maka 
kata tersebut dibaca rafa ' (maksudnya sebagai fa ’U [pelaku]). Bahkan jika 
kata (antara) diposisikan sebagai ism (kata benda) lebih kuat dari sisi 

masuknyahuruf/oratasnyapadafirmanAllahSWT, IaaIj 

"Dan antara kami dan kamu ada dinding. ’’ (Qs. Fushshilat [41 ]: 5) Juga, 
pada firman Allah SWT, ••jui "Inilah perpisahan antara 

aku dengan kamu. ” (Qs. Al Kahfi [18]: 78) 



Lih. Al Bahr Al Muhith (4/183) dan Tafsir Ibnu Athiyyah (5/293). 
'* Lih. Al Bahr Al Muhith (4/182). 












Boleh juga dibaca nashab dengan makna rafa Di-nashab-km hanya 
karena sering digunakan sebagai zharf yang wajib nashab, namun ia berada 
pada posisi rafa Ini adalah pendapat Akhfasy. 


Kesimpulannya, kedua qiraah tersebut bermakna sama. Oleh karena 
itu, silakan Anda membaca dengan giraah mana saja yang Anda suka. 

> ^ 4 ^ * 

"Dan telah lenyap daripada kamu. ” Lafazh ^ 
bermakna peigi atau hilang. 

l!I “Apa yang dahulu kamu anggap, ” maksudnya 
adalah ^a yang kahan dustakan di dunia. 


Diriwayatkan bahwa ayat ini turun pada Nadhr bin Harits. Diriwayatkan 
juga bahwa Aisyah RA pernah membaca firman Allah SWT, 




UT oilj lalu dia berkata, “Betapa 

malunya! Kaum laki-laki dan kaum perempuan dikumpulkan semuanya, lalu 
sebagian dari mereka melihat kepada yang lain?” Maka Rasulullah S AW 
bersabda, 

Vj J,l JW J\ Josj v tS 

t '(Si 


“Masing-masing orang pada hari itu memiliki urusan sendiri yang 
membuatnya sibuk Kaum laki-laki tidak akan memandang kaum 
perempuan dan kaum perempuan pun tidak akan memandang kaum 
laki-laki. Sebagian mereka sibuk hingga tidak peduli terhadap 
sebagian lainnya. 


HR. Al Hakim dalam .<4/ Mustadrak, pembahasan tentang suasana mencekam 
pada Hari Kiamat (4/565), seperti lafazh di atas. Dia berkata, “Sanad hadits ini 
shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkarmya.” Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Muslim secara makna dalam pembahasan tentang surga dan 
kenikmatannya, bab: Fananya Dunia dan Keterangan tentang Pengumpulan Makhluk 
pada Hari Kiamat (4/2194, no. 2859). 




Ini adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Muslim secara makna 


Firman Allah: 


o# s*-! ciJU Oj * 

0 ^ ST ^ 


“Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan 
biji buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang medi 
dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (Yang memiliki sifat- 
sifat) demikian ialah Allah, maka mengapa kamu masih 
berpaling?”{Qs.MAtfsksask [6]: 95) 


Firman Allah SWT, JJli '^\ oJ “Sesungguhnya Allah 

menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan, ” 
mempakan salah satu keaj aiban perbuatan-Nya yang sedikit pun darinya tidak 
dapat dilakukan oleh tuhan-tuhan mereka. 

Kata ^1 artinya membelah biji buah-buahan yang mati, lalu 
mengeluarkan daun yang hijau darinya. Seperti itu juga dengan butir tumbuh- 
tumbuhan. Lalu, dari daun yang hijau itu Dia mengeluarkan butir tumbuh- 
tumbuhan yang mati dan biji buah-buahan. Ini juga memp akan makna Dia 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari 
yang hidup. Demikian yang diriwayatkan dari Hasan dan Qatadah. 

Ibnu Abbas dan Adh-Dhahhak berkata, “Makna kata jjii adalah jJUs- 
(Yang Menciptakan).”^ 


“ Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (7/186) dan Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/184). 









Mujahid berkata, “Yang dimaksudkan dengan jjuit adalah proses 
pembelahan yang teq adi pada butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan.”^' 


Kata adalah bentuk jamak dari i\y. Digunakan pada setiap buah 

yang memiliki biji, seperti misymisy (buah aprikot) dan khukh (buah plum). 


Firman Allah SWT, ^ o. t • iT "Dia 


mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup, ’ ’ maksudnya adalah Allah mengeluarkan manusia yang hidup 
dari sperma yang mati dan sperma yang mati dari manusia yang hidup.^^ 
Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA. Berkenaan dengan ini, 
kami telah menyebutkan perkataan Hasan dan Qatadah yang mirip dengan 
ini. Hal ini juga telah dipaparkan dalam surah Aali ‘htiraan. 


Dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits yang berasal dari Ah 
RA, “Demi Tuhan yang membelah butir tumbuh-tumbuhan dan 
mengembuskan angin sepoi-sepoi, sesungguhnya ini adalah janji Nabi yang 
ummi S AW kepadaku, bahwa tidak ada yang mencintainya kecuali orang 
mukmin dan tidak ada yang membencinya kecuah orang munafik.”^ 

“(Yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah, "terdiri 
dari mubtada' dan khabar (subyek dan predikat). “Maka 

mengapa kamu masih berpaling, ” dari kebenaran, padahal kamu telah 
melihat sebagian dari kekuasaan Allah SWT. 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (7/184). 

“ Atsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al 
Bayan (7/187) dan An-Nuhas dalam Ma ’ani Al Qur'an (3/83). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Dalil Mencintai Kaum 
Anshar dan Ali RA Termasuk Keimanan dan Tanda-tandanya, serta Membenci 
Mereka Termasuk Tanda-tanda Kemunafikan (1/86). 
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Firman Allah: 


bOJ- 1&- SJi J^j iiii 

^*JUJ1 iHJ'3 

“Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk 
beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk 
perhitungan. Itulah ketentuan Allah Yang Maha Perkasa lagi 
MahaMengetahuL**{(is.Jh\Asp2i2im [6]: 96) 


Firman Allah SWT, “Dia menyingsingkan pagi, ” 

adalah na ’at (sifat) kepada nama Allah SWT. Maksudnya adalah Dialah Al¬ 
lah, 'Mian kalian Yang menyingsin^can pagi. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah sesungguhnya Allah 
ialah yangmenyingsingkanpagi. 

Kata dan artinya awal siang. Begitu juga arti 

Maksud ayat “Yang menyingsingkan pagi setiap hari” adalah fajar. Kata 
adalah mashdar dari Maknanya adalah Pemberi cahaya di 
kegelian dan yang menghilangkan kegelapan tersebut. 

Adh-Dhahhakbetkata, “Lafezh artinya Yang menciptakan 

siang.”^ 

Selain itu, lafezh^l^y^ ^^liadalahbentukmakrifehyangtidakboleh 
diberi tanwin, menumt salah seorang ahli Nahwu. 

Hasan dan Isa bin Umar membaca y • 45 J B “yaitu draigan huruf 

hamzah beiharakat fathah. Ini adalah bentuk jamak dan 


Ath-Thabari meriwayatkan ini dari Adh-Dhahhak dalam Jami ’Al Bayan, namun 
redaksinya yang disebutkan adalah: idhaa 'atush shubh. 

Lih. Al Bahr Al Muhith (4/185). 








Al A’masy meriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha’i, bahwa dia 
membaca yaitu dengan pola huruf hamzah berharakat 

kasrah dan huruf ha ' berharakat fathah. 


Hasan, Isa bin Umar, Hamzah dan Al Kisa‘i membaca 
JjT "Dan menjadikan malam untuk beristirahat, ” tanpa 

menyertakan huruf alif dan membaca kata Jjf dengan harakat fathah, sesuai 
dengan makna di dua tempat di atas. Keduanya bermakna membelah, 
sebab itu teimasukperkara yang telah tegadi. Oleh karenanya, diartikan seperti 
ita 


Selain itu, setelahnya ada beberapa fi ’U madhi (kata kerja bentuk 
lampau), yaitu firman Allah SWT, ^ “Dialah yang telah 

menjadikan bintang-bintang bagimu. ’’ (Qs. Al An’aam [6]: 97) Juga firman 
Allah SWT, ^ Jjif “Yang menurunkan air hujan dari 

langit. ” (Qs. Al An’aam [6]: 99) Awal perkataan dibawa kepada akhirnya. 
Ini diperkuat dengan kesepakatan mereka atas nashab-nya kata 
(matahari) dan (bulan), karena fi ’U (kata kerja) yang tersembunyi dan 

tidak digiring pada rnaknaT&i ’U (pelaku pahuatan) yang himif akhirnya dibaca 
kasrah. Demikian yang dikatakan oleh Makki. 


An-Nuhas berkata,^’ “Yazid bin Quthaib As-Sakkuni membaca, 
dC-i- Jlhi yaitu dengan kasrah, karena 

^ y ^ 

athafirasagikala kondisi harakat terakhir) lafazh sebelumnya.” 


Menurut saya (Al Qurthubi), maksud Makki, Al Mahdawi dan 
lairmya adalah kesepakatan para ahli qiraah. Wallahu a ’lam. 

Ya’qub dalam riwayat Ruwais membacanya, ufC. J^i 


Ini adsdah giraah Ibnu Watstsab dan Abu Haiwah. Lih. Al Bahr Al Muhith (4/ 
185). 

” Lih. I’rab Al Qur‘an (2/84). 

Lih. Mukhtashar Ibnu Khalawaih, hal. 39. 

Lih. Al Bahr Al Muhith (4/186). 
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Sementara ahli Madinah membacanya J-^' maksudnya adalah 

Allah menjadikan malam sebagai tempat untuk beristirahat. 


DalsmAl Mtcwaththa diriwayatkan dari Yahya bin Sa’id, bahwa dia 
mendengar Rasulullah S AW biasa berdoa, 

i o • a tt * “l 

Cj^ ^ 


"Ya Allah, Tuhan yang menyingsingkan pagi, menjadikan malam 
sebagai waktu untuk istirahat dan menjadikan mataharijuga bulan 
untuk perhitungan, tunaikan utangku, hindarkan aku dari 
kefakiran dan bahagiakan aku dengan pendengaran, penglihatan 
dan kekuatanku di jalan-Mu. 


Jikaadayangbertanya,“Bagaimanabeliaubemcap, 'Danbahagiakan 
aku dengan pendengaran dan penglihatanku \ sedangkan dalam kitab An- 
Nasa'i, At-Tirmidzi dan lainnya disebutkan, 'Dan jadikan iapewarisku 
padahal itu semua fana bersama jasad?” Maka dijawab, dalam imgkapan itu 
ada tajawwuz. Maknanya, ya Allah, jangan Engkau hilangkan ia sebelumku. 
Ada juga yang mengatakan bahwa maksud pendengaran dan penglihatan di 


sini adalahAbuBakarRAdanUmar RA. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 
SAW tentang mereka, U* "Mereka berdua adalah 

pendengaran dan penglihatan." Namun takwil ini sangat jauh dari 
kebenaran. Karena yang dimaksud draigan pendengaran dan penglihatan itu 
adalah kedua anggota tidnrh. 


Makna adalah dengan perhitungan yang terkait dengan 

kemaslahatan hamba Ibnu Abbas RA berkata, “Maksud firman Allah SWT, 


Lih. Taisir Ad-Dani, 105. 

HR. Malik dalam pembahasan tentang Al Qur'an, bab: Doa (1/212-213). 





{ (i'r.L adalah dengan perhitungan.” 

MenumtAkhfasy, adalah bentidcjamak seperti 

bentuk jamaknya adalah 


Ya’qub berkata, “Kata adalah bentuk mashdar dari 

J u'L-f J dCLi- c4^. Sedangkan kata adalah 

ism (kata benda).” 


Sementara itu yang lain berkata, “Allah SWT menjadikan perjalanan 
matahari dan bulan dengan perhitungan yang tidak bertambah dan tidak 
berkurang (pasti). Dengan itu semua Allah SWT menunjukkan kekuasaan 
dan keesaan-Nya kgrada mereka.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud i- fr*.!. artinya adalah 
cahaya. Kata /. rvi-l i secara bzdiasa berarti api. Dalam Al Qur'anAllah SWT 
berfirman, J LLUT ^ bCzJ>~ ‘‘Dan mudah-mudahan Dia 

mengirimkan ketentuan (petir) dari langit kepada kebunmu." (Qs. Al 
Kahfi [18]; 40) IbnuAbbasRAberkata, “Maknanya adalah api. Sedangkan 
kata aiCLkil artinya bantal kecil.^^ 


Firman Allah: 


<« * 


’ji 4 1 , p >j 


‘Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu 
menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut 
Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran 
(Kami) kepada orang-orang yang mengetahui ” 

(Qs. AlAn’aam [6]: 97) 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang doa-doa (5/528, no. 3502). Namun 
aku tidak menemukannya dalam Sunan An-Nasa 'i. 


-- 
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Fiman Allah SWT, >j “Dan Dialah yang 

menjadikan bintang-bintang bagimu menjelaskan kesempurnaan 
kekuasaan Allah dan ada banyak manfaat yang bisa diambil dengan adanya 
bintang-bintang. Dalam ayat ini disebutkan sebagian manfaat tersebut, yaitu 
yang dianjurkan untuk diketahui oleh agama. Dalam ayat lain, Allah SWT 
berfirman, ^ ‘Dan telah memeliharanya (sebenar- 

benarnya) dari setiap syetan yang sangat durhaka. ” (Qs. Ash-Shaaffaat 
[37]: 7) ' f ■"‘«fj “Dan Kami jadikan bintang-bintang itu 

alat-alat pelempar syetan." (Qs. Al Mulk [67]: 5) 

Kata di sini bermakna menciptakan. Firman Allah SWT, 
“Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda 
kebesaran (Kami). ” maksudnya adalah Kami telah menjelaskannya secara 
rinci agar menjadi lebih mudah direnungkan. 

“Kepada orang-orang yang mengetahui." Hanya 
mereka yang disebutkan, karena merekalah yang dapat mengambil manfaat 
dftngan keberadaan binatang-bintang tersebut. 


Firman Allah: 



“Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, maka 
(bagimu) ada tempat tetap dan tempat simpanan. Sesungguhnya 
telah Kami jelaskan tanda-tanda kebesaran Kami kepada orang- 

orang yang mengetahui” (Qs.A\ Asi* nam [6]: 98) 


Firman Allah SWT, “Dan Dialah 

yang menciptakan kamu dari seorang diri. "Yang dimaksud dalam ayat ini 




adalah Adam AS. Hal ini seperti yang telah dijelaskan di awal surah ini. 

Firman Allah SWT, "Maka (bagimu) ada tempat tetap. ” 

IbnuAbbas, Sa’idbin Jubair,Hasan, AbuAmr, Isa, A’raj, SyaibahdanAn- 
Nakha’i membaca dengan himif ^a/berharakat kasrah, yaitu 
Sementara ahli qiraah lainnya membaca dengan huruf ^q/berharakat fathah, 
yaitu Lafazh berada pada posisi rafa ', sebab berfungsi sebagai 

mubtada ' (subyek). 

Perkiraan makna bagi kalangan yang membaca dengan huruf qaf 
berharakat kasrah adalah fa minhaa mustaqirr (maka di antaranya ada yang 
tetap). Se dan gk an perkiraan makna bagi kalangan yang membaca dengan 
huruf ^q/herharakat fathah adalah lahaa mustaqarr (baginya ada tempat 
tetap).^* 

AbdullahbinMas’udRA berkata, “Maksudnya adalah maka baginya 
ada tempat tetap di dalam rahim dan tempat simpanan di bumi yang dia 
meninggal di sana.’^* 

Tafsir ini menimjukkan bahwa qiraah yang dimaksud adalah , 

yakni huruf ^q/herharakat fathah. 

Hasan berkata, “Maka ada tempat tetap di kubur. Namun sebagian 
besar ahli tafsir mengatakan bahwa al mustaqarr itu adalah tempat yang ada 
di dalam rahim dan al mustauda ’ adalah tempat yang ada di sulbi.”^’ 

Ini diriwayatkan Sa’id bin Jubair dari IbnuAbbas RA. Seperti ini juga 
yang dikatakan oleh An-Nakha’i. 


Lih. Lisan Al Arab, materi hasaba, hal. 866-867. 

Lih. Al Bahr Al Muhith (4/188). 

” Lih. I’rab Al Qur‘an, karya An-Nuhas (2/85). 

Atsar dari Ibnu Mas’ud RA ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al 
Bayan (7/190) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/188). 

” Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (7/190-191). 
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA juga bahwa tempat tetap di bumi 
dan tempat simpanan di dalam sulbi.^® 

Sa’id bin Jubairberkata, “Ibnu Abbas RAbertanya kq)adaku, ‘Apakah 
kamu telah menikah?’Aku menjawab, ‘Tidak.’ Ibnu Abbas RA berkata, 
‘ Sesun gg uhnya Allah azza wa jalla akan mengeluarkan dari punggungmu 
apa yang Dia simpan di dalamnya’ 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga, bahwa al mustaqarr adalah 
orang yang telah diciptakan dan al mustauda adalah orang yang belum 
diciptakan. Demikian yang disebutkan oleh Al Mawardi. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA bahwa al mustauda ’ (tempat 
simp anan) itu berada di sisi Allah SWT. 


Flmian Allah: 


Cr! ^ ^ 

odjlTj 0^11^1 i; 14^ 

4 Oj '‘-;P Ji 


“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka 
Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari da\waJami'AlBayan (7/190-191). 
” Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (7/190-191). 




menghijau, Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir 
yang banyak; dan dari mayang kurma mengurai tangkai-tangkai 
yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan 
pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 

Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan 
(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang 
yang beriman. ** (Qs. Al An’aam [6]: 99) 

Dalam ayat ini dibahas tujuh masalah, yaitu: 

Pertama'. Firman Allah SWT, Jjsf “Dan 

Dialah yang menurunkan air hujan dari langit," maksud dari kata 
adalah air hujan. 

*‘Lalu Kami tumbuhkan dengan air itu 
segala macam tumbuh-tumbuhan" maksudnya adalah Kami menumbiAkan 
setiap jenis tumbuh-tumbuhan. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah rezeki setiap binatang. 

“Maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan 
itu tanaman yang menghijau," menurut Akhfasy, kata |maksudnya 
adalah hijau. Sebagaimana yang disebutkan dalam pepatah Arab: 

Vjfj (perlihatkan kepadaku namirah, pasti aku dapat 

melunakkaimya dengan awan yang menurunkan hujan).'*® Kata jiaSJ' artinya 
sayur-sayuTMi yang hijau. 


Pepatah ini flilcatakan oleh Abu Dai'aib Al Hazh, s^ierti yang termaktub dalam 
Al-Lisan, materi namara, hal. 4545. Namirah adalah bentuk tunggal an-namir. 
An-Namir adalah awan yang berbentuk seperti bentuk macam. Ada yang 
mengatakan bahwa ia adalah potongan-potongan kecil awam yang saling 
berdekatan. Bentuk tunggalnya adalah namirah. Mitharah bermakna mathir (yang 
menurunkan hujan). Pepateih ini diungkapkan untuk perkara yang dapat diyakini 
teijadinya, apabila sudah ada tanda-tandanya. 
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Ibnu Abbas RAberkata, “Yang dimaksudkan adalah qumh (namajems 
gandum), sya ’ir (nama jenis gandum), sult,^^ jagung, padi dan biji-bijian 
lainnya” 

i 

iL yt ""Kami keluarkan dari tanaman yang 
menghijau itu butir yang banyak" Kata maksudnya adalah 

sebagian tanaman tersebut muncul di atas sebagian lainnya, layaknya butir- 
butir padi. 


Kedua: Firman Allah SWT, 


dari mayang kurma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai. Ungkapan 
ini terdiri dari mu6tof/a' dan AAahur (subyek dan predikat). Selain dalamAl 
Qur' an, Al Farra' juga membolehkan membaca ," karena athaf 


dengan kata sebelumnya. 

Sibawaih berkata, “Di antara orang Arab ada yang membacanya, Ci\'yi- 


AlFaiia' berkata, “Ini adalah bahasa Qais. Soneaitara penduduk Hijaz 

membacanya, hyi- Sedangkan penduduk Tamim membacanya, 

Kemudian, mereka sepakat pada satu lafazh. Mereka membacanya, yi dan 

«•2 

J"* 

Kata aHalah daun sebelum terbelah dari mayang. Namun mayang 

sendiri juga disebut thal 'w." Jadi, adalah apa yang terlihat dari tandan 

kurma. 

Kata adalah jamak Bentuk mutsanna-nya (menunjukkan 

arti dua) adalah . Sama seperti jly» dan jU, yakni dengan huruf nun 
berharakat kasrah. Lalu, bentuk jamak sama dengan bentuk mutsanna-ny^ 


Nama jenis gandum juga. Namrm ada yang mengatakan bahwa ia adalah 
sya’ir. Al-Laits berkata, “As-Sult adalah sya’ir tanpa kulit.” Al Jauhari 
menambahkan, “Seakan-akan ia adalah hinthah (nama jenis gandum juga) yang 
terdapat di Ghaur dan Hijaz. Biasanya tangkainya digunakan oleh mereka untuk 
mendinginkan tubuh di musim panas. Lih. Lisan Al Arab, hal. 2059. 

Lih. Ma’ani Al Qur‘an (1/347). 

Lih. Lisan Al Arab, materi thala’a, hal. 2059. 




Al Jauhari dan lainnya beikata,'” “Bentuk mutsanna-nya. adalah 

dan jamaknya adalah yakni denganhurufnM«berharakatf//j(3W7na/j. ” 

Kata artinya ^juii (tandan)'**, sedangkan bentuk jamaknya adalah 

dan 

Sementara yang lain berkata, “Kata adalah bentuk jamak gillah 

(jamak bermakna sedikit).” 

Al Mahdawi berkata, “Ibnu Huimuz membaca yakni dengan 

huruf^q/berharakat fethah. Namun diriwayatkan darinya juga dia membacanya 
dengan hiunf^a/herharakatJAammaA 

Berdasarkan harakat fathah, berarti ia adalah ism jamak ghair 
mukassar (ism yang bentuk j amaknya tidak bembah dari bentuk tunggalnya), 
sama seperti »menurut Sibawaih, dan sama dengan j\2\ juga 
sebab keduanya tidak termasidc pola jamak. 

Jikahuruf dibaca dhammahmakaia adalah bentuk jamak jii, yaitu 
j’jJi (yakni dengan huruf ain berharakat kasrah), artinya tandai pohon 
kurma. Sedangkan arti kata (3 JLiJt (>^tu dengan huruf ain berharakat fathah) 
adalah pcdion kurma itu sendiri. Ada yang mengatakan bahwa artinya 

daging kurma yang paling lunak. 

artinya dekat, dapat dicapai oleh orang yang berdiri dan orang 
yang duduk.**® Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, Al Barra' 
bin Azib dan laiimya. 

Az-Zujaj berkata, *T)i antaranya ada yang dekat dan di antaranya ada 
yang jauh. Namun ungkapan terakhir dihilangkan.” Contoh laiimya. 


^ Lih. Ash-Shihah (6/2404). 

Lih. Lisan Al Arab, materi ganaa, hal. 3761. 

Lih. Al Bahr Al Muhith (4/189) dan Tafsir Ibnu Athiyyah (5/300). 

'*’ Ibid. 

Atsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (7/ 
195) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/300). 
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* “Pakaian yang memeliharamu dari panas.” (Qs. 

An-Nahl[16]: 81). Disebutkan hanyayang dekat, karenatujuan dalam ayat 

ini adalah penyebutan kekuasaan dan kenikmatan yang didapatkan, dan 
menikmati kenikmatan yang mudah diperoleh lebih menyenangkan lagi. 


Ketiga: Firman Allah SWT, ^ ''Dan kebun-kebun 

anggur,” maksudnya adalah Kami mengeluarkan kebun-kebun anggur. 
Muhammadbin Abdurrahman bin Abu Lailadan Al A’masy membaca, dan 
inilah yang baiar dari giraah Ashim, 3 ,“® yakni dengan rafa\ Namun 

giraah ini ti Hak disetujui oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim. Bahkan Abu Hatim 
berkata, “Qiraah ini sangat tidak mungkin, sebab kata 1 ^^ak hanya 

untuk makna pohon-pohon kurma. 

An-Nuhasberkata,“ “Qiraah itu boleh-boleh saja dan takwilnyabukan 
seperti itu. Akan tetapi, dibaca dhammah karena berada pada posisi 
mubtada' (subyek) sedangkan khabar-nya. (predikat) dihilangkan, yakm 
lahum jannaatun^^ (bagi mereka kebun-kebun). Sebagaimana suatu 
kelompok ahli giraah membaca ^ 'Dan (di dalam surga itu) ada 
bidadari-bidadari yang bermata jeli.' (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 22) giraah 
seperti ini juga dibolehkan oleh Sibawaih, Al Kisa'i dan Al Farra'. Contoh 
lainnya masih sangat banyak. Selain itu, lafazh itu juga dibaca j > j. 

Demikian yang diriwayatkan oleh Sibawaihi. Lalu, dia menyebutkan sebuah 

bait syair. 







« Lih. Al Bahr Al Muhiih (4/90) dan Tafsir Ibnu Athiyyah, 5/300. 

“ Lih. I’rab Al Qur 'an (2/86). . 

’’ Demikian khabar yang diperkirakan oleh An-Nuhas. Sementara Ibnu Athiyyah 
memperkirakan khabar-nya adalah wa lakum jannaatun (bagi kalian kebun-kebun). 
Sedangkan Az-Zamakhsyari memperkirakan khabar-nya adalah wa tsamma 
jannaatun. Lih. Al Bahr Al Muhith (4/190). 



Hadirkanlah kepadaku seperti yang diberikan oleh bani Badr untuk 

kaumnya 

atau seperti yang diberikan oleh keluarga Manzhur bin Sayyar^^ 


' «f •• 


Ada yang mengatakan bahwa peridraan makna ^UpI adalah 

kami mengeluarkan kebun-kebun anggur. Sama seperti ungkapan, 
maksudnya adalah akujuga menghormati saudaranya 


Sedangkan firman Allah SWT, olijjTj hanya boleh dibaca 

dengan harakat fathah pada akhir kata, karena sudah menjadi kesepakatan. 


Ada juga yang mengatakan bahwa qiraah dengan harakat akhir 

kata, dhammah karena athafkcpzdoi lafa 2 h o 134 » sekalipun dalam makna 
tidak sejenis. 


Firman Allah SWT, tj "Dan (Kami 

keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa ," 
maksudnya adalah daun-daunnya yang serupa. Artinya, daun zaitun serupa 
dengan daun delima dalam hal kelebatan dan ukuran daua Namun tidak serupa 
dalam hal rasa. Demikian yang diriwayatkan dari Qatadah dan lainnya. 


Ibnu Juraij berkata, ‘‘Kata 14.4 . 1 ,« (saiq}a) adalah kemiripan yang terlihat 
dari tampilan, sedangkan (Dan tidak serupa) adalah 

ketidaksamaan dalam hal cita rasa Sepertijugaduajenis delima yang warnanya 
sama namun rasanya berbeda”®^ 


Bait syair ini rmlik Jarir yang dia ucapkan saat berdialog dengan Farazdaq. 
Dia membanggakan para pemimpin Qais yang mana di antara mereka berasal dari 
bani Badar dan bani Sayyar. Bait syair ini disebutkan oleh Sibawaih dalam Al 
Kitab (1/48 dan 86). Lih. Asy-Syawahid, karya As-Santahari. 

” Atsar dari Ibnu Juraij ini diriwayatkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (4/191). 


Disebutkan han)^ delima dan zaitun, karena keduanya sangat dekat 
dengan mereka dan keberadaannya di tempat atau daerah mereka. Ini sama 
dengan firman Allah SWT, Jj'p Jj "Maka apakah 

mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan. ” (Qs. Al 
Ghaasyiyah[88]: 17) Allah SWT menyebirtkan unta dalam ayat ini agar mereka 
perhatikan, karena sifat, tingkah laku dan keadaan unta banyak mereka kenal. 


Keempat'. Firman Allah SWT, lij Jj 

"Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, "maksudnya adalah 
dengan pandangan penuh peremmgan, bukan pandangan kosong dari 
perenungan. 


Kata secara bahasa artinya buah pohon. Hamzah dan Al Kisa‘ i 

membaca lafazh tersebut dengan yakni dengan humf tsa ‘ dan mim 

berlwakat dhammah. Sementara ahli giraah lainnya membaca dengan fathah 
pada kedua huruf tersebut, sebagai bentuk jamak dari Seperti 5 ^ 

dan atau dan 

Mujahid berkata, “Kata artinya berbagai jenis harta sedangkan 

Jji (adalah buah pohon kurma.” 

Berdasarkan perkataan Mujahid ini, seakan-akan makna firman Allah 
SWT itu adalah: Perhatikanlah har ta-harta yang dihasilkan oleh buah-buahan 
itu. Dengan demikian kata mencakup jamak yaihi harta yang 

berkonbang. 


Diriwayatkan dari Al A’masy bahwa ia membacanya yakni 

dengan huruf tefl' berharakat dhammah dan huruf mim berharakat sukun. 
Harakat dhammah dihilangkan dari huruf mim, karena susah diucapkan dan 
agar mempermudah pengucuran. 


Lih. Al Bahr Al Muhith (4/191) dan Tafsir Ibnu Athiyyah (5/301). 
” Lih. Al Bahr Al Muhith (4/191). 




Boleh juga dibaca jj sebagai bentuk jamak dari 5^. Seperti kata 
(unta) dan Bolehjuga dibaca sebagai bentuk jamaknya jamak. 

Maka kata tersebut dapat dibaca 5 ^, jUJ dan seperti dan 
Bolehjuga itu adalah bentuk jamak dari i'JtS, seperti dan bukan 

bentuk j amaknya j amak. 

Kelima: Firman Allah SWT, “Dan (perhatikan pulalah) 

kematangannya. "MuhammadbinSamaiqa’ membaca*® sementara 
Ibnu Muhaishin dan Ibnu Abu Ishak membacanya dengan yakni dengan 

hurufya' beiharakat dhammah. 


Al Farra' berkata, “Ini adalah bahasa sebagian penduduk Nejed. 
Misalnya: j dan 

Makna 1-ul^ adalah matangnya. Contohnya: ^ artinya matang dan 

sampai masa dipetik.”*® 

Hajjaj berkata dalam khutbahnya, >—^ is) 
“Aku melihat kepala-kepala sudah matang dan sudah tiba masa petiknya.”*® 


Ibnul Anbari berkata, “Kata J—adalah bentuk jamak dari ^A'i. 
Seperti VS''J bentukjamaknyaadalah ui'^atau bentuk j amaknya 

adalah Artinya masanya sudah sampai.” 


Al Farra' berkata, “Kata k -y? lebih banyak digunakan dari j 


Maknanya adalah i (merah). Contoh lain, seperti yang terdapat dalam 
hadits tentang mula ’anah (suami istri yang saling melaknat), J 


» Dalam Al Bahr Al Muhith (4/191) dan Tafsir Ibnu Athiyyah (5/302): Ibnu 
Abu Ablah dan Al Yamani. 

Ini juga merupakan qiraah Qatadah dan Adh-Dhahhak. Lih. Al Bahr Al Muhith 
(4/191). 

Lih. Lisan Al Arab, materi yana ’a, hal. 4971. 

Inilah ungkapan Hajjaj dalam khutbahnya yang dia sampaikan ketika berdiri 
sebagai khatib di masjid Kufah, setelah pengangkatannya sebagai gubernur Irak. 
Silakan lihat khutbah ini secara lengkap dalam Al Mustathraf fi Kulli Fann 
Musiazhraf hal. 81. 


i Ji* “Sesungguhnya jika istrinya melahukan anaK Derioiui meran sepci u 
yana Artinya adalah manik-manikmerah. Ada yang mengatakan bahwa 

artinya adalah batu akik dan sejenisnya. 


Ayat ini menunj ukkan kepada orang yang mentadabburi dan memandang 
dengan mata kepala juga mata hatinya menyadari bahwa segala yang 
berubah pasti ada yang merubahnya. Allah SWT berfirman,. Jj 

jlifTSj "Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan 
(perhatikan pulalah) kematangannya ." 


Perhatikanlah proses pohon kurmaberbuah, pertama-tama terlihat hffliya 
baupa mayang, kemudian menj adi tangkai, apabila mayang sudah terbelah, 
kemudian menjadi balah, kemudian menj adi kemudianyaJaa/an, 

apabila sudah menghijau dan bundar sebelum membesar, kemudian menj adi 
busran apabila sudahmembesar, kemudian menjadi za/nva«, artinya memerah. 
Contohnya Kemudian menjadi muwakkatan, artinya sudah nampak 

bintik-bintik Icarena basah. Jika bintik-bintik itu muncul di bagian ekor maka 


disebut mudzannab atau at-tadznuub. Apabila melembek maka disebut 
tsa ’dah. Apabila kebasahannya sudah mencapai separo buah maka disebut 
mujazza ’ah. Apabila sudah sampai dua pertiganya maka disebut hulqaanah. 
Apabila kebasahan sudah meliputi semuanya maka disebut munsabitah. 
Contohnya: CJ»3(munsabit sudahbasah). Kemudian mengering maka 


disebutlah tamar. 

Allah SWT menunjukkan dengan pe^iindahan dari satu keadaan kepada 
keadaan yang lain, dan adanya sesuatu setelah tidak adanya atas keesaan- 
Nya dan kesempurnaan kekuasaan-Nya, juga menunjukkan bahwa semua 
itu ada Yang Membuat, Yang Maha Kuasa dan Maha Mengetahui. 


Ayat inijugamenunjukkanmungjdnnyakeban^tan setelah kematian, 
karenany a hidupnya tumbuhan setelah tumbuhan itu kering. 


Disebutkan oleh Ibnu Al Atsir dalam An-Nihayah (5/302). 



Al Jauhari berkata,®’ 
artinya (matang).” 


* 9 . 9 9^ . *9^ X y9^y X ^9>> 

Kata *—«ij ^ 



Keenam: Ibnu Al Arabi berkata,®^ “Malikberkata, ‘kata 'artinya 

sesuatu yang bagus tanpa ada kerusakan dan goresan.’ Malik berkata lagi, 
‘Maksud goresan adalah yang biasa dilakukan oleh penduduk Bashrah pada 
buah hingga menj adi basah. Maksudnya, membuat lubang pada buah hingga 
angin dapat cepat masuk, maka buah pim menjadi cepat basah (masak). 
Sedangkan kata ' seperti ini bukan yang dimaksudkan dalam Al Qur'an 

dan bukan yang dimaksudkan Rasulullah SAW dalam jual beli. Maksud 
sesungguhnya adalah basah dengan sendirinya. 

Di sebagian negeri Tain, yakni negeri berhawa dingin ada buah yang 
tidak akan matang hingga dimasukkan di bagian mulutnya sebuah ranting yang 
sudah dilumuri minyak. Apabila sudah malang maka buah ini halal dijual, sdrab 
darurat cuaca dan kebiasaan di negeri itu. Jika tidak demikian, tentu buah 
tidak akan enak lagi di waktu matangnya’.” 

Menurut saya (Al QurthubQ, inilah tingkat kematangan yang menj adi 
ukuran kurma sudah boleh dijual dan orak dimakan serta bebas dari kerusakan. 
Yaitu ketika muncul bintang Kartika, seperti kebiasaan yang Allah tetapkan 
berdasarkan ilmu dan kekuasaan-Nya. 


Mu’allabin Asad menyebutkan dari Wahib, dari Isi bin Sufyan, dari 
Atha‘, dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 



‘Apabila bintang Kartika muncul pada pagi hari, maka diangkat 
gangguan kesehatan dari penduduk negeri '’®^ 


«' Lih. Ash-Shihah (3/1310). 

Lih. Ahkam Al Qur'an (3/742). 

Hadits dengan redaksi, "Apabila bintang Kartika muncul maka tanaman 
bebas dari kerusakan’’ diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 6&\amAsh-Shaghir, dari 


Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Terbitnya pada pagi hari 
malam kedua belas dari bulan Mei. Dalam Shahih Al Bukhari disebutkan 
bahwa Kharij ah bin Zaid bin Tsabit mengabarkan kepadaku bahwa Zaid bin 
Tsabit tidak akan menjual buah di ladangnya hingga muncul bintang kartika. 
Padahla ketika itu terlihat dengan jelas buah yang kuning dari buah yang 
merah.®^ 

Ketujuh : Kalangan yang menggugurkan buah-buahan yang kena wabah 
atau rusak mendasarkan pend^at mereka dengan atsar-atsar ini juga riwayat- 
riwayat seumpamanya yang menyatakan larangan Rasulullah S AW menjual 
buah hingga nampak layak dijual® dan ketika menjual buah, makabuahyang 
rusak harus dibuang. 

Utsman bin Suraqah berkata, “Lalu, aku bertanya kepada Ibnu Umar, 
‘kapan waktunya buah dijual?’ Dia menjawab, ‘Ketika bintang tsurayya 
(Kartika) muncul’.” 

Asy-Syafi’i berkata, “Aku tidak menemukan riwayat yang kuat yang 
menyatakan bahwa Rasulullah S AW menggugurkan buah-buahan yang kena 
penyakit atau hama. Seandainya ada, aku tidak akan menyalahinya. Dasar 
yang sudah disepakati adalah setiap orang yang membeli apa yang boleh dijual 

Abu Hurairah RA. Sedangkan hadits dengan redaksi, “Apabila bintang terbit 
maka terangkat gantian kesehatan dari setiap negeri” diriwayatkan oleh Ahtnad, 
dari Abu Hurairah RA. Lih. Al Jami’Ash-Shaghir (1/66). 

^ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jual beh, bab: Menjual Buah sebelum 
Nampak Layak Dijual (2/23). 

Larangan menjual buah sebelum nampak kelayakkannya atau tidaknya 
diriwayatkan oleh para imam: Al Bukhari dalam pembahasan tentang jual beli, bab: 
Menjual Buah sebelum Nanq)ak Kelayakkannya (2/23), Muslim dalam pembahasan 
tentang jual beli, bab: Larangan Menjual Buah sebelum Nampak Kelayakkannya, 
tanpa Syarat Dipetik (3/1165), Abu Daud, An-Nasa'i, Ad-Darimi dan Malik dalam 
pembahasan tentang jual beli, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang perniagaan, 
dan Ahmad dalam Al Musnad (2/7 dan 46). 




dan ditainia maka musibah apapun menj adi kesalahannya sendin. 

Asy-Syafi’i berkata lagi, “Seandainya aku mengatakan menggugurkan 
buah-buahan yang kena wabah maka aku akan menerapkannya pada jumlah 
yang sedikit juga pada jumlah yang banyak.” 

Seperti inijugapendapat yang diimgkapkan oleh Ats-Tsauri dan para 
ulama Kufah. 


Sementara Malik dan sebagian besar ulama Madinah berpendapat 
bahwa buah yang terkena hama atau penyakit harus digugurkan, berdasarkan 
hadits JabirRA, bahwa Rasulullah SAW memerintahkan untuk menggugurkan 
buah-buahan yang kena wabah.“ (HR. Muslim) 


Dengan hukum seperti ini pula Umar bin Abdul Aziz memberikan 
keputusan. Begitu juga pendapat yang dianut oleh Ahmad bin Hanbal dan 
seluruh penyusun kitab-kitab hadits. 


Kalangan Zhahiiiyyahberpaidapat bahwa membatalkan jual beli buah- 
buahan yang terkena wabah atau rusak, baik sedikit maupun banyak, 
berdasarkan redaksi hadits yang bersifat umum. 


Akan tetapi Malik dan para sahabatnya mensyaratkan bahwa jumlah 
buah-buahan yang kena wabah atau rusak itu sepertiga atau lebih. Jika kurang 
dari sepatiga, maka mereka tetap mengikutsertakannya. Sebab, setiap buah 
pasti ada sedikit kekurangan dan pasti ada sedikit kerusakan. 

SementaraAshba^danAsjbab tidak memandang kq>adabuah, namun 
memandangkepadanilai. Jika nilainya sepertiga atau lebih maka digugurkan. 

Al Ja ‘ihah (buah yang kena wabah atau rusak faktor alam) yang 
/tiTnglfsiiHkan adalah buah yang tidak mungkin diserahkan, menurut Ibnu Al 
Qasim. Berdasarkan hal ini, maka tidak ada istilah pencurian padabuah yang 


“ HR. Muslim dalam pembahasan tentang musaqat, bab: Menggugurkan Buah- 
buahan yang Kena Wabah atau Rusak (3/1191). 
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terkena wabah atau rusak. Namun para sahabat Ibnu Al Qasim dan ulama 
lainnya maiyalahinya. 

Mulharrif dan Ibnu Majisyim berkata, “Buah yang rusak lantaran terkena 
air hujan atau-cuaca dingin, kurang air, kepanasan atau terkena pohon yang 
tumbang bukan karena ditebang oleh manusia disebut ja 'ihih. Namun masih 
ada perbedaan pendapat tentang buah yang rusak karena kurang air.” 

Dalam riwayat Ibnu Al Qasim, buah itu termasuk j a ‘ihah dan pendapat 
yang benar pada sayur-sayuran bahwa sayur-sayuran yang rusak karena 
kekurangan air termasuk ja ‘ihah, sama seperti pada buah. 

Orang yang menjual buah sebelum terbukti layak dijual dengan syarat 
tetap boada di pohonnya maka jual beli itu batal dan uangnya dikembalikan, 
karpna ada larangan tentang hal ini. Selain itu, petbiiatan ini temiasukperbiiatan 
memakan harta orang lain dengan cara batil. Rasulullah S AW bersabda, 

^ y f ^ i ' tii ^ t ' " 1^ I " ‘f' f 

JL* -J 0 j^\ 4J1J) C-jIjI 

^ y * Z' ^ 

“Apa pendapatmu Jika Allah menahan buah? Lantas dengan 

alasan apa salah seorang dari kalian mengambil harta saudaranya 

tanpa alasan yang benar? ”” 

Inilah pendspat jumhur ulama dan dianggap shahih oleh Abu Hanifah 
juga para sahabatnya. Namun mereka mengartikan larangan itu dengan 
larangan makruh. 

Jumhur ulama juga berpendapat bahwa boleh menjual buah sebelum 
nampak layak dijual dengan syarat dipotong atau dipetik dari pohormya. 
Sedan^an Ats-Tsauri dan Ibnu Abu Laila melarangnya, karena berpegang 


” HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Apabila Seseorang 
Menjual Buah sebelum Nampak Layak Dijual (2/23), Muslim dalam pembahasan 
tentang musaqat, bab: Menggugurkan Buah yang Kena Wabah atau Rusak (3/ 
1190), Malik dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Larangan Menjual Buah 
hingga Layak Dijual (2/618), dan An-Nasa'i dalam pembahasan tentang jual beli. 




dengan larangan yang tersebut dalam hadits. 

Jumhur mengkhususkan buah yang sudah dipetik walaupun belum j elas 
Kelayakkannya berdasarkan qiyas jaliy^, sebab itu adalah barang dagangan 
yang sudah HiTfptahni yang sah menaimanya saat akad. Oleh karena itu, boleh 
menjualnya seperti barang-barang dagangan lainnya. 


FurnanAUah: 


E. » 








W t ("• -■ 


“Dun mereka (orang-^rang musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi 
Allah, padahal Allah-lah yang menciptakan jin-jin itu, dan mereka 
membohong (dengan mengatakan), ‘Bahwa Allah mempunyai anak 
laki-laki dan perempuan*, tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan. 
Maha Suci Allah dan Maha Tmggi dari sifat-sifat yang mereka 
&«riifeaii.”(Qs.AlAn’aam [6]: 100) 


Firman Allah SWT, ^ “Dan mereka (orang-orang 

musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi Allah ” adalah penyebutan bukti 
lain dari kejahilan mereka. Maksudnya, di antara mereka ada orang yang 
meyakini bahwa Allah SWT memiliki sekutu dan bangsa jin. 

An-Nuhas berkata,*’ “Kata adalah maf’ul awwal (obyek 


Qiyas jaliy «Halah alasan yang terdapat pada masalah cabang lebih pantas 
dihukumi daripada masalah asal atau seimbang. Contohnya: qiyas memukul (orang 
tua) dengan ucapan (ah atau kasar kepada orang tua) dalam status keharaman dan 
qiyas membakar harta anak yatim dengan memakan harta anak yatim. Silakan 
lihat Tadzkir An-Nas bi Ma Yahtajuna ilaihi min Al Qiyas, hal. 98. 

Lih. I’rab Al Qur‘an (2/87). 
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penderita pertama) dan adalah maf’ul tsani (obyek penderita kedua). 

Sama seperti firman Allah SWT, ‘Dan dijadikan-Nya kamu 

orang-orang merdeka (Qs. Al Maa'idah [5]: 20) begitu pula dengan firman 
AWah SWT, iljUj: /J ‘Dan Aku jadikan baginya harta 

benda yang banyak. ’ (Qs. Al Muddatstsir [74]; 12) Contoh lain dalam Al 
Qur' an masih banyak. 

Perkiraan maknanya adalah dan mereka menjadikan jin sebagi sekutu 
Tuhan. Boleh juga sebagai badai dan maf’ul tsani adalah lillaah” 

SementaraAlKisa'i membolehkan kata dibaca dhammah. Maknanya 
adalah hian aljinnu (mereka adalah jin). 

Firman Allah SWT, seperti itulah jamaah. Maksudnya, 

yang menciptakan orang-orang yang menjad ik a n bagi-Nya sekutu-sekutu. 

Namun ada jugayang mengatakanbahwamaksudnyaadalah yangmenjadikan 

jin-jin tersebut. 

Ibnu Mas’ud membaca lafazh tersebut J*J*™ deiigan 

tambahan ja Sedangkan Yahya bin Ya’mar membaca lafazh tersebut J. 

yakni dengan huruf lam berharakat sukun.” 

Yahya bin Ya’mar juga berkata, “Maksudnya adalah dan mereka 
menj adikan ciptaan mereka sebagai sekutu-sekutu bagt Allah, seb^ mereka 
membuat sesuatu, kemudian mereka maiyembahnya.” 

Ayat ini turun pada orang-orang musyrik Arab. Makna penyekutuan 
Allah dengan jin adalah mereka taat kepada jin seperti mereka taat kepada 
Allah ozza wa jalla. Demikian yang diriwayatkan dari Hasan dan lainnya. 

Qatadah dan As-Suddi berkata, “Mereka adalah orang-orang yang 
mengatakan para mal aika t itu anak-anak perempuan Allah.” 


™ Lih. Tafsir Ibnu Athiyyah (5/304). 

Lih. Al BahrAlMuhith (4/194) dan Tafsir Ibnu Athiyyah (5/304). 



Al Kalbi berkata, “Ayat ini turun pada orang-orang Zindiq. Mereka 
beranggapan bahwa Allah dan Iblis itu dua saudara. AUahmenciptakan manusia 
dan binatang, sedangkan Iblis menciptakan jin, binatang buas dan 
kalajengking.”’^ 


Perkataan ini hampir sama dengan perkataan orang-orang Majusi. 
Sebab merekamengatakan, alam ini motniliki duapencipta: Tuhan Yang 
(abadi) dan syetan yang mvmcul dari pikiran Tuhan Yang qadiim. Mereka 
juga menyatakan bahwa pencipta kej ahatan adalah hadits (memiliki awal 
danaldiir). 


Begitu juga perkataan kelompok Ha'ithiyyah dari sekte Mu’tazilah, 
—-mereka aHalab sahabat-sahabat Ahmad bin Ha'ith—, menyatakan bahwa 
alam ini m emiliki duapencipta: tuhan yang gadiim dan tuhan yaig haadits. 
Allah wa jalla yang pertama kali menciptakan, kemudian Dia serahkan 

kepada tuhan kedua untuk mengatur alam. Tuhan kedua ini juga yang akan 
melakukan p enghit ungan atas seluruh makhluk pada Hari Kiamat. 

Mahasuci AUahdari apa yang dikatakan oleh ormg-orangzhalim dan 
orang-orang yang membang)cang dengan sesuci-sucinya. 


Firman Allah SWT, 1^ 3^3 "Dan mereka membohong. Nafi 
membaca 1afa7:h ini dengan tasydid, tji^jkarenamengisyaratkan banyak. 
Sebab, orang-orangmusyrikmenyatakanbahwaAllahmemiliki anak-anak 
perempuan, yaitu para malaikat dan menamakan mereka dengan jin, karena 
tidak terlihatnyamereka. Orang-orang Nashrani meny^akan bahwa Al Masih 
ituputraAUah. Orang-orang Yahudi menyatakan bahwa Uzairitu adalah putra 
Allah. Semuaitumenambah banyak kekufuranma:eka.Maka^'i7(piedikat)- 

pun diberi tasydid agar sesuai dengan makna. Maha Suci Allah dari apa yang 
mereka katakan. 


” Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi, hal. 165, dan Al Bahr Al Muhith (4/ 
193). 

Qiraah Nafi’ diriwayatkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/ 
195), dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (5/304). 
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Sementara ahli giraah lainnya membaca tanpa tasydid, karena 
mengisyaiatkan sedikit Hasan Al Bashri pernah ditanya tentang makna firman 
Allah SWT, / 4 I ijS^jmdcadiamenjawab, “Sesungguhnya yangtepat adalah 
i yakni tanpa tasydid. Itulah kalimat Arab. Biasanya, apabila 

seseorang berbohong maka ungkj^an yang digunakan, iiwi 

Ahhbahasabeikata, “Makna adalah membuat-buat Sedangkan 
maigjsyaratkan makna banyak.” 

Mujahid, qatadah, Ibnu Zaid dan Ibnu Juraij berkata, “iartinya 
mereka berbohong.’”* 

Adajuga yang mengatakan bahwa makna 13^' dan jiSs-t adalah 

sama, yaitu membuat sesuatu yang baru. 


Firman Allah: 




"Z)ia Pencipta langit dan bumi Bagaimana Dia mempunyai anak 
padahal Dia tidak mempunyai istri. Dia menciptakan segala 
sesuatu; dan Dia mengetahui segala sesuatu. ” 

(Qs. AlAn’aam [6]: 101) 


Lih. Tafsir Hasan Al Bashri (1/360). 

’’ Dalam Al-Lisan, materi kharaga, hal. 1142-1143: ac^ah salah satu 

bahasa yang bermakna membuat kebohongan. Kalimat 
seluruhnya bermakna satu yaitu melakukan atau membuat. 

Al Al Farra' berkata, “Makna j adalah mei^uat-buat itu sebagai kebohongan 

dan kekufuran. Sedangkan kata \'yjr, dan adalah semakna. 

Abu Al Haitsam berkata, “Kata Al Ikhtiraag, al ikhtilaf, al ikhtiraash dan al 
iftiraa' adalah semakna.” Misalnya: artinya 

kalimat itu dibuat sebagai kebohongan. Atau artinya ia membuat 


kebohongan. 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (7/197). 



Firman Allah SWT, "Dia Pencipta langit dan 

bumi. "Lafazh ^JV^j artinya pencita langit dan bumi. Maka, 

bagaimana mungkin dia memiliki anak. Kata dalam lafazh tersebut 

berfungsi sebagai khabar mubtada (predikat dar subyek) yang 
disembunyikan, yaitu Al Kisa‘i membolehkan manbaca huruf terakhir 

Vata tersebut dengan kasrah, sebagai na ’at bagj lafazh Allah azza wajalla 
sebelumnya, juga membacanya dengan harakat fathah dengan makna badii an 
as-samaawaati wol ardh (yang menciptakan langit dan bumi). Namun menumt 
ulama Bashrah cara baca tersebut salah, sebab kejadian ini telah lalu. 

Firman Allah SWT, % "Bagaimana Dia 

mempunyai anak" maksudnya adalah dari mana Dia mempunyai anak, 
sedangkan anak setiap sesuatu serupa dengan sesuatu tersebut, sementara 
tidak ada yang menyen^iai-Nya. 

Firman Allah SWT, Aji "Padahal Dia tidak 

mempunyai isteri. ” Kata artinya isteri. 

Firaian Allah SWT, "Dia menciptakan segala sesuatu" 

adalah lafazh umum yang bermakna khusus. Maksudnya adalah Dia 
menciptakan alam. Tidak termasuk di dalamnya firman-Nya dan sifat- 
sifat-Nya.^ Contoh lain, firman Allah SWT, yj» "Dan 

rahmat-Ku meliputi segala sesuatu." (Qs. Al A’raaf [7]: 156) Tidak 

mencakup Iblis dan orang-orang yang mati dalam keadaan kafir. Contoh lain 

lagi, firman Allah SWT, J *J;'>i^"Yang menghancurkan segala 


” Firman Allah SWT, yj adalah umum, mencakup segala sesuatu. 

Akan tetapi akal mengkhususkan keumuman ini dan menjadikannya hanya pada 
makhluk Allah SWT, sebab akal menegaskan bahwa Allah SWT tidak menciptakan 
Dzat-Nya dan sifat-sifat-Nya. Semua makhluk adalah ada awal dan a^ir, seinentoa 
Allah SWT adalah, sepertinya dalam firman-Nya, 

"Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Bathin. ” (Qs. Al Hadiid [57]; 
3) Maka tidak ada awal bagi wujud-Nya dan tidak ada akhir bagi keabadian-Nya. 
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sesuatu. ”(Qs. AlAhqaaf [46]: 25) Namim tidak menghancurkan langit dan 
bumi. 


Firman Allah: 








“(Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah Tuhan 
kamu; tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia; 
Pencipta segala sesuatu, maka sembahlah Dia; dan Dia adalah 
Pemelihara segala sesuatu. ” (Qs. Al An’aam [6]: 102) 


Firman Allah SWT, ^ "(Yang memiliki 

sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah Tuhan kamu; tidak ada tuhan 
(yang berhak disembah) selain Dia. ” Lafa^ berada pada posisi 

J* 00 

rafa ‘ sebagai mubtada sementara sebagai badai. 

Sedangkan lafarh »* <i. J£s» jjii»- sebagai khabar mubtada Boleh 
juga sebagai khabar dan jli»- sebagai khabar kedua atau sebagai 
khabar mubtada ‘ tersembunyi, yaitu 'jk. Sementara Al Kisa'i dan Al 
Farra' membolehkan membaca kata tersebut dengan harakat fathah.’* 


Lih. I’rab Al Qur‘an, karya An-Nuhas (2/88) dan Ma 'ani Al Qur‘an, karya 
Al Farra' (1/348). 




Firman Allah: 





“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat 
melihat segala penglihatan itu dan Dialah Yang Maha Halus lagi 
Affl/wM(e«^e/a/iMil”(Qs.AlAn’aam [6]: 103) 


Fiman Allah SWT, 'J “Dia tidak dapat dicapai 

oleh penglihatan mata, ” menjelaskan bahwa Allah Maha Suci dari tanda- 
tanda makhluk. Di antara makna (bentuk mashdar dari tudriku) 

m eng etahui secara menyeluruh dan terbatas, sebagaimana halnya yang dapat 
diketahui seluruh makhltok. Selain itu, kata tersebut juga bermakna melihat. 


Az-Zujaj beikata, “Maksud kata tersdjut adalah hakikatnya tidak dapat 
dicapai. Seperti ketika Anda mengatakan, iji^j iJiS* 'cSjil (aku mencapi ini 
dan ini). Sebab, ada beberapa hadits shahih dari Rasulullah S AW tentang 
waktu melihat Allah pada Hari Kiamat” 


Ibnu Abbas RA berkata, “Lafazh 4^ss»j V Dia tidak 

dapat dicapai oleh penglihatan mata yaitu selama di duma namun orang- 
orang yang beriman akan melihat-Nya di akhirat. Hal ini didasarkan pada 
firman Allah SWT, 3^15^ 'Wajah-wajah 

(orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannyalah 
mereka melihat'.” (Qs. Al Qiyaamah [75]: 22-23) 


As-Suddi berkata, “Ini adalah pend^at terbaik berdasarkan dalil Al 
Qur'an dan berita seria cerita yang diriwayatkan berkenaan dengan melihat 
Allah di surga.” Penjelasan lebih lanjut akan dipaparkan dalam pembahasan 
surah Yuunus. 

Ada yang mengatakan bahwa makna V adalah 

pandangan mata tidak dapat meliputinya, justra Dia (Allah) yang meliputinya. 


Ini juga yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah Dia (Allah) tidak 
dapat dic£q)ai oldi penglihatan hati. Artinya, akal tidak dapat mencapainya, 
hingga dapat menerka. Sebab, Allah SWT ^ "Tidak ada 

sesuatupun yang serupa dengan Dia. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 11) 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya adalah Dia (Allah) tidak 
dapat dicq)ai oleh penglihatan yang diciptakan di dunia, akan tetapi Dia akan 
mendptakan penglihatan untuk orang yang ingin dimuliakannya, di mana dengan 
penglihatan itu dia<kq)£ri;melihat-Nya, sepati Muhanmad SAW, sebab melihat 
Allah di dunia adalah boleh (mungkin saja tejj adi) menurat akal. Jika tidak 
boleh (tidak mungkin teijadi), maka permintaan Musa AS untuk melihat Allah 
adalah permintaan imtuk sesuatu yang mustahil, sementara mustahil bagi 
seorang nabi tidak mengetahui apa yang boleh (mungkin) bagi Allah dan apa 
yang tidak boleh (tidak mungkin) bagi-Nya. Bahkan, seorang nabi tidak akan 
meminta kecuali yang boleh (mungkin teijadi), birkan yang mustahil. 

Para ulama salafbeibeda pendapat dalam masalah Nabi SAW melihat 
Allah SWT. Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Masruq, dia berkata, 
“Aku pernah duduk bersandar di dekat Aisyah. Tiba-tiba dia berkata, ‘Hai 
Abu Aisyah,’® ada tiga perkara yang siapa berbicara dengan salah satu dari 
tiga perkara tersebut maka srmgguh dia telah melakukan kebohongan besar 
atas nama Allah. 

Aku bertanya, ‘Apakah tiga pericara itu?’ 

Dia menj awab, ‘ Orang yang menyatakan bahwa Muhammad melihat 
Tuhaimya, maka sungguh dia telah melakukan kebohongan besar atas nama 
Allah.’ 


’’ Abu Aisyah adalah gelar Masruq bin Ajda’ bin Malik Al Hamdani Al Wadi’i Al 
Kufi. Dia adalah perawi tsiqah, ahli fikih dan ahli ibadah. 

Lih. Taqrib At-Tahdzib (2/242). 



Ketika itu, aku masih duduk bersandar. Maka akupun duduk dengan 
benar lantas berkata, ‘Hai Ummu Mukminin, tunggu dulu, jangan menyebutkan 
perkara selanjutaya kepadaku. Bukankah Allah ozza wajalla berfirman, 
olij aiJj "Dan sesungguhnya Muhammad itu melihatnya di 
ufuk yang terang”, (Qs. At-Takwiir [81]: 23), dan ifjt «lij oilj 

"Dan sesungguhnya Muhammad telah melihatnya pada waktu yang 
lain?". ’(Qs.An-Najm[53]: 13) 


Aisyah RA menjawab, ‘Aku orang pertama dari umat ini yang 
menanyakan tentang hal itu kepada Rasulullah SAW, maka beliau menjawab, 
"Sesungguhnya itu adalah Jibril. Aku tidak pernah melihatnya dalam 
bentuk aslinya selain di dua kesempatan itu. Aku melihatnya turun dari 
langit dan ukurannya yang amat besar menutupi ruang antara langit 
dan bumi. ” 


Tidakkah kamu mendengar bahwa Allah azza wajalla berfirman, 

“Dia tidak dapat 

dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala 
penglihatan itu dan Dialah Yang Maha Halus lagi Maha Mengetahui?" 
(Qs.AlAn’aam[6]: 103) 


J)p jAiJ fli» C "Dan tidak ada bagi seorang manusia pun 
bahwa Allah berkata-kata denganya kecuali dengan perantaraan wahyu 


atau di belakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan (malaikat) 
lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. 
Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana?".' (Qs. Asy-Syuuraa 


[42]: 51) 


Aisyah RA berkata lagi, ‘Barangsiapa yang moiyatakan bahwa 
Rasulullah SAW menyembunyikan sesuatu dari kitab Allah maka sungguh dia 
telah melakukan kebohongan besar atas namaAllah. Sedangkan Allah SWT 



berfirman, i£-^ lli Jii oj3 -^X)l iJjj' ^ ^ 

jiiJ Llj “Hai Rasul, sampaikanlah apa yang di turunkan kepadamu dari 

Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, 

berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya ’ (Qs. Al Maa'idah [5]: 

67). 

AisyahRA berkata lagi, ‘Barangsiapa menyatakan bahwa beliau dapat 
memberitahukan apa yang akan terjadi besok maka srmgguh dia telah 
melakukan kebohongan besar atas nama Allah. Sedangkan Allah SWT 
berfirman, iSiT ’b!] Ij li J5 "Katakanlah, 

‘Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang mengetahui perkara 
yang gaib, /cec«<a/r>4//aA’.”(Qs. An-Naml [27]: 65) 

Orang yang sependapat dengan Aisyah RA, bahwa beliau tidak melihat 
Allah, namun yang beliau lihat Jibril AS ialah Ibnu Mas’ud RA. Seprati ini 
juga yang diriwaya&an dari Abu HurairahRA Namun masih ada pertentangan 
tentang keduanya. 

Sekelompok ahli hadits, ahli fikih dan ahli kalam juga mengingkari hal 
tersebut dan menyatakan tidak mungkin melihat-Nya. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW mehhat Allah 
SWT dengankeduamatakgialabeliau. Inilah pendapat yang populer darinya. 
Argumaitasinya adalah firaian Allah SWT, Ci iiJiJT 4**^ “Hatinya 

tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya. " (Qs. An-Najm [53]: 11) 

Abdullah bin Al Harits berkata, “Ibnu Abbas dan Ubai bin ICa’ab 
berpendapat sama.” 

Ibnu Abbas RAjuga berkata, ‘TCami, bani Hasyim mengatakan bahwa 
M uhammad melihat Thhan beliau dua kali.” 


Setelah itu Ibnu Abbas RA berkata lagi, “Apakah kalian merasa aneh 
bahwa derajat kekasih diberikai kepada Ibrahim, kesempatan berdialog 
diberikan kepada Musa dan melihat Tuhan diberikan kepada Muhammad, 




semoga Allah merahmati beliau dan seluruh 

Mendengar perkataan ini, Ka’ab bertakbir hingga suaranya menggema 
di antara gummg-gunung, kemudian dia berkata, “Sesimgguhnya Allah 
membagikan karunia melihat diri-Nya dan berdialog dengan-Nya kepada 
Muhammad dan Musa, keselamatan atas mereka berdua. Oleh karena itu, 
Musa pun d^at berdialog dan Muhammad dapat melihat-Nya.” 

Abdurrazzaq menceritakan bahwa Hasan pernah bersumpah dengan 
nama Allah bahwa Muhammad SAW pernah melihat Tuhan beliau. 

Pendapat sepati ini juga disampaikan oleh Abu Umar Ath-Thalamanki, 
dari Dcrimah RA dan juga diriwayatkan oleh sebagian ahli kalam dari Ibnu 
Mas’ud RA, bahkan seperti yang telah disebutkan di atas, itu merupakan 
pendapat Ibnu Mas’ud yang paling populer. 

Ibnu Ishak menceritakan bahwa Maiwan pernah bertanya kepada Abu 
Hurairah RA, “Apakah Muhammad melihat Tuhannya?” Abu Hurairah RA 
menjawab, “Benar.” 

An-Naqqasy menceritakan dari Ahmad bin Hanbal, bahwa dia berkata, 
“Aku mengatakan berdasarkan hadits Ibnu Abbas. Dengan mata beliau, beliau 
melihat-Nya, beliau melihat-Nya!” Sampai habis nafas Ahmad bin Hanbal. 

Pend^at ini jugamerupakan pendapat SyaikhAbuAl Hasan Al Asy’ari 
dan sejumlah sahabatnya, bahwa Muhammad SAW melihat Allah dengan 
pandangan mata beliau dan dengan kedua mata kepala beliau. Ini juga yang 
dikemukakan oleh Anas RA, Ibnu Abbas RA, Dcrimah RA, Rabi’ dan Hasan. 

Bahkan Hasan pernah bersumpah, “Dengan nama Allah Yang tidak 
ada tuhan melainkan Dia, sungguh Muharimiad telah melihat Tuharmya.’’ 

Kelompok yang lain, di antaranya Abu Al Aliyah, Al Qurazhi dan Rabi’ 
bin Anas berkata, “Sesungguhnya beliau hanya melihat Tuhan beliau dengan 
hati beliau.” 


Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (7/424). 



M juga yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ikiimah. 

Abu Umar berkata, “Ahmad bin Hanbal berkata, ‘Beliau melihat-Nya 
dengan hati beliau. ’ Dia tidak berani mengatakan bahwa beliau melihat-Nya 
di dalam dunia dengan pandangan mata.” 

Diriwayatkan dari Malik bin Anas RA, dia berkata, “Dia tidak dapat 
dilihat di dunia, sebab Dia adalah Kekal dan Yang kekal tidak dapat dilihat 
dengan yang fana Di akhirat nanti, mereka diberi pandangan dan penglihatan 
yang kekal. Mereka melihat Yang kekal dengan yang kekal.” 

Qadhi Iyadh berkata, “Seperti ini adalah perkataan yang sangat bagus 
dan tidak ada padanya dalil kemustahilan kecuali dari segi ketidakmampuan 
manusia. Maka, apabila Allah SWT menguatkan orang yang Dia kehendaki 
diantara hamba-Nya dan membuatnya mampu untuk memikul bdjan melihat- 
Nya maka tidaklah mustahil untuk melihat Allah SWT.” 

Penjelasan selanjutnya tentang hal ini akan dipaparkan ketika 
pembahasan Musa AS dalam surah Al A’raaf, insya Allah. 

Firman Allah SWT, iljo^ jAj ‘‘Sedang Dia dapat melihat 

segala penglihatan itu, ” maksudnya adalah tidak ada sesuatu pun yang 
tersembunyi dari-Nya dan Dia melihatnya serta mengetahuinya. Disebutkan 
hanya Vf (penglihatan) untuk maiyebutkan jenis pericataan. 

Az-Zujaj berkata, “Dalam firman ini terd^at dalil bahwa makhluk tidak 
dapat mengetahui bagaimana hakikat penglihatan dan apa yang membuat 
seorang manusia dapat melihat dari kedua matanya, tidak dari anggota 
tubuhnya yang lain.” 

Kemudian Allah SWTbafiiman, *j^\ “Dan Dialah Yang 

Maha Halus lagi Maha Mengetahui, ” maksudnya adalah Maha Lembut 
kepadahamba-hamba-Nya Misalnya: «Jiiif didu uilaJ artinya fulan 
bersikap lembut kepada fulan. Sikap lembut dalam perbuatan artinya lembut 
dalam berbuat. Sikap lembut dari Allah SWT adalah memberi taufik dan 
pemeliharaan. Contoh lain: iiklf artinya berbuat baik kepadanya seperti 






Bentuk ts/w-nya adalah . Contohnya: 4 iki ^ \2t-\s^ artinya 
sebuah hadiah datang kepada kami dari fulan. Sedangkan kata artinya 

kebaikan. Demikian yang diriwayatkan dari Al Jauhaii^ dan Ibnu Faiis. 

Abu Al Aliyah berkata, “Maknanya adalah Maha Halus atau Maha 
Lembut dengan mengeluarkan segala sesuatu lagi Maha Mengetahui dengan 
tempat segala sesuatu tCTsebut.” 

Junaid berkata, “Kata u» ^l artinya Tuhan yang menerangi hatimu 
dengan petunjuk, menumbuhkan tubuhmu dengan m akanan menjadikan 
pan^cat kemuliaan imtukmu dalam bencana, menjagamu saat kamu berada 
di dalam api dan memasukkanmu ke dalam surga” 

Ada juga yangmengatakanbahwamaknanya tidak sgjerti itu. Semuanya 
kdmbdi kepada makna ar-rifq (lemah lembut) dan lainnya Pendapat ulama 
tentang masalah ini akai dipaparkan dalam surah Asy-Syuuraa, insya Allah. 


Fiiman Allah: 


^ «U' ✓ ii« ^ 



“Sesungguhnya telah datang dari Tuhanmu bukti-bukti yang 
terang; maka barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka 
(manfaatnya) bagi dirinya sendiri; dan barangsiapa buta (tidak 
melihat kebenaran itu), maka kemudharatannya kembali 
kepadanya. Dan aku (Muhammad) sekali-kali bukanlah 
pemelihara(mu). ”(Qs. Al An’aam [6]: 104) 


“ Lih. Ash-Shihah (4/1427). 




Finnan Allah SWT, ^ “Sesungguhnya telah 

datang dari Tuhanmu bukti-bukti yang terang, ’’ maksudnya adalah tanda- 
tanda dan bukti-bvdcti yang dapat dilihat dan dapat dijadikan dalil. Kata 
adalah bentuk jamak dari 3^' yang berarti petunjuk atau dalil. Seorang 
penyair beikata. 


erT i-. • .-„.l 




Mereka datang sedangkan bukti-bukti mereka masih di atas pundak 

mereka 

Sedangkan buktiku yang dilanggar sudah siap^^ 


Midcsud dari kata 5^^ adalah argumentasi yang jelas lagi nampak. 
Penyebutan bukti-bukti datang bertujuan untuk membesarkanbukti-bukti itu. 
Sebab, bukti-bukti itu seperti orang yang sedang tidak ada di tempat dan 
sedang dinanti kedatangannya. Seperti dalam contoh kalimat: 

J'j (sehat datang dan sakit pun pergi) dan 

jpf (nasib baik datang dan nasib buruk pun pergi). 

Firman Allah SWT, >^ 15 ' ^ “Maka barangsiapa melihat 

(kebenaran itu), maka (manfaatnya) bagi dirinya sendiri. '' Kata 
artinya mengetahui dengan indera penglihatan. Maksud ayat tersebut adalah 
orang yang menjadikan sebagai petunjuk dan mengenalinya maka pasti 


“ Dalam kitab Ash-Shihah (2/592) dan Al-Lisan, hal. 293, disebutkan dengan 
redaksi,.. syair ini tidak dinisbatkan oleh Ibnu Manzhur kepada 

orang tertentu, namun Al Jauhari menisbatkannya kepada Al Ju’fi. Maksud syair 
ini mereka membiarkan darah ayah mereka tun:q>ah sia-sia dan tidak 

meniuitut balas, sementara aku pasti menuntut balas. 

Abu Ubaidah berkata, “Kata l dalam bait syair ini berarti topi perang atau 

baju perang.” Dia meriwayatkan dengan redaksi, (mereka membawa 

topi-topi perang atau baju-baju perang mereka) dari Ash-Shihah. Bait syair ini 
disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (5/359). 







membawa manfaat bagj dirinya. 

Firman Allah SWT, “Dan barangsiapa buta (tidak melihat 

kebenaran itu), ’’ maksudnya adalah tidak menjadikannya sebagai petunjuk 
maka dia sama dengan orang yang buta. Dampak negatif dari kebutaaimya 
itu kembah kepada dirinya sendiri. 

Firman Allah SWT, l5l lij “Dan aku (Muhammad) 

sekali-kali bukanlah pemelihara (mu), ” maksudnya adalah aku tidak 
diperintahkan untuk menj aga kalian bila kalian membinasakan diri kalian. Aku 
hanyalah seorang Rasul yang bertugas maiyampaikan risalah Tuhanku kepada 
kalian. Dialah Yang Maha Memelihara ^as kalian. Tidak ada sedikit pun dari 
perbuatan kahan yang tersembunyi dari-Nya. 

Az-Zujaj berkata, “Ayat ini himn sebelum kewajiban perang. Kemudian 
Allah SWT memerintahkan agar beliau mencegah mereka dengan pedang 
agar tidak menyembah berhala.” 


Firman AUah: 




‘‘Demikianlah kami mengulang-ulangi ayat-ayat Kami supaya 
(orang-orang yang beriman mendapat petunjuk) dan yang 
mengakibatkan orang-orang musyrik mengatakan, ‘Kamu telah 
mempelajari ayat-ayat itu (dari Ahli Kitab) \ dan supaya Kami 
menjelaskan Al Qur'an itu kepada orang-orang yang mengetahui ” 

(Qs.AlAn’aam [6]: 105) 


Firman Allah SWT, “Demikianlah kami 

mengulang-ulangi ayat-ayat Kami. ” Huruf pada lafazh <ll v'i<fj 




berada pada posisi nashab. Maksudnya adalah Kami mengulang-ulangi ayat- 
ayat seperti apa yang kami telah bacakan kepadamu. 

Makna ayat tersebut adalah sebagaimana Kami mengulang-ulangi ayat- 
ayat yang berisikanjanji, ancaman, nasehat dan peringatan dalam surah, maka 
Kami pun mengulang-ulangi pada lainnya. 

FirmanAllah SWT, “Dan yang mengakibatkan or¬ 
ang-orang musyrik mengatakan, ‘Kamu telah mempelajari ayat-ayat 
itu (dari AhliKitab)\" Huruf wuu adalahhuruf orAa/tohadap kalimat yang 
disembunyikan, yakni Kami mengulang-ulangi ayat-ayat untuk moiegakkan 
argumentasi dan agar orang-orang musyrik mengatakan, “Kamu telah 
mempelajari ayat-ayat itu (dari Ahli Kitab).” 

Ada yang mengatakan bahwa makna adalah agar 

mereka mengatakan kamu telah mempelaj arinya, maka kami mengulang- 
ulanginya. Hunif/am pada la£i2h 1 adalah lam li ash-shairuurah (huruf 
lam yang m^unjukkan makna suatu kejadian akan terus teijadi). 

Az-Zujaj berkata, “Ini sama seperti Anda mengatakan, 
^ 1 ^1, t r .y artinya fiilan menulis buku ini hingga akhirnya ia 

menemui ajal. Maksudnya adalah perkaranya membawanya berujung pada 
kematian. 

Begitujugaketika ayat-ayat diulangi, perkaranyamendorongmereka 
untuk mengatakan, ‘Kamutelahmempelajarinyadari JarirdanYasar.’Nama 
dua anak Nasluani di Makkah. Penduduk Makkah berkata, ‘Sesungguhnya 
M uhamma d monpelajarinya dari kedua anak itu’ 

An-Nuhas berkata,” ‘Tentang makna ayat ini ada sebuah perkataan 
yang bagus, yaitu makna adalah Kami datangkan ayatpa: ayat, 

sehinggamembuatmerekaberkata, ‘Kamu telah mengajarkan kepadakami.’ 
Mereka d^at mengingat yang potama dengan yang terakhir, hii adalah makna 


Lih. I’rab Al Qur‘an (2/88). 




secara hakikat, sedangkan yang dikatakan oleh Abu Ishak adalah makna 
secara majaz (kiasan).” 

Lafazh memiliki tujuh macam Abu Amr dan IbnuKatsir 

membacanya seperti r- Ini adalah Qiraah Ali, Ibnu Abbas, Sa’id 
bin Jubair, Mujahid, Ikiimah dan ulama Makkah. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Makna oJLji adalah kamu bacakan.” 

Ibnu Amir membaca dengan humf sin berharakat fathah dan huruf ta ‘ 
berharakat sukun, tanpa alif, yakni seperti Ini adalah Qiraah 

Hasan. Sementara ahli qiraah laiimyamembacanya . seperti 

Berdasarkan qiraah pertama maka maknanya kamu mempelajari 
mereka dan mereka pun mempelajari dirimu. Demikian yang dikatakan oleh 
Sa’id bin Jubair. 


Makna iniditunjukkan oleh firman Allah SWT yangmengabaikan tentang 
mereka, j ‘'Dan dia dibantu oleh kaum yang lain. ” 

(Qs. Al Furqaan [25]: 4) Maksudnya adalah orang-rarang Yahudi membantu 
Nabi S AW untuk membuat Al (^'an dan mereka berdiskusi dengan beliau 
tentangnya. Semua ini adalah perkataan orang-orang musyrik. 


Contoh lain adalah perkataan mereka yang difirmankan Allah SWT, 
Agip j dtSlI jtjauol "13^153 Dan mereka 

berkata, ‘Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, dimintanya 
supaya dituliskan, maka dibacakanlah dongengan itu kepadanya setiap 
pagi dan petang''' (Qs. Al Furqaan [25]: 5) Allah SWT juga berfirman, 

JjifTSti jJl J*5 lSj3 “Dan apabila dikatakan 
kepada mereka, ‘Apakah yang telah diturunkan Tuhanmu?' Mereka 
menjawab, ‘Dongeng-dongengan orang-orang dahulu'." (Qs. An-Nahl 
[16]: 24) 


Lih. Al Bahr Al Muhith (5/197). 




Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah Dengan 

demikian makn an ya sama seperti makna . Demikian yang disebutkan 

oleh An-Nuhas“ dan inilah pendj^iat yang dipilihnya. Yang pertama disebutkan 
oleh Makki dan An-Nuhas menyatakan bahwa itu adidah majaz (kiasan), 
sebagaimana seorang penyair berkata, 

ajJljJl Jl^ 

Maka untuk kematian apa saja yang dilahirkan oleh ibu^’' 

Barangsiapa yang membacanj^ maka makna terbaik yang 
pernah dikatakan terkait dengan qiraah ini adalah, agar mereka tidak 
mengatakan, ‘Telah terputus dan telah teih£q)us*, dan Muhammad tidak dapat 
lagi mendatan^can yang lain. 

Qatadah membacanya artinya engkau dibaca. 

Sufyan bin Uyainah meriwayatkan dari Amr bin Ubaid, dari Hasan, 
bahwa dia membacanya c-lja- Namun Abu Hatim berpendapat bahwa 
qiraah tersebut tidak boleh. Dia berkata, “Sebab ayat-ayat tidak dapat 
didiskusikaa” 


“ Lih. I’rab Al Qur 'an (2/89). 

” Bait syair ini dinisbatkan oleh penulis Al-Lisan, pada naateri lawama, kepada 
Syutaim bin Khuwailid Al Qarari. Bait syair ini dikatakannya untuk meratapi 
anak-anak Khalidah Al Qarariyah, yaitu Kardam, Kwaidam dan Ma’radh. Awal 
baitnya: 

• e «» 

Maka Jika benar kematian membinasakan mereka 

Ibnu Barri berkata, “Ada yang mengatakan bahwa bait syair ini milik Simak, 
saudara Malik bin Amr Al AmiU. Dia dan saudaranya, Malik ditangkap oleh salah 
seorang raja Ghassan.” Ibnu Barri menyebutkan bait syair ini dengan riwayat lain, 
yaitu: 

Ibu Simak, janganlah engkau gelisah 





Sementara yang lain berkata, “Qiraah ini boleh dan maknanya tidak 
seperti apa yang dikemukakan oleh Abu Hatim. Akan tetapi maknanya adalah 
artinya umahnu berdiskusi draiganmu, sekalipun sebelumnya 
tidak ada penyebutan umat. Hal ini sama seperti firman Allah SWT, 
^ "Sampai kuda itu hilang dari pandangan. ” (Qs. 
Shaad[38]:32) 

Akhfasy menceritakan bahwa lafazh sama maknanya 

dengan akan tetapi maknanya lebih dalam. 

Abui Abbas menceritakan bahwa ayat ini juga dibaca 
yakni dengan huruf lam berharakat sukun, sebagai lam amri (lam yang 
menunjukkan makna perintah). Dalam Qiraah ini terdapat makna 
ancaman. Artinya, silakan katakan apa yang mereka inginkan, sebab 
sesun gguhn ya kebenaran sudah jelas. Sama seperti firman Allah SWT, 

"Maka hendaklah mereka tertawa sedikit 
dan menangis banyak. ” (Qs. At-Taubah [9]: 82) Sedangkan orang yang 
meng-tera/r-kan lam menurutnya itu adalah lam kay 

(lam yang menunjukkan makna supaya). 

Asal kata pada Qiraah ini seluruhnya kembali kepada satu makna, 
yakni kepada pelunakan dan peremehan. 

Kata s£j:j 3 berasal dari kata artinya membacakan 

kepada orang lain. Ada yang mengatakan, tLt'y artinya aku hinakan dia 
Hfingan banyak bacaan. Asalnya artinya menggilas makanan. Kata 

memiliki arti yang sama daigan dalam bahasa penduduk Syam. 

Adajuga yang mengatakan bahwa asalnya adalah 
Clji artinya aku membuat baju menjadi usang. Sedangkan C IJ’jsJi 
ar tin ya baju telah usang. Ini juga kembali kepada makna peremehan atau 
pengbinaan. 

Ada yang mengatakan bahwa nama Idris diambil dari perbuatannya 
yang sering mempelaj ari (dirasah) kitab Allah. 


Surah Al ‘An’aam ] 
_^ 



Selain itu, kalimat artinya aku 

mempelajari buku itu. Sedangkan CjS artinya perempuan itu 

mengalami haid. 

Ada yang m engatakan b^wa kemaluan perempuan disebut juga abu 
adraas. Ini berasal dari makna haid. 

Kata juga berarti jalan yang tersembunyi.®* Al Ashma’i 
mengatakan, kalimat jj ^'artinya unta ini belum pemA dikendarai. 

Ibnu Mas’ud dan para sahabatnya, Ubai, Thalhah dan Al A’masy 
membaca lafazh tersebut dengan maksudnya Muhammad 

mempelajari ayat-ayat. 

Firman Allah SWT, “Dan supaya Kami menjelaskannya ", 

maksudnya adalah perkataan dan pengulang-ulangan, atau Al Qur'an. 

“Kepada orang-orang yang mengetahui." 


Firman Allah: 



"Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Tuhanmu; 
tidak ada Tuhan selain Dia; dan berpalinglah dari orang-orang 
mM^riA.”(Qs.AlAn*aam(6]: 106) 

Firman Allah SWT, ^ ti ^1 “Ikutilah apa yang 

telah diwahyukan kepadamu dari Tuhanmu," maksudnya adalah Al 
Our'an. Artinya, jangan kamu sibukkan hati dan pikiranmu dengan mereka, 
akan tetapi sibukkanlah dengan ibadah kepada Allah. 

Lih. Lisan Al Arab, materi darasa, hal. 1359 dan seterusnya. 

Lih. Al Bahr Al Muhith (4/97). 


(^Tafsir Al Qurthubi 



Sedangkan firman Allah, ^ ^ ^ “Tidak 

ada Tuhan selain Dia; dan berpalinglah 'dari orang-orang musyrik, ” di- 
nasakh. 


Firman Allah: 





“Z>an ^o/aii menghendaki, niscaya mereka tidak 
mempersekutukan (Nya). Dan Kami tidak menjadikan kamu 
pemelihara bagi mereka; dan kamu sekali-kali bukanlah 
pemelihara bagi mereka. ** (Qs. Al An*aam 16]: 107) 


Firman Allah SWT, ’'Dan kalau Allah 

menghendaki, niscaya mereka tidak mempersekutukan (Nya), ’’ 
merupakan dalil yang menjelaskan bahwa kranusyrikan itu terjadi dengan 
kehendak Allah SWT dan ini membantah pend^at sekte Qadariyah, seperti 
yang telah dijelaskan. 

Firman Allah SWT, ^3 "Dan Kami tidak 

menjadikan kamu pemelihara bagi mereka, ” maksudnya adalah tidak 
mimgjdn kamu menghindarkan atau menjauhkan meidca dari adzab Allah. 

Firman Allah SWT, ^ "Dan kamu sekali-kali 

bukanlah pemelihara bagi mereka, ” maksudnya adalah yang mengurus 
semua perkara untuk kemaslahatan agama atau dunia mereka, hingga kamu 
bersikap lembut terhadap mereka dalam mengambil apa yang wajib bagi 
mereka. Kamu bukan pemelihara terkait hal itu dan bukan pula wakil 
(pelaksana) terkait hal ini. Kamu hanyalah orang yang menyampaikan. Namun 
ini sebelum ada perintah perang. 


Surah Al ‘An’aam ] 
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Firman AUah: 


\jJJ> Oj^ ^ *^J 

i_^lf ^ Jj jli |it l2jiU;^ 


X \ ^ ^ ^ 


“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka 
sembah selain AUah, karena mereka nanti akan memaki Allah 
dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami 
jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian 
kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia memberitakan 
ke pada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan. ” 

(Qs. AlAn’aam [6]: 108) 


D alam ayat ini dibahas limamasalah, yaitu: 


Pertama: Firman AUah SWT, oj^ cj^ '^3 


"Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka 
sembah selain Allah, ” merupakan larangan. Sedan^can 4t>| Karena 


mereka nanti akan memaki Allah, ” adalah akibat dan larangan tersebut. 


Dalam ayat ini, AlkhSWTmelaiangorangKjrangyangberiinanmetnaki 

berhala-berhala orang-orang kafir, karena Dia mengetahui bahwa ap^ila 
orang-orang beriman memaki berhala-berhala tersebut, maka orang-orang 
kafir akai sonakin menjauh dan bertambah kufur. 

Ibnu Abbas RAberkata, “Orang-oamg kafir Quraisy pernah berkata 
kepada Abu Thalib, ‘Kamu melarang Muhammad dan para sahabamya 
msnaki tuhan-tuhan karm dan menghinanya atau kami akan balik memaki 

tuhannyadanmenghinanya.’Makaturunlahayatini. 


Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi. hal. 165. 




Kedua: Para ulama berkata, “Hukum ayat ini tetap ada pada umat ini 
dalam keadaan apapun. Maka, selama orang kafir itu tidak boleh diganggu 
dan dikhawatirkan dia akan menghina Islam, Nabi SAW atau menghina Allah 
azza wa jalla maka tidak boleh bagi seorang muslim memaki, menghina atau 
mengusik salib, agama dan gereja mereka, serta tidak boleh melakukan hal- 
hal yang membawa kepada akibat tersebut. Sebab perbuatan itu sama dengan 
mendorong untuk melakukan kemaksiatan.” 

Tujuan penggunaan kata ^jJi untuk bediala, padahal ia tidak termasuk 
yang berakal, menunjukkan bahwa yang dimaksudkan adalah orang-orang 
yang b^eyakinan kufur. 


Ketiga: Dalam ayat ini menunjukkan salah satu bentuk gencatan senjata 
atau perdamaian dan mempakan dalil wajib mencegah terjadinya kerusakan, 
seperti yang telah dipaparkan dalam surah Al Baqarah. 

Dalam ayat ini juga terdapat dalil bahwa orang yang benar terkadang 
harus menahan diri untuk tidak mmgambil haknya ap^ila akan menimbulkan 
dampak negatif yang mungjdn t^adi pada agama. 

Semakna dengan ini, apa yang diriwayatkan dari Umar bin Khaththab 
RA, dia berkata, “Jangan terlalu keras memutuskan hukum antara orang- 
orang yang memiliki hubungankaabat,kaii^]d)awatirhubungankekerabatan 
akan terputus.” 

Ibnu Al Arabi berkata,^' “Jika hak itu adalah hak wajib, maka dia boleh 
meng ambilny a dalam keadaan sprpun. Jika hak itu adalah hak tidak wajib, 
maka inilah yaig dimaksudkan oleh perkataan tersebut” 


Keempat: Firman Allah SWT, Ip artinya karena kejalulan dan 


” Lih. Ahkam Al Qur‘an (2/744). 


Surah Al ‘An’aam ) 
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VpyVialiman Diriwayatkan dari ulamaMakkahbahwamerekamembaca ijop, 

y akni dengan huruf ain dan himif dai berharakat dhammah dan huruf waw 
bertasydid. Ini adalah qiraah Hasan, Abu Raja' dan Qatadah. Ini kembali 
kepada qiraah pertama. Keduanya bennakna kezhalunan. 

Ulama Makkah juga membaca yakm dengan huruf ain 

berharakat falhah dan huruf ria/berharakat dhammah, maknanya musuh. Ini 
adalah bentuk tunggal yang berarti jamak. Sama seperti dalam firman Allah 
SWT, 4>j * 5 ] J jui “Karena sesungguhnya apa yang kamu 

sembah itu adalah musuhku, kecuali Tuhan semesta alam. (Qs. Asy- 
Syu’araa' [26]; 77 ) Allah SWT juga berfirman, jUT “Mereka itulah 
musuh (yang sebenarnya). ” (Qs. AlMunaafiquun [63]: 4) 

Kata berada pada posisi nashab karena mashdar atau maf’ul 
min ajlih (obyek penderita yang menunjukkan makna tujuan).®^ 

KeUma-. Firman Allah SWT, “Demikianlah 

Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka, 
maksudnya adalah sebagaimana Kami jadikan mereka menganggap baik 
pekerjaan mereka, maka begitu juga Kami jadikan setiap umat menganggap 
baik perbuatan mereka. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Dijadikan ahh ketaatan menganggap baik 
ketaatan dan dijadikan ahh kekufuran menganggap baikkekufuran. Irii sama 
seperti firman Allah SWT, Jtsi menyesatkan 

siapa yang dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa yang dikehendaki- 
Nya. ’(Qs.Faathir [35]: 8)DalamfirmanAllahiniterdapatbantahanterhadap 
kelompok Qadariyah.” 


^ Lih. Al Bahr Al Muhith (4/200) dan Tafsir Ibnu Athiyyah (5/313). 

” Lih. Al Muharrar Al Wajiz (5/313). Sebagian ulama Kufah juga membaca 
seperti itu. 

Lih. I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/89). 




Firman Allah: 


u!l -Ji \ ^ -^1 i^ufj 


b^ cuj^I 

“Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala 
kesungguhan, bahwa sungguh jika datang kepada mereka sesuatu 
mukjizat pastilah mereka beriman kepada-Nya. Katakanlah, 
‘Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu hanya berada di sisi Allah. ’ 
Dan apakah yang memberitahukan kepadamu bahwa apabila 
mukjizat datang mereka tidak akan beriman. *’ 

(Qs. AlAn’aam [6]: 109) 


Firman Allah SWT, cx^ i>4-l5lj 

"Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala kesungguhan, 
bahwa sungguh Jika datang kepada mereka sesuatu mulgizat pastilah 
mereka beriman kepada-Nya. " Dalam ayat ini dibahas dua masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, ’iartinya mereka bersumpah. 
Jahdul aimaan artinya sekuat-kuatnya, yaitu dengan nama Allah. Maka, arti 
firman Allah SWT, jl^ adalah bentuk sumpah paling tinggi yang 

dicj^jai oleh ilmu mereka dan diraih oleh kemampuan mereka. Hal ini karena 
mereka meyakini bahwa Allah adalah Tuhan Yang Paling Agung, sedangkan 
tuhan-tuhan ini disembah karena mereka mengira dapat mendekatkan mereka 
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya. Seperti yang telah dikabarkan oleh 
Allah SWT dengan firmarmya, Jj ^ "Kami tidak 

menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami 
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya. ” (Qs. Az-Zumar [39]: 3) Mereka 
bersumpah dengan nama ayah-ayah mereka, berhala-berhala dan lain-lain, 
juga bersumpah dengan nama Allah SWT. Sumpah dengan nama Allah SWT 
inilah yang mereka sebut dengan jahdul aimaan, yakni ^abila sumpah dengan 



namaAUah SWT. 


Kata dalam ayat ini berada di posisi nashab karena mashdar 
atau maf’ul (obyek penderita) dari menurut madzhab Sibawaih, itu 

karena maknanya cocok. Kata artinya susah payah. Contohnya: 

iJui artinya akumelakukanhal itu dengan susah payah. Sedangkan 
kata artinya kemampuan. Contohnya: artinya inilah 

kemampuanku. 

Di antara ulama ada yang menjadikan keduanya adalah sama. Dia 
berdalih dengan firman Allah SWT, 

(mencela) orang-orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) 
selain sekedar kesanggupannya. ” (Qs. At-Taubah [9]: 79). Ada yang 
membaca , yakni dengan huru^wn berharakat fathah. Demikian yang 

diriwayatkan dari Ibnu Qutaibah. 

Sebab turunnya ayat ini, sebagaimana yang disebutkan oleh ahh tafsir, 
seperti Al Qura 2 hi, Al Kalbi dan lain-lain bahwa kaum (Juraisy berkata, “Hai 
Muhammad, kamu memberifcdiukan kq>ada kami bahwa Musa memukul batu 
dengan tongkatnya, maka memancarlah dari batu itu dua belas mata air, Isa 


” Dalam Al-Lisan, materi Jahada, hal. 708: kata dan ’jl^\ artinya 
kemampuan. Contohnya; artinya kerahkan kemampuanmu. Ada yang 

mengat^an bahwa artinya kesulitan sedangkan artinya kemampuan 
atau kekuatan Al-Laits berkata, “Kata artinya apa yang menyusahkan manusia, 

baik berupa sakit atau perkara sulit. Bentuk maf’ul-nya adalah Al-Laits 

berkata lagi, “Kata secara bahasa juga bermakna sama. Dalam hadits Ummu 

Ma’bad RA, ‘Kambing yang dipisahkan oleh sakit dari kambing lainnya’.” 

Ibnu Al Atsir berkata, “Kata dan terkadang terulang di dalain hadits. 

Kata sendiri artinya kesulitan.” Ada lagi yang mengatakan bahwa artinya 

bersimgguh-sungguh dan berusah maksimal, sedangkan artinya kelapangan 
dan kemampuan. Ada juga yang mengatakan bahwa keduanya ada dalam bahasa 
Arab. Yang bermakna kelapangan dan kemampuan adalah Sedangkan yang 

bermakna kesulitan dan kesimgguhan adalah Tidak ada bentuk lain lagi. 
Dalam sebuah hadits disebutkan, “Seorang sahabat pernah bertanya, ‘Sedekah 
apa yang paling utama? ’ Rasulullah S AW raenj awab, 'Juhdul mugill ” Maksudnya 
adalah sesuai dengan kemampuaimya di saat sedikit punya harta. 



dapat menghidupkan orang yang telah meninggal dunia dan Tsamud memiliki 
unta. Maka datangkan kepada kami sebagian bukti-bukti ini hingga kami dapat 
membenaikanmii.” 

Rasulullah SAW menjawab, ^^Apayang kalian maui” 

Mereka berkata, “Jadikan emas bukit Shafa imtuk kami. Demi Allah, 
jika kamu d^at melakukannya niscaya kami semua akan mengikutimu.” 

Ketika itu juga Rasulullah SAW berdiri dan berdoa. Maka Jibril AS 
datang, lalu berkata, “Jika kamu mau, bukit Shafa itu pasti menjadi emas. 
Namun jika Allah telah mengirimkan satu bukti dan mereka tetap tidak ada 
yang membenarkan niscaya Allah akan mengadzab mereka. Oleh karena itu, 
tinggalkan mereka hingga orang yang bertobat dari mereka dapat bertobat.” 
Rasulullah SAW pun bersabda, “Semoga orang yang bertobat dari mereka 
dapat bertobat.” Lalu turunlah ayat ini.®® 

Allah SWT menjelasku bahwa siapa yang dalam ilmu Allah SWT tidak 
akan beriman maka dia tidak akan beriman, sekalipun dia bersumpah akan 
berimaa 


Kedua: Firman Allah SWT, ada yang mengatakan bahwa 

maknanya adalah dengan sumpah yang paling keras menurut mereka. Di sini 
ada suatu masalah besar, yaitu perkataan seseorang, “Sumpah pasti 
dilaksanakan jika ini dan itu.” 

Ibnu Al Arabi berkata,®’ “Di awal Islam, sumpah dikenal tidak seperti 
bentuk ini. Mereka biasa berkata, * Atasku apa yang paling berat dilakukan 
oleh seseorang atas orang lain.’ Malik berkata, ‘Jika demikian sumpahnya 
maka atas isteri-isterinya jatuh talak.’ Kemudian bentuk-bentuk sumpah 
bertambah banyak sampai bentuk ini popul»- di masyarakat.” 


Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi, hal. 167. 
’’ Lih. Ahkam Al Qur‘an (2/745). 




Al Fihri Ath-Tharasusi berkata, “Dia harus mambari makan tiga puluh 
orang miskin, jikamelanggar sumpah tersebut dalam ayat. Sebab, kata oUlf 
adalah bentuk jamak dari Seandainya dia berkata, ‘Atasku s^ sumpah’, 

lalu melanggar, maka kami menyatakan bahwa dia harus membayar kafarat. 
Jikadiaberkata, ‘Atasku dua sumpah’, maka dia harus membayar dua kafarat, 
apabila dia melanggar sun^ah tersebut Sedangkan juif adalah bentukjamak 
dari apabila dilanggar, maka dia harus membayar tiga kafarat” 

Menurut saya (Al Qurthubi), Ahmad bin Muhammad bin Mughits 
dalam ffiitsa ‘z^-nya menyebutkan bahwa para syaikh Qairawan berbeda 
pendapat tentang masalah di atas. Abu Muhammad bin Abu Zaid berkata, 
“Jatuh talak pada isterinya talak tiga, harus melakukan pegalanan ke Makkah, 
memisahkan sepertiga hartanya, membayar kafarat sumpah dan 
memerdekakan budak.” 

Ibnu Mu^ts berkata, “Inilah pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Arfa’ 
Ra'sah dan Ibnu Badar, salah seorang ahli fikih Thulaithulah.” 

Abu Imran Al Fasi, Abu Al Hasan Al Qabisi dan Abu Bakar bin 
Abdurrahman Al Qarawi berkata, “Jatuh talak satu, jika tidak ada niat” 

Di antara dalil mereka tentang hal itu adalah riwayat Ibnu Al Hasan 
dalam penyimakkannya dari Ibnu Wahb pada perkataannya: Maksud hal yang 
paling berat yang dilakukrui oleh seseorang atas orang lain, adalah sumpah 
yang menyebabkan harus membayar kafinat sumpah. 

Ibnu Mughits berkata, “Orang yang kami sebutkan itu menjadikan 
orang yang berpend^at bahwa sumpah harus dilaksanakan, yakni talak satu, 
sebab itu tidak lebih bimik dari perkataannya ‘hal yang paling berat yang 
dilakukan oleh seseorang atas orang lain’, bahwa atasnya ka&rat sumpah.” 

Ibnu Mughits berkata lagi, “Inilah yang kami pegang.” 

Ibnu Mu^ts juga berkata, “Orang yang bapendapat dengan pendapat 
pertama berdalih dengan perkataan Ibnu Al Qasim tentang orang yang berkata, 
‘Atasku janji Allah, ikatan-Nya yang kuat, jaminan-Nya dan hal yang paling 





berat yang dilakukan seseorang atas orang lain pada suatu perkara, bahwa 
dia tidak melakukannya. ’ Kemudian, ternyata dia melakukannya. 

Ibnu Al Qasim berkata, “Jika maksudnya bukan talak dan bukan 
memerdekakan budak maka maksudnya adalah tiga kafarat sumpah. Jika 
tidak ada niat ketika menguc^jkan sunpah, maka harus membayar dua kafarat 
sumpah, ‘AtaskujanjiAllahdanikatan-Nyayangkuat’, dandiajugaharus 
memerdekakan budak, jatuh talak pada isteri-isterinya, harus melakukan 
perjalanan ke Makkah dan bersedekah dengan sepertiga hartanya, karena 
perkataaimya, ‘Dan hal yang paling berat yang dilakukan oleh seseorang atas 
(Mang lain’.” 

Ibnu Al Arabi berkata,®* “Adapun dasar dalil-dahl itu adalah alif dan 
lam pada kata di mana alif dan lam ini tidak terlepas dari lil jinsi 

{lam yang menunjukkan makna jaiis) atau al ahdi (lam yang menunjukkan 
makna sesuatu yang sudah diketahui maksudnya). Jika alif dan lam itu lil 
ahdi maka yang dimaksudkan adalah ^Li(sumpah demi Allah), Ini sama 
seperti yang dikatakan oleh Al Fihri. Jika alif dan lam itu lil jinsi, maka talak 
termasuk dalam jenis hal yang paling berat dilakukan oleh seseorang atas 
orang lain. Maka talak pun termasuk di dalamnya, namun tidak jelas jumlahnya 
Yang jelas adalah seti^r makna masuk dalam jenis. Seandainya seluruh makna 
masuk dalam jenis maka orang yang bersumpah tersebut harus bersedekah 
dengan seluruh hartanya, sebab terkadang sedekah hartabisajuga menjadi 
sumpah. Wallahu a ’lam.” 

Firman Allah SWT, boj 1)5 "Katakanlah, 

‘Sesungguhnya mulgizat-mukjizat itu hanya berada di sisi Allah',” 
maksudnya adalah katakanlah hai Muhammad, Allah Maha Kuasa untuk 
mendatangkannya, namun Dia mendatangkannya apabila Dia 
men^endakinya 


Lih. Ahkam Al Qur ‘an (2/746). 



Firman Allah SWT, Cij "Dan apakah yang memberitahukan 

kepadamu, ” maksudnya adalah apa yang memberitahukan kepada kalian 
akan sumpah-sumpah kahan. Maf’ul dihilangkan. Kemudian, Dia memulai 
dari awal, maka Dia berfirman, ‘Bahwa apabila 

mukjizat datang mereka tidak akan beriman'. Dengan huruf hamzah 
berharakatkasrah adalah Mujahid,®® AbuAmrdanlbnuKatsir. Qiraah 

ini didukung oleh qiraah Ibnu Mas’ud RA, Wa maa yusy ’irukum idzaa 
jaa 'at laa yu 'minuun. 

Muj ahid dan Ibnu Zaid berkata, “Orang yang dimaksud dalam firman 
ini adalah orang-orang musyrik.”'°° 

Kalam (kalimat) itu sempurna Dia menetapkan hukum bahwa mereka 
tidak akan beriman. Dalam ayat ini Allah SWT memberitahukan kepada kita, 
setelah ini mereka tidak akan beriman. 

Takwil ini mirip dengan orang yang membacanya yakni 

dengan huruf to'. 

Al Farra'dan laiimya berkata, ‘Tirman ini ditujukan kepada orang- 
orang beriman, sebab orang-orang beriman berkata kepada Nabi S AW, 
‘Wahai RasuluUah, seandainya ayat atau tanda tunm, barangkali mereka akan 
beriman. ’ Maka Allah SWT berfirman, Cij, maksudnya adalah Dia 

memberitahukan kepada kalian, wahai orang-orang beriman.” 

Lafazh , yakni dengan huruf hamzah berharakat fathah adalah 

qiraah ahh Madinah, Al A’masy dan Hamzah. Maknanya, barangkah apabila 

®® Dalam .4/ Muharrar Al Wajiz (5/315) disebutkan, Ibnu Katsir, Abu Amr dan 
Ashim dalam riwayat Daud. Abu Hayyan dalam ^4/ Bahr Al Muhith (4/201). Ibnu 
Katsir, Abu Amr, Al Ailami dan Al A’sya dari Abu Bakar. 

'®‘’ Atsar dari Mujahid dan Ibnu Zaid ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam 
tafsirnya (5/315). 

'®' Ini adalah qiraah Ibnu Amir dan Hamzah. Lih. Al Bahr Al Muhith (4/201) 
6 . 0 X 1 Al Muharrar Al Wajiz (5/315). 

Lih. Ma’ani Al Qur‘an (1/350). 




ayat atau tanda itu datang mereka tidak akan beriman. 

Khalil berkata, “Lafezh Ipf bermakna Demikian yang diceritakan 

oleh Sibawaih dari Khalil. Dalam Al Qur'an Allah SWT berfirman, 
jaU) Lij ‘Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan 
dirinya (dari dosa)':' (Qs. ‘Abasa [80]: 3) Lafazh maknanya 

adalah ia ingin dibersihkan dari dosa 

Diceritakan dari orang Arab, kalimat 

y ^ 

bahwa lafa 2 li dalam kalimat tersdjut bermakna barangkali ataumun^kin 

saja Abu Najm berkata dalam bait syairnya. 


Kukatakan kepada Syaiban, mendekatlah kepadanya 
Barangkali kaum ini diberi makan dari daging bakamya^°^ 


Adi bin Zaid berkata dalam bait syairnya. 


OiJl 




‘jU'J' 




J 



Aku mengkritik, apa yang memberitahumu barangkali kematianku 
sampai di suatu waktu pada hari ini atau pagi besok^^ 


Bait syair ini diriwayatkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (5/317), dan 
Adi-Th^ari dalam Jami ’Al Bayan, (7/213). Riwayat Ath-Thabari menyebutkannya 
dengan redaksi, 

Oi df 4^ OCIJ cJS 

Kukatakan kepada Saiban mendekatlah kepadanya 
Barangkali kita bisa memberi makan kaum dari daging bakarnya 
Bait syait ini diriwayatkan oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab, materi 
anana, hal. 158. Dia menisbatkannyakepadaAdi bin Zaid. Bait syair ini diriwayatkan 
juga oleh Ath-Thabari 6a\dmJami’Al Bayan (7/213). 







Duraid bin Ash-Shaimnah‘“ bericata dalam bait syairnya, 




Jh ‘y> oi; jj 


Perlihatkan kepadaku orang dermawan yang mati sia-sia 

Aku melihat apa yang engkau lihat atau ada orang bakhil yang kekal 

dalam kebakhilan 


Kata bermakna (barangk^i atau semoga) banyak sekali 
digunakan dalam uc^^ian orang Arab. Al Kisa‘i moiceritakan bahwa seperti 
itu juga dalam mushhafUbai bin Ka’abRAji^ 'ij “Apa yang kalian 

tahu, barangkali dia”’“ 

Al Kisa‘i dan Al Farra‘ berkata,'”^ “Kata ^ dalam ayat tersebut adalah 
tambahan. Sehingga maknanya adalah ap^ah yang memberitahukan 
kq)adamu bahwa —^ayat atau tanda itu—j ika datang kepada orang-orang 
musyrik mereka akan beriman. Oleh karena itu, kata m adalah tambahan 
seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT, LfuSCul ^ 

"Sungguh tidak mungkin atas (penduduk) suatu negeri 
yang telah Kami binasakan, bahwa mereka tidak akan kembali (kepada 
Kami). “(Qs.AlAnbiyaa' [21]: 95) Sehab maknanya, sungguh tidak mimgldn 
kanbalinya(mereka)paiduduk suatu kaum yang telah dibinasakan. Juga dalam 
firman Allah SWT, \L’.x ’jf .iir?'! ci "Apakah yang menghalangimu untuk 


>0^ Dalam Al-Lisan, materi anana, Ibnu Bani berkata, “Hatha'ith bin Ya’far 
berkata. Namun dikatakan bahwa bait syair ini milik Durair.” 

Ibnu Manzhiu: berkata, “Al Jauhari berkata, ‘Bait syair ini diucapkan oleh Abu 
Zaid kepada Hatim.’ Al Jauhari berkata lagi, ‘Aku menemukan bait syair ini di 
dalam syair Ma’n bin Uwais Al Muzani.” 

'®‘Lih. Tafsir Ibnu Athiyyah (5/317)danMa'a«z.(4/2Mr‘a/i, karyaAlFarra* (1/ 
350). 

Lih. Ma ’ani Al Qur‘an, karya Al Farra‘ (1/350). 




bersujud (kepada Adam).'" (Qs. Al A’raaf [7]: 12) Maknanya adalah apa 
yang menghalangimu untuk sujud 

Namun Az-Zujaj,An-Nuhas dan lainnya menganggap lemah pend^at 
yang menyatakan V itu adalah tambahan. Mereka berkata, “Itu adalah suatu 
kekeliruan dan kesalahan, sebab itu dikatakan pada ungkapan yang tidak 
meragukan.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa dalam rmgkapan itu ada yang 
dihilangkan. Maknanya adtdah dan ^akah yang memberitahukan kepadamu 
bahwa —^ayat atau tanda—jika datang kepada mereka, mereka tidak akan 
beriman atau beiimaiL Kemudian ini dibuang karena sudah dimaklumi oleh 
pendengar. Demikian yang dikatakan oleh An-Nuhas dan lainny a 


Firman Allah: 







•* 


^Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan 
mereka seperti mereka belum pernah beriman kepadanya 
(Al Qur'an) pada permulaannya, dan Kami biarkan mereka 
bergelimang dalam kesesatannya yang sangat." 

(Qs. Al An’aam [6]: 110) 


Ini adalah ayat yang pemahamannya sangat sulit. Apalagi di dalamnya 
terdapat firman Allah SWT, 4 "Dan Kami 

biarkan mereka bergelimang dalam kesesatannya yang sangat. ” Ada 
yang mengatakan bahwa makna ayat ini adalah Kami mem aling kan hati dan 
penglihatan mereka atas gejolak api neraka dan panasnya bara api seperti 
mereka belum pernah beriman kepadanya di dunia 



Firman Allah, "Dan Kami biarkan mereka” di dunia. 

Maksudnya Kami beri tempo kepada mereka dan tidak menyiksa mereka. 

Sebagian ayat ini menyinggung tentang akhirat dan sebagiannya lagi 
menyinggimg tentang dunia. Padanaimya adalah firman Allah SWT, 
"Banyak muka pada hari itu tunduk terhina," (Qs. 
Al Ghaasyiyah [88]: 2) di akhirat. Sedangkan "Bekerja keras 

lagi kepayahan, ” (Qs. Al Ghaasyiyah [88]: 3) di dunia.‘°® 


Ada juga yangmengatakan bahwa maknanya adalah Kami memalin^can 
di dalam dunia, yakni menghalangi antara mereka dan keimanan seandainya 
ayat itu datang kepada mereka. Sebagaimana Kami telah menghalangi antara 
mereka dan keimanan pada permulaaimya, ketika kamu mengaj ak mereka 
dan menampakkan mukjizat. Dalam Al Qur'an, Allah SWT berfirman, 
, 'Jit J ijIipTj "Dan ketahuilah bahwa 

sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya. ” (Qs. Al 
Anfaal[8]:24) 


Maksudnya, sdiamsnya mereka beriman apabila telah datang kepada 
mereka ayat. Mereka dapat melihatnya dengan penglihatan mereka dan 
mengenalnya dengan hati mereka. Apabila mereka tidak beriman maka itu 
sebab Allah SWT memalingkan hati dan penglihatan mereka, 
Jjfl^ "Seperti mereka belum pernah beriman 

kepadanya pada permulaannya. ” 


Huruf termasuk kata dari kalimat yang dihilangkan. Yaitu: Fa laa 
yu ‘minuuna ka moa lam yu 'minuu bihi awwala marratin (Mereka tidak 
beriman seperti mereka tidak beriman kepadanya pada kali pertama). 
Maksudnya, permulaan datang ayat-ayat kepada mereka yang mereka tidak 
sanggup untuk menandinginya, seperti Al Qur'an dan yang lain. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya adalah Kami memalingkan 


Demikian yang dikatakan oleh An-Nuhas dalam Ma ’ani Al Qur ‘an (2/90). 







hati kecil mereka agar tidak beriman seperti halnya orang-orang kafir dari 
umat-umat terdahulu yang tidak beriman ketika mereka melihat ayat-ayat 
(tanda-tanda) yang mereka minta. 


Ada juga yang mengatakan bahwa di dalam firman itu ada yang 
disebutkan di awal dan ada pula yang disebutkan di akhir. Maksudnya adalah 
apabila ayat-ayat itu datang kepada mereka, mereka tidak akan beriman 
sebagaimana mereka tidak beriman pada pamulaan dan Kami memalingkan 
hati kecil dan penglihatan mereka, j Dan Kami 

biarkan mereka bergelimang dalam kesesatannya yang sangat. ” Lafazh 
O artinya bingung berputar-putar. Penjelasan mengenai hal ini telah 
dibahas dalam surah Al Baqarah. 


Firman Allah: 







*‘Kalau sekiranya Kami turunkan malaikat kepada mereka, dan 
orang-orang yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami 
kumpulkan (pula) segala sesuatu ke hadapan mereka niscaya 
mereka tidak Quga) akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui ” 

(Qs. AlAn’aam [6]: 111) 


Firman Allah SWT, ll»f jJj "Kalau sekiranya 

Kami turunkan malaikat kepada mereka, ” lalu mereka dapat melihat 
malaikat itu dengan jelas, "Dan orang-orang yang telah mati 

berbicara dengan mereka, " karena Kami menghidupkan mereka, 





•f ^ Ji ^ ^ ^ ^ 

tP "Dan Kami kumpulkan (pula) segala sesuatu ke 

hadapan mereka, ” yakni ayat-ayat atau tanda-tanda yang mereka minta. 
Sedangkan kata ^ atinya beriiadapan.*** Demikian yang diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas RA, Qatadah dan Ibu Zaid. Seperti inilah qiraah Nafi’”° dan 
Ibnu Amir. Ada yang mengatakan artinya nampak j elas di depan mata, 
maka mereka tetap tidak bmman. 

Muhammad bin Yazid berkata, “Kata ^ bisabennaknadi sisi. Sqjerti 
kalimat; JU p'Ai Jj ^ artinya aku memiliki harta di sisi fulan. Dengan 
demikian, kata tersebut ba'adapada posisi nashab karena zAa^(keterangan 
tempat). Sementara ahli qiraah lainnya membacanya yakm dengan huruf 
qafdaa. huruf ' beiharakat dhammah. Maknanya adalah sebagai penjamin. 
Maka, kata ^ adalah bentuk jamak dari Jl* yang bermakna p^jamin, 
seperti kata bentuk jamaknya adalah Sebagaimana Allah SWT 

berfirman, “Atau kamu datangkan Allah dan 

malaikat-malaikat berhadapan muka dengan kami. ’’ (Qs. Al Israa' [17]: 
92) Maknanya, mereka menjamin yang demikian itu. Seperti itulah yang 
diriwayatkan dari Al Fana'."' 

Akhfasy berkata, “Kata ^ bermakna qabiil qabiil, yakni satu 
kelompok satu kelompok."^ Demikian yang dikatakan oleh Mujahid. 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut, berada pada posisi nashab, 
sebagai hal (keadaan).” 

Muhammad bin Yazid mengatakan, kata ^ yakni saling berhadap- 
hadapan."^ Contoh lain firman Allah SWT, oj 


Ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (8/3). 

"® Lih. Al Bahr Al Muhith (4/205) dan Tafsir Ibnu Athiyyah (5/321). 

*" Lih. Ma ’ani Al Qur‘an 2/350. 

Ini disebutkan dari Mujahid oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (8/3). 
Perkataan Muhammad bin Yazid ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam I’rab 
Al Qur‘an (2/91). 










"Jika baju gamisnya koyak di muka. ” (Qs. Yuusiif [12]: 26). Contoh lain 
lagi, J JJ artinya kemaluan dqpan dan belakang, karena letaknya 

berada di depan dan di belakang. Contoh lain lagi, J-*. 

Abu Zaid mengatakan, ^ u'i^i c-liJ semuanya 

bermakna beiback^an. Artinya, makna lafazh dengan harakat dhammah sama 
seperti makna lafazh dengan harakat kasrah dan kedua qiraah itu sama. 
Demikian yang dikatakan oleh Makki. 

Hasan membacanya yakni dengan menghilangkan harakat 
dhammah pada huruf ', lantaran susah untuk diucapkan. 


Berdasarkan pendapat Al Farra', ada pengucapan lafazh yang tidak 
dapat diucapkan, namun ada jaminan pada sesuatu yang tidak masuk akal 
men^jakan tanda atau bukti paling besar bagi mereka. Sedan^can berdasarkan 
penck^atAkh&sy, ada pmgumpulanbed>agai jenis yangtidak diketahui. Kata 
£Htinya pengumpulan. 

Firman Allah SWT, C "Niscaya mereka 

tidak (j^ga) akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki. ” Kata 
dalam ayat tersebut berada pada posisi istitsnaa' (pengecualian) bukan dari 
yang pertama."^ Maksudnya adalah tetapi jika Allah menghendaki itu bagi 
mereka. 


Ada yang mengatakan bahwa pengecualian tersebut diperuntukkan bagi 
orang-orang bahagia yang dalam ilmuAllah,maekamamiliki keimanan. Selain 
itu, ayat ini merupakan hiburan bagi Nabi S AW. 

Firman Allah SWT, o > 4 ^ "Tetapi kebanyakan 

mereka tidak mengetahui, ’’ maksudnya adalah tidak mengetahui kebenaran. 
Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tidak mengetahui bahwa 


Ini juga adalah giraah Abu Raja* dan Abu Haiwah. Lih. Al Bahr Al Muhith 
(4/206). 

Lih. I’rabAl Qur‘an, karya An-Nuhas (2/91). 
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tidak boleh meminta ayat atau bukti lain setelah mereka melihat satu ayat atau 
satu bukti. 


Firman Allah: 


p, 

U ilb ;U 3Jj jj 


“Da#i demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, 
yaitu syetan-syetan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, 
sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain 
perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia). 

Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak 
mengerjakannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka 
ada-adakan.” (Qs.AlAn’aam[6]: 112) 


Firman Allah SWT, ^ ^ ^ '^3 “Dan demikianlah Kami 

jadikan bagi tiap-tiap nabi itu, " merupakan hiburan yang diberikan Allah 
SWT kepada Nabi S AW Maksud ayat tersebut adalah sebagaimana Kami 
memberi cobaan kepadamu dengan kaum itu, maka seperti itu juga Kami 
menjadikanbagi setijpnabi sebelum kamu. Kata ijjti. "Musuh, maksudnya 
adalahmusuh-musuh. KemudianAUah SWTmaiyebutkan si^musuh-musuh 
tersebut, maka Dia berfirman, o^l3 oj i*'» ** "Yaitu syetan-syetan 
(dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin." 

Sibawaih meriwayatkan bahwa kata JiSr bermakna menyebutkan. 
Kata adalah maf’ul (obyek penderita) pertama. Sedangkan ^ 
berada pada posisi maf’ul kedua. Sedangkan c>>3 V* adalah 

badai Boleh juga kata sebagai maf’ul pertama dan sebagai 






wa/’w/kedua."® Seakan-akan ayat tarsebut mengungkapkan, Kami jadikan 
syetan dari bangsa manusia dan jin sebagai musuh. 

AlA’masymembacafiimanAilah SWT, 0^13 dengan 

mendahuliikan jin, namun maknanya sama saj a 

Firman Allah SWT, 

“Sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan- 
perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia), ’’ adalah ungkapan 
was-was atau bisikan para syetan j in kepada para syetan manusia Dinamakan 
w aby ii^ karena disampaikan 5«cara tersembunyi dan bisikan mereka dijatlikan 
sebagai sesuatu yang indah, karena mereka menghiasinya Contoh lain, emas 
juga di namakan zukhruf (sesuatu yang indah). Segala sesuatu yang bagus 
namun palsu juga disebut zukhruf. Kata artinya yang dihiasi. 

Contohnya: ijjVJi-jartinyajalan-jalanair."’ 

Kata berada pada posisi nashab sebagai mashdar, sebab makna 

Jj adalah sebagian mereka memperdaya sebagian yang 

lain dengan tipu daya. Boleh juga kata bearada pada posisi nashab 

sebagai hal. Kata ini sendiri berarti sesuatu yang batil atau tidak benar. 

An-Nuhas berkata,"® “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA dengan sanad 
dha ’if, bahwa dia pernah berkata tentang firman Allah SWT, 

(JJ (i4vo «.» “Setiapjin bersama seorang syetan dan seti^ manusia 
juga bersama seorang syetan. Lalu, salah seorang dari syetan-syetan menemui 
syetan lainnya dan berkata, ‘Aku telah menyesatkan kawanku dengan ini, 
maka sesatkanlahkawanmu itu dengan ini juga.’ Syetan yang lain pun berkata 
seperti itu kepada syetan lairmya. Inilah yang dimaksud wahyu sebagianmereka 
kq>ada sebagian lairmya.” 


Lih. I’rab Al Qur‘an, karya An-Nuhas (2/91). 

Lih. Lisan Al Arab, materi zakhrafa, hal. 1821. 

"® Lih. I’rab Al Qur‘an (2/92). Dalam buku ini juga disebutkan, “Diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas RA dengan sanad”, namun tidak ada kata dha ’if. 
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Pernyataan yang sama pula dikemukakan oleh Dcrimah, Adh-Dhahhak, 
As-Suddi dan Al Kalbi. 

An-Nuhas bakata,* ‘Teikataan patama ditunjukkan oleh finnan Allah 
SWT, 0}j ‘Sesungguhnya syetan 

itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah 
kamu. ’(Qs.AlAn’aani[6]: 121)Perkataaninimenjelaskanmaknaperkataan 
pertama tersebut ” 

Menurut saya (Al Qurtliubi), perkataan pertama juga ditunjukkan 
oleh hadits shahih, yakni sabda Rasulullah SAW, 

U' Cjf c^l 'y J ^ ^ 

4 ^ ^ 

“Tidak ada seorang pun dari kalian kecuali telah ditugaskan 
seorang teman dari bangsa jin untuk menemaninya. ’’ Seorang 
sahabat bertanya, “Tidak terkecuali oigkau, wahai Rasulullah SAW?” 
Beliau menjawab, “Juga tidak terkecuali aku. Akan tetapi Allah 
telah membantuku, maka aku pun selamat. Jin itu tidak 
menyuruhku kecuali dengan kebaikan. 

Redaksi hadits ini diriwayatkan daigan dua VCTsi; jUlUtl dan yakm 

dengan huruf mi/n beiharakat dhammah dan berfaarakat fath^. Makna kalimat 
jiiuS adalah maka aku selamat dari kejahataimya sedan^an makna 
adalah makaberislamlah dia. 


'*» Lih. I’rab Al Qur‘an (2/92). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang sifat orang-orang munafik, bab: 
Provokasi Syetan dan Pengiriman Pasukannya untuk Menggoda Manusia, dan 
Setiap Manusia bersama Seorang Teman (4/2167-2168), Ad-Darimi dalam 
pembahasan tentang sifat-sifat mulia, dan Ahmad dalam Al Musnad (1/385). 




Dalam hadits tersebut Rasululah S AW bersabda, “Tidak ada seorang 
pun dari kalian ”, tidak diungkapkan dengan redaksi, “Dan tidak ada seorang 
pun dari syetan” Akan tetapi ada kemungkinan beliau memperingatkan salah 
satu dari duajenis itu dengan jenis yang lain. Maka, ini termasuk dalam bab 
“Pakaian yang memeliharamu dari panas. ” (Qs. An- 
Nahl[16]: 81) Namun ini tidaklah tepat. Wallahua’lam. 

Aufbin Malik meriwayatkan dari Abu Dzar RA, diabericata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Hai Abu Dzar. apakah kamu sudah memohon 
perlindungan kepada Allah dari kejahatan syetan dari bangsa manusia 
dan Jin? 'Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah ada syetan dari bangsa 
manusia?’ Rasulullah SAW bersabda, ‘Benar. Mereka lebihjahat dari syetan 
dari bangsa jin'."^^^ 

Malik bin Dinar berkata, “Sesungguhnya syetan dari bangsa manusia 
lebih berbahaya bagiku dari syetan jin. Karena apabila aku memohon 
per lin d ungan kepada Allah, maka syetan dan bangsa jin segera pnrgi 
m eninggalkanku . Sementara syetan dari bangsa manusia datang kepadaku, 
lalu dia menarik diriku ke dalam kemaksiatan secara terMig-terangan.” 

Umar bin Khathdiab RA pemah mendengar seorang perempuan 
bosenandung sebagai berikut. 

Sungguh kaum perempuan bak pengharum yang diciptakan untuk 

kalian 

Kalian semua suka mencium wangi pengharum 


Maka Umar RA menjawab senandung perempuan itu sebagai berikut. 
Sungguh kaum perempuan adalah syetan yang diciptakan untuk kami 


HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang memohon perlindungan, bab; 
Memohon Perlindungan dari Kejahatan Syetan-syetan Manusia (8/275) dan Ahmad 
dalam Al Musnad (5/178). 


Surah Al ‘An’aam ] 

_ Ji 



Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan syetan-syetan 


Firman Allah SWT, jJj "Jikalau Tuhanmu 

menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya, ” maksudnya adalah 
maeka tidak membisildcan perkataan untuk menipu. 

Firman Allah SWT, "Maka tinggalkanlah mereka, ” adalah 

perintah yang mengandung makna ancaman. Sibawaih berkata. Tidak 
diungkapkan dengan wa dzar dan tidak pula wa da . Buktikan kalian tidak 
membutuhkannya dengan meninggalkan.” 

Menurut saya (Al Qurtliubi), bentuk ini hanya diungkapkan 

berdasaikankdjiasaan. Dalam Al Qur'an, Allah SWT berfirman, jij 

"Dan tinggalkanlah orang-orang yang. ’’ (Qs. Al An’aam {6]: 70) Allah 
SWT juga berfirman, pkjS "Biarkanlah mereka. ” (Qs. Al Hijr [15]: 3) 
Allah SWT juga berfirman, C "Tuhanmu tiada meninggalkan 

kamu." (Qs. Adh-Dhuhaa [93]: 3) 

Dalam hadits disebutkan, 
orang-orang meninggalkan shalat Jum ’at menghentikan perbuatannya 
itu. 


"Hendaklah 


Rasulullah SAW juga bersabda dalam hadits yang lain, 

"Apabila mereka melakukan — 
maksudnya adalah kemaksiatan —, maka sungguh mereka akan 
ditinggalkan. 


Az-Zujaj berkata, “Huruf wau itu adalah wau tsaqilah. Ketika tidak 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang Jum’at, bab: Larangan Keras terhadap 
Menin^lkan Shalat Jum’at (2/591), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang Jum’at, 
Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Masjid, Ad-Darimi dalam pembahasan 
tentang shalat, dan Ahmad dalam Al Musnad (1/239). 

HR. Ahmad dalam Al Musnad (2/163 dan 190). 




ada pada kata taraka huruf wau dengan makna yang ada di dalamnya wau 
maka di tinggalkan apa yang ada di dalamnya wau. Inilah makna perkataannya, 
namun ini bukan nashnya.” 


Firman Allah: 


^ 


“Dan (juga) agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat cenderung kepada bisikan itu, mereka merasa 
senang kepadanya dan sup^a mereka mengerjakan apa yang 
mereka (syetan) kerjakan. ” (Qs. Al An’aam [6]: 113) 


Firman AUA SWT, loJf lafezh artinya cenderung. 

Contohnya: dan j Contoh 

^ JUi ^ semuanya bermakna sama Seorang 


penyair beikrda, 

^ Ji ^3 ^3 






Perhatikanlah orang yang tidak mengerti tentang setiap ayat yang 

sudah jelas hukumnya 


Menyimpang dan lebih cenderung kepada ayat yang belum hukumnya 


Contoh lainnya: artinya aku mengisinya wadah itu, agar 

terkunopul di dalamnya. 

Asal maknany a adalah condong kepada sesuatu karena suatu tujuan. 
Contohlain, artinya condong ke arah Barat untuk tenggelam.*^'* 

Lih. Lisan Al Arab, materi shaghaa, hal. 2454. 
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Dalam Al Qur'an, Allah SWT berfirman, “Maka 

sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk menerima 
kebaikan)” (Qs. At-Tahriim [66]: 4) 

Abu Zaid berkata, “Misalnya: ilii artinya 

kecenderungannya bersamamu. Dalam hadits disebutkan, 

“Maka beliau mencondongkan atau memiringkan wadah untuknya”^^^ 
Maksudnya adalah beliau memiringkan wadah tersebut untuk kucing. 

I jijT? artinya kerabatnya yang condong kepadanya dan 
meminta apa yang ada di sisinya. Sedan^an kalimat artinya unta 


m p fif.oridnngkan kgialanyakekaki, seakan-akan diamendengar sesuatu ketika 
barang bawaan diikatkan padanya. 

Dzur Rimmah berkata dalam bait syairnya. 




lil «i (J > 


Dia condong ketika diikatkan padanya perlengkapan berkendaraan 
Hingga apabila sudah siap, diapun segera melompat^^^ 


Kvauflam pada lafazh adalah lam kai {Jam yang menunjukkan 

makna agar) dan amil padanya adalah Perkiraan maknanya adalah 

sebagjan mereka membisikan kepada sebagian yang lain untuk moiipu m^ka 
dan condong kepadanya. 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang bersuci, bab: Liur Kucing, At- 
Tirmidzi dalam pembahasan tentang bersuci, bab: Riwayat tentang Liur Kucing, 
An-Nasa'i dalam pembahasan tentang bersuci, bab: Riwayat tentang Liur Kucing, 
Ibnu Majah dalam pembahasan tentang bersuci, bab: Wudhu dengan Liur Kucing 
dan Keringanan padanya, dan Malik dalam pembahasan tentang bersuci, bab: Suci 
untuk Wudhu. 

Bait syair ini dinisbatkan kepada Dzur Rimmah oleh Ibnu Man 2 hur dalam 
Lisan Al Arab, materi shaghaa. Al Kuur artinya barang bawaan. Ada yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah barang perlengkapan kendaraan seperti pelana 
dan kelengkapan untuk kuda lainnya. Lih. Al-Lisan. 



Ada sebagian ulama yang mengira bahwa huruf lam itu adalah lam 
amr{lam yang memmjukkan makna perintah). Ini jelas keliru. Sebab, jika 
benar maka bentuknya adalah yakni dengan membuang huruf 

Sesungg uhny a itu adalah lam kai. Begitu juga huruf/am pada firman Allah 
SWT, \^J^j Namun Hasan membacanya 

yakni dengan huruf lem berharakat sukun.'^* Diamoijadikan lam itu sebagai 
/amomr yang di dalamnya terdapat makna ancamaa Sebagaimana ungk^an 
U (lakukan ^a yang kamu ingmkan). 

Makna firman Allah SWT, j*-* l- “Dan supaya 

mereka mengerjakan apa yang mereka (syetan) kerjakan*' lafazh 
dalam ayat tersebut artinya dan agar mereka melakukan atau mengusahakan.'^ 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, As-Suddi dan Ibnu Zaid bahwa 
kalimat iuf artinya dia keluar bekega atau berusaha imtuk 

keluarganya. Sedangkan »Jii artinya si fiilan terjun langsung 

dalam perkara itu dan mengegakaimya.^ ^ artinya kamu 

menuduhku melakukan kejahatan. artinya kulit di sekitar luka 

terkelupas.*" Dan\<'^ artinya dia melakukan kebohongan. 


Lih. I’rab Al Qur‘an, karya An-Nuhas (2/92). 

'** Lih. Al Bahr Al Muhith (4/208) dan Frab Al Qur‘an, karya An-Nuhas (21 
92). 

Disebutkan dari Ibnu Abbas RA oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (8/7). 

Lih. Lisan Al Arab, materi garafa, hal. 3600. 


Surah Al ‘An’aam ] 
_ i 




Firman Allah: 



“Maka patutkah aku mencari hakim selain daripada Allah, padahal 
Dialah yang telah menurunkan kitab (Al Qur'an) kepadamu 
dengan terperinci? Orang-orang yang telah Kami datangkan kitab 
kepada mereka, mereka mengetahui bahwa Al Qur'an itu 
diturunkan dari Tuhanmu dengan sebenarnya. Maka janganlah 
kamu sekali-kali termasuk orang yang ragu-ragu. ” 

(Qs. Al An*aam [6]: 114) 


Firman Allah SWT, "Maka patutkah aku 

mencari hakim selain daripada Allah. ” Lafazh dibaca fathah sebab 
jksjf. Sementara lafazh dibaca fathah karena berfungsi sebagai 
penjelasan dan boleh juga dijadikan sebagai 

Makna ayat tersebut adalah maka patutkah aku mencari hakim selain 
Allah untuk kalian, sonentaiaDialahyangmencukupkan kalian dalam meminta 
ayat-ayat atau bukti-bukti dengan apa yang Dia tuiunkan kepada kalian di 
dalam kitab yang jelas. 

Kemudian ada yang mengatakan bahwa, kata al hakam lebih tepat 
untuk digunakan daripada al haakim. Sebab, tidak berhak disebut dengan 
hakam kecuah orang yang memutuskan dengan kebenaran, sebab penamaan 
itu mempakan bentuk pengagungan dalam pujian, sedangkan hakim adalah 
sifat yang diberikan atas dasar pabuatan. Oleh karena itu, terkadang orang 


’’’ Lih. I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/92). 




yang memutuskan tanpa Hila nHaskan pada kebenaran dinamakfsi juga. 

Firman Allah SWT, "Orang-orangyang telah 

Kami datangkan kitab kepada mereka, ” maksudnya adalah orang-orang 
Yahudi dan Nashrani. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
orang-orang y ang memeluk Islam di antara mereka, seperti Salman, Shuhaib 
dan Abdullah bin Salam, "Mereka mengetahui bahwa itu ." 

maksudnya adalah Al Qur'an. 

Firman Allah SWT, Jjttj dJp J» "Diturunkan dari Tuhanmu 
dengan sebenarnya," maksudnyaa adalah semua yang ada di dalamnya, 
baik janji dan ancaman adalah benar. 

Firman Allah SWT, ^'Maka janganlah 

kamu sekali-kali termasuk orang yang ragu-ragu ," maksudnya adalah 
orang yang ragu-ragu bahwa m^ka mengetahui bahwa Al Qur'an itu 
diturunkan dari sisi Allah. 

Atha ‘ berkata, “Orang-orang yang telah Kami datangkan kitab kepada 
mereka adalah para sahabat Muhammad SAW, yaitu Abu Bakar, Umar, 
UtsmandanAli.” 


Flmian Allah: 






**Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al Qur'an), sebagai 
kalimat yang benar dan odiL Tidak ada yang dapat merobah-robah 
kalimat-kalimat-Nya dan Dia-lah yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui ”(Qs. Al An’aam [61:115) 

Firman Allah SWT, "Telah sempurnalah kalimat 


Surah Al ‘An’aam ) 

___ i 



Tuhanmu, ” lafazh o-UT oleh ahli giraah Kufah dibaca dengan bentuk 
tunggal, sementara ahh giraah lainnyamembaca dengan bentukjamak.'^^ 

Ibnu Abbas RA berkata, “Itu adalah ketetapan-ketetapan Tuhanmu. 
Maka tidak ada yang d^at membahnya. Maknay4/ kalimaat kembah kepada 
ungkapan-ungkapan atau kepada hal-hal yang berhubungan dengan janji, 
ancaman dan lainnya.” 

Qatadah berkata, ‘M/ kalimaat adalah Al Qur'an’^^. Tidak ada yang 
dapat menggantinya, tidak dapat ditambah oleh orang-orang yang melakukan 
kebohongan dan tidak ck^at mereka kurangi.” 

Firman Allah SWT, Vaij “Sebagai kalimat yang benar dan 

adil, ’’ maksudnya adalah benar dan adil dalam apa yang Diajanjikan dan 
Dia hukumkan. Tidak ada yang d^at m^olak keputusan-Nya dan tidak ada 
pelanggaran pada janji-Nya. 

Ar-Ramani meriwayatkan dari Qatadah bahwa tidak ada yang dapat 
merobahnyapada apa yang telah Dia putuskan.*” Artinya, sekalipun mungkin 
(k^at dirubafa dan diganti lafazh-lafazhnya seperti yang dilakukan oleh ahli 
kitab merubah Taurat dan Injil, maka sesungguhnya itu tidak ada artinya. 

Ayat ini menunjukkan bahwa kita wajib mengikuti pehmjuk yang 
diberikan Al Qur'an, sebab Al Qur'an adalah kebenaran dan tidak mungkin 


Ahli giraah Kufah membaca dengan bentuk tunggal di dalam surah ini, juga 
dalam surah Yuimus dan surah Al Mu'min. Sementara Nafi’ membaca dengan 
bentuk jamak di semua tempat tersebut. Abu Amr mengikuti Nafi’, sedangkan 
Ibnu Katsir hanya di sini saja membaca dengan bentuk jamak. Lih. Al Bahr Al 
Muhith (4/209) dan Tafsir Ibnu Athiyyah (5/327). 

Takwil ini dipegang oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (8/7). Dia juga berkata, 
“Dia menamakann)ra dengan kalimah, sebagaimana halnya ketika orang Arab 
mengungkapkan kunq)ulan bait syair yang diucapkan oleh seorang penyair dengan 
ungkapan (Ini adalah kalimah fulan)” 

Diriwayatkan dari Qatadah oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (8/8). 


Tafsir Al Qurthubi 



dimbah dengan sesuatu yang menyalahinya, karena Al Qur'an diturunkan dan 
sisi Tuhan Yang Maha Bijaksana dan tidak ada suatu perkara pun yang 
tersembunyi atas-Nya. 


Firman ABah: 



o* ^ ® Oj^j^ 'S) (i-* bj3 


**Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka 
bumi ini, nisa^a mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. 
Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan 
mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap Allah). 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang lebih mengetahui tentang 
orang yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia lebih mengetahui 
tentang orang-orang yang mendapat petunjuk. ” 

(Qs. AlAn*aam [6]: 116-117) 


Finnan Allah SWT, _| ^ 0)3 "Dan jika kamu 

menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini, ” maksu(^ya 
adalah orang-orang kafir. Sedangkan finnan Allah, ^ ^3^ 

"Niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah, " maksudnya 
adalab daii jalan yang dapat monbawa kepada pahala Allah. 

Firman Allah SWT, 'J) oj "Mereka tidak lain hanyalah 

mengikuti persangkaan belaka," kata oj dalam ayat tersebut bermakna 
Begitu juga oj dalam firman Allah SWT, 'oj^^ ji-* bjj "Dan 
mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap Allah), "maksudnya adalah 
mereka hanya menduga dan menyangka. Makna lain dari kata adalah 


adalah potongan.Seperti contoh yang disebutkan oleh seorang penyair 
dalam bait syairnya. 




Kamu lihat potongan tumbuhan Rimah pada kami seakan-akan 
pelepah kurma di tangan kaum perempuan pembuat tikar^^^ 


Kata artinya pelepah kurma yang dipotong panjang sebagai 

bahan pembuatan tikar. Kata ini adalah bentuk jamak dari Contoh 

lain: Cpjf- artinya dia memperkirakan pohon kiuma itu 

untuk diambil pajaknya. Sedangkan kata artinya yang memotong 
dengan sesuatu yang tidak boleh digunakan untuk memotong, sebab potongan 
tidak sempurna dengarmya. Penjelasan lebih lanjut tentang hal ini akan 
dikemukakan dalam pembahasan surah Adz-Dzaariyaat, insya Allah. 


Firman Allah SWT, pipl >l)oj oj “Sesungguhnya Tuhanmu, Dia¬ 
lah yang lebih mengetahui, ” sebagian ulama ketika menafsirkan ayat ini 
mengatakan bahwa kata di sirii bermakna jUVi artinya mengetahui. Lalu 
sebagian ulama tersebut mengucilkan p«kataan Hatim Ath-Tha'i, 

LS^ C» |»JLpI amIj ll »^ 

Thai ' bersekutu dengan sekutu yang lain 


\ 


Dalam Al-Lisan, materi kharasha. Lafazh artinya berdusta. 

Contohnya: Ji-j artinya laki-laki pendusta. Az-Zujaj berkata, “Asal 

adalah menyangka atau menduga pada apa yang tidak diyakininya. Contoh lain, 
Jj»3i 33^ artinya pohon kurma itu mengeluarkan buah kurma sebab makna 
3 adalah perkiraan yang didasarkan pada dugaan. Bentuk isimnya adalah 
yakni dengan huruf kha' berharakat kasrah. Sedangkan untuk mengungkapkan 
dusta, maka bentuk yahg digunakan adalah karena di dalamnya mengandung 

sangkaan-sangkaan dusta. Lih. Al Mufradat, karya Raghib, hal. 146. 

Bait syait ini milik Qais bin Khathib. Lih. Al-Lisan, materi kharasha. Bait 
syair ini juga termaktub Aulam Ash-Shihah (3/1036), tanpa dinisbatkan kepada 
siapa pun. 










Padahal Allah tahu kami tidak akan mengecewakan mereka}^’’ 


Ini tidak dapat dijadikan dasar, karena tidak sesuai dengan firman 
Allah SWT, ^ “Dan Dia lebih mengetahui tentang 

orang-orang yang mendapat petunjuk. ” Selain itu, bisa dipeikir^can bahwa 
itu berdasaikan asalnya. 

Firman Allah SWT,. ^ ^ “Orangyang tersesat dari 

jalan-Nya, ” kata dalam ayat tersebut bermakna {yang berada pada 
posisi rafa ’ sedangkan yang membuatnya dalam posisi rafa ’ adalah lafazh 

Ada yang mengatakan bahwa ia berada pada posisi nashab dengan 
sebab jUpI .Artinya, sesungguhnya Ibhanmu lebih mengetahui manusia mana 
yang tersesat dari j alan-Nya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ia berada pada posisi nashab dengan 
sebab pen^langkan huruf yang men^casrahkannya, yakni ^.Demikian 
yang dikatakan oleh sebagian ulama Bashrah. Ini pendapat yang bagus, 
berdasarkan firman Allah SWT, 

SWT di akhir surah An-Nahl, 

^ »-j “Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. ” (Qs. An-Nahl [16]: 
125) 

Ada yang membacanya daigan dengan perkiraan maf’ul 

(obyek penderita) dihilangkan. Namun yang pertama adalah pendapat yang 


Bait syair ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (8/9) dengan 
menisbatkannya kepada Hatim Ath-Tha*i. 

Ini adalah qiraah Hasan dan Ahmad bin Abi Syuraih. Lih. Al BahrAl Muhith 
(4/210). 


p[p( jjkj, juga firman Allah 




• Tf «f 


lebih bagus, sebab Allah S WTbafiiman, Seandainya 

kata tersebut berasal dari kata tentu akan diungkapkan dengan 


Firman Allah: 

“Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut 
nama Allah ketika menyembelihnya, jika kamu beriman kepada 
ayat-ayat-Nya. ”(Qs. Al An’aam [61:118) 

Firman Allah SWT, “Maka makanlah 

binatang-binatang (yang halal) yang disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya, ” ini turun sebab ada beberapa orang sahabat datang 
menemui Nabi S AW lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami 
boleh memakan apa yang kami bunuh dan kami tidak boleh memakan ^a 
yang dibimuh Allah?” 

Maka turunlah firman Allah SWT, ‘|sampai firman Allah SWT, 
0]5 "Dan jika kamu menuruti mereka, 
sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik. 

(Qs. Al An’ aam [6]: 121) Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan lainnya. 

Atha' berkata, “Ayat ini merupakan perintah menyebut nama Allah 
ketika minum, menyembelih dan ketika menyantap segala jenis makanan.”*'” 

Firman Allah SWT, ^ oj "Jika kamu beriman 


’’’ HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/263-264), dan dia berkata 
tentang hadits ini, “Ini adalah hadits hasan gharib.” 

Atsar dari Atha‘ ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8/ 
15). 





kepada ayat-ayat-Nya, " maksudnya adalah beriman kepada hukum-hukum- 
Nya dan melaksanakan perintah-perintah-Nya. Sebab, iman kepada ayat- 
ayat-Nya mengandung dan menuntut pengamalan dan sik^ patuh terhadap 
ayat-ayat tersebut. 


Firman Allah: 


M jUljd l-L ]_^b Cj 


© oj 

“Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatangyang 
halal) yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya, padahal 
sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang 
diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu 
memakannya. Dan sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) 
benar-benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu 
mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang melampaui batas. ’* 
(Qs.AlAn’aam [6]: 119) 


Firman Allah SWT, ^ JLitiL 1 ^ Cj 
‘‘Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal) 
yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya, " makna ayat ini adalah 
apa yang moighalangi kalian untuk menyantap makanan yang disembelih 
dragan menyebut nama TViban kalian, sekahpun kahan bunuh dengan tangan 
kalian sendiri? 

Firman Allah SWT, a5j “Padahal sesungguhnya Allah telah 
menjelaskan, ” maksudnya adalah menjelaskan kepada kahan yang halal dari 




y ang haram dan m enghilangk an dari kalian kesamaran juga keragu-raguan. 

Dengan demikian, C di sini berfungsi untuk istifham pertanyaan) yang 
mengandung makna penetapan atau pernyataan. Perkiraan maknanya adalah 
sebab apa kahan tidak mau memakannya. 

Demikianjuga dengan kata padakdimat berada pada 

posisi khafadh dmgan perkiraan ada huruf jar (huruf yang menyebabkan 
kata selanjutnya berharakat kasrah). Boleh juga berada pada posisi nashab 
dengan tanpa perkiraan ada huru^ar.*'" Sedan^canyangme-nasAaft-kannya 
adalah makna fi ’U yang ada pada firman Allah SWT, C. Sehingga 
perkiraan maknanya adalah U (apa yang menghalangi kalian). 

Kemudian Allah SWT mengecualikan dengan firman-Nya, 

«X J I ^ ^ y 

U Vj "Kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya, " 
maksudnya adalah dari semua makanan yang diharamkan seperti bangkai 
dan lainnya, seba gaimana yang telah dipaparkan dalam surah Al Baqarah. hii 
adalah istitsna' munqathi 

Nafi’ dan Ya’qub membacanya C ^ Jjii aij, yakni dengan 
harakat fathah pada kedua fi ’U tersebut Abu Amr, Ibnu Amir dan Ibnu Katsir 
membacanya dengan harakat dhammah pada kedua fi’il tersebut. 
Se dangkan para ahh giraah Kufah membacanya JlU», yakni dengan harakat 
fathah dan yakni dengan harakat dhammah di awal hurufSementara 

AtihiyahAlAufemembaca dengan tarpatasydid, yakni Maknanya adalah 

jelas dan nampak. Sebagaimana dibaca p 

"AlifLaam Raa', (inilah) kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi 
serta dijelaskan secara terperinci, ’’ (Qs. Huud [ 11 ]: 1) makna kata 
di sini adalah dijelaskan secara terperinci. 

Ldi. I’rab Al Qur‘an, karya An-Nuhas (2/92) dan Imla ‘ Ma Manna Bihi Ar- 
Rahman (1/259). 

Lih. Al Bahr Al Muhith (4/211). 

Lih. Al Bahr Al Muhith (4/211). 






Abu Ubaidah memilih qiraah ahli Madinah. Ada juga yang mengatakan 
bahwa kata artinya ^ (menjelaskan), seperti yang disebutkan dalam 

^ f- ^^ ^ S i»*''-»’ * > 

surah Al Maa'idah, jiy^^ ^3 f Altj **Diharamkan 

bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 

3) 


Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat ini perlu dikoreksi, sebab 
surah Al An’aam adalah surah Makkiyyah sedan^can surah Al Maa'idah adalah 
surah Madaniyyah. Bagaimana ayat yang teid^at dalam surah Al An’aam ini 

Wallahu a ’lam. 

Firman Allah SWT, qj \ "Dan sesungguhnya 
kebanyakan (dari manusia) benar-benar hendak menyesatkan (orang 
lain). Ahh qiraah Kufah membacanya dari kata J^\. 

Sedangkan firman Allah, ^ "Dengan hawa nafsu 

mereka tanpa pengetahuan," maksudnya adalah orang-orang musyrik. 
Mereka berkata, “Apa yang disembelih Allah dengan pisau-Nya lebih baik 
daripada yang kalian sembelih dengan pisau kalian.” 

Lafazh ^ ^ maksudnya adalah tanpa pengetahuan m^eka 
meniberitahukannya dalam petkarapoiyembelihaa Sd>ab, hikmah sd)enamya 
adalah mengeluarkan darah yang diharamkanAllah atas kita. Beibeda dengan 
binatang yang mati sendiri. Oleh karena itu, Allah SWT mensyariatkan 
penyembelihan di tonpat khusus, ^ar penyembelihan di tempat itu menj adi 
sebab keluarnya semua darah yang ada dalam tubuh binatang. Berbeda dengan 
anggota tubuh lairmya. Wallahu a’lam. 


menjelaskan apa yang belum turun, kecuali jika kata bermakna " f Al 


Ini adalah giraah Ibnu Katsir dan Abu Amr. Lih. Al BahrAl Muhith (4/211). 




Firman Allah: 


jjjjil» Ijjij 

^ ID L*_J 


“Dan tinggalkanlah dosa yang nampak dan yang tersembunyi 
Sesungguhnya orang-orang yang mengerjakan dosa, kelak akan 
diberi pembalasan (pada Hari Kiamat), disebabkan apa yang 
mereka telah kerjakan, ” (Qs. Al An’aam [6]: 120) 


Firman Allah SWT, Ijj ij “Dan tinggalkanlah dosa 

yang nampak dan yang tersembunyi, ” para ulama memiliki beberapa 
pendapat dalam masalah ini. Kesimpulannya bahwa yang nampak adalah 
larangan Allah yang dilakukan dengan fisik dan yang tersembunyi adalah 
penyimpangan iedazdap perintah Allah pada apa yang diperintahkan-Nya dan 
dilarang-Nya yang diniatkan dalam hati. 


Kedudukan ini tidak akan d^at diperoleh kecuah oleh orang yang 
bertakwa dan berbuat baik. Sebagaimana Allah SWT berfirman, 
1ip Ip “Kemudian mereka tetap bertakwa dan 
beriman, kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan berbuat 
kebajikan. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 93) Ini adalah kedudukan ketiga 
berdasarkan penjelasan yang terdapat dalam surah Al Maa'idah tersebut. 


Ada yang mengatakan, maknanya adalah apa yang dilakukan pada 
masa jahiliyah, sq)erti zina secara terang-terangan dan mempunyai isteri 
simpanan. Namun makna pertama di atas mencakup semtta dosa dan segala 
perkara. 







Firman Allah: 


^ A'* . "* J < < 

>«-^1 ^jb J*J Iji^sab 



"Da/t janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya 
perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. 
Sesungguhnya syetan itu membisikkan kepada kawan-kawannya 
agar mereka membantah kamu; dan jika kamu menuruti mereka, 
sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik. ” 

(Qs. AJAn’aam [6]: 121) 


Finnan Allah SWT, ^ ^TjUT/i'jJ UL 'Jj 

“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut 
nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang 
semacam itu adalah suatu kefasikan. ’’ 

Dalam ayat ini dibahas lima masalah, yaitu: 

Pertama: Abu Daud meriwayatkan bahwa dia beikata, “Suatu ketika 
orang-orang Yahudi datang menemui Nabi SAW, lalu mereka berkata, ‘Kami 
boleh memakan apa yang kami bunuh dan kami tidak boleh memakan ^a 
yang Allah bunuh?’ Maka Allah azza wajalla mraiurunkan firman-Nya, 

Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut 
nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang 
semacam itu adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya syetan itu 




membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah kamu; 
dan jika kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi 
orang-orang yang musyrik 


An-Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA tentang firman Allah 
SWT, LLdia berkata, “Orang-orang 


musyrik mendebat mereka. Mereka berkata, ‘Apa yang Allah sembelih, tidak 
boleh kalian memakannya, sementara q}a yang kalian sembelih, boleh kalian 
memakaimya.’ Maka Allah SWT berfirman kepada mereka, ‘Kalian tidak 
boleh memakannya, sebab sesungguhnya kalian tidak menyebut nama 
Allah ketika menyembelihnya 


Kedua: Di sini mimcul masalah yang berkenaan dengan ushul, yaitu 
lafazh yang datang atas suatu sebab, apakah hanya terbatas pada sebab itu 
atau tidak? 

Para ulama kami berkata, ‘Tidak ada kesamaran pada kebenaran 
mengartikan secara umum pada apa saja yang disebutkan oleh syaari ' (Allah 
dan Rasul-Nya), dimulai dari bentuk-bmtuk lafazh umum. 

Adapun apa yang disebutkan ol^syaari ', sebagai jawaban bagi sebuah 
pertanyaan maka tentang hal ini ada perinciannya, seperti yang dip^arkan 
dalam Ushul Fikih. 

Akan tetapi, j^abila syaari ’ menyebutkan dengan lafazh yang terpisah 
dari pertanyaan, maka sama seperti yang pertama pada kebenaran 
mengartikarmya secara umum. 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang hewan kurban, bab: Sembelihan 
Ahli Kitab (3/101, no. 2819) dan At-Tirraidzi dalam pembahasan tentangtafsir (5/ 
263, no. 3069). 

HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang hewan kyrban (7/237), bab: Takwil 
Firman Allah SWT, ^ JLiT /Ju ^ 

Lih. Ithaf Al Anam bi Takhshhh Al ‘Am. 



Dengan demikian, finnanAllah SWT, «y jelas tentangmemakan 

bangkai, dan tennasuk di dalamnya binatang yang waktu disembelih disebutkan 
nama selain namaAUah dengan keumuman lafazh: dan 

dengan tambahan penyebutan nama selain nama Allah saat menyembelihnya 
yang pengharamannya secara nash ditunjukkan dengan firman-Nya, 
lij “Dan binatang yang (ketika disembelih) disebut 
(nama) selain Allah. ” (Qs. AlAn’aam [2]: 173) 

Masalah selanjutnya, apakah termasuk dalam makanan yang 
diharamkan binatang sembdihan seorang m\islim yang sengajatidak menyebut 
nama Allah saat menyembelihnya dan saat melq)askan binatang pembum? 

Mengenai hal ini, ada lima pendapat ulama, yaitu; 

1. Jika seorang muslim itu tidak menyebut namaAUah karena lupa, maka 
binatang yang mati karena disembelih olehnya atau karena dibunuh oleh 
binatang pemburu boleh dimakan. Ini adalah pend^at Ishak dan salah 
satu riwayat dari Ahmad bin Hanbal. 

Jika dia tidak menyebutnya karena sengaja maka kedua binatang 
tersebut tidak boleh dimakan. Demikian yang dikatakan oleh Malik 
dan Ibnu Al Qasim. Ini juga merupakan pendapat Abu Hanifah dan 
para sahabatnya, Ast-Tsauri, Hasan bin Hay, Isa dan Ashbagh. Seperti 
ini juga yang dikatakan oleh Sa’id bin Jubair dan Alha', dan inilah yang 
dipilih oleh An-Nuhas. Dia berkata, ‘Tendapat ini lebih bagus, sebab 
tidak dinamakan fasik jika dia lupa” 

2. Jika dia tidak menyebut nama Allah, karena sengaja atau karena lupa, 
kedua binatang tersebut tet^ boleh dimakan. Ini adalah pend^at Asy- 
Syafi’i dan Hasan. Pendapat seperti ini juga diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas RA, AbuHurairahRA, Atha', Sa’id bin Al Musayyib, Jabirbin 
Zaid, Ucrimah, Abu Iyadh, Abu Rafi’, Thawus, Ibrahim An-Nakha’i, 
Abdurrahman bin Abu Laila dan Qatadah. 

Az-ZahraAvi meriwayatkan dari Mafik bin Anas, bahwa dia berkata. 


Surah Al ‘An’aam J 



“Boldi dimakan binatang sembelihan yang tidak diucapkan nama Allah 
saat penyembelihaimya, baik karena sengaja maupim karena lupa.” 
Pendapat sq)erti ini juga diriwayatkan dari Rabi’ah. 

Abdul Wahhab berkata, “Pengucapan nama Allah saat penyembe lihan 
hewan adalah Sunnah. Apabila orang yang menyembelih tidak 
mengucapkaimya karena lupa, maka binatang sembelihannya boleh 
dimakan, menumt pendapat Malik dan para sahabatnya.” 

3. Jika dia tidak menyebut nama Allah karena sengaja atau karena lupa, 

maka binatang sonbelihannya haram dimakan. Demikian yang dikatakan 
oleh Muhammad bin Sirin, Abdullah bin Ayyasy bin Abu Rabi’ah, 
Abdullah bin Umar, Nafi’, Abdullah bin Zaid Al Khathmi dan Asy- 
Sya’bi. Pendi^at ini juga dikemukakan oleh Abu Tsaur, Daud bin Ali 
dan Ahmad dalam sebuah riwayat 


4. Jika dia tidak menyebut nama Allah karena sengaja, maka makruh 
memakan binatang sembelihannya. Demikian ymg dikemukak an oleh 
Qadhi AbuAl Hasan dan Syaikh Abu Bakar, salah seorang ulama kami. 

5. As)^ab berkata, “Boleh memakan binatang sembelihan orang yang 
sengajatidakmenyebutnamaAllah, kecuali jika dia meremehkan, hii 
sama dengan pendj^at yang dikemukakan oleh Ath-Thabari. 

B ebei^a dalil-dalil sepertifiiin anA Hah S W T, ^1 ^1 JSi Lm IjJ^ 
A-ip “Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut 

" (Qs. Al An’aam [6]: 118), 
'Dan janganlah kamu memakan 
binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya," menjelaskan dua keadaan dan dua hukum. 

Firman-Nya, adalah larangan praigharaman. Tidak boleh 

men^rtikaimya dengan pemakruhan, karena pencakupan larangan akan haram 
yang benar-benar haram di sebagian maksudnya, juga tidak boleh dibagi- 
bagi. Maksudnya adalah pengharaman dan pemakruhan secara bersamaan. 


nama Allah ketika menyembelihnya. 



Ini juga termasuk hal yang penting dalam Ushul. 

Sedangkan orang yang lupa, maka tidak ada perintah atau larangan 
yang ditujukan kepadanya, sebab tidak mungkin mengarahkannya kepada 
orang tersebut. Oleh karena itu, syarat tidak wajib atasnya. 

Sementara orang yang sengaja tidak menyebut nama Allah ketika 
menyembelih, maka tidak terlq)as dari tiga keadaan, yaitu: 

a. Mungkin diasengajameningga]kannya,setelahmembaiingkan binatang 
sembelihan dan berkata, “Hatiku telah dipenuhi nama-nama Allah dan 
tauhid. Maka aku tidak lagi membutuhkan kepada penyebutan nama 
Allah dengan hsarrku.’’Jika dernikiaii, riiaka hal ini cukiq) dian^ap sah, 
sebab dia berdzildr kepada Allah A^a y\>a Jalla dan mengagungkan- 
Nya. 

b. Orang yang menyembelih berkata, “Ini sebaiamya bukan tempat 
penyebutan nama Allah dengan suara keras, sebab ini tidak termasuk 
ibadah.” Ini juga cukup baginya. 

c. Orang yang menyembelih berkata, “Aku tidak akan menyebut nama 
Ahah. Untuk q)a menyebut nama Allah?!” Maka orang ini adalah orang 
yang meremehkan dan fasik yang binatang sembelihannya tidak boleh 
dimakatL 

Ibnu Al Arabi berkata, “Aku heran dengan tokoh para muhaqqiq, 
Haramain yang mengatakan bahwa dzikir kq)ada Allah hanya disyariatkan 
dalam ibadah, sedangkan penyembelihan binatang bukan ibadah. Pernyataan 
ini jelas bertentangan dengan Al Qur'an dan Surmah. Rasulullah SAW 
bersabda, 'Binatang yang ditumpahkan darahnya (disembelih) dan 
disebut nama Allah saat darahnya ditumpahkan (disembelih), maka 
silakan dimakan\”^^ 


Lih. Ahkam Al Qur‘an 2/749. 

HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 




Jika ada yang mengatakan, maksud dzikir kepada Allah itu di dalam 
hah, sd?ab dzikir (ingat) adalah antonim nisyan (liya) dan temp at lupa adalah 
hati, maka tempat dzikir pun adalah hati. Karena Al Barra' bin Azib pernah 
meriwayatkan bahwa namaAUah ada di hati seti^ orang yang beriman, baik 
disd)utmaupim tidak disebut***, makakami moijawab, ‘Tizikiritubisa dengan 
lisan dan dengan hati. Sedangkan yang biasa dilakukan oleh bangsa Arab 
adalah menyd>ut nama bertiala dengan lisaiL Maka Allah men^ap ngpwt matan 
itu dengan penyebutan nama-Nya dmgan lisan. 

Penvd)Utan namaAUah saat menyembelih b inatang gang ^tpnpnlpr dalam 
syariat, hingga Malik pernah ditanya, ‘Apakah seseorang harus menyebut 
nama Allah SWT c^abila berwudhu?’ Maka Malik menjawab, ‘Ap akah dia 
hendak menyembelih? ’ 

Sedangkan hadits yang mereka gunakan, yakni hadits yang berbunyi, 
‘Nama Allah ada di hati setiap orang yang beriman adalah hadits dha ’if. 

Ada suatu kelompok ulama yang mendasarkan bahwa menyebut nama 
Allah ketika menyembelih binatang itu tidak wajib, dengan sabda Rasulullah 
SAWkepadaorang-orangyangbertanyakepadabeliau, ‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ada suatu kaum yang maidatangi kami dengan membawa daging 
yang kami tidak tahu, apakah mereka menyebut nama Allah saat 
menyembelihnya atau tidak?’ Maka Rasulullah SAW bersabda, 'Sebutlah 
nama Allah atasnya, lalu silakan kalian makan. 


**** Hadits dengan redaksi, "Nama Allah ada di mulut setiap muslim ”, disebutkan 
oleh As-Suyuthi Aalzm AlJami’Al Kabir {\I995), dari riwayat Ibnu Adi dalam 41 
Kamil, Ath-Thabari dalam Al Ausath dan Al Baihaqi dalam As-Sunan, dari Abu 
Hurairah RA, dia berkata, “Seorang laki-laki pernah menemui Rasulullah SAW, 
lalu dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, Apa pendapat engkau tentang seseorang yang 
menyembelih namun dia lupa menyebut nama Allah?’ Beliau kemudian bersabda 
seperti di atas.” Sanad hadits ini sangat dha’if. 

*’* HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang hewan kurban (3/104), Malik 
dalam pembahasan tentang binatang sembelihan, bab: Riwayat Penyebutan Nama 
Allah saat Menyembelih Binatang (2/488), dan Ad-Daraquthni dalam Sunan-nydi 
(4/296). 




Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthm dari Aisyah RAdan Malik 
secara mursal dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya. Tidak ada perbedaan 
pend^at tentang periwayatannya secara mursal. Lalu, dia menakwilkan hadits 
ini dengan pernyataannya yang disebutkan di akhir riwayat, ‘Ttu teij adi di 
awal masa Islam.” Maksudnya adalah sebelum turun firman Allah SWT, 
4^ ^1 JLil JJ Ijl^b ‘ilj "Dan janganlah kamu 
memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya." 


Abu Umar berkata, “Hadits ini dha ’if. Bahkan dalam hadits itu sendiri 
ada argumentasi yang membantahan pernyataan tersebut. Yaitu, beliau 
memerintahkan mereka untuk menyebut nama Allah ketika memakannya. 
Maksudnya ketika ayat ini sudah turun. 


Di antara dalil yang menunjukkan keabsahan pendapat yang kami 
kemukakan adalah kisah yang disebutkan dalam hadits ini tegadi di Madinah 
dan tidak ada perbedaan para ulama bahwa firman Allah SWT, 
jJlp ^1 jLll Jj Vj ayat yang terd^at dalam surah Al 

An’aam ini turun di Madinah.” 


Makna firman Allah SWT, "Sesungguhnya perbuatan 

yang semacam itu adalah suatu kefasikan, ’’ adalah sesungguhnya perbuatan 
yang semacam itu adalah suatu kemaksiatan. Demikian yang diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas RA. Kata artinya keluar, seperti yang telah dijelaskan. 


Ketiga: Firman Allah SWT, 

"Sesungguhnya syetan itu membisikkan kepada kawan-kawannya," 
maksudnya adalah syetai-syetan itu membisikkan, lalu mereka memasukku 
ke dalam hati si&t suka membantah dengan alasan yang tidak benar. 

Abu Daud meriwayatkan*” dari Ibnu Abbas RA tentang firman Allah 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang hewan kurban, bab: Sembelihan 
Ahli Kitab (3/101, no. 2818). 



SWT, J} Oj^j^ o]S. mereka berkata, “Apa yang 

Allah sembelih, tidak boleh kalian makan dan apa yang kalian sembelih, 
boleh kalian makan.” Maka, Allah SWT menurunkan firman-Nya, 
4^ ^TjLlTV j. Daimah berkata, “Yang dimaks udkan 


dengan syetan-syetan di dalam ayat ini adalah manusia yang durhaka, s^rerti 
orang-orang Majusi Persia.”*^^ 


Ibnu Abbas RA dan Abdullah bin Katsir berkata, “Justra maksudnya 
adalah syetan-syetan dari bangsa jin. Sedangkan jin-jin yang kafir adalah 
kawan-kawan Quraisy yang kafir.”’*^ 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Zubair RA, bahwa ada seseorang 
berkata kepadanya, “Sesungguhnya Mukhtar berkata, ‘Diwahyukan 
kepadaku.’AbdullahbinAz-ZubairRAmeiijawab, ‘Diabenar. Ses ungguhny a 
syetan-syetan itu mewahyukan atau membisikkan kepada kawan-kawan 
mereka’.” 

Firman Allah SWT, "Agar mereka membantah kamu, ” 

maksudnyaadalahucj 5 )anmereka, “Apa yangAUah bunuh, tidak boleh kalian 
makan dan ^a yang kalian bunuh, boleh kalian makan”. 

Kata y 3artinya menolak perkataan dengan cara berdalih dengan 
argumentasi yang kuat. Kata tersebut diambil dari kata t yang artinya 
bmimg yang kuat. Ada yang mengatakan, kata tersebut diambil dari kata 

yang artinya bumi. Sehingga maknanya seakan-akan orang yang 
membantah mengalahkan orang yang dibantah dengan argumentasi dan 
mendesaknya hingga s^rerti terperan^cap di bumi. Adajugayangmengatakan, 
katatersebut diambil dari yang artinya sangat terpelintir. Hing ga makna 

yang dipahami seakan-akan setiap orang yang berbantah-bantahan monelintir 
argumentasi lawannya hingga dia dapat monentahkannya.'^^ 


Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (5/335). 
Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (5/335). 
Lih. Lisan Al Arab, materi jadala, hal. 569. 



Membantah bisamenjadi benar atau baik, jika dilakukan untuk menolong 
kebenaran dan bisa menjadi batil, jika digunakan untuk menolong 
ketidakbenaran. 

Keempat: Firman Allah SWT, pko]3 ‘Dan jika kamu 
menuruti mereka," dalam menghalalkan bangkai, 
“Sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik. ” 
Ayat ini menunjukkan bahwa si^ saj a yang menghalalkan sesuatu yang telah 
Allah SWT haramkan, maka dia menjadi orang yang musyrik. Allah SWT 
telah mengharamkan bangkai secara jelas dalam nash. Sehingga apabila 
seseorang menerima penghalalannya dari orang lain, maka sungguh dia telah 
melakukan kemusyrikan. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Sesungguhnya orang yang beriman menjadi 
miisyrik dengan sebab menaati orang yang musyrik, apabila dia menaatinya 
dalam i ’tikad (keyakinan). Jika dia menaatinya pada perbuatan, sedangkan 
akidahnya tidak berubah dan terus mengesakan Allah juga membenarkan- 
Nya, maka dia hanya menjadi orang yang maksiat saja. Hal inilah yang perlu 
dipahami. Penjelasan tenhmg hal ini telah dipq>aikan dalam pembahasan surah 
AlMaa'idah. 






Firman Allah: 
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"/><111 apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan 
dan Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan 
cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat 
manusia, serupa dengan orang yang keadaannya berada dalam 
gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar daripadanya? 

Demikianlah Kami jadikan orang yang kafir itu memandang baik 
apa yang telah mereka kerjakan, ” (Qs. Al An’aam [6]: 122) 


Firman Allah SWT, "Dan apakah orang yang 

sudah mati kemudian dia Kami hidupkan. " dibaca jumhur ulama dengan 
huruf wau berharakat fathah yang didahului oleh hamzah istifham (huruf 
hamzah yang berarti pertanyaan). Sementara A Musayyabi meriwayatkan 
dari Nafi’ bin Abu Nu’aim dengan lafazh oiT ^ j? yakni dengan huruf wai/ 
berharedcat sukun. 


An-Nuhas berkata,'** "Boleh diartikan atas makna, pe rhatikanlah dan 
renungkanlah, patutkah aku mencari hakim selain daripada Allah?” 

Selainitu,adajugayangmeng^akan,raaknaijII;^(i 
“Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan, ’’ 
adalah mati ketika dia masih sebagai air mani, lalu Kami hidupkan dia dengan 
tipuan ruh padanya. Demikian yang diceritakan oleh Ibnu Bahr. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Ayat ini turun pada Hamzah bin Abdul 


Lih. I’rab Al Qur‘an (2/94). 





Muththalib dan Abu Jahl.”’^’ 

Zaid bin Aslam dan As-Suddi berkata, “Maksud lafazh 
‘Kemudian dia Kami hidupkan \ adalah Umar RA. Sedangkan maksud 
lafazh ^ ‘Serupa dengan orang yang keadaannya 

berada dalam gelap gulita \ adalah Abu Jahl.”'** 

Yang benar bahwa penimjukkan ayat ini bersifat umum, dan turun 
kepada seti^ orang yang beriman dan orang kafir. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maknaiya adalah mati dengan sebab 
kejahilan, kemudianAllah SWT men^dupkannya dengan ilmupengetahuan. 

Sebagian ulama menyebutkan bait syair yang mmunjuldcan kebenaran 
takwilini. 

Dalam kejahilan sebelum kematian ada kematian bagi ahli kejahilan 
Tubuh mereka sebelum kuburan adalah kuburannya 
Sun gg uh orang yang tidak hidup dengan ilmu layaknya orang mati 
Dia tidak bangkit hingga datang hari berbangkit 

Kata (cahaya) adalah kiasan untuk petunjuk dan keimanan. Hasan 
berkata, “Maksudnya adalah Al Qur'an.” Ada juga yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah hikmah. Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah cahaya yang disebutkan dalam firman Allah SWT, 

J “Sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di 

sebelah kanan mereka. ” (Qs. Al Hadiid [57]: 12) Juga dalam firman Allah 
SWT, ^ “Tunggulah kami supaya kami dapat 

mengambil sebagian dari cahayamu. ” (Qs. Al Hadidd [57]: 13) 

Atsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan secara panjang lebar oleh Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (4/213). 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bcyan (8/17), dari 
Adh-Dhahhak, juga disebutkan oleh Abu Hayyan dari Zaid bin Aslam dalam Al 
Bahr Al Muhith (4/214). 


Surah Al ‘An’aam ! 


Firman Allah SWT, "Berjalan dengannya, ” maksudnya 

adalah dengan cahaya tersebut. 

Firman Allah SWT, _j "Di tengah- 

tengah masyarakat manusia serupa dengan orang yang keadaannya 
berada dalam gelap gulita, " maksudnya adalah kaman huwa. Karena kata 
Jiit dalam ayat tersebut adalah tambahan (tidak memiliki arti). Sepati dalam 
kalimat, Vlf artinyaakumemuliakanmu. Contoh laiii, firman Allah 

SWT, Ci "Maka dendanya ialah mengganti 

dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya. ” 
(Qs. Al Maa'idah [5]: 95) Firman Allah SWT, < mI* J-J "Tidak 
ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 11) 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah sq)erti orang yang 
diserupakan seperti orang yang berada dalam kegelapan. 

Firman Allah SWT, C 

"Demikianlah Kami jadikan orang kafir itu memandang baik apa yang 
telah mereka kerjakan, " maksudnya adalah syetan membuat mereka 
memandang baik menyembah berhala dan membisikkan kepada mereka 
bahwa mereka lebih baik dari kaum muslimin. 


Firman Allah: 


«K' ^ 


“Dan demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri penjahat- 
penjahat yang terbesar agar mereka melakukan tipu daya dalam 
negeri itu. Dan mereka tidak memperdayakan melainkan dirinya 
sendiri, sedang mereka tidak menyadarinya ” 

(Qs. AlAn’aam [6]: 123) 


I^Tafsir Al Qurthubi 



Firman Allah SWT, JS'^ ui»i “Dan 

demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri penjahat-penjahat yang 
terbesar, ” maknanya adalah Sebagaimana Kami telah menjadikan orang- 
orang kafir memandang baik apa yang mereka keijakan, maka Kami juga 
menjadikan seperti itu di seti£^ negoi. 

Lafazh adalah maf'ul pertama dari kata Sedangkan 

lafazh adalah maf’ul kedua, karena ungkapan ini m engg unakan pola 

kalimat tagdiim (menyebutkan di awal) dan ta ‘khir (menyebutkan di 
akhir).**® Kata sendiri bermakna Kata yi£s^\ adalah bentuk jamak 


Muj ahid berkata, “Maksudnya adalah para pembesar.”**® Ada juga 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah para pemimpin dan para 
pembesar. Hanya mereka yang disebutkan, karena mereka lebih mampu 
membuat kerusakan. 


Dalam Al Bahr Al Muhith (4/215), Abu Hayyan membantah pendapat ini. 
Dia berkata, “Ini sebuah kekeliruan dan tidak mengerti dengan kaidah Nahwu. 
Pola af'ala yang berarti tafdhil (berarti lebih), apabila ada dengan orang yang 
dilafazhkan atau mugaddarah (maknanya diperkirakan), atau di-idhaf-kan kepada 
nakirah (kata indivinitif) maka bentuknya adalah mufrad (tunggal) dan selalu 
miizdakkar (maskulin), baik pola itu untuk mudzakkar maupun mu 'annats 
(feminim), baik mufrad, mutsanna (dual) maupun jamak. Apabila mu 'annats, dual 
atau jamak maka harus sesuai dengan apa yang dimaksudkan dan harus ada dari 
salah satu dua hal: alif lam atau idhafah (struktur kata yang terdiri dari mudhaf 
dan mudhaf ilaih) kepada ma ’rifah (kata divinitif). .^abila sudah dipastikan hal 
ini m^a pendapat yang menyatakan bahwa merupakan badai 

atau merupakan maf’ul pertama adalah keliru, karena pengharusan pola 

af’ala itu akan lafa 2 h tetap jam^ dan tidak ada padanya alif lam. 

juga tidak boleh di-idhaf-ksa kepada ma ’rifah. Pendapat yang dipilih oleh Abu 
Hayyan ialah maf’ul pertama a<hdah j^Aam\ dan maf’ul kedua adalah 

J5 j. Berdasarkan hal ini maka di-idhaf-kan kepada Silakan 

lihat-/ Bahr. 

Atsar dari Mujahid ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalamJami ’Al Bayan (8/ 
19). 



Kata artinya taktik atau tipu daya. Asal maknanya adalah berpaling 

atau menyimpang. Orang yang melakukan makar adalah orang yang 
menyimpang atau berpaling dari garis ketentuan yang lurus. 

Mujahid berkata, “Mereka duduk di seti^ gundukan. Masing-masing 
gundukan duduk empat orang yang mengaj ak manusia untuk tidak moigikuti 
Nabi S AW, seperti yang diltkukan oldi um^-umat sebelumnya terhad^ para 
nabi” 

FirmanAllahSWT, Cj “Dan mereka tidak 

memperdayakan melainkan dirinya sendiri, ” maksudnya adalah akibat 
tipu daya mereka berbalik menyerang mereka sendiri dan Allah SWT akan 
membalas setiap tipu daya atau makar orang-orang yang memperdaya dengan 
adzab yang pedih. 

Firman Allah SWT, “Sedang mereka tidak 

menyadarinya, ” di saat sekarang, karena kejahilan mereka yang sudah di 
luar batas, atau tidak menyadari akibat tipu daya mereka berbalik menyerang 
mereka sendiri. 


Firman Allah: 



“Apabila datang sesuatu ayat kepada mereka, mereka berkata, 
*Kami tidak akan beriman sehingga diberikan kepada kami yang 
serupa dengan apa yang telah diberikan kepada utusan-utusan 
Allah. * Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas 
kerasulan. Orang-orang yang berdosa, nanti akan ditimpa 


(^Tafsir Al Qurthubi 






kehinaan di sisi Allah dan siksa yang keras disebabkan mereka 
selalu membuat tipu dtj^a." (Qs. Al An’aam [6]: 124) 


Firman Allah SWT, ^1^13 “Apabila datang 

sesuatu ayat kepada mereka, mereka berkata, ‘Kami tidak akan 
beriman'” menjelaskan bahwa kejahilan mereka yang lain, yaitu mereka 
mengatakan, kami tidak akan beriman sehingga kami menjadi nabi, kami 


diberikan ayat-ayat seperti yang diberikan kepada Musa dan Isa. 


Padanan ayat ini adalah firman Allah SWT, yjU ^ 

"Bahkan tiap-tiap orang dari mereka berkehendak supaya 




diberikan kepadanya lembaran-lembaran yang terbuka. ” (Qs. Al 
Muddatstsir [74]: 52) Kinayah lafazh kembali kepada penjahat- 

penjahat terbesar yang telah disebutkan. 


Walid bin Mughirah berkata, “Seandainya kenabian itu benar, tentu 
aku yang lebih pantas mendapatkannya daripada kamu, sebab aku lebih tua 
darimu dan lebih banyak harta darimu.” 


Abu Jahl berkata, “Demi Allah, kami tidak akan senang dengan 
Muhammad dan tidak moigikutinya kecuali wahyu datang kepada, kami sq}erti 
yang datang padanya.” Maka, turunlah ayat ini.‘®‘ 

Ada yang mengatakan, mereka tidak meminta kenabian, akan tetj^i 
mereka berkata, “Kami tidak akan membaiaricanmu sehingga Jibril dan para 
malaikat datang kepada kami dan mengabarkan kepada kami akan 
kebenaranmu.” 


Pendapat yang pertama adalah pendapat yang paling benar, karena 
Allah SWT berfirman, AsJC.j pipf iST "Allah lebih mengetahui 

di mana Dia menempatkan tugas kerasulan ," maksudnya adalah lebih 


Sebab turunnya ayat ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam ^4/ BahrAl Muhith 
(4/216). 



mengetahui orang yang dapat memikul dan tempat bagi tugas kerasulan itu. 

Kata <14^ di sini bukan zharf, akan tetapi ia adalah ism yang di- 
nashab-\i 2 ii dengan nashab maf’ul bih. Artinya adalah allaahu a ’lamu ahla 
ar-risalah (Allah lebih mengetahui ahli risalah). Asal maknanya adalah allaahu 
a ’lamu bi mawaadhi ’i risaalatihi (Allah lebih mengetahui dengan tempat- 
tempat risalah-Nya). Kemudian huruf ba ‘ dihilangkan. Selain itu, kata jUp I 
tidak boleh berfungsi pada .j *X- sedangkan ia sebagai zharf, sebab 
maloianya, berdasarkan hal ini adalah allaahu a ’lamu fii haadzal maudhi ’ 
(Allah lebih mengetahui di tempat ini). Jelas tidak boleh Allah Yang Maha 
Pencipta dikatakan demikian. 

Kesimpulannya, . * berada pada posisi nashab dengan sebab fi ’U 

yang tersembimyi yang ditunjukkan oleh jiipl, dan adalah ism, 

sebagaimana yang telah kami sebudcan. 

$ 

Kata artinya kemstaan dan kehinaan. Begitu juga dengan kata 

. Bentuk mashdar-nya. adalah . Asal maknanya dari kecil lawan 

kata besar. Sehingga mengesankan bahwa kehinaan membuat diri seseorang 
menjadi kecil dan kerdil. 

Ada juga yang mengatakan bahwa asalnya dari ash-shaghar, yaitu 
sik^ menerima atau rela dengan kehinaan. Seperti, 'jCoi dan 'jip 
keduanya ada dalam bahasa Arab. Bentuk mashdar-nyz. adalah \'Jip dan 

Bentuk ism fa'il-nydi adalah dan artinya 

orang yang rela dengan penganiayaan. Kata dan 

artinya tanah yang tumbuhannya tidak dapat tinggi.’®^ Demikian yang 
diriwayatkan dari Ibnu As-Sikkit. 

Lafazh oap maksudnya dari sisi Allah, lalu kata min d ihilang k an . 
Ada yang mengatakan bahwa dalam ungkapan ini ada tagdim dan ta 'khir. 
Sebelunmya adalah -t»' iif 


Lih. Lisan Al Arab, materi shaghara, hal. 2453. 








SedangjbmAlFarra' membacanya'®^ 



p • 



Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
sayiishiibulladziina ajramuu shaghaarun tsaabitun ‘indallaah. 


An-Nuhas berkata, “hii adalah pend^at yang terbaik, sebab kata oIp 
tetap berada di tempatnya.” 


Firman Allah: 



“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan 
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk 
(memeluk agama) Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah 
kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, 
seolah-olah ia sedang mendaki ke langit. Begitulah Allah 
menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman. ” 
(Qs. AlAn’aam [6]: 125) 


Firman Allah SWT, 


‘‘Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya 
petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) 
Islam, ” maksudnya adalah meluaskan dada untuk memeluk Islam, 
memberinya taufik dan membuat Islam moij adi indah di sisinya dengan imbalan 
pahala dari-Nya. 


Lih. Ma’aniAl Qur'an (1/353). 



Kata berarti membelah. Asal maknanya adalah melapangkan. 

Contohnya: «jlO» 4 »' artinya Allah melapangkan dadanya dengan 
penjelasan. Contoh laiimya: artinya aku menjelaskaimya. 

artinya orang-orang Quraisy biasa 
memberikan kelapangan kepada para isteri. Maksudnya adalah menggauli 
isteri dalam keadaan terlentang. 

Kata juga berarti membuka atau mengurai. Contohnya: 
artinya aku membiika yang beliun terlihat atau dipahami. 
Contoh lain: artinya membelah daging.'" Seorang penyair 

berkata. 



As-lA1 


L*i J ilr 'cjsl 


Berapa banyak hati dan jeroan yang aku santap 


Kemudian aku menyimpan lagi bagian pantat yang sudah diurai'^^ 


Potong daging dan seti^ lemak daging yang memanjang dalam bahasa 
Arab diungkapkan dengan iiv 

‘'B)an barangsiapa yang dikehendaki Allah 
kesesatannya, ” maksudnya adalah akan Dia sesatkan dia. 

“Niscaya Allah menjadikan dadanya sesak 
lagi sempit, ” mempakan bantahan teifaac^p kelompok Qadariyah. Padanan 
ayat ini dalam Siumah adalah sabda Rasulullah SAW, 

ii . \ ^ ^ 


Lih. Lisan Al Arab, materi syaraha, bal. 2228. 

Bait syair ini disebutkan tanpa ada penisbatan kepada seorang penyair pim 
oleb Ibnu Man:diur dalam Lisan Al Arab, materi syaraha, bal. 2228. 


(^Tafsir Al Qurthubi 





"Barangsiapa yang Allah menghendaki kebaikan dengannya, 

niscaya Dia akan memahamkannya dalam perkara agama. 

Hadits ini dihwayalkan oleh Al B ukhari dan Muslim. Hal ini tidak akan 
tegadi kecuali dengan kel£q)angan dada dan penerangaimya. Kata.Ad~Din 
artinya agama. Seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT, 
jjiz.'p JUP oj "Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi 

Allah hanyalah Islam. ” (Qs. Aali ‘hnraan [3]: 19) 

Petunjuk yang terkandung dalam firman-Nya ini adalah barangsiapa 
yang tidak dikehendaki kebaikan oleh Allah, makaDia pasti dadanya akan 
disesakkan dan pem ahamanny a dijauhkan, maka Dia pun tidak akan 
mem ah amkannya. Wallahu a ’lam. 

Diriwayatkan bahwaAbduUahbinMas’udRApemah bertanya, “Wahai 
Rasul ullah, apakah dada dapat lapang?” Beliau menjawab. "Benar. (Ketika) 
cahaya masuk ke hati. ’’ 

AbduUah bin Mas’udRAbakata lagi, “Apakah ada tanda untuk itu?” 
Rasulullah SAW menjawab, "Menjauhi negeri yang memperdaya (dunia), 
kembali ke negeri keabadian (akhirat) dan bersiap-siap menghadapai 
kematian sebelum datang kematian. 

Ibnu Katsir membaca lafazh dengan yakni tanpa tasydid 

pada huruf ya', seperti kata dan Sementara Nafi’ dan Abu Bakar 
membaca lafazh dengan yakni dengan huruf ra' berharakat 

kasrah. Maknanya adalah kesulitan atau himpitan dengan makna berulang. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang ilmu pengetahuan, bab: 
"Barangsiapa yang Allah menghendaki kebaikan dengannya, niscaya Dia akan 
memahamkannya dalam perkara agama ”, dan Muslim dalam pembahasan tentang 
zakat, bab: Larangan Meminta-minta. Lih. Al-Lu'lu' wal Marjan (1/245). 
Secara makna disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/174). 

Lih. Al Bahr Al Muhith (4/218). 

Lih. Al Bahr Al Muhith (4/218). 
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namun ini bagus karena lafazhnya berbeda. Sementara ahli qiraah lainnya 
membaca dengan huruf ra 'berharakat fathah, yaitu Bentuk jamak daii 

yang berarti sangat sempit atau himpitan yang sangat berat. 

Kata juga berarti hutan rimba atau semak belukar. Jamaknya 

adalah danoUr^. 

Contoh lain, O^niaksudnyafulan itu dq)dcsa dalam menjauhkan 

hawa na&unya dari kemaksiataiL Demikian yang dikatakan oleh Al Harawi. 

Ibnu Abbas RA berkata, “/4//forn/juga berarti tempat pohon-pohon 
yang rimbun (hutan belantara). Seperti itulah hati orang kafir yang tidak akan 
sampai hikmah kepadanya sebagaimana tidak akan sampai hewan gembala 
ke tempat yang pohon-pohonnya sangat rimbun.” 

Makna ini juga diriwayatkan dari Umar bin Khaththab RA’^° Demikiai 
yang disebutkan oleh Makki, Ats-Tsa’labi dan lainnya. Seti^ kesempitan 

Al Jaiihari berkata,‘‘Kalimat Ot^dan^^ artinya tempat 

sempit dan banyak pepohonan sehingga tidak dapat dicapai oleh hewan 
gembala” 

Lafazh dalam ayat t j»- ..«j dibaca juga dengan 


atau himpitan hidup disebut dengan dan 


Ath-Thabari meriwayatkan dalam tafsirnya (8/22), dari SJialt A^-Tsaqafi, 

bahwa Umar bin Khaththab membaca ayat ini, ■'4^ O' iji 

yakni, dengan humfra‘berharakat fathah, sementara sebagian sahabat 
Rasulull^ SAW yang berada bersamanya membacanya dengan ^ y- Shafwan 

berkata, “Ketika itu, Umar RA berkata, ‘Carikan untukku seorwg laki-laki dari 
Kinanah dan jadikan dia sebagai pen^embala, dan hendaklah dia orang Mudlij.’ 
Mereka kemudian dapat menemukan laki-laki yang dimaksud dan segera 
membawanya ke hadapan Umar RA. Setelah itu Umar RA bertanya kepada laki- 
laki tersebut, ‘Apakah al harajah itu?’ Laki-laki itu menjawab, 'AlHarajah menurut 
kami adalah pohon yang berada di antara pohon-pohon laiimya yang tidak dapat 
dicapai oleh satu pun binatang gembala, binatang buas dan laiimya.’ Umar RA 
berkata, ‘Begitu juga hati orang munafik, tidak akan sangrai kepadanya sedikit 
kebaikan pim’.” 


1^Tafsir Al Qurthubi 






karena kata kedudukan tersebut sama dengan kata dan 
dan iserta kata dan Maknanya sama. Demikian yang 

diriwayatkan oleh selain Al Jauhari dari Al Farra'. Contoh kalimat: 

^ artinya dadanya terasa sempit dan sesak. 

Selain itu, kata bermakna dosa. Kata tersebut pula berarti unta 

yang kurus. Ada yang mengatakan bahwa sesuatu yang sangat tinggi di muka 
bumi pim termasuk makna dari kata . Ini diriwayatkan dari Abu Zaid. 
J adi, kata ini adalah lafazh musytarak (kata yang memiliki banyak makna). 

Kata juga berarti kayu-kayu yang disusun satu sama lain untuk 

membawa mayat atau keranda. Demikian yang diriwayatkan dari Al 
Ashma’i.'^' Penckyiat ini sama dengan pend^at yang dimukakan oleh hnm'ul 
Qais dalam bait syairnya. 


jik; 




Mungkin kamu akan melihatku di rihalah Jabir 
Di atas keranda dengan kain kafanku yang berkibar-kibar^^^ 


Terkadang diletakkan di atas keranda kaum perempuan. Antarah 
berkata tentang orang yang dizhalimi dalam bait syairnya, 

A ^ ^ t 9 ^ J ?«*■ ^ I • 


Lih. Ash-Shihah, materi haraja (1/305). 

Lih. Ad-Duyun dan Ash-Shihah, materi haraja, riwayatnya, rihaalatu saabihin, 
dan dadamAl-Lisan, materi haraja. Ibnu Barri berkata, “Yang dimaksudkan dengan 
rihalah adalah kayu papan untuk memikulnya saat dia sakit. Yang dimaksudkan 
dengan ahfan adalah pakaian yang dikenakannya, sebab dia memperkirakan bahwa 
itulah pakaian yang akan dipakainya saat dikuburkan. Yang dimaksudkan dengan 
Jabir adalah Jabir bin Hana At-Taghallubi. Ketika itu, dia bersamanya di negeri 
Romawi. Ketika sakitnya semakin parah, Jabir membuatkan untuk Imru'ul Qais 
keranda yang terbuat dari kayu papan. 
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Mereka mengikuti kerumunan kepalanya yang nampak seperti 
Kumpulan orang yang membawa tandu sambil dipayungi^^^ 


Az-Zujaj berkata, “Kata r artinya lebih sempit dari yang sempit. 

Apabila ada yang mengatakan, jICoH itjAi artinya di fulan merasakan 

dadanya sangat sesak dan sempit. Lalu apabila dikatakan maka itu 
adalah bentuk fa ’/7-nya.” 

An-Nuhas berkata,*’^ '"Harij adalah ism fa ’U dan haraj adalah 
mos'Adar yang digunakan untuk sifat. Seperti kalimat: artinya 

laki-laki yang adil dan disukai.” 

Firman Allah SWT, J LLUT^ i "Seolah-olah ia sedang 
mendaki ke langit ” oleh Ibnu Katsir dibaca dengan huruf shad berharakat 
sukun, tanpa tasydid: Diambil dari kata yang berarti naik atau 

meninggi 

Allah SWT menyempakan orang kafir dalam hal larinya dari keimanan 
dan beratnya beriman baginya seperti orang yang dibebani dengan sesuatu 
yang tidak sanggup dipikulnya, seba^imana halnya naik ke langit tidak mun^dn 
(kpat dilakukan. Lafazh asalnya adalah Lafazh tersebut dibaca 

seperti itu karena huruf ta ‘ di-i7/g/iam-kan ke dalam huruf shad. Ihi adalah 
qiraah Abu Bakar dan An-Nakha’i. Akan tet^i, di dalamnya terd^at makna 
melakukan sesuatu setelah sesuatu. Hal seperti ini lebih berat bagi pelakunya. 


Bait sair ini disebutkan oleh Ibnu Manzhur dengan menisbatkannya kepada 
Antarah dalam Al-Lisan, materi haraja, dan Al Jauhari dalam Ash-Shihah (1/ 
306). 

Al Azhari berkata, “Dia menyebutkan tentang induk bimmg unta yang diikuti 
oleh anaknya sambil membentangkan kedua sayapnya dan menjadikan anaknya 
tersebut di bawahnya.” 

Lih. I’rab Al Qur‘an (2/95). 

Lih. Al Bahr Al Muhith (4/218). 


1^ Tafsir Al Qurthubi 






Sementara ahli ^oo/i lainnya membacanya dengan tasydid dan tai^a 
huruf a/^ hii sama sqpati sebelumnya. Maknanya adalah dibebani sesuatu 
yang tidak sanggup dipikulnya setelah sesuatu yang lain. Seperti lafazh 
dan 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud RA, bahwa dia membacanya 

An-Nuhas bokata, ‘Mdma qiraah ini dan giraah orang yang membaca 
ilf..; dan adalah sama. Artinya betapa sempitnya dada orang kafir itu, 

seakan-akan dia ingin mendaki ke langit, padahal dia tidak akan mampu 
melakukannya Yaitu seakan-akan dia margaku bisa melakukannya” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah hampir ssg a hatinya 
naik ke langit demi menjauhi Islam. 

Firman Allah SWT, <ll ’ j ^ “Begitulah Allah 

menimpakan siksa, “ atas mereka, sebagaimana halnya Dia menjadikan dada 
terasa sempit dan sesak. 

Asal makna dalam bahasa adalah busuk. 

Ibnu Zaid berkata, “Maknanya adalah adzab.” 

Ibnu Abbas RAberlorta, “Ar-Rijs adalah syetan.'^’ Maksudnya, Allah 
menjadikan syetan menguasai mereka.” Mujahid berkata, “Kata Ar-Rijs 
artinya sesuatu yang tidak ada kebaikan sedikit pun di dalamnya”*’* 

Sementara menumt ahli bahasa, ar-rijs artinya sesuatu yang busuk dan 
tidak baik.*’® 


Ini juga merupakan giraah Ibnu Musharrif dan Al A’masy. 

*’’ Atsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al 
Bayan (8/24). 

Atsar dari Mujahid ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (8/ 
24) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/218). 

Dalam Al-Lisan, materi rajasa. Kata artinya sesuatu yang kotor dan 
menjijikkan. Ada yang mengatakan, sesuatu yang jijik. Contohnya: 




Maka makna ayat t^sebut adalah Dia (Allah) menimpakan laknat di 
dunia dan adzab di akhirat, orang-orang 

yang tidak beriman." 

Finnan Allah: 

“Dan inilah jalan Tuhanmu; Qalan) yang lurus. Sesungguhnya 
Kami telah menjelaskan ayat-ayat (Kami) kepada orang-orang yang 
mengambil pelajaran. ** (Qs. Al An’aam [6]: 126) 

Firman Allah SWT, "Dan inilah jalan 

Tuhanmu; (jalan) yang lurus, " maksudnya adalah jalan yang kamu, hai 
Muhammad dan orang-orang beriman telusuri, yaitu agama Tuhanmu, yang 
tidak pernah menyin^ang. 

Finnan Allah SWT, Jii "Sesungguhnya Kami telah 

menjelaskan ayat-ayat (Kami). ” Lafazh dalam ayat tersebut berarti 

, A*, 

menjelaskan atau menguraikannya "Kqxida orang-orang yang 

mengambil pelajaran. ’’ 

Firman Allah: 


Uj^4ei3Sf3 jli^ ♦ 


ir^J- Setiap yang menjijikkann disebut ar-rijs. 
Contoh lainnya: ^ j dan ^3 artin:^ pria yang najis. Kata ^3 artinya 

najis. Dalam hadits disebutkan, y-TjJ» "Aku berlindung kepada Engkau 

dari najis.” Jadi, kata sama dengan najis. Sedangkan kata sama dengan 

kotoran atau sesuatu yang menjijikkan. 



“Bagi mereka (disediakan) darussalam (surga) pada sisi Tuhannya 
dan Dialah Pelindung mereka disebabkan amal-amal shalih yang 
selalu mereka kerjakan, ” (Qs. Al An’aam [6]: 127) 

Finnan Allah SWT, jjL “Bagi mereka,” maksudnya adalahbagi orang- 
orang yang mengambil pelajaran. Lafezh,.^jiiJI jb, maksudnya adalah surga 
Surga disebut dengan darullah (negeri Allah), seperti halnya Ka bah 
diungkapkan dengan 'Y^i\ah. Baitullah (rumah Allah). Boleh juga maknanya 
aHalab negeri keselamatan. Maksudnya, tempat atau daerah yang memberikan 
keselamatan dan perlindungan dari segala j enis penyakit. 

Makna “Di sisi Tuhan mereka," maksudnya adalah telah 

disiapkan untuk mereka di sisi-Nya. Dia pasti akan menyampaikan merdca 
kepadanya dengan karunia-Nya. Sedangkan maksudnya adalah 

Penolong dan Yang membantu mereka. 


Firman Allah: 



“Dan (ingatlah) hari di waktu Allah menghimpunkan mereka 
semuanya, (dan Allah berfirman), ‘Hai golongan jin (syetan), 
sesungguhnya kamu telah banyak (menyesatkan) manusia , lalu 
berkatalah kawan-kawan mereka dari golongan manusia, ‘Ya 
Tuhan kami, sesungguhnya sebagian dari kami telah mendapat 
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kesenangan dari sebagian (yang lain) dan kami telah sampai 
kepada waktu yang telah Engkau tentukan bagi kamu * Allah 
berfirman, ‘Neraka itulah tempat diam kamu, sedang kamu kekal di 

dalamnya, kecuali kalau Allah menghendaki (yang lain). ’ 
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui ” 

(Qs. Al An’aam [6]: 128) 

Firman Allah SWT, “Dan (ingatlah) hari di waktu 

Allah menghimpunkan mereka” dibaca nashab karena fi’il yang 
dihilangkan. Maknanya adalah dan ingatlah hari di waktu Kami 
menghimpunkan mereka. Kami berkata, lafazh berada pada posisi 
nashab, sebagai hal. Maksudnya adalah pengumpulan seluruh makhluk pada 
Hari Kiamat. 

Firman Allah SWT, “Hai golongan jin (syetan),”adaldh 

nida' mw£?Aa/(kalimat seru yang di-id/ifl/^kan). 

Firman Allah SWT, ^ “Sesungguhnya kamu 

telah banyak (menyesatkan) manusia, ” maksudnya adalah bersenang- 
senang dengan manusia. Mashdar yang di-id/to/^kan kepada maf’ul sengaja 
dihilangkan dan huruf jar. Hal ini dipertegas oleh firman Allah SWT, 

“Ya Tuhan kami, sesungguhnya sebagian 
daripada kami telah dapat kesenangan dari sebagian (yang lain). ” Ini 
membantah pendiq)at orang yang mengatakan bahwa jinlah yang bersenang- 
sotiang dengan manusia, sebab manusia menerima dari mo'eka. Padahal yang 
benar adalah masing-masing dari mereka mend^atkan kesenangan dengan 
lainnya. Perkiraan susunaimya dalam bahasa Arab adalah istamta ’a 
ba ’dhunaa ba ’dhan. 

Kesenangan jin dengan manusia adalah mereka menikmati ketaatan 
manusia terhadap mereka dan manusia menikmati penerimaan mereka 
terhadf^ bisikan jin, hingga merdca berzina dan minum khamer, sebab bisikan 



jin kepada mereka tersd>iit 


Adayangmengatakanbahwaq)abilaseseorangmelewati sebuahlembah 
dalam peij alanannya dan dia mengkhawatirkan keselamatan dirinya, maka 
dia sebaiknya m^gucapkan, aku berlindung kepada Tuhan lembah ini dari 
semua yang aku tidarti.‘” 



Dalam Al Qur'an, Allah SWT berfirman, 

“Dan bahwa ada beberapa orang laki- 

' ^ ^ ^ 


laki di antara manusia meminta perlindungan kepada beberapa laki- 
laki di antara jin, maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan 
kesalahan. ” (Qs. Al Jion [72]: 6) Ini merupakan bentuk kesenangan yang 
dinikmati manusia dengan jin. Sedangkan kesenangan jin dengan manusia 
adalah mereka memberikan informasi-informasi yang meresahkan dan hal- 
hal yang berkenaan dengan perdukunan sota sihir kepada manusia 


Ada juga yang mengatakan bahwa kesenangan jin dengan manusia 
adalah manusia mengakui bahwajin mampu menjauhkan mereka dari apa 
yang mereka takuti. 


Makna ayat adalah celaan bagi orang-orang sesat dan menyesatkan 
serta kecaman tedaadap mo^eka di akhirat kelak di had^an seluruh makhluk. 

Firman Allah SWT, “Dan kami telah 

sampai kepada waktu yang telah Engkau tentukan bagi kami, " 
maksudnya adalah kematian dan kuburan. Kami telah mencapainya dalam 
keadaan mroyesal. 

Firman Allah SWT, “Allah berfirman, ‘Neraka 

itulah tempat diam kamu'j' maksudnya adalah neraka adalah t^pat tinggal 
kalian. Kata artinya tonpat berdiam. 


Perkataan ini dinisbatkan kepada Ibnu Abbas RA dan Muqatil, seperti yang 
termaktub dalam Al Bahr Al Muhith (4/220). 



Firman Allah SWT, ioiT jTi. C “Sedang kamu kekal 

di dalamnya, kecuali kalau Allah menghendaki (yang lain)," adalah 
kalimat istitsna' (pengecualian) bukan dari yang pertama.’*’ 

Az-Zujaj berkata, “Kembali kepada Hari Kiamat, maksudnya adalah 
mereka kekal di dalamnya, kecuali kalau Allah menghendaki yang lain dari 
lama pengumpulan mereka, keberadaan mereka di dalam kubur dan waktu 
mereka saat dihisab. Istitsna' ini termasuk istitsna' yang terputus (tidak 
lengkap).” 

Ada juga yang mengatakan bahwa istitsna ‘ itu kembali kepada api 
neraka. Maksudnya adalah kecuali kalau Allah menghendaki yang lain, yakni 
menyiksa kalian dengan bahan selain api di waktu-waktu tertentu. 

Ibnu Abbas RAberkata, “Istitsna' ini bagi ahli iman.” Maka, C 
berdasarkan pendapat ini bermakna man (siapa). Diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas RAjuga bahwa dia berkata, “Ayat ini menjelaskan bahwa tidak tidak 
menghukumkan apa pun kepada seluruh mung-orang kafir.” Artinya, ayat ini 
memerintahkan agar tidak menvonis apa pun pada orang kafir yang belum 
meninggal, sebab barangkah dia akan masuk Islam. 

Ada lagi yang mengatakan, Ci “Kecuali kalau Allah 

menghendaki yang lain, ” seperti keadaan mereka di dalam dunia tanpa 
adzab. 

Makna ayat ini sama dengan makna ayat yang terdapat dalam surah 
Huud, yakni firman Allah SWT, jlIlT i jLt. llS “Adapun orang- 

orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam neraka. ” (Qs. Huud [11]: 
106) Di dalam surah Huud akan dijelaskan dengan panjang lebar, insya 
Allah. 

Firman Allah SWT, Oj “Sesungguhnya Tuhanmu Maha 

Bijaksana, ” dalam memberikan siksaan kepada mereka dan menyikapi 

Lih. I’rab Al Qur‘an, kaiya An-Nuhas (2/96). 





seluruh perbuatan mereka. Kata “Lagi Maha Mengetahui," 
maksudnya adalah Allah Maha Maigetahui ukuran balasan mereka. 


Firman Allah: 




“Dan demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang yang 
zhalim itu menjadi teman bagi sebagian yang lain disebabkan apa 
yang mereka usahakan.” {i)s. Al Asi* [6]: 129) 


Firman Allah SWT, “Dan 

demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang zhalim itu menjadi 
teman bagi sebagian yang lain, ” makna ayat tersebut adalah seperti halnya 
Kami memperlakukan mereka, yaitu orang-orang yang saling menikmati 
hubungan sebagian mereka dengan sebagian lainnya yang telah Aku sebutkan 
kepada kalian, maka Aku pun menj adikan sebagian orang-orang zhalim s^agai 
teman bagi sebagian lainnya. Kemudian, nanti sdiagianmaekaborlepas tangan 
dari sebagian lainnya 

0 

Berdasarkan makna ini, maka boiarti kami jadikan sebagai teman 

atau penolong. 

IbnuZaidbokata, ‘Kami jadikan jin-jin yangzfaalimmoiguasai manusia 
yangzhalim.”*“ 

Diriwayatkan dari Ibnu Zaid juga, “Kami jadikan sebagian orang zhalim 
menguasai sebagian lainnya, lalu dia membinasakannya dan menghinakannya.” 

Ini adalah ancaman bagi orang zhalim, jika tidak beriienti dari perbuatan 


Perkataan dari Zaid bin Aslam ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam yamz ’Al 
Bayan (8/26) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/332). 
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zhaiimnyakarenakelakAIlah akan membaikan kew enaigan hagi orang vhaWm 
lainnya untuk menguasainya. 


Tennasuk juga dalam ay^ ini sanua orang yangbe rlakii zbalim tftrfiaHap 
diri sendiri, orang yang 2halim terfiad^ bawahannya, pedagang yang Tihalim 
terhadap orang lain dalam perdagangaimya atau pCTicuri dan lain sebagainya. 

Fudhail bin Iyadh berkata, “Apabila kamu melihat orang vhaMm 
membalas perbuatan orang zhalim lain, maka berhentilah dan perhatikanlah 
dengan penuh keheranan.” 


Ibnu Abbas RA berkata, “Apabila Allah SWT ridha terhadap suatu 
kaum, maka Dia pasti mengangkat m^g yang terbaik dari mereka sebagai 
pemimpin mereka. Namim apabila Dia murka terhadap suatu kaum maka 
Dia pasti mengangkat orang yang paling buruk dari mereka sebagai p emimp in 


mereka.’ 


Dalam sebuah riwayat dari Nabi S AW disdjutkan. 


.4j[p 4i)l ..kLo UJlk Olkf / 


o- 


**Barangsiapa membantu orang zhalim, maka Aliah akan 
menjadikan orang zhalim itu menguasainya.”^*^ 


Ada juga yang mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah Kami 
menyerahkan sebagian mereka kq)adas^agian lairmyapadakekuiuianyang 
mereka pilih sebagaimana halnya Kami serahkan nanti mereka kepada para 
pemimpin mereka yang tentu saja tidak dapat menyel ama tkan mereka dari 
adzab. Maksudnya adalah sebagaimana Kami me lakukan itu terhad^ mereka 

di akhirat, maka seperti itu juga yang Karni lakukan terhad^ mereka di dunia. 

Bahkan, ada yang mengatakan tentang makna firman Allah SWT, 

4 ^ * * 

Ijy C "Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah 


Hadits ini diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’Ash-Shaghir (2/ 
171), dan dia menilainya dha % dari Ibnu Asakir, dari Ibnu Mas’ud RA. 
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dikuasinya itu, ’’ (Qs. An-Nisaa' [4]: 115) yakni Kami serahkan dirinya 
kepada sesuatu yang dijadikannya sebagai sandaran atau penolong. 


Ibnu Abbas RA berkata, ‘Tafsir ayat ini adalah apabila Allah SWT 
menghendaki kejahatan pada suatu kaum, maka Diamengangkat orang teijahat 
dari mereka sebagai pemimpin mereka. Hal ini dipertegas dengan firman 
Allah SWT, tii ^ Tij ‘Dan setiap 

musibah yang menimpamu, maka itu disebabkan oleh perbuatan 
tanganmu sendiri’.” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 30) 


Firman Allah: 


'jij 

ii-iaf ^ (j' 

f i •' I iT “ ’ ^ TT ^ 

(*■ 


‘*Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu 
rasul-rasul dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan 
kepadamu ayat-ayat-Ku dan memberi peringatan kepadamu 
terhadap pertemuanmu dengan hari ini? Mereka berkata, ‘Kami 
menjadi saksi atas diri kami sendiri’, kehidupan dunia telah 
menipu mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri, 
bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir. ” 
(Qs.AlAn’aam[6]:130) 


FirmanAllahSWT, Jjl “Hai golongan jin 

dan manusia, apakah belum datang kepadamu, "maksudnya adalah pada 
haiiKamimengbin:q)uiikanmereka,Kamibeifimiankepadamereka, “Apakah 




belum datang kepada kalian rasul-rasul?” Lalu, ini dihilangkan. Mereka 
mengakui dengan keburukan mereka. 

Makna “Dari golongan kamu sendiri”, dalam kejadian, 
pembebanan dan dialog. Ketika jin termasuk orang yang diajak dialog dan 
berakal maka Diapun berfirman, “Dari golongan kamu sendiri. ” 
Sekali pun para rasul dari bangsa manusia dan lebih sering manusia yang 
diajak dialog sebagaimana lebih sering bentuk mudzakkar (maskulin) yang 
digunakan dari bentuk muannats (feminim). 

Ibnu Abbas RA berkata, ‘Tara utusan imtuk kaum jin adalah mereka 
yang menyampaikan wahyu yang m^ka dengar kepada kaum mereka.”’®^ 
Sebagaimana Allah SWT berfirman, tJj “Mereka kembali 

kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan. ” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 29) 

Muqatil dan Adh-Dhahhak berkata, “Allah SWT mengutus para utusan 
dari bangsa jin sebagaimana Dia mengutus para utusan dari bangsa 
manusia”‘“ 

Mujahid berkata, ‘Tara rasul dari bangsa manusia dan para pemberi 
peringatan dari bangsa jin.”**® 

Konudian dia membaca firman Allah SWT, Jj “Kepada 

kaumnya (untuk) memberi peringatan. ” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 29) Inilah 
makna perkataan Ibnu Abbas RA dan inilah pend^at yang benar, ber dasarkan 
^a yang akan dijelaskan dalam surah Al Ahqaaf. 


Ini disebutkan oleh Ath-Thabari secara makna dari Ibnu Abbas RA. T .ih 
Jami’ Al Bayan (8/27). 

Ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (8/27) dengan redaksi 
yang hanpir sama. 

'*« Atsar ini disebutkan dari Mujahid oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/332). 
Redaksinya adalah: “Para rasul hanya dari bangsa manusia. Tidak ada rasul dari 
bangsa jin.” Ibnu Katsir berkata, “Ini dinyatakan oleh Mujahid, Ibnu Juraij dan 
sejumlah imam.” 
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Al Kalbi berkata, “Para rasul, sebelum Muhammad S AW diutus kepada 
bangsa manusia dan jin.” 


Menurut saya (Al QuithubO, pernyataan ini tidak botiar. Justm dalam 
shahih Muslim disebutkan hadits Jabir bin Abdullah Al Anshari RA, dia 
berkata, “Rasulullah S AW bersabda. 


^ ^ ^ J 

• - I. . '** * 




‘Afai diberi lima perkara yang tidak diberikan kepada nabi 
sebelumku: setiap nabi diutus kepada kaumnya saja, sedangkan 
aku diutus kepada setiap orang berkulit merah dan hitam 
Penjelasan lebih lanjut tentang hal ini akan dikemukakan dalam surah 
AlAhqaaf. 


Ibnu Abbas RA berkata, “Para rasul diutus kepada bangsa manusia, 
sedangkan Muhammad S AW diutus kepada bangsa manusia dan bangsa jin.” 
Ini disebutkan oleh Abu Laits As-Samarqandi. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ada suatu kaum dari bangsa jin 
mendengar dakwah para nabi, kemudian mereka kembali kepada kaum 
mereka dan memberitahukan kepada mereka, seperti yang pernah terjadi 
dengan Nabi SAW. Mereka itu disebut para utusan Allah, sekalipim tidak 
dinyatakan perigutusan mereka. Dalam Al Qur'an, Allah SWT berfirman, 

“Dari keduanya keluar mutiara dan marjan, ” 
(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 22) maksudnya adalah dari salah satu dari keduanya. 
Sebagaimana yang keluar dari garam itu bukan tawar maka begitu juga para 
rasul itu dari bangsa manusia, bukan bangsa jin. Daigan demikian, maka makna 
adalah salah seorang dari kalian. Hal ini boleh saja, sebab penyebutan 
manusia dan jin telah ada sebelumnya. 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang masjid (1/370-371, no. 521). 




Ada yang mengatakan bahwa penyebutan ar-rusul imtuk jin dan 
manusia, karena pada Hari Kiamat nanti kedua bangsa tersebut akan 
berkumpul di satu tempat yang sama dan hisab hanya dilakukan terhadap 
mereka saj a, tidak tohadap makhluk lainnya. Ketika mereka berada di tempat 
yang sama dan dalam hisab yang sama terkait pemberian pahala dan siksa, 
maka mereka diajak dialog dengan satu dialog, seakan-akan mereka itu satu 
kelompok yang sama. Karena, tujuan awal penciptaan mereka juga adalah 
untuk menyembah Allah dan mendapat pahala atau siksa 

Asal jin adalah dari api dan asal kita dari tanah. Penciptaan mereka 
berbeda dengan penciptaan kita. Di antara mereka ada yang beriman dan 
ada juga yang kafir. Musuh kita. Iblis juga musuh mereka. Dia memusuhi 
orang yang beriman dari mereka dan meiy adikan teman orang yang kafir dari 
mereka. Pada merekajuga ada beber^a kelompok: Syi’ah, Qadariyah dan 
Muiji'ah yang semuanya membaca kitab kita. 


Allah SWT telahmenyebutkantoitangmerekadalamsurahAl Jin. Allah 
SWT berfirman, jjj q iL “Dan sesungguhnya di 
antara kami ada orang-orang yang taat dan ada (pula) orang-orang 
yang menyimpang dari kebenaran. ’'(Qs.AlJinn[72]: iL bfj 

iSjlS vilJ'Sojj iLj “Dan sesungguhnya di antara kami ada 

orang-orang yang shalih dan di antara kami ada (pula) yang tidak 
demikian halnya. Adalah kami menempuh jalan yang berbeda-beda." 
(Qs. Al Jin [72]: 11) 


Penjelasan lebih tentang hal ini akan dilanjutkan di sana. 

Ojiij “Yang menyampaikan ,'' berada pada posisi rafa ’, sebagai 
na ’at (sifat) bagi rasul. 

Firman Allah SWT, ll^f ] J\i “Mereka berkata, ‘Kami 

menjadi saksi atas diri kami sendiri'” maksudnya adalah kami bersaksi 
bahwa mereka telah menyantaikan. 

Firman Allah SWT, “Kehidupan dunia telah 





menipu mereka, ” ada yang mengatakan bahwa ini adalah firman Allah untuk 
orang-orang yang beriman. Maksudnya, sesungguhnya mereka telah ditipu 
oleh kehidvq)an dunia. Dunia telah menipu mereka dan mereka mengira bahwa 
dunia ini akan kekal. Mereka takut tidak mendapatkan dunia, j ika mereka 
berimaa 

Firman Allah SWT, ^ “Dan mereka menjadi saksi 

atas diri mereka sendiri," maksudnya adalah mereka mengakui kekufuran 
mereka. 

Muqatil berkata, “Ini terjadi ketika seluruh anggota tubuh mereka 
bersaksi atas mereka dengan menceritakan perbuatan syirik dan apa yang 
pernah mereka perbuat” 


Firman Allah: 



ojUit giifj ^ cs'JS m Jz. jj of jni'i 


“Yang demikian itu adalah karena Tuhanmu tidaklah 
membinasakan kota-kota secara aniaya, sedang penduduknya 
dalam keadaan /e/i^aAu”(Qs. Al An’aam [6]: 131) 


Firman Allah SWT, <ll ’\ berada pada posisi rafa menumt Sibawaih. 
Maksudnya adalah perkara itu.'®* Kata dibaca tanpa tasydid dari asalnya 
yang bertasydid. Maksudnya adalah sesungguhnya Kami melakukan ini 
terhadap mereka karena Aku tidak ingin membinasakan penduduk kota-kota 
doigan sebab kezhaliman mereka, yakni lantaran kemusyrikan mereka sebelum 
pengutusan para rasul kepada mereka, hingga mereka d^at beralasan, ‘Tidak 
ada pemberi kabar gembira dan tidak juga pemberi peringatan pun yang datang 
kepada kami.” 


'** Lih. I’rab Al Qur ‘an, karya An-Nuhas (2/96). 
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Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah Aku tidak akan 
membinasakan penduduk kota-kota lantaran perbuatan syirik yang dilakukan 
oleh beber^a orang di antara mereka. Ini sama dengan firman Allah SWT, 

E. < - J» ' ^ 

jjj cjjlj jjj “Dan orang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain. ’’ (Qs. Faathir [35]: 18) Akan tetapi, seandainya Dia 
membinasakan mereka sebelum pengutusan rasul-rasul, maka Dia berhak 
melakukan apasajayangDiakehendaki. IsaAS berkata, oj 

"Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah 
hamba-hamba Engkau. ” (Qs. Al Maa'idah [5]; 119) Hal ini sudah dijelaskan 
sebelumnya 

Al Farra' membolehkan'*® bahwa kata berada pada posisi 
nashab, sehingga maknanya adalah Dia melakukan itu terhadap mereka, 
karena Dia tidak akan membinasakan penduduk kota-kota secara zhalim. 


Firman Allah: 


“Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) 
dengan apa yang dikerjakannya. Dan Tuhanmu tidak lengah dari 
apa yang mereka kerjakan.” Ali* [6]: 132) 


Firman Allah SWT, "Dan masing-masing 

orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa yang 
dikerjakannya, ” maksudnya adalah baik dari bangsa jin maupun dari bangsa 
manusia. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam ayat lain, 

"Mereka itulah orang-orang yang telah pasti txtetapan (adzab) atas 


'** Lih. Ma’ani Al Qur‘an (1/355). 






mereka bersama umat-umat yang telah berlalu sebelum mereka dari jin 
dan manusia. Sesungguhnya mereka adalah oran^orangyang merugi. ” 
(Qs. Al Ahqaaf [46]: 18) ijLp 

Ojiyij “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) 
pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan. ” (Qs. Al 
Ahqaaf[46]: 19) 


Dalam ayat ini terdapat dalil yang menunjiikkan bahwa jin yang taat 
akan masuk ke dalam surga dan jin yang maksiat akan masuk ke dalam neraka, 
seperti juga manusia. Ini adalah pendapat yang paling benar dalam masalah 
inL 

0 ^ ^ 4 » 3 ‘ 

Makna adalah setiap orang yang melakukan suatu 

ketaatan mendapatkan beberapa derajat pahala dan setiap orang yang 
melakukan kemaksiatan mendapatkan beber^a derajat siksaan. 

Firman Allah SWT, t-j “Dan Tuhanmu tidak lengah," 

maksudnya adalah Allah tidak lalai dan tidak lupa. Kata artinya sesuatu 

hilangkarmakesibukan dengan yang lain. FirmanAUah, - j \ * p “Dari 

apa yang mereka kerjakan, " dibaca oleh Ibnu Amir dengan huruf ta' di 
awal kata, yakni sedangkan ahli giraah lainnya membaca dengan 
himifj^a', yakni 


Finnan Allah: 







^ #lJui U ^ 


“Dan Tuhanmu Maha Kaya, lagi mempunyai rahmoL Jika Dia 
menghendaki niscaya Dia memusnahkan kamu dan menggantimu 


Lih. Al Bahr Al Muhith (4/255). 





dengan siapa yang dikehendaki-Nya setelah kamu (musnah), 
sebagaimana Dia telah menjadikan kamu dari keturunan orang- 
orang lain.” {Qs. Al An^Siam [6]: 133) 


Firman Allah SWT, “Dan Tuhanmu Maha Kaya, ” 

maksudny a adalah tidak membutuhkan makhluk-Nya dan amal-amal mereka 
A \ “Lagi mempunyai rahmat, ” maksudnya adalah kepada para 

kekasih-Nya dan orang-orang yang taat kepada-Nya 

Firman Allah SWT, bj oj “Jika Dia menghendaki 

niscaya Dia memusnahkan kamu, ” dengan kematian dan pemusnahan 
massal dengan cara di ad 2 ab. 


Firman Allah SWT, Tll» d i- 


“Dan 


menggantimu dengan siapa yang dikehendaki-Nya setelah kamu 
(musnah), "maksudnyaadalahdenganmakhluklainyanglebihbaikdarikalian 
dan lebih taat. 


Firman Allah SWT, ^ 

“Sebagaimana Dia telah menjadikan kamu dari keturunan orang- 
orang lain. ” Huruf kaf pada berada pada posisi nashab. Maksudnya 
adalah Dia mengganti kalian dengan siapa saj a yang dikehendaki-Nya dengan 
penggantian layaknya Dia menciptakan kahan. 

Padanan ayat ini adalah firman Allah SWT, Ju bi oj 

“Jika Allah menghendaki, niscaya Dia musnahkan kamu 
wahai manusia, dan Dia datangkan umat yang lain (sebagai 
penggantimu). ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 133) ^ • jJ< 

“Dan jika kamu berpaling, niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan 
kaum yang lain ." (Qs. Muhammad [47]; 38) Maknanya adalah selain kalian 
menempati tempat kaliaa Sebagaimanaungk^anArab, dy ililatl 

artinya aku berikan sebuah baju untukmu sebagai ganti dinarmu. 





Firman AUah: 



“Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu pasti datang, dan 
kamu sekali-kali tidak sanggup menolaknya. ” 
(Qs.AlAii’aam [6]: 134) 


Firman Allah SWT, jJ "Sesungguhnya apa 

yang dijanjikan kepadamu pasti datang, ” lafazh bisa jadi dari 

kata jf yang biasa digunakan untuk hal yang buruk dan bentuk mashdar- 
nya adalah Maksudnya adalah adzab akhirat. Bisa jadi juga dari kata 

Ji-j yang berarti waktu datangnya kebaikan dan kejahatan. Lalu, lafazh ini 
lebih sering digunakan untuk hal yang baik.'^' Makna ini diriwayatkan dari 
Hasan. 

Firman Allah SWT, tij "Dan kamu sekali-kali 

tidak sanggup menolaknya, ’’ maksudnya adalah kamu tidak akan pernah 
luput darinya. Contohnya: iSiA artinya fulan melampauiku dan 

mengalahkanku.^” 


Ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/225), dari 
Hasan dengan redaksi yang hanq)ir sama. 

Contoh lain adalah perkataan A’sya dalam bait syairnya. 






Demikianlah, dia tak akan luput dari maut yang ditetapkan Tuhannya 
Bahkan maut itu datang menghampirinya tanpa bisa dihindari 



Surah Al ‘An’aam 



Firman Allah: 


'i .ij /J 


^Katakanlah, ‘Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 
sesungguhnya aku pun berbuat (pula). Kelak kamu akan 
mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil 
yang baik dari dunia inL Sesungguhnya, orang-orang zhalim itu 
tidak akan mendapat keberuntungan*.** (Qs. AlAn’aam [6]: 135) 


FimianAllahSWT, j;.^a:uilSCi 'Jye^ I^HpT “Katakanlah, 

‘Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu*' dibaca oleh Abu Bakar 
membaca yakni denganbentukjamak.^" Kata artinyajalan 

atau cara. Makna ayat tersebut adalah teh^lah di atas q)ayang kalian sekarang 
berada, sebab aku pim tetj^ berada di atas apa yang aku sekarang berada. 

Jika ada yang mengatakan, bagaimana mungkin mereka diperintahkan 
imtuk tetap berada di atas £^a yang mereka sekarang berada, padahal mereka 
adalah orang-orang kafir (maksudnya, berada di atas kekuiuran)?, maka kami 
menj awab, sebenarnya ini adalah ancaman, sebagaimana yang disebutkan 
dalam firman Allah SWT, “Maka hendaklah 

mereka tertawa sedikit dan menangis banyak." (Qs. At-Taubah [9]: 82) 
Hal ini lebih dipertegas lagi dengan firman Allah SWT, Cj'^ 

jlolTllaip ^ Cr* “Kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di 
antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik dari dunia ini," 
maksudnya, akibat baik yang mana orang yang mendapatkannya patut dipuji. 
Yaitu orang yang mendapatkan kemenangan di negeri Islam, orang yang 


Lih. Al Bahr Al Muhith (4/226). 


Tafsir Al Qurthubi 



mendapatkan kebaikan bumi dan orang yang mend£q)atkan negeri akhirat, 
yakni surga 

Az-Zujaj berkata, “Lafazh maksudnya adalah kemampuan 

kalian di dalam dunia” 

Menurut Ibnu Abbas RA, Hasan dan An-Nakha’i, maksudnya adalah 
menurut sudut pandang kalian. Menurut Al Qutabi, maksudnya adalah di 
tempat-tempat kalian. 

Sesungguhnya aku pun berbuat (pula)”, sesuai 
kemampuanku. Ini dihilangkan kamna sudah ditunjukkan oleh keadaan atau 
redaksi ungkapan. 

Kata ^ pada jIjJT ^ berada pada posisi 

nashab, bermakna karena maksudnya sudah diketahui. Boleh juga 

^ itu berada pada posisi/u/Sz’, karena yang tidak berfungsi padanya 

apa. yang sebelumnya, maka fi ’U (kata keqa) itu menjadi tergantung. Artinya 
adalah kalian akan tahu si^ra dari kami yang akan mend^atkan hasil yang 
baik. Hal ini sama dengan firman Allah SWT, JilSuJ "Agar 

Kami mengetahui manakah di antara kedua golongan itu yang lebih 
tepat dalam menghitung. ’’ (Qs. Al Kahfi [ 18]: 12) Sementara Hamzah dan 
Al Kisa'i membacanya dengan hurufya'di awal kata: 


Ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (8/9) dan Ibnu Katsir 
dalam ta&imya (3/336). 

Lih. Al Bahr Al MuhUh (4/227). 



Firman Allah: 


i i' ' \ St'' ^ 'i \ \" ^ 

^ I JLlA IjJL^ 1 -.‘,-C'' v*i»j jij ^ . j /j l^ 
c pll _Jj ^ ^1 __jj 



"Z)a/f mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari 
tanaman dan ternak yang telah diciptakan Allah, lalu mereka 
berkata sesuai dengan persangkaan mereka, ‘Ini untuk Allah dan 
ini untuk berhala-berhala kamu * Maka saji-sajian yang 
diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka tidak sampai kepada 
Allah; dan saji-sajian yang diperuntukkan bagi Allah, maka sajian 
itu sampai kepada berhala-berhala mereka. Amat buruklah 
ketetapan mereka iVii.*'(Qs. Al An’aam [6]: 136) 


Firman Allah SWT, ^ fjS iL 1 "Dan 

mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari tanaman dan 
ternak yang telah diciptakan Allah. ” 

Kalimat artinyamenciptakan atau membuat.*®® Dalam 

ungkapan ini ada yang dihilangkan dan ada yang diringkaskan. Yaitu, wa 
j a ’aluu li ashnaamihim nashiiban (mereka menjadikan bagian untuk 
berhala-berhala mereka). Loi ditunjukkan oleh imgkapan sebelunmya. 

Ihi termasuk hal yang dibuat agar to-lihat baik oleh syetan dan membuat 
mereka topikat, sehingga mereka mengeluarkan sebagian harta mereka untuk 


Lih. Lisan Al Arab, mateii dzara ‘a. 






Allah, menurut mereka dan sebagian lagj untuk berhala-berhala mereka. 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA, Hasan, Muj ahid dan Qatadah, 
dengan makna yang hampir sama. Mereka menjadi satu bagian untuk Allah 
dan satu bagian untuk sekutu-sekutu mereka (maksudnya, berhala-berhala). 


Apabila bagian imtuk sekutu-sekutu mereka sudah habis karena 
dibelanjakan untuk keperluan sekutu-sekutu mereka tersebut dan untuk para 
pengurusnya, mereka menggantinya dengan bagian untuk Allah dengan 
menginfakkannyakq)ada para tamu dan orang-orang miskin. Bila bagian untuk 
Allah ini habis, mereka tidak menggantinya sedikit pun. Mereka berkata, ‘ ‘Allah 
tidak membutuhkaimya sedangkan sekutu-sekutu kami membutuhkannya.” 
Ini jelas bukti kejahilan dan kebohongan mereka. 

Syuraih Al Qadhi berkata, “Sesrmgguhnya setiap sesuatu memiliki 
kunyah (sebutan) dan kunyah kebohongan adalah mereka menduga atau 
menyangka. Mereka membuat kebohongan dalam perkara ini, karena tidak 
ada satu pun syariat yang memerintahkannya.” 


Sa’id bin JubairRA meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Barangsiapa yang ingjn mengetahui kebodohan orang Arab, maka dia 
sebaiknya membaca ayat di atas ayat keseratus tiga puluh dari surah 
Al An’aam, sampai firman Allah SWT, igl.".. '^^j\ 131 ^ ^ 


'Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka karena 
kebodohan lagi tidak mengetahui, dan mereka mengharamkan apa yang 
Allah telah rezekikan kepada mereka dengan semata-mata mengada- 
adakan terhadap Allah. Sesungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah 
mereka mendapat petunjuk' y (Qs. Al An’aam [6]: 140) 


Ibnu Al Arabi berkata,’®* “Apa yang dikatakan olehibnu Abbas RAitu 


Secara panjang lebar, riwayat ini disebutkan oleh Ath-Thabari dari Ibnu Abbas 
RA, Hasan dan lainnya dalam/a/rai ’ Al Bayan (8/30) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(3/337). 

'®* Lih. Ahkam Al Qur‘an (2/752). 




benar. Dengan akal yang lemah, mereka menjadikan yang halal dan yang 
haram bermacam-macam, karraia kebodohan, taiq}a ilmu dan tanpa keadilan. 
Orang yang berbuat kebodohan, seperti membuat tuhan lebih fatal 
kebodohannya dan lebih besar kejahatannya. Sdiab, berbuat melanggar hak- 
hak Allah lebih besar dosanya daripada berbuat mela ngg ar hak-hak makhluk. 
Dalil keesaan Allah SWT pada Dzat-Nya, sifat-Nya dan pada penciptaan- 
Nya sangat j elas daripada dalil halal dan haram.” 

Diriwayatkan bahwa ada seorang lald-laki bericata kqpadaAmr bin Al 
Ash, “Sesungguhnya kahan, dengan kecerdasan yang sempurna dan akal yang 
cerdik, justru m^yembah batu!” Mendengar ucapan itu, Amr bin Al Ash 
menjawab, ‘Ttu adalah akal yang cacat” 

Kebodohan bangsaArab dan kejahilan yang dikabarkan Allah SWT 

inilah pericarayang ingin diberantas oleh Tslam dai yan g in gin Allah dihilangkan 
melalui pengutusan Rasulullah SAW. 

Kita ingin menutupinya hingga tidak nanpak dan melupakannya hingga 
tidak teringat, akan tetapi Allah SWT menyebutkarmya dengan firman-Nya 
dan menj elaskan-Nya, sebagaimana Dia menyebutkan kekufiiran orang-or¬ 
ang kafir. Hikmahnya adalah, namun Allah yang lebih mengetahui bahwa 
ketentuan-Nya sudah ditefepkan dan kq}utusan-Nya sudah dij atuhkan bahwa 
kekufiiran dan pergulatan antara baik dan jahat akan terus berlangsung sampai 
Hari Kiamat. 

Yahyabin W^stab, As-Sulami, Al A’masy dan Al Kisa'i membaca lafezh 
dengan yakni dengan huruf zai berharakat dhammah. 

Sementara ahli qiraah laiimya membaca dengan huruf zai berharakat fathah 
Keduanya ada dalam bahasa.”® 

Firman Allah SWT, lli “Maka 


Lih. Al Bahr Al Muhith (4/227). 

Dengan harakat dhammah adalah bahasa bani Asad dan dengan harakat fathah 
adalah bahasa Hijaz. Lih. sumber di atas. 


(^Tafsir Al Qurthubi 




saji-sajian yang diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka tidak 
sampai kepada Allah, ’’ maksudnya adalah kepada orang-orang miskin. 

;l1 "Amat buruklah ketetapan mereka itu, ” 
maksudnya adalah seburuk-bimik ketetapan yaitu ketetapan mereka. 

Ibnu Zaid berkata, “Apabila mereka menyembelih hewan untuk 
dipersembahkan kepada Allah, mereka menyebut nama berhala saat 
penyembelihannya dan apabila merdca menyembelih hewan untuk berhala, 
mereka tidak menyebut nama Allah saat penyembelihaimya. Inilah makna 
firman Allah SWT, ^ 

Perbuatan mereka tidak menyebut nama Allah itu adalah sangat tercela 
dan hendaknya dihindari, karena termasuk dalam perintah meninggalkan 
memakan binatang sembelihan yang tidak disebut nama Allah saat 
penyembelihanro^ 


Firman AUah: 




f <• 



-UI’J 




U J |»-Aja5 


“Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan 
kebanyakan dari orang-orang musyrik itu memandang baik 
membunuh anak-anak mereka untuk membinasakan mereka dan 


Ini disebutkan oleh Ath-Thabah dalam Jami ’Al Bayan (8/29) dan Ibnu Katsir 
dalam tafsimya^3/337). Keduanya dari Ibnu Zaid dengan lafazh yang hampir 
sama. 
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__ A 



untuk mengaburkan bagi mereka agamanya. Dan kalau Allah 
menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya, maka 

tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan. ” 

(Qs. Al An’aam [6]: 137) 

Firman Allah SWT, 

“Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka 
telah menjadikan kebanyakan dari orang-orang musyrik itu memandang 
baik membunuh anak-anak mereka, " makna ayat ini adalah sebagaimana 
halnya menjadikan bagian untuk Allah dan untuk berhala-berhala mereka 
dibuat baik dalam pandangan mereka, begitu juga pemimpin-pemimpin 
mereka membuat baik dalam pandangan kebanyakan dari orang-orang yang 
musyrik membunuh anak-anak mereka. 

Mujahid dan lainnya berkata, “Dibuat baik dalam pandangan mereka 
membunuh anak perempuan karena takut miskm.”“^ 

Al Fana' dan Az-Zujaj berkata, ‘‘Maksud jt» disim adalah 

orang-orang yang mengurus berhala-berhala. Ada juga yang mengatakan 
bahwa maksudnya adalah orang-orang durhaka. Ada lagi yang mengatakan 
bahwa maksudnya adalah syetan-syetan.” 

Dengan ayat ini Allah SWT mengisyaratkan penguburan yang teijadi 
secara diam-diam, yaitu mengubur anak perempuan hidup-hidup lantaran takut 
fakir dan karena kaum perempuan tidak bisa memberikan pertolongan. 

Syetan disebut sebagai syuraka ‘ (sekutu), karena orang-orang musyrik 
itu menaati mereka dalam kemaksiatan kq>ada Allah. Mereka menyekutukan 
syetan dengan Allah dalam kewajiban taat 


Atsar dari Mujahid ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (8/ 
32) dengan redaksi yang hampir sama, dan Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith 
(4/229). 
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Ada yang mengatakan bahwa ada seorang laki-laki di masa jahiliyah 
yang beijanji dengan menyebut nama Allah, bahwa jika dia mendapatkan 
sekian putera maka dia akan menyembelih salah seorang dari mereka. 
Sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Abdul Muththalib ketika dia beijanji 
menyembelih puteranya yang bernama Abdullah. 


Kemudian dikatakan juga bahwa di dalam ayat ini terdapat empat 
giraah. Qiraah yang paling benar adalah giraah jumhur ulama yaitu, 
jJjt ^ Ini juga 

mempakan giraah ahli haiamain (Makkah dan Madinah), ahli Kufah dan ahli 
Bashrah. Lafazh berada pada posisi rafa ’ dengan sebab 

, karena sekutu-sekutu mereka yang menjadikan semua itu baik dalam 
pandangan dan bukan mereka yang membunuh. J 3 berada pada posisi 
nashab dengan sebab dan di-w/A^kan kepada maf’ul, yakni 


Asal pada mashdar adalah di-idhaf-km kepada fa ’U, sebab fa ’U yang 
melakukan perbuatan. Selain itu, mashdar selalu membutuhkan fa ’U dan tidak 
membutuhkan nurf’ul. Dengan demikian, di sini mashdar di-zd/wZ-kan kepada 
maf’ul secara lafazh, namun ^-idhaf-kan kepada fa ’U secara makna. Sebab, 
perkiraan susunan sebelumnya adalah zoyyazza likatsiirin minal musyrikiina 
gatlahum awlaadahum syurakaa ’uhum. Kemudian mudhaf yaitu fa ’U 
(Am/w) dihilangkan sebagaimana pada firman Allah SWT, 

jlci ^ "Manusia tidak jemu memohon kebaikan, ’’ (Qs. 
Fushshilat [41]: 49) maksudnya adalah dari doa-doa yang baik. Huruf ha ‘ 
pada du ’aaihi adalah pelaku doa. Maknanya adalah laayas ‘amul insaan 
min an yad’uwa bil khair (manusia tidak bosan-bosaimya berdoa untuk 
memperoleh kebaikan). Begitu juga firman-Nya, zayyana likatsiirim minal 
musyrikiina fii an yagtuluu awlaadahum syurakaa 'uhum. 


Lih. I’rab Al Qur ‘an, karya An-Nuhas (2/98). 


Makki berkata, “Qiraah ini adalah yang terpilih, karena kebenaran 
i ’rab-nyz. dan karena giraah itu adalah jumhur ulama.” 

Qiraah kedua adalah^" ^ 3 , yakni dengan huruf zai berharakat 
dhammah, , yakni dengan rafa ’ (dhammah), «^oiljl 

' ' t A. ^ ' ' ' 

dengan khafadh (kasrah) sedangkan ^ dengan rafa Ini adalah 

giraah Hasan. 

Qiraah ketiga adalah giraah Ibnu Amir dan ahli Syam: dengan 

huruf zai berharakat dhammah, J3 ^ yakni dengan rafa ’ 

pada lafazh ^ dan nashab pada sedangkan yakni dengan 

khafadh?^ De miki an yang diceritakan oleh Abu Ubaid. 

Qiraah keempat, diriwayatkan bahwa ahli Syam membacanya 
iJjji'j,yaknidenganhurufzaiberharakatdharrimah, jyf 

Jii yakni dengan rafa ' pada lafazh , yakni dengan khafadh, dan 

yakni dengan khafadh}\xg&. 

Qiraah kedua, yaitu giraah Hasan adalah boleh. Lafazh JlS menjadi 
ism kata keija yang tidak disebutkan fa 'i7-nya (/? ’U majhul atau kata keija 
pasif). adalah rafa ’ dengan sebab fi ’U yang tersembunyi yang 

ditunjukkan oleh yaitu iiJj- 

Berdasarkan keterangan ini boleh mengungkapkan kalimat 

ijj dengan makna (dia dipukul oleh zaid). 

Sibawaih menyebutkan sebuah syair. 

Di antara orang yang membaca dengan giraah ini adalah As-Sulami, Hasan, 
Abu Abdil Malik, qadhi Jund, sahabat Ibnu Amir. Lih. Al BahrAl Muhith (4/229). 

Qiraah ini dianggap lemah oleh Ibnu Athiyyah dalam MuharrarAl Wajiz 
(5/360). Az-Zamakhsyari berkata dalam A/ Kasysyaf{2IA2), “Adapun giraah Ibnu 
Amir maka itu boleh-boleh saja jika berada di tenq)at darurat dan seandainya itu 
syair maka pasti ditolak. Bagaimana dengannya di dalam Al Qur'an yang tanpa 
tanding dari segi susunan dan keindahannya.” Namrm Abu Hayyan membantah 
pernyataan kedua ulama ini dalam Al Bahr Al Muhith (4/230) dengan perkataan 
yang sangat baik. Silakan telaah kembali. 



^ 0 / ^ \ ^ i''* ^ i 

^ J W» -IjJ 

Zaid dibuat menangis merana karena permusuhan^^ 


Ibnu Amir dan Ashim, dari riwayat Abu Bakar membaca 

“Bertasbih kepada Allah di masjid- 
masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama- 
Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang, laki-laki, ” (Qs. 
An-Nuur [24]: 36-37) perkiraan maknanya adalah laki-laki yang bertasbih. 

Ibrahim bin Abu Ablah membaca 'cylS jlIlT ^ J:i 

I "Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat parit, yang 
berapi (dinyalakan dengan) kayu bakar," (Qs. Al Buruuj [85]: 4-5) dengan 
makna api itu manbunuh mereka (orang-orang yang membuat parit). 

An-Nuhas berkata,^®’ “Adapun giraah yang diceritakan oleh Abu 
Ubaid, dari Ibnu Amir dan ahli Syam maka itu tidak boleh dalam perkataan 
maupun dalam syair. Para ulama Nahwu hanya membolehkan pemisahan 
antara mudhaf dan mudhaf ilaih dengan zharf, sebab zharf tidak dapat 
memisah. Sedangkan dengan ism yang bukan zharf maka itu adalah lahn 
(ungk^an atau pengucuran yang menyimpang dari kaidah bahasa Arab yang 
benar).” 

Makki berkata, “Qiraah ini terdapat kelemahan, karena adanya 
pemisahan antara mudhaf dan mudhafilaih. Pemisahan seperti itu hanya 
boleh pada syair bersama zharf, karena redaksi syair tidak terlalu terikat. 
Dalam syair saja, sebagai maf’ul bih tetap tidak benar. Oleh karena itu, 
pembolehannya dalam giraah, tentu sangat tidak benar.” 


Ini adalah awal bait syair yang dikatakan oleh Harits bin Nahik. Bait syair ini 
disebutkan oleh Sibawaih dalam Al Kitab (1/145, 185, dan 199). 

2»’ Lih. I’rab Al Qur‘an (2/98). 



Al Mahdawi berkata, “Qiraah Ibnu Amir ini berdasaikan pemisahan 
antara mudhaf dan mudhaf ilaih. Misalnya dalam perkataan penyair, 

y' 

kemudian menikamnya dengan satu tusukan 
Layaknya tikaman Abu Mazadah kepada unta muda^^ 


Sementara itu Al Mahdawi mmyebutkan sebuah syair. 


^ «JJ *. 1^1- 

UjjO-yS -Ltf- 


jl5j 


j ^ 


r r 

U 


Ketika engkau melewati apa yang dialami 
Kedengkian dalam dada Abdul Qais telah reda^ 


Abu Ghanim AhmadbinHamdanAn-Nahwi berkata, *^Qiraah Ibnu 
Amir itu tidak boleh dalam bahasa Arab. Ini adalah kekeliruan orang yang 
memiliki ilmu, .^abila orang yang berilmu melakukan kekeliruan maka tidak 
boleh diikuti dan perkataannya (hkonbalikan kepada ijmak. Begitu juga wajib 
mengembalikan orang yang melakukan kdceliruan di antara mereka atau lupa 
kepada ijmak. Ini lebih baik daripada tet^ berpedoman pada ketidakbenaran. 

Para ulama hanya membolehkan dalam dharurat syair bahwa penyair 
boleh memisahkan antara mudhaf dan mudhaf ilaih dengan zharf, sebab 
zharf^dsS/i dapat memisah. Sdragaimana seorang penyair berkata. 


^ Bait syair ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam >4/ Bahr Al Muhith (4/229), 
Al Farra' dalam Ma ’aniAl Qur'an (I/3S8) dan Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan 
(8/33). 

^ Dalam Al Khazanah (2/250) Al Baghdadi berkata tentang bait syair ini, “Bait 
syair ini hanya mengada-ngada dan pembuatnya tidak diketahui.” 



J' ^^J^ ^Ji 

y' y' 

Sebagaimana kitab ditulis dengan tangan, suatu hari, 
Seorang Yahudi akan mendekati atau menghapus^'” 


Ja^ 



Penyair lain betkata. 


0(jl^l olj-ysl ^ tlr? 


Seakan-akan suara, karena jalan cepat mereka bersama kita. 


Ujung pohon mais adalah suara anak-anak ayam 


Penyair lain berkata. 


i. 


-s 


• y'y'*y'*.jy'y'#^|y' • \ 

O LaJLjL^ OI I L«J 


Ketika dia melihat Satidama, dia menangis 
Milik Allah jiwa, hari ini, siapa yang mencelanya^^^ 


Bait syair ini milik Abu Hayyah An-Numairi. Bait syair ini diriwayatkan oleh 
Sibawaih dalam ^4/ Kitab (1/91). Lih. Al-Lisan, materi ajama. Mu 'jam Syawaahid 
Al Arabiyah, hal. 295, Al BahrAl Muhith (4/229) dan Al Muharrar Al Wajiz (5/ 
361). Tulisan di dinding rumah dalam ketelitiannya disempakan dengan tulisan 
kitab. Hanya Yahudi yang disebut, karena mereka adalah ahli kitab. Penyair ini 
menjadikan sebagian tulisannya berdekatan dan sebagian lainnya pisah-pisah, 
sebagai perumpamaan bagi astar-atsar, dengan sebab sebagiannya berdekatan dan 
sebagian laiimya berjauhan. Yang digarisbawahi dalam bait syair ini adalah idhafah 
(penyandaran) kata al kaffkepzdz.yahudi dengan dipisah oleh zhatf yakniyauman. 

Bait syair ini milik Dzur Rimmah. Diriwayatkan oleh Sibawaih dalam Al 
Kitab (1/92, 95 dan 347). Lih. Al Khazanah (2/911) dan Ad-Diiwan, hal. 996. 
Yang digansbawahi dalam bait syair ini adalah idhafah al ashwat kepada awakhiril 
mais dengan dipisah oleh majrur (lafazh yang dikasrakahkan karena ada huruf 
jar), lantaran kondisi darurat syair. 

Bait syair ini milik Amr bin Qumai'ah. Bait syair ini diriwayatkan oleh Sibawaih 
dalam ./4/ Kitab (1/91 dan 99). Lih. Mu jam Al Buldan {satidama), Al Khazanah 


t 


Surah Al ‘An’aam 





Al Qusyairi berkata, “Suatu kaum berkata,^*^ ‘Ini sangat buruk dan 
mustahil. Sebab, apabila telah tetap suatu giraaA secara mutawatir dari Nabi 
S AW maka itulah yang fasih, bukan birruk. Hal ini ada dalam perkataan or¬ 
ang Arab. Dalam mushhaf Utsman RA, syurakaa 'uhum, dengan huruf;^a' 
dan ini menimjukkan giraah Ibnu Amir. Dalam giraah ini juga al gatl 
(pembunuhan) disandarkan kepada kata .^raAan', karena kata 
(sekutu-sekutu) yang membuat hal itu dipandang baik dan mengajak 
kepadanya. 

Fi ’U disandarkan kepada pelakimya seperti yang diwajibkan secara 
asal, akan tetesi dia m emisahkan antara mudhaf dan mudhafilaih dan maf’ul 
didahulukan lalu dibiarkan dalam keadaan nashab seperti apa adanya, sebab 
secara makna, ia disebutkan di akhir. Sementara mudhaf disebutkan di akhir, 
lalu dibiarkan dalam keadaan kasrah seperti apa adanya, sebab ia disebutkan 
lebih dahulu setelah kata al gatl. 

Perkiraan maknanya adalah wa kadzaalika zuyyina likatsiirin minal 
musyrikiina gatlu syurakaa Hhim awlaadahum. Maknanya, pemimpin- 
pemimpin mereka membimuh anak-anak mereka.” 

An-Nuhas berkata,^*** “Adapun giraah yang diceritakan oleh Abu 
Ubaid, yaitu giraah yang keempat maka hukumnya boleh, dengan alasan 
syurakaa 'ihim adalah badai awlaadihim, sebab anak-anak mereka adalah 
sekutu mereka dalam nashab dan warisan. 


(2/247), dan Ad-Diwan, hal. 182. Pencipta bait syair ini menyebutkan putrinya 
yang disebutkan dalam bait syair sebelumnya, yang sedang memandangi Satidama, 
sebuah gunung di India yang saljunya tidak pernah berhenti turun. Yang 
digarisbawahi dalam bait syair ini adalah idhafah kata ad-darr kepada man yang 
dipisah dengan zharf, karena kondisi darurat syair, sebab tidak mungkin meng- 
idhafah-kan kata darr kepadanya. 

Di antara mereka adalah Abu Ali Al Farisi. Abu Hayyan juga telah membantah 
perkataannya dalam Al Bahr Al Muhith (4/230). 

Lih. I’rab Al Qur‘an (2/99). 


FiimanAllah SWT, “Untukmembinasakan mereka.” Ylwmi 

lam adalah lam kai. Kata artinya pembinasaan atau penghancuran. 

Firman Allah SWT, “Dan untuk mengaburkan 

bagi mereka agamanya” yang diridhai untuk mereka. Maksudnya adalah 
pemimpin-pemimpin mereka memerintahkan mereka dengan kebatilan dan 
membuat mereka ragu-ragu dengan agama mereka, yaitu agama Ismail AS, 
juga memerintahkan mereka dengan pointah yang ada di dalamnya membunuh 
anak. Kebenaran pim tertutup atasnya. Dengan sebab inilah mereka menjadi 
tak bisa melihat dengan jelas. 

Firman Allah SWT, C 2iT ;l 1 jJj “Dan kalau Allah 
menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya” menjelaskan 
bahwa kekufiiran mereka muncul sebab kehendak Allah SWT. Ini mmq)akan 
bantahan terhad^) kelompok Qadariyah. 

Firman Allah SWT, Cij “Maka tinggalkanlah mereka 

dan apa yang mereka ada-adakan” maksudnya adalah perkataan mereka, 
“SesungguhnyaAllah memiliki sekutu-sdcutu.” 


Firman Allah: 



“Dan mereka mengatakan, ‘Inilah binatang ternak dan tanaman 
yang dilarang; tidak boleh memakannya, kecuali orang yang kami 
kehendaki’, menurut anggapan mereka, dan ada binatang ternak 
yang diharamkan menungganginya dan binatang ternak yang 
mereka tidak menyebut nama Allah di waktu menyembelihnya. 




semata-mata membuat-buat kedustaan terhadap Allah. Kelak Allah 
akan membalas mereka terhadap apa yang selalu mereka a</a- 
adakan.*'{Qs.AlAst*nxm [6]: 138) 


Dalam ayat ini, Allah SWT menyebutkan bentuk lain dari kejahilan 
mereka. Aman bin Utsman membaca lafazh dengan yakni 

dengan himif ha' dan huruf/zm beiharakat dhammah. Sementara Hasan dan 
Qatadah membacanya dengan yakni dengan huruf ha' berharakat 

dhammah dan huruf jim berharakat sukun. Kedua ada dalam bahasa Arab 
dan bermakna sama. Diriwayatkan juga dari Hasan dengan huruf ha' 
berharakat dhammah. 

Abu Ubaid berkata, “Dari Ibrahim, dia berkata, ‘Hasan membacanya 
denga huruf ha' berharakat dhammah pada lafazh di seluruh tempat 

dalam Al Qur'an, kecuali dalam firman Allah SWT, 

"inding dan batas yang menghalangi. ” (Qs. Al Furqaan [25]: 53) Di sini, 
dia membacanya dengan harakat kasrah’.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA dan Ibnu Zubair RA bahwa lafazh 
yakni hurufra' sebelum huru^zm. Begitu juga dalam mushhaf 

Ubai. 

Tentang hal ini ada dua pendapat: Pertama, ini sama dengan kata 
dan . Kedua, dan ini yang paling benar bahwa kata tersebut berasal dari 

al hirj, sebab al hirj (huruf ha' berharakat kasrah) adalah satu bahasa pada 
al haraj (huruf ha' berharakat &thah), yang berarti kesulitan dan dosa. Maka 
maksudnya adalah haram. Contoh lain, 0^ artinya fulan itu merasa 

dirinya sen^rit (tidak tenang) bila masuk dalam lingkty) haram yang tidak jelas 


Lih. Al Bahr Al Muhith (4/230-231). 

Lih. Al Bahr Al Muhith (4/230-231). 

Lih. Al Bahr Al Muhith (4/231) dan Al MuharrarAl Wajiz (5/363). 


Tafsir Al Qurthubi 



bagi dirinya.^’* 


Kata adalahkatayangmemilikibanyakarti.DisimiabOTnakna 
haram. Arti asalnya adalah pencegahan atau larangan. Akal juga dinamakan 
dengan kata ini karena akal mencegah dari segala yang buruk. Contohnya: 

' 0 '% artinya fulan itu dalam pencegahan (pe rlindungan) hakim, 
atau'j^ artinya aku menjaga (mengasuh) bayi dengan 

sebaik-baiknya. Kata ini juga bermakna akal. Allah SWT berfirman, 
'Jj> "‘Pada yang demikian itu terdapat sumpah (yang 
dapat diterima) oleh orang-orang yang berakal. ” (Qs. Al Fajr [89]: 5) 
Selain itu, kata ini pim berarti kuda betina,^'® dan kekerabatan seperti yang 
disebutkan dalam syair, 

• ^ ^ fi . ^ ^ * f ^ ^ • * 

3^3 (Ji 9'^ jJ) 4jIJ JS’ 6 0l JjOj j. 

Mereka ingin menjauhkannya darinya, padahal sesungguhnya dia 
Memiliki kedudukan dan kekerabatan yang dekat denganku 


Ungkapan dan ada dalam bahasa, namun 

yang paling banyak digunakan adalah dengan harakat fathah. 

Makna ayat tersebut adalah mereka mengharamkan binatang temak 
kita dan tanaman dan menjadikan semua itu imtuk berhala-berhala mereka. 
Mereka berkata, seperti dalam firman Allah SWT,;liOj;^ 

“Tidak boleh memakannya, kecuali orang yang kami kehendaki. ” Yaitu 
para pelayan atau pengurus berhala-berhala. 

Kemudian Allah SWT m^jelaskan bahwa ini pokara yang tidak pernah 
ditetapkan oleh syariat. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, 
“Menurut anggapan mereka. ’’ 

Lih. Lisan Al Arab, materi haraja, hal. 821. 

Dalam Al-Lisan, materi hajara, hal. 784 termaktub: AlHarj, yakni dengan 
huruf ha' berfaarakat fathah berarti kuda betina. 


I 


Surah Al ‘An’aam 



Fiiman Allah SWT, ^j>- "Dan ada binatang ternak 

yang diharamkan menungganginya, ” maksudnya adalah binatang yang 
mereka lq)askan begitu saja sdjagai persembahan untuk tuhan-tuhan mereka. 

Mujahid berkata, “Maksudnya adalah al bahirah, al washiilah dan 
alhaam:^ 

Firman Allah SWT, binatang 

ternak yang mereka tidak menyebut nama Allah di waktu 
menyembelihnya, ” maksudnya adalah binatang yang mereka sembelih 
sebagai persembahan untuk tuhan-tuhan mereka. 

Abu Wa'il berkata, “Mereka mendasarkan semua itu pada dalil, -jT^T, 
maksudnya semata-mata untuk membuat kedustaan. "Terhadap 

Allah. ” Sebabmerekaberkata,“Allahyangmenyuruhkamidengansemua 
ini.” Oleh karena itu, kata berada pada posisi nashab sebagai maf’ul 

lah. Ada juga yang men gatakan bahwa maksudnya mereka melakukan 
perbuatan mengada-ada sebagai sebuah kebohongan. Nashab-nya karena 

adalah/iKwMir. 


^ Bahirah adalah unta betina yang telah beranak lima kali dan anak yang kelima 
itu jantan, lalu telinga unta betina dibelah, kemudian dilepaskan, tidak boleh 
ditunggangi dan tidak boleh diambil air susunya. Washilah adalah domba betina 
TTifilabirkan anak kembar yang terdiri dari jantan dan betina. Unta jantan itulah 
yang disebut washilah. Unta itu tidak boleh disembelih dan diserahkan kepada 
berhala. Ham adalah unta jantan yang tidak boleh diganggu gugat lagi, karena 
telah dapat membimtingkan unta betina sepuluh kali. 




Firman Allah: 


«JLlA Oji^, >_I ^ 

-»Aij ^ ^ a v! »j ^!3j 

}jy^iU4=^ 


“Dan mereka mengatakan, * Apa yang dalam perut binatang ternak 
ini adalah khusus untuk pria kami dan diharamkan atas wanita 
kami, ’ dan jika yang dalam perut itu dilahirkan mati, maka pria 
dan wanita sama-sama boleh memakannya. Kelak Allah akan 
membalas mereka terhadap ketetapan mereka. Sesungguhnya Allah 
Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui ” (Qs. Al An’aam [6]: 139) 


Firman Allah SWT, li0_i ^ 

"Dan mereka mengatakan. Apa yang dalam perut binatang ternak ini 
adalah khusus untuk pria kami, ’’ adalah bentuk lain dari kejahilan mereka. 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah susu.^^' Mereka 
menjadikannya halal untuk kaum pria dan haram bagi kaum wanita.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah j anin.“^ Mereka 
berkata, “Sesungguhnyajaninituhalaluntukkaumpriakami. Kemudian, jika 
ada yang mati dari janin-janin itu, maka kaum pria dan kaum wanita dapat 
metnakarmya.” 


Atsar ini disebutkan dari Ibnu Abbas RA oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al 
Bayan (8/36) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/231). 

Ini adalah perkataan As-Suddi. Abu Hayyan menyebutkann)ra dari As-Suddi 
dalam Al Bahr Al Muhith (4/231). Ath-Thabari (8/37) berkata, “Lafazh itu 
mencakup janin dan susu. Aliah SWT tidak menyebutkan secara khusus tentang 
mereka, bahwa mereka berkata, ‘ Sebagian ini haram atas kaum wanita dan sebagian 
lainnya tidak’.” 




Huruf ta' marbuthah pada kata hanya xmtuk mubalaghah 

(superlatif. Contoh lain, a;Cj3 artinya laki-laki itu sangat aliin dan 

sangat muha keturunannya. Demikian yang diriwayatkan dari Al Kisa' i dan 
Akhfasy. Kata dibaca rafa ’ karena berada dalam posisi khabar 

mubtada yaitu C. 

Al Farra' berkata,“^ “Kata 1^1^ disebutkan dalam pola kata 
muannats (feminim) karena menyesuaikan dengan kata • Pendapat 

ini, menurut suatu kaum adalah keliru, sebab apa yang ada di dalam perut 
binatang ternak itu bukan daii binatang ternak itu. Udak bisa disamakan dengan 
firman Allah SWT, Sjl^UT ‘Dia dipungut oleh beberapa orang 

musafir' (Qs. Yuusuf [12]: 10) sebab sebagian musafir itu adalah musafir. 
Namun sebenarnya tidak mesti demikian.” 

Al Farra' berkata lagi,“^ “Sebab, ^a yang ada di dalam pemt binatang 
ternak itu adalah seperti binatang ternak itu juga. Maka disebutkan 

dalam pola muannats karena muannats-ny 2 L. Artinya, binatang-binatang 
ternak yang ada di dalam perut binatang-binatang ternak itu adalah khusus 
untuk kaum pria kami.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah seluruh yang 
ada di dalam pemt. 

Adajuga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah susu dan janin. 
Maka diungk^kan dengan muannats atas dasar makna dan disebutkan dalam 
bentuk mudzakkar (maskulin) atas dasar lafazh. Oleh karena alasan ini, 
Allah SWT berfirman, ^ “Dan diharamkan atas wanita 

kami.” Ungkapan ini atas dasar lafazh. Seandainya yang didasarkan adalah 
makna, tentu imgkapaimya adalah Pendapat ini juga dikuatkan oleh 

qiraah Al A’masy:^“ tanpa ha ' (maksudnya ta' marbuthah di akhir 


Lih. Ma’aniAl Qur‘an (1/358). 

Lih. Ma ’ani Al Qur ‘an (1/358). 

Ini juga merupakan giraah Abdullah bin Jubair, Abui Aliyah, Adh-Dhahhak 





kata). 


Al Kisa'i berkata, “Makna dan adalah sama, hanya 

dengan adanya huruf ha' maka lafazh itu memilik makna mubalaghah 
(superlatif). Seperti kalimat: Jirj sebagaimana yang telah 

dip^aikan.” 

Sementara Qatadah membacanya yakni dengan nashab, 

sebagai hal bagi dhamir (kata ganti) untuk zharf yang berfungsi sebagai shUah 
(kalimat yang terletak setelah ism maushul) bagi i;; dan sebagai khabar 
'yangdihilangkan. Sepertikahmat, OiS artinya 

yang ada di dalam rumah dalam keadaan berdiri adalah Zaid. Ini adalah 
madzhab para ulama Bashrah. Al Farra' juga membolehkan daigan nashab 
secara pasti.^^Begitujuga alasannya pada Sa’idbinJubiar: 

Adapun Ibnu Abbas RA membacanya^® lUllS'-, sebagai idhafah. 
Maka ia adalah mubtada' kedua, dan khabar-nyzi adalah 
Sedangkan jumlah mubtada' dan khabar itu menj adi khabar C . Boleh juga 
iUJv#*- sebagai badai dari C. Inilah lima bentuk qiraah pada firman Allah 
SWT, l;j> 


dan Ibnu Abu Ablah. Lih. Al BahrAl Muhith (4/231) dan Al Muharrar Al Wajiz 
(5/365). 

Qiraah seperti ini juga dibaca oleh Ibnu Abbas, A’raj dan Ibnu Jubair. Silakan 
lihat dua sumber di atas. 

Lih. Ma’ani Al Qur’an (2/358). Redaksinya adalah; Seandainya Anda 
menashabkan khaalish dan khaalishah secara pasti d^ Anda jadikan khabar 
pada huruf lam dalam firman Allah SWT, maka seakan-akan Anda 

mengatakan, maa fli buthuuni haadzihil an ’adm li dzukuurinaa khaalishan wa 
khaalishata (apa yang ada di dalam perut binatang-binatang ternak ini khusus 
untuk kaum pria kami).” Sebagaimana firman Allah SWT, ^Jj “Dan 

untuk-Nya-lah ketaatan itu selama-lamanya.” (Qs. An-Nahl [16]: 52) Nashab di 
tempat ini sedikit sekali. Hampir tidak pernah orang Arab katakan, ^ iti 

Akan tetapi ini adalah qiyas. 

Lih. Al Bahr Al Muhith (4/231). 

Ini juga adalah giraah Abu Haiwah dan Az-Zuhri. Lih. Al Muharrar Al Wajiz 
(5/366). 


Surah Al ‘An’aam 


Firman Allah SWT, ^ “Dan diharamkan atas wanita 

kami, ” maksud lafazh adalah anak-anak perempuan kami.^^® 

Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu Zaid. Namun selain Ibnu Zaid 
mengatakan bahwa maksudnya adalah kaum perempuan kami 

Firman Allah SWT, “Dan jika yang dalam perut itu 

dilahirkan mati, '' dibaca dengan huruf ya' dan huruf ta Maksudnya 
adalah jika yang di dalam pemt bintang ternak itu mati. 

Firman Allah SWT, j g j “Maka pria dan wanita sama- 

sama boleh memakannya, ” maksudnya adalah kaum laki-laki dan kaum 
perempuan. 

Allah SWT be rfirman karoia yang dimaksudkan dengan mati itu 
adalah binatang. Ini mengua&an^zhzoA dengan hurufya'. Dia tidak berfirman 
dengan la&zh . 

Maitatun, dengan rafa ’ bermakna taqa 'u aw tahdutsu (jatuh atau 
teijadi). Maitatan, dengan nashab, maknanya: wa in takun an-nasamah 
maitatan. 

Firman Allah SWT, “Kelak Allah akan membalas 

mereka terhadap ketetapan mereka, ’’ maksudnya adalah kebohongan dan 
perkataan yang mereka buat. Artinya, Allah SWT akan mengadzab mereka 
karena hal tersebut, lafazh dibaca fathah sebab huruf khafadh 

dihilangkan. Asalnya adalah bi washfihim. 


Ini disebutkan oleh Ath-Thabari dari Ibnu Zaid ^&\zmJami’AlBayan (8/37). 

Ini adalah perkataan Mujahid dan dianggap kuat olehAth-Thabaii. Dia berkata, 
“Para istri dalam bahasa Arab disebut nisaa dan mereka sehari-hari adalah anak- 
anak perempuan dari ayah dan ibu mereka.” 

Ibnu Katsir inenibaca lafazh tersebut dengan jS? Oij. Ibnu Amir 
membacanya^ Oi^.Ashim dalam liwayatAbu Bakar darinya membacanya 
jWOlj. SedangkanN^i’,AbuAmr,Hamzah,AlKisa'idanAshimdalamriwayat 
Hafsh membacanya ^ ji? Op. Lih. Al Muharrar Al Wajiz (5/367). 


Tafsir Al Qurthubi 



Dalam ini terdapat dalil bahwa orang alim seharusnya mempelaj ari 
perkataan orang yang menyalahinya, sekalipun dia tidak mengambil perkataan 
itu, hingga dia mengetahui kesalahan perkataan orang tersebut dan mengetahui 
bagaimana mementahkannya. Sebab, Allah SWT memberitahukan kepada 
Nabi S AW dan para sahabat beliau perkataan orang yang menyalahi mereka, 
agar mereka tahu kesalahan perkataan orang tersebut. 


Firman Allah: 








ijSL^ C3 ]ai 


‘‘Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka 
karena kebodohan lagi tidak mengetahui^ dan mereka 
mengharamkan apa yang Allah telah rezekikan kepada mereka 
dengan semata-mata mengada-adakan terhadap Allah. 
Sesungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah mereka mendapat 
^erif/fyuA.”(Qs.AlAn’aam [6]: 140) 


Allah SWT memberitahukan kerugian mereka, karena mengubur anak- 
anak perempuan hidup-hidup dan mengharamkan bahirah dan lainnya 
berdasarkan pendapat mereka sendiri. Mereka membimuh anak-anak 
mereka, sebagai bentuk kebodohan mereka, karena takut fakir, sementara 
mereka menj auhkan harta mereka atas mereka sendiri tanpa ada rasa takut 
akan kefakiran. Ini menjelaskan bahwa pendapat mereka bertolakbelakang. 

Menurut saya (Al Qurthubi)y ada di antara orang Arab yang tega 
membunuh anaknya soidiii karena takut jatuh miskin, .seb agaimana yang telah 
Allah SWT sebutkan dalam ayat lain dan di antara mereka juga ada y ang 
membunuh anaknya sendiri tanpn ada alasan yang dib enarkan. Mereka adalah 
Rabi’ah dan Mudhar. Mereka membunuh anak-anak perempuan mereka 



lantaran fanatisme. Di antara mereka juga ada yang berkata, ‘Tara malaikat 
itu adalah anak-anak perempuan Allah.” 

Diiiwayatican bahwa ada seorang laki-laki dari sahabat Rasulullah S AW 
y ang terus terlihat sedih di hadapan Rasulullah SAW. Makabehau bersabda 
kepada laki-laki tersebut, "Kenapa kamu bersedih? ” 

Dia menjawab, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah melakukan 
suatu dosa di masa jahiliyah. Aku takut Allah tidak akan mengampuniku 
karenanya, sekahpun aku telah masuk Islam!” 

Mendengar itu, beliau bertanya kepada laki-laki tersebut, 
"Beritahukan kepadaku apa dosamu itu?" 

Dia menjawab, “Wahai RasuluUah, sesungguhnya aku termasuk salah 
satu dari orang-orang yang membimuh anak perempuan. Ketika itu, istriku 
melahirkan seorang anak perempuan dan dia langsrmg memohon kepadaku 
agar membiarkannya hidup. Aku pim membiarkarmya hidup hingga tumbuh 
dewasa. Dia menjadi seorang perempuan tercantik di tengah-tengah 
perempuan lainnya. Maka banyak orang yang meminangnya. 

Ketika itu, fanatisme masuk ke dalam hatiku dan hati ini tidak sanggup 
meni kahkanny a atau membiarkannya di dalam rumah tanpa suami. Maka aku 
berkata kepada isteriku, ‘Aku hendak pergi ke kabilah ini dan itu untuk 
mengunjungi beberapa kerabatku. Aku ingin membawa serta anak perempuan 
kitaitu.’ 

Mendengar ucapanku ini, isteriku sangat gembira dan dia pun segera 
menghiasi anak perempuan kami dengan pakaian yang indah dan perhiasan. 
Selanjutnya, dia memintaku untuk berjanji tidak akan mengkhianatinya 
(berbohong kepadanya). 

Tetapi, aku membawa anak perempuanku itu ke mulut sebuah sumur, 
lalu dia memandang ke dalam sumur. Ketika itu, anak perempuanku sadar 
bahwa aku ingin melemparkannya ke dalam sumur tersebut. Dia kemudian 
langsung memelukku sambil menangis dan berkata, ‘Hai ayahku, apa yang 



hendak lakukan terhadapku?’ Ketika itu, rasa kasih merasuk ke dalam 

diriku. 

Kemudian, aku memandang ke dalam sumur dan ketika itu fanatisme 
kembali masuk ke dalam hatiku. Ketika itu, anak perempuanku kembali 
memelukku dan berkata, ‘Hai ayahku, jangan ayah sia-siakan kepercayaan 
ibu.’ 

Saat itu, aku memandang ke dalam sumur dan kemudian memandang 
kepada anak perempuanku. Aku merasa kasihan kgradanya. Namun akhirnya 
syetan dapat menguasai diriku. Aku lalu memegang anak perempuanku dan 
melemparkaimya ke dalam sumur dengan kepala terlebih dahulu. Dia lantas 
berteriak dan dalam sumur, ‘Hai ayahku, ayah tegamembunuhku! ’ Aku masih 
di mulut sumur hingga suaranya tidak lagj terdengar, lalu aku p ulang ” 

Mendengar cerita ini, Rasulullah S AW dan para sahabat menangis, lalu 
beliau bersabda, ^'Seandainya aku diperintahkan untuk menghukum 
orang dengan sebab perbuatannya di masa jahiliyah, maka aku pasti 
akan menghukum dirimu” 


Firman Allah ; 


^ '^ 5 '' J - 1 ''" Tvi ” * 1 ^ 


'‘Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan 
yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang 
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk 
dan warnanya), dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya 



(yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah 
haknya di hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya); 
dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. ” 

(Qs. AlAn’aam [6]: 141) 

Dalam ayat ini dibahas dua puluh tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, artinya menciptakan. Lafazh 
artinya kebun-kebim yang kuat dan tinggi. Lafazh 
artinya kebun-kebun yang tidak tinggi. 

lbnuAbbasRAbeikata,“La&zh artinya tananianyangtumbiih 

merambat di atas tanah sq)erti pohon anggur dan pohon s eman g ka. Se dangkan 

«o ^ ^ 

artinya tanaman yang tumbuh tinggi dan berbatang seperti 
pohon kurma dan pohon-pohon seumpamanya.”' 

Ada juga yang mengatakan bahwa artinya adalah tanaman yang batang 
pohonnya tinggi menjulang. Karena makna asal kata adalah teran^at 
dan tinggi. 

Namun diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA juga bahwa arti puLi. 
adalah tanaman yang ditanam dan diangkat oleh manusia, sedangkan arti 
adalah buah-buahan yang tumbuh di daratan dan pegunungan^ 
Hal ini ditunjukkan oleh qiraah Ah RA, ■ 

Kedua: Firman Allah SWT, J^^Jj “Pohon kurma dan 

' Atsar dari Ibnu Abbas ini secara makna disebutkan oleh Ath-Thabari dalam 
Jami’Al Bayan (8/39) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/236). 

^ Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam yami'.4/ Bayan (8/39), dari Ibnu 
Abbas RA, dengan redaksi yang sangir sama, dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (4/236). 



tanaman," kedua jenis tanaman ini disebutkan, padahal keduanya sudah 
termasuk dalam makna karena keduanya memiliki keutamaan yang 

tidak di milik i oleh jenis tanaman lain, sq)erti yang telah dipaparkan dalam 


surahAlBaqarahdalffln firman Allah SWT, ^ Ijjlp 

"Barangsiapayang menjadi musuh 


Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka 


sesungguhnya Allah adalah musuh orang-orang kafir. ” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 98) 


Firman Allah SWT, UlS^, yakni rasanya. Ada yang enak dan 

ada pula yang tidak enak. Kata rasa dalam bahasan Arah di ungkapkan dengan 
jrffi. karena hanya dengan dimakan rasa makanan dapat dikft tab u i, Lafazh 
/4ksJ\ rafa ’ karena berfungsi sebagai mubtada ', sedangkan 

adalah na ‘at. Namun karena berada di dqpan dan berada setelah l^zh yang 
dibaca nashab, midca iapun dibaca nashab. Sama seperti kalimat; 

artinya aku mempunyai seorang koki laki-laki. Seorang 

penyair bedca^ 


lii^ oikJitJiS 


^ iiui; 


Kejahatan tersebar. Ia dapat menemuimu di mana saja 


Sementara kebaikan atasnya ada pintu yang tertutup 
Ada juga yang mengatakan bahwa Ui^ dibaca nashab sebagai hal? 

Abu Ishak Az-Zujaj berkata, “Ini termasuk masalah y ang tersulit dari 
segi ilmuNafawu. Sd?ab. dikatakan bahwa Dia mendp takan lomna dan tanam- 
tanaman namun rasa buahnya tidak berbeda. Maka jawabnya bahwa Allah 
SWT menciptakarmya, berdasarkan firman-Nya, <!» 

"Pencipta segala sesuatu", (Qs. Al An’aam [6]: 102) lalu Dia 
memboitahukan bahwa Dia menciptakarmya dengan rasa yang berbeda- 
beda. Maksudnya, Dia menciptakarmya dan hal keadaarmya ditentukan ada 


^ Lih. Imla' Ma Manna bihi Ar-Rahman (1/263). 



perbedaan di dalamny a. Hal ini juga pernah dijelaskan oleh Sibawaih'* dengan 
perkataannya; ^ (aku lewat di hadrpan seorang 

laki-laki yang bersamanya ada seekor burung elang) sebagai hal. Kalimat 
tersebut sama dengan kalimat: (kalian pasti akan 

masuk, dalam keadaan makan dim minum). Maksudnya adalah mereka 
ditentukan sq)erti itu. 


Selain itu, ketika Dia menciptakannya doigan rasa yang berbeda-beda, 
maknanya adalah sfandainy a tanaman itu m emiliki rasamakarasa itubert)eda- 
beda. 


Dia tidak mengungkapkan dengan , sebab cukup sudah dengan 
menyebut salah satunya saja. Sama seperti firman-Nya, 1^ jl Ijlj lijj 

Ijiiit “Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, 
mereka bubar untuk menuju kepadanya,” (Qs. Al Jmnu’ah [62]: 11) 
maksu dny a adalah kepada keduanya. Tentang hal ini telah dijelaskan 
sdielumi^ 


Ketiga: Firman Allah SWT, “Zaitun dan 

r/e/ima, "adalahot/i^^^radala&zhU^.La&zht^jJui^ ^3 adalah 

nashab sebagai hal. Tentang hal ini telah dijelaskan sebelurrmya. Selain itu, 
dalam ayat ini terdapat tiga poin penting, yaitu: 

1. Segala hal yang berubah pasti ada yang membahnya. 

2. KaruniaAUahSWTkepadakita. Sebab, seandainyaDiamenghendaki, 
saat menciptakan kita, bisa saj a Dia tidak menciptakan makanan untuk 
kita. Jika Diamenciptakan makanan, bisa saja Dia menjadikan bentuk 
makanan itu tidak bagus, akan tetapi rasanya enak. Jika Dia 
menciptakan makanan, bisa saja Dia juga menj adikan makanan itu 


“Lih. Al Kitab (1/241). 





mudah didapatkan. Artinya, semua itu tidak wajib atas-Nya. 

3. Kekuasaan Allah SWT. Sebab air yang tabiatnya adalah mengalir ke 

tempat-tempat rendah, bisa saj a naik, dengan kekuasaan Allah Yang 
Maha Esa dan Maha Mengetahui yang gaib, dari bawah pohon ke 
bagian atas. Sehingga, ketika sampai ke ujimg. Juga, Dia bisa 
menciptakan daun-daim yang bukan dari jenisnya, buah yang berbeda 
daii sifatnya, warna yang cerah, biiah baru dan rasa yang enak. Apakah 
tabiat dapat melakukan hal sesenq)uma ini atau moiyusun susunan ser^i 
ini? Tidak! Tidak mungkin hal seperti ini teijadi kecuaU karena Tuhan 
Yang Maha EOidup, Maha Kuasa, Maha Berkdiendak. Maha Suci Ihhan 
yang bagi-Nya pada segala sesuatu ada tanda! 

Hubungan ayat ini dengan sebelumnya adalah ketika orang-orang kafir 
mengada-ada atas nama Allah, moiyekutukan-Nya, men^ialalkan yang haram 
danmen^baramkan yang halal, Diapun menunjukkan kepadamerekakeesaan- 
Nya bahwa Dialah Sang Pencipta segala sesuatu dan Dia menjadikan segala 
sesuatu itu sebagai karunia bagi mereka. 


Keempat: Firman Allah SWT, ijjUj 13] 1^6» 

"Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam 

itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya 

(dengan dikeluarkan zakatnya)." Kedua-'i/ (kata kerja) dan |^|; 

dibentuk dengan berpola kata Jiif. Yang pertama adalah perbuatan mubah 

(boleh), sama seperti firman Allah SWT, "Maka 

✓ 

bertebaranlah kamu di muka bumi. ” (Qs. Al Jumu’ah [62]: 10) Sedangkan 
yang kedua adalah wajib. Tidak ada larangan dalam syariat menyebutkan 
yang mubah dan yang wajib secara beriringan. 

Dia memulai dengan menyebutkan nikmat makan sebelum perintah 
menunaikan hak, rmtuk menjelaskan bahwa lebih dahulu memberikan nikmat 
mempakan karunia-Nya, sebelum membebankan suatu perintah. 


Surah Al ‘An’aam ) 



Kelima: Firman Allah SWT, ’tjjljj "Dan 

tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan 
zakatnya)," para ulama berbeda pend^at tentang tafsir hak yang dimaksud: 

1. Anas bin Malik RA, Ibnu Abbas RA, Thawus, Ibnu Zaid, Ibnul 
Hanafiyyah, Adh-Dhahhak dan Sa’id bin Al Musayyib berkata, 
“Maksudnya adalah zakat yang diwajibkan.^ satu persepuluh dan dua 
persepuluh.” 

Demikian yang diiiwayadcan oleh Ibnu Wahb dan Ibnu Al Qasini, dari 
Malik tentang tafsir ayat ini. Sepoli ini juga yang dikemukakan oleh 
para sahabat Asy-Syafi’i. 

Az-Zujaj menceritakan bahwa ada yang mengatakan ayat ini turun di 
Madinah 

2. Ali bin Husain,Atha‘,Hakam,Hammad, Sa’id bin Jubair dan Mujahid 
berkata, “Maksudnya adalah hak pada harta selain zakat.^ Allah 
memerintahkannya sd)agai amal sunnah.” 

Pendi^at ini diriwayatkan dari Ibnu UmarRA dan juga dari Ibnu Al 
Hanafiyyah. Seperti ini juga yang diriwayatkan oleh Abu Sa’id Al Khudii 
RA,dariNabiSAW. 

Mujahid berkata, “Jika kamu baru saja memanen, lalu orang-orang 
miskin mendatangimu, maka berikan kepada merdca sebagian daii hasil 
panen tersebut, ketika buahnya masih belum terpisah dari tangkainya 
Jika kamu sudah memisah buah dari tangkainya, makabaikankq)ada 
mereka sebagian dari buah yang sudah terpisah tersebut. Jika sudah 
dikuliti, maka berikan kepada mereka sebagian dari buah yang sudah 


^ Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (8/39-40) dan 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/237). 

* Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabaii dalam Jami’Al Bayan (8/39-40) dan 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/237). 







dikuliti tersebut. Jika jumlah takarannya sudah diketahui, maka 
keluarkanlah zakatnya.”^ 

3. Hak tersebut telah dihapus dengan zakat. Sebab, surah ini adalah 
Makkiyyah, sedangkan ayat zakat bam turun di Madinah. Yakni firman 
Allah SWT, ^ “Ambillah zakat dari sebagian 

harta mereka. ” (Qs. At-Taubah [9]: 103) s i^llj s^ijajT 

“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat.” (Qs. Al Baqarah 

[ 2 ]: 110 ) 

Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, Ibnu Al Hanafiyah, 
Al Hasan, Athiyyah Al Aufa, An-Nakha’i dan Sa’idbin Jubair. 

Sufyan berkata, “Aku pernah bertanya kepada As-Suddi tentang ayat 
ini, maka dia pun menjawab, ‘Ayat ini telah di-no^oA^ oleh sepoisepuluh dan 
seperlima’Akubertanyalagi, ‘Darisi^a?’Diamaijawab, ‘Dariparaulama’.”® 


Keenam: AbuHani&h menggunakan ayat ini sebagai dalil kewajiban 
zakat pada seti£q) makanan atau lainnya yang tumbuh di tanah dan berdasarkan 


keumuman sabda Rasulvillah SAW, 

.jJLjJI OLvflj ^1.5 Jl 


“Setiap tanaman yang disirami oleh langit (air hujan) (dikenakan 
zakat) satu persepuluh dan tanaman yang disirami dengan ember 
(dikenakan) seperlima. 


’’ Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (8/41). 

“ Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (8/43) dan Ibnu 
Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (5/371). 

’ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat, bab: Sepersepuluh Diambil 
dari Tanaman yang Disirami dengan Air Hujan, Muslim dalam pembahasan tentang 
zakat, bab: Jenis Tanaman yang Harus Dikeluarkan Zakat Sepersepuluh atau 
Seperlima, dan Malik dalam pembahasan tentang zakat (1/270). As-Suyuthi 
menyebutkan hadits ini dalam Al Jami ’Al Kabir (2/3 634) dari riwayat Ahmad, Al 
Bukhari, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan laiimya. 


Abu Yusufl>erkata tentang hal ini, “Kecuali kayu, nraq)ut, batang, pohon 
tin, pelepah pohon kurma, tongkol jagung dan batang tebu.” 

Namim jumhur tidak setuju dengan pendapat ini dengan alasan bahwa 
hadits ini menjelaskan tanaman yang diambil sepersepuluh dan seperlima 
darinya. 

AbuUmarberkata, ‘Tidak silang pend^at antaraparaulamasq)anjang 
pengetahuanku, bahwa zakat itu wajib pada hinthah dan sya ’ir (keduanya 
nama jenis gandum-/)ew/), kurma dan kismis.” 

Sekelompok ulama berkata, ‘Tidak ada zakat pada yang lain.” 

Demikian yang diriwayatkan dari Al Hasan, Ibnu Sirin dan Asy-Sya’bi. 
Seperti ini juga yang dikemukakan oleh para ulama Kufah, sq>erti Ibnu Abu 
T Ats-Tsauri, Al Hasan bin Shalih, Ibnu Al Mubarak dan Yahya bin Adam. 
Pendapat seperti ini juga dipegang oleh Abu Ubaid dan diriwayatkan dari 
Abu Musa RA, dari Nabi S AW. Selain itu, ini juga merupakan mazhab Abu 
Musa RA, yaitu tidak mengambil zakat kecuali dari jenis hinthah, sya ’ir, 
kurma dan kismis. Demikian yang disebutkan oleh Waki’, dari ThaUiah bin 
Yahya, dari Abu Burdah, dari ayahnya. 

Malik dan para sahabatnya berkata, “Zakat wajib dikeluarkan dari 
setiap jenis makanan pokok yang disimpan.” 

Seperti ini juga yang dikemukakan olehAsy-Syafi’i. 

Asy-Syafi’i berkata, “Zakathanyaw^ib pada apa yang kering, disimpan 
dan menj adi makanan pokok. Tidak ada kewajiban zakat pada zaitun, sebab 
zaitun termasuk acar (makanan pendamping).” 

Abu Tsaur juga berpendapat seperti ini. Sementara Ahmad 
mengemukakan beberapa penck^at, akan tetapi yang paling jelas adalah zakat 
itu hanya wajib dikeluarkan dari setiap jenis yang telah dikemukakan oleh 
Abu Hanifah, jika satuan jumlahnya adalah ausuq. Oleh karena itu, wajib 
zakat padabuah badam, sebab ia termasuk yang ditimbang, tidak wajib zakat 
pada buah kelapa, sebab ia termasuk yang dihitung. 


Tafsir Al Qurthubi 





Ahmad berdalih dengan sabda Rasulullah S AW, 

^ ^ -M < ^ ^ ^ 

•? ^ i, ^ ,0-^.-'©, >> e. 

, (3^^ ^ *^^.. '> * O'*" 

“Tidak ada kewajiban zakat pada kurma atau biji-bijian yang 

(takarannya) kurang dari lima ausug. 

Menurutnya, hadits ini menjelaskan bahwa tempat wajib adalah wasag 
atau ausug^'^ dan beliau juga menjelaskan jumlah yang karenanya wajib 
dikeluikan haknya. 

An-Nakha’i b^endapat bahwa zakat itu wajib pada setiap apa yang 
dikeluarkan oldi tanah, bahkan pada sq)uluh batang sayuran, wq ib dikeluarkan 
satu batang sayuran. Akan tet^i hal ini masih diperddsalkan. Ihi juga pendapat 
yang dikemiakakan oleh Umar bin Abdul Aziz. Karena dia pernah menet^kan 
bahwa setir^ yang tumbuh di tan^ sedikit maupun banyak, dikeluarkan zakat 
sebanyak sepersepuluh. 

Demikian pula yang disebutkan oleh Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dari 
Simak bin Fadhl. 

Sq)erti ini juga pendapat Hammad bin Abu Sulaiman dan muridnya. 
Abu Hani&h. Dalam hukum-hidatmnya, IbnuAl Arabi ccaidong kepada Abu 
Hanifah. Dia berkata, “Abu Hanifah menjadikan ayat ini sebagai cerminnya, 
maka dia pun dapat melihat kebenaran.” Dia juga sangat kuat memegang 
mazhab Hanafi.'^ 


Dalam.<4/ Qabas bimaAlaihi Al Imam Malik bin Anas, IbnuAlArabi 
berkata, “Allah SWT berfirman, 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat (2/674), An-Nasa‘i dala m 
pembahasan tentang zakat, bab: Zakat Kurma (5/59) dan lainnya. 

" Satu wasag = 60 sha 1 sha ' = 4 mud. 1 mud = 544 gram. Jadi, nishabnya 
adalah: 544 gram x 4 x 60 x 5 = 652,8 kg. Dalam Fikih Islam disebutkan: 1 sha ’ 
= 3,1 liter. Jadi nishabnya adalah: 5 x 60 x 3,1 liter = 930 liter. 

Lih. Ahkam Al Qur‘an (2/759). 


Surah Al‘An’aam ] 



‘Zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak sama 
(rasanya), 'para ulama berbeda pendapat tentang wajib zakat pada semua 
yang terkandimg dalam ayat ini atau sebagjannya.” 

Kami telah menjelaskan tentang hal ini dalam Al Ahkam. 
Kesimpulannya, zakat hanya terkait dengan makanan pokok, seperti yang 
telah kami jelaskan, tidak dengan sayur-sayuran. Di Tha'ifi terd^at beragam 
jenis buah: delima, persik dan utmj (sejenis jeruk), namun Rasulullah SAW 
tidak pernah menyin gg ungnya atau menyebutnya, begitu juga para khahfah 
beliau. 


Menurut saya (Al Qurthubi), sekalipun tidak disebutkan dalam 
akan idOpi hal ini benar. Semua sayur-sayuran tidak wajib dikeluarkan 
yakat Sementara, ayat itu sendiri masih dipertentangkan, apakah ayat ini 
te rmasuk ayat muhkamah, ^-nasakh atau diartikan sunnah? Tidak ada 
kepastian te ntang hal itu. Namun yang pasti adalah apa yang disebutkan oleh 
Ibnu Bukair d 2 l 2 im Al Ahkam, bahwa Kufar membuka setelah wafalnyaNabi 
SAW dan setelah hukum di Madinah menjadi kuat. 


Apakah masuk akal jika syariat melewatkan masalah seperti ini dan 
tidak diamalkan di negeri hijrah juga tempat diamnya wahyu (Madinah), atau 
di masa k ekhalifahan A bu Bakar, sehingga hanya diamalkan oleh orang-orang 
Kufah? Ses ungguhny a ini menq)akan musibah bagi orang yang mengira dan 
mengatakan bahwa hal ini masuk akal saja! 


S elain itu, di antara dalil yang menunjukkan akan hal ini adalah firman 

Allah SWT, 'Jios J 0)3 

“HaiRasul, sampaikanlah apayangdi turunkan kepadamu dari 
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, 
berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya." (Qs. Al Maa'idah [5]: 
67) 


Apakah Anda mengira beliau menyembunyikan sesuatu yang 
diperintahkan nntnk disamp aikan atau dijelaskan? Mustahil beliau melakukan 






hal seperti itu. Allah SWT juga berfirman, oJlffj 

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, 
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 3) 

Di antara tanda kesempiunaan agama adalah tidak diambilnya hak 
(zakat) pada jenis sayur-sayuran. 

Jabir bin Abdullah berkata, seperti dalam riwayat Ad-Daraquthni, 
“Sesungguhnya ladang mentimun milik kami menghasilkan sepuluh ribu, namun 
tidak ada kewajiban z^apun padanya.’”^ 

Az-Zuhri dan Al Hasan berkata, “Seperdelapan sayuran harus 
dikeluarkan zakatnya r^abila telah dijual dan hasil penjualannya mencapai 
dua ratus diifaam.” 

Demikian yang dikatakan oleh Al Auza’i tentang hasil penjualan buah- 
buahan. Namun perkataan kedua ulama ini tidak dapat dijadikan dasar, karena 
apz yang telah kami sebutkan di atas. 

At-Tlrmidzi meriwayakan dari Mu’adz, bahwa diapemah menulis surat 
kepada Nabi SAW, yang isinya menanyakan tentang sayur-sayuran, maka 
Nabi SAW menjawab, "Tidak ada suatu kewajiban pun padanya. 

Riwayat yang semakna juga diriwayatkan dari Jabir, Anas, Ali, 
Muhammad bin Abdullah bin Jahsy, Abu Musa dan Aisyah. Hadits-hadits 
mereka ini disebutkan oleh Ad-Daraquthni. 

At-Tirmidzi bokata, ‘ "Udak ada satu pun riwayat dari Nabi SAW tentang 
hal ini yangsltahih.” 

Sementara sebagian sahabatAbuHani&h berdalih dengan hadits Shalih 
bin Musa, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah RA, dia 


HR. Ad-Daraqutlmi dalam pembahasan tentang zakat, bab: TidakAda Kewajiban 
Zakat pada Sayur-sayuran (2/97). 

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zakat, bab: Riwayat tentang Zakat 
Sayur-sayuran (3/30, no. 638) dan dia berkata, “Sanad hadits ini tidak shahih.” 
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berkata, “Rasulullah S AW pernah bersabda, ‘Pada sayuran yang tumbuh 
di tanah ada kewajiban zakat \" 

Abu Umar berkata, ‘Tidak ada seorang pun perawi tsiqah dari sahabat 
Manshur yang meriwayatkan hadits sqparti ini. hii adalah perkataan Ibrahim.” 

Jika dari segi Surmah tidak dspat dij adikan dalil, karena lemahnya sanad, 
maka y ang tersisa hanya apa yang telah kamr sebutkan, yakm mengkhususkan 
keumuman ayat dan keumuman sabda Rasulullah S AW, “Pada apa yang 
disirami oleh langit adalah sepersepuluh. ” Hal ini berdasarkan apa yang 
telah kami paparkan di atas. 

Abu Yusuf dan Muhammad berkata, ‘Tidak ada kewajiban zakat pada 
sayuran, kecuali pada sayuran yang berbuah selain za’faran dan seumpamanya 
yang dapat ditimbang. Maka, pada sayuran ini ada kewajiban zakat.” 

Muhammad mempertimban^canbiji pada ushjiir (tanaman yang bijinya 
dibuat minyak) dan katun. Jika biji dan biji katun mencapai lima auswr?, 

maka ushjiir dan katun mengikuti biji dan diambil darinya sepersepuluh atau 
seperlima 

Untuk kapas, menurutnya tidak ada kewajiban zakat pada kapas yang 
kurang dari lima pikulan. Satu pikulan adalah tiga ratus mann Iraq. 

Tidak ada kewajiban zakat pada wars dan za’ faran yang kurang dan 
lima mawn. Jika mencapai jumlah limama/m, maka wajib zakat padanya, 
sepersepuluh atau s^rerlima. 

Abu Yusuf berkata, “Begitu juga tebu yang merupakan bahan baku 
gula yang tumbuh di tanah sepersepuluh, bukan tanah pajak. Kewajiban zakat 
yang dikeluarkan sama dengan ketentuan za’faran.” 

Abdul Malik bin M^isyun mewjg ibkan zakat pada batang buah-buahan, 
tidak sayur-sayuran, hii bertentangan dengan apa yang dipegang oleh Malik 


” Satu mann = 24 ugiyah = dua rithl = 815, 39 gram. 



dan para sahabatnya Menurutnya, tidak ada zakat pada pohon badam, pohon 
kel^a, pohon kemiri dan sejenisnya, sekalipun ini dapat disimpan. 

Menrmit mereka juga, tidak ada kewajiban zakat pada Ijjash (nama 
buah), apel, peer dan sejenisnya dari buah-buahan yang tidak kering dan 
tidak d£^at disimpan. Namun mereka berbeda pendapat tentang buah tin. 
Yang populer bagi warga Maroko yang beima^ab dengan mazhab Maliki, 
bahwa tidak ada zakat pada buah tin. Akan tetapi Abdul Malik bin Habib 
berpendapat bahwa padanya zakat, berdasarkan mazhab Malik, karena 
mengqiyaskanya dengan kurma dan kismis. Ini juga yang dipegang oleh 
sekelompok ulama Baghdad yang bermazhab Maliki, sq>erti Ismail bin Miak 
dan para pengikutnya. 

Malik berkata dalami/ Muwaththa ','® “Surmah yang tidak ada khilaf 
padanya, menurut kami dan yang kudengar dari ahh ilmu bahwa tidak ada 
zakat pada seluruh buah-buahan, seperti delima, persik, tin dan sejenisnya, 
juga yang tidak serupa namun termasuk buah-buahan.” 

Abu Umar berkata, ‘THa memasukkan tin dalam bab ini. Aku mengira, 
namun Allah yang lebih tahu, bahwa dia tidak mengetahui buah tin itu dapat 
kering, disin:q)andanmaijadi makanan pokok. Seandainya diamengetahuinya, 
tentu dia tidak akan memasukkannya dalam bab ini, sebab ia lebih mir^ dengan 
kurma dan kismis daripada delima. Aku mendengar dari Al Abhari dan 
sejumlah sahabatnya, bahwa mereka memfatwakan wajib zakat pada buah 
tin dan mereka menyatakan sebagai mazhab Maliki. Buah tin termasuk buah 
yang ditimbang dan diperhatikan padanya lima ausiig dan apa yang sejenis 
secara timbangan. Hukum pada buah tin menurut mereka, sama hukumnya 
dengan kurma dan kismis yang telah disepakati.” 

Asy-Syafi’i berkata, “Zakat tidak dikenakan pada buah-buahan selain 


** HR. Malik dalam pembahasan tentang zakat, bab: Buah-buahan, Tebu dan 
Sayuran yang Tidak Wajib Dikeluarkan Zakat (1/376). 
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kli rma Han angguT, sebab Rasulullah SAW mengambil zakat dan kedua buah 
tersebut. Keduanya juga merupakan makanan pokok di Hij az yang dapat 
disirapaa” 

Dia jugaberkata, ‘Kelapa dan badam bisa juga disimpan, namun zakat 
tidak dikenakan pada keduanya, sebab sepanj ang pengetahuanku keduanya 
bukan menq)akan makanan pokok di Hijaz. Keduanya termasuk buah-buahan. 
Zakat juga tidak dikenakan pada zaitun, berdasarkan firman Allah SWT, 
Dalam ayat ini, Allah menyebutkan buah zaitun 
berbarengan dengan delima, dan tidak ada zakat pada delima. Selain itu, 
buah tin lebih be rmanfaat daripada zaitun dalam hal makanan, namun tidak 
ada zakat padanya.” 

Lebih jauh, Asy-Syafi’i memiliki pendapat yang menyatakan zakat 
dikenakan pada zaitun. Ini adalah pendapatnya yang dikatakan oleh Asy- 
Syafi’i di Irak, sedangkan pendapatnya yang pertama dikemukakannya di 
Mesir. Artinya, ada dua pendi^jatAsy-Syafi’i tentang zaitun, sementara tidak 
ada perbedaan pendapat tentang zaitim menurut pendapat Malik. Hal ini 
menunjukkan bahwa ayat di atas adalah ayat muhkamah, tidak dx-nasakh. 
Lagipula kedua imam ini sepakat bahwa zakat tidak dikenakan pada buah 
delima 


Abu Umar berkata, “Jika delima tidak termasuk buah yang wajib 
dizakatkan, maka jelaslah bahwa ayat ini tidak diartikan secara umum 
dan dhamir (kata ganti) kembali kepada sebagian yang disebutkan 
saja.” 


Orang yang mewaj ibkan sqpersq3uluh zakat pada sayuran mendasarkan 
pendapat mereka dengan ayat ini, sebab Allah SWT berfirman, 

"Dan tunaikanlah haknya di hari memetik 
hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya)” (Qs. Al An’aam [6]: 141) 


Yang disebu&an sebelumnya adalah buah zaitun dan delima, sedangkan 
yang disebutican setelah jumlah dikembalikan kepada yang terakhir. Mengenai 


Tafsir Al Qurthubi 



hal ini, tidak ada perbedaan pendapat. Demikian yang dikemukakan oleh Al 
Kiya Ath-Thabari. ’’ 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, ‘Tidaklah delima 
berbuah kecuali dengan tetesan air dari surga.” 

Diriwayaikandari Ali RA, dia berkata, “Apabikkalianmemakan delima 
maka makanlah dengan dagingnya, sebab isinya itu merapakan penyamak 
pemt” 

Ibnu Asakir menyebutkan dalam Tarikh Dimisyga, dari Ibnu Abbas 
RA, dia berkata, “Jangan kalian pecah delima dari bagian atasnya, sebab di 
dalamnya ada cacing yang dapat mengakibatkan penyakit kusta.” 

Akan ada juga pemaparan tentang man&at buah zaitun dalam surah Al 
Mu'minuun, insya Allah. 

Di antara ulama yang mewajibkan zakat pada buah zaitun adalahAz- 
Zuhri, Al Auza’i, Al-Laits, Ats-Tsauri, Abu Hani&h dan para sahabatnya serta 
AbuTsaiu. 

Az-Zuhri, Al Auza’i dan Al-Laits berkata, “Ditaksir saat masih berapa 
zaitun dan dianibil saat sudah menjadi minyak miuni.” 

Malik berkata, ‘Tidak boleh ditaksir, akan tet^i diambil sepersepuluh 
setelah diperas dan timbangannya mencapai lima wasaq.” 

Abu Hanifah dan Ats-Tsauri berkata, “Diambil zakat dari bijinya.” 


Ketujuh: Firman Allah SWT, "Pada saat dipanen," 

Abu Amr, Ibnu Amir dan Ashim membaca lafazh seperti yang tertera 

pada ayat di atas, yakni dengan huruf Aa'berharakatfathah. Sementara yang 
lain membacanya dengan huruf ha' berharakat kasrah, yaitu 


Lih. Ahkam Al Qur'an (3/126). 

'* Lihat qiraat ini dalam Al BahrAl Muhith (4/238) dan Al MuharrarAl Wajiz 
(5/371). 
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Keduanya merupakan bentuk yang sangat populer dalam bahasa.**’ Contoh 
lain adalah kata dan dan «jvkiii dan 

Para ulama berbeda pendapat tentang waktu wajib zakat. Ada tiga 
pend^at tentang hal ini, sebagaimana berikut: 

1. Waktu wajib zakat adalah waktu memotong. Danikian yang dikatakan 
oleh Muhammad bin Maslamah, berdasarkan firman Allah SWT, 

«K' 

2. Waktuwajibzakatadalahwaktumatang,sebabsebelummatang,masih 
bempa makanan binatang, bukan makanan manusia apalagi makanan 
siap santap. Apabila telah matang dan siap untuk dimakan sebagai 
nikmat dari Allah, maka hak yang diperintahkan Allah untuk ditunaikan 
wajiblah ditunaikan. Sebab, dengan sempurnanya nikmat, maka 
mensyukurinya pun wajib. Menunaikan hak pada hari panen, karena 
kewajiban pada hari matang. 

3. Waktu wajib zakat adalah setelah sonpumapenakaran, karena ketika 
itulah dapat dipastikan yang wajib dizakati, yang merupakan syarat 
wajib zakat Asalnya adalah kedatangan orang yang menarik zakat pada 
kambing. Seperti ini yang dikatakan oleh Al Mughirah. 

Pendapat yang benar adalah pendapat pertama, berdasarkan konteks 
Al Qur'an. Sedangkan yang populer di mazhab ini adalah pend^at kedua. 
Seperti ini juga yang dikatakan oleh Asy-Syafi’i. 

Manfaat perbedaan ini adalah apabila pemiliknya meninggal dunia 
setelah matang, maka kew^iban zakat tet^ dilaksanakan karena telah dimiliki 
atau jika yang bersangkutan meninggal drmia sebelum ditaksir, maka ahli 
warisnya wajib mengeluarkan zakatnya. 

Muhammad bin Maslamah berkata, “Penaksiran lebih didahulukan. 


” Maksudnya adalah dalam bentuk mashdar, sebagaimana yang disebutkan oleh 
Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya. 



semata-mata karena memudahkan atas para pemilik buah. Seandainya 
seseorang mendahulukan zakat sd}elum penaksiran dan seheliim pemotongan, 
maka tidaklah sah, sebab dia mengeluarkan zakat sebelum sampai waktu 
wajib mengeluarkannya. 

Sebenarnya, para ulama berbeda pendapat terkait dengan penaksiran 
ini, sebagaimana boikut: 

Keddapan: Ats-Tsauri tidak mmyukainya dan tidak membolehkannya 
Halamknndi.si q)^un. Dia berkata, ‘‘Periaksiran tidak digimakari.’’Dia bericata 
lagi, “Pemilik kdjun hanya boleh mengeluarkan s^rosepuluh apa yang sudah 
ada di tangarmya imtuk orang-orang miskin, apabila telah mencapai lima 
wasag.” 

Asy-Syaibani meriwayatkan dari Asy-Sya’bi, bahwa dia berkata, 
“S ekarang, penaksiran adalah bid’ah.”“ 

Sedan^can jumhur ulama menyalahi pend^at ini. 

Kemudian, jumhur ulama berbeda pendapat. Mayoritas ulama yang 
membolehkan penaksiran ini hanya membolehkan pada pohon kurma dan 
pohon anggur, berdasarkan hadits Itab bin Usaid, bahwa Rasulullah S AW 
mengutusnya dan memerintahkarmya rmtuk menaksir buah pohon anggur 
sebagaimana dia menaksir buah pohon kurma, lalu kismis diambil sebagai 
zakatnya, sebagaimana halnya kurma diambil sebagai zakat dari pohon 
kurma.^’ Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Daud. 

Daud bin Ali berkata, ‘Tenaksiran untuk zakat boleh dilakukan pada 
pohon kurma dan tidak boleh pada pohon anggur.” 


Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/238), akan 
tetapi dia menisbatkannya kepada An-Nakha’i. 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat, bab: Penaksiran Pohon Anggur 
(2/110, no. 1603). 
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Namun dia menolak hadits Itab bin Usaid, karena hadits itu mimqathi ’ 
dan tidak bersambung dari jalur yang^/wAiA. Demikian yang dikatakan oleh 
Abu Muhammad Abdul Haqq. 


Kesembilan: Penaksiran yaitu menaksir ruthab (kurma mengkal atau 
basah) yang ada di atas pohon kurma dan menaksir berapa kurangnya apabila 
dijadikan ramar(kuimakering). Kemudian dijumlahkan dengan yang tersisa 
setelah pengurangan dan digabungkan dengan jumlah pada pohon-pohon 
kurma laiimya hingga mencapai seluruh jumlah pohon yang ada di kebun. 
Begitu jugapadapohon anggur. 


Kesepuluh: Cukup dengan penaksiran satu orang saja, seperti hakim. 
Jika ada tambahan pada tamar atas taksiran, maka pemilik kebun tidak harus 
mengeluarkan untuknya, sebab hukum telah dilaksanakan. Demikian yang 
dikatakan oleh Abdul Wahhab. Begitu juga apabila kurang, maka tidak 
dikurangi zakatnya. 

Al Hasan berkata, “Kaum muslimin biasa ditaksir, kemudian diambil 
zakatnya berdasarkan taksiran tersebut.” 

Kesebelas: Jika pemilik kebun merasa taksiran itu terlalu banyak, maka 
tukang taksir memberikan pilihan kepada pemilik kebun untuk memberikan 
spz yang telah ditaksirnya dan mengambil taksirannya. 

Abdurrazzaq menyebutkan bahwa Ibnu Juraij mengabarkan kepada 
kami, dari Abu Az-Zubair, bahwa dia mendengar Jabir bin Abdullah berkata, 
‘ Tbnu Rawahah pernah menaksir sebesar empat puluh ribu wasaq. Dia mengira 
bahwa orang-orang Yahudi, ketika dia memberikan pilihan kepada mereka, 
lalu mereka mengambil kurma dan mranberikan kepadanya dua puluh ribu 
wasaq” 


I^Tafsir Al Qurthubi 



Ibnu Juraij berkata, “Lalu aku berkata kepada Atha', ‘Kalau begitu 
sq)antasnya atas tukang taksir, apabila pamlikhartamerasa taksirannya t^lalu 
banyak, untuk memberikan pilihan seba gaimana Ibnu Rawahah memberikan 
pilihan kepada orang-orang Yahudi?’ Dia menjawab, ‘Benar sekali. Suimah 
mana yang lebih baik dari Sunnah Rasulullah S AW’ 

Kedua belas: Penaksiran tidak dilakukan kecuali setelah buah matang. 
Hal ini berdasarkan hadits Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah S AW pernah 
mengutus Ibnu Rawahah kepada orang-orang Yahudi. Dia kemudian menaksir 
buah pohon kurma mereka ketika sudah matang, sebelum dimakan sedikit 
pun. Kemudian dia memberikan pilihan kepada orang-orang Yahudi, ^akah 
mereka mengambil buah kurma dengan taksiran itu atau menyerahkan buah 
kunnakq)adanya. Setelah itu Rasulullah SAWmemerintahkan untuk menaksir 
agar zakat sudah ck^at dihitung sd)elum buahnya dimakan dan dibagi-bagi.’ 

Demikian yang diriwayatkan oleh Ad-Daraqudmi dari hadits Ibnu Juraij, 
dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari AisyahRA. 

Ad-Daraquthni berkata lagi, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Shalih 
binAbuAlAkhdhar, dari Az-Zuhri, dari Ibnu AlMusayyib, dari Abu Hurairah 
RA. Sementara Malik, Ma’mar dan Uqail meriwayatkan hadits ini secara 
mursal, dari Az-Zuhri, dari Sa’id, dari Nabi SAW. 


Ketiga belas: Apabila tukang taksir telah menaksir, maka hukumnya 
bahwa sgumlah sekian dari taksirannya digugurkan. Hal ini botlasarkan riwayat 
yang disebutkan oleh Abu Daud, At-Tumidzi dan Al Busti dalam Shahih-v;^ 
dari Sahi bin Abu Hatsmah, bahwa Nabi SAW bersabda. 


. • ^ ^ f ^ . «K a t" ^ ^ M ^ m 

y f» ^ ^ , tt, t* f II, 

1 (iiill I jS-Si jJ jli tlJWl IJ ^ 


lil 


“ HR. Ad-Daraquthm dalam Sunan-nya, (2/133-134). 
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"Apabila kalian telah menaksir, maka ambillah dan tinggalkan 

sepertiga. Jika kalian tidak meninggalkan sepertiga maka 

tinggalkanlah seperempat. 

Lafazh hadits ini adalah redaksi yang diriwayatkan oleh At-Urmidzi. 

Abu Daud berkata,^^ “Tukang taksir meninggalkan sepertiga untuk 
khurfah” Seperti ini juga yang dikatakan oleh Yahya Al Qaththan. 

Abu Hatim Al Busti berkata, “Riwayat ini memiliki dua sifaL Pertama, 
meninggalkan sepertiga atau seperempat dari sepersepuluh. Kedua, 
me ning g alk an sejumlah itu dari tamar (kurma kering) sebelum dibagi 
sepersepuluh, apabila kebun itu besar.” 

Khurfah artinya buah yang dipetik dari pohon kurma ketika buahnya 
te lah matang Contohnya: artinyakurma adalah petikan orang 

yang puasa. Demikian yang diriwayatkan dari Al Jauhari dan Al Harawi. 

Pendapat yang populer dari mazhab Malik adalah tukang taksir tidak 
meninggalkan sedikit pun dari buah pohon kurma dan buah pohon anggur 
pada saat penaksiran, kecuali jika diamenaksir semuanya. Namun sebagian 
ulama Madinah meriwayatkan bahwa Malik memberikan keringanan pada 
penaksiran dan meninggalkan pohon kurma yang buahnya diberikan kepada 
seseorang, untuk mempererat hubungan dan seumpamanya. 


Keempat belas: Apabila buah rusak setelah penaksiran dan sebelum 
pemetikan, maka kewjy iban zakat gugur darinya, menurut ijmak ulama, kecuali 
jika masih tersisa darinya lima wasaq atau lebih. 


“ HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat, bab: Penaksiran Buah (2/ 
110, no. 1605), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zakat, bab: Riwayat tentang 
Penaksiran (3/35, no. 643), dan An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang zakat, bab: 
Jumlah yang Ditinggalkan oleh Tukang Taksir. 

^ Lih. Sunan Abu Daud (2/110, no. 1605). 


1^ Tafsir Al Qurthubi 




Kelima belas: Tidak ada zakat pada buah yang kurang dari jumlah 
lima wasaq. Demikian yang dijelaskan dalam riwayat yang berasal dari Nabi 
S AW, sementara masalah ini dalam Al Qur' an hanya disdjutkan secara global. 
Allah SWT berfirman. 




^ ^ "Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah 

^ • 

(dijalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian 
dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. ’’ (Qs. Al Baqarah 
[2]: 267) ij 3 i;j "Dan tunaikanlah haknya. ” (Qs. Al An’aam [6]: 141) 






Selain itu, ada penjelasan dengan sepersepuluh dan lima persepuluh. 
Ketika jumlah yang ^abila harta menegai jumlah itu, maka wajib ditunaikan 
haknya, disebutkan secara global, maka ada pula p^jelasannya. Rasulullah 
S AW bersabda, 

^ «f •£* ^ ' «i 

. AS.X ^ jaj (3*^j ^ 

* * 

"Tidak ada kewajiban zakat pada kurma dan biji yang kurang 

dari lima wasag ." 

Hadits ini juga meniadakan zakat pada sayur-sayuran, sebab sayur- 
sayuran tidak termasuk barang yang satuan banyaknya adalah wasag. 

Maka, siapa saja yang memiliki lima wasag^^ kurma atau biji maka 
kewajiban zakat dikenakan padanya. Begitu juga kismis. Lima wasag inilah 
yang dinamakan nishab oleh para ulama. Ada yang mengatakan, wisg dan 
wasg adalah sejumlah enam puluh sha’. Satu sha’ adalah empat mud. Satu 
mud adalah satu sepertiga liter Baghdad. Dalam mud, lima wasag adalah 
seribu dua ratus mud atau seribu enam ratus Uter. 


“ Satu ausuq adalah enam puluh sha’, yakni tiga ratus dua puluh liter, menurut 
penduduk Hijaz, dan empat ratus delapan puluh liter, menurut penduduk Iraq. Hal 
ini karena berbedaan mereka dalam jumlah sha’ dan mud. Sedangkan lima ausuq 
dengan takaran Mesir adalah lima puluh takar. 
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Keenam belas: Barangsiapa yang mendapatkan kurma dan kismis 
sekaligus dan jumlah gabungan daii kedua komoditi ini mencj^iai lima wasag, 
maka tidak wajib zakat ( menurut ijmak ulama), sebab keduanya berbeda. 
Para ulama juga sepakat bahwa kurma tidak boleh ditambahkan kepada burr 
(jenis gandiun). Burr tidak boleh ditambahkan kepada kismis. Unta tidak 
boleh ditambahkan kepada sapi. Sapi tidak boleh ditambahkan kepada 
kambing. 

Para ulamajuga sepakat, boleh menambahkan domba kepada kambing, 
akan tetapi mereka berbeda pendapat dalam menggabungkan burr kepada 
syair (jenis gandum) dansalt (jenis gandum), sebagai berikut: 


Ketujuh belas: Malik hanya membolehkan pada tiga komoditi ini, 
sebab sebenarnya ketiganya adalah sama karena manfaatnya hampir sama 
dan sama pada tempat tumbuh dan waktu panen. Perbedaannya pada nama 
tidak mengharusnya memis ahk annya pada hukum, seperti jamm dan baqar 
(kerbau dan sapi), ma ’iz6mghanam (domba dan kambing). 

Asy-Syafi’i dan laiimya berkata, “Ketiga jenis komiditi tersebut tidak 
boleh digabungkan, sebab jenisnya, sifatnya, namanya dan rasa pun berbeda. 
Semuanya harus ada pemisahan. Wallaahu a ’lam” 

Malik berkata, “Semua biji-bijian adalah sama. Sebagaiannya boleh 
digabungkan dengan sebagian lainn)^” 

Asy-Syafi’i berkata, ‘Tidak boleh menggabungkan biji yang telah 
dikenal dengan sebuah nama tersendiri yang berbeda dengan nama biji-bijian 
laiimya dan berbeda dengan laiimya dalam bentuk, rasa dan lain-lain. Selain 
itu, boleh juga menggabungkan sesama jenis, sebagiannya dengan sebagian 
lainnya, yang j elek kepada yang bagus, seperti kurma dan macam-macannya, 
kismis hitam dan kismis merah,jugagandum dan ragamnya, seperti gandum 
hitam dan lainnya.” 

Pendq)at ini juga dikemukakan oleh Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan dua 


[^Tafsir Al Qurthubi 


sahabatnya: Abu Yusuf dan Muhammad, serta Abu Tsaur. 

Al-Laits berkata, “Semua biji-bijian boleh digabungkan: qithniyah^‘ 
dan laiimya, sebagjaimya boleh digabungkan kepada sebagian laiimya ketika 
mengeluarkan zakat” 

Sementara Ahmad bin Hanbal tidak berani menggabungkan emas 
kepada perak dan menggabimgkan biji-bijian. Namun belakangan, dia 
berpendapat seperti apa yang dikemukakan oleh Asy-Syafi’i. 


Kedelapan belas: Malik berkata, “Apa yang dirusak oleh pemiliknya 
setelah nampak bagusnya atau setelah si^ dimakan, maka itu tetq) dihitung. 
Apa yang diberikan oleh pemiliknya pada waktu panomya dan pemotongannya 
dan zaitun pada waktu pemungutannya, maka tetap dihitung.” 

Namun mayoritas ahli fikih boheda pendapat dengannya dalam masalah 
ini. Mereka tidak mewajibkan zakat kecuah jika apa yang ada di tangannya 
dimiliki setelah ditebah. 


Al-Laits berkata tentang zakat biji-bijian, “Zakat dimulai terlebih dahulu 
sebelum nafkah. Apa yang dimakan dari buah yang siap dimakan oleh sang 
pemilik dan keluarganya, tidak dihitung. Sama seperti n/tAah (kurma basah) 
yang ditinggalkan untukmakanan keluarga pemilik kebun.” 

Asy-Syafi’i berkata, 'Tukang taksir meninggalkan untukpemilikkebun 
ruihab yang dimakan oleh sangpemilik dan keluarganya. 'Tidakbolehmenaksir 
itu dan apa yang dimakan saat masih menjadi ruthab, oleh karena itu tidak 
masuk dalam hitungarL” 


Abu Umar berkata, “Asy-Syafi’i dan orang yang sependrpat dengarmya 
berdalih dengan fiuman Allah SWT, >3^ 


Quthniyah bentuk jamak dari gaththani, seperti adas, humsh, laubiya dan 
sejenisnya. Kesimpulannya, guthniyah adalah nama biji-bijian yang dapat dimasak. 
Lih. An-Nihayah (4/85). 
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‘Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia 
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
dikeluarkan zakatnya). ’(Qs.AlAn’aam[6]: 141) Merekajugamendasaikan 
dalil mereka bahwa tidak dihitimg apa yang dimakan sebelum waktu panen 
dengan ayat ini. Di antara dalil mereka juga adalah sabda Rasulullah S AW, 
‘Apabila kalian menaksir maka tinggalkanlah sepertiga. Jika kalian tidak 
meninggalkan sepertiga maka tinggalkanlah seperempat. ’ Apa yang 
dimakan oleh binatang dan sapi ketikapemimgutannya, juga tidak dihitung, 
menumt Malik dan lainnya.” 

Kesembilan belas: Ful (kacang), himsh dan julban hijau yang yang 
dijual jumlahnya diperidrakan ketika kering dan zakat yang dikeluarkan bempa 
biji. Begitu jugabuah hijau yang dijual, dipokirakan saat kering dan dikeluarkan 
zakatnya berdasarkan perkiraan itu boirpa kismis dan kurma. Ada juga yang 
mengatakan bahwa dikeluarkan dari hasil penjualannya. 

Kedua puluh: Sedangkan buah pohon kurma yang tidak menjadi 
rarmzr dan anggur yang tidak menjadi kismis sq)erti anggur Mesir dan ibo/a^ 
Mesir, begitu juga zaitun Mesir yang tidak diperas, maka Malik berkata, 
“Zakatnya dikeluarkan dari hasil penjualarmya. Selain itu, pemiliknya tidak 
dikenai beban apapun. Tidak perlu juga memperhatikan sampainya hasil 
penjualan itu dua puluh mitsqal atau dua ratus dirham. Yang diperhatikan 
adalah ia sampai lima wasaq atau lebih.” 

Sementara Asy-Syafi’i berkata, “Sepersepuluhnya atau seperlima 
kurma dikeluarkan, apabila keluarganya memakannya saat masih menjadi 
ruthab atau mereka memberikarmya kepada orang lain.” 

Kedua puluh satu: Abu Daud meriwayatkan dari Ibnu Umar RA, dia 
berkata, “Rasulullah S AW bersabda. 



tjlST jf f.L»^l cui-< 

L^'JiS jl^ jl jJLIJl^j jAJI (_ju^ pvaJl _jf JVj 




‘Pa Ja apa yang disirami oleh air hujan, air sungai dan air mata 
air, atau apa yang mandapatkan air lewat akar-akarnya saja 
sepersepuluh dan pada apa yang disirami dengan unta penyiram 
tanaman atau disirami dengan ember seperlima. Begitu juga jika 
disirami oleh air yang lewat saja, padanya sepersepuluh 

Jika ta naman itu mendapatkan air dengan adanya air yang mengalir, 


menyewa maka air itu sama dengan air langit (air hujan), menurut pendapat 
y ang pnpiiler dalam ma7:hah - SementaraAbuAlHasanAl-Lakhmi berpendapat 
bahwa ia sama dengan disirami dengan ember. 

Jika sesekali hanyadisirami air hujan dan sesekali disirami daigan ember, 
maka Malik berkata, “Dilihat kepada apa sempurna dan hidup tanaman itu, 
dan itulah yang tabanyak, maka dikaidcan hukum atasnya.” Ini adalah pendapat 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Qasim dan Malik. 

Sementara Ibnu Wahb meriwayatkan dari Malik, bahwa apabila 
setengah tahim disirami dengan mata air, kemudian berhenti, lalu sisanya 
gptpingah tahim sisanya disirami deigan ember, maka setengah zakatnya adalah 
sepersepuluh dan setengah zakatnya lagi adalah seperlima. 

Namim pada kesempatan lain, Malik berkata, “Zakatnya dikeluarkan 


” HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat, bab: Sedekah Tanaman di 
T aHang (2/108, no. 1596-1597). Sedangkan hadits tanpa lafazh as-saih diriwayatkan 
oleh An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang zakat, bab: Jenis Tanaman yang Wajib 
Dikeluarkan Sepersepuluh dan Seperlima (5/41-42). 
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melihat kepada siraman yang membuat tanaman tersebut menjadi sempurna 
masahidi^tnya.” 

Asy-Syafi’i beikata, “Masing-masing dari keduanya dizakati dengan 
hitunganny a masing-ma-sing. Misalnya, selama duabulandisiiami dengan ember 
dan empat bulan disirami air huj an, maka zakat yang dikeluarkan dua pratiga 
dari sepersepuluh, karena disirami dengan air hujan dan seperenam dan 
sepersepuluh, karena disirami dengan ember. Demikianlah, lebih dan kurang 
sesuai dengan hit unganny a. Seperti ini pula Bakkar bin Qutaibah membuikan 
fetwa.” 

Abu Hanifah dan Abu Yusufberkata, “Dilihat mana yang lebih sering 
atau lebih banyak. Tidak perlu diperhitungkan yang lain.” 

Diriwayatkan dari Asy-Syafi’i, bahwa Ath-Thahawi berkata, “Semua 
ulama sepakat bahwa seandainya tanaman disirami dengan air huj an satu atau 
dua hari, bahwa itu tidak diperhitun gkan dan tidak dijadikan bagian tertentu 
karenanya. Ini menimjukkan bahwa yang menjadi acuan adalah yang lebih 
banyak atau yang lebih sering. Wallahu a ’lam.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), ini adalah beber^a hukum yang d^at 
disimpulkan dari ayat tersebut. Mungkin ada ulama lain yang mem^arkan 
lebih banyak dari ini, sesuai pengetahuan yang diberikan Allah kepadanya. 
Sementara sejumlah makna ayat ini telah dipaparkan dalam surah Al Baqarah. 

Kedua puluh dua: Sedangkan sabda Rasulullah SAW, 
iStSLfi ‘"lidak ada kewajiban zakat pada biji dan 

kurma, diriwayatkan oleh An-Nasa'i. 

Hamzah Al Kinani berkata,‘Tidak ada yang menyebutkan dalam hadits 
ini lafazh, ‘Pada bijV, selain Ismail bin Umayyah. Dia adalah perawi tsiqah, 

“ HR. An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang zakat, bab: Zakat Biji-bijian (5/40). 



yang berasal dari kabilah Qviraisy, keturunan Sa’id bin Ash.” 

Dia berkata lagi, ‘Tidak ada seorang sahabat pun yang meriwayatkan 
hadits ini dari Nabi SAW selain Abu Sa’id Al Khudn RA.” 


Abu Umar berkata, “Memang benar apu yang dikatakan oleh Hamzah. 
Surmah ini merupakan Surmah yang sangat agung dan diterima oleh semua 
sahabat. Tidak ada seorang pun yang meriwayatkarmya dari Nabi SAW dari 
jalur yang kuat lagi terpelihara selain Abu Sa’id RA. Memang Jabir juga 
meriwayatkan seperti ini dari Nabi SAW, akan tetapi statusnyagAorib (asing). 
Kami juga menemukannya dalam hadits Abu Hurairah RA dengan sanad 
hasan” 


Kedua puluh tiga: Firman Allah SWT, ^34^ 'Jj “Dan j anganlah 
kamu berlebih-lebihan^ Lafazh secara bahasa artinya kesalahan. 

Ketika seorang Arab pedalaman yang ingin menemui suatu kaum, maka dia 
berkata, artinya aku telah mencari kalian namun aku salah 

me ndatang i tempat Seorang penyair berkata. 




J'*} 

Dan salah seorang dari mereka berkata, sedang kuda menginjak 

mereka 


Kalian salah, maka kami menjawab bahwa kami memang salah 


Ungkapan artinya boros dalam belanja. Musrif 

aHalah gelar Muslim bin Uqbah Al Murra, komandan pasukan pada perang 
Harrah,^ sebab dia telah melakukan tindakan yang melampaui batas dalam 


Perang ini terjadi pada masa pemerintahan Yazid bin Mu’awiyah, yakni pada 
tahim 63 H. Muslim bin Uqbah Al Murra adalah komandan pasukan. Disebut 
musrif, karena tindakann ya yang amat buruk. Perang ini terjadi di Harrah Waqim, 
salah satu wilayah Madinah di sebelah Timur. Daerah ini dinamakan dengan nama 
seorang laki-laki dari Amaliq, yaitu Waqim. Lih. Mu’jam Al Buldan, karya Al 
Hamawi (2/287) dan Lisan Al Arab, hal. 1997. 
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perang tersebut. Ali bin Abdullah bin Abbas berkata. 







Mereka menahan sanak kerabatku pada hari datangnya 


Pasukan musrif dan bani Laki ’ah^° 


Makna yang dimaksud dalam ayat adalah janganlah kalian mengambil 
sesuatu tanpa hak, kemudian kalian letakkan di tempat yang bukan haknya. 
Demikian yang dikatakan oleh Ashbagh bin Faraj. Sama seperti perkataan 
Iyas bin Mu’awiyah yang menafeiikannya, segala sesuatu yang menyebabkan 
dirimu melanggar perintah Allah disebut saraf atau israP' 

Ibnu Zaid berkata, “Ini adalah firman yang ditujukan kepada para 
pemimpin. Dia berfirman, ‘ Tanganlah kalian mengambil lebih dari hak kalian 
dan apa yang tidak wajib atas manusia’ 

Kedua makna di atas termasuk dalam sabda Rasulullah S AW, 

“Orang yang berlebihan dalam sedekah sama seperti orang yang 

tidak bersedekah. 

Mujahid berkata, “Seandainya gunung Abu Qubais maijadi emas untuk 


Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Manzhur dalam Al-Lisan, materi sarafa 
dan dia menisbatkaimya kepada Ali bin Abdullah bin Abbas. Di sana disebutkan, 
bani Al-Laki ’ah. 

Perkataan Iyas ini disebutkan oleh Ath-Thabari da\w[iJami'AlBayan (8/45). 

“ Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (8/46) dari Ibnu Zaid 
secara makna. 

” HR. Ahmad, Abu Daud dan At-Tiimidzi. At-Tirmidzi berkata tentang hadits 
ini, “Hasan gharib." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Al Baihaqi. 
Kelima perawi ini meriwayatkan dari Anas. Hadits ini juga disebutkan oleh Ath- 
Thabrani dalam Al Kabir dari Jarir. Lih. Al Jami ’Al Kabir (2/697). 


(^Tafsir Al Qurthubi 



seseorang, lalu dia infakkan di dalam ketaatan kepada Allah, maka dia tidak 
termasuk orang yang berlebih-lebihan dan seandainya dia menginfakkan satu 
dirham atau satu mud imtuk bermaksiat kepada Allah, maka dia termasuk 
orang yang berlebih-lebihan.” 

Tfntangmaknaini, Hatimpemah mendengar seseorang berkata, ‘Tidak 
ada kebaikan dalam pabuatan yang berld)ih-ld>ihan.” Maka Hatim menj awab, 
‘Tidak ada istilah berlebih-lebihan dalam hal kebaikan.” 

Menurut saya (AlQurthubl), ini adalah dha ’if. Dibantah oleh riwayat 
Ibnu Abbas RA, bahwa Tsabit bin Qais bin Syammas pernah mengambil 
buah kurma dari lima ratus pohon, lalu dia bagi-bagikan semuanya dalam satu 
hari dan sedikit pun tidak dia tinggalkan untuk keluarganya. Maka turunlah 
ayat,^^ artinya j angan kalian berikan seluruhnya. 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Juraij, diabericata, “Mu’adzbin 
Jabal pernah memetik buah kurma, lalu dia sedekahkan hingga tidak tersisa 
sedikit pim. Maka turunlah ayat, ly ^ "ilj.” 

As-Suddi berkata, “Lafazh ‘ 13 ^^ artinya jangan kalian berikan 

harta kalian, lalu kalian menjadi fakir.”’® 

Diriwayatkan dari Mu’awiyahbin Abu Sufyan, bahwadiapemah ditanya 
tentang firman Allah SWT, ^ maka dia menjawab, “Sik^ berlebih- 

Berdasarkan hal ini, maka menyedekahkan seluruh harta dan tidak 
mengeluarkan hak orang-orang miskin termasuk dalam hukum berlebih- 
lebihan. Sedangkan sikap adil tidak demikian. Yaitu, bersedekah dan 
menyisakan sisa, sebagaimana sabda Rasulullah S AW, 



Sebab turun ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (8/45) 
dari Ibnu Juraij. 

” Atsar dari As-Suddi ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (8/ 
45) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/343). 



(1)15^ Ai-Wajl 


“Sedekah yang paling baik adalah sedekah yang diberikan dari 
harta lebih. 


Kecuali jika seseorang memiliki jiwa yang kuat, merasa cukup dengan 
Allah, tawakal kepada-Nya, hidup sendiri dan tidak ada tanggungan, maka 
dia boleh menyedekahkan seluruh hartanya. Begitu juga mengeluarkan 
kewajiban yang harus dilaksanakan, seperti zakat dan kewajiban-kewajiban 
tertentu berkaitan dengan harta yang harus dikeluarkan dalam beberapa 
kondisi. 


Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata, “AlIsraf adalah sesuatu 
yang tidak bisa mengembalikan seseorang kq>ada kebaikan, sedan^can as- 
saraf adalah sesuatu yang bisa mengembalikan seseorang kepada kebaikan.” 

Nadhr bin Syumail berkata, “AlIsraf adalah sikap boros dan berlebih- 
lebihan, sedangkan as-saraf adalah sikap lalai dan bodoh.” 


Jaiir berkata dalam bait syairnya. 


^ , y' » A 0 I* r ® f 


Mereka memberi Hunaidah delapan 


Tidak ada dalam pemberian mereka unsur minta dipuji dan 

kelalaian^'' 


Saraf di sini artinya kelalaian. Ada juga yang mengatakan artinya 
kesalahan. Sedangkan kalimat 

salah. Orang yang hatinya lalai. Tharafah berkata dalam bait syaimya,^^ 

HR. Ahmad dalam Al Musnad dan Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya. dengan 
sanad shahih. Lih. Al Jami’ Al Kabir (2/1830). 

Bait syair ini dikata kan oleh Jarir saat memuji bani Umaiyah. Lih. Ad-Diwan 
dan Al-Lisan, materi sarafa. Bait syair ini disebutkan oleh At-Thabari dalam Jami ' 
Al Bayan (8/46). 

Lih. Al-Lisaan, materi sarafa. 
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Sesungguhnya orang yang hatinya lalai melihat 
Madu dengan air hujan itu sama 


Firman Allah: 


i ^ -jj ST lL ijI4= ii;ij ^VI 

jii p /-ij yojTo'siJ. 



“Dan di antara binatang ternak itu ada yang dijadikan untuk 
pengangkutan dan ada yang untuk disembelih. Makanlah dari 
rezeki yang telah diberikan Allah kepadamu, dan janganlah kamu 
mengikuti langkah-langkah syetan. Sesungguhnya syetan itu 
musuh yang nyata bagimu. ** (QS. Al An’aam [6]: 142) 


Firman Allah SWT, "Dan di antara 

binatang ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan ada 
yang untuk disembelih, ” adalah arAa/kepada lafazh sebelumnya. Artinya, 
Dia menciptakan ternak yang dijadikan untuk pengangkutan dan ternak yang 
untuk disembelih. 

Ada tiga pendapat ulama tentang "Binatang ternak,” yaitu: 

Pertama: Maksud ternak dalam ayat adalah khusus unta. Penjelasan 
mengenai hal ini akan dipaparkan dalam surah An-Nahl. 

Kedua: Maksud ternak dalam ayat adalah hanya imta. Jika unta 
bersama sapi dan kambing maka disebut (binatang ternak) juga. 

Ketiga: Maksud ternak dalam ayat adalah seti^ binatang yang 
Hibalalkan oleh Allah SWT. biilah pendjq)at yang paling benar, seperti yang 



dikemukakan oleh Ahmad bin Yahya. 

Dalil kebenaran pendapat ini adalah firman Allah SWT, 

“Dihalalkan bagimu binatang 
ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 
1) Penj elasan tentang hal ini sudah dipaparkan sebelumnya. 

Kata artinya binatang yang sanggup membawa beban dan 
bekeija.^® Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud RA dan lainnya. 

Kemudian dikatakan bahwa lafa 2 h itu khusus digunakan imtuk unta. 
Namun ada yang mengatakan bahwa lafazh itu digunakan setiap binatang 
yang dapat membawa beban, baik keledai, baghal maupun unta. Demikian 
yang diriwayatkan daii Abu Zaid, baik di atasnya ada beban maupim tidak. 


Antarah beikata dalam bait syairnya, 

Udak ada yang menemaniku kecuali binatang penduduknya 
Di tengah pemukiman yang memakan biji himhirn^ 


Pola kata yakni dengan hiiruf fa ‘ berharakat fahtah, apabila 
bermakna fa ’U (pelaku) maka bentuk mu ‘anntas dan mudzakkar sama. 
Contohnya: ii’fj dan a artinya orang yang pengecut dan 

penakut. Atau, Jirj dan artinya orang tidak berhaji. Selain 

itu, tidak ada bentuk jamaknya. Apabila bermakna maf’ul (obyek penderita), 
maka ada perbedaan antara mu annats dan mudzakkar yang ditentukan 
dengan huruf ha '. Contohnya: dan 


Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (8/47) dan Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya dengan sedikit ada perbedaan. 

Bait syair ini milik Antarah dari mu ’allaqah-nya. Ada yang meriwayatkan 
bahwa kalimat habbal khamkham. Al Mukhamkham adalah tumbuhan yang bijinya 
dijadikan sebagai makanan unta. Ibnu Al Arabi berkata, “Hamham lebih cepat 
kering dari khamkham.” Lih. Syarh Al Mu’allagat, karya An-Nuhas (2/13). 



Sedangkan kata —yakni dengan huruf fa ‘ berharakat 

Hhammah — artinya beban. Sedangkan kata J —-yakni tanpa huruf ta 
marbuthah — artinya unta yang di atasnya adahaudaj, baik di dalamnya ada 
perempuan maupun tidak. Demikian yang diriwayatkan dan Abu Zaid. 

menurut Adh-Dhahhak, kata adalah unta dan sapi, 

sedangkan jjy adalah kambing.” 


An-Nuhas berkata, “Orang yang mengatakan perkataan ini berdalih 
dengan firman Allah SWT, “(Yaitu) delapan binatang yang 

berpasangan. ’(Qs. Al An’aam [6]: 143) Kata adalah badai dari 
firman-Nya,lijij 

Al Hasan berkata, “Kata artinya unta sedangkan j:} artinya 


kambing.” 

Ibnu Abbas RA berkata, “Kata adalah setiap binatang yang 
dapat digunakan untukmembawa beban atau barang, seperti unta, sapi, kuda, 
baghal dan keledai. Sedangkan adalah kambing.” 

Ibnu Zaid berkala, “Kata artinyabinatang yang dapat ditunggangi 

dan adalah binatang yang dagingnya dapat dimakan dan susunya dapat 

diperah.”^* 


Kambing, yisA/an dan ajajil dinamakan farsy, karena kelembutan 
tubuhnya dan dekatnya dengan tanah datang yang sering diinjak manusia. 
Seorang penyair berkata. 



Uyj 


Dia mewariskan kepadaku unta dan kambing 
Yang dapat kuperah susunya setiap harf^ 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam yami'^4/ Bayan (8/46-47). 

Bait syair ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam ^4/ Bahr Al Muhith (4/234), 
dan dia tidak menisbatkannya kepada siapapun. 


Al Ashma’i berkata, “Aku tidak pernah mendengar ada bentuk j amak 
untuk la&zh ini.” 

Dia berkata lagi, “Bisa j adi ia adalah mashdar, berasal dari kalimat: 
tiy 4»! artmya Allah sebarkan dia dengan sebenar-benar penyebaran. 

artinya perabot rumah tangga yang siap pakai, tanaman ketika telah 
dihamparkan, ruang yang luas, kaki yang sedikit melebar. Contoh kalimat: 

artinya terhampar.^^ Kata ini merupakan lafazh musytarak (kata 
yang memiliki banyak makna). Firman Allah SWT, bisa merupakan 

lafazh musytarak. 

An-Nuhas beikata,'*^ “Di antara arti paling bagus yang dikatakan untuk 
kedua lafazh ini adalah artinya binatang yang ditundukkan untuk 
mengangkat beban sedangkan adalah kulit dan bulu yang dijadikan Allah 

SWT sebagai tempat duduk dan hamparan.” 

Makna untuk lafazh-lafazh lain dalam ayat ini telah dipaparkan 
sebelumnya. 


Lih. Lisan Al Arab, materi farasya, hal. 3384. 
^ Lih. Ma ’ani Al Qur‘an (2/101). 
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Firman Allah: 
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**(Yaitu) delapan binatang yang berpasangan, sepasang dari domba 
dan sepasang dari kambing. Katakanlah, * Apakah dua yang jantan 
yang diharamkan Allah ataukah dua yang betina, ataukah yang 
ada dalam kandungan dua betinanya?* Terangkanlah kepadaku 
dengan berdasar pengetahuan jika kamu memang orang-orang 
yang benar, dan sepasang dari unta dan sepasang dari lembu. 
Katakanlah, * Apakah dua yang jantan yang diharamkan ataukah 
dua yang betina, ataukah yang ada dalam kandungan dua 
betinanya. Apakah kamu menyaksikan di waktu Allah menetapkan 
ini bagimu? Maka siapakah yang lebih lalim daripada orang-orang 
yang membuat-buat dusta terhadap Allah untuk menyesatkan 
manusia tanpa pengetahuan?*Sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang lalim. ** 

(Qs. AlAn’aam 16]: 143-144) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 



Pertama: Firman Allah ^53* lafazh dibaca nashab 

karena ada fi 7 (kata keija) yang hdak disebutkan, yaitu ^'y^\ a_jUJ b_if j • 

Ini adalah pend^at dari Al Kisa‘i. 


Al Akhfasy Sa’id mengatakan bahwa kata tersebut dibaca nashab 
sebagai badai dari lafazh LiJij Al Akhfasy Ah bin Sulaiman berkata, 

“Kata tersebut dibaca nashab karena lafazh \ . \<r atau maksudnya adalah 

£ y y y ^ 

^'j— IS" (makanlah setiap daging delman pasangan). Bisa pula 
dibaca nashab karena badai dari lafazh yang terdapat pada posisi 
tersebut. Bisa pula dibaca nashab yang maknanya i jIT (makanlah yang 


diperbolehkan).' 


Firman Allah SWT, ol^T 


‘(Yaitu) delapan 


binatang yang berpasangan, sepasang dari domba, ” ditiuimkan untuk 
ditujukan kepada Malik bin Auf dan sahabat-sahabatnya^ ketika mereka 
berkata, “Apa yang terdapat di dalam pemt hewan ini baik imtuk kaum pria 
di antara kami, akan tetapi haram vmtuk istri-istri kami. Maka Allah pun 
memberikan peringatan kepada mereka dan kaum mukminin dengan ayat 
tersebut tentang apa saja yang telah Allah halalkan bagi mereka. Hal itu 
dimaksudkan agar mereka tidak mengharamkan apa yang dihalalkan oleh 


Allah. 


Kata ^j J (pasangan) adal^ lawan dari (satu atau sendiri). Firman 

Allah yang berbunyi^!!)* maknanya adalah aipat orang atau individu. 

Menurut orang Arab, setir^ individu membutuhkan pasangan yang disebut 
dengan . Sehingga dapat dikatakan bahwa seorang laki-laki memiliki 
pasangan dan juga seorangperen^ruan memiliki pasangan, lafazh ^j} sendiri 
menunjukkan satu atau dua individiL Sq)ati kalimat: OUrj} Ua atau^jj Ua. 

Kedua: Firman Allah SWT, jjiST maksudnya adalah laki- 


' Lih. I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/102). 
^ Lih. Al Bahr Al Muhith (4/239). 





laki dan pra-empuan. Lafazh _)| artinya adalah kambing yang berkulit 

tebal (domba). Ia merapakan bentuk jamak dari lafazh sedangkan 

untuk peren^uarmya adalah JL‘\ dan bentuk jamaknya bisa pula 

Ada yang mengatakan bahwa lafazh tersebut adalah j amak dan tidak memiliki 
istilah tunggal. Ada pula yang berpendapat bahwajamaknya adalah , 

seperti lafazh i dan *•—Thalhah bin Musharrif inembacanya 
dengan meng harak ati humf hamzah dengan fathah. Ini 
adalah bahasa yang terdengar dari mulut orang-orang Bashrah. Akan tet^i 
orang-orang Kufah menolaknya pada seti^ lafazh yang huruf keduanya 
termasuk huruf halqi (huruf yang keluar dari tenggorokan). Demikian pula 
dengan harakat fathah atau sukun pada lafazh ^\. 

Adapun Abban bin Utsman membacanya oL^lT ^ 

dengan rafa ’ karena mubtada Ubai membacanya 
OLjj» j -t ' adalah qiraah sebagian besar orang. Sedangkan Ibnu 
Amir dan Abu Amr membacanya dengan harakat fathah. 

An-Nuhas* berkata, “Yang paling banyak diuc^kan oleh bangsa Arab 
adalah jLi<dan. d*v t i dengan harakat sukim. Yang membuktikan ini adalah 
uc^anmerekamengenaibentukjamaknya, yaitu yangmal^)akan bentuk 
jamak dari j—seperti lafazh dan 

Juga seperti lafazh dan — 'jp. Sedangkan lafazh j_«i 

termasuk golongan binatang kambing, berbeda dengan .- J (domba). 
Domba adalah binatang bangsa kambing yang memiliki rambut dan kedua 
telinga yang pendek. Domba ini adalah nama jenis (rumpun kambing). 
Demikian pula dengan lafazh (JmLi. Sedangkan, bentuk 


’ Lih. Lisan Al Arab, materi dha ’an, hal. 2542. 

* Ini juga merupakan qiraah Hasan dan Isa bin Umar. Lih. Al Bahr Al Muhith 
(4/239). . 

’ Yang tertera dalam/4/(4/239) Ubai membacanya tfj— 

Lih. Mukhtashar Ibnu Khalawih, hal. 41. 

‘ Lih. I’rab Al Qur‘an (2/102). 


mufrad dari jUii adalah jpU, seperti j j 

Sedangkan untuk perempuannya istilahnya adalah 5 jpU . 

Sedangkan lafazh >J*1' artinya adalah tanah yang keras. Lafazh j— mSI' 
artinya adalah tempat yang keras yang terdapat banyak kerikil di dalamnya. 
Lafa 2 h olT; ^ dibaca nashab karena lafazh Sedangkan kalimat 

adalah demikian pula halnya dengan kalimat cJUliT C\. 
Kalimat tersebut ditambahkan dengan huruf alifwashal untuk membedakan 
antara kata pertanyaan dengan berita. Diperbolehkan menghapuskan huruf 
hamzah, karena lafazh menimjukkan kata pertanyaan. 

Ketiga: Para ulama mengatakan bahwa ayat ini merupakan hujjah 
terhadap kaum musyrikin mengenai persoalan i'j —(unta yang dibelah 
telinganya) dan hewan-hewan yang disebutkan bersama unta tersebut. Firman 
Allah SWT, l;j> CiM ^ ^ 

"Dan mereka berkata, ‘Apa yang ada dalam perut 
binatang ternak ini adalah khusus untuk pria kami dan diharamkana 
atas wanita kami, ” (Qs. Al An’aam [6]: 139) menunjukkan adanya 
perdebatan mengenai kambing. Karena, Allah telah memerintahkan kepada 
Nabi-Nya untuk mendebat mereka dan menj elaskan kepada mereka mengenai 
rusaknya (ketidakbenaran) ucapan mereka tersebut. Selain itu, ayat tersebut 
menjelaskan adanya perdebatan dan qiyas. Ia juga merupakan dalil bahwa 
jika adanash yang menjelaskan qiyas, maka berdahl dengan qiyas menjadi 
tidak sah. Karena, Allah memerintahkan kepada mereka untuk melakukan 
qiyas secara benar dan menolak alasan yang mereka lontarkan. 

Makna petikan ayat tersebut adalah katakanlah kepada mereka, jika 
kambing jantan diharamkan, maka semua jenis kambing jantan haram. Dan, 
jika kambing betina diharamkan maka seluruh kambing betina haram. 
Seandainya apa yang terkandimg di dalam rahim kedua jenis hewan tersebut 
diharamkan, yaitu dha 'n dan ma Hz, maka semua anak yang dilahirkan 
keduanyapun haram, baikjantanmaiq)un betina. Semuanya pasti dilahirkan, 
oleh karena itu semuanya pun menjadi haram karena adanya alasan tersebut. 




Rasulullah pun menjelaskan tentang ketidakbenaran alasan dan pendapat 
mereka. Dari mana pengharaman yang kalian tetapkan ini? Padahal, mereka 
tidakmemiliki pengetahuanmmgenai hal itu. Mereka sama sekali tidak pernah 
mombacakitab suci. Finnan Allah yang berbunyi. 


%\ ij }\ ^Sfi f Uji ^ 


artinya adalah apakah kalian telah menyaksikan bahwa Allah telah 
moighaiamkan ini semua? Ketika mereka mendengar hujjah tersebut mereka 
bokata dusta dan mengucurkan, “Sq>erti inilah Allah memerintahkaiL” 

^LJI ^1 ijp (]$^l Jkihl “Maka 

siapakah yang lebih zhalim dari orang-orang yang membuat-buat dusta 
terhadap Allah untuk menyesatkan manusia tanpa pengetahuan? ” 
menj elaskan bahwa mereka telah berkata dusta, karena mereka mengatakan 
sesuatu yang tidak berdasarkan pada dalil. 


FlnnanADah: 


Vj ^u. ^ 4 - 

j4j^ J* jl 0 

USi ’iJi -£ir> Dli 'i# 


^Katakanlah, ‘Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang 
hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau 
darah yang mengalir atau daging babi, karena sesungguhnya 
semua itu kotor atau binatang yang disembelih atas nama selain 





Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka 
sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha 
Penyidang’.”iOs.Al [6]: 145) 


Pada ayat ini terdapat empat permasalahan, yaitu: 

Pertama: Firman Allah X» ^1 ^ Ji 

"Katakanlah, 'Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan ‘, ” menjelaskan bahwa Allah pada 
ayat ini menjelaskan tentang apa yang Dia haramkan. Makna ayat tersebut 
adalah katakanlah wahai Muhammad, “Aku tidak menemukan ^a yang 
diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan kecuali hal-hal yang 
disebutkan dalam ayat tersebut, tidak seperti yang kalian haramkan 
berdasaikan k einginan syahwat pribadi.” Ayat ini termasuk ayat Makkiyyah. 
Pada saat itu syariat hanya m engharamkan hal-hal tersebut. Setelah itu turun 
surah Al Maa'idah di Madinah. Selain itu, pada ayat tersebut ditambahkan 
hal-hal yang diharamkan, seperti binatang yang mati tercekik, yang dipukul, 
yang j atnh, yang ditanduk, dan yang ditokam binatang buas serta khamer. Di 
Madinah Rasulullah SAW jugamen^iaramkanmraigonsumsi binatang buas 
yang memiliki taring dan burung yang memiliki kuku yang panj ang (cakar). 

Para ulama berbeda pendapat dan penafsiran mengenai hukum ayat 
ini. Pendapat yang mereka kemukakan dapat dibagi menjadi beberapa 
pend^at, yaitu: 

1. Apa yang kami isyaratkan, yaitu bahwa ayat ini merupakan ayat 
Makkiyah dan setiap yang diharamkan oleh Rasulullah S AW atau yang tertera 
di dalam Al Qur'an adalah penambahan hukum dari Allah yang disampaikan 
melalui lisanNabi-Nya. Inilahpoidapat mayoritas ulama, kalangan rasionalis; 
ahli fikih, dan ulama hadits. Hal ini serupa dengan persoalan mengenai 
m enikahny a seorang wanita dengan paman dari ibu atau ayahnya, yang 


Tafsir Al Qurthubi 



disebutkan pada finnan-Nya, iTjj lH ^ “Dan dihalalkan 

bagi kamu selain yang demikian. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 24). Juga, seperti 
hukum bersumpah dengan adanya seorang saksi, yaitu seperti disebutkan 
dalam firman-Nya, Op "Jika tak ada dua 

orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan. ’’ 
(Qs.AlBaqarah[2]:282) 

Penj elasan mengenai ayat ini telah dikonukakan sebelumnya. Ada yang 
bopaid^at bahwahukum dari ayat ini telah di-nasaldt oleh sabdaRasulidlah, 

JS' jH 

“Memakan setiap hewan yang memiliki taring adalah haram. ” 

(HR. Malik)’ 

Ada yang berpendi^at bahwa ayat ini muhkamah dan tidak ada yang 
Hiharamkan kecuah yang disebutkan di dalamnya. Ini adalah poidapat seperti 
yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ibnu Umar, dan Aisyah. Mereka 
meriwayatkan riwayat yang berbeda dengan riwayat Anas. 

Malik berkata, ‘Tidak ada yang diharamkan secara jelas kecuah yang 
disebutkan pada ayat ini.” 

Ibnu Khuwammandadberirata, “Ayat ini mengandung halalnya segala 
j enis hewan dan lainnya, kecuah yang mendapat pengecuahan dalam ayat ini, 
seperti bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi.” 

Oleh Karena itu, kami berpendapat bahwa daging hewan buas dan 
h inatang -b inatang laiimya selain manusia dan babi adalah mubah. 

Ath-Thabari® berkata, “Atas dasar ayat tersebut, Asy-Syafi’i 


’ HR, Malik Halam pembahasan tentangberbuni, bab; Memakan Setiap Binatang 
Buas yang Memiliki Taring adalah Haram (2/496). Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Al Bukhari dan Muslim. 

* Lih. Ahkam Al Qur‘an (2/127). 



menggunakan ayat tersebut sebagai dalil untuk menghalalkan apa yang tidak 
disebutkan, kecuali jika ada dalil yang menunjukkan pengharamannya.” 

Ada yang mengatakan, ayat ini adalah jawaban bagi orang yang bertanya 
mengenai sesuatu, kemudian jawabannya diucq)kan secarakhusus. Lni adalah 
madzhab Asy-Syafi’i. 

Asy-Syafi’i meriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, dia berkata, “Pada 
ayat ini terdapat segala sesuatu yang ditanyakan kepada Rasulullah. Beliau 
menj awab pertanyaan mereka itu mengenai hal-hal yang diharamkan dari ^a- 
£^a yang mereka tanyakan itu. Ada yang mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 'Aku tidak mendapatkan apa yang diwahyukan kepadaku 
mengenai ini semua yang berkaitan dengan keadaan ayat itu diturunkan 
dlczn ’ Hal ini tentunya tidak membatasi adanya wahyu 

lain setelah irii yaiig mengharainkan hal-hal laiimya.” 

Ibnu Al ArabP menyatakan bahwa ayat ini adalah ayat Madaniyah. 
Sedangkan mayoritas ulama mengatakan bahwa ayat ini Makkiyah. Ayat ini 
turun kepada Rasulullah SAW bersamaan dengan hari diturunkannya ayat, 
“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu. " (Qs. Al 
Maa'idah [5]: 3) Tidak ada ayat lain yang turun setelahnya yang menjadi 
nasikh dari ayat ini, sehingga ayat ini termasuk ayat muhkamah. Tidak ada 
yang diharamkan kecuali yang tertera pada ayat ini. Aku juga lebih cenderung 
pada pendr^pat ini. 

Menurut saya (Al Qurthubi), pend^at ini juga dikemukakan oleh 
ulama laiimya. Abu Umar bin Abdul Barr menyebutkan secara ijmak bahwa 

’ Perkataan Ibnu Al Arabi tersebut disebutkan dalam kitab Ahkam-nya, (2/764). 
Ayat ini adalah ayat Madaniyyah. Sedangkan mayoritas mengatakan bahwa ayat 
ini Makkiyyah yang diturunkan kepada Rasulullah pada hari diturunkannya firman 
Allah SWT, "Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan 
telah Aku cukupkan kepadamu nikmat-Ku." Yaitu pada hari Arafah. Setelah ayat 
ini tidak ada zyzt lain yang turun yang menjadi nasikh bagi ayat ini, sehingga ayat 
ini termasuk ayat muhkamah. 




surah Al An’aam ini adalah Makkiyyah, kecuali firman Allah C ^ 

j;- 4 suk dan tiga ayat berikutnya. Setelah itu turun banyak ayat 

dan suimah-surmah yang juga banyak mengharamkan khamer di Madinah, 
yaitu di dalam surah Al Maa'idah. Mereka bersepakat bahwa pernyataan 
Rasulullah SAWyang melarang mengonsumsi hewan buas y ang memiliki ta ring 
diturunkan di Madinah. 

Ismail bin Ishak berkata, “Ini semua memb uktikan bahwa itu adalah 
perintah yang diturunkan di Madinah, yaitu setelah turun firman Allah 

dj ^ <4 ^ jS,karaia ayat tersebut adalah Makkiyyah.” 

hii tentunya merupakan pend^at yang memancing pefijedaan di tengah- 
tengah para ulama. Sekelompok ulama kemudian berusaha melur uskanny a 
melalui makna hadits secara tekstual, yaitu dengan menghar amkan 
mengonsumsi seti^ hewan buas yang bertaring. Kar ena, larangan itu datang 
terakhir dan jelas sekali batasaimya. Sehi ngg a, mengambil pend^at tersebut 
lebih utama. Selain itu, ia bisa jadi sebagai nasikh «tas ayat sebel umny a atau 
penguat atas hadits-hadits yang ada. Sedangkan pendapat ulama yang 
mengharamkannya jugajelas bagi mereka, bahwa surah Al An’aam adalah 
surah Makkiyyah yang diturunkan sebelum hijrah. Ayat ini dimaksudkan 
sebagai bantahan terhadi^j kaum jahiliyah yang m engharamkan bahiirah, 
saa ‘ibah, washiilah, dan haam. Setelah itu diharamkan hal-hal lainny a, seperti 
keledai jinak, daging bighal (peranakan kuda dan keledai), dan binatang buas 
yang bertaring serta burung yang memiliki kuku yang panjang (cakar). 

Abu Umar berkata, “Diwajibkan atas orang yang mengatakan, tidak 
ada yang diharamkan selain yang ada pada ayat tersebut, untuk tidak 
mengharamkan jqja yang disembelih tanpa menyebutkan nama Allah secara 
sengaja. Ucapan tersebut juga membuat khamer yang diharamkan menjadi 
halal bagi kaum muslimin. Dalam ijmak kaum mus limin mengmai haramny a 
khamer anggur merupakan dalil yang sangat jelas bahwa Rasulullah SAW 
telah menemukan dalam wahyu diturunkan kepadanya apa saja yang 
diharamkan selain yang tertera di dalam surah Al An’aam, yaitu ayat Al Qur'an 





yang diturunkan setelah surah tersebut Riwayat dari Malik mengenai daging 
binatang buas, keledai, dan bighal memiliki pend^at yang berbeda. 

Murrah berkata, “Itu semua adalah haram, karena terdapat larangan 
Rasulullah S AW atas itu sonua.” 

Pendapat seperti ini adalah pendapat yang shahih, sesuai ucapaimya 
yang tercantum di dalam kitab AlMuwaththa 

Murrah juga berkata, “Itu adalah makruh, sesuai dengan teks yang 
tertuang dalam ayat tersebut” 

Ketika diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ibnu Umar, dan Aisyah mengenai 
kemubahan memakannya, yaitu perkataan Auza’i, Al Bukhari” pun 
meriwayatkan daririwayatAmrbinDinar, diaberkata, “Aku berkata kgjada 
JabirbinZaid, ‘ApakahmerekamenyatakanbahwaRasuluUah SAW melarang 
daging keledai jinak?’ EHamenjawab, ‘Hukum tersebut dikatakan oleh Hakam 
bin Amr Al Ghifari kepada kami di Bashrah. Akan tetapi, pendapat tersebut 
tidak disepakati oleh Al Bahr bin Abbas’ 

BahrbinAbbas membaca firman Allah, T- 4 Jet V JS 

. Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa dia bertanya mengenai daging 
hewan buas. Ibnu Umar kemudian menjawab, ‘Tidak mengapa.” Setelah itu 
ada seseorang berkata kepadanya, “Hadits ini adalah hadits Abu Tsa’labah 
Al Khusyani.”'^ Dia menjawab, “Kami tidak akan meninggalkan Al Qur'an 
hanya karena hadits yang menceritakan tentang seorang Arab badui yang 
kencing di atas kedua lututnya.” 


'PHT? Ma1iV Ha1aTnp Rmhaha5am tentanghewanburuanbab: Makruhnya Memakan 
Hewan Melata (2/497). 

" HR. Al R iiirhar i dalam pembahasan tentang hewan-hewan sembelihan dan 
buruan, bab: Daging Keledai Jinak (3/313). 

Hadits Abu Tsa’labah yang dimaksud adalah sabda Rasulullah SAW yang 
berbunyi, "Memakan setiap binatang buas yang memiliki taring adalah haram. ” 
Hadits ini shahih dan takhrijnya telah dijelaskan sebelumnya. 


i Tafsir Al Qurthubi 


Asy-Sya’bi juga pernah ditanya tentang daging gajah dan singa, maka 
dia pun membaca ayat tersebut. 

Al Qasim berkata, “Ketika Aisyah mendengar orang-orang 
mengharamkan setiap binatang buas yang m emiliki taring, Aisyah berkata, 
‘Itu halal. ’ Dan, Aisyah juga membaca ayat, di d V' ^ 

u jf- . Setelah itu dia berkata, ‘Jika burmah}^ memiliki air yang lebih keruh 
dari darah, kemudian Rasulullah SAW melihatnya, maka beliau tidak akan 
moighaiamkaimya’.” 

Pendapat yang benar pada pembahasan ini adalah penj elasan kami 
yangpotama. Hal-hal yang diharamkan setelah ayat ini masih dikategorikan 
dalam cakupan ini dan merupakan sambungan darinya. 

Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi mengisyaratkan bahwa pendapat ini 
masih diperdebatkan, yakni mengenai hukum-hukurrmya. Dia berkata, 
“Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa sy 2 X ini termasuk ayat yang terakhir 
diturunkan.” 

UlamaBa^bdadbeikata, “Semua yang tercantum selain yang disebutkan 
dalam ayat itu adalah halal. Hanya saja, memakan hewan buas hukrmmya 
adalah makruh.” 

Menurut ahh fikih dari berbagai penjuru negeri, di antaranya Malik, 
Asy-Syafi’i, Abu Hanifiih, dan Abdul Malik, bahwa memakan setiap hewan 
buas yarrgmerriiliki taring hiikurrmyahararii. Namun, hal itu tidak membatasi 
jika ada penambahan pengharaman setelah firman Allah yang berbrmyi 

dj ^ 4 tersebut. Karena, ada dalil yang 

menjelaskantentanghaltersebut,s^>agaimanasabdaRasulullahSAW, “Tidak 
halal darah seorang muslim kecuali karena salah satu dari tiga 
per^ebab: ... BeUau kemudian menyebutkan kekufiuan, perbuatan zina. 


Burmah adalah beberapa kerikil, Lisan Al Arab, hal. 269. 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang diyat, bab: firman Allah 
y-i3iv_, ^piUi i»f, Muslim dalam pembahasan tentang Al Qaamah, bab: Hal yang 





dan pembunuhan. 

Selanjutnya para ulamaberkata, “Penyebab membunuh diperbolehkan 
ada sepuluh, sebagaimana yang tercantum dalam berbagai dalil.” Rasulullah 
SAW hanya memberitahukan wahyu yang sampai kepada beliau yang berasal 
dari Allah. Dan, Allah SWT bebas men^b^us, moiet^kan, menilangkan, 
atau menentukan sesuai dengan kehendak-Nya. Ada sebuah hadits yang 
berasal dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Memakan setiap hewan 
buas yang memiliki taring hukumnya adalah haram. ” 

Diriwayatkan pula bahwa Rasulullah SAW melarang memakan seti^ 
bmatangbuasyangrnemilikitaririgdanbururigyangriiemilikikukuyangpargang 
(cakar). Muslim jugameriwayatkan dari Ma’n, dari Mahk, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda. 












“Memakan setiap jenis burung yang memiliki cakar hukumnya 
adalah haram. 


Pendapat yang pertama lebih benar, dan pengharaman tentang seti^ 
binatang buas y ang memiliki taring adalah jelas. Malik dalsanAlMuwaththa ' 
pun menafsirkan dengan pena&iian yang sama, dia berkata, ‘Terkara ini ada 
pada kita. Aku ingin memberitahukan bahwa suatu amal perbuatan akan 
ditolak dengan adanya atsar yang menyebutkan kebalikarmya.” 

Al Ousyairi berkata, “Ucapan Malik yang menyebutkan bahwa ayat 
tersebiitteiiiiasuk ayat yang terakhir diturunkari, tidak menilangi kami untuk 


Membuat Darah Seorang Muslim Halal, Abu Daud dan At-Tirmidzi dalam 
pembahasan tentang hudud, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang perjalanan, 
serta Ahmad dalam Al Musnad (1/61), 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang buruan, bab: Haram Memakan Setiap 
Jenis Hewan Buas yang Memiliki Taring dan Jenis Burung yang Bercakar (3/ 
1534), dari Maimun bin Mihran, dari Ibnu Abbas, bukan dari Ma’n, dari Malik. 



m^gatakan bahwa hal-hal yang diharamkan setelah ayat ini turun hukumnya 
tetap haram. KarenaAllah telah moighalalkan yang baik dan maigharamkan 
yang buruk. Rasulullah SAWjugamelarang mengonsumsi seti^ binatang buas 
yang memiliki taring, setu^ jenis burung yang memiliki cakar, dan monakan 
daging keledai peliharaan pada saat perang Khaibar. Yang membuktikan 
shahih-nyzi penafsiran tersebut adalah ijmak para ulama mengenai 
poigharaman kotoran, air kencing, binatang serangga yang kotor, dan keledai, 
yang semuanya tidak disd)utkan dalam ayat tersd>ut” 

Kedua: Firman Allah SWT, “D iharamkan, ” menurut Ibnu 
Athiyyah,*^ jika ucapan peng^iaraman disampaikan melalui lisan Rasulullah 
SAW, maka sesuatu yang dilarang itu sangat berbahaya. Secara bahasa, dapat 
juga dpahami bahwa larangan tersd}ut hukumnya makruh atau yang sg enist^ 
Jika hal ini dikaitkan dengan sikap menerima para sahabat dan semuanya 
sgrakat tanpa ada keraguan pada lafazh hadits-haditsnya, maka secara syariat, 
pengharaman tersebut berarti menunjukkan bahaya dan larangan yang amat 
sangat. Contohnya adalah daging babi, bangkai, dan darah. Seperti itulah 
si&t dari pengharaman minuman khamer. Pada hukum ini tml^at keraguan 
dalam lafazh-lafazh hadits, dan para imam hadits pun berbeda pendapat 
mengenai hal tersebut. Padahal, mereka mengetahrri berbagai hadits, seperti 
sabda Rasulullah, “Memakan setiap binatang buas yang bertaring 
hukumnya adalah haram." 

Larangan Rasulullah SAW untuk tidak mengonsumsi setiap binatang 
buas yang memiliki taring jelas ada, namrm para sahabat dan generasi setelah 


Hadits ini shahih dan telah diriwayatkan oleh para imam hadits. Penjelasan 
tentang takhrij hadits ini telah dikemukakan sebelumnya. 

" Lih. Tafsir Ibnu Abbas (3/400). Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam 
ta&imya (3/347) dari Ibnu Abbas. Dia berkata, “Ini adalah lafiizh Ibnu Mardawaih.” 
Abu Daud juga meriwayatkannya seorang diri dari Muhammad bin Daud bin Shabih, 
dari Abu Nu’aim. Hakim berkata, “Sanad hadits ini shahih, n a mu n Al Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya.” 
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mereka berbeda pendapat mengenai status keharaman ini. Maka dari itu, sah 
sajajika ada kalangan yang mengartikan lafazh pengharaman tersebut adalah 
larangan yang maksudnya adalah makruh atau yang sgenisnya. 

Jika hal itu dihubimgkan dengan penafsiran, seperti pengharaman 
Rasulullah S AW mengenai daging keledai jinak, maka sebagian sahabat 
mengataka n bahwa hukumnya adalah n^is. Sd)agian dari merekamena&irkan 
seperti itu agar hewan itu tidak dijadikan sebagai alat angkut oleh manusia. 
Sebagian yang lain pun menafsirkannya dengan menyatakan bahwa itu 
hukunmya haram secara mumi. 

Umat ini berbeda pend^at mengenai kdharaman dagingnya. Paraulama 
y ang berp andangan bahwa lafa 2 h pengharaman itu artinya adalah larangan, 
mereka menyatakan bahwa hukumnya adalah makruh atau yang sejenisnya, 
sesuai dengan ij tihad dan qiyas yang mereka lakukan. 

Menurut saya (Al Qurdiubi>, ini adalah kesepakatan yangbaik dalam 
pembahasan ini dan mengenai penyebab terjadinya perbedaan pendapat, 
seperti yang telah dijelaskarL Ada yang berpendapat bahwa keledai itu tidak 
dapat dimakan. Karena keledai dagingnya sangat kotor. 

Muhammad bin Sirin berkata, ‘Tidak ada satu pun dari hewan melata 
yang melakukan perbuatan seperti perbuatan kaum Luth selain babi dan 
keledai.” At-Tirmidzi menyebutkarmya di dalam AaH'a</iri4/ Ushul. 

Ketiga: Amr bin Dinar meriwayatkan dari Abu Asy-Sya’tsa, dari Ibnu 
Abbas, diaberkata, ‘Tara penduduk Jahiliyah terbiasa mengonsumsi banyak 
makanan dan tidak mengonsumsi banyak makanan lairmya. Lalu, Allah 
mengutus Nabi-Nya dan menurunkan kitab-Nya. Allah kemudian 
mfinghalalkan y ang halal dan men gharamkan yang haram. Apa yang dihalalkan 
oleh-Nya adalah halal dan apa yang diharamkan adalah haram. Sedangkan 
apa saja yang tidak disebutkan status hukunmya, jika dilakukan akan 
mendapatkan ampunaa” 

Selanjutnyadiamembacakan ayat, ^ JS 


j Tafsir Al Qurthubi 


mdcsudnya adalah sesuatu yang ti(M dijelaskan status kdiaramannya maka 
hukumnya mubah, sesuai dengan teks ayat tasdiut Az-2uhii meriwayatkan 
dari UbaidullahbinAbdullahbinAbbas, bahwaketikamanbaca firman Allah 

^ Ji, dia ba1cata,‘*Bangkai yang haram untuk 
dimakan adalah bagian yang biasa dimakan, yaitu dagingnya. Sedangjkan kulit, 
tulang, bulu, dan rambut hukumnya halal. ’’ Abu Daud meriwayatkan dari 
Milqam bin Talib, dari ayahnya, dia berkata, “Aku bersahabat dengan 
Rasulullah S AW, akan tetapi aku beliun pernah mendengar serangga tanah 
diharamkaiL”'® 

Al Khathdiabi berkata, “Sabda Rasulullah S AW yangbedrunyi, *Aku 
belum pernah mendengar ia diharamkan \ tidak bisa dij adikan dalil bahwa 
itu hukumnya mubah. Karena, bisa jadi orang lain pemah mendengar pend^at 
(sabda) yang berbeda. Orang-orang berbeda pendapat mengenai hukum 
Yarbu'dm serta serangga-serangga lain yang sengradoigan keduanya 

Bentukjamak dari wabr adalah wiboflr. Urwah, Atha', Asy-Syafi’i, danAbu 
Tsaur memberikan keringanan mengenai hukum yarbu\ Asy-Syafi’i 
berpendapat bahwa wabr hukumnya boleh. Sedangkan Ibnu Sirin, Hakam, 
Hammad, dan para ulama laitmya menyatakan makruh. Para ulama juga 
menyatakan makruh memakan landak" 

Malik bin Anas pemah ditanya mengenai hal tersebut, maka dia 
menjawab, “Aku tidak tahu hukumnya.” 

Abu Amr menceritakan bahwa Malik pemah berkata, ‘Tidak meng^a 
memakan landak.” Sedangkan Abu Tsaur tidak memperbolehkannya 


'* Lih. Tafsir Ibnu Abbas (1/404). 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang makanan, bab: Memakan Serangga 
Tanah (3/354). 

“ Wabr adalah serangga yang berukuran kecil berwarna abu-abu atau putih 
(sejenis marmut). Ia termasuk serangga padang pasir yang memiliki mata yang 
baik dan sangat pemalu. Hewan ini selalu berada di gua. Sedangkan betinanya 
disebut wabrah. Al Jauhari mengatakan bahwa warnanya gelap, tidak berekor, 
dan suka bersembunyi di dalam rumah. Lih. Lisan Al Arab, hal. 4753. 
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Diriwayatkan dari Asy-Syafi’i, bahwa Ibnu Umar pernah ditanya 

ji f ^ 

m^genaihalitu,makadiakemudianmembacafinnanAllah, (J V J3 
Seorang syaikh berkata, “Aku mendengar Abu Hurairah 
berkata, ‘Hal itu pernah diceritakan kepada Rasulullah S AW, lantas beliau 
bersabda, "Ia termasuk kotoran dan segala kotoran. ” 

Ibnu Umar berkata, “Jika Rasulullah S AW mengatakan hal itu, maka 
hukunmya adalah seperti yang beliau katakan itu.”^’ 

Malik berkata, ‘Tidak mengr^a memakan kadal, Yarbu ’ dan wara/. 
Baginya, diperbolehkan pula memakan ular jika ular itu disembelih terlebih 
dahulu. Ini adalah pendapat Ibnu Abu LailadanAlAuza’i. Demikian pula 
dengan jenis-jenis ular, kepiting, tikus, kadal, landak, dan katak. 

Ibnu Al Qasim berkata, ‘Tidak mengapa memakan rumput tanah, 
serangga, dan cacing yang ada di dalamnya, sesuai dengan pendapat Malik.” 
Karena, dia mengatakan bahwa kematian hewan itu di tanah tidak merusaknya 

Malik berkata, “Iidak meng^a monakan serangga yang terd^at pada 

anggur dan lalat yang terdapat pada keju dan kurma, serta yang sejenisnya. 

Dahi yang digunakannya adalah hadits Milqam^ bin Tahb, dan perkataan 

Ibnu Abbas serta Abu Ad-Darda', ‘Apa yang dihalalkan oleh Allah, maka ia 

halal dan apa yang diharamkan olehAllah, maka ia haram. Sedangkan yang 

tidak disebutkan-Nya, maka itu diampuni. ’ Aisyah berkata mengenai tikus, 

^ ^ '-'f * 

‘Iatidakharam.’KemudianAisyahmembacafirmanAllah,^ Jirl V JS 

3J i-jf •” 

Di antara ulama Madinah ada sekelompok ulama yang tidak 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang makanan, bab: Memakan Hewan 
Tanah (3/354). 

^ Ifhra/adalah hewan yang memiliki bentuk seperti kadal, hanya saja dia memiliki 
ukuran lebih besar. Ia hidup di kerikil dan padang pasir. Lih. Lisan Al Arab, hal. 
4820. 

” Lih. Tagrib At-Tahdzib (2/273). Hadits Milqam diriwayatkan oleh Abu Daud 
dalam pembahasan tentang makanan, bab: Memakan Hewan Tanah (3/354). 



m^bolehkan memakan qK^un bmipa hewan yang ada di tanah atau baktoi 
tanah, seperti ular, tikus, dan sgenisnya. Menurut m^eka, segala sesuatu 
yang diperbolehkan untuk dibunuh tidak boleh dimakan. Bagi mereka tidak 
boleh menyembelih hewan-hewan tersebut hii adalah pend^jat Ibnu Syihab, 
Urwah, Asy-Syafi’i, Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya, serta lairmya. 
M^urut Malik dan sahabat-sahabatnya, tidak boleh memakan seluruh j enis 
bmatangbuas, kucing piaraan, dan kucing buas, karena ia termasuk binatang 
buas. Dia (Malik) berkata, “Kadal dan serigala tidak boleh dimakan. Boleh 
memakan seluruh jenis burung yang buas, seperti burung rakham,^ elang 
iqban (sejenis burung elang atau rajawali), dan lainnya, baik yang boleh 
dimakan isi pemtnya mat^un yang tidak boleh,” 

Al Auza’i mengatakan bahwa seluruh jenis burung itu halal. Hanya saja 
yang dimakruhkan adalah rakham.^ Dalil yang di gunaka n Malik adalah, tidak 
ada satu punulama yang memakruhkanmemakanbunmgbuas. Dia mengingjcari 
hadits yang berasal dari Rasulullah S AW bahwa Rasulullah S AW melarang 
untuk memakan seluruh burung yang memiliki cakar. 

Diriwayatkan dari Asyhab, dia berkata, “Gajah boleh dimakan jika 
disembelih terlebih dahulu.” hii juga pend^at yang dianut oleh Asy-Sya’bi. 
Sedangkan Asy-Syafi’i melarangnya. 

An-Nu’man dan sahabat-sahabatnya menyatakan makruh memakan 
biawak dan serigala. Sementara Asy-Syafi’i memberikan keringanan. 
Diriwayatkan dari Malik Sa’ad bin Abu Waqqash bahwa dia pernah memakan 
biawak. Padahal, dalil yang digunakan Malik mengenai larangan memakan 
setiap binatang buas yang memiliki taring bersifat umum. Dia tidak pernah 


^ Rakham adalah sejenis burung elang hanya saja warnanya hitam putih. Bunmg 
ini juga disebutLih. Al-Lisan (1617). 

“ Riwayat ini disebutkan dari Al Auza’i oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (4/243). 




membedakan satu jenis binatang buas dengan binatang buas lainnya. 
Hadits tentang biawak yang diriwayatkan oleh An-Nasa‘i^* mengenai 
diperbolehkannya memakan hiawak tidak bertentangan daigan hadits tentang 
larangan. Karena, hadits itu hanya diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Abu 
Ammar. Hadits tersebut tidak masyhur dinukil oleh ulama atau oleh orang 
yang berhujjah dengan hadits tersebut jika ada perawi lebih tsiqah yang 
menyelisihinya. 

Abu Umar berkata, ‘ ‘Larangan mengenai memakan seti^ hewan buas 
yang memiliki taring telah diriwayatkan dari berbagai jalur periwayatan yang 
mutawatirP Hadits tersebut diriwayatkan oleh sekelompok imam-imam 
hadits yang tsiqah dan dapat dipercaya. Sangat mustahil jika mereka 
menentang hadits Ibnu Abu Ammar.” 

Abu Umar juga berkata, “Umatislam sq}akat bahwa memakan daging 
monyet tidak diperbolehkan karena Rasulullah S AW melarangnya.”^* 

Selain itu, monyet tidak boleh dipegual-belikan, karena tidak ada 
manfaatnya. Dia (Abu Umar) berkata, “Aku tidak pernah mengetahui ada 
orang yang memberikan keringanan untuk memakarmya selain riwayat yang 
disebutkan oleh Abdurrazaq^® dari Ma’mar, dari Ayyub, seperti Mujahid 
mengoiai hukum memakan monyet Dia mengatakan, monyet tidak termasuk 
hewan. 

Menurut saya (Al Qurthubi), ada yang moiyebutkan bahwa Ibnu Al 


^ HR. An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang hewan buruan dan sembelihan, 
bab: Biawak (7/200). 

Mutawatir adalah hadits yang diriwayatkan oleh banyak sahabat pada setiap 
tin gkatan periwayatan hingga tidak mungkin memberikan peluang untuk melakukan 
kebohongan atau pemalsuan. 

“ Hadits tentang larangan memakan daging monyet diriwayatkan oleh Ad-Damiri 
dalam Hayat Al Hayawan (2/20S). 

HR. Abdurrazzaq dalam Al Mitshannaf, pembahasan tentang manasik, bab: 
Serigala dan Monyet (4/529). 



Mundzir pernah berkata, ‘‘Kami moiwayatkan dari Atfaa', bahwa dia panah 
ditanyamaigenaimonyetyangdibuniihditanahsuci,dialalubeikata, ‘Orang 
yang adil hendaknya memberikan keputusan moigenai hal itu’ 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Madzhab Adia' memperbolehkan manakan 
daging monyet, karoiapahala itu tidak dibenkankepadaorang yangmembunuh 
tarq)amelalui pemburuan.” 

Di dalam Bahrul Madzhab, karya Ar-Ruyani yang merupakan 
penganut madzhabAsy-Syafi’i disd>utkanbahwaAsy-Syafi’i pernah berkata, 
“Diperbolehkan menjual monyet, karena monyet dapat dilatih (diajarkan) dan 
d^at dimanfaatkan untuk menjaga barang (perhiasan).” 

Al Kasyfali menceritakan dari Ibnu Syuraih, bahwa hukum menjual 
monyet adalah boleh, karena ia d^at dimanfealkan. Lantas, dia ditanya, “j^a 
yang dapat dimanfaatkan darinya?” Dia menj awab, “Monyet d^at membuat 
anak-anak kecil senang.” 

Abu Umar berkata, “Bagiku, Anjing, gajah, dan hewan yang memiliki 
taring semuanya sama seperti monyet” Dahi yang digunakarmya adalah sabda 
Rasulullah S AW, bukan perkataan yang lain. Sekelompok orang menyatakan 
bahwa tidak ada satu prm bangsa Arab yang memakan daging anjing, kecuah 
kamn yang berasal dari Faq’as. 

Abu Daud meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata. 


,±.3 iii J;» iii ‘s^'j ^ 


“Rasulullah S AW melarang mengonsumsi (daging) hewan yang suka 
makan kotoran dan (juga melarang mengasumsi) susunya.”^ 

Dalam sebuah riwayat mengenai imta besar, bahwa diperbolehkan 
mengendarainya dan meminum susunya.^’ 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang makanan, bab: Larangan 
Mengonsumsi Hewan yang Makan Kotoran dan Susunya (3/351). 

Ibid. 
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Al Halimi Abu Abdullah berkata, “Jalalah adalah hewan yang suka 
memakan kotoran dan ayam yang kotor. Oleh karena itu, Rasulullah S AW 
melarang mengonsumsi dagingnya.” 

Para ulamaberkata, “Setit^ hewan yang mengeliiaikan aroma kotoran 
dari dagingnya atau rasanya, maka hewan tersebut haram. Sedangkan yang 
tidak mengeluarkan aroma tersdiut, maka hewan tersebut halal.” 

Al Khaththabi berkata, “Ini adalah larangan yang sifatnya untuk 
membersihkandanmoisucikan. Yaitu, jikahewanyu/la/la^ dimakan sedangkan 
dia kotor, maka aromanya akan tercium pada dagingnya. Hal inijikamayoritas 
makanannya berasal dari kotoran tersd^ut Namrm jika yang dimakan hewan 
tersebut adalah biji-bijian atau lainnya, maka tidak disebut jalalah, akan tet^i 
sama seperti ayam mukhallcJi atau hewan lairmya yang mrmgkin memakan 
sesuatu yang kotor tetapi dia lebih banyak memakan rumput atau lairmya. 
Untuk j enis hewan sq)erti ini, tidak makruh memakarmya. 

Kalangan rasionalis, Asy-Syafi’i, dan Ahmad berkata, “Ia tidak boleh 
dimakan san:q)ai dikandangi selama beboi^ra hari dan memakan rumput atau 
lainnya. Jika dagingnya sudah baik, maka ketika itu hewan t^ebut sudah 
boleh dimakan.” 

Diriwayatkan dalam sebuah hadits bahwa s^i diharuskan memakan 
rumput selama empat puluh hari, bara kemudian dagingnya dimakan. Ibnu 
Umar soidiri moigandangi ayam selama tiga hari, bara kranudian disembelih. 

Ishak berkata, ‘*Hewan tersebut boleh dimakan setelah dagingnya 
dibersihkan dengan baik.” 

Hasan tidak mempersoalkan memakan daging imta besar. Demikian 
pula halnya dengan Malik bin Anas. Dari bab ini d^at diketahui bahwa 
membuang kotoran ke tanah itu dilarang. Diriwayadcan dari sebagian ulama, 
bahwa kami pemah menyewa tanah milik Rasulullah S AW. Kami kemudian 
mensyaratkan bagi siapa s^a yang menyewa (memanfaatkan tanah) tersebut 
untuk tidak membuang kotoran di dalanmya. 


Tafsir Al Qurthubi 



Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa dia pernah menyewakan tanah 
miliknya dengan syarat tanah tersebut tidak boleh dicemari kotoran. 
Diriwayatkan pula bahwa seseorang pernah menanami tanahnya dengan 
kotoran, maka Umar berkata, “Kamu m^b^ makan orang banyak dengan 
sesuatu yang keluar dari mereka.” 

Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum memakan kuda. Asy- 
Syafi’i dalam masalah ini membolehkan, dan inilah pendapat yang shahih. 
Sedangkan Mahk berpendapat makruh. 

Ackpun bighal adalah hewan yang lahir melalui pericawinan silang antara 
keledai dan kuda. Salah satunya boleh dimakan atau makruh, yaitu kuda. 
Sedangkan yang lain jelas diharamkan, yaitu keledai. Oleh karena itu, harus 
ditetapkan bahwa hukum memakan bighal adalah haram. Karena, jika yang 
halal dan yang haram bersatu dalam satu individu, maka yang lebih menonj ol 
adalah keharamannya. Penjelasan m^goiai ini akan dibahas secara lebih lanjut 
dalam pembahasan surah An-Nahl. 

Hukum tentang hewan serangga akan dibahas di dalam surah Al A’raaf. 
Jumhur ulama, baik ulama khalaf maupim salaf memperbolehkan memakan 
kelinci. Namun menurut riwayat dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, daging 
kelinci haram dimakarL Sedangkan m^urut riwayat Abu Laila, mengonsumsi 
daging kelinci hukumnya makruL 

Abdullah bin Amr berkata, “Suatu ketika kelinci pernah dihidangkan 
kepada Rasulullah S AW sedang aku saat itu duduk di sana. Beliau kemudian 
tidak memakannya dan tidak melarang sahabat untuk memakatmya.” 

Ada yang menyatakan bahwa kelinci itu mengalami fase haid.^^ Abu 
Daud moiwayatkarmya dan An-Nasa'i meriwayatkannya secara mwsal dari 
Musa bin Thalhah, dia berkata, “Suatu ketika Rasulullah SAW datang sambil 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang makanan, bab: Memakan Kelinci 
(3/352). 


membawa kelinci. Ketika seorang sahabat melihatnya, dia pun bertanya, 
‘ Wahai Rasulullah, aku melihat ada darah pada kelinci itu. ’ Maka Rasulullah 
SAW pun melepaskannya dan tidak memakaimya.” Beliau juga berkata, 
^‘Makanlah! Karena jika aku bernafsu memakannya, maka aku akan 
memakannya. 

Menurut saya (Al QurthubO, tidak ada dalil yang menunjukkan 
haramn ya kelinci dalam hadits tersebut. Hadits ini sempa dengan sabda 
Rasulullah SAW, 



“Sengguknya hewan tersebut tidak ada di negeri kaumku, maka 
aku mendapatkan diriku merasa jijik terhadapnya. 

Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahih-nyii dari Anas bin Malik, 
dia berkata, “Kami berjalan melewati daerah Zahran,^ lalu kami melihat ada 
seekor kelinci. Lantas, orang-orang mengejarnya hingga kelelahan.”^® Anas 
berkata, “Aku mengejarnya hingga mend£q)atkannya. Kemudian aku 
memberikannya kepada Abu Thalhah. Abu Thalhah pun menyembelihnya. 
Dia lalu memberikan bagian kaki dan pahanya kepada Rasulullah SAW. 
Se Hangkan akiimemhCTikaimyakq?adaRasulullah dan beliau menaimanya.”®’ 

Keempat: Firman Allah SWT, “Bagi makanan 


HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang hewan bimian dan sembelihan, 
bab: Kelinci (2/196). 

^ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang makanan bab: Hewan-hewan 
yang Tidak Dimakan oleh Rasulullah Hingga Disebutkan Nama Hewan itu kepada 
Beliau, dan Muslim dalam pembahasan tentang hewan buruan bab: Halalnya Biawak. 
Lih. Al~Lu ‘lu ‘ wal Marjan (2/142). 

Zahran adalah daerah dekat Makkah, An-Nihayah (5/88). 

An-Nihayah (4/256). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang hewan buruan, bab: Diperbolehkaimya 
Memakan Kelinci (3/1547). 


I Tafsir Al Qurthubi 



yang hendak dimakan” maksudnya adalah orang yang ingin memakannya. 
Diriwayatkan dari Ibnu Amir, bahwa dia membaca lafazh dibaca 

daigan&thah pada hurufAomza/i. Sedangkan Ali bin Abu Thalibmonbacanya 
1 yakni memberi makan sehingga dibaca idgham. Aisyah dan 

Muhammad bin Hanafiyyah membacanya *—^ (*f^ dengan 

J* 

menggunakan kata kega masa lampau {fi ’U madhi). 


Firman Allah J^ijz oS V] dibaca dengan hurufya'dan 

Maksudnya adalah kecuali jika mata, tubuh, dan jiwa telah mati. Lafazh 
dibaca dengan hurufya ‘ dan lafazh secara marfu ’ maknanya 

adalah t^adi kematiatL lafazh ^maknanya adalah darah yang mengalir, 
yaitu yang diharamkan. Sedangkan yang lain dimaafkan. Mawardi 
menceritakan bahwa darah itu tidak mengalir, yaitu jika dia memiliki syaraf 
yang dapat membekukarmya, seperti hati danjantung, maka itu halal. Hal ini 
sesuai dengan sabda Rasulullah S AW, 


. bJ 


"Dihalalkan bagi kami dua bangkai dan dua darah. 

Jika tidak memiliki organ tubuh yang bofungsi membdoikaimyaakan 
tetapi berada bersama daging, makamoigenai status keharamaimya ulama 
berbeda pendapat, yaitui: 

1. Hukun3nyaharam,karenasecarakeseluruhanatausebagiania termasuk 

mengalir. Penyebutan la&zh ^ “mengalir” untuk mengecualikan 


Lih. Al Bahr Al Muhith (4/241) dan Al Muharrar Al Wajiz (5/379). 

»Ibid. 

«Ibid. 

Lih. Al Bahr Al Muhith (4/241). 

HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang memburu kiq)u-kupu dan belalang. 
As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Jami’ Al Kabir (1/242-243) dari riwayat 
Ahmad, Al Baihaqi, dan Ibnu Majah dari Ibnu Umar. Hadits ini diriwayatkan pula 
daiSamAsh-Shaghir (2/31). Asy-Syafi’i dan Ad-Daraquthni meriwayatkannya dalam 
Sunan-nya serta Ibnu Hibban. Lih. Nashab Ar-Rayah (4/201). 




had dan jantung. 

2 . Hukumnya tidak haram, karena pengharaman itu khusus bagi darah 

yangmoigalir. 

Menurut saya (Al Quithubi), itulah pendapat yang benar. Imran bin 
Judair berkata, “Aku bertanya kepada Abu Mijlaz mengenai daging yang 
berlumiuan darah dan daging yang mayoritas ditutiq)i oleh darah yang merah, 
dia berkata, ‘Tidak mengapa, karena yang diharamkan Allah adalah darah 
yang mengalir. Aisyah dan laiimya mengatakan hal yang serupa. Bahkan 
ijmak ulama pun sepakat dalam masalah itu.” 

Ikrimah berkata, “Jika bukan karena ayat ini maka mnat Islam akan 
memakan urat seperti halnya orang-orang Yahudi.”^ 

Ibrahim An-Nakha’i berkata, “Darah yang menanpel pada daging dan 
otak boleh dimakan. ” 

Berkenaan dengan hukum ini dan orang yang berada dalam kondisi 
terpaksa telah dijelaskan dalam pembahasan surah Al Baqarah. Wallahu 
alam. 


Atsar ini diriwayatkan dari Abu Mijlaz Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (8/ 
52), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/241), dan Ibnu Athiyyah dalam 
tafsirnya (5/380). 

** Atsar ini disebutkan dari Ikrimah oleh Ath-Thabari dala m Jami ’Al Bayan (8/ 
52). 



FlrmanAU^: 

j£ ijiu j^j 

J\ ^jui- c “Jj uj:^ 


^ ^ T-f 


bi3 dUb ^ J»&i a }i LI^^Ji 


‘*Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala binatang 
yang berkuku; dan dari sapi dan domba. Kami haramkan atas 
mereka lemak dari kedua binatang itu, selain lemak yang melekat 
di punggung keduanya atau yang di perut besar dan usus atau yang 
bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami hukum mereka 
disebabkan kedurhakaan mereka; dan sesungguhnya Kami adalah 
Maha Benar. ” (Qs. Al An’aam [6]: 146). 


Dalam ayat ini dibahas enam masalah, yaitu; 

Pertama: Firman Allah SWT, Jipj 

A A 

cJ i *'Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala yang 
berkuku,” menjelaskan apa saja yang diharamkan bagi umat Muhammad, 
setelah itu dilanju&an dengan penyd}utan apa-^ yang diharamkan bagi kaum 
Yahudi. Hal itu disebabkan karena kedurhakaan (kedustaan) mereka ketika 
berkata, “Allah tidak mengharamkan kepada kami. Kamilah yang 

mengharamkan bagi diri kami sendiri apa yang diharamkan teihadzy) kaum 
bani Israil bagi diri mereka sendiri.” Mengenai makna lafazh Ijii* telah 
dijelaskan dalam pembahasan surah Al Baqarah. 

Pengharaman tediackp orang-orang Yahudi ini adalah rgian dan sekaligus 

hukuman teihadq} mereka. Hal pertama yang diharamkan bagi mereka adalah 

• > 

setiq) binatang yangmemiliki kuku (cakar). Hasanmembacanya yaitu 


Lih. Al Muharrar Al Wajiz (5/382). 



huruf-' dibaca dragan harakat sulam. Sedan^can Abu Samai membacanya 
^^hurufz^ ‘dibaca kasrah dan hum^ ‘dibaca sukun. Namun Abu Hatim 
tidak menerima pengharakatan dengan harakat kasrah pada huruf zAa ‘ dan 
harakat sukunp^huru^ ‘. Dia tidak menydrutkan bahwa ini adalah bagian 
dari qiraah, 2ikm tet^i ia adalah bagian daii bahasa. Dia membacanya j—^ 
yaitu huruf zha ‘ dan fa ‘ dibaca kasrah. Bentuk j amakn ya adalah 
-jj Sgrerti yang dikatakan oldi Al Jauhaii.'*’ 

Sementara An-Nuhas'*® menambahkan dari Al Farra‘, yaitu 

4 ^df.IbnuAs-Sikkit mengatakan bahwajika dalam ungk^an bahasa 
Arab disebutkan ^ ^bit artinya pria itu memiliki kuku yang 

pat^ang. Sepertihalnyakalimat: f J—rj aitinyapriayangmemilikirambut 
yang panjang. 

Mujahid dan Qatadahberkata, “Lafazh l?) adalah hewan yang 

tidak memiliki kuku, soroti unta, burung unta, dan lain sebagainya.” 

Ibnu Zaid berkata, “Maksudnya adalah hanya unta.”"*® 

Ibnu Abbas berkata,cj) adalah imta dan burung unta.’’^® 
Karena, burung unta memiliki kuku seperti unta. 

Ada yang berpendapat, maksudnya adalah semua jenis burung yang 
memiliki cakar dan hewan melata yang memiliki paruh. Hanya saj a itu semua 
sesuai dengan ukurarmya. Keduanya (kuku dan paruh) dapat memotong dan 
mengambil sesuatu. Keduanya masih satu j raiis. Disebut paruh karena paruh 
itu d^at menggali tanah dengan mematukkarmya ke tanah tersebut. Disebut 
cakar karena burung dapat menggunakan kuku itu untuk mencakar. Disebut 
kuku, karena dengan kuku tersebut hewan dapat mengambil sesuatu. 


«Ibid. 

Lih. Ash-Shihah (2/729). 

Lih. I’rab Al Qur‘an, karya An-Nuhas (2/104). 

** Disebutkan dari Abu Zaid oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (8/54) dan 
Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (5/382). 

“ Diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 


mgmgggg 




Kedua: Firman Allah SWT, jillT 

“Dan dari sapi dan domba. Kami haramkan atas mereka lemak 
dari kedua binatang itu'' menurut Qatadah, maksudnya adalah lemak. 

As-Suddi berkata, “La&zh adalah lemak yang halus yang t0xl£qpat 

pada punggung.” 


Ibnu Juraij berkata, “Diharamkan ba^ merdca semuajenis lemak yang 
tidak melekat pada tulang. Sedangkan tulang yang terd^at pada punggung 
dan perut besar halal bagi mereka.” 

JCrt/ga; Firman Allah SWT, Ci Selain lemak 

yang melekat di punggung keduanya” lafazh dibaca nashab karena 

istitsna' Lafazh dibaca ra/d* karena lafazh 1:^ . Kalimat 

jl dibacarn/h*sebagaiar/tgfatas lafazh Tataumaknanva 
adalah yang melekat pada pemt besar dan usus keduanya (s^i dan domba). 
Huruf alif dan lam tersebut mempakan badai dari idhafah. Atas dasar ini 
maka lemak pada pemt besar termasuk dalam kategori yang dihalalkan. 

Firman Allah SWT, JalS-T 3* “Atau yang bercampur 
dengan tulang f lafazh dibaca nashab dan mempakan athafi’sthaiiAap 
la&zh Ini adalah pend^^at yang paling benar, kecuali jika maknanya 

tidak benar atau ada dalil yang menunjukkan tidak seperti itu. Ada yang 
berpend^at bahwa pengecualian dalam status halal tersebut adalah hanya 
lemak yang terrk^at pada punggung s^a 

Firman Allah SWT, iJ2-T jf adalah/na’r/iM/ 

atas pengharaman. Jadi, maknanya adalah bagian hewan yang diharamkan 
bagi mereka adalah lemak yang berada pada kedua binatang tersebut (s^i 
dan domba), atau lemak yang melekat pada pemt besar, dan yang melekat 
pada tulang. Kecuali, yang melekat pada punggung yang tidak diharamkan. 
Asy-Syafi’i menggunakan ayat ini sebagai dalil bagi orang yang bersunq)ah 


Lih. Frab Al Qur‘an, kaiya An-Nuhas (2/105). 
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untuk tidak memakan lemak, kemudian membatalkan sumpah itu dengan 
memakan lemak pada bagian pimggimg. Karena, Allah memberikan 
pengecualian benipa lemah yang terdapat pada punggung. 

Keempat: Firman Allah SWT, jl “Atau yang di perut besar 

dan usus” adalah bagian pemt besar (usus).“ Ucapan ini berasal dari Ibnu 
Abbasdanlainnya.AbuUbaidahm^gatakanbahwala&zhIjl3^T jfadalah 
yang terkandung dalam pemt, atau disebut pula dengan sebutan usus. Ada 
yang berpendapat bahwa merupakan tenpat penanq)ungan susu. Ada 

pula yang mengatakan bahwa ia merapakan usus yang di atasnya terdapat 
lemak 

Allah SWT dalam ayat tersebut ingin menginformasikan bahwa Dia 
telah menetapkan bagi kaum Yahudi pen^iaraman tersebut di dalam kitab 
Taurat, sebagai bentuk bantahan atas kedustaan mereka Nash yang terdapat 
di dalanmya adalah diharamkan bagi mereka bangkai, darah, daging babi, 
dan setiap binatang melata yang tidak memiliki kuku, dan ikan paus yang 
tidak memiliki wama putih. Kemudian, Allah SWT menghapusnya dengan 
syariat Muhammad. Allah kemudian men^ialalkan bagi m^ka hewan-hewan 
yang sebelumnya diharamkaa Sehingga Nabi SAW menghilangkan kesulitan 
yang mereka alami. Selain itu. Islam menjadi pedoman dalam menetapkan 
status halal, haram, perintah, dan larangan bagi semua makhluk. 

Kelima: S eandainya mereka menyembelih hewan t^ak mereka dan 
memakan apa yang dihalalkan bagi mereka dalam kitab Taurat, serta 
meninggalkan apa yang diharamkan atas mereka, apakah itu semua (yang 
dihalalkan bagi mereka sebelunmya) juga halal bagi kita? 

Menangg^i masalah ini, Malik berkata, ‘Itu senua tet^ haram.” Selain 
itu, dia berkata dalam Sirna ’ Al Mabsuth, “Itu semua halal, sebagaimana 
yang diungkapkan oleh IbnuNafi’.” 


Disebutkan oleh Ath-Thabari Aa\saiJami’AlBayan (8/555) dari Ibnu Abbas 
dan lainnya, serta Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (5/384). 






Ibnu Al Qasiin beikata, “Itu hukumnya makruh.” 

Alasan pertama, karena mereka mengakui keharamannya akan tetapi 
tidakmelaksanakannyaketikamaiyanbelih,oldi karena itu hukumnya haram, 
seperti halnya darah. Alasan kedua yang merupakan pendapat yang benar 
adalah, Allah men^i^uskan pen^iaraman tersebut dengan datangnya aj aran 
Islam. Keyakinan mereka mengenai itu semua tidak berpengaruh, karena 
keyakinan tersebut adalah keyakinan yang tidak benar. Pend^at ini dikatakan 
oleh Ibnu Al Arabi.^^ 

Menurut saya (Al Qurthubi), dalil yang menguatkan bahwa alasan 
tersebut benar adalah riwayat Al Bukhari dan Muslim yang berasal dari 
Abdullah bin MughafFal, dia berkata, “Kami pernah terkepung di istana 
Khaibar. Kemudian ada seseorang melemparkan kantung berisi lemak. Aku 
lalu meloncat^ mengambilnya, lantas menoleh dan mendaratkan Rasulullah 
SAW di sebelahku. Maka, aku pun moij adi malu karenanya.”^^ Lafazh hadits 
di atas adalah lafazh Al Bukhari. 

Sedangkan la& 2 hMuslim adalah, Abdullah binMu^rafi^bokata, “Aku 
pernah tertimpa kantung yang berisikan lemak di saat perang Khaibar. Aku 
kemudian mengambilnya, lalu berkata, ‘Aku tidak akan memberikan ini 
kepada sir^a pun pada hari ini.’ Ketika menoleh, akumend^rati Rasulullah 
S AW tersenyum.” 

Para ulama berkata, “ Rasulullah S AW tersenyum ketika itu karena 
melihat Ibnu Mughaf^ sangat ingin m^gambil kantung tersebut dan karena 
kegeliaimya atas tingkahnya itu. Namun, Rasulullah SAW tidak 
memerintahkannya untukmembuangnya atau pun melarang sik^yaitu.’^ 

” Lih. Ahkam Al Qur‘an (2/770). 

Lih. Al-Lisan, hal. 4402. 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang hewan-hewan sembelihan, bab: 
Hewan Sembelihan Ahh Kitab dan Lemak dari Orangyang Berperang serta Lainnya 
(3/311). 

^ HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad, bab: Bolehnya Memakan 
Makanan Hasil Ghanimah di Medan Perang (3/1393). 




Yang mempotmlehkan monakan lemak temebut adalah madzhab Abu 
Hanifah, Asy-Syafi’i, dan para ulama secara umum. Akan tetapi Malik 
menyatakan makruh, karena masih terdapat perbedaan pendapat mengenai 
itu. Selain itu, Ibnu Al Mimdzir menceritakan dari Malik mengenai status 
keharamannya. Para pembesar sahabat Malik juga berpendapat seperti itu 
dan tetap berkeyakinan dengan pendapat yang telah lalu. Bahkan hadits 
tersebut mempakan dalil yang berbalik monentahkan pendf^at mereka. Jika 
mereka menyembelih hewan yang memiliki kuku (cakar). 

Al Ashbagh berkata, “Sembelihan m^ka yang diharamkan dalam Al 
Qur' an, maka tidak halal dikonsumsi. Karena, mereka berkeyakinan bahwa 
itu haram.” 

Pendapat ini dikatakan pula oleh Al As 5 diab dan Ibnu Al Qasim. 
Sedangkan Ibnu Wahab membolehkannya. 

Ibnu Habib berkata, “Yang diharamkan bagi mereka dan kita 
mengatahuinya dari kitab suci kita, maka tidak halal bagi kita sembelihan 
mereka. Sedangkan yang tidak kita ketahui keharamannya kecuali dari 
perkataan dan ijtihad mereka, maka itu tidak haram bagi kita.” 

Keenam: Lafazh dlJ'i “itu,” maksudnya adalah pengharaman itu. 
Lafazh tersebut dibaca rafa ’. Sedangkan lafazh maksudnya 

adalah karena kezhaliman mereka. Itu adalah hukuman bagi mereka karena 
telah membunuh para nabi dan men^tang orang-orang yang beg alan di j alan 
Allah. Selain itu, karena perbuatan libayangmerdca lakukan danmenghalalkan 
harta orang lain dengan cara yang tidak dibenarkan. Ayat ini adalah dalil yang 
menj elaskan bahwa pengharaman tersebut disebabkan lantaran dosa yang 
mereka lakukan sendiri. Kareia, poigharaman itu berarti menyenipitkan mang 
gerak hingga tidak merasakan hpang, kecuahjikamerekasi^ mendapatkan 
hukuman 

Lafazh bjj maksudnya adalah berita tentang kaum Yahudi 

tersebut mengenai pengharaman daging-daging dan lemak terfaad^ mereka 




adalah benar adanya. 


Firman Allah: 





“Maka jika mereka mendustakan kamu katakanlah, ‘Tuhanmu 
mempunyai rahmat yang luas, dan siksanya tidak dapat ditolak dari 
kaum yang berdosa’.** ((js.A\An^Si 2 aa [6]: 147) 


Firman Allah SWT, “Maka jika mereka 

mendustakanmu,” adalah kalimat syarat (kondisional), sedangkan kalimat 
jawab-nyz. (akibat) adalah Maksudnya adalah 

rahmat-Nyasangat luas, olehkarenaituDiamembiaikandantidakmenghukum 
kalian di dunia Kemudian, Allahmembmtahukan ancaman-Nyabenq)a adzab 
di akhirat bagi mereka 


'Jj “Dan siksanya 


Firman Allah SWT, 
tidak dapat ditolak dari kaum yang berdosa” ada yang mengatakan bahwa 


makna fiiman ini adalah siksa Allah itu tidak akan ada yang d^at menolaknya 
jika Allah moighendaki siksaan itu teijadi di dunia. 
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Firman Allah: 


lijUi; % Z 'Jii ;li jj 1^1 ii^ir 'Jji^ 




iS^ 


s» Cr? 


• fc l'T 

Oi ^j>- 


'y.JJI C-jr 

oj ^ [Ja ^ ]j5li 


Ojiji 'S] bjs 'S] 


■» <- 


“Orang-orang yang mempersekutukan Tuhan, akan mengatakan, 

* Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami 
tidak mempersekutukan-Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan 
barang sesuatu apa pun. ’ Demikian pulalah orang-orang yang 
sebelum mereka telah mendustakan (para rasul) sampai mereka 
merasakan siksaan Kami Katakanlah, ‘Adakah kamu mempunyai 
sesuatu pengetahuan sehingga dapat kamu mengemukakannya 
kepada Kami?* Kamu tidak mengikuti kecuali persangkaan belaka, 
dan kamu tidak lain hanya berdusta. ” (Qs. Al An’aam [6]: 148) 


Firman Allah SWT, ]“ Orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan akan mengatakan,” menurut Mujahid, maksud 
orang-orang yang mempersekutukan Tuhan trasebut adalah orang-orang kafir 
Qiu-aisy. Mereka berkata, \£,'^ iSjUi; ^3 1u la>T jll 

maksudnya adalah bahiirah, saa ‘ibah, dan washiyyah)^ Allah 
memberitahukan tentang hal yang gaib dari apa yang mereka katakan. Mereka 
mengira bahwa itu adalah pegangan mereka karena mereka memang harus 
mengonukakan alasan dari perbuatan merdra. Mereka sebenarnya meyakini 
bahwa apa yang mereka lakukan adalah tidak benar. Makna dari petikan 


” Disebutkan dari Mujahid Ath-Thabaii dalam Jami ’Al Bayan (8/58). 


( Tafsir Al Qurthubi 

k __1.^__ 




ayat tersebut adalah seandainya Allah men^endaki, maka Dia akan mengutus 
seorang rasul kepada nenek moyang kami untuk mencegah mereka dari 
pedjuatan syirik dan siks^ mengharamkan ^yangAMihalalkan bagi mereka. 
Sdiingga, mereka m enghentik an perbuatan meidca itu dan kami pun maigikuti 
j alan mereka (yang lurus). Allah kemudian membantah ucapan mereka itu 
dengan firman-Nya,TiJ ^ ^ maksudnya adalah 

a pakah kalian memiliki dalil hahwa hal ini seperti itu? Allah kemudian lanjut 
berfirman, 'J] (kamu tidak mengikuti kecuali hanya 

persangkaan belaka). 

Setelah itu Allah lanjut berfirman, (dan kamu 

tidak lain hanya berdusta). Itu semua kalian lakukan untuk menyembunyikan 
kelemahanseolah-olahkahanmemilikialasanyangkuat.Lafazhi5jl:;i; 
adalah athafdsd huruf nun pada kalimat \'.. L-^y -A. Tidak diuc^kan lafazh 
“kami” atau “b^jak-bapak kami” karena lafazh merupakan penegasan 

atas apa yang tidak diungkq)kan. 


Firman Allah: 



. 9 f «Lr ^ ^ ^ 1 ^ ^ ^ 


“Katakanlah, *AUah mempunyai hujjah yang jelas lagi kuat; maka 
jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi petunjuk kepada kamu 
semuanya\” (Qs.AlAn’aam [6]: 149) 


Firman Allah SWT, iiiJT ^ J5 “Katakanlah, ‘Allah 
mempunyai hujjah yang jelas lagi kuat” maksudnya adalah hujjah yang 
dapat mfimatahkan alasan orang yang berdalih, sehingga keraguan dari diri 
orang yang mendebat sesuatu pun menjadi hilang. Hujjah yangjelas dan kuat 
di sini maksudnya adalah peringatan dari Allah bahwa Dia-lah Yang Maha 
Esa dan Dia telah mengutus para rasul dan nabi. Allah juga menjelaskan 
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ketauhidaimya doigan caramonerintahkan untuk mempeiiiatikan makfaluk- 
makhluk-Nya. Kemiidian, itu dipeskuat doigan mukjizat yang dimiliki oleh 
para rasul. Semua perintah-Nya harus dilaksanakan oleh setiap mukallaf 
(individu yang layak dibebani untuk melaksanakan perintah dan larangan). 
Sedangkan pengetahuan-Nya, kehendak-Nya, dan ucapan-Nya adalah hal 
gaib yang tidak ada seorang hamba pun dapat moigetahuinya. Kecuali rasul- 
rasul yang diridhai-Nya S£ga Padapemboian tugas kepada para hamba Allah 
cukup membekali kemampuan kq)ada hamb a toaebut untuk me laksanakan 
^a yang dipointahkan-Nya. 

Berkaitan dengan hal ini, sekte Muktazilah^^ berusaha menyetir ayat, 
T1 iiT ;1 ls. {seandainya Allah menghendald maka Dia tidak 

akan membuat kami musyrik) dengan mengatakan, Allah telah mencela 
orang-orang yang menyatakan bahwa perbuatan syirik yang mereka lakukan 
terjadi karena kehendakAllah. Pernyataan mereka itu adalah pernyataan yang 
sangat tidak benar, karena Allah mencela mereka atas sikap mereka yang 
tidak mau bersungguh-sungguh dalam mencari kebenaran. Mereka 
mengungkapkan hal itu dengan nada melecehkan dan main-main. Ayat yang 
serupa dengan ayat di atas adalah firman Allah, “Dan mereka berkata, 
‘Jikalau Allah Yang Maha Pemurah menghendaki tentulah kami tidak 
menyembah mereka (malaikat) ”(Qs. Az-Zukhruf [43]: 20) 

Jika mereka mengucapkan itu dengan maksud mengagungkan, 
membesarkan, dan menunjukkan poigetahuan mereka, maka Allah tidak akan 
mencela mereka. Karena Allah berfirman, H iST 3 J 5 “Dan 
kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak mempersekutukan 
(Nya).^ (Qs. Al An’aam [ 6 ]: 107) J C, 

“Niscaya mereka tidak Quga) akan beriman, kecuali jika Allah 


Muktazilah adalah sekte yang (lipinq>in oleh Washil bin Atha‘ yang meyakini 
bahwa pelaku dosa besar tidak berada di surga maupun di neraka serta meyakini 
bahwa Al Qur‘an adalah makhluk. 







menghendaki. '’(Qs. AlAn’aam [6]: 111), 


4s»'tjJL jJj “Dan 


jikalau Dia menghendaki, tentulah Dia memimpin kamu semuanya 
(kepada jalan yang benar). “ (Qs. An-Nahl [16]: 9) 


Masih banyak lagi finnan Allah yang sonpa dengan ayat-ayat di atas. 
Bedanya dengan kaum mukminin, mereka mengatakan ucapan tersebut atas 
dasar pengetahuan mereka terhadap Allah. 


Firman Allah: 


oii ili YJ>- oi jtii *Ji 

aijif ^ ijV“ 


“Katakanlahy *Bawalah ke mari saksi-saksi kamu yang dapat 
mempersaksikan bahwa Allah telah mengharamkan (makanan yang 
kamu) haramkan inu 'Jika mereka mempersaksikan, maka 
janganlah kamu ikut (pula) menjadi saksi bersama mereka, dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami, dan orang-orang yang tidak beriman 
kepada kehidupan akhirat, sedang mereka mempersekutukan 
Tuhan ”(Qs. Al An’aam [6]: 150) 


Firman Allah SWT, jU* ^5 “Katakanlah, ‘Bawalah 

kemari saksi-saksimtl,” maksudnya adalah katakanlah kepada kamn 
musyrikin untuk membawa saksi-saksi mereka bahwa Allah telah 



souan 





kepada sesuatu. Lafazh tersebut d£^at digunakan untuk satu orang atau 
sekelompok orang, laki-laki ataupun perempuan. Ini menurut orang-or ang 
Hijaz. Kecuali dalam satu bahasa, kita mendapatkan mereka mengatakan 
JUa (IjIIa Mereka datang dengan membawa tanda, seba gaimana 
pada perbuatan laiimya. Al Qur'an sediri turun berdasarkan bahasa orang- 
orang Hijaz. Allah SWT berfirman, UJJ "Dan 

orang-orang yang berkata kepada saudara-saudaranya. ‘Marilah kepada 
kami’. "(Os. AlAhzaab [33]: 18) 

Makna ayat pada surah Al An’aam itu adalah bawalah kemari saksi- 
saksi kamu. 

Firman Allah SWT, op "jika mereka mempersaksikan,” 
maksudnya adalah jika kalian bersaksi sebagian dari kalian imtuk sebagian 
yang lain, j ^ .Ir -maksudnya adalah janganlah percaya kesaksian 
merekakecuali dari Kitabullah dan lisan seorang nabi. Mereka sama sekali 
tidak maniliki pengetahuan akan hal itu. 





Firman Allah: 


Ci ^ i/^' -Sf j;i=^ (•> li 0=f 'Ji 

^ pl=aj;f ijSiS gi^'jjlj 

Cj 1 <L c; ij;>' -35 V' 5]3 

^ -31 ar f> Ji ijfei' Sti 

ji ^ '5i^f au >3j © ojiii=' :^' 

'yj*J .oJLi. 1 ^ 
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lAii oJj 




I ^ '»‘t''' 'f-» i if: > J' ■» fff I 

|t5C(3^^jLXJ (J^JLlt O^A^Ii lA.ftlX.M4 

^ 4. ^ 

0 >Sxj * ^. 4= :» U . I jtSjLyOJ 


“Katakanlah, ^Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu 
oleh Tuhanmu, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu 
dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua ibu bapak, dan 
janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut 
kemiskinan. Kami akan memberi rezeki kepadamu dan kepada 
mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang 
keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, 
dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar. ’ 
Demikian itu yang diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu supaya 
kamu memahami(nya). Dan janganlah kamu dekati harta anak 
yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai 





ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan 
adil Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan 
sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka 
hendaklah kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat(mu), 
dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah 
kepadamu agar kamu ingat, dan bahwa (yang Kami perintahkan) 
ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia, dan janganlah 
kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu 
mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu 
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakwa. ” 

(Qs. AlAn’aam [6]: 151-153) 


Dalam ayat ini dibahas en^at belas ma salah , yaitu; 

Pertama: Firman Allah SWT, ^ ""Katakanlah, ‘Marilah 

aku bacakan” maksudnya adalah maju dan bacalah dengan benar dan yakin, 
sebagaimana Tuhanku mewahyukan kepadaku. Karena Al Qur'an bukan 
sebuah peridraan ataupun kedustaan sebagaimana yang kalian kira. Setelah 
ituAllah menjelaskannya dengan berfirman, ‘Jf ""Agar kamu 

tidak menyekutukan Allah dengan sesiuitu apapun,”iika dikatakan kepada 
seseorang im^c^an JlJ» 1 maka maksudnya adalah majiL Sedangkan, untuk 
seorang wanita laj^zh yang digunakan adalah untuk dua orang lafazh 

yang digunakan adalah imtuk beberapa orang lafazh yang digunakan 

adalah dan untukbeber^a orang wanita lafazh yang digunakan adalah 

Seperti dalam firman Allah SWT,^^;^t ""Maka marilah 

supaya kuberikan kepadamu mut ’ah.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 28). 

Ungkapan “maju” dan “berdiri” adalah salah satu interpetasi dari kata 
son mari. Karena, orang yang diperintahkan dengan la&zh “mari” me langkah 
ke depan dari tempatnya semula, dan seolah-olah perintah untuk berdiri dari 
yang sebelumnya dia duduk. Jadi, lafazh‘‘rnari” berarti perintah untuk berdiri 




dan maju untuk menemui orang yang menyenikan kata “mari” tersebut, makna 
dari lafazh ini meluas hingga dapat dipergunakan untuk orang yang berdiri 
ataupun yang sedang beijalan. Pendq>at ini dikatakan oleh Ibnu Asy-Syajari. 

Kedua: Firman Allah SWT, Ci “Apa yang diharamkan” 
menjelaskan bahwa lafazh adalah khabar yang dibaca nashab karena 
lafazh . Maknanya adalah marilah, aku bacakan apa yangtelah diharamkan 
oleh Tuhan kalian terhadap kalian. Jika lafazh dihubungkan dengan 

lafazh maka itulah yang tepat, karena lafazh tersebut yang paling dekat. 

Inilah pendapat yang diungkapkan oleh ulama Bashrah. Jika lafazh tersebut 
dihubungkan dengan lafazh , maka itu juga bagus, karena lafazh tersebut 
berada lehih dahulu darinya. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh ulamaKu&h. 
Kalimat yang sebenarnya adalah “aku bacakan kepada kalian apa-^a yang 
diharamkan oleh Tuhan kalian”. 

Lafazh 1dibaca nashab karena kata kerja yang berada pada 
lafazh pertama Maksudnya adalah aku bacakan kq)ada kalian akan haramnya 
perbuatan syirik. Adapukkemun^dnan lafazh tersebut dibaca/ias^6 karena 
pada lafazh M bernada hinaan. Sdiingga, la&zh |;.4=a,..lc- menjadi terputus 

dari lafazh yang sebelumnya. Maksudnya adalah hendaknya kalian 
meninggalkan perbuatan syirik, berbuat baik kepada kedrra orangtua, tidak 
membunuh anak-anak kalian, dan tidak mendekati perbuatan keji. Ucapan 
ini seperti ucapan r» i r*i yang maksudnya adalah perbaikilah 
(jagalah) dirimu. Juga, seperti firman Allah SWHT, “Jagalah 

dirimu” (Qs. Al Maa' idah [5]: 105) Semua pendq)at di atas dikatakan oleh 
IbnuAsy-Syajari. 

An-Nuhas” berkata, “Lafazh bisa pula dibaca nashab, sebagai 
badai dari lafazh U- Maksudnya adalah aku bacakan kepada kalian akan 
haramnya ped)uatan syirik.” 


» Lih. I’rab Al Qur‘an (2/107). 


Surah Al ‘An’aam J 


Al Farra'“ (Mam hal ini lebih memilih peridJ5)at bahwa lafezh ^ adalah 
lafazh larangan, karena setelahnya menggunakan kata . 

Ketiga: Ayat ini merupakan paintah Allah kepada Nabi Muhaimnad 
S AW untuk mmyerukan seluruh maldiluk agar mendengarkan J 5 )a saj a yang 
diharamkan Allah. Oleh karena itu, demikian pula halnya bagi para ulama 
y ang hi dup setelah Rasulullah, diwajibkan untuk menyerukan seluruh umat 
manusia dan menjelaskan kepada mereka apa saja yang di h a r a mk an kepada 
mereka. Allah SWT berfirman, “Agar engkau 

menjelaskannya kepada manusia”{Qs. Aali ‘hnraan [3]: 187) 

Ibnu Al Mubarak berkata: Isa bin Umar mengabarkan kepada kami 
dari Amr bin Murrah, dia menceritakan kepada mereka, dia berkata: Rabi’ 
bin Khaitsam** berkata kepada orang yang duduk bersamanya, “Apakah 
kamu senang jika diberikan lembaran kitab suci dari Rasulullah SAW yang 
tidak pernah dibuka statusnya sebagai penutup para nabi?” Orang itu 
menjawab, “Ya.” Rabi’ bin Khaitsam berkata, “Bacalah firman Allah, 
• C ijJUS Dia membacanya hingga tiga ayat 

berikutnya. 


Ka’ab bin Ahbar berkata, “Ayat berikut ini adalah pembukaan dari 
kitab Taurat;® ^ 'Ji . 


Ibnu Abbas berkata, “Ayat-ayat muhkamah yang disebutkan oleh Allah 
di dalam surahAali ‘hnraanmaighimpun syariat bagj seluruh makhluk. Sama 
sekali tidak menghr^rus syariat yang terd^at di dalam satu agama tertentu.”® 


“ Lih. Ma ’ani Al Qur‘an (1/364). 

“ Dia adalah Rabi’ bin Khaitsam bin Aidz bin AbdullahAts-Tsauri. Ibnu Mas’ud 
berkata kepada Rabi’, “Seandainya Rasulullah sempat melihatmu, niscaya beliau 
akan mencintaimu.” Lih. Tagrib At-Tahdzib (1/244). 

® Disebutkan dari Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/249) dan Ibnu 
Athiyyah dalam tafsirnya (5/393). 

“ Atsar dari Ibnu Abbas ini disebutkan oleh Ibnu Athiyj^ dalam tafeimya (5/ 
393) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/249). 


I Tafsir Al Qurthubi 



Ada yang mengatakan bahwa petikan ayat tersebut adalah sepuluh 
kalimat yang diturunkan kepada nabi Musa AS. 


Keempat: Firman Allah SWT, “Dan berbakti kepada 

kedua orangtua” maksudnya adalah berbuat baik kepada kedua orangtua, 
menjaga, memelihara, melaksanakan pointah keduanya, tidak mempetbudak 
mereka, dan tidak merasa berkuasa atas mereka. Lafazh dibaca 

nashab karena mashdar. Yang membuatnya dibaca nashab adalah kata keg a 
y ang tersembunyi dari lafazh tersebut. Maksudnya adalah berbuat baiklah 
kepada kedua orangtua dengan sebaik-baiknya. 


Kelima: Firman Allah SWT, 13 !^ “Dan 

janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin” Lafazh 
artinya adalah ke&kiran atau k emiskina n. Maksudnya adalah janganlah 
kahan mengubur anak-anak perempuan kahan hidup-hidup karena takut 
terhadap kemiskinan dan kefaldratL SesungguhnyaAku (Allah) adalahPonberi 
rezeki kepada kalian dan mereka (anak-anak) kalian. Di antara mereka ada 
yang me lakukan hal tersebut terhadap anak-anak perempuan dan laki-laki 
mereka karena takut terhadap kemiskinan, sebagaimana terlihat jelas pada 
teks ayat tersebut. 


An-Naqqasy menceritakan dari Mu‘arraj, dia berkata, “Lafazh 
ini maknany a adal ah keliaran.” Sedangkan Mrmdzir bin Sa’id mengatakan 

bahwa lafazh adalah infak. Contohnya: \ _)U j_iif artinya ia 

m enginfakkan hartany a. 


Diriwayatkan bahwa Ali pernah berkata kepada istrinya, 
“Berikanlah infak dari hartamu sesuka hatimu.”®^ 
Contohnya lainnya: ^ jli .3 artinya orang yang mengungkapkan dengan 
lisannya sesuatu yang berbeda dengan hatinya.®® Jadi, lafazh j —U adalah 


^ Ibnu Aihiyyah menyebutkannya dalam Al MuharrarAl Wajiz (5/394) dari Ali. 
Lih. Lisan Al Arab, materi maliga, hal. 4265. 
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lafazh musytarak (lafazh yang memiliki banyak makna). Penj elasan tentang 
hal ini akan dipaparkan selanjutnya. 

Keenam: Ulama yang melarang perbuatan azl (mengeluarkan sperma 
di luar vagina ketika bersenggema dengan istri) menggunakan ayat ini sebagai 
dalil. Karena, mengubur hidup-hidup berarti membunuh makhluk yang ada 
dan juga keturunan. Sedangkan azl sendiri berarti mencegah keturunan. Jadi, 
keduanya serupa. Hanya saja membunuh jiwa manusia dosa yang harus 
ditanggung lebih besar dan merupakan perbuatan yang lebih buruk. 

Sebagian ulama berkata, “Dapat dipahami dari sabda Rasulullah SAW 
mengenai azl, 'Itulah pembunuhan secara sembunyi-sembunyi’,^^ 
menunj ukkan hukumnya makruh, bukan haram.” Pend^at ini juga dikatakan 
oleh beberapa orang sahabat dan yang lainnya. 

Ada pula beberapa sahabat, tabiin, dan ahli fikih yang 
mempierbolehkarmya, sesuai dengan sabda Rasulullah SAW, 




“Jldak berdosa bagi kalian, ncmun sebaiknya tidak melakukannya, 
karena itu termasuk yang telah ditentukan.”^'' 

Maksudny a adalah tidak ada dosa bagi kalian jika tidak melakukannya. 
Hasan dan M uhammad bin Al Mutsanni memahami hadits tersebut sebagai 
bentuk larangan akan perbuatan azl Namun, penafsiran yang pertama lebih 
dib enarkan. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW, 


zj:,; p m ili 


“HR. Muslim dalam pembahasan tentang nikah, bab: Bolehnya Menggauli Wanita 
Menyusui dan Makruhnya Melakukan Azl, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang 
nikah, bab: Menggauli Wanita Menyusui (1/648), dan Ahmad dalam Al Musnad 
(6/361). 

HR. Ibnu Majah secara makna dalam pembahasan tentang nikah, bab: Azl (1/ 
620). 



“Jika Allah menghendaki untuk menciptakan sesuatu maka tidak 
ada sesuatu pun yang dapat mencegahnya. 


Malik dan Asy-Syafi’i berkata, ‘Tidak diperbolehkan melakukan azl 
terhadap wanita yang belum memiliki anak kecuali atas seizinnya.” 


Seolah-oleh mereka memandang bahwa mengeluarkan air mani ke 
dalam tubuh istri merapakan kesempurnaan kenikmatan dan termasuk hak 
seorang istri untuk memiliki anak. Mereka tidak bepemd^at seperti itu pada 
hubungan suami istri yang pemikaharmya diikat dengan sumpah (untuk tidak 
memiliki anak). Karena, sang suami berhak untuk melakukan azl tanpa izin 
sang istri. Karena, sang istri tidak memiliki hak untuk menuntut. 


Ketujuh: Firman Allah SWT, ll 


Cj “Dan janganlah kamu mendekati perbuatan keji, baik yang 
nampak maupun yang tidak tersembunyi” adalah serupa dengan firman 
Allah, “Dan tinggalkanlah perbuatan dosa yang 

tampak maupun yang tersembunyi.” (Qs. Al An’aam [6]: 120) Lafazh 
U adalah larangan melakukan seluruh jaiis perbuatan keji, yaitu perbuatan 
maksiat. Sedangkan lafazh Uj adalah yang terdetik dalam hati berupa 

niat untuk melakukanpeibuatanyangmelanggar syariat Zahir dan batin adalah 
dua keadaan yang menyebabkan terjadinya segala sesuatu. Lafazh C 

dibaca nashab terhadip badai dari lafazh. Sedan^can lafazh adalah 


athaf alaih. 


Kedelapan: Firman Allah SWT, ^ ‘l »£1; 

'J] “Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang Allah haramkan 
kecuali dengan cara yang benar” huruf alif dan lam pada lafazh 
untuk menunjukkan jenis. Seperti kalimat: ili»' 

artinyamanusia hancur lantaran kecenderungannya mencintai dirham dan dinar 
(harta). Selain itu, dalam firman-Nya disebutkan, 


** HR. Ahmad dalam Al Musnad (3/49 dan 59). 


“Sesungguhnya manusia diciptakan suka berkeluh kesah.” (Qs. Al 
Ma’aarij [70]: 19) Tidakkah Anda memperhatikan firman Allah SWT, 
‘5l “Kecuali orang-orang yang shalat.” (Qs. Al Ma’aanj [70]: 22) 
Juga, firman Allah SWT, “Demi masa. 

Sesungguhnya manusia berada dalam kerugian.” (Qs. Al Ashr [103]: 1- 
2), karenaAllah berfirman, I'J] “Kecuali orang-orang yang 
beriman dan beramal shalih.” (Qs. Al Ashr [ 103 ]: 3) 

Ayat tersebut adalah larangan untuk membunuh jiwa yang diharamkan, 
baik seorang muslim maupun orang yang mendapat perlindungan umat Islam. 
KecuaU, Hpngan cara yang benar yang Allah wajibkan untuk membunuhnya. 
Rasulullah S AW bersabda. 


V] N Jii 'y) ^ ^ 




“Aku diperintahkan untuk memerangi orang-orang hingga mereka 
mengucapkan bahwa tidak ada tuhan selain Allah. Siapa saja yang 
telah mengucapkan, tidak ada tuhan selain Allah, maka harta dan 
jiwanya dilindungi, kecuali dengan cara yang benar. Dan, 
perhitungan (terhadap mereka) diserahkan kepada Allah. ” 


Yang dimaksud dengan orang yang diperbolehkan untuk diperangi 
adalah: orang yang tidak mau mengeluarkan zakat dan yang meninggalkan 
shalat. Abu Bakar Ash-Shiddiq sendiri memerangi orang yang tidak mau 


mengeluarkan zakaL Di dalam Al Qur'andisebufl£an,5_^L5jT ijililj \yjG op 
• ij5i;3 “Jika mereka bertobat dan mendirikan 

shalat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka 
untuk berjalan. ” (Qs. At-Taubah [9]: 5) 


Rasulullah S AW bersabda. 





J?^ ^ 

- ✓ ^ I# J# ^ 

.^iiuj jjulii oj l]jiliij ^i; 


"Tidak halal darah seorang muslim kecuali jika karena salah satu 
dari tiga alasan berikut: orang yang sudah menikah berzina, 
seseorang yang membunuhjiwa orang lain, dan orang yang murtad 
dari agamanya yang meninggalkan jamaah (kaum muslimin). ’’ 

Rasulullah S AW juga bersabda. 


.iie 


bl 


"Jika dua orang khalifah dibai ’at, maka perangilah yang terakhir 
dari keduanya. 

Abu Daud meriwayatkan dari Ibnu Abbas, diabeikata, Rasulullah SAW 
bersabda. 




"Siapa saja yang kalian dapatkan melakukan perbuatan kaum 
Luth, maka bunuhlah orang yang melakukannya dan yang menjadi 
korbannya (objek). 


Penjelasan tentang hal ini akan dibahas pada pembahasan surah Al 
A’raaf.DidalamAlQur‘andisebudcan,^^>M.jj -0)1 

Ijkaj 0* liL-J ij "Sesungguhnya pembalasan 

terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan 
membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh. ’’ (Qs. Al 
Maa'idah[5]:33) 


“ Hadits ini shahih dan takhrijnya telah dijelaskan sebelumnya. 

™ HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang hudud (hukuman) bagi orang yang 
melakukan perbuatan kaum nabi Luth (4/158). 
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Allahjugaberfirmaii, IjlissT ^ oll^TL 0^3 "Danjika ada 

dua golongan dari orang-orang mukmin berperang. ’’ (Qs. Al Hujiiraat 
[49]: 9) 

Demikian pula halnya dengan orang yang menyakiti umat Islam, 
mpny iPilisihi im;wn kaum muslimin, memisahkan diri dan syiar Islam, melakukan 
kerusakan di muka bumi, membangkang terhadap penguasa, dan tidak 
melakukan hukum-Nya, makametdca sanuaboleh diperangi (dibunuh). Inilah 
makna dari firman Allah SWT, "Melainkan dengan sesuatu (sebab) yang 
benar. ” 


Rasulullah S AW bersabda, 
-i J-^ 


"Kaum mukminin itu setara darah mereka, dan yang statusnya di 
bawah mereka adalah ahlu dzimmah. Seorang muslim tidak boleh 
dibunuh oleh orang kafir dan orang yang ada di bawah perjanjian 
(kaum mukminin), serta dua orang dari agama yang berbeda tidak 
dapat saling mewarisi. 


Abu Daud dan An-Nasa‘i meriwayatkan dari Abu Bakrah, dia bakata, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda. 


.aSsJi ^ ‘Ja 


'Siapa saja yang membunuh orang yang berada di bawah 
perjanjian (kaum mukminin) tanpa alasan yang benar,’’^ maka 
Allah mengharamkan surga baginya 


HR. Abu Daud, Ibnu Majah, dan Al Baihaqi. 

” Lih. An-Nihayah (4/206). 

” HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Menepati Janji terhadap 
Orang-orang yang Melakukan Perjanjian dengan Kaum Muslimin dan Haram 
Melecehkannya (3/83), An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang sumpah, bab: 
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Dalam riwayat lain dari Abu Daud, Rasulullah S AW bersabda, 

[^,j dfj cikil W ‘J -SjJ\ 

y’ X X 

xOOx 0 xd 

iri 


^0 0-- .✓o 

,L*Lp 


"Siapa saja yang membunuh seseorang dari ahlu dzimmah, maka 
dia tidak akan mendapatkan aroma surga. Sesungguhnya aroma 
surga dapat tercium dari jarak perjalanan selama tujuh puluh 
tahun. 


Sementara dalam lafazh Al Bukhari, hadits ini disebutkan dengan redaksi, 
"Sesungguhnya aroma surga dapat tercium dari jarakperjalanan selama 
empat puluh tahun. 

Kesembilan: Lafazh "Itulah, "merupakan isyarat terhadap hal- 

hal yang diharamkan. Huruf fc^dan mim tersebut menunjukkan orang-orang 
yang dimaksud oleh ayat tersebut. Keduanya tidak memiliki kedudukan i ’rab. 
Lafazh j adalah sesuatu yang telah ditet^kan dan ditentukan. Huruf 

kafdan mim pada lafazh tersebut dibaca nashab, karena ia mempakan dhamir 
(kata ganti) yang menjadi objek penunjukan ayat ini. Pada lafazh Uj 
terdapat dhamir fa ’U (kata ganti subjek) yang kembalinya adalah kepada 
Allah 

Mathar Al Warraq meriwayatkan dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa 
Utsman bin AflFan pernah berdiri di had^an sahabat-sahabatnya lalu berkata, 
“Atas dasar jqpa kalian memerangiku? Sesungguhnya aku telah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 'lidak halal darah seorang muslim kecuali 


Ancaman bagi Orang yang Membimuh Orang yang Melakukan Perjanjian dengan 
Kaum Muslimin (8/24-25) Ad-Darimi dalam pembahasan tentang perjalanan, dan 
Ahmad dalam Al Musnad (5/36-38). 

HR. An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang sumpah, bab: Besarnya Ancaman 
bagi Orang yang Membimuh Orang-orang yang Melakukan Perjanjian dengan 
Kaum Muslimin. Sedangkan Abu Daud tidak meriwayatkan hadits ini, sebagaimana 
yang dikatakan oleh Al Qurthubi. 



karena salah satu dari tiga hal berikut: orang yang berzina setelah 
menikah, maka baginya hukuman rajam. Atau, orang yang membunuh 
dengan sengaja, maka baginya hukuman dibakar. Atau, orang yang 
murtad padahal sebelumnya memeluk Islam, maka ia boleh dibunuh. 
Demi Allah, aku tidak pernah berbuat zina, baik di masa jahiliyah 
maupun setelah ajaran Islam datang. Aku juga tidak pernah membunuh 
siapa pun hingga aku berhak untuk dibakar karenanya. Juga, aku tidak 
pernah murtad sejak aku memeluk ajaran Islam. Sesungguhnya aku 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya. Itu semua yang telah aku sebutkan kepada 
kalian aku wasiatkan untuk kalian, semoga kalian termasuk orang-orang 
yang berpikir ’. 

JCesq»ii/«/t;Finnan Allah SWT, i Jlju “Danjanganlah 

kamu mendekati harta anak yatim” maksudnya adalah karena mengumsi 
harta anak yatim itu ada kebaikan di dal amny a dan membiiahkan hasil, yaitu 
dengan maij aga pokok harta tersebut dan mengembangkan keiantungannya. 
Ini adalah pendapat yang paling baik mengenai hal ini. Pendapat ini adalah 
pendapat yang tepat mencakup semuanya. 

Mujahid berkata, “Lafazh ^ 'JC> 

maksudnya adalah dengan mengembangkan harta tersebut melalui 
per dagangan. Tidak boleh membeh sesuatu dari harta tersebut dan juga tidak 
boleh bemtang darinya.”” 

Kesebelas: Firman Allah SWT, ^ ^ “Hingga ia dewasa” 
maksudnya ad ala h hin gg a anak yatim itu mencq?ai usia dewasa (kuat). Maksud 


” Hadits ini diriwayatkan oleh As-Suyutfai dari riwayat Ahmad, Al Biikhari, An- 
Nasa‘i, dan Ibnu Majah dari Ibnu Umar. Ibnu Umarmenyatakan hadits ini shahih. 
Lih. Al Jami ’ Ash-Shaghir (2/184). 

Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

” Disebutkan dari Mujahid oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (8/62). 








kuat di sini bisa j adi adalah kuat secara fisik atau kuat dalam hal intelektual 
(pengetahuan) dan pengalaman. Seharusnya memang kedua jenis kekuatan 
itulah yang mery adi ukuran. Kata “kuat” pada ayat ini disd5uflcan secara mutlak. 

Penjelasan mengenai keadaan anak yatim telah dijelaskan dalam pembahasan 
surah An-Nisaa' dengan batasan yang je las 

Allah SWT berfirman, oji li) 

“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur 
untuk kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas 
(pandai memelihara harta). ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 6) 

Ayat ini menyatukan antara kekuatan tubuh (fisik) yaitu berupa usia 
dewasa untuk menikah, dan kekuatan pengetahuan berupa kecerdasan. Jika 
anak yatim diserahkan harta miliknya sebelum mencapai usia 5 ^g matang 
secara intelektual meski secara fisik telah terpenuhi, maka harta itu akan 
dihabiskan dijalan yang hanya memperturutkan hawa nafsimya. Hingga 
akhimji'a dia bangkrut dan tidak lagi memiliki harta. Persyaratan ini hanya 
dikhususkan bagi anak yatim adalah karena orang-orang seringkah melalaiVan 
anak yatim dan banyak para ayah yang wafat masih m eninggalkan anak-anak 
mereka. 

Sejatinya, menyibukkan diri dengan mengurusi anak yatim itu lebih 
utama. Tercapainya kekuatan fisik tidak d^at menjadi j aminan seo rang anak 
d^at membelanjakan dan mengatur anaknya secara baik. Karena, sesuatu 
yang haram itu telah diwajibkan untuk dihindari oleh anak yang telah dewasa 
Makna dari ayat tersebut adalah janganlah mendekati harta anak y atim kecuah 
dengan mengaturnya secara baik selama beber^a waktu hingga anak itu 
moicapai usia dewasa 

Pada ayal tersebut ada kata yang dihilangkan. Seharusnya adalah jika 
anak yatim itu mencapai usia dewasa dan cerdas, maka ser ahkanlah harta 
miliknya itu kepadanya. Para ulama bersehsih pendapat mengenai maksud 
dari lafazh “kekuatan” pada seorang anak yatim. Ibnu Zaid berpendapat 



bahwa maksudnya adalah kedewasaan.’* 


Ulama Madinah berkata, “Maksudnya adalah kedewasaan dan 
kecerdasannya.” 

AbuHanifehmengatakan, “Maksudnyaadalahsetelahberusiaduapuluh 
lima tahun.” 


Ibnu Al Arabi’® berkata, “Sungguh mengherankan pendapat Abu 
Hanifah, dia berpandangan bahwa kemampuan itu tidak dapat ditetapkan 
dengan qiyas atau menumt pandangan seseorang, akan tetapi dengan ukuran 
akal. Dia menetapkan hal tersebut dengan hadits-hadits yang dha ’if.” 

Ada yang mengatakan bahwa kata tersebut berarti akhir dari masa tua, 
seperti yang diungkapkan dalam bait syair Suhaim bin Watsil, 


p ajjlJL* ^Jb!*j J 







Orang yang berumur limapuluhan adalah puncak dari masa tua 

Sedangkan mengurusi segala urusan membuatku semakin 
berpengalaman^^ 


Selain itu, Muhammad bin Muhammad Adh-Dhabbi menyenandun^can 
bait syair Antazah, 

Masaku adalah akhir siang yang nampak seperti 
Kepala pembuat batu bata yang diwarnai dengan izhlim^^ 


’* Ucapan Ibnu Zaid ini diriwayatkan oleh Thabari dalam Jami 'AlBayan (8/62). 
” Lih. Ahkam Al Qur‘an (2/771). 

Lih. Lisan Al Arab, materi syaddada. Hal. 2216. 

*' Lih. Syarh Mu’allagat, karya Ibnu An-Nuhas (2/37) dan Lisan Al Arab, 
materi syaddada. Bait syair ini dijadikan syahid oleh Ath-Thabari dalam Jam ’i Al 
Bayan (8/62) dan Abu Hayyan dalam Al Bahru Al Muhith (4/253). 







Kedua belas: Firman Allah SWT, Ur-sl T. ijijfj 

“Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil, ” maksudnya 
adalah dengan seimbang pada saat mengambil dan menyerahkan, yaitu di 
saat melakukan jual beli. Kata uv s? i artinya adil. 

“Kami tidak memikulkan beban kepada 
seseorang melainkan sekedar kesanggupannya” maksudnya adalah 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuan 
diri orang tersebut dalam melakukan timbangan. Ini menunjukkan bahwa 
perintah-perintah dari Allah itu sesuai dengan kemampuan manusia Sesuatu 
yang tidak mungkin dilakukan dan diluar kemampuan manusia akan 
dimaafkan oleh Allah. 

Para ulama berkata, “Ketika Allah mengetahui bahwa hamba-hamba- 
Nya banyak yang terhin^it jiwanya (tidak nyaman) karena kewajiban berlaku 
baik untuk orang lain (mengurusi harta anak yatim), maka Allah meme rintahkan 
kepada orang yang hartanya diurusi untuk memberikan hak orang tersebut. 
Namun, Allah tidak membebani orang itu d engan hal yang berlebihan. Karena, 
sesuatu yang berlebihan hanya akan maijadi beban bagi jiwa seseorang. Allah 
pun memerintahkan kepada orang yang mraigurusi harta anak yatim tersebut 
untuk mengambil haknya tarq)a membebaninya untuk bersik^ ridha jika hanya 
mendapatkan hak yang lebih sedikit dari yang semestinya. Sebab, hak yang 
kurang hanya akan membuat hati tidak nyaman. 

Dalam Al Muwaththa ‘ Malik menyebutkan riwayat dari Yahya bin 
Sa’id, bahwa telah sampai riwayat kepadanya dari Abdullah bin Abbas, dia 
berkata, ‘Tidaklah tampak kecurangan pada suatu kaum sedikit pun melainkan 
Allah akan memberikan rasa takut ke dalam hati mereka. Tidaklah perbuatan 
zina itu menyebar pada suatu kaum melainkan akan terjadi banyak kematian 
pada mereka. Tidaklah suatu kaum mengurangi ukuran timbangan dagang 
melairikan Allah akan mengangkat (mencabut) rezeki mereka. Tidaklah suatu 
kaum memutuskan perkara secara benar melainkan akan meluas pertumpahan 
darah di antara mereka. Dan, tidaklah suatu kaum melakukan kecurangan 




terhad^ suatupeqanjian(sumpah)melamkanAllahakanmenjadikan mereka 
memiliki banyak musuh.”®^ 

IbnuAbbas juga berkata, “Sesungguhnya kalian adalah orang-orang 
asing yang telah diberikan kepercayaan akan dua perkara, yang dengannya 
orang-orang sebelum kalian menjadi binasa karenanya, yaitu takaran dan 
timbangaa” 

Ketiga belas: Firman Allah SWT, iSlj "Dan apabila 

kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil. ” Petikan fi rm an Allah 
ini mengandung beberapa hukum dan kesaksian. 

"kendati pun dia adalah kerabat(mu), ” 
maksudnya adalah berbuat yang benarlah meskipun terhadap kerabat- 
kerabat kalian, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam pembahasan surah 
An-Nisaa'. 

jlJajj "dan penuhilahjanji Allah” maksudnya adalah semua 
jenis peganjian Allah tahadap parahamba-Nya. Bisa pula maksudnya adalah 
segala sesuatu yang berupa kesepakatan antara dua orang man usia Perjanjian 
itu dinisbatkan kepada Allah karena hal itu adalah perkara yang harus dijaga 
(dipelihara) dan ditepati. 

kamu ingat” maksudnya adalah agar kamu 

senantiasan mengingatnya. 

JTccniparftc/as: Firman Allah SWT, Ijui jfj 

“Ini adalahjalan-Kuyang lurus, maka ikutilah” adalah kalimat yang ag ung 
yang berhubungan dengan petikan ayat sebelumnya. Allah ketika melarang 
dan memberikan perintah juga memberikan peringatan melalui ayat ini untuk 
tidak mengikuti selain jalan-Nya. Allah juga memerintahkan untuk mengikuti 
jalan-Nya sepati yang dijelaskan di dalam hadits-hadits Rasulullah SAWy ang 
shahih dan ucapan kaum salaf. Lafazh dibaca nashab, mak sudnya adalah 


HR. Malik dalam pembahasan tentang jihad, bab: Perbuatan Curang (2/460). 



bacalah bahwa sesungguhnya ini adalah jalan-Ku. 

Al Farra'*^ berkata, “Lafazh tersebut juga dapat dibaca kasrah. 
Sedangkan menurut Khalil dan Sibawaih lafazh yang sebenarnya adalah 
(^ 1 ^ lA* sebagaimana firman Allah, ^ j^,juUJT ofj "'Dan 
sesungguhnya masjid-masjid itu adalah milik Allah." (Qs. Al Jin [72]: 
18) 


AlA’masy, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya 1 j_ a 013 “ yaitu dengan 

harakat kasrah pada hurufArtinya, yang disebutkan pada ayat ini 
adalah jalan-Ku yang lurus. Sedangkan Ibnu Abu Ishak dan Ya’qub 
membacanya tjL_A yakni tanpa tasydid pada huruf nun. Ia dapat pula 

dibaca nashab dan sebagai penambahan imtuk men guatkan (menegaskan). 
Sebagaimana firman Allah SWT, "Maka tatkala orang 


yang memberikan kabar gembira datang." (Qs. Yuusuf [12]: 96). T^if ayh 
—!i artinya adalahjalan agama Islam. Sed angkan lafazh dibaca 

nashab karena hal. Maknanya adalah lurus dan rata, tidak ada kebengkokan 


di dalamnya. Allah memerintahkan untuk mengikuti jalan-Nya yang telah 
diganskan melalui lisan Nabi Muhammad dan syariat-Nya, yang akan berakhir 
pada surga Jalan-jalan kehidupan itu terbagi menjadi beberapa jalan. Si^a 
saja yang menempuh jalan kebenaran, maka dia akan selamat. Sedangkan 
mereka yang keluar dan jalan ters^ut, maka dia akan dilempa rkan ke dalam 
api neraka. 


Firman Allah SWT, "Dan 


janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan 
itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya ," maksudnya adalah j angan 


“ Lih. Ma’ani Al Qur‘an (1/364). 

** Lih. I’rab Al Qur‘an, karya. An-Nuhas (2/107). 

“ Lih. Al Bahr Al Muhith (4/253), Al Muharrar Al Wajiz (4/399) dan I'rab Al 
Qur‘an, karya An-Nuhas (2/107). 

** Ini juga merupakan qiraah Ibnu Abu Amir, Lih. Al Bahr Al Muhith (4/399). 
” Lih. I’rab Al Qur‘an, karya An-Nuhas (2/107). 


Surah Al ‘An’aam 



berpaling dari jalan Allah. 

Ad-Darimi Abu Muhammad meriwayatkan dalam Mis«ai/-nya dengan 
sanad shahih, bahwa AfiFan memberitahukan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, Ashim bin Bahdalah menceritakan kepada kami, 
dari Abu Wa‘il, dari AbduUah bin Mas’ud, dia berkata, “Suatu hari Rasulullah 
S AW mengukir kepada kami sebuah garis, kemudian beliau bersabda, ‘Ini 
adalah jalan Allah. ‘ Setelah itu beliau manbuat garis di sebelah kanan behau 
dan dua garis di sebelah kiri beliau. Lantas beliau meletakkan tangan behau 
pada garis yang ada di tengah dan bersabda, ‘Ini adalah jalan Allah. ’ 
RasulullahSAWkemudianmembacaayat, 

jlllT iJalan-jalan tersebut sifatnya umum, 
yaitu jalan orang-orang Yahudi, Nashrani, Majusi, seluruh aliran, ahh bid’ah 
dan kesesatan, para pengikut hawa nafsu, yang terlalu berlebihan dalam 
perdebatan dan terlalu terjerumus dalam ilmu kalam. Ini semua adalah jalan 
yang akan mengantarkan padajalan ketergelinciran dan keyakinan yang buruk, 
hii adalah ucapan Ibnu Athiyyah.*’ 

Menurut saya (Al Qurthubi), riwayat tersebut shahih. Ath-Thabari 
dalam Adab An-Nufus berkata: Muhammad bin Abdul A’la Ash-Shan’ani 
menceritakan kepada kaim, dia berkata: Muhanunad bin Tsaur menceritakan 
kepada kami dari Ma’mar, dari Abban, bahwa seseorang pernah bertanya 
kepada Ibnu Mas’ud, “Apakah yang dimaksud dengan jalan yang lurus itu?” 
Ibnu Mas’ud menjawab, “Nabi Muhammad SAW telah meninggalkan kita 
boada di bawah jalan tersebut, sedangkan ujungnya adalah surga. Pada bagian 
kanannya terdapat beberapa jalan, demikian pula pada sebelah kirinya. 
Kemudian, merekamenyerukankepada orang-orang yang berjalan di had^an 
mereka bahwa siq)a saja yang mengambil jalan tersebut makaperjalanarmya 
akan berakhir ke neraka. Dan, siapa saja yang mengambil jalan 


HR. Ibnu Majah dalam Al Mugaddimah (1/6). 
Lih. Tafsir Ibnu Athiyyah. 





ini maka peijalanannya akan berakhir ke surga.” Setelah itu Ibnu Mas’ud 
membaca firman Allah, t 1 loii jfj. 

Abdullah bin Mas’ud berkata, ‘Telajarilah ilmu pengetahuan sebelum 
ilmu itu diangkat. Ilmu itu diangkat dengan mewafatkan ulama. Ingatlah, 
hendaknya kalian menghindari sikap berlebihan dan bid’ah serta menjadi 
orang-orang yang pertama (mempelajari ilmu).”®” 

Mujahid mengatakan bahwa maksud firman Allah, i 

adalah bid’ah.’* 

Ibnu Syihab berkata, “Ini seperti firman Allah, ioj 

i y Bj {Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya 
dan mereka (terpecah) menjadi beberapa golongan) (Qs. Al An’aam [6]: 
159).” Oleh karena itu, orang yang menempuh jalan kecelakaan maka dia 
akan celaka. Sedangkan orang yang menempuh jalan keselamatan dan 
berpegang teguh pada jalan yang lurus, sata Suimah Rasulullah SAW seperti 
yang diten^iuh oleh kaum salafi maka dia akan selamat. Jalan tersebut layaknya 
perniagaan yang menguntungkan. 

Para imam hadits meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 

m ^ m ^ ^ € 

J 4^. , s ^ ^ ^ 9 , O ^^ I 

<UP a.5 ^ ^ 

“Apa saja yang aku perintahkan untuk dilakukan maka 
laksanakanlah, dan apa saja yang aku larang maka 
tinggalkanlah. ” 

Ibnu Majah dan yang lainnya meriwayatkan dari hbadh bin Sariyah, 
dia berkata, “Rasulullah SAW pernah menasihati kami hingga membuat mata 


Lih. An-Nihayah 3/179. HR. Ad-Darimi dalam y4/ Mugaddimah (1/54). 
Atsar ini disebutkan olehAth-Thabari 6a\amJami'Al Bayan (8/65) dari Mujahid, 
dengan redaksi, “Bid’ah dan syubhat.” 



yang melihatnya berlinang dan hati menjadi bergetar. Kami kemudian bertanya, 
‘Wahai Rasulullah, ini adalah nasihat perpisahan, apa pesanmu bagi kami?’ 
Beliau bersabda, ‘Aku telah meninggalkan kalian dalam keadaan putih 
bersih. Waktu malam seperti waktu siang. Tidak ada orang yang 
menyeleweng sepeninggalku melainkan dia akan binasa. Siapa di antara 
kalian yang masih hidup, maka dia akan melihat banyaknya perselisihan. 
Oleh karena itu, kalian hendaknya tetap pada pengetahuan kalian berupa 
Sunnahku dan Sunnah para khulafa rasyidin sepeninggalku. Kalian 
hendaknya menghindari bid’ah (menciptakan atau mengada-adakan 
ajaran baru). Karena sesungguhnya setiap bid’ah itu sesat. Kalian 
hendaknya taat (kepada pemimpin), meski dia hanya seorang budak 
Habasyah (budak hitam). Sesungguhnya seorang mukmin itu seperti unta 
jinak, jika dia patuh maka dia akan tunduk’. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya secara makna dan menyatakan bahwa 
hadits tersebut .s/wAzA. 


Abu Daud juga meiiwayaflcan hadits yang semakna dan dia mengatalran 
bahwa Ibnu Katsir menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Seseorang menulis surat kepada 
Umar bin Abdul Aziz untuk menanyakan kepadanya piihal takdir, makaUmar 
binAbdulAzizpunmenjawab surat tersebut, “Amma ba z/iz. Aku mewasiatkan 
kepadamu vmtuk senantiasa bertakwa kepada Allah dan mematuhi perintah- 
Nya, serta mengikuti suimah Rasulullah. Juga, menin ggalkan bid’ah yang 
dilakukan oleh para ahli bid’ah setelah Sunnah Rasulullah S AW berlaku. Kamu 


hendaknya selalu mengikuti jamaah kaum m ukminin, karena deng^ iTin Allah, 
kamu akanmendapatkanperlindungaa Sesungguhnya Sunnah itu dianjurkan 


HR. Ibnu Majali dalam Muqaddimah, bab: Mengikuti Sunnah Khulafa Rasyidin 
(1/16, no. 43) dan At-Tirmidzi secara makna dalam pembahasan tentang ilm u 
bab: Mengikuti Sunnah dan Menghindari Bid’ah (5/44-45, no. 2676). At-Tirimidzi 
berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 



icepada orang yang telah mengetahui bahwa lawan dari Sunnah tersebut adalah 
kesalahan dan ketergelinciran, serta kebodohan. Ridhalah terhadap apa yang 
diridhai oleh kaum (mukminin) bagi diri mereka sendiri. Karena mereka 
sebenarnya berpijak pada dasar ilmu. Mereka merasa cukup dengan hati 
nurani yang bersih. Mereka memiliki kekuatan untuk dgiat m engimgkap segala 
persoalan. Mereka memiliki keistimewaan yang utama. Jikajalan yang kalian 
tempuh adalah jalan petunjuk maka sesungguhnya mereka telah lebih dahulu 
menempuh jalan tersebut. Jika kalian mengatakan bahwa orang-o rang setelah 
mereka berlaku bid’ah, maka tidak ada yang melakukan perbuatan bid’ah itu 
selain orang-orang yang mengikuti selain jalan orang-orangmukmin dan orang- 
orang yang membenci mereka. Sesimgguhnya mereka adalah orang-orang 
yang lebih dahulu menempuh jalan kebenaran. Mereka telah cukup 
menjelaskan tentang jalan kebenaran dan menggambarkan jalan yang dapat 
menjadi penawar hati. Tidak ada orang yang berada di bawah mereka 
melainkan orang tersebut adalah orang-orang yang suka mengurangi perintah 
Allah. Dan, tidak ada yang berada di atas mereka melainkan mereka adalah 
orang-orang yang berlebihan. Kaum yang suka mengurangi aj aran AJUah akan 
menjadi binasa dan orang yang berlebihan pun demikian. Mudah-mudahan 
mereka memperoleh petunjuk ke jalan yang lurus.”®^ 

Sahi bin Abdullah At-Tustara berkata, ‘Kalian hendaknya mengikuti 
ajaran yang terkandung di dalam atsar dan hadits Rasulullah S AW. Aku takut 
sebentar lagi akan datang suatu masa di mana jika seseorang menyebu tkan 
Rasulullah SAW danmemerintahkanuntukmeneladaninyadalamsegalakondisi 
beliau, maka orang itu dihina. Mereka mraighindarinya, memaki, melecehkan, 
dan men^iinanya.” 

Dalam kesen^atan lain. Sahi beikata, “Sesungguhnyabid’ah itu muncul 
dalam kalangan ahlussunnah karena mereka menentang dan m emfi tnah kanm 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tsataa^As-Sunnah, bab: Mengikuti Ajaran 
Sunnah (4/202-203). 





ahlussunnah. Lalu, ucapan (bid’ah) mereka tersebar luas pada masyarakat 
awam hingga orang yang belum pernah mendengar bid’ah itu pun akhirnya 
mendengar. Jika mereka meninggalkan orang-orang ahli bid’ ah itu dan tidak 
berbicara dengan mereka, maka masing-masing dari mereka akan wafet berikut 
dengan apa yang ada di dalam hati mereka (keyakinan) meski tidak tampak 
apapun padanya. Kemudian (bid’ah) itu dia bawa ke dalam kuburnya.” 

Sahi juga berkata, ‘Tidaklah salah seorang dari kalian berbuat bid’ah 
melainkan iblis akan menciptakan bid’ah hingga bid’ah itu disembah-sembah, 
dan kemudian dia menciptakan bid’ah (kembali). Jika dia berbicara mengenai 
bid’ah dan menyerukan orang-orang untuk berlaku bid’ah, maka akan dicabut 
ketaatan dari orang yang diserukaimya itu.” 

Sahi berkata, “Aku tidak mengetahui hadits mengenai pelaku bid’ah 
yang lebih buruk dari hadits berikut ini, ‘Allah akan menutup (menghijabi) 
surga dari pelaku bid’ah ” 

Sahi melanjutkan, “Orang Yahudi dan Nashrani lebih baik dari mereka 
(ahli bid’ah)’.” 

Sahi bokata, “Siapa saja yang ingin dimuliakan agamanya, makajangan 
masuk ke dalam kekuasaan, jangan bogaul dengan perempuan, dan berdebat 
dengan pengikut hawa nafsu.” 

Dia juga sempat berkata, “Ikutilah (ajaran Rasulullah) dan j anganlah 
berbuat bid’ah, maka itu saja sudah cukiq> bagi kalian.” 

Dalam MusnadAd-Darimi disebutkan bahwa Abu Musa Al Asy’ari 
datang kepada Abdullah bin Mas’ud, dia (Abu Musa Al Asy’ari) berkata, 
“Wahai Abu Abdurrahman, aku tadi melihat di magid sesuatu yang tidak aku 
sukai. Alhamdulillah aku tidak mau melihat sesuatu kecuali yang baik saja.” 
Abdullah bin Mas’ud berkata, “Apa yang kamu maksud itu?” Dia menjawab, 
“Aku melihat suatu kaum membuat bebCTrq>ahalaqah di dalam masjid seraya 
menunggu waktu shalat tiba. Pada setiap halaqah ada seorang pria. Pada 
tangan pria tersebut terdapat kayu. Pria tersebut berkata kepada yang lain. 




‘Bertakbirlah sebanyak seratus kali,’ maka orang-orang pim bertakbir 
sebanyak seratus kali. Pria itu kembali berkata, ‘Ucapkanlah laailaaha 
illallaah sebanyak seratus kali,’ maka orang-orang pun mengucapkannya 
sebanyak seratus kali. Pria itu berkata lagi, ‘Bertasbihlah sebanyak seratus 
kah, ’ maka orang-orang pun bertasbih sebanyak seratus kali.” 

AbduUah bin Mas’ud bertanya, “Lantas apa yang kamu katakan kepada 
mereka?” Dia (Abu Musa Al Asy’ari) menjawab, “Aku tidak mengatakan 
kepada mereka. Aku menunggu pend^atmu dan perintah darimu.” 

AbduUah bin Mas’ud berkata, ‘Tidakkah kamumemerintahkan kepada 
mereka untuk menghitung keburukan mereka, agar keburukan itu tidak 
membuat kebaikan mereka sia-sia.” 

Setelah itu AbduUah bin Mas’ud pergi dan kami pun pergi bersamanya 
hmgga sampai pada halaqah di masjid tersd}ut. Dia berdiri di hadapan mereka 
dan berkata, “Apa yang kahan lakukan ini?” Mereka berkata, “Wahai Abu 
Abdurrahman, tongkat kayuku ini kami gunakan untuk menghitung jumlah 
takbir, tahUl, dan tasbUi kami.” 

AbduUah bin Mas’ud berkata, “Hitunglah kdjurukan kalian. Aku berani 
memberikan jaminan bagi kalian bahwa tidak ada satu pun dari kebaikan 
kahan yang menjadi sia-sia. Celaka kahan wahai umat Muhammad, sungguh 
cepat kebinasaan kalian. Sungguh cepat terbuka pintu kesesatan.” Mereka 
berkata, “Demi Allah wahai Abu Abdurrahman, kami tidak me ngin ginkan 
sesuatu kecuah kebaikan.” 

AbduUah bin Mas’ud berkata, “Ber^a banyak orang menginginkan 
kebaikan, akan tetapi dia tidak mendapatkaimya.” 

Diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz, bahwa suatu ketika seorang 
yang merupakan pengikut hawa nafsu dan ahlul bid’ah bertanya kepadanya 
mengenai sesuatu. Lalu, Umar bin Abdul Aziz berkata, “Hendaknya kamu 
memeluk agama bangsa Arab dan anak-anak muda ahh kitab.” 

Al Auza’i berkata, “Ibhs berkata kepada para pembantunya, ‘Dariarah 



mana kalian mendatangi anak-anak cucu Adam?’ Mereka menjawab, ‘Dari 
segala arah. ’ Iblis kembali bertanya, ‘Apakah kahan mendatangi mereka dari 
bacaan istighfar?’ Mereka menjawab, ‘Sungguh tidak, bacaan istighfar adalah 
bacaan yang disandingkan dengan pengakuan tauhid. ’ Iblis kembali berkata, 
‘Jika demikian, maka aku akan menghembuskan sesuatu kepada mereka agar 
mereka tidak beristighfar (memohon an^un) kepada Allah’.” 

Al Auza’i melanjutkan, “Maka iblis pun menghembuskan hawa nafsu 
kepada mereka.”®^ 

Mujahid berkata, “Aku tidak mengetahui mana di antara kedua 
kenikmatan berikut yang paling agung: aku diberikan petunjuk kepada ajaran 
Islam atau aku diberikan pelindung dari hawa nafeu.”®* 

Asy-Sya’bi berkata, “Mereka disebut pengikut hawa nafsu karena 
mereka terjerumus ke dalam ^i n^aka.” 

Semua riwayat ini berasal dari Ad-Darimi. Sahi bin Abdullah ditanya 
mengenai shalat di belakang kaum Muktazilah, menikah dengan mereka, dan 
menikahi mereka. Dia berkata, ‘Tidak, tidak ada kemuhaan pada diri mereka. 
Mereka adalah orang-orang kafir. Bagaimana mungkin d^at disebut sebagai 
orang beriman terhad^ orang yang moigatakan bahwaAl Qur'an itu makhluk, 
surga itu tidak ada, dan begitu pula dengan neraka. Selain itu, mereka 
mengatakan bahwa Allah tidak memiliki shirath dan syafaat, tidak ada satu 
pun dari karun mukmirun yang masuk neraka, dan para pendosa dari runat 
Muhammad yang telah masuk noaka tidak akan dapat keluar darinya. Mereka 
juga mengatakan bahwa tidak ada yang namanya adzab kubiu, tidak ada 
malaikat Mvmkar dan Nakir, dan kita tidak dapat melihat Allah di aldiirat. 

Ldjihjauh, merekaberpenckpat bahwa ihnu Allah itu makhluk, Maeka 
menganggap kafir orang-orang yang beriman pada itu semua.” 


HR. Ad-Darimi dalam Sunan-nyai (1/92). 
” Ibid. 



Fudhail bin Iyadh berkata, “Siapa saj a yang mencintai pelaku bid’ ah, 
maka Allah akan membuat amal perbuatannya sia-sia dan akan dikeluarkan 
cahaya Islam dari hatinya.” 

Sufyan Ats-Tsauii berkata, “Bid’ah itu lebih disukai oleh iblis daripada 
perbuatan maksiat Karena kemaksiatan itu dapat diampuni, sedan^canbid’ah 
tidak dapat diampimi.” 

Ibnu Abbas berkata, “Memandang seseorang dari ahlussuimah yang 
menyerukan kepada ajaran Sunnah dan melarang perbuatan bid’ah adalah 
ibadah.” 

Abu Al Aliyah berkata, “Hendaknya kalian kembali seperti semula 
sebelum orang-orang bercerai-berai.” 

AshimAlAhwalbakata: Aku moiceritakan kepada Hasan, dia berkata, 
“Allah telah menasihatimu dan kamu metnpercayai-Nya.” 

Pada pembahasan surah Aah hnraan telah dijelaskan mengenai makna 
sabda Rasulullah SAW, ‘'Kaum bani Israil akan terpecah menjadi tujuh 
puluh dua golongan. Sedangkan umat ini akan terpecah menjadi tujuh 
puluh tiga golongan. ” 

Beber^a ulama yang aiifberkata, ‘Tambahan kelompok yang terdapat 
pada umat Muhammad adalah kaum yang memerangi para ulama dan 
membenci para ^ili fikih. Hal seperti ini tidak pernah terjadi pada umat-umat 
sdjelunmya.” 

Rafi’bin Khudaij meriwa>atkan bahwa diamendmgar Rasulullah SAW 
bersabda, “Pada umatku ada suatu kaum yang kafir kepada Allah dan 
Al Qur 'an sedangkan mereka tidak merasakannya, seperti kafirnya kaum 
Yahudi dan Nashrani. ” Aku berkata, “Jadikan aku sebagai tamengmu wahai 
Rasulullah, bagaimana itu terjadi?” Beliau berkata, “Mereka mengakui 
sebagian (ajaran Allah) dan mengingkari sebagian yang lain. ” Aku 
kembali berkata, “Jadikan aku sebagai tamengmu wahai Rasulullah. Apa yang 
mereka katakan?” Rasulullah SAW menjawab, “Mereka menjadikan iblis 



sama dengan Allah dalam halpenciptaan, kekuatan, dan kemampuannya 
memberi rezeki. Mereka mengatakan bahwa kebaikan itu dari Allah dan 
keburukan dari iblis. ” 


Rafi’ berkata, “Apakah mereka kafir terhadap Allah namim tetap 
membaca Kitabullah? Dan, apakah mereka kafir terhadap Al Qur'an setelah 
merekaberiiiiandanmemilikiilmupaigetahuan?’’RasiilullahSAWmenjawab, 

"Permusuhan, kebencian, dan perselisihan yang dilakukan oleh sebagian 
dari umatku, maka mereka adalah kaum zindiq (kafir) pada umat ini. ” 

Selain itu, hal ini telah dijelaskan pada surah An-Nisaa' bahwa surah ini 
menjelaskan tentang larangan bersahabat dengan pelaku bid’ah dan pengikut 
hawa nafsu. Orang yang berteman dengan mereka maka dia diangg a p seperti 
mereka.Allah SWTberfirman,Usi;i; OijJI \l\y‘Apabila 

kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh 
orang-orang kafir). ” (Qs. Al An’aam [6]: 68) 

Setelah itu dijelaskan dalam surah An-Nisaa' yang merupakan surah 
Madaniyyah hukuman bagi orang yang duduk (berteman) dengan mereka. 
Para imam dari umat ini berpendapat demikian dan menyatakan bahwa orang 
yang berteman dengan pelaku bid’ah hukurrmya sama dengan apa yang 
disebutkan pada ayat tersebut. 


Di antarapara imam tersebut adalah Ahmad bin Hanbal, Al Auza’i, dan 
Ibnu Al Mubarak, mereka berkata tentang orang yang bertanan dengan pelaku 
bid’ah, “Dilarang berteman (duduk) dengan mereka. Jika dia men gakhir i 
pertemanannya itu (maka dia akan diampuni). Akan tetapi jika tidak maka 
dia akan merrq)eroleh h ukuman . ” 


Umar bin Abdul Aziz menyamakan sanksi hukumarmya sama sanksi 
hukuman orang yang berteman dengan peminum khamer. Dia kemudian 
membaca firman Allah, lij "Tentulah kamu serupa dengan 

mereka. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 140) Lalu ada yang bertanya, “Orang itu 
mengatakan bahwa dirinya berteman dengan orang tersebut agar dapat 




menjelaskan (kebenaran) dan membantah perbuatan mereka itu.” Dijawab, 
“Berteman dengan mereka hukumnya dilarang. Jika dia tidak m enghentikan 
perbuatan itu maka dia akan menjadi pengikut mereka.” 


Firman Allah: 


J,# 
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“Kemudian Kami telah memberikan Al Kitab (Taurat) kepada Musa 
untuk menyempurnakan (nikmat Kami) kepada orang yang berbuat 
kebaikan, dan untuk menjelaskan segala sesuatu dan sebagai 
petunjuk dan rahmat, agar mereka beriman (bahwa) mereka akan 
menemui Tuhan mereka. Dan Al Qur'an itu adalah kitab yang 
Kami turunkan yang diberkati, maka ikutUah dia dan bertakwalah 
agar kamu diberi rahmat. ”(Qs. Al An’aam [6]: 154-155) 


Firman Allah SWT, lllsi; ^ “Kemudian Kami telah 

memberikan Al Kitab (Taurat) kepada Musa,” memiliki dua maf’ul (obyek 
penderita). Lafazh [< adalah maf’ul li ajlih atau mashdar?^ Se dangkan 
lafazh Jip dibaca nas/wh dan rq/a ’. Yang membacanya rq^ ’ 

adalah qiraah Yahya bin Ya’mar dan Ibnu Abu Ishak.” 


** Lih. Trab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/108). 

” Lih. Al Bahr Al Muhith (4/255) dan Al Muharrar Al Wajiz (5/401). Ath- 
Thabari mengomentari giraah tersebut dengan mengatakan, “Qiraah ini tidak 
boleh dibaca, meski dalam bahasa Arab ada sisi benarnya. Karena, giraah ini 
berbeda dengan hujjah yang telah disepakati oleh orang-orang Arab di seluruh 
penjuru.” 


Surah Al ‘An’aam 



Al Mahdawi berkata, “Di dalanmya terdapat pengapusan mubtada ' 
yang kembali pada lafazh jjf 

Sibawaih menceritakan dari Khalil, bahwa diapemah mendengar uc^an 

i)—1 J—;ia tSJ—!t| U “bukan aku yang mengatakan sesuatu 
kepadamu” berkata, “Yang berpendapat bahwa ia dibaca nashab terhadap 
kata keija masa lampau (fi ’U madhi) yang masuk dalam skilah. Ini adalah 
pendapat orang-orang Bashrah. Sementara Al Kisa'i dan Al Farra'®* 
mengatakan bahwa isim tersebut merupakan sifat dari lafa 2 h . Seperti 

imgkapan (aku berjalan melewati saudaramu) yang 

berkedudukan sebagai sifat dari la&zh makrifah (devinitiQ dan lafazh yang 
dekat dengannya.” 

An-Nuhas®® berkata, “Hal ini menurut orang-orang Bashrah adalah 
mustahil. Karena, ia merupakan sifat (na ’at) dari ism sebelum menjadi 
sempurna. Maknanya bagi mereka adalah: terhadap orang yang baik.” 

Mujahid berkata, “Penyertq)uma bagi orang yang baik dan berimaiL”’®® 

Hasan berpend^at mengenai makna uc^an ‘^penyempurna bagi orang 
yang baik dan beriman”, bahwa di antara mereka terdapat orang yang baik 
dan tidak baik. Lalu, Allah menurunkan Al Qur'an untuk penyempurna bagi 
orang-orang yang baik. Dalil yang membenarkan pendapat ini adalah giraah 
Ibnu Mas’ud yang membacanya \’®' 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah kami telah menberikan 
Taurat kepada nabi Musa untuk menyempurnakan bagi orang yang berbuat 
baik kepada Musa dari ap^ yang telah diajarkan oleh Allah sebelum turun 
kitab Taurat kepadanya. 


®* Lih. Ma ’ani Al Qur'an (1/366). 

®’ Lih. I’rab Al Qur‘an (2/108). 

'®® Diriwayatkan dari Mujahid oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (8/66) 
dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/364). 

'®' Qiraah Ibnu Mas’ud disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (5/402) 
dan Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (8/66). 




Muhammad bin Yazid mengatakan bahwa maknanya adalah 
menyempurnakan nikmat bagi orang yang berbuat baik. Atau, 
mmyempumakan nikmat bagi orang yang Allah jadikan dirinya baik terhadap 
Musa, yaitu dalam hal risalah dan lainnya. 

Abdullah bin Zaid berkata, “Maknanya adalah kebaikan Allah kepada 
para nabi-Nya bempa risalah dan lainnya.”““ 

Rabi’ binAnas berkata, “Menyempurnakan nikmat atas kebaikan Musa 
benq)a ketaatarmya kepada Allah.” 

Ucapan ini juga dikatakan oleh Al Farra'. Kemudian lafazh 
(kemudian) menimjukkan bahwa yang kedua ada setelah yang pertama. Kisah 
tentang nabi Musa dan diturunkarmya Taurat kepadanya terjadi sebelumnya. 
Ada yang mengatakan bahwa lafazh maknanya adalah “dan”, karena 
keduanya adalah huruf athaf. Ada yang mengatakan bahwa ucapan yang 
sebenarnya adalah kemudian Kami telah menurunkan kitab Taurat kepada 
Musa sebelum Kami menurunkan Al (^ur'an kepada Muhammad. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah katakanlah, “Aku 
bacakan kepada kalian apa-apa yang telah Allah haramkan bagi kalian. 
Kemudian, aku bacakan apa yang Kami turunkan kepada musa sebagai 
penyempurna (kenikmatan).” 

4-:^ iJuij "Dan inilah kitab, ” adalah kalimat yang terdir dari 
mubtada' dan khabar (subyek dan predikat). Sedangkan lafazh 
IljC "Kami menurunkannya sebagai berkah," adalah sifat. 


Disebutkan oleh Ath-Thabari dari Ibnu Zaid secara makna dalam Jami ’Al 
Bayan (8/67) dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (5/402). 

Abu Hayyan berkata dalam Al BahrAlMuhith (4/1656), “Lafaz anzalnaahu 
dan mubaarakan adalah dua sifat dari Al Qur'an. Pensifatan dengan lafazh inzaal 
lebih tegas daripada pensifatan dengan lafazh barakah. Karena, ucapan tersebut 
ditujukan kepada orang yang mengingkari risalah Rasulullah S AW dan mengingkari 
diturunkannya kitab-kitab suci. Keberkahan yang dimaksud adalah dihasilkan dari 



Maksudnya adalah kebaikan yang banyak. Pada selain Al Qur'an istilah 
juga boleh digunakan sebagai hal. 

0 .yijjLi '"Maka ikutilah dia” maksudnya adalah ketahuilah ajaran yang 
ada di dalanui}^. ]maksudnya adalah dan bertakwalah (berlindunglah) 
dari perbuatan yang menyimpang dan menyalahi aturan. 

maksudnya adalah agar kalian tomasuk orang-orang yang 
diberikan rahmat dan tidak diadzab. 


Firman Allah: 
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“(Kami turunkan Al Qur 'an itu) agar kamu (tidak) mengatakan, 
‘Bahwa kitab itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja 
sebelum kami, dan sesungguhnya kami tidak memperhatikan apa 
yang mereka baca. 'Atau agar kamu (tidak) mengatakan, 
‘Sesungguhnya jika kitab itu diturunkan kepada kami, tentulah 
kami lebih mendapat petunjuk dari mereka.' Sesungguhnya telah 


diturunkannya kitab suci. Pensifatan dengan kata keija yang disanHarlfan pada 
huruf nun menunjukkan, kebesaran lebih utama daripada pensifatan dengan ism. 
Karena, penisbatan itu menunjukkan penisbatan kepada Allah yang berarti 
pengagungan dan penghormatan. 



datang kepada kamu keterangan yang nyata dari Tuhanmu, 
petunjuk, dan rahmat. Maka siapakah yang lebih zhalim daripada 
orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling 
daripadanya? Kelak Kami akan memberi balasan kepada orang- 
orang yang berpaling dari ayat-ayat Kami dengan siksaan yang 
buruk, disebabkan mereka selalu berpaling. ” 

(Qs. AlAn’aam [6]: 156-157) 


Firman Allah SWT, ^ “(Kami turunkan Al Qur'an itu) agar 
kamu (tidak) mengatakan,'' dibaca nashab. Orang-orang Kufah 
mengatakan bahwa maksudnya adalah agar mereka tidak mengatakan itu. 
Kaum Bashrah mengatakan bahwa Kami menurunkannya karena Kami tidak 
suka kalian mengatakan itu. 

Al Farra' dan Al Kisa'i mengatakan bahwa maknany a adalah wahai 
orang-orang Makkah, berlindimglah untuk tidak mengatakan bahwa kitab 
suci (Taurat dan Injil) itu diturunkan hanya kepada dua golongan sebelum 
kami, yaitu kaum Yahudi dan Nashrani. Sedangkan tidak ada satu pun kdtab 
yang turun kepada kami, meski kami tidak men^ieihatikan apa yang mereka 
baca. Kemudian Allah melanjutkan, oii 

“Sesungguhnya telah datang kepadamu keterangan yang nyata dari 
Tuhanmu, ” maksudnya adalah alasan tersebut terpatahkan dengan datangnya 
Muhammad. Yang dimaksud dengan lafazh adalah Nabi Muhammad. 

liLi-jj (^Ju»j maksudnya adalah ajaraimya akan menjadi petunjuk dan 
rahmat bagi siapa saja yang mengikutinya. Kemudian Allah berfirman, 
JULf maksudnya adalah jika kalian berdusta, maka tidak ada yang lebih 
zhalim daripada kalian lantaran kalian berp aling 


Lih. Al Bahr Al Muhith (4/257). 
Lih. Ma’ani Al Qur‘an (1/366). 




Firinan Allah: 


!j^. j' o' ^J ojj)^ L)-* 

ju t^i^j ;>>: 



“Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan 
malaikat kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka), atau 
kedatangan Tuhanmu atau kedatangan sebagian tanda-tanda 
Tuhanmu. Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Tuhanmu 
tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri yang 
belum beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan 
kebaikan dalam masa imannya. Katakanlah, ‘Tunggulah olehmu 
sesungguhnya kami pun menunggu (pula) \ ” 

(Qs. AlAn’aam [6]: 158) 


Firman Allah SWT, ojjJ^ “Yang mereka nanti-nantikan,” 
maknanya adalah Aku (Allah) telah memberikan hujjah kepada mraeka dan 
telah Aku turunkan Al Qur'an, akan tet^i mereka tidak beriman. Lantas, apa 
yang mereka tunggu. 


Firman Allah SWT, 'ojj^ ''Yang mereka 

nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat kepada mereka,” 


yaitu di saat datang kematian imtuk mencabut ruh mereka atau di saat Allah 


datang. 


Ibnu Abbas dan Adh-Dhahhak berkata, “Tuhanmu memerintahkan 
kepada mereka untuk membunuh atau lainnya.”*®* 


*®® Diriwayatkan dari Ibnu Abbas oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (4/ 
258). 




Petikan kalimat tersebut disebut mudhaf ilaih walaupun maksudnya 
adalah mudhaf. Itu seperti firman Allah, Jllj “Dan tanyalah 
(penduduk) negeri." (Qs. Yuusuf [12]: 82) Juga, seperti firman Allah, 
'(^jA^ssu vi \y^\^ “Dan telah diresapkan ke dalam hati 

mereka itu (kecintaan menyembah) anak sapi.” (Qs. Al Baqarah [2}: 93) 
Maksudnya adalah kecintaan terhadap sapi. Demikian pula pada ayat ini 
disebutkan perintah Tuhan, yaitu hukuman dan adzab-Nya. 

Ada yang mengatakan bahwa ini termasuk ayat mutasyabihat yang 
penafsirannya hanya diketahui Allah. Penjelasan yang sempa telah dijelaskan 
pada smah Al Baqarah dan lainnya 

Firman Allah SWT, “Atau kedatangan 

sebagian tanda-tanda Tuhanmu, ’ ada yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah terbitnya matahari dari arah Barat. Pada ayat ini dijelaskan bahwa 
mereka melalaikan (keimanan) selama hidup di dunia Namun, setelah hari 
perhitungan datang maka sudah tidak dapat lagi bersik^ melalaikan. Ada 
juga yang mengatakan bahwa ayat ini adalah Allah akan datang untuk 
memberikan keputusan kepada para makhluk-Nya pada Hari Kiamat. 
Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah, tjL^ Ul^ iVj 

“Dan datanglah Tuhanmu, sedang malaikat berbaris-baris.” (Qs. Al Fajr 
[89]: 22) KedatanganAllah tidak dalam b^tuk gerakan, perpindahan, atauprm 
pergeseran. Karena, yang seperti itu adalah jika yang datang memiliki fisik 
dan menen^ati ruang. 

Jumhurahlussunnah mengatakan bahwaAllah datang dan turun, akan 
tet^i tidak dapat dibayangkan bagaimana caranya. Karena, seperti yang 
disebutkan dalam firman-Nya, * i T ^ . ait j..*T 

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.” (Qs. Asy-Syuura [42]: 11) 

Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits yang diriwayatkan dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah S AW bersabda. 




® f 1 ®- ® ® -'''T • «f I A ^ I ^ ‘i' • : 

J (J—(j:? c-u^l jjjNj j*J L^Lkjj L*»a) y ^j»ryf- lil o!>^ 
^iSj JUr^lj L^j^:l 

“^c?a rigfl hal yang jika muncul maka keimanan seseorang tidak 
akan bermanfaat bagi dirinya jika sebelumnya dia tidak beriman 
atau dia tidak mengusahakan dirinya untuk beriman, yaitu: 
terbitnya matahari dari sebelah Barat, dajal, dan hewan melata 
dari dalam tanah. 

Diriwayatkan dari Shafwan bin Assal Al Muradi, dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah S AW bersabda, 

^ Vf 0 ^ ^11 . ^ 0 A* ✓ ^ I, 't , 

^ ^ j T'*^ ^ 

y' ✓ z' ✓ 


'D/ sebelah Barat terdapat pintu yang terbuka untuk tobat yang 
jaraknya sejauh tujuh puluh tahun perjalanan. Ia tidak akan 
ditutup hingga matahari terbit dari sebelah (Barat) itu ”'°® 

Mengomentari hadits ini, At-Iirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Sufyan berkata, “Maksudnya adalah (terbit) dari negeri Syam. Allah 
menciptakan pintu itu pada hari dimana Dia menciptakan langi t dan bumi.” 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Masa ketika Keimanan 
Tidak Diterima (1/138). 

'®* HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang doa, bab: Fadhilah Tobat dan 
Istighfar, serta Rahmat Allah Kepada para Hamba-Nya (5/545-546) dengan lafa^b 
yang berdekatan. Dia berkata, “Hadits ini hasan shahih.” HR. Ibnu Majah dalam 
Al Fitan, bab: Terbitnya Matahari dari Barat, secara makna (2/1353) dan Ad- 
Daraquthni dalam Sunan-nya (1/197). 





Kata “terbuka” maksudnya adalah terbuka bagi tobat dan tidak akan 
ditutup hingga matahari terbit dari arah tersebut.'®® 

Sedangkan Sufyan berkata, “Hadits ini hasan shahih." 

Menurut saya (Al Qurthubi), semua ini didustakan oleh kaum 
Khawaiij dan Muktazilah, sebagaimana yang telah dijelaskan. 

Ibnu Abbas berkata, “Aku mendengar Umar bin Khaththab berkata, 
‘Wahai sekalian manusia, sesimgguhnya hukuman rajam itu adalah benar, 
maka janganlah mendustakaimya (meninggalkaimya). Buktinya adalah 
Rasulullah SAW melaksanakan hukuman rajam, Abu Bakar juga 
melaksanakan hukuman rajam, dan kita melaksanakan hukuman rajam 
sepeninggal keduanya. Akan ada kaum dari umat ini yang mendustakan 
hukuman rajam, mendustakan dajal, mendustakan matahari yang suatu saat 
akan terbit dari arah Barat, mendustakan adzab kubur, mendustakan syafaat, 
mendustakan orang-orang yang keluar dari neraka setelah mereka hangus’.” 
Ucapan ini disebutkan oleh Abu Umar. 

Ats-Tsa’ labi menceritakan dalam hadits yang panj ang dari Abu Hurairah, 
dari Rasulullah SAW secara makna, “Matahari akan ditahan (tidak muncul) 
dari manusia—-yaitu di saat kemaksiatan semakin merajalela di muka bumi, 
perbuatan yang makrufhilang dan tidak ada seorang pun yang memerintahkan 
kepada yang makruf, serta kemungkaran tersebar luas sedangkan tidak ada 
orang yang mencegahnya— selama satu malam di bawah Arasy. Setiap kah 
matahari bersuj ud dan meminta izin kepada Tuhannya untuk menanyakan dari 
mana dia akan terbit, namim Tuharmya tidak memberikan j awaban hingga 
bulan datang bulan dan bersujud bersamanya (bersama matahari). Bulan 
meminta izin untuk menanyakan darimana dia akan terbit, namim tidak ada 
jawaban hingga keduanya ditahan (tidak muncul) selama tiga malam bagi 


HR. At-Tirmidzi dalam Ad-Da ’awat (5/546 no. 3535) dan dia berkata, “Hadits 
ini hasan shahih.” 
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matahari dan dua malam bagi bulan. Tidak ada yang mengetahui sepanjang 
^a waktu selama satu malam, kecuah para mujtahid di muka bumi. Pada hari 
itu mereka hanyalah sekelompok kecil (sedikit) saj a pada setiap negeri dari 
negeri-negeri kaum mus limin . Setelah tiga malam Allah mengutus malaikat 
Jibril kepada keduanya dan malaikat Jibril itu berkata, ‘ Sesungguhnya Allah 
memerintahkan kepada kahan berdua untuk kembali ke Barat dan terbit dari 
arah tersebut. Dan kahan tidak mengeluarkan sinar dan cahaya.’ Lantas, 
keduanya (matahari dan bulan) terbit dari arah Barat dalam keadaan berwarna 
hitam. Matahari tidak mengeluarkan sinar dan bulan tidak mengeluarkan 
cahaya. Keduanya seperti dalam keadaan ketika sedang gerhana. Inilah yang 


dimaksud oleh firman Allah, ‘Dan matahari dan bulan 

’(Qs.AlQiyamah[75]:9)JugafirmanAllah,o»j^ li] 

‘Apabila matahari digulung. ’(Qs. At-Takwir [81]: 1) Keduanya naik ke 
atas seperti dua rmta yang bersatu. Ketika matahari dan bulan sampai pada 
pusat langit yang merupakan tempat keduanya, Jibril mendatangi keduanya 
dan mengembalikan mereka ke arah Barat. Keduanya tidak terbenam dari 
arah Barat, akan tet^i terbenam dari pintu tobat. Setelah itu keduanya bersatu 
dan seolah-oleh tidak terj adi benturan antara keduanya. Jika pintu tobat telah 
ditutup maka tobat seorang hamba setelah itu tidak d^at diterima Demikian 
pula, kebaikan perbuatannya setelah hari itu tidak bermanfaat baginya Kecuah 
orang yang sebelunmya telah berbuat kdraikan. Pada hari itu yang bermanfaat 
baginya adalah perbuataimya sebelum hari itu. Inilah yang dimaksud dengan 
firman Allah, JLl LILl» 

\J^ j' ^ ^ 'Pada hari datangnya sebagian 

tanda-tanda Tuhanmu tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi 
dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia (belum) 
mengusahakan kebaikan dalam masa imannya. ’(Qs. AlAn’aam [6]: 158) 
Setelah itu matahari dan bulan kembali mengeluarkan cahaya dan sinar. 
Keduanya kembah terbit dan terbenam seperti sebelunmya” 


Para ulama berkata, ‘Keimanan seseorang tidak bermanfaat bagi dirinya 




di saat matahari terbit dari sebelah Barat. Hatinya sudah tidak lagi merasa 
takut, karena memang seluruh syahwat dari dirinya telah dibekukan. Semua 
kdkuatan dalam dirinya melemah. Setiap manusia pada saat itu mendekati 
Hari Kiamat, sama rasanya seperti orang yang mendekati kematian yang 
terputus dari segala bentuk kemaksiatan. Siapa saj a yang bertobat pada saat 
itu maka tobatnya itu tidak dapat diterima, sebagaimana tidak diterima pula 
tobat orang yang datang kematian pada dirinya. Rasulullah S AW bersabda. 


i; ji' 


( 1)1 


"Sesungguhnya Allah menerima tobat seorang hamba selama 
ruhnya belum sampai pada pangkal kerongkongan. 

Waktu tersebut adalah waktu penentuan dimana seseorang melihat 
dimana tempat kembalinya, di surga atau di neraka. Maka, demikian pula 
halnya dengan orang yang menyaksikan terbitnya matahari dan sebelah Barat. 
Atas dasar ini, maka tobat setiap orang yang menyaksikan itu akan ditolak, 
karena ilmu dan janji Allah telah teibukti. Jika kehidupan dunia terus berlanjut 
lebih lamahinggamanusia li^ia terhadap pedcarayang agung tesebut (kiamat) 
maka hilang kegeUsahan dan kepanikan mereka. Orang yang memeluk Islam 
pada waktu itu dan bertobat, maka tobatnya akan diterima. Wallahu a ’lam. 


Dalam Shahih Muslim disiulkan hadits yang berasal dari Abdullah, 
diaberkata, “Aku hafal sebuah hadits dari Rasulullah SAW yang tidak pernah 
aku lupakan. Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda. 




"® HR. At-Tinnidzi dalam Ad-Da ’awaat, dan Ibnu Majah dalamAz-Zuhdu, serta 
Ahmad dalam Al Musnad (2/132). 
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‘Tanda-tanda yang pertama keluar adalah terbitnya matahari dari 
sebelah Barat, keluarnya hewan melata kepada orang-orang di 
waktu Dhuha. Salah satu dari keduanya muncul sebelum yang 
lainnya, sedangkan yang lain menyusul dalam waktu yang 
berdekatan (dengan yang pertama) 

Diriwayatkan dari Hudzaifah, dia berkata, “Suatu ketika Rasulullah 
SAW berada dalam ruangan, se dangkan kami berada di bawah beliau. Beliau 
menengok ke arah kami dan berkata, ‘Apa yang kalian ingat?" Kami 
menjawab, ‘Hari Kiamat.’ Beliau lantas bersabda, 'Sesungguhnya Hari 
Kiamat tidak akan terjadi hingga muncul sepuluh tanda-tanda berikut 
ini: terjadi gerhana di Timur, gerhana di Barat, gerhana di jazirah Arab, 
munculnya asap, dajal, dan hewan melata di bawah tanah. Ya juj dan 
Ma juj, terbitnya matahari dari sebelah Barat, dan api muncul dari dasar 
sungai Adn hingga membuat orang-orang berlari pergi 

Syu’bah berkata, “Abdul Aziz bin Rufei’ menceritakan kepadaku dari 
Abu Thufail, dari Abu Sarihah, dia menyebutkan seperti hadits di atas.” 

Dia berkata, “Pada salah satu riwayat, poin yang kesepuluh adalah 
turuimya Isa bin Maryam. Pada riwayat yang lain adalah angin yang 
menghempaskan manusia ke dalam lautan.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), hadits ini menjelaskan urutan tanda- 
tanda Hari Kiamat yang ada di dalamnya dimana sebagiannya sudah pernah 
te^adi, seperti gerhana Hal ini seperti yang disebutkan oleh Abu Al Faraj Al 
Jauzi, yaituketikateijadi di Irak dan Maroko. Banyak makhluk yang binasa 
karenanya. Hal ini disebutkan dalam kitab Fuhumul Atsar dan lainnya. 
Penyebutan hewan melata akan dijelaskan pada surah An-Naml, Ya'juj dan 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang tanda-tanda Hari Kiamat (4/114). 
HR. Muslim dalam pembahasan tentang fitnah bab: Tanda-tanda sebelum 
Teijadinya Kiamat (4/2226). 






Ma‘juj dalam surah Al Kahfi. Tanda-tanda tersebut teij adi berurutan sqperti 
susunan dalam jahitan. Ada yang berpendj^jat bahwa hikmah terbitnya matahari 
dari sebelah Barat adalah Ibrahim berkata kepada Nammd, '-«il 

“Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari Timur, maka 
terbitkanlah dia dari Barat, lalu heran terdiamlah orang kafir itu. ’’ (Qs. 
Al Baqarah [2]: 258) 

Orang-orang kafir dan ahh nujum mengingjmn itu semua dan berkata, 

“Itu tidak akan terjadi.” Mtdca, Allah pun menerbitkan matahari dan sebelah 

Barat imtuk memperlihatkan kekusaan-Nya kepada orang-orang yang ingkar 
bahwa ma tatmri hfrada dalam kekiiasaan-Nya. JikaAUahmen^endaki, maka 
r>ia akan mpnprhitV-an matahari dan sebelah UmuT. Dan, jika Dia menghendaki, 
maka Dia akan menerbitkannya dan sebelah BaraL Atas dasar ini, maka tobat 
dan keimanan orang-orang yang beriman akan ditolak. Hal itu dialarm oleh 
orang-orang yang moidustakan benta dan Rasulullah S AW mengenai terbitnya 
matahari dari sebelah Barat. 


Sedangkan orang-orang )^g percaya pada itu semua, maka tobat 
mereka akan diterima dan keimanan mereka sebelum datangnya hari itu pun 
akan bermanfaat bagi mereka. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas, dia 
berkata, “Amal perbuatan dan tobat orang kafir tidak akan diterima jika dia 
memeluk Islam di saat melihat matahari telah terbit dan Barat Kecuah, orang 
yang pada saat itu masih kecil. Seandainya seseorang maneluk Islam setelah 
itu, maka Islarrmya diterima Siapa sajaorangyang beriman yang melakukan 
dosa, lalu bertobat atas dosanya itu, maka tobatnya diterima” 

Difj wa yatVan citart Tmran bin Hushain. dia berkata ^Sesungguhnya tobat 
seseorang tidak diterima di saat matahari terbit (dari Barat), yaitu ketika orang- 
orang berteriak. Pada saat itu banyak manusia yang binasa. Siapa saj a yang 
baru memeluk Islam dan bertobat pada saat itu, maka tobatnya itu tidak 
diterima. Sedangkan orang yang bertobat setelah itu, maka tobatnya diterima. 
Hal ini disebutican oleh Abu Al-LaitsAs-Samarqandi dalam tafsirnya. 
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Abdullah bin Umar berkata, “Setelah matahari terbit dari sebelah Barat 
sisa umur manusia adalah seratus dua puluh tahun hingga mereka menanam 
kurma Allah Maha Mengetahui yang gaib.” 


Firman Allah: 



“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya dan 
mereka (terpecah) menjadi beberapa golongan, tidak ada sedikit 
pun tanggung jawabmu terhadap mereka. Sesungguhnya urusan 
mereka hanyalah (terserah) kepada Allah, kemudian Allah akan 
memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka perbuat ” 
(Qs. AlAn’aam [6]: 159) 


Firman Allah SWT, ioj “Sesungguhnya orang-orang 
yang memecah belah agamanya^’ dibaca oleh Hamzah dan Al Kisa' i dengan 
dengan huruf alif. Ini adalah ^iraaA Ah bin Abu Thahb, yang berasal 
dari lafazh dan Maknanya adalah mereka meninggalkan 

ajaran agama mereka dan keluar darinya. 

Ali berkata, “Mereka bukan memisahkan diri dari agamanya, akan 
tetapi mereka memecah belah agama mereka.” 

S ementara yang lain membacanya dengan menggunakan huruf tasydid, 
kecuali An-Nakha’i yang membacanya dengan takhfif (tanpa, tasydid).”^ 
Atau, maknanya adalah mereka beriman pada sebagian dan kafir pada sebagian 


Al A’masy dan Abu Shalih juga membacanya dengan ringan (tanpa tasydid). 
Lih. Al Bahr Al Muhith (4/260) dan Al Muharrar Al Wajiz (5/411). 




lainn ya. Maksudnya adalah kaum Yahudi dan Nashrani, sesuai dengan 
perkataan Mujahid, Qatadah, As-Suddi, dan Adh-Dhahhak. Mereka 
digambarkan terpecah belah. Allah SWT berfirman, Cj 

i:. ^ ^ 'S] "Dan tidaklah berpecah 

belah orang-orang yang didatangkan Al Kitab (kepada mereka) 
melainkan sesudah datang kepada mereka bukti yang nyata. ” (Qs. Al 
Bayyinah[98]:4)-i^jj o' "Dan bermaksud 

memperbedakan antara (keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya. 
(Qs.An-Nisaa' [4]: 150) 

Ada yang m engatakan, maksudnya adalah orang-orang musyrik yang 
«yb agianny a meny embah berhala dan sdjagian yang lain menyembahmalai k al 
Ada yang berpendapat bahwa ayat ini bersifat umum bagi seluruh orang- 
orang kafir Setiap orang yang melakukan bid’ah dan melakukan apa yang 
tidak diperintahkan oleh Allah maka orang itu dikatakan telah memecah belah 


agamanya. 

Abu Huraiiah meriwayatkan dari Rasulullah SAW mengenai ayat yang 
berbunyi, 13*^ Oj "Sesungguhnya orang-orang yang memecah 
belah agamanya, ’’ adalah ahh bid’ah dan syubhat, serta orang-orang yang 
sesat yang ada pada umat ini."'* 

BaqiyyahbinAl Wahd meriwayatkan, Syu’bahbinHajj^ menceritakan 
kepada kami, Mujalid menceritakan kepada kami dari Asy-Sya’bi, dan 
Syuraih, dari UmarbinKhaththab, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda 
kq)adaAisyah, 



Atsar ini disebu&an dari Abu Hurairah oleh Ath-Thabari ds^amJami 'Al Bayan 
(8/79) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/372). 



X S' X ^ ^ ^ 


^ ^ ^ O’ 

--o*>.tf •^o’O^^O 0 ✓. C ® •* t 

.f,l^ U> j*Jbj J,-^ ^ blj 4 j_^ 


“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya 
dan mereka terpecah menjadi beberapa golongan, adalah ahli 
bid’ah, pengikut hawa nafsu, dan kaum yang sesat dari umat 
ini. Wahai Aisyah, setiap orang itu memiliki dosa itu dapat 
bertobat selain ahli bid ’ah dan pengikut hawa nafsu. Mereka 
tidak dapat bertobat dan aku bebas dari mereka dan mereka 
bebas dari kami. 

Laits bin Abu Sulaim meriwayatkan dari Thawus, dari Abu Huiairah, 
bahwa Rasulullah SAW membacanya i? ' Makna 

lafazh adalah berkelompok dan bersuku-suku. Setiap kelompok 
cenderung mengikuti satu sama lain. Oleh karena itu m^ka disebut dengan 
ungk^an tersebut. 

Firman Allah SWT, “Tidak ada sedikit pun 

tanggung jawabmu terhadap mereka f mewajibkan Nabi SAW imtuk 
melq)askan tanggung jawab dari m^eka. Ungk^an ini seperti sabda Nabi 
SAW, 

O’ ^ ^ 

. » o' o. , . o’» . » O’ 


Atsar ini dari Aisyah disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (^>12)11) 
dengan redaksi: diriwayatkan dari Umar bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda 
kepada Aisyah dengan memetik sebuah ayat, “Sesungguhnya orang-orang yang 
memecah belah agamanya dan mereka (terpecah) menjadi beberapa golongan, ” 
maksud dari ayat tersebut adalah ahli bid’ah. 

Ibnu Katsir berkata, “Keduanya diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih. Selain itu, 
hadits ini gharib dan tidak benar hadits ini marfu 

Yangmenisbatkan qiraah ini adalah Ath-Thabari dalam tafsirnya (8/77) kepada 
AU dan Qatadah, dia berkata, “AU mengatakan bahwa pendapat yang benar adalah 
dengan membaca maksudnya adalah keluar dan murtad dari ajaran 

agama itu. 


f3B^19 



“Barangsiapa menipu kami, maka dia tidak termasuk golongan 

kamir^^'' 


Maksudnya adalah kami melepaskan tanggung jawab darinya. Dalam 
sd)uah bait syair disdjutkan. 


c—Jj dii; J 


Ijjsso jCl oJjl^ lil 


Jika kau berusaha menganggu bani Asad 
Maka aku tak lagi bagian darimu dan kau pun bukan bagian darihJ^^ 


Firman Allah: 


■5j tSi 'Xr J‘3 Jii O' 





^‘Barangsiapa membawa amal yang baiky maka baginya (pahala) 
sepuluh kali lipat amalnya; dan barangsiapa yang membawa 
perbuatan yang jahat, maka dia tidak diberi balasan melainkan 
seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikit pun tidak 
dianiaya (dirugikan).” (Qs. AlAn’aam [6]: 160) 


HR. Muslim, dalam pembahasan tentang iman, bab: Sabda Nabi SAW, 
“Barangsiapa menipu kami, maka dia tidak termasuk golongan kami,” (1/99), 
Abu Daud, At-Tiimidzi, Ad-Darimi, Ibnu Majah, dalam pembahasan niaga, dan 
Ahmad dalam Al Musnad (2/50). 

Bait syair ini adalah bait syair yang pernah dirmgkapkan oleh An-Nabighah 
Adz-Dzibyani kepada Uyainah bin Hishin Al Fazari, yang ketika itu juga diajak 
oleh kaumnya untuk memboikot bani Asad dan memutuskan peijanjian antara 
mereka, namun kemudian ia enggan melakukaimya bahkan balik mengancamnya. 
Bait ini juga digimakan oleh Sibawaih sebagai syahid dalam .4/ Kitab (2/290). Lih. 
Syarh Asy-Syawahid, karya Asy-Syantamri. 
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Firman Allah SWT, C)* “Barangsiapa membawa 

amal yang baik" adalah mubtada', sedangkan jawabnya adalah 
141 maksudnya adalah baginya sepuluh kebaikan sepertinya. 

Lafazh .-. ir 'Ju (kebaikan) sengaja dihapus dan digantikan dengan lafazh 
yang menpakan sifat dari kata sebelumnya. 

Sibawaih berkata, “Kalimat artinya aku 

memiliki sq)uluhprzd nisbat” 

Abu Ah berkata, “Pada kalimat ^ menggunakan lafazh 
muannats karena lafazh j i adalah mudhaf kepadsi muannats. 
Penisbatan menjadi muminu2:s'jika maknanya menjadi lebih baik karenanya. 
Contohnya: aIsasI: dan c4*i- 

Hasan, Sa’idbin Jubair, danAl A’masy*^®manbacanya Ijj .. 

Perkiraan maknanya adalah ia memperoleh sepiiluh kebaikan yang sama. 
Maksudnya, ia memperoleh sepuluh kaU lipat pahala dan balasan yang 
seharusnya didapatkannya. Bisa juga pahala tersebut sepadan kemudian 
dilipatgandakan hinggamenjadi sq)uluh. 

Lafazh di sini adalahkeimanaa Artinya, sipas^'ayangdatang 

dengan bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah, maka ia memperoleh 
sepiduh kah hpat pahala dari kebaikan yang dilakukannya di dunia. 

Sedangkan firman Allah SWT, “Barangsiapa 

membawa perbuatan jahat" maksudnya adalah perbuatan syirik maka, 
14 ^ ^ tidak diberi pembalasan melainkan yang seimbang 

dengan kejahatannya itu," yaitu hidup kekal di neraka. Karena, perbuatan 
syirik adalah dosa yang paling besar. Sedangkan api neraka adalah h ukuman 
yang paling besar. Oleh karena itu, Allah monberikan pahala yang setimpal 


Lih. I’rab Al Qur‘an, karya An-Nuhas (2/110). 

Ini juga giraah Isa bin Umar, Ya’qub, dan Al Qazzaz dari Abdul Warits. 
Perhatikan kit^ Al Bahr Al Muhith (4/261). 





dengan perbuatannya. Perbuatan baik ganjarannya tidak sama dengan 
perbuatan buruk, sesuai dengan nash Allah mengenai hal itu. Dalam sd)uah 
hadits disebutkan. 


^ _*J J_Jc 

✓ ^ 

.ojlipf c.J[^ 


"Kebaikan itu ganjarannya sepuluh kali lipat dari amal tersebut 
dan aku tambahkan, sedangkan perbuatan buruk ganjaran dosanya 
satu dan aku berikan ampunan. Maka, sungguh celaka bagi orang 
yang lebih banyak dosa satuannya daripada sepuluh 
kebaikannya. 

Al A’masy meriwayadcan dari Abu Shahh, dia berkata, “Kebaikan itu 
adalah mengucapkan laa ilaaha illallaah, sedangkan keburukan adalah 
perbuatan syirik. 

Maksud dari lafazh OjiKj adalah pahala amal perbuatan 
mereka tidak dikurangi sedikit pun. Pada surah Al Baqarah telah dij elaskan 
penjelasan mengenai petikan ayat ini. Amal tersebut berbeda dengan amal 
berapa infak di jalan Allah. Oleh karena itu, sebagian ulama berkata, “Sepuluh 
kali lipat bagi seluruh amal pobuatan baik, dan tujuh ratus kali lipat bagi harta 
yang diinfakkan di jalan Allah. Bagi orang-orang khusus maupun awam, 
besarnya ganjaran adalah sama.” 

Sebagian ulama berkata, “Orang yang awam ganjarannya sepuluh kali 
lipat, sedangkan yang khusus besarnya ganjaran adalah tujuh ratus kali lipat 
dan bahkan lebih hingga tak terhitung jumlahnya.” 

Pendapat ini membutuhkan paijelasan lebih lanjut. Namun, pendapat 


'** Disebutkan secara makna oleh Al Hafizh Ibnu Katsir dalam tafeimya (2/196). 
Atsar ini disebutkan dari Abu Shalih oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan 
(8/81). 



yang benar adalah pendapat pertama, sebagaimana disebutlcan dalam hadits 
Khuraim bin Fatik, dari Rasulullah SAW. Dalam hadits tersebut disebutkan. 




.iO)! iiilhi 


✓ ✓ ✓ 


"Adapun kebaikan yang diberikan ganjaran sepuluh kali lipat 
adalah orang yang melakukan amal kebaikan, maka baginya 
sepuluh kebaikan seperti amal tersebut. Sedangkan kebaikan yang 
diberikan ganjaran tujuh ratus kali lipat adalah berinfak di jalan 
Allah. 


Firman Allah: 




‘^Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Tuhanku 
kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agama Ibrahim 
yang lurus, dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang yang 
musyrik. ’ Katakanlah, ‘Sesungguhnya shalat, ibadah, hidup dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam tiada sekutu 
bagi-Nya, dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan 
aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada 
AUah)\” (Qs.AlAn’aam [6]: 161-163) 


Disebutkan secara makna oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/197). 





Dalam ayat ini dibahas empat masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, ^ 

Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Tuhanku kepada 
jalan yang lurus," menjelaskan bahwa orang-orang kafir terpecah belah, 
dan bahwa Allah telah memberikan petunjuk kepada mereka kepada agama 
yang lurus, yaitu agama Ibrahim. Lafazh dibaca nashab karena hal. Ini 

adalah pendapat Quthrub. Ada yang beq>endapat bahwa ia dibaca nashab 
karena lafazh Ini adalah pendapat dari Al Akhfasy. Yang lain juga 

betkata, “Ia dibaca nashab karena teibawa oleh makna, yaitu makna l afazh 
yang artinya adalah memperkenalkan agama 

kepadaku). 

Bisa pula lafezh menjadi badai dari laJ&zh maksudnya adalah 

aku telah ditunjuki oleh Tuhanku kepada jalan yang lurus (agama yang benar). 
Ada yang berpendj^at bahwa ia dibaca nashab karena dhamir fi ’U (kata 
ganti dari kata keija). Seolah-olah diimglcapan dalam kalimat <—(ikuti 
agama yang benar). Perlu diketahui bahwa agama itu adalah agama yang 
L^. Orang-orang Kufah dan Ibnu Amir*^^ membacanya dengan 
mengkasrahkan huruf qaf dan harakat fathah pada huiufya ‘ sebagai mashdar, 
yakni . Sedangkan yang lain membacanya dengan harakat fathah pada 

huruf qaf dan kasrah serta tasydid pada hurufyaJ yakni, \ _^Keduanya 

adalah dua bahasa yang bobeda Asal hurufya' adalah huruf wau, kemudian 

huruf wflfM diganti dengan hurufyia ‘, seperti l afazh i. Maknanya adalah 

agama yang lurus dan tidak ada yang mCTyiitq)ang darinya. Lafazh ^ 

adalah badai dari lafazh (1^. 

Az-Zujaj mengatakan bahwa lafazh t^sebut adalah hal dari lafazh 



Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/110). 
Lih. Al Bahr Al Muhith (4/262). 

'“Ibid. 
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Ali bin Sulaiman berkata, “Lafazh tersebut dibaca nashab karena 
dhamirdaii lafazh 

Kedua: Firman Allah SWT, oj “Katakanlah, 

‘Sesungguhnya shalat, ibadah.” telah dijelaskan asal dari lafazh n . 

Ada yang mengatakan bahwa maksud dari shalat di sini adalah shalat malam 
Ada pula yang berpenck^at bahwa maksudnya adalah shalat Id. Lafazh ft i 
adalah jamak dari < yang artinya adalah pengorbanan.*^* Demikian 

pulayangdikatakanolehMujahid,Adh-Dhahhak, Sa’idbin Jubair, dan lainnya 
Makna dari petikan ayat tersebut adalah berkurbanlah pada ibadah haji dan 
umrah 


Al Hasan berkata, “Ibadahku adalah agamaku.”*^® 

Az-Zujaj berkata, “Maksudnya adalah ibadahku, di antara maknanya 
juga adalah orang yang mendekatkan diri kq)ada Allah melalui ibadah.” 

Beberapa orang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan lafazh 
-ii*.. fi i dalam ayat ini adalah seluruh amal perbuatan benq)a kebajikan dan 
ketaatan. 

Lafazh maksudnya adalah segala yang aku kerjakan dalam 

hidupku. Sedangkan lafazh_maksudnya adalah apa yang aku 

nasihatkan setelah kehidupanku. Lafazh & maksudnya aHalab 

mengarahkan itu semua hanya kepada Allah Tuhan semesta alam. Al Hasan 
membacanya yaitu dengan harakat sukun pada huruf rin. Penduduk 

Madinah*^* membacanya ^L_^j dengan harakat sukun pada huruf ya*. 
Namrm, pada umumnya adalah dibaca dengan harakat fathah pada huruf 
tersebut, karena dua sukun berhirrq)un (bersatu). 


Lih. I’rabAl Qur‘an, karya An-Nuhas (2/111). 

Lih. Jami’Al Bayan (9/83) dan Tafsir Ibnu Katsir (31377). 

Lih. Tafsir Hasan Bashri (1/370). 

Ini juga giraah Abu Haiwah. Lih. Al BahrAl Muhith (4/262) dsaiAIMuharrar 
Al Wajiz (5/417). 

Al MuharrarAl Wajiz (5/417) yang dibaca hanya oleh Nafi’. 



An-Nuhas‘“ beiicata, ‘Tidak ada satu pun dari ahli nahwu yang 
memperbolehkannya selain Yunus. Ia memperbolehkannya karena hiuuf 
sebelumnya adalah alif. Alif yang menunjukkan madd pada lafaah tersebut 
berkedudukan menggantikan harakat” 


Yimus bahkan berpend^at bahwa boleh menggunakan kalimat 
li-Jj • Namim para ahli nahwu tidak memperbolehkannya karena 

hal itu berarti menggabimgkan dua harakat sukun yang pada hurufkeduanya 
tidak terdapat idgham. Orang yang membaca sesuai dengan bacaan 
penduduk Madinah dan selamat dari lahjah, maka dia membacanya 
sehingga menumt seluruh ahli nahwu ia sama sajatidak berlahjah. Ibnu Abu 
Ishak, Isa bin Umar, dan Ashim Al Jahdari membacanya dengan 

mentasydidkan hurufya ‘ kedua tanpa men ggunakan huruf n/i/; 


Ketiga: Al Kiya Ath-Thabari maigatakan tentang firman Allah SWT, 
Jj sampai pada firman-Nya, oj L|5 

^ <J^j digunakanolehAsy-Syafi’i sebagai dalil 

yang menguatkan pendapamya bahwa shalat diawali dengan menyebutkan 
lafazh tersebut dalam doa iftitah. Allah telah memerintahkan hal itu kepada 
Rasulullah SAW dan menurunkan ajaran tersebut di dalam Kitab-Nya. 
Kemudian, dalam hadits Ali disebufican bahwa jikaRasulullah SAW membuka 
bacaan shalamya, beliau membaca, 

ui C.} 

J ^ 01 j-iwJl 

* * O’ 


“Aku menghadapkan wajahku dengan lurus kepada Tuhan yang 
menciptakan langit dan bumi dan aku tidak termasuk orang-orang 


Lih. I’rab Al Qur'an (2/111). 

»” Lih. Al Bahr Al Muhith (4/262). 
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menyekutukan-Nya. Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku 
dan matiku ditujukan hanya kepada Allah, Tuhan semesta alam. 
Tiada sekutu bagi-Nya dan seperti itulah aku diperintahkan serta 
aku termasuk orang-orang yang berserah diri kepada-Nya.’^'^ 


Menurut saya (Al Qurthubi), Muslim meriwayatkan dalam Shahih- 
nya dari Ali bin Abu Thalib, dari Rasulullah SAW, bahwa jika mel aksanakan 
shalat, beliau membaca doa. 


J— A Ijf Cij oljlLJl 'JaA 

^ ‘^1 ‘O? 

ildl ;::jf jliLl Jjf ufj iuli iJ V 

jj C-3C. — .U! » iJjLP ljf_j ul-jf iCjf *yi V 

^a_Al3 tc—if Vj all V 

**» «<» ✓ 

^ 4A ^ ^ ^ 

• ^ ^ ll"^ 1 ^ I ^ ?f V 11 I ^ i? ^ . • -'r. 

.viAJl iJ C-S^jlo ‘>^^1 ^;-Sjl ciij^ 


menghadapkan wajahku kepada Dzat yang telah 
menciptakan langit dan bumi dengan lurus, dan aku bukanlah 
termasuk golongan orang-orang yang musyrik. Sesungguhnya 
shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku adalah milik Allah, Tuhan 
semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Untuk itulah aku 
diperintahkan dan aku adalah orang pertama yang berserah diri. 


HR. Muslim, dalam pembahasan tentang shalat musafir, bab: Doa Shalat 
Malam (1/534 dan 535). 






Ya Allah. Engkau adalah raja yang tidak ada Tuhan selain diri- 
Mu. Engjtau adalah Tuhanku dan aku adalah hamba-Mu. Aku telah 
berbuat zhalim terhadap diriku sendiri. Aku mengakui 
kesalahanku, maka ampunilah seluruh dosa-dosaku. 
Sesungguhnya tidak ada yang dapat mengampuni segala 
perbuatan dosa selain diri-Mu. Tunjukkanlah aku kepada akhlak 
yang terbaik Tidak ada yang dapat memberikan petunjuk kepada 
akhlak yang terbaik selain diri-Mu. Palingkanlah aku dari 
keburukan akhlak. Tidak ada yang dapat memalingkan 
(menjauhkan) keburukan itu selain diri-Mu. Aku memenuhi seruan- 
Mu dan menyambut-Mu. Semua kebaikan itu ada pada kekuasaan- 
Mu dan keburukan tidak kembali kepada diri-Mu. Maha Suci 
Engkau dan Maha Agung. Aku memohon ampun dan bertobat 
kepada-Mu. 

Ad'Daraquthm meriwayatkan dan dia berkata pada akhir riwayat 
tersebut, “Telah sampai berita kepada kami dari Nadhr bin Syumail, dia 
tennasuk ulama ahli bahasa dan yang lainnya, dia mengatakan bahwa makna 
sabda Rasulullah S AW, ^ adalah keburukan tidak termasuk 

hal yang dapat mendekatkan diri pada-Mu. 

Malik berkata, “Menghad^kan wajah kepada Allah di dalam shalat 
bukanlah kewajiban bagi manusia. Yang wajib bagi mereka adalah bertakbir 
dan membaca bacaan.” 

Ibnu Al Qasim berkata, “Malik tidak berpendapat bahwa bacaan itulah 
yang dibaca oleh orang-orang sebelum membaca . Di 

dalam Al Mukhtashar yang sebenarnya bukan bagian dari kitab Al 
Mukhtashar disebutkan bahwa Malik mengucapkan hal itu khusus bagi dirinya 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalat musafir, bab: Doa saat Shalat 
Malam dan Pelaksanaanya (1/534-S3S). 

HR. Ad-Daruquthni dalam Sunan-nya. (1/397-398). 
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sendiri, karena hadits tersebut shahih. Dia tidak brapendapat bahwa itu dapat 
dibaca oleh orang-orang, karena khawatir orang-orang akan mey akini bahwa 
bacaan itu wajib dibaca. 

Abu Farr^‘ Al Jauzi beikata, “Aku melakukan shalat di belakang Syaikh 
kami, Abu Bakar Ad-Dainuri yang mmpakan ahli fikih pada m asa Asb-Shah a 
Suatu kali dia pernah melihatku melakukan hal itu. Dia lalu berkata, ‘Wahai 
putraku, para ahli fikih berbeda pendapat mengenai kewajiban membaca surah 
Al Fatihah di belakang imam. Namun, mereka tidak berselisih pend^at bahwa 
bacaan iftitah itu hukunmya sunah. Oleh karena itu, .sib ukkanlah dirimu dengan 
yang wajib dan biarkanlah yang sunah’.” 

Ada sebuah hujjah dari Malik, yaitu sabda Rasulullah S AW kepada 
orang Arab badui yang diajarkan shalat kepada mereka. 




bl 


“Jika kamu melaksanakan shalat, maka bertakbirlah dan setelah 
itu bacalah. 


Rasulullah SAW tidak botkata kepada pria itu, "Bertasbihlah”, seperti 
yang dikatakan oleh Abu Hanifah. Beliau juga tidak bersabda, 
seperti yang dikemukakan oleh Asy-Syafi’i. Dia berkata 
kepada Ubai, “Bagaimana kamu membacanya jika kamu telah membuka 
bacaan shalat?” Dia berkata, “Aku membaca, ‘Allah Maha Besar, segala puji 
bagi Allah Rabb semesta alam’.” 

Selain itu, dia tidak mengemukakan sebuah arahan atau pun tasbih. 
Jika ada yangmmgalakanbahwaAli memb^tahukanbahwaRasuluUah SAW 
telah mengatakan hal itu, maka kami menjawabnya, “Ada kemungkinan ^a 
yang dia ucapkan itu dilontarkan sebelum takbir baru kemudian bertakbir. Ihi 

adalah pend^at yang baik bagi kami. 


Hadits A’rabi adalah hadits shahih, dan diriwayatkan oleh para imaTn hadits 
seperti yang telah dijelaskan. 


I Tafsir Al Qurthubi 





Jikaadayang mengatakan, An-Nasa‘i danAd-Daraq[ulfani meriwaya&an 
bahwa jika Rasulullah SAW membaca doa iftitah pada saat shalat, maka 
setelah itu behau bertakbir dan mengucapkan ^ ^ Kami 

berpendapat bahwa ucapan ini diucapkan pada shalat sunah, yaitu shalat 
malam. Sebagaimana disebutkan di dalam kitab An-Nasa‘i dari Abu Sa’id, 
dia berkata, “Jika Rasulullah SAW membaca iftitah shalat malam beliau 


membaca, ilj 'ij “Maha 


Suci Engkau. Ya Allah, dengan pujian-Mu asma-Mu menjadi suci dan 
keagungan-Mu menjadi luhur. Tidak ada Tuhan selain Engkau.”*^^ Atau, di 
dalam shalat sunah secara mutlak. 


Shalat sunah itu lebih ringan daripada shalat w^'ib. Karena, shalat sunah 
diperbolehkan untuk dilakukan dalam kondisi berdiri, duduk, atau 
berkendaraan. Selain itu, dalam perjalanan diperbolehkan menghad^ kiblat 
atau pun arah lainnya. Shalat sunah itu lebih mudah perkaranya. 

An-Nasa‘i meriwayatkan dari Muhammad bin Maslamah, bahwa jika 
Rasulullah SAW berdiri untuk melaksanakan shalat sunah, maka beliau 
membaca. 


• ^ \ 


VI '4 V iHlJl 

y ^ ^ 

“Allah Maha Besar, aku menghadapkan wajahku kepada Dzat 


HR. An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang pembukaan shalat, bab: Doa di 
antara Takbir dan Bacaan Surah (2/129), dan Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya 
(1/297-298). 

HR. An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang pembukaan shalat, bab: Doa di 
antara Takbir dan Bacaan Surah (2/132). 
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yang telah menciptakan langit dan bumi dengan lurus. Dan. aku 
bukanlah termasuk orang-orang yang berbuat syirik. 
Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku adalah 
milik Allah Tuhan semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Untuk 
itulah aku diperintahkan dan aku adalah orang yang pertama 
berserah diri. Ya Allah. Engkau adalah Raja, tidak ada Tuhan selain 
Engkau. Maha Suci Engkau dengan pujian yang dipersembahkan 
untuk-Mu. ” 

Baru kemudian membaca surah.’^ Ini adalah nash yang ditet^kan 
dalam shalat sunah, bukan wjg ib. Jika memang ini benar diperuntukkan bagi 
shalat wajib setelah botakbir, maka hukumnya adalah boleh dan mubah. 

Bacaan shalat sunah dilakukan setelah takbir. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui hakikat segala sesuatu. K^udian jika menguc^kan bacaan itu 

maka janganlah membaca _ 'J\ ofj (dan aku adalah orang pertama 

yang berserah diri). 

Keempat: Tidak ada seorang nabi pun yang memiliki bacaan tersebut 
pertama kali selain Muhammad SAW. Jika ada yang mengatakan bahwa 
bukankah Ibrahim dan nabi-nabi sebelunmya juga? maka kami menjawab 
pertanyaan ini dengan tiga jawaban, yaitu: 

1. Beliau adalah maldiluk pertama sepati yang disd^utkan dalam hadits 

Abu Hurairah dari Rasulullah SAW, beliau bersabda. 


.^1 jji ^'3 'C\^s 


"Kami adalah generasi terakhir yang merupakan kaum pertama 
di Hari Kiamat yang akan masuk ke dalam surga. 


HR. An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang pembukaan shalat, bab: Doa di 
antara Takbir dan Bacaan Surah (2/131). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang Jum’at, bab: Hidayah Umat pada 
Hari Jum’at (2/585-586). 


I Tafsir Al Qurthubi 





Dalam haHits RuHraifah HisAiirifan Hwigm raHaloa, 




“Kami adalah generasi terakhir dari penduduk dunia, namun pada 
Hari Kiamat kami adalah orang-orang pertama yang akan diadili 
sebelian makhluk-makhluk lainnya. 


2. Beliau (M uhammad ) adalah yang pertama di antara mereka, karena 
beljau lebih dahulu diciptakan dm mereka. Allah SWT berfirman, 

“Dan (ingatlah) ketika Kami 


mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh. ” 
(Qs.AlAhzaab[33]:7) 

Qatadah berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah bersabda. 




‘Aku adalah nabi pertama yang diciptakan dan yang paling 
terakhir dari mereka (nabi-nabi yang lain) dalam pengutusan 


Oleh karena itu, di sini beliau disebutkan terld)ih dahulu sebelum Nuh 
dan lairmya. Riwayat-riwayat yang ada berbeda mengenai makna lafazh 
“pertama”. Sebagian riwayat membenarkannya dan sebagian lairmya tidak 
monbaiarkaiL 


Irnran bin Hushain meriwayatkan, dia moigatakan bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Wahai Fatimah, bangkitlah dan syahidlah atas 
pengorbananmu. Sesungguhnya tetesan darah pertama akan membuat 


‘«Ibid. 

HR. Abu Nu’aim dalami4d-Z>a&z ‘U, dari Abu Hatim dalam ta&imya, Ibnu Lal 
dan Ad-Dailami dari Qatadah, dari Hasan, dari Abu Hurairah, dan Ibnu Sa’ad 
menyebutkaimya dalam Ath-Thabaqat (1/96) dari Qatadali secara mursal. Lih. Al 
Jami’Al Kabir, karya As-Suyuthi (3/378-379). 
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dirimu diampuni dari segala dosa yang kamu lakukan. Kemudian, 
ucapkanlah, ‘Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku 
adalah untuk Allah Rabb semesta alam. Jidak ada sekutu bagi-Nya. 
Dan, untuk itulah aku diperintahkan. Aku adalah termasuk orang 
pertama yang berserah diri \ ” Imran kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, 
Apakah ini hanya khusus untukmu dan imtuk ahlul baitmu atau untuk seluruh 
kaum muslimin secara umum?” Beliau menjawab, "‘Untukseluruh kaum 
muslimin secara umum.”^‘^ 


Firman Allah ; 


ll. * n f .i- > - V-ii 


**Katakanlahf "Apakah aku akan mencari tuhan selain Allah, 
padahal Dia adalah Tuhan bagi segala sesuatu. Dan tidaklah 
seorang membuat dosa melainkan kemudaratannya kembali kepada 
dirinya sendiri, dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa 
orang lain. Kemudian kepada Tuhanmulah kamu kembali, dan 
akan diberitakan-Nya kepadamu (yfayang kamuperseUsihkan ’.” 
(Qs. AlAn’aam [6]: 164) 


Firman Allah SWT, ^ ^ “Katakanlah, 

‘Apakah aku akan mencari tuhan selain Allah, padahal Dia adalah 


HR. Haldm dalam Al Mustadrak dalam pembahasan tentang beikoiban, Al 
Baihaqi dalam Sunan-nysL dan Ath-Thabrani dalam Mu ’jam-nyz. Lih. Nashab Ar- 
Rayah (4/219-220). 


Tafsir Al Qurthubi 




Tuhan bagi segala sesuatu^” maksudnya adalah Allah adalah ponilik segala 
sesuatu. Diriwayatkan bahwa suatu ketika orang-or ang kafir herkata kepada 
Rasulullah SAW, ‘IKambalilah kamu wahai Muhammadkepada agama kami, 




akan memberikan jaminan bagimu dengan seluiuh kenikmatan yang kamu 


peddrakan akan kamu peroldi di dunia dan akhiratmu.” Lalu, turunlah ayat 
ini. Ayat ini bernada potanyaan, namun maksudnya adalah penegasan dan 
penghinaan. Lafazh ' ’l dibaca nosAnh oleh lafazh juf. Dan, lafazh 
adalah tamyiz. 


Fuman Allah SWT, '5 ]“Dan tidaklah 
seorang membuat dosa melainkan kemudaratannya kembali kepada 


dirinya sendiri" 


Pada petikan ayat ini terdi^at dua p ermasalahan, yaitu: 

P( 0 ril(ii»ia;FiimanAllahSWT,tpl® "dimaksudnya 

adalah tidak bermanfaat bagiku mm^barapkan keridhaan selain ridha Allah. 
Karena, seti^ jiwa itu tidak berbuat dosa m elainkan kem ndharatanny a akan 
kembali pada dirinya sendiri. Lebih jelasnya, perbuatan maksiat yang kamu 
lakukan dan kesalahan yang kamu pobuat tidak akan m enghasilkan apapun 
selain balasan senara. 


Kedua: Sebagian ulama berdalil dengan ayat ini rmtuk menyatakan 
bahwa jual beh JudhulV*^ adalah tidak sah. lui adalah pendapat Asy-Syafi’i. 
Ulama kita mengatakan, maksud dari ayat ini adalah pahala dan hukuman 
tanpa hukum-hukum dunia. Hal ini sesuai dengan dahi dari petikan fi rman 
Allah SWT, Sjylj jj3 Sfj (dh/i seorang yang berdosa tidak akan 

memikul dosa orang lain). 


Jual beli Judhuli menurut kami bergantung pada keridhaan pemilik. 


Fudhuli adalah transaksi dagang yang dilakukan oleh seseorang dengan cara 
mengelola barang orang lain tanpa ada akad pemberian kuasa dan perwalian. 




Jika pemilik mempeibolehkaimya maka hukumnya boleh. Urwah Al Bariqi 
pemah menjual dagangan milik Rasulullah S AW, membeli, dan mengelolanya 
taipa adaperintah beliau. Namun, Rasulullah SAW m engizinkanny a. Pend^iat 
ini juga dikemukakan oleh Abu Hanifah. 

Al Bukhari dan Ad-Daraquthni m^wayatkan dari Urwahbin Abu Al 
Ja’di, diabeikata, “Rasulullah SAW pemah ditawarkan barang da gangan, 
kemudian beliau memberikan satu dinar kepadaku.” Rasulullah SAW lalu 
berkata, “Wahai Urwah, belilah kambing untuk kami dengan uang satu 
dinar. ’’ Aku lalu membeh dua kambing dengan uang satu dinar. Setelah itu 
akumembawasatukambingdanuangsatudinar. Aku lantas beikata, “Wahai 
Rasulullah, ini kambing dan ini uang satu dinar milikmu.” Behau bertanya, 
“Apayang telah kamu lakukan? " Aku lalu menceritakan yang aku lakukan. 
Beliau lalu berkata, “Ya Allah, berikanlah keberkahan pada kesepakatan 
janjinya. “ 

Urwah berkata, “Aku kemudian berdiri pada sebuah g^ej a di Kufah, 
dan aku men(hq)atkan untung sebesar empat puluh ribu sebelum sampai ke 
keluargaku.” Hadits ini adalah lai^izh yang diriwayatkan oleh Ad-Daraqu1hni. 

Abu Umar berkata, “Ini adalah hadits yang baik, karena Rasulullah 
SAW membenarkan dua kambing tersebut Jika tidak mend^at persetuj uan 
beliau, maka dia tidak boleh membeli doigan harga satu dinar dan tidak boleh 
pulamequaliQa” 

Pada ayat ini tad£q)at dalil yang menjelaskan bahwa wakalah}^ boleh 
digunakan dalam transaksi. Tidak ada perbedaan pendapat di antara para 
ulama mengenai hal ini. Jika orang yang memberikan perwakilan berkata 
kq}ada wakilnya, “Belilah ini.” Kemudian wakilnya itu membeli lebih dari 


Wakalah adalah akad penyerahan urusan dari seseorang kepada orang lain 
dan memberikan kuasa kepada orang tersebut imtuk menggantikan dirinya Halam 



apa yang dikuasakan kepadanya, maka apakah hal itu diperbolehkan atau 
tidak? Seperti seseorang berkata kepada orang lain, “Belilah satu kilo daging 
doigan uang satu diiham ini, ciri-ciri kambingnya ini dan itu.” Kemudian (»ang 
itu membeli empat kilo dengan ciri-ciri yang benar dengan uang satu dirham 
tersebut. 


Malik dan sahabat-sahabatnya berpendapat bahwa semuanya 
diperbolehkan jika ciri dan jenisnya sesuai, karena berarti dia telah melakukan 
hal yang benar. Ini juga pendapat Abu Yusufdan Muhammad bin Hasan. 


Abu Hanifiih berkata, “Keld>ihannya untuk o^g yang membeli.” Hadits 
ini menjadi hujjah baginya. 

Firman Allah SWT, i jjij 5jy Ij jjj Yj “Dan seorang yang berdosa 

tidak akan memikul dosa orang lain" maksudnya adalah seseorang tidak 
akan memikul beban (dosa) orang lairL Artinya, seseorang tidak akan memikul 
kesalahan yang dilakukan oleh orang lain. Akan tetapi, masing-masing jiwa 

bertanggung jawab atas kesalahan dan dosanya. Allah berfirman, -> j j 

"Dan Kami telah menghilangkan dari padamu bebanmu. ” 
(Qs. Al Insyirah [94]: 2) Ayat ini diturunkan untuk menceritakan Walid bin 
Mughirah. Dia berkata, “Ikutilah jalanku maka aku akan memikul dosa-dosa 
kaliarL” Atsar ini ini dicoitakan oldi Ibnu Abbas. Ada yang mengatakan bahwa 
ayat ini turun kq)ada bangsa Arab zaman jahiliyah, karena seseorang memikul 
kesalahan ayah, anak, dan cucunya. 


Menurut saya (Al Qurthubi), Ayat tersebut bisa saja ditafsirkan, hal 
itu terjadi di akhirat nanti dan juga kehidupan sebelumnya. Ketika di dunia, 
sebagian dari mereka akan dihukum karena kesalahan yang lain. Terlebih jika 
orang-orang yang taat tidak mau mencegah orang-orang yang melakukan 
kemaksiatan, sebagaimana yang telah dijelaskan pada hadits Abu Bakar pada 


firman-Nya, "Jagalah dirimu. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 105) 

i "Danpeliharalah dirimu 

daripada siksaan yang tidak khusus menimpa orang-orang yang lalim 




saja di antara kamu." {Qs.AXPinidaX[%\. 15) C V ^iT *. j | 

Lt “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan 

sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri 
mereka sendiri. ” (Qs. Ar-Ra’d [13]: 11) 

Zainab binti Jahasy berkata, “Wahai Rasulullah, apakah kami akan 
dibinasakan selama masih ada orang-orang shalih di antara kami?” Beliau 
menjawab, “Ya, jika perbuatan keji (buruk) merajalela. 

Para ulama berkata, “Artinya adalah anak-anak hasil perbuatan zina.” 
Melalui lisan Rasulullah, Allah mewajibkan diyat kesalahan yang dilakukan 
oleh orang yang berakal, agar darah seorang muslim yang tidak basalah tidak 
dilanggar begitu saj a sebagai bentuk penghormatan atas darah.” 

Para ulama juga sepakat bahwa hal ini berlaku tanpa ada perselisihan 
pendapat di antara maeka. Ini sebagai dahi atas apa yang telah kami katakan. 
Ada kemungkinan hal ini terjadi di dunia, di mana Zaid tidak akan dihukum 
karena perbuatan Amr. Setiq} orang yang melakukan perbuatan dosa, maka 
dia harus menanggung akibatnya. 

Abu Daud meriwayatkan dari Abu Ramtsah, dia berkata, “Suatu ketika 
aku pergi bersama ayahku menonui Rasulullah S AW. Kemudian behau berkata 
kepada ayahku, ''Apakah ini Ayahku menjawab, ‘Demi Tuhan 

pemilikKa’bah,diabenar-benaranakku.’ Behau berkata, 'Hadirkanlah saksi 
atas ucapanmu itu. ’ Rasulullah SAW pun tersenyum dan tertawa melihat 
kemiripanku dengan ayahku dan dari sumpah ayahku mengenai diriku. Behau 
kemudian bersabda, ‘Dia (anakmu) kesalahannya tidak akan ditimpakan 
kepadamu dan kesalahan kamu pun tidak akan ditimpakan 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi, bab: Kisah Ya'juj dan 
Ma‘juj, Muslim dalam pembahasan tentang fitnah, bab: Mendekati Fitnah dan 
Membuka Pintu Ya‘juj dan Ma‘juj, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang fitnah, 
Malik dalam pembahasan tentang kalam, bab: Adzab Orang Awam Karena 
Perbuatan Orang-orang Tertentu (2/991), dan Ahmad dalam Al Musnad (6/428). 


(^Tafsir Al Qurthubi 





kepadanya 


Rasulullah SAW membaca firman Allah SWT, jjj 
^1 jjj "Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain. ” (Qs. Faathir [35]: 18) Apa yang kami katakan pertama tidak 
bertentangan dengan firman Allah, 1^1221 ^ 


"Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka, dan 
beban-beban (dosayang lain) di samping beban-beban mereka sendiri. ” 
(Qs. Al ‘ Ankabuut [29]: 13) 


Ayat ini dijelaskan oleh ayat lainnya, yaitu firman Allah SWT, 

^ ' ^*T i3L^, 

"(Ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya 
dengan sepenuh-penuhnya pada Hari Kiamat, dan sebagian dosa-dosa 
orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikitpun (bahwa 
mereka disesatkan). ” (Qs. An-Nahl [16]: 25) 


Orang yang menjadi pemimpin dalam kesesatan dan menyerukan 
kesesatanitu, sertamengikutijalan kesesatan akanmemikul dosa orang yang 
dia sesatkan tanpa dikurangi sedikit pun dari dosa orang yang dia sesatkan 
itu. Hal ini akan dij elaskan pada pembahasan selanjutnya, insya Allah. 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang niat, bab: Seseorang Tidak akan 
Dihukum Karena Kesalahan Saudaranya atau Ayahnya (4/168, no. 4495) dan Ad- 
Darimi dalam pembahasan tentang diyat, bab: Seseorang Tidak akan Dihukum 
Karena Kesalahan Orang lain (2/198-199) secara makna. 


Firman Allah: 






jjiii Mjj yUjT •Ubj oj li 4 


iSkk ^ * 


“Oa/t Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi 
dan Dia meninggikan sebt^ian kamu atas sebagian (yang lain) 
beberapa derajat^ untuk mengujimu tentang apa yang diberikan- 
Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, 
dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” 
(Qs. AlAn*aam [6]: 165) 


Firman Allah j; < 8s »U . -^ “Dan Dialah yang 

menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi," maksudnya adalah setiap 
orangyang datang setelah ada yang balalu maka dia disdjutsdiagai pengganti 
(khalifah). Artinya, dia menjadikan kaUan sebagai khahM bagi umat-umat 
sebelumnya dan masa dahulu. 

Firman Allah SWT, ^jj “Dan Dia meninggikan 

sebagian kamu atas sebahagian (yang lain), " maksudnya adalah dalam 


hal penciptaan, rezeki, kdoiatan, kelapangan, keistimewaan, dan ilmu dpngan 
beberapa daajaL Lafazh dibaca/losAaft dengan digugurkannya huruf 

jar. Lafazh dibacalantaran huruf/bm ihai. Maksudnya adalah 
agar tampak siapa s^'a di antara yang akan memperoldi pahala dan hiiViiman 


Bagi orang yang diberikan kelebihan rezeki, diuji dengan kekayaarmya dan 


diriiinta untuk bersyukur. Sedan gkan orang yang hidup dalam himp itan hidup 
diuji dengan keMiran dan diminta untuk bersabar. Setelah itu Allah menakut- 
nakuti hamba-Nya dengan firman-Nya, oj “Sesungguhnya 





Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, ” yaitu bagi orang yang bermaksiat 
kepada-Nya. Dan, Allah Maha Pengampim lagi Maha Penyayang kepada 
orang yang taat kepada-Nya. <->UJT diucapkan meskipun Allah SWT 

menjelaskan bahwa ada penangguhan hukuman dan siksa naaka akan tegadi 
di akhirat, karena memang semua ihi akan datang dalam waktu dekat. Allah 
SWTberfirman, "lidakada 

adalah kejadian kiamat itu. melainkan seperti sekejap mata atau lebih 
”(Qs.An-Nahl[16];77) 0 1^4" 

“Sesungguhnya mereka memandang siksaan itu jauh (mustahil). 
Sedangkan kami memandangnya dekat (pasti terjadi). ’’ (Qs. Al Ma’aarij 
[70]: 6-7) 


Selain itu, Allah Maha cepat memberikan hiikuman bagi si^a sajayang 
memang bediakmend^adcan hukuman di dunia, sehingga menj adi pe ringatan 
bagi kesalahan-kesalahan yang dilakukan. Wallahu a ’lam. 
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SURAH AL A’RAAF 


Surah ini secara keseluruhan adalah surah Makkiyyah, kecuali delapan 
ayat. Yaitu firman Allah dalam surah Al A’raaf [7]: 163, ^>51 ^ 
hingga firmanAllah dalam surah Al A’raaf [7]: 171, 

An-Nasa‘i meriwayatkan dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAWpada saat shalat 
Maghrib membaca surah Al A’raaf. Beliau membagi dua surah tersebut dalam 
dua rakaat*^® Hadits ini dinyatakan.r/uz/irA oleh Abu Muhammad Abdul Haq. 


FimiaiiAIlali: 


ticA 




“/i/(/5 /aawi m/fnt shaad. Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan 
kepadamu, maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu 
karenanya, supaya kamu memberi peringatan dengan kitab itu 
(kepada orang kafir), dan menjadi pelajaran bagi orang-orang yang 
Amman. ”(Qs. Al A’raaf [7J: 1-2) 


Firman Allah SWT t telah dijelaskan pada awal surah Al Baqarah, 

dan kedudukaimya adalah mubtada ‘ (subyek) yang dibaca rafa Sedangkan 


HR. An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang ^tah, bab: Bacaan Shalat Maghrib 
Alif Laam Miim Shaad (2/169). 





Iafazh4-isf adalah AAa6arQ)redikat). Seolah-olah Dia mengatakan 
adalah huruf daii kitab yang diturunkan kgi aHamn 

Al Kisa'i b^kata, “Maksudnya adalah kitab ini (Al Qur'an).” 

Fnman Allah SWT, lic^ ^ "Maka janganlah ada 

kesempitan di dalam dadamu karenanya. ” 

Dalam ayat ini dibahas duama.salah, yaitu: 

Pertama: Lafazh artinya adalah kesempitaiL Maksudnya adalah 

jangan ada kesempitan dalam dadamu karena menyam paikan fi rman Allah 
Karena, diriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau bersabda. 


^ a f-* ,• J ^^ \ ^ ^ • I ^ ^ ^ 

^ 


"Aku khawatir kepalaku terpecah belah sehingga orang-orang 
menyebutnya roti. (HR. Muslim) 


Al Kiya Ath-Thabari‘®‘ mengatakan bahwa secara tekstual, ayat ini 
adalah larangan. Maknanya adalah meng hilang kan kes emp itan dar i dirinya. 
Karena, sesungguhnyakamumemiliki kewgiban untuk meny ampaikan Tidak 
ada yang di^at kamu lakukan selain memberikan peringatan mengenai 
keimanan dan kekafiran mereka. 


Ayat ini seperti ayat yang disebutkan dalam firman Allah SWT, 
**Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh 
^/t>imM.”(Qs.AlKahfi[18];6)0 

"Boleh jadi kamu (Muhammad) akan membinasakan dirimu, karena 
mereka tidak beriman." (Qs. Asy-Syu’ara [26]: 3) 

Muj ahid dan Qatadah menyatakan bahwa kesen^itan di sini maksudnya 
adalah koaguan.Koaguan di sini bukanlah keraguan yang mengarah pada 


'’® HR. Muslim dalam pembahasan tentang surga (4/2197) dan Ahmad dalam Al 
Musnad (4/162). 

'** Lih. Ahkam Al Qur‘an (3/131). 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (8/86) dan Ibnu 







kekufuran, akan tetapi kraaguan yang mengarah pada kesempitan dada (hati). 
DanikianpuladenganfirmanAllahSWT, Uj ilJJU. vibf ^ aijj 
^ “Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu 

menjadi sempit disebabkan apa yang mereka ucapkan. ” (Qs. Al Hijr 
[15]: 97) 

Ada yangmoigatakanbahwa ayat ini ditujukankq}adaRasulullah SAW, 
namirn maksudnya adalah umatnya. Huruf ha ‘ pada lafazh ill maksudnya 
adalah Al Qur'an. Ada yang berpend^at bahwa maksudn 3 'a adalah sebagai 
peringatan. Kitab yang diturunkan kepadamu adalah untuk memberikan 
peringatan, maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu. Pada ayat 
tersebut terdapat taqdim dan ta‘khir. Ada yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah untuk mendustakan orang-orang yang berdusta 

Kedua: Lafazh “Peringatan." dapat dibaca rafa’, nashab, 
dan khafadh. Lafazh tersebut dibaca rafa ’ dilihat dari dua sisi. 

Orang-orang Bashrah berkata, “Lafazh tersebut dibaca menjadi rafa ’ 
karena mubtada' yang tersembunyi.” 

Al Kisa'i berkata, **I afazh tersebut dibaca rafa ’ karenay4t/u^tetfaad^ 
lafezh^-isT. 

La&zh tersebut dibaca nashab pun dilihat dari dua sisi, yaitu: karena 

• d ^ 

mashdar dan iSj—Ki ^ jS'jj. Pendapat ini seperti yang dikatakan oleh 
orang-orang Bashrah. 

Al Kisa‘i berkata, “Athaf terhadap huruf ha ‘ pada lafazh «L_3j3f. 
Sedangkan lafazh itu dibaca khafadh dilihat dari kedudukan kalimat 
^ Maksudnya adalah peringatan bagi orang-orang kafir dan 

pengingat bagi orang-orang yang beriman. Karena, mer^ adalah orang- 


Katsir dalam tafsirnya (3/382). 

Lih. I’rab Al Qur ‘an, karya An-Nuhas (2/114) dan Imla ‘ Ma Anzalahu Ar- 
Rahman min Wujuh Al I’rab wa Al Qira‘at fl Jami’Al Qur'an, karya Akbari (1/ 
268). 
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orang yang maigambilman&at dari kitab sud. 


Firman Allah: 



“Ikutilah apayangMturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan 
janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat 
sedikitlah kamu mengambil pelajaran (daripadanya). ** 
(Qs.AlA’raaf[71:3) 


Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, ^ Ijjil “Ikutilah 

apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu” maksudnya adalah Al 
Our'andanhadits. 


Allah berfirman SWT, tij 

AiP “Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. 
Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. ” (Qs. Al Hasyr 
[59]: 7) 


Sekelompok ulama mengatakan, “Ini adalah persoalan y ang bersifat 
umum, bagi Rasulullah dan juga umatnya.” 


Secara tekstual, jelas terlihat bahwa ini adalah persoalan yang 
menyan^cut seluruh umat manusia Artinya adalah ikutilah aran agama Islam 
dan Al Qur'an, halalkanlah yang Allah halalkan dan haramlcanlah yang Allah 
haramkan, laksanakanlah perintah-Nya, dan hindarilah larangan-Nya. Selain 
itu, ayat ini menunjuldcan perintah rmtuk moiinggalkan semua pendapat jika 
adanash. 







Kedua: Fimian Allah SWT, qa 1 yu^ 'Jj ''Danjanganlah 

kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya,” huruf ha' pada petikan 
ayat ini naaksudnya adalah Allah. Arti dari ayat ini adalah j anganlah kamu 
menyekutukan Allah dengan tuhan yang lain dan j anganlah menj adikan wah 
orang-orang yang berpaling dari ajaran agama Allah. Siapa saja yang ridha 
terhadap suatu madzhab, maka pengikutmadzhab tersebut dijadikan sebagai 
walinya. 

Diriwayatkan dari Malik bin Dinar, bahwa dia membaca 
t'—j—• 'j—^ yang maksudnya adalah janganlah mencari. 

Lafazh tidak berubah karena di dalamnya terdapat alif ta ‘nits. 

Ada yang berpendapat bahwa huruf ha ‘ pada petikan ayat di atas kembali 
kq)adalahi 2 h C>.La£izhtersebutmenpakantambahan.Adayangmengatakan 
bahwa lafa 2 h tersebut jika digabungkan dengan kata kerja maka menjadi 
mashdar. 


Firman Allah: 


Li;i^ 


“Betapa banyaknya negeri yang telah Kami binasakan, maka 
datanglah siksaan Kami (menimpa pendudukjnya di waktu mereka 
berada di malam hari, atau di waktu mereka beristirahat di tengah 
hati. Maka tidak adalah keluhan mereka di waktu datang kepada 
mereka siksaan Kami, kecuali mengatakan, ‘Sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang lalim \ ” (Qs. Al A’raaf [7]: 4-5) 


Qiraah ini dinisbatkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (4/367) 
kepada Abu Mujahid dan Malik bin Dinar. Sedangkan Ibnu Atbiyyah menisbatkannya 
kepada Mujahid dalam .4/ Muharrar Al Wajiz (S/S24). 
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Finnan Allah SWT, 0 ^ '^Betapa banyaknya negeri 

yang telah Kami binasakan" Lafazh adalah untuk menunjukkan malfna 
banyak. Ini seperti Mazh yang menunjukkan makna sedikit. T jifayh 
tersebut dibaca rafa ’ karena mubtada \ Sedan^can lafazh adalah 

khabar. Maksud ayat tersebut secara keseluruhan adalah betz^a banyak 
negeri —^yang merupakan tompat berkumpulnya manusia— telah Kami 
binasakan. Lafazh tersebut dapat pula dibaca nashab kar ena dhamirfi ’U 
(kata ganti kata keija) yang ada setelahnya.’** 


Firman All^ berikut ini memperkuat firman yang pertama, yaitu: 
(ji Ojjili "Dan berapa banyaknya kaum 

sesudah Nuh telah Kami binasakan. ” (Qs. Al Israa' [ 17]: 17) Jika lafazh 
hdak menggunakan dhamir (kata ganti), maka lafazh tersebut akan 
menempati posisi la&zh . 


Selain itu, lafiizh d^)atpulamaijadi sifetdari lafezh ^ 33 . lafayh 

sendiri maksudnya adalah diperuntukkan untuk lafazh ^ 3 } (negeri). 

Jika Anda mensiM lafezh ^33 maka seolah-olah Anda juga mensifati lafezh 
jii'. Hal ini diturguWcan oleh fiiinanAllah, ^ 'J o’>1DT ^ ^ 
liai ^r *' * * - ‘'Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafaat mereka 
sedikit pun tidak berguna. ’’ (Qs. An-Najm [53]: 26) 


Dhamir (kata ganti) pada petikan ayat tersebut kembali pada lafazh 
S' sesuai dengan maknanya. Karena malaikat juga sesuai dengan yang 


dibaca nashab dengan menyembunyikan kata kerja setelahnya. 


Firman Allah SWT, Li;li 3 di dalamnya terdapat kemusykilan 

karena ada athaf dengan huruf fa 


AlFarra *^bakata, “HurufyZi 'tersebut maknanya sama dengan bnn ^f 
wau. Oleh karena itu, dia tidak mesti bermakna urutan.” 


Lih. I’rabAl Qur'an, karya An-Nuhas (2/114). 
Lih. Ma ’ani Al Qur‘an (1/372). 





Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah berapa banyak negeri 
yang hendak Kami binasakan, maka datanglah siksaan Kami. Sep^ firman 
Allah, ^ jis^{3 o\pyS\ “Apabilakamu 

membaca Al Qur'an, hendaklah kamu meminta perlindungan kepada 
Allah dari syetanyang terkutuk. ” (Qs. An-Nahl [16]; 98) 


Ada juga ;^g berpendt^at bahwa kebinasaan tersebut teijadi pada 
sebagian kaum. Kalimat yang sebenarnya adalah ber^a banyak negeri yang 
Kami binasakan sebagiannya, maka datanglah siksaan Kami hingga Kami 
membinasakan seluruhnya. 


Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah berapa banyak 
negeri yang Kami binasakan dengan hukuman dari Kami, maka datanglah 
siksaan Kami. Yang lain mengatakan bahwa maksudnya adalah Kami 
membinasakarmya dengan mengutus para malaikat adzab kepada mereka. 
Lalu, datanglah siksaan Kami berupa adzab. 

Lafazh ^Lj sendiri maknanya adalah adzab yang ditimpakan kepada 
jiwa seseorang. Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah Kami 
membinasakan mereka, dan siksaan kami kepada merdca datang pada waktu 
tertentu. Jadi, datangnya siksaan adalah berupa kebinasaan. Ada yang 
berpendapat bahwa lafazh tersebut maknanya bukan “kebinasaan”, 
sebagaimana telah kami sebutkan. 

Al Farra' juga mengatakan bahwa jika makna kedua kata keija itu 
sama atau seperti sama, maka Anda bebas mengedepankan (memilih) yang 
mana saja. Sehingga maknanya adalah berapa banyak negeri yang Kami 
datangkan siksaan kemudian kami binasakan. Demikian pula dengan firman 
Allah UlUT “Telah dekat (datangnya) saat itu dan 

telah terbelah bulan. ''(Qs.AlQamar[54]: 1) Maknanya adalah bulan telah 
terbelah dan Hari Kiamat telah ddcat 


Lih. Ma’aniAl Qur‘an (1/371). 


Makna dan lafazh adalah malam hari. Lafazh tersebut semakna 

dengan la&zh c » j? (rumah) karena rumah maiiadi tenyat untuk bei malam 

Fuman Allah SWT, jl maknanya adalah di saat mereka 

istirahat di siang han. HurufH'ou pada kalimat tersebut dih^us. Pendapat ini 
seperti yang dikemukakan oleh Al Farra‘.'*® 

Az-Zujaj berkata, “Ini adalah pendapat yang keliru. Jika penyebutan 
itu diulang maka tidak membutuhkan huruf wau” 

Al Mahdawi berkata, ‘Tidak dikatakan JU jf karena 

pada kalimat tersebut terdapat dhamir (kata ganti) yang kembali kepada 
laf^pertama, sehingga tidakmembutuhkan huruf wum. Makna dari pend^iat 
Az-Zujaj ini sama” 

Lafazh ’f maknanyabukan untuk menunjukkan keraguan, akan tet^i 
sebagai lafazh untuk rincian. Himif wau tersebut menurut para ahli nahwu 
adalah wau yang menunjukkan waktu. Lafazh ^ jl^Is berasal dari lafazh 

yang maknanya adalah tidur di tengah siang. Ada yang berpend^at 
bahwa maknanya adalah istirahat di tengah siang di saat panas matahari sedang 
sangat membara meski tidak sampai tidur. 

Makna ayat tersebut adalah adzab Kami datang kepada mereka di 
saat mereka tengah lalai, di malam ataupun di siang hari. Lafazh 
maknanya adalah doa. Seperti firman Allah SWT, “Dan 

penutup doa mereka” (Qs. Yimus [10]: 10) 

Para ahli nahwu berkata, “Ya Allah, sertakanlah kami pada doa yang 
baik dari doa-Mu.” 

Lafezh juga maknanya d^atboarti yang artinya pengakuan 

atau klaim. Makna petikan ayat tersebut adalah mereka tidak ridha ketika 

tegadipembinasaan selain poigakuanbahwamerdcaadalah termasuk oiang- 


Lih. Ma'aniAl Qur‘an {mil). 





orang yang zhalim. LafazhjL^^ j dibaca/105/106 karena menempati posisi 
khabar dari lafazh ^ |f. Sedangkan is/w-nya adalah kalimat I3J li yang 

senq)a dengan firman Allah, 13/15 Js l^j 5 OI>r \^“Maka 

tidak lain jawaban kaumnya melainkan mereka mengatakan...” (Qs. An- 
Naml[ 27 ]: 56 ) 


Bisa pula dikatakan bahwa lafazh iSj-jf-i tersebut dibaca rafa ’. 
Sedangkan lafazh 13/15 dibaca nashab. Seperti firman Allah 
I “Bukanlah menghadapkan wajahmu (ke arah Timur dan 
Barat) itu suatu kebaktian.” (Qs. Al Baqarah [ 2 ]: 177 ) Lafazh pada 
petikan ayat tersebut dibaca rafa Juga, seperti pada firman Allah SWT, 


i“Kemudian, akibat orang-orang yang 


mengerjakan kejahatan adalah (adzab) yang lebih buruk, karena mereka 
mendustakan (ayat-ayat Allah).” (Qs. Ar-Ruum [ 30 ]: 10 ) Yaitu, dengan 
membaca rafa ’ lafiizh Xl2ip. 


Fi rman Allah ! 




cr 


f^cUL. 


[is 






“Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah 
diutus rasul-rasul kepada mereka dan sesungguhnya Kami akan 
menanyai (pula) rasul-rasul (Kami), maka sesungguhnya akan 
Kami kabarkan kepada mereka (apa-apa yang telah mereka 
perbuat), sedang (Kami) mengetahui (keadaan mereka), dan Kami 
sekaU-kaU tidak jauh (dari mereka). ” (Qs. Al A’raaf [7]: 6-7) 


Firman Allah “Maka sesungguhnya Kami 

akan menanyai umat-umat yang telah diutus rasul-rasul kepada mereka f 





adalah dalil bahwa orang-orang kafir akan dihisab amal perbuatannya. Pada 
ayat lam disebudcan t&Jip Oj “Kemudian sesungguhnya kewajiban 
Kami-lah menghisab mereka." (Qs. Al Ghasyiyah [88]: 26) 

Di dalam surah Al Qashash disebutkan, 

“Dan tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang yang 
berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka." (Qs. Al Qashash [28]: 78) 
Karena, moreka akan kekal di dalam adzab. Akhirat itu tmliii dari beberapa 
tempat. Ada tempat mereka ditanyakan mengenai amal perbuatan mereka 
untuk dilakukan perhitungan. Ada tempat merdca tidak ditanyakan apapun di 
dalamnya. Pertanyaan yang dilontarkan kepada mereka bisa berupa 
pengakuan, penghinaan, dan juga kecaman. Sedan^an pertanyaan kepada 
para rasul adalah mengenai kesaksian dan penjelasan karun mereka. 
Maksudnya, mengenai jawaban kaum mereka mengurai mereka. Inilah yang 
dimaksud dalam firman Allah, “Agar Dia 

menanyakan kepada orang-orang yang benar tentang kebenaran 
mereka." (Qs. Al Ahzaab [33]: 8) 

Ada yang mengatakan bahwa makna dari firman Allah 

J.^i maksudnya adalah para nabi. Sedangkan firman 

Allah SWT, maksudnya adalah para malaikat yang diutus 

kepada mereka. Huruf lam pada lafazh adalah lam qasam (lam 

yairgmenirnjiikkaniirakitasun^rah) yang hakikatnya adalah sebagai penegasan. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa maksudnya adalah Allah akan berbicara 
kepada mereka.*” 

Atsar ini disebudcan oleh Ath-Thabari dari Ibnu Abbas dengan redaksi, “Catatan 
amal perbuatan mereka berbicara kepada mereka mengenai amal perbuatan mereka.” 
Kemudian dia berkata, “Ini adalah pendapat yang tidak jauh dari kebenaran. Hanya 
saja pendapat yang benar dari hadits yang menyebutkan bahwa beliau bersabda, 
‘Tidak ada seorang pun dari kalian melainkan Tuhannya akan berbicara 
dengannya pada Hari Kiamat. Tidak ada perantara antara dirinya dengan 
Tuhannya itu. Allah berkata kepadanya, "Ingatkah kamu pada hari sekian kamu 


Demikian pula dengan petikan ayat 






Fiman Allah SWT, ^ l-j artinya adalah Kami menjadi saksi 

atas amal perbuatan mereka. Ayat ini menunjukkan bahwa Allah Maha 
Mengetahui semua keadaan mereka. 


Firman Allah: 


jU -HljZJjfi «llij 

hj^ ijii? 


“Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), maka 
barangsiapa berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah 
orang-orang yang beruntung. Dan barangsiapa yang ringan 
timbangan kebaikannya, maka itulah orang-orang yang merugikan 
dirinya sendiri, disebabkan mereka selalu mengingkari ayat-ayat 
jrami”(Qs.AlA’raaf [7]: 8-9) 


Firman Allah ^3^ OjpJj adalah lafazh yang terdiri dari 
mubtada ‘ dan khabar. Dapat pula dikatakan bahwa lafazh 
berkedudukan sebagai na ’at (sifat), sedangkan khabar-nya. adalah lafazh 
• Lafazh JiJT juga dapat dibaca nashab terhadap mashdar.^^ Yang 
dimaksud dengan timbangan pada ayat tersebut adalah timbangan amal 
perbuatan para hamba. 


melakukan ini dan melakukan itu? " hingga orang itu ingat apa yang dilakukannya 
di dunia. 'Menerima berita dari Rasulullah SAW tentunya lebih utama daripada 
menerima berita dari lainnya.” Lih. Jami’Al Bayan (8/90). 

Lih. I’rab Al Qur‘an, karya An-Nuhas (2/115). 


Surah Al A’raaf 1 

U 




Ibnu Umar beikata, “Lembaran amal perbuatan para hamba akan 
ditimban g -” 

Ihi adalah paidapat yang boiar. Makna inilah yan g sasnai d«mgan apa 
yang tercantum pada hadits yan% akan kami cantumkan nanti. Ada yang 
berpaidapat bahwa timbangan yang dimaksud adalah kitab y ang di dalamny a 
terdr^at amal perbuatan para makhluk. 

Mujahid’®* berkata, “Timbangan tersebut adalah timbangan amal 
kebaikan dan kdiurukan.” 

Adh-DhahhakdanAl A’masy’^bakata, ‘Timbangan y ang dimaksud 
adalah keadilan dan ketetapaiL Penyebutan timb an gan hanya sebagai contoh 
saja.” 

Az-Zujaj berkata, ‘Toi adalah makna dari segi lisan. Yang p aling utama 
adalah mengikuti apdi yang disebutkan dalam sanad-sanad shahih mengenai 
istilah timbangan” 

Al Qusyairi berkata, “Apa yang dikatakan itu bagus, karena jika 
timbangan dimaknai seperti itu, maka liSaihshirath maknany a adalah agama 
yang benar (haq). Surga dan neraka memiliki makna abstrak, bukan fisik. 
Sedangkan syetan dan jin dimaknai akhlak yang tercela. Dan, malaikat 
menunjukkan makna sebagai kekuatan yang topuji.” 

Umat generasi pertama sepakat untuk memaknai itu semua secara 
tekstual, tanpa menggunakan takwil atau penafsiran. Jika mereka sepakat 
untuk tidak memaknai dengan takwil, maka harus mengartikannya secara 
tekstual. Sehingga, teks-teks tersebut menjadi nash. 

Ibnu Furak berkata, “Kaum Muktazilah meng in^car i adanya timbangan 
di akhirat, atas dasar pemikiran bahwa sesuatu yang bukan fisik (abstrak) 

Lih. Jami’ Al Bayan (8/91). 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (8/91) dan Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/431). 




sulit untuk ditimbang. Karena, berarti sesuatu tersebut tidak dapat berdiri 
sendiri” 

Di antara ahli kalam ada yang berpend^at bahwa Allah akan membah 
segala sesuatu ysng bukan fisik mmj adi fisik, sehingga dapat ditimbang pada 
Hari Kiamat. Namun menumt kami, pendapat ini tidak benar. Pend^atyang 
benar adalah bahwa timbangan itu akan menjadi berat dengan buku catatan 
amal yang tercatat di dalamnya. Dengan buku catatan amal tersebut dapat 
diketahui bahwa timbangan seseorang itu ringan. Ada riwayat hadits yang 
membenarkan pend^at ini, yaitu riwayat yang berbunyi. 



VI ^4 V 5^ 


"limbangan amal sebagian anak cucu Adam ada yang ringan 
catatan kebaikannya, kemudian diletakkan lembaran yang tertulis 
di dalamnya kalimat ‘tidak ada tuhan selain Allah ’ sehingga 
timbangan itu menjadi berat. ” 

Seperti yang telah diketahui, timbangan itu tergantung pada timbangan 
catatan amal perbuatan yang tertulis di dalamr^ bukan amal perbuatan itu 
sendiri. Allah sendiri dapat membuat timbangan itu menjadi ringan jika Dia 
menghendaki, dan dt^at menjadikannya berat jika Dia menghendaki. Yaitu, 
dengan meletakkan amal-amal perbuatan pada lembaran catatan tersebut, 
dalam Shahih Muslim diriwayatkan bahwa Shatwan bin Muharrar 
mengatakan. 
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Surah Al A’raaf I 
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jli^l L»lj c^Ul~>- *Jlj>k^ ^jg«^9 ^C5^*-J 

Ijjj—^ (ji:^^ «^*yji c/*-?^J LS^ (*^ j^^LuJlj 

y ^ y yy 

.(^ 1 > 


Seseorang pemah beikata kq)ada Ibnu Umar, “Apa yang kamu dengar 
mengenai ucapan Rasulullah tentang najwaT' Dia menjawab, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Seorang mukmin akan 
didekatkan kepada Tuhannya pada Hari Kiamat hingga diletakkan 
padanya catatan amal perbuatannya. Kemudian, dia mengakui 
dosa-dosanya. ’ Setelah itu Allah bertanya, ‘Apakah kamu 
mengetahui? ’ Hamba tersebut menjawab, ‘Ya, aku mengetahui 
wahai Allah. ’ Allah berfirman, ‘Aku telah menutupi dosa-dosamu 
itu di dunia, dan hari ini Aku memberikan ampunan untukmu. ’ 
Setelah itu dia diberikan lembaran catatan amal baiknya. 
Sementara orang-orang kafir dan munafik dipanggil di atas 
kepala-kepala makhluk lainnya. Mereka itulah orang-orang yang 
telah mendustakan Allah. 

Sabda Rasulullah SAW, “Dia diberikan lembaran catatan 
kebaikannya ," adalah dalil bahwa amal perbuatan dicatat pada lembaran 
catatan amal untuk kemudian ditimbang. 

Ibnu Majah juga meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Amr, dia 
mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda. 


HR. An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang tobat, bab: Tobat Seorang 
Pembunuh Diterima meski Dia Telah Melakukan Banyak Pembunuhan (4/2120). 


I Tafsir Al Qurthubi 





^ \ ^ Cl'' ti ** T'' ^ ■^l*''* 

4—1 v^i ^y C^- 

J p 4Jil Jj Sj |»j (J^ 4*^ 

>» ✓ 

iOtf: JiLj W' V :J_^ ?lb. lii ji : j;-j 
iui cjii ili? ; jjW Ji :Jli ^ 

i;lj tolll-»- Ijjj^ iJLi (jJ :JcV :J 

✓ ✓ 

iji vi M ^ ’jf yj^ ‘f!P' ^ ^ 

^ ^ y’ 

^ c» «-jj Ij I(J_ji»i :Jl5 oJLp Iju.^^ 01 j 

^OjpA t|» HaT V liJji 

.^UftJl o.lS>J O^Uai ^liaJlj 


"Seseorang dari umat pada Hari Kiamat akan dipanggil dari atas 
kepala-kepala para makhluk. Kemudian disebarkan kepadanya 
sembilan puluh sembilan catatan amal. Setiap catatan amal itu 
panjangnya sepanjang pandangan mata. Setelah itu Allah 
bertanya. ‘Apakah ada catatan amal iniyangkamu ingkari? ’ Orang 
itu menjawab. ‘Tidak, wahai Tuhanku. ’ Allah kembali bertanya. 
‘Apakah para malaikatku telah menzhalimi dirimu dalam penulisan 
catatan amal itu?’Orang itu menjawab, ‘Tidak ’Allah kembali 
bertanya, ‘Apakah kamu pernah meminta ampun, apakah kamu 
memiliki kebaikan?’ Orang itu terlihat bimbang dan kemudian 
menjawab, ‘Tidak. ’ Allah berfirman, ‘Tentu, kamu memiliki 
kebaikan di sisi Kami. Tidak ada kezhaliman bagimu pada hari 
ini. ’ Setelah itu, dikeluarkanlah sebuah kartu (lembaran) yang di 
dalamnya terdapat tulisan ‘tidak ada tuhan selain Allah dan 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya ’. Orang itu kemudian 
berkata, ‘Wahai Tuhanku, apa lembaran ini dengan catatan yang 





ada di dalamnya? ’ Allah menjawab, ‘Kamu tidak akan dizhalimi .' 
Catatan amal itu lalu diletakkan pada salah satu genggaman 
tangannya dan kartu (lembaran) pada genggaman tangan yang 
lain. Sehingga, catatan amal itu terhapus dan kartu pun menjadi 
berat. 

At-Tlnmdzi menamb ahkan “Tidak menjadi berat sesuatu dengan 
asma Allah.” Setelah itu At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan 
gharib. Penjelasan akan hal ini akan dibahas lebih lanjut pada surah Al Kahfi 
danAlAnbiyaa', insya Allah. 


Firman Allah SWT, 


J J 






''Maka barangsiapa berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah 
orang-orang yang beruntung. Dan barangsiapa yang ringan timbangan 
kebaikannya, maka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, 
disebabkan mereka selalu mengingkari ayat-ayat KamC* Lafazh 
adalah bentuk jamak (plural) dari kata j-l? • Asal dari lafazh tersebut adalah 
013 ^, huruf waw pada kata tersebut berubah menjadi huruf ' karena 
harakat sebelumnya adalah harakat kasrah. 

Ada yang m engatakan bahwa bisa pula dikatakan bahwa ada timbangan 
perbuatan untuk satu orang, yang dengan timbangan itu semua amal 
perbuatannya ditimbang. Ada pula kemungkinan bahwa timbangan itu 


HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud, bab; Rahmat Allah yang 
Diharapkan pada Hari Kiamat (2/1437) dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang 
iman, bab: Orang yang Wafat Dalam Keadaan Bersaksi (bersyahadat) bahwa Tidak 
Ada Tuhan selain Allah (5/24/25) 


I Tafsir Al Qurthubi 




sebenarnya hanya satu, namun diungk^kan dengan lafazh jamak. Hal ini 
seperti firman Allah, pji "Kaum Nuh telah 

mendustakan para rasul. ” (Qs. Asy-Syu’ara [26]: 105) Juga, firman Allah, 
ilp (iJaT "Kaum Ad telah mendustakan para rasul.’’{Qs.Asy- 
Syu’araa' [26]: 123) 


Dalam satu penafsiran disebutkan bahwa yang dimaksud sebenarnya 

• .y’ y’ 

hanya satu orang rasul saja. Ada )^g mengatakan bahwa lafazh jiyj—* 
adalah bentuk jamak dari kata iijjy, bukan jamak dari kata Yang 

dimaksud di sini adalah amal-amal petbuatan yang ditimbang. 


Ibnu Abbas berkata, “Amal-amal kebaikan dan keburukan ditimbang 
dalam satu timbangan yang memiliki lisan dan dua genggaman tangan. 
Sedangkan catatan amal petbuatan seorang mukmin diserahkan kepadanya 
dengan cara yang baik. Catatan amal pobuatan itu diletakkan pada genggaman 
timbangan itu hingga amal kd>aikannyald}ih barat daii amal buruknya. Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman, pk f'l.djti oJaJ 

"Maka barangsiapa berat timbangan kebaikannya, maka 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. '’(Qs. AlA’raaf [7]: 8) 


Se dangkan catatan amal n rang kafir diserahkan dengan cara yang paling 
bvDuk. Catatan amal itu diletakkan pada genggaman timbangan dan timbangan 
kebaikannya menjadi ringan hingga dia dijerumuskan ke dalam api neraka. 
Apa yang diisyaratkan oleh Ibnu Abbas ini mendekati pendapat yang 
mengatakan bahwa Allah meiy adikan setiap bagian dari amal petbuatan para 
hamba sdiagai jauhar (inti). Kemudian, timbangan pun menjadi berat dengan 
adanya jauhar itu. Namun Ibnu Furak dan yang lainnya moiolak pendapat 
inL 


Dalam sebuah hadits disebutkan, "Jika kebaikan-kebaikan seorang 
mukmin menjadi ringan maka Rasulullah mengeluarkan kartu seperti 
semut. Kemudian dia meletakkannya pada genggaman timbangan 
sebelah kanan yang di dalamnya terdapat catatan kebaikan orang itu, 



sehingga kebaikan pun menjadi berat. Hamba mukmin itu lantas berkata 
kepada Rasulullah, ‘Demi ayah dan ibuku, sungguh tampan rupamu dan 
sungguh baik penciptaanmu, siapakah kamu?’Rasulullah SAW 
menjawab, ‘Aku adalah Muhammad, nabimu. Ini adalah shalawatmu 
yang kamu ucapkan kepadaku. Aku telah menepati janjiku kepadamu 
di saat kamu sangat membutuhkannya ’. 

Al Qusyairi menyebutkan hadits ini dalam tafsirnya. Ada yang 
menyebutkan bahwa kata 2—stiu (kartu) sama maknanya dengan kata JL-ilj- 
Hanya saja, menurut bahasa penduduk Mesir kata memiliki penomoran. 

Ibnu Majah berkata, Muhammad bin Yahya berkata, “Kata adalah 

Penduduk Mesir sendiri menyebut dengan sebutan 2— 
Hudz 2 ifah‘“ berkata, “Pemegang timbangan pada Hari Kiamat adalahmalaikat 
Jibril” 

Allah SWT berfirman, “Wahai Jibril, timbanglah mereka dan 
tambahkan dosa orang pernah dizhalimi kepada orang yang tidak 
memiliki kebaikan. ” 

HudzaiMijugaberkata, ‘Timbangan tersebuttidakbengjaemas ataupun 
perak.” 

Jika pelaku kezhaliman memiliki kebaikan, maka kebaikannya itu akan 
diberikan kepada orang yang pernah dizhalimi. Jika dia tidak memiliki 
kebaikan, maka keburukan orang yang dizhalimi akan ditimpakan kepada 
pelaku kezhaliman tersebut Setelah itu, orang zhalim tersd^ut kembah dalam 
keadaan membawa beban seperti gunung. 


' Hadits ini diriwayatkan oleh Al Qurthubi dalam pembahasan tentang peringatan, 
hal 361. 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (8/91) dan Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/432). 







Diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

J—^ jji\ Ij auI J_^ 

t' f * 0' ^ ^ ^ o ^ ^ ^ t . ' o f a ^ ^ o'C J “^0 J 9 f o ^ .l''®». 

LS^ J'-'.-C'l ^ji ^ 

jl —J' A—ii 0 ^JLp a^ J U'*J ® 

.LJlL CfJ-lpl 'y 


“Allah Ta'ala berfirman pada Hari Kiamat, ‘Wahai Adam, 
tempatilah posisi di samping kursi dekat timbangan. Kemudian, 
saksikanlah apa yang dapat mengangkat dirimu dari amal 
perbuatan anak cucumu. Siapa saja yang amal kebaikannya lebih 
berat dari keburukannya meski hanya seberat biji, maka baginya 
surga. Siapa saja yang keburukannya lebih berat dari 
kebaikannya, maka baginya neraka, hingga kamu mengetahui 
bahwa Aku tidak memberikan adzab kecuali kepada orang yang 
zhalim ” 


Firman Allah: 


* 




“Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka 
bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi itu (sumber) 
penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur. ” 

(Qs. AlA’raaf [7]: 10) 


Maksudnya adalah Kami telah menciptakan bumi sebagai tempat 
bernaung dan hidup bagi kalian. Dan, Kami telah menyiapkan di dalamnya 








sumber-sumber kehidiq)an bagi kalian. Lafazh adalah bentuk jamak 

dari 21 _^.Artinya, makanan, minuman, dan sumber kehidupan laiimya 

yang dengaimya manusia dapat hidup. 

Az-Zuj aj berkata, “Sumber kehidupan adalah sesuatu yang dengannya 
dapat hidup.” 

Lafazh 21^ menuratAkhfasy dan ahli nahwu terbentuk dari pola kata 
SementaraAlA’raj membacanya dengan menggunakan huruf 

hamzah. Demikian pula yang diriwayatkan oleh Kharijah bin Mush’ab dari 
Nafi’. 


An-Nuhas'*’ berkata, “Hamzah adalah huruf yang tidak diperbolehkan, 

karena bentuk mufrad-vs^ (tunggal) adalah 21 _^ dan aslinya pun 

lalu ditambahkan dengan harufalif washal (alifpenyambung). Huruf tosebut 
mati dan begitu pula dengan hurufya', jugaberharakat sukun. Maka, harus 
diharakatkan karena tidak dapat dihapus. Sedangkan huruf alif tidak 
berharakat, sehingga hurufya' diberi harakat yang semestinya. 

Padanaimya dari huruf waw adalah kata yang bentuk jamaknya 

adalah jj'—^ dan kata yang bentuk jamaknya adalah f j'—i* seperti 

yang disebutkan dalam bait syair. 


, ^ .... ^ 1.0 .. 
J y y J 




Sungguh aku adalah penopang beberapa kedudukan 
Yang tidak pernah ditempati oleh Jarir dan budaknya 


Lih. I’rab Al Qur‘an (2/115) dan Imla" Ma Manna Bihi Ar-Rahman (1/ 

269). 
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Firman Allah: 


\ UiS ^ ^ j^j^sulajL^ JLiJj 

© a**^i ^J 


“Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami 
bentuk tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada para malaikat, 
‘Bersujudlah kamu kepada Adam,* maka mereka pun bersujud 
kecuali iblis. Dia tidak termasuk mereka yang bersujud. ” 

(Qs. AlA’raaf [7]: 11) 


Finnan Allah 




A 


jd>- ailj “Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan kamu (Adam), lalu Kami bentuk tubuhmu,'* setelah 
disebutkan segala kenikmatan-Nya, Allah kemudian menyebutkan awal 
penciptaan makhluk. Arti dari kata telah dijelaskan pada beberapa 

pembahasan sebelumnya. Sedangkan lafazh p artinya adalah 

menciptakan kahan berapa segumpal darah, kemudian kalian diberi bentuk. 
Setelah itu. Kami (Allah) memberitahukan kepada kalian bahwa Kami 
mengatakan kepada para malaikat untuk bersujud kepada nabi Adam. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Adh-Dhahhak, dan lainnya'*® bahwa 
maknanya adalah Kami menciptakan Adam, kemudian membentuk kalian 
melalui tulang rusuknya. 

Al Akhfasy berkata, “Lafazh p maknanya sama dengan huruf wau 
(dan).” 

Ada yang berpendapat bahwa makna dari lafazh 
maksudnya adalah menciptakan Adam. Kemudian, Kami (Allah) berkata 


'** Lih. Jami’ Al Bayan (8/94), Tafsir Ibnu Katsir (3/387), Al Muharrar Al 
Wajiz (5/438), dan Al Bahr Al Muhith (4/272). 





kepada para malaikat untuk bersujud kepada Adam. Setelah itu, Kami 
membentuk tubuh kahan. Di dalamnya terdapat vmgkapan yang disebutkan di 
awal dan di akhir ketika menyebutkan lafazh-lafazhnya. 


J' X 9 

Yanglammengatakanbahwalafezhkalimat j; 4=>,r. fllv jlsJj maksudnya 
adalah Adam. Disebutkan dengan bentuk jamak karena Adam adalah nenek 
moyang manusia. Kemudian lafazh p jugakembah kepada Adam. 

Seperti lafazh: ^ maksudnya adalah Kami telah membunuh tuan 

kalian. 


Firman Allah SWT, Uli p Kemudian Kami 

katakan kepada para malaikat, ‘Bersujudlah kamu kepada Adam ’,” tidak 
ada lafazh yang disebutkan di awal ataupim di akhir. Diriwayatkan dari Ibnu 
Abbasjuga, ada yang berpendapat bahwamaksud dari la&zh j; Ali- joJj 

adalah Adam dan Hawa. Adam sendiri berasal dari tanah, sedangkan Hawa 
berasal dari tulang rusuk Adam. Kemudian t^adi panbentukan tubuh setelah 
itu. Jadi, maknanya adalah Kami telah menciptakan nenek moyang kahan, 
kemudian Kami berikan bentuk tubuh bagi keduanya. Pendapat ini seperti 
yang dikemukakan oleh Hasan. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah Kami telah menciptakan 
kahan dari tulang rusuk Adam, kemudian Kami berikan bentuk tubuh kahan 
ketika Kami mengambil peganjian (sumpah) dari kahan. Ini adalah pend^at 
Mujahid. 


Ibnu Juraij dan Ibnu Abu Najihmaiwayatkan, An-Nuhas berkata, “Ini 
adalah pendapat yang paling baik. Mujahid berpendapat bahwa Allah 
menciptakan mereka dari tulang Adam. Setelah itu mereka diberikan bentuk 
tubuh ketika mereka melakukan perjanjian dengan Allah. Setelah itu para 
malaikat bersujud kepada Adam.” 

Pendapat inijuga diperkuat oleh firman Allah SWT, jjA ijj 

^ “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu 
mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka." (Qs. Al 




A’raaf [7]: 172) Sedangkan dalam hadits disebutkan, “Allah mengeluarkan 
mereka seperti benih, dan mengambil sumpah dari mereka.” 

.J» 

Ada yang mengatakan bahwa lafazh adalah panberitahuan. Artinya, 
Kami telah menciptakan kalian pada tulang rusuk Adam. Setelah itu, kami 
berikan bentuk tubuh bagi kahan di dalam rahim-rahim. 

An-Nuhas berkata, “Riwayat ini shahih berasal dari Ibnu Abbas.” 

Menurut saya (Al Qurtliubi), semua pendapat di atas masih 
mempakan kemungkinan-kemungkinan. Pendapat yang benar adalah yang 
memperkuat apa yang tercantum di dalam Al Qur'an. Allah SWT berfirman, 
^ .iilj "Dan sesungguhnya Kami telah 

menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) dari tanah. ” (Qs. Al 
Mukminuun[23]: 12) 

Maksudnya adalahAdam. Allah SWTjugaberfiiman,L^]J 
"Dan daripadanya Allah menciptakan istrinya. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 1) 

Kemudian Allah SWT berfirman, -t-y maksudnya adalah Kami 

telah menciptakan keturunan dan anak-anaknya dalam bentuk segumpal darah 
yang diletakkan di dalam teanpat yang kokoh (rahim). Jadi, Adam itu didptakan 
dari tanah, setelah itu dibentuk jasadnya dan dimuhakan dengan sujudnya 
para malaikat kepadanya. Sedangkan anak-anak keturunaimya dibentuk di 
dalam rahim ibu mereka setelah mereka diciptakan di dalanmya dan di dalam 
tulang rusuk ayah mereka Kami jugajelaskan di awal surah Al An’aam bahwa 
seti^ manusia itu adalah makhluk yangboasal dari segumpal darah dan tanah. 
Allah SWT berfirman, p ^'^"Sesungguhnya Kami 

telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami bentuk tubuhmu. ” (Qs. Al 
A’raaf [7]: 11) iSiT "Dia-lah Allah Yang 

Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa. ”(Qs.AlHasyr 
[59]: 24) 

Allah menyebutkan pembentukan rupa setelah pembentukan tubuh. 
Penjelasan ini akan dipaparkan dalam pembahasan selanjutnya, insya Allah. 




Ada yang berpendapat bahwa makna dari kalimat j;4s»ual>- ollj 
adalah Kami telah menciptakan ruh terlebih dahulu kemudian dilanjutkan 
dengan pembentukan tubuh. 

Firman Allah SWT, ^ JiJ “Kecuali iblis. 

Dia tidak termasuk mereka yang bersujud” adalah bentuk istitsna' 
(pengecualian) yang tidak termasuk dari jenis yang dimaksud. Ada yang 
berpendapat bahwa ia termasuk dari jenis yang dimaksud. Para malaikat 
berselisih pendapat, apakah iblis termasuk golongan malaikat atau bukan. 
Hal ini seperti pemaparan yang telah kami jelaskan dalam surah Al Baqarah. 


Firman Allah: 



**Allah berfirman, ‘Apakah yang menghalangimu untuk bersujud 
(kepada Adam) di waktu Aku menyuruhmu?* Menjawab iblis, ‘Aku 
lebih baik daripadanya. Engkau dptakan aku dari api sedang dia 
Engkau dptakan dari tanah \ ” (Qs.Al A’raaf [7]: 12) 


Dalam ayat ini dibahas empat masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, jl B-l “Apakah yang 
menghalangimu” lafazh dalam ayat tersebut dibaca rafa’ karena 
mubtada' (subyek kalimat). Maksudnya adalah apa yang mencegahmu? Ini 
adalah pertanyaan yang konotasinya adalah celaan. Lafazh 'i L t.; dibaca 
nashab, yang seharusnya 'jijiL—J Sedangkan lafazh ^ adalah 


Lih. I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/116). 





tambahan. Seperti dalam firman Allah yang lain disebutkan, Ml'.', 

Jl "Apakah yang menghalangi kamu sujud?” (Qs. Shaad [38]: 
75) 

Ada yang mengatakan bahwa lafazh ^ tersebut bukanlah tambahan. 
Pelarangan tersebut adalah bagian dari ucapan dan juga doa. Seolah-olah 
Dia berkata, “Si^a yang mengatakan (memerintahkan) kq)adamu untuk tidak 

bersujud?” Contohnya kalimat: u '< j_nir iJJ cJis lij (Aku telah 

mengatakan kepadamu untuk tidak melakukan perbuatan itu). Ada yang 
berpendapat bahwa pada petikan ayat tersebut ada kata yang dihilangkan. 
Kalimat yang seharusnya adalah apa yang mencegahmu rmtuk melakukan 
ketaatan dan membuatmu tidak bersujud? 


Para ulama berkata, “Yang mencegahnya imtuk tidak bersujud adalah 
sifat takabur dan dengki. Sifat ini tersimpan di dalam dirinya ketika dia 
diperintahkan untuk bersujud. Yaitu perintah kepadanya untuk bersujud kq)ada 
Adam. Allah SWT berfirman, ^ ^ <il 

^ ^ "Sesungguhnya Aku akan 


menciptakan manusia dari tanah. Maka apabila telah Kusempurnakan 
kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)Ku, maka 
hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya. ” (Qs. Shaad 
[38]: 72) 


Dalam ayat tosebut seolah-olah Allah SWT menganggap Adam sebagai 
sesuatu yang agung, sehingga ibhs diperintahkan untuk tersrmgkur seraya 
bersujud kepadanya. Sikap menyun^aukan diri berarti merendahkan orang 
yang bersujud dan mengagungkan (menghormati) orang yang disujudi. Iblis 
pun menyimpan dengki dalam dirinya dan enggan untuk bersujud ketika Allah 
memberikan perintah kepadanya saat itu. Ketika roh ditiupkan oleh Allah ke 
dalam diri Adam, maka para malaikat pun bersujud kepadanya. Sedangkan 
ibhs, diatet^ berdiri di antara punggung-pimggung mereka (paramalaikat). 
Dia tetap tampak berdiri dan tidak mau bersujud, sesuai d^gan keengganan 
yang tersembunyi di dalam dirinya. 


Surah Al A’raaf J 


FinnanAllahSWT, Ml'.', i; maksudnya adalah apa yang 

mencegahmu untuk tidak tunduk pada perintahku? IbUs pun mengemukakan 
perasaan yang tersembim 5 d dalam dirinya dan berkata, lif “Aku 

lebih baik daripadanya.” 

Kedua: Firman Allah SWT, il menunjukkan seperti yang 

dikatakan oleh para ahh fikih, yaitu bahwa perintah itu menunjukkan suatu 
kew^iban secaramutlak, tanpa ada hal lain yang menyertainya. Karena, celaan 
itu dikaitkan dengan sikap mengabaikan perintah yang mutlak. Dalam hal ini 
adalah firman Allah kepada para malaikat, "Bersujudlahkamu 

kepada Adam, ” (Qs. Al Baqarah [2]: 34) adalah hal yang sangat jelas.*™ 

Ketiga: Firman Allah SWT, ili ^ Isf Jii '"Iblis berkata, ‘Aku 
lebih baik darinya ” maksudnya adalah yang mencegahku tmtuk bersujud 
adalah kelebihan yang aku miliki dibanding Adam. Ucapan ini dilontarkan 
iblis sebagai jawaban secara maknawi dari patanyaan AUah. Uc^an ini seperti 
kalimat, v 11 * j__J “Milik silakah rumah ini?” Orang yang diajak 


Para ulama berkata, “Sesungguhnya Allah mencela iblis karena tidak mau 
bersujud seperti yang dia perintahkan kepadanya dalam firman-Nya, ‘Bersujudlah 
kamu kepada Adam, 'dalilnya adalah firman Allah, ‘Di waktu aku menyuruhmu. ’ 
Celaan terhadap ibhs jelas terlihat, pada firmanAllah, ‘Apayang menghalangimu? ’ 
Pertanyaan ini menggunakan bentuk pertanyaan yang berkonotasi pengingkaran, 
yang maknanya adalah cel 2 ian dan cercaan. Kata tersebut bukanlah pertanyaan 
yang sifatnya hakiki (sebenarnya). Karena, Allah mengetahui alasan dan penyebab 
iblis tidak mau bersujud kepada Adam, seperti yang diperintahkan kepadanya. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu, tidak ada sesuatupun yang 
tersembunyi dari-Nya. Celeian kepada iblis atas sikapnya yang tidak mau bersujud 
menunjukkan bahwa bersujud kepada Adam adalah kewajiban baginya. Jika tidak 
wajib maka tidak mungkin sikap tersebut dikecam oleh Allah. Hal ini serupa dengan 
logika bahwa seorang manusia tidak akan dikecam jika dia meninggalkan suatu 
yang bukan kewajiban bagi dirinya. Sebagaimana pula bahwa jika sujud kepada 
Adam ini tidak wajib maka iblis akan berkata kepada Tuhaimya, ‘Sesimgguhnya 
Engkau tidak mewajibkanku untuk bersujud, maka bagaimana mungkin aku 
menyesalinya. ’ Yang membuat sesuatu itu menjadi wajib adalah bentuk kata perintah 
yang menunjukkan bahwa sesuatu itu wajib.” 







berbicara menjawab, jL_Jj l—^U ‘Temiliknya adalah Zaid.” Jawaban ini 
sebenarnya bukan inti jawaban, akan tetapi ia merupakan jawaban secara 

t ''o' ^ oO* o' 

manusiawi. Dalam firman Allah SWT disebutkan jb ^ 

giJ? “Engkau ciptakanku dari api sedang dia Engkau ciptakan dari 
tanah. ”(Qs.AlA’raaf [7]: 12) 

Ibhs berpandangan bahwa ^i itu lebih muha daripada tanah. Karena 
api itu lebih tinggi derajatnya, lebih berada di puncak, dan lebih ringan. Selain 
itu, q}i jugamerupakan inti dari cahaya. 

Ibnu Abbas, Hasan, dan Ibnu Sirin berkata, “Makhluk pertama yang 
melakukan perbandingan adalah iblis, dan dia melakukan kesalahan dalam 
melakukan perbandingan tersebut. Oleh karena itu, siapa saja yang 
mengqiyaskan ajaran agama dengan pendapatnya sendiri, maka Allah 
menggolongkannya termasuk kaum iblis.”'^' 

Ibnu Sirin berkata, ‘Matahari dan bulan itu tidak disembah melainkan 
Q)enyembahnya) melakukan qiyas.”’’^ 

Para ahli hikmah berkata, ‘Musuh Allah itu (iblis) telah keliru ketika 
menganggap bahwa api itu lebih baik daripada tanah. Meski keduanya (api 
dan tanah) berada pada derajat yang sama, yaitu sama-sama benda mati, 
karena sebenarnya unsur tanah itu lebih baik daripada unsur api jika dilihat 
dari empat hal berikut: 

a. Inti dari sifat tanah seimbang, tenang, wibawa, ambisius, penyayang, 
pemalu, dan sabar. Ini semua adalah pemicu bagi Adam setelah dia 
men:q)eroldi kebahagiaan untuk selanjutnyabotobat, bersikap tawadhu, 
dan menrmdukkan diri di hadapan Allah. Lalu, Allah memberikan 
ampunan, karunia, dan petunjuk kepadanya. Sedangkan inti dari sifat 


Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/273). 
Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (8/98) dan Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/442). 



api adalah ringan, congkak, keras, merasa lebih tinggi derajatnya, dan 
mudah goyah. Ini semua adalah sifat-sifat yang menjadi pemicu ibhs 
setelah dia memperoleh kesengsaraan untuk selanjutnya bersikap 
takabiir dan con^cak. Lalu, Allah pun mraiinq)akan kebinasaan, adzab, 
laknat, dan kesengsaraan baginya. 

b. Ada hadits yang menyatakan bahwa tanah smga adalah seperti buah 
misik adz&r. ‘ ” Tidak ada satu pun riwayat yang menyatakan bahwa di 
dalam surga itu terdapat zpi dan di dalam neraka terdapat tanah. 

c. Api adalah penyebab timbulnya adzab. Api adalah adzab Allah kq)ada 
musuh-musuh-Nya, bukan tanah yang menjadi penyebab timbulnya 
adzab. 

d. Tanah itu tidak membutuhkan api, sebaliknya ^i membutuhkan tempat 
Sedangkan tempatnya api adalah tanah. 

Menurut saya (Al QurtfaubQ, ada kanungkinan terdapat alasan yang 
kelima, yaitu bahwa tanah itu adalah tempat bersujud dan memiliki sifat suci, 
sebagaimana terdapat dalam hadits shahih}^* Sedangkan api adalah sesuatu 
yang menakutkan dan berkonotasi adzab. Hal ini seperti yang disebutkan 
dalam firman Allah SWT, flU'i''DemikianlahAllah 

mempertakuti hamba-hamba-Nya dengan adzab itu. ” (Qs. Az-Zumar [39]: 
16) 

Ibnu Abbas berkata, “Bersikap taat itu sebenarnya lebih utama bagi 
iblis daripada membandingkan (jq)i dengan tanah) hingga akhirnya dia 
membangkang kepada Tuhannya. Iblis adalah makhluk pertama yang 
membandingkan (agama) dengan pikirarmya sendiri. Padahal, qiyas yang 


Riwayat ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang sifat 
surga, bab: Sifat-sifat Surga dan Kenikmatannya (4/672), Ad-Darimi dalam Ar- 
Rifaq (2/333), dan Ahmad dalam Al Musnad (2/305). 

Hadits tersebut berbunyi, “Bumi diciptakan untukku sebagai tempat bersujud 
dan tanahnya adalah suci Hadits ini shahih sebagaimana yang telah dijelaskan. 
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bertentangan dengan nash itu tidak dapat diterima.” 

Keempat: Orang-orang berbeda pendapat dalam mengomentari 
permasalahan qiyas.‘’* Ada yang memperbolehkannya dan ada pula yang 
menolaknya. Sedangkan yang berpendapat seperti ini adalah para sahabat, 
tabiin, dan mayoritas ulama setelah mereka. Secara logika dan fakta syariat 
qiyas itu boleh dilakukan. Inilah pendapat yang benar. 

Al Qafl&lyangtetmasukmadzhabAsy-Syafi’i danAbuHusainAlBashri 
menyatakan bahwa melaksanakan qiyas itu hukumnya wajib secara logika. 
Sedan^can An-Ni 2 ham berpendapat bahwamelaksanakan qiyas itu hukumnya 
mustahil, baik secara logika ataupun menurut hukum syariat. Sebagian ahli 
zahir tidak menerima qiyas. Pend^at pertamalah yang benar. 

Al Bukhari dalam Al I’tisham bil Kitab wa As-Sunnah berkata, 
“Maknanya adalah tidak ada pelindung bagi seseorang melainkan terdapat 
pada Kitabullah, Suimah nabi-Nya, dan kesepakatan para ulama. Itu semua 
digunakan jika di dalamnya terdrpat hukum yang menjelaskan suatu poicara. 
Jika tidak ada maka boleh menggunakan qiyas. Penjelasan mengenai hal ini 
dijelaskan pada bab: orang yang menyamakan asal pemasalahan yang sifatn 3 /a 
telah diketahui dengan asal permasalahan yang sifatnya sebagai penjelas. 
Penjelasan mengenai hukumnya telah dikemukakan oleh Allah agar orang yang 
bertanya dapat memahaminya.” 


Qiyas termasuk dalil yang disepakati oleh jumhur ulama. Qiyas ini memiliki 
banyak definisi. Definisi yang paling baik ada dua. Pertama, qiyas adalah kesamaan 
antara cabang dengan pokok sesuatu dalam bal Ulat hukumnya. Definisi ini adalah 
definisi Ibnu Hajib. Kedua, qiyas adalah penetapan adanya kesamaan suatu hukum 
yang diketahui dengan hukum yang lainnya, karena keduan 3 ra memiliki Ulat hukum 
yang sama. Ini adalah definisi qiyas menurut Al Baihaqi. Qiyas sendiri memiliki 
empat rukun: asal (pokok), cabang, hukmn asal, dan Ulat. Kita dapat mengatakan 
bahwa anggur itu sama dengan khamer dalam hal status hukiunnya, yaitu haram. 
Anggur adalah cabang permasalahan, khamer adalah pokok permasalahan, haram 
adalah hukumnya, dan Ulat yang menyatukan antara pokok permasalahan dan 
cabangnya (anggur dan khamer) adalah keduanya sama-sama memabukkan. 




r 


Ath-Thabari berkata, “Ijtihad dan penafsiran Kitabullah dan Snnnah 
Rasulullah (hadits), serta ijmak umat adalah kebenaran yang wajib 
flilalfganakan Kewajiban yang paling pertama harus dilakukan oleh ulama. 
Oleh karena itu, ada bebaapa riwayat yang pernah disebutkan oleh Rasulullah 
S AW, sekelompok sahabat dan tabiin.” 

AbuTamam Al Maliki berkata, “Umat ini menyepakati qiyas. Dengan 
qiyas ini mereka sq)akat untuk maigqiyaskan emas dengan uang kertas dalam 
hukum zakaL” 

Abu Bakar berkata, ‘Tariklah pembaiatan atas diriku.” 

Ah berkata, “Kami tidak akan maiurunkan jabatanmu dan kami tidak 
akan memintamu untuk turun dari jabatanmu. Rasulullah SAW telah 
membuatmu ridha terhadap ajaran agama kita, lantas kami tidak boleh 
membuatmu senang dengan kehidupan duma kita?” 

Kepemimpinan pun diqiyaskan dengan shalat. Abu Bakar 
mengqiyaskan zakat terhadap shalat. Abu Bakar berkata, “Aku tidak 
membe dakan ma na yang telah disepakati oleh Allah. Aku jugamengqiyaskan 
peminum khamer di hadapan para sahabat” 

Abu Bakar juga berkata, “Jika seseorang mabuk maka dia akan terlihat 
gila. Jika dia sudah terlihat gila, maka dia akan berpaling dari ajaran Allah. 
Hukuman bagi pelakunya adalah sama dengan orang yang dirajam.” 

Umar pernah menuhs surat kepadaAbuMusaAlAsy’ari: pahamilah, 
p ahamilah apa yang terdetik dalam hatimu yang belum disampaikan oleh Al 
Qur'an dan hadits dalam dirimu. Cari tahulah contoh-contoh dan segala 
sesuatu. Setelah itu, lakukanlah perbandingan (cpyas). Carilah hasil yang dicintai 
oleh Allah dan mendekati kebenaran dari pandanganmu itu. Hadits ini secara 
panj ang lebar disebutkan oleh Ad-Daruquthni.* 
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HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya, pembahasan tentang ketetapan dan 
hukum-hukum (4/206-207). 
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Abu Ubaidah berkata kepada Umar dalam hadits yang menjelaskan 
tentang wabah penyakit. Yakni di saat Umar kembali dari Saragh,’’’ dia 
berkata, “Apakah kita boleh melarikan diri dari takdir Allah?” Umar 
menjawab, “Ya, (akan tet^i) kita melarikan diii dari takdir Allah untuk menuju 
takdir Allah yang lain.” Umar berkata kepada Abu Ubaidah, ‘Tidakkahkamu 
lihat Umar menggiyaskandanmembandin^cansuatu masalah dengan masalah 
itu di hadapan kaum Muhajirin dan Anshar.” 

Banyak sekali atsar dan ayat-ayat Al Qur'an yang semakna dengan 
hadits tersebut. Hal ini memmjukkan bahwa qiyas termasuk pokok aj aran 
agama ini dan termasuk pelindung bagi kaum muslimin. Para ahli ijtihad 
seiingkali merujuk hukum dengan melakukan qiyas. Demikian pula halnya 
dengan para ulama, mereka mengambil kesimpulan hukum dengan 
menggunakan qiyas. Ini adalah pendapat para jamaah yang mana mereka 
sendiri mengrakan hujjah. Sedangkan pend^at yang tercela dan qiyas yang 
dilarang, keduanya tidak termasuk dalam kategori prinsip dasar ajaran agama 
Islam. Karena, keduanya adalah prasangka dan praduga yang berasal dari 
syetan. Allah SWT berfirman, C "Dan janganlah 

kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. ” (Qs. Al Israa' [17]: 36) 

Apa yang disebutkan oleh para penentang bonpa hadits-hadits dha ’if 
dan riwayat yang samar mengenai kecaman terhadap qiyas, maka itu semua 
termasuk dalam kategori qiyas yang tercela. Qiyas semacam ini di dalam 
syariat tidak memiliki dasar. Silakan baca pembahasan masalah ini dengan 
merujuk kitab-kitab ihnu ushuluddiiL 


Saragh adalah tempat yang terletak di perbatasan antara Hijaz dan Syam, 
yaitu antara Mugitsah dan Tabuk. Lih. Mu 'jam Al Buldan (3/239). 


Surah Al A’raaf | 



Firman Allah: 




“Allah berfirman, ‘Turunlah kamu dari surga itu, karena kamu 
tidak sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya, maka 
keluarlah, sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang hina. ” 

(Qs. AlA’raaf [7]: 13) 


Firman Allah SWT, JL^U JlS “Allah berfirman, ‘Turunlah 
kamu dari surga itu, maksudnya adalah turun dari langit (surga). Tidak 
sepatutnya bagimu wahai iblis untuk menyombongkan diri di surga, karena 
penghuninya yang terdiri dari para malaikat adalah orang-orang yang tawadhu 
(menundukkan diri).*™ 

Firman Allah SWT, ^ “Maka keluarlah, 

sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang hina” maksudnya adalah 
kamu adalah termasuk orang-orang yang hina. Petikan ayat ini menunjukkan 
bahwa orang yang bermaksiat (membangkang) kepada Allah, maka orang itu 
adalah orang yang hina. 

Abu Rauq A Bajah mengatakan bahwa kalimat ‘‘turunlah darinya” 
maksudnya adalah turun dari gambaran dirimu saat itu. Karraia, saat itu iblis 


Jika ada yang bertanya, “Mengapa Allah berfirman kepada Iblis untuk turun 
dari langit siuga karena dia tidak pantas menyombon^ran diri di dalamnya, padahal 
baginya dan bagi makhluk yang lainnya tidak diperkenankan pula untuk 
menyombongkan diri di muka bumi? Kami menjawab, karena langit adalah tenq)at 
bemaimg para malaikat yang taat yang tidak pernah melakukan kemaksiatan, 
meskipun jika mereka melakukan kemaksiatan maka mereka akan menjeidi makhluk 
yang paling buruk. Oleh karena itu, hanya tempat bernaung mereka saja yang 
disebutkan pada ayat ini.” 
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menyombongkan diri bahwa dirinya diciptakan dari ^i. Sehingga, gambaran 
tentang dirinya adalah kegelian dan tidak memiliki kemuhaan. Ada yang 
berpendapat bahwa maksud dari kalimat “turunlah darinya” adalah berpindah 
dari kawasan daratan bumi menuju lautan. Dari kedua pendapat tersebut, 
pendapat per tamalah yang lebih jelas. Penjelasaimya telah dibahas dalam 
pembahasan surah Al Baqarah. 


Fimian Allah: 


O tij 


“Iblis menjawab, ‘Beri tangguhlah aku sampai waktu mereka 
dibangkitkan, 'Allah betfirman, ‘Sesungguhnya kamu termasuk 
mereka yang diberi tangguh \ ” (Qs. Al A’raaf [7]: 14-15) 


Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa iblis meminta untuk diberikan 
tenggat w^l^tii agartidak di matikan hingg a hari babangkit dan hari perfaitungaiL 
Dia meminta untuk tidak mati, karena setelah hari kebangkitan tidak ada 
kemadanlagi. 

Firman Allah SWT, of "Sesungguhnya kamu 

termasuk mereka yang diberi tangguh, ” menurut Ibnu Abbas, As-Suddi, 
dan laiimya, Allah memberikan penangguhan baginya hingga sangkakala 
per tama ditixqj yang menyebabkan semua makhluk akan binasa. Akan tetapi 
iblis meminta untuk ditangguhkan pada peniupan sangkakala kedua, yaitu di 
saat semua manusia dibangkitkan untuk menghadap kepada Allah Sang 
Pencipta semesta alam. Namun, Allah tidak mengabulkannya. 

Firman Allah SWT, .^»3^ Jj “sampai waktu mereka 

dibangkitkan" tidak disebutkan siapa yang dibangkitkan. Karena kisah ini 
adalah mengenai Adam dan anak cucunya, maka membuktikan bahwa yang 
dimaksud mereka yang dibangkitkan adalah Adam dan anak cucimya. 


Surah Al A’raaf ) 
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Firman Allah: 


p © oOiiS/ 'UJ aii 

.Tr «f t - 

«y'J O^J (»7'-:^!' 0« Crf 

' -^:?f li vj 


"ih/is menjawab, ‘Karena Engkau telah menghukumku tersesat, 
aku benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan 
Engkau yang lurus, kemudian aku akan mendatangi mereka dari 
muka dan dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. 
Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur 
(taat). ” (Qs. Al A’raaf [7]: 16-17) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Kalimat pada firman Allah SWT, Ili “Karena 

Engkau telah menghukum saya tersesat^' maksudnya adalah mengecapnya 
sebagai makhluk yang ter(kq}at kesesalan di dalam hatinya. Hal ini disebabkan 
karena kekafiran ibhs bukan termasuk kekafiran yang bodoh. Akan tetapi, 
kekafirannya lebih cenderung sebagai kekafiran karena sifat angkuh dan 
sombong. Penjelasaimya telah disebutkan dalam pembahasan surah Al 
Baqarah. 

Ada yang berpendapat bahwa makna ucapan iblis tersebut adalah 
smnpah. Maksudnya, karena Engkau telah mengklaim diriku sebagai orang 
yang takabur (tersesat), maka aku benar-benar akan menghalangi mereka 
(manusia) dari jalan-Mu yang lurus. Ayat ini dikuatkan oleh firman Allah yang 
lain, “Demi kekuasaan Engkau aku akan 

menyesatkan mereka semuanya. ” (Qs. Shaad [38]: 82) 

Ayat ini menjelaskan bahwa seolah-olah ibhs mengangga bahwaAllah 




terlalu membesar-besarkan tudingan sesat terhadap dirinya. Karena, hal ini 
membuat timbulnya anggapan yang keliru bagi hamba yang lain. Oleh karena 
itu, iblis bersumpah imtuk menunjukkan bahwa diiinyamemiliki derajat yang 
besar di sisi Allah. 

Ada yang mengatakan bahwa huruf ba ‘ pada lafazh 
maknanya sama dengan huruf lam. Seolah-olah ucapaimya adalah 
. Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah ^ 
yaitu: i! Ada yang mengatakan bahwa kalimat tersebut 

adalah kalimat pertanyaan, yaitu seolah-olah dia bertanya, “Dengan apa Dia 
men gklaim sesat?” Atas dasar ini maka ucapan yang seharusnya adalah 
TI .i Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah karena 
Engkau telah membinasakanku dengan hukuman laknat-Mu kepadaku. 
Kesesatan di sini maksudnya adalah kebinasaan. Allah SWT berfirman, 
' «j "Maka mereka kelak akan menemui kesesatan. ’’ (Qs. 
Maryam [19]: 59) Maksudnya adalah mendapatkan kebinasaan. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa artinya adalah kesesatan dan jauh dari 

Allah 

Ibnu Al Arabi berkata, “Seseorang dianggap sesatjika dia merusak'^ 
dirinya sendiri. Ini adalah salah satu dari makna firman Allah, 

Cs'^ ‘Dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia. ’{Qs. 
Thaaha[20]: 121)Artinya, dia merusak kehidupannya di surga” 

Kedua: Menurut madzhab ahlussunnah bahwa Allah menyesatkan ibhs 
dan menciptakan kekufinan padanya. Oleh karena itu, penyesatan ini 
dinisbatkan kepada Allah. Dan, itu memang hal yang sebenarnya. Karena 
tidak ada di dunia ini selain merupakan hasil ciptaan Allah dan bersumber dari 
kehendak-Nya. Sementara kaum hnamiyah dan Qadariyah menyehsihi ibUs 
yang merupakan pemimpin mereka yang mereka taati atas apa yang telah 


Lih. Lisan Al Arab, materi ghawa, hal. 3320. 




dilakukan iblis terhad^ mereka. Mereka tidak taat kepada iblis mengenai 
permasalahan ini dan mereka berkata, “IbUs telah melakukan kesalahan. Iblis 
ada di pihak yang salah ketika ia menisbatkan kesesatan kepada Tuhannya. 
Padahal, Allah Maha Suci dari penisbatan seperti itu.” Lalu dikatakan kepada 
mereka, “Jika iblis melakukan kesalahan, lantas mengapa kalian melakukan 
hal yang tidak patut kepada seorang nabi yang muUa dan teijaga dari dosa, 
yaitu Nuh?” 

Nabi Nuh berkata kepada kaumnya dalam firman Allah, “Dan tidaklah 
bermanfaat kepadamu nasihatku jika aku hendak memberi nasihat 
kepada kamu, sekiranya Allah hendak menyesatkan kamu, Dia adalah 
Tuhanmu dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. ” (Qs. Huud [11]: 34) 

Diriwayadcan bahwa suatu ketika Thawus didatangi oleh seseorang di 
Masjidil Haram. Thawus kemudian dituduh sebagai bagian dari kelompok 
Qadariyah, sedangkan orang itu mempakan salah satu ahh fildh yang besar. 
Orang itu duduk di samping Thawus. Thawus lalu berkata kepadanya, 
‘3erdirilah kamu atau kamu akan aku paksa untuk berdiri.” Lalu seseorang 
berkata kepada Thawus, “Kamu mengatakan ucapan yang tidak pantas 
kq)ada seorang ahh fikih.” Thawusbokata, “Iblis Id^ihpandai darinya.” Lantas, 
iblis berkata, “Ya Tuhan, mengapa Engkau menuduhku sesat.” Orang itu 
berkata, “Aku membuat diriku sesat” 

Ketiga: Firman Allah SWT, “^Aku 

benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang 
lurus, "maksudnya adalah membuat maeka berpaling dan menghiasi mereka 
dengan kd)atilan hingga moeka binasa sd^agaimana dirinya binasa, membuat 
mereka sesat sebagaimana dirinya sesat, dan membuat mereka berputus asa 
sebagaimana mereka telah berputus asa. Yaitu, sesuai dengan tiga makna dari 
lafazh • Sedangkan yang dimaksud dengan ‘^alan yang lurus” adalah 

jalan yang dapat mengantarkan ke surga. Lafazh dibaca nashab 

karena lafazh ^ atau i dihilangkan dari firman-Nya 

seperti yang dikatakan oleh Sibawaih. 
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'^1 ^'kemudian aku 


akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang mereka, dari 
kanan dan dari kiri mereka” adalah aku akan menghalangi mereka dari 
kebenaran, membuat mereka cinta terhadap duma, dan membuat mereka 
ragu akan adanya akhirat. Ini adalah tujuan dan penyesatan yang dilakukan 
oleh iblis. Hal ini seba gaiman a dikatakan oleh ibUs “aku benar-benar akan 
m enghalangi moreka”, seperti yang telah dijelaskan. 


Sufyan meriwayaflcan dari Manshur, dan Hakam bin Utabah, diaberkata, 
“Maksud dari firman Allah ^ adalah dunia Sedangkan maksud 

lafazh ^3 adalah akhirat. Maksud lafazh ^'3 adalah 

kebaikan mereka, dan lafa 2 h maksudnya adalah keburukan 

mereka.”‘«° 

An-Nuhas berkata, “Ini adalah pendapat yang baik.” 

A dap un penjelasannya adalah makna firman Allah P 

0« cj! adalah dari dunia mereka hingga mereka mendustakan ayat- 
ayat dan berita tentang umat-umat terdahulu. Sedangkan lafazh j 

maksudnya adalah dari akhirat mereka hingga mereka mendiistakan akhirat. 
Maksud lafazh adalah dari kebaikan dan persoalan agama 

mereka. Hal ini dibuktikan oleh firman Allah yang lain, "Sesungguhnya 
kamulah yang datang kepada kami dari kanan. ’’ (Qs. Ash-Shaffat [37]; 
28) Sedangkan lafazh maksudnya adalah keburukan mereka, 

atau sikap mereka yang mengikut hawanafsu. Karena syetan telah menghiasi 
mereka dengan hawa nafsu tersebut. 

Firman Allah SWT, ^ '^3 "'Dan Engkau tidak 

akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur maksudnya adalah 

tidak mendapatkan mereka mengesakan Allah, tidak taat, dan tidak 


'*® Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (8/101-102). 


menunjukkan rasa syukur mereka kepada-Nya. 


Firman Allah: 


^ ^ ^ ^ 4 4.'J* i'S - * *' I ^ -* * ^ " 4^* » 7^ ti ~ 



‘‘Allah berfirman, ‘Keluarlah kamu dari surga itu sebagai orang 
terhina lagi terusir. Sesungguhnya barangsiapa di antara mereka 
mengikutimu, benar-benar Aku akan mengisi neraka Jahanam 
dengan kamu semuanya \ ” (Qs. Al A’raaf [7]: 18) 


F irman Allah SWT, “Allah berfirman. ‘Keluarlah kamu 

dari surga itu” maksudnya adalah keluar dari surga. Sedangkan 
Ij^ ju Ju “Sebagai orang terhina lagi terusir,” maksudnya adalah 
sebagai orang teihina dan penuh aib. 

Ibnu Zaid berkata, “Lafazh dan maknanya sama.” 

Sedan^oinAlA’masym^bacanya Maknanya sama, hanya 

saj a Al A’masy meringankan bacaan huruf hamzah. 

Mujahid berkata, “Makna dari adalah diasingkan. Keduamakna 

tersebut berdekatan.” 

Sedangkan lafazh yang dijauhi dan terusir. Diriwayatkan dari 
Mujahid dan lainnya, bahwa asal maknanya adalah ‘menolak atau menahan’. 


Qiraah Al A’masy disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/450) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/277), dan dinisbatkan 
kepada Az-Zuhri, Abu Ja’far.dan Al A’masy. 
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Firman Allah SWT, 

“Sesungguhnya barangsiapa di antara mereka mengikutimu, benar- 
benar Aku akan mengisi neraka Jahanam dengan kamu semuanya” huruf 
lam di atas adalah huruf sumpah, sedangkan jawabnya adalah ^4^ 

Ada yang betpendq)atbahwahurufllampadalafazh berfungsi 

untuk menegaskan. Sedangkan huruf lam pada lafazh adalah lam 

sumpah. Dalil atas pend^at ini adalah bahwa selain pada qiraah ini 
diperbolehkan menghilangkan huruf lam yang pertama, namun tidak 
diperbolehkan m enghilangkan huruf kan kedua. Pada kalimat tersebut tenh^at 
makna ‘syarat’ dan ‘ganjaran’. Maksudnya adalah siapas^ayangmengikidimu, 
maka Aku akan memberikan hukuman kepadanya. 


Ashim'®^ membaca dari riwayat Abu Bakar Ayyasy dengan 
mengkasrahkan hiiruf/aw, yaitu Hal ini tidak dibenarkan 

oleh para ahli nahwu. 

An-Nuhas berkata, “Kalimat yang sebenarnya adalah demi orang-orang 
yang mengikutimu.”'*^ 

Makna dari kalimat adalah dari kalian dan dari anak-anak 

keturunan Adam, karena mereka telah disebutican, yaitu pada kalimat 
oltj ditujukan kepada anak-anak keturunan nabi Adam. 


'*^ Qiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/ 
450), dan dinisbatkw kepada Al A’masy dan Al Jahdari, sebagaimana yang 
disebutkan pula oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/278). 

•*^ Makna ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah, maknanya adalah demi orang- 
orang yang mengikutimu, maka aku akan memenuhi neraka jahanam dengan mereka 
semuanya. 





Firman Allah: 


i"*- I 'J'*. * ”' TT' I-» • 


“(Dan Allah berfirman), ‘HtuAdam bertempat tinggallah kamu dan 
istrimu di surga serta makanlah olehmu berdua (buah-buahan) di 
mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu berdua mendekati 
pohon ini, lalu menjadilah kamu berdua termasuk orang-orang 
yang lalim ” (Qs. Al A’raaf [7]: 19) 


Maksudnya adalah sampaikan kepada Adam setelah iblis dikeluaikan 
dari terikatnya di langit (surga), “Tinggallah kamu dan istrimu Hawa di surga!” 
Dalam surah Al Baqarah telah dijelaskan tentang makna kata “tinggal”. Jadi, 
tidak perlu diulang kembali penjelasaimya. Makna dari firman Allah SWT, 
juga telah dijelaskan d^dam pembahasan surah Al 

Baqarah. 


Firman Allah: 


jf iPu i>IiT .Jui ^ U^' U Jii; 


“Maka syetan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk 
menampakkan kepada keduanya apa yang tertutup dari mereka, 
yaitu auratnya dan syetan berkata, 'Tuhan kamu tidak melarangmu 
dari mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak 
menjadi malaikat atau tidak menjadi orang yang kekal (dalam 
surga) \ ” (Qs. Al A’raaf [7]: 20) 






Firman Allah SWT, “Makasyetan membisildcan 

pikiran jahat kepada keduanya” maksudnya adalah membisikkan pikiran 
jahat kepada Adam dan Hawa. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah dengan memasukkan ular ke dalam suiga. Ada juga yang mengatakan 
membawanya dari luar dengan kemampuan yang dikaruniakan kepada iblis. 
Penjelasan mengenai hal ini telah dijelaskan dalam pembahasan smah Al 
Baqarah. Lafazh ^j sendiri maknanya adalah ucapan atau bisikan hati. 

Sedangkan lafazh J adalah nama syetan. Allah SWT bofeman, 

“Dari kejahatan (bisikan) syetan yang biasa 
bersembunyi.” (Qs. An-Naas [114]: 4) 

Lafazh i '/l (r rjj maksudnya adalah untuk menampakkan kepada 
keduanya. Huruf lam pada lafazh tersd^ut adalah menimjukkan akibat, seperti 
firman Allah, l%jX.j ij A c t “Akibatnya dia menjadi musuh dan 

kesedihan bagi mereka.” (Qs. Al Qashash [28]: 8) 

Ada yang berpend^at bahwa lam tersebut maknanya adalah untuk. 
Lafazh cSjjj artinya adalah dihijab dan ditutup dari mereka berdua. Lafazh 

jl. ^ maksudnya adalah dari aurat mereka. Kemaluan disebut sebagai 
aurat karena menampakkannya membuat orang menjadi buruk di mata orang 
lain. Ada yang mengatakan, aurat mereka boleh ditampakkan di hadapan 
mereka berdua saja, tidak untuk dilihat oleh orang lain. 

Firman Allah SWT, dibaca nashab. Kemudian, 

mudhaf-nydi dihapus. Ini adalah pendapat orang-orang Bashrah. Sementara 
orang-orang Kufah berkata, “Agar kalian berdua tidak... 

Ada yang mengatakan, melainkan agar kahan berdua tidak menjadi 
malaikat yang mengajarkan kebaikan dan keburukan. Ada juga yang 
berpend^at bahwa Adam memiliki keinginan untuk dapat hidup kekal di 
surga karena dia mengetahui bahwa para malaikat tidak akan mati hingga 


Lih. I’rab Al Qur‘an, karya An-Nuhas (2/118). 



Hari Kiamat. 


An-Nuhas berkata, “Dalam ayat tersebut, Allah menjelaskan tentang 
keistimewaan para malaikat atas seluruh makhluk pada banyak ayat-ayat- 
Nya di dalam Al Om'an. Di antaranya adalah ayat ini.” Yaitu firman Allah, 

li ^ ol dan fijii “Da/i tidak (pula) aku mengatakan 

bahwa sesungguhnya aku adalah malaikat” (Qs. Huud [11]: 31) Juga, 
pada firman-Nya, “Dan tidak (pula enggan) malaikat- 

malaikat yang terdekat (kepada Allah).” (Qs.Aai-'NisaaL [4]: 172) 

Al Hasan betkata, “ Al lah monberikan keistimewaan kepada malaikat 
bempa bentuk, sayap, dan kemuliaan.” 

Yang lain berpendapat bahwa Allah mengistimewakan mereka dengan 
sifiit taat dan tidak melakukan kemaksiatan. Oleh karena itu, malaikat memiliki 
kelebihan pada segala hal. 

Ibnu Furak berkata, “Tidak ada hujjah pada ayat ini, karena ada 
kemungkinan bahwa malaikat tidak memiliki syahwat teifaadap makanan.” 

Sedangkan Ibnu Abbas, Az-Zujaj, dan mayoritas ulama lebih memilih 
pendapat bahwa kaum mukminin itu lebih baik daripada malaikat. Hal ini 
telah dijelaskan di dalam surah Al Baqarah. 

Al Kalbi berkata, “Kalian lebih baik daripada selimih makhluk yang 
ada, selain beber^a malaikat, yaitu Jibril, Mikail, Israfil, dan malaikat maut. 
Karena, mereka termasuk utusan Allah. Setiq> golongan berpegang teguh 
pada teks syariat, dan fadhilah itu berada dalam kekuasaan Allah.” 

Sementara Ibnu Abbas membacanya j' dengan harakat kasrah 

pada huruf/u/w. Ini adalah^trauA Yahya bin Abu Katsir dan Adh-Dhahhak.*“ 
Namun Abu Amr bin Al Ala‘ tidak membenarkan harakat kasrah pada huruf 


Qiraah ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'/4/ Bayan (8/105), Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/458), karya An-Nuhas dalam I’rab Al 
Qur‘an (2/118), dan Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (4/309). 






lam tersebut. Dia berkata, “Sebelum Adam tidak ada malaikat, sehingga 
keduanya (Adam dan Hawa) menjadi malaikat.” 

An-Nuhas berkata, “Atas qiraah ini diperbolehkan mengharakatkan 
humf lam dengan harakat sukun. Sedangkan pada qiraah yang kedua tidak 
diperbolehkan, karena harakat fafliahnya ringan.”'*® 

Ibnu Abbas berkata, “Orang-orang yang terlaknat mendatangi 
keduanya dalam bentuk malaikat. Oleh karena itu Allah berfirman, 
'J —Jil J—A {maukah saya tunjukkan 

kepada kamu pohon khuldi dan kerajaanyang tidak akan binasa)” (Qs. 
Thaaha[20]: 120) 

Abu Ubaid menyatakan bahwa hujj ah yang disampaikan oleh Yahya 
bin Abu Katsir dengan petikan ayat JcJ adalah hujjah yang jelas. 

Akan tetapi, orang-orang meninggalkan hujj ah tersebut. Oleh karena itu, kami 
pun m eninggalkanny a (tidak menggunakannya).” 

An-Nuhas'*’ berkata, “Bacaan adalah bacaan 

{qiraah) syadzah (yang menyimpang atau yang tidak lazim).” 

Namun Abu Ubaid mengingkari jiunlah tersebut dan menj adikarmya 
termasuk kesalahan yang keji. Apakah Adam diperbolehkan untuk 
membayangkan bahwa dirinya telah sanq)ai (menemui) mayoritas malaikat di 
surga. Ini adalah tuj uan dari orang-orang yang menginginkan botemu dengan 
para malaikat. Makna dari lafazh ^ adalah kedudukan pada 

kerajaan di surga dan hidvi^ kekal di dalamnya. 


'*‘ Lih. I’rab Al Qur‘an (2/119). 
'*’ Lih. I’rab Al Qur‘an (2/118). 




Firman Allah: 




“Dan dia (syetan) bersumpah kepada keduanya. Sesungguhnya aku 
adalah termasuk orang yang memberi nasihat kepada kamu 
berdua. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 21) 

Firman Allah SWT, maksudnya adalah syetan bersumpah 

kepada Adam dan Hawa. Dalam sebuah syair disebutkan. 


^ ^ * jA «iJi 


iiib 


Syetan bersumpah dengan sungguh-sungguh kepada Adam dan Hawa 

atas nama Allah 

Sungguh kalian akan lebih lezat daripada madu ketika diperas 


Sedangkan lafitzh US^ artinya adalah sesungguhnya 

aku adalah termasuk orang-orang yang memberi nasihat atau saran yang baik 
bagi kalian berdua. Ini adalah pendapat Hisyam, seorang ahli nahwu. 
Penjelasan tentang hal ini telah dikemukakan dalam pembahasan surah Al 
Baqarah. Makna lafazh tersebut adalah ikutilah aku maka aku akan 
memberikan arahan kepada kalian berdua. Perkataan ini disampaikan oleh 
Qatadah. 






Firman Allah: 


fl L*^ci^jljS l3l^L«Jb 1 r» ^: I jj 

S^^JjT US^fjutu^j 

ojj u*lifeib i4j 'jii^'H^ j ji U^j^iiCliTorusJ jifj 

J ^ b-Ls-^j jU 


**Maka syetan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) 
dengan tipu daya. Tatkala keduanya telah merasai buah kayu itu, 
nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya, dan mulailah keduanya 
menutupinya dengan daun-daun surga. Kemudian Tuhan mereka 
menyeru mereka, * Bukankah Aku telah melarang kamu berdua dari 
pohon kayu itu dan Aku katakan kepadamu, “Sesungguhnya syetan 
itu adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua?’’* Keduanya 
berkata, *Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, 
dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat 
kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang 
merugi ’Allah berfirman, ‘Turunlah kamu sekalian, sebagian kamu 
menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Dan kamu mempunyai 
tempat kediaman dan kesenangan (tempat mencari kehidupan) di 
muka bumi sampai waktu yang telah ditentukan ’. ” 

(Qs. Al A’raaf [7]: 22-24) 


Firman Allah SWT, LbfJoi “Maka syetan membujuk mereka 
berdua,” artinya adalah menjerumuskan Adam dan Hawa ke dalam lembah 
kebinasaan. 


Ibnu Abbas berkata, “Syetan menipu Adam dan Hawa dengan 
menggunakan kata sumpah. Adam mengira bahwa tidak ada satu makhluk 
pun yang berani bersumpah atas nama Allah namim mendustakan sumpah 
tersebut. Syetan manperdayai keduanya dengan bisikannya dan sumpahnya 
kepada mereka berdiia.” 

Qatadah berkata, “Syetan bersun^ah atas nama Allah kepada Adam 
dan Hawa sehingga dia dapat memperdaya mereka. Terkadang seorang 
mukmin sendiri suka memperdaya dengan moiggunakan asma Allah.” 

Sebagian ulama bericata, “Su^ s£ga yang mempodayai kami atas nama 
Allah, maka kami akan memperdayainya pula” 

Dalam sebuah hadits Rasulullah SAW bersabda. 


i * * t t. i' • i 


“Seorang mukmin itu kurang cerdas dalam kejahatan lagi mulia, 
sedangkan seorang pendosa pandai memperdayai lagi tercela. 

Dalam sebuah bait syair disebutkan. 


> ^ ''•Mi e'" 


KS-.Xsf- 


ISI 


Sungguh orang yang mulia bisa saja kau perdayai jika mau 
Sedangkan orang tercela yang mencoba tak dapat dipercayai 


Lafazh maksudnya adalah mengeluarkan, membujuk, atau 

berani, sehingga membuat keduanya ba:ani melakukan kemaksiatan hingga 


Lih. An-Nihayah (3/354). HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang adab, 
bab: Perlakuan yang Baik (4/251, no. 4190),At-Tiimidzi dalam pembahasan tentang 
kebajikan, bab: Orang yang Kikir (4/344) dan dia berkata, “Hadits ini gharib, kami 
tidak mengetahuinya selain hanya dari jalur periwayatan ini saja.” Diriwayatkan 
pula oleh Ahmad dalam Al Musnad (2/394). 
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keduanya keliiar dari surga. 



^^<3j!3cr ?"Tatkala keduanya telah merasai buah kayu itu, 
nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya, dan mulailah keduanya 
menutupinya dengan daun-daun surga, ’’ terd^at tiga permasalahan, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, lili lili artinya adalah keduanya 
mem ak an buah dari pohon tersebut. Sebelunmya kami telah menjelaskan 
mengenai perbedaan pendapat tentang pohon ini dan bagaimana Adam 
m emakan buah dari pohon tersebut pada surah Al Bagarah. Makna dari tirman 
Allah bahwaHawamemakanpohontersd>utterid)ih dahulu 

dan tidak ada sesuatu pun yang menimpa dirinya. Namun ketika Adam 
m emakanny a, hukuman pun turun. Karena, merdca sebelumnya sudah dilarang, 
seperti yang telah dij elaskan dalam surah Al Bagarah. 

IbnuAbbas berkata, “Cahaya yang menjadi pakaian mereka menjadi 
redup dan kuku-kuku menjadi tumbuh pada tangan dan kakinya.” 

Kedua: Diperbolehkan mengharakatkan huruf fa ‘ dengan harakat 
sukun, yaitu pada la& 2 h isaUj . sedangkan lafazfa dibaca oleh Hasan 

dengan harakat kasrah pada huruf kha ' dan tasydid pada huruf shad. Asal 
katanya adalah namun kemudian di-zdgAam-kan. Huruf Idia' 

dikasrahkan karena bertemunya dua huruf yang berharakat sukun. Namun, 
Ibnu Buraidah dan Ya’gub membacanya dengan mengharakatkan fatiiah pada 
huruf‘danjugamembuanghurufto ‘padalafezhtersebut,yaitu 
Bisa pula dibaca dengan harakat dhammah pada huruf ya ‘, yang 

berasal dari lafazh r Sedangkan Az-Zuhri membacanya 

Jiijo—yang b«asal dari lafezh Keduanya ditulis dengan huruf 

hamzah atau tadh ’if. Makna dari petikan ayat tersebut adalah keduanya 

Lih. Qiraah ini di dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/465) dan Al Bahr Al 
Muhith (4/280). 



memotongi daun pohon surga itu dan memakainya untuk menutupi aurat 
mereka. 

Ibnu Abbas berkata, “Itu adalah daun pohon tin.”’®® Diriwayatkan 
bahwa ketika aiirat Adam terlihat, dia lalu berlari mengeblingi pohon-pohon 
suiga untuk mencari daun yang (kpatmeniitipi auratnya. Semua pohoit-pohon 
suigamoiolaknya, hingga akhirnya pohon tin merasa kasihan kepadanya dan 
memberikan daunnya kq)ada Adam.” 

Firman Allah SWT, "keduanya 

menutupinya dengan daun-daun surga, ” maksudnya adalah Allah 
memberikan daun pohon tin, karena pohon tersd)ut baik secara ^ahir maiq)un 
batin sama-sama manis dan memberikan manfaat. Allah juga memberikan 
dua buah dari buah tin tersebut, yaitu dalam satu tahun diberikan dua kali. 

Ketiga: Pada ayat tersebut terdapat dahi bahwa membuka aurat itu 
adalah perbuatan yang buruk. Allah mewajibkan kepada keduanya (Adam 
dan Hawa) imtuk menutupi aurat mereka. Oleh karena itu, keduanya pun 
segera menutupi aurat mereka. Mereka juga tidak diperbolehkan untuk 
melakukan hal itu di surga, sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah kq)ada 
mereka, “Dan janganlah kamu berdua mendekati 

pohon ini” (Qs. Al Baqarah [2]: 35) 

Penulis Al Bayan menceritakan kepada Asy-Syafi’i bahwa tidak 
mendspadcan sesuatu yang dq)atmenutiq)i auratnya kecuah hanya daun-daun 
dari pepohonan. Sehingga, dia harus menutupi auratnya itu dengan daun 
tersebut Karraia, daun itu adalah penutiq) bagian tubuh yang terlihat, sdiingga 
dia d^pat menutupi auratnya dengan daun itu. Inilah yang dilakukan oldiAdam 
di surga. Wallahu a ’lam. 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'AlBayan (8/106), Ibnu 
Athiyyah dalam ^4 /MuharrarAl Wajiz (5/462) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/ 
394). 
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Firman Allah SWT, 


L^Mplp 1.6 1.^.^ L&^Jgj 5y9biM*JI Ijljk L«J5 1 ♦ ^ i I jj 

jg ^ jl,*' ✓ • ^ «. ^ ^ ^ ^ -iJ* ^ ^ ».»i ^ f •* 


“Kemudian Tuhan mereka menyeru mereka. ‘Bukankah Aku telah 
melarang kamu berdua dari pohon kayu itu dan Aku katakan kepadamu, 
‘Sesungguhnya syetan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua ? 
Keduanya berkata, ‘Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami 
sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat 
kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang 
merugi ‘," maksudnya adalah Allah berkata kepada keduanya (Adam dan 
Hawa), “BukankahAku telah melarang kamu berdua.” Lafazh 'jli adalah 

setuan yang berkedudukan seb^ai mudhaf Asal katanya adalah L-uj U. 
Ada yang berpendapat bahwa penghapusan kata lJ terkandtmg makna 
pengagungan.'^* Keduanya pun kemudian mengakui kesalahan mereka dan 
bertobat kepada Allah. Kami juga telah menjelaskan dalam surah Al Baqarah 
moigenai makna la&zh IPenjelasanhingga akhir ayat ini juga telah 
dijelaskaa 


Finnan Allah: 




i K 


“Allah betfirman, *Di bumi itu kamu hidup dan di bumi itu kamu 
mati, dan dari bumi itu (pula) kamu akan dibangkitkan ” 
(Qs.AlA’raaf[7]:25) 


Lih. I’rabAl Qur‘an, karya An-Nuhas (2/119). 


Surah Al A’raaf J 


Dhamir (kata ganti) yang toidapat dalam ayat di atas semuanya kembali 
padakatabumi. Padalafazh 'J\3 tidak disebutkan huruf wom, jika disebutkan 
juga tidak menjadi persoalan. 


Firman Allah: 










“Hai anak Adam, sesuntuknya Kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian indah 
untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang 
demikian itu adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, 

. mudah-mudahan mereka selalu ingat. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 26) 


Dalam ayat ini dibahas empat masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, 

"Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu, ” mayoritas ulama 
m engatakan bahwa ayat ini adalah dalil atas wajibnya menutup aurat. Karraia 
Allah SWT berfirman {untuk menutupi auratmu). 


Kelompok lain berkata, ‘Tada ayat ini tidak terd^at dalil seperti yang 
mereka (para ulama) katakan. Akan tet^i, ayat ini hanya menunjukkan akan 
kenikmatan sga” 


Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat yang paling benar adalah 
pendapat pertama. Di antara kenikmatan yang kita rasakan adalah 
(kemamp uan) menutup aurat. Ayat ini menjelaskan bahwa Allah telah 
menciptakan sesuatu yang dapat menutiq)i aurat anak cucu Adam. A 3 ^t ini 






juga menunjukkan perintah untuk menutup aurat. Tidak ada perbedaan 
pendapat di antara para ulama mengenai kewajiban menutup aurat dari 
pandangan mata orang-orang. Mereka hanya berselisih pendapat mmgenai 
apa yang dimaksud dengan aurat di sini. 


Ibnu Abu Dzi‘b berkata, ‘Tada seorang laki-laki hanya kemaluan dirinya 
sendiri, dan dua lubang buang air, itu saja.” 


hii juga pendapat dari Daud, AhluZhahir, IbnuAbuAblah, danAth- 
Thabari. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah, < ijS'A ^ Q 


. UiojJLjDalamiiwayatAlBukhari yang berasal dari 


Anas RA disebutkan, “Rasulullah SAW pernah berlari di jalanan*® Khaibar. 
Kemudian kain sarungnya tersin^cap dari paha beliau, hingga aku dapat melihat 
putihnya paha beliau.”*” 


Malik berkata, “Pusar (pada bagian perut) bukanlah aurat. Seorang 
pria tidak disukai imtuk membuka pahanya kecuali di had^an istrinya.” 

Abu Hanifah berkata, ‘T^utut itu adalah aurat” Ini juga dikatakan oleh 

Atha'. 


Asy-Syafi’i berkata, ‘Tend^at yang benar adalah bahwa pusar dan 
lutut tidak tomasuk aurat” 

Abu Hamid At-Timiidzi maicaitakanbahwa Asy-Syafi’i memiliki dua 
pendapat mengenai pusar. Dalil yang digunakan Malik adalah sabda Rasulullah 
SAW kepada Jarhad,*” 


Lih. An-Nihayah (2/306). 

•” HR. Al Biikhari dalam pembahasan tentang shalat bab: Paha (1/77-78), Mnshm 
dalam pembahasan tentang nikah, bab: Fadhilah Memerdekakan Budak kemudian 
Menikahinya (2/1043-1044), dan Ahmad dalam ./4/ Musnad (3/102). 

Jarhad bin Khuwailid bin Bajrah Al Aslami mempakan penduduk Shufifah 
yang dijuluki Abu Abdurahman. Darinya diriwayatkan beberapa hadits, di antaranya 
adalah hadits yang disebutkan di atas. 

Al Wagidi berkata, “Dia memiliki rumah di Madinah. Dia wafat di kota tersebut 
(Madinah) pada akhir kepemingiinan Yazid.” Lih. Al Ishahah (1/231). 


^ ✓ y- ^ ^ y y y y 


"Tutuplah pahamu, sesungguhnya paha itu adalah aurat. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari sebagai ta ’liq, dan dia berkata, 
“Sanad hadits Anas lebih baik, sedangkan hadits Jarhad paling berhati-hati 
hingga tidak diperselisihkan. Hadits Jarhad ini menunjukkan perbedaan 
terhadap ^a yang dikatakan oleh Abu Hanifah.” 

Diriwayaflcan bahwa Abu Hurairah pernah mencium pusar Hasan bin 
Ali, dia berkata, “Aku pernah mencium pusarmu seperti Rasulullah S AW 
mencium pusarmu.” 

Jika pusar termasuk aurat, maka Abu Hurairah tidak akan mencirramya 
dan Rasulullah S AW pun tidak akan merrq)erix)lehkan Abu Hurairah mencium 
pusarnya. Sedan gkan wanita yang bukan budak (merdeka) maka seluruh 
tubuhnya adalah aurat, selain wajah dan kedua telapak tangan. Mayoritas 
ulama berpendr^at demikian. Rasulullah S AW bersabda. 




"Siapa saja yang ingin menikahi seorang wanita, maka lihatlah 
wajah dan dua telapak tangannya. 

Karena, bagian itu wajib untuk disingkap di saat ihram. 
AbuBakarbinAbdurrahmanbinAlHaritsbinHisyam berkata, “Segala 


HR. At-Tiimidzi dalam pembahasan tentang adab, bab: Paha adalah Aurat (5/ 
111) dan Ahmad dalam Al Musnad (1/275) serta (3/379). 

At-Tirmidzi mmig^takan bahwa dirinya tidak menemukan hadits ini dalam Shahih 
Al Bukhari, mungkit> hadits ini ada dalam kitab yang tidak shahih. 

Hadits dftng^n lafazh yang sama tidak pernah ditemukan. Ada hadits-hadits 
lain yang menunjukan diperbolehkannya melihat wanita yang ingin dinikahi. Muslim, 
Ahmad, Abu Daud, dan lainnya juga meriwayatkan hadits ini. Lih. Subulussalaam 
(2/979). 
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sesuatu yang terdapat pada diri seorang wanita adalah aurat, hingga kuku- 
kukunya pun demikian.” 


Diriwayatkan dari Ahmad bin Hanbal dengan redaksi yang sama. 
Sementara seorang ibu yang telah memiliki anak, Atsram berkata, “Aku 
mendengar (Ahmad bin Hanbal) mengenai seorang ibu yang memiliki anak, 
bagaiman dia melakukan shalat?” Ahmad bin Hanbal menjawab, “Kepala 
dan kedua kakinya ditutup. Dia melaksanakan shalat sebagaimana halnya 
wanita merdeka melakukan shalat. Sedangkan aurat budak adalah bagian 
tubuh yang terletak di bawah payudaranya. Dia boleh menampakkan kepala 
dan dadanya.” 

Ada yang mengatakan bahwa batasan aurat bagi budak wanita adalah 
sama dengan batasan aurat laki-lald. Yang lain beipendq)at bahwa makruh 
hukumnya jika kepala dan dadanya dibuka. Umar sendiri pernah memukul 
beberapa budak wanita yang menutup kepala mereka. Umar berkata, 
“Jan ganlah kalian meniru wanita marieka.” 

Ashbagh berkata, “Jika pahanya tersingkap, maka shalat itu harus 
diulangi pada saat itu juga” 


Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam berkata, “Segala 
sesuatu yang ada pada tubuh budak wanita adalah aurat hingga kuku-kukunya 
sekalipun.” 


Pendq)at ini adalah uc£^an keluar dari ucapan para ahh fikih. Karena, 
mereka s^rakat bahwa wanita yang merdeka itu melaksanakan shalat dengan 
keadaan kedua tangan dan wajahnya t^ingkap, agar d^at menyentuh tanah 
secara langsung. Oleh karena itu, budak wanita tentunya lebih wajib. Ibu 
yang memiliki anak pun dianggap l^ih w^ib dari seorang budak. Sedangkan 
anak bayi tidak dihararnkan membuka auratnya. Jika seorang anak perempuan 
sampai pada batasan usia yang m^buat mata pria tertarik, maka dia harus 
menutup auratnya. Dalil yang digunakan olehAbu Bakar binAbdurrahman 


adalah fiimanAllah SWT, J5 


Surah Al A’raaf | 




“Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, ‘Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 
59) 

Dalam hadits Ummu Salamah disebutkan bahwa dia pernah ditanya, 
‘Takaian qjayang dipakai oleh seorang wanita di saat shalat?” Dia menjawab, 
“Dia melaksanakan shalat dengan mengoiakan pakaian panjang dan penutiq) 
waj ah yang dapat menutupi kedua kakinya agar tidak tampak.”’®’ 

Diriwayatkan juga secara marju ’, bahwa mereka yang sependapat 
dengan batasan dari Ummu Salamah lebih banyak dan orang-orang yang lebih 
tegaga hafalannya. Mereka adalah Malik, Ibnu Ishak, dan lainnya. 

Abu Daud’®* berkata, Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar 
meriwayatkannya secara mur;/?/ 'dari Muhammad bin Zaid, dan ibunya, dan 
Ummu Salamah, “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah.” 


Abu Umar beikata, “Abdurrahman ini adalah 'i/bagi mereka. Hanya 
s^’aAlBuldiari meriwayatkan beber^)ahaditsnya.”Dalam bab ini ijmak ulama 
lebih kuat daripada hadits. 


Kedua: Firman Allah SWT, "'Kami menurunkan 

pakaian, ’ ’ maksudnya adalah air huj an yang dengannya tumbuh pohon la^ras 
dan katun Dengan air hujan pulahewan-hewanyangmenghasilkan kain wol, 
beludru, dan kain-kain laitmya menjadi hidup. Kalimat pada ayat tersebut 
adalah majaz (kiasan), seperti jBrman Allah, 

‘‘Dan Dia telah menurunkan bagimu delapan pasang binatang ternak” 
(Qs. Az-Zumar [39]: 6) yang pembahasannya akan dijelaskan nanti. 


’®’ HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat, bab: Pakaian yang Dipakai 
Wanita Saat Shalat (1/173) dan Malik dalam pembahasan tentang shalat jamaah, 
bab: Keringanan Shalat Wanita dengan Menggunakan Pakaian Panjang dan Penutiq) 
Wajah (1/143). 

'** Lih. Sunan Abu Daud (1/173). 







Ada yang berpendapat bahwa yang diturunkan adalah sesuatu yang 
menq)akan bagian dari pakaian yang diturunkan bersama-sama dengan Adam 
dan Hawa, sebagai contoh bagian yang lain. Sa’id bin Jubair mengatakan 


aitinyaadalah ‘mendptakan’. Ada yang beipend^atbahwamaksudnyaadalah 
Kami mengilhamkan kepada kalian mengenai cara pembuatan pakaian. 

Ketiga: Firman Allah SWT, “Dan pakaian indah untuk 
perhiasan, ” dibaca oleh Abu Abdurrahman, Hasan, dan Ashim dari riwayat 
AlMufadhalAdh-Dhabbi, danAbuAmrdaririwayatHusainbinAh Al Ju’fi 
dengan . Sementara Abu Ubaid hanya menceritakannya dari Hasan. 

Dan, dia tidak menafsirkan maknanya. Selain itu, lafazh tersebut adalahjamak 
dari IrO yang artinya adalah harta dan pakaian. 

Al Farra' berkata, “Kata dan sama seperti kata dan 
Contohnya; jjdaH ^^jartinyabuhiyangmenyelubungitubuhburung.”^ 

Ada yang mengatakan bahwa artinya adalah kesuburan dan 
kesejahteiaanhidig}. Namun arti yang paling banyak digunakan oleh ahli bahasa 
adalah pakaian atau kekayaan yang menutiq}i kebutuhan manusia. Sibawaih 
bosenandung. 




J* 


Penutup kebutuhan diriku dari kalian sedang keinginanku bersama 

kalian 

Mestipun kunjungan kalian tidak baild°* 


”* Lih. Jami’Al Bayan (8/109), Al Muharrar Al Wajiz, kaiya Ibnu Athiyyah (5/ 
471), dan Al Bahr Al Muhith (4/282). 

Lih. Ma ’ani Al Qur'an (1/375). 

Bait syair ini adalah bait syair Ar-Ra‘i yang digunakan oleh Sibawaih sebagai 
syahid (2/45). 



JTcaifpor.-FimianAllahSWT, ‘‘Danpakaian 

takwa, itulah yang lebih baik, *' menjelaskan bahwa ketakwaan adalah 
pakaian yang paling baik, seperti yang disebutkan dalam syair, 


L^IS^ 01^ olj tiL jp' ■ -1 

^ oir ^ Vj 


1 . 5 ^* <_r^ ^ 'M 


Jika seseorang tak menggunakan pakaian takwa 
Maka dia kan berubah telanjang meski nampak berpakaian 

Pakaian terbaik yang dikenakan seseorang adalah taat kepada 

Tuhannya 

Dan, tak ada kebaikan sedikit pun orang yang durhaka terhadap 

Tuhannya 


Qasim bin Mahk meriwayatkan dari Auf, dari Ma’bad Al Juhani, dia 
berkata, “Yang dimaksud dengan pakaian takwa adalah sifat mala”“ 

Ibnu Abbas berkata, “Yang dimaksud dengan pakaian takwa adalah 
amal shalih.”^ 

Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Maksudnya adalah 
tanda kebaikan pada wajah.” 

Ada yang berpend^at bahwa maksudnya adalah ^a yang diajarkan 
oleh Allah dan yang ditunjukkan oleh-Nya. Yang lain men gatakan bahwa 


Atsar ini disebutican oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al BcQ>an (8/110), Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/473), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr 
Al Muhith (4/283). 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (8/110), Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/473), Ibnu Katsir ddam tafsirnya (3/ 
396), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/283). 
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maksudnya adalah pakaian sufi dan kain yang kasar (tidak halus) yang d^at 
membuat seseorang bersikat tawadhu karena Allah dan beribadah kepada- 
Nya secara lebih baik dari lainnya. 

Zaid bin Ali berkata, ‘Takaian takwa adalah baju perang, penutup 
kepala, penutup dua bahu, dan penutup dua lengan yang dengannya seseorang 
melindimgi diri ketika perang.” 

Urwah bin Az-Zubair berkata, “Maksudnya adalah rasa takut kepada 
AMl”^ 

Ada yang berpenck^at bahwa maksudnya adalah merasakan ketakwaan 
kepada Allah atas apa. yang diperintahkan dan yang dilarang oleh-Nya. 

Menurut saya (Al Qurthubi), itulah pendapat yang benar. Pendapat 
Ibnu Abbas dan Urwah sama dengan pend^at tersebut. Zaid bin Ah Hasan 
mengatakan bahwa maksudnya adalah perjuangan dalam be^ihad. 

Ibnu Zaid berkata, “Maksudnya adalah menutup aurat.”^“ Karena, 
hal itu diulang-ulang beberapa kaU, yaitu dalam firman Allah SWT, 
^ (J^ • Ada yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah pakaian yang berbahan kasar yang lebih dekat pada sifat tawadhu dan 
meninggalkan kemewahan dunia. Para ulama-ulama besar mengenakan 
pakaian yang mewah namim tetap dapat monperoleh ketakwaan. Hal ini akan 
dibahas pada pembahasan selanjutnya, insya Allah. 

Penduduk Madinah dan Al Kisa'i membacanya karena 

berkedudukan/los^oh. la menjadi atiurftesbadap la&zh L-LO yang pertama 
Ada yang mengatakan bahwa kata tersebut dibaca nashab karena ada fi ’U 



Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (8/110), Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/473), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/ 

396) , dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/283). 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (8/111), Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/473), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/ 

397) , dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/381). 



(kata keija) yang tersembunyi, yaitu “Kami turunkan pakaian ketakwaan”. 

& ^ 

Sedangkan yang lainnya dibacar^^’karena/wMZjfiCKib'.Lafazh . 'C U’S adalah 

M ^ 

sifat, sedangkan lafazh Ji»~ adalah khabar?^ Maknanya adalah pakaian 
takwa yang ditunjukkan oleh ayat tersebut yang kahan pelaj ari adalah lebih 
baik daripada pakaian yang menutupi aurat kalian dan daripada pakaian yang 
indah yang Kami turunkan kepada kahan. Maka, pakailah pakaian takwa 
tersebut. Ada yang berpendapat bahwa ia dibaca rafa 'karena ada dhamir 
‘huwa’ (dia), yaitu atau penutup amat. Ibnu Zaid juga 

mengatakan hal sempa. 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah pakaian takwa itu 
lebih baik. Jadi, la&zh 't'wf s maknanya adalah dia. Frab yang pertama lebih 
baik daripada apa yang dikatakan mengenai hal itu. Sementara Al A’masy 
membacanya * dan tidak membaca lafazh Ini 

berbeda dengan yang tertera dalam mushhaf, yaitu ^ _11U'S. Ini 

menunjukkan bahwa ia ada yang menciptakan. Selain itu, lafazh <1 I -n dibaca 
rafa ’ karena sifat atau karena badal^ atau athaf bayan. 


Lih. I’rdb Al Qur’an, kaiya An-Nuhas (2/521), Imla ‘ Ma Manna bihi Ar- 
Rahman (1/381) dsaJami’Al Bayan (8/111). 

Qiraah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/283) 
dan dinisbatkan kepada Abdullah dan Ubai. 
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Firman Allah: 


^ y-t -us^ >5 fii; 

> .ij *-U^;;>:. U4^, l^Q U^2> 
f\^j\ bj *5 

oy-*U ^ 


“Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh 
syetan sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapakmu 
dari surga, ia menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk 
memperlihatkan kepada keduanya auratnya. Sesungguhnya ia dan 
pengikut-pengikutnya melihat kamu dari suatu tempat yang kamu 
tidak bisa melihat mereka. Sesuntuknya Kami telah menjadikan 
syetan-syetan itu pemimpin-pemimpin bagi orang-orang yang tidak 
beriman. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 27) 


Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, maksudnya adalah 

janganlah kamu sekali-kali tertipu oleh syetan untuk menjauh dari agama, 
gphag^imana yang dialami oleh kedua noidcmoyang kalian (Adam dan Hawa) 
dmgan mengeluatkanmerdtadarisurga.””LafazfaU 4 C.CI -dibaca 

nashab karena hal. Dia menjadi musta ‘naf dan tergantung pada kalimat 
Sedangkan lafazh menggunakan huruf lam yang 

menusukkan makna tu juan. 

FirnMn Allah SWT, ..ijLij > ,lijJ asal katanya adalah 


“* Lih. Frab Al Qur‘an, karya An-Nuhas (2/21) dan Imla ‘ ma Manna bihiAr- 
Rahman (1/381). 


kemudian huruf Afl/nzaA diringankan. Lafazh adalah arAo/'terhadap 

dhamir (kata ganti). Ia juga merupakan taukid (penegas) agar memperbaiki 
Seperti firman Allah SWT, "‘‘Tinggallah 

engkau dengan pasanganmu di surga,’’’’ (Qs. Al Baqarah [2]: 35) yang 
menunjukkan bahwa ayat ini menganggap buruk pendq)atmu dan Amr, dan 
£q)a yang tersembunyi sq)erti halnya yang tampak. Pada ayat ini juga terdapat 
dalil m engenai kewajiban menutup aurat, sesuai dengan firman Allah SWT, 

Yang lain bericata, “Pada ayat tersd)ut terdapat poingatan akan hilangnya 
kenikmatan, seba gaimana yang teij adi padaAdam. Hal ini dapat ditetalkan 
jika syariat nabi Adam jugamengharuskan kita untuk menaati syariat tersebut 
Namun, persoalannya tidak seperti itu.” 

JCerfiia; Firman Allah SWT, j4j\ “Sesungguhnya 

ia dan pengikut-pengikutnya melihat kamu," maksudnya adalah pasukan 
syetan juga ikut melihat kamu. 

Mujahid berkata, “Maksudnya adalah jin dan syetan-syetan.”^'® 

Ibnu Zaid menyatakan bahwa lafazh maksudnya adalah 

ketmrunaimya.^" Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah 
generasinya. Para ulama mengomentari tentang kalimat dalam firman Allah 
^^,‘Tada ayat ini terdapat dahi bahwajin itu tidak djq)at 
dilihat” Selain itu, hal ini menunjukkan bahwa bangsa jin dan syetan tidak 
bisa dilihat berdasarkan firman-Nya, V Ada yang 

m engatakan bahwa mereka dapat dilihat. Karena, jika Allah menghendaki 
untuk menampakkan mereka, maka Dia akan menampakkan tubuh mereka 
hingga dq)at dilihat 


“»Ibid. 

Atsar ini disebutkan oleh Atfa-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (8/113). 
Atsar ini disebudcan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (8/113). 
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An-Nuhas mengatakan bahwa firman Allah o* 

menunjukkan bahwa jin itu tidak dapat dilihat, kecuali pada zaman nabi. 
Karena jin dimanfaatkan untuk membuktikan kenabian. Allah memang 
menciptakan beberapa makhluk yang tidak dapat t^lihaL Mereka drpat dilihat 
j ika kita menggambar bentuk mereka. Hal itu tramasuk mulgizat yang tidak 
ada selain pada masa para nabi.^*^ 

Al Ousyairi berkata, “Allah telah menet^kan satu suimah bahwa anak 
cucu Adam tidak dapat melihat syetan-syetan di masa sekarang ini.” 

Dalam sebuah hadits disebutkan, “Sesungguhnya syetan itu mengalir 
seperti mengalirnya darah pada diri anak cucu Adam."^^^ 

Allah SWT berfirman, ^ 

membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia.” (Qs. An-Naas [114]: 

5) 


Rasulullah S AW bersabda, 

SUJii jiliui alJ - Ji'i! k 


"Malaikat iti^^* membisikkan dan syetan pun membisikan di dalam 
hati. Bisikan malaikat adalah kembali pada kebaikan dan 
mempercayai yang benar. Sedangkan bisikan syetan adalah kembali 
pada keburukan dan mendustakan kebenaran. 


Lih. I’rabAl Qur‘an, karya An-Nuhas (2/121). 

HR-Ahmad, Abu Daud, dan Al Baihaqi dari AnasRA. Diriwayadian pula oleh 
Abu Daud, Al Baihaqi, dan Ibnu Majah d^ Shafiyyah. As-Suyuthi menyatakan 
hadits ini shahih. Lih. Jami ' Ash-Shaghir (1/82). 

Bisikan kebaikan itu berasal darai malaika t dan bisikan berupa keburukan itu 
berasal dari syetan, Lih. An-Nihayah (4/273). 

HR. At-Tinnidzi dalam tafsir surah Al Baqarah (5/219 no. 3988). 


Surah Al A’raaf J 



Penjelasan lebih lanjut mengenai hal ini telah dibahas pada surah Al 
Baqarah. 

Ada pula hadits-hadits shahih yang moijelaskan tentang baita tentang 
kejadian-kejadian yang menunjukkan dapat melihat mereka (syetan). Al 
Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia beikata, “Rasulullah S AW 
pernah menyerahkan kqjadaku urusan menjaga zakat di bulan Ramadhan.” 
Dia kemudian menceritakan cerita yang sangat panjang. Disebutkan bahwa 
dia menangkap jin yang mengambil kunna. Rasulullah SAW kemudian bokala 
kepadanya, “Apa yang kamu lakukan terhadap tawananmu semalam?” 
Cerita ini telah diceritakan pada siuah Al Baqaiah. 

Sedangkan dalam Shahih Muslim disd>ulkan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda. 


J _(1)1^J ^ Lflj jA ® 


.JuJiljl 


“Demi Allah, seandainya bukan karena seman saudaraku, nabi 
Sulaiman maka jin itu akan menjadi mainan yang dengannya anak- 
anak penduduk Madinah bermain. 


Cerita tentang jin Ifiit yang membuat Rasulullah SAW menoleh 
padanya^’^ ketika shalat akan dijelaskan dalam surah Shaad, insya Allah. 


Firman Allah SAW, '9 bj 


* 


“Sesungguhnya Kami telah menjadikan syetan-syetan itu pemimpin- 
pemimpin bagi orang-orang yang tidak beriman” maksudnya adalah 
sebagai tambahan hukuman bagi moeka. Dan, kami monbuat mereka sama- 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang masjid, bab: Dipeiboldikan Melaknat 
Syetan saat Shalat dan Memohon Perlindungan dari Gangguaimya, serta 
Diperbolehkan Melakukan Sedikit Gerakan saat Shalat (1/385). 

Lih. An-Nihayah (3/467). 
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sama beipaling dari kebenaran. 


Firman Allah: 


*l:;p lyis 1S13 




“Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata, 
‘Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian 
itu, dan Allah menyuruh kami mengerjakannya. * Katakanlah, 
‘Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) perbuatan 
yang keju ’Mengiba kamu mengada-adakan terhadap Allah apa 
yang tidak kamu ketahui?” (Qs. Al A’raaf [7]: 28) 


Menimit pendspat mayoritas ahli tafeir bahwa yang dimaksud dengan 
perbuatan keji di sini adalah melakukan thawaf di Ka’bah taiq)a berpakaian. 

Al Hasan berkata, “Maksudnya adalah perbuatan syirik dan 
kekafiran.”^** 

Mereka berdalih bahwa mereka melakukan itu lantaran taklid kepada 
para poidahulu moeka dan karena Allah telah monerintahkan mereka untuk 
melakukan hal tosebut 

Al Hasan berkata, “Lafezh t;, (Dan Allah menyuruh kami 

melakukannya), maksudnya mereka mengatakan, jika Allah membenci apa 
yang kami lakukan, maka kami akan membacakan firman dari-Nya, 

{Katakanlah, ‘Sesungguhnya Allah tidak 
menyuruh [mengerjakan] perbuatan yang keji)” 


Atsar ini disd}utkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/287). 



Jelas bahwa mereka hanya membuat-buat hukum. Tidak ada dalil bagi 
mereka yang maiunjukkan bahwa Allah telah memerintahkan apa yang merdca 
lakuk an itu. Pembahasan tentang tercelanya sik^ taklid buta dan kebodohan 
mereka telah dijelaskan sebelumnya. Dan, ini adalah salah satu bagian 
kebodohan tersebut. 


Fimian Allah: 


rf A 

© (*t' Oj-^ crf 


i .* 


“Katakanlah, ‘Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan.’Dan 
(katakanlah), ‘Luruskanlah muka (diri)mu di setiap shalat dan 
sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. 
Sebagaimana Dia telah menciptakanmu pada permulaan (demikian 
pulalah) kamu akan kembali kepada-Nya. ’ Sebagian diberi-Nya 
petunjuk dan sebagian lagi telah pasti kesesatan bagi mereka. 

Sesungguhnya mereka menjadikan syetan-syetan pelindung 
(mereka) selain Allah, dan mereka mengira bahwa mereka 
mendapat petunjuk. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 29-30) 


Firman Allah SWT, u* al t . ^'Katakanlah, 'Tuhan 

menyuruh menjalankan keadilan menurut Ibnu Abbas, maksudnya adalah 
tidak ada tuhan selain Allah.^’’Ada yang mengatakan bahwa lafazh V - i 


Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam ./4/ BahrAl Muhith (4/287). 



adalah keadilan.^^'^ Maksudnya adalah Allah memerintahkan kepada jalan 
keadilan, maka ikutilah jalan itu. Pada lafazh tersebut terdapat kalimat yang 
dihapus. Lafazh ^>^13 maksudnya adalah hadapkanlah 

(luruskanlah) wajahmu ke kiblat pada setiap kali melaksanakan shalat. Lafazh 
jLif artinya adalah di masjid mana saja kalian berada. Lafazh 
4j ^-7 maksudnya adalah Esakanlah Allah dan janganlah 

kamumenyekutukan-Nyadenganyanglain.Lafazhoji^ Lo serupa 

dengan firman Allah SWT, 8^ Jjf UT 


“Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri 
sebagaimana kamu Kami ciptakanpada mulanya." (Qs. Al An’aam [6]: 
94) 


Huruf kaf pada lafazh dibaca nashab. Maksudnya adalah kalian 

akan kembali sq)erti ketika pertama kali kalian diciptakan. Atau, sebagaimana 
kalian diciptakan pertama kalil maka sq}erti itu pula kalian dikembalikan. 


Az-Zujaj berkata, “Ayat ini berkaitan dengan ayat sebelumnya,” yaitu 
bahwa mereka akan dikeluarkan seperti pertama kali kalian kembali.^^* 


^ ^ ^ C 

Firman Allah SWT, “Sebagiannya diberi-Nya petunjuk, ” 

dibaca nashab karena hal dari dhamir yang terdapat pada lafazh 
Artinya, kalian akan kembali dalam keadaan terbagi menjadi dua kelompok, 
yaitu kelompok yang berbahagia dan kelompok yang sengsara. Hal ini 


diperkuat dengan ^iraa/iUbai, yaitu 


HliLkll Dia berkata, “Siapa saja yang Allah pertama kali 
menciptakannya dalam keadaan sesat, maka dia akan kembali dalam keadaan 
sesat, meski dia melakukan amal perbuatan orang-orang yang mend^atkan 
petunjuk. Sedangkan, sis^a saja yang diciptakan Allah pertama kali dalam 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (8/215), dan 
dinisbatkan kepada Mujahid dan As-Suddi. Abu Hayyan juga menyebutkannya di 
dal^ Al Muhith dan dinisbatkan kepada Mujahid dan As-Suddi. 

Lih. I’rabAl Qur‘an, karya An-Nuhas (2/122). 



keadaan memperoleh petunjuk, maka Allah akan mengembalikannya dalam 
keadaan memperoleh petunjuk, meski diamelakukan perbuatan orang-orang 
yang sesat. Allah memulai penciptaan iblis dalam keadaan sesat, kemudian 
ibhs melakukan perbuatan yang baik bersama malaikat. Setelah itu, Allah 
mengembalikarmya seperti pertama kali iblis diciptakan.^^^ Allah SWT 
berfirman. ^ “Dan dia termasuk orang-orang kafir.” 

(Qs. Al Baqarah [2]; 34) 

Ini adalah bantahan yang jelas tofaadap kaum Qadariyah dan para 
pengikutnya. Ada yang mengatakan bahwa la&zh Lij/ dibaca »05^6 karena 
lafazh JL*. Sedangkan lafazh (-2^yj kedua dibaca nashab karena dhamir 
fi ’U (kata ganti dari kata kerja). Jadi, maksudnya adalah jS ji (dan 

sebagian juga disesatkan-Nya). Sibawaflibosenandirng, 


i>' dl 'Jj Yj 'r^ V 

1 J t—-SJdlJ 


Aku tak membawa pedang dan memiliki kepala unta ketika keduanya 

menghilang 

Sementara srigala yang paling ditakuti, aku lewati seorang diri, 
bahkan lebih menakutkan daripada angin dan hujan^^* 


Al Farra'^” berkata, ‘‘Seandainya dibaca rafa’, maka 


^ Atsar ini disebutkan oleh Adi-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (8/116). 

^ Lih. /’rab Al Qur‘an, kaiya An-Nuhas (2/122) dan Imla' Ma Manna bihi 
Ar-Rahman (1/271). 

Bait syair ini bait syair Ar-Rabi’ bin Shaba^li Al Fazari yang di gunakan 
sebagai syahid oleh Sibawaih (1/46) dan An-Nuhas dalam I’rab Al Qur‘an (2/ 
122 ). 

Lih. Ma’aniAl Qur‘an (1/376). 



boleh diungkapkan dengan IjuiT jL^j 

{sesungguhnya mereka menjadikan syetan-syetan sebagai penolong- 
penolong selain Allah)." 

Sementara Isa bin Umar membacanya j»-4^ dengan harakat fathah 
pada huruf hamzah yang artinya karena mereka. 


Firman Allah: 


ijijiTj 'S * 

© dJ.- -5 "iyp' 'Si 


"jffoi anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih- 
lebihan. Sesungguhnya AUah ddak menyukai orang-orang yang 
berlebih-lebihan. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 31) 

Dalam ayat ini dibahas tujuh masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, "Hai anak Ada, ” adalah 

imglfapan yang ditujukanfcgjada seluruh alam, meski maksudnya adalahbangsa 
Arab yang berada di sekitar Ka’bah dalam keadaan tidak berpakaian. Ayat 
ini juga bersifat umiun untuk seluruh masjid yang digunakan untuk shalat. 
Karena, pelajaran pada ayat ini adalah pada keumumannya bukan pada 
penyebab ayat ini turun. Di antara para ulama ada yang tidak membenarkan 
bahwa maksud dari ayat ini adalah thawaf (mengehlingi Ka’bah). Karena, 
thawaf itu tidak dil akukan selain hanya pada satu masjid saja, yaitu Masjidil 
Haram. Yang dapat dilakukan di seluruh masjid secara umum adalah shalat. 
Tni adalah pfindiyat orang yang tidak maigetahui tujuan ditunmkarmva syariat 


Qiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/ 
480) dan dinisbatkan kepada Abbas bin Fadhl, Sahi bin Syu’aib, dan Isa bin Umar. 



Dalam Shahih Muslim^'’ disebutkan sebuah hadits yang berasal dari 
Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Seorang wanita melakukan thawaf di Ka’bah 
ftalam keadaan tanpa berpakaian dan mengatakan, siapa saja yang mau 
meminjamkan sebuah alat untuk thawaf, maka aku akan berhubungan 


denganny a. Wanita itu juga berkata. 


iLf ii. ii; C.' 




Hari ini yang nampak adalah sebagiannya atau semuanya 


Dan, apa yang nampak darinya tidak akan aku halalkan 


Maka, turunlah firman Allah JT »up lja^.”Wamta 

tersebut banatnaDhuba’ahbM Anjir bin Ourth. Hal ini seperti yang dikatakan 

oleh Al Qadhi Iyadh. 

Dalam5/iaW/i Mus/iw jugadisebutkanhaditsyangberasal dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya, dia berkata, “Bangsa Arab biasanya melakukan 
thawaf di Ka’bah tanpa berpakaian, kecuah kaum Humus.“* Humus adalah 
kaum Ouiaisydanketurunanyangterlahir dari kaum tersebut. Orang-orang 
biasanya melakukan thawaf di Ka’bah tarq>a berpakaian, kecuali j ika kaum 
Humus memberikan pakaian k^ada mereka. Maka, kaum pria memberikan 
pakaian kepada kaum pria dan kaum wamta memberikan pakaian kepada 
kaum wanita. Kaum Humus tidak keluar dan Muzdalifah. Semua orang 
berdiam diri di Arafeh^ meski bukan orang Islam.“° Merekaberkala, “Kami 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang tafsir, bab: Firman Allah SWT, 
"Kenakanlah pakaianmuyang indah setiap kali memasuki masjid." (Qs. Al A’raaf 
[7]: 31) imZlO). 

Kaum Humus adalah kaum Quraisy dan siapa saja yang dilahirkan dari suku 
Quraisy, Kinanah, Jadilah, dan Qais. Disebut demikian karena mereka semangat 
dan ekstrim dalam menjalankan agama mereka. Lih. An-Nihayah (1/440). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang haji, bab: Wukuf dan Firman Allah, 
"Kemudian bertolaUah dari arah orang-orang bertolak.” (Qs. Al Baqarah [2]: 
199) (2/894). 

HR. At-Tirmidzi secara makna, dalam pembahasan teptang haji, bab: Wukuf 



adalah masyarakat tanah suci. Tidak boleh seorang pun dari bangsa Arab 
yang melakukan thawaf melainkan harus berpakaian sq)erti halnya kami. Jika 
telah masuk ke tanah air kami, maka tidak boleh makan selain m ak anan kami. 
Si^a saja sahabat yang bukan berasal dari bangsa Arab berada di Makkah, 
maka akan dipinjamkan untuknya pakaian dan tidak boleh disewakan. Dia 
berada pada dua pilihan: melakukan thawaf di Baitullah tanpa pakaian atau 
melakukan thawaf dengan menggunakan pakaian. Jika dia telah selesai 
melakukan thawaf maka pakaiannya harus dilenq)ar dan tidak boleh disentuh 
oleh siapa pun. Pakaian itu disebut dengan istilah al-laqi” 

Mereka tetap dalam kebodohan, bid’ah, dan kesesatan hingga Allah 
mengutus nabi-Nya, Muhammad SAW. Lalu, Allahmenurunkan firman-Nya, 

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang 
indah.” Lalu, muadzin Rasulullah menyerukan, ‘Tidak boleh ada yang 
melakukan thawaf di Baitullah dalam keadaan telanj ang .*’”' 

Menurut saya (Al Qurtliubi), Ada yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah hiasan shalat itu adalah alas kaki, sesuai dengan riwayat 
Kurz bin Wabiah dari Adia‘, dari Abu Hurairab, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Pakailah hiasan untuk shalat. ” Lalu ada yang bertanya, 
“.^akah hiasan shalat itu?” Beliau menjawab, “Pakailah alas kaki kalian 
dan shalatlah. ’’ 

Kedua: Seperti yang telah dijelaskan bahwa ayat ini menjelaskan 
kew^iban menutup aurat Jumhur ulama mengatakan bahwa menutiq) aurat 
adalah salah satu kewajiban dalam melaksanakan shalat. Al Abhari 


di Ara&h dan Dosa di dalamnya (3/231). Lih. Lisan Al Arab, hal. 845. 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang shalat bab: Kewajiban Shalat 
dengan Mengenakan Pakaian (1/75), Muslim dalam pembahasan tentang haji, bab: 
Orang Musyrik Tidak Boleh Menunaikan Ibadah Haji dan Orang yang Tidak 
Berpakaian Tidak Boleh Melakukan Thawaf, Abu Daud, An-Nasa‘i, Ad-Darimi 
dalam pembahasan tentang Al Manasik, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang 
haji, dan Ahmad dalam Al Musnad (1/3). 



menyatakan bahwa menutup aurat adalah kewajiban secara umum. Setiap 
orang harus menutup auratnya dari pandangan mata manusia, baik ketika 
shalat maupun lainnya. Inilah pendapat yang benar, sebagaimana sabda 
Rasulullah SAW kepada Miswar bin Makhramah, “Kembalilah untuk 
mengambil pakaianmu dan janganlah berjalan dalam keadaan 
bertelanjang." Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 

Ismail Al Qadhi menyatakan bahwa menutup aurat adalah salah satu 
sunah shalat. Dia berdalih bahwajika menutup aurat dianggap sebagai sebuah 
kewaj iban, maka orang yang tidak betpakaian dilarang untuk melaksanakan 
shalat. Karena, semua hal yang diwajibkan (fardhu) dalam shalat harus 
dilaksanakan selama mampu melakukannya atau menggantikannya jika tidak 
mampu menunaikannya, atau sludat itu secara umum akan gugur. 

Ibnu Al ArabF^ beikata, “Jika kita mengatakan bahwa menutup aurat 
adalah salah satu bagian dari fiirdhu shalat, maka ketika pakaian imam tetj atuh 
hingga tersingkap duburnya di saat niku, namun secara refleks sang imam 
mengangkat kepalanya untuk menutupi auratnya itu maka berarti shalatnya 
rusak.” 

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Ibnu Al Qasim. 

Suhnuh berkata, “Semua makmum yang melihat imam seperti itu maka 
shalatnya harus diulang.” 

Diriwayatkan dari Suhnun, dia bo-akta, “Sang imam harus mengulangi 
shalatnya, demikian pula dengan makmum. Karena, shdat adalah satu syarat 
shalat. Jika aurat terlihat, maka shalatnya tidak sah dan dia harus kembali 
bersuci.” 

Qadhi Ibnu Al ArabP’ berkata, “Kalangan yang mengatakan bahwa 
shalat mereka sah boanggr^ran bahwa syaratnya tidak ada yang tidak 


Lih. Ahkam Al Qur‘an {2/790). 
Ibid 


I^Tafsir Al Qurthubi 






terpenuhi. Sedangkan kalangan yang mengatakan bahwa jika ada orang yang 
m enggantikan posisi imam tersebut maka shalatnya sah, namun mereka yang 
melihat sang imam sq)erti itu maka pandangan itu harus dihilangkan dan tidak 
boleh disibukkan dengan hal tersebut” 

Dalam hadits j^ang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan An-Nasa‘i dari 
AmrbinSalamah, diabeikata, “Setelah kaumku pulang dari kunjungan mereka 
kepada Rasulullah S AW, mereka mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, 
‘Hendaknya yang menjadi imam bagi kalian adalah orang yang paling 
baik bacaan Al Qur 'annya ” Amr bin Salamah berkata, “Mereka kemudian 
memanggilku dan mengajarkanku ruku dan sujud. Aku lalu melaksanakan 
shalat dengan mereka. Saat itu aku moigenakan pakaian dingin yang terbuka 
Selanjutnya mereka berkata kepada ayahku, ‘Tidakkah kamu tutupi pantat 
putramu dari pandangan kami?”^ T afayh ini adalah lafezh An-Nasa'i. 

Ehiiwayatkandari Sahalbin Sa’ad, dia berkata, “Para pria mengikatkan 
kain mereka pada leher karena sempitnya kain. Mereka kemudian shalat di 
belakang Rasulullah SAW sqperti halnya anak-anak kecil. Seseorang lantas 
berkata, “Wahai sekahan wanita, janganlah kahan mengankat kepala hingga 
kaum pria meng angk at tangan mereka.”^^ Hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Bukhari, An-Nasa'i, dan Abu Daud. 

Ket^a: Ada perbedaan pendapat dalam masalah melihat aurat sendin. 
Asy-Syafi’i bedcata, “Jikapakaian terasa sonpit, maka ditutiq)i d^gan sesuatu 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan, bab: Perkataan Al- 
Laits (3/64) dan An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang kiblat, bab: Shalat dengan 
Menggunakan Kain Sarung (2/7). 

HR. Al Bukhari dalam p embahasan tentang shalat, bab: Ketika Pakaian Terasa 
Sempit (1/76), Muslim dalam pembahasan tentang shalat, bab: Wanita yang Shalat 
di Belakang Kaum Pria Tidak Boleh Mengangkat Kepala dari Sujud Hingga Kaum 
Pria M eng an gkat Kepala Terlebih Dahulu (1/326), Abu Daud dalam pembahasan 
tentang shalat, An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang kiblat, dan Ahmad dalam Al 
Musnad (3/433). 


Surah Al A’raaf j 




agar pakaian tidak kering hingga terlihat aurat dari saku pakaian tersebut. 
■Tika tidak m elakukan hal tersebut dan dia m elihat aur at sendiri, maka shalatnya 
harus diulang.” 

Pend^at ini juga dikemukakan oleh Ahmad. Sementara Malik 
memberikan kCTinganan dalam shalatyangmengenakan pakaian yang ditutiq)i 
dengan kain dan tidak mengenakan celana panjang. hii juga pendapat yang 
dianut oleh Abu Hanifah dan AbuTsaur. Di samping itu, Salim juga pernah 
melaksanakan shalat dengan kain yang sen^t 

Daud Ath-Tha‘i berkata, “Jika janggutnya panjang, makahal itu tidak 
apa-apa.” Secara makna, riwayat ini diceritakan oleh Atsram dari Ahmad. 
Jika dia seorang imam maka dia tidak boleh shalat kecuali dengan memakai 
surbaimya, karena surban termasuk hiasan. Ada yang mengatakan bahwa 
yang termasuk hiasan pula dalam shalat adalah dua alas kaki. Hal ini 
diriwayatkan oldi Anas dari Rasulullah SAW, namun tidak jAaAzA. Bahkan 
ada yang berpend<q)at bahwa hiasan shalat adalah men g an gk at kedua tangan 
saat ruku dan saat bangkit dari ruku. 

Abu Umar berkata, “Segala sesuatu itu memiliki hiasan, sedangkan 
hiasan shalat adalah takbir dan mengangkat kedua tangan.” 

Umar berkata, “Jika Allah monbaikan kelq)angan kepada kalian maka 
berilah keleluasaan terhads^) diri sendiri. Seseorang hendaknya mengenakan 
pakaian, shalat dengan menggunakan kain dan surbaimya, sarung dan kemeja, 
sarung dan penutiq) kepala, celana panjang dan surban, celana panjang dan 
kemeja, celana panjang dan penutup kepala, —aku mengira dia 
mengatakan—, celana dalam- dan kemeja, celana dalam dan surban, celana 
dalam dan penutup kgiala.’^’ (HR. Al Bukhari dan Ad-Daraqudmi). 


Lih. An-Nihayah (1/181). 

HR. Al Bul^ari dalam pembahasan tentang shalat, bab: Shalat dengan 
Mengenakan Kemeja, Celana lajang. Celana Dalam, dan Penutup Kepala (1/76). 




Keempat:¥vcmmM\.^SWT,\-^Jii 'Jj ijjJiTj \ji^y‘Makandan 
minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan," meniunt Ibnu Abbas, dalam 
ayat ini AUah m enghalalkan makan dan minum selama tidak berlebih-lebihan. 
Makanan dan minuman yang sesuai dengan kebutuhan adalah yang dapat 
menghilangkan rasa lapar dan dahaga. Hal seperti ini menurut syariat dan 
logika sangat dianjiukan. Karena >ang sq)erti ini dapat menjaga kesehatan 
jiwa dan indera. Oleh karena itu, syariat melarang imtuk makan secara 
berlebihan, karena dapat melemahkan tubuh dan mematikan jiwa, serta 
mengendurkan semangat ibadah. Atas alasan ini, maka syariat melarang dan 
akal sehat pun menolak. Orang yang tidak mendapatkan makanan yang sesuai 
dengan kebutuhannya, bukan berarti dia tidak mendapatkan keberuntungan 
orang-orang yang berbuat baik dan mendapatkan bagian dari kenikmatan 
orang yang zuhud. Karena, orang yang dihad^kan pada suatukesuhtanbempa 
■S tamina fisik yang menurun lan taran me lakukan ketaatan, akan mendapa&an 
ganjaran pahala yang lebih banyak dan lebih besar. 


Para ulama sendiri berbeda poid^at mengenai takaran makanan yang 
berlebihan: pendapat pertama mengatakan, hukumnya haram dan sedangkan 
pendapat keduan menyatakan, hukumnya makruh. 

Ibnu Al.Arabi berkata,^® “Pendq)at inilah yang jAaA/A, karena ukuran 
kenyang berbeda-beda antara satu negara dengan negara lain, satu masa 
dengan masa yang lain, dan ukuran kepuasan seseorang dengan orang lain.” 


Ada yang mengatakan bahwa sedikit makan itu mengandung banyak 
manfaat. Di antara manfaat tersebut adalah seseorang akan menjadi lebih 



dan lebih ringan jiwanya. Sedangkan, banyak makan itu dapat merusak 
lambimg, usus, danpemt Semua itu pada akhirnya menimbulkan berbagai 
macam penyakit Selain itu, orang yang banyak makan lebih membutuhkan 


Lih. Ahkam Al Qur'an (2/81). 






pengobatan daripada orang yang makannya sedikit (secukiq)nya). 

Beberapa ahli hikmah berkata, “Obat yang paling baik adalah 
mengetahui takaran makan.” 

Pasiilnllah SAW sendiri telah met^laskanmaknamengenai hal ini secara 
jelas dan tidak perlu lagi dijelaskan lebih lanjut dari para dokter. Beliau 
bersabda. 


viJLj oOaJ ^ ca)i>w. ’V oir ju 


“Tidak ada yang lebih buruk bagi anak Adam daripada memenuhi 
perutnya melebihi makanan yang dapat meluruskan tulang 
rusuknya. Jika mustahil melakukannya, maka ia hendaknya 
(menyediakan) sepertiga (perutnya) untuk makan, sepertiga untuk 
minum, dan sepertiga untuk bernafas. 

Hadits ini diriwayatkan oldhi At-Urmidzi dari Miqdam bin Ma’di Karib. 

Para ulama kita berkata, “Jika orang mau mendengarkan pembagian 
ukuran makanan yang dikonsumsi, maka orang akan talgub dari hikmah yang 
terkandung di dalarrmya.” 

Disebutkan bahwa Rasyid memiliki seorang dokter Nashrani yang 
pandai. Dia pernah berkata kepada Ali bin Husain, “Dalam kitab suci kalian 
tidak ada satu pun yang menyinggung tmtangilmukedokteraiL Padahal, ilmu 
itu dua: Tlmu agama dan ilmu tubuh.” Ali berkata k^adanya, ‘ ‘Allah telah 
mfingbimpimkan ilmu tentang kedoktoan dalam setengah bagian dari kitab 
suci Idta.” Dia bertanya kepada Ali, “Apakah ayat tersebut?” Diakanudian 
membawakan firman Allah SWT, (makan dan 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zuhud, bab: Banyak Makan 
Hukumnya Makruh (4/590, no. 2380) dan oleh Ahmad dalam Al Musnad (4/132). 





minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan). 


Orang Nashrani itu kemudian berkata, ‘Tidak ada atsar (hadits) yang 
berasal dari Rasul kalian sedikit pun tentang kedokteran.” Ali berkata, 
“Rasulullah S AW telah m enghimp unkan ihnu teitang kedokteran pada lafa 2 h- 
lafazh yang sederhana.” Orang Nashrani itu bertanya, “Apakah itu?” Ali 
menjawab, “Lambung itu adalah rumah bagi obat dan pelindung dari pangkal 
seliuuh obat. Oleh karena itu, berikanlah pada setiap bagian tubuh obat yang 
dapat membuatnya sehat.”^^ 

Orang Nashrani itu berkata, “Kitab suci kahan dan Nabi kahan tidak 
m eninggalkan obat penawar imtuk penyakit jalinus.”^'" 

Menurut saya (Al Qurthubi), mengobati orang yang sakit itu 
dilakukan dengan dua cara, yaitu: berobat dan menjaga kesehatan. Jika 
keduanya bersatu, maka Anda seperti telah membebaskan orang yang sakit 
dari sakimya dan sehat seperti sediakala. Jika tidak sakit, maka menjaga 
kesehatan adalah siks^ yang lebih utama. Karena, obat itu tidak akan 
bermanfaat jika kita tidak mau menjaga kesehatan. Sebaliknya, menjaga 
kesehatan itu akanbennanfaat meski tidak meminum obat. Rasulullah SAW 
bersabda. 




“Pokok seluruh obat adalah menjaga kesehatan." 

Maks udnya adalah dengan menjaga kesehatan maka obat-obatan 
apapiin ti dak lag i diperiukan. Oleh karena itu, ada yang mengatakan, semua 
pengobatan yang dijalankan orang India menjaga kesehatan, yaitu dengan 
f'strn mence gah mang sakit makan, minum, dan berbicara selama bebei:2q)a 
hari hin gga dia Ahiniy a dia sembuh dari penyakit dan kembali sehat 


Lih. Al Afuhadzdzab Ji Mushthalah Al Hadits, bag. Kediia, hal. 43, cet Al 
Ma’ahid Al Azfaariyah. 

Lih. Al BahrAl Muhith, Abu Hayyan (4/290). 
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Kelima: Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku 
m endeng ar Rasulullah S AW bersabda, 

(J^ ^ 

‘Orang kafir makan dengan tujuh usus, sedangkan orang mukmin 
makan dengan satu usus. 

Rasulullah S AW menganjurkan untuk memperkecil keinginan duniawi 
dan bersikap 2 xihud dan qana’ah. Bangsa Arab sendiri memuji orang yang 
makanny a sedikit dan mencela orang yang banyak makan. 

Aj^ ^ p ' <^1 

✓ ‘T * •r 

Perut cukup diisi dengan sepotong daging jika dia menyadari 
Dan, diberi minum sedikit air 


Hatim Ath-Tha'i juga mencela yang orang banyak makan dalam bait 
syairnya, 

pi\ ''i\s iii'jj k 

Sungguh jika kau memenuhi keinginan perut dan kemaluanmu secara 

berlebihan 

Maka keduanya akan sampai pada puncak kehinaan 


Al Khaththabi mengatakan bahwa makna dari sabda Rasulullah S AW, 
‘Seorang mukmin makan dengan satu usus ," adalah bahwa seorang 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang minuman, bab: Seorang Mukmin 
Makan dengan Satu Usus, Sedangkan orang Kafir Makan dengan Tujuh Usus (3/ 
1631). 




mukmin itu makan namun tidak sampai kenyang. Karena hal ini akan 
mempengaruhi kejiwaannya dan merupakan sikap yang baik karena mau 
menyisakan makanan itu untuk orang lain. Apa yang dia makan sudah cukup 
membuatnya puas. Namun penafeiran yang pertama tentang hal ini lebih baik, 
wallahu a ’lam. 

Ada 3 ^g mengatakan bahwa makna sabda Rasulullah S AW, "Orang 
kafir makan dengan tujuh usus, ” adalah tidak dapat disamaratakan secara 
umum lantaran kenyataan yang membatasi pernyataan tersebut. Sebab ada 
orang kafir yang makaimya lebih sedikit daripada mukmin. Ada orang kafir 
yang tidak sedikit makan danjuga tidak banyak. Suatu ketika Rasulullah S AW 
kedatangan tamu orang kafir . Ada yang mengatakan bahwa orang kafir itu 
adalah Jahjah Al Ghifaii. Dia meminum susu dari tujuh kambing. Setelah itu, 
dia memeluk Islam dan hanya meminum susu dari satu kambing, namun itu 
tidak membuat dirinya merasa puas. Lalu, Rasulullah S AW menyabdakan 
hadits di atas.^^^ 

Hal ini seolah-olah menyatakan bahwa beliau bersabda, “Orang ini 
adalah orang kafir.'* 

Ada juga yang mengatakan bahwa hati ketika diterangi oleh cahaya 
tauhid, maka dia akan memandang makanan dengan pandangan takwa dan 
ketaatan. Dia akan mengambil makanan itu sebanyak r^ayang dia butuhkan 
saj a Namun ketika hati rediq) karena kekufiiran, maka dia akan menyanti^} 
makanan layaknya binatang yang kdrenyangan kemudian bersendawa^^ 

Ungkapan usus-usus dalam hadits tersebut menimbulkan pobedaan 
pendr^at, Riakah yang dimaksud adalah usus yang sd}enamya atau bukan? 
Ada yang beipendtq)at bahwa yang dimaksud adalah usus dalam arti yang 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang minuman, bab: Seorang Mukmin 
Makan dengan Satu Usus Sedangkan Orang Kafir Makan dengan Tujuh Usus (3/ 
1632). 

^ Lih. Lisan Al Arab, hal. 500. 




sebaiamya. Usus tersd)utmemiliki nama yang sudah lazim dikenal di kalangan 
ahli ilmu kedokteran. Ada juga yang mengatakan bahwa ia hanya kiasan 
mengenai tujuh penyebab seseorang makan, yaitu untuk kebutuhan, 
mendq)alkanbaita tentang makanan, mencium aromanya, melihat, menyentuh, 
merasakan, dan memiliki kekayaan yang bertambah. 

Ada yang berpend^at bahwa maksudnya adalah makan layaknya orang 
yang memiliki tujuh usus. Dengan sedikitnya makanan yang disantap, orang 
beriman makan makanan seperti halnya orang yang hanya memiliki satu usus 
saja. Orang kafir pun sama dengan salah satu bagian dari makanan yang 
disanhpoldiseorangmukmin. Hanya s^amangkafirmenambahmakanannya 
tujuh kali. Dan, maksud dari lafazh dalam hadits tersebut adalah lambung 

Keenam: Orang yang hendak makan dianjurkan rmtuk mencuci tangan 
sebelum dan sesudah makan, sebagaimana sabda Rasulullah SAW, 




"‘Berwudhu sebelum dan sesudah makan adalah keberkahan. 


Demikian pula yang disebutkan di dalam kitab Taurat. Hadits tersebut 
diriwayatkan oleh Zadan dari Sahnan. Namun Malik dalam hal ini, tidak 
menyukai mencuci tangan hingga bersih. Padahal, mengikuti hadits di atas 
adalah lebih utama. 

Selain itu, usahakanlah makan ketika makanan dalam kondisi tidak 
panas. Karena, jika makanan itu panas maka akan melukai anggota tubuh 
bagian dalam. Diriwaya&an dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda. 


Tafayh hadits yang berbunyi, "Berwudhu sebelum makan adalah mengandung 
satu kebaikan dan sesudah makan mengandung banyak kebaikan.” Hadits ini 
disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Jami’Al Kabir (2/781) daii riwayat H akim, 
dari Aisyah. Sedangkan dalarnyamiArA-j/tagirno. 9682 disebutkan dengan lafazh, 
“Setelah makan terdapat dua kebaikan” disebutkan dalam Kasyful Khafa' no. 
240, namim di dalamnya terdapat perawi bernama Hakam bin Abdullah yang divonis 
matruk dan pendusta. 
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y' X X y' 

'‘Dinginkanlah makanan, karena sesungguhnya makanan yang 
panas itu tidak memiliki keberkahan. Hadits ini shahih. 


Kami juga telah menyiutkan dalam surah Al Baqarah bahwa makanan 
sebaiknya tidak dicium, karena hal itu sama seperti yang dilakukan binatang. 
Makanlah jika berselera, dan tinggalkanlah jika tidak berselera. Makanlah 
potongan yang kecil dan kunyahlah banyak-banyak agar tidak membahayakan 
lambung. Bacalah basmalah di awal makan dan hamdalah sdelah selesai makan. 
Hamdalah yang dibca tidak perlu dikeraskan, kecuali setelah orang-orang 
yang duduk bersamanya juga telah selesai menyantap hidangan. Karena, 
mengeraskan suara dapat membuat hilang selera makan orang lain. Makan 
memiliki banyak adab dan etika. Yang kami sebutican tadi adalah bagian dari 
etika-etika tersebut Penjelasan tentang etika makan lainnya akan dijelaskan 
pada pembahasan surah Huud, insya Allah. 


Minum pim memiliki adab dan etika. Kami tidak akan menjelaskannya 
karena etika tersebut sudah sangat lazim. Dalam Shahih Muslim disebutkan 
sebuah hadits yang berasal dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah S AW bersabda. 


y' y’y' y'y^y'y' * ^ 

0l)^..tll 


“Jika seseorang dari kalian makan, maka dia hendaknya 
menggunakan tangan kanan. Jika minum, minumlah dengan 
tangan kanan. Karena sesungguhnya syetan makan dengan tangan 
lari dan minum dengan tangan kiri pula. 


^ HR. Ad-Dailami dalami4 /Firdaus dari Ibnu Umar, Hakim dalam.t^/Murodriz^ 
dari Jabir, dari Asmat Diriwayatkan pula oleh Musaddad dari Abu Yahya, Ath- 
Thabrani dalam Al Ausath dari Abu Hurairah, dan dari Abu Nu’aim dalam Al 
Hilyah, dari Anas. Lih. Al Jami’Ash-Shagkir (1/6). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang minuman, bab: Etika Makan dan 
Minum, serta Hukumnya (3/1598). 
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Ketujuh: Firman Allah SWT, Iji Jii ‘'Dan janganlah kamu 

berlebih-lebihan, "iiiaksudnyaadaMbeddjihandalamhalmakandannmium. 
Karena, hal itu dapat membuat lambimg menjadi berat dan orang menjadi 
malas beribadah kepada Tuhannya, serta berat untuk melaksanakan amalan 
sunah. Jika seseorang makan melebihi dari batasan yang semestinya, maka 
akan membuatnya tidak dapat melaksanakan kewajiban yang tidak boleh 
untuk ditinggalkan. Hal itu tegadi lantaran berlebihan dalam hal makan dan 
minum 


Asad bin Musa meriwayatkan dari haditsAun bin Abu Juhaifah, dari 
ayahnya, dia berkata, “Aku pernah memakan gandum dengan daging gemuk. 
Setelah itu aku mendatangi Rasulullah SAW dan (tanpa sengaja) aku 
bersendawa, maka beliau bersabda. 



.^1^1 LjjJl 


‘Wahai Abu Juhaifah, hentikanlah sendawamu itu. Sesungguhnya 
kebanyakan orang yang kekenyangan di dunia adalah orang yang 
paling lama merasakan lapar di Hari Kiamat nanti 

Setelah itu Abu Juhai&h tidak panah lagi makan hing^ pautnya penuh 
dengan makanan sarrq)ai qal datangnmer^onputnya Buktinya, jika dia makan 
pagi maka dia tidak makan malam, dan jika dia makan malam maka dia tidak 
makan pagi. 


Menurut saya (Al Qurthubi), bisa jadi ini adalah makna dari sabda 
Rasulullah SAW, “Seorang mukmin itu makan dengan satu usus saja, ” 


^ HR. At-Hmiidzi dalam pembahasan tentang si&t Hari Kiamat (5/649, no. 
2478) dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang makanan, bab: Larangan 
Berlebihan Ketika Makan dan Makruhnya Makan hingga Kekenyangan (2/1111- 
1112 ). 
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adalah dengan keimanan yang sempurna. Karena, orang yang memiliki 
pemahaman Islam yang baik dan keimanan yang sempurna seperti Abu 
T iihaifab, akan bopikir tentang hari kematian dan hari setelahnya. Rasa takut 
dan gentar terhadap dahsyatnya Hari Kiamat membuat dirinya tidak mau 
mempertumtkan keinginan hawa na&u. Wallahu a ’lam. 

Ibnu Zaid berkata, “Makna dari lafazh ^ 34 ^ ‘ifj adalah j anganlah 
mengonsumsi makanan yang haram’^'*® 

Adayangmengatakan, manakan semua yang diinginkan termasuk sikap 
berlebih-lebihan^® seperti yang diriwayatkan dari Anas bin Malik, dari 
Rasulidlah SAW. Ada juga yang mengatakan bahwa sikap berlebihan itu adalah 
tet^ makan meski pemt sudah kenyang. Semua itu adalah peringatan. 

Luqman pernah berkata kepada putranya, “Wahai putraku, janganlah 
kamu makan hingga sangat kekenyangan. Sesimgguhnya jika kamu 
memberikah^’ makanan itu kq>ada anjing, maka itu lebih baik daripada kamu 
memakannya.” 

Samurah bin Jundub pernah bertanya mengenai putranya, tentang ^a 
yang dilakukanny a, maka orang-orang menjawab, “Semalam dia memakan 
lemak.” Dijawab seperti itu, Samurah kembali bertanya, “Lemak?” Mereka 
menjawab, “Yjl” Samurah berkata lagi, ‘Tidakkah dia mengetahui bahwa 
jika dia wafat, maka aku tidak akan menyalatkannya?” 

Ada yang mengatakan bahwa orang Arab pada masa j ahiliyah tidak 
maii makan lemak di saat melaksanakan haj i. Mereka hanya cukup makan 
gpdikit makanan saj a. Memka m elakukan thawaf dalam keadaan tidak beralas 


Atsar ini disd)utkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (8/120), Ibnu 
Katsir dalam At-Tafsir (3/403), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/ 
290). 

HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang makanan, bab: Perbuatan yang 
Termasuk Sikap Bo-ldnhan adalah Makan Semua yang Diinginkan (2/1112). Namun 
di dalam sananya terdapat perawi yang divonis dha ’if. 

Lih. Lisan Al Arab, materi nabadza, hal. 4322. 




kaki. 1^14 dikatakan kepada mereka iy.6=‘j 'J*^ 

134^ 'Jj “Pakailahpakaianmuyang indah di setiap (memasuki) 

mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan” 


maksudnya adalah j aganlah kamu berld^ihan dalam m^^iaramkan zpzi yang 
tidak dihar amk an oleh Allah kepada kalian. 


Firman Allah 


- 


CiJ> uiljT sjjiJT 4 ijiii'. 3.^, 4« -Jj 

^.».».<311 


“Katakanlah, ‘Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah 
yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa 
pulakah yang mengharamkan) rezeki yang baik?* Katakanlah, 
‘Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam 
kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di Hari Kiamat 
Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang 
yang mengetahui ** (Qs. Al A’raaf [7]: 32) 


Dalam ayat ini dibahas enyiat masalah, yaitu: 

Pe/mma; Firman Allah SWT, ^ 'J» "Katakanlah, 

‘Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah, " menjelaskan 
bahwamerekamen^iaramkanbagi diri sendiri apa-^yang sd^enarnyatidak 
dihar amkan Allah. Yang dimaksud dengan peifaiasan di sini adalah pakaian 
yang baik jika memang mampu diperoleh. Ada yang berpendapat bahwa 
maksudnya adalah seluruh pakaian. 

Diriwayatkan dari Umar, diabekata, “Jika Allah membeikan keluasan 
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rezeki kepada kalian, maka gunakan keluasan tersebut dengan sebaiknya.” 

Diriwayatkan pula dan Ah binAlHusainbinAhbinAbuThalib, syaikh 

Malik, bahwa dia pernah memakai mantel yang harganya lima puluh dinar 
dan dia memakainya di waktu musim dingin. Jika datang musim panas, maka 
dia menyedekahkannya atau meiy'ualnya kemudian menyedekahkan uang dan 
hasil penjualan tersebut. Pada musim panas dia memakai dua pakaian yang 
mCTiip akan pakaian mesir yang kasar.^^ Setelah itu dia membawakan firman 
Allah SWT, "Katakanlah, ‘Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari 
Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa 
pulakah yang mengharamkan) rezeki yang baik? . 

Kedua: Berdasarkan hal tersdmt, maka ayat tersebut (h^iat dijadikan 



saat berkumpul dan melak ukan shalat Id (perayaan han besar), serta di saat 
bertemu Henga n banyak orang dan mengunjimgi saudara. 


Abu Al Aliyahberimta, “Jika kaum muslimin saling mengunjungi, maka 
mereka akan berhias.” 


Dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits yang berasal dari 
Umar bin Khaththab bahwa dia pernah melihat pakaian dingin yang dibalut 
dengan kain sutis^^ dipintumagid, konudian dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
bagaimana jika aku membelinya untuk keperluan hari Jum’at dan untuk 

menyambut para tamu yang datang k^iadamu?” Rasulullah SAW meigawab. 




‘^Sesungguhnya yang memakai pakaian ini adalah orang yang 
tidak memiliki bentuk di akhirat nanti. 


Lih. Usan Al Arab, hal. 3787. 

Lih. An-Nihayah (2/433). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang pakaian dan perhiasanan, bab; 
Diharamkannya Memakai Teiiq)at Minum yang Terbuat daii Emas dan Perak Bagi 
Kaum Pria (3/1640). 



Rasulullah S AW dalam hadits ta:sebut tidak m^yalahkan penyebutan 
kata berhias. Tetapi behau hanya mengingkari (tidak membenarkan pakaian 
yang terbuat dari sutra saja. 

Buktinya, Tamim Ad-Dari pernah m emb eli pakaian yang harganya seribu 
dirfaam yang dia gunakan untuk sbalaLSedan^ranMalikbinDinarm engenakan 
pakaian yang bagus dan mentereng. Sedan^an Ahmad bin Hanbal pemah 
membeh pakaian yang harganya satu dinar. Jika demikian, mana orang yang 
mau mengenakan pakaian yang berbahan kasar dan tebal? Allah SWT 
berfirman, sih'i “Dan pakaian takwa itulah yang 

paling baik. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 26) 

TldakkahAndamenq)erfaatikanorar^-CHang yang menmggalkan pakaian 
takwa. Padahal, mereka adalah orang-orang yang bertakwa dan memiliki 
pengetahuan serta mengerti larangan. Hati mereka kosong dari sifat takwa. 
Oldi karena itulah, Khahd bin Syaudzab bericata, “Aku melihat Hasan ditemui 
oleh Farqad. Hasan kemudian mengambil pakaiannya dan menyerahkan 
kepada Farqad. Hasan berkata, ‘Wahai Furaiqad, wahai Ibnu ummu 
Furaiqad, sesungguhnya kebajikan itu tidak terletak pada pakaian ini. 
Sesungguhnya kebajikan itu adalah yang topatri di dalam hati dan dibenarkan 
dengan amal perbuatan’.” 

Suatu ketika Abu Muhammad bin Akhi yang dikenal dengan sebutan 
Al Kurkhi datang menemui Abu Hasan bin Yasar yang mengenakan jubah 
yang terbuat dari kain wol. Abu Hasan berkata kepadanya, “Wahai Abu 
Muhammad, kamu menutupi hatimu atau tubuhmu dengan kain tersebut? 
Tutiq)ilah hatimu dan kenakanlah pakaian yang sederhana! ” 

Suatu ketika seorang pria melapor kepada Asy-Syibli, “Ada 
sekelompok orang dari sahabat-sahabatmu tinggal di masjid.” Mendengar 
laporan tersebut, Asy-Syibli langsung moidatangi masjid tersebut, kemudi an 
ketika melihat mereka mengenakan pakaian yang ditambal dan kain serbet, 
dia bersenandung. 
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Perkemahan itu seperti perkemahan mereka 
Namun kumelihat wanita dusun itu tidak seperti wanitanya 


Abui Faraj bin Al Jauzi beikata, “Aku tidak suka mengenakan s^u 
tangan dan p akaian yan g ditambal-tambal karena enyat hal, yaitu: (l)Pakaian 
itu tidak termasuk pakaian kaum salaf. Karena mereka mengenakan pakaian 
seperti itu hanya imtuk keadaan darurat. (2) Pakaian itu dapat membawa 
pada kftfakiran Sementara Allah SWT memerintahkan untuk menampakkan 
kenikmatan yang dibetikan-Nya. (3) Menunjukkan sikap zuhud. Allah telah 
memerintahkan kepadakitaimtukmenutup aurat (4) Pakaian itu menyerupai 
orang-orang yang mempe rmainkan ajaran syariat. Siapa saja yang mengikuti 
suatu kaum, maka dia termasuk bagian dari mereka.” 

Ath-Thabari berkata, “Ada beberapa orang yang salah kaprah dalam 
beberE^a hal, yaitu; orang yang lebih memilih mengenakan pakaian wol 
daripada mengenakan pakaian yang terbuat dari kain katun, padahal pakaian 
itu dihalalkan; orang yang lebih memilih makan sayur dan adas ketimbang 
makan roti gandum; dan orang yang tidak mau makan daging karena takut 
menimbulkan syahwat tiaiadapP 

Bisyr bin Al Harits pernah ditanya mengenai pakaian yang terbuat dari 
wol dan dia te rlihat tidak menyukainya, lahi diaberkata, “Memakai kain sutra 
dan mu’ashfer itu lebih aku sukai daripada memakai kain wol di kota-kota.” 

Abu Al Faraj berkata, “Kaum salaf mengenakan pakaian yang 
sederhana, tidak terlahi mahal dan jugatidak terlalu murah. Merekamemilih 
pakaian yan g paling baik di hari Jum’at, Id, dan ketika bertemu dengan 
saudararsaudatanya. Selain itu, maekayang tidak memilihpakaianyangpaling 
bagus dan hanya memmjukkan sifat zuhud serta menampakkan kefakiran, 
hingg a seolah-oleh sikgmya itu mCTijadi lisan pengaduankepadaAllah. Orang 



yang mengenakan pakaian seperti itu harus direndahkan. Semua itu makruh 
dan hukumnya dilarang.” 

Jika ada orang yang mengatakan, mengenakan pakaian yang bagus 
menuakan bagian dari sikap mempertumtkan hawa na&u, padahal Allah telah 
memerintahkan kepada kita untuk memerangi hawa nafsu tersebut, dan sikap 
seperti itu berarti mempakan silaq) berhias agar dilihat oleh makhluk, padahal 
Allah telah memerintahkan kepada kita agar segala perbuatan kita 
dipersembahkan untuk Allah, bukan untuk makhluk, maka kami menj awab, 
bahwa tidak semua yang memperturutkan hawa nafsu itu tercela, dan tidak 
semua yang menjadi hiasan manusia itu dibenci (makruh). Akan tetapi yang 
dilarang adalah sesuatu yang dilarang oleh syariat atau dilakukan untuk tujuan 
riya. Manusia harus terlihat baik dan indah. Karena hal itu dapat membuat 
jiwaorangyangmelihatnyamenjadi senang dan jernih. Olehkarenaitu, manasia 
dianjurkan untuk menata rambut, bercermin, meluruskan kain surban, dan 
mengenakan pakaian yang bagus hingga menunjukkan p enampilan luar yang 
baik. Tidak ada hukum yang makruh ataupun dianggap sebagai perbuatan 
tercelajika semua itu dilakukan. 

Makhul meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, “Beberapa orang 
sahabat Rasulullah S AW pernah menunggu beliau di depan pintu rumah. Lalu, 
beliua pun keluar menemui mereka. Di dalam rumah tersebut tori^at cangkir 
yang di dalamnya terd^at air. Rasulullah SAW kemudian memandang air itu 
dan meluruskan janggut dan rambutnya dengan air itu. Aku (Aisyah) kemudian 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, engkau melakukan hal sq)erti ini?’ Beliau 
menjawab. 


A * ^ 


ou i. Ji lii 




.Jllkll 


‘Ya, jika seseorang hendak pergi menemui saudara-saudaranya 
maka persiapkanlah dirinya. Sesungguhnya Allah itu indah dan 
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menciptakan keindahan 


Dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah riwayat yang berasal dari 
Ibnu Mas’ud, dari Rasulullah S AW, beliau bersabda, 


_3rj jLai c ^ aji 

^ '' " ^ ^ ^ f ^ ^ ^ i ^ ^ 

AiJi 0^ ‘ L. 1 .0- oi ji';' 


“Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya terdapat 
kesombongan walaupun sebesar biji dzarrah. ” Seorang sahabat 
berkata, “Bagaimana jika seseorang suka mengenakan pakaian yang 
bagus dan alas kaki yang bagus pula?” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai keindahan. 
Sesungguhnya kesombongan adalah menolak kebenaran dan 
menganggap remeh orang lain. 


Hadits-hadits yang semakna dengan hadits ini sangat banyak. Semua 
hadits tersebut menunjukkan bahwa kebersihan dan penampilan yang baik 
sangat dianjurkan. Muhammad bin Sa’ad meriwayatkan, Fadhl bin Dukain 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Mandar menceritakan kepada kami 
dari Tsaur, dari Khalid bin Ma’dan, dia mengatakan bahwa jika Rasulullah 
S AW melakukan perjalanan, maka beliau selalu membawa sisir, cermin, 
minyak rambut, siwak, dan celak.“’ 

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, bahwa maksudnya adalah sisir yang 
digunakan untuk mere^jikan rambut. 


Sabda Rasulullah SAW, ‘‘Sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai 
keindahan, ” diriwayatkan oleh Muslim dalam pembahasan tentang iman (1/92). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Larangan Bersikap 
Sombong dan Penjelasannya (1/93). 

Hadits ini disebutkan dalam Syarah Asy-Syama 'U At-Tirmidziyyah dengan 
lafazh yang hampir sama (1/56). 
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Ibnu Sa’ad berkata: Qabishah bin Uqbah mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Rabi’ bin Shabih, dari 
Yazid Ar-Raqqasy, dari Anas bin Malik, dia berkata, ‘Rasulullah SAW sering 
meminyaki rambutnya dan meluruskan janggutnya dengan air.”“® 

Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Ibad bin Manshur 
menceritakan kepada kami dari Daimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Rasulullah SAW memiliki air pembersih yang biasa digunakan beliau untuk 
membersihkan matanya sebanyak tiga kali ketika hendak tidur.”“® 

Ketiga: Firman Allah ^ “Dan rezeki yang baik” 

lafazhol., mIiIi dalam ayat ini adalah yang bersi&t umum dan mencakup 
usaha dan makanan yang baik. 

Ibnu Abbas dan Qatadah berkata, “Yang dimaksud adalah rezeki yang 
baik daii z^iayang sebelumnya diharamkan bagi penduduk j ahiliyah, seperti 
hewan laut, sa 'aib, washal, dan hami” 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah semua makanan yang 
lezat. Ada perbedaan pendapat mengenai sikt^) meninggalkan makanan yang 
baik (sehat dan bergizi) dan menghindari semua makanan yang enak. Suatu 
kaum berpendapat bahwa sikap seperti itu tidak termasuk sikap taqarrub 
(mendekatkan diri) kepada Allah. Melakukan dan meninggalkan suatu 
perbuatan yang mubah itu hukunmya sama Yang lain m engatakan bahwa sik^ 
tersebut pada esensinya bukanlah perbuatan yang dapat mendekatkan diri 
kepada Allah. Akan tetapi, itu adalah cara agar dapat bersikap zuhud di dunia 
dan tidakberangan-angankosong di dunia. Hal ini hukumnya Sesuatu 

yang hukunmya mandub adalah bentuk tagarrub kepada Allah. 


Hadits ini disebutkan dalam Syarah Asy-Syama ‘il At-Tirmidziyyah (1/55-56) 
dari Anas dengan redaksi, “Rasulullah SAW sering meminyaki rambutnya dan 
meluruskan janggutnya.” 

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang pakaian, bab: Membersihkan 
Mata (4/234-235) dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang pengobatan. 






Ada juga yang berkata, “Berdasarkan kutipan yang berasal dari uc^ran 
Umar bin Khaththab, dia mengatakan, jika kami menghendaki maka kami 
akan memakan shalashala 'iq, dan shinab. Akan tetapi, aku pemah 
mendengar bahwaRasuluUah SAWmaicelasuatukaum daigan membawakan 
firman Allah SWT, ‘Kamu telah menghabiskan rezekimu yang baik dalam 
kehidupan duniawimu (saja) ”(Qs. Al Ahqaaf [46]; 20) 

Namun yang lain membedakan antara adanya makanan tersebut dengan 
keharusan mengeluarkan uang banyak dan tanpa mengeluarkan uang 
(membebani diri). 

AbuHasanAlibinMufedhdhalAlMaqdisibeikata,“hu adalah pendr^rat 
yang benar, insya Allah. Karena tidak ada riwayat dan Rasulullah SAW 
yang menyatakan bahwa beliau tidak mau mengpnsumsi makanan hanya karena 
alasan makanan itu enak. Beliau sendiri suka makan manisan, madu, semangka, 
dan ku rma Yang dimakn ihkan adalah jika makanan itumembebam din karena 
harus mengeluarkan banyak uang. Sebab, hal seperti itu sama saja 
menyibukkan diri dengan kesenangan duniawi daripadakepentingan akhirat. 
Wallahu a ’lam. 

Menurut saya (Al Qurthubi), sebagian kalangan sufi tidak suka 
mengonsumsi makanan yang enak. Mereka berdalih dengan menggunakan 
uc^anUmar, “Hindarilah mengonsumsi daging, karena daging maigandung 
penyakit seperti halnya penyakit menenggak khamer.”^“ 

Hal ini dapat dibantah bahwa uc^an Umar tersebut tidak termasuk 
dalam kategori bantahan terhadap orang yang hanya menikmati kehidupan 
dunia, men^rerturuflcanhawanafeuuntuk selalumengjkuti kesenangan duniawi, 
dan melupakan kehidupan akhirat serta hanya menerima kehidupan duniawi. 
Oleh karena itu, Umar pemah menulis surat kepada bawaharmya yang isinya: 
“Hindarilah sikap bersenang-senang, mengenakan pakaian orang asing, dan 


Lih. Lisan Al Arab, hal. 2583. 
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takutlah terhadap kemewahan.” 

Umar tidak pernah mengharamkan apa yang dihalalkan oleh Allah dan 
tidak pula m engharamkan apa yang diperbolehkan oleh Allah. Karena firman 
Allah lebih utama untuk dilaksanakan dan dij adikan sebagai landasan. Allah 
SWT berfirman, < 2 ?* ^ ^ “Katakanlah, 

‘Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah 
dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 
mengharamkan) rezeki yang baik? '. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 32) 

Rasulullah S AW bersabda, 

.pJui cIji ^iSl jL 

' yy 

"Lauk yang paling baik di dunia dan akhirat adalah daging. 

Hisyam meriwayatkan dari Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa 
Rasulullah S AW pernah memakan semangka dengan kurma mengkal, dan 
beliau bersabda, “Panasnya ini hilang karena dinginnya ini, dinginnya 
ini hilang karena panasnya ini. Dalam surah Al Maa'idah telah dijelaskan 
tentang pengaruh (dampak) mengonsumsi makanan yang keras. Ayat ini juga 
membantah penjelasan tersebut dan membantah ayat lairmya. 

jrecw/rar; Firman Allah SWT, l^jjT 

“Katakanlah, ‘Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman 
dalam kehidupan dmia'” maksudnya adalah hak orang yang beriman karraia 
mentauhidkan Allah dan membenaikan-Nya. Karena Allah itu Maha Pemberi 
nikmat dan rezeki. Jika seseorang mengesakan dan membenarkan-Nya,baarti 


HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir, Al Baihaqi dalam Syu 'ab Al Iman dari 
Buiaidah. Hadits ini juga disebutkan dalam Mz/ma ‘Az-Zawa 'id, dalam pembahasan 
tentang makanan, bab: Lauk dan Minuman yang Terbaik (5/35) dan Al Jami ’Ash- 
Shaghir no. 4741 dan menandainya dengan kode dha ’if. Lih. Al Jami’ Al Kabir 
(2/2539). 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang makanan, bab: Menghingrun Dua 
Buah-buahan Ketika Makan (3/363). 

aflfll»M.llBI!lll!ll gBi 





dia telah menunaikan kewajiban yang harus ditunaikan karena memperoleh 
nikmat Namunjika kufur, maka dia telah membuat syetand^atmenggangu 
dirinya Dalam sebuah hadits shahih disebutkan, 

t l', »fQ^ t t * i*» a ‘..'f -f f'. 'fCl 

4—) Jjpatj Cr! ^ 

“lidakada seorang manusia pun mampu menahan siksaan Allah. 

Meski demikian Allah tetap mengampuni dan memberikan rezeki 

kepada mereka padahal mereka mengatakan bahwa Allah memiliki 

istri dan anak 

Lafazh i ^u L dibaca rq/iz ’ berdasarkan qiraah Ibnu Abbas dan 
Nafi’."« 

Firman Allah SWT, ij^J^^‘^Khusus(untukmerekasaja) 

di Hari Kiamat” maksudnya adalah Allah menyediakan anugerah yang baik 
khusus bagi orang-orang beriman di Hari Kiamat. Sedangkan orang-orang 
mrasyrik, tidak mendi yatkan apapim ketika itu. Karena selama di duniamaoka 
menyekutukan-Nya. Majaz ayat ini adalah katakanlah kepada orang-orang 
yang beriman bahwa yang baik-baik itu diberikan untuk mereka dan orang 
lain di dunia .Sedangkan di akhirat yang baik-baik itu hanya khusus diberikan 
kepada mereka yang beriman. Lafazh a^uL adalah musta 'no/'terhadap 
khabar mubtada' yang dihilangkan. Ihi adalah pend^at Ibnu Abbas, Adh- 
Dhahh ak, Hasan, Qatadah, As-Suddi, Ibnu Juraij, dan Ibnu Ziaid. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah rezeki yang baik yang 


^ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adab, bab: Bersabar terhadap 
Siksaan (4/65), Muslim dalam pembahasan tentang sifat-sifat orang munafik, 
bab: Tidak Ada Orang yang Dapat Tahan Terhadap Siksaan Allah (4/160), dan 
Ahmad dalam Al Musnad (4/395). 

Qiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/ 
484) dan dinisbatkan kepada Nafi’. Abu Hayyan juga menisbatkannya kepadanya 
dalam Al Bahr Al Muhith (4/291). 



ada di dunia ini di aldiirat nanti hanya khusus diberikan kepada orang-orang 
y ang beriman. Keldiususan tersebut adalah bahwa mereka tidak akan dihukum 
dan tidak diadzab.Lafezhl^iujT 5j^>jT J terkait dengan lafazh'l^lj.Liilah 
yang ditunjukkan pada tafeirSa’idbinJubair. Sementarayanglainmembacanya 
nashab sebagai hal. Karena, kalimat tersebut dapat dipahami tanpa 
menggunakan hal. 

Berhenti pada lafazh tidakdipeiboldikankarena lafezh selelahnya 

berkaitan dengan kalimat i; yang berfungsi sebagai hal. Makna 

lafazh tersebut secara sempurna adalah katakanlah bahwa itu telah ditetapkan 
bagi orang-orang yang beriman dalam kehidr^an dunia Dan, itu hanya Idiusus 
diper untukkan bagi mereka pada Hari Kiamat nanti. Ini adalah ucapan Abu 
Ali. Khabar mubtada ‘ lafazh tersebut adalah i; ^ Sedangkan amil 
terhadap hal adalah yang terdapat pada huruf lam yang maknanya adalah 
fi ’U (kata kerja) pada lafazh ^jjj. Sanentara Sibawaih memilih membaca 
nashab Vaxea 2 izharaf-rxydL terletak di depan.“* 

Firman Allah SWT, . - “Demikianlah Kami 

memerincikan ayat-ayat tersebut, ’’ maksudnya adalah sebagaimana Aku 
telah menjelaskankepadakalianmanayang halal dan mana yang haram, maka 
Aku pun telah menjelaskan kepada kalian apa yang kalian butuhkan. 


Firman Allah: 


pyTj 'Ji. C. Jie-sijT ^ U^J 'ji 


m hp^ ’i a Jp oij 


Lih. I’rab Al Qur‘an, karya An-Nuhas (2/123), Imla' ma Manna bihi Ar- 
Rahman (1/272), dan Al Bahr Al Muhith (4/291). 
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“Katakanlah, ‘Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang 
keji, baik yang nampak maupun yang tersembunyi, dan perbuatan 
dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, 
(mengharamkan) mempersekutukan AUah dengan sesuatu yang 
Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) 
mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui’. ” 

(Qs.AIA’raaf[71:33) 

Dalam ayat ini dibahas satu masalah, yaitu: 

Al Kalbi berkata, “Setelah kaum muslimin mengenakan pakaian dan 
melakukan thawaf di Ka’bah, orang-orang musyrik menghina mereka. Lalu, 
turunlah ayat ini.’^ 

Lafazh dalam ayat tersebut bermakna amal perbuatan buruk 

yang sifatnya berlebihan, baik yang nampak maiq>im yang tersembimyi. Rauh 
bin Ubadah meriwayatkan dari Zakaria bin Ishak, dari IbnuAbuNajih, dari 
Mujahid, dia mengatakan bahwa maksud dari lafazh C, adalah 

menikahi ibu-ibu mereka di masa jahiliyah. Sedangkan maksud dari lafazh 
dj adalah perbuatan zina.^*’ 

Qatadah berkata, ‘Terbuatan yang tersembunyi maupun yang terang- 
terangan.” Namun pend^at ini perlu ditinjau kembah. Karena, disebutkan 
pula perbuatan dosa dan kotor, maka hal itu menunjukkan bahwa lafazh 
adalah bagian dari perbuatan dosa tersebut. Jika demikian maka 
secara tekstual maksud dari lafazh adalah perbuatan zina. Wallaku 

a ’lam. Sedangkan lafazh p'pj menumt Al Hasan adalah minuman khamer. 
Dalam sebuah syair disebutkan. 


Lih. Al Bahr Al Muhith (4/292). 

Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/292) dan 
dinisbatkan kepada Ibnu Abbas dan Mujahid dengan sedikit perbedaan pada 
lafazhnya. 




- tv II ■*. • 't 


(P’ rV' ^ 


Aku menenggak khamer hingga akal sehatku hilang 
Seperti itulah khamer selalu menghilangkan kesadaran^^^ 


\j\izj. isr aiiJi 

Kami menenggak khamer dengan wadah secara terang-terangan 
Sedang kau melihat minyak misik beredar di sekitar kami^^ 


Makna dari lafazh iii artinya adalah perbuatan zhalim dan 
tnelampaiii batas. Penjelasan moigenai hal ini telah dibahas sebelimmya. 

Tsa’lab berkata, “Lafazh L_iii adalah seorang priayangberhubungan 

^ 0 0 

(\engya\ pria dan be rlaku zhalim tanpa men^iiiaukan kd?aiaran. Lafazh (»— 
dan ^ ^■< 1 dikategorikan sebagai pahuatan keji karenakeduanya merupakan 
perbuatan dosa besar dan kgi. Kedua perbuatan itu dicantumkan dalam ayat 
tersebut untuk menegaskan buruknya pobuatan tersd^ut dan bermaksud untuk 
menentang perbuatan tersebut, sedangkan lafazh 1^^ ofjdan]^^ 

dibaca nashab dan athafVsdaadap lafazh sebelumnya. Beber^a ulama tidak 

• • 

membenarkan panyataanbahwa lafazh maksudnya adalah meminum 

Idiama*.” 

• 0 

Al Farra'^™ bericata, “Lafezh (»—’ adalah perbuatan yang melan:q)aui 


Bait syair ini disebutkan oleh penulis Lisan Al Arab, materi atsama, tanpa 
menisbatkannya kepada siapapun. Syair ini juga digunakan sebagai syahid oleh 
Ibnu Al Arabi dalam Ahkam Al Qur 'an (^IIM), Ibnu Athiyyah dalam^t/ Muharrar 
Al Wajiz (5/488) dan Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith. 

Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab, materi 
atsama, tanpa menisbatkannya kepada siapapim. 

Lih. Ma’ani Al Qur‘an (1/378). 





batas terhadap manusia” 


An-Nuhas^^' beikata, “Jika lafazh (*—maksudnya adalah minuman 
khamer, maka pendapat ini tidak diketahui dengan jelas. Hakikat dari lafazh 
adalah seluruh perbuatan maksiat” 

Menurut saya (Al Qurthubi), Ibnu Al Arabi^’^ tidak 
membenarkannya. Dia berkata, ‘Tidak ada hujjah di dalam Al 

karena jika ada yang mengatakan, aku meminum dosa atau memimun 

kesalahan, maka berarti dia meminunmya. Dosa dan kesalahan itu tidak mesti 

• • 

menjadi istilah nama dari khamer. Demikian pula halnya dengan lafazh 
Yang harus dikomentari terhad^ hal sepati ini adalah dengan menggunakan 
bahasa dan melalui jalur dalil-dalil dalam kitab Al Ma ’ani. 

Selain itu, kami telah menyebutkan dari Al Hasan, bahwa Al Jauhari^’'' 
dalam Ash-Shabah berkata, “Minuman khamer itu terkadang diistilahkan 
dengan lafazh 


Fimian Allah: 









j^j 


“Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu; maka apabila telah 
datang waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya barang 
sesaat pun dan tidak dapat (pula) memajukannya. ” 
(Qs.AlA’raaf[7]:34) 


Lih. I’rab Al Qur ‘an (2/123). 

Lih. Ahkam Al Qur‘an (2/784). 

Kitab Al Bait adalah karya Al Makhbal As-Sa’di. Lih. Al Mufadhaliyyat (4/ 

22 ). 

2’'* Lih. Ash-Shihah (5/1858). 



Dalam ayat ini dibahas satu masalah, yaitu: 

Firman Allah SWT, ^ Jtjj “Tiap-tiap umat mempunyai 
batas waktu, ” kata dalam ayat ini berarti batas waktu tertentu. 

Firman Allah SWT, “Maka apabila telah datang 

waktunya, ” maksud waktu di sini adalah waktu yang telah diketahui di sisi 
Allah. IbnuSirin membacanya ^U-^’Mengan bentuk jamak. Jika 

telah datang saatnya maka mereka tidak akan dapat menangguhkannya meski 
hanyasesaat sekalipun dan tidak pula kurang dan itu. Penggunaan istilah 
(sesaat)kaiena istilah tersebut adalah tin^cataninasa waktu yangpaling sedikit 

(paling singkat). Selain itu, lafazh tersebut merupakan zharaf zaman (kata 
keterangan waktu). 

Firman Allah SWT, “Dan tidak dapat pula 

memajukkannya, ” dari ayat ini dapat diketahui bahwa orang yang terbunuh 
dimana pun jua sebenarnya menemui ^al sesuai dengan ketet^an waktunya 
Ajal maut itu sendiri artinya adalah waktu kematian, sqpa1i halnya ajal agama 
adalah w aktii ti mmny a agama Segala sesuatu yang telah diteta lk a n waktunya 
maka istilahnya adalah aj al dari sesuatu tarsebut Aj al seorang manusia adalah 
wakhi y ang hany aAllah mengetahui bahwa dia akan wafat tanpakemustahilan. 
Waktu tersebut adalah waktu yang tidak dr^iat ditangguhkan, karena memang 
manusia tidak akan mampu menangguhkaimya. 

Mayoritas dari kaum Muktazilah berkata, ‘ ‘Orang yang mati terbunuh 
itu mati tidak pada ajal yang semestinya. Seandainya dia tidak dibunuh maka 
dia akan tetap hidup.” 

Paid^at ini tentu s^akelira karena, orang yang teibunuh itu mati bukan 
ifarena dia dibunuh oleh orang, akan tetapi dia mati karena kehendak Allah 
yang mencabut nyawanya saat dibimuh. Jika ada yang bolanya, “Jika orang 
itu mati sesuai dengan waktu ajalnya, lantas meng^a kalian berusaha untuk 


Ini juga merupakan qiraah Hasan. Lih. Al Bahr Al Muhith (4/293). 


Tafsir Al Qurthubi 
L_____ 




membunuh dan mengqishash sang pembunuh?” Maka kami menjawab, “Kita 
mengqishashnya untuk memberikan hukuman kepadanya dan memperlakukan 
dirinya dengan perlakuan yang dia sendiri tidak d^at melakukannya. Hukuman 
itu bukan karena dia telah membunuh dan mencabut nyawa orang lain. Jika 
orang-orang yang membunuh dibiarkan begitu sajataipa dikenakan hukuman 
qishash, maka hal itu akan membuat terciptanya kerusakan dalam tatanan 
sosial dan kehancuran umat manusia. 


Firman AUah: 


'.ti ' ' ' t t' ■. ^ * * \* » ■* i* i ' ^ ' 

> s ^ i t * 


“Hai anak-anak Adam, jika datang kepadamu rasul-rasul dari 
kalanganmu yang menceritakan kepadamu ayat-ayat-Ku, maka 
barangsiapa yang bertakwa dan mengadakan perbaikan, tidaklah 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hatL Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami 
dan menyombongkan diri terhadapnya, mereka itu adalah 
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. ” 

(Qs. Al A’raaf [7]: 35-36) 


Firman Allah SWT, f "Hai anak-anak 

Adam, jika datang kepadamu rasul-rasul dari kalanganmu, ” adalah 
kalimat syarat, huruf nun pada kalimat tersebut adalah penegasan (taukid) 
karena masuknya adalah lafazh Ci Ada yang berpendapat bahwa lafazh C 


Lih. I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/124). 
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tersebut adalah shilah (kalimat yang terletak setelah ism maushul). Allah 
SWT memberitahukan bahwa Dia maigutus para rasul kepada manusia, agar 
dapat menjawab segala pertanyaan mereka secara lebih dekat dan 
menceritakan ayat-ayat-Nya. Maksud dari lafazh adalah kewajiban 

dan hukum yang telah Aku (Allah) tetapkan. 

Firman Allah SWT, “Maka barangsiapa yang 

bertakwa dan mengadakan perbaikan, ” adalah kalimat syarath (sebab), 
sedangkan la&zh setelahnya adalah jawab syarath (akibat). Kalimat itu adalah 
jawab syarath pertama^’’ yang artinya memperbaiki hubungan kahan, yaitu 
hubungan antara diri-Ku dan dirinya. 


Firman Allah SWT, “Tidaklah ada 

kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati, ” 


merapakan dalil yang menjelaskan bahwa orang-orang beriman tidak akan 


takut dan bersedih hati di Hari Kiamat kelak. Mereka tidak akan merasa 


gentar ataupvm khawatir. Ada yang berpendapat bahwa mereka tetap 
merasakan takut terhadap dahsyatnya Hari Kiamat, akan tetapi mereka 
mendapatkan rasa aman. 

Ada yang berpendapat bahwa lafazh Clj adalah jawab syarath 

(akibat), seperi yang ditunjukkan oleh kalimat tersebut, yang artinya maka 
taatilah mereka. Pendapat pertama di atas adalah pendq)at Az-Zujaj. 


Lih. I’rabAl Qur‘an, karya An-Nuhas (2/124). 




Firman Allah: 



“Maka siapakah yang lebih lalim daripada orang yang membuat- 
buat dusta terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya? 
Orang-orang itu akan memperoleh bagian yang telah ditentukan 
untuknya dalam Kitab (Lauh Mahfuzh), hingga bila datang kepada 
mereka utusan-utusan Kami (malaikat) untuk mengambil 
nyawanya, (di waktu itu) utusan Kami bertanya, ‘Di mana 
(berhala-berhala) yang biasa kamu sembah selain Allah?* Orang- 
orang musyrik itu menjawab, ‘Berhala-berhala itu semuanya telah 
lenyap dari kami, * dan mereka mengakui terhadap diri mereka 
bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir. ** 
(Qs.AlA’raaf[7]:37) 


Firman Allah SWT, ’J\ 15 jT ^ ^ 

“Maka siapakah yang lebih lalim daripada orang yang membuat- 


buat dusta terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya? ’’ maknanya 
kezhaliman yang paling buruk adalah sikap mendustakan Allah dan 
ayat-ayat-Nya. Setelah itu Allah SWT berfirman, 

.^ T ^ “Orang-orang itu akan memperoleh bagian yang telah 
ditentukan untuknya dalam Kitab (Lauh Mahjuz)," maksudnya apa yang 
telah ditetapkan dalam kitab tersebut berupa rezeki, usia, dan amal 
perbuatan.^’® 


Disebutkan dari Ibnu Zaid Ath-Thabari dalam yamz'/4/ Bayan (8/126). 



Diriwayatkan dari Ibnu Zaid bin Jubair, ia berkata, “Maksudnya adalah 
kesengsaraan dan kebahagiaan.”^™ 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah kebaikan dan keburukan.”^*® 

Hasan dan Abu Shalih berkata, “Maksudnya adalah adzab sesuai dengan 
tingkat kekafiran mereka” 

Ath-Thabari^®' memilih pendapat yang menyatakan bahwa maknanya 
adalah apa yang telah ditetapkan bagi mereka, yaitu kebaikan dan keburukan, 
rezeki, amal perbuatan, dan ajal (maut), berdasarkan riwayat dan Ibnu Zaid, 
Ibnu Abbas, dan Ibnu Jubair. Selain itu, Ath-Thabari berkata, tidakkah kamu 
lihat bahwa ayat tersebut diikuti dengan firman-Nya, ‘Hingga bila datang 
kepada mereka utusan-utusan Kami (malaikat) untuk mengambil 
nyawanya, ’ maksudnya adalah utusan malaikat maut.” 

Ada yang mengatakan bahwa maksud dari lafazh yasSp I adalah Al 
Qur‘an.^®^ Karena, adzab bagi orang-orang kafir disebutkan di dalam Al 
Qur‘an. Adajuga yang berpendapat bahwamaksud dari lafazh adalah 

LauhMahflizh.^” 

Hasan bin Ali Al Hulwani menyebutkan, dia berkata: Ali Al Madini 
mendiktekan kepadaku, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Abdurrahman bin Mahdi mengenai takdir, lantas dia menjawab, ‘ Segala sesuatu 
itu sesuai dengan takdir (ketetapan dari Allah). Ketaatan dan kemaksiatan itu 
sesuai dengan takdir. Sungguh besar kedustaan orang yang mengatakan, 
sestmgguhnya perbuatan-perbuatan maksiat itu tidak ditetapkan oleh takdir 
Allah’.” 


Disebutkan dari Ibnu Jubair Ath-Thabari pada referensi di atas. 

«0 Ibid. 

2*' Ibid. 

Ini adalah pendapat Ibnu Abbas, Mujahid, dan Adh-Dhahhak. Lih. Al Bahr 
Al Muhith (4/294). 

Ini adalah pendapat Hasan, As-Suddi, dan Abu Shalih. Lih. Al Bahr Al Muhith 
(4/294). 




Ali berkata, “Abdurrahman bin Mahdi pmiah mengatakan kepadaku, 
ilmu, takdir, dan Al Kitab itu sama.” Kemudian, aku paparkan ucapan 
Abdurrahman bin Mahdi kepada Yahya bin Sa’id, maka dia berkata, “Setelah 
ini tidak ada yang tersisa, baik yang sedikit ataupun yang banyak.” 


Yahya bin Ma’in meriwayatkan bahwa Marwan menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Sami’ menceritakan kepada kami dari Bukair Ath-Thawil, 
dari Mujahid, dari IbnuAbbas mengenai firman Allah, 

^ "Orang-orang itu akan memperoleh bagian yang telah 
ditentukan untuknya dalam Kitab (Lauh Mahfuz) ”, dia berkata, “Suatu 
kaum yang telah ditetapkan akan melakukan suatu amal perbuatan, maka 
mereka pasti akan melakukan perbuatan tersebut.”^®^ 


T afayb dalam ayat tersdrut tidak menunjukkan makna tujuan, akan 
tetapi ia adalah awal dari berita tentang mereka. Khalil dan Sibawaih berkata, 
“Lafazh ^ dan tidak boleh dibaca imalah (antara bunyi kasrah 

dan fathah), karena ia adalah huraf. Perbedaan antara himif dan ism (kata 
benda) adalah seperti perbedaan antara lafazh dan 


Az-Zujig berkata, “Lafezh ^ ditulis dengan huruf>n:karena ia seperti 
lafazh . Jika lafazh ditulis dengan huruf ya', maka akan menjadi 

seperti lafazh . Lafazh juga tidak ditulis dengan huruf ya', karena 

lafazh tersebut sebenarnya adalah Ot yang digabungkan dengan 


Firman Allah SWT, ^ ^ ^ Oi* '3^*^ 

f' ^ 

"Utusan Kami bertanya, 'Dimana (berhala-berhala) yang biasa kamu 
sembah selain Allah ? ’ ’’ adalah pertanyaan yang digunakan untuk menjelek- 


jelekkan atau mengejek. Makna dari lafazh adalah kalian sembah. 

Firman Allah SWT, ]J\i "Orang-orang musyrik itu 


Ath-Thabari menyebutkan dalam tafsirnya (8/115). 
Lih. I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/125). 


-, 
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menjawab, ‘Berhala-berhala itu semuanya telah lenyap dari kami ” 
maksudnya adalahmerekatelah hilang danpeigi. Adayangmengatakanbahwa 
hal ini teijadi di akhirat nanti. 


Firman Allah SWT, ^ “Dan 

mereka mengakui terhadap diri mereka bahwa mereka adalah orang- 
orang yang kafir, ” artinya adalah bahwa mereka membenarkan kekafiran 
diiim^ka. 


Firman Allah: 


<4 Cr? ^ 

iJ=.jiST iSj ^ uS'^LiIlt 

^ liijLP 


"/4aa/t berfirman, ‘Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka 
bersama umat-umat jin dan manusia yang telah terdahulu sebelum 
kamu. Setiap suatu umat masuk (ke dalam neraka), dia mengutuk 
kawannya (yang menyesalkannya), sehingga apabila mereka masuk 
semuanya berkatalah ortmg-orang yang masuk kemudian di antara 
mereka kepada orang-orang yang masuk terdahulu, ‘Ya Tuhan 
kami, mereka telah menyesatkan kami, sebab itu datangkanlah 
kepada mereka siksaan yang berlipat ganda dari neraka ’ Allah 
berfirman, ‘Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipat 


[ Tafsir Al Qurthubi 

_• • 




ganda, akan tetapi kamu tidak mengetahui ’ Dan orang-orang yang 
masuk terdahulu di antara mereka berkata kepada orang-orang 
yang masuk kemudian, ‘Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit 
pun atas kami, maka rasakanlah siksaan karena perbuatan yang 
telah kamu lakukan \ ” (Qs. Al A’raaf [7]: 38-39) 


Firman Allah SWT, ^ ^ ^ lij 

jlIlT "Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka bersama 

umat-umat jin dan manusia yang telah terdahulu sebelum kamu, ” 
maksudnya adalah bersama dengan umat mCTeka. Lafazh ^ maknanya adalah 
(bersama). Hal ini tidaklah menjadi persoalan, karena kalimat 
i_Jj berartiZaidsedangbersamakaumitu.Adayangmengatakan 
bahwa m a k n anya tetap, yaitu “di ^ada)”. Jadi, artinya adalah masuklah pada 
umat mereka Yang mengatakan ucapan tersebut adalah Allah. Maksudnya 
adalah firman Allah SWT, “masuklah kamu”. 


Ada yang berpendapat yang mengatakan ucapan tersebut adalah 
malaikat penj aga pintu neraka. 

Firman Allah SWT, i'pJ .Z ■: .Z'\Ls "Setiap suatu umat 
masuk (ke dalam neraka), dia mengutuk kawannya (yang 
menyesalkannya), ” maksudnya adalah orang yang telah mendahului mereka 
masuk ke dalam neraka, yaitu saudara yang seagama dengan mereka. 

Firman Allah SWT, iSj ^ "Sehingga apabila 

mereka masuk semuanya,” maksudnya adalah sampai mereka berkumpul 
di dalamnya. Al A’masy membacanya karena itulah asal katanya, 

kemudian menjadi idgham hingga membutuhkan alif washal. Bacaan ini 
diriwayatkan oleh Al Mahdawi dari Ibnu Mas’ud. 

An-Nuhas berkata, “Ibnu Mas’ud membacanya i ^4s»jliT iSj 


Abu Hayyan menceritakannya di dalam Al Bahr Al Muhith (4/296) dari 
Mujahid. 



artinya adalah diantara mereka saling mengenal satu sama lain. Ishmah 
meriwayatkan dari Abu Amr bahwa dia membacanya tj—bi ,j_^287 
dengan huruf alif dan menggabungkan dua huruf yang berharakat sukun. Abu 
Amr juga membacanya'j—S'j'il 'i! dengan memotong a/^wasAa/. 

J' 

Seolah-olah dia diam pada lafazh 'i| yang fungsinya adalah untuk 
mengingatkan. Karena diam atau berhenti pada lafazh tersebut cukup lama 
maka alif washal-nyz. diputus, seolah-olah menjadi awal kalimat.” 

Diriwayatkan dari Mujahid dan Humaid bin Qais, mereka membaca 
IiSj dengan menghapus huruf alif pada lafazh iSj karena 
bertemunya dua harakat sukun. Juga, dengan menghaus huruf ali setelah 
huruf dai. lafazh dibaca nashab terhadap hal. 

Firman Allah SWT, •; “Berkatalah orang-orang 

yang masuk kemudian di antara mereka kepada orang-orang yang masuk 
terdahulu, ” maksudnya adalah yang terakhir masuk ke neraka di antara 
mereka. Mereka adalah pengikut generasi pertama mereka. Sedangkan yang 
pertama adalah pemimpin mereka Mereka beikata, 

Ijlli “Ya Tuhan kami, mereka telah menyesatkan kami, 
sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat ganda 
dari neraka. ’’ Huruf lam pada lafazh adalah lam yang maknanya 

untuk. Karena, mereka tidak berbicara langsung kepada orang-orang yang 
lebih dahulu masuk ke dalam neraka, akan tet^i mereka m^gatakan tentang 
hukuman yang seharusnya diterima oleh orang-orang pertama masuk neraka 
tersebut, karena orang-orang tersebut telah menyesatkan mereka. Yaitu, 
mend^atkan hukuman yang bo’lipat ganda. 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud bahwa yang dimaksud dengan lafazh 
I ll;.. pada ayat tersebut adalah ular-ular berbisa.^®” Ayat yang sama dengan 


Lih. Al Bahr Al Muhith (4/296). 

Disebutkan dari Ibnu Abbas dan Abu Hayyan pada footnote sebelum ini. 



ayat ini adalah finnan Allah SWT, 

1^ lliJ 'Ta Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka adzab dua kali 
lipat dan kutuklah mereka dengan kutukan yang besar. ” (Qs. Al Ahzaab 
[33]: 68) Paijelasan selanjutnya akan dip^arkanpula lafazh dengan 

peiy ftlasan y ang lebih luas dari ini serta hukum yang menyertainya, imya Allah. 


Firman Allah SWT, Jl3 “Masing-masing mendapat 

(siksaan) yang berlipat ganda, ” maksudnya adalah pengikut dan yang diikuti. 
Dilanjutkan dengai finnan Allah, s®suai dengan giraah yang 

membacanya dengan menggunakan huruf Maksudnya ada l a h setiap 


kelompok lain. Karena, jika sebagian dan madcamei^etahui bahwa hukuman 



akan membuatnya senang. Ada yang mengatakan bahwa makna dan kalimat 
«5 maksudnya adalah akan tetapi kalian, orang-orang yang 
rtiajak hflibicara tidak mengetahui hukuman apa yang mereka dapat k a n . Dapat 
pula Hikatakan bahwa maknany a adalah akan tetrpi kalian wahai penduduk 
ftiinia tiriak mengetahui sebesar apa. hukuman (adzab) yang mereka dapatkan. 


Firman Allah SWT, 


“Dan berkata orang-orang yang masuk terdahulu di antara mereka 
kepada orang-orang yang masuk kemudian, ‘Kamu tidak mempunyai 
kelebihan sedikit pun atas kami ’, ” maksudnya adalah kalian telah kafir 
Han trielakiikan perbuatan dosa seperti yangkaim lakukan. Sehingga, kahan 
tidak be rhak untuk mendapatkan keringanan adzab. Dilanjutkan dengan 
firman-Nya, “Maka rasakanlah siksaan 

karena perbuatan yang telah kamu lakukan ." 


Jumhur ulama membacanya dengan hunif ta ‘ yang berarti ucapan langsung 
kepada orang-orang yang bertanya. Sedangkan Abu Bakar dan Mufadhdhal dan 
Asim membacanya dengan huruf ya Lih. Al Bahr Al Muhith (4/196). 



Firman AUah: 


^ 4 :piT ^ ^’T ojl^Ju Sfj .lUJT 

dr? (^ © jOJ’jiaj 

© <^j5^ siU'^j o^j ■^'4? 


“Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami 
dan menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan 
dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka 
masuk surga, hingga unta masuk ke lubang jarum. Demikianlah 
Kami memberi pembalasan kepada orang-orang yang berbuat 
kejahatan. Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka dan di 
atas mereka ada selimut (api neraka). Demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang lalim. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 40-41) 


Firman Allah SWT, 'J \yM Oj 

fldUT vjjl “Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan 

ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak 
akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit," maksudnya adalah 
terhadap ruh-ruh mereka Hal ini disebutkan di dalam beberapa hadits shahih 
yang kami sebutkan 62 i\zra.At-Tadddrah. Di antaranya adalah hadits Al Barra 
bin Azib. Hadits tersebut menceritakan tentang dibelenggunya ruh orang kafir. 
Rasulullah S AW bersabda, 

^ ^ d * ^ m ^ m m 

, J ® ifi ^ 1^* y'-' 

CyOst-j p»j ^j^.J 

9^ i:i :l J\i ^ 

a J ^ ^ o i /i ' * A 0 ^ ^ * * Z' -y ® 

(1)^^ (1^ 0^3 ! 
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“Lalu, keluarlah ruh darinya (orang kafir) seperti bangkai yang 
aku temukan di muka bumi. Mereka (ruh-ruh) naik ke langit dan 
tidak melewati kumpulan para malaikat melainkan para malaikat 
itu berkata, ‘Ruh siapa yang buruk ini?'Mereka menjawab, ‘Fulan 
bin Fulan. 'Mereka memberikan nama dengan nama yang terburuk 
yang pernah diberikan di dunia. Lalu, akhirnya mereka sampai di 
langit dunia dan meminta agar pintu langit dibukakan. Akan tetapi 
pintu itu tidak dibukakan untuk mereka. Rasulullah SAW lalu 
membaca firman Allah, ‘Sekali-kali tidak akan dibukakan bagi 
mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk surga, 
hingga unta bisa masuk ke lubang jarum'. 


Ada yang mengatakan, pintu-pintu langit itu tidak dibukakan untuk 
mereka ketika mereka memintanya.”^ Riwayat ini dikatakan oleh Mujahid 
dan An-Nakha’i. Ada yang mengatakan, maknanya adalah bahwa tidak 
dibukakan pintu-pintu surga untuk mereka. Alasan mereka adalah karena 
surga itu juga terletak di langit. Hal ini dibuktikan dalam firman Allah SWT, 
^ ^ 0 ^^. 'Jj "Dan tidak (pula) 

mereka masuk surga, hingga unta masuk ke lubang jarum. " Unta itu 
tidak akan mungkin dapat masuk lubang janun, jadi selamanya mereka itu 
tidak akan masuk ke dalam surga. Ini adalah dalil qath 'i yang menunjukkan 


HR. Abu Daud, An-Nasa‘i, dan Ibnu Majah dari berbagai jalur periwayatan, 
serta Ahmad dalam Al Musnad. Lih. Tafsir Ibnu Katsir (2/213). 

Disebutkan dari Mujahid secara maknawi sesuai dengan riwayat Ath-Thabari 
dalam Jam/’ .<4/ Bayan (8/129). 



bahwa mereka tidak akan memperoleh ampunan. Atas dasar ini, maka kaum 
muslimin sepakat (yang tidak mungkin sepakat dalam hal kekeliruan) bahwa 
Allah tidak akan mengampuni mereka ataiq)un salah seorang dari mereka. 

Qadhi Abu Bakar bin Ath-Thib berkata, “Jika ada orang yang bertanya, 
bagaimana hal seperti ini menjadi ijma umat? Padahal, para ahh ilmu kalam 
telah menyatakan bahwa pengikut kaum Yahudi dan Nashrani, serta ahlul 
kitab laiimya tempat kembali mereka bukanlah di neraka, maka kami 
menjawab, ‘Mereka adalah orang-orang yang mengingkari bahwa bahwa 
orang yang bertakhd itu kafir, karena syubhat yang merasuki mereka. Mereka 
tidak menganggap bahwa orang yang bertakhd itu kafir. Namun, meski 
demikian tempat mereka bukanlah di neraka. Untuk mengetahui bahwa orang 
yang bertakhd itu kafir atau tidak kafir adalah dengan menehti, bukan dengan 
mengklaim atau melalui berita orang lain’.” 

Hamzah dan Al Kisa'P^ membacanya dengan huruf ya ‘ 

berharakat dhammah dan menganggap bentuk jamak sebagai mudzakkar 
(bentuk maskulin). Sedangkan yang lain membacanya dengan menggunakan 
huruf ta', karena jamak itu harus muannats, seperti firman Allah, 
4-55Vt jU iiSii . Jika muannats diangga? bukan hal yang hakiki, maka 
boleh membuat jamak itu menjadi mudzakkar. Qiraah Ibnu Abbas 
menggunakan huruf ya Sedangkan Abu Amr, Hamzah, dan Al Kisa'i 
membacanya tanpa menggunakan tasydid. Karena jika tanpa tasydid bisa 
disandingkan dengan sesuatu yang bojumlah banyak marq>un sedikit. Tasydid 
pada lafazh tersebut adalah untuk menunjukan banyak dan pengulangan 
beberapa kah. Tasydid di sini lebih tqpat, karena dengan menggunakan la&zh 
yang menunjuldcan makna banyak akan lebih m^guatkan dahi. Kata 
sendiri adalah unta jantan. 


Lih. Al MuharrarAl Wajiz (5/501). Abu Haiwah dan Abu Ibrahim membacanya 
jii-A 'i! dengan diawali huruf ya huruf fa ‘ berharakat fathah, dan tasydid pada 
humf ta\ 
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Al Faira‘^®‘' berkata, “Kata adalah pasangan unta.” 

Demikian pula yang dikatakan oleh Abdrillah bin Mas’ud ketika dia 
ditanya mengenai kata , dia berkata, “Ia adalah pasangan unta.”^®^ 

Seolah-olah dia memerintahkan kepada orang yang bertanya 
kepadanya untuk berpura-pura tidak mengetahui apa yang sebenarnya 
diketahui oleh semua orang. Dalam giraah Abdullah disebutkan, 

(dan tidak (pula) mereka masuk 
surga hingga unta kuning masuk ke lubang jarum)}^^ Qiraah ini 
disebutkan oleh Abu Bakar Al Anbari. 

Sementara Ibnu Abbas membacanya j *~ ii dengan harakat 
dhammah pada huruf jim dan fathah serta tasydid pada humf mim, yang 
artinya adalah tali kapal yang diikat. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh 
Ahmad bin Yahya Tsa’lab. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tah yang keras. Yang 
lain mengatakan bahwa maksudnya adalah tah yang d i gunakan untuk naik ke 
atas pohon kurma. 

Diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, bahwa makna lafazh 
—dengan harakat dhammah pada huru^Ym tai^a menggunakan tasydid pada 
huruf mzYw— adalah tah, sesuai dengan yang telah kami jelaskan. 

Riwayat dari Abu Simal menyebutkan j vy i i”’ d^gan harakat fethah 
pada huruf jim dan sukun pada huruf mim. 

Lafazh ^ artinya adalah lubangjaium. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
dan lainnya, bahwa segala bentuk lubang kecil dan halus yang teFdq)at pada 


^ Lih. Ma’ani Al Qur‘an (1/379). 

Disebutkan dari Ibnu Mas’ud dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/502). 

Qiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (5/502). 

Qiraah tersebut berasal dari Ibnu Abbas dalam Al BahrAl Muhith (1/297) 
AaaAl Muharrar Al Wajiz (5/502). 




tubuh disebut ^_la dan Bentuk jamaknya adalah Sedangkan 

lafazh J, l^T artinya benda yang digunakan imtuk menyulam atau menj ahit 
(jarum). 

Firman Allah SWT, “Demikianlah Kami 

memberi balasan kepada orang-orang yang lalim," maksudnya adalah 
orang-orang kafir. Wallahu a ’lam. 


Firman Allah: 








“Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang 
shalih, Kami tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang 
melainkan sekedar kesanggupannya, mereka itulah penghuni- 
penghuni surga, mereka kekal di dalamnya. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 42) 


Firman Allah SWT, Ljatij 'J] t 'j “Kami tidak 
memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan sekedar 
kesanggupannya, ” adalah ucapan bantahan. Maksudnya adalah orang-orang 
yang beriman dan beramal shalih adalah para penghuni surga, dan mereka 
kekal di dalamnya. Maknanya adalah bahwa Allah tidak akan memberikan 
beban kepada sij^japun, seperti memberikan naikah kepada istri, melainkan 
sesuai dengan penghasilan dan kemampuan yang diperoleh, bukan yang tidak 
bisa diperoleh. Kemanq)uan itu tidak akan did^iat sebelum betbuat (berusaha). 
Pernyataan ini seperti yang dikemukakan oleh Ibnu Thib. Ayat yang sempa 
denganfinnanAllahiniadalah,L^i; 1u 'y] i fJa', “Allahtidak 
memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekedar) apa yang Allah 
berikan kepadanya. ” (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 7) 







Firman Allah: 


^Sfl ^ Q* (J^ Q* 4 L. Lpjij 

ol ^ Uj^ ^ J-Iil ijJl5j 

of D-^j 

ojJlU: ;;!/ U^ U^J iiJT 


“Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam 
dada mereka, mengalir di bawah mereka sungai-sungai dan mereka 
berkata, *Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada 
(surga) inu Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk 
kalau Allah tidak memberi kami petunjuk. Sesungguhnya telah 
datang rasul-rasul Tuhan kami, membawa kebenaran. ’ Dan 
diserukan kepada mereka, ‘Itulah surga yang diwariskan 
kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan \ ” 

(Qs. Al A’raaf [7]: 43) 


Dalam ayat ini, Allah SWT menjelaskan bahwa diantara nikmat yang 


dianugerahkan kepada para penghuni surga, adalah dicabutnya rasa dendam 
dari dalam diri mereka. Lafazh ^ maknanya adalah rasa dengki (dendam) 
yang tersembimyi di dalam hati.^’* Bentuk jamaknya adalah 


Maksudnya adalah di surga. Kami akan menghilangkan dendam yang 
tersembimyi di dalam hati mereka selama di dunia. Rasulullah SAWbersabda, 



Lih. Lisan Al Arab dan Ash-Shihah, materi ghalal. 





"Kedengkian ketika berada di pintu surga seperti tali kekang unta, 
yang dilepaskan Allah dari hati orang-orang yang beriman. ” 

Diriwayatkan dari Ali, bahwa dia bericata, “Aku berhar^ bahwa diriku, 
Utsman, Thalhah, dan Zubair termasuk orang-orang yang disebutkan dalam 
firman Allah, ‘Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di 
dalam dada mereka 


Ada yang berpendapat bahwa maksud dicabutnya dendam di surga 
adalah sebagian orang tidak dengki terhadap sebagian yang lain dalam hal 
kelebihan kedudukan mereka masing-masing. Ada pula yang mengatakan 
bahwa hal itu teij adi karena minuman yang ada di surga. Oleh karena itu, 
Allah SWT berfirman, ‘Dan Tuhan memberikan 

kepada mereka minuman yang bersih. ” (Qs. Al Insaan [76]: 21) Artinya, 
minuman itu membersihkan perasaan-perasaan bumk di dalam hati. Penjelasan 
mengenai hal ini akan dibahas dalam surah Al Insan dan Az-Zumar, insya 
Allah. 


Firman Allah SWT, (l;j ^ i:i.T l^iij "Segalapuji 

bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada (surga) ini, ’’ maksudnya 
adalah segala puji atas ganj aran ini, dan segala puji kepada Allah yang telah 
membimbing dan menciptakan hidayah bagi kami. Petikan ayat ini sekaligus 
menjadi bantahan terfaad^ kaum Qadariyah. 


Lafezh Ci j menumt giraah Ibnu Amir, dibaca tanpa menydjutkan 
huruf woM, yaitu 1 ^ j_j;. Sedangkan yang lainmembiarkarmyaada“° Huruf 
ia/npadalafazh^^u^ adalah lam kai (huruf/am yang menunj ukkan m ak n a 
harapan). Lafazh 2 jT UijJi dibaca rafa ’. Lafazh asalnya 


adalah l j—• Sedangkan la&zh dalam posisi setelah p elafalanny a 

dibaca tanpa tasydid. Artinya, dikatakan kepada mereka “Itulah 


Hadits yang disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (8/133) dan 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/411). 

Lih. Al Bahr Al Muhith (4/299). 





surga, ” karena mereka telah dijanjikan akan mempojoleh singa sewaktu di 
dunia Artinya, inilah surga untuk kalian seperti yang dijanjikan kepada kalian. 
Atau, adajuga yang berpendapat bahwa ucapan itu dikatakan sebelum mereka 
masiik surga, yaitu ketika mereka ditentukan akan masuk surga. 

Ada yang mengatakan bahwa lafe 2 h artinya adalah ini. Sedangkan 

makna dari lafazhojLi: ^ ll» maksudnya adalah surga itu 

diwariskan kepada kahan atas amal perbuatan kalian. Kalian masuk ke 
dalamny a karena fadhilah dan rahmat dan-Nya. hh seperti firman Allah SWT, 
jSii "Yang demikian itu adalah karunia dari Allah.” 

(Qs.An-Nisaa'[4]: 70) Juga, seperti firman Allah SWT, <4 

"Niscaya Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat 
yang besar dari-Nya (surga) dan limpahan karwiia-Nya. ” (Qs. An-Nisaa' 
[4]: 175) 


Di dalam Shahih Muslim disebutkan. 



\j, cjf V} iilp 

. Lai J j { 41)1 (1)1 Vl 


"Seorang pun dari kalian tidak akan masuk surga karena amal 
perbuatannya. ” Para sahabat bertanya, ‘Tidak juga dengan dirimu, 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, "Tidakjuga dengan diriku, 
kecuali Allah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya 
kepadaku. 

Dalam referensi yang lain, disebutkan jugahadits yang lain, “Tidaklah 
orang kafir dan beriman melainkan ada tempat baginya di surga dan 
neraka. Jika penghuni surga sudah memasuki surga dan penghuni neraka 
sudah memasuki neraka, maka surga itu diangkat bagi penghuni neraka. 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang sifat-sifat orang munafik, bab: Tidak 
alfan Ada Seorang pun yang Masuk Surga Karena Amal Perbuatannya, akan tetapi 
Karena Rahmat dari Allah (4/2170). 



Mereka pun dapat melihat tempat-tempat mereka di surga tersebut. Lalu, 
dikatakan kepada mereka, ‘Ini adalah tempat kalian jika seandainya 
kalian dahulu melakukan ketaatan kepada Allah. 'Kemudian dikatakan, 
‘Wahai penghuni surga, surga ini diwariskan kepada kalian atas 
perbuatan kalian. 'Setelah itu, surga itu pun dibagi-bagikan kepada ahli 
surga bagian-bagian tempat mereka.''^^ 


Menurut saya (Al Qurthubi), dalam Shahih Muslim disebutkan 
hadits yang berbunyi, 


jlJi jr %\ v 




“Tidaklah seorang muslim wafat melainkan Allah akan 
memasukkan orang Yahudi atau Nashrani ke dalam tempatnya di 
neraka. 


Ini juga merupakan warisan. Dengan anugerah-Nya, Allah bebas 
memberikan karunia kepada siapa saja yang Dia kehendaki dan bebas 
memberikan hukuman kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. Jadi, surga 
dan tQnipat-ten:q>at yang ada di dalamnya tidak akan did^aOcan kecuali dengan 
rahmat dari Allah. Jika orang-orang dapat memasuki surga dengan amal 
perbuatan mereka maka sesungguhnya mereka telah mewarisi rahmat dari 
Allah, dan mereka masuk ke dalam surga atas rahmat Allah tersebut. Karena, 
amal perbuatan mereka juga termasuk bagian dari rahmat-Nya kq>ada mereka 
dan keistimewaan yang dilimpahkan oleh-Nya kepada mereka 

Lafa 2 h jjt juga dibaca tanpa idgham dan dapat pula dibaca 
dengan meng-rr/gAum-kan huruf ta' ke dalam huruf tsa 


Atsar ini disebutkan oleh Al Alusi dalam Ruh Al Ma 'ani (3/34). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang tobat, bab; Tobat Seorang Pembunuh 
Diterima Meski Banyak yang Telah Dia Bunuh (4/2119). 

Lih. Al Bahr Al Muhith (4/300). 


Tafsir Al Qurthubi 







Firman Allah: 


c b'jiij 03 J jlil #> 

]j}\3 Lft^ ^ lJ4^ 

0 Ji. ^'\ ^1 oSji bl^ 


“Dan penghuni-penghuni surga berseru kepada penghuni- 
penghuni neraka (dengan mengatakan), ‘Sesungguhnya kami 
dengan sebenarnya telah memperoleh apa yang Tuhan kami 
janjikan kepada kamu Maka apakah kamu telah memperoleh 
dengan sebenarnya apa (adzabjyang Tuhan kamu janjikan 
(kepadamu)?’Mereka (penduduk neraka) menjawab, ‘BetuL ’ 
Kemudian seorang penyeru (malaikat) mengumumkan di antara 
kedua golongan itu, ‘Kutukan Allah ditimpakan kepada orang- 
orang yang lalim *. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 44) 


Firman Allah SWT, "Dan penghuni-penghuni 

surga berseru, ” merupakan pertanyaan yang berkonotasi ejekan. 

Firman Allah SWT, oS seperti kalimat 

artinya abalah sesu ngg uhnya kami telah menq)eroleh (janji Allah). Ada yang 
berp endap at hahwa ia sama dengan sCTuan yang tercantum dalam firmanAllah, 
oSji maksudnya adalah berseru dan memanggil, yaitu para malaikat. 

TafaTih adalah z^^(kata keterangan). 


AlA’masydanAlKisa‘i membaca lafe 2 h dengan men^casrahkan 

huruf am, yaitu j»—». Boleh pula mengharakaflcan huruf am dengan harakat 
sukun, yaitu 


Ini juga giraah Ibnu Watsab. Lih. Al BahrAl Muhith (4/300). 






Makki berkata, “Bagi yang membacanya ^—« berarti dia ingin 
membedakan antara lafazh Ji—w yang merupakan jawaban dan J»— « yang 
merupakan nama imta, sapi, dan kambing.” 


Diriwayatkan dari Umar bahwa ia tidak membenarkan lafazh —y 
dengan harakat kasrah pada huruf ain sebagai j awaban. Kata dan 

merupakan dua kata yang memiliki konotasi makna waktu sejenak dan 
penegasan bahwa yang dinyatakan itu benar. Kata tersebut dimaknai waktu 
jika digunakan sebagai jawaban dari pertanyaan jj f j—seperti 

jawabannya, Sedangkanjika digunakan sebagai jawaban terhadap 

pertanyaan yang sifatnya berita tentang apa yang sedang teijadi seperti, 
\jk' Jiij h\—S ji maka jawabannya, 


Sementara Al Bazzi, Ibnu Amir, Hamzah, dan Al Kisa‘i membaca 
JI yang memang asal katanya seperti itu. Sedangkan yang lain 
membacanya dengan meringankan lafazh ^ . J (tanpa tasydid). 

Lafazh dibaca rafa ’ karena berkedudukan sebagai mubtada '. Jadi, 
lafazh ^ berada dalam posisi nashab. Bisa pula dikatakan bahwa lafazh 

^ tanpa tasydid dikatakan tidak memiliki kedudukan i ’rab. 


Diriwayatkan dari Al A’masy, bahwa dia membacanya «i»' 2—SJ Jj 
dengan harakat kasrah pada Hal ini disebabkan karena ada ucapan 

yang tersembunyi, sebagaimana bacaan orang-orang Kufah, yaitu 


2)1 JI oi>Ji ^ JUj oidii. 


DiriwayaflcanbahwaTbawus pernah menemui HisyambinAbdul Malik. 
Thawus kemudian berkata kepada Hisyam, “Bertakwalah kepada Allah dan 
berhati-hatilah dengan hari adzan.” Hisyam bertanya, “Apakah hari adzan 

itu?” Dia lalu menjawab dengan membaca firman Allah, 

Jip M ISiJ j l “Kemudian seorang penyeru (malaikat) 
mengumumkan di antara kedua golongan itu, ‘Kutukan Allah 
ditimpakan kepada orang-orang yang lalim ’. ” Mendengar itu, Hisyam 
terperanjat. Tak lama kemudian Thawus berkata, “Ini baru kehinaan sifat 
bagaimana kalau itu adalah kehinaan yang dilihat secara langsung?” 


Tafsir Al Qurthubi 



Firman Allah: 


ijs>^')lU i^-Aj <-^r" o^ oj'A^ oij^* 


© Ojj^ 

“(Yaitu) orang-orang yang menghalang-halangi (manusia) dari 
jalan Allah dan menginginkan agar jalan itu menjadi bengkok, dan 
mereka kafir kepada kehidupan akhirat ” (Qs. Al A’raaf [7]: 45) 


Firman Allah SWT, M JajJl ^ Dj “(Yaitu) orang- 
orang yang menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah, ” berada 
dalam posisi khafadh karena lafazh atas sifat. Bisa pula menjadi 

rafa 'dan nashab lantaran dhamir —» atau lafazh Artinya axialah 

orang-orang yang menghalang- halangi manusia selama di dunia untuk menuju 
Tslam Lafezh maknanya adalahmen^ialangi (menutupi). Atau, dapat 

pula dikatakan, mereka menghalangi diri mereka sendiri dan jalan Allah. 
Sedangkan firman Allah SWT, "Dan menginginkan agar 

jalan itu menjadi bengkok," maksudnya adalah mereka menginginkan agar 
jalan Allah tersebut berjalan tidak lurus dan terhina lantaran mereka tidak 
beriman terhad^ kehidi^ran akhirat 

Firman Allah, Ojj^ mereka kafir kepada 

kehidupan akhirat, ” telah dijelaskan m a kn a n ya. 


Lih. I’rab Al Qur‘an, karya An-Nuhas (2/127). 








Fiman Allah: 



r-f 


1 X ✓ 

0^ j^j Uji^a: jd 'j;^ jLil of #T C^f 


**Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas; 
dan di atas A*raaf itu ada orang-orang yang mengenal masing- 
masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka. Dan 
mereka menyeru penduduk surga, ^Keselamatan bagi kalian. ’ 
Mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin segera 
(memasukinya). ” (Qs. Al A’ raaf [7]: 46) 


Firman Allah SWT, di antara keduanya ada 

batas” maksudnya adalah antara neraka dan surga ada pembatas atau pagar. 
Pembatas (pagar) di sini adalah seperti yang disebutkan oleh Allah dalam 
firman-Nya, “Lalu diadakan di antara mereka 

dinding. ’'(Qs. AlHadiid [57]: 13) 

Firman Allah SWT, Jpj ‘'Dan di atas A ’raafitu ada 

orang-orang," maksudnya adalah di atas A ’raaf ita. ada pagar pembatas. 
Abdullah bin Abu Yazid meriwayatkan dari IbnuAbbas, dia berkata, “A ’raaf 
itu adalah sesuatu yang mulia.”“’ 

Mujahid meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “A Vaa/itu 
memiliki pagar pembatas yang dapat diketahui (bentuknya) seperti halnya 
pagar (kandang) ayam.” 

Menurat istilah bahasa.<4 ’raaf adalah tempat yang muha (tinggi).^* 


Disebutkan dari Ibnu Abbas Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (8/136). 
Lih. Lisan Al Arab, hal. 2901. 




Yahya bin Adam berkata, “Aku pernah bertanya kepada Al Kisa'i 
mengenai A ’raaf, maka dia kemudian terdiam, lalu aku berkata, ‘Israil 
menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “A ’raaf \\\x adalah pagar pembatas yang dapat diketahui (bentuknya) 
seperti halnya pagar (kandang) ayam”.’Al Kisa'i lalu berkata, “Benar, demi 
Allah. Wahai pemuda, ambilkan kertas.” Al Kisa'i lantas menulis (menggambar 
pagar tCTsebut). 

Un^c^an ini adalah pujian, sebagaimana yang disebutkan dalam firman 
Allah SWT, ^ ^ j “Laki-laki yang 

tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh juga beli dari 
mengingat Allah." (Qs. An-Nuur [24]: 37) 

Para ulama berbeda pendapat mengenai ashhab A ’raaf 'voi menjadi 
sepuluh pendapat. Abdullah bin Mas’ud, Hudzaifah bin Yaman, Ibnu Abbas, 
Asy-Sya’bi, Adh-Dhahhak, dan Ibnu Jubari berkata, “Mereka adalah kaum 
yang kebaikan dan keburukan mereka seimbang.”^®® 

Ibnu Athiyyah^’® berkata, “Di dalam MusnadIbnu Khaitsamah bin 
Sulaiman, yaitu pada akhir juz kelima belas terdapat hadits dari Jabir bin 
Abdullah, dia mengatakan bahwa Rasulullah S AW bersabda, ‘Jimbangan- 
timbangan pada Hari Kiamat akan diletakkan. Lalu, kebaikan dan 
keburukan ditimbang. Siapa saja yang kebaikannya lebih berat daripada 
keburukannya meski hanya seberat telur semut, maka dia akan masuk 
surga. Siapa saja yang keburukannya lebih berat daripada kebaikannya 
meski hanya seberat telur semut, maka dia akan masuk neraka. ’ Lalu 
ada yang bertanya kepada Rasulullah, 'Lalu, bagaimana dengan orang 
yang kebaikannya seimbang dengan keburukannya? ’ Beliau menjawab, 
‘Mereka adalah ashhab A ’raaf, mereka tidak masuk surga dan mereka 
ingin segera memasukinya ’. 

Lih. Jami’Al Bayan, Ath-Thabari (8/138) dan Tafsir Ibnu Katsir (3/414). 

Lih. Tafsir Ibnu Athiyyah (5/515). 

' Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/414) secara ringkas. 


mmasimM 


Mujahid berkata, “Mereka (ashhabA ’raaf) adalah orang-orang yang 
shalih, ahli fikih, dan para ulama.” 

Ada yang berpendapat bahwa mereka adalah para syuhada. Pendapat 
ini dikatakan oleh Mahdawi. 

Al Qusyairi berkata, “Mereka adalah para pemimpin kaum mukminin 
dan syuhada. Mereka tidak disibukkan dengan diri mereka sendiri dan tidak 
sibuk memperhatikan keadaan orang lain. Jika melihat para penghuni neraka 
maka mereka berlindung kepada Allah agar mereka dij auhi dari api neraka. 
Sesungguhnya Allah Maha berkuasa atas segala sesuatu. Dan, sesuatu yang 
berbeda dengan yang semestinya adalah sesuai dengan takdir Allah. Jika 
mereka melihat penghuni suiga, sedangkan mereka belum memasukinya, maka 
mereka berharap dapat memasukinya.” 

Syurahbil bin Sa’ad berkata, “Mereka adalah orang-orang yang syahid 
di jalan Allah dan sekaligus durhaka kepada orangtua mereka. 

Ath-Thabari menyebutkan sdruah hadits mengenai hal itu dari RasuluUah 
S AW, bahwa ashhab A ’raaf memiliki tingkat kedurhakaan dan kesyahidan 
yang seimbang.^'^ 

Ats-Tsa’labi menyebutkan dengan sanadnya dari Ibnu Abbas mengenai 
firman Allah “Dan di atas A’raaf itu ada orang-orang", dia berkata, 
“A ’raafita adalah tempat yang tinggi di atas jalan yang lurus. Di atasnya ada 
Abbas, Hamzah, Ali bin Abu Thalib, dan Ja’far yang dijuluki pria yang 


Ath-Thabari menyebutkannya dz\axaJami’Al Bayan (8/138) dari Syurahbil 
bin Sa’ad dengan lafazh yang hampir sama. 

HR. Ath-Thabari dalam tafsirnya dari Yahya bin Syibl, bahwa seorang laki- 
laki dari bani Nadhir memberitahukan kepadanya mengenai seorang pria dari bani 
Hilal. Dia bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai oshabA ’raaf, beliau bersabda, 
"Mereka adalah kaum yang berjihad di jalan Allah namun durhaka kepada 
orangtua mereka. Lalu, mereka terbunuh. Allah membebaskan mereka dari api 
neraka karena kesyahidan mereka di jalan Allah. Namun, mereka dihalangi dari 
surga karena kedurhakaan mereka kepada orangtua mereka. Mereka adalah 
kelompok yang terakhir yang akan masuk surga. ” 






memiliki dua sayap.^’^ Mereka dapat mengetahui orang-orang yang cinta 
kepadamereka karena wajah orang-orang itu terlihatputih, sedangkan miisuh- 
musuh mereka terlihat berwajah hitam.” 

Az-Zahrawi meriwayatkan bahwa mereka adalah orang-orang yang 
adil pada Hari Kiamat. Mereka menjadi saksi atas amal perbuatan orang lain. 
Mereka terdiri dari setiap umat. Paidapat ini dipilih oleh An-Nuhas. Dia (An- 
Nuhas) berkata, “Ini adalah pendapat yang paling baik mengenai hal ini. 
Mereka berada pada pembatas antara srrrga dan neraka.” 

Az-Zujaj berkata, “Mereka adalah kaum para nabi.”^'® 

Ada yang berpendapat bahwa mereka adalah kaum yang memiliki dosa- 
dosa kecil. Dosa-dosa kecil itu tidak terhaus dari diri mereka dengan penyakit 
atau musibah di dunia. Dan, mereka tidak memiliki dosa besar. Mereka 
terbelimggu dan tidak dapat masuk ke dalam surga agar mereka merasa sedih 
hingga dapat menghapuskan dosa-dosa kecil mereka. 

Salim, seorang pelayan Abu Hudzaifah berharap dirinya termasuk 
ashhab A ’raaf. Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah anak-anak hasil 
hubungan perdnahan. Pend^at ini disebutkan oleh Qusyairi dari Ibnu Abbas. 
Ada yang mengatakan bahwamer^ adalah malaikat yang ditugaskanmenjaga 
pembatas surga dan neraka. Mereka bertugas memisahkan antara orang- 
orang beriman dengan orang-orang kafir sebeliun memasukkan mereka ke 
dalam surga atau neraka. Ini disebutkan oleh Abu Mijlaz.^'^ 

Suatu ketika ada yang bertanya, “Apakah para malaikat tidak disebut 
karun laki-laki?” Abu Mijlaz menjawab, “Mereka adalah laki-laki, bukan 
perempuan. Sehingga, tidak mengapa mengucapkan mereka sebagai laki- 
laki” 


Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam/4/ BahrAl Muhith (4/302). 
Disebutkan dari Az-Zujaj Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (5/514). 

3’* Disebutkan dari Abu Mijlaz oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (8/139) 
dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (5/516). 



Hal ini seperti kaum jin yang disebutkan dalam firman Allah, 
Jl<>jri Oi ‘^Dan 

bahwa ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta 
perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin.” (Qs. Al Jin [72]: 
6 ) 


Para malaikat dapat mengetahui orang-orang yang beriman melalui 
tanda-tanda mereka, demikian pula dengan orang-orang kafir. Mereka 
memberikan kabar gembira kepada kaum mukminin sebelum mereka 
memasuki surga. Jika mereka melihat ahU neraka, maka mereka mendoakan 
diri mereka sendiri agar terhindar dari adzab. 

Ibnu Athiyyah^*’ berkata, “Dari ayat ini semestinya yang berada di atas 
A ’raaf adalah orang-orang dari ahli surga yang dit angguhkan masuk ke dalam 
surga, sehingga mereka menj adi pelajaran bagi dua kelompok (para calon 
penghuni surga dan neraka).” 

Firman Allah SWT, “Orang-orang yang 

mengenal masing-masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda 
mereka” maksudnya adalah ciri mereka. Yaitu, orang-orang yang wajahnya 
terlihat putih dan baik mereka adalah penghuni surga. Sedangkan mereka 
yang wajahnyahitam dan buruk maka moeka adalah pen^uni neraka. Selain 
itu, masih ada ciri-ciri lainnya untukmengetahuipobedaan antara parapen^uni 
surga dan neraka. 

Ada yang mengatakan bahway4 Voafitu adalah jamak dari urf, yang 
artinya segala sesuatu yang tinggi dan boada di puncak, karena orang yang 
ada di sana dapat mengetahui orang yang berada di bawah. 

Ibnu Abbas berkata, “A ’raaf adalah bagian atas dari shirathal 
mustagim.” 


Lih. Tafsir Ibnu Athiyyah (5/516). 






Yang lain mengatakan bahwa A ’raaf adalah gunung Uhud yang 
diletakkan di sana. 

Ibnu Athiyyah^’* berkata: Az-Zahrawi menyebutkan sebuah hadits, 
bahwa Rasulullah S AW bersabda. 


1 ll ^ ^ ^ h' I ^ f • l 

jl_ul J AJiPgtj] (J^ ul 

X y ^ 

h l' f • ^ I ' l'- ‘-I * * » f a ' » *-» f * ^ ^ 


“Sesungguhnya gunung Uhud adalah gunung yang dia mencintai 
kita dan kita pun mencintainya. Pada Hari Kiamat dia berada di 
antara surga dan neraka. Beberapa kaum terbelenggu di atasnya. 
Mereka dapat diketahui dengan tanda-tanda yang ada pada diri 
mereka. Insya Allah mereka termasuk ahli neraka. 


Diajugamenyebutkan hadits lain yang berasal daii Shahvanbin Sulaim, 
bahwa Rasulullah S AW bersabda, 

.aIssJi ^ ^ J oi 

p ^ 

“Sesungguhnya Uhud itu berada pada salah satu sisi surga. 


Menurut saya (Al QuithubO, Abu Umar menyebutkan dari Anas bin 
Malik, bahwaRasulullah SAWbersabda, 



’’* Lih. Tafsir Jbnu Athiyyah (5/512). 

Hadits ini hingga la&zh ’ldta mencintainya” diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dari Sahi bin Sa’ad dan At-Tiimidzi dari Anad, Ahmad, Al Baghawi, dan Ath- 
Thabiani daiamAl Kabir, serta Dhiya' dari Uqbah bin Suwaid bin Amir Al Anshari, 
diriwayatkan pula oleh Muslim dalam pembahasan tentang haji dari Anas. Lih. Al 
Jami’Al Kabir (\I220). 

Hadits yang berbunyi “salah satu sisi surga” diriwayatkan oleh Abu Ya’Ia dan 
Ath-Thabrani dalam Al Kabir dari Sahi bin Sa’ad. Namun di dalam sanadnya 
terdapat Abdullah bin Ja’&r, ayah Ali bin Al Madini, yang divonis dha ’if. Lih. Al 
Jami ’ Al Kabir (1/220). 


Surah Al A’raaf | 




"Uhud adalah gunung yang dia mencintai kita dan kita pun 

mencintainya. Ia bisa jadi sebagai sumber air dari sumber-sumber 

air surga. 

Firman Allah SWT, ‘‘Dan mereka menyeru 

penduduk surga, ” maksudnya adalah bahwa ashhab A ’raaf menyeru ahli 
surga dengan mengucapkan ‘^salam sejahtera atas kalian” 

kepada mereka. 

Ada yang berpendapat bahwa makna lafazh tersebut adalah semoga 
kalian selamat dari hukuman. 

Firman Allah SWT, “Mereka belum lagi 

memasukinya, sedang mereka ingin segera (memasukinya), ’’ maksudnya 
adalah bahwa ashhab A rofl/belum me m asuki smga. Penafeiran dari lafazh 
ini adalah, mereka sebenarnya mengetahui bahwa mereka akan memasuki 
surga. Hal itu telah dikenal dalam ilmu bahasa bahwa lafazh maknanya 
adalah (mengetahui). Pendq)at ini disd>udcan oleh An-Nuhas.^^^ 

Berikut ini adalah ucapan Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, dan lainnya, yaitu 
yang dimaksud pada ayat tersebut adalah ashhab A ’raaf. 

Abu Mij laz mengatakan bahwa mereka adalah ahh surga Maksudnya, 
ashhab A Vor^erkata kepada ahh sui^a, jUL. “Salam sejahtera atas 

kalian” di saat ahh surga belum memasuki surga, meski mereka ingin segera 
memasukinya. Yaitu kaum mukminin yang begalan melewati ashhab A ’raaf. 
D^at dikatakan bahwa kalimat adalah hal. Maknanya adalah 

kaum mukminin yang belum memasukinya begalan melewati ashhab A ’raaf 
dalam keadaan sangat ingin memasukinya. 


HR. Ibnu Majah dari Anas dalam pembaha.san tentang mana.«iik, hah: Fadhilah 
Kota Madinah (2/1040). As-Suyuthi menganggapnya dha’if dalam Jami’Ash- 
Shaghir (1/88). 

Lih. I’rab Al Qur‘an (2/128). 


0 Tafsir Al Qurthubi 




FinnanAUah: 




Sf uS yii jiIjT iij3 « 

tji^iijyT ^jiiT ^ Lii»k 


“Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni 
neraka, mereka berkata, ‘Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
tempatkan kami bersama-sama orang-orang yang lalim itu\ ” 
(Qs. Al A’raaf [7]: 47) 


Finnan Allah SWT, 


.(IlT 


• t 


-*1 p l flh ^ ,<1J1 ‘ ** 
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"Da/i 


apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, ” 
maskudnya adalah ke arah sisi pertanuan. Tidak ada mashdar yang berpola 
selain kata tL-Sij dan OL_i, sedangkan kata lain disebutkan dengan 
harakat fathah, sq)erti 1afa7:h fdan jiTjLJ- Sedangkan ism dengan 

harakat kasrah banyak sekali, seperti st dan 


Selanjutnya Voa/berkata, iliiidajT ^ 'j iSjJ 

“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama 
orang-orang yang lalim itu,” maksudnya adalah mereka memohon kepada 
Allah agarmeteka tidak dijadikan satu ten:q>at dengan pen^uni neraka, meski 
sebenarnya mereka telah mengetahui bahwa mereka tidak akan ditempatkan 
bersama ahli neraka tersebut. Ini adalah salah satu bentuk permohonan. 
Ucapan ini seperti ucapan ahli surga, lil 3^*3 ^ ^ ^ 

Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah 
kami. ” (Qs. At-Tahrim [66]: 8) Mo^ka kemudian menguc 2 q)kan, “Segala 
puji bagi Allah,” sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah. Mereka 
menyeroldi kenikmatan dari itu semua. 



Firman Allah: 


VU^J 


iiir i:ii <ji' 

V ^T 1^’:»T "M “i 


> ’ -:f 


jjjyt ^1 'jj 


“Dan orang-orang yang di atas AWaaf memanggil beberapa orang 
(pemuka-pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya dengan 
tanda-tandanya dengan mengatakan, ‘Harta yang kamu kumpulkan 
dan apa yang selalu kamu sombongkan itu, tidaklah memberi 
manfaat kepadamu.* (Orang-orang di atas A*raaf bertanya kepada 
penghuni neraka), ‘Itukah orang-orang yang kamu telah 
bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat Allah?* 
(Kepada orang mukmin itu dikatakan), ‘Masuklah ke dalam surga, 
tidak ada kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula) kamu 
bersedih hati*. ** (Qs. Al A^raaf [7]: 48-49) 


Firman Allah SWT, 

"Dan orang-orang yang di atas A ’raaf memanggil beberapa orang 
(pemuka-pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya dengan tanda- 
tandanya., " maksudnya adalah mereka memanggil para penghuni surga. 
Dilanjutkan dengan firman-Nya, ^ 

"Harta yang kamu kumpulkan dan apa yang selalu kamu 
sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat kepadamu,” maksudnya 
adalah harta yang kahan kumpulkan di dunia dan kesombongan kalian untuk 
tidak mau bedman. 

Lafa 2 h "Itukah orang-orang,” adalah isyarat yang 





ditujukan kepada kaum mukminin yang berasal dari kalangan miskin, seperti 
Bilal, Salman, Khabbab, dan lainnya. 

Sedangkan lafazh r -! "a f “Yang kamu bersumpah, ” maksudn)^ 
adalah bersumpah di dunia bahwa mereka (orang-orang beriman) tidak akan 
menHapatkan r ahmat Allah di akhirat AshabA ’raafrni dengan perkataannya 
itu menjelek-jelekkan orang-orang kafir. Sehingga mereka dapat membuat 
or ang- o rang kafir bertambah sedih dan menyesal dengan mengatakan kepada 
kaum mukminin, 1jiLSt “Masuklah kalian ke dalam surga.” 

Ikrimah membaca lafazh tersebut s ^ ii tanpa huruf a/j^dan 

huruf da/berharakat fathah. Sedang)can Thalhah bin Mushraf membacanya 
dengan harakat kasrah pada huruf kha ‘ dan menjadikannya sebagai kata 
keija masa lampau (fi ’U madhi).^* 

Ayat ini menunjukkan bahwa ashhabA 'rorzf adalah para malaikat atau 
paranabi. T Tcapan merpka itu menun jukkan berita yang turun dari Allah. Orang 
yang heqi>ajdapsth 2 bwa.ashhabA 'nn^adalah kaum muslimin maka uc^an 
mereka yang terakhir kepada ahli neraka adalah, 
yang selalu kamu sombongkan itu. " Sedangkan firinan AUah yang berbimyi, 
! -i f hinggaaldiiravatadalahfinnanAllahkepadapCTi^uni 

noraka untuk menjelek-jelekkan mereka atas ap& yang mereka katakan di 
diinia. Riwayat ini adalah riwayat yang disebutkan berasal dari Ibnu Abbas. 
■Sedan gkan riwayat pertama berasal dari Hasan. 

Ada yang berpendr^at bahwa ucr^an itu adalah ucq)an para malai k at 
yan g ditiiga-skan untuk menjadi ashhabA Voc/I Ahli suigaborsumpahbafawa 
a 5 /t/uzhd('raq^akanbersamamerekamasukke dalam noaka. Lahi, para 
malaikat itu berkata kepada ashhab A ’raaf, 'j 

“Masuklah he dalam surga, tidak ada kekhawatiran 


Lih. Al Bahr Al Muhith (4/204) dan Al Muharrar Al Wajiz (5/519). 

Fi’il madhi mabni lil rnajkul, sebagaimana disebutkan dalalm Tafsir Ibnu 
Athiyyah (5/519). 


Surah Al A’raaf ]j 



terhadapmu dan tidak (pula) kamu bersedih hati. ” 


Firman Allah: 

w ♦ ^ • 
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“Dan penghuni neraka menyeru penghuni surga, ‘Limpahkanlah 
kepada kami sedikit air atau makanan yang telah direzekikan Allah 
kepadamu. ’ Mereka (penghuni surga) menjawab, ‘Sesungguhnya 
Allah telah mengharamkan keduanya itu atas orang-orang kafir’. ” 

(Qs. AlA’raaf [71:50) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, “Dan penghuni neraka 
menyeru, ” ada yang mengatakan bahwa setelah ashhab A ’raaf masuk ke 
dalam suiga, maka ahli neraka iri dan berkata, “Ya Tuhan kami, sebenarnya 
kami memiliki kerabat di surga, izinkanlah kami agar kami d^at melihat dan 
berbicara dengan mereka.” Sedangkan ahli surga ketika itu tidak mengenal 
mereka karena wajah mereka sangat hitam. Ahli neraka lalu berkata, 
jLJT ^ IaJIp “Limpahkanlah kepada 

kami sedikit air atau makanan yang telah direzekikan Allah kepadamu. ” 
Petikan ayat ini menjelaskan bahwa manusia itu tidak 6apat lq)asdaii makanan 
dan minuman meski berada dalam adzab neraka. 

Ahli surga kemudian menjawab. 4 

“Sesungguhnya Allah telah mengharamkan keduanya itu atas orang- 
orang kafir. ” maksudnya adalah makanan dan mimunan surga. 







Kedua: Dalam ayat ini terdapat dalil yang menjelaskan bahwa 
m^berikanairteimasuk amal perbuatan yangpaling baik. IbnuAbbas pernah 
ditanya, “Sedekah^akahyangpalingutama?”Diametijawab, “Air, tidakkah 
kalian melihat ahh neraka ketika memohon kepada ahli surga dengan 
mengatakan, ‘Limpahkanlah kepada kami sedikit air atau makanan yang 
telah direzekikan Allah kepadamu ” 

Abu Daud meriwayatkan bahwa suatu ketika Sa’ad mendatangi 
Rasulullah SAW lalu bertanya, “Sedekah apa yang paling engkau sukai?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Air. 

Dalam riwayat yang lain disebutkan, “Rasulullah SAW kemudian 
menggali sumur lalu bersabda, “Ini untuk Ummu Sa ’ad. 

DiiiawayalkandaiiAnas, dia berkata, Sa’ad bericata, “Wahai Rasulullah, 
Ummu Sa’ad menyukai sedekah, .^akah akan bermanfaat baginya jika 
bersedekah dengan niat pahalanya) untuk dirinya?” Behau menjawab, “Ya, 
hendaknya kamu mensedekahkan air. 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Rasulullah SAW rnmierintahkan 
kepada Sa’ad bin Ubadah untuk memberikan air kepada Ummu Sa’ad.^^ 

Hadits ini menunjuldoin bahwa monberikan air termasuk ibadah yang 
paling besar di sisi Allah. Seorang tabiin pernah berkata, “Si^a saja yang 
banyak melakukan dosa, maka dia hendaknya monbaikan (mensedekahkan) 
air. Jika dosa orang yang membe rikan minuman kepada anjing, diairq)uni oleh 
Allah, ayalagi dengan orangyangiTCTibe nTcan minu man kq)adaorangheriman 
yang bertauhid dan membuat mereka terus hidiq)?” 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat, bab: Fadhilah Memberikan 
Mininnan (2/129-130). 

HR. Abu Daud secara makna dalam pembahasan tentang zakat (2/129-130). 
Lih. Sunan Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat (2/129-130). 

HR. Abu Daud secara makna dalam pembahasan tentang zakat (2/129-130). 




Al Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah S AW 
bersabda. 


' g-* Jj^ ^i}^J ^ 

ji—b ^ r^ ^ 

_J ^L) (J^ ^ 

I J ;ljJl 5 tll 1J 

J—^ oii J5^ :JUs c?l j>M ^ Olj t4)il J_^J 




"Ketika seseorang berjalan di jalanan dia merasa kehausan. Dia 
lalu turun ke dalam sumur dan minum dari air sumur tersebut. 


Kemudian dia keluar dan mendapatkan seekor anjing sedang 
menjulurkan lidahnya karena kehausan. Orang itu berkata, 
'Anjing ini merasakan seperti yang aku rasakan. ’ Dia pun lalu 
memenuhi embernya dan memegangnya dengan mulutnya hingga 
naik ke atas sumur. Setelah itu dia memberikan minuman itu 


kepada anjing tersebut. Anjing itu lalu bersyukur kepada Allah 
atas pertolongan orang itu dan Allah mengampuni dosanya. ” Para 
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah jika kami memberikan 
minumankepadahewan, maka kami akanmend^alkan pahala?” Beliau 
menjawab, “Sedekah yang diberikan kepada setiap makhluk yang 
bernyawa akan diberikan pahala. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang minuman dan memberikan 
minuman, bab; Fadhilah Memberikan Air, Musbm dalam pembahasan tentang salam, 
bab: Fadhilah Memberikan Air kepada Hewan yang Dihormati dan Hukum- 
hukumnya, Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, Malik dalam pembahasan 
tentang si&t RasuluUah, bab: Makanan dan Minuman, dan Ahmad dalami /Musnad 
(2/571). 




Kebalikan dari itu adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari 
Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah S AW bersabda. 






“Seorang wanita diadzab karena kucing yang dia kurung hingga 
mati, sehingga membuatnya masuk ke dalam neraka. Karena, dia 
tidak memberikan makanan dan juga tidak memberikan minuman. 
Dia mengurungnya dan tidak membiarkannya makan serangga 
bumi. 

Dalam hadits Aisyah yang berasal daii Rasulullah S AW, beliau bersabda, 

^ ^ f I ^ ^ 1^* 1^1* ^ ^ 

L*JV3s3 j 
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“Siapa saja yang memberikan minuman air kepada seorang 
muslim di mana saja dia mendapatkan air, maka dia sama saja 
telah memerdekakan budak. Siapa saja yang memberikan 
minuman kepada seorang muslim berupa air di saat air sulit 
didapatkan, maka seolah sama saja telah menghidupkan budak 
tersebut. 


^ HR. Muslim dalam pembahasan tentang salam, bab: Larangan Membunuh 
Kucing (4/160). 

HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang utang, bab: Kaum Mukminin 
atialah Partner (1/826-827) namun dalam sanadnya terdiq)at perawi yang divonis 
dha’if. Sonentara Ibnul Jauzi mencantumkannya dalam kit^ Al Maudhu'at. 



Ibnu Majah meriwayatkan hadits ini di AaSmiAs-Siman. 

Ketiga: Ayat ini menjadi dalil bagi orang yang mengatakan bahwa 
pemilik telaga dan siunur berhak atas air miliknya. Dia bebas melarang si^a 
saja untuk mengambil airnya sesuai dengan kehendaknya. Karena, uc^an 
ahli surga jj ^‘Sesungguhnya Allah telah 

mengharamkan keduanya itu atas orang-orang kafir” maknanya adalah 
bahwa kahan tidak berhak atas makanan dan minuman surga. 

Al Bukhari telahmembuat satu sub bahasan khusus mengenai makna 
dari ayat ini, yaitu orang yang berpandangan bahwa pemilik telaga dan sumur 
hp rhak atas airyang dimilikiny a. Pada sub babasan torsdjutdimasuldcan sebuah 
hadits dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 

^ 2.0 jki\ .ilJlj j ‘5^ 

«» y ✓ «"y' 

'"Demijiwaku yang berada dalam genggaman-Nya, aku pasti akan 
menjaga orang-orang agar tidak (memasuki) sumurku 
sebagaimana unta yang aneh (sakit) dijaga untuk tidak memasuki 
sumur. 

Al Muhallab berkata, “Tidak ada pabedaan pend^at bahwa pemilik 
sumur berhak atas air miliknya sendiri, sesuai dengan sabda Rasulullah, ‘Aku 
pasti akan menjaga agar orang-orang tidak (masuk) ke dalam 
sumurku ’. ” 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang memberikan air, bab: Orang yang 
Berpandangan bahwa Pe milik Telaga dan Sumur Berhak atas Air yang Dimilikinya 
(2/52-53). 


I Tafsir Al Qurthubi 



FumanAUah: 




"uiijl 5^7 tyj IjaiT ^.Jdl 
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“(Yaitu) orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai 
main-main dan senda gurau, dan kehidupan dunia telah menipu 
mereka. Maka pada Hari (Kiamat) ini. Kami melupakan mereka 
sebagaimana mereka melupakan pertemuan mereka dengan hari 
ini, dan (sebagaimana) mereka selalu mengingkari ayat-ayat 

”(Qs. Al A’raaf [7]: 51) 


Lafazh berada dalam posisi khafadh (kasrah) karena 

merupakan na ’at terhadap lafazh (orang-orang kafir) pada ayat 

sebelumnya Bisa pula dibaca rafa 'dan nashab karena dhamir?^^ Ada yang 
mengatakan bahwa itu adalah ucapan ahli surga 

Firman Allah SWT, "Maka pada Hari (Kiamat) ini, 

Kami melupakan mereka, " maksudnya adalah kami membiarkan mereka 
berada di dalam neraka 

Firman Allah SWT, loi* ^ \l£s» "Sebagaimana 

mereka melupakan pertemuan mereka dengan hari ini" artinya adalah 
mereka tidak mau beramal untuk hari akhirat dan mendustakan hari akhirat 
tersebut. Lafazh i" /_ adalah mashdariyah yang maksudnya adalah 
sebagaimana moeka meh^pakan. 

Sedangkan firman Allah SWT. \^^"Dan 


Lih. I’rab Al Qur‘an, karya An-Nuhas (2/129). 



(sebagaimana) mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami, ” adalah athaf 
yang maksudnya adalah mengingkari mereka. 


Firman AUah: 

vtjiJ ^ 

© 

‘*Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (Al 
Qur'an) kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar 
pengetahuan Kami, menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang 
yang beriman. ” (Qs. Al A’raaf [T]: 52) 


Firman Allah SWT, ^ “Dan sungguh Kami telah 

mendatangkan sebuah Kitab kepada mereka, ” maksud Kitab dalam ayat 
ini adalah Al Qur'atL Lafa 2 h t maksudnya adalah Kami menjelaskannya 

agar seseorang dapat mengetahui (kebenaran) melalui proses tadabbur 
(perenungan tanda-tanda kebesaran Tuhan). Ada yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah Kami telah menurunkan Al Qur' an secara terpisah-pisah 
(bettalup),berdasarkanpengetahuan Kami taiq)a ada yang terli^)akanmaiq)un 
tolinggal. 

Firman Allah SWT, “Sebagai petunjuk dan rahmat, " 

menurut Az-Zujaj, maksudnya adalah Sang Pemberi petunjuk dan memiliki 
rahmat. Kalimat tersebut adalah hal atas huruf ha' yang terdapat pada lafazh 
Ada yang mengatakan bahwa bisa pula dibaca khafadh karena 


badai dari la&zh 


Al Farra' berkata, “Seperti firman Allah 


Lih. I’rab Al Qur'an, kaiya An-Nuhas (2/129). 



’'Dari ini (Al Qur 'an) adalah kitab yang telah Kami turunkan yang 
diberkahi’.” (Qs. Al An’aam [6]: 92) 

Finnan Allah SWT, 6 “Bagi orang-orang yang beriman ", 
maksudnya adalah alasan bahwa Al Qur'an sebagai petunjuk khusus hanya 
untuk orang-orang beriman karena merekalah yang memanfaatkan Al Qur'an 
tersebut. 


Firman Allah: 


't 'f 


jj i5r t^4ii V ^ ;i*Ai 



“Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya 
kebenaran) Al Qur'an itu. Pada hari datangnya kebenaran 
pemberitaan Al Qur'an itu, berkatalah orang-orang yang 
melupakannya sebelum itu, ‘Sesungguhnya telah datang rasul- 
rasul Tuhan kami membawa yang hak, maka adakah bagi kami 
pemberi syafaat yang akan memberi syafaat bagi kami, atau 
dapatkah kami dikembalikan (ke dunia) sehingga kami dapat 
beramal yang lain dari yang pernah kami amalkan?* Sungguh 
mereka telah merugikan diri mereka sendiri dan telah lenyaplah 
dari mereka tuhan-tuhan yang mereka ada-adakan. ” 

(Qs. AlA’raaf [7]: 53) 


Firman Allah SWT, 'J] bji>4 U* “Tiadalah mereka 



menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya kebenaran) Al Qur'an itu, ” 
lafazh J—i' berasal dari kata JT . Penduduk Madinah membacanya dengan 
membuang salah satu huruf hamzah.^^* Lafazh maksudnya adalah 

menunggu. Maksudnya adalah tidak ada yang mereka tunggu selain apa yang 
dijanjikankq)adamCTdcadi dalamAl Qur'anbenq)ahukuman dan perhitungan 
amal. Adayangmengatakanbahwa la&zh maknanya adalah menunggu 

Hari Kiamat. Majazpada lafazh kembali pada lafazh Al Qur'an. 

Mujahid mengatakan bahwa maksud dari lafazh adalah 

t' 

ganj arannya,^^® yaitu ganjaran atas kedustaan mereka terhadap Al Qur' an. 

Qatadah mengatakan bahwa maksud dari lafazh adalah 
akibatnya.^^’ Keduanya memiliki makna yang berdekatan. 

Firman Allah SWT, “Pada hari datangnya 

kebenaran pemberitaan Al Qur 'an itu)' maksudnya adalah hari di mana 
tampak akibatnya di Hari Kiamat. Lafazh 'fji dibaca nashab karena lafazh 
0^”*- Maksudnya adalah orang-orang yang sebelumnya melupakan Al 
Qur'an mengatakan itu pada hari datangnya hari pembuktian akan kebenaran 
pemberitaan Al Qur'aiL 

Firman Allah SWT, jLfcii ^ 1^1 USJ ^ 

“Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami membawa yang 
hak, maka adakah bagi kami pemberi syafaat, ” adalah kalimat istifham 
Qcalimat pertanyaan)yang di dalamnya terkandung makna pen^iar^an.La&zh 
1berada dalam posisi nashab, karena berfungsi sebagai jawaban atas 
istifham pada kalimat sebelunmya. 

Al Farra'^^® mengatakan bahwa lafazh \j, jf maknanya adalah 


Lih. Prab Al Qur'an, kaiya An-Nuhas (2/129). 

Ath-Thabari menyebutkan di dalam Bayan (8/145). 
“’lbid. 

Lib. Ma ’ani Al Qur'an, kaiya An-Nuhas (2/130). 

Lih. Ma ’ani Al Qur‘an (1/380). 



d^atkah kami dikembalikan (ke dunia), agar kami dapat melakukan hal lain 
dari yang pernah kami lakukan. 

Az-Zujaj mengatakan bahwa lafazh adalah atka/terhadap makna, 
yaitu apakah ada seseorang yang d^at memberikan syafaat kepada kami 
atau d^atkah kami dikembalikan? Sementara itu, Ibnu Ishak membacanya 
yj y nashab pada kedua lafazh tersebut. Maknanya adalah kecuali 
kami d^at dikembalikan. 


Sedan gkan Al Hasan membaca rafa ' kedua kata keija tersebut: 



Firman Allah SWT, ^ “Sungguh mereka telah 

merugikan diri mereka sendiri” maksudnya adalah mereka tidak 
memanfaatkannya. Semua orang yang tidak memanfaatkan dirinya maka 
mereka pasti akan memgi. Ada yang bopendapat bahwa maksudnya adalah 
mereka mgi akan kenikmatan dan kesonpatan diri mereka. 


Firman Allah SWT, ^ ^ *d^y'Dan lenyaplah 

dari mereka tuhan-tuhan yang mereka ada-adakan” maksudnya adalah 
apa yang mereka katakan bahwa Allah memiliki sekutu adalah perkataan 
yang tidak benar. 


^ Lih. Al Bahr Al Muhith (4/306) dan Al Muharrar Al Wajiz (5/524). 



Firman Allah: 




/4ijl: :i^i jji j > Cs ^^\ p 
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“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 
Arasy. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya 
dengan cepat- dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan 
bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. 
Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha 
Suci Allah, Tuhan semesta alam. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 54) 


FinnanAUahSWT, ^jVfj iS$ iST 

y^\ iL- “Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah 
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, ” merupakan penjelasan 
dari Allah bahwa Allah saja yang maniliki kemampuan untuk menciptakan 
alam semesta. Hanya Dia-Mi yang hanis disembah. Asal dari lafezh ^ adalah 
XJxf, lalu hurufdh/di-it/g/iaffi-kan dengan huruf ji>i. Kedua huruf tersebut 
kemudian bertemu pada makhraj (tempat keluarnya huruQ huruf ha' sehingga 
huruf ta' menjadi lebih dominan. Jika mau, maka Anda dapat mengatakan 
bahwa salah satu dari dua huruf si/t itu adalah ta kemudian di-zV/g/tam-kan 
denganhuiufdh/. Karma, Andajugamengatakan mengenai tos^zr dari lafezh 
tersebut dengan ucapan ■ 

Satu hari hitungannya adalah sejak terbit matahari hingga matahari 
terbmam. Jika tidak ada matahari maka tidak dapat disebut hari. Pendapat 




ini seperti yang dikemukakan oldi Al Qusyairi. Dia mengatakanbahwamaksud 
dari ^‘enam masa (hari)” dalam ayat tersebut adalah ukuran hari di akhirat. 
Yaitu, setiap hari itu lamanya seribu tahun. Hal itu menunjukkan bahwa 
poiciptaan langit dan bumi adalah sebuah persoalan yang agung. Namun ada 
yang berpendapat bahwa ukurannya sama dengan hari-hari di dunia. 

Mujahid dan yang lain berkata, “Hari pertama adalah hari Ahad, 
sedangkan hari terakhir adalah Jum’at.” 

Pada saat itu Allah menyebutkan bahwa jika Dia menghendaki rmtuk 
menciptakan alam semesta dalam sekejap, maka Dia akan dapat 
melakukannya Karena, Allah Maha bokuasauntukmengatakan, jadilah maka 
terjadilah apa yang diingmkan-Nya Akan tehpi, Allah mengingingkan agar 
hamba-hamba-Nyamengetahui, b agaimana bersikap tenang dalam melakukan 
segala persoalan. Selain itu, untuk menunjukkan kepada para malaikat 
mengmai keman^uan-Nya sedikit demi sedikit Pao^dapat ini adalah menumt 
mereka yang mengatakan, penciptaan malaikat itu dilakukan sebelrun 
penciptaan langit dan bumi. 


Hikmah lain dari penciptaan alam oleh Allah selama enam hari adalah 
bahwa segala sesuatu itu di sisinya memiliki batasan waktu tertoitu. Melalui 
itu Allah hendak menjelaskan bahwa cara terbaik untuk mengobati penyakit 
pelaku maksiat adalah dengan memberikan hukuman dan sanksi. Karena, 
segala sesuatu itu di sisi Allah telah ditet^kan sebelumnya. Ayat ini sepadan 




dengan firman Allah SWT, L»j llili- oilj 

C. ^ @ ^ m: Llj al- 4 "Dan 

sesuntuknya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 
antara keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit pun tidak ditimpa 
keletihan. Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan. ’’ 
(Qs. Qaaf [50]: 38-39) 


Allah SWT berfirman seperti itu setelah sebelumnya berfirman, 


^ pj* Of 


liiSssJil 


"Dan berapa banyaknya 
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umat-umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka yang mereka 
itu lebih besar kekuatannya daripada mereka ini. ” (Qs. Qaaf [50]: 36). 

Firman Allah SWT, P "Lalu Dia bersemayam 

di adalah ayat yang beiicaitan dengan permasalahan bersemayam. 

Ada beberapa pendapat ulama mengenai hal ini, dan kami telah 
menjelaskannya dalam.<4/ Asnafi SyarhiAsma 'illah Al Husna wa Shifatuhu 
Al Ulya. Dalam kitab tersdiut kami telah menyebutkan sebanyak en^at belas 
pend^at. Mayoritas ulama dahulu dan ul am a sekarang berpend^at bahwa 
jika Allah itu harus disucikan dari sifat memiliki arah dan menenq}ati ruangan, 
maka sudah semestinya Allah dijauhkan dari sifat berada pada arah tertmtu, 
dan Dia tidak berada di atas. Karena, jika Allah berada pada arah tertentu, 
boartiAllah itu berada pada suatu ruangan atau menempati ruang. Sdiingga, 
Dia bergerak atau diam di ruangan tos^ut, atau berpindah tempat. Ini adalah 
pendapat para ahh ilmu kalam. 

Sementara kaum salaf genoasi pertama tidak menafikan arah dan tidak 
mengomentari hal tersebut Akan tetapi, mereka dan semua orang mmetapkan 
bahwa Allah menempati ruangan, sd)agaimana yang disebutkan di dalam Al 
Qur'an dan informasi yang diberitakan oleh para rasul-Nya. Tidak ada satu 
pun dari kaum salafushshalih yang m engingkari bahwa Allah bersemayam di 
atas arasy-Nya secara hakiki. PenyebutanArasy dikhususkan karena Arasy 
termasuk makhluk-Nya yang paling agung. Mereka tidak mengetahui 
bagaimana Allah bersemayam, karma sonayamnya Allah tidak dalam bentuk 
yang sebenarnya seperti gambarang dan imajinasi manusia 

Malik berkata, **Bersemayamnya Allah itu adalah suatu hal yang 
diketahui, akan tetapi bagaimana Dia bersemayam tidak kita ketahui. 
Sedangjcan menq>ertanyakan bagaimana Allah bersmiayam adalah perbuatan 
bid’ah.” 

Seperti ini pula yang dikatakan oleh Ummu Salamah. Penjelasan ini 
kami kira sudah cukiq) mewakili. Si^as^'a yang ingin mmgetahui penjelasan 
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lebih jauh, silakan membaca kitab-kitab para ulama. 


Kata t-ijs—(bersemayam) menumt bahasa Arab artinya adalah tinggi, 
tetap dan kokoh.^'** 

Al Jauharberkata, “Kata dalam kalimat 

artinya menetap. Sedangkan dalam kalimat *-U——li 5) t5js—kata ini 

berarti menuju atau mengarah. Jadi, kata «•'ji—artinya menguasai dan 
nampak.” 


Contoh lainnya: i/f *-i artinya masa mudanya telah berakhir. 

i t _Lii artinya sesuatu maijadi seimbang. 

Abu Umar bin Abdul Barr menceritakan dari Abu Ubaidah tentang 
firman Allah SWT, (Yaitu) Tuhan Yang Maha 

Pemurah, Yang bersemayam di atas Arsy).” (Qs. Thahaa [20]: 5), bahwa 
arti kata adalah naik. Dalam sebuah syair disebutkan. 




^ y t* * I ^ii • ^i4 1 * 11 

-tiJ 


Mjifea Kuberikan air kepada mereka di padang pasir yang tandus lagi 

tak berpenghuni 


Sementara bintang Yamani yang telah membentuk lingkaran muncul 


Menurut saya (Al QurtliubO, naik dan tingginya Allah adalah sebuah 
ungkapan yang menunjukkan tinggi dan luhurnya keagungan, sifat, dan 
kekuasaan-Nya. Artinya, tidak ada satupun yang melebihi kebesaran-Nya. 
Tidak ada satu pun yang dapat menandingi keluhuran-Nya. Hanya Allah yang 
memiliki ketinggian secaramudak. 

Firman Allah SWT, adalah lafazh musytarak yang 

digunakan untuk memmjukkan kata yang berarti lebih dari satu. 


Lih. Lisan Al Arab, hal. 2164. 



Al Jauhari^^ dan lainnya beikata, “Arasy adalahtanMittidurmalaikaL” 

Di dalamAlQur‘an disebutkan, Cl '‘Rubahlah baginya 
singgasananya. ”(Qs. An-Naml [27]:41)Dalamfinnanyanglamdisebutkan, 
(Jp ^jj “Dan ia menaildcan kedua ibu-bapaknya ke atas 
singgasana. ”(Qs. Yusuf [12]: 100) Aiasy adalah ab^mmah. 

Pada ayat tersebut la&zhArasy diartikan r^a. Maksudnya adalah tidak 
adarajayangbersemayam kecuali kq)ada-Nya. hn adalahpenckyiatAl Hasan. 
Namun pendapat ini masih harus dikaji lebih dalam. Kami juga telah 
menjelaskan hal ini ketika mengemukakanbebea:q>apendapat di dalam kitab 
kami. 

Firman Allah SWT, jji "Dia menutupkan malam 

kepada siang, " maksudnya adalah menjadikan malam seolah-olah tertutup 
oleh siang. Artinya, cahaya siang menjadi hilang untuk moiyempumakan 
kehidupan dunia dengan datangnya malam dan kdiidupan malam tersebut 
dijadikan untuk beristirahat. Sedan^can siang untuk mencari penghidupan 
(berusaha). 

Ada yang membacanya dengan mra^unakan tasydid pada 

hiuuf syin. Qiraah yang serupa adalah qiraah di dalam surah Ar-Ra’d. Ini 
adalah qiraah Abu Bakar, dariAshim, Hamzah, dan Al Kisa'i. Sedangkan 
yang lain membaca huruf taiq}a tasydid. Maekasq>akattediad^ giraah 

C 1 \* ^ "Lalu Allah menimpakan atas negeri itu adzab besar 
yang menimpanya^ (Qs. An-Najm [53]: 54) dengan menggunakan tasyid. 
Mereka juga sepakat terhachy) giraah cft ^ kedua giraah tersebut 

sama 


Penggunaan tasydid berarti menunjukkan pengulangan dan banyak 


Lih. AshShihah dan Lisan Al Arab, materi arasya. 
Lih. Al Bakr Al Muhith (4/308). 
»^Qs.Yaasiin[36]: 9. 



(dilakukan beberapa kali). Sedangkan lafazh dan maknanya 
adalah mpngenakan sesuatu.^^ Pada ayat ini tidak disebutkan masuknya waktu 
siang terhad^ waktu malam, karena cukup menyebutkan salah satunya saja. 
Seperti firman Allah SWT, A a. r i ^ dan 

Sementara Humaid bin Qais membacanya JjT yang 

artinya siang itu tertutupi oleh malam. 

Lafazh "Yang mengikutinya dengan cepat, ” artinya 

adalah mengikuti terus menerus tanpa pernah berhenti. Lafazh 
jt^T JjT dalam ayat ini berada dalam posisi nashab sebagai hal. 
Kalimat yang sebenarnya adalah tSja-'. 

Sedangkan lafazh adalah hal dari lafazh artinya malam 

menutupi siang. Kata f» ;.t i artinya adalah segera dan cepat.^® 

Lafazh "Matahari, bulan 

dan bintang-bintang ditundukkan dengan perintah-Nya, ” menurut Al 
Akhfasy, berfimgsi sebagai ma ’thuf atas lafazh . Artinya, dan Dia 

mpndpfakan langit. Diriwayatkan dari AbdullahbinAmirbahwalafezhtersdJut 
dibaca rafa karena mubtada ' dan khabar (subyek dan predikat). 

Firman Allah SWT, ^ <^\ ""Ingatlah, menciptakan dan 

memerintah hanyalah hak Allah” 

Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 

Pertama: Mahabenar Allah pada beritayang disampaikan-Nya. Dialah 
yang menciptakan dan memerintah. Allah menciptakan dan memerintahkan 
mereka sesuai dengan rpa yang disukai-Nya. Perintah ini tentunya juga diikuti 
dengan larangan. 


Lih. Lisan Al Arab, hal. 3261 dan Al Mufradat, Ar-Raghib, hal. 361. 
Qs. An-Nahl [16]: 81. 

Qs. Aali Imraan [3]: 26. 

^ Lih. Al Bahr Al Muhith (4/309). 

Lih. Al-Lisan pada materi hatsatsa. 

Lih. Al Bahr Al Muhith (4/309). 
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Ibnu Uyainah berkata, “Bedakanlah antara penciptaan dan perintah. 
Skym sajayangmenyatukankeduanyamaka diabisamenjadi kafir. Penciptaan 
adalah makhluk, sedangkan perintah adalah firman-Nya yang tidak 
dikategorikan sebagai makhluk, yaitu ucapan-Nya ^ dalam firman- 
Nya ^ ..U O- “Sesungguhnya 

perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata 
kepadanya, ‘Jadilah! ’maka terjadilah ia. ” (Qs. Yaasiin [36]: 82) 

Pembedaan antara poiciptaan dan pointah adalah dalil yang jelas akan 
ketidakbenaran ucapan orang yang mengatakan bahwa Al Qur'an adalah 
makhluk. Jika ucapan-Nya —^yang notabene termasuk di dalamnya 
perintah-Nya— sebagai makhluk, maka pasti Dia akan berkata, 

j J—J—^ . Maha Suci Allah dari tudingan dan perkataan 

yang tidak bermanfaat. Hal ini dipertegas dengan firman Allah SWT, 
JU-UI 0* “Dan di antara tanda-tanda 

kekuasaan-Nya ialah berdirinya lanpt dan bumi dengan iradah-Nya. ” 
(Qs.Ar-Ruum[30]: 25) J— “Dan 

(diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing- 
masing) tunduk kepada perintah-Nya. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 54) 

Allah memberitahukan bahwa makhluk itu ada dan tercipta karena 
pointah daii-Nya. Jikaperintah itu diangga sebagai maldiluk, berarti perintah 
itu membutuhkan kepada perintah yang lain. Dan, perintah yang kedua pim 
tentu membutuhkan perintah yang lain. Demikian seterusnya hingga tidak 
pernah beraldin: Hal sq)ati ird tentu s£ga mustahil t^ adi. Jadi, d^at ditetalkan 
bahwa perintah-Nya yang notabene merupakan kalam-Nya me miliki sifat 
qadim dan azali, bukan makhluk. Hal ini juga ditunjukkan di dalam firman 
Allah, JiJL 'J} iSj >jVli olylUT Giii- lij “Dan tidaklah 
Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya, 
melainkan dengan benar. "(Qs.AlHijr[15]: 85) 

Dalam ayat ini, Allah SWT memboitahukan bahwa Dia menciptakan 
langit dan bumi dengan benar, maksudnya adalah uct^ian-Nya ^ Oat^ah!). 



Jika kebenaran itu adalah makhluk, maka Dia tidak benar jika Allah 
menciptakan para makhluk dengan ucapan tersebut. Karena, makhluk itu 


tidak dapat menciptakan makhluk. Hal ini dibuktikan oleh firman-Nya, 

"Dan sesungguhnya telah tetap janji 


Kami kepada hamba-hamba Kami yang menjadi rasul. ” (Qs. Ash-Shaffat 
[37]: 171) 0 oj^ ^ 0] 


"Sesungguhnya orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan 


yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka. ” (Qs. Al Anbiyaa' 
[21]: 101) J. "Akan tetapi telah tetaplah perkataan 

(ketetapan) dari padaku. ” (Qs. As-Sajdah [32]: 13) 


Ini semua menimjukkan bahwa uc£q)an itu bersifat qadim. Ini semua 
cukup untuk m embantah pendapat bahwa Al Qur' an dan uc^an-Nya adalah 
makhluk. Merekapim memiliki ayat-ayat yang digunakan oleh mereka untuk 
berdalih, seperti dalam firman Allah SWT, 1*:^^ ^ 

"Jidak datang kepada mereka suatu ayat Al Qur'an pun yang 
baru (diturunkan) dari Tuhan mereka.” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 2) 
IjjuaI Ijji M *Ja\ oKj adalah ketetapan Allah itu suatu 

ketetapan yang pasti berlaku. ’'(Qs. Al Ahzaab [33]: 38) 


Qadhi Abu Bakar mengatakan bahwa makna firman Allah, 
^ ^ "Udak datang kepada mereka suatu ayat Al Qur'an 

pun, ” adalah nasihat, janji, dan ancaman dari Rasulullah SAW melainkan 
mereka mendengarnya, namtm mereka tefc^ bermain-main. Karena, nasihat 
dan peringatan dari Rasulullah adalah berasal dari Al Qur'an. Allah SWT 
berfirman, o-if I-oj "Maka berilah peringatan, karena 

sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberi peringatan. ” (Qs. 
Al Ghaasyiyah [88]: 21) 


Maksud dari firman Allah SWT, "Dan adalah ketetapan Allah itu 
suatu ketetapan yang pasti berlaku, ” adalah hukuman dan pembalasan 
terhadap orang-orang kafir dan pertolongan-Nya bagi orang-orang yang 
beriman. Hal ini seperti firman Allah SWT, 13] ^ "Hingga 


apabila perintah Kami datang. ” (Qs. Huud [11]: 40) iCj 
“Padahal perintah Firaun sekali-kali bukanlah (perintah) yang 
6ena/: ” (Qs. Huud [ 11 ]: 97) 


Kedua: Jika hal di atas telah ditet^kan makapointah itu bukan bagian 
dari kehendak. Kaum Muktazilah moigatakan bahwa perintah dan kehendak 
(iradah) adalah sama. Padahal, pendapat ini tidak benar. Karena bisa saja 
Allah memerintahkan sesuatu yang bukan kdiendak-Mya dan melarang sesuatu 
yang bukan atas dasar kemauan-Nya. Ingatkah Anda pada perintah Allah 
kepada Ibrahim imtuk menyembelih putranya dan memerintahkan kepada 
Rasulullah SAW untuk melaksanakan sfaalat bersama umatnya sebanyak lima 
puluh waktu shalat. Sebenarnya, Allah tidak maighendakinya selain hanya 
lima waktu shalat saja. Allah menghendaki kesyahidan Hamzah di saat 
berfirman, “Dan supaya sebagian kamu dijadikan- 

Nya (gugursebagai) syuhada. ” (Qs. Aali hnraan [3]: 140) 

Padahal, Allah telah melarang orang-orang kafir untuk membunuh 
Hamzah dan tidak memerintahkan mereka untuk mranbrmuhnya. Pendapat 
ini benar dan akan dij elaskan dalam pemb ahasanny a. 

Firman Allah SWT, iljCs, “Maha Suci Allah, Tuhan 

semesta alam, ” lafazh terbentuk dari pola kata yang berarti 
keberkahan yang banyak dan melimpah. Pendapat ini seperti dikemukakan 
olehlbnuAra&h. 

AlAzhari mengatakan bahwa lafazh artinya adalah agung dan 
tinggi.^^' Di dalam surah Al Faatihah telah dijelaskan makna dari kalimat 

4o- 


Lih. Lisan Al Arab, materi baraka, bal. 266. 
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Firman Allah: 


0 4^ -i i>iT 

‘‘Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang 
lembut. Sesungguhnya AUah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 55) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, “Berdoalah kepada 

Tuhanmu. ’’ adalah perintah untuk berdoa dan menyembah-Nya. Kemudian, 
Allah menyandinglfan p erintah ini dengan sifet-sifetyangmembuat doatersebut 
menjadi lebih baik. Seperti bersikap khusyu, bersuara lembut, dan memohon 
dengan bersimpuh di hadapan-Nya. Makna lafazh adalah bersuara 

pftlan di dalam hati ntifiik me nghindar i perasaan riya. Oleh karena itU, Allah 
memuji nabi Zakaria di dalam firman-Nya, »Tai ij 

“(Yaitu) tatkala ia berdoa k^ada Tuhannya dengan suara yang lembut. ” 
(Qs. Maryam [19]: 3) 

Hal ini sempa pula dengan sabda Rasulullah SAW, 


■M jriii > 

X •* X 

“Sebaik-baik dzikir adalah dengan suara yang lembut, sedangkan 
sebaik-baik rezeki adalah yang mencukupi. 

Syariat tHah meneb^kan bahwabobuat sesuatu baik doigan sembunyi- 
sembimyi lebih besar pahalanya daripada melakukannya secara terang- 
terangan. Makna seperti ini telah dijelaskan di dalam surah Al Baqarah. 


Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi di dalam Al Jami’Ash-Shaghir, no. 
4009 dari riwayat Ahmad, Ibnu Hibban, dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu ’ab dari 
Sa’ad. Hadits ini shahih dan disebutkan di dalam Al Jami ’ Al Kabir (2/1826). 



Al Hasan bin Abu Al Hasan balcata, “Kami mengetahui ada beberapa 
kaum di muka bumi ini yang mampu melakukan sesuatu dengan sembunyi- 
sembunyi akan tet^i mereka selalu melakukannya dengan terang-terangan. 
Kaum muslimin bersungguh-sungguh dalam berdoa, namun tidak terdengar 
suara mereka. Doa yang mereka panjatkan hanya berupa bisikkan antara 
mereka dengan Tuhan mereka.’^*^ 


Hal itu karena Allah SWT berfirman, “Berdoalah kepada Tuhanmu 
dengan terendah diri dan suara yang lembut. ” Begitu pula Allah 
menyebutkan seorang hamba yang shalih karena Dia ridha atas perbuatan 
hamba tersebut. Allah SWT berfirman, “Yaitu tatkala ia berdoa kepada 
Tuhannya dengan suara yang lembut. ” (Qs. Maryam [19]: 3) 


Parapengikut AbuHanifiihberdalil dengan ayat iDibahwameDgucq)kan 
amiin dengan suara lembut lebih utama daripada diucapkan dengan suara 
keras. Karena lafazh tersebut termasuk doa. Pembahasan mengenai hal ini 
telah dijelaskan di dalam surah Al Faatihah. 

Muslim meriwayatkan dari Abu Musa, dia berkata, “Kami pernah 
bersama Rasulullah S AW dalam sebuah pegalanan —dalam riwayat lain 
disebutkan, dalam sebuahpq)erangan—^ lalu orang-orangmengauskan suara 
takbir —dalam riwayat lain disebutkan bahwa ada seseorang setiap kah 
mengeraskan suaranya saat mengucq)kan, laa ilaaha illallaah —, maka 
Rasulullah S AW borsabda. 




'Wahai sekalian manusia, lembutlah terhadap diri kalian sendiri. 
Sesungguhnya kalian tidak sedang berdoa kepada Etzat yang tuli 
dan gaib. Kalian sedang berdoa kepada Dzat Yang Maha 


Lih. Tafsir Al Hasan Al Bashri (1/380). 
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Mendengar dan dekat. Dia selalu bersama kalian 

Kedua: Para ulama berbeda pendapat mengenai mengangkat tangan 
saat berdoa. Satu kaum memakruhkannya, di antara mereka adalah Jubair 
bin Muth’im, Sa’id bin Al Musaj^ab, dan Sa’idbin Jubair. Suatu ketika Syuiaih 
melihat seseorang mengan^cat kedua tangannya, lalu dia beikata, “Siapa yang 
akan mengambil apa yang ada pada kedua tangan itu? Kamu akan kehilangan 
ibumu” 


Masruq pemah berkata k^iada kaum yang mengangkat tangan ketika 
berdoa, “Allah akan memotong tangan tersebut.” 

Mereka dalam hal ini lebih m emilih memberikan isyarat dengan jari 
telunjuk saat berdoa kepada Allah untuk suatu keperluan tertentu. Menurut 
mereka, itu adalah sikap ikhlas. Qatadah pun pemah berdoa dengan 
memberikan isyarat jari dan tidak mengangkat kedua tangaimya 

Atha', Thawus, Mujahid, dan lairmyamemakmhkan sik^ maigan^cat 
tangan saat berdoa Sedan^can riwayat yang menjelaskan bahwa mengan^cat 
tangan saat berdoa adalah boleh berasal dari riwayat sekelompok sahabat 
dantabiiu AlBukhari”* meriwayatkan dari Abu MusaAlAsy’ari, dia berkata, 
“Rasulullah S AW pemah berdoa, dan beliau mengangkat kedua tangan beliau 
hingga aku melihat putihnya ketiak beliau’^** 

Hadits yang semakna juga diriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Rasulullah S AW pemah mengangkat kedua tangan beliau lalu berdoa. 



HR. Al Bukhari dalam penibahasan tentang dzikir dan doa, bab: Merendahkan 
Suara saat Berdzikir Lebih Disukai (4/2076). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang shalat Istisqa‘, bab: Imam 
Mengangkat Tangannya ketika Meminta Hujan, dan Muslim dalam pembahasan 
tp.Titang Istisqa‘, bab: Mengangkat Kedua Tangan ketika Berdoa Meminta Hujan. 
Lih. A/-Lu ‘lu ‘ wal Marjan (1/197). 

««Ibid. 
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‘Ya Allah, aku berlepas tanggung jawab terhadapmu atas apa yang 

dilakukan oleh Khalid’. 

Dalam Shahih Muslim dari hadits Umar bin Khathab, dia berkata, 
‘Tada saat perang Badar Rasulullah SAW memandang kaum musyrikin yang 
jumlahnya seribu orang, sedangkan sahabat beliau hanya tiga ratus tujuh belas 
orang. Rasulullah SAW kemudian menghadap kiblat dengan menjulurkan 
kedua tangaimya, lalu beliau bodoa kepada ’Miaimya.’^^^ 

At-Tirmidzi meriwayatkan juga meriwayatkan dari Umar RA, dia 
berkata, “Jika Rasulullah SAW m engangkat kedua tangaimya, maka beliau 
tidak akan menjatuhkan kedua tangan tersd^ut hinggabeliau mengusap wajah 
beliau.’^» 

Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tmnidzi berkata, “Hadits ini shahih 
gharib.'' 

Ibnu Majah mmwayadran dari Salman, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, 

M ^Ji 

■Cj^^ - 

“Sesungguhnya Tuhan kalian itu Maha menghidupkan dan Mulia, 
serta malu terhadap hamba-Nya yang mengangkat kedua 
tangannya kepada-Nya, lalu Allah mengembalikannya dengan 



HR. Al Bukfaari dalam pembahasan tentang hukum-hukum, bab; Jika Seorang 
Hakim Menet^kan Bersalah atau Bertentangan Dengan Pendapat Ulama, Maka 
Ketet^an itu Ditolak (4/242), dan dalam pembahasan tentang jizyah, peperangan, 
dan doa, An-Nasa'i dalam .d/ Qudhat sata Abmad dalam Al Musnad (2/151). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad, bab: Pertolongan Malaikat saat 
Perang Badar dan Dihalalkannya Harta Rampasan Perang (3/1383-1384). 

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang dosa, bab: Mengangkat Tangan 
saat Berdoa (5/463-464), dan dia berkata, “Hadits ini shahih gharib." 


[^Tafsir Al Qurthubi 



tangan hampa —atau beliau bersabda — sia-sia. 

Para ulama generasi terdahulu berhujy ah dengan riwayat Muslim yang 
berasal dari Tmarah bin Ruwaibah, bahwa dia pemah melihat Bisyr bin Marwan 
berada di atas mimbar dengan mengangkat kedua tangannya. Dia berkata, 
“ Allah akan membuat buruk kedua tangan itu. Aku telah melihat Rasulullah 
S AW ketika berdoa kedua tangannya tidak lebih seperti ini.” Dia kemudian 
memberi isyarat dengan jarinya yang digunakan untuk bertasbih.^®* 

Sa’id bin Abu Arubah meriwayatkan dari Qatadah bahwa Anas bin 
Malik diceritakan bahwa Rasulullah S AW tidak mengangkat kedua tangannya 
saat berdoa, kecuali di saat meminta huj an behau mengangkat kedua tangan 
beliau hingga terlihat putihnya ketiak behau.^“ 

Pendapat pertama dalam hal in adalah pend^at yang lebih shahih. 
Selain itu, dalam hadits As-Sa‘ib bin Abu Arubah telah ditetapkan bahwa 
Sa’id bembah akal sehatnya di akhir-akhir usianya. Syu’bah menyelisihinya 
sebagaimana disebutkan dalam riwayatnya yang berasal dan Qatadah, dan 
Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah S AW pemah mengangkat kedua 
tangan beliau hingg a terlihat putihnya ketiak beliau.’^® 

Ada yang berpendapat bahwa jika ada tamu datang kepada kaum 
muslimin, maka m engang kat tangan adalah sikq) yang baik, sebagaimana yang 
Hilaknkan oleh Rasulullah S AW saat berdoa meminta huj an dan di saat perang 
badar. 


HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang doa, bab: Mengangkat Kedua 
Tangan saat Berdoa (2/1271). 

HR. M uslim dalam pembahasan tentang Jum’at, bab: Meringankan Shalat 
dan Khutbah (2/595), Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat, At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang shalat Jum’at, dan Ad-Darimi dalam pembahasan tentang 
shalat, serta Ahmad dalam Al Musnad (4/166). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalat istisqa, bab: Mengangkat Kedua 
Tangan saat Berdoa Meminta Hujan, dan imam hadits lainnya. 



Menurut saya (Al Qurtliubi), doa itu adalah perbuatan yang baik, 
bagaimanapun caranya. Doa adalah hal yang harus dilakukan oleh seorang 
manusia untuk menunjukkan ke fakiranny a dan kebutuhannya kepada Allah. 
Yaitu dengan merendahkan diri dan pasrah. Jikamau, maka orang yang berdoa 
boleh mmgbadap kiblat dan mengangkat kedua tangannya, dan sik^ sq)erti 
itu lebih baik. Selain itu, diajuga boleh tidak bersik£q)sq)erti itu. Rasulrillah 
S AW sendiri me lalaikan .semuanya, sg^erti yang tercantum di dalam hadits- 
hadits di atas. Allah SWT berfirmaii,^^Ai-j “Berdoalah 

kepada Tuhanmu dengan terendah diri dan suara yang lembut. ” (Qs. Al 
A’raaf[7]:55) 

Alah tidak terlalu mempermasalahkan cara berdoa seperti ^a, baik 
dengan m engangkat kedua tangan atau lainnya. Dalam ayat yang lain Allah 
SWTberfinnan, “(Yaitu) orang-orang yang 

mengingat Allah sambil berdiri atau duduk. ” ((Js. Aah hnraan [3]: 191) 
Dalam ayat ini, Allah monigi mereka dan tidak memberikan syarat bagaimana 
cara berdoa selain £qpa yang telah disebulkanhNya. Selain itu, Rasulullah S AW 
sendiri pernah berdoa saat beikhutbah pada hari Jum’at tanpa menghadap 
kiblat 

Ketiga: Firman Allah SWT, jiJuLljT 
“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas, "iiiaksudnyaadalahAllahtidakmenyukaiorang-orangyangmelanpaui 
batas dalam hal berdoa, meski lafazh tersebut bersi&t umum. Lafazh 
artinya adalah orang yang melampaui batas dan melakukan 
kesalaharL I>iriwayadcan dari Rasulullah S AW, beliau bosabda. 


J ^ m .M ^ ^ 

.frVPJUl ^ ^jS 

“Akan ada kaum yang melampam batas dalam berdoa. ’’ 


Diriwayalkan oleh IbnuMtgah dari Abu BakarbinAbuSyaibah,Affiin 
menceiitakankqMdakami,HanimadbmSalamahinepceritakankq)adakami, 


i Tafsir Al Qurthubi 



Sa’id Al Jurairi mengabaikan kepada kami dari Abu Nu’amah, bahwa AbduUah 
bin Al MughafFall mendengar putranya berdoa, “Ya Allah, aku memohon 
sebuah istana berwarna putih di sebelah kanan surga jika aku dapat masuk 
ke dalamnya.” Abdullah berkata, “Wahai anakku, mohonlah surga kepada 
Allah dan berhndimglah dari api neraka. Aku mendengar Rasulullah S AW 
bersabda, ‘Akan datang suatu kaum melampui batas dalam berdoa 

Sikap melampaui batas dalam berdoa dapat terhhat dalam beberapa 
bentuk, yaitu: 

1. Terlalu mengeraskan suara dan berteriak-teriak 

2. Berdoa agar dapat memperoleh kedudukan seperti halnya nabi 

3. Meminta sesuatu yang mustahil, berdoa dalam hal kemaksiatan dan 
tujuan lainnya. 

4. Menggunakan doa yang tid£dcbaasal dari Al Qur'an dan hadits. Bahkan 
la£i 2 h doa yang tersusun dengan rapi dan bers£yak yang panah dicatkan 
oleh Rasulullah S AW lebih disukai. Semua ini toitunya membuat doa 
tidak dikabulkan, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam pembahasan 
surah Al Baqarah. 


Finnan Allah: 



“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa 


HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang doa, bab: Makruhnya Melampaui 
Batas dalam Berdoa (2/1271). 


takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 

Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik.” Al [7]: 56) 

Firman Allah SWT, ^ _| "Dan 

janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, ” dalam ayat ini 
dibahas satu masalah, yaitu: AUahmelarangmelakukan segala kerusakan, baik 
sedikit maupun banyak, setelah melakukan perbaikan, baik sedikit mauprni 
banyak. 

Secara umum hal ini teriiagi menjadi bd>a:^apend^aL Adh-Dhahhak 
berkata, “Maknanya adalahjanganlah kalian membuka penutup ^>^yumbat) 
air danjanganlah kalian menebang pohon.” 

Ada pula yang mengatakan bahwa merobek uang dinar juga termasuk 
perbuatan kerusakan di muka buiru. Ada yang mengatakan bahwa 
perdagangan hakim Qualbdikq)utusanhukum)tennasukpetbualankeaiisakan 
di muka bumi. 

Al Ousyairi berkata, “Yang dimal^aid adalahjanganlah kalian berbuat 
kemusyrikarL” 

Jadi, ayat tersebut menutTjuldcan larangan berbuat syirik dan monbunuh. 
Selain itu, Allah memointahkan imtuk melaksanakan syariat-Nya setelah 
syariat tersebut diperi>aiki, yaitu setelah para rasul diutus dan syariat-syariat 
ditai^kan, serta setelah agama M uhammad jelas. 

Ibnu Athiyyah“* bericata, "Yang mragatakan sepati itu bermaksud 
mengatakan bahwa telah banyak tojadi kerusakan setelah dilakukan 
perbaikan besar-besaran.” 

Menurut saya (Al Qardiubi), yang disebutkan oleh Adh-Dhahhak 


Lih. Tafsir Ibnu Mhiyyah (5/532). 



tidak bersifat umum. Hal itu hanya di saat teijadi bahaya (ancaman) terhadap 
seorang mukmin. Namimjikakemudharatanitumenimpakaummusyrik, maka 
hal itu diperbolehkan. Buktinya, Rasulullah SAW sendiri pemah menutup 
sum Badar dan memotong pepohonan yang dimiliki oleh orang-orang 

kafir. Penjelasan tentang memotong uang dinar akan dibahas dalam surah 
Huud, insya Allah. 

Firman Allah SWT, "Berdoalah kepada-Nya 

dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan 
dikabulkan), ” adalah perintah agar seorang manusia hendaknya dekat, takut, 
dan berharap kepada Allah. Sehingga, pengharapan dan rasa takut menj adi 
dua say^ bagi seseorang yang dapat menuntun dirinya meniti jalan yang lurus. 
Jika hanya satu yang d im i lik manusia dari keduanya itu, maka manusia akan 
binasa. Allah SWT berfirman, ^ 

(01 JLilVr ^ oIj "Kabarkanlah kepada hamba- 

hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Aku-lah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang, dan bahwa sesungguhnya adzab-Ku adalah adzab 
yang sangat pedih. ” (Qs. Al Hijr [15]: 49-50) 

Oleh karena itu, berharap dan takutlah kepada Allah. 

Seorang manusia itu hendaknya berdoa daigan menyertakan rasa takut 
tethach^} hukuman dari Allah dan baiiarEq) akan pahala dari-Nya. Allah SWT 
berfirman, ^j 3 tSj “Dan mereka berdoa kepada Kami dengan 

harap dan cemas. ’’ (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 90) 

Penjelasan m^genai hal ini akan dibahas padapembahasan selanjutnya 

Rasa takut adalah rasa gemetar teihad^ sesiiatu terhadap sesuatu yang 
diyakini akan mendatan^can dampak negatif Sedan^can pen^bareyan adalah 
prediksi akan terjadinya sesuatu yang disukai. Pendapat ini seperti 
dikonukakan oldh Al Qusyairi. 


5“ Lih. Lisan Al Arab, hal. 3715. 



Sebagian ulama berkata, “Rasa takut hams mengalahkan rasa berharap 
sepanjang hidup. Karena, jika datang kematian maka rasa berharaplah yang 
mendominasi.” 

Rasulullah S AW bersabda. 


^ u ^ ^ ^ ^ ^ VII* '' f ^ S* V f 

.aUU VI iyy>i V 


"Janganlah salah seorang dari kalian meninggal dunia melainkan 
dalam keadaan berprasangka baik kepada Allah. 


Hadits ini shahih diriwaya&an oleh Muslun. 

Firman Allah SWT, 4-0* oj 

"Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik. ” Dalam ayat ini dibahas tujuh pendapat, yaitu; 


Pertorto: Rahmat dan rasa kasih sayang maknanya sama, artinya adalah 
ampunan dan maghfirah. Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Az- 
Zujaj dan dipilih oleh An-Nuhas.“* 

An-Nadhrbin Syumail berkata, “Lafezh adalah bentuk masMzr. 

Dan, mashdar itu berhak imtuk menggunakan lafazh mudzakkar. Ini seperti 
firman Allah SWT, Orang-orang yang telah 

sampai kepadanya larangan dari Rabbnya.” (Qs. Al Baqarah [2]: 275) 
Pendapat ini tidak jauh berbeda dengan pend^at Az-Zujaj, karena lafazh 
maknanya adalah saran dan nasehat. Ada yang berpendapat bahwa 
yang dimaksud dengan lafazh adalah perbuatan baik (kebaikan). 

Karena, status muannats lafazh ini tidak hakiki, maka dia boleh disebutkan 
dengan lafazh mudzakkar. Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Al 
Jauhari. 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang surga, bab: Perintah untuk 
Berprasangka Baik kepada Allah saat Meninggal Dunia (4/2205). 

Lih. I’rab Al Qur‘an (2/131). 
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Ada pula yang berpendapat bahwa maksud dari lafazh tersebut adalah 
hujan. Pendapat ini seperti yang dikatakan oleh Al Akhfasy. Dia berkata, 
“Lafazh tersebut boleh menjadi mudzakkar sebagaimana halnya sebagian 
lafazh muannats dapat menjadi mudzakkar” 


Abu Ubaidah berkata, “Disebutkan dengan lafazh mudzakkar, yaitu 
4-i ^ karena lafazh (tempat) adalah mudzakkar. Maksudnya adalah 

tempat yang dekat.” 


Ali bin Sulaiman berkata, ‘Tend^at ini salah, jika seperti yang dikatakan 

o» 

maka lafazh «C-iberada dalam posisi nashab. Karena seolah-olah kesan 
y ang di tangkap adalah bahwa rahmat Allah itu memiliki kedekatan.” 


Al Faira'^® berkata, “Jika lafazh 4-0* memiliki makna jarak, maka 
dia dapat menjadi mudzakkar ataupim muannats. Akan tetapi, jika maknanya 
adalah nasab, maka menjadi muannats. Hal ini tidak ada perbedaan pendapat 
di antara para ulama.” 


Untuk selain makna nasab, maka boleh mudzakkar ataupun muannats, 
seperti dalam firman Allah SWT, 4o5 ipLUT 


“Dan tahukah kamu (hai Muhammad), boleh jadi hari berbangkit itu 
sudah dekat waktunya.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 63) 


Lih. Ma ’ani Al Qur'an (1/380). 


Finnan Allah: 


^ isji ^,jjr >j 

ruJT *. uKiS cui 43 iiil ^U5 iiU4, iSf fi! 

-'S ^ Z '' * / 


fr 




“i)aif Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita 
gembira sebelum kedatangan rahmai-Nya (hujan); hingga apabila 
angin itu telah membawa awan mendung. Kami halau ke suatu 
daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka 
Kami keluarkan dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah- 
buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang yang 
telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran."^ 

(Qs. Al A’raaf 17];57) 


Firman Allah SWT, IsM ? jfi >j 

“Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita 
gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan)” Dalam ayat ini, Allah 
SWT menyebutkan koiikmatan lain yang Ia limpahkan untuk para makhluk- 
Nya. Firman ini adalah salah satu bukti keesaan-NyadankdTenaran eksistensi- 


Nya, dan menq)akan sambungan dari ayat sebelumnya yang menyebutkan: 
jt^T “Dia menutupkan malam kepada siang.” 

Kata pada ayat ini berasal dari kata — h. Kata ini adalah 
bentuk jamak yangmenunjukkan jumlah yang luar biasa banyaknya, karena 
bentukjamak yang biasa di gunakan untuk kata adalah Namrm 

ada pula yang berpendapat bahwa bentuk jamak yang biasa dari kata ini 
adalah akan tetapi pendi^at ini tidak dapat dibenarkan. Dan 


alhamdulillah pembahasan tentang kata ini telah kami sampaikan pada 
tafsir surah Al Baqarah. 

Adapun imtuk kata |^, para ulama menyebutkan tujuh bacaan yang 
berbeda-beda’, yaitu: 

Pertama, bacaan Abu Amr, ulama Makkah dan Madinah, mereka 
membacanya ( t dengan menggimakan huruf nun yang berharakat 
dhammah dan huruf syin yang juga berharakat dhammah. Kata ini adalah 
bentuk jamak dari kata yang artinya adalah disebarkan, yakni angin 
yang disebarkan dan dihembuskan ke segala penjum. Contoh kata lain yang 
bentuk jamaknya sama dengan kata ini adalah kata dimana bentuk 

jamaknya adalah 

Atau, bisa juga kata s JiS tadi diambil dari bentuk jamak kata 
sq)erti kata yang bentuk jamaknya adalah Arti kata ini adalah 
datang, yakni angin yang datang dari berbagai arah. Selain itu, kata ini 
biasanya digunakan untuk makna sepoli kata yang bermakna 

Dengan begitu, maka rnakna bentuk kedua ini sama dengan beutuk 
pertama, disebarkan yakni angin yang disebarican dan dihembuskan ke segala 
penjura 

Kedua, kata (yangjuga menggunakan huruf/ im/i yang berharakat 
dhammah namun huruf syiin-nyz diberi harakat sukun. Bacaan ini adalah 
bentuk yang lebih ringan dari bacaan yang pertama seperti kata . 
yang awalnya adalah . jr dan kata yang awalnya adalah Jltj. Bacaan 

ini juga digunakan oleh Al Hasan dan Qatadah. 

Ketiga, bacaan \ J.i. t yang menggunakan harakat^r^ padahuruf 
nun dan sukun pada huruf syin. Bacaan ketiga ini dibaca oleh Al A’masy. 
Kata ini bermakna sama dengan kata sebelunmya, hanya yang digunakan 
adalah bentuk mashdar-nysi, seakan-akan bacaan tersebut bermakna. 


' Lih. Al BahrAl Muhith (4/316) dan Al MuharrarAl Wajiz (5/..). 





’l Atau, apabila dalam bentuk mashdar lainnya, yaitu 
maka seakan-akan yang in gin diungkapkan adalah; i gi yang 

artinya menghidupkan angin tersebut Arti sq)erti ini diambil dari kata ini yang 
bermakna membangkitkan, seperti Hari Kiamat nanti ketika makhluk 
dibangkitkan kembali setelah mati. 

Ada pula yang mengatakan bahwa \ t yang menggunakan harakat 
fathah pada huruf nun ini berasal dari kata yangmempakan lawan 

kata dari ^ Ul i (lipatan), seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. 
Maknanya adalah seakan angin itu sdielumnya dilipat hingga menj adi tenang, 
namim setelah dibuka lipatannya, maka terbukalah angin itu dan menjadi 
berhembus. 


Keempat, bacaan yang dibaca oleh Ashim, yaitu |^, dengan 
menggunakan huruf ba ‘ di awal kata, huruf syin yang berharakat sukun, dan 
tanwin di akhirnya. Kata ini adalah bentuk jamak dari kata —'»yang artinya 
kabar gembira. Maksudnya adalah honbusan angin itu adalah kabar gembira 
sebelum datangnya hujan. Makna dari bacaan ini juga terdapat pada ayat 
yang lain, yaitu pada firman Allah SWT, 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah bahwa Dia 
mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira” (Qs. Ar-Ruum 
[30]: 46) 


Asal kata yang menggunakan sukun pada huruf syin ini adalah 

dengan menggunakan harakat dhammah, namun untuk meringankan 
bacaannya, maka digunakanlah suAnn. Seperti beberapa contoh yang telah 
kami berikan diatas tadi, yaitu kata J—yang awalnya adalah kata jLj. 

Dalam riwayat lain yang berasal dari Ashim mraiyebutkan bahwa ia 
jugamembaca dengan moiggunakanharakat^r^ pada huruf 

Kelima, An-Nuhas mengatakan,^ bd>enq)a ulama membaca kata 


* Lih. I’rab Al Qur'an (2/133). 






sesuai dengan kata aslinya, yaitu d^gan menggunakan harakat 

pada huruf syin. Makna bacaan ini tidak berbeda dengan makna bacaan 

sd}elimmya. 

Keenam, bacaan yang keenam dibaca oleh Muhammad Al Yamani, ia 

membacanya iSJi. __ dengan menggunakan harakat dhammah padahuruf 

ba\sukun pada huruf dan menambahkan \aav£alif{Tnaqshurah) pada 
akhir kata, seperti kata 

Ketujuh, bacaan yang terakhir adalah yang juga menggunakan 

penambahan hunifalif(maqshurah) di akhir kata, dan harakat dhammah 
pada hiuiif ba\ namun perbedaannya terletak pada huruf syin yang 
menggunakan harakat dhammah. 


Firman Allah SWT, ^ ilJlf TSi ^ 


“Hingga apabila angin itu telah membawa awan mendung. Kami halau 
ke suatu daerah yang tandus. ” Kata yang disebutkan dalam ayat ini 

sebenarnya d^at digunakan dalam bentuk mudzakkar ataupun muannats, 
begitu juga dengan bentuk jamaknya, yang membedakan hanyalah huruf ta' 
marbuthah. Namun teikadang kata sifat dari bentuk tunggalnya juga dq)at 
menggunakan boituk/wuowwate sdjagaimana ia dq)at digunakan dalam bentuk 


mudzakkar, contohnya, J 'st dan C. 


Makna dari ayat ini adalah ketika awan yang berat karena terisi oleh 
air hujan itu dibawa oleh angin, lalu Kami giiing awan tersebut ke daerah yang 
kering dan tandus, yang tidak lagi ditumbuhi oleh tanam-t anaman, ke mud i an 
Kami curahkan hujan itu di atas lahan yang mati, hingga tumbuhlah berbagai 
macam tanaman di atas lahan yang sdrelumnya mati itu. 


Asal kata l,"» adalah o>4 dan dhamir yang melekat pada 

kata tersebut kembali kq)ada awan. Sedangkan makna sebenar dari ^ 
adalah daerah yang mati, yang makna konotasinya disini adalah daerah yang 
tidak ditumbuhi oleh pqpohonan dan tetumbuharL Sedangkan kata J yang 


Surah Al A’raaf | 



biasanya digunakan bennakna “untuk”, pada ayat ini bermakna “kqpada”, 
karena dalam bahasa Arab dua kata itu biasa digunakan untuk makna ini. 


liT jJj iuil- atau 


Kata a_JL' sendiri maknanya adalah suatu kawasan di atas permukaan 


bumi. Kata iiiijiigaberlakuuiituk kawasan yaiig dijadikan pemuldman ataipun 
tidak, dan berlaku pula bagi kawasan yang telah dibangun ataupim belum. 

Selain itu, kata •>—4 juga (h^rat bermakna telur burung unta yang tertanam di 

• 

dalam pasir. Sedangkan sebutan biasanya untuk rmgk^an kamprmg 

halaman sebagaimana terkadang juga disebut dengan (dalam bahasa 

hidonesia kedua kata ini digabungkan menjadi tanah air). Kata ini juga berarti 
tempat bulan bemtasi, yaitu enam plai^ yang mengitari matahari dalam waktu 
yang singkat dalam satu tahim. Selain itu, kata H i berarti dada, seperti 
kalimat: Sl-Idi artinya si fulan memiliki dada yang Iz^ang.^ 

Dalam sebuah bait syair dikatakan. 


VI oi>^i tii 


oJUj 



Unta itu diderumkan kemudian ia meletakkan dadanya di atas tanah 
Yang tidak terdengar suaranya kecuali suara unta* 


Bentukjamakdarikata J_UdanS^k—i^ adalah Ada pula yang 

menggunakan atau Jadi, kedua kata tersebut merupakan 

musytarak (kata yang memiliki banyak makna). 

Firman Allah SWT, ^ “Za/u Kami turunkan hujan di 

daerah iT»; ” maksud dari d%amir yang melekat pada kata ^ adalah negeri 


^ Lih. Lisan Al Arab, materi balada, hal. 341. 
* Lih. Ad-Diwan dan Al-Lisan, materi balada. 





yang tandus yang disebutkan sebelumnya. Namun beberapa ulama 
bopend^at bahwa maksudnya adalah awan, yakni lalu Kami turunkan huj an 
itu melalui awan. Karena awan itulah yang menjadi penyebab turunnya hujan. 
Mungkin juga kata diartikan dengan ’j», yakni lalu Kami turunkan hujan 
itu dari awan, seperti makna yang terdapat pada firman Allah SWT, 
M it^ tp (Yaitu) mata air (dalam surga) yang daripadanya 

hamba-hamba Allah minum.'' (Qs. Al Insaan [76]: 6) 


Firman Allah SWT, 

“Maka Kami keluarkan dengan sebab hujan 


itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan 
orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil 
pelajaran." Huruf kafpada. kata <\\y < berada dalam posisi nashab, dan 
maknany a adalah Kami menghidupkan yang mati itu seperti halnya Kami 
moigeluaikan buah-buahan. 


Al Baihaqi meriwaya&an sd)uah hadits yang berasal dari Abu Razin Al 
Aqili, iabetkata: Aku pernah bertanya kq)ada Nabi SAW, “Wahai Rasulullah, 
ba gaimana caranya Allah SWT mengubahkan makhluk yang sudah mati? 
Lalu adakah tandanya dalam kehidupan sekarang?” Beliau menjawab, 
“Apakah engkau pernah melalui suatu daerah yang gersang dan tandus, 
lalu ketika engkau melaluinya lagi daerah itu sudah menjadi hijau?" 
Aku menjawab, “Ya, pernah.” Rasulullah SAW melanjutkan, “Itulah tanda 
yang Allah berikan dalam kehidupan ini."^ 


Ada yang mengatakan bahwa bentuk posamaan pada keduanya adalah 
bah'vi^ pembangkitan kembah para makhluk yang telah mati adalah dengan 
menurunkanhayan di atas kuburmereka, lalukubur-kuburmerekamai^iis^) 
air hujan tersebut untuk menumbuhkan kembah jasad mereka, setelah itu 


^ HR. Ahmad fialam Al Mtisnad (4/11), Al Baihaqi dan imam hadits lainnya. 



ditiupkan kembali ruh-ruh mereka kepada jasad masing-masing. 

Dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits yang berasal dari 
Abdullah bin Amr, bahwa Nabi S AW pernah bersabda, 

: jlJ; ^i!!i \% iji 

' o f o f c ^ a t * t o T' i l' * \^U i' 

. J L^U 

«»' a" 

“Kemudian Allah menurunkan hujan (di atas kubur mereka), seperti 
air embun (yang menumbuhkan tanaman) air hujan itu 
menumbuhkan kembali jasad manusia. Kemudian dikatakan 
kepada jasad-jasad itu, ‘Wahai manusia, datanglah kalian 
menghadap Tuhan kalian, dan tahanlah mereka (di tempat 
perhentian), karena sesungguhnya mereka akan ditanya 

Hadits ini menerangkan dan menaaskan tentang Hari Kiamat dan hati 
kebangkitan, dan alhamdulillahkami telah mo^elaskan hadits ini secara len^c^ 
dalam kitab at-tadzkirah. 


Firman Allah: 


£> V ^ isM 4.^1 Jpij 


© v-jU AU;jj&= V! 

“Dan tanah yang baik, ianaman-tanamannya tumbuh subur 
dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman- 
tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami 
mengulangi tanda-Aanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang 
bersyukur.” (Qs. Al A’raaf [7] :S8) 


^ HR. Muslim dalam pembahasan fitnah, bab: Dajjal Keluar di Muka Bumi dan 
menetap Selama Beberapa Lama, dan Diturunkann}^ Isa (4/2259). 




Firman Allah SWT, 

la^ 'J] ^JiCr 't\^ “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya 
tumbuh subtir dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman- 
tanamannya hanya tumbuh merana.” Kata pada ayat ini maksudnya 

adalah tanah, dan sifat menandakan bahwa tanah tersebut baik dan 
subur. Sedangkan sifat menandakan bahwa tanah tersebut dipenuhi 
dengan bebatuan dan kerikil, hingga membuatnya tidak subur. Pendapat ini 
seperti yang dikemukakan oleh Al Hasan. 


An-Nuhas mengatakan bahwa ayat ini adalah penmpamaan, y akni Allah 
SWT mengun^jamakan orang yang cerdas dengan tanah yang baik, se dangkan 
or^g yang pandir dengan tanah yang tidak baik.^ 


Ada yang mengatakan bahv^ ayal ini adalah pennn pamaan imtiik hati, 
karoiahati yang baik akan menerima nasehat dan perin gatan^ sedangkan hati 
yang fasik akan menolak semua itu. Pendapat yang sama juga dilontarkan 
oleh Al Hasan, dalam riwayatnya yang lain. 


Sedangkan Qatadahmaigatakan, ayat ini adalah per umpamaan amalan 
yang dilakukan orang-orang yang benar-benar beriman dengan am a la n orang- 
c»ang munafiq, dimana orang-orang mukmin m elakukanny a karena ketaatan 
dan kepatuhan sedangkan orang-orang mimafiq tidak benar-benar taat dan 
p^uh. Seperti yang terdapat dalam hadits Nabi S AW, behau bersabda. 


J' U-^- - ' —J—w«j aJi jJ 


jl* 


A' A' 




“Demi (Allah) Yang menggenggam jiwaku, kalau saja salah 
seorang dari mereka (orang-orang munafik) mengetahui bahwa 
dia akan akan mendapatkan tulang yang gemuk atau kuku domba. 


" Lih. I’rab Al Qur‘an (2/134). 


maka dia pasti akan menghadiri shalat Isya.”^ 

Lafazh \jSZ pada ayat ini dibaca nashab, karena berfungsi sebagai 
hal (keterangan). Maknanya adalah yang enggan dan sulit untuk memberikan 
kebaikan. Namun pada ayat ini ia digunakan sebagai ungkapan metafora, 
dan untuk maknanya Mujahid mengatakan bahwa tidak semua manusia itu 
baik, dan tidak semua manusia itu buruk.’ 

Lafazh ini dibaca oleh Thalhah dengan bacaan laSo'°, yaitu dengan 
menghilangkan harakat kasrah, karena terkesan bant untuk dibaca demikian. 
Sedangkan Ibnu Al Qa’qa’ membacanya \j^", yakni dengan mengganti 
harakat kasrahnya dengan harakat fathah. Kata ini berfungsi sebagai mashdar. 
Maknanya adalah yang memiliki tetumbuhan yang sedikit. Namun beberapa 
ulam a lain berpendapat bahwa kata I dan (jfG memiliki makna yang sama, 
seperti kata dan kata 


Firman Allah SWT, 

^'Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi 
orang-orang yang bersyukur, ” arti dari huruf kaf pada kata viAi' adalah 

sebagaimana Maksudnya adalah sebagaimana Kami telah memberikan tanda- 
tanda, hujjjah-hujjah, dan dalil-dalil untuk menolak kemusyrikan. Kami juga 
memberikan tanda-tanda atas segala yang dibutuhkan oleh manusia. 


Orang-orang yang bersyukur disebutkan dalam ayat ini secara khusus 


* HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adzan, bab; Kewajiban Shalat 
Beijamaah, Muslim dalam pembahasan tentang masjid, bab: Keutamaan Shalat 
Beijamaah, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang imam, Malik dalam pembahasan 
tentang shalat jamaah^ bab: Keutamaan Shalat Beijamaah, dan Ahmad (2/244). 

* Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (8/150) dan 
Mujahid. 

Qiraah ini disebutkan oleh Abu Hayan dalam >4/ BahrAl Muhith (4/319). 

" Qiraah ini juga disebutkan oleh Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith pada 
halaman yang sama. 


1^Tafsir Al Qurthubi 





karena hanya merekalah yang benar-benar dapat mengambil manf aat dari 
tanda-tanda yang diberikan oleh Thhan-nya. 


Firman Allah ! 


^ c; 3iT Jj G-y uLjf jiJ 

^ ^u-f -ji jJi j;; 


**Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya lalu ia 
berkata, ‘Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada 
Tuhan bagimu selain-Nya. 'Sesungguhnya (kalau kamu tidak 
menyembah Allah), aku takut kamu akan ditimpa adzab hari yang 
besar (Kiamat).” (Qs. Al A’raaf [7J:59) 


Finnan Allah SWT, JUJ Jj C-y llLjf olf 

“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya lalu ia 
berkata, Wahai kaumku sembahlah Allah ’Pada ayat-ayat sebelumnya, 
Allah SWT menjelaskan bahwa larlah Yang MahaPencipta,YangMahaKuasa 
atas segala kesempurnaan, lalu pada ayat ini dan ayat-ayat setelahnya 
diceritakan tentang kisah-kisah umat manusia zaman dahulu, dan peringatan 
apa. saja yang dijatuhkan kepada orang-orang kafir. 


Huruf lam pada kata uaJ adalah untuk penegasan dan pemusatan 
perhatian imtuk sumpah yang disampaikan pada ayat ini. Sedangkan pada 
lafazh sebenarnya ada k ata vang tidak disebutkan pada p anggilan iui 

yaitumudlurfilaih dari seharusnya adalah: 

Nabi Nuh AS diceritakan dalam ayat ini, adalah rasul pertama yang 


Lih. I’rabAl Qur'an kaiya An-Nuhas (2/134). 


diutus ke muka bumi setelah nabi Adam, dengan membawa syariat 
pengharaman menikah dengan putri kandimg, saudan kandung, bibi, dan 
kerabat dekat lainnya. 

An-Nuhas berkata, “Setelah dimasukkan ke dalam bahasa Arab, kata 
^y dapat dimbah dalam pola kata bahasa Arab, karena kata ini terdiri dari 
tiga hurufyang diambil dari asal seperti yang telah kami jelaskan 

dalam tafeir surah Aali hnraaiL”*^ 

Ibnu Al Arabi berkata,*'* “Adi^iun yang mengatakan bahwanabi Idris 
itu diutus sebelum nabi Nuh, maka pend^at ini tidak benar. Dalilnya adalah 
ha^tsshahih tentang kisah isra' mi’r^ Nabi SAW, yaituketikabeliaubotemu 
dengan nabi Adam dan nabi Idris. Kala itu nabi Adam menyapa beliau, 
'Selamat datang Nabi yang shalih sekaligus anak(ku) yang shalih' 
Sedangkan nabi Idris pim menyz^ia beUau, 'Selamat datang nabi yang shalih 
sekaligus saudara(ku) yang shalih' 

Kalau seandainya pendapat yang mengatakan bahwa nabi Idris itu 
adalah ayah dari nabi Nuh, maka nabi Idris juga akan mengatakan, ‘Selamat 
datang Nabi yang shalih sekahgus anakku yang shalih. ’ Karena artinya Nabi 
SAW memiliki garis keturunan dari nabi Idris. Namun pada kenyataannya 
tidak begitu. Maka hal ini juga menunjukkan bahwa nabi Idris itu bukanlah 
ayah dari nabi Nuh.”'® 

Al Qadhi Iyadhberkata, ‘Taranabi yangmenjawab layaknya seorang 
ayah adalah nabi Nuh, nabi Ibrahim, dan nabi Adam, yaitu dengan kalimat 
'Selamat datang anak(ku) yang shalih’. Sedangkan yang menjawab 
la 3 dknya seorang saudara adalah nabi Idris, nabi Musa, nabi Isa, nabi Yusuf, 
nabi Harun, dan nabi Yahya, mereka mengucapkan, 'Selamat datang 


Lih. I’rab Al Qur‘an (2/134). 

Lih. Ahkam Al Qur‘an (2/7^5). 

Hadits-hadits yang menjelaskan tentang kisah Isra‘ Mi’raj disebutkan oleh 
Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya dalam pembahasan surah Al Israa*. 



saudara(ku)yangshalih Karena merekapadakenyataanaya memang tidak 
satu garis keturunan secara langsung dengan Nabi Muhammad SAW.” 

Al Maziri bericata, “Beber^a ulama ada yang menyebutkan bahwa 
nabi Idris adalah kakek dan nabi Nuh, kalaiq>un ada dalil yang menyatakan 
bahwa nabi Idris itu diutus untuk suatu umat namun tetjq) tidak dapat 


nabi Nuh, karena Rasulullah SAW telah monbaitahukan bahwa nabi Nuh 
adalah rasul pertama yang diutus olehAUah SWT. Namun apabila tidak ada 
dalil yang menyatakan demikian, maka boleh dikatakan bahwa nabi Tdris adalah 

seorang nabi yang tidak diutus kq}ada suatu umat” 


Al Qadhi Iyadh berkata, ‘*Behen^ulamamenc6bamenengahi d^ng^ 
mengatakan bahwa kedua pend^at tadi dapat digabun gkan, yaitu bahwa 

pengutusan nabi Nuh itu untuk seluruh alam, sqperti Nabi Muhammad SAW, 
sedangkan pengutusan nabi Idris haro^ untuk suatu kaum sry a, seperti halnya 

nabi Musa, nabi Hud, nabr Shaleh, nabi Ludi, dan nabi -nab i lainnya.” 


Pendr^at ini diperkuat lagi dengan firman Allah SWT, pj3 

^'Dan sesungguhnya Ilyas 
benar-benar termasuk salah seorang rasul-rasul. (Ingatlah) ketika ia 
berkata kepada kaumnya:, ‘Mengapa kamu tidak bertakwa ’. ” (Qs. Ash- 
S h aa fla at [37]: 123-124) ada yang mengatakan bahwa nabi Dyas itu adalah 
nama lain dari nabi Idris. 


Al Qadhr Iyadh bokata lagi, “Untuk ld>ih menq)erkuat p endapat ini, 
Abu Al Hasan bin Baththal menambahkan alternatif lain, yaitu bahwa nabi 
Adam bu k a nl a h seorang rasul. Namun tentu s^apendapat ini bolentangan 
dengan hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Abu Dzar, yan g 
menumukkan bahwa nabi Adam dan nabi Idris itu te rma-gik rasiil y ang di^i tus 
okhAllah.”'* 


Hadits Abu Dzar dengan redaksi yang panjang ini disebutkan oleh Ibnu Katsir 
dalam ta&imya, dalam pembahasan tentang surah Al Israa‘. 


Surah Al A'raaf 





Ibnu Athiyyah beikata,'’“Dqjat ditambahkan pula bahwa pengutusan 
nabi Nuh sangat fenomenal, karena beliau adalah rasul pertama yang diutus 
untuk mendamaikan dan memperbaiki keadaan manusia saat itu. Beliau juga 
diperintahkan untuk menyampaikan dakwah keimanan, dan membawa adzab 
untuk mereka yang menentangnya. Inilah mungkin maksud dari sebutan nabi 
pertama. Wallahua’lam” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Pada saat nabi Nuh 
diutus oleh Allah SWT kepada umatnya, behau baru menginjak usia empat 
puluh tahun. Selain itu, waktu yang dihabiskan oleh nabi Nuh dalam rangka 
mengajak kaumnya untuk beriman adalah selama seribu tahun kurang lima 
puluh tahun (950 tahmi),‘‘ sepati yang dituturkan di dalam hadits. Kemudian 
beliau masih menjalankan hidupnya selama enam puluh tahun setelah banjir 
yarigdititnpakankq)adaiiriiatnya (hingga secarakeseluruhan usia beliau adalah 
seribu lima puluh tahim).”*® 

Diriwayatkan dari Al Kalbi, bahwa jarak antara pengutusan nabi Nuh 
dengan wafatnya nabi Adam adalah delman ratus tahun.^® 

Diriwayatkan dari Wahab, bahwa usia nabi Nuh ketika beliau diutus 
menjadi rasul adalah lima puluh tahuTL^' Sedan^can riwayat yang berasal dari 
Aim bin Syaddad menyebutkan bahwa usia beliau saat itu adalah tiga ratus 
lima puluh tahurt^ 


’’ Lih. Al Muharrar Al Wajiz (5/458). 

'* Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/458) 
dari Ibnu Abbas. 

'* Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam i4/ Muharrar Al Wajiz (5/458), 
namun beliau tidak menyebutkan dari mana asalnya. 

“Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/458) 
dari Al Kalbi. 

Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah, yang dinisbatkannya kepada Wahab. 

“ Atsar ini disebudcan oleh Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (4/320), dari 
Ibnu Syaddad. 




Dalam beberapa kitab hadits disebutkan bahwa seluruh ras dan bangsa 
yang ada di muka biuni sekarang ini berasal dari keturunan nabi Nuh AS. 
Keterangan ini disampaikan oleh At-Tiimidzi dan juga ulama-ulama hadits 
laiimya. 

An-Naqqasy juga menyebutkan dari Sulaiman bin Arqam, dari Az- 
Zuhri bahwa golongan bangsa Arab, bangsa Persia, bangsa Romawi, bangsa 
Syiia, bangsa Yaman, adalah keturunan dari Sam bin Nuh. Sedangkan bangsa 
India, bangsa Pakistan dan sekitarnya, bangsaNegro, bangsa Ethiopia, bangsa 
Sudan, dan bangsa yang berkulit hitam lairmya adalah keturunan dari Ham bin 
Nuh. Dan bangsa Turki, bangsa Baibar, bangsa Cina, bangsa Slavia, adalah 
keturunan dari Ya&ts bin Nuh. Seluruh bangsa manusia adalah keturunan dari 
keluarga nabi Nuh. 

Firman Allah SWT, ^ fJ:j C. 

Sekali-kali tak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya 
(kalau kamu tidak menyembah Allah), aku takut kamu akan ditimpa 
adzab hari yang besar (Kiamat)” Kata ^ pada ayat ini dibaca rafa 
karena kata ini adalah sifat dari kata sebelumnya, yakni: <iJj ^ C$ 

hii adalah bacaan Nafi’, Abu Amr,Asbini, dan Hamzah. Namun ada beberapa 

p 

ulama yang berpendapat bahwa kata ini bermakna 'J!' (melainkan), yakni: 

*5ll ^ ^ Ci Bacaan rafa' ini ditegaskan oleh Abu Amr, ia 
mengatakan bahwa bentuk bahasa ini tidak sesuai ^abila menggunakan jar 
(harakat kasrah) ataupun nashab (harakat fathah). 

Sedangkan Al Kisa‘i membacanya dengan harakat kasrah karena 
mengikuti kata sebelurrmya yang juga berharakat kasrah^. Atau dapat juga 
dengan moiggunakan harakat/2r/^taA, karena kata ini berfungsi sebagai ishitsnu 


“ Lih. Al MuharrarAl Wajiz (5/543), Al BahrAl Muhith (4/320) dan I’rab Al 
gwr'an, karya An-Nuhas (2/134). 


Surah Al A’raaf ] 

___ l 


(pengecualian), namun tidak banyak yang menggunakan bentuk ini. Hanya 
saja, Al Kisa'i dan Al Farra' memperbolehkan kata tersebut dibaca nashab 

s 

pada setiap tengjat ^yangbermaknaVl,entahitukalimatnyatelahsempuma 
atai 5 )un belum. 

Contohnya adalah kalimat 23^ U, artinya tidak ada yang datang 

kepadaku kecuali engkau. Ini juga bentuk bahasa yang digunakan oleh 
sebagian orang dari bani Usd dan Qudha’ah. Begitulah yang disampaikan 
oleh Al Farra*.^'* 

Al Kisa‘i mengatakan bahwa ^abila boituk kalimatnya adalah kalimat 
positif sq)erti misalnya maka ini tidak diperbolehkan, karena tidak 

ada makna di situ. 

An-Nuhas juga menambahkan,^ para ulama Bashrah juga tidak 
membolehkan kata ^ dibaca nashab, apabila kalimat tersebut belum 
sempurna, karena meniuut mereka bahasa seperti itu adalah bentuk bahasa 
yang paling buruk. 


Firman Allah: 


vlbjd bj ^ SLdT Jii 
p 


“Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata, ‘Sesungguhnya kami 
memandang kamu berada dalam kesesatan yang nyata. * Nuh 


“ Lih. Ma ’ani Al Qur'an (1/382). 
“ Lih. I'rab Al Qur‘an (2/135). 


[^Tafsir Al Qurthubi 



menjawab, *Hai kaumku, tak ada padaku kesesatan sedikit pun 
tetapi aku adalah utusan dari Tuhan semesta alam. * Aku sampaikan 
kepadamu amanat-amanah Tuhanku dan aku memberi nasihat 
kepadamu, dan aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu 
ketahuL” (Qs. Al A’raaf [7J: 60-62) 


Kata ^; TT dalam ayat di atas bermakna orang-orang yang terhormat 
dan para pemimpin dari snatu kaum. Penjelasan akan makna ini telah kami 
uraikan pada ta&ir surah Al Baqarah. 

Kata sama dengan kata ^.1 u . keduanya bermakna 

penyimpangan dari jalan kebenaran atau berpaling darinya. Oleh karena itu, 
makna ayat ini adalah kami mengajak kamu untuk menyembah kepada Tuhan 
yang Esa, namim yang kami perhatikan dari kamu adalah kamu telah 
menyimpang dan berpaling dari jalan keboiaran yang aku sampaikan. 

Lafazh apabila menggunakan tasydid, maka asalnya adalah 
dari kata ^ sedangkanjika kata ini tidak menggunakan tasydid, maka 

asalnya adalah dari kata Ada yang mengatakan, kedua bentuk 

bahasa ini memiliki satu makna, seperti kesamaan kata T dengan kata 

Lafazh^.,^1 berasal darikata 2 ^;tf_^l,yangmaknasebenamyaadalah 
ketulusan hati dalam bermuamalah dan terhindar dari niat-niat yang buruk. 
Lawan kata dari —tll adalah kecurangan atau penipuan. Kataini 
lebih sering diidentikkan dengan anjuran imtuk orang lain. Kata ini dapat 
menggunakan dua bentuk, entah itu daiganmenggunakan hurufilam setelahnya 
ataupim tidak, namun bahasa yang lebih fasih biasanya m enggunakan huruf 


lam setelah kata ini disebutkan, sepati yang disebutkan dalam firman Allah 
SWT diatas, Bentuk isim dari kata ini adalah fi i, 

sedangkan bentuk fa 'r7-nya adalah dan bentuk maf’ul-nya. adalah 

Si. Contohnya: J —artinya pria yang memiliki hati 



yang bersih. 

Al Ashma’i berkata, “Kata artinya madu dan benda lainya 

yang mumi dan bersih, seperti halnya kata Segala sesuatu yang mumi 

dan bersih diimgk^kan dengan kata Kalimat OlLJ artmya 

si flilan menerima nasehat. Contoh lainnya adalah ^^ 

artinya terimalah diriku sesungguhnya aku ini orang yang bersih dan tulus 
kepadamu. Kata ini juga berarti tukang jahit Sedangkan jika bentuknya 
aitinyabenangyangdigimakaniiDtukriieqahit Kata artinya 

kulit”“ 


Finnan Allah: 


^ 



‘*Dan apakah kamu (tidak peraba) dan heran bahwa datang 
kepada kamu peringatan dari Tuhanmu dengan perantaraan 
seorang laki-laki dari golonganmu agar dia memberi peringatan 
kepadamu dan mudah-mudahan kamu bertakwa dan supaya kamu 
mendapat rahmat? Maka mereka mendustakan Nuh, kemudian 
Kami selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya di dalam 
bahtera, dan Kami tenggelamkan orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kamu Sesungguhnya mereka adalah kaum yang buta 
(mata hatinya), ” (Qs. Al A’raaf [7]: 63-64) 


“ Lih. Ash-Shihah (2/410) dan Lisan Al Arab, hal. 4438. 





Huruf wau pada lafazh menggunakan harakat dhammah, 

karena ia adalah wau athf. Lalu diletakkan huruf alifistifham (kata tanya) 
untuk makna penetapan ” 

Firman Allah SWT, “Bahwa datang kepada kamu 

peringatan dari Tuhanmu," kata bermakna anjuran, peringatan, atau 
nasehat 

“Dengan perantaraan seorang laki-laki dari 
golonganmu,” kata Jp di sini bennakna melalui, yakni melalui lisan seorang 
laki-laki diantara kamu. Beber^a ulama beipendq)at bahwa kata Jp pada 
ayat ini bennakna (bersama), yakni bersama seorang laki-laki diantara 

kamu. 

Ulama lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah datang kepada 
kamu peringatan dari Tuhanmu yang ditur unkan kepada salah seorang yang 
berasal dari nasab dan keturunanmu. Karena apabila yang diutus adalah 
seorang raja, maka mimgkin artinya orang tersebut tidak sederajat dengan 
kamu, karena kebiasaan yang berbeda. 

Kata sangat fleksibel, karena ia dapat digunakan dalam bentuk 

tunggal, dan d^at pula digunakan dalam boituk jamak, taiqiamembah ^apun 
pada huruf-huruj5iya Keterangan mengenai kata ini dan juga maknanya, telah 
kami j elaskan pada tafsir surah Al Baqarah. 

Sedangkan kata bermakna buta, yakni buta dari kebenaran.^® 

Makna ini disampaikan oleh Qatadah. Lalu ada pula yang berpend^at bahwa 
kebutaannya itu terletak pada ilmu dan kekuasaan Allah SWT. Contohnya 
adalah ^ J— ^3, artinya orang bodoh atau buta huruf. 


” Lih. I’rab Al Qur‘an (2/135). 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (8/152) dari 
Mujahid dan Ibnu Abbas. 



Firman Allah: 
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^Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Ad saudara mereka, 
Hud. Ia berkata, ‘Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak 
ada Tuhan bagimu selain-Nya. Maka mengapa kamu tidak 
bertakwa kepada-Nya?’ Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya 
berkata, ‘Sesungguhnya kami benar-benar memandang kamu 
dalam keadaan kurang akal dan sesungguhnya kami menganggap 
kamu termasuk orang-orang yang berdusta. ’ Hud berkata, ‘Hai 
kaumku, tidak ada padaku kekurangan akal sedikit pun, tetapi aku 
ini adalah utusan dari Tuhan semesta alam. Aku menyampaikan 
amanat-amanah Tuhanku kepadamu dan aku hanyalah pemberi 
nasihat yang terpercaya bagimu. ^Apakah kamu (tidakpercaya) dan 
heran bahwa datang kepadamu peringatan dari Tuhanmu yang 
dibawa oleh seorang laki-laki di antaramu untuk memberi 
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peringatan kepadamu? Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu 
Allah menjadikan kamu sebagaipengganti-pengganti (yang 
berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan telah 
melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada Kaum 
Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah agar kamu kelak 
mendapat keberuntungan,” (Qs. Al A’raaf [7]: 65-69) 


Firman Allah SWT, llyk Jjj “Dan (Kami telah 

mengutus) kepada kaum Ad saudara mereka, Hud.” Ibnu Abbas 
menafeiikan firman ini secara harfiyah, yakni Kami mengutus kepada kaum 
Ad seorang anak dari ayah mereka Namun beber^ia ulama lain menafeiikan 
bahwa makna saudara pada ayat diatas adalah saudara sekabilah (saudara 
sesuku). Sementara ulama lain menafeiikan bahwa maknanya adalah salah 
seorang dari keturunan kakek moyang mereka, nabi Adam. 

Abu Daud, dalam kitabnya menafsirkan bahwa kata saudara disini 
maksudnya adalah kawan. 

Ibnu Ishak mengatakan, Ad adalah anak dari Aus bin hmbin Syalihbin 
ArfakhsyadbinSambinNuh. Sedangkan Hud adalah anak dari Abdullah bin 
Rabah bin Julud bin Ad bin Aus bin hm bin Sam bin Nuh. Nabi Hud diutus 
kepada kaum Ad sebagai seorang nabi, dan beliau berasal dari keturunan 
yang paling tinggi dan mulia 

Kata sendiri, menurut ulama yang tidak men-toAn/'kannya 
(d£^at dirubah ke dalam pola kata lain), maka kata tersebut dinisbatkan kepada 
sebuah nama dari suatu kabilah. Sedangkan bagi ulama yang Tasa-tashrif- 
kaimya, maka kata tersebut dinisbatkan kepada sebuah nama dari suatu 
daerah. 

Abu Hatim mengatakan, dari segi bahasa, menimit Ibnu Mas’ud dan 
Uhai, kata ^ipdapat di-tos^r^kan, maknanya adalah kembali. Sedangkan 
kata i ^, sebenarnya kata ini adalah kata asing, namun setelah dimasukkan 



ke dalam bahasa Arab kata ini lalu di-tosAri^kan untuk lebih meringankannya, 
karena kata ini terdiri dari tiga huruf. Atau, kata ini bisa juga diambil dari 
bahasa Arab, j^tu dari bentuk S ali. Kata ini dibaca nashab karena ia 
berfungsi sebagai badai (pengganti) dari kata 

Para ulama ilmu tafeir menyebutkan bahwa j arak yang me misahkan 
antara nabi Hud dan nabi Nuh adalah tujuh keturunan. Diriwayatkan bahwa 
kaum Ad itu memiliki tiga belas kabilah, yang menen^ati padang sahara dan 
penduduknya rata-rata bekerja sebagai tukang kebim, petani, atau tukang 
bangunaa 

Diriwayatkan pula bahwa negeri mereka itu terletak di sekitar 
Khadhramaut, Yaman. Namim sayangnya para penduduk negeri itu 
kebanyakan adalah penyembah beiiiala. Oleh karena itu, walauprm negeri 
yang mereka tinggali itu termasuk negeri yang paling subur, namim ketika 
Allah SWT murka terhadap mereka, para penduduk negeri itu dilanda 
kelaparan. Lalu nabi Hud mengungsi ke negeri Makkah bersama para 
pengikutnya yang beriman, yaitu ketika kaum di negerinya itu dihancurkan 
dan dibinasakan oleh Allah. Nabi Hud dan para pengikutnya kemudian 
menetqj di negeri pengungsian hingga ^al menjemput mereka 


Firman Allah SWT, j bj ''Sesungguhnya kami 

benar-benar memandang kamu dalam keadaan kurang akal" Makna 
kata adalah lemah akal atau bodoh. Makna ini telah kami sampaikan 

pada tafsir surah Al Baqarah yang lalu. 

Sedangkan lafazh berasal dari kata 4 _artinya adalah 

melihat, memandang, berpendapat, atau menganggap. Beberapa ulama 
berpend^at bahwa penglihatan yang dimaksud pada ayat ini dan pada kisah 
nabi Nuh adalah penglihatan dengan mata kepala. Namim beberapa ulama 
lairmya berpend^at bahwa makna kata ini adalah mengem ukakan p endap at 






Firman Allah SWT, ^ ;ui^ 

Oj^Aij Ck^ tjikjT jj “^an ingatlah 


oleh kamu sekalian di waktu Allah menjadikan kamu sebagaipengganti- 
pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan 
telah melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada Kaum 
Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah agar kamu kelak mendapat 


keberuntungan.'’' Kata iui>- adalah bentuk jamak dari kata dan 

kata ini digunakan dalam bentuk mudzakkar. 


Maknanya adalah para pengganti, yakni mereka diberikan anugerah 
untuk menempati permukaan bumi dan menggantikan kaum nabi Nuh yang 
telah dibinasakan dari muka bumi. 

Ark^un untuk kata sebenarnya huruf J pada kata ini adalah 

huruf si>i tambahan, namun karoia huruf setelahnya adalah huruf tha‘, dan 
biasanya ^abila huruf sin tambahan bertemu dengan tha\ maka hrmif sin 
diganti dengan huruf shad. Begitu juga yang berlaku pada kata ini. Maknanya 
adalah perawakan mereka besar dan tinggi. 

Ibnu Abbas mengatakan, ukuran tinggi badan mereka yang tertinggi 
saat itu sekitar seratus hasta (1 hasta= 18 inci), dan ukuran yang paling rendah 
adalah enam puluh hasta” Perawakan mereka yang tinggi besar itu diturunkan 
dari para orang tua mereka Namun beberapa ulama lain berpend^at bahwa 
perawakan mereka itu biasai dari kaum nabi Nuh. 

Wahab berkata, ‘‘Besarnya kq)ala mereka pada saat itu sebesar kubah 
yang ada pada zaman sekarang, bahkan hewan buas pun akan lari tunggang 
langgang karena takutmelihat mata mereka. B^tupula dengan hidung-hidung 
mereka yang ukuraimya besar-besar, membuat takut para serigala.”^ 


” Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (4/325) dari 
Ibnu Abbas. 

^ Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (4/325) dari 




Syahar bin Hausyab meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Andaikan seorang laki-laki dari kaum Ad mengangkat sebongkah batu yang 
besar, lalu diberikan kepada lima puluh orang laki-laki yang paling besar dari 
manusia masa kini, maka mereka belum tentu mampu meng angkat nya. Dan 
apabila seseorang dari kaum Ad mengb^takkan kakinya di muka bumi, maka 
kaki itu akan masuk ke dalam bumi.” 

Makna dari kata adalah nikmat yang diberikan Allah SWT. Kata 

ini adalah bentuk jamak, sedan^can bentuk tunggalnya adalah J\, j 'tj 

dan Seperti kata yang bentuk hmggalnya adalah J\, JiJ, 

dmji. 

Lafazh “Semoga kamu beruntung,” telah dijelaskan 

sdjelumnya. 


Finnan Allah: 



^Mereka berkata, * Apakah kamu datang kepada kami, agar kami 
hanya menyembah Allah saja dan meninggalkan apa yang biasa 
disembah oleh bapak-bapak kami? Maka datangkanlah adzabyang 
kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang 
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yang benar. ’ Ia berkata, ^Sungguh sudah pasti kamu akan ditimpa 
adzab dan kemarahan dari Tuhanmu. Apakah kamu sekalian 
hendak berbantah dengan aku tentang nama-nama (berhala) yang 
kamu dan nenek moyangmu menamakannya, padahal Allah sekali- 
kali tidak menurunkan hujah untuk itu? Maka tunggulah (adzab 
itu), sesungguhnya aku juga termasuk orang yang menunggu 
bersama kamu. ’ Maka Kami selamatkan Hud beserta orang-orang 
yang bersamanya dengan rahmat yang besar dari Kami, dan Kami 
tumpas orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, dan 
tiadalah mereka orang-orang yang beriman.'*^ 
(Qs.AlA’raaf [7]: 70-72) 


Firman Allah SWT, ^ Oj “Maka 


datangkanlah adzab yang kamu ancamkan kepada kami jika kamu 
termasuk orang-orang yang benar," maksudnya adalah peringatan dan 
ancaman yang akan dijatuhkan kepada mereka bukannya membuat mereka 
merasa takut, j ustm mereka meminta agar adzab tersebut segera diturunkan 
dan ditimpakan kepada mereka. Oleh karena itu, Allah SWT berhiman setelah 
itu, jl3 “Sungguh sudah pasti kamu akan ditimpa adzab" 


Makna dari kata adalah diw£gibkan dan dipastikam Contoh lain dari kata 

ini yang bermakna sama adalah firman Allah SWT, 


“Dan ketika diturunkan adzab kepada mereka (yang telah dipastikan 
atas mereka)." (Qs. Al A’raaf [7]: 134) ll^>f iSjj 

“Dan apabila perkataan telahjatuh (dipastikan) atas 
mereka. Kami keluarkan sejenis binatang melata dari bumi." (Qs. An- 


Naml [27]: 82) Sedangkan makna dari kata pada ayat ini adalah 
adzab.^‘ Namun ada bebers^a ulama yang berpendapat bahwa maksud dari 


Lih. lAsan Al Arab, materi rajasa, hal. 1590. 
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kata tersebut adalah kotoran yang terdapat di dalam hati, yaitu dengan 
menambahkan kekufiiran ke dalam kalbu mereka. 


Fuman Allah SWT, «LlH r t “Apakah kamu sekalian 

hendak berbantah dengan aku tentang nama-nama” maksudnya «Halah 
nama-nama berhala yang mereka sembah pada saat itu. Mra-eka memang 


memberikan nama yang beibeda-beda untuk masing-masing beihala y ang 


dibentuk dan dibuat sendiri. 


Firman Allah SWT, piWl ^“PadahalAllah sekali- 

kali tidak menurunkan hujah untuk itu” maksudnya adalah Allah sama 


itu. M a k su d dan penydi utan nama d«ini adalah yangdihfi rilfan nama Ifarma 
berhala-berhala itu tidak memberikan nama pada diri mereka sendiri. Ayat 
yang bermakna sama disebutkan pada firman Allah SWT, U 

^ o* “Kamu tidak menyembah 
yang selain Allah kecuali Hanya (menyembah) nama-nama yang kamu 
dan nenek moyangmu membuat-buatnya” (Qs. Yuusuf [12]: 40) 

Nama-nama yang maeka berikan untuk bahala-beihala itu terkadang 


dari nama Allah Al Aziz (YangMahaMulia), ataujuga Lata yang diambil dari 
n a m a HahCHihan). Padahal bedialaheriiala itu sama .«ideali tidakpanfagnntnlf 







Firman Allah: 


i: '^1 315 J 13 
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“Z>aif (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara 
mereka, Shaleh. Ia berkata, ‘Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali- 
kali tidak ada tuhan bibimu selain-Nya. Sesungguhnya telah 
datang bukti yang nyata kepadamu dari Tuhanmu. Unta betina 
Allah ini menjadi tanda bagimu, maka biarkanlah dia makan di 
bumi Allah, dan janganlah kamu mengganggunya, dengan 
gangguan apa pun, (yang karenanya) kamu akan ditimpa siksaan 
yang pedih (Qs. Al A’raaf [7]: 73) 


Tsamud adalah anak dari Ad bin Lrm bin Sam bin Nuh, saudara dari 
Judais, dan ma:ekaadalahkeluai:ga yang hidup beikecukiq)an, hingga akhirnya 
mereka merasa sombong dan menentang perintah Allah untuk selalu 
maiyembah-Nya. 

Kaum Tsamud adalah kaum Arab terdahulu. Disamping mereka 
menyembah berhala-berhala, merekajugamembuat kerusakan di muka bumi. 
Oleh karena itu, Allah SWT meogutus nabi Shaleh untuk memperingatkan 
mereka. Shaleh adalah anak dari Ubaid bin AsifbinKasyih bin Ubaid bin 
Hadzir bin Tsamud. Nabi Shaleh juga berasal dari keturunan yang paling baik 
dan ti nggi 

Nabi Shaleh tidak beriienti mengajak kaumnya untuk kembali kejalan 
yangboiar, sampai rambutnya mulai mranutih pun kaumnya tidak bergraning 
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dan kekafiran mereka, kecuali beber^a kaum miskin yang jumlahnya sangat 
kecil. 


Kata tidak d^at di-/asAr^kan (dirubah ke dalam pola kata 
lain), karena kata ini menyakan nama dari suatu kabilah. NamunAbuHatim 
berpendq>atlain, ia mengatakan bahwa alasan kata ini tidak dapat di-tasArj^ 
kan karena adalah nama asing (tidak ba-asal dari bahasa Arab). Namun 

pend^at Abu Hatim dibantah oleh An-Nuhas, ia mengatakan^^ bahwa 
pendapat ini tidak benar, karena kata berasal dari yang beraiakna 

air yang sedikit (artinya kata ini termasuk berasal dari bahasa Arab). 

Dalil lain yang (k5)at men^)akuat bahwa kata ini termasuk nama sebuah 
kota atau sebuah kabilah adalah firmanAHah SWT, ^ 

^'Sesungguhnya kaum Tsamud mengingkari Tuhan mereka.” (Qs. Huud 
[ 11 ]: 68 ) 


Mereka itu adalah keturunan Sam bin Nuh. Alasan penamaan itu 

karena mereka menempati daerah bebatuan yang jauh dari sumber air yang 
terletak di wilayah S 3 ^am. Karena di daerah tersebut sangat sulit untuk 
memperoleh air, maka dinamakanlah daerah itu dengan S^, lantaran 
persediaan air yang sedikit. Penjelasan lebih lanjut akan kami bahas dalam 
tafeir surah Al Hijr. 


Firman Allah SAVT,^i; M "Unta betina Allah ini 

menjadi tanda bagimu.” Setelah kaum Tsamud memaksa nabi Shaleh imtuk 
membuktikan kenabiannya, makaAUah SWT pun mengeluarkan unta betina 
dan dalam bebatuan yang sangat keras. Karena air yang keluar dari summ 
yang terd^at pada negeri itu sedikit, maka mereka harus mengambil air itu 
secara bergiliran. Unta mulgizat tersebut mend^at giliran satu hari penuh 
untuk meminum dengan puas di sumur tersd^uL Sebagai p enggantiny a unta 


” Lih. I’rab Al Qur‘an (2/137). 







betina itu dapat mengeluarkan susu yang sangat lezat dan sangat manis yang 
belum pemah dirasakan sebelumnya. Susu yang keluar dari unta itu sangat 
berlimpah, hingga dapat memenuhi semua kdjutuhan air minumjjenduduk di 
negeriTsamud. mengenai hal ini Allah SWT berfirman, <sl5 

"'Ini seekor unta betina, ia mempunyai giliran untuk 
mendapatkan air, dan kamu mempunyai giliran pula untuk mendapatkan 
air di hari yang tertentu.” (Qs. Asy-Syu'araa' [26]: 155) 

Adapun penyebutan bentuk idhafah unta betina ini pada nama Allah 
adalah idhafah makhluk kepada Penciptanya. Di dalam bentuk idhafah ini 
ada makna pengkhususan dan pengagungan. 

Firmzui Allah SWT, ^JoJ\ ^ “Maka biarkanlah 

dia makan di bumi Allah f malmanya adalah kalian tidak perlu memberi 
makan ataupun mengurusnya, karena semua itu telah dijaimn oleh Allah. 


Firman Allah: 





f 





^Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikan kamu 
pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum Ad dan 
memberikan tempat bagimu di bumL Kamu dirikan istana-istana di 
tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat gunung-gunungnya 
untuk dijadikan rumah; maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan 
janganlah kamu merajalela di muka bumi membuat kerusakan.” 

(Qs. Al A’raaf [7]: 74) 





Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pciltewa; Firman Allah SWT, tj “Dan memberikan 

tempat bagimu di bumi. ” terdapat kata yang tidak disebutkan, prediksinya 
adalah kata J j'—i* (nanah-rumah). Maksudnya adalah menyediakai rumah- 
rumah untukmu di mukabumi. 

Firman Allah SWT, ^ “Kamu dirikan 

istana-istana di tanah-tanahnya yang datar, ” maksudnya adalah kalian 
membangun istana di setu^) ten^at 

Firman Allah SWT, Ij^ “Dan kamu pahat 

gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah, ’’ maksudnya adalah kalian 
juga mendirikan bangunan di atas gunung- gunung . 

Semua hal-hal ini dap 2 t mereka lakukan karoaapar^angnya usia merdra. 
Bangunan-bangunan dan gedung-gedungyangmereka dirikan itu te rlihatme gah 
dan luar biasa, sebelum akhirnya m^ka dihancurkan dan dibinasakan dari 
mukabumi. 


Lafazh ^dibacaoleh Al Hasanmagadi yakni dengan 

huruf ha‘ berharakat fathah namun kedua bacaan ini sama-sama sering 
digunakan dalam bahasa Arab. Karena huruf ha ‘ adalah salah satu huruf 


kerongkongan, oleh karena itu dapat juga digunakan dari pola kata j;;i; 


Kedua: Bebersgra ulama mengambil ayat ini sebagai dalil imtuk 
membolehkan seorang muslim untuk mempertinggi, memperbesar dan 
mempennegah rumahnya, sq)erti istana atau semacamnya. BahkanAll^ SWT 
berfirman, ,33^1 ^ ^ alg 

l^ilT i^\ 4 ^ ^'Katakanlah, 

‘Siapa yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan- 


" Lih. Al Bahr Al MuhUh (4/329). 


I Tafsir Al Qurthubi 





Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang mengharamkan) 
rezeki yang baik? 'Katakanlah, ‘Semuanya itu (disediakan) bagi orang- 
orang yang beriman dalam kehidupan dunia, (dan) khusus (untuk mereka 
saja) di Hari Kiamat’." (Qs. AlA’raaf [7]: 32) 

Diriwayatkan bahwa anak laki-laki dari Muhammad bin Sirin pernah 
mengeluarkan sejmnlah uang yang cukup banyak hanya untuk membangun 
rumah yang megah. Lalu hal ini diiurkan kepada Muhammad bin Sirin, dan 
ia menjawab, “Aku tidak melihat ada larangan untuk seseorang membangun 
rumahnya, asalkan rumah itu akan bermanfaat baginya.” 

Diriwayatkan pula bahwa Rasulullah S AW pernah bersabda, 


.di- 'j us). y ^ Al pf lll 


'''Apabila Allah memberikan nikmat-Nya kepada seorang hamba, 
maka Ia sangat menyukai apabila kenikmatan itu terlihat berbekas 
pada diri hamba tersebut."^ 


Salah satu kesan yang d^at diperlihatkan dari suatu nikmat adalah, 
misalnya dengan tm^al di rumah yang bagus, moigenakanpakaian yang bagus, 
dan lain sebagainya. Bukankah seseorang diperbolehkan untuk membeli 
seorang hamba sahaya wanita yang cantik, dan dengan harga yang cukup 
tinggi, walaupim orang tersebut tidak terlalu memerlukannya. Begitu juga 
halnya dengan mendirikan bangunan yang bagus. 

Namim hal ini tidak disetujui oleh beberapa ulama lairmya, mereka 
mengatakan bahwa hukumnya makruh. Salah satu dari para ulama itu adalah 
Al Hasan Al Bashri. 


HR. Abu Daud dalam pembahasan pakaian (4/51, no. 4063) dan At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang adab, bab; Penjelasan bahwa Allah SWT Menyukai 
Bekas Nikmat Terlihat pada Hamba-Nya (5/123-124, no. 2819), dan ia berkata, 
“Hadits ini hasan.” 








Para ulama ini bodalih dengan sabda Rasiilullah S AW, 


. Juij j> iji; iJUGhf 1^ ^ sijf lii 


“Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap seorang hamba, 
maka hamba tersebut akan diberi jalan untuk menghabiskan 
hartanya pada tanah dan batu (bangunan) 


Dalam hadits lain, beliau S AW bersabda. 


--''-J* • '' 

^ l'' • l'' XX «y' 

.AAILf' Aj PlSr L* jfi ^ 

X X 

“Barangsiapa yang membangun sebuah bangunan melebihi 
kebutuhannya, maka pada Hari Kiamat nanti orang tersebut akan 
membawa bangunan itu di atas bahunya."^^ 

Menurut saya (Al QurtliubQ, seperti inilah pendapadcu, karena Nabi 
S AW juga pernah bersabda. 


C 'bfl JP aJJI OU JA 


* ' • f . ■ 

«I ouj .J 

J f f • L?" 


Hadits dengan redaksi yang serupa disebutkan oleh As-Sayuthi dalam Al 
Jami’ Ash-Shaghir (1/18), dari riwayat Ath-Thabrani dalam Al Kabir, dan Al 
Khathib dari Jabir, namun dia menilainya dha Hf. Dia juga menyebutkannya dari Al 
Baghawi dan Al Baihaqi, dalam^tjy-^KM ’ab, dari Muhammad bin Bisyr Al Anshari, 
dan lainnya dari riwayat Ibnu Adi dalam Al Kamil, dari Anas dengan redaksi, 
>uiij 01^1 ^ JJU ^ \S\y> ^ Al iS'j UJ ‘‘Jika Allah menginginkan kehinaan 
bagi seorang hamba, maka Dia akan membiarkan hamba tersebut menghabiskan 
hartanya untuk kq}erluan bangunan, air dan tanah.” 

HR. Ath-Thabrani dalam yt/ Kabir (10/187, no. 1087), Abu Nu’aim dalam y4/ 
Hilyah (8/246 dan 252), Al Baihaqi dalamyl^-.^ ’ab, dan Ibnu Asakir. Semuanya 
meriwayatkannya dari Ibnu Mas’ud. Selain itu, hadits ini juga disebutkan oleh Al 
Albani dalam Silsilah Al AhaditsAdh-Dha’ifah (1/211-^212), setelah ituAlAlbani 
mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits yang batil. Lih. Al Jami ’ Al Kabir {A! 
317-319). 


R Tafsir Al Qurthubi 




“Belanja yang dikeluarkan oleh seorang mukmin, maka akan 
diganjari oleh Allah SWT, kecuali yang disalurkan untuk 
membangun sebuah bangunan atau untuk perbuatan maksiat.'^'' 

Selain itu. Nabi SAW juga pemah bersabda. 



:jL,a^l dii iSyf ^ c3^ ^Jr^ 


“Anak cucu Adam tidak berhak kecuali beberapa hal berikut ini: 
rumah untuk ditempati, pakaian untuk menutupi aurat, dan 
sepotong roti (untuk dimakan) dan air (untuk diminum). 


Firman Allah SWT, 4 

“Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu 
merajalela di muka bumi membuat kerusakan." Aysi ini merupakan dalil 
bahwa orang-orang kafir juga diboikan nikmat oleh Allah SWT, sebagaimana 
telah kamijelaskan pada ta&ir surah Aali hnraan. 

Kata dalam firtiian-Nya,oy-r^ t/0^*_'Jj berasal 

dari dan ^i, sebagaimana yang telah kami sebutkan pada tafsir surah 
Al Baqarah. Kata ini dibaca oleh Al A’masy dengan giraah '\yiki —-yakni 


dengan huruf ha 'betharakat kasrah —Bacaan ini diambil dari pola kata 
dan bukan dari bentuk ^ 


” HR. Ad-Daraqudmi dalam sunannya (3/28). 

HR. At-Hmudzi dalam pembahasan toitang zuhud (4/571-572), dan ia beikata, 
“Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 

» Lih. Al Bakr Al Muhith (4/329). 


Surah Al A’raaf J 




Firman Allah: 


^ ^4jf Siji Jii 

Cn? 


y.ir aii 


J-j* 


«u ^ 




^Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri di antara kaumnya 
berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah yang telah 
beriman di antara mereka- ‘Tahukah kamu bahwa Saleh di utus 
(menjadi rasul) oleh Tuhannya?*Mereka menjawab, ‘Sesungguhnya 
kami beriman kepada wahyu, yang Saleh diutus untuk 
menyampaikannya * Orang-orang yang menyombongkan diri 
berkata, ‘Sesungguhnya kami adalah orang yang tidak percaya 
kepada apa yang kamu imani itu *.** (Qs. Al A’raaf [7]: 75-76) 


Firman Allah SWT, jijh VUJT Jli 

^ 1 ; "Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri 

di antara kaumnya berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah 


yang telah beriman di antara mereka” Dhamir 3* yang kedua adalah 
badai dari dhamir pertama, karena orang-orang yang dianggap lemah itu 


sama dengan orang-orang yang beriman. ini meiyelaskan posisi bagian 


dari satu keseluruhan. 




Firman AUah: 


yiij ^II)T 

i_^^S HyT ji43aiS © 03^3^1 6- ^ oj 
Jiij <4 

0^3 (^ Cl-^«^J ilLlj j; 4 = ^::^ 1 1 l 



**Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan mereka berlaku 
angkuh terhadap perintah Tuhan. Dan mereka berkata, ‘Hai Saleh, 
datangkanlah apa yang kamu ancamkan itu kepada kami, jika 
(betul) kamu termasuk orang-orang yang diutus (AUah).’Karena 
itu mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayit-mayit yang 
bergeUmpangan di tempat tinggal mereka. Maka Saleh 
meninggalkan mereka seraya berkata, ‘Hai kaumku, sesungguhnya 
aku telah menyampaikan kepadamu amanat Tuhanku, dan aku 
telah memberi nasihat kepadamu, tetapi kamu tidak menyukai 
orang-orang yang memberi nasihat’.” (Qs. Al A’raaf [7]: 11-19) 


Firman Allah SWT, iSlilT “Kemudian mereka sembelih unta 

betina itu.” Kata ijJiij berasal dari kata ^ *s-i i yang makna sebenarnya 
adalahmelukai. Namun beben^ja ulama bopoid^at bahwa maknanya adalah 
memotong salah satu anggota tubuhnya yang beipengaruh pada nyawanya. 
Seperti kalimat artinya aku memukul persendian seekor kuda 

dengan menggunakan pedang.^ 


^ Lih. Lisan Al Arab, materi agara. 



Para ulama berlainan pendapat mengenai si pemenggal unta betina itu, 
namun pend£qpat yang paling benar adalah pendapat yang berpegangan pada 
hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah bin Zam’ah, ia berkata: 
Aku pernah mendengar salah satu khutbah Nabi SAW yang menyebutkan 
tentang kisah imta betina dan orang yang menyembelih unta itu, beliau 
hersdhd3i,“AllahSWTberfirman, IfiLil -1 i] "Ketika bangkit orang 
yang paling celaka di antara mereka (untuk menyembelih unta betina 
itu). ’ Orang yang bangkit itu adalah seseorang yang terpandang di 
kaumnya, jahat, serta ditakuti oleh istri dan keluarganya. Ia seperti Abu 
Zam’ah.''*^ 

Diriwayatkan bahwa nama orang tersebut adalah Qudar bin Salif. 
Sedangkan penguasa kaum Tsamud itu ketika itu adalah seorang wanita yang 
bernama Mihd. Lalu ketika nabi Saleh mulai mengajak orang-orang disana 
untukmengikutijgaraimya, hingga akhirnya si penguasa wanita tersebutmerasa 
iri kepada nabi Saleh, karena ternyata banyak dari orang-orang yang 
sebelurrmyadikuasai oldbnyasaat itumulaibeipalingkepadanabi Saleh. Maka 
ia memanggil dua orang wanita pengikutnya yang masing-masing memiliki 
seorang kekasih, ia berkata kepada m^ka, ‘‘Kalian jangan menumti kemauan 
kekasih kalian, dan siuuhlah mereka untuk menyembelih unta betina (yang 
menjadi mukjizat nabi Saleh) terlebih dahulu.” Lalu kedua wanita itu pun 
menumti kemauan penguasa mereka. 

Setelah itu kedua lelaki yang menjadi kekasih dua wanita tadi mulai 
melancarkan strategi yang moeka susun sebelunmya, yaitu dengan menggiring 
unta betina tadi ke sebuah tonpat sempit, agar dr^at dengan mudah memanah 
unta ters^ut. Rencana mereka pun berhasil, dan unta itu pun terbunuh. 

Ternyata imta betina tadi m emiliki sedmr anak yang masih kedL Setelah 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang surga, bab: Neraka Akan Dimasuki 
oleh Orang-orang yang Keras dan Kasar, Sedangkan Surga Akan Dimasuki oleh 
Orang-orang yang Lemah (4/2191). 


I Tafsir Al Qurthubi 




men 3 'adaii bahwa ibunya telah tiada, untakecil itu pun pergi menuju bongkahan 
bata besar tempat keluarnya unta betina pertama kali. Lalu anak unta itu 
meringkik sebanyak tiga kali, dan tapecahlah bongkahan batu besar itu, dan 
masuklah ia ke dalanmya. 

Sebuah riwayat lain menyebutkan bahwa yang masuk ke dalam 
bon^cahan batu besar itu adalah hewan lain yang akan keluar lagi pada akhir 
zaman nanti. Kami akan menjelaskan hal ini dalam tafsir surah An-Naml. 

Ibmi Ishak berkata, “Ketika anak unta yang masih kecil itu pergi menuju 
bongkahan batu besar, ia d iik uti oleh empat orang, yaitu dua orang adalah 
yang membunuh ibunya, dan dua orang lain adalah Mishda’ dan saudaranya 
Dzu'ab. Lalu anakimta itu dipanah oldi Mishda’ hinggamaiembusjantungnya, 
setelah dq)astikan hewan itu mati, ia diseret menuju ban^cai ibunya. Kemudian 
kedua hewan itu pun disant^ oleh mereka. 

Namun pend£^at yang lebih benar adalah pendapat yang potama tadi, 
karena sebuah riwayat m^iyebutkan bahwa nabi Saleh berkata kepada 
kaiumya, “Umur kalian hanya tinggal tersisa tiga hari lagi.” Sesuai dengan 
jiunlah ringkikan yang dikeluarkan oleh anak unta itu, yakni sebanyak tiga 
kali 

Diriwayatkan pula bahwa orang yang menyembelih unta betina itu 
membawa delman orang laki-laki ketika memburunya. Mereka itulah yang 
disebutkanAllah SWT dalam firman-Nya, 

“Dan adalah di kota (tempat tinggal 

k' 

kaum Tsamud) itu terdapat sembilan orang laki-laki yang membuat 
kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak berbuat kebaikan.” (Qs. 
An-Naml [27]: 48) Kami akan menjelaskaimya lebih mendetail dalam ta&ir 
surah An-Naml. 


Makna yang sama juga terdapat pada firman Allah SWT, 
Jtik ijiUi “Maka mereka memanggil kawannya, lalu 


kawannya menangkap (unta itu) dan membunuhnya.” (Qs. Al Qamar 




[54]: 29) 


Firman Allah SWT, ^ “Dan mereka berlaku 

angkuh terhadap perintah Tuhan. ” Kata \'^ berasal dari —j— •m -\—ip 
yang artinya adalah bersikap sombong, menaitang, dan tidak mau patuh. 
Uraian ini disampaikan oleh Al Khalil. 

Firman Allah SWT, ^ oj 

"Dan mereka berkata, ‘Hai Saleh, datangkanlah apa yang kamu 
ancamkan itu kepada kami, jika (betul) kamu termasuk orang-orang 
yang diutus (Allah) Kata adalah janji adzab dan ancaman hukuman 
yang disampaikan oleh nabi Saleh kepada kaumnya, ketika mereka menolak 
untuk taat Namun bukannya merasa takut dengan ancaman tersebut, mereka 
justru menantangnya. 


Firman Allah SWT, “Karena itu mereka ditimpa 

gempa." Kata hampir sama artinya dengan yaitu gempa, 

namun ada makna lebih pada kata , yakni gempa yang lebih dahsyat. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa makna dari kata pada ayat ini 

adalah suara petir yang sangat keras hingga membuatjantung mereka berhenti 
berdetak. Yakni seperti yang diceritakan pada surah Huud mengenai kisah 
kaum Tsamud ini. 

Ada yang mengatakan bahwa kata ini berasal dan —j—lisr j 
j yang maknany a pergerakan yang diiringi dengan suara. Yang termasuk 
dalam maknanya antara lain ungjcapan: 3^«^' yang artinya angin 

itu telah menggerak-gerakkan sebuah pohon.'’^ Juga firman Allah SWT, 
'(y. “(Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari 


Lih. Lisan Al Arab, materi rajafa, hal. 1595. 


577 






ketika tiupan pertama menggoncang alam.” (Qs. An-Naazi’aat [79]: 6) 
dalam sebuah syair disebutkan, 


^ ^^(jJlli J J jl^ -ti 0^1 C-jiJ llj J 


Tatkala kumelihat waktu haji telah tiba 
Tunggangan kaum dengan kaum yang lain bergetar kuat*^ 


Firman Allah SWT, '''Maka jadilah 

mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat tinggal mereka.” 
Makna dari kata adalah negeri mereka, karena bentuk yang digunakan 

pada kata ini adalah bentuk tun gg al. Namun beberapa ulama berpendapat 
bahwa bentuk tunggal pada ayat ini hanya karena menjelaskan jemsnya saja, 
sedangkan makna sebenarnya adalah bentuk jamak, yakni rumah-rumah 
merdca. Makna ini didukung oleh firman Allah SWT dalam surah lain, yaitu: 

"Lalu mereka mati bergelimpangan di 
rumahnya.” (Qs. Huud [11]: 67) 

Makna kata adalah berjongkok atau bersujud, yakni bahu 

dan wajah mereka melekat di lantai rumah, seperti vmggas yang sedang 
mengerami anaknya. Kata ini sebenarnya digunakan untuk menerangkan 
keadaan kelinci dan sejenisnya. Sedangkan keterangan tempatnya disebut 
dengan 

Namun beberapa ulama berpendapat bahwa makna ayat ini adalah 
mer^ disambar oleh petir, lalu mereka mati, kecuali satu orang yang berada 
di tempat yang suci, akan teU^i setelah orang itu keluar dari tempat tersebut 
ia juga bernasib sama dengan kawan-kawannya yang lain. 


Lih. Syarh Al Mu’allagat, karya Ibnu An-Nuhas (1/100). 
** Lih. Lisan Al Arab, materi jatsama, hal. 545. 


FirmanAllahSWT, “Maka Saleh meninggalkan mereka. ” 

Makna dari kata adalah meninggalkan, yakni nabi Saleh meninggalkan 

kaumnya karena ia merasa pupus sudah harapannya. 


Sedangkan fiman Allah SWT, 

“Seraya berkata, ‘Hai kaumku, sesungguhnya aku telah 
menyampaikan kepadamu amanat Tuhanku, dan aku telah memberi 
nasihat kepadamu kemungkinan besar merupakan ucapan yang 
disampaikan sebelum kaumnya itu dibinasakan, atau mungkin juga uc^an ini 
disampaikan setelah kaunmya wafat, sqjerti yang diucapkan olehNabi SAW 
untuk para syuhada perang Badar, “Apakah sekarang kalian telah 
merasakan bahwa janji Allah itu pasti akan terwujud?” Para sahabat 
pun merasa heran, lalu mereka bertanya kepada Nabi SAW, “Apakah engkau 
berbicara kepada jenazah-jenazah itu?” Nabi SAW menjawab, “Mereka 
dapat mendengar seperti halnya kalian dapat mendengar, namun 
(perbedaannya) mereka tidak mampu untuk menjawab.”*^ 


Namun pendapat yang paling diunggulkan adalah pendapat yang 
pertama, karena kalimat selanjutnya menunjukkan hal itu, yakni firman-Nya, 
...fi T “Tetapi kamu tidak menyukai orang-orang 

yang memberi nasihat.” 


Firman AUah: 





HR. Muslim dalam pembahasan tentang surga, bab: Pembuktian Adzab Kubur 
dan Doa untuk Menghindarinya (4/2203), Al Bukhari dalam pembahasan tentang 
peperangan, bab: Kematian Abu Jahal, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang 
jenazah, dan Ahmad dalam Al Musnad (1/72). 




“Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya), 
(Ingatlah) tatkala dia berkata kepada kaumnya, ‘Mengapa kamu 
mengerjakan perbuatan fahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan 
oleh seorang pun (di dunia ini) sebelummu?*.” 

(Qs. Al A’raaf [7]: 80) 


Dalam ayat ioi dibahas dua masalah, yaitu: 

Pcrtoifto; Firman Allah SWT, Jl5 31 (Kamijuga 

telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata 
kepada kaumnya." Al Farra' berpendapat bahwa kata berasal dari 

bahasa Arab lu_jf > yang artinya adalah melekatkan. 

Namun pendapat ini dibantah oldi Az-Zuj^ (bantahan ini diiiwaya&an 
olehAn-Nuhas^, iamengatakan, bd>er^aulamaNahwu (maksudnya adalah 
Al Farra*) mengira bahwa kata .fc jj berasal dari bahasa Arab, yang diambil 
dari -i^,namimpenckpat ini tidak benar, karenanama-namaasingitu 

tidak ada yang berasal dari bahasa Arab, seperti halnya nama Ishak, nama ini 
tidak diambil dari kata yang maknanya adalah jauh. Sedangkan 

pengubahan bentuk kata tersebut hanya rrntuk meringankaimya saj a, karena 
kata itu terdiri dari tiga huruf. 

An-Naqqasy mencoba untuk menengahi, ia mengatakan bahwa kata 
uj {memang berasal dari bahasa asing dan bukan berasal dari bahasa Arab, 
namiin perubahan bentuk kata tersebut dari kata u. i f atau dari bentuk 
u j i: juga dapat dibenarkan, walaupim namanya tetap nama asing, 

seperti halnya nama Ibrahim, Ishak, atau nama-nama asing lainnya. 

Sibawaih menegaskan, nama Nuh dan Luth itu memang nama-nama 
asing. Hanya saja, karena nama-nama ini termasuk kata yang ringan tmtuk 
disebutkan, maka nama tersebut lalu dirubah ke dalam bentuk kata yang lain. 


^ Lih. I’rab Al Qur‘an (2/137). 


Alasan kata dibaca nas/iaft adalah, bisa karena afAq/'(sambungan) 

dari maf’ul (obyek penderita) kata Lilljf yang disebutkan pada ayat-ayat 
sebelumnya, atau bisa juga karena ada fi ’U (kata keij a) yang tidak disebutkan, 
perkiraan maknanya adalah kata ingatlah. 


Lafazh bermakna kepada kaumnya, dan nama kaum tempat 

nabi Luth diutus oleh Allah SWT adalah kaum Sadum. Sedangkan nama Sadum 
ini diambil daii nama kemenakan nabi Ibrahim. 


Kedua: Firman Allah SWT, £«u»eIiT “Mengapa kamu 


mengerjakan perbuatan fahisyah itu” maksud dari kata a'*_ .ai T pada 

ayat ini adalah menggauli sesama laki-laki. Makna sebenarnya dari kata ini 
adalah perbuatan keji, namun Allah SWT mengkhususkan kata ini dalam Al 
Qur'an luituk menerangkan malma zina, seperti yang disebutkan juga pada 
firman-Nya, “Dan janganlah kamu 


mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang 
keji.” (Qs. Al Israa' [17]: 32) 


Setelah para ulama sepakat bahwa perbuatan itu diharamkan, mereka 
berbeda pendapat mengenai hukuman orang yang berbuat hal itu. Malik 
berpendapat bahwa orang itu harus dirajam, entah orang itu telah menikah 
sebelumnya ataupun belum. Sedangkan orang yang diperlakukaimya juga 
mendapat hukuman yang sama ^abila ia sudah menginjak usia akil baligh. 

Riwayat lain dari Malik menyebutkan, orang itu harus dirajam ^abila 
ia telah menikah sdjelunmya, namun £q}abila orang itu belum pernah menikah 
maka ia hanya cukq) diberi pelajaran dengan dipenjarakan atau dibuang ke 
tempat pembuangaiL Pendarat ini juga diikuti oleh Atha‘, An-Nakha’i, Ibnu 
Al Musayyib, dan ulama laitmya. 


SedangkanAbuHanifahberpend^at, orang tersebut harus dihukum 
ta ’zir (hukuman yang berat namun tidak seberat rajam, misalnya dengan 
dipukul), entah orang itu telah menikah sebelunmya ataupun belum. 




Sementara Asy-Syafi’i berpendapat (salah satu riwayat dan Malik juga 
gg widap at dengan hiikiiman ini), orang itu harus dihukum sesuai hukum yang 
ditera plran nutiikperh iiatan zina, sebagai gtyas dari zina. Lalu Malik beihujjah 
dengan firman Allah SWT, cji “Dan Kami 

hujani mereka dengan batu dari tanah yang keras.” (Qs. Al Hijr [17]: 54) 

Tni adalah hiiknman untuk mereka dan balasan atas pabuatan mereka 


Ada yang mengatakan, dalil ini ti dak d^at diterima, karena dua alasan: 
(1) Kaum nabi Luth itu dihukum demikian karena kekafiran dan penentangan 
yang mereka lakukan terhadap nabi Luth, sebagaimana yang dilakukan oleh 
umat- umat y ang lain (2) Pejbuatan yang buTukitu tidak hanya dilakukan oleh 
orang-orang dewasa saja, namun juga anak-anak kecil, oleh karena itu 
hukuman yang harus diberikan harus disesuaikan dengan usia mereka, tidak 
satu hukuman untuk keseluruharL 


M enanggap i perny ataan ini, kami menjawab, alasan pertama tidak d^at 
dibenarkan, karenaAUah SWT memberitahukan, bahwahukumanyangmereka 
terima lantaran perbuatan maksiat yang dilakukannya, dan diantara hukuman 
itu a dalah yang tadi disebutkan. Sedangkan alasan yang kedua, diantara 
mereka yang berbuat perbuatan yangkgi itu ada yang berperan sebagai pelaku 
dan ada yang berperang sebagai objek penderita, namun mereka semuanya 
tetap mendapat hukuman yang sama, karena mereka telah sepakat (kompak) 
dalam berbuat hal yang demikian itu. 

Tnilah hukum dan ketetapan dari Allah untuk hamba-hamba-Nya. 
Semestinya, hukuman dan ketetipan dari Allah harus tetap berlanjut hingga 
akhir zaman. Wallahu a’lam. 


Para imam hadits, diantaranya Ibnu Majah, At-Tirmidzi, An-Nasa‘i, 
dan Ad-Daraquthrti meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW p>emah bersabda, 


«' • J'» X J X ✓ J 


. 5 , jpuii lysii ji;: 

✓ 

‘Barangsiapayangmelahduin perbuatan yang sama seperti yang 



diperbuat oleh kaum nabi Luth, maka bunuhlah pelaku dan 

korbannya.”*’’ 

Ini adalah lafazh Abu Daud dan Ibnu Majah, sedangkan lafazh At- 
Tinnidzi ada sedikit penambahan redaksi, “Baik orang itu telah menikah 
sebelumnya maupun belum.”*^ 

Diiiwaya&anpula oleh Abu Daud dan Ad-Daraqud]ni, dari Ibnu Abbas, 
mengenai seorang peijaka yang didapati sedang melakukan perbuatan 
homoseksual, iabeikata, “Orang itu harus dirajam.”^® 

Diriwayatkan pula dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, bahwa ia pernah 
membakar seorang laki-laki yang bernama Fuja'ah hidup-hidup, karena ia 
melakukan perbuatan kaum Luth. 

Hukuman ini mempakan pendapat dan ide yang dilontarkan oleh Ali 
bin Abu Thalib. Sq)ati yang disebutkan dalam riwayat bahwa ketika Khalid 
bin Walid menyurati Abu Bakar dan melaporkan tentang laki-laki tersebut, 
maka Abu Bakar segera mengumpulkan para sahabat Nabi SAW lainnya 
dan memintapen(kq)at dari mereka. Ali kemudian berkata, ‘Dosa seperti itu 
tidak pernah dilakukan oleh umat manapun kecuah satu umat saja. Kalian 
telah mengetahui apa. hukuman bagi mereka saat itu. Aku berpend^at bahwa 
mereka harus dibakar dengan api.” 

Lalu para sahabat yang lain pun setuju dengan pendapat Ali untuk 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang hudud, bab: Hukuman imtuk Orang 
yang Melakukan Perbuatan Kaiun Luth (4/1S8), Ibnu Majah dalam pembahasan 
tentang hudud, bab: Hukuman Orang yang Melakukan Perbuatan Kaum Luth (2/ 
856), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang hudud, bab: Hukuman Perbuatan 
Homoseksual (4/57), dan Ad-Daiaquthni dalam sunannya (3/124). 

“ HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang hudud, bab: Hukiunan Perbuatan 
Homoseksual (4/57). 

** HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang hudud, bab: H ukuman untuk Orang 
yang Melakukan Perbuatan Kaum Luth (4/159) dan Ad-Daraquthni dalam s unann ya 
(3/124). 



membakar oiangituhidiq>-hidiq). Setelah ituAbuBakarmembalas surat Khalid 
bin Walid dan memerintahkannya untuk membakar orang itu, maka Khalid 
pun menuruti titah sang khalifah. 

Selain itu, Ibnu Az-Zubair memutuskan dan melakukan hal yang sama 
pada zamannya Begitu pula yang dilakukan oleh Hisyam bin Walid. Di Irak, 
Khalid bin Al Qasri juga membakar hidup-hidup orang yang melakukan 
perbuatan tersebut 

Diriwayatkan bahwa di zaman Ibnu Az-Zubair ada tujuh orang laki- 
laki yang melakukan homoseksual, lalu Ibnu Az-Zubair menginterogasi 
mereka, dan ternyata empat diantara ketujuh orang itu telah menikah 
sebelumnya. Kemudian Ibnu Az-Zubair memerintahkan orang-orang untuk 
membawa mereka semua keluar dari tanah Haram, lalu merajam dengan 
melemparkan batuke arah mereka hinggamenemui ajaL Sedangkan tiga orang 
laiimya, yang belum menikah, dikenakan hukuman had, yang sedikit lebih 
ringan daripada hukuman rajam (tidak sampai mati). Padahal saat itu ada 
Ibnu Abbas dan Ibnu Umar (yang dikenal ahli dalam bidang ta&ir, hadits, dan 
ilmuFikih), riariiunmereka tidak menentang hukimian itu (yakiiimonbolehkan). 
Pend^at ini juga diikuti oleh Asy-Syafi’i. 

Ibnu Al Arabi mengatakan, pendapat Malik lebih dapat diunggulkan, 
karena sanad haditsnya lebih shahih dan lebih kuat terpercaya. Namun para 
ulama madzhab Hanafi mengomentari pendapat ini, mereka mengatakan, 
perbuatan zina itu memang telah diketahui hukumarmya. Namun perbuatan 
maksiat yang satu ini (homoseksual) berbeda dengan perbuatan zina, oleh 
karena itu berbeda pula hukumarmya. 

Setelah itu mereka memperkuatnya dengan sabda Nabi S AW, 








“Barangsiapa yang menentukan suatu hukuman tidak didasari 
dengan hukuman yang telah ditetapkan (dalam Al Qur'an atau 
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hadits), maka ia telah melanggar batas dan berbuat kezaliman.” 

Mereka juga menambahkan, perbuatan homoseksual itu adalah 
persetubuhan yang tidak adapenghalalannya, tidak ada hukum pernikahannya, 
tidak diwajibkan mahar atasnya, dan tidak pula menghasilkan keturunan. Oleh 
karena itu, perbiiatan ini sama sekah tidak berkaitan dengan hukuman had. 


Ketiga: Apabila ada seseorang yang bersetubuh dengan seekor hewan, 
maka beberapa ulama berpendapat bahwa orang tersebut tidak dihukum mati, 
dan begitujuga dengan hewannya. Bd3er^ ulama lainnya beipend^at, orang 
yang melakukannya harus dihukum mati, dan hewannya juga harus disembelih. 
Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Al Mrmdzir dari Abu Salamah bin 
AbdurrahmaiL 


Mengenai masalah ini, Abu Daud dan Ad-Damquthni meriwayatkan 
sebuah hadits dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah S AW pernah bersabda. 




Cj* 


, J > 
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“Barangsiapa yang melakukan perbuatan keji terhadap seekor 
hewan, maka orang tersebut harus dihukum mati, dan hewan itu 
juga harus dibunuh bersamanya.’’’^ 

Setelah itu kami bertanya kepada Ibnu Abbas, “Mengapa hewan 
tersebut juga harus dibunuh, jpakesalaharmya?” Ibnu Abbas menjawab, “Aku 
tidak yakin beliau berpend^jat seperti itu, dan aku juga tidak mendengarnya 
langsung dari beliau. Hanya saja, beliau mungkin merasa tidak sukajika nanti 
daging hewan tersebut dimakan oleh orang lain, padahal hewan tersebut telah 
diperlakukan sep^ itu.” 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang hudud, bab: Orang yang Me lakukan 
Perbuatan Keji dengan Binatang (4/159) dan Ad-Daraquthni dalam sunannya (3/ 
126-127). 





Ibnul Mundzir mengatakan, apabila hadits diatas adalah hadits yang 
benar, maka h ukuman nya harus sesuai dengan hadits itu. Namun ^abila hadits 
tersebut ternyata tidak benar, maka orang yang melakukannya harus banyak- 
banyak beristighfar kepada Allah. Dan apabila seorang hakim (pengadil) 
menetapkan suatu hukuman maka itu akan lebih baik. Wallahu a ’lam. 

Diriwayatkan bahwa hikmah perintah untuk menyembelih hewan 
tersebut adalah dikhawatirkan apabila dari perbuatan tersebut menghasilkan 
benih di dalam hewan itu, lalu yang terlahir akanmenjadi makhluk yang buruk, 
karena ia tercipta dari separuh manusia dan separuh hewan. Oleh karena itu, 
menyembelih hewan tersdrut disamping gunanya seperti yang telah dij elaskan 
oleh Ibnu Abbas, j uga memiliki maslahat untuk menghindari hal-hal yang tidak 
diin ginkan seperti itu. Wallahu a ’lam. 

Namun Abu Daud juga menyebutkan riwayat lain yang lebih shahih 
dari hadits diatas, yang juga berasal dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seseorang 
yang berzina dengan hewan tidak pctIu diberikan sanksi had.”^^ 

Abu Daud menambahkan, pend^at inilah yang juga disampaikan oleh 

Atiia*. 

Al Hakam berkata, “Aku berpendapat bahwa orang itu harus dihukum 
cambuk, namun hukumannya tidak terlalu dilebih-lebihkan.” 

Al Hasan berkata, “Orang yang melakukannya itu seperti pezina, begitu 
juga dengan hukumarmya.” 

Az-Zuhri berkata, “Orang itu harus dihukum cambuk sebanyak seratus 
kali, entah ia sebelurrmya telah menikah ataiq)im belum.” 

Sedangkan Malik, Ats-Tsauri, Ahmad, dan para ulama pengikut 
madzhab Hanafi berpendapat bahwa orang tersebut harus diberi hukuman 


HR. Abu Daud dalam pembahan tentang hudud, bab: Orang yang Melakukan 
Perbuatan Keji dengan Binatang (4/159). 
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ta ’zir. Pend^at ini juga didukungoldi riwayat dariAtha‘,An-Nakha’i, dan 
Al Hakam. Walaupun riwayat yang moiaanglcanpmdapat dari Asy-Syafi’i 
berbeda-beda, namun pendapat inil ah yang lebih diikuti oleh para ulama 
madzhabnya. Sedangkan Jabir bin Zaid berpendapat, orang itu harus 
dikenal!^hukuman/u 2 ^,kea]a]i hewan yang dimaksud adalahhewan miliknya 
sendiri. 


Keempat: Firman Allah SWT, ^ ^ Ci 

“Yang belum pernah dikerjakan oleh seorang pun (di dunia ini) 
sebelummu?" Kata ^ pada ayat ini gunanya untukmonisahkan jenis tertentu. 
Maknanya adalah homoseksual itu belum pernah dilakukan oleh satu mnat 
pun sebelum umat nabi Luth. 

Orang-orang yang sesat mmgira bahwa perbuatan itu pernah dilakukan 
oleh orang-orang sebelum kaum nabi Ludi, namun yang lebih benar adalah 
keterangan yang berasal dari Al Qur'an. 

An-Naqqasy mengatakan bahwa perbuatan mereka itu terpengaruh 
oleh perbuatan iblis, yaitu dengan moninta mereka imtuk datang kq)adanya 
dan menikahkan satu dengan lainnya. Namun Al Hasan mengatakan, kaum 
Luth melakukannya hanya dengan orang-caang asing yang tidak mereka kenali, 
dan tidak melakukaimya antara kalangan mereka sendiri. 

Ibnu Maj ah meriwayatkan dari Jabir binAbdullah, iabokata: Rasulullah 
S AW pernah bersabda. 


•W ^ 01 


“Sesun gg uhnya hal yang paling aku khawatirkan dari umatku 
adalah (apabila mereka mengikuti)perbuatan kaum nabiLuth.”^^ 


HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang hudud, bab: Hukuman untuk 
Orang yang Melakukan Perbuatan Seperti Perbuataimya Kaum Nabi Luth (2/856). 








Muhammad bin Sirin pernah moigatakan, bahkan dari jenis hewan pun 
tidak ada yang melakukan hal-hal seperti yang dilakukan oleh kaum nabi 
Luth, kecuali hewan dari jenis babi dan keledai. 


Firman Allah: 









^^Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan 
nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita, malah kamu ini 
adalah kaum yang melampaui batas.” (Qs. Al A’raaf [7] :81) 


Firman Allah SWT, “Sesungguhnya kamu 

mendatangi lelaki.” Kata *, ibaca oleh Nafi’ dan Hafsh dalam bentuk 

khabar (pemberitahuan), yaitu dengan hanya maiggunakan satu IsmdLhamzah 
saja yang berharakat kasrah, sebagai penjelasan dari perbuatan keji yang 
disebutkan pada ayat sebelunmya. Oleh karena itu, tidak baik j ika sekiranya 
dimasukkan huruf alifistifham (kata tanya) sebelum kata ini, karena ia akan 
memisahkan zpsi yang diterangkan pada ayat ini dengan ^a yang disebutkan 
pada ayat sebelumnya. 

Sedan^can para ulama lainnya monbaca kala ini dengan menggunakan 
dua huruf hamzah, karena bentuk kalimat ini adalah bentuk pertanyaan 

” Bacaan Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ashim, yang diriwayatkan dari Abu Bakar 
dan Hamzah adalah dengan menambahkan satu lagi humf a/if istifham 

laiimya, karena huruf yang pertama adalah pertanyaan mengenai hal yang masih 
global, sedangkan huruf yang kedua adalah tentang penafsirannya. Akan tetapi 
yang membaca dengan dua alif (keduanya huruf hamzah) adalah Ashim dan 
Hamzah, sedangkan Abu Amr dan Ibnu Katsir hanya satu huruf hamzah (walaupun 
dengan dua huruf alif). Lih. Al Muharrar Al Wajiz (5/570) dan I’rab Al Qur‘an 
(2/137). 
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yang maknanya adalah pencelaan. Pembacaan daigan menggunakan dua humf 
hamzah ini baik, karena apa yang disebutkan pada ayat sdielumnya memang 
kalimat terpisah dengan ayat setelahnya. 

Abu Ubaid, Al Kisa'i, dan beberapa ulama lainnya lebih maigunggulkan 
bacaan pertama, dan mereka berdalil dengan firman Allah SWT, 

“Maka jikalau kamu mati, apakah mereka akan 
kekal?” (Qs. Al Anbiyaa' [21 ]: 34) 

Dalam ayat ini tidak dikatakan U*’ (apakah mereka akan kekal). 
Merekajugaberdalil dengan firman Allah SWT, 

4 ^ “Maka jikalau dia wafat atau dibunuh, apakah kamu 
berbalik ke belakang (murtad)?” (Qs. Aali Imraan [3]: 144) dalam ayat ini 
juga tidak dikatakan (apakah kamu akan menjadi murtad). 

Pendapat ini jelas sekali kesalahannya, karena mereka telah 
menyamakan dua hal yang sama seJcali tidak mirip. Sebab, kalimat 
(sebab-akibat) itu seperti satu rangkaian kalimat yang sempurna, seperti halnya 
kalimat yang terdiri dari mubtada ‘ dan khabar, maka tidak mungkin pada 
kalimat tersebut ada dua kata tanya. Misalkan saja anda mengatakan, 
J»_J jf (apakah Zaid apakah pergi), ini tidak mungkin. Begitu juga 
dengan kalimat (apakah kalau kamu mati maka apakah 

kamu akan). 

Dalam kisah nabi Luth ini ada dua kalimat sempurna yang berbeda, 
maka sah-sah saj a diberikan kata tanya untuk setiap satu kalimatnya. Ini adalah 
pendapat dari Al Khalil dan Sibawaih. Paidapat ini juga dipilih olehAn-Nuhas,^ 
Makki, dan ulama lairmya. 

Firman Allah SWT, ^ S3r- '"Untuk melepaskan 

nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita” Kata 5 ^ dibaca 
nashab karena kata itu berada dalam posisi sebagai mashdar. Kalimat 


Lih. I’rab Al Qur‘an (2/138). 




* 

lengkapnya adalah: Atau bisa juga kata tersebut sebagai 

mashdar yang menempati posisi keterangan. 


Firman Allah SWT, fjS Jliil 'Jl “Malah kamu ini adalah 

kaum yang melampaui batas” serupa dengan firman-Nya, ^y» 

J “Bahkan kamu adalah orang-orang yang melampaui batas.” 
(Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 166) yakni dalam hal menggabungkan perbuatan 
keji itu dengan kesyirikan. 


Firman Allah: 



Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan, ^Usirlah mereka 
(Luth dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini; sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang berpura-pura menyucikan diri 
Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali 
istrinya; dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan)” 

(Qs.AIA’raaf [7]: 82-83) 




Firman Allah SWT, \ji\i Ji L 035 Cij 

oi “Jawab kaumnya tidak lain hanya 
mengatakan, 'Usirlah mereka (Luth dan pengikut-pengikutnya) dari 
kotamu ini; sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berpura- 
pura menyucikan diri Makna kata adalah menghindari diri dari 

peibuatan dosa, dan diantaranya adalah dengan melakukan hubungan seksual 
dengan cara yangbiasa. Sq)ati kalimat: j- 4 ^ artinya adalah orang 

tersebut menjauhkan diri dari perbuatan dosa 



Qatadah berkata, “Makna ayat ini adalah mereka mencoba untuk s aling 
mencela, sedangkan Allah tidak memiliki cela”®^ 

Firman Allah SWT, '^1 ^^13 

“Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali 
istrinya; dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan).'' 
Makna kata adalah orang-orang yang kekal dalam adzab Allah.^® 

Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan juga Qatadah. 

Ungkapan _!t 3—i artinya sesuatu telah berlalu. Kata j —^ 

maknanya tertinggal, adalah dua kata yang sama namun maknanya 
berlawanaiL*’ Namun suatu kalangan berpend^at bahwa imtuk makna berlalu 
menggunakan hvnuf ain sedangkan rmtuk makna tertinggal 

menggunakan huruf(^). Pend^at ini dikemukakan oleh Ibnu Faris 
dalam Al Mujmal. Sementara itu Az-Zuj aj menafsirkan makna dari firman 
Allah SWT, T * adalah orang-orang yang tidak termasuk dalam 

hitungan orang-orang yang diselamatkan. 

An-Nuheis mengatakan. Abu Ubaidah dan beberapa ulama lainnya 
berpend^at bahwa makna dari kata ini adalah orang yang sudah tua, namun 
makna yang lebih banyak digunakan dalam bahasa Arab untuk kata ini adalah 
orang yang tertinggal. Ar-Rajiz berkata. 




yip O' X» uj 


Muhammad tak pernah terlihat lemah sejak mendapat ampunan 

Karena Tuhannya telah mengampuni dosanya yang telah lalu dan 
yang masih tertinggal 


" Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (8/165) dari 
Qatadah. 

Atsar ini disebutkan dalam Jami’Al Bayan, karya Ath-Thabari (8/166). 

” Lih. Lisan Al Arab, materi ghabara, hal. 3205. 
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^Dan Kami turunkan kepada mereka hujan (batu); maka 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa 
Uu.” (Qs. Al A’raaf [7]: 84) 


Menurut sebuah kisah, nabi Luth pergi bersama keluarga dan para 
pe^kutnya pada malam hari, seperti yang difirmankan oleh Allah SWT, 
« 5 ^* «S? “Makapergilah kamu di akhir malam dengan 

membawa keluargamu. ” (Qs. Al Hijr [ 15]: 65) 

Setelah itu Allah SWT memerintahkan malaikat Jibril untuk memberi 
hukuman kepada kaum nabi Luth yang telah ditinggal pCTgj oleh nabi Luth, 
keluarga, dan pengikutnya. Lalu malaikat Jibril memasukkan sayapnya di 
bawah tanah negeri-negeri mereka, dan mencabutnya dari muka bumi, lantas 
mengangkatnya ke atas hingga penduduk langit pun mendengar pekikan ayam 
jantan dan lolongan anjing yang turut terangkat ke atas. Kemudian putar 
keadaan mereka, hingga yang sebelumnya berada di atas menjadi di bawah, 
dan begitu juga sebaliknya. Mereka juga dihujani dengan batu yang keras 
dan terbakar, untuk memastikan tidak ada lagi yang tersisa saat itu, termasuk 
istri nabi Luth. 

Diriwayatkan bahwa ada empat negai yang tertimpa adzab itu. Ada 
pula yang meriwaya&anlimanegeri, denganjumlah penduduk sekitar empat 
ratus ribu jiwa. Dalam ta&ir surah Huud nanti, kami akan m enguraikan Idsah 
nabi Ludi daigan ld>ih gamblang lagi. 



Firman Allah: 


u '4T aii ■ Cl Jjj 

f Cr? ^ ^J cji 

“jj j-iST ]^ sfj j;^7 ly^s 

Oj j*^ ^ Lf>6»L|^j ^ >._i Iji-jij 

Oj‘A^j2 ijoiaj ^ v> ^ . A a 

V^p ^ji^j 

Cj^ ijjfcij i-i jiii* !>j ijji-iTj 

^^• ,-< Ai^lL jif oj3 }jt,jujjL!^\ Csjlp 

LjL 4iJ| J*5C:<? MJL^LLj cJLfjl 
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^Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan saudara 
merekOj Syuaib. Ia berkata^ ‘Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali- 
kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah 
datang kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka 
sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah kamu 
kuranglum bagi manusia barang-barang takaran dan 
timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka 
bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih 
baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman. Dan 
janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti 
dan menghalang-halangi orang yang beriman dari jalan Allah, dan 
menginginkan agar jalan Allah itu menjadi bengkok. Dan ingatlah 




di waktu dahulunya kamu berjumlah sedikit, lalu Allah 
memperbanyak jumlah kamu. Dan perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan. Jika ada 
segolongan daripada kamu beriman kepada apa yang aku diutus 
untuk menyampaikannya dan ada (pula) segolongan yang tidak 
beriman, maka bersabarlah, hingga Allah menetapkan hukumnya 
di antara kita; dan Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya’.” 

(Qs. Al A’raaf [7] :85-87) 


Dalam ayat ini dibahas lima masalah, yaitu: 


Pertoiifa;FirmanAllahSWr,^3l; Jii ' 

j» oS ^ j» “Dan 


(Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan saudara mereka, 
Syuaib. Ia berkata, 'Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 
Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti 
yang nyata dari Tuhanmu ” Beberapa ulama berpendapat bahwa Madyan 
adalah nama sebuah negeri atau nama suatu daerah. Sementara beberapa 
ulama lainnya berpend^at bahwa Madyan adalah nama kabilah, seperti halnya 
Bakar dan Tamim. Ada pula sebagian ulama yang berpend^at bahwa mereka 
itu adalah keturunan dari Madyan bin Ibrahim AS. 


Apabila para ulama yang mengatakan bahwa Madyan berasal dari nama 
seseorang itu benar, maka nama itu tidak dapat dirubah ke dalam pola kata 
lairmya, karena artinya nama itu adalah nama asing yang sudah menjadi kata 
devinitif. Apabila yang benar adalah pendapat yang mengatakan bahwa 
Madyan itu nama suatu kabilah atau nama daerah, maka nama itu lebih tidak 
d^at dirubah ke dalam pola kata lainnya.^^ 


« Lih. I’rab Al Qur‘an (2/138). 



Al Mahdawi berkata, “Ada yang meriwayatkan bahwa Syu’ aib adalah 
seorang putra dari anak perempuan nabi Lutii (cucu nabi Luth).” 

Makki berkata, “Syu’aib itu adalah suanoi dari anak perempuan nabi 
Lutii (menantu nabi Luth).” 

Para ulama juga berbeda pend^jat mengenai garis keturunannya. Atha‘, 
Ibnu Ishak, dan beberapa ulama lairmya mengatakan bahwa Syu’aib adalah 
anak dari Yasyjar bin Madyan bin Ibrahim AS, dan namanya dengan bahasa 
Suryaniyah disebut, Bairut, ibunya bemama Mikail binti Luth. 

Asy-Syarqi bin Al Quthami mengira bahwa Syu’aib itu adalah anak 
Aifabin Yaubab bin Madyan bin Ibrahim. Sedangkan Ibnu Sam’an mengira 
bahwa Syu’aib adalah anak dari Juzabin Yasyjar bin Lawabin Ya’qub bin 
Ishak bin Ibrahim. 

Qatadah berpend^at bahwa Syu’aib adalah anak laki-laki dari Yaubab. 
Yang lain yang bopend^at bahwa Syu’aib adalah anak laki-laki dari Shahvan 
bin Aifa bin Tsabit bin Madyan bin Ibrahim. Wallahu a ’lam. 

Syu’aib adalah seorang yang buta,^® oleh karena itulah kaumnya 
berkata, U^ju^ U*; bj^ “Dan sesungguhnya kami benar-benar 
melihat kamu seorang yang lemah di antara kami.” (Qs. Huud [11]: 91) 

” Tidak seorang pun dari rasul yang diutus adalah orang buta, dan tidak ada 
satu hadits shahih pun yang menerangkan hal itu. Namun bisa jadi ada suatu hal 
yang menyebabkan seorang nabi menjadi buta, seperti halnya yang terjadi pada 
nabi Ya’qub. Mengenai kemimgkinan hal itu terjadi secara logika, Ar-Razi dalam 
tafsirnya menyebutkan pendapat para ulama mengenai masalah ini, ia berkata, 
“Yang perlu diketahui, para ulama dari madzhab kami memungkinkan adanya 
seorang nabi yang buta.” Sedangkan para ulama mu’tazilah berbeda pendapat 
mengenai hal ini, salah satu pendapat dari mereka mengatakan bahwa hal itu tidak 
mungkin terjadi, karena ia adalah seorang yang harus taat dalam beribadah, dan 
apabila seorang nabi itu buta, maka ia tidak dapat menghindarkan dirinya dari hal- 
hal yang sifatnya najis, dan ia juga tidak mrmgldn menjadi seorang pengadil atau 
seorang saksi. Oleh karena itu, ketaatan seseorang akan berkurang dan tidak 
sengruma apabila ia adalah orang buta. Lalu apabila hal itu dapat mengurangi 
ketaatan pada seseorang maka pasti kebutaan itu akan dijauhkan dari seorang 
nabi. 
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Nabi Syu’aibjuga sering disebut dengan ATAa/Azb^/^nbiya* (orator 
para nabi), karena seringnya beliau berinteraksi dengan kaumnya dan 
menasehati mereka. Kaumnya ketika itu adalah kaum yang kafir kepada Allah 
SWT, dan sering melakukan kecurangan dalam timbangan serta takaran 

Kata pada ayat ini maksudnya adalah penjelasan, yaitu dengan 
diutusnya nabi Syu’aib dengan membawa syariatnya. Namun di dalam Al 
Qur'an tidak disebtitkan^jayangmenjadi mulgizat yang dipo’lihatkan kepada 
kaumnya. Ada yang mengatakan, mukjizatnya itu adalah yang diseb utkan oleh 
Al Kisa'i dalam kisah para nabi. 


> . 
r*' 


Kedua: Firman Allah SWT, 


.lit 


^uji ^Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan 


janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan 
timbangannya.” Kata Ij/*-■!,*“. berasal dari kata yang artinya 
mengurangi, yang biasanya dilakukan doigan caramenyembunyikan cela yang 
ada pada barang yang dijualnya, atau tidak memperhatikannya, atau menipu 
harganya, atau curang dalam alat timbangan atau alat takaran yang 
digunakaimya untuk mengukur barang penjualannya. Semua ini termasuk 
memakan harta orang lain dengan cara yang tidak benar, dan hal itu tidak saja 
diharamkan pada syanat Nabi Muhammad S AW, namun juga pada umat- 
umat terdahulu melalui lisan para rasul mereka. 


Ketiga: Firman Allah SWT, ^ i^oVl ^ 

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan 
memperbaikinya.” Huruf wau athafpada. lafazh Ij A berguna untuk 

menyambiingkalmiat ini dengankalimatsebelumnya, yaitu 

(kerusakan) dalam ayat ini adalah lafazh umum, y ang maknany a 
mencakup semua jems kerusakan, baik dalam jumlah yan g b anyak maupun 
sedikit 



Ibnu Abbas berkata, “Sebelum Allah SWT mengutus nabi Syu’aib, 
bumi ini penuh dengan maksiat, segala hal yang haram dihalalkan, dan 
pembunuhan pun tegadi di mana-mana. Lalu setelah nabi Syu’aib diutus oleh 
Allah SWT, bumi ini moijadi tenteram kembali, hulah salah satu fimgsi seorang 
utusan Allah, yakni memperbaiki keadaan umatnya.” 


Keempat: Firman Allah SWT, “Dan 

janganlah kamu duduk di tiap-tiapjalan” melarang mereka untuk duduk 
di tepi jalan, atau menghalangi orang-orang yang melewati jalan tersebut 
luituk melaksanakan ketaatan kepada Allah, terlebih dengan mengancam 
orang-orang yang beriman, melalui jalan tersebut dengan suatu hukuman 
tertentu. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai makna duduk di tepi jalan 
yang disebutkan pada ayat ini. para ulama menyebutkan ada tiga makna, 
yaitu: 

1. Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, Qatadah, Muj ahid, dan As-Suddi, 
mereka berkata, “Mereka duduk di jalan yang mengarah ke kediaman 
nabi Syu’aib, lalu mereka mengancam orang-orang yang mendatangi 
nabi Syu’aib dan menghalangi mereka untuk pergi kesana. Setelah itu 
mereka berkata, ‘Nabi Syu’aib itu adalah seorang pendusta, janganlah 
kahan pergi ke terr^atnya.’*’ Perlakuan ini seperti yang dilakukan oleh 
kaum Quraisy kepada para pengikut Nabi SAW. Makna seperti ini 
adalah makna dari ayat diatas secara tekstual.” 

2. Diriwayatkan oleh Abu Hurairah, ia berkata: Ayat ini merupakan 
larangan dari Allah SWT rmtuk melakukan perampokan, pencruian, 
pencopetan, atau lainnya, yang dahulu biasa dilakukan oleh kaum nabi 


^ Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ‘Al BayaniJillGT) dan Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/338) dari Ibnu Abbas. 
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3. 


Syu’aib. Sebuah riwayat dari Nabi S AW menyebutkan, “Ketikapada 
malam aku diisra '-mi ’rajkan, aku melihat ada sepotong kayu di 
atas jalan, setiap kali ada kain yang melaluinya pasti terkoyak, 
dan apabila ada benda lain yang melaluinya pasti terbakar. Lalu 
aku bertanya kepada malaikat Jibril, ‘Wahai Jibril, apa maknanya? ’ 
Malaikat Jibril menjawab, ‘Itu adalah perumpamaan salah satu 
kaum dari umatmu, mereka duduk di tepi jalan dan merampok 
orang-orang yang melaluinya. ’ Setelah itu beliau melantunkan 
firman Allah SWT, 

J*'* o* Keterangan dan 

penjelasan mengenai pencurian dan perampokan yang mereka laki ikan 
telah diuraikan sebelumnya, sepertinya sudah memadai dan kami tidak 
perlu mengulangi pembahasannya lagi disini. 


Diriwayatkan oleh As-Suddi, ia berkata, “Mereka adalah asysyariin 
mutaqabbiliin. Gantoh konkritnya pada masa sekarang adalah institusi 
yang mewajibkan orang-orang untuk mengeluarkan sejumlah uang 
secara paksa, padahal hal itu tidak diwajibkan dalam syariat (pabean, 
cukai atau pajak). Mereka menjamin sesuatu yang tidak semestinya 
mereka jamin, entah itu pada kew^iban yang memang ada dalam sya riat 
seperti zakat dan harta warisan, atau pada kewajiban-kewajiban 
lainnya Merekamembuat barisan dijalan dan di berbagai tempat untuk 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (8/167) dan Abu 
Hayyan dalam ./4/ Bahr Al Muhith (4/338) dan dari As-Suddi. Asysyariin adalah 
yang mengambil sepersepuluh dan harta orang lain. Dalam suatu riwayat dari 
Nabi SAW disebutkan, “Barangsiapa yang bertemu dengan asyir (mengambil 
zakat yang bukan haknya), maka bunuhlah ia.” Lih. An-Nihayah (3/238-2389). 
Sedangkan mutagabbilin adalah: menerima sejumlah uang atau menentukan pajak 
lebih dari 5 ^g diberikan. Kelebihan ini sebenarnya masuk dalam riba. D alam 
sebuah riwayat dari Ibnu Abbas disebutkan, “Janganlah kalian mengambil 
gabaalaat, karena itu adalah pencurian, dan kelebihannya adalah uang riba." 
Lih. An-Nihayah (4/10). 
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mengambil uang orang lain yang tidak semestinya mereka ambil, atau 
dengan cara laiimya yang banyak sekali dilakukan di negeri manapun 
di dunia pada masa sekarang. 

Padahal perbuatan seperti itu termasuk dosa yang paling besar dan 
buruk, karena itu adalah pencurian, kezhaliman, perbuatan aniaya terhadap 
orang lain, namun sayangnya kemungkaran ini semakin meluas, makin banyak 
orang yang melakukaimya, dijadikan sebagai profesi, bahkan diakui dan 
dilegalkan. Parahnya, memasukkannya dalam syariat dan menet^kannya 
dalam peraturan dan undang-imdang. Islam hanya tinggal kerangkanya saj a 
dan agama hanya tersisa namanya s^a. 

Paiafeiian yang teraldiir inilah adalah yang paling sesuai dengan larangan 
dalam hal keuangan pada timbangan, takaran, dan kecurangan. 

Mengenai dhamir yang disebutkan pada kalimat 

kemungkinan kembalinya kepada nama-nama Allah SWT, atau mungkin 
kembah kepada Syu’aib bagi yang bopend^at bahwa duduk dijalan adalah 
untuk menghalangi orang yang begalan, atau mungkin juga kembali kepada 
jalan yang dilalui. La&zh menurutAbuUbaidahdanAz-Zujaj, jika dibaca 

dengan huruf ain beiharakat kasrah, maka ia lebih cenderung kepada sesuatu 
yang bersifat makna. Dan jika dibaca dengan huruf ain berharakat fathah, 
maka ia lebih cenderung ke sesuatu yang berwujud.® 

Seda ngk a n lafazh ada yang berpend^at bahwa maknanya 

adalah memperbanyak jumlah orangnya, dan ada pula yang berpendapat 
bahwa yang diperbanyak adalah kekayaannya, setelah sebelunmya mereka 
adalah orang-orang yang miskiiL 


Kelima: Firman Allah SWT, ot jjj “Jika ada 

segolongan daripada kamu.” Kata pada ayat ini mengikuti alm 


“ Lih. I’rab Al Qur‘an, karya An-Nuhas (2/139). 




maknanya, bukan lafazhnya. Oleh karena itu, kata ini berbentuk mudzakkar, 
dan apabila ia mengikuti lafazhnya maka kata ini akan berbentuk muannats 

(cJtr). 

Sedangkan lafazh ipada ayat ini bukanlah sebuah perintah atau 
anjuran agar mereka tetap dalam kekufuran mereka, akan tetapi lafazh ini 
adalah ancaman Allah terhadap mojeka apabila mereka tetap dalam kekafiran. 


Firman Allah: 


i. 


u ijiOli SUji 




yjjl Jl5 lii J* c/f 

J ISjlp b! ^ 

t' ^ ^ 

t,j ii^ of T2J 2.1 Ii4^ ij 

jiP lJc- 

*jS^ (>i3 liijj 


^Pemuka-pemuka dari kaum Syu*aibyang menyombongkan diri 
berkata, ‘Sesungguhnya kami akan mengusir kamu hai Syu’aib dan 
orang-orang yang beriman bersamamu dari kota kami, kecuali 
kamu kembali kepada agama kamu * Syu ’aib berkata, ‘Dan apakah 
(kamu akan mengusir kami), kendatipun kami tidak menyukainya? ’ 
Sungguh kami mengada-adakan kebohongan yang besar terhadap 
AUah,jika kami kembali kepada agamamu, sesudah Allah 
melepaskan kami daripadanya. Dan tidaklah patut kami kembali 
kepadanya, kecuali jika Allah, Tuhan kami menghendaki(nya). 


Pengetahuan Tuhan kami melauti segala sesuatu. Kepada Allah 
sajalah kami bertawakaL Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara 
kami dan kaum kami dengan hak (adil) dan Engkaulah Pemberi 
keputusan yang sebaik-baiknya.** (Qs. Al A’raaf [7]: 88-89) 


Firman Allah SWT, 

LS' 3Jjf Jl5 UiL ^ j' ^ 


“Pemuka-pemuka dari kaum Syu ‘aibyang menyombongkan diri berkata, 
'Sesungguhnya kami akan mengusir kamu hai Syu ‘aib dan orang-orang 
yang beriman bersamamu dari kota kami, kecuali kamu kembali kepada 
agama kami. ‘ Syu ‘aib berkata, ‘Dan apakah (kamu akan mengusir 
kami), kendatipun kami tidak menyukainya?'Ai\x sebenarnya dari kata 
oi ycJ adalah kembali, namun pada ayat ini bermakna mengikuti. 

Pena&iran ini disampaikan oleh Az-Zuj^', ia mengatakan, boleh-boleh 
saja mengungkapkan permulaan sesuatu dengan menggimakan kata s. lii 
(kembali), seperti kalimat: jjj—^ yang arti sebenarnya adalah 

keburukan kembali kepadaku daii si fiilan, namun makna ungk^an ini adalah 
si fiilan berbuat keburukan terhadapku, walaiq)un sebelumnya ia belum pernah 
diperlakukan buruk olehnya. 


Namun ulama lain berpendr^at bahwa maknanya memang kembah, 
karena sebelum para pengikut nabi Syu’aib beriman kepada beliau, mereka 
dahulunya adalah orang-orang yang kahr. Maknanya adalah sungguh kalian 
akan kembali kepada kami seperti sediakala^ 


“ Menurut pendapat ini kata il_p pada ayat ini bermakna ^^3 (pulang atau 

kembali), karena para pengikut Syu’aib sebelunmya mengikuti ajaran kaiunnya, 
sebelum mereka beriman kepada Syu’aib. Sedangkan menurut pendapat pertama, 
kata i\_i, pada ayat ini bermakna (menjadi), karena nabi Syu’aib tidak 
pernah mengikuti ajaran kaiunnya sebelum beliau diutus sebagai rasul. 





Lalu Syu’aib berkata kepada kaumnya, maksudnya 

kalian masih saja memaksa kami, walaupun kami tidak suka dipaksa seperti 
itii, dan kami tidak akan pe rn ah ma u menuruti kemauan kalian yang memaksa 
kami agar keluar dari negeri ini atau mengikuti ajaran kahan. 


Firman Allah SWT, 


1^* 

4U1 


H 


^ ^ bj ^1 Jj> 1^1 Ji 




“Sungguh kami mengada-adakan kebohongan yang besar terhadap 
Allah, jika kami kembali kepada agamamu, sesudah Allah melepaskan 
kami daripadanya. Dan tidaklah patut kami kembali kepadanya, kecuali 
jika Allah, Tuhan kami menghendaki(nya),” adalah sikap menolak dari 
Syu’aib atas^akan dan paksaan kaumnya untuk mengikuti ajaran mereka 

Abu Ishak Az-Zujaj mengatakan, makna dari firman Allah SWT, 
Ldj iST of '’^jadalahkecualiAUahmen^endakikamiuntukmengikuti 
kalian. Makna ini juga disampaikan oleh ulama ahlussunnah, mereka 
mengatakan, pengecualian pada kalimat ini adalah pengecualian terpisah dan 
kalimat sebelumnya. Oleh karena itu, makna ayat ini adalah kami tidak akan 
pernah mau mengikuti ajakan kalian rmtuk menjadi kafir, kecuali jika Allah 
SWT yang menghendakinya. 


Ulama lain berpendapat bahwa pengecualian pada ayat ini adalah 
sekedar ungkapan penyerahan diri kepada Allah SWT, seperti ungkapan 
lainn ya, *^j Uj “Dan tidak ada taufik bagiku melainkan 

dengan (pertolongan) Allah.” (Qs. Huud [11]: 88) Dalil yang digunakan 
pend^at ini adalah firman-Nya yang disebutkan setelah kalimat tersebut, 
yaitu: Ji llic ^ Uij “Pengetahuan Tuhan kami 

meliputi segala sesuatu. Kepada Allah sajalah kami bertawakal.” 

Bebonpa ulama laiimya berpendapat bahwa ungkapan yang disebutkan 





pada ayat ini seperti kalimat ^ 


'di —Urf Si (aku tidak akan 


berbicara kepadamu sampai burung gagak berwarna putih) atau seperti kalimat 
JoLit ^ ^ ,J;^(hinggaimtad^atmasukkelubangjarum). 


Namun, burung gagak tidak akan pernah berwarna putih dan rmta tidak akan 
pernah dapat masuk melalui lubang janmL 


Ada pula yang berpendapat bahwa makna firman Allah SWT, 
Sjjil (jf UJ Lij adalah kami tidak akan pernah kembali ke kota 
ini lagi ^abila kalian tidak ingin tinggal berdampingan dengan kami, kami 
akan pergi dan berhijrah dari kota ini ke kota yang lain. 

Firman Allah SWT, tdj iltS o\ ^1 maksudnyaadalahkecualijika 

Allah menghendaki kami kembali ke kota ini. 


Namun penrh^at ini jauh dari makna seboramya, karena ^abila 
pada kata kembali pada kata ajJ, maka seharusnya huruf far yang 

digunakan adalah J (ke atau ke kota), dan bukan (di atau di dalam kota). 


Firman Allah SWT, Jp “Kepada Allah sajalah kami 

bertawakal,” maksud dari kata pada ayat ini adalah mencakup segala 
sesuatu, yakni ilmu Tuhan kami itu mencakup apa yang terjadi pada masa 
yang lalu dan masa yang akan datang. 

Kata uIp dibaca nashab karena kata ini berfimgsi sebagai tamyiz. 
Makna dari lafazh UJSjj adalah bersandar, yakni hanya kepada Allah kami 
bersandar, seperti yang telah kami jelaskan di beber^a tempat sebelumnya. 

Untuk makna dari doa nabi Syu’aib, Qatadah berkata, “Doa tersebut 
dipanjatkan karena nabi Syu’aib diutus imtuk dua umat, yaitu penduduk 
Madyan dan penduduk Aikah.” 

Sedangkan Ibnu Abbas berkata,®^ “Nabi Syu’aib adalah seorang yang 


^ Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/345) dari 
Ibnu Abbas. 
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rajin mendirikan shalat dan beribadah, namiin ketika kaumnya terus menerus 
dalam kesesatan dan kekufuran mereka, nabi Syu’aib sedikit berputus asa 
untuk memperbaiki keadaan kaumnya, kemudian ia pun berdoa, ^1 ll»j 

U-ji Ya TtJum kami, berilah kepiO^ 

antara kami dan kaum kami dengan hak (adil) dan Engkaulah Pemberi 
keputusan yang sebaik-baiknya.'TLcmu&isai Allah SWT menjawab doa 
nabi Syu’aib dan membinasakan kaum nabi Syu’aib dengan gempa” 


Finnan Allah: 



^Pemuka-pemuka kaum Syu'aibyang kafir berkata (kepada 
sesamanya), ‘Sesungguhnya jika kamu mengikuti Syu 'aib, tentu 
kamu jika berbuat demikian (menjadi) orang-orang yang merugi ’ 
Kemudian mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayat- 
mayat yang bergelimpangan di dalam rumah-rumah mereka. (Yaitu) 
orang-orang yang mendustakan Syu'aib seolah-olah mereka belum 
pernah berdiam di kota itu; orang-orang yang mendustakan 
Syu'aib mereka itulah orang-orang yang merugi Maka Syu'aib 
meninggalkan mereka seraya berkata, ‘Hai kaumku, sesungguhnya 



aku telah menyampaikan kepadamu amanat-amanah Tuhanku dan 
aku telah memberi nasihat kepadamu. Maka bagaimana aku akan 
bersedih hati terhadap orang-orang yang kafir?'*. 

(Qs. AIA’raaf [7]: 90-93) 


Firman Allah SWT, ^ Jl5j “Pemuka- 

pemuka kaum Syuaib yang kafir berkata (kepada sesamanya), ’’ 
maksudnya adalah mereka berkata kepada yang lain. 


Firman Allah SWT, lij 


jUiuif ^ “Sungguh 


jika kamu mengikuti Syu’aib, tentu kamu jika berbuat demikian 
(menjadi) orang-orang yang merugi," maksudnya adalah binasa, yakni 
apabila kalian mengikuti Syu’ aib, maka Kami akan memb inasakan kalian. 


Firman Allah SWT, ^ “Kemudian mereka ditimpa 

gempa" makna dari kata adalah gmipabumi. Namun ada pula yang 

bopendapat bahwa maknanya adalahj^tan keras. Ini adalah hukuman untuk 
penduduk Madyan, sedangkan untuk pCTKludukAikah,mCTekadiadzab dengan 
3 ibt i (naungan awan), yang akan dijelaskan dalam pembahasan yang akan 
datang. 


Firman Allah SWT, \y^ jUl “(Yaitu) 


orang-orang yang mendustakan Syu ’aib seolah-olah mereka belum 
pernah berdiam di kota itu," menurut Al Jmjani, ada yang berpendapat 
bahwa ayat ini adalah permulaan kalimat, bukan sambimgan dari kalimat 
sebelumnya. Maknanya adalah orang-orang yang moidustakan Syu’aib akan 
menjadi seperti orang-orang yang tidak panah hidiq} sebelumnya. 


Makna dari la&zh ]’yj^ sendiri adalah tinggal ataumenet^, contohnya: 
i»'—artinya aku pernah tinggal di tempat itu. Atau kalimat 
(*—li—»f j—«J' artinya kaum itu telah lama tinggal di negerinya. 

Sedangkan kata artinya adalah rumah, dan bentuk jamaknya adalah 
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.« Labid mengungkapkan dalam bait syairnya. 


oir 'J ^is iL 


Dia tlah tinggal selama enam (tahun) sebelum dahis 
Seandainya saja jiwa yang keras itu boleh tinggal selamanya 


<- 


Firman Allah SWT, - 

“Orang-orang yang mendustakan Syu ‘aib mereka itulah orang-orang 
yang merugi, “ kata pada ayat ini adalah permulaan kalimat yang 

baru, tidak terkait dengan kalimat sebelunmya. Kalimat ini bermakna 
penegasan pencelaan dan teguran keras tabadq) mereka, dan pengulangannya 
itu untuk menyatakan bets^penting dan agungnya perkara ini. Ketikamereka 
mengatakan bahwa orang-orang yang mengikuti Syu’aib itu adalah orang- 
orang yang memgi, makaAllah SWT mengatakanbahwamerekayang berkata 
seperti itu adalah orang-orang yang sebenarnya akan men 5 )erDleh kdiinasaan. 

Kata ,1_^i; dalam ayat, “Maka 


bagaimana aku akan bersedih hati terhadap orang-orang yang kafir?)' 
berarti sedih. Kata ini berasal dari Js- c4^f .* 


" Lih. Lisan Al Arab, materi ghana, hal.331). 
* Lih. Jami ’ Al Bayan (9/6). 






Firman Allah: 


fUgi. Ljjif b'Iif ^ ^ 0 J uCji 'Cj 
aiitf o’ez, uJl: j:i © o>^, jIJIjI} 
jlJljTj ;T^T brci; ai ij/iij ijii ^ 



OJt^^ a j 



“Kami tidaklah mengutus seseorang nabi pun kepada sesuatu 
negeri, (lalu penduduknya mendustakan nabi itu), melainkan Kami 
timpakan kepada penduduknya kesempitan dan penderitaan supaya 
mereka tunduk dengan merendahkan diri. Kemudian Kami ganti 
kesusahan itu dengan kesenangan hingga keturunan dan harta 
mereka bertambah banyak, dan mereka berkata, ‘Sesungguhnya 
nenek moyang kami pun telah merasakan penderitaan dan 
kesenangan^ maka Kami timpakan siksaan atas mereka dengan 
sekonyong-konyong sedang mereka tidak menyadarinya.” 

(Qs. Al A’raaf [7]: 94-95) 


Firman Allah SWT, ^ J» lliljl lij “Kami tidaklah 

mengutus seseorang nabi pun kepada sesuatu negeri.” Setelah ayat ini 
ada kalimat yang tidak disebutkan, dan perkiraannya adalah tidaklah Kami 
mengutus seorangnabi pada suatu negai, lalu negai tasebut mengingkarinya, 
kecuali akan K am i timpakan kepada mereka. 


Firman Allah SWT, 3i:iiT “Kemudian Kami 

ganti kesusahan itu dengan kesenangan” maknanya adalah Kami ubah 
kondisi maeka dengan mengganti musim paceklik yang mereka rasakan 
dengan musim kesuburan. 





Firman Allah SWT, I^ap “Hingga keturunan dan harta mereka 

bertambah banyak^' menumt penafeiran Ibnu Abbas, hingga mereka menjadi 
banyak.*® Sedangkan menumt Ibnu Zaid, hingga harta dan anak-anak mereka 
menjadi banyak. 

Kata 1 ic. yang menjadi asal kata d^at bermakna dua hal yang 

bertolak belakang. Kata ini dapat bermakna semakin banyak, dan kata ini 
juga d^at bermakna terhapus atau hilang. 

Pada ayat ini Allah SWT memberitahukan bahwa Dia-lah yang 
mengangkat kesuhtan dan kesengsaraan dari mereka, namun mereka tidak 
mengambil pelajaran dan tidak bersyukur. 


Firman Allah SWT, ^ js IjJlij “Dan 

mereka berkata, ‘Sesungguhnya nenek moyang kami pun telah 
merasakan penderitaan dan kesenangan maksudnya adalah bukannya 
mereka bersyukur atas nikmat yang telah Allah SWT berikan, merekajustm 
mengatakan, nendc moyang kami juga pernah merasakan penderitaan ataigrun 
kesenangan, begitu juga dengan kami, ini hanyalah perputaran hidup saja. 

^ ^ 

Firman Allah SWT, isAj “Maka Kami timpakan siksaan 

atas mereka dengan sekonyong-konyong,'” maksudnya adalah secara tiba- 
tiba, agar mereka menyesal telah berkata sepati itu. 


*® Atsar dengan lafazh seperti ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al 
Bayan (8/6), dari Mujahid. Sedangkan yang diriwayatkannya dari Ibnu Zaid adalah: 
“mereka bertambah banyak seperti banyaknya tumbuh-tumbuhan”. 





Firman Allah: 


o^ >-*^^ (•■p^ IaaIoJ cf^T JaI 0^ yi 

ijili. tl| IjJjT 

oj;^: 


“/lAa sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, 
pastilah Kami aJum melimpahkan kepada mereka berkah dari 
langit dan bumi, t^api mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, 
maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya.” 

(Qs. AlA’raaf [7]: 96) 


Firman AUah SWT, ^ Ijislj i^li lsjS\ jil o? 

^ ^^Jika sekiranya penduduk negeri-negeri 

beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada 
mereka berkah dari langit dan bumi” Kata sebenarnya bermakna 
tempat berkumpul, yang diambil dari ungkapan cJj^ yang artinya 

mengumpulkan air (seperti yang telah kami uraikan dalam tafsir surah Al 
Baqaiah). Kemudian kata ini diartikan menjadi sebuah kota, karena biasanya 
kota itu menjadi ten^at berkumpulnya sebuah masyarakat. 

Lafazh ]^i; maksudnya adalah percaya dan beriman. Sedangkan 
lafazh i j^jTj maksudnya adalah menghindarkan diri dari perbuatan syirik. 

{Li-iJT “Pastilah Kami akan 

melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi,” maksudnya 
adalah hujan seba^ kebokahan dari langit, dan tumbuh-tumbuhan sebagai 
keberkahan dari bumi. Hal ini dikhususkan untuk kaum-kaiun yang telah 
disebutkan sebehimr^ Karena bisa j adi kehidupan orang-orang yang beriman 
diuj i dengan kesulitan, namun sebagai penghapus dosa-dosa mereka. 

Bukankah nabi Nuh pernah berkata kepada kaurtmya, 




jQp 0 \j\li /^\ ^^Mohonlah ampun 

kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun. Niscaya 
Dia akan mengirimkan hujan yang lebat untukmu. ” (Qs. Nuuh [71]: 11) 


Begitu juga dengan nabi Hud, beliau juga pemah berkata kepada 
kaumnya, ^ it-LllT ’\y.y ^ 

'Mohonlah ampun kepada Tuhanmu lalu bertobatlah kepada-Nya, 
niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat deras untukmu." (Qs. Huud 
[11]: 52) 


Oleh karena itu, kaum-kaum yang dijanjikan musim subur tersebut 
adalah khusus untuk diri mereka saja. Hal ini ditunjukkan oleh kalimat 


setelahnya, "Tetapi mereka 


mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan 
perbuatannya" maksudnya adalah merdca mendustakan ayat-ayat Allah dan 
tidak menaati rasul-rasul-Nya. Berbeda dengan orang-orang yang beriman, 
mereka selalu percaya dan tidak mendustai rasul dan ayat Allah. 


Firman Allah: 


I -^3 («>: Ol &>j' 

-^3 ol Dif cJi 


( f 
1 


^Maka apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari 
kedatangan siksaan Kami kepada mereka di malam hari di waktu 
mereka sedang tidur? Atau apakah penduduk negeri-negeri itu 
merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka di 
waktu matahari sepenggalahan naik ketika mereka sedang 
bermain?^ (Qs. Al A’raaf [7]: 97-98) 


Firman Allah SWT, ls'^\ "Maka apakah penduduk 
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negeri-negeri itu merasa aman'' huruf alif pada kata adalah alif 
istifham (kata tanya) yang bermakna pengingkaran. Sedangkan huruf/a' 
adalah fa' at/ia/(kata sambung). Contoh bentuk yang sama pada ayat yang 
lain! M '"'Apakah hukum jahiliyah yang mereka 

kehendaki." (Qs. Al Maa' idah [5]: 50) 


Yang dimaksud dengan (negeri) dalam ayat ini adalah kota 
Makkah dan sekitarnya, karena merekalah yang mendustai Nabi SAW. 
Namim ada pula yang berpendapat bahwa maksud dari negeri ini adalah 
seluruh negeri secara umum. LafazhLLllj o'iiti^ksudnya adalah Kami 
tidak akan menurunkan siksa Kami kepada mereka? rnaksudnya adalah 
di malam hari saat mereka sedang tertidur pulas. 


Firmam Allah SWT, O* 0^' o-'i' © (*-*i 

“Di waktu mereka sedang tidur? Atau apakah penduduk negeri- 


negeri itu merasa aman^^ dari kedatangan siksaan Kami kepada 
mereka?' Huruf wau pada kata dibaca oleh imam Haramain dan Ibnu 

Amir dengan menggunakan sukun, yakni jf*®, yang bermakna 
kemungki nan . Seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT. 

il5i; “Dan janganlah kamu ikuti orang yang berdosa dan 
orang yang kafir di antara mereka." (Qs. Al Insaan [76]: 24) 


Bacaan ini bermakna atau mereka merasa aman dengan hukuman- 
hukuman yang seperti ini. Yakni apabila mereka merasa aman dengan salah 
satunya maka mereka tidak akan aman dengan yang lainnya. 


Atau bisa jadi kata untuk menanyakan salah satu dari keduanya, 
misalny a: jf \jjj (aku memukul Zaid atau Umar). 


Pengulangan lafazh Jil adalah untuk makna penekanan, penegasan, 

penyampaian, peihberitahuan, sekaligus ancaman, untuk para pendengarnya, yang 
tid^ dapat digantikan dengan hanya menuliskan kata gantinya saja. 

“ Dalam Al Bahr Al Muhith (4/349) disebutkan, “Nafi’ dan Rjnan membacanya 
dengan menggunakan sukun pada huruf wau athaf yakni 'j—A ‘f yang maknanya 
untuk pembagian. 




Sedan^can sebagian besar ulama lainnya manbacahumfwaM itu dengan 

menggunakan harakat fathah, lalu dimasukkanlah hwmf alif istijham^ (kata 

tanya), seperti yang disdjutkan dalam firman Allah SWT, 

^ AjS \j^^Patutkah (mereka ingkar kepada ayat-ayat Allah), 

dan setiap kali mereka mengikat janji, segolongan mereka 
melemparkannya?" (Qs. Al Baqarah [2]: 100) 


Dan makna dari firman Allah SWT, OjCA» ^3 waktu 

matahari sepenggalahan naik ketika mereka sedang bermain? 
maksudnya adalah saat mereka asyik bermain tanpa ada pelindung yang 
menaungi modka. 

An-Nuhas bakata, “Kalimat dialas disebutkan pada setiap orang yang 
bermain-main, namun setiap saat permainan itu dapat saja mendatangkan 
bahaya kepada mereka, dan merdca tidak mempunyai perlindungan untuk 


TTi pnangkal bahaya tosebuL” 


Firman Allah: 


fjijT 'Si ^1 'M 
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*^Maka apakah mereka merasa aman dari adzab Allah (yang tidak 
terduga-duga)? Tiadalah yang merasa aman dari adzab Allah 
kecuali orang-orang yang merugL” (Qs. Al A’raaf [7]: 99) 


Firman Allah SWT, i "Maka apakah mereka merasa 

aman dari adzab Allah (yang tidak terduga-duga)?" Makna sebenarnya 
dari adalah tipu daya, namun pada ayat ini bermakna adzab dari 

Allah. Atau bisa juga bermakna balasan terhadap tipu daya mereka. 

Ada pula yang berpaidapat bahwa makna dan kata disini adalah 

memberikan nikmat dan kesdiatan ^ar mereka terlena. 



Firman Allah: 


^ -CLjyji 

^ '•'-CM*-'!’ ts MC. "rr-' -' — "f 


?r 


'^Dan apakah belum jelas bagi orang-orang yang mempusakai suatu 
negeri sesudah (lenyap) penduduknya, bahwa kalau Kami 
menghendaki tentu Kami adzab mereka karena dosa-dosanya; dan 
Kami kunci mati hati mereka sehingga mereka tidak dapat 
mendengar (pelajaran lagi)?” (Qs. Al A’raaf [7]: 100) 


Firman Allah SWT, jUjf “T)a« apakah belum jelas” maksud 

^ dalam ayat ini adalah apakah tidak jelas® 

FiimanAllahSWT, al i yji ^jM/'Bagi orang-orang yang 
mempusakai suatu negeri,” maksudnya adalah orang-orang kafir yang 
berada di kota Makkah dan sekitarnya. Lafazh ^ “Kami adzab 

mereka,” maksudnya adalah Kami hukum atau Kami balas mereka. 
Sedangkan lafazh “karena dosa-dosanya,” maksudnya adalah 

karena kekufuian mereka atau sikap tidak mempercayai mereka. Sementara 
lafazh “Kami kunci” maksudnya adalah Kami mengunci mati. Lafazh 

ini menggunakan dhamir munfashil (^—iaJ Karena kata ini adalah 

permulaan kalimat baru dan terpisah dari kalimat sebelumnya. 

Namun ada pula yang berpendapat bahwa kata ini adalah sambungan 
dari kata I, yakni Kami hukum dan Kami kunci. Dengan makna ini 

maka kata adalah fi’il madhi (kata kerja yang menunjukkan 


® Makna ini disampaikan oleh IbnuAbbas, Mujahid, Ibnu Zaid, dan As-Suddi. 
Lih. Jami ’ Al Bayan (9/7) dan Al Bahr Al Muhith (4/349). 




perbuatan yang telah dilakukan) yang menempati posisi fi ’U mudhari ’ (kata 
keija yang menunjukkan perbuatan yang sedang atau akan berlangsung). 


Firman Allah: 









^Negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu. Kami ceritakan 
sebagian dari berita-beritanya kepadamu. Dan sungguh telah 
datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti- 
bukti yang nyata, maka mereka O^gd) tidak beriman kepada apa 
yang dahulunya mereka telah mendustakannya. Demikianlah Allah 
mengunci mati hati orang-orang kafir.” (Qs. Al A’raaf [7]: 101) 


Firman Allah SWT, ^ maksudnya adalah kota-kota dan 
negeri-negeri yang telah Kami hancurkan dan binasakan, yaitu negeri kaum 
nabi Nuh, negeri kaum Ad, negeri kaum nabi Luth, negeri karun nabi Hud, 
n^eri kaum nabi Syu’aib, yang telah disebutkan dalam ayat-ayat sebelumnya. 


La&zh maksudnya adalah Kami lantunkan atau Kami kisahkan. 


Sedangkan la&zhl^T^f ^ maksudnya adalah dari kisah-kisah yang 


sebenarnya, atau yang beruu* dan nyata. Ada yang mengatakan bahwa kisah- 
kisah ini sebagai penenang dan penyejuk hati rmtuk Nabi SAW dan karun 


mriim in. 


Firman Allah SWT, 1^3^ 1Ui "Maka mereka O'uga) tidak 
beriman,” maksudnya adalah walauprm setelah orang-orang yang kafir itu 
dibinasakan lalu dihidupkan kembah, namrm tetap saja mereka tidak akan 



Penafeiran ini disampaikan oldi Mujahid’® Diantara ayat yang tennasuk 
serupa maknanya adalah firman Allah SWT, ilp UJ ijiLiJ ijlj 
Ojj jjSJ Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka 
kembali kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakannya. Dan 
sesungguhnya mereka itu adalah pendusta belaka.'' (Qs. Al An’aam [6]: 
28 ) 


Sedangkan Ibnu Abbas dan Rabi’ menafsirkan bahwa semua peristiwa 
ya^ akan terjadi telah diketahui oleh Allah SWT tatkala 
(hari perjanjian calon manusia kepada Allah), termasuk kekufuran mereka 
terhadap Rasulullah SAW” 


Firman Allah SWT, ^ ^ ^ 1LIj “Apa yang dahulunya 
mereka telah mendustakannya," maksudnya adalah mereka telah 
mendustainya pada saat yaum al mitsag dahulu, ketika mereka dikeluarkan 
dari punggung nabi Adam, lalu mereka menyatakan keimanan, namun 
pernyataan mereka hanya karena keterpaksaan saja, bukan karena taat. As- 
Suddi menegaskan bahwa padayaw/n al mitsag mereka beriman hanya 
karena terpaksa. Oleh karena itu, pada saat di bumi mereka juga tidak beriman 
secara hakikat. 


Ada pula yang berpendapat bahwa mereka meminta mukjizat imtuk 
membuktikan kebenaraimya, namun ketika mereka telah diperlihatkan 
mukjizat, mereka tetap saja tidak mau beriman, seperti kedustaan mereka 
sebelum melihat mulgizat. Diantara ayat yang serupa maknanya adalah firman 
Allah SWT, ^ “Seperti mereka belum pernah 

beriman kepadanya (Al Quran) pada permulaannya." (Qs. Al An’aam 

[ 6 ]: 110 ) 


’®Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (8/8) dari Mujahid. 
” Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (8/8) dari Ibnu 
Abbas, dan dari Rabi’ bin Anas, dari Ubai bin Ka’ab dengan lafazh dan makna 
yang hampir serupa secara lebih mendetail. 







Firman Allah SWT, yjS iSiT 

“Demikianlah Allah mengunci mati hati orang-orang laifir”msks\}iiny 2 i 
adalah Kami m^guncinya seperti kondisi hati orang-orang kafir yang terkunci 
layaknya dalam kisah-kisah sebelumnya, maka begitu juga Allah mengunci 
hati orang-orang yang tidak percaya kepada Nabi M uhammad SAW. 


Firman Allah: 


* • r 


-K' 


‘*Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka telah melakukan 
(memenuhi) janjL Sesungguhnya Kami mendapati kebanyakan 
mereka orang-orang yangfasik.” (Qs. Al A*raaf [7]: 102) 


Firman Allah SWT, ^ \Sj^j Cj “Dan Kami tidak 

mendapati kebanyakan mereka telah melakukan (memenuhi) janjV'lkatz 
J» (dari) pada ayat ini adalah kata tambahan yang mraiunjukkan makna jenis. 
Ibnu Abbas beikata, “Yang dimaksudkan peijanjian disini adalah pe^anjian 
yang diambil dari mereka ketika mereka masih bempa benih.^ Biasanya, 
orang yang melanggar janji itu dikatakan seakan-akan tidak memiliki janji 
^a-apa atau tidak pernah beijanji sama sekali.” 

Al Hasan beikata, ‘Teijanjian yang dimaksud adalah peganjian yang 
mereka lakukan dengan para nabi untuk menyembah Allah dan tidak akan 
pernah menyekutukan-Nya.” 

Abu Ubaidah berkata, “Maksud ayat ini adalah bahwa orang-orang 


” Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/354) dari 
Ibnu Abbas. 
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kafir itu terbagi-bagi, kebanyakan dari mereka tidak dapat memegang amanat 
dan tidak dapat menunaikannya, namun ada juga segelintir dari mereka yang 
d^at mengemban amanat walaupun mereka itu kafir.” 


Firman Allah: 


(Jj O* p 


“Kemudian Kami utus Musa sesudah rasul-rasul itu dengan 
membawa ayat-e^fat Kami kepada Fir’aun dan pemuka-pemuka 
kaumnya, lalu mereka mengingkari ayat-ayat itu. Maka 
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang membuat 
kerusakan.” (Qs. Al A’raaf [7]: 103) 


Firman Allah SWT, ^ *^“Kemudian Kami utus Musa 

sesudah rasul-rasul itu” maksudnya adalah kranudian Kami mengutus Musa 
setelah kami mengutus Nuh, Hud, Saleh, Luth, dan Syu’aib. Lafazh ^ 
Maksudnya adalah Musa bin Irnran. Sedangkan lafazh maksudnya 

adalah dengan memperlihatkan mukjizat-mukjizat yang Kami berikan. 

ijlljai “Lalu mereka mengingkari ayat-ayat itu,” maksudnya adalah 
mereka tetap pada kekufuran mereka dan tidak mempercayai mukjizat 
tersebut. Makna dari zhalim sendiri adalah meletakkan sesuatu tidak pada 
tempat yang sanestinya. 

Firman Allah SWT, “Maka 

perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang membuat 
kerusakan^ ’ maksudnya adalah ambillah pel^' aran dari akhir kisah kekufuran 
mereka. 






Firman Allah: 


oi cii LJ-J^ 
'J] 4' c> ayf '^f of ^ 

^ . a 


«i-iT Oj (j^ (*^J 

>L^S @ 035^^^ 6^ oj tr 

/T 'f ^ t’’ !• f ^ f' ^ f-^ 3 * i ■**i''*i ^ i'^ l' 3 , f f' 

^UiieJ ^ l-aji @ 03^ 0W*J ^ •■iji flUaP 

iJlJb lj_j\ OjP^j ^j5 SlllT Jli @ OiJ^ 

^ ^ $.^1 i<i'' ,> ,f »- >" ri f J' > J* 1 ^ 

^1 OA/*^ l.iU3 0^ ‘^ji 

© ov^^ (^J-aUT iJ-fjij «i^!3 ^jl '3^15 



**/)a/i Miisa berkata, *Hai Fir*aun, sesungguhnya aku ini adalah 
seorang utusan dari Tuhan semesta alam. Wajib atasku tidak 
mengatakan sesuatu terhadap Allah, kecuali yang hak. 
Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan membawa bukti yang 
nyata dari Tuhanmu, maka lepaskanlah bani Israel (pergi) bersama 
aku. ’ Firaun menjawab, *Jika benar kamu membawa sesuatu bukti, 
maka datangkanlah bukti itu jika (betul) kamu termasuk orang- 
orang yang benar. ’ Maka Musa menjatuhkan tongkatnya, lalu 
seketika itu juga tongkat itu menjadi ular yang sebenarnya. Dan ia 
mengeluarkan tangannya, maka ketika itu juga tangan itu menjadi 
putih bercahaya (kelihatan) oleh orang-orang yang melihatnya. 
Pemuka-pemuka kaum Firaun berkata, ‘Sesungguhnya Musa ini 
adalah ahli sihir yang pandai yang bermaksud hendak 
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mengeluarkan kamu dari negerimu.’ (Fir’aun berkata), ‘Maka 
apakah yang kamu anjurkan?’ Pemuka-pemuka itu menjawab, 
‘Beri tangguhlah dia dan saudaranya serta kirimlah ke kota-kota 
beberapa orang yang akan mengumpulkan (ahli-ahli sihir) supaya 
mereka membawa kepadamu semua ahli sihir yang pandai’.” 

(Qs.AIA’raaf [71:104-112) 

Fiman Allah SWT, ^ ol *(y^'"Wajib 

atasku tidak mengatakan sesuatu terhadap Allah, kecuali yang hak” 
Kalimat bermakna diwzyibkan atasku.’^ Adapun yang membaca 

^ O I ]J^ maka makna dari kata pada ayat ini adalah menj aga, yakni 

aku harus selalu menjaga agar aku tidak mengatakan. Berbeda lagi dengan 
bacaan AbduUah, ia membaca tanpa ada kata yakni V 

Diriwayatkan bahwa kata bermakna y’, yakni J jii fiU (wajib 

agar aku tidak berkata). Makna ini sempa dengan bacaan yang dibaca oleh 
Ubai’^danAlA’masy,yaitu Jj—5? ^^.Pembolehan penggunaan dua huruf 
jar ini seperti yang juga dibolehkan pada kata yakni boleh mengatakan 

dan boleh juga mengatakan t/'j—^j- Maka makna 
dari kata menurut penafsiran seperti ini adalah (diwajibkan). 

Fuman Allah SWT, ^ “Maka lepaskanlah bani 

Israel (pergi) bersama aku,” maksudnya adalah lepaskanlah bani Israel, 
karena pada saat itu Fir’aun mempergunakan jasa moeka untuk mengegakan 
pekerjaan yang berat. “Maka Musa menjatuhkan 

tongkatnya,” maksudnya adalah Musa melemparkan tongkatnya. Karena 


” Ini adalah giraah yang dibaca oleh Nafi’. Lih. AlBahr Al Muhith (4/305). 
Begitulah yang dituliskan dalam Al Bahr Al Muhith (4/356), dan giraah ini 
juga disampaikan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/26) dari Al 
Kisa‘i yang meriwayatkannya dari bacaan AbduUah. 

msm 






kata ini dapat dipergunakan pada siiatu yang maknawi (bukan benda) dan 
dapat juga dipergunakan pada anggota tubuh (benda), seperti yang telah kami 
jelaskan sebelumnya. Lafazh artinya adalah ular jantan yang sangat 

besar. Ular ini termasukjenis ular yang berukuran raksasa. Sedangkan la&zh 
berarti ular yang nyata, bukan ular tipuan atau ular mainan. 


Firman Allah SWT, “Da/i ia mengeluarkan tangannya,'' 

maksudnya adalah Musa mengeluarkan tangannya dan men^erlihatkannya 
dari dalam sakunya atau dari Upatan tangannya, seperti yang disebutkan pada 
firman Allah SWT, ^ ^ ^ 4 “Dan 

masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia akan ke luar putih 
(bersinar) namun bukan karena penyakit." (Qs. An-Naml [27]; 12) ] 


Maksudnya itu dilakukan oleh nabi Musa bukan karena penyakit kusta 
atau pun lainnya. Diriwayatkan bahwa nabi Musa memang berkuht gelap, 
dan ketika beliau mengembalikan tangannya ke dalam sakimya dan 
mengeluarkannya, maka warna gelinya pun kembah seperti sedia kala. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa pada saat itu tangan nabi Musa 
mengeluarkan cahaya yang sangat bersinar yang d£q)atmraerangi antara langit 
dan bvimi.Adapulayangmeriwayadcan bahwa yang dikeluarkan daii tangannya 
adalah warna putih seperti warna salju, lalu setelah dikembalikan ke dalam 
sakunya warna tangarmya kembah seperti semula. Lafazh ^ berarti sangat 
mengerti tentang ilmu sihir. Adapun lafazh ^ “Dari negerimu," 

maksudnya adalah Musa akan mengeluarkan kahan dari kerajaan ini wahai 
orang-orang Qibti dengan memimpin bani Israel rmtuk memerangi kahan. 
Sedangkan lafazh iSUi “Maka apakah yang kamu sarankan?" 

maksudnya adalah Firaun meminta pend^at dari para pemuka keraj aarmya, 
“Jika begitu keadaarmya lalu apa yang kahan anjurkan?” Ada pula yang 
menafiiirkan bahwa yang mengatakarmya adalah para pemuka keraj aannya 
itu, mereka bertanya kepada Firaun, ‘Terintahkan kepada kami apa yang 
harus kami lakukan?” seperti yang biasa dilakukan oleh ajudan dan punggawa 
kerajaan. 




Kata LJt (apa) menempati posisi rafa \ karena kata b bermakna t/j_ii 

(yang), dimana kata ini menempati posisi nashab, dan karena kata LJi dan 
kata adalah satu kesatuan.^^ 


Finnan Allah SWT, © 4 «'^13 >3^'^ 

^ “Pemuka-pemuka itu menjawab, 

'Beritangguhlah dia dan saudaranya serta kirimlah ke kota-kota 
beberapa orang yang akan mengumpulkan (ahli-ahli sihir) supaya mereka 
membawa kepadamu semua ahli sihir yang pandai Kata dibaca 
oleh Ashim, Al Kisa'i, dan penduduk kota Madinah,’® dengan tidak 
menggunakan huruf/jomzaA di depannya. Hanya saja, Warsy dan Al Kisa'i 
mengukuhkan kata ini dengan memberi harakat kasrah pada huruf ha ” 
Sedangkan yang dibaca oleh Abu Amr adalah dengan memberikan harakat 
sukun huruf hamzah dan memberikan harakat dhammah pada huruf ha'. 
Namim kedua giraah ini adalah bentuk bahasa yang sama-sama dapat 

dipergunakan,’* seperti dikatakan LJlSrjf atau juga boleh j_^jf, yang 

artinya aku menangguhkarmya. 


Begitu juga giraah yang dibaca oleh Ibnu Katsir, Ibnu Muhaishin, dan 
Hisyam, mereka lebih memilih membacanya dengan memberikan harakat 
dhammah pada huruf ha ‘. Sedangkan yang dibaca oleh para penduduk kota 
Kufah’® adalah i>-jl (menggunakan sukun pada huruf Aa‘). 

AlFarra' berkata,*® “hiilah bahasa yang sering dipergunakan oleh orang 
Arab, mereka monberikan harakat sukun pada huruf ha' apabila membacanya 


” Lih. I’rab Al Qur‘an (2/142). 

’* Yang tercatat dalam y4/ Bahr Al Muhith (4/631), hanya bacaan dari Ashim dan 
Al Kisa'i saja. 

” Lih. Al Bahr Al Muhith (4/631). 

’* Lih. Al MuharrarAl Wajiz (6/31) danTrabAl Qur'an (2/142). 

” Yang disebutkan dalam .<4/ MuharrarAl Wajiz, adalah giraah Nafi’ saja. 

*® Lih. Ma’aniAl Qur‘an (1/338). 





tersambung dengan kata setelahnya dan huruf sebelumnyabeifaarakat Namun 
pendapat ini dipimgkiii oleh penduduk Bashrah.” 

Mengenai maknanya, Qatadah mengatakan, arti dari kata jf adalah 
penjarakanlah ia.** Sedangkan Ibnu Abbas berkata, ‘Tangguhkanlah ia.”*^ 


An-Nuhas menafsirkan,** bahwa kata ini diambil dari makna 
pengharapan, yakni puaskanlah ia dan biarkan ia memohon. 

Hruuf ha ‘ pada kata ini boleh berharakat kasrah dengan alasan 
mengikuti posisi yang ditempatinya, atau boleh juga beiharakatAzuroA dengan 
alasan mengikuti kata aslinya, dan kata ini juga boleh menggunakan sukun 
dengan alasan gaya bahasa yang disesuaikan dengan kalimat. Metode yang 
terakhir ini tidak biasa dipogunakan kecuali pada syair yang keluar dari aturan 
bahasa saja. 

Adq)un kata adalah sambrmgan dari dhamir (kata ganti orang) 
^ pada kata *^j\. Dan kata dibaca nashab karena ia menempati 

posisi hal. Sedangkan kata ^dibaca jazm karena ia berfungsi sebagai 
jawaban dari kata perintah yang disebutkan pada ayat sebelumnya. Oleh 
karena jazm inilah huruf nun pada kata tadi tidak disebutkan.** 

Kata yang dibaca oldi kebanyakan para ulama, dibaca oleh para 

ulama kota Ku&h menjadi kecuali Ashim, ia tet^ membaca seperti 

bacaan mayoritas ulama laiimya. Namun sd^enarnya kedua kata ini tidak j auh 

berbeda, hanya saja kata _1« lebih bermakna mubalaghah (hyperbola) 

dibandingkan kata 


*' Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ‘AlBayan (8/12) dan Ibnu 
Athiyyah dalam tafsirnya (6/33) dari Qatadah. 

*’ Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (8/12). 

*^ Lih. I’rab Al Qur‘an (2/143) yang diriwayatkan dari Muhammad bin Yazid. 
**Ibid. 

“ Lih. Al Bahr Al Muhith (4/360) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/33). 


Firman Allah: 


Oj ipV UJ iyii 5 >jui 

^1 (*^i3 


^Dan beberapa ahli sihir itu datang kepada Fir’aun, mereka 
berkata, ‘(Apakah) sesungguhnya kami akan mendapat upah, jika 
kamilah yang menang?’Fir’aun menjawab, ‘Ya, dan sesungguhnya 
kamu benar-benar akan termasuk orang-orang yang dekat 
(kepadaku) (Qs. Al A’raaf [7]: 113-114) 


Firman Allah SWT, beberapa ahli sihir 

itu datang kepada Fir ’aun" tidak disebutkannya p engiriman para punggawa 
untuk menemui para ahli sihir karena hal itu sudah bisa dimaklumi 

Ibnu Abdul Hakam berkata, “Mereka terbagi menjadi dua belas pleton, 
dan setiap pleton memiliki dua puluh komandan, dan setiap komandan 
membawahi seribu orang penyihir. Jendral tertinggi mereka adalah Syam’un.” 
Riwayat ini berasal dari Muqatil bin S ulaiman 

Ibnu Juraij meriwayatkan bahwa mereka berjumlah sembilan ratus 
orang, sepertiganya dari kota Arisy, sepertiganya lagi dari kota Fayum, dan 
sepertiga lainnya dari Alexandria Sementara Ibnu Ishak meriwayatkan bahwa 
mereka begumlah lima belas ribu penyihir. 

Riwayat dari Wahab menyebutkan bahwa jumlah mereka adalah dua 
belas ribu penyihir. Sedang Ibnu Al Munkadir mengatakan bahwa delapan 
puluh ribu orang. Ada yang mengatakan empat belas ribu penyihir. Ada pula 
yang berpendapat bahwa maeka terdiri dari tiga ratus ribu poiyihir dari daerah 
Rief, tiga ratus penyihir lagi dari daerah Sha’id, dan tiga ratus ribu penyihir 
lairmya berasal dari daerah Fayoum dan sekitarnya (semua nama ini adalah 
nama-nama daerah di Mesir). Bahkan ada yang mengatakan bahwa mereka 
ituhanyabegumlah tujuh puluh penyihirsaja. Terakhir ada yang mengatakan 


1^ Tafsir Al Qurthubi 







bahwajumlah mereka hanya tujuh puluh tiga penyihir. Wallahua’lam. 

Diriwayatkan pula bahwa para penyihir itu membawa banyak sekah 
tali dan tongkat, yang kesemuanya dibawa oleh tiga ratus ekor kuda, namun 
ular nabi Musa maielan semua bawaan para penyihir. 

Ibnu Abbas dan As-Suddi berkata, “Ular nabi Musa itu sangat besar, 
^abila ia membuka mulutnya maka lebar rahangnya itu sekitar delapan puluh 
hasta, susunan gigi bawahnya diletakkan di tanah dan gigi atasnya sejajar 
dengan menara istana. Namun ada piila yang berpendapat bahwa lebar 
mulutnya itu sekitar empat puluh hasta saja”*® 

Setelah ular itu melahap seluruh bawaan yang dibawa para penyihir, 
ular itu bergerak ke arah Fir’aun untuk menelannya. Fir’aun yang sedang 
berbaring di atas singgasananya pun melompat turun dan berlari koicang ke 
arah nabi Musa untuk meminta pertolongan. Nabi Musa kemudian dengan 
mudahnya menangkap ular tersebut dan langsrmg menjadi tongkat seperti 
semula ketika ular itu telah boada di tanganny a. B ahkan Wahab mengatakan^ 
orang-orang yang mati karena ketakutan akan ular itu sebanyak dua puluh 
ribu orang. 

Firman Allah SWT, liJ *. j J (Apakah) sesungguhnya 

kami akan mendapat upah, jika kamilah yang menang?” Penulisan kata 
l^li dan bukan ij u si karenamaksuddati ayat ini adalah ketika para penyihir 
itu tiba, mereka langsung berkata kepada Firaun,I^V iiJ maksudnya 

adalah £^akah kami akan mendapatkan hadiah benq>a harta. Bentuk kalimat 
yang digunakan disini adalah bentuk khabar, dan ini adalah giraah dari Nafi’ 
dan Ibnu Katsir.*’ 

Kemudian Fir’aun pun menjanjikan akan memberikan harta yang 


Semua pendapat ini memiliki sanad yang tidak kuat. 

*’ Lih. Al BahrAl Muhith (4/361) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/361). 



banyak, karena apabila mereka dapat memenangkannya maka mereka 
termasuk orang-orang yang dekat dengaimya,33rf^iiJ^ ^ '^“Ya, 

dan sesungguhnya kamu benar-benar akan termasuk orang-orang yang 
dekat (kepadaku)^' maksudnya adalah mereka akan diangkat kedudukannya 
dan memperoleh jabatan tinggi di kerajaannya. Fir’aun menjanjikan hadiah 
yang lebih dari apa yang diminta oleh para penyihir. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa ayat ini menerangkan bahwa 
mereka mewajibkan uang imbalan kepada Fir’aun apabila mereka dapat 
memenangkan pertarungan itu. Mereka berkata, “Engkau harus memberi 
imbalan kepada kami bempa uang segini dan segini apabila kami menang 
atasnya.” 

Sedangkan ulama yang lain berpendapat bahwa bentuk ucapan para 
penyihir itu adalah bentuk pertanyaan, yakni mereka ingin tahu danmenanyakan 
apakah mereka akan diberikan imbalan atau tidak apabila mereka dapat 
mengalahkan nabi Musa. Namim mereka tidak mewajibkan Fir’aun imtuk 
memberi imbalan, hanya sekedar bertanya saja, yang segera dijawab oleh 
Firaun, “Pasti, kalian bukan hanya akan mendapat imbalan berupa harta, 
bahkan kalian akan kami angkat sebagai orang-orang yang terdekat denganku.” 


Firman Allah: 




T— ^ l'*! T 


I3>- !>)) uid Jl3 


3 JI 0 ^ (Jj 


'^Ahli-ahli sihir berkata, ‘Hai Musa, kamukah yang akan 
melemparkan lebih dahulu, ataukah kami yang akan 





melemparkan?*Musa menjawab, *Lemparkanlah (lebih dahulu)!’ 
Maka tatkala mereka melemparkan, mereka menyulap mata orang 
dan menjadikan orang banyak itu takut, serta mereka 
mendatangkan sihir yang besar (menakjubkan). Dan kami 
wahyukan kepada Musa, ‘Lemparkanlah tongkatmu!’ Maka 
sekonyong-konyong tongkat itu menelan apa yang mereka 
sulapkan.” (Qs. Al A’raaf [7]: 115-117) 


Firman Allah SWT, ^ 0* tljj 'J^ jf tJj 

“Ahli-ahli sihir berkata, ‘Hai Musa, kamukah yang akan 
melemparkan lebih dahulu, ataukah kami yang akan melemparkan?’.” 
Dalam ayat ini terkesan bahwa para penyihir itu bersikap sopan terhadap 
nabi Musa, dan itulah salah satu pmyebab keimanan mereka. 

Kata jf, menurut Al Kisa'i dan Al Farra' dibaca nashab. Maknanya 
adalah apakah engkau yang akan melakukan pelemparan terlebih dahulu. 


Firman Allah SWT, ]^13 ''Musa menjawab, ‘Lemparkanlah 
(lebih dahulu)PA Farra' mengatakan, dalam firman ini terdq)at kalimat 
yang tidak disebutkan. Peikiraan makna yang sesungguhnya adalah Musa 
berkatak^Tadaparapoiyihir itu, “Lanpaikanlah apa yangkalianmiliki terlebih 
dahulu, karena kalian tidak mungkin menang atas Kehendak Tuhanmu, dan 
kalian juga tidak akan mengalahkan m\ikjizat-Nya” 

Disini terlihat bet£^a ayat-ayat Al Qur'an sarat dengan makna, yang 
tidak mungkin bisa disamakan oleh perkataan manusia, bahkan mereka juga 
tidak akan mampu menyamakannya. Ini adalah Kalam Ilahi, dengan hanya 
menyampaikan kata-kata yang sedikit, namun sarat dengan makna yang 
melinpah. 

Ada yang mengatakan bahwa kalimat ini merupakan ancaman, karena 
tidak mrmgkin nabi Musa menyuruh merdcauntukmemperlihaflcan ilmu sihir 




mercka Yakni mulailah kalian melen^jar, dan kalian akan melihat nanti kg adian 
yang memalukan apa yang akan menimpa kalian. 

Ada pula yang berpendapat bahwa maksud dari perkataan nabi Musa 
adalah untuk membuktikan kebohongan dan tipuan mereka. 

Firman Allah SWT, 7*U maksudnya adalah ketika mereka 
melemparkantongkatdantalitemaliyangmadcabawa 
maksudnya adalah mereka menghipnotis pandangan orang-orang yang berada 
disana dan memutar balikkan akal sehat mereka, seperti halnya sulap atau 
jampi-jampi yang dilakukan oleh orang-orang yang memiliki ilmu hitam. 
Pembahasan mengenai hal ini telah diuraikan dalam tafsir surah Al Baqarah. 
Lafazh >» 9 ^ maksudnya adalah yang luar biasa dan menalgubkan bagi diri 
maeka sendiri dan orang-orang disekitar mereka Kata ini digunakan karena 
banyaknya sihir yang mereka g unakan, bukan makna yang sebenarnya 

Sedangkan lafayih /ist, maksudnya adalah menelan, memakan, melah^, dan 
memasukkan semua tali-tali dan tongkat-tongkat yang telah disihir oleh para 
penyihir menjadi ular, ke dalam mulut ular besar yang berasal dari tongkat 
nabi Musa. 

Ibnu Zaid berkata, “Kota yang dijadikan tempat berkumpul saat itu 
adalah kota Alexandria, dan ekor dari ular nabi Musa itu hingga menegai 
seberang lautan kota Alexandria.” 

Ulama lain mengatakan, setelah tongkat itu dilemparkan, tongkat itu 
segera bembah menj adi ular besar dan melah^ semua tongkat-tongkat dan 
tali temali yang dilemparkan oleh para penyihir. Ada pula yang mengatakan 
bahwa tali temali yang dilemparkan oleh para penyihir itu sebenarnya tidak 
bembah, tali temali itu terbuat dari kulit yang dicelupkan ke dalam air keras 
hingga dapat bergerak-gerak. Para penyihir itulah yang berkata, “Ini adalah 
ular” 

Kata /a 8 h ini adalah qiraah Hafsh, kata ini adalah bentuk fi ’U 
mudhari ’ (kata kerja yang menunjukkan perbuatan yang sedang dilakukan 


I Tafsir Al Qurthubi 




atau akan dilakukan) dari 

An-Nuhas berkata,** “Bentuk bacaan si boleh juga dibaca 

Sedan^can ulama yang lain membacanya dengan m enggimakan harakat 
fathah pada huruf lam dan tasydid pada huruf qaf <»iat;*®. Kata ini adalah 
bentuk fi’U mudhari’ dari Makna dari bentuk kata ini adalah 

mengambil dan menelannya. 

Untuk makna menelan seb^iamya ada tiga rmgkapan yang memiliki 
makna yang sama, yaitu: ,; ^ 21», dan gif.Abu Hadm mengatakan, 

beber^a riwayat bacaan yang disampaikan kepadaku, salah satunya ada 

0 X 

bacaan ^ UI (menggunakan huruf mim di akhir kata dan tasydid pada 
huruf 

Adapun makna dari lafazh C adalah apa yang mereka 

perlihatkan melalui tipuan dan kdx)hongan mereka, karena tali-tali yang merek a 
bawa dicelupkan ke dalam cairan tertentu agar dapat bergerak-gerak. 


Firman Allah: 


3^3 iiT 

cJji lii; ^ @ oi>^ 


I * 'L' * * ' — ' J •'T'f 


’'Karena itu nyatalah yang benar dan batallah yang selalu mereka 
kerjakan. Maka mereka kalah di tempat itu dan jadilah mereka 


** Lih. I’rab Al Qur‘an (2/144). 

** Lih. Al Bahr Al Muhith (4/363) dan Al Muharrar Al Wajiz (6137). 

Ini adalah giraah Sa’id bin Jubair. Lih. Al Bahr Al Muhith (4/363) dan Al 
Muharrar Al Wajiz (5/38). 


orang-orang yang hina. Sedangkan ahli-ahli sihir itu serta merta 
meniarapkan diri dengan bersujud. Mereka berkata, ‘Kami beriman 
kepada Tuhan semesta alam, (yaitu) Tuhan Musa dan Harun 
(Qs.AlA’raaf [7]: 118-122) 

Firman Allah SWT, Jji-T “Karena itu nyatalah yang benar,” 
menurut Mujahid, maksudnya adalah maka terbuktilah mana pihak yang 
benar.®' 


Firman Allah SWT, “Maka mereka 

kalah di tempat itu dan jadilah mereka orang-orang yang hina.” Kata 
dibaca nashab karena ia berfungsi sebagai hal. Kata ini berasal dari 
pola kata tjt*—yang artinya adalah hina dan 
tunduk. Maksudnya, Firaun dan kaumnya akhirnya kalah, dengan cara yang 
hina. Berbeda dengan para penyihir yang diundang olehFiraun untuk melawan 
nabi Musa, setelah mereka menyaksikan mulgizat yang diberikan kepada 
nabi Musa, mereka langsung beriman. 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam kitab jami ’Al Bayan (8/15) dari 
Mujahid 






Fuman Allah: 


IJliA oj 0^*» b* ^ bj^j* bl5 
P tlrf © 

TL i:j © lij JJ i} \-J\i © 

GJp jji u5j '"uifU- ilJ lijj ^ii| il;ia ^1 '^i 

..«tfShkw ^ ^ ^ ^ ^ 

Oi:?;:f- MU* Uij^j 

“Firaun berkata, ‘Apakah kamu beriman kepadanya sebelum aku 
memberi izin kepadamu? Sesungguhnya (perbuatan) ini adalah 
suatu muslihat yang telah kamu rencanakan di dalam kota ini, 
untuk mengeluarkan penduduknya dari padanya; maka kelak kamu 
akan mengetahui (akibat perbuatanmu ini). Aku bersumpah, 
sesungguhnya aku akan memotong tangankan kakimu dengan 
bersilang secara bertimbal balik, kemudian sungguh-sungguh aku 
akan menyalib kamu semuanya. * Ahli-ahli sihir itu menjawab, 
‘Sesungguhnya kepada Tuhanlah kami kembali Dan kamu tidak 
menyalahkan kami, melainkan karena kami telah beriman kepada 
ayat-ayat Tuhan kami ketika ayat-ayat itu datang kepada kami ’ 
(Mereka berdoa), ‘Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada 
kami dan wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri (kepada- 
Mii;^”(Qs.AlA’raaf [7]: 123-126) 


Firman Allah SWT, oilj o' 03^3* ^\i“Fir’aun 

berkata. ‘Apakah kamu beriman kepadanya sebelum aku memberi izin 
kepadamu?\” AydlL ini adalah sebuah pengingkaran Fir’aun terhadap para 




penyihimya yang bo^edia untuk beriman dan mengikuti aj aran yang dibawa 
oleh Musa AS. 


Firman Allah SWT, iJui ol 

LjJaI “Sesungguhnya (perbuatan) ini adalah suatu muslihat yang 
telah kamu rencanakan di dalam kota ini, untuk mengeluarkan 
penduduknya dari padanya” maksudnya adalah aku telah memperhatikan 
bahwa kalian bersama dengan Musa akan mengambil alih rakyat Mesir. 
Mereka menyadari rencara yang tidak baik itu sebelum nabi Musa dan para 
pengikutnya keluar dari negeri Mesir, “Maka kelak kamu akan 

mengetahui (akibat perbuatanmu ini)” maksudnya adalah apabila benar 
demikian, maka aku mengancam kalian dengan siksa yang pedih. 

Firman Allah SWT, yuk 

^ “Aku bersumpah, sesungguhnya aku akan memotong tangan 
dan kakimu dengan bersilang secara bertimbal balik, kemudian sungguh- 
sungguh aku akan menyalib kamu semuanya,” menurut Ibnu Abbas, 
Fir’aun adalahrajapeitamabahkan orangpertamayang melakukan hukuman 
sahb, dan ia juga orang peitaiiia melakukan hukurnan potong tangan dan kaki 
secara silang, yakni kaki kanan dengan tangan kiii, dan kaki kiri dengan tangan 
kanan.®^ ^— 


Firman Allah SWT, lU ISJ llii; iL Cj 

“Dan kamu tidak menyalahkan kami, melainkan karena kami 
telah beriman kepada ayat-ayat Tuhan kami ketika ayat-ayat itu datang 
kepada kami ” Huruf qaf yang berharakat kasrah pada kata jliij dibaca 
dan diganti oleh Al Hasan dengan harakat^t^aA, yakni 


^ Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jami ’Al Bayan (8/16) dari 
Ibnu Abbas. 

” Qiraah ini pula yang dibaca oleh Abu Hayah, Abu Yasar Hasyim, dan Ibnu 
Abu Abalah. Lih. Al BahrAl Muhith (4/366). 



SementaraAlAkhfasybeikata, “Harakat tora/i dan harakat^^AaA 
pada huruf qaf pada kata ini adalah sama-sama pola kata yang sering 
digunakan. Makna dari kata ini adalah men g ingk ar inya, yakni kamu tidak 
dapat memaksa atau menakut-nakuti kami, karena kami akan tetap beriman 
kepada Allah, dan ini adalah jalan yang benar.” 

Lafazh, UsiTi- lU maksudnya adalah ketika ayat, mukjizat, dan 
penjelasan itu telah kami terima. Sedangkan lafazh UJIp UjJ 
“(Mereka berdoa), ‘Ya Tuhan kami, limpahkanlah Kesabaran kepada 
kami ” maksudnya adalah ya Tuhan kami, tuangkanlah dan limpahkanl ah 
kepada kami kesabaran ketika kami disalib atau dipotong anggota tubuh kami. 

“Dan wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri 
(kepada-Mu), ” maksudnya dalah wafatkanlah kami dalam keadaan 
menyerahkan diri kepada-Mu, entah wafat kami itu karena siksa yang 
dilakukan oleh Fir’aun ataupun b ukan. 

Diriwayatkan bahwa orang-orang yang ikut beriman bersama para 
poiyihir saat itu berjumlah enam ratus ribu orang. Dalam riwayat lain disebutkan 
bahwaFir’aunmembawaparapenyihimyaketgM sungai Nil untuk m en^ukum 
mereka secara bersama-sama. 


Surah Al ATaaf J 


Firman Allah: 



^Berkatalah pembesar-pembesar dari kaum Fir*aun (kepada 
Firaun), ‘Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya untuk 
membuat kerusakan di negeri ini (Mesir) dan meninggalkan kamu 
serta tuhan-tuhanmu?’ Fir’aun menjawab^ ‘Akan kita bunuh anak- 
anak lelaki mereka dan kita biarkan hidup perempuan-perempuan 
mereka dan sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka. ’ 
Musa berkata kepada kaumnya^ ‘Mohonlah pertolongan kepada 
Allah dan bersabarlah; sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; 
dipusakakan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari hamba- 
hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik adalah milik orang-orang 
yang bertakwa’.” (Qs. Al A’raaf [7]: 127-128) 


Firman Allah SWT, ^ 

“Berkatalah pembesar-pembesar dari 
kaum Fir ’aun (kepada Fir ’aun), ‘Apakah kamu membiarkan Musa dan 
kaumnya untuk membuat kerusakan di negeri ini (Mesir) dan 
meninggalkan kamu serta tuhan-tuhanmu? Makna dari lafazh ij A 
adalah merusak, yakni merusak kerdaan negoi itu dengan memecah kesatuan 
dan menghancruk:an persatuan. 







Kata jb dibaca nashab karena kata ini adalah akibat atau jawaban 
dari pertanyaan yang diajukan oleh para pembesar Fir’aun. Huruf wau yang 
berada di depaimya adalah sebagai perwakilan dari huruf fa, yakni 

Maksud dari kata <1? menurut Al Hasan, dahulu Fir’aim juga 

menyembah berhala Saat itu ia menyembah dan disembah.®^ 


Sulaiman At-Taimi berkata, “Aku pernah diberitahukan sebuah riwayat 
yang menyebutkan bahwa Fir’aun itu dahulu adalah seorang penyembah sqji. 
Akukemudianbertanyakepada Al Hasan, ‘Apakah Firaun dahulu menyembah 
sesuatu?’ Ia menjawab, ‘Ya, Fir’aim dahulu menyembah sesuatu, dan ia 
menggantungkan Tuhannya di lehernya’ 


Ulama lain berpendapat bahwa makna dari kata adalah taat, 

yakni mereka meninggalkanmu dan tidak taat lagi kepadamu, seperti )^g 
ditafeirkandarifitmanAUahSWT, ^ ^ ^ IjaiT 

“Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka 
sebagai Tuhan selain Allah, ” (Qs. At-Taubah [9]: 31) maksudnya adalah 
mereka bukannya menyembah namun hanya menaati s^a, lalu dibuat sebagai 
perumpaan. 


Lafazh Aj'jji dibaca oleh Nu’aim bin Maisarah dengan 
—^menggunakan harakat dhammah pada huruf ra' —Perkiiaan maknanya 
adalah 25jjLJ Lalu Al As>hah Al Uqaih membacanya menjadi — 

menggunakan sukun pada huruf ra' —lebih ringan daripada bacaan 
sebelunmya, karena harakat dhammah pada terasa berat untuk dibaca 

Sedangkan Anas bin Malik membacanya menjadi *3^jLJ —menggunakan 
harakat dhammah pada huruf ra' dan mengganti huruf ya' dengan humf 
rmn —Maknanya adalah mereka memboitahukan diri merdca sendiri bahwa 


^ Lih. Tafsir Al Hasan Al Bashri (1/383). 
Ibid. 

Lih. Al Bahr Al Muhith (4/367). 

” Lih. Al Bahr Al Muhith (4/367). 

** Lih. Al Bahr Al Muhith (4/367). 
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mereka tidak akan moiyembah Fir’aun lagi apabUa. Fir’aun membiarkan nabi 
Musa hidup. 


Sementara lafazh menurut Ali bin Abu Thalib, Ibnu Abbas, 

dan Adh-Dhahhak dibaca yang maknanya adalah beribadah 

kepadamu. Berdasarkan giraah ini, makna yang dipahami adalah beribadah 
dan meninggalkan ibadah untukmu. 

Abu Bakar Al Anbari berkata, ‘Tara ulama yang membacanya seperti 
giraah teraldiir ini berdasarkan perkataan Fir ’ aun dalam ayat yang lain, yaitu: 

lif “Akulah Tuhanmu yang paling tinggi." (Qs.Axi-1Aazz\^aaX 
[79]: 24), >—5^ ^ 0.1 “Aku tidak mengetahui Tuhan 

bagimu selain aku.” (Qs. Al Qashash [28]: 38) 

Dalam kedua ayat ini Fir’aun benar-benar monbantah bahwa ada Tuhan 
selain dia. Maka para ulama yang membacanya dengan giraah terakhir tadi 
dmgan maknabahwamereka akan m eninggalkanmu dan tidak lagi beribadah 
kepadamu. 


Sedangkan giraah yang dibaca oleh kebanyakan para ulama, yakni 
.jOmUj (seperti yang telah kami jelaskan sebelunmya), bersandar pada 
pemikiran bahwa Fir’aun itu hanya mengaku-aku sebagai tuhan, padahal 
sebenarnya ia mengetahui bahwa ia sendiri adalah seorang hamba. Hal ini 
didasarkan pada perkataan Fir’aun ketika ia menghadapi sakaratul maut. 



o 


idj ^ “Akupercaya bahwa 


tidak ada tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh banilsrail.” (Qs. 
Yuunus[10]:90) 


Walar^un Fir’aun akhimyamengakui hal ini, namun poigakuarmya tidak 
dapat diterima, karena pintu tobat telah tertutup baginya saat itu. Sebeliun 
kejadian ini Fir’aun juga memiliki Tuhan, meskipun bukan Tuhan semesta 
alam, yang ia sembah secara sembunyi-sembimyi. Pendapat ini seperti yang 
dikemukakan oleh Al Hasan dan ulama lainnya. 


” Lih. Al Bahr Al Muhith (4/367). 







Hal ini diperkuat juga dengan qiraah Ubai yang didasarkan pada 
penafsirannya, yaitu: 03J ^jSfl ^ 

0 f “Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya untuk membuat 
kerusakan di negeri ini padahal merekamenolak untuk menymibahmu.”’°° 


Diriwayatkan bahwa pada masa itu Fir ’aun adalah seorang petiyembah 
sapi, karena setiap kali ia melihat seekor sapi yang elok maka ia akan 
menyuruh rakyatnya untuk menyembah s^i tersebut, lalu ia berkata, “Aku 
adalah tuhan kalian dan tuhan hewan ini.” Oleh karena itu, dalam ayat 
disebutkan, I “Kemudian Samiri mengeluarkan 

untuk mereka (dari lobang itu) anak lembu yang memiliki (bentuk) 
tubuh” (Qs. Thaahaa [20]: 88) Atsar ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas*°* 
danAs-Suddi. 


Az-Zujaj berkata, “KalaituFir’aunmemiliki beberapa berhalakecil- 
kecil yang dibagikan kepada rakyatnya untuk disembah oleh mereka, lalu 
rakyatnya menisbatkan penyembahannya kepada Fir’aun. Setelah itu karena 
Fir’aun merasa sebagai tuhan yang tertinggi dibanding berhala-berhala itu, 
maka ia mengatakan, JpVT lii "Akulah tuhanmu yang paling 
tinggi’” 

Ismail bin Ishak berkata, ‘Terkataan Fir’aun yang disebutkan dalam 
Al Qur'an, "Akulah Tuhanmu yang paling tinggi,’ 

menunj ukkan bahwa rakyatnya saat itu tidak hanya menyembah Fir ’ aun saj a, 
namunjuga tuhan yang lain.” 

^ • 

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kata 5— 
yang dibaca oleh Ibnu Abbas adalah hewan lembu yang menjadi sesembahan 
Fir’aim pada saat itu. Ada pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan kata itu adalah matahari yang disembah oleh rakyat Fir’aun kala itu. 


'‘’® Lih. Al Bahr Al Muhith (41367). 
Lih. Jami’Al Bayan (8/17). 
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FimianAllahSWT, JslLl 'J\i “Fir’aun menjawab, ‘Akan 

kita bunuh anak-anak lelaki mereka’.” Lafazh adalah giraah 

kebanyakan ulama, yaitu dengan menggunakan tasydid pada huruf ta' yang 
bermakna lebih banyak. Berbeda dengan giraah yang dibaca oleh Nafi’ dan 
Ibnu Katsir, mereka membacanya (menggunakan fi ’U tsulatsi tanpa 

tasydid).^°^ 

Makna firman-Nya, “Dan kita biarkan hidup 

perempuan-perempuan mereka” adalah kahan tidak perlu takut kaum wanita 
dari kelompok mereka. Sedangkan firman-Nya, “Dan 

sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka” maksud dari 
perkataan-perkataan ini adalah Fir’aun ingin mengambil hati rakyatnya, namun 
ia tidak mampu untuk mengatakan kita akan membunuh Musa, karena ia tahu 
bahwa ia tidak akan mampu melakukannya. 

Riwayat Sa’id bin Jubair menyebutkan bahwa walarq)un Fir’aun kala 
itu sangat membenci nabi Musa, namun kenyataannya ia sangat takut terhad^ 
nabi Musa. Karena setiap saat Fir’aun berhadapan dengan nabi Musa ia 
selalu terkencing-kencing celana seperti keledai yang sedang ketakutaiL 

Ketika pengikut nabi Musa mendengar ancaman Fir’aun untuk 
membimuh para kaum pria, mereka seg^ memberitahukannya kepada nabi 
Musa, lalu nabi Musa berkata kepada mereka, •- T 

I “Mohonlah pertolongan 
kepada Allah dan bersabarlah; sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan 
Allah; dipusakakan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari 
hamba-hamba-Nya, ” maksud perkataan Musa ini adalah mereka dijanjikan 
oleh nabi Musa akan menrkyratkan apa yang mereka idam-idamkan, yaitu 
negeri Mesir, karena dalam lafazh selanjutnya disd^utkan, ilsuJTj 

“Dan kesudahan yang baik adalah milik orang-orang yang bertakwa.” 


Lih. Al BahrAl Muhith (4/368) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/43). 





Firman Allah: 


Jli Ldl>- C ^ tLiji 'jJls 



^Kaum Musa berkata, ‘Kami telah ditindas (oleh Fir*aun) sebelum 
kamu datang kepada kami dan sesudah kamu datang,'Musa 
menjawab, ‘Mudah-mudahan Allah membinasakan musuhmu dan 
menjadikan kamu khalifah di bumi(Nya), maka Allah akan melihat 
bagaimana perbuatanmu'.” (QS. Al A’raaf [7]: 129) 


Finnan Allah SWT, C ^ 0* crf ^3^^ 

“Kaum Musa berkata, ‘Kami telah ditindas (oleh Fir ’aun) sebelum kamu 
datang kepada kami dan sesudah kamu datang ' ” maksud dari penindasan 
yang dilakukan terhadap mereka sebelum datangnya Musa adalah ketika 
terlahirnya nabi Musa ke muka bumi, bani Israel telah mengalami penindasan 
dengan dibunuhnya anak laki-laki mereka oleh Fir’aun dan diambilnya anak 
perempuan mereka untuk dijadikan budak. Sedangkan maksud dari 
penindasan yang dilakukan setelah nabi Musa diutus sebagai rasul adalah 
mereka diancam kembali oleh Fir’aun dengan pembunuhan. 

Namun ada pula yang mengartikan bahwa penindasan pertama yang 
dimaksud mereka adalah penindasan Fir’aun yang mempekeij akan mereka 
dari pagi hin^a siang hari tai^a diberi igiah sgieser pim, namun setelah petang 
menjelang mereka dibebaskan untuk mencari penghasilan sendiri-sendiri. 
Sedangkan penindasan kedua yang dimaksud mereka adalah penindasan 
Fir’aun yangmempdcegakanmereka dari pagi hingga malam hari tarpadiboi 
makan dan minum sedikit pun. Penafeiran ini seperti yang dikemukakan oleh 



Sedangkan Al Hasan berpendapat bahwa penindasan yang dimaksud 
mereka sebelum dan setelah diutusnya nabi Musa adalah satu hal, yaitu mereka 
berkewajiban untuk membayar upeti kepada Fir’aun. 




Firman Allah SWT, i o* 

/f J Mudah-mudahan Allah membinasakan 

musuhmu dan menjadikan kamu khalifah di bumi(Nya)” Berharap 
kepada Allah SWT itu suatu kewajiban, karena Allah akan menjawab dan 
mengabulkan apa yang dimohonkan kepada-Nya Sebagaimana yang terjadi 
pada bani Israel. Allah SWT mengabulkan permohonan mereka untuk 
mendapatkan negeri Mesir dan menjadi khahfah di muka bumi, dengan 
mengangkat putra keturunan mo'dca, nabi Daud dan nabi Sulaiman menj adi 
pim pinan tertinggi di dunia, yang membebaskan BaitulMaqdis bersama Yiisya’ 
bin Nun, seperti yang telah kami kisahkan sebelumnya. 


Diriwayatkan bahwa perkataan para pengikut nabi Musa mengenai 
penindasan yang moieka rasakan yaitu ketika nabi Musa dan para pengikutnya 
itu disudutkan oleh Fir’aun dan balatentaranya di tq)i pantai laut merah. Lalu 
Allah SWT menye lamatkan mereka dan membuktikan ancamarmya dengan 
menenggelamkan Fir’aun beserta bala tentaranya. 


Firman Allah SWT, 3 jjLp "Maka Allah akan melihat 
bagaimana /?erbMar!a/im«,”maksudnyaadalahAllah SWT melihat perbuatan 
mereka yang patut diberikan ganjaran, karena Allah SWT tidak akan 
mengganj ari mobka melalui yang la ketahui dari mereka, namun dari ^a 
y ang mer eka keijakan. Makna ayat ini telah kamijelaskan sebelumnya dalam 
ta&ir ayat-ayat yang sen^ia dengan firman ini. 


I Tafsir Al Qurthubi 







Fimian Allah: 




^ 31^ TSj^l J^j 


^ Jl / f ^ 


“Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Fir*aun dan) 
kaumnya dengan (mendatangkan) musim kemarau yang panjang 
dan kekurangan buah-buahan, supaya mereka mengambil 
/ic/a/«mii.”(QS.AlA’raaf [7]: 130) 


Firman Allah SWT, ■iaJj “Dan 

sesungguhnya Kami telah menghukum (Fir ’aun dan) kaumnya dengan 
(mendatangkan) musim kemarau yang panjang” dapat dipahami dengan 
baik oleh orang-orang walaupim ada kata yang tidak disebutkan, karena 
kalimat seperti ini sangat sering digunakan. Kata yang tidak disebutkan itu 
adalah kata artinya musim paceklik atau kemarau. Contohnya: 

artinya mereka merasakan masa paceklik selama satu tahun. 
Hal ini seperti yang disebutkan dalam sebuah doa Rasulullah S AW, 

yy y 

“Ya Allah, berikanlah kepada mereka masa paceklik yang panjang, 
seperti masa paceklik yang dialami (penduduk Mesir pada masa) 

0 

Beberapa ulama ihnu bahasa Arab berpendapat bahwa kata 
termasuk kata yang dapsi, di-r Va6-kan (beifaarakat kasrah apabila majrur 
danbetharakat^r/ta/i apdbila.manshub), seperti syairyang dilantunkan oleh 
Al Farra* berikut ini. 




Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelunmya. 



jl j^\ iS_^ 

Aku hanya dapat termenung melihat usiaku terenggut oleh 
berjalannya tahun 

Seperti terenggutnya cahaya malam akibat bulan yang telah redup^°* 

Namun An-Nuhas berkata, “Kata pada bait syair ini dibaca 

oleh Sibawaih dengan menggunakan harakat fathah pada huruf nun" 

Al Farra' juga meriwayatkan dari bani Amir bahwa mereka men- 
tashrif-ksn kata ini, yaitu seperti kalimat: l•i—» (—j t;ji ^ cJ^i (aku 
menetap selama bertahun-tahim di kediamaimya). Namun berbeda dengan 
bani Tamim, mereka tidak men-toAnZ-kan kata ini, contohnya kalimat: 
ti* b d c-^ (aku tinggal selama bertahun-tahun bersamanya). 

Kata sendiri adalah bentuk jamak dari katayang artinya 

adalah tahun, namim kata r- pada ayat diatas punya makna yang berbeda 
yaitumusimpaceklik,sepatika]iniat^}_ijl c^t.artinyakaum itu merasakan 
musim paceklik. 

0 j jTif maksudnya adalah agar hati mereka tulus dan mengambil 

pelajaraa 


Firman AUah: 


• f ' * ^ 


q\j £.oJlia \1} IjJli 

“Kemudian apabila datang kepada mereka kemakmuran, mereka 
berkata, ‘Ini adalah karena (usaha) kamu ’ Dan jika mereka ditimpa 


Lih. Syarh Ad-Diwan dan I’rab Al Qur‘an (2/145). 






kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa dan 
orang-orang yang besertanya. Ketahuilah, sesungguhnya kesialan 
mereka itu adalah ketetapan dari Allah, akan tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui.^ (Qs. Al A’raaf [7]: 131) 


Dalam ayat ini dibahas dua ma salah, yaitu: 


Pertama: Firman Allah SWT, IsJiT JLpiV “Kemudian 
apabila datang kepada mereka kemakmuran” maksudnya adalah ^abila 
datang kepada mereka keluasan rezeki dan kemakmiu'an. ^ Jni li) iy li 
“Mereka berkata, 'Ini adalah karena (usaha) kami maksudnya adalah 
mereka dengan lancangnya mengatakan, kami memang berhak atas semua 
ini, karena kami berusaha dengan keras untuk mendapatkannya. 

ojj“I^onjika mereka ditimpa kesusahan,” maksudnya adalah 
lalu apabila datang kepada mereka berbagai kesulitan, kesengsaraan, 
kelaparan, penderitaan, atau ditimpakan suatu penyakit. 


Kedua: Firman Allah SWT, ^^ “Mereka lemparkan sebab 


kesialan itu kepada Musa,” maksudnya adalah mereka ramai-ramai 
menyalahkan nabi Musa dan menudingnya sebagai penyebab semua hal itu 
terjadi kepada mereka. Padanan ayat ini adalah firman Allah SWT, 




< oJLi» 




f, i 


o]3 “Dan kalau mereka ditimpa 


sesuatu bencana mereka mengatakan, ini (datangnya) dari sisi kamu 
(Muhammad)” (Qs. An-Nisaa' [4]: 78) 


Bentuk sebenarnya dari kata adalah i . namun huruf to ‘ 

pada kata ini du-idgham-ksn pada huruf tha Kata ini dibaca oleh ThaUiah 
dengan lafazh i yaitu dengan menggunakan bentuk fi ’U madhi (kata 

keqa yang menunjukkan perbuatan yang telah teijadi). 


Bacaan ini juga dibaca oleh Isa bin Umar. Lih. Al Bahr Al Muhith (4/371) 
dan Al Muharrar Al Wajiz (6/47). 






Sebenarnya, kata yang disebutkan dalam ayat ini berasal dari 

kata S j -Ui i- yang maknanya adalah ramalan atau sesuatu yang dapat 
digunakan untuk meramalkan, namun setelah itu pem akaiann ya diperluas, 
maka segala hal yang berkaitan dengan ramalan buruk disebut dengan kata 

>• 

Dahulu, apabila orang-orang Arab ingin memutuskan suatu perkara 
bahwa itu akan berakibat baik baginya maka mereka akan melihat pada as- 
sanih, yaitu sesuatu atau seseorang yang datang dari sisi kanan. Lalu apabila 
mereka ingin memutuskan suatu perkara bahwa itu akan berakibat buruk 
baginya maka mereka akan melihat pada al barih^ yaitu sesuatu atau 
seseorang yang datang dari sisi kiri. Merdka juga sering meramalkan sesuatu 
dengan memanfaatkan suara biuung gagak, lalu mereka menafsir-nafsiikan 
sesuatu yang sudah jelas dan nyata. Selain itu, mereka moigambil kesimpulan 
terhack^ suatu perkara dari suara-suara burung yang sedang bersahut- sahutan, 
atau dengan suara burung yang berbunyi tidak pada waktu biasanya. Begitu 
pula jika mereka melihat seekor kijang, mereka akan memperhatikan Riakah 
hewan itu akan berbelok ke arah kanan atau ke arah kiri, apabila hewan itu 
berbelok ke arah kiri, maka mereka akan mengatakan, kita tunggu hingga ia 
berbelok ke arah kanan. Hanya saja, yang paling dijadikan sandaran oleh 
moeka adalah tanda dari burung karena itulah ramalan mereka disebut 

dengan 

Orang-orang bodoh itu juga meramal melalui anak kecil yang diantar 
menuju rumah gurunya di pagi hari. Moeka kemudian menunggu hingga anak 
kecil itu pulang, dan memperhatikan ke arah manakah anak kecil mengambil 
arah jalan pulang. Selain itu, mereka akan meyakiru pertanda kesialan ^abila 
melihat tempat air (yang terbuat dari kulit) yang terikat talinya dan masih terisi 
penuh oleh air, namun mereka meyakini pertanda baik apabila tempat air itu 
kosong dan terbuka. Mereka juga meyakini pertanda buruk apabila melihat 
seseorang atau hewan yang membawa bdjan yang sangat berat, namunmerdca 
meyakini pertanda baik ^abilamelihat seseorang atau hewan yangmeletaldcan 







beban dari punggungnya. 

Setelah itu Islam datang dengan membawa syariat yang melarang segala 
hal yang berkaitan dengan ramalan, entah itu ramalan buruk atar^run ramalan 
baik, yang didasari oleh suara burung atau suara lainnya, atau dalam bentuk 
^apimjuga. Rasulullah SAW bersabda. 


.iiiisf:: siii ij‘J 


“Biarkanlah burung berada di tempatnya.”^'^ 


Hadits ini berkenaan dengan kebiasaan orang-orang jahiliyah yang 
menyandarkan nasibnya pada seekor burung dengan cara mengambil burung 
tersebut dari sangkarnya, kemudian dilepaskan kembali, lalu ^abila burung 
tersebut terbang ke arah kanan, maka mereka akan meneruskan niat mereka, 
namun apabila burung itu terbang ke arah kiri maka mereka akan 
mengurungkan niat mereka. Setelah itu Rasulullah SAW melarang kebiasaan 
tersebut melalui hadits diatas. 


Dcrimah meriwayatkan bahwa ketika suatu hari aku berada di kediaman 
Ibnu Abbas, tiba-tiba ada seekor burung yang terbang di atas kami sambil 
bersiul, lalu berkatalah seorang laki-laki, “ftu polandabaik, itu pertanda baik.” 
Mendengar itu, Ibnu Abbas langsung menyahut, ‘Tidak ada tanda baik atau 
tanda buruk yang diperlihatkan dari seekor burung.” 

Para ulama madzhab kami mengatakan, tidak ada satu gerakan atau 
suarapun yang berkaitan daigansuahi pertanda, dan burungjugatidakmemiliki 
pengetahuan tentang masa depan yang dapat diberitahukarmya kepada 
si^apun, dan manusia pun tidak memahami apa yang temcq) dari burung, 
kecuah yang dikhususkannya kepada nabi Sulaiman. Oleh karena itu, semua 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang hewan sembelihan, bab: Hewan 
Akikah (3/105, no. 2834) dan Ahmad dalam Al Musnad (6/381). Hadits ini 
disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’Ash-Shagir (1/53) yang diambil dari 
riwayat Abu Daud dan Al Hakim dari Ummu Karaz. 





ramalan yang diambil dari gerakan atau suara burung adalah tidak benar. 
Wallahu a ’lam. 

Rasulullah S AW juga pernah bersabda, 

.jjJaj jP a^j j\ j\ ^ ja ^ 

''Seseorang tidak termasuk dari golongan kita orang yang 
mengaku-ngaku telah memimpikan sesuatu (tahallum)/”^ atau 
orang yang meramal sesuatu yang gaib, atau orang yang dibuat 
kembali dari perjalanannya lantaran ramalan kesialan”^°^ 

Abu Daud juga meriwayatkan dari AbduUah bin Mas’ud, bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda. 


Tahallum adalah ungk^an untuk seseorang yang mengaku-aku telah tnftlihat 
sesuatu dalam mimpinya, padahal ia tidak bermimpi apa-apa. Lebih beratnya 
hukuman dan ancaman untuk orang yang berbohong mengenai mimpinya 
dibandingkan dengan orang yang berbohong tentang sesuatu yang bukan berasal 
dari mimpi, karena dalam hadits shahih disebutkan, “Sesungguhnya mimpi yang 
menjadi kenyataan adalah seperti mimpinya para nabi." Seorang nabi yang 
mimpinya menjadi kenyataan maka min:q)i itu adalah wahyu dari Allah. Sedangkan 
seorang pembohong mengaku-ngaku melihat sesuatu dalam mimpinya apa yang 
sebenarnya tidak ia lihat, dan mengaku bahwa ia mendapatkan wahyu padahal 
tidak, maka kebohongan semacam ini sudah sepantasnya mendapat dosa paling 
besar karena telah berbohong atas nama Allah, yang tentunya tingkat dosanya 
lebih besar dari kebohongan yang didasari atas nama manusia atau makhluk lainny a 
Lih. An-Nihayah (1/434). 

Hadits serupa juga disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Al Kabir, dari Imran 
bin Hushain, begitu juga dengan As-Sayuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur Fi Tafsir 
BU Ma ‘tsur ketika menerangkan tentang firman Allah SWT, 


«Si ri if,- 


“Sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang pun sebelum 
mengatakan, 'Sesungguhnya kami hanyalah cobaan (bagimu), sebab itu janganlah 
kamu kafir’." (Qs. Al Baqarah [2]: 102). 

Hadits ini juga disebutkan dalam At-Targhib wa At-Tarhib dalam pembahasan 
tentang adab dan laiimya (4/33). Lih. AlJami’Al Kabir (3/1731). 


I Tafsir Al Qurthubi 



“Ramalan kesialan adalah perbuatan syirik —Nabi SAW 
mengucapkannya hingga sebanyak tiga kali—dan tidak seorang 
dari golongan kami yang melakukannya kecuali‘°^ (dipaksa untuk 
melakukannya), namun Allah melenyapkannya dengan sikap 
tawakkal.” 


Riwayat lain yang berasal dari Abdullah bin Amr bin Ash, menyebutkan 
bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, “Barangsiapayang bersandar 
pada ramalan untuk suatu kepentingan maka ia telah berbuat syirik.” 
Lalu Rasulullah SAW ditanya oleh para sahabat, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana 
cara menebus dosanya apabila salah satu dari kami melakukaimya?” Nabi 
SAW menjawab, “Ucapkanlah olehmu. 


Vl aJl Vi > Vj li'ji vi > V 


'Ya Allah, tidak ada yang dapat memprediksikan keburukan 
melainkan Engkau, dan tidak ada pula yang dapat 
memprediksikan kebaikan melainkan Engkau, dan tidak ada tuhan 
melainkan Engkau. ’ Setelah itu teruskanlah kepentinganmu 


Doa yang lain disebutkan pada riwayat yang lainnya, yaitu: “Apabila 
kalian dihadapkan pada suatu kepentingan maka ucapkanlah olehmu, 

vi obijL CiJf vi oiiikib j}: S/ 

o' ✓ o' 

dX> VI Vj J y- Vj 


DzlaiaAn-Nihayah (3/152), Ibnul Atsir mengatakan, memang disinilah hadits 
tersebut terpenggal dan tidak menyebutkan apa yang dikecualikan dan tidak 
disebutkannya pengecualian ini agar lebih ringkas dan yakin bahwa maknanya 
telah diketahui oleh si pendengar. HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang 
pengobatan, bab: Ramalan (4/17, no. 3910), dan At-Tirmidzi dalam pembahasan 
tentang peijalan, bab: Ranmlan (4/160-161), lalu ia berkata, “Hadits ini hasan 
shahih.” 

"® Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam i4/ Musnad (2/220). 


‘Ya Allah, tidak ada yang mampu memberikan kebaikan melainkan 
Engkau, dan tidak ada yang mampu untuk melenyapkan 
keburukan melainkan Engkau. Tidak ada daya dan tidak ada 
upaya melainkan atas Kuasa-Mu 

Setelah itu orang tersebut dapat melanjutkan kepentingannya dengan 
bertawakkal kepadaAllah, karena cukuplah baginya bersandar kq)ada Allah 
SWT untuk segala hal yang berkaitan dengan dirinya dan juga segala 
kepentingaimya. Mengenai hal ini, kami telah menjela^canpetbedaan antara 
har apan dan r amalan dalam pembahasan tengan tafsir surah Al Maa'idah. 

Firman Allah SWT, “Ketahuilah, 

sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan dari Allah” 
maksudnya adalah segalakebaikan dan segala keburukan yang telah ditet^kan 
kepada mereka berasal dari sisi Allah SWT. 

Lafa 2 h dalam ayat ini dibaca oleh Al Hasan dengan lafazh 
—dengan mengganti huruf hamzah menjadi huruf ya'—yang 

“Akan 

tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui” maksudnya adalah 
kebanyakan dari mereka tidak menyadari bahwa kesuhtan dan kesengsaraan 
yang mereka rasakan itu adalah pemberian Yang Maha Kuasa, akibat 
perbuatan dosa yang mereka lakukan, bukan dari nabi Musa atau pim 
pengikutnya 


merupakan bentukjamak dari kata 


Lih. Al Bahr Al Muhith (4/370) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/48). 




Firman Allah: 

,su ^ ui 1^, j;i; ^ ^ is’b ij/ij 



“‘Mereka berkata, ^Bagaimanapun kamu mendatangkan keterangan 
kepada kami untuk menyihir kami dengan keterangan itu, maka 
kami sekali-kali tidak akan beriman kepadamu 
(Qs. AIA’raaf [71:132) 


Firman Allah SWT, ^ ^ Ujt >1^1 \J\iy Mereka berkata, 

‘Bagaimanapun kamu mendatangkan keterangan kepada kami” 
maksudnya adalah dari orang-orang yang beikata Musa. 

La&zh LLfl, menumt Al Khalil, kata ini adalah penggabungan dari kala 
U dengan kata LJ lainnya. Kata L_i yang pertama adalah syarath dan kata 
yang kedua adalah kata tambahan sebagai penegasan untuk makna 
ganjaran, sebagaimanapenambahan yang dilakukanuntukkata lainnya s^ierti 
J t atau . Namun karena kedua kata ini sangat mirip 

sekali, maka para ahh bahasa berusaha membahnya dengan me ngganti huruf 
a/z/pada kata LJi yang pertama dengan humf ha kemudian jadilah kata 

Sedangkan Al Kisa‘i berpendapat bahwa asal kata il adalah 
yang bermakna hentikanlah' yakni hentikanlah keterangan yang engkau 
berikan kepada kami. Ada juga beberapa ulama yang berpendapat bahwa 
kata ini adalah kata yang berdiri sendiri, bukan gabungan kata. Kata ini 
juga disebutkan untuk men-yoza/w-kan (mensukunkan) kata setelahnya, 
sebagai pengganti dari kata 01 . Jawabnya adalah ^ Lii 


Lih. I’rabAl Qur‘an. karya An-Nuhas (2/146). 






Adq}iin makna dari firman Allah SWT,^^^^,j:^“Untuk menyihir kami 
dengan keterangan itu” adalah imtuk mengalihkan keyakinan kami yang 
telah lama kami miliki. Untuk kata “moiyihiri’ ini sendiri kami telah jelaskan 
dalam ta&ir surah Al Baqarah. 

Diriwayatkan bahwa setelah para penyihir Fir’aun bersujud kepada 
Allah, nabi Musa menetap di Qibti selama dua puluh tahim untuk 
memperiibatkan miilgizat dan keterangan yang diberikan Allah, hingga akhirnya 
Fir’aun ditenggelamkan di laut merah. Mulgizat dan keterangan inilah yang 
dimaksud sihir oleh pengikut Fir’aun dalam ayat ini. 


Firman Allah: 


UJLljli 



^ ^ ^ ^ 'T ^ 



^Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang, kutu, katak 
dan darah sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap 
menyombongkan diri dan mereka adalah kaum yang berdosa.” 
(Qs. AlA’raaf 17]: 133) 


Dalam ayat ini dibahas lima masalah, yaitu: 

Pertama: Israil meriwayatkan dari Simak, dari Nauf Asy-Syami, ia 
berkata, “Setelahnabi Musamengalahkan para penyihir Fir’aun, beliaumoiets^} 
berdaiiq)ingan dengan para pengikut Fir’aun selama empat puluh tahun.” 

Sedangkan moiumt riwayat Muhammad bin Utsmanbin Abu Syaibah, 
dari Minjab, ia mengatakan bahwa nabi Musa menetap disana selama dua 
puluh tahun, dengan memperlihatkan beba::^a mulgizat, yaitu belalang, kutu, 
katak, dan darah. 


I^Tafsir Al Qurthubi 






Kedua: Firman Allah SWT, iljitj liLjS “Maka 

Kami kirimkan kepada mereka taufan dan belalang."' Makna dari kata 
^ ^ ^ ^ 

0 lijW I adalah huj an yang sangat deras, hingga mereka dapat terapung karena 
banyaknya air hujan yang turun."^ Menurut Mujahid dan Atha', kata ini 
bermakna air bah yang m ematikan. **^ 

Al Akhfasy berpendapat bahwa kata adalah bentuk jamak 

dari kata 4 -j\i jk - Namim ada pula yang berpendapat bahwa kata ini adalah 
bentuk «MLsMir yang tidak perlu ada bentuk tunggalnya, seperti kata jvkSrj 
atau kata.M- 

An-Nuhas mengatakan, menurut etimologi kata berarti segala 

hal yang dapat menyebabkan kematian, diantaranya air bah yang memutar- 
mutar tubuh manusia hingga binasa. 

As-Suddi berkata, “Sebenarnya bani Israel sama sekah tidak tersentuh 
oleh air hujan walau setetes pim. Hanya saja air itu masuk ke dalam rumah- 
rumah mereka hingga membenamkan tempat-tempat yang tinggi sekalipim. 
Hal ini terjadi hingga tujuh hari lamanya (riwayat lain menyebutkan empat 
puluh hari).” 

Setelah mereka merasakan air bah itu, mereka berkata, “Berdoalah 
untuk kami kepada Tuhanmu agar Ia mau menarik kembali air ini, setelah itu 
kami be^anji akan beriman kepadamu.” 

Kmiudian nabi Musapun berdoa kepada Allah SWT untuk mengangkat 
adzab tersebut dari mereka, namun setelah adzab itu diangkat mereka tetap 
saja tidak mau beriman. 

Setelah itu Allah SWT memberikan kesubiuan pada tanah negeri itu 
hingga biuni dapat mengeluarkan tumbuh-tumbuhan yang sebelumn)^ tidak 


Ini adalah pendapat Ibnu Abbas dan Adh-Dhahhak. Lih. Tafsir Ibnu Katsir 
(3/458) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/49). 

"■* Lih. Tafsir Ibnu Katsir (3/458) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/49). 



dapat tumbuh disana. Mereka pun berkata, “Sepertinya air yang menimpa 
kita adalah air keberkahan.” 

Lalu Allah SWT menurunkan hewan-hewan belalang kepada mereka 
—hewan belalang yang dalam bahasa Arab disebut dengan Ini adalah 

hewan yang kita kenal sehaii-haii sering melompat-lompat atau beterbangan 
di ladang yang penuh dengan rerumputan. Kata adalah bentuk jamak 

dari kata yang dapat digunakan dalam bentuk mudzakkar ataupun 

muannats — dan hewan-hewan belalang itu memakan seluruh hasil ladang 
dan pertanian m^ka, bahkan hewan-hewan itu memakan pintu, loteng, dan 
pondasi rumah mereka, hingga membuat nmiah- nimah mereka runtuh. Padahal 
hewan-hewan belalang ini sama sekali tidak masuk ke rumah-rumah bani 
Israel, pengikut setia nabi Musa. 


Ketiga: Para ulama berbeda p^d^at mengenai hukum membunuh 
belalang yang menempati suatu ladang dan merusaknya. Beberapa ulama 
berpend^at bahwa hewan ini tidak boleh dibunuh. Sedangkan seliuuh ulama 
Fikih berpend^at bahwa belalang yang merusak ladang itu harus dibunuh. 

Dahi pendapat pertama adalah, belalang itu adalah makhluk agung 
ciptaan Allah SWT, karena mereka hanya mencari makan yang direzekikan 
untuk mereka di ladang. Selain itu, sebuah riwayat dari Nabi SAW juga 
menyebudcan. 






^ 9 ^ J». 


Sl^’l 1]^" V 


“Janganlah kalian membunuh belalang, karena belalang adalah 
salah satu tentara Allah yang paling agwng.””* 


HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu ’ab yang 
diriwayatkan dari Abu Zuhair. Namun As-Suyuthi mengatakan bahwa hadits ini 
adalah hadits lemah. Lih. AlJami' Ash-Shaghir (2/208-209). 
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Adapun dalil pendapat jumhur ulama adalah, membiaikan hewan-hewan 
itu merusak ladang tersebut sama saja dengan mengganggu stabilitas keuangan, 
padahal Nabi SAW memberi keringanan untuk menghukum mati seorang 
muslim apabila ia berniat untuk mengambil harta orang lain. Maka, taitu saja 
membunuh belalang itu lebih dibolehkan apabila hewan ini menimbulkan 
kerugian dengan cara merusak ladang tanaman. Bukankah syariat 
membolehkan kita untuk membunuh ular atau kalaj engking ^abila kedua 
hewan ini mengganggumanusia?Mdcab^tujug&sehanjsnyad! 0 tiganbelalang. 

Ibnu Majah meriwayatkan dari Jabir dan Anas bin Malik, bahwa Nabi 
SAW pernah berdoa mengenai belalang ini, beliau bersabda, “Ya Allah, 
binasakanlah (belalang) yang sudah tua, musnahkanlah (belalang) yang 
masih muda, hancurkanlah telur-telur mereka, tumpaslah mereka hingga 
tidak ada lagi yang tersisa, dan janganlah Engkau biarkan mulut mereka 
menyentuh hasil usaha dan rezeki kami. Sesungguhnya Engkau adalah 
Maha Pendengar segala doa." Setelah itu ada seorang sahabat yang bertanya, 
“Wahai Rasulullah, meng^a engjcau bermohon agar salah satu prajurit Allah 
ditumpas hingga tidak ada lagi yang tersisa?” Nabi SAW menjawab, 
“Sesungguhnya belalang itu adalah bersinnya"^ ikan di lautan."^^"^ 


Keempat: Dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah riwayat dari 
Abdullah bin Abu Aufa, ia berkata, “Kami pernah berperang bersama 
Rasulullah SAW sebanyak tujuh peperangan, dan kami selalu memakan 
belalang bersama beliau.”"* 


Lih. An-Nihayah (5/15). 

HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang hewan buruan, bab: Beibum 
Dean dan Belalang (2/1073-1074). 

"* HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang hewan sembelihan, bab: Bolehnya 
Memakan Belalang (3/3091), Muslim dalam pembahasan tentang hewan buruan, 
bab: Bolehnya Memakan Belalang (3/1546), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang 
makanan halal, An-Nasa‘i, Ad-Darimi dalam pembasan tentang hewan buruan, 
dan Ahmad dalam Al Musnad (4/353). 



Paraulama sepakat mengoiai bolehnyamemakanbelalang dalam jumlah 
yang banyak. Mereka juga sepakat bahwa belalang yang dipotong kepalanya 
boleh dimakan hidup-hidup, dan pemotongan kepalanya itu sudah sq)erti 
penyembelihan pada hewan yang berukuran besar. 

Yang tidak disepakati oleh para ulama adalah apakah hewan ini harus 
diketahui penyebab kematiannya sebelum dimakan atau tidak. Kebanyakan 
para ulama berpendapat bahwa belalang tidak memerlukan hal itu, ia boleh 
dimakan kq}anpun dan bagaimanapun cara ia mati, karena hukumnya sama 
seperti hukum ikan. 

Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Nafi’ dan Mutharrif. Berbeda 
denganpend^at yang disampaikan oldiMalik, iamengatakanbahwabelalang 
itu dihalalkan apabila diketahui penyebab kematiannya, seperti dipenggal 
lehernya, atau kakinya, atau sayapnya, atau juga karena dipukul, atau dibakar. 
Karena meniuut Mahk, belalang itu termasuk hewan darat yang diharamkan 
bangkainya, oleh karena itu harus diketahui penyebab kematiaimya sebelum 
dimakan. 


Pendapat Malik ini tidak j auh berbeda dengan pendapat Al-Laits yang 
manakruhkanmonakanbangkai belalang, kecuali jika belalang itu masih hidip 
ketika diambil oleh orang yang ingin memakannya, walaupun belalang itu 
akhirnya mati di tangannya sebelinn ia memotong atau memukulnya. Belalang 
seperti itu dihalalkan, karena dengan mraigambilnya ketika belalang itu masih 
hidup telah dianggp sebagai penyembelihan. Pendpat ini juga diamini oleh 
Sa’id bin Al Musayyib. 

Ad-Daraqutimi meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
pernah bersabda. 


J[^\j lOCiS} ll) J^i 


“Dihalalkan bagi kita dua macam bangkai, (yaitu) bangkai ikan 
dan bangkai belalang. (Dan dihalalkan juga bagi kita) dua macam 
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_ 





darah, (yaitu) hati dan limpa 

Ibnu Majah juga meriwayatkan dari Ahmad bin Mani’, dari Sufyanbin 
Uyainah, dariAbu Sa’id, iaberkata; Aku pernah mendengar Anas bin Malik 
berkata, ‘Tara istri nabi sering menghadiahkan satu sama lain sepiring belalang 
yang telah dimasak.”*^ Atsarim 'yaga. disebutkan oleh Ibnu Al Mundzir. 


Kelima: Muhammad bin Al Munkadir meriwayatkan dari Jabir bin 
Abdullah, dari Umar bin Khaththab, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah S AW bersabda. 


LS? <3^ '^1 

il>Jl bU Jjf olj 


‘^Sesungguhnya Allah SWT menciptakan seribu jenis makhluk 
hidup, enam ratus diantaranya berada di lautan, sedangkan empat 
ratus lainnya berada di daratan. Sesungguhnya makhluk hidup 
yang pertama dibinasakan adalah jenis belalang, apabila hewan 
ini telah dimusnahkan, maka makhluk hidup yang lain akan 
mengikutinya, seperti rangkaian benang yang putus.” 

Hadits ini disebutkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim dalam MnvaJir 
Al Ushul. Lalu iamenambahkan, “Alasan meng^ajenis belalang yangterlebih 
dahulu dibinasakan adalah, karena ia diciptakan dari tanah sisa yang digunakan 


HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya (4/272), Ibnu Majah dalam sunannya, 
Al Hakim dalam Al Mustadrak, dan Al Baihaqi dalam sunannya dari Ibnu Umar. 
As-Sayuthi mengatakan bahwa hadits ini termasuk hadits shahih, yang 
disebutkannya dalam Al Jami ' Ash-Shaghir (1/13). 

HR. Ibnu Majah pembahasan tentang hewan buruan, bab: Berbum Dean dan 
Belalang (2/1073). Namun dalam sanad hadits ini terdapat perawi dha ’z/(lemah). 



untuk menciptakan nabi Adam. Seluruh alam akan dimusnahkan setelah 
manusia musnah, karena mereka semua diciptakan imtuk mendukung 
kehidupan manusia. 

Kita kembali pada kisah kaum Fir ’ aun, setelah Allah SWT mengutus 
hewan-hewan belalang kepada, mereka, dan hewan-hewan tersebut memakan 
hasil ladang dan hasil pertanian mereka, kaum Fir’aun kembali menghadap 
nabi Musa untuk memohon agar adzab itu diangkat dari mereka, dan mereka 
juga kembali beg anji untuk beriman kepada nabi Musa apabila adzab tersebut 
telah terangkat. Kemudian, sesuai permintaan mereka, nabi Musa memohon 
kepada Allah SWT dan Allah SWT pun mengabulkannya kembali. Pada saat 
hewan-hewan itu ditarik kembali, ladang dan sawah mereka masih menyisakan 
sedikit hasil panen yang dapat mereka manfaatkan, dan mereka juga berkata, 
“Cuki^) kiranya bagi kami tanaman yang tersisa ini.” Namun tetap saja mereka 
belum juga mau beriman dan melanggar janji mereka. 

Kemudian Allah SWT menurunkan JliJT (kutu) kepada mereka. 
Qatadah berpendapat, m akna dari kata adalah belalang yang masih 

kecil yang belum dapat menggunakan sayanya imtuk terbang. 

Ibnu Abbas berkata, “Makna dari kata JlajT adalah ulat-ulat yang 
berada di tanaman gandum.” 

Ibnu Zaid berpendapat lain, ia mengartikan kata ini dengan makna kutu. 
Sedangkan Al Hasan berpend^iat bahwa jXi]T adalah binatang-binatang 
kecil yang berwarna hitam. 

Adapun Abu Ubaidah menafsirkan bahwa makna dari kata JlsIT 
adalah OL_u^i, dan adalah bentuk jamak dari kata s yang 

artinya binatang kecil yang sejenis kutu. Kemudian hewan JlijT ini juga 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (8/22) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (3/461). 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam yami 'Al Bayan (8/22) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (3/461). 
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melahap dan menghancurkan ladang dan sawah milik kaum Fir’aun, bahkan 
hewan ini menempel pada kulit disekuj ur tubuh mereka, hingga mereka seperti 
orang yang sedang menderita penyakit cacar, yang membuat mereka tidak 
dapat tidur atau berbuat apa-apa. 

HubaibbinAbuTsabitberpend^at,kata JIUT itu artinya kumbang. 
Sedangkan menurut etimologi, kata ini bermakna binatang kecil sej enis kutu. 
Seperti yang ditegaskan oleh Abu Al Hasan Al A’rabi Al Adawi, ia berkata, 
“j *st T adalah binatangkecilyangsejenisdengankutu,hanyabedanyahewan 
ini lebih kecil dari kutu biasa. Sedangkan bentuk tunggal dari kata 
adalah aIIUIi.” 

An-Nuhas berkata, “Beberapa penafsiran ulama diatas tidaklah 
bertentangan dengan makna bahasa, karena bisa jadi memang semua itulah 
yang ditimpakan kepada kaum Fir’aun. Selain itu, semua penafsiran diatas 
memiliki satu inti, yaitu memberikan penderitaan untuk mereka.” 

Beberapa ulama ahli tafsir menyebutkan bahwa daerah tempat 
diturunkannya adzab, yang berupa kutu itu adalah, di kota Ain Syams.' Kutu- 
kutu itu sebenarnya berasal dari pasir yang banyak sekah ditemukan di kota 
tersebut, ketika nabi Musa menghentakkan tongkatnya ke tanah maka 
berubahlah butiran-butiran pasir itu meryadi kutu danmenyerang kaum Fir’aun. 

Kata JlaJT yang menjadi bacaan jumhur ulama, dibaca oleh Al Hasan 
menjadi (menggunakan harakat fathah padahuruf^afdan sukun pada 

hruiif mini)} Namun kedua bacaan ini bermakna sama, seperti yang 
disampaikan oleh Atha' Al Khurasani. Bentuk tunggal dari ini adalah 


Kata adalah bentuk jamak dari kata J—«r, yaitu binatang kecil yang 
berwarna hitam. Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/50) 
dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith {4/273). 

' Ain Syams adalah salah satu kota di negeri Mesir. Ain Syams adalah kota nabi 
Musa yang sekaligus juga kota Fir’aim. 

^ Lih. Al Bahr Al Muhith (4/373). 
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Setelah diturunkannya adzab dalam bentuk serangan kutu ini, kaum 
Fir’aun pun merengek-rengek kembali agar adzab tersebut diangkat Namun 
setelah diangkat adzab itu dari mereka, seperti biasa mereka pun ingkar lag i 
dan masih tidak mau untuk beriman. Maka dituru nkanl ah adzab yang lain 
kepada mereka, dan kali ini mereka diserang oleh katak 

Mengenai hewan ini ada satu panbahasan penting, yaitu la rang an untuk 
membimuhnya dalam syariat Islam. Dalilnya adalah hadits yang diriway atkan 
oleh Abu Daud dan Ibnu Majah dengan sanad shahih. Abu Daud 
meriwayatkan hadits ini danAhniadbinHanbal,dariAbdurrazzaq, «pdangkan 
Ibnu Maj ah meri wayalkaimya dari Muhammad bin Yahya An-Naisabuii Adz- 
Dzuhah, dari Abu Hurairah. Dalam hadits itu disebutkan, “Rasulullah SAW 
pernah melarang kita imtuk membunuh burung shurad^, katak, semut, dan 
burung hudhud.’^ 

An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits lain dengan makna yang tidak 
jauh berbeda, yaitu hadits yang diriwayatkaimyadariAbdurtahrrian bin Utsrrian, 
ia berkata, “Suatu ketika ada seorang dokter yang menyebutkan di had^an 
Nabi SAW bahwa ia telah meramu obat dari seekor katak, lalu Nabi SAW 
memberitahukan agar ia tidak moamu obatnya dari katak, karena membunuh 
katak itu dilarang.”* Hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i ini dimaaikkan 


* Ciri-ciri dan burung shurad ini adalah memiliki kepala besar, pemtnya berwarna 
putih dan punggungnya berwarna hijau, dan burung ini sering memburu burung- 
burung lain yang berukuran lebih kecil. Sedangkan bimmg hudhud adalah sejenis 
burung pelatuk. 

* HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang kedokteran, bab: Obat-obat yang 
Makruh Dikonsumsi (4/6-7), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang hewan 
buruan, bab: Hewan yang Dilarang untuk Dibunuh (2/1074). Namun dalam ganaH 
hadits ini terdapat Ibrahim bin Fadhal Al Makhzumi, yang dinilai dha ’if. Para 
perawi hadits ini pun tidak sama dengan para perawi yang disebutkan oleh Al 
Qurthubi diatas. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnad (3/ 
453). 

* HR. An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang hewan buman, bab: Katak (7/210). 
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dalam kategori hadits shahih oleh Abu Muhammad Abdul Haq. 

Abu Hmairah berkata, “Larangan membimuh burung shurad adalah 
karena burunginitelahmaiunjukkan posisi Ka’bahkepadanabi Ibrahimketika 
beliau diwajibkan untuk membangunnya pertama kali. Kala itu nabi Ibrahim 
berangkat dari kota Syam menuju kota Makkah dengan membawa perintah 
untuk membangun Ka’bah, beliau beq alan dengan ditemani angin sebagai 
pengukur jarak tempuh dan bunmg.$Aura£i sd)agai penunjuk jalan ke posisinya 
yang tepat. Sesampainya beliau disana, angin yang cukup besar itu seakan 
menunjuk titik Ka’bah, dan dia pun berkata, ‘Wahai Ibrahim, mulailah 
membangun Ka’bah, aku akan m^jadi pelindungmu’.” 

Inilah sebabnyaNabi SAW melarang kaum muslimin untuk membunuh 
burung shurad. Sedangkan alasan katak tidak boleh dibunuh adalah, karena 
katak adalah hewan yang memercikkan air untuk memadamkan api yang 
membara yang sedangmembakar nabi Ibrahim, yaitu tatkala beliau dilempaikan 
ke dalam api itu oleh kaumnya. 

Ketika para katak ini diturunkan sebagai adzab bagi Firaun dan 
kaumnya, hewan-hewan kecil itu bembah menjadi momok yang menakutkan, 
dan dalam waktu yang tidak begitu lama para katak itu pun memenuhi seliuuh 
daerah yang dihuni oleh Fir’aun dan paigikutnya. Setiap kali katak-katak itu 
melompat ke arah tempat memasak mereka, maka katak-katak itu berubah 
menj adi £q)i yang berkobar-kobar, sebagai bentuk ketaatan mereka kepada 
Allah. 

Selain itu, Allah SWT juga menjadikan suara-suara yang dikeluarkan 
oleh katak adalah sebagai ungkapan tasbih mereka. Bahkan diriwayatkan 
bahwa katak adalah hewan yang paling banyak bertasbih kepada Allah SWT, 
sebagaimana yang disan:q)aikan oleh AbduUah binAmr, iabeikata, “Janganlah 
kalian membunuh katak, karena suara-suara yang kamu dengar darinya adalah 
ungikapan tasbihnya kepada Allah.” 

Lalu, ketika katak-katak itu telah tersebar di seluruh daouh pemukiman 



tempat tinggal Fir’aun dan kaumn>^ para hewan itu pun menempati setiap 
sudut rumah. Hewan-hewan amfibi itu kemudian menan^ati tempat beberapa 
tempat mereka, sqperti tempat tidur, tempat makan, dan tempat minum Se tiap 
kali kaum kafir itu hendak duduk, pasti sudah ada katak dibangkunya, begitu 
j uga seti^ kali mereka ingin minum, makan, berbaring, bahkan ^abila mereka 
hendak berbicara katak-katak itu melompat ke dalam mulut mereka. 

Akhirnya, mereka pun kembali mengadu kepada nabi Musa, sambil 
merengek-rengek agar mengakhiri adzab tersebut dengan mengatakan, kali 
ini kami pasti akan bertobat 

Namun setelah adzab itu diangkat, mereka pun kembali kepada 
kekufuran. Lalu diturunkanlah adzab lainnya, yaitu darah. Setiap air yang 
mereka miliki dirubah menjadi darah, bahkan air sungai Nil yang menjadi 
sarana penunjang kehidvgjan mereka pun berubah maijadi sungai darah Akan 
tetapi, darah-darah itu hanya diperuntukkan bagi Fir’aun dan kaunmya saja, 
tidak bagi para pengikut nabi Musa. Hal ini terlihat pada saat air dari sungai 
itu diambil, apabila yang mengambilnya orang Israel maka mereka akan 
mendapatkan air yang segar, namun apabila para pengikut Fir’aim yang 
mengambilnya maka air itu berubah menjadi darah. Bahkan, ketika orang 
Isr^l menuangkan air untuk diminumkan kepada salah satu pengikut Fir’aun 
maka air itu pun menjadi darah, namun ^abila pengikut Fir’aun mmnangkim 
darah kepada orang Israel maka darah itu akan berubah menjadi air yang 
jemih.® 

Kembali pada penafsiran lafazh selanjutnya. Mujahid menafsirkan, 
dengan makna bukti dan mukjizat yang jelas dan nyata. 
Kalimat ini sebenarnya dibaca nashab, karena kalimat ini berfimgsi sebagai 
hal. Penafeiran Mujahid ini disampaikan oleh Az-Zujaj. 


® Atsar serupa juga disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/462) dari 
Sa’id bin Jubair. 
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Diriwayatkan bahwa jarak waktu antara satu mulgizat (baca: adzab) 
dengan mulgizat lainnya adalah delapan hari. Namun ada yang mengatakan 
bahwa jarak waktunya itu enpat puluh hari. Ada pula ulama yang beipend^at 
bahwa jarak waktunya itu hanya sebulan saja.’ Berdasarkan penafsiran- 
pena&iran ini,makamakna dari lafazh c.dyaay adalah teipisah-pisah(teipisah 
olehjarak waktu). 

Sedangkan makna dari lafazh “Maka mereka pun 

sombongi' maksudnya adalah mereka terlalu sombong dan angkuh imtuk 
bersedia ikut bersama nabi Musa dan beriman kgiada Allah seperti bani Israel. 


Firman Allah: 


^ vilS d lyii Lljj 

A# 

* t » * ^ ^ . j gJ 

y' 

ai ^ ^ m 


^Dan ketika mereka ditimpa adzab (yang telah diterangkan itu) 
mereka pun berkata^ ‘Hai Musa, mohonkanlah untuk kami kepada 
Tuhanmu dengan (perantaraan) kenabian yang diketahui Allah ada 
pada sisimu. Sesungguhnya jika kamu dapat menghilangkan adzab 
itu daripada kami, pasti kami akan beriman kepadamu dan akan 
kami biarkan bani Israel pergi bersamamu. * Maka setelah kami 


’ Pendapat-pendapat ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam .>4/ BahrAl Muhith 
(4/374). 



hilangkan adzab itu dari mereka hingga hatas waktu yang mereka 
sampai kepadanya, tiba-tiba mereka mengingkarinya. Kemudian 
Kami menghukum mereka, maka Kami tenggelamkan mereka di 
laut disebabkan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka 
adalah orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami itu.^ 
(Qs.AlA’raaf [7]: 134-136) 


Firman Allah SWT, '^3 ketika mereka 

ditimpa adzab (yang telah diterangkan itu), ” makna dari kata I dalam 

ayat ini adalah adzab yang diturunkan Allah kepada mereka. Ada p\ila ulama 
yangmenafeiikanbahwamaknadarikata dalam ayat ini adalahmulgizat- 

mulgizat yang disebutkan pada ayat sebelumnya.^ 

Beberapa ulama membaca kata ini dengan bacaan ^ 'j\ —dengan 
harakat dhammah pada huruf ra '—. Meskipun kedua bacaan ini berbeda 
harakat, namun keduanya adalah bentuk bahasa yang sama yang sering 
digunakan oleh orang Arab imtuk makna yang sama® 

Ibnu Jubair meriwayatkan bahwa adzab yang diturunkan ini setidaknya 
merenggut tujuh puluh ribu nyawa orang Qibthi'° setiap harinya ’' 

* Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’AlBayan (8/28) dari Ibnu 
Zaid. 

’ Para ulama yang membaca dengan menggunakan harakat dhammah pada hiiruf 
ra ‘ ini diantaranya adalah Ibnu Muhaishin, Mujahid, dan Ibnu Jubair. Mereka 
memang membaca semua kata ini yang terdapat dalam Al Qur'an dengan bacaan 
yang sama, kecuali yang disebutkan oleh Abu Hatim bahwa Ibnu Muhaishin 
membaca kata ini dengan menggunakan harakat kasrah di dua tempat, yaitu dalam 
firman Allah SWT, J?-J “Gangguan-gangguan syetan.” (QS. Al Anfaal [8]: 

11) Dan firman All^ SWT, “Dan perbuatan dosa tinggalkanlah.” 

(Qs. Al Muddatstsir [74]: 5). Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/55). 

Orang Qibthi adalah penduduk asli negeri Mesir, yang pada kala itu dipimpin 
oleh Fir’aim. Mereka bukan hanya mengganggap Fir’aun sebagai raja, namun 
juga sebagai tuhan. 

" Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam/am/'.4/ Bayan (8/28) dari Sa’id 
bin Jubair. 


[^Tafsir Al Qurthubi 




Adapun makna kata (yang) pada lafazh i) JUf jl^ \^“Dengan 
(perantaraan) kenabian yang diketahui Allah ada pada sisimu,” adalah 
dengan perantaraan ilmu yang telah diberikan kepadamu, atau dengan 
perantaraan kenabian yang telah dikhususkan kepadamu. 

Namun ada pula ulama yang berpendapat bahwa kata disini adalah 
sebagai penyambung kata, yang menyambun^can kalimat setelahnya dengan 
kata -r—> yang mempakan kata sumpah, yakni demi yang memberikan tugas 
kenabian ini kepadamu, mohonkanlah kepada Tuhan-mu itu untuk kebaikan 
kami. 

Sedangkan firman-Nya, ^ i ^ “Sesungguhnya 

jika kamu dapat menghilangkan adzab itu daripada kami,” maksudnya 

adalah apabila kamu benar-benar d^at melenyapkan adzab yang kami 

rasakan ini melalui doa yang kamu ucapkan kepada Tuhan-mu. 

“Pasti kami akan beriman kepadamu,” maksudnya adalah kami akan 

mempercayai dan mengikuti ajaran yang kamu bawa. 'T!»* 

✓ ^ 

^ “Dan akan kami biarkan bani Israel pergi bersamamu,” 
maksudnya adalah kami j uga akan melepaskan bani Israel yang sekarang 
sedang kami pekeij akan layaknya para budak behan itu. 


lili 


Firman Allah SWT, «>»14 («-* 
jU* lij “Maka setelah kami hilangkan adzab itu dari mereka 
hingga batas waktu yang mereka sampai kepadanya, tiba-tiba mereka 
mengzngAan/ 9 ^a.”Paraulaiiiamenafeiricanlafezh eyil4 (*-* 3J dengan 
makna hingga batas waktu penenggelaman mereka di laut merah. Sedan^can 
lafazhoy^ JUa l^jdenganmaknamerekatidakmenepati janji-janji yang 
mereka buat sendiri. 

Firman Allah SWT, IjJaT ’^\j ^ ILliati 

jjlftig- “Kemudian Kami menghukum mereka, 

maka Kami tenggelamkan mereka di laut disebabkan mereka 
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mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka adalah orang-orang yang 
melalaikan ayat-ayat Kami itu” kata maksudnya adalah laut merah. 

Sedangkan lafazh aUip maksudnya adalah mereka lalai 

akan hukuman yang akan mereka rasakan. Dalil penafsiran ini adalah lafa^h 
yang disebutkan di awal ayat. Namun ada pula ulama yang 
berpend^at bahwa maknanya adalah ayat-ayat, yakni mereka lalai akan ayat- 
ayat atau tanda-tanda atau mulgizat-mulgizat yang telah dipe rlihatkan kepada 
mereka. 


Firman Allah: 


f ^ 


1 ji ^ ^ ‘ AlI ^3^^ !3 


^^ 3^35 ^L^aj 15>33 



]^li» c;; 




‘‘Z>a/f JTam /pusakakan kepada kaum yang telah ditindas itu, 
negeri-negeri bagian Timur bumi dan bagian Baratnya yang telah 
Kami beri berkah padanya. Dan telah sempurnalah perkataan 
Tuhanmu yang baik (sebagai janji) untuk bani Israel disebabkan 
kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat 
Fir'aun dan kaumnya dan apa yang telah dibangun mereka.” 
(Qs.AlA’raaf I7J: 137) 


Firman Allah SWT, uijijtj maksudnya adalah Kami wariskan 
kepada bani Israel. “Kaum yang telah ditindas” 

maksudnya adalah orang-orang yang dihina dan ditindas untuk melayani 
mereka, Fir’aun beserta para konco-konconya, tanpa diberikan upah. 
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Sedangkan lafazh “Negeri-negeri bagian Timur 

bumi dan bagian Baratnya,” menurut Al Kisa'i dan Al Farra','^ asal kalimat 
ini sebenarnya ada kata ^ di depannya, yakni: ^ 

kemudian kata dihilangkan dan di-nasAnb-kanlah kata vC3Namun 
sebenarnya, mereka tidak perlu menambahkan kata yang tidak disebutkan 
untuk mencari penyebab nashab kata >0karenamenurut makna ayat 
itu secara tekstual saja sudah cukup. Status nashab kata diatas karena ia 
berfungsi sebagai maf’ul (obyek penderita) yang jelas, yakni merekamemang 
mewarisi negeri Qibthi. Jika yang dikatakan itu menggunakan fi ’U tsulatsi, 
maka kalimat itu hanya memerlukan satu objek saja, seperti kalimat 
J\—oJjj (aku mendapat warisan harta), dan objeknya adalah jLjji 
(harta). Namun jika yang diungkj^jkan menggunakan fi ’U ruba ’i, maka kalimat 

ini harus menyebutkan dua objek, sq)erti Ji_j_(aku mewariskan 

harta kepadanya), dan objeknya itu adalah jtJi (harta) dan dAa/nirAa' (kata 
ganti orang ketiga tunggal). 

Negeri-ne^ri yang dimaksudkanoleh ayat ini adalahnegeri Mesir, Syam, 
dan sekitarnya Sedangkan Timur dan Baratnya adalah bagian Barat dan bagian 
Timur negeri-negeri tersebut. Kata pada ayat ini bermakna khusus 

untuk negeri-negoi itu s£ya Poid^at iru disan^^aikan olehAl Hasan, Qatadah, 
dan ulama lainnya. 

Namun ada pula ulama yang bopendapat bahwa neg^ yang dimaksud 
oleh ayat ini adalah seluruh negeri yang axia di muka bumi, terbukti dengan 
dua keturunan bani Israel, yaitu Daud dan Sulaiman, yang memerintah seluruh 
negeri yang ada di muka bumi. Lafazh “Yang Kami berkahi” 

maksudnya adalah yang Kami berkahi dengan mengalirkan sungai-sungai di 
atasnya, menyuburkan tanahnya, dan mengeluarkan tanaman, pepohonan, 
buah-buahan, dan hasil bumi lainnya. 


Lih. Ma’ani Al Qur'an (1/3997). 
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Firman Allah SWT, ^ -23jj c-US” c-Ijj 


“Dan telah sempurnalah perkataan Tuhanmu yang baik (sebagai janji) 
MnrMA:Z>am/jrae/,” selaras dengan firman Allah SWT, O' 


hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di 
bumi (Mesir) itu, dan Kami hendak menjadikan mereka pemimpin dan 
menjadikan mereka orang-orangyangmewarisi (bumi).” (Qs. Al Qashash 
[28]: 5) 

Adapun makna dari lafazh, LL adalah beikat kesabaran mereka 


menahan penderitaan, penyiksaan dari Fir’aun dan para pengikutnya, juga 
atas kesabaran mereka menjalankan perintah dari Allah setelah mereka 
mengikrarkan diri mengikuti ajaran nabi Musa. Sedangkan firman Allah SWT, 
-»^353 j • ^ ^’Ji^i[ 3 “DanKami 


hancurkan apa yang telah dibuat Fir ’aun dan kaumnya dan apa yang 
telah dibangun mereka” menumt Ibnu Abbas dan Mujahid, Kami hancurkan 
seluruh istana dan ap^un yang telah dibangun oleh Fir’aun dan kaumnya.'^ 
karena kata berasal dari yang artinya membangun. 

Sedangkan Al Hasan mena&irkan bahwa kata pada ayat ini 

diambil dari arti melepaskan dahan dari pohonnya, sehingga maknanya adalah 
Kami hancurkan segala apa yang telah mereka buat dan segala apa yang 
telah mereka tairam. 


Lafazh >(ji )irri dibaca oleh Ibnu Amir dan Abu Bakar dengan 

^ f '' 

lafazh —men^;unakan harakat dhamma h padahumf ra‘ —Bacaan 

ini mereka riwayatkan dari Ashim. Lalu Al Kisa‘i berkata, “Lri adalah bentuk 
bahasa dari bani Tamim, namun makrranya tidak berbeda” 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (8/30). 

Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/377) dari 
Al Hasan. 



Berbeda lagi dengan qiraah yang dibaca oleh Ibrahim bin Abu Abalah, 
ia membacanya j»i —dengan humf ra‘ bertasydid sedangkan huruf 

ya ‘berhaiakat dhummah— 


Firman Allah: 


^ ^33 ^ iyS >JT ^ 

jLjj lij'i iJ ji^-\ ijju "'J 


“Dan Kami seberangkan bani Israel ke seberang lautan itu, maka 
setelah mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah 
berhala mereka, bani Israel berkata, ‘Hai Musa, buatlah untuk 
kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai 
beberapa tuhan (berhala).* Musa menjawab, ‘Sesungguhnya kamu 
ini adalah kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan)*)* 
(Qs.AIA’raaf [7]: 138) 


Firman Allah SWT, Ijsli 'j^'\ ^ 

“Dan Kami seberangkan bani Israel ke seberang 
lautan itu, maka setelah mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap 
menyembah berhala mereka” Jumhur ulama membaca lafazh 
dengan menggunakan harakat dhammah pada huruf kaf, berbeda dengan 
Hamzah dan Al Kisa' i membacanya dengan menggunakan harakat kasrah, 
yakni 


Lih. Al Bahr Al Muhith (4/377). 
'* Lih. Al Bahr Al Muhith (4/377). 



Kata ini berasal dari atau Li—^ yang maknanya adalah 

menetap pada sesuatu dan selalu bersamanya.” Bentuk mashdar dari kata 
ini adalah o ^ dari pola kata 

Qatadah mengatakan, kaum yang dilalui oleh bani Israel itu adalah kaum 
yang berasal dari daerah Lakham, dan mereka itu menetap di daerah yang 
lembab. Ada yang mengatakan bahwa berhala-berhala yang mereka sembah 
itu adalah patung-patung sapi, oleh karena itu Samiri mengeluarkan lembu 
untuk mereka sembah. 


Firman Allah SWT, lIT 

“Bani Israel berkata, ‘Hai Musa, buatlah untuk kami sebuah tuhan 
(berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan (berhala) 
Perkataan bani Israel ini serupa dengan perkataan orang-orang Arab jahihyah 
di zaman Nabi Muhammad S AW, yaitu setelah mereka melihat orang-orang 
kafir mengagung-agungkan dan menyembah sebuah pohon yang hij au (pohon 
ini dinamakan dzatu anwath) satu hari dalam setahun. Lalu mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, berikanlah kepada, kami dzatu anwath (sesuatu yang d^at 
dilihat) untuk kami sembah seperti dzatu anwath milik mereka.” Diminta 
seperti itu, Nabi SAW menjawab, “Allahu Akbar. Demi Tuhan yang 
menggenggam jiwaku, kalian telah mengatakan hal yang sama seperti 
yang dikatakan oleh kaum nabi Musa, ‘Hai Musa, buatlah untuk kami 
sebuah tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa 
tuhan (berhala).^ Musa menjawab, ‘Sesungguhnya kamu ini adalah kaum 
yang tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan). 'Apakah kalian akan mengikuti 
orang-orang sebelum kamu itu dengan hal yang serupa? Apabila mereka 
masuk ke dalam sarang biawak apakah kalian juga akan mengikuti 
mereka?”^^ 


Lih. Lisan Al Arab, materi akafa, hal. 3058. 

'® HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang fitnah, bab: Melakukan Hal-hal 





Hal ini teijadi ketika Nabi SAW dan para sahabat sedang beijalan 
menuju Hunain. Kami akan menerangkan kembali hal ini dalam tafsir surah 
At-Taubah. 


Finnan Allah: 


Ijjlf L Jjauj 4*3 ^ ^ ol 



“^Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan yang 
dianutnya dan akan batal apa yang selalu mereka kerjakan. Musa 
menjawab, ‘Patutkah aku mencari Tuhan untuk kamu yang selain 
daripada Allah, padahal Dialah yang telah melebihkan kamu atas 
segala umat\” (Qs. Al A’raaf [7]: 139-140) 


Firman Allah SWT, ^ ^ L» oj “Sesungguhnya 

mereka itu akan dihancurkan kepercayaan yang dianutnya. ” Makna Vata 
^ pada ayat ini adalah dihancurkan atau dibinasakan. Dalam bahasa Arab, 
kata digunakan imtuk mengungkapkan seti^ tempat yang dirusak atau 
dihancurkan. Sedangkan kalimat ^ * ’A artinya tuan dan majikan yang 

hancur.*® 

]J>€ Ci Dan akan batal apa yang selalu mereka 

kerjcdcan” maksudnya adalah hilang dan leny^ apa-apa yang telah TnCT eka 
pernah lakukan. Lafazh | J, iT pada ayat ini berfungsi sebagai penyambimg 


Seperti yang Dilakukan oleh Umat-umat Terdahulu (4/475)dan Ahmad dalam Al 
Musnad (5/218). 

Lih. Lisan Al Arab, materi tabara, hal. 416. 


tambahan. 

Firman Allah SWT, l^iJ] 'J\3 “Musa menjawab, 

‘Patutkah aku mencari Tuhan untuk kamu yang selain daripada Allah 
maksudnya adalah nabi Musa mencoba imtuk meyakinkan mereka kembali 
dengan mengatakan, bagaimana mungkin aku akan mencarikan Tuhan untuk 
kahan selain Allah. Kata dapat diungkapkan dengan pola kalimat 4 ^ 

atau i_j c '«; • 

“Padahal Dialah yang telah 
melebihkan kamu atas segala umat” maksudnya adalah padahal Allah telah 
mengangkat derajat kaum ini dari semua makhluk di seluruh alam ini. namrm 
ada pula ulama yang berpendapat bahwa kelebihan atau keutamaan yang 
diberikan kepada mereka adalah dengan membinasakan musuh-musuh mereka 
dan memberikan mukjizat dengan berbagai macam bentuknya. 


Firman AUah: 


y»la*jT ^3— Cr? 

^ rN5 C;^ 


(ingatlah hai bani Israel), ketika Kami menyelamatkan kamu 
dari (Firaun) dan kaumnya, yang mengadzab kamu dengan adzab 
yang sangat jahat, yaitu mereka membunuh anak-anak lelakimu 
dan membiarkan hidup wanita-wanitamu. Dan pada yang demikian 
itu cobaan yang besar dari Tuhanmu.^ (Qs. Al A’raaf [7]: 141) 


Pada ayat ini Allah SWT hendak moigingatkan mereka akan kebaikan 
yang telah dianugerahkan kqpada mereka. Ada pula ulama yang berpendq)at 
bahwa peringatan ini disampaikan kepada orang-orang Yahudi pada zaman 


I^Tafsir Al Qurthubi 





Nabi SAW, yakni ingatlah dahulu ketika para pendahulu kalian kami 
selamatkan. Hal ini seperti yang telah kami jelaskan dalam tafsir surah Al 
Baqarah yang lalu. 


Firman Allah: 


© Oda-«l-jT ^ 




E. . 


“"Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) 
sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan 
jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah 
waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Dan 
Musa berkata kepada saudaranya yaitu Harun, ‘Gantikanlah aku 
dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu 
mengikuti jalan orang-orang yang membuat kerusakan 
(Qs.AlA’raaf [7]: 142) 


Dalam ayat ini dibahas empat masalah, yaitu: 
Pertama; Firman Allah SWT, 


«r» 








c-ii*- “Dan telah Kami janjikan kepada 

Musa (memberikan Taurat) sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, 
dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi), 
maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh 
malam” ini menyebutkan salah satu keutamaan nabi Musa, yaitu Allah 
SWT membaitahukan langsung rahasia jarginyauntukmemberi p enghormatan 
yang lebih untuk beliau. 



Ad^iin maksud dari lafezh (sepuluh malam), menurut IbnuAbbas, 

Mujahid, dan Masraq, sepuluh malam yang dimaksud adalah sepuluh malam 
pertama pada bulan DzuUujj ah, sedangkan tiga puluh han yang disebutkan 
sebelumnya adalah satu bulan penuh bulan Dzulqa’dah.^° 

Kala itu, nabi Musa diperintahkan untuk berpuasa selama satu bulan, 
mpmigabkan dM dari makhluk lain, dan mengkhususkan waktunya hanya untuk 
T TiPilakiikan ibadah s^a Namun ketika beliau sedang berpuasa, beliau mencium 
bau mulutnya sendiri yang tidak sedap untuk diendus, maka beliau mengambil 
siwak untuk menyikat giginya (ada ulama yang berpendapat bahwa yang 
Hi giinakan ii ntiik meny ikat giginya adalah batang kavuK^nrw«b), lalu malaikat 
Jibril berkata, “Sesimgguhnya yang kami endus sebelutrmya dan mulutmu 
^ftalab wewangian dari misk, lalu engkau merusaknya dengan bersikat gigi.” 
Lalu nabi Musa diwajibkan imtuk melanjutkan ibadah puasanya dengan 
tambahan sepuluh hari lagi pada bulan selanjutnya, bulan Dzulhijjah. 

AHa pula yang meriwayatkan bahwa setelah nabi Musa menyikat giginya 
Allah SWT berkata kepadanya, “Wahai Musa, Aku tidak akan berbicara 
kepadamu hingga wewangian di mulutmu kembali seperti semula. 
Tidakkah kamu tahu bahwa bau mulut orang yang berpuasa itu lebih 
Aku sukai daripada wewangian misk?” Lalu Allah SWT memerintahkan 
nabi Musa untuk menambah ibadah puasanya sq)uluh han lagj.^’ 

Kalam Ilahi ini disampaikankgradaMusapadapagi han tanggal sepuluh 
Dzulhijj ah, bertepatan dengan saat penyembelihan nabi Ismail sebelumnya, 
dan bertepatan dengan penyempurnaan ibadah haji Nabi Muhammad S AW 
setelahnya. 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (8/32) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (3/465). 

Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/465) dan Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (4/380). 


I Tafsir Al Qurthubi 







Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari firman Allah SWT, 
10 “Maka sempurnalah waktu yang telah 

ditentukan Tuhannya empat puluh malam.” Seperti yang telah diketahui 
dari firman sebelumnya, yaitu tiga puluh hari ditambah dengan sepuluh hari, 
hal ini bertujuan agar tidak teijadi kesalahpahaman pada ayat sebelumnya 
bahwa yang dimaks udkan adalah sqpuluh hari itu hanya sebagai pelengkap 
tiga puluh hari, padahal sebenam)^ sepuluh hari itu diluar dari tiga puluh han 
sebelunmya, 5 ^akni jumlahnya menjadi arq)at puluh hari. 


Apabila ada yang mengatakan bahwa yang disebutkan disini adalah 
empat puluh hari sedangkan pada surah Al Baqarah disebutkan hanya tiga 
puluh hari saja, maka kami menjawab, tidak demikian adanya. Bukankah 
setelah itu disd^utkan firman Allah, “Dan Kami sempurnakan 

jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi).” Perbedaannya hanyalah 
pada penyebutan empat puluh hari doigan penyd)utan ti^puluh han ditambah 
sepuluh hari, padahal kedua-duanya berjumlah sama. Penyebutan yang 
pertama dengan j umlah seluruhnya sedangkan penyebutan yang kedua dipisah- 
pisahkan. Hal ini biasa tegadi dan digunakan dalam bahasa Arab. 


Kedua: Para ulama madzhab kami mengatakan, ayat ini menunjukkan 
bahwa jarak waktu imtuk ketetalan atau terjadinya sesuatu itu sudah ada 
dari masa-masa terdahulu, hiilah makna qadim yang dijadikan dasar dalam 
penetapan hukum untuk setiap umat, dan juga sebagai pengajaran bagi 
makhluk , ba gaimana menghargai sebuah proses pekegaan yang ingin dilakukan. 


Jarak waktu yang pertama kali ditetapkan oleh Allah SWT adalah 
tercintanya makhluk dalam enam masa, Allah berfirman, tlai?- Jilj 
Lij (j ^* i' - i ! Dan 

sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 
antara keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit pun tidak ditimpa 
keletihan.” (Qs. Qaaf [50]: 38) 



Kami telah menjelaskan makna ayat ini pada pembahasan ayat ke-54 
pada surahAlA’raafini, yaitu pada finnan Allah SWT, 'Sl *• j j 

^1« J ( 3 l^ “Sesungguhnya Tuhan kamu ialah 

Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa." (Qs. 
AlA’raaf [8]: 54) 

Ibnu Al Arabi berkata,^ “Apabila ditetapkan suatu jarak waktu tertentu 
yai]g dimaksudkan untuk memperoldi kegunaan dari waktu yang ditetapkan, 
maka walaupun ditambah dengan jarak waktu tambahan tetap tidak dapat 
dijadikan alasan untuk kehilangan kegunaan itu. Untuk makna ini, Allah SWT 
menjelaskannya melalui ketetapan jarak waktu yang diberikan kepada nabi 
Musa, yaitu tiga puluh hari, kemudian ditambahkan sepuluh hari lagi sebagai 
pelengkapnya. Hal ini tidak dapat dijadikan alasan bagi kaunmya imhdc 
melakukan perbuatan syirik.” 

Ibnu Abbas berkata, “Sebelumnya nabi Musa berkata kepada kaumnya, 
‘SesungguhnyaAUahtelahmenetapkanimtukku tiga puluh hari untuk bertemu 
dengan-Nya. Oleh karena itu, aku akan mewakilkan tugasku kepada nabi 
Harun untukmenjagakalian,’namun ketika nabi Musamenghad^ Allah, ia 
diberikan tambahan waktu sebanyak sq)uluh hari, sdiingga goyahlah keimanan 
kaumnya, dan timbullah fitnah akibat penambahan ini hingga mereka mulai 
menyembah lembu yang mereka buat sendiri.” 

Sebenarnya penambahan ini memang sudah diperkirakan sebelumnya, 
sebagaimana halnya j arak waktu pertama yang bukan tambahan. Hal ini d^at 
dilakukan oleh seorang hakim yang adil tadcala memutuskan seorang pesakitan 
dengan hukuman ganda yang sudah diperkirakannya dalam satu waktu. Namun 
ia tetap harus memperhatikan akibat dari keputusarmya itu, karena setiap 
manusia memiliki k^rasitas alasannya s^idiri-sendiri. Pendarat ini disampaikan 
oleh Ibnu Al Arabi.^ 


“ Lih. Ahkam Al Qur'an (2/790). 
Lih. Ahkam Al Qur'an (2/791). 






Mengenai jangka waktu ini, Al Bukhari menyebutkan sebuah riwayat 
yang berasal dari Abu Hurairah, bahwa Nabi S AW pernah bersabda. 






>1 J\ 


''Allah SWT masih memberikan maaf bagi orang yang ajalnya 
ddlangguhkan hingga ia m encapaiusia enam pulih tahun 


Menurut saya (Al Qurthubi), ini adalah salah satu dasar seorang 
hakim boleh menerima alasan dari seorang pesakitan, walaup un dilakukan 
secara berulang-ulang kali. Ini adalah tenggang rasa imtuk sesama makhluk 
walaupun ia tetap harus menerapkan hukum yang benar terhad^i mereka. 


Ada yang mengatakan, mencari-cari alasan yang paling bisa digunakan 
oleh manusia adalah diutusn>^ para rasul kepada mereka, Allah SWT 
berfirman, iLjui ^ Kami tidak akan 

mengadzab sebelum Kami mengutus seorang Rasul. ” (Qs. Al Israa' [17]: 
15) 


L»«il.v0 Jijkj 

1— O* ^ b. 

* , * 


"Dan mereka berteriak di dalam neraka itu, ‘Ya Tuhan kami, keluarkanlah 
kami niscaya kami akan mengerjakan amal yang shalih berlainan 
dengan yang telah kami kerjakan. ‘Bukankah Kami telah memanjangkan 
umurmu dalam masa yang cukup untuk berfikir bagi orang yang mau 
berfikir, dan (apakah tidak) datang kepada kamu pemberi peringatan? 
Maka rasakanlah (adzab Kami) dan tidak ada bagi orang-orang yang 
zhalim seorang penolong pun.” (Qs. Faathir [35]: 37) 


^ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang budak belian, bab: Orang yang 
Telah Mencapai Usia Enam Puluh Tahim, Maka Allah SWT Tidak Menerima lagi 
Alasannya untuk Tidak Beribadah (4/116). 



Para ulama berbedapend^at mengenai makna dari Firman Allah SWT, 
“Dan (apakah tidak) datang kepada kamu pemberi 
peringatan ?” Ada yang mengatakan bahwa artinya adalah datangnya pemberi 
peringatan, dan adapula yang maiafeiikan bahwa maknanya adalah datangnya 
rambut yang beruban. Penafsiran yang terakhir ini adalah penafsiran Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Karena rambut yang beruban datang ketika seseorang 
memasuki usia senja, dan usia senja adalah satu tanda seseorang telah melewati 
batas masa mudanya Ackpun batasan akhirnya adalah pada usia keenampuluh, 
pada usia inilah seseorang tidak lagi mementingkan hal yang lain kecuali 
berserah diri, lebih khusyuk dalam beribadah, dan bersiap untuk menghadap 
sangKhahq.” 


Ini adalah alasan-alasan yang akan dimentahkan nanti, yang pertama 
adalah pengutusan seorang rasul dan yang kedua adalah rambut yang beruban. 
Seharusnya seseorang sudah mesti menyadarkan dirinya pada usia empat 
puluh tahim, sesuai dengan firman Allah S'WT, ^ lij ^ 

j^f 0^ ''Sehingga apabila dia telah 

dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa, ‘Ya Tuhanku, 
tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau berikan 
kepadaku ” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 15) 


Dalam ayat ini Allah SWT menyatakan bahwa seseorang yang telah 
mencapai usia empat puluh tahun sudah saatnya mengetahui kadar nikmat 
Allah yang diberikan kgradanya dan nikmat yang telah dianugerahkan kepada. 
orangtuanya, agar ia dapai mensyukuri semua nikmat-nikmat tersebut. 


Malik berkata, ‘Kebanyakan orang yang memiliki pengetahuan agama 
yang aku temui biasanya mencari dunia dan berbaur dengan lairmya di masa 
muda, hingga ketika usia mereka mencapai empat puluh tahun, maka semua 
itu dihentikan dan mereka mulai memisahkan diri dari yang lain.” 


Ayat ini juga menunjukkan bahwapenanggalan itu dimulai dari 





waktu malam, bukan waktu siang, yaitu ketika Allah SWT berfirman, 
^ '^Tigapuluh /Ma/g/w.”Karena pada waktu malam lah awal bulan 

dimulai, dan para sahabat Rasulullah S AW juga terbiasa menyebutkan suatu 
han dengan waktu malam. Bahkan ada sebuah riwayat menyebutkan, “Ketika 
bersama Rasulullah S AW, kami pernah berpuasa sebanyak hma kali^ namim 
orang ajam (non-Arab) menentangnya, mereka menghitimg dengan 
menggunakan han karena dasar mereka adalah perputaran matahari.” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Perhitungan dmgan matahari itu untuk urusan 
yang bersifat dumawi, sedangkan perhitimgan doigan bulan itu imtuk urusan 
yang bersifat ukhrawi.”^ 


Firman Allah SWT, Jlij 

□iO-yA-Jl 1^35 “Dan berkata Musa kepada 

saudaranya yaitu Harun, ‘Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, 
dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikutijalan orang-orang yang 
membuat kerusakan Ketika nabi Musa ingin pergi menyendiri dan 
bermimajat kepada Allah di atas bukit Thursina, behau menyerahkan tugas 
penjagaan umatnya kepada saudaranya nabi Harun, behau berkata, “Jadilah 
penggantiku!” 

Ayat ini menimjukkan bahwa yang diperbuat oleh nabi Musa te rhadap 
nabi Harun adalah sekedar perwakilan saja, namun ada sebuah riwayat dari 
Nabi SAW ketika beliau pergi ke medan perang dan mewakilkan 
kepemimpinaimya kepada Ah, dalam hadits itu disebutkan. 


V -dT ^ O Jjli ^ of j) 


Lih. Ahkam Al Qur'an (2/791). 



''^Apakah engkau ridha jika kedudukanmu disisiku seperti 
kedudukan nabi Harun terhadap nabi Musa. Hanya saja tidak ada 
nabi setelakku.” 

Para pengikut madzhab Rafidhah, Imamiyah dan beberapa pecahan 
darimadzhab Syi’ah lainnya mengambil kesimpulan yang salah dan hadits ini, 
mereka berpandang an bahwa Nabi S AW telah mengangkat Ali atas seluruh 
umat ini untuk menjadi pemimpin mereka. Bahkan, orang-orang Rafidhah 
telah mengkafirkan para sahabat yang menjadi khalifah setelah Nabi S AW, 
mereka meyakini bahwa para khalifah itu telah melangkahi dahi nyata yang 
disampaikan oleh Nabi SAW. Parahnya lagi, dari mereka ada yang 
mengkafi rkan Ali karena ia tidak bangkit imtuk mempertahankan haknya 
sendiri. 

Tidak dapat disangkal lagi bahwa orang-orang seperti inilah yang 
sebenarnya kafir, dan begitu juga daigan orang-orang yang mengikuti pend^at 
mereka. Mereka tidak menyadari bahwa pengangkatan yang dilakukan di 
masa Rasulullah SAW masih hidup itu hanyalah sekedar perwakilan saja, dan 
perwakilan itu akan selesai setelah Nabi SAW mencabutnya atau dengan 
wafetnya beliau. Perwakilan ini tidak terus berlanjut hingga setelah Nabi SAW 
menghadap Allah. Hal ini diperkuat dengan pengangkatan yang dilakukan 
olehNabi SAWteihadrplbnuUrnrriiMaktumuntukmaniinpinkolaMadiiiah, 
dan juga pengangkatan beliau terhad^i para sahabat lainnya Selain itu, orang- 
orang itu sepakat bahwa pengangkatan Ibnu Ummi Maktum dan sahabat 
lainny a ini tidak mengfiaruskan mereka untuk menjadi perwakilan Nabi SAW 
setelah beliau wafat. 

Begitu pula dengan nabi Harun, ia tidak melanjutkan perwakilan nabi 
Musa, walaupun beliau juga seorang nabi yang sama-sama membawa ajaran 
dariAUah. Oleh karena itu, sangat tidak beralasan dakwaan yang dilontarkan 
oleh orang-orang ini. Semoga Allah SWT selalu memberikan petunjuk-Nya 
untuk kita semua. 






Adapun lafe 2 li ini adalah f)erintahnabiMusakq)adanabi Harun 

untuk menstabilkan keadaan dan mendamaikan suasana Ibnu Juraij berkata, 
“Salah satu yang semestinya dilakukan oleh nabi Harun terhadap makna 
perintah ini adalah dengan menghukum Samiii dan merubah kelakuannya”^* 

Lalu ada pula ulama yang menafsirkan lafazh I j dengan makna 

bers ikaplah lemah-lembut kepada merdca, perbaikilah keadaan mereka, dan 
juga dirimu. Maksudnya jadilah seorang yang melakukan perbaikan. 

Firman Allah SWT, J--— “Dan janganlah 

mengikuti jalan orang-orang yang membuat kerusakan” maksudnya 
adalah j anganlah mengarah ke jalan orang-orang yang berbuat maksiat, dan 
j angan pula menj adi penolong bagi orang-orang yang berbuat ke 2 haliman. 


Firman Allah: 

^Jail ^1 LJj 

oli jj J 

o" ^ ^ 

/43 ^ ^ 

<»» 

^ Jii Jiif Uu iL.j 


“Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada 
waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman 
(langsung) kepadanya, Musa berkata, *Ya Tuhanku, nampakkanlah 
(diri-Mu) kepadaku agar aku dapat melihat kepada Engkau. ’ Tuhan 
berfirman, *Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi 


Hal ini disebutkan oleh Ibnu Juraij Ath-Thabari idlaiaJami ’Al Bayan (8/33). 





lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya (seperti 
sediakala) niscaya kamu dapat melihat-Ku. ’ Tatkala Tuhannya 
menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu 
hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. Maka setelah Musa 
sadar kembali, dia berkata, ‘Maha Suci Engkau, aku bertobat 
kepada Engkau dan aku orang yang pertama-tama beriman 
(Qs.AlA’raaf [7]: 143) 


Firman Allah SWT, tatkala Musa 

datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu yang telah Kami 
tentukan” maksudnya adalah ketika nabi Musa datang sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan. Adapim lafazh, “Dan Tuhan telah 

berfirman (langsung) kepadanya,” maksudnya adalah diperdengarkan 
kepadanya Kalam Hahi secara langsung, tanpa ada pembatas. 

Firman Allah SWT, Oj Jl3 “Musa berkata, 'Ya 

Tuhanku, nampakkanlah (diri-Mu) kepadaku agar aku dapat melihat 
kepada Engkau. maksudnya adalah nabi Musa memohon untuk 
diperlihatkan Dzat-Nya. Beliau ingin sekali melihat secara langsung setelah 
beliau mendengarkan Kalam-Nya. 


Sedangkan lafazh, “Tuhan berfirman, ‘Kamu sekali- 

kali tidak sanggup melihat-Ku maksudnya adalah Allah memberitahukan 
kepada Musa bahwa beliau tidak akan melihat-Nya selama masih berada di 
mukabumi. 


Ayat ini tidak dapat ditafsirkan bahwa nabi Musa hanya bermohon 
untuk diperlihatkan suatu tanda yang agung, agar behau dapat melihat secara 
langgimgKftkiiasaan A llah, karena dalam perkataannya disebutkan kata -HUj 
(kepada Engkau) dan jawaban (Kamu sekali-kali tidak sanggup 

melihat-Ku), kalau sajanabi Musa hanya manintauntuk diperlihatkan sebuah 
tanda saja, maka pasti Allah akan memberikannya, sebagaimana tanda-tanda 







lainnya yang telah diberikan Allah. Pada saat itu nabi Musa sudah merasa 
cuki^ melihat tanda-tanda yang tersedia, hingga tidak mungldn beliau meminta 
tanda lainnya. Oleh karena itu, penafsiran seperti itu tidak tepat. 

Firman Allah SWT, oji J] 

“Tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya 
(seperti sediakala) niscaya kamu dapat melihat-Ku.” Dalam firman ini 
AUahSWT ingin menunjukkan bahwa nabi Musa memang tidak akan manpu 
untuk melihat-Nya secara langsimg. Oleh karena itu, Allah SWT memberikan 
contoh dengan memperlihatkan diri-Nya kepada sebuah gunung yang besar 
dan kokoh yang terlihat lebih kuat dari nabi Musa, agar keyakinan nabi Musa 
semakin bertambah, bahwa ia tidak mampu untuk melihat Allah secara 
langsimg. Apabila gunimg tersebut tetap tenang dan tidak bergerak, maka 
selanjutnya Allah akan memperlihatkan diri kepada nabi Musa. Tentu saja 
setelah Allah memperlihatkan diri-Nya kepada gunimg tersebut, gunung itu 
tidak sanggup menahan diri untuk tet^ kokoh. 



Al Qadhi Iyadh menyebutkan bahwa sebuah riwayat tentang makna 
firman ini yang disampaikan olehAl Qadhi Abu Bakar Ath-Thayyib, ia berkata, 
“Kala itu nabi Musa memang benar-benar melihat Allah. Oleh karena itu, ia 
tegatuh tidak sadarkan diri, sq)erti gunung yang bergetar setelah melihat Allah.” 


Kesirr^rulan ini diairibil oleh Al Qadhi Abu Bakar dari firman Allah SWT, 
y CJyls Jj o^j “Tapi lihatlah ke 

bukit itu, maka Jika ia tetap di tempatnya (seperti sediakala) niscaya 
kamu dapat melihat-Ku.” Setelah itu Allah SWT melanjutkan firman-Nya, 

“Tatkala Tuhannya 

menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur 
luluh dan Musa pun jatuh pingsan” 

Makna dari lafazh sendiri adalah menampakkan, kata mi diambil 

dari kata ^ yang bermakna jelas dan terang.^ 
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Lih. Lisan Al Arab, materi jalaa, hal. 670. 







Quthrub dan beberapa ulama lainnya mengatakan bahwa yang 
diperlihatkan adalah Kemampuan dan Kekuasaan-Nya. Sedangkan lafazh 
' dibaca oleh penduduk Madinah dan Bashrah, diperkuat oleh ayat lain, 
yaitu firman Allah SWT, > ygjV? ‘"Apabila bumi 

digoncangkan berturut-turut.'" (Qs. Al Fajr [89]: 21) dengan demikian kata 
(gunung) adalah bentuk mudzakkar (maskulin). 

Namun lafezh ini dibaca oleh penduduk Kufah dengan lafazh K — 
yakni menambahkan huruf hamzah di akhir kata—, maknanya adalah 
menjadikan bukit itu rata layaknya daratan laiimya, padahal bukit itu cukup 
tinggi, walaupun tidak sebesar gunung yang besar. Bentuk mudzakkar dari 
kata ini adalah (. Sedangkan bentuk jamak dari kata K adalah oi jlTS 
dan Iji, seperti bentuk jamak o) dan dari kata 

Al Kisa'i berkata, “Menurut bahasa, kata apabila dilekatkan pada 
kata gunung maka artinya adalah keluasaimya,^^ dan menurut tafsir kata 23^ 
pada ayat ini bermakna gunung yang rata dengan tanah, karena sampai saat 
ini gunrmg itu tidak berbentuk gunung lagj, sudah seperti daratan lainnya.” 

Hal ini sq)erti yang dita&iikan oldi Ibnu Abbas, bahwa gunung itu sudah 
menjadi tanah, dan begitu pula menurut penafriran Athiyyah Al Aufa, bahwa 
gunung itu telah menjadi pasir yang sangat banyak dan melimpah.^ 


Firman Allah SWT, ^y*DanMusapunjatuh pingsan” 

menurut penafsiran Ibnu Abbas, Al Hasan, dan Qatadah, bahwa nabi Musa 
terjatuh tidak sadarkan diri.^ Sedan^can ulama lairmya menafsirkan bahwa 
nabi Musa jatuh seperti orang yang sudah mati.^' Hal ini seperti ungkapan 


“ Lih. Lisan Al Arab, materi dakaka, hal. 1404. 

^ Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (8/37) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (3/467) dari Ibnu Abbas. 

Lih. Jami’Al Bayan (8/37) dan Tafsir Ibnu Katsir (3/467). 

Ini adalah pendapat dari Qatadah dan Ibnu Juraij, seperti yang disebutkan 
dalam Jami ’Al Bayan (8/37) dan Tafsir Ibnu Katsir (3/467). 
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yang ditujukan bagi orang yang mati tersambar oleh petir, atau J yiUu>. 

Qatadah dan Al Kalbi berkata, “Musa jatuh pingsan pada hari Kamis 
yangbertq)atan dengan tanggal9DzulhijjahhariArafeh, sedan^can pemberian 
Kitab Taurat kepadanya adalah hari Jum’at yang bertq)atan dengan tanggal 
10 Dzulhijj ah hari Idul KuibaiL” 


Firman Allah SWT, ^ HJJ '^Maka 

setelah Musa sadar kembali, dia berkata, ‘Maha Suci Engkau, aku 
bertobat kepada Engkau ’”Menumtpena&iran Mujahid, tobatnya nabi Musa 
ini berkenaan dengan perkara melihat langsung kq)ada Allah ketika masih 
hidiq)didunia.^^ 

Namun ulama lain menafsirkan, bahwa tobatnya itu karena ia telah 
memohon sesuatu tanpa meminta izin terlebih dahulu. Ada pula yang 
menafsirkan bahwa nabi Musa mengatakan itu karena rasa khusyuknya dan 
penyerahan dirinya kepada Allah ketika melihat tanda-tanda Kekuasaan-Nya 
Ada juga ulama yang menafsirkan bahwa tobatnya nabi Musa itu adalah 
lantaran perbuataimya yang pernah membunuh seorang pria dari Qibti. 
Pend£q}at ini seperti yang dikemukakan oleh Al Qusyairi. 

Intinya, para ulama sepakat bahwa tobat yang disampaikan oleh nabi 
Musa ini bukanlah atas suatu perbuatan maksiat, karena para nabi adalah 
orang-orang yang ma ’shum (yang dijaga oleh Allah dari p^buatan dosa). 

Selain itu, menurut madzhab ahlussunnah waljamaah, melihat Allah 
itu adalah hal yangmung^ sajaterjadi (bukan sesuatu yang mustahil, jika 
Allah menghendakinya). Sedangkan menurut madzhab ahlul bid’ah, 
permintaan nabi Musa ini bermaksud agar beliau d^at membuktikan soidiri 
bahwa melihat Allah itu tidak mungkin, supaya beliau d^at menjelaskan hal 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (8/39) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (3/469) dari Mujahid. 



itu kq)ada kaumnya dengan penuh keyakinan. Namun, tentu saja ini tidak 
perlu adanya tobat. Kami juga telah menjelaskan hal ini dalam pembahasan 
surahAl An’aam, bahwa melihat Allah itu adalah suatu hal yangmun^dn tegadi. 

Ali bin Mahdi Ath-Thabari berkata, ‘Kalau sajapermohonannabi Musa 
itu adalah suatu hal yang mustahil dan tidak mungjkin teg adi, maka nabi Musa 
tidak mungkin memintanya, karena seorang nabi tentu lebih mengenal 
Tuhaimya, sebagaimana halnya ia tidak boleh untuk bertanya kepada-Nya, 
‘Ya 11111311, ^akah Engkau memiliki anak dan istri?’.”Penjelasan lebih lanjut 
mengenai penrk^iat niad 2 hab Mu’tazilah mengoiai hal ini sekaligus bantahan 
terfaad^ pend^at tersebut akan dip^aikan dalam ta&ir surahAl Qiyaamah. 


Firman Allah SWT, .jITT “Dan aku orang yang 

pertama-tama beriman.” Ada yang menafsirkan bahwa aku orang yang 
pertama beriman diantara kaumku. Ada pula yang menafsirkan bahwa aku 
orang yang pertama beriman diantara bani Israel di masa sekarang. Selainitu, 
ada yang menafeirkan bahwa artinya adalah aku orang yang pertama beriman 
bahwa Engkau tidak akan d^at dilihat di dunia karena itu adalah janji-Mu. 


Dalam hadits shahih yang diriwayatkan dari Abu Hurairah dan para 
sahabat laiimya disebutkan bahwa Rasulullah S AW pernah bersabda. 


i j* <As»-T Ijt 

-* - - ^ ^ 

9 f y' OyO, 

J* 
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“Janganlah kalian mengutamakan satu orang nabi atas nabi yang 
lain, karena pada Hari Kiamat nanti seluruh manusia akan 
pingsan, (dan akulah yang pertama) diangkat kepalanya 
(dibangunkan dari pingsan itu). Namun pada saat dibangunkan 



aku telah melihat nabi Musa sedang berpegangan pada salah satu 
tiang penyangga Arsy, aku tidak tahu apakah ia telah dibangunkan 
dari pingsannya sebelum aku dibangunkan atau ia tidak pingsan 
karena pada saat di dunia ia telah pingsan —dalam riwayat lain 
disebutkan, 'Telah cukup baginya ketika pingsan pertama di 
dunia ’— 

Abu Bakar bin Abu Syaibah meriwayatkan dari Ka’ab, ia berkata, 
‘‘Sesungguhnya Allah telah m emisahkan antara Kalamnya dan d^at melihat- 
Nya, untuk Nabi Muhammad dan nabi Musa. Allah SWT kemudian berbicara 
kepada nabi Musa sebanyak dua kali, dan memperlihatkan Bzat-Nya kepada 
Nabi Muhammad sebanyak dua kali.” 


Firman Allah: 




**Allah berfirmanf *Hai MusOy sesungguhnya Aku memilih 
(melebihkan) kamu dari manusia yang lain (di masamu) untuk 
membawa risalah-Ku dan untuk berbicara langsung dengan-Ku, 
sebab itu berpegang teguhlah kepada apa yang Aku berikan 
kepadamu dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang 
fter^«A:«r’.”(Qs.AlA’raaf [7]: 144) 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang perselisihan, bab: Perselisihan 
antara Seorang Yahudi dan Seorang Muslim (2/59-60), Muslim dalam pembahasan 
tentang keutamaan, bab: Keutamaan Nabi Musa, Abu Daud dalam pembahasan 
tentang sunnah, bab: Mengutamakan Salah Satu diantara ParaNabi (4/217-218), 
dan Ahmad (3/31). 
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Firman Allah SWT, ^1 


“Allah berfirman, ‘Hai Musa, sesungguhnya Aku memilih 
(melebihkan) kamu dari manusia yang lain (di masamu) untuk membawa 
risalah-Ku dan untuk berbicara langsung dengan-Ku Makna lafazh 


adalah memberi keutamaan atau mangangkat sebagai orang pilihan. 
Sedangkan maksud daiipenyd}utan kata dalam ayat ini adalah diantara 

manusia saja, tidak diatas semua makhluk secara keseluruhan, karena 
disamping nabi Musa yang diberikan kesempatan untuk berbicara dengan 
Allah, maldiluk lainnya ada malaikat yang selalu mematuhi perintah-Nya secara 
langsung. 


Adapun maksud dari lafazh adalah dengan membawa risalah 

Allah, dan tentu saja yang membawa risalah Allah bukan hanya nabi Musa 
saja, namun juga para nabi dan rasul lainnya. Oleh karena itu, keutamaan 
yang diberikan kepada nabi Musa artinya diantara kaumnya saj a. 

Sebagian besar paraulama membaca la&zh ini disebutican dalam 

bentuk j amak, berbeda dengan qiraah ymg dibaca oleh Nafi’ dan Ibnu Katsir, 
mereka membacanya dengan menggunakan bentuk tunggal, yakni 
Sebenarnya kata ini adalah bentuk mashdar, '} 2 ^ boleh dipakai dalam 

bentuk jamak dan boleh juga dipakai dalam bentuk tunggal. 


Para ulama yang membacanya dalam bentuk jamak mengartikan bahwa 
Allah SWT mengutus para rasul deaganbamacam-macam ^'aran, oleh karena 
itu jenisnya pun menj adi berbeda-beda, sq)eiti yang disebutkan dalam firman 
Allah SWT, oj “Sesungguhnya seburuk- 

buruk suara ialah suara keledai. ” (Qs. Luqmaan [31 ]: 19) 

Bentuk jamak yang digunakan pada kata menandakan bahwa 

jenis suara itu ada bermacam-macam dan yang mengeluarkan suara itu pun 
berbeda-beda pula. Namim berbeda dengan bentuk yang digunakan pada 


^ Lih. Al Bahr Al Muhith (4/386) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/73). 
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kata , karena kata ini adalah bentuk tunggal, yang artinya bahwa yang 

dimaksudkan adalah salah satu jenis suara saja. Karenanya, jika dikaitkan 
dengan bentuk tunggal pada ayat yang sedang dibahas, maka artinya yang 
diberi kesempatan untuk berbicara kepada Allah hanya nabi Musa saja, 
sedangkan kaumnya yang lain tidak diikutsertakan, tidak juga dengan tujuh 
puluh orang pengikut setianya, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam 
pembahasan ta&ir surah Al Baqarah. 


Firman Allah SWT, ^ liJ ^‘Sebab itu 


berpegang teguhlah kepada apa yang Aku berikan kepadamu dan 
hendaklah kamu termasuk orang-orang yang bersyukur.'" Kalimat 
pertama, yaitu ~\^ “Sebab itu berpegang teguhlah kepada apa 

yang Aku berikan kepadamu" menimjukkan pada perintah untuk bersikap 
qana’ah (selalu merasa berkecukupan), yakni merasa cukuplah atas q)a yang 
telah Aku berikan kepadamu, sedangkan kalimat kedua, yaitu 
^ “Dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang 

bersyukur" menunjukkan perintah untuk bersyukur (selalu berterima kasih 
atas apa. yang diberikan oleh Allah), yakni perlihalkanlah selalu semua kebaikan 
dan semua keutamaan yang telah Aku berikan kepadamu. Karena kata syukur 


itujugadigunakanuntukmaknamm]pa‘lihatkan,sq)ertiungk^an 


maknanya adalah hewan itu memperlihatkan bentuk badannya yang gemuk 
dari porsi makanan yang diberikan.^^ 


Adapun ungkapan ^Ci_1) (orang yang pandai bersyukur) biasanya 

menunjukkan nikmat yang lebih, seperti disebutkan dalam firman-Nya, 
^ ^^Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami 
akan menambah (nikmat) kepadamu." (Qs. Ibraahiim [14]: 7) 


Diriwayatkan bahwa setelah nabi Musa bobicara langsung doiganAUah 


” Lih. Lisan Al Arab, materi syakara. 
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dan mendengarkan Kalam-Nya, beliau menet^ disana selama empat puluh 
hari, tidak ada yang d^at melihatnya kecuali akan m ening g al seketikakarena 
melihat cahaya Allah. 


Firman Allah: 


IjJL^U Sij>^ 3^13 Sjij IaJ 3 b 5 




“Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada lauh-lauh (Taurat) 
segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala 
sesuatu; maka (Kami berfirman), ‘Berpeganglah kepadanya dengan 
teguh dan suruhlah kaummu berpegang kepada (perintah- 
perintahnya) dengan sebaik-baiknya, nanti Aku akan 
memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang yang fasik\^ 
(Qs. AlA’raaf 17]: 145) 


FirmanAllahSWT, “Dan telah Kami tulishm 

untuk Musa pada lauh-lauh (Taurat)," maksud dari kata pada ayat 

ini adalah Kitab Taurat 

Diriwayatkan bahwa lauh-lauh itu dibawa oleh malaikat Jibril dalam 
genggaman say^ya dari sisi atasnya hingga sisi bawahnya Sedan^can goresan 
Qalam ^ena) itu pun t^engar oleh nabi Musa ketika Allah menuliskan lauh- 
lauh itu.^® Hadits ini disebutkan oleh At-llrmidzi dan Al Hakim. 


Hadits dengan makna yang hanq)ir serupa juga disebutkan oleh Ar-Razi dalam 
tafsirnya (7/276). 
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Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan asal muasal lauh- 
lauh ini. Mujahidmengatakan, lauh-lauh itu terbuat dari zamrud, yaitu permata 
yang berwarna hijau.^’ 

Ibnu Jubair berkata, “Lauh-lauh itu terbuat dari yaqut, yaitu salah satu 
batu muha yang berwarna merah.”^® 

Abui Aliyah mengatakan, lauh-lauh itu terbuat dari batu permata.®® 
Sedangkan Al Hasan mengatakan, lauh-lauh itu terbuat dari kayu yang 
diturunkan langsung dari langiL'“ 

Ada pula yang mengatakan bahwa lauh-lauh itu terbuat dan batu yang 
sangat keras, yang dilembutkan oleh Allah untuk nabi Musa hingga dapat 
dibelah dengan tangannya dan dipotong dengan j arinya. Batu itu tunduk dan 
patuh kepada nabi Musa seperti halnya besi yang ditundukkan kepada nabi 
Daud. 


Muqadl menafsirkan bahwa tulisan yang di ukir di atas lauh-lauh itu seperti 
tulisan yang diukir di sebuah cincin. 

Rabi’ bin Anas mengatakan, pada saat Kitab Taurat diturunkan, 
t ulisanny a seberat beban yang dapat dibawa oleh tujuh puluh ekor imta, lalu 
tulisan itu disandarkan kq)adaDzat-Nya untuk menjagakesuciannya, karena 
w alaiipim malaikat Jibril yang m^uliskaimya, namun Jibril hanyaboleh mmulis 
sesuai dengan perintah. Jibril kemudian menuliskan Kitab Taurat dengan 


Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/74) dan Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (4/387). 

Atsar ini juga disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/74) dan Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/387). 

Yang ditulis dalam Al Bahr Al Muhith dan Al Muharrar Al Wajiz disebutkan 
bahwa Ibnu Al Aliyah mengatakan, lauh-lauh itu terbuat dari papyms. Namun 
dalam Al Bahr Al Muhith, Abu Hayyan yang juga menyandarkannya kepada Abu 
Al Aliyah, menyebutkan bahwa lauh-lauh itu terbuat dari batu permata. Seperti itu 
juga yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 

Lih. Al Muharrar Al Wajiz dan Al Bahr Al Muhith (4/387). 



menggunakan Qalam yang digunakan untuk menulis takdir, dan ia mengambil 
tintanya dari sungai cahaya 

Ada pula yang berpendapat bahwa tulisan itu dikreasikan dan diciptakan 
di atas lauh-lauh itu oleh Allah sendiri. 

Makna asal dari kata ini sebenarnya p^anuntukinenuhs sesuatu, 

seperti yang disebutkan pada firman Allah SWT, © 

«i ^'Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al Qur'anyang 
mulia. Yang (tersimpan) dalam LauhMahfiizh."{Qs.MB\xmvLi [85]:21- 
22 ) 

Papan yang dimaksud dalam ayat ini seakan-akan menampakkan 
makna-maknanya. 

Diriwayatkan bahwa juml^ lauh yang dimaksud pada ayat yang sedang 
kita bahas saat ini adalah dua buah, namun yang disebutkan pada ayat adalah 
bentuk jamaknya (bukan mutsannd), karaia angka diia juga termasuk dalam 
jamak. 

Ibnu Abbas berkata, “Ketika lauh ini dijatuhkan dari atas langit, lauh ini 
teipecah menjadi enam bagian, lalu semua pecahan itu dian^cat kembali kecuali 
satu bagiaimya (seperenam).’*" 

Ada pula yangmaigatakan bahwa lauh itu tepecahmenjadi tujuh bagian, 
yang tersisa hanyalah satu bagiaimya saja (sepertujuh) dan keenam pecahan 
lainnya diangkat kembali. Sementara yang ada pada keenam pecahan itu 
sebenarnya berisi penjelasan tentang segala sesuatu, sedangkan yang tersisa 
berisi hidayah dan rahmat. 

Abu Nu’aim Al Hafizh meriwayatkan dari Amr bin Dinar, ia berkata, 
“Aku pernah mendengar sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa Musa bin 
Imran nabi Allah pernah berpuasa selama empat puluh hari, yaitu ketika lauh- 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (8/46) dari Ibnu 
Abbas. 
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lauh dijatuhkan, kemudian lauh-lauh tersebut terpecahberkq)ing-kq)ing, lalu 
nabi Musa berpuasa sebanyak kepingan itu. Setelah nabi Musa menyelesaikan 
empat puluh hari puasanya, lauh-lauh itu pun menyatu kembali.” 


Firman Allah SWT, (j* “Segala sesuatu” maksudnya 

adalah segala apa yang dibutuhkan nabi Musa untuk menerakan aj aran yang 
dibawanya, mengenai segala sesuatu yang berkenaan dengan hukum, baik 
halal maupun haram. Pena&iran ini seperti yang dikemukakan oleh Ats-Tsauri 
dan ulama lainnya. 


Beberapa ulama lain berpend^at bahwa lafazh ini disebutkan untuk 
mewakili makna sebagian besar saja dan tidak benar-benar mewakili secara 
umum. Seperti kalimat, J—^ —Jt (aku pergi ke 

^ S A ^ J 

pasar dan membeli segala sesuatu) atau, J —^ (si fulan memiliki 

segala sesuatu). Atau seperti firman Allah SWT, cP “Yang 

P' 

menghancurkan segala sesuatu.” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 25) 

Atau firman Allah SWT, O* “Dan dia dianugerahi 

segala sesuatu.” (Qs. An-Naml [27]: 23) Sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebelumnya. 


Firman Allah SWT, JS3 

viUjS “Sebagai pelajaran dan 
penjelasan bagi segala sesuatu; maka (Kami berfirman), ‘Berpeganglah 
kepadanya dengan teguh dan suruhlah kaummu berpegang kepada 
(perintah-perintahnya) dengan sebaik-baiknya, nanti Aku akan 
memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang yang fasik’.” Para ulama 
menafsirkan lafazh ^3- dengan makna sebagai 

pelajaran dan penjelasan untuk semua hukum-hukum yang telah kami 
perintahkan. Karena pada zaman mereka belum ada syariat untuk berijtihad, 
dan ijtihad itu memang hanya dikhusudcan untuk umat Nabi Muhammad S AW. 



Adapun lafazh, 5^ LiJiLi maksudnya adalah maka ambillah daigan 
segala upaya dan kesungguh-sungguhan. Sebenarnya ada kata-kata yang tidak 
disebutkan dalam lafa 2 h tersebut, yaitu i_J \ ilii (Kami firmankan kepada 
M\isa). 

Makna yan g sama juga telah kami san^aikan sebelumnya, yaitu dalam 
firman Allah SWT, “(Seraya kami berfirman). 

‘Peganglah teguh-teguh apa yang kami berikan kepadamu’.” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 63) 


Sedangkan lafazh, r. t-lf. maksudnya adalah 

melakukan segala s^ayang diperintahkan dan meninggalkan segala ^ayang 
di larang , serta merenungkan segala perumpamaan dan nasehat yang Kami 
berikan kepada mereka. Beberapa lain yang memiliki makna yang sama 
dengan ayat ini antara lain: ^ tJjil ^ “Dan 

ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari Tuhanmu.” 
(Qs. Az-Zumar [39]: 55) b “Lalu mengikuti apa yang paling 

baik di antaranya.” (Qs. Az-Zumar [39]: 18) maksudnya adalah memaaflcan 
itu lebih baik daripada membalas, bersabar itu lebih baik daripada berusaha 
untuk memenangkannya. 


Ada pula ulama yang menafeiikan bahwa yang harus digenggam baik- 
baik oleh mereka adalah segala kewajiban dan ibadah simah yang 
diperintahkan Allah. Sedang)can yang paling rraidah adalah yang dibolehkan 


(halal). 

Firman Allah SWT, “Nanti Aku akan 

memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang yang fasik.” Mujahid dan 
Al Hasan menafsirkan lafazh jli bahwa negeri atau tempat yang 

dimaksud adalah neraka jahanam. Maknanya adalah waspadalah dan jagalah 
diri kalian agar tidak termasuk salah satu dari golongan penghuni neraka 
jahanam. 


Al Kalbi mengatakan, negeri ini adalah rumah-rumah yang pernah 
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ditinggali oleh kaum Ad, kaum Tsamud, dan kaum-kaum yang pemah 
dibinasakan Allah, yang dilewati mereka ketika mereka mengadakan 
pegalanan. 

Ibnu Jubair mengatakan bahwa daerah yang dimaksud adalah negeri 
Mesir, yakni akan Aku tunjukkan kepadamu rumah-rumah yang pemah 
di tingg ali oleh orang-orang Qibthi dan juga tempat tinggal Fir’aun yang kosong 
dari penghuninya. 


Qatadah menafsirkan bahwa maknanya adalah Aku akan tunjukkan 
kepadamu kediaman orang-orang kafir yang pemah ditinggali oleh orang- 
orang sebelummu, yaitu kaum Jababirah dan Amahqah (di daerah Syam), 
agar kalian dapat mengambil pelajaran.^^ 


Kedua pend^at terakhir ini didukung oleh firman Allah SWT, 
tjpi IjilT j lAlI 

^ j' ^ 

''Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas itu, negeri- 
negeri bagian Timur bumi dan bagian Baratnya yang telah Kami beri 
berkah padanya.'' (Qs. Al A’raaf [7]: 137) ol 

_i "Dan Kami 

hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi 
(Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin serta menjadikan 
mereka orang-orang yang mewarisi." (Qs. Al Qashash [28]: 5) 


Pend^at ini didukung pula oleh qiraah yang dibaca oleh Ibnu Abbas 

* i V** 

dan Qasamah bin Zuhair untuk lafazh yaitu ^ jj'—^ yang berasal 

dari kata yang artinya mewariskan.'*^ 

Lalu ada juga ulama yang menafsirkan bahwa makna dari kata j\i 
pada ayat ini adalah kehancuran, bentuk jamak dari kata ini adalah , 
maksudnya adalah setelah Allah menenggelamkan Fir’aun dan para 


Lih. Al MuharrarAl Wajiz (6/79) danv4/ BahrAl Muhith (4/391). 
« Lih. Al Bahr Al Muhith (4/389). 


pengikutnya di laut merah, Allah mewahyukan kq)ada laut agarmelemparkan 
jasad orang-orang kafir itu ke tepi pantai. Setelah laut itu mematuhi perintah 
Allah dan melemparkan seluruh j asad kaum Fir ’aun beserta pemimpinnya itu, 
maka bani Israel pun dapat melihat kehancuran orang-orang fasik itu. 


Firman Allah: 


" TT «'i wCff • '^1'^ ** f 

'i oijiT oJ3 ijLiJ 'S 3^'u aj3 

JaT c2>.iTj © ijilfj \yji 

^jj2r ^ cLiJ- 5>sn rujj 


'jJ 

^ •3l 


akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan 
dirinya di muka bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda 
kekuasaan-Ku. Mereka jika melihat tiap-tiap ayat(Ku), mereka 
tidak beriman kepadanya. Dan jika mereka melihat jalan yang 
membawa kepada petunjuk, mereka tidak mau menempuhnya, 
tetapi jika mereka melihat jalan kesesatan, mereka terus 
menempuhnya. Yang demikian itu adalah karena mereka 
mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka selalu lalai daripadanya. 

Sedangkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
mendustakan akan menemui akhirat, sia-sialah perbuatan mereka. 
Mereka tidak diberi balasan selain dari apa yang telah mereka 
kerjakan.” (Qs. AlA’raaf [7]: 146-147) 
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Firman Allah SWT, 



(3^1 “Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan 
dirinya di muka bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda 
kekuasaan-Ku" menurut penafsiran Sufyan bin Uyainah dan Qatadah, 
maknanya adalah Allah akan mencegah mereka untuk dapat memahami Al 


Kitab. 


Sedangkan ulama yang lain menafeiikanbahwamaksudnya adalah Allah 
SWT akan memalingkan mereka agar tidak dapat beriman kepada ayat-ayat- 
Nya. Ada pula yang mengatakan bahwa Allah akan memalingkan mereka 
agar tidak de^iat mengambil manfaat dari ayat-ayat-Nya. Ini adalah ganjaran 
untuk keangkuhan dan kesombongan mereka. Ayat lain yang sempa dengan 
makna ayat ini adalah firman Allah SWT, ^Ijf \ykij \Jlli“Maka 

tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati 
mereka. ” (Qs. Ash-Shaflf [61 ]: 5) 


Dengan makna seperti ini maka arti dari lafazh (tanda-tanda-Ku) 

adalah mujizat-mukjizat atau Kitab-Kitab yang diturunkan. Ada pula yang 
berpend^at bahwa makna dari lafazh ^t; mi adalah penciptaan langit dan 
bumi, yakni Allah akan memalingkan mereka agar tidak dapat mengambil 
pelaj aran dari penciptaan langit dan bumi. 

Adapun maksud dari lafazh (menyombongkan diri) pada 

ayat ini adalah mereka mengira bahwa mereka adalah makhluk yang paling 
utama. Ini adalah perkiraan yang salah. Oleh karena itu, Allah SWT 
menyifatinya dengan lafazh (tidak benar). Karena kesombongan 

mereka itulah mereka tidak mau (gengsi) untuk mengikuti aj aran yang dibawa 
oleh para nabi dan enggan untuk mendengarkan ^a yang mereka sampaikan. 


^ Fimm Alto SWT, \-,;i ojj t, lii' ojj 

“Merekajika melihat tiap-tiap ayat(Ku), mereka tidak 
beriman kepadanya. Dan jika mereka melihat jalan yang membawa 



kepada petunjuk, mereka tidak mau menempuhnya, tetapi jika mereka 
melihat jalan kesesatan, mereka terus menempuhnya.” Yang dimaksud 
dengan “mereka” disini adalah orang-orang yang sombong yang disebutkan 
pada kalimat sebelumnya. 

Dalam ayat ini, Allah SWT memberitahidcan bahwa orang-orang y ang 
sombong itu memilih untuk meninggalkan jalan hidayah, dan lebih memilih 
mengikuti jalan yang menyesatkan. Maksudnya, orang-orang yang sombong 
itu telah memilih kekufuran sebagai agama dan jalan hidup mereka Setelah 
itu Allah S WT menyebutkan penyebabnya melalui firman-Nya, vid'S 

,, • ^ f' ^ '* ^ 

UsiiUj I ''Yang demikian itu adalah karena mereka mendustakan 
ayat-ayat Kami, ” maksudnya adalah semua yang Kami lakukan terhadap 
mereka itu karena mereka telah mendustai ayat-ayat dan mukjizat yang telah 
kami berikan. 


Sedangkan lafazh, •ji'O "Y)an mereka selalu lalai 

daripadanya” maksudnya adalah pilihan mereka untuk tidak merenungi 
kebenaran itu seperti orang totlahulu. Atau mun^dn mereka juga lalai teihackp 
balasan yang akan mereka terima sendiri atas perbuatan mereka itu. 


Lafazh V/Ji dibaca dengan menggunakan harakat fathah pa^ hurufya ‘ 
adalah ^zroo/ijumhur. Sedan^can Malik bin Dinarmembacanya —daigan 
huruf ya ‘ dan ra ‘ berharakat dhammah—maknanya adalah apabila 
diperlihatkan kepada mereka ayat-ayat itu. 

Kataui,^! dibaca dengan menggunakan harakat dhammah pada huruf 
ra ‘ dan sukun pada huruf syin, oleh para penduduk Madinah dan Bashrah. 
Berbeda dengan giraah yang dibaca oleh penduduk Kufah, mereka 
membacanya jji. J\ —dengan huruf ra' dan syin berharakat fathah— 


** Lih. Al Bahr Al Muhith (4/391) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/79). 
Lih. Al Bahr Al Muhith (4/391) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/79). 


(^Tafsir Al Qurthubj 





kecuali Ashim, ia membacanya sama seperti qiraah yang dibaca oleh 
penduduk Madinah dan Bashrah. 

Abu Ubaid berkata, “AbuAmrmerKX)bauntukmemisahkan penggunaan 
kedua qiraah ini, menurutnya, kata digunakan pada kalimat yang 
berkenaan dengan perdamaian, sedangkan digunakan pada kalimat 
yang berkenaan dengan agama.” 

An-Nuhas berkata,'^ “Menurut Sibawaih, kata ^J)T dan ^'J\ 
bermakna sama, seperti halnya kata iakUl ’ 

Begitu pun yang disampaikan oleh Al Kisa'i. Riwayat ymg lebih benar 
dari Abu Amr itu tidak seperti yang disampaikan oleh Abu Ubaid, karena 
Ismail bin Ishak mengatakan, “Aku pernah mendengar riwayat yang 
disampaikan dari NashrbinAIi, dari ayahnya, dari Abu Amr bin Al Ala‘, ia 
berkata, ‘Apabila kata itu (yakni jLt,J\) berada di tengah-tengah ayat, maka 
huruf syin diberi harakat sukun (yakni Apabila kata itu berada di 

An-Nuhas lanjut mengatakan,'*’ contoh firman AUah yang menyebutkan 
kata ini di akhir ayat adalah: IJLij 11) ‘Dan sempurnakanlah 

bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini)." (Qs. Al Kahfi 
[18]: 10) 

Sebenarnya Abu Amr juga sependapat bahwa dua kata diatas adalah 
dua bentuk bahasa yang berbeda namun memiliki makna yang sama, hanya 
saja disini ia menggunakan harakat fathah dengan tujuan agar ayat ini serasi 
dengan ayat sebelum dan sesudahnya. Hakikat maknanya menurut bahasa 
adalah keberuntungan seseorang karena mendapatkan sesuatu yang ia 
inginkan. Kata ini adalah lawan kata dari kegagalan. 


akhir ayat, maka diharakati fathah (yakni 


Lih. I’rab Al Qur‘an (2/149). 
Lih. I’rab Al Qur‘an (2/149). 




Firman Allah: 


a ^ ^ 

jiJ 1j.«^ Cr? ^13 


ijiii" 54,0;,' «ij Sf /^f jJi "ji3 


'j^ 





**2>a/t ^um Musa, setelah kepergian Musa ke gunung Thur 
membuat dari perhiasan-perhiasan (emas) mereka anak lembu yang 
bertubuh dan bersuara. Apakah mereka tidak mengetahui bahwa 
anak lembu itu tidak dapat berbicara dengan mereka dan tidak 
dapat (pula) menunjukkan jalan kepada mereka? Mereka 
menjadikannya (sebagai sembahan) dan mereka adalah orang- 
orang yang lalim. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 148) 


Finnan Allah SWT, ^ i- ^Tj 

jl^ IjlI^ “Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke gunung 
Thur membuat dari perhiasan-perhiasan (emas) mereka anak lembu 
yang bertubuh dan bersuara.” Lafazh adalah qiraah para penduduk 

Madinah dan kota Bashrah, se dangkan pendiiHnk Kufeh memh ac-anya 


—dengan menggunakan harakat kasrah pada huruf Aa'—kecuali Ashim 
yang lebih condong pada qiraah penduduk Madinah dan Bashrah. Beibeda 
lagi dengan qiraah Ya’qub yang mraiggunakan bentuk tunggal dari kata 
tersebut, yaitu —dengan menggunakan harakat fathah pada huruf Aa' 


dan sukun pada huruf lam — 


An-Nuhas berkata,™ “Kata adalah bentuk tunggal, sedangkan 


^ Lih. Al Bahr Al Muhith (4/392) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/82). 

Lih. Al Bahr Al Muhith (4/392) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/83). 
™ Lih. I’rab Al Qur‘an (2/150). 
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bentuk j amaknya bisa diungk^kan dengan lafazh ^ atau bisa juga dengan 
lafazh Seperti kata yang bentuk jamaknya bisa diungkapkan 

dengan lafazh dan bisa juga dengan lafazh 

Asal kata sendiri adalah lalu huruf wau pada kata 

tersebut di-idgham-kan pada hiuufya*, sedangkan huruf lam menjadi 
berharakat kasrah karena bersebelahan dengan huruf yadan huruf ha' 
berharakatkasrah karena pembahan yang tegadipadahuruf/a/w. Sementara 

kalangan yang membaca ^ _li-, perbedaannya hanya terletak pada harakat 

dhammah pada huruf ha ‘ yang dibaca seperti harakat aslin}^ 


Kata berfungsi sebagai maf’ul (objek penderita), dan kata i ^t .If . 

bisa sebagai sifat dari kata atau bisa juga sebagai badai (penjelasan). 

Sedangkan kata dibaca rafa ’ karena ia berfungsi sebagai mubtada' 

(subjek). Kata ini berasal dari yang artinyahewan 

yang berteriak atau bersuara. Makna kata ini serupa dengan kata 
1^1 j L—ji Ada pula yang mengatakan bahwa asalnya itu adalah 

yang artinya menjadi lemah dan takut.^’ 


Sebuah riwayat yang menceritakan tentang kisah lembu ini menyebutkan 
bahwa Sarniri(yangnama sebenarnya adalah Musa bin Mazhfar, lalunamanya 
dinisbatkan pada daerah yang bernama Samirah) dilahirkan di tahun yang 
gama pada saat Fir ’ aun memerintahkan untuk membunuh seluruh anak laki- 
laki. Karena ibunya khawatir Samiri juga akan menjadi korban keganasan 
Fir ’ aun, maka ia menyembunyikan anaknya itu di dalam gua yang terletak di 
sebuah g unung . Pada saat itu malaikat Jibril yang memberi makan Samiri kecil 
itu, dan dari situlah Samiri mulai mengoialinya. 


Ketika malaikat Jibril men ggiring hewan-hewan yang ikut serta dalam 
menyeberangi lautan, agar hewan-hewan itu lebih manpercepat j alaimya dan 
tidak terkejar oleh Fir’avm beserta para pasukaimya, Samiri mengambil 


Lih. Lisan Al Arab, materi khawara. 



segenggam tanah bekas inj akan kuda yang dinaiki oleh malaikat Jibril. Inilah 
makna dari perkataannya yang diceritakan dalam Al Qur'an, 

jjI ^ “Maka aku ambil segenggam dari jejak rasul.” (Qs. 
Thaahaa[20]:96) 

Saat nabi Musa hendak meninggalkan kaumnya untuk bermunajat 
kepada Allah, beliau beganji akan kembali lagi setelah tiga puluh hari. Maka 
ketika tiga puluh hari itu telah berlalu dan nabi Musa belum juga kembali 
(karena diberikan tambahan sepuluh hari lagi), maka Samiri berkata kepada 
bani Israel, “Bukaimyakahan masih menyimpan perhiasan emas yang berasal 
dari orang-orang Qibthi? Haram bagi kalian menyimpan perhiasan-perhiasan 
itu. Berikanlah emas-emas itu kepadaku, aku akan membakarnya.” 

Dahulu, bani Israel memiliki satu hari besar yang biasa mereka rayakarL 
Pada hari itu mereka mengenakan pakaian-pakaian yang bagus dan perhiasan- 
perhiasan yang mereka pinjam dari orang-orang Qibthi. Namun pada saat 
Allah mengeluarkan mereka dari negeri Mesir dan menenggelamkan orang- 
orang Qibthi, perhiasan-perhiasan yang mereka pinjam itu masih mereka 
simpan dan belum dikembahkart 

Ada pula yang mengatakan bahwa perhiasan-perhiasan itu dipinj am 
oleh bani Israel dari orang-orang Qibthi sebelum mereka berangkat 
maiinggalkan negeri Mesir. Orang-orang Qibtiii itu mengira bahwa bani Israel 
itu meminjam hanyaimtuk digunakan padapestapemikahan atau pesta lainnya, 
karena itu mereka dengan rela meminjamkannya. 

Ada pula yang mengatakan, perhiasan-perhiasan itu adalah milik kaum 
Fir’aun yang diambil oleh bani Israel ketika Fir’aun dan kaumnya itu 
ditenggelamkaiL Namun nabi Harun melarang mereka untuk menyimpannya, 
behau berkata, ‘Terhiasan-perhiasan itu adalah harta rampasan perang, dan 
kalian tidak boleh menyimpan harta rampasan perang.’ ’ Bani Israel kemudian 
mengumpulkan semua perhiasan itu dan menguburnya dalam sebuah lubang. 
Akan tetq)i setelah dikuburkan, perhiasan-perhiasan itu diambil oleh Samiri. 
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Bagaimanapun, setelah emas-emas itu berada di tangan Samiri, ia 
membuat sebuah patung lembu dari emas-emas itu. Karena ia pernah 
mendengar bani Israel memohon kepada nabi Musa, uS" lil J*?-l 

“Buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana mereka 
mempunyai beberapa tuhan (berhala)” (Qs. Al A’raaf [7]: 138) 

Namun ajaibnya, setelah patung lembu itu telah senpuma dibuat, lembu 
itu d^at mengeluarkan suara sq)erti hewan lembu yang hidup. Ada pula yang 
meriwayatkan bahwa bahkan AUah SWT memberikan daging dan darah untuk 
tubuh patung lembu itu agar terlihat lebih hidup. 


Selain itu, ada yang mengatakan bahwa ketika segenggam tanah yang 
diambil oleh Samiri dari bekas h^ak kaki kuda malaikat Jibril tadi disatukan 
dengan emas-emas yang sedang dibakar dan dibentuk oleh api untukmenjadi 
seekor lembu, tiba-tiba lembu itu dapat mengeluarkan suara. Walaupun lembu 
itu hanya bersuara satu kah dan tidak melakukarmya setelah itu, namun Samiri 
segera berkata kepada kaumnya, “Inilah 

Tuhanmu dan Tuhan Musa, tetapi Musa telah lupa.” (Qs. Thaahaa [20]: 

88 ) 


Samiri berkata, “Musa telah liq)a dengan Thhannyadisini, ia malah pergi 
mencarinya ke atas bukit, dan akhirnya sekarang ia tersesat entah dimana. 
Marilah kita sembah lembu ini.” 


i 


Lalu Allah SWT berfirman kepada Musa yang sedang bermunajat, 
LUt “Maka sesungguhnya Kami 


telah menguji kaummu sesudah kamu tinggalkan, dan mereka telah 
disesatkan oleh Samiri.” (Qs. Thaahaa [20]: 85) 


Setelah itu nabi Musa pun berkata, “Ya Tuhanku, Samiri hanyalah 
menjadi jalan agar mereka sesat, yaitu dengan membuat patung lembu dari 
emas. Siapakah yang memberikan tubuh (daging dan darah) kepada lembu 
itu? Siapakah yang mengeluarkan suara dari patung lembu itu?” Allah SWT 
menjawab, “Aku.” Lalu nabi Musa berkata lagi, “Demi Keagungan dan 







Kebesaran-Mu, tidak ada satu manusia pun yang mampu untuk menyesatkan 
manusia yang lain kecuali dengan kehendak-Mu.” Allah SWT menjawab, 
‘Ttu benar wahai manusia yang paling bijaksana” 


hiilah makna dari uc^an nabi Musa yang diabadikan dalam Al Qur'an, 
ilii tp 'J] ^ 2)j “Itu hanyalah 

cobaan dari Engkau, Engkau sesatkan dengan cobaan itu siapa yang 
Engkau kehendaki dan Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau 
kehendaki. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 155) 


Al Qaffal mengatakan, Samiri menyiasati lembu itu dengan membuat 
lubang kecil, dan apabila lubang itu tertiup oleh angin, maka akan dapat 
menimbulkan suara siulan. Namun Samiri mengatakan bahwa suara itu aHalah 
suara asli lembu dan hal ini teijadi ketika tubuh lembu itu dilempar dengan 
tanah yang diambil daiijejak kuda malaikat Jibril. Pernyataan seperti ini hanya 
omongkosongbelaka. Riwayat ini seperti yang dikonukakanolehAl Qusyairi. 

FumanAllah SWT, 'i! Apakah mereka tidak 

mengetahui bahwa anak lembu itu tidak dapat berbicara dengan 
mereka" maksudnya adalah Dzat yang disembah harus dapat berbicara. 

Lafazh, VS “Dan tidak dapat (pula) menunjukkan 

jalan kepada mereka?" maksudnya adalah jalan atau cara untuk berdalih. 
Dhamir ha' (kata ganti orang ketiga tunggal) pada lafazh “Mereka 
menjadikannya” artinya tuhan atau berhala. 


Sedangkan lafazh, “Dan mereka adalah orang- 

orang yang lalim" maksudnya adalah mereka berlaku zhalim terhadap diri 
sendiri lantaran perbuatan mereka menj adikan lembu tersebut sebagai tuban 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang-orang musyrik itu 
berlaku zhalim karena perbuatan merdca yang menj adikan lembu itu sebagai 




Firman AUah: 



^Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatannya dan 
mengetahui bahwa mereka telah sesat, mereka pun berkata, 
‘Sungguh jika Tuhan kami tidak memberi rahmat kepada kami dan 
tidak mengampuni kami, pastilah kami menjadi orang-orang yang 
merugi’."^ (Qs. AlA’raaf [7]: 149) 


Firman Allah SWT, “Dan setelah mereka 

sangat menyesali perbuatannya." Penyesalan mereka ini muncul setelah 
nabi Musa menyelesaikan hari-hari yang harus beliau lalui kala bermunajat 
dan kembali kepada kaumnya. 

Lafazh hjL-1. (yang arti sebenarnya adalah terjatuh 

ditangaimya) biasanya digunakan rmtuk mengungkapkan seseorang yang 
sedang kebingungan dan sangat menyesali perbuatan yang dilakukaimya. Al 
Akhfasy mengatakan, ungkapan ini dapat menggunakan kalimat akti^ yakni 
0 jlJ . Begitu juga dapzt diungkapkan dengan bentuk kalimat pasi^ 

yakni «a—< Ja^, maknanya adalah menyesalkan apa yang diperbuat 

olehnya sendiri. Pend^at ini disampaikan oleh Al Azhaii, An-Nuhas,” dan 
ulama lainnya. 

Penyesalan itu biasanya datang dari hati, namim pada ungkapan ini 
penyesalan berasal dari tangan, karena tangan adalah pusat pergerakan 
manusia. Biasanya orang yang tengah dilanda sesuatu dirmgkapkan dengan 
kalimat- t-i < iJ j;^,artinyadirinyatengahdilandasuatumasalah. 


Lih. I’rab Al Qur‘an (2/151). 



Salah satu ayat yang beikaitandmgan hal ini adalah finnanAllah SWT, 
illaj oiaS Uj iiJ’S “YangdemiMan itu, adalah disebabkan perbuatan 
yang dikerjakan oleh kedua tangan kamu dahului (Qs. Al Hajj [22]: 10) 
Padahal yang melakukaimya adalah seluruh tubuh, namun yang disebutkan 
hanyalah tangannya saja, karena petbuatan ap^un yang dilakukan biasanya 
mengikut sertakan anggota tubuh yang satu ini. 


Selain itu, walaiq)un biasanya penyesalan itu muncul dari dalam hati, 
namun akibat dari penyesalan itu akan terlihat pada anggota tubuh lainnya, 
karena seseorang yang menyesal entah ia akan menggigit tangannya ataiq)un 
memukulkan salah satu tangannya dengan tangan yang lain. Ayat-ayat yang 
berkenaan dengan hal ini diantara lain adalah firman Allah SWT, 
tpS 'Jyt “Lalu ia membolak-balikkan kedua 

tangannya (tanda menyesal) terhadap apa yang ia telah belanjakan untuk 
itu.” (Qs. Al Kahfi [18]: 42) “Dan (Ingatlah) 

hari (ketika itu) orang yang zhalim menggigit dua tangannya (karena 
menyesali perbuatannya). ” (Qs. Al Furqan [25 ]: 27) 

Ada yang mengatakan bahwa makna awal dari kalimat J) Jaal» 
adalah ketika seseorang memukul orang lain atau membantingnya hingga orang 
tersebut terjungkal ke tanah, dan orang itu terus dipegangi sampai iamenyerah 
dan mengaku kalah. Maka artinya orang yang tegungkal ini “telah teq atuh di 
tangan orang yang membantingnya”. 


Firman Allah SWT, aS ijtjj “Dan mengetahui 

bahwa mereka telah sesat,” maksudnya adalah mereka balik melakukan 
maksiat kepada Allah. 


Sedangkan lafazh, J*-I od 

“Mereka pun berkata, ‘Sungguh jika Tuhan kami tidak 
memberi rahmat kepada kami dan tidak mengampuni kami, pastilah 


kami menjadi orang-orang yang merugi maksudnya adalah setelah 



mereka menyadari bahwa mereka telah melakukan maksiat dan melanggar 
larangan Allah, mereka segera beristighfar dan menyatakan penyerahan diri 
mereka 

LafazhUJ <:;J dibaca oleh oleh Hamzah dan 

Al Kisa‘i dengan bentuk orang kedua, yakni: Ljf 'j j L_uj \Z^‘J 

“Simgguh jika Engkau tidak membori rahmat kepada kami, ya Tuhan kami, 
dan juga tidak mengampuni kami.”*^ 

Menurut bacaan yang kedua ini, lafazh i menggunakan harakat 

fathah pada huruf ba ' karena kata Oj berfimgsi sebagai mudhaf dari kata 
panggilan (harfii an-nida) yang tidak disebutkan (seharusnya adalah i;). 

Dengan menggunakan bentuk orang kedua ini, doa yang disampaikan 
lebih terasa permohonannya dan ketundukannya. doa tersebut memberikan 
kesan makna patuh, dilakukan sepenuh hati, dan sangat mengharapkan untuk 
didengar dan dikabulkan. 


Firman AUah: 


LwmoaJ Jii U--I ^3^ Jj 

fjk}\ oj o>.\ 315 ^1 Soji- ji .13 

J 3^^ ^ 


Lih. Bahr Al Muhith (4/493) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/86). 



^Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan marah 
dan sedih hati, dia pun berkata, * Alangkah buruknya perbuatan 
yang kamu kerjakan sesudah kepergianku! Apakah kamu hendak 
mendahului janji Tuhanmu?* Dan Musa pun melemparkan lauh- 
lauh (Taurat) itu dan memegang (rambut) kepala saudaranya 
(Harun) sambil menariknya ke arahnya. Harun berkata. Hai anak 
ibuku, sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah dan 
hampir-hampir mereka membunuhku, sebab itu janganlah kamu 
menjadikan musuh-musuh gembira melihatku, dan janganlah kamu 
masukkan aku ke dalam golongan orang-orang yang lalim.* Musa 
berdoa, ‘Ya Tuhanku, ampunilah diriku dan saudaraku serta 
masukkanlah kami ke dalam rahmat Engkau, dan Engkau adalah 
Maha Penyayang di antara para penyidang*.** 

(Qs. AlA’raaf [7]: 150-151) 


Firman Allah SWT, U-f Jj ^3 “Dan 

tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan marah dan sedih 
hati” Kata pada ayat ini tidak di-toArz/-kan, karena bentuk 

muannats-nya. adalah ^ Selain itu, karena huruf alif dan huruf nun 
yang terd^at pada kata sehanisnyaadalahhurufa/^danhuruf 

seperti pada kata Kata ini dibaca (harakat fathah pada huruf 

nun) karena kata ini berfungsi sebagai hal. 


Ad^un untuk makna dari kata U-f adalah benar-benar marah, seperti 
yang disampaikan oleh Abu Ad-Darda‘ bahwa kata ca— itu satu tingkat 
lebih tinggi dari kata ^ii, yakni marah yang luar biasa (murka).^ 


Kata ini bisa diun^capkan dalam berbagai baituk, diantara lain, ' L 

- MA atau Namimkata juga d^at bermakna sedih. 


^ Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (8/44) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (3/474) dari Abu Ad-Darda‘. 




seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan As-Suddi ketika menafsirkan 
ayat diatas, “Nabi Musa kembali dalam keadaan sedih, karena melihat 
perbuatan kaumnya.”** 

Ath-Thabaii berkata,*^ “Sebelum nabi Musa kembali dari bermunajat, 
beliau sudah diberitahukan oleh Allah SWT bahwa kaumnya diberi cobaan 
dengan patung lembu. Oleh karena itu, nabi Musakembah kepada kaumnya 
dalam keadaan murka.” 

Ibnu Al Arabi berkata,*’ “Nabi Musa itu termasuk orang yang mudah 
sekali marah, namun amarahnya itu juga dapat reda dalam waktu yang tidak 
lama.”** 


Ibnu Al Qasim berkata, “Aku pernah mendengar imam Malik berkata: 
Sebuah riwayat menyebutkan bahwa ^^ila Nabi Musa sedang marah maka 
akan keluar asap dan kopiah yang dikenakannya, dan bulu-bulu jubahnya 
pun akan berdiri. Penyebab hal mi tidak lain karena marah itu ditimbulkan 


dari bara api yang menyala-nyala di dalam hati. Maka dan itulah Nabi S AW 
memerintahkan kita untuk berbaring q)abila sedang datang amarah itu, namun 
apabila kemarahan itu tidak juga sirna maka beUau menyarankan untuk 
membasuh seluruh badan kita dengan air. Karena biasanya kemarahan itu 
dapat cepat mereda dengan cara berbaring, dan dapat cepat padam dengan 
cara mandi. 

Diriwayadcan bahwa amarah nabi Musa ini pula lah yang menyebabkan 
matanya tertutup rapat ketika malaikat pencabut nyawa mau mencabut 
nyawanya, hingga suht bagi malaikat untuk melakukan tugas rutmnya itu, 
akhir nya m alaik at terpaksa mencolok mata nabi Musa agar dapat terbuka. 
Mengenai hal ini, kami telah menguraikan beberapa pendapat ulama pada 


pembahasan surah Al Maa'idah. 


” Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (8/44). 
** Lih. Jami’ Al Bayan (8/44). 

” Lih. Ahkam Al Qur‘an (2/793). 

Lih. Lisan Al Arab, hal. 3496. 
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At-Tinnidzi Al Hakim berkata, “Nabi Musa dapat melakukan hal itu 
(memejamkan mata ketika ingin dicabut nyawanya) karena beliau adalah 
kalimullah (pernah berbicara dengan Allah). Perhatikanlah apa yang behau 
katakan ketika malaikat itu ingin mencabut nyawanya, ‘Dari bagian tubuh 
manakah engkau ingin cabut nyawaku? Apakah dari mulutku yang pernah 
di gunakan untuk berbicara dengan Allah? Apakah dari telingaku yang pernah 
dig unakan untuk mendengar Kalam Allah? Apakah dari tanganku yang pernah 
di gunakan untuk menoima lauh-lauh (Kitab Taurat) yang diturunkan oleh Allah? 
Apakah dari kakiku yang pernah digunakan untuk berdiri ketika sedang 
berbicara langsung dengan AUah di bukit Thursina? Atau apakah engkau akan 
mencabutnya dari mataku yang telah membuat wajahku bersinar karena 
cahaya-Nya? ’ Maka mal aik at itu pun kembali menghadap Tuhannya karena 
ia tidak mampu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan itu.” 

Dalam kitab hadits yang ditulis oleh Abu Daud, ia meriwayatkan sebuah 
hadits yang berasal dari Abu Dzar yang menyebutkan bahwa Rasulullah S AW 
pernah bersabda kepada kami, 




“Apabila salah seorang dari kalian sedang marah dalam keadaan 
berdiri, maka ia sebaiknya duduk, karena duduk dapat meredam 
amarahnya. Namun apabila duduk tidak juga menghilangkan 
amarahnya itu, maka ia sebaiknya berbaring.”^^ 

Abu Daud juga meriwayatkan dari Abu Wa'il Al Qash, ia berkata: 
Kami pemah berkunjung ke rumah Urwah bin Muhammad As-Sa’di, disaat 


” HR. Ahmad dalam Al Musnad, Abu daud dalam sunannya, dan Ibnu Hibban 
dalam Shahih-nya.. As-Suyuthi juga menyebutkan hadits ini dalam y4/ Jami’Ash- 
shaghir (1/32), dan mengatakan bahwa hadits ini termasuk hadits yang shahih. 
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kami sedang bercengkerama tiba-tiba ada kata-kata seorang laki-laki yang 
memban^tkan amarahnya. Tak lama kanudian iaberdiri, maigambil wudhu, 
dan kembali duduk di tempatnya semula, lalu ia berkata, “Ayahku pernah 
menyampaikan sebuah riwayat kepadaku yang didengarnya dari kakekku 
Athiyyah. Kakekku itu berkata, ‘Rasulullah S AW pernah bersabda. 


& 
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“Sesungguhnya kemarahan itu berasal dari syetan, dan 
sesungguhnya syetan itu tercipta dari api. Ketahuilah bahwa api 
itu dapat dipadamkan dengan air. Oleh karena itu, apabila salah 
seorang dari kalian sedang marah maka berwudhulah.'’^ 


Firman Allah SWT, o» 

“Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan sesudah 
kepergianku! Apakah kamu hendak mendahului janji Tuhanmu?" Ini 
adalah luapan rasa kesal nabi Musa terhadap kaumnya. Kata (yang 
menjadi asal dari lafazh biasanya digunakan oleh seseorang untuk 

menyatakan ketidaksukaannya terhadap sesuatu, namun terkadang juga 
digunakan untuk menyatakan kesukaan. Sepati dalam kalimat: 

(ia meninggalkan kesan yang baik). 


Adapun kata ; (yang menjadi asal dari kata maknanya 

adalah melakukan sesuatu sebelum waktunya (teiburu-bimi). Perbuatan ini 
termasuk perbuatan yang tidak baik. Berbeda dengan kata yang 

m akn a ny a adalah melakukan sesuatu pada awal waktunya (bersegera), karena 
bersegera itu adalah perbuatan yang baik. 


HR. Ahmad dan Abu Daud dari Athiyyah Al Aufa. As-Suyuthi juga menyebutkan 
hadits ini dalam Al Jami ’ Ash-shaghir (1/84). 




Ya’qub berkata, “Kata J_ 9 ^ itu bermakna mendahului, sedangkan 

j_J^fbermakna membawa sesrratu dengan tergesa-gesa.” 

Sedangkan kata pada ayat ini bermakna janji, maksudnya adalah 
melangkahi janji Allah yang akan memulangkan Musa setelah empat puluh 
hari. Namim ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah kemarahan, 
yakni mempercepat murka Tuhanmu. Ada pula yang berpendapat bahwa 
maksud ayat ini adalah mengz^ra kalian terlalu cepat melakukan peribadatan 
techark^ patung lembu itu sdielum Allah memerintahkan atau melarang sesuatu 
untukma 


Firman Allah SWT, “Dan Musa pun melemparkan lauh- 

lauh (Taurat) itu” 

Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, “Dan Musa pun 

melemparkan lauh-lauh (Taurat) itu.” Nabi Musa melakukan itu karena 
kemarahan dan kekesalan behau setelah melihat kaumnya itu menyembah 
sebuah patung lembu, dan juga karena saudaranya, nabi Harun, yang 
terkesan membiarkan kaumnya berbuat demikian. Penafsiran ini 
disampaikan oleh Sa’id bin Jubair. Memang benar jika sebuah riwayat 
menyebutkan bahwa pemberitaan itu tidak sama dengan melihatnya secara 
langsung (karena nabi Musa sebenarnya sudah mengetahui hal ini 
sebelumnya).*' 

Penafsiran Sa’id ini tidak d^at dibandingkan dengan penafsiran yang 
diriwayatkan dari Qatadah, yang sepertinya riwayat ini tidak benar adanya, 
walaupun memang benar tetap tidak dapat diperbandingkan. Riwayat itu 


Riwayat ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam/4 /Musnad (1/215 dan 271), dari 
Ibnu Abbas secara marfii Bahkan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/474) mengatakan 
bahwa ini adalah sebuah hadits. 
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menyebutkan bahwa perbuatan nabi Musa dengan melemparkan lauh-lauh 
yang dibawanya itu lantaran ia melihat dan membaca apa yang terdapat di 
lauh-lauh itu tentang keutamaan umat Nabi Muhammad S AW, dan keutamaan 
itu tidak dibaikan untuk umatnya. 

Ini adalah pena&iran yang sangat hina sekali, tidak mungkin rasa iri dan 
dengki itu disandarkan kepada nabi Musa. 

Mengenai lauh-lauh yang teipecah itu, kami telah menyebutkan riwayat 
Ibnu Abbas, yang menjelaskan bahwa uraian dan keterangan lauh-lauh tersebut 
telah terangkat, dan yang tersisa hanyalah hidayah dan rahmat saj a. 


Kedua: Beberapa orang-orang sesat yang mengikuti ajaran sufi 
mencoba untuk menarik kesimpulan dari ayat ini, sebagai dahi hukum yang 
menguatkan bahwa pakaian boldi dilemparkan ^labila seorang biduan mereka 
menyanyikan lagu himne yang seakan menusuk hati merdca. B ahkan diantara 
mereka ada yang melemparkannya sambil berteriak-teriak, dan beberapa 
lainnya membakar pakaian itu tCTldjih dahulu lalu melemparkannya. Mereka 
berdahh bahwa ketika itu mereka berada dalam keadaan tidak sadarkan diri. 
Dahulu, ketika nabi Musa dihantam dorgan kegalauan karenamelihat kaumnya 
menyembah patung lembu, behau melar^jarkan lauh-lauh yang diberikan oleh 
Allah kepadanya hingga rusak, namun beliau tidak akan dihukum karena 
perbuatannya itu karena behau tidak sadar dengan apa yang dilakukarmya. 

Abu Al Farraj Al Jauzi membantah pendapat seperti ini, ia berkata, 
“Siapakah yang dapat membuktikan riwayat yang mengatakan bahwa nabi 
Musa itu melen: 5 )amya hingga terpecah itu adalah riwayat yang shahihl Karena 
yang disebutkan di dalam Al Qur'an itu adalah nabi Musa hanya 
melemparkaimya saja, tidak disebutkan bahwa lauh-lauh itu terpecah, 
darimanakah riwayat terpecah itu berasal? Anggaplah riwayat itu memang 
benar ada dan shahih, namim apakah nabi Musa benar-benar sengaja 
memecahkaimya? Sekah lagi marilah kita anggap bahwa nabi Musa memang 






sengaj a memecahkannya, namim nabi Musa pada saat itu memang seperti 
seseorang yang tidak sadarkan diri, bahkan apabila di depannya itu ada lautan 
niscaya bebau akan menyelaminya. Bagaimana mimgkin keadaan nabi Musa 
disamakan dengan keadaan mereka ini, apa penyebabnya hingga mereka 
kehilangan akal sehat, padahal mereka sudah hafal lagu yang dinyanyikan itu, 
bahkan ^abila ada sumur di depannya prm mereka pasti akan menghindarinya 
karena kesadaran dan ketakutan mereka. Bagaimana mungkin kondisi para 
nabi utusan Allah dapat dibanding-bandingkan dengan kondisi orang-orang 
bodoh yang seperti itu?” 

Ibnu Aqil juga pernah ditanya tentang perkumpulan mereka dan 
perbuatan mereka yang membakar pakaian, ia menjawab, “Itu adalah 
perbuatan yang kelim dan haram. Rasulullah S AW juga melarang kita untuk 
menyia-nyiakan harta.” 

Setelah itu ia ditanya lagi, “Bagaimana jika mereka itu tidak menyadari 
apa yang mereka lakukan?” Ia menjawab, “Apabila mereka mendatangi 
ten^at-tempat tersebut dalam keadaan sadar dan mengetahui bahwa pukulan 
gendang yang akan dibunyikan disana d^at membuyarkan akal sehat mereka, 
maka mereka telah melakukan perbuatan dosa, karena mereka telah 
memaksakan diri sendiri untuk akibat yang mereka telah ketahui, yaitu 
membakar pakaian, atau perbuatan merusak laiimya. Selain itu, mereka tetap 
dibebani melaksanakan syariat, karena ketika mereka mendatangi tempat 
tersebut mereka dalam keadaan sadar dan tahu bahwa tempat itu akan 
membuat mereka seperti itu. Sebagaimana halnya mereka dilarang untuk 
mengonsumsi minuman memabukkan, maka mereka juga dilarang untuk pergi 
ke tempat seperti ini yang akan membuat mereka hilang akal sehatnya. Itu 
pun jika yang dikatakan itu benar bahwa wajad (keganbiraan) yang mereka 
lakukan itu dapat mendulangkan akal sehat Apabila mereka telah berbohong 
(berpura-pura tidak sadaikan diri), maka merdca telah melakukan pembakaran 
dan perbuatan merusak lainnya dalam keadaan sadar. Tentunya, kedua 
perbuatan tersebut tidak dapat dibenarkan, dan menghindari tempat-tempat 


Tafsir Al Qurthubi 









yang diragukan itu hukumnya wajib.” 


Firman Allah SWT, 7o^ “Dan memegang 

(rambut) kepala saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya.” 
Maksud dari kata 1^ pada ayat ini adalah jambul dan jenggot yang ada di 
kepala saudaranya, nabi Harun. 

Nabi Harun adalah kakak nabi Musa yang usianya hanya terpaut tiga 
tahun saja. Namun nabi Harun lebih disukai oleh bani Israel daripada nabi 
Musa, karena nabi Harun lebih lembut dan tidak mudah marah. 

Mengenai nabi Musa yang memegang kepala nabi Harun, ada empat 
pena&iian yang disampaikan oldi para ulama, yaitu: 

1. Memegang kepala itu merupakan kebiasaan mereka (adat kebiasaan), 
sebagaimana yang dilak ukan oleh orang-orang Arab, dimana mereka 
memegang jenggot saudaranya sebagai bentuk penghormatan untuk 
orang yang dipegang. Oleh karena itu, perbuatan nabi Musa itu 
b ukanlah sdiuah penghinaan. 

2. Hal itu dilakukan oleh nabi Musa karena beliau ingin membisikkan 
kepada nabi Harun tentang lauh-lauh yang diturunkan kepadanya pada 
saat bermunajat. Selain itu, nabi Musa tidak ingin bani Israel 
mendoigamyapada saat itu, beliau ingin moiyimpannya terlebih dahulu 
hingga Kitab Taurat diturunkaiL Lalu nabi Harun brakata kepada Nabi 
Musa, “Janganlah engkau pegang janggut atau kepalaku ini!” Karena 
perbuatan nabi Musa itu lebih mirip dengan merendahkan daripada 
hanya membisildcan. 

3. Tindakan yang dilakukan oldi nabi Musa disebabkan oleh prasangkanya 
yang mengira bahwa nabi Harun telah condong kepada bani Israel atas 
apa yang telah mereka lakukan dengan patung lembu itu. Namun 
penafsiran ini sangat jauh dari kebenaran, karena hal itu tidak mungkin 
teijadi pada diri para nabi. 
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4. Nabi Musa melakukamiya agar beliau d^at memeluk saudaranya itu 

dan memberitahukan apa yang dibawa olehnya. Namun nabi Harun 
menyayangkan perbuatan nabi Musa tersebut, karena ia khawatir bani 
Israel akan mengira bahwa nabi Musa telah menghinanya. Setelah itu 
nabi Harunmemb^tahukan dan menjelaskan kepadanabi Musa bahwa 
para penyembah patung lembu itu telah menganggapnya rendah dan 
lemah, bahkan mereka hampir saja mau membimuhnya. Setelah 

mendengar penjelasan ini nabi Musa pun berdoa, J 

“Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku” maksudnya adalah 
ampunilah aku karena kemarahanku ini, yang menyebabkan aku 
melen^jaikan lauh-lauh itu, dan anq}unilah saudaraku jika iamengangg^ 
remeh perbuatan para penyembah patung lembu itu (walaupun ia sama 
sekali tidak menganggap remeh hal itu). 

Al Hasan berkata, “Semua orang yang ada disana tumt menyembah 
patung lembu itu kecuali nabi Harun, karena kalau ada satu orang saja yang 
beriman selain nabi Musa dan nabi Harun, maka nabi Musa tidak akan 
mempersempit doanya hanya untuk mereka berdua saja, yakni doa: 
lis Vs J Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku.' Nabi 

Musa pasti juga akan mendoakan orang mukmin yang lain ^abila memang 
ada.” 

Diriwayatkan bahwa nabi Musa monohon ampunan untuk dirinya atas 
zpz. yang telah ia lakukan tediack^ saudaranya. Permohonan ini diimgkapkan 
kepada Tuhannya karena sebelum melihatnya langsrmg beliau telah 
diberitahukan sebelumnya, agar ia d^^at membenahi keadaan mereka saat 
itu. Karena itu, nabi Musa berkata kepada nabi Harun, C 

^ 1 ^ 14 » j') “Tlai Harun, apa yang menghalangi 

kamu ketika kamu melihat mereka telah sesat, (sehingga) kamu tidak 
mengikuti aku?” (Qs. Thaahaa [20]: 92-93) Setelah itu nabi Harun 
menjelaskan kepada nabi Musa bahwa ia khawatir akan dibunuh oleh para 
penyembah patung lembu itu. 




Oleh karena itu, ayat ini juga bisa digunakan sebagai dalil bagi orang 
yang khawatir t prhadap keselamatan diri ketikabenq)aya untuk membah suatu 
kemungkaran. Orang tersebut boleh berdiam diri dan tidak berusaha untuk 
membahnya. Makna ini telah kami jelaskan pada tafsir surah Aah hnraan 
yang lalu. 

Ibnu Al Arabi berkata,® ‘Tada ayat ini juga terdapat dalil bahwa 
kpffnaraban itu tidak m^bah suatu hukum tertentu, seperti yang dikira oleh 
sebagian orang, karena kemarahan nabi Musa pun yang datang tidak hanya 
sekah itu pun tidak membah prilakunya (yakni membah sifat pemarahnya). 
Bahkan contoh kemarahan yang berasal dari nabi Musa mrmcul beberapa 
kali, misalnya dengan melemparkan lauh-lauh, menegur saudaranya dengan 
keras, ataupun berdebat dengan malaikat maut. Selain itu, tidak ada kesan 
bahwa beUau mencoba untuk membahnya.” 

Al Mahdawi berkata, “Kemarahan nabi Musa itu hanya karena Allah 
(untuk tujuan yang baik), dan perbuatan bani Israel yang didiamkan oleh itu 
karena beUau khawatir mereka akan berselisih paham dan akhirnya tercerai 
berai.” 

Firman Allah SWT, JlS “Hai anak ibuku;' nabi Harun 

sebenarnya men^iakan saudara kandung nabi Musa, satu ibu dan satu ayah, 
namun yang disebutkan disini adalah anak dari ibu saja, sebagai un^apan 
yang penuh kasih sayang dan kelembutan. 

Az-Zujaj berkata, “Namun ada pula yang meriwayatkan bahwa nabi 
Harun itu hanya saudara seibu dari nabi Musa, tidak seayah.” 

Sebagian ulama membaca kata pada ayat ini dengan menggunakan 
harakat fathah pada huruf mim, dan sebagian lainnya dengan menggunakan 
harakat kasrah.® Para ulama yang membacanya dengan harakat fathah 


“ Lih. y4/gwr'aw (2/793). 

Imam Haramain, Abu Amr, dan Hafash, membaca kata dengan menggunakan 
haizikai fathah pada huruf mim, sedangkan ulama laiimya (empat ulama lain dari 





berlandaskan atas dasar lafazh ^1 sebagai satu kata, seperti halnya 
'J'-., r., ’-i^ (lima belas).®^ Sedangkan para ulama yang membacanya 

dengan harakat kasrah beralasan bahwa kata itu sebagai mudhaf dari 
dhamir mutakallim (kata ganti orang pertama tunggal) yang tidak disebutkan, 
karena berfungsi sebagai obyek yang dipanggil (yang seharusnya adalah 
'J, U, namunhurufya 'padakata tidak disebutkan karena ada kata 

panggilan lJ). Kemudian harakat kasrah yang terletak pada mim dibiarkan 
seperti itu untuk menunjukkan adanya idhafah, seperti yang terdapat pada 
firman Allah SWT, l^i; “//ai hamba-hamba-Ku yang 

beriman. ” (Qs. Az-Zumar [39]: 10) 


Pendapat terakhir ini juga didukung oleh qiraah yang dibaca oleh Ibnu 
Samaiqa, yaitu J dengan menyebutkan huruf ya ‘padakata 
sesuai aslinya.® 

Beberapa ulama, diantaranya Al Kisa'i, Al Farra',® dan Abu Ubaid, 
berpendapat bahwa kata *^\ (yang menggunakan harakat fathah pada huruf 
mim) itu sebenarnya berasal dari ^ (wahai anak dari ibuku yang 
tersayang), lalu huruf o/^dihilan^kaa Namun pend^at ini dibantah oleh ulama 
dari Bashrah, mereka mengatakan, ini adalah pendapat yang tidak benar, 
karenahurufa/i/yangdibacaringan, seperti padakata ini, tidak mun^dn 

dihilangkan begitu s^a Yang benar adalah kedua kala itu dijadikan satu, sq)ei1i 
kata lima belas tadi. 


Beberapa ulama laiimya, diantaranya Al Akhfasy dan Abu Hatim, 
berpendapat bahwa kata J\ (yang menggunakan harakat kasrah pada huruf 
mim) pada kalimat L-j sama seperti kata — f- pada ungkapan 


ahli qiraah sab ’ah) membacanya dengan menggunakan harakat kasrah. Lih. Al 
Bahr Al Muhith (4/396) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/88). 

^ Ini adalah pendapat dari Sibawaih seperti yang dikutip dari Al Bahr Al Muhith 
(4/396) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/88). 

« Lih. Al Bahr Al Muhith (4/396). 

“ Lih. Ma ’ani Al Qur‘an (1/394). 




J—if —t \j. Namun pendapat ini tidak berdasarkan atas kaidah 

bahasa yang benar, dan bacaan seperti ini juga jarang sekali digunakan. 
Kalaiq)un ada yang mengatakannya biasanya kata ini ^-mudhaf-kan, misalnya 
dengan mengatakan [i atau j» U. Atau, bacaan lain yang juga 

diperbolehkan oleh para ulama misalnya ^ atau p j—I UJ, karena 
sering digunakan. 

Akan tetapi pend^at tadi didukung oleh Az-Zujaj dan An-Nuhas,®’ 
mereka berkata, “Pendapat ini memiliki bentuk bahasa yang baik, karena 
pend^at ini telah menjadikan sebutan ^/1* dengan atau dengan seperti 
satu kata, sebagaimana kata lima belas yang dihilangkan kata p anggilanny a 

(»i). 

Selanjutnya firman Allah SWT, o\ “Sesungguhnya 

kaum ini telah menganggapku lemah” maksudnya adalah nabi Harun 
memberikan alasankepada nabi Musa bahwa bani Israel telah men gang gapnya 
rendah, hina, dan lemah. maksudnya adalah sedikit lagi atau hampir 
saja maksudnya adalah mereka ingin membunuhku atau memberikan 

hukuman mati kepadaku. Kalimat ini menggunakan dua huruf nun karena 
fi ’U yang digunakan adalah fi ’U mudhari (huruf nun yang pertama adalah 
nun jamaah, sedangkan huruf n«w kedua adalah nun dhamir mutakallim 
[kata ganti orang pertama tunggal]). Namun apabila disebutkan di selain Al 
Qur'an bisa juga dengan menggabungkan kedua huruf nun itu. 

;Tjlp “Sebab itu janganlah kamu membuat 

musuh-musuhku gembira melihatku,” maksudnya arlalah jangan membuat 
para musuh merasa gembira atas penderitaanku ini. Kata .t berasal 
dari kata n yang artinya kegembiraan yang anda perlihatkan ketika 

saudara anda tertimpa musibah, entah itu musibah dalam hal keduniaan 
atau keagamaan. Kegembiraan seperti ini memang dilarang dan hukunmya 


Lih. I’rab Al Qur‘an (2/152). 



pun diharamkan, seperti yang disebutkan dalam sebuah hadits, Nabi S AW 
bersabda. 


yik ^ 


“Janganlah engkau perlihatkan kegembiraan kepada saudaramu 
yang ditimpa musibah. Karena bisa saja Allah memberikan 
kesembuhan kepadanya dan menimpakan musibah itu 
kepadamu.”^^ 

Nabi SAW juga selalu memohon perlindungan kepada Allah dari hal- 
hal seperti itu, beliau berdoa. 


. /J fl )i dXi j» g H ' 


“Ya Allah, aku memohon perlindungan-Mu dari keputusan yang 
buruk, terjerumus dalam lubang kenistaan, dan kegembiraan para 
musuh.'^ (HR. Al Bukhari) 

Qiraah jumhur itu berbeda dengan qiraah yang dibaca oleh Mujahid 
dan Malik bin Dinar, yaitu . -. > a.~ —dengan rnembubuhi huruf ta ‘ dan huruf 
TTiim dengan harakat fafliah—sedangkan kata J jlpSiI —dengan memberikan 
harakat dhamma h padahumfterakhir, hamzah —. Maknanya adalah janganlah 
kamu berbuat sesuatu terhadapku yang dapat para musuh kita menjadi 
gembira. 


** HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tanda-tanda Hari Kiamat (4/662). 
Lalu At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib.” Hadits ini juga dikelompokkan 
dalam hadits hasan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami ’Ash-Shaghir (2/208). 

® HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang takdir, bab: Meminta Perlindimgan 
kepada Allah dari Keputusan Buruk dan Terjatuh di Lubang Kenistaan (4/146), 
Muslim dalam pembahasan tentang dzikir, bab: Memohon Perlindungan dari 
Keputusan yang Buruk, Terjatuh di Lubang Kenistaan, dan Perlindimgan Lainnya 
(4/2080), An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang memohon perlindungan, dan 
Ahmad dalam ^4/ Musnad (2/173). 



Mujahid juga meriwayatkan giraah lainnya, yaitu —dengan 

membubuhi harakat fathah pada huruf ta 'pertama dan huruf rniwi serta sukun 
padahurufto* kedua—^.sedangkan kata tet^ menggunakan harakat 

fathah pada huruf/ta/nzaA. ™ 


Mengenai maknanya, Ibnu Jinni mengatakan, ini adalah permohonan 
nabi Harun kepada Allah, yakni janganlah Engkau bergembira atasku ya 
Tuhanku. Makna seperti ini mungkin saja tegadi seb agaimana yang terd^at 
juga pada firman Allah SWT yang lain, yaitu: “Allah akan 

(membalas) olok-olokan mereka.^’ (Qs. Al Baqarah [2]; 15) 

Namun kemudian kembali lagi pada maksud semua, yaitu dengan tidak 
menyebutkan fi ’U (kata keija) yang membuat kata jTIpVT dibaca nashab. 
Seakan-akan yang ingin diungkapkan adalah sama, yaitu janganlah Engkau 
membuat para musuh itu bergembira diatasku. 


Abu Ubaid mengatakan, giraah yang diriwayatkan dari Humaid adalah 
ii —dengan membubuhi harakat kasrah pada huruf mim — 


An-Nuhas berkata,’^ “Qiraah ini tidak ada dasarnya, karena jika 
diambil dari kata c-»—makaharusnyamenjadi y*? , dan ^abila diambil 
dari kata r-l VJ maka ayat diatas akan menyebutkan 

Firman Allah SWT, ^ V3 “Dan janganlah 

kamu masukkan aku ke dalam golongan orang-orang yang lalim” 
menumt pena&iian Mig ahid, maksud dari orang-orang yang zhalim disini adalah 
orang-orang yang menyembah patung lembu. 


Sedangkan makna dari firman Allah SWT, J Cjj 




“Musa berdoa, ’Ya Tuhanku. 


Lih. Al Bahr Al Muhith (4/396). 

Qiraah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam/t /Bahr Al Muhith (4/396) dari 
Ibnu Muhishin. 

Lih. I’rab Al Qur‘an (2/152). 



ampunilah aku dan saudaraku dan masukkanlah kami ke dalam rahmat- 
Mu, dan Engkau adalah Maha Penyayang di antara para penyayang’” 
telah kami jelaskan secara lengk^ dalam pembahasan yang lalu, oleh karena 
itu kami merasa tidak perlu untuk mengulanginya. 


Firman ADah: 


a % yp cW' oi# oj 






i .r -.T-r 




UdL: ^ iJl5j oi i- ijSi^ 

y' 


f i <i 



“‘Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak lembu (sebagai 
sembahannya), kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan 
mereka dan kehinaan dalam kehidupan di dunia. Demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang membuat-buat 
kebohongan. Orang-orang yang mengerjakan kejahatan, kemudian 
bertobat sesudah itu dan beriman; sesungguhnya Tuhan kamu, 
sesudah tobat yang disertai dengan iman itu adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.'” {Os.Al^Ttksd.YJy. 152-153) 


Firman Allah SWT, ijoS-T oJ 

“Sesungguhnya orang- 
orang yang menjadikan anak lembu (sebagai sembahannya), kelak akan 
menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan mereka dan kehinaan dalam 
kehidupan di dunia. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang- 
orang yang membuat-buat kebohongan''’ Kemurkaan yang dimaksud dalam 
ayat ini adalah hukuman dan adzab dari Allah. 





Sedangkan yang dimaksud dengan kehinaan selagi masih di duma adalah 
denganmemerintahkanmereka untuk saling menghukum mati sesamamereka. 
Namun ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya adalah pembayaran 
upeti, akan tetapi makna ini sangat jauh dari lafazhnya dan tidak dapat 
dibenarkan, karena upeti tidak dipungut dari mereka namun dipungut dan 
keluarga m^eka. 

Ada yang mengatakan, kata 1:2 ilT adalah penutup dari perkataan nabi 
Musa yang diceritakan di dalam Al Qiir'an, dan selesai sampai disitu. 
Sedangkan kalimat setelahnya, yaitu: merupakan 

jSrmanAllah SWT. 

Ada pula yang mengatakan, ketika nabi Musa mengungkapkan 
pernyataan itu, pada saat itu kaumn ya belum bertobat dengan menghukum 
mati diri mereka sendiri, karena setelah mereka bertobat dan diberi ampunan 
oleh Allah SWT —-yaitu setelah tegadi pertempuran yang besar seperti yang 
telah kami uraikan dalam pembahasan surah Al Baqarah yang lalu—Allah 
SWT memberitahukan bahwa siapa saja yang mati terbunuh pada saat itu, 
maka matinya adalah mati syahid di jalan Allah, dan barangsiapa yang tetap 
hidup maka semua dosa-dosanya telah diampuni. 

Pendi^at lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan orang-orang 
yang terhina dan dimurkai itu adalah orang-orang dari bani Israel yang mencintai 
dan menyembah patung lembu, karena mereka telah diaj ak oleh nabi Musa 
untuk bertobat namun mereka menolak ajakan itu. Mereka itulah yang 
dimaksud daigan firman Allah SWT, J^T ijoitT Sesungguhnya 

orang-orang yang menjadikan anak lembu (sebagai sembahannya)” 

Selain itu, ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah orang- 
orang mati diantara mereka sebelum kembalinya nabi Musa dari munajatnya. 
Lalu ada pula yang berpendj^at, yang dimaksud adalah anak cucu mereka, 
yaitu yang terjadi pada bani Qurai 2 hah dan bani Nadhir. Dengan maksud ini 
maka ayat diatas bermakna kelak akan menirrpa anak cucu mereka. Wallahu 
a jam. 



Surah Al A’raaf ) 

_ ^ 



Adapun makna dari firman Allah SWT, iLU’uSj 

“Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
membuat-buat kebohongan” adalah sebagaimana hukuman yang kami 
berikan kepada orang-orang itu Kami juga akan berikan kepada orang-orang 
yang berbuat kebohongan. 


Malik bin Anas pemah berkata, “Setiap orang yang selalu melakukan 
bid’ah maka dikepalanya itu ada dzillah (kehinaan).”’^ Kemudian ia 


melantunkan firman Allah SWT, * ijoil oj 

Lilit 3j>j J» “Sesungguhnya 


orang-orang yang menjadikan anak lembu (sebagai sembahannya), 
kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan mereka dan 
kehinaan dalam kehidupan di dunia. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang membuat-buat kebohongan.” Maksud dari 
orang-orang yang membuat-buat kdx)hongan disini adalah orang-orang yang 
selalu melakukan bid’ah. 


Diriwayatkan pula bahwa setelah nabi Musa memerintahkan untuk 
memenggal patung lembu (yang telah diciptakan bagi patung itu daging dan 
darah oleh Allah) yang disembah oleh bani Israel kala itu, nabi Musa 
moigutrpulkan darah yang mengalir dari patung lonbu itu danmelemparkarmya 
ke laut merah Setelah itu nabi Musa memerintahkankaumnyauntuk meminum 
air yang telah dicampur dengan darah tersebut, hingga terlihatlah orang-orang 
yang pemah menyembah patung lembu itu sebuah tanda di tepi bibir mereka, 
dengan begitu beliau mengetahui sie^a saj a orang-orang dari kaunmya 3 ^g 
telah menyembah patung lembu (seperti yang telah kami sampaikan dalam 
pembahasan surahAl Baqarah). Kemudian Allah SWT memberitahukan bahwa 
Allah akan mengampuni orang-orang yang mau bertobat dari kesyirikan 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (8/49) dari Sufyan 
bin Uyainah. Atsar ini juga disebutkan dalam >4 /BahrAl Muhith dari Abu Qilabali, 
Malik, dan Sufyan bin Uyainah. 


Tafsir Al Qurthubi 






mereka (seperti yang juga telah kami sampaikan dalam pembahasan surah Al 
Baqarah). 


Firman Allah SWT, ’lJl/ ""Orang-orang yang 

mengerjakan kejahatan,” maksudnya adalah orang-orang yang kafir, syirik, 
dan berbuat kemaksiatan, iylillj ^ \y}^ ""Kemudian bertobat 

sesudah itu dan beriman” maksudnya adalah bertobat, memohon ampunan, 
dan kembali beriman setelah mereka berbuat demikian. Uolu jduj oj 

""Sesungguhnya Tuhan kamu, sesudah tobat yang disertai 
dengan iman itu adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” 
maksudnya adalah setelah mereka bertobat dan beriman kembali tentu Allah 
akan mengampuni dan menyayangi mereka seperti sedia kala. 


Firman Allah: 



""Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya (kembali) 
luh-luh (Taurat) itu; dan dalam tulisannya terdapat petunjuk dan 
rahmat untuk orang-orang yang takut kepada Tuhannya.” 
(Qs.AIA’raaf [7]: 154) 


Firman Allah SWT, Sesudah amarah 

Musa menjadi reda.” Kata ^£ 5 ^ pada ayat ini bermakna (tenang 
dan reda). Makna ini pula yang menjadi bacaan Mu’ awiyah bin Qurrah, yaitu 
'j C dengan menggunakan huruf/ 1 ««.’^ 


Lih. Al Bahr Al Muhith (4/398) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/92). 




Asal kata dari adalah u (diam), danmaknaasalnyaadalah 

menenangkan dan menahan diri.” Contohnya kalimat: LJtjW 

J (lembah itu mmgaliikan air sebanyak tiga kali setelah itu tertahan 
dan berhenti). 

Dcrimah mengatakan, firman Allah SWT yang menyebutkan, 
^ adalah salah satu kalimat yang lafazhnya dapat 
dibolak-balik namun maknanya tetap sama, boleh menggunakan lafazh 
“kemarahannya meredakan nabi Musa” dan boleh juga menggunakan “nabi 
Musa meredakan kemarahannya”. Contoh lain dari kalimat sepati ini adalah: 

iJ (aku memasukkan sebuah cincin kejari tangan), atau 

ciSs-M (aku memasukkanjari tangan ke sebuah cincin) 

dan kalimat lainnya seperti, ^ c _(akumemasuldcan 

sarung ke tubuhku), atau _liilt cjiSs-i( (aku memasukkan tubuhku 

ke sarung). 

Adapun makna firman Allah SWT, adalah mengambil 

kembali lauh-lauh yang dilemparkan ketika nabi Musa sedang marah. 
(J JLA '*Dan dalam tulisannya terdapat petunjuk," maksudnya 

adalah lauh-lauh itu berisikan jalan petunjuk dari kesesatan. “Dan 

rahmat" maksudnya adalah dan juga rahmat untuk meredam adzab yang 
mereka rasakan. 

Kata >'•-4. berasal dari kata yang artinya pemindahan tulisan 

dari satu buku ke buku lainnya. Tapi, tulisan asli dan salinannya sama-sama 
disebut dengan aSCJ. 

Diriwayatkan bahwa setelah lauh-lauh itu dilemparkan oleh nabi Musa 
dan terpecah, beliau melakukan puasa selama empat puluh hari. Setelah beliau 
berpuasa maka pecahan-pecahannya itu bersatu kembali hingga hanya ada 
dua lauh saj a. Akan tet^i tidak ada yang hilang dari lauh-lauh itu.” Riwayat 

Lih. Lisan Al Arab, materi sakata, hal. 2046. 

” Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam ^4/ BahrAlMuhith (4/398) dari 
Ibnu Abbas. 


Tafsir Al Qurthubi 





ini seperti yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas. 

Al Qusyairi berkata, “Jika demikian adanya, maka makna lafazh 
adalah menyalin tulisan yang ada di lauh-lauh yang terpecah dan 
memindahkan tulisan itu ke tanpat yang baru.” 

Atha' berkata, “Tulisan yang tersisa dari lauh-lauh yang terpecah 
hanyalah sepertujuh dari yang seharusnya. Tulisan itu berisikan 
(petunjuk dan rahmat). Adapun enam pertujuh bagian lainnya tidak dapat 
diselamatkan lagi. Akan tetapi dari yang tersisa sepertujuh itu sudah termasuk 
hukum dan peraturan vmtuk syariat nabi Musa” 

Ada yang mengatakan bahwa makna lafazh ^ ^ adalah hidayah 

yang disalin dari lauh mahflizh ke lauh-lauh nabi Musa itu. 

Apa pula yang mengatakan bahwa makna dari kalimat diatas adalah 
hidayah dan rahmat yang dituliskan di atas lauh-lauh nabi Musa. Oleh karena 
itu, tidak perlu naskah ash yang harus disalinkan. 


Firman Allah SWT, '"Untuk orang-orang 

yang takut kepada Tuhannya." Ada tiga pendapat dari para ulama mengenai 
huruf/a/w pada lafazh pendapat pertama dikemukakan oleh para ulama 

Kufah, mereka mengatakan bahwa huruf lam ini adalah huruf lam tambahan 
(tanpa makna). Al Kisa'i menyebutkan contoh lain imtuk huruf lam seperti 
ini, ia mengatakan, aku pernah mendengar sebuah riwayat dari orang yang 
pernah bertemu dengan Farazdaq, ia mencontohkan dengan kalimat 
iJU ^1 oail sama maknanya dengan (tanpa huruf/a/n). 

Pendapat kedua mengatakan bahwa huruf lam ini berm ak na “untuk”, 
arti ayat diatas menjadi mereka itulah yang takut untuk Tuhannya, yakni bukan 
rmtuk riya dan bukan pula untuk mengejar reputasi sendiri. Pendapat ini 
disampaikan olehAl Akhfasy. 

Pendapat ketiga dikemukakan oleh Muhammad bin Yazid, ia 



mengatakan, huruf/am ini berkaitan dengan mashdar (yakni kata 
adalah bentuk fi ’U, sedangkan bentuk mashdar-nya. adalah 3—namun 
maknanya tet^ sama), artinya adalah mereka itulah yang rasa takutnya hanya 
untuk Tuhan mereka.’’ 

Namun ada pula yang mengatakan bahwa ketika maf’ul-nyo. (obyeknya) 
didahulukan, maka akan terkesan Idiih baik jika dima«nikkan huruf lam (kata 
adalah maf’ul-nyz, sedangkan jadalah fi 7/-nya). Seperti yang 
terdapat dalam firman Allah SWT, o] ""Jika kamu 

dapat mena ’birkan mimpi. ” (Qs. Yuusuf [ 12]: 43) 


Firman Allah: 

u 


fiii viiiSi “Jj ^ oj % 4 

^ c-ilj ^ Cr* — 


01^1 


^Dan Musa memUih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk 
(memohonkan tobat kepada Kami) pada waktu yang telah Kami 


” Dalam Al Bahr Al Muhith (4/398) Abu Hayyan mencoba untuk mengomentari 
pendapat yang terakhir ini, ia berkata, “Uraian seperti ini tidak sesuai dengan tata 
bahasa orang-orang Bashrah, karena dengan menggunakannya berarti harus ada 
penghapusan mashdar dengan membiarkan pengaruh mashdar pada kalimat itu 
tetap ada. Menurut mereka, hal ini tidak dapat dibenarkan kecuali untuk 
dipergunakan didalam bentuk syair saja. Selain itu, dengan menggunakan uraian 
seperti itu maka kalimat diatas telah keluar dari jalur kefasihan dari penggunaan 
bahasa arab yang baik dan benar. 


Tafsir Al Qurthubi 

^^ _ 






tentukan. Maka ketika mereka digoncang gempa bumi, Musa 
berkata, ‘Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau 
membinasakan mereka dan aku sebelum inL Apakah Engkau 
membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang kurang 
akal di antara kami? Itu hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau 
sesatkan dengan cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki dan 
Engkau beri petunjuk kepada su^a yang Engkau kehendaki 
Engkaulah Yang memimpin kami, maka ampunilah kami dan 
berilah kami rahmat, dan Engkaulah Pemberi ampun yang sebaik- 
baiknya (Qs. Al A’ raaf [7]: 155) 


Firman Allah SWT, Wzii.fA jUi-Tj 


‘Dan 


Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk (memohonkan 
tobat kepada Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan.” Sebenarnya 
pada lafazh ayat ini, terdapat dtia maful (obyek penderita), salah satunya 
ada kata 'j—» (dari) yang tidak disebutkan (maf’ul yang dimaksud adalah 




Adapun makna dari lafazh, “Maka ketika mereka 

digoncang gempa bumi” Eidalah mereka mati setelah digoncang oleh gempa 
bumi yang dahsyat. Sedangkan kata sendiri maiurut etimologi artinya 

adalah gen^a yang dahsyat.™ Diriwayatkan bahwa gempa itu terus berlanjut 
hingga mereka semuanya mati. 


Sedangkan lafazh, (jjjj ^ ^ yj JlS “Musa 

berkata, ‘Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau 
membinasakan mereka dan aku sebelum ini ’,” maksudnya adalah umat 
nabi Musa sebagaimana firman Aliah SWT, iJli oj “Jika seorang 
me«z>igga/d«/iza.”(Qs.An-Nisaa' [4]: 176) 


Lih. Lisan Al Arab, materi rajafa, hal. 1595. 



Makna ayat ini adalah jika Engkau berkehendak, matikanlah kami 
sebelum kami berangkat menuju tempat yang telah dijanjikan, karena pada 
saat itu bani Israel semuanya dapat melihat dengan mata kepala mereka sendiri 
dan tidak menuduhku macam-macam. 


Abu Bakar bin Abu Syaibah meriwayatkan dari Yahya bin Sa’id Al 
Qaththan, dari Sufyan, dari Abu Lshak, dari hnarah bin Abd, ia berkata: Aku 
pernah mendengar Ali berkata, “Ketika itu nabi Musa dan nabi Harun per^ 
bersama dengan Syabbar dan Syabir (anak-anak nabi Harun), hingga akhirnya 
mereka sampai di sebuah bukit yang terd^at tempat untuk berbaring. Mereka 
kemudian berhenti disana, sementara nabi Harun berbaring di tempat 
pembaringan itu. Tak lama kemudian nyawanya pun diambil oleh Allah SWT 
pada saat itu juga. Maka ketika nabi Musa kembali kepada kaunmya, mereka 
bakata, ‘Engkau telah membimuhnya! Riq)anya en^cau iri dengan kelembutan 
dan segala perilaku baiknya.’ atau kalimat yang semacamnya (keb imb an gan 
ini adalah tambahan dari salah satu perawi atsar ini, yaitu Sufyan). Lalu nabi 
Musapunmenjawab, ‘Bagaimana mungkin aku membunuhnya, dikala kedua 
anaknya ada disana bersama kami! ’ Kemudian nabi Musa berkata, ‘Pilihlah 
siapa saja yang kalian kehendaki (rmtuk membuktikan bahwa aku tidak 
membunuhnya dan melakukan pertobatan atas fitnah itu). ’ Lalu mereka pun 
memilih dan mengutus sq)uluh orang dari seti^ kabilah hiilah yang dimaksud 


dengan firman Allah SWT, jlS-Tj‘Dan 


Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk (memohonkan 
tobat kepada Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan' Saat itu pvm 
tiba, dan mereka segera bertanya kepada nabi Harun yang telah dihidupkan 
untuk sementara, ‘Wahai Harun, siapakah yang telah membimuhmu?’ Nabi 
Harun menjawab, ‘Tidak ada seorang pun yang membrmuhku, ini memang 
sudah ajalku, AUah-lah yang mengambil nyawaku. ’ Barulah mereka menyadari 
kesalahan mereka, dan mereka pun berkata kepada nabi Musa, ‘Wahai Musa, 
ternyata engkau tidak berbuat kesalahan. ’ 


Setelah itu mereka diguncang oleh gempa yang sangat dahsyat hingga 


Tafsir Al Qurthubi 





tubuh mereka bergoyang ke kiri dan ke kanan dengan sangat kencang. Nabi 
Musa pun berkata, yang diceritakan di dalam Al Qur'an, 


bj TL Jii li. \^\ D;5 ^ ^ y 

Jtii ^ ilii t;, ^ 


‘Kj[ Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau membinasakan 
mereka dan aku sebelum ini. Apakah Engkau membinasakan kami 
karena perbuatan orang-orang yang kurang akal di antara kami? Itu 
hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau sesatkan dengan cobaan itu siapa 
yang Engkau kehendaki dan Engkau beri petunjuk kepada siapa yang 
Engkau kehendaki. ’ 


Nabi Musa kemudian berdoa kq)ada Allah untuk memaafkan mereka 
dan membiarkan mereka tetap hidup. Doa nabi Musa pun dikabulkan, bahkan 
mereka semuanya yang ikut pada saat itu dijadikan nabi (orang-orang yang 
shaleh).”” 


Ada pula yang mengatakan bahwa gempa yang sungguh dahsyat itu 
ditimpakan kepada mereka karena permintaan mereka untuk diperlihatkan 
denganJelasbagaimanaAllahyangsdjenamya Seperti yang telah kami uraikan 


pada tafsir surah Al Baqarah mengenai cerita ini, ^ i]3 

03 ^^ vij “Daw (ingatlah), 
ketika kamu berkata, ‘Hai Musa, kami tidak akan beriman kepadamu 
sebelum kami melihat Allah dengan terang, karena itu kamu disambar 
halilintar, sedang kamu menyaksikannya (Qs. Al Baqarah [2]: 55) 


Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas menyebutkan bahwa gempa yang 
ditimpakan kepada mereka itu karena mereka tidak mau menghentikan 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (8/51) Ibnu 
Abbas, dengan sedikit perbedaan lafazh. Atsar ini juga disebutkan secara singkat 
oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/93). 


perbuatan mereka yang menyembah patung lembu, dan menolak untuk 
menyembah dan beribadah kepada Allah. 

Ada pula yang mengatakan bahwa ketujuh puluh orang ini berbeda 
dengan orang-orang yang meminta diperlihatkan Allah dengan kasat mata. 
Wahab berkata, “Mereka ini sebenarnya tidak mati, mereka hanya diguncang 
dengan gempa yang dahsyat hingga saidi-sendi tulang mereka terlepas. Pada 
saat itulah nabi Musa merasa khawatir mereka akan mati, dan beliau berdoa 
agar mereka tet^ dihidiq)kan.” 

Namun kami juga telahmenyampaikanpend^at lain dari Wahab pada 
tafeir surah Al Baqarah, bahwa meaidca itu monang telah mati, walaupun hanya 
sehari semalam saja. Banyak pendapat lainnya mengenai penyebab gempa 
yang dahsyat itu. Hanya Allah yang mengetahui kebenaran dari penafsiran 
dan riwayat itu. 


Firman Allah SWT, IL lx. ''Apakah Engkau 

membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang kurang akal 
di antara kami?” Bentuk kata tanya pada kata adalah bentuk 
pertanyaan yang sekaligus poigingkaran, yakni Engkau tidak akan melakukan 
hal itu. dan contoh dari kalimat seperti ini banyak sekah ditemukan dalam 
bahasaArab. Yakni kalimat yang berbentuknegatifnamun maksudnya adalah 
kalimat positif) dan kalimat yang berbentuk positif namrm maksudnya adalah 
kalimat negatif 

Ada pula yang mengatakan bahwa maknanya adalah doa dan 
permohonan, yakni janganlah Engkau melakukan hal itu kepada kami. 
Penyebutan kami disini maksudnya adalah orang-orang yang meninggal dunia 
akibat gempa tadi. 

Al Mubarrad berkata, “Bentuk pertanyaan pada kata tersebut adalah 
pertanyaan yang sekaligus juga pengagimgan, seakan yang dikatakan oleh 
nabi Musa adalah: ‘Janganlah Engkau melakukan hal itu karena aku yakin 


(Igggjljggggg 




Frigkaii tidak akan membinasakan seseorang atas dosa orang lain. ’ Walai^un 
demikian nabi Musajuga yakin atas kekuasaan AUa^ seperti yang dikatakan 

oleh nabi Isa, 3^ 0]3 ‘^1 

‘Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka 
adalah hamba-hamba-Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka. Maka 
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana 
(Qs.AlMaa'idah[5]: 118) 


Ada yang m en g atakan bahwa yang dimaksud oleh nabi Musa dengan 
orang-orang yang kurang akalnya adalah ketujuh puluh orang yang dipilih 
olehnya. Maknany a adalah apakah Engkau akan membinasakan semua bani 
Israel atas apa yang dilakukan oleh orang-orang yang kurang akal itu yang 
mengatakan, 3^ lijf “Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan 
nyflira.”(Qs.An-Nisaa' [4]: 153) 


Firman Allah SWT, ^ bj hanyalah cobaan dari 

Engkau.” Kata yang terdapat pada ayat ini bermakna cobaan dan 
ujian dari Allah. Nabi Musa menyandarkan fitnah (baca: cobaan) ini kepada 

Allah, bukan kepada dirinya sendiri, sq)erti yang disebutkan dalam Al Qur'an 

dari perkataan nabi Ibrahim, “Dan apabila Aku 

sakit, dialah yang menyembuhkan aku.” (Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 80) 
Maknany a adalah nabi Ibrahim menyandarkan sakitnya kepada dirinya sendin 
dan menyandarkan kesembuhaimya kepada Allah. Seperti ini pula yang 
dikatakan pula oleh Yusya’ (murid nabi Musa) yang dilansir dalamAl Qur'an, 
A y .:.\ f “Dan tidak adalah yang melupakan aku untuk 
menceritakannya kecuali syetan.” (Qs. Al Kahfi [18]: 63) 


Sebenarnya perkataan nabi Musa itu hanyalah menukilkan kata itu dan 
firman Allah SWT, ^ ji b)5 “Maka sesungguhnya 

kami telah menguji kaummu sesudah kamu tinggalkan.” (Qs. Thaahaa 


[20]: 85) Yakni, ketika beliau kembali kepada kaumnya setelah selesai 



bermimajat, beliau melihat kaumnya sedang menyembah patung lembu, maka 
beliau pun berkata, tp '5] ^ hy'Itu hanyalah cobaan dari 

Engkau, Engkau sesatkan dengan cobaan itu.'' 

Dalam petikan ayat selanjutnya, yaitu Ja 

iU5 ,yk “Engkau sesatkan dengan cobaan itu siapa yang Engkau 
kehendaki dan Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau 
kehendaki,"inga. terd^jat bantahan untuk pengikut madzhab Qadariyah yang 
berpendapat bahwa semua perbuatan manusia itu berasal dari manusia itu 
sendiri, tidak ada campur tangan sama sekali dari sang Pencipta. 


Firman Allah: 


bjUb bj 43 

cP 



UiijI 


a 





^Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di 
akhirat; sesungguhnya kami kembali (bertobat) kepada Engkau. 
Allah berfirman, ‘Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang 
Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan 
Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang 
menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat 
Kami.” (Qs. Al A’raaf [7]: 156) 


Firman Allah SWT, i-JS- UJ C-l^Tj “Dan 

tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini," maksudnya adalah 
tunjukkanlah kepada kami jalan-jalan untuk berbuat kebajikan yang d^at 




ditulis sebagai perbuatan baik. Lafazh 43 “Dan di akhirat,"' 

maksudnya adalah dan perbuatan baik yang dapat diganjar di negeri akhirat 
nanti. ,s0\ 1$jL» bj “Sesungguhnya kami kembali (bertobat) kepada 
Engkau” maksudnya adalah kami bertobat kepadamu. Penafsiran ini 
disampaikan oleh Muj ahid. Abui Ahyah, dan Qatadah. Dan memang kata 
i j—maknanya adalah tobat, seperti yang telah kami jelaskan dalam tafsir 
surah Al Baqarah. 

Sedangkan lafazh, iUf ^ Allah berfirman. 

Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku kehendaki 
maksudnya adalah adzab itu akan Aku timpakan kepada orang-orang yang 
Aku kehendaki yang memang berhak imtuk menerimanya. Yakni halilint ar 
dan gempa yang menimpa orang-orang Yahudi itu adalah adzab yang diturunkan 
oleh Allah SWT, yang ditimpakan kepada siapa sgayangTa kehendaki Namun 
ada pula yang berpendapat bahwa ada kata-kata yang tidak disebutkan setelah 
kalimat “sii^ra s^ayang dikehendaki-Nya”, yaitu siapa s^a yang dikehendaki- 
Nya imtuk disesatkan. Maknanya adalah orang-orang yang sesat itulah yang 
akan dikenakan adzab-Nya. 

Firman Allah SWT, JS" “Dan rahmat-Ku 

meliputi segala sesuatu, ” maksudnya adalah segala sesuatu secara umum, 
tidak terbatas oleh apapun juga. Maknanya, tidak ada seorang pun yang 
mampu untuk menembus keluasan rahmat-Nya. Ada pula yang berpendapat 
bahwa keluasan rahmat ini terhadap seliuuh makhluk-Nya, hingga hewan- 
hewan pun diberikan rahmat dan kasih sayang untuk anak- anakny a 

Beberapa ulama tafeir bapend^at bahwa ayat ini tidak ditujukan untuk 
umum, dan tidak untuk seluruh makhluk ciptaan-Nya. Karena diriwayatkan 
bahwa ayat ini telah diperebutkan oleh seluruh makhluk, hingga syetan pun 
ingin mendekatkan rahmat ini, ia berkata, “Aku juga termasuk ‘sesuatu’, maka 
aku juga akanmend^atkan rahmat-Nya.” Namun dalam ayat ini Allah SWT 


Lih. Jami ’ Al Bayan (8/54). 







juga berfirman, uIl “Maka akan Aku tetapkan rahmat- 

Ku untuk orang-orang yang bertakwa” 


Setelah itu orang-orang Yahudi dan Nashrani berkata, ‘ ‘Kami termasuk 
orang-orang yang bertakwa, maka kami juga akan mendapatkan rahmat- 
Nya.” Namun pada ayat selanjutnyaAllah SWT berfirman, 

4^ f3 4 

“(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di 
sisi mereka. ” Dengan demikian, jelaslah bahwa ayat diatas tadi tidak imtuk 
umum, tidak untuk seluruh maldiluk Allah. 


Diriwayatkan dari Himad bin Salamah, dari Atha‘ bin As-Sa‘ib, dari 
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia betkata, “Allah SWT menentukan rahmat- 
Nya untuk diberikan kepada umat Nabi M uhammad .”** 


Firman Allah: 


^ 3^33111 4 

f>3 J14J 


(JLP* 


jll 

'if i ^'#r- J ^ 


^(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang umiyang 




*' Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (8/56). 





(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan InjU yang 
ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang 
makruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan 
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan 
bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban- 
beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang- 
orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya, 
dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al 
Qur'an), maka mereka itulah orang-orang yang beruntung.^ 
(Qs.AlA’raaf [7]: 157) 


Dalam ayat ini dibahas sepuluh masalah, yaitu: 

Pertama: Diriwayatkan dari Yahya bin Abu Katsir, dari Nauf Al Bikali 
Al Himyari, ia berkata: Setelah nabi Musa memiliki tujuh puluh orang dari 
kauirmya sesuai dengan yang dij anjikan kepada Tuhannya, maka Allah SWT 
berfirman kepada Nabi Musa, “Aku akan menjadikan muka bumi ini bagi 
kalian sebagai tempat bersujud dan suci, kahan bisa melakukan shalat ketika 
waktunya telah tiba diman^un kalian berada, kecuali di toilet, kamar mandi, 
dan makam. Aku juga akan menenangkan hati kalian agar kalian dapat 
menghafal Kitab Taurat di luar kepala, hingga kahan dapat melantunkann}^ 
kapanpun kalian mau, apakah ia dari golongan pria ataupun wanita, orang 
yang merdeka ataupun budak behan, orang tua ataupim para pemuda.” 

Setelah itu nabi Musa menyangjaikan hal itu kq5ada kaunmya, namun 
mereka berkata, “Kami tidak ingin melakukan shalat kecuah di dalam gereja. 
Kami juga tidak mau membawa ketenangan di dalam hati kami kemanapun 
kami pergi, biarkanlah ketenangan itu seperti sedia kala hanya terdapat di 
dalam peti mati. Selain itu, kami pun tidak mau menghafal Kitab Taurat hingga 
dapat kami baca di luar kepala, karena kami hanya mau membacanya ketika 
kami melihatnya saja.” 



Maka Allah SWT pun berfinnan, 

^ (♦-* 0l*yii Jijjj 

(4 Oi:Al^ 

^ j^aw-jT ^ 

-^3*^ o-ilf JilcV^ 

• ■» J ^ ' 
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liAjJjl JjjI t^-UI jyJ\ •j.^vaij *Uj^J ^ l»^!» ^ jiAlU 

“Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang 
bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami. (Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi 
yang ummiyang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan 
Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang 
makruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan 
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi 
mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban 
dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang 
beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya, dan mengikuti 
cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Qur'an), maka 
mereka itulah orang-orang yang beruntung.” 


Maka ditetapkanlah semua kelebihan itu imtuk mnat di akhir vamm 
Nabi Musakamudianbennohon, “Ya Allah, pilihlah aku sd)agai Nabi meareka.” 
Allah menjawab, “Nabi mereka adalah dari keturunan mereka sendiri.” Lalu 
nabi Musa bermohon lagi, “Ya Allah, jadikanlah aku salah satu dari keturunan 
mereka.” Allah menjawab, ‘'Kamu tidak akan hidup hingga saat zamannya 
tiba” Lalu nabi Musa berharap untuk diberikan altematifiiya, “Ya Allah, aku 


telah mendatangkan delegasi dari bani Israel, namun meng^a samhntan y ang 


seharusnyakami terima itu diberikan kqpada umat yang lain?” KemudianAllah 






SWT berfirman, Jptu tit ^j5 “£>«« di 

antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang memberi petunjuk 
(kepada manusia) dengan hak dan dengan yang hak itulah mereka 
menjalankan keadilan. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 159) Setelah mendengar ini nabi 
Musa pun merelakaimya. 

SelanjutnyaNaufberkata, “Bersyukurlah kalian kepadaAUah yang telah 
memberikan sambutan untuk bani Israel itu untuk kahan.”“ 

Abu Na’im juga pemah menyebutkan Idsah ini yang diriwayatkannya 
daii Al Auza’i, dari Yahya binAbuAmrAs-Saibani,” ia berkata, “Suatuketika 
Nauf bin Al Bikali®^ membuka sebuah pembicaraan dengan mengatakan, 
bersyukurlah kalian kepada Tuhanmu, yang selalu menjaga kahan pada saat 
kalian terlel^, yang menghalalkan bagi kahanhewan-hewan buruan, dan yang 
memberikan kepada kahan keistimewaan penyambutan yang diperuntukkan 
bagi kaum yang lain, yaitu ketika nabi Musamraigutus delegasi kepadaAUah, 
lalu Allah berfirman kepada mereka, ‘Sesungguhnya untukkahan. Aku akan 
membuat seluruh muka bumi ini sebagai tempat bersujud, maka dimanapun 
kahan shalat. Aku akan menerima shalat kahan, kecuah pada tiga tempat saj a 
yang tidak akan Aku terima shalat kahan, yaitu di makam, di kamar mandi, 
dan di toilet ’ Lalu para delegasi itu berkata, ‘Tidak terima kasih, kami hanya 
maushalatdigerejasaja’Allahberfirmanlagikepadamereka, ‘Untukkahan, 
Aku akan menj adikan debu di muka bumi semuanya suci, agar kahan ieiap 
dapat mensucikan diri ketika tidak ada air.’ Para delegasi itu berkata lagi, 

“ Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8/56) dengan 
sedikit perbedaan yang tidak berarti. 

“ Yahya bin Abu Amr As-Saibani lebih dikenal dengan sebutan Abu Zar’ah Al 
Himshi. Ia adalah perawi yang terpercaya dari periode keenam, ia sering 
meriwayatkan hadits-hadits dari para sahabat dengan secara mursal. Lih. Tagrib 
At-Tahdzib (2/355) dan Al-lubab (2/163). 

^ Nama lengkapnya adalah Nauf bin Fadhalah al-Bikali. Ia adalah seorang perawi 
yang dianggap tertutup yang berasal dari negeri Syam. Namun riwayat yang 
disebutkan Ibnu Abbas dari ahlulkitab sering kali diselewengkan oleh generasi 
kedua. Lih. Tagrib At-Tahdzib (2/309). 


‘Tidak terima kasih, kami hanya mau dengan air saja.’Allah berfirman lagi 
kepada mereka, ‘Untuk kalian. Aku akan tetap menerima seseorang yang 
shalat dengan sendirian.’ Para delegasi itu lantas berkata, ‘Tidak terima kasih, 
kami hanya mau berjemaah saja’.” 

Kedua'. Firman Allah SWT, Oi^T 

“(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi” 
Sebagaimana yang telah kami sd}utkan sebelumnya, bahwa lafaTih ini telah 
menetapkan pengecuahan bagi orang-orang Yahudi dan Nashrani dari 
keummnan panberian rahmat, yaitu setelah mereka beropini bahwa mereka 
juga berhak mendapatkan rahmat itu karena Allah SWT berfi rman^ 
Oiy^ll “Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang- 

orang yang bertakwa.” 

Dengan adanya ayat diatas, maka jelaslah bahwa rahmat hanya 
dikhususkan untuk umat Nabi M uhammad s^‘ a. Penafsiran ini dik-Rmnkakan 
oleh Ibnu Abbas, Ibnu Jubair, dan ulama lainny a 

Kata l^erarti mengikuti, triaksudnya adalah mengikuti syariat, 

agama, dan semua ajaran yang dibawa olehnya. 

Rasul dan nabi itu adalah dua nama (atau dua gelar) yang berbeda yang 
mermlikr makna sendiri-sendiri. Namun gelar nabi itu lebih umum daripada 
gelar Rasul, karena gelar rasul lebih dispesialisasikan untuk membawa risalah 
dan Allah. Jika para rasul itu tidak membawarisalah yang akan diajarkannya, 
maka tentu sebutan nabi itu akan lebih tinggi dari sebutan rasul. Oleh karena 
itu, Rasulullah SAWpemahmaiegurAlBana‘ ketika iaberkata, “Akuberiman 
kepada Rasul-Mu yang Engkau utus.”LaluNabi SAW meluruskannya dengan 
sabdanya, “Katakanlah, ‘Aku beriman kepada Nabi-muyang diutus oleh- 


“ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang wudhu, bab: Keu tamaan Berwudhu 
Sebelum Tidur (1/55-56), Abu Daud dalam pembahasan tentang adab, Ad-Darimi 
dalam pembahasan tentang meminta izin, dan Ahmad dalam Al Musnad (4/285). 




Selain itu, karena dengan mengatakan “Aku beriman kepada Rasul- 
Mu yang Engkau utus” ada pengulangan kata “utus” (karena Rasul itu artinya 
utusan, yang ^abiladiteijemahkan ke dalambahasaindonesiamenjadi: “Aku 
beriman kepada utusan-Mu yang Engkau Utus”), padahal keduanya memiliki 
satu ard. Apabila digunakan seperti itu, maka salah satunya akan seperti kata 
sisipan yang tidak ada manfaatnya pada kalimat yang dikatakan. Berbeda 
dengan ungkapan: “AkuberimankqjadaNabi-mu yang diutus oleh-Mu”yang 
tidak ada pengulangan sama sekali. 

Dari keumrunan sebutan nabi tadi dapat diambil kesimpulan bahwa 
setiap rasul itu pastilah seorang nabi, namun tidak setiap nabi itu bergelar 
rasul. Karena nabi dan rasul itu tergabung pada satu misi umum, yaitu 
berdakwah, namun keduanya berbeda dalam hal yang khusus, yaitu membawa 
risalah (ajaran dan syariat). Maka apabila dikatakan, Muhammad itu adalah 
rasul dari sisi Allah, maka artinya beliau adalah seorang Rasul dan sekaligus 
juga seorang Nabi. Begitu pula dengan para rasul lairmya. 


Ketiga: Firman Allah SWT, * “Yang ummi." Kata ini adalah 

nisbat dari kata t (buta huruf), yaitu seorang yang sudah dewasa 

yang masih seperti awal ia dilahirkan, karena ia tidak belajar membaca ataupun 
menulis. Pena&iran ini disampaikan oleh Ibnu Aziz. 

Ibnu Abbas pernah berkata, “Dahulu Nabi kahan (Muhammad SAW) 
adalah seorang ummi, yang tidak d^at menulis, tidak dq>at membaca, dan 
tidak dapat berhitung.” 

Allah SWT berfirman, Cr? ^ 

“Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (sebelum 
diturunkan kepadanya Al Qur'an) sesuatu Kitab pun, dan kamu tidak 
(pernah) menulis suatu Kitab dengan tangan kananmu” (Qs. Al Ankabuut 
[29]: 48) 

Dalam kitab Shahihjuga. diriwayaflcan dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi 


s AW pemah bersabda. 


V J ^ iji 


“Kita adalah umat yang buta huruf, yang tidak mampu menulis 
dan juga berhitung”*^ 

Namun ada pula yang berpendapat bahwa sebutan * kepada 
Nabi S AW adalah penisbatannya kepada kota Makkah yang biasa disebut 
dengan ummul qura (ibu kota). Penafeiran ini dikemukakan oleh An-Nuhas. 


JTeewpflr; Firman Allah SWT, ^j3ijT J 

“Yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan 
Injil yang ada di sisi /nerefcz.” Al Bukhari meriwayatkan dari Muhammad 
bin Sinan, dari Fulaih, dari Hilal, dariAtha' bin Yasar, ia berkata: Aku pemah 
bertemu dengan Abdullah bin Amr bin Al Ash, lalu aku berkata kepadanya, 
“Beritahukanlah aku tentang sifat Rasulullah S AW yang disebutkan di dalam 
Kitab Taurat” lamenjawab, “Baiklah. Demi Allah, sifet beliau yang disebutkan 
di dalam Kitab Tamat itu sama seperti beberapa sifat yang disebutkan di 
dalamAlQur'an, yaitu seperti firman Allah SWT, bj 

1 ^ jj»j ' J-frLi ^Hai Nabi, sesungguhnya kami mengutusmu untuk 

jadi saksi, dan pembawa kabar gembira, dan pemberi peringatan." (Qs. 
AlAhzaab[33]:45) 

Dan disebutkan puladalamKitab Taurat bahwaen^cau adalah pelindung 
orang-orang yang buta huruf, engkau adalah hamba-Ku dan sekaligus juga 
utusan-Ku, Aku menyebutmu dengan sebutan ^4/ Mutawakkil (orang yang 


** HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang puasa, bab: Sabda Nabi SAW, 
“Kita tidak bisa menulis atau pun berhitung” (1/327), Muslim dalam pembahasan 
tentang puasa, bab: Kewajiban Puasa Ramadhan ketika Melihat Hilal (2/761), Abu 
Daud, An-Nasa' i dalam pembahasan tentang puasa, dan Ahmad dalam Al Musnad 
(2/43). 





selalu bertawakkal), ia sama sekali bukan seseorang yang suka berteriak- 
teriak di tempat umum, ia juga tidak kasar kata-katanya dan tidak pula kasar 
perangainya, ia bukanlah seorang yang membalas keburukan dengan 
kebiuukan, namun ia adalah seorang yang selalu mengan^uni dan memberikan 
maa^ Allah tidak akanmengambil nyawanyakecuali ia telahmeluiuskan ajaran 
agama yang dimiringkan (diubah disana sini), agarmerekakembalim^gatakan 
laa ilaaha illallah (tiada tuhan melainkan Allah), ia akan membuka mata 
yang buta, telinga yang tuli, dan hati yang tertutup r^at.”*’ 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Atha' berkata: Kemudian aku 
bertemu dengan Ka’ab, lalu aku bertanya mengenai hal yang sama, namun 
jawabaimya tidak jauh berbeda dengan jawaban sebelumnya. Hanya bentuk 
bahasanya yang sedikit berbeda, (jika pada riwayat sebelunmya dikatakan: 


(uIp tili» liiiTj tCU ti^fr^)sedan^can yang disampaikan oleh Ka’ab 


adalah: (L_^*^ ^j ^'3 diiTj 


Ibnu Athiyyah kemudian mengomentari mengenai perbedaan ini, ia 
mengatakan,*’ riwayat kedua dengan bentuk bahasa seperti itu adalah samar, 
hanya mengira-ngira, dan tidak fasih. Namun pendapat Ibnu Athiyyah ini 
dibantah oleh Ath-Thabari, ia mengatakan, boituk bahasa yang diriwayatkan 



bentuk bahasa yang biasa digunakan oleh kalangan Hamiriyah.’° 


Ka’ab juga menambahkan beberapa sifat Nabi yang disebutkan di 
dalam Kitab Taurat, ia berkata, “Kota kelahirarmya adalah Makkah, ia akan 
hijrah ke kota Madinah, ekspansinya akan meluas hingga ke negeri Syam, 
para pengikutnya (umatnya) adalah orang-orang yang pandai bersyukur, 
mereka selalu bersyukur dan memuji Allah di seti^ waktu dan di mana pun 


” HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/189-190), Ad-Darimi 
dalam muqaddima}mya, dan Ahmad dalam Al Musnad (3/174). 

•* Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalamyami ‘Al Bayan (8/57) dari Atha'. 
Lih. Tafsir Ibnu Athiyyah (6/103). 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ‘Al Bayan (8/57). 


mereka berada, mereka juga selalu membasuh bagian-bagian tubuh mereka 
dengan berwudhu, mereka mengenakan pakaian yangmenuti 5 )i tubuh mereka 
hinggabagian tengah kaki mereka, selalu memperhatikan waktu-waktu ibadah 
mereka, dan mengejakan kewajiban shalat mereka tepat pada saat waktunya 
tiba, walarq)unmerekahariis membersihkan tetrpatnya terlebih dahulu (^)abila 
tempat itu sedikit kotor),®* pada saat berperang, mereka membuat barisan 
seperti barisan yang terbiasa mereka lakukan pada waktu shalat, kemudian 
Ka’ab melantunkan ayat, . -'l j «4-^ oj 

^Sesungguhnya Allah menyukai orang yang 
berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka 
seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh (Qs. Ash-Shaff [61]: 4) 


JEe/iwffl: Firman Allah SWT, 


^'Yang menyuruh mereka mengerjakan yang makruf dan melarang 
mereka dari mewgejyufcr/iyang/MMngfca/;”menumtpenafsiran Atha', lafazh 
maksudnya adalah dengan mengesakan Allah, berperilaku 
dengan akhlak yang mulia, serta selalu menyambun^can tali silaturrahim ” 


Sedangkan Mazh ^ “Dan mencegah mereka dari 

perbuatan munkarf maksudnya adalah mencegah mereka dari menyembah 
berhala dan memutuskan tali silaturrahim. 


Keenam: Firman Allah SWT, 


ih 


Yang dimaksud dengan kotoran yang bisa dibersihkan ini adalah kotoran yang 
berdebu saja, namun apabila kotoran itu adalah kotoran yang najis (tidak suci) 
maka menurut fikih Islam tempat itu harus dibersihkan dengan cara mencucinya 
terlebih dahulu, hingga terbebas dari najis tersebut. Karena tidak sah shalat 
seseorang apabila ia melakukannya di tempat yang najis. 

^ Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (4/403) dari 
Ibnu Abbas. 


[I Tafsir Al Qurthubi 






“Z)an menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk" Menurut madzhab 
Maliki,3^gdiiiiaksud dengan kata pada ayat ini adalah s^ala sesuatu 

yang dihalalkan, seakan-akan segala yang halal itu disifati dengan kebaikan, 
karena baik adalah kata yang mencakup penghormatan dan pujian atas kata 
tersebut. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kata maknanya 

adalah segala sesuatu yang diharamkan. 

Makna yang sama juga pernah disampaikan oleh Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna dari kata adalah daging babi, riba, dan 

lairmya.®^ 

Karena dasar itulah Malik menghalalkan hewan-hewan yang diangga 
kotor oleh beberapa kalangan, seperti ular, kelelawar, dan kalajengking. 

Beibeda dengan mad2habAsy-Syafi’i yang mengartikan kata dengan 

makna makanan yang baik dari segi rasa. Hanya saja kata ini tidak bermakna 
umum, karenajika kata ini bermakna umum untuk semua rasa pada makanan, 
maka kata ini juga akan menghalalkan khamer (minuman keras) atau juga 
daging babi. Oleh karena itu, kata ini bomakna khusus untuk makanan yang 
dihalalkan oleh syariat saja. Madzhab Asy-Syafi’i juga sedikit berbeda dalam 
mengartikan kata , ia berpendapat bahwa kata ini bermakna umum 

untuk semua yang diharamkan di dalam syariat dan j uga yang makanan yang 
kotor-kotor. Oleh karena itu, madzhab Asy-Syafi’i mengharamkan hewan- 
hewan yang diangg^^ moij ijikkan oleh kebanyakan kalangan seperti kelelawar, 
kalajengking, hewan-hewan yang sejenis dengan anjing (macan atau hewan 
buas lairmya), atau hewan-hewan semacam itu. 


” Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (8/57), dari Ibnu Abbas. 
Kalimat selengkapnya yang disebutkan oleh Ath-Thabari adalah daging babi, riba, 
dan semua makanan haram yang diharamkan oleh Allah namun mereka 
menghalalkannya. 


Surah Al A’raaf | 



Kedua pendapat inilah yang menj adi dasar utama yang diikuti oleh para 
ulama dan masyarakat muslim di berbagai tempat, seperti yang telah kami 
jelaskan dalam surah Al Baqarah yang lalu. 


Kero/uA: Firman Allah SWT, }-i^ “Dan membuang 
dari mereka beban-beban.'’’ Makna dari kata j—adalah beban yang 
berat.^ Makna ini dikemukakan oleh Mujahid, Qatadah, dan Ibnu Jubair. 
Kata ini juga dapat bermakna perjanjian, seperti yang disampaikan 

oleh Ibnu Abbas, Adh-Dhahhak, dan Al Hasan.®^ 

Namun kedua makna diatas dapat terangkum kedua-keduanya dalam 
a3^t ini. Karena bani Israel di zamannya memang membuat peij anj ian untuk 
melakukan pekerjaan yang berat-b^at. Setelah Nabi Mu h a mm ad SAW 
diutus, perj anjian itu pun diangkat bersama doigan beratnya beban yang harus 
ditanggung. 

Oleh karena itu, umat Nabi Muhammad hanya menerima beban yang 
ringan-ringan saj a, semisal merdca hanya cukup membersihkan atau mencuci 
pakaian yang terkena air seni, mereka juga dibolehkan mengambil harta 
rampasan perang, berbincang-bincang dengan istrinya yang sedang haid atau 
makan bersamanya atau bahkan bercumbu dengan istrinya meski mereka 
tetap diharamkan untuk bersenggama. 

Berbeda dengan syariat yang ditetapkan untuk bani Israel, apabila 
pakaian mereka terkena air seni maka bagian yang terkena itu harus dipotong, 
bahkan ada pula yang meriwayatkan bahwa mereka akan terkena hukuman 
cambuk. Jika mereka mendapatkan harta rampasan perang, maka harta itu 
akan dihantam oleh ^i yang turun dari langit yang menghancurkannya, i^abila 
kaum wanita mereka sedang haid, maka mereka dilarang untuk berbincang. 


Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/105). 
Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/105). 





bersentuhan, bahkan mereka dilarang untuk mendekati istrinya Sebenarnya 
masih banyak beban-beban berat lain yang ada dalam syariat mereka yang 
mana hal itu semua diringankan dalam syariat Islam, semua ini tertera dalam 
kitab-kitab hadits yang shahih dari Nabi SAW, atau pun atsar dan sejarah 
orang-orang terdahulu yang mengisahkan tentang mereka. 


Kedelapan: Firman Allah SWT, “Dan 

belenggu-belenggu yang ada pada merekah Kata (belenggu) 

adalah isti’arah (kata kiasan) dari kata j—(beban) yang disebutkan 
sebelumnya 

Diantara beban berat yang terdapat di dalam syariat mereka adalah 
larangan untuk bekerja pada hari sabtu. Oleh karena itu, sebuah riwayat 
menyebutkan bahwa nabi Musa pernah memukul leher (biasanya diartikan 
dengan “memenggal”) salah seorang dari mereka yang membawa sepotong 
kayu pada hari sabtu. 

Para ahli ta&ir mengatakan bahwa itu adalah hukuman bagi mereka, 
karena yang ada dalam syariat mereka saat itu hanyalah qishash (hukuman 
setimpal yang dikenakan untuk anggota tubuh) saja, tidak ada hukuman diyat 
(hukuman dengan membayar ganti mgi). 

Contoh lain dari beban berat yang terdapat di dalam syariat mereka 
adalah hukuman untuk mengeksekusi diri mereka sendiri untuk menandakan 
bahwa mereka telah bertobat, dan juga beban-beban berat lainnya yang telah 
diringankan dalam syariat Islam. 

Di antara makna ini adalah ucapanAbuAhmad bin JahasykepadaAbu 
Sufyan, 

(3 


• ^ S 


4. LJhil 4; 


Pergilah, pergilah ! 



Kau tlah dibelenggu dengannya layaknya merpati berkalun^^ 


Kesembilan: Apabila ada yang mengatakan, bagaimana mungkin kata 

JJtVf yang bo-bentukjamak dikaitkan dengan kata yangberbentuk 

• ^ 

tunggal? Jawabannya adalah: kata j—adalah kata yang berbentuk 
mashdar, dan bentuk mashdar dapat digunakan untuk makna jamak. 


Namun terkadang kata yang berbentuk mashdar ini juga ada yang 
menggunakanbentuk jamak, seperti misalnya IbnuAmir yang membaca lafazh 
dengan bentuk jamak, sebagaimana digunakan pada kata 
dan bentuk jamak pada kata yang berbentuk mashdar ini biasanya untuk 
contoh-contoh perbuatan dosa. Akan tetapi jumhur ulama tetap pada bentuk 
tunggalnya, karena menurut mereka kata yang berbentuk mashdar itu dapat 
digunakan untuk meneran^can sesuatu yangbajumlah sedikit ataupim banyak 


Ada juga beberapa kata yang berbentuk mashdar yang disepakati 
oleh para ulama untuk dibaca dengan baituk tunggal, diantaranya contohnya 
adalah firman Allah SWT, f^j Vj Janganlah Engkau 

bebankan kepada kami beban yang beraC' (Qs. Al Baqarah [2]: 286) 


Begitu juga dengan semua kata yang bermakna sama, seperti: 
“Dan pendengaran mereka.” (Qs. Al Baqarah [2]: 7) 

jA «l' 4 

^ “Sedang mata mereka tidak berkedip-kedip.” (Qs. 
Ibraahiim [13]: 43) Cr? “Mereka melihat dengan 

pandangan yang lesu. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 45) 


Ini semua adalah contoh-contoh kata yang berbentuk mashdar yang 
dituliskan dalam bentuk tunggal namun maknanya adalah jamak 


Bait syair ini dijadikan sebagai syahid oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/ 
106) namun ia tidak menisbatkannya kepada seorang pun. 





JTesepif/ifA: Firmm Allah SWT, ^ jiJiJU 

ji-fc viUJjl Jjjt j^T i yi^j “Maka orang- 

orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya, dan 
mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Qur'an), 
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. ” Makna dari kata # 
adalah mengagungkannya serta menolong dan menyebarkan ajaran yang 
dibawa olehnya. 


Al Akhfasy berkata, “Kata ini dibaca oleh Al Jahdari dan Isa menj adi 
0 jjjp (tanpa menggunakan tasydid pada huruf zai), dan begitu juga dengan 
kata yang sama yang terdapat pada surah Al Maa'idah ayat 12, yaitu: 
(►»J—menjadi 

Kata _3^T sebenarnya bermakna cahaya, namun pada ayat ini 
maksudnya adalah Al Qur'an. Asal dari kata adalah 

maknanya adalah menih^adcan jq)a yang diinginkan (seperti yang telah kami 
terangkan sebelumnya). 


Firman Allah: 


/J csOlT ^ d! 'ji 

> 'J] iJj ’J -lii: 

’ r „ 'l/ - 

^ J" tk I 


'‘^Katakanlah, 'Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah kepada kalian semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan 
langit dan bumi; tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Dia, Yang menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu 
kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang beriman 





kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) 
dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk- 
(Qs. AIA’raaf [7]: 158) 

Diriwayatkan bahwa nabi Musa telah menyampaikan kabar gembira 
itu, dan begitu juga dengan nabi Isa, kemudian kali ini Nabi Muhammad S AW 
diperintahkan untuk mengatakannya secara langsung dari dirinya sendiri, yaitu: 

“Sesungguhnya aku adalah utusan Allah 

kepada kalian semua” 

Adapun yang dimaksud dari lafazh^A.till.'i^ adalah Kalam Allah yang 
tertulis dalam Kitab-Kitab-Nya, yaitu Taurat, Injil, dan Al Qur'an. 


Finnan Allah: 

^ f.’" i-lT T- 

**Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang memberi 
petunjuk (kepada manusia) dengan hak dan dengan yang hak 
itulah mereka menjalankan keadilan.” (Qs. Al A’raaf [7]: 159) 

Makna dari lafezh pada a)^ ini bukanlah memberikan hidayah, 

namun mengajak orang lain ke jalan hidayah. Sedangkan makna dari lafazh 
O J y-'i adalah bersikap adil atas dasar kebenaran. 

Dalam kitab-kitab tafeir disebutkan bahwa mereka yang dimaksud oleh 
ayat ini adalah suatu kaum yang berdomisili di dekat negeri Cina, tepatnya di 
sisi sungai rami (yang berpasir). Mereka adalah kelompok masyarakat yang 
menyembah Allah dengan sebenar-benarnya, dan mereka juga menegakkan 
keadilan di antara sesama mereka. Ketika datang masa diutusnya Nabi 
Muhammad SAW, mereka segera beriman dengan ajaran Islam, dan 





meninggalkan aj aran-aj aran mereka sebeliramya. Namun sayangnya, mereka 
tidak dapat ditemui oleh kaum mus limin lainnya dan mereka j uga tidak dq}at 
menemui saudara seagamanya di daerah yang lain. 

Diriwayatkan bahwa ketika terpecahnya perselisihan di dalam tubuh 
bani Israil setelah mereka ditinggal wafat oleh nabi Musa, diantara mereka 
ada satu kalangan yang masih mengajak orang lain imtuk berjalan dijalan 
hidayah dan kebenaran. Sebenarnya eksistensi m^eka sedikit samar ketika 
masih berada diantara orang-orang bani Israel laiimya, hingga akhirnya 
kebraadaan mereka itu dapat terlihat setelah Allah SWT menakdirkan mereka 
untuk keluar dari negerinya ke suatu tempat yang terpencil yang jauh dari 
masyarakat. Untuk mencapai tempat tersebut, yang terletak tidak jauh dari 
negeri Cina, mereka harus menempuh perjalanan selama satu setengah tahrm. 
Bahkan hingga anak cucu mereka pun masih memegang erat sg aran kebenaran, 
dan keyakinan yang dibawa semenjak kakek dan nenek moyang mereka 
kelirar dari negeri asalnyajuga tidak berubah sedikit pun oleh perubahan zaman 
dan waktu. 

Hal ini juga didukung oleh lokasi mereka yang terpisah dengan dunia 
luar. Luasnya lautan yang memisahkan antara negeri mereka dengan negeri 
yang terdekat dengan mereka juga menjadikan kehidupan mereka terisolasi. 
Hingga akhirnya pada saat Nabi Muhammad SAW isrami’raj, dengan diantar 
oleh malaikat Jibril singgah ke tempat tersebut. Penduduk disana pun segera 
beriman kepada Nabi SAW dan mempelajari ajaran yang beliau bawa, 
termasirk belaj ar untuk menghafal beber^a surah dari Al Qur' an. 

Nabi SAW sempat bertanya kepada mereka, “Apakah kalian juga 
mempergunakan timbangan dan takaran untuk bertransaksi?” Mereka 
menjawab, “Tidak.” Lalu Nabi SAW bertanya lagi, “Lalu darimanakah 
kalian mendapatkan bahan makanan untuk hidup?” Mereka menjawab, 
“Kami mengolah lahan yang kami miliki dan bercocok tanam. Apabila tumbuh- 
tumbuhan yang kami tarram itu telah kami panen, maka semuanya akan kami 
letakkan pada suatu tempat, agar siapa saja diantara kami yang 




membutuhkannya maka ia akan maigambilnya dari tempat itu sesuai dengan 
kebutuhannya” 

Karena pada saat itu yang beikumpul disana semuanya kaum pria maka 
Nabi SAW pun bertanya, ''Apakah kalian juga ditemani oleh kaum wanita, 
dan dimanakah mereka?” mereka menjawab, “Mereka menunggui rumah- 
rumah kami, j^abila ada seseorang yang membutuhkan istrinya, maka ia akan 
pulang ke rumahnya dan menemui istrinya di nunah.” Kemudian Nabi SAW 
juga bertanya, ''Apakah kalian adalah orang-orang yang jujur?” 
menjawab, “Benar, karena ^abila salah satu dari kami ada yang berbohong 
maka ia akan di sambar oleh api yang menyala-nyala, ^i itu diturunkan dari 
langit imtuk membakar salah satu dari kami yang berbohong.” 

Untuk menutupi rasa penasarannya Nabi SAW bertanya kepada 
mereka, “Lalu mengapa rumah-rumah kahan ini begitu rata, tidak ada yang 
lebih tinggi dan tidak ada yang lebih rendah?” Mereka menjawab, “Agar tidak 
seorang pun dari kami yang dapat dihingg^i sifat sombong atas yang lainnya” 
Nabi SAWbertanya lagi, “Mengq)apulakalian menempatkan makam-makam 
dari orang yang telah meninggal di depan rumah kalian?” Mereka menjawab, 
“Hal itu kami lakukan agar kami selalu ingat dengan kematian.” 

Ketika Nabi SAW kembali dari tugas isra’ mi’rajnya, beliau menerima 
ayat yang hampir mirip dengan ayat ini, yaitu: ' i'WL 

^ ^ J "Dan di antara orang-orangyangkamiciptakan ada umat 
yang memberi petunjuk dengan hak, dan dengan yang hak itu (pula) 
mereka menjalankan keadilan. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 181) 

Umat yang dimaksud dalam ayat ini adalah umat Nabi Muhammad 
SAW. Allah memberitahukan kepada Nabi SAW bahwa apa yang telah 
diberikan kepada kaum nabi Musa juga akan diberikan kepada kaum Nabi 
Muhammad SAW. 

Namun ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya adalah orang- 
orang yang termasuk ahlul kitab yang baiman kepadaNabi Muhammad SAW. 




Ada pula yang berpendapat bahwa mereka itu adalah satu kalangan 
dari bani Israel yang berpegang teguh pada syariat nabi Musa sebelum di- 
nasakh oleh syariat Nabi Muhammad. Kalangan ini sama sekah tidak pernah 
membimuh para nabi dan juga membah ^a yang tertera di dalam Kitab suci 
mereka seperti yang dilakukan oleh bani Israel laiimya. 


Firman Allah: 

VI T'' * ttj T.'**' "f' I n l''• f ■* f S' 
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i5^j uL^S j^J cU 

© u. .UJJj ^ 


“"Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing- 
masingnya berjumlah besar dan Kami wahyukan kepada Musa 
ketika kaumnya meminta air kepadanya^ ‘Pukullah batu itu dengan 
tongkatmu!* Maka memancarlah daripadanya duabelas mata air. 
Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui tempat minum masing- 
masing. Dan Kami naungkan awan di atas mereka dan Kami 





turunkan kepada mereka manna dan salwa. (Kami berfirman), 
^Makanlah yang baik-baik dari apa yang telah Kami rezekikan 
kepadamu. ’ Mereka tidak menganiaya Kami, tetapi merekalah yang 
selalu menganiaya dirinya sendiri. Dan (ingatlah), ketika 
dikatakan kepada mereka (bani Israel), ‘Diamlah di negeri ini saja 
(Baitul Maqdis) dan makanlah dari (hasil bumi)nya di mana saja 
kamu kehendaki’Dan katakanlah, ‘Bebaskanlah kami dari dosa 
kamu ’ Dan masukilah pintu gerbangnya sambil membungkuk, 
niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. Kelak akan Kami 
tambah (pahala) kepada orang-orang yang berbuat baik. Maka 
orang-orang yang lalim di antara mereka itu mengganti (perkataan 
itu) dengan perkataan yang tidak dikatakan kepada mereka, maka 
Kami timpakan kepada mereka adzab dari langit disebabkan oleh 
kelaliman mereka.'” (Qs.AlA’raaf [7]: 160-162) 


Firman Allah SWT, “Dan mereka 

Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing-masingnya berjumlah 
besar. ” Firman ini menerangkan bagaimana Allah SWT telah memberikan 
nikmat-Nya kepada bani Israel, yaitu dengan menjadikan mereka bersuku- 
suku, agar permintaan mereka dapat diketahui melalui pemimpin mereka 
masing-masing. Hal itu d^at memudahkan dan meringankan nabi Musa dalam 
mengatur mereka. Di dalam ayat lain disebutkan, 


“Dan telah Kami angkat diantara mereka duabelas orang pemimpin.” 
(Qs.AlMaa'idah[5]; 12) 


Adapirn bentuk OTMawnate pada lafezh S>S*p^I tidak memjuk kepada 
kata karena kata ini beibentukmrafeaAAnr. Rujukan tempat kembali 

lafazh adalahkata \^\, karena kata ini adalah bentukjamak dari 

kata A_if yang notabene berbentuk muannats.^ 

Maka perkiraan ayat diatas adalah: Cu»i i'fii’ s3t, dengan perkiraan ini 

maka kata _P sil' memang harus berbentuk muannats, mengikuti yang 

terbilang. 




Al Farra' berkata,®* “Jika lafazh dibaca dengan bentuk 

mudzakkar, dan alasannya itu karena kata yang terbilang adalah kata , 

maka hal ini pun dapat diterima.” 

Ada beberr^a ulama yang berpendapat bahwa yang diinginkan dari 
kata adalah (kabilah) atau (kelompok), oleh karena 

itubilangarinyaberbentuk/nuanna£$, karena yang dimaksud dari yang terbilang 
berbentuk muannats (kata J—O» adalah bentuk jamak dari kata 3—L U aH, 
dan kata adalah bentukjamak dari kata 4 S^i,dankeduakatainimemang 

berbentuk muannats). 

Seorang penyair berkata. 



iiJ> oG 


Sungguh semua orang Quraisy adalah sepuluh perut 
Sedang kau terlepas dari kesepuluh kabilah Quraisy itu^ 


Az-Zuj£y bericata, “Makna dari firman ini seboiamya adalah dan mereka 
Kami bagi menjadi dua belas kelompok. Oleh karena itu, bilangannya 
menggunakan bentuk Sedangkan kata U>l^l sendiri adalah 6ad!a/ 

dari bilangarmya, sedangkan kata I adalah sifat dari kata LkLj: I 

Al Mii&dhdhal meriwayatkan sebilah ^rraoA lain dariAshim untuk lafazh 
ia mengatakan bahwa Ashim membacanya tanpa menggunakan 
tasydid pada huruf yakni: 

Sebutan untuk keturunan nabi Ishak adalah setara dengan 

sebutan kabilah pada keturunan nabi Ismail. Kata ini diambil dari kata u'M i. 


»* Lih. Ma ’ani Al Qur‘an (1/397). 

” Lih. Al Kitab (2/174), Lisan Al Arab, materi bathana. Syarak Al Kafiyah (3/ 
1665), Ibnu Athiyyah (6/110), dan Adi-Thabari (9/61). 






maknanya adalah pohon yang digunakan untuk mengikat unta (seperti yang 
telah kami uraikan secara lengkap pada surah Al Baqarah). 


Firman Allah SWT, 

11« jIlllT ^ Ijlj uLjS “Mate 

orang-orang yang lalim di antara mereka itu mengganti (perkataan itu) 
dengan perkataan yang tidak dikatakan kepada mereka, maka Kami 
timpakan kepada mereka adzab dari langit disebabkan oleh kelaliman 
mereka. ” Ma’mar meriwayatkan dari Hammam bin Munabbih, dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Nabi S AW pernah bersabda bahwa yang dimaksud 
dengan “mengganti” pada firman Allah SAVT, Ijlit 

JLfJ JjS —i ji\ ^“Makaorang-orangyang lalim di antara mereka itu 
mengganti (perkataan itu) dengan perkataan yang tidak dikatakan 
kepada mereka)’ adalah mereka mengganti kata dengan mengatakan 
(butiran yang melekat pada rambut). 

Kemudian kepada mereka dikatakan, \j^ 1 “Dan 

masukilah pintu itu dengan bersujud,” maka mereka pun masuk dengan 
kondisi duduk towarrwkdi atas pantat. 

Sedangkan lafazh, ll» dibaca namun kata 

sendiri dibaca ra/a karena kata ini adalah ji ’U mustagbal (kata 
keqa yang menerangkan perbuatan yang akan teijadi kemudian). 


Kata pada lafa 2 h Llj, adalah untuk menandakan bahwa kalimat ini 

adalah bentuk mashdar. Perkiraan yang seharusnya adalah . 

Sepertinya makna-makna dan hukum-hukum yang terdapat pada ayat 
ini telah kami jelaskan dan uraikan semua pada surah Al Baqarah. Jadi, kami 
tidak perlu lagi mengulanginya lagi disini. 




l<lrman Allah: 


l\ jJ\ ^3i3T ^ 

b^: li Sf' 

ji 1^35 oj&^ p. prf ^j 3 ® 

O^alj Ji^O (Ji Sjjii-i IjJli IOj-LS. blji> 


“Z)a#i tanyakanlah kepada bani Israel tentang negeri yang terletak 
di dekat laut ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di 
waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) 
mereka terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari yang 
bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. 
Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan mereka berlaku 
fasik. Dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka berkata, 
‘Mengapa kamu menasihati kaum yang Allah akan membinasakan 
mereka atau mengadzab mereka dengan adzabyang amat keras?* 
Mereka menjawab, ‘Agar kami mempunyai alasan (pelepas 
tanggung jawab) kepada Tuhanmu, dan supaya mereka bertakwa*.” 

(Qs.AlA’raaf [7]: 163-164) 


Firman Allah SWT, ^ "Dan tanyakanlah kepada 

bani Israel tentang negeri, ” maksudnya adalah bertanya tentang penduduk 
negeri itu. Adapun alasan penyebutan kata “negeri” sebagai pengganti dan 
penyebutan penduduknya, karena biasanya sebiiah negeri itu axialah tempat 
para penduduknya menetap dan tempat mereka berkumpul. Oleh karena itu. 




penyebutan negeri dianggap sudah cukup untuk mewakili penduduknya. 
Makna yang samajuga disebutkan pada firman Allah SWT, JtiJ 

LjSsb ^J^\ “Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada 
dui/M.”(Qs. Yuusuf[12]: 82) 

Makna yang serupa juga disebutkan dalam hadits Nabi S AW, 




“Arasy pun bergetar ketika wafatnya Sa ’ad bin Mu ’adz."'^^ 

Maksudnya adalah para malaikat yang menj aga Arasy bergembira dan 
berseri-seri atas kedatangan Sa’ad bin Mu’adz. 

Makna firman ini adalah tanyakan kepada penduduk negeri itu (bani 
Israel dan orang-orang Yahudi yang menjadi tetangga-tetanggamu) bagaimana 
cerita kakek nenek moyang mereka dahulu dan ^a yang mereka lakukan 
hingga mereka dimbah bentuknya menjadi kera dan babi. 

Pertanyaan yang akan diajukan ini sebenarnya bermakna pernyataan 
dan teguran. Dari pertanyaan itu juga mengandung suatu tanda kebenaran 
dan kejujuran Nabi SAW, karena pengetahuan beliau mengenai hal ini 
diberitahukan langsung oleh Allah SWT tanpa harus mempelajarinya terlebih 
dahulu. Kala itu kaum Yahudi berkata, “Kami adalah anak-anak Allah dan 
yangpaling dikasihi oleh-Nya, karma kami boasal dari keturunan nabi Ibrahim 
yang menjadi khaliltdlah (kekasih Allah), kami juga berasal dari keturunan 
Israel yang menjadi anak kesayangan Allah, kami pula berasal dari keturunan 
nabi Musa yang menjadi kalimullah (pernah berbicara dengan Allah secara 
langsimg), dan kami juga termasuk keturunan dari anak-Nya, yaitu Uzair. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang manaqib golongan Anshar, bab: 
Manaqib Sa’ad bin Mu’adz, Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan para 
sahabat, bab: Keutamaan Sa’ad bin Mu’adz, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang 
manaqib, Ibnu Majah dalam muqaddimahnya, dan Ahmad dalam Al Musnad (3/ 
234). Lih. Al-lu‘lu‘wa Al Marjan (2/300). 




Kamilah anak-anak-Nya.” Maka Allah SWT berfirman kepada Nabi SAW, 

‘ Wahai Muhammad, tanyakanlah kepada mereka mengenai penduduk negeri 
mereka terdahulu, bagaimana kami telah mengadzab mereka karena dosa- 
dosa yang mereka lakukan, yaitu dengan mengubah cabang-cabang ajaran 
yang terdapat di dalam syariat mereka.” 

Para ulama berbeda pendapat mengenai negeri yang dimaksud dalam 
ayat ini. Beberapa ulama berpendapat bahwa negeri yang dimaksud arlalah 
negeri Ailah. Pendapat ini disamp aikan oleh Ibnu Abbas, Ikrimah, dan As- 
Suddi. Sedangjcan riwayat lain dari Ibnu Abbas menyebutkan bahwa negeri 
yang dimaksud adalah negeri Madyan yang terletak antara Ailah dan Thur. 
Az-Zuhri berpendapat bahwa negeri itu adalah Thabariyah. Sedangkan 
Qatadah dan Zaid bin Aslam berpendapat bahwa negeri itu terletak di salah 
satu tepi pantai laut Asy-Sya’m, yaitu negeri yang diapit oleh Madyan dan 
AinuTL*®' 


Firman Allah SWT, oiL^ “Yang terletak di 

dekat laut” Kata pada ayat ini maksudnya adalah dekat, seperti 
kalimat: j'l-Jt c_iT yang artinya aku pernah berada didekat rumah 

y ^ 

itu. 

Firman Allah SWT, “Ketika mereka 

melanggar aturan pada hari Sabtu” maksudnya adalah aturan untuk tidak 

memancing atau menangkap ikan di hari Sabtu, karena menumt syanat mereka 

memang mereka dilarang untuk melakukan hal itu. 

Kata olllT sendiri berasal dari kata c-j „l., yang jika disandingkan 

f' • 

pada orang Yahudi 0^1 r- maka maknanva adalah orang Yahudi itu tidak 
bekeija pada hari Sabtu. Kata ini juga dapat bermakna mengantuk apabila 


Semua atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (8/62). 




dikatakan J—c-—Selain itu, kata ini dapat berarti diam, yakni jika 
yang diimgkapkan, . •- t maka maknanya orang itu tenang dan tidak 
bergerak sama sekali. Kata ini pim dapat bermakna sebutan untuk salah satu 
hari dalam seminggu, seperti yang kita kenal c. » .—J (hari Sabtu), yang 
biasanya dianggap sebagai hari beristirahat dan hari bebas dari pekegaan 
(hari hbur).‘“ Bentuk jamak dari kata ini adalahatau o atau juga 
oUmiI* 

Dalam sebuah hadits Nabi S AW bersabda. 




“Barangsiapa berbekam pada hari Sabtu dan mengakibatkan 
penyakit kusta pada dirinya, maka ia tidak dapat menyalahkan 
siapapun kecuali dirinya seitdiri.”^^^ 


Mengenai hadits ini, para ulama madzhab kami mengatakan, alasannya 
adalah pada hari Sabtu biasanya darah manusia itu akan membeku, lalu ^abila 
anda melakukan prosesi berbekam untuk mengeluarkan darah dari tubuhnya 
maka darah itu tidak akan mengalir seperti biasanya. Oleh karena itu, 
penyakitnya yang mau disembuhkan itu akan tetap seperti semula. 


Lafazh sq)erti yang tercantum dalam ayat di atas, menq)akan 


Lih. Lisan Al Arab, materi sabata, hal. 1912. 
HR. Hakim 6a\'am Al Mustadrak dengan lafazh. 


.ilmii ^ iClpij ^ f ji j' f ji J* 

“Barangsiapa yang berbekam pada hari Rabu atau hari Sabtu, lalu ia melihat 
kulitnya terserang penyakit putih (kusta), maka ia tidak dapat menyalahkan 
siapapun kecuali dirinya sendiri.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam sunannya yang diriwayatkannya 
dari Abu Hurairah. Hadits ini juga disebutkan pula oleh As-Suyuthi dalam Jami ’ 
Ash-shaghir (2/167), lalu ia mengatakan bahwa hadits ini termasuk kategori hadits 
shahih. 





gi rpnh 'y ^^mh^v^ ulama. Sedangkan lafazh ini dibaca oleh Abu Nahik menjadi 
—dengan menggunakan harakat dhammah pada huruf, harakat 
kasrah pada huruf ain, dan tasydid pada huruf dai —. 

Asal dari lafazh adalah yang artinya adalah 

melakukan suatu hal buruk atau melanggar batas, sedangkan asal dan lafazh 

adalah iij_artinya adalah mempersiapkan peralatan 

rrif^anf itig atau berbum yang digunakan untuk mengambil ikan-ikan itu. 


Sementara kata - - yang dibaca oleh jumhur ulama dengan 
menggunakan bentuk tunggal itu dibaca oleh Ibnu As-Samaiqa dengan bentuk 


j amak, yakni .-. i" v. ^i. Begitu juga dengan kata yang disebutkan pada lafazh 
selanjutnya, 1 * 4 ^jj lafazh dalam firman ini ada 

yang membacanya dengan bentuk jamak, yakm 


Firman Allah SWT, “Terapung-apung di permukaan air,” 
maksudnya adalah muncul dalam jumlah yang banyak di atas permukaan air. 
Makria ini hampir serupa dengan penafeiran yang disampaikan oleh Al-Laits, 
iamengatakan, kata 1 ^. 5 * adalah sifat untuk ikan itu, maksudnya adalah kepala 

ikan-ikan itu bermunculan di atas pennukaan air. 

Namun ada ulama yang menafsirkan bahwa makna firman ini adalah 
bahwa ikan-ikan itu selalu datang dari arah laut bagian tengah pada hari Sabtu 
secara berkelompok menuju ke tepian pantai, hingga membuat pantai negeri 
Ailah terlihat penuh dengan ikan-ikan. Semua ikan itu mendapat ilham dan 
Allah bahwa mereka tidak akan dibum dan ditangkap pada hari Sabtu, karena 
Allah telah melarang orang-orang Yahudi yang tinggal disana untuk tidak 
menangkapnya. 


‘®‘' Lih. Al Bahr Al Muhith (4/410) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/114). 

Ini adalah bacaan Umar bin Abdul Aziz, yaitu f j-i Lih. Al 

Bahr Al Muhith (4/411). 



Ada pula ulama yang maiafeiikan bahwa ikan-ikan itu bermunculan di 
pintu-pintu mereka sambil mengangkat kepala, seperti domba-domba yang 
berwarna putih yangmemenuhi halaman depan rumah mereka Penafsiran ini 
disampaikan oleh beber^a ulama khalaf (ulama masa kini). 

Al Hasan menambahkan, lalu orang-orang Yahudi itu tidak dapat 
menahan diri dan mempersi^kan ala-alat penangkapan ikan mereka untuk 
menangkr^) ikan-ikan itu pada hari Sabtu. Ada pula yang mengatakan pada 
hari Minggu, dan pendapat inilah yang paling diunggulkan yang akan kami 
jelaskan kemudian. 


Firman Allah SWT, Y ^ 3 ^ di hari-hari yang bukan 

iSobru.” Makna sebenarnya dari firman ini adalah mereka tidak mengagungkan 
hari Sabtu, padahal mereka itu diperintahkan untuk mengagungkannya dan 
tidak melakukan apr^jun pada hari tersebut. 

Lafazh dalam firman ini dibaca oleh Al Hasan dengan lafezh 

—^menggunakan harakat dhammah pada himd^a*—maknanya 
adalah di hari lain selain hari Sabtu. Seperti lafazh yang artinya kita 

memasuki hari Jum’at, atau lafezh'—yang artinya kita memasuki waktu 
Zhuhiff, atau lafazh ^ yang artinya kita memasuki bulan bam. 


Firman Allah SWT, “Ikan-ikan itu tidak datang kepada 

mereka” menimit qiraah Al Hasan, firman ini tersambung oleh firman 
sebelumnya, dan maknanya kalimat yang tersambimg ini adalah di hari- har i 
selain hari sabtu ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. 


Firman Allah SWT, Oj a LL» “Demikianlah 


Kami mencoba mereka disebabkan mereka berlaku fasik” maksudnya 
adalah Kami sedikit mempersulit mereka dalam urusan ibadah untuk menguji 







keimanan mereka, karena mereka selalu berbuat kefasikan. Huruf kaf pada 
kata diatas dibaca noj/iab. 

Diriwa)^tkan bahwa Al Husain bin Al Fadhl pemah ditanya oleh 
seseorang, “Apakah anda pemah membaca dalam Al Qur an mengenai 
pengharaman untukmemakan makanan sehari-han yang halal.” Ia menjawab. 



"Di waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di 
sekitar) mereka terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari yang 
bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka’.” 


Diriwayatkan pula bahwa kisah-kisah yang ada pada ayat ini teij adi 
pada masa nabi Daud AS, yaitu ketika ibhs berbisik kepada mereka, 
“Sesungguhnya yang dilarang bagi kahan itu hanyalah hari Sabtu s^ a, tidak 
pada hari lainnya.” Setelah mendengar hal itu mereka membuat tambak- 
tambak danj aring-jaring di sekitar pantai pada han Jum’at, dengan harapan 
ketika ikan-ikan itu datang pada han Sabtu nanti, maka ikan-ikan itu dapat 
teq aring di tambak mereka, lalu merdca dapat mengambil ikan-ikan itu pada 
keesokan harinya, yaitu hari Ahad. 


Asyhab juga meriwayatkan dari Malik, ia berkata, “Ibnu Rumman 
memperkirakan kq adian pada saat itu, yaitu salah satu dan mereka berinisiatif 
imtuk mengambil tali temali, lalu tah-tah itu dibentuk seperti sebuah jaring 
yang digunakan untukperangkjp ikan, lalu iamelempaikanjaiing itu di tempat 
ikan-ikan itu biasanya berkumpul pada hari Sabtu. Jaring itu kemudian 
diikatkan pada pinggiran pantai agar ia dapat mengambibiyapada han Ahad. 
Setelah percobaannya itu berhasil daigan sukses, maka orang-orang sekitam>^ 
pun mengikutinya. Mereka berasumsi bahwa perbuatan itu tidak dilarang, 
karena tidak ada satu hal buruk pun yang terjadi pada pencoba pertama. 
Akhirnya, semua penduduk disana mengikuti percobaan itu, dan pasar pun 
kembah ramai dengan pembicaraan buruk terhadap titah dan Allah. Bahkan 
salah satu dari mereka menyombon^can diri karena mampu lolos dari larangan 







Allah dan bebas melakukan perbuatan fasik itu tanpa harus dikenakan adzab 
Allah 

Namun sebenarnya ada satu kelon^k yang tidak ikut dalam konspirasi 
itu, mereka sangat menentang perbuatan sebagian besar bani Israel ketika itu, 
dan mereka prm mencoba imtuk memperingati saudara-saudaranya. Akan 
tetapi usaha mereka itu separtinya menemui jalan buntu, masyarakat disana 
sudah terlalu terlena dengan kefasikan mereka. Akhirnya, kelompok ini pun 
mencoba rmtuk memisahkan diri dari mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa kelon^k yang menentang kefasikan ini 
sempat bakata, ‘IKami tidak mau ti nggal satu n^eti dengan kalian! ” Kemudian 
mereka mendirikan tembok panisah, agar mereka tidak terkena imbas adzab 
Allah terhadap kaum yang fasik tersebut. 

Pada suatu hari, ketika kelompok ini sedang berkumpul, ada seseorang 
dari mereka yang menyampaikan kebingungannya, ia merasa aneh karena 
orang-orang fesflc yang terpisah oleh tembok besar itu sama sekali tidak terlihat 
gerak-geriknya. Mereka pun sepakat untuk mengintip keadaan orang-orang 
itu dari atas tembok, karena mereka berpikir pasti telah teq adi sesuatu dengan 
orang-OTang disana Mereka k^udian menaiki tembok tersebut, dan tanyata 
yang mereka perkirakan itu bmar adanya, m^ka melihat orang-orang disana 
telah dimbah bentuknya menjadi kera 

Akhirnya mereka memutuskan untuk membuka pintu pemisah tembok 
tersebut dan melihat keadaan orang-orang yang telah dirubah bentuknya itu, 
namun sayangnya mereka sama sekali tidak mengenali siapa pun disana, 
mereka tidak tahu mana saudaranya dan mana yang bukan. Berbeda dengan 
kera-kera itu, mereka masihmengenali saudara mereka dari kalangan manii.sia, 
dan segera mendatanginya, akan tetapi yang 6ispdX merdca lakukan hanyalah 
mencium baju saudaranya itu sambil menangis tersedu-sedu. Para manusia itu 
pun tidak d^at melakukan ^a-apa, mereka hanya d^at berkata, “Bukankah 
kami telah melarang kalian!” Kera-kera itu pun hanya d^at menyesal dan 
membenarkan hal itu dengan mengangguk-anggukkan kepalanya. 






Qatadahbeikata, ‘Tarapemuda dari orang-orang yang fasik itu dirubah 
menj adi kera, sedangkan orang-orang yang sudah tua dirubah menjadi babi. 
Seluruh mas 3 ^akat disana diadzab oleh Allah SWT, tidak ada seorang pun 
yang selamat dari adzab itu, kecuali orang-orang yang memang memisahkan 
dirinya dan tidak mengikuti kefasikan mo^ka.” 


Berdasarkan penikmat ini (kedua riwayat diatas), maka artinya pada 
saat itu bani Israel hanya terbagi menjadi dua saja, yaitu orang-orang yang 
fasik dan orang-orang yang menentang kefasikaiL Dengan demikian makna 
dari firman Allah SWT, 2>T Cyi 

l^ai. i5i1p ’J ''Dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara 
mereka berkata, ‘Mengapa kamu menasihati kaum yang Allah akan 
membinasakan mereka atau mengadzab mereka dengan adzab yang amat 
keras?'" adalah orang-orang yang berbuat kefasikan itu berkata kepada 
orang-orang yang menentang setelah mereka diberikan nasehat, “Apabila 
kalian mengetahui bahwa Allah akan mengadzab kami, lalu mengapa kahan 
menasehati kami?” Setelah itu Allah maubah merdcamenj adi kera, dan orang- 
orang yang menentang mereka itu pun menjawab, JLfUJj J) 

“Agar kami mempunyai alasan (terbebas dari tanggung jawab) 
kepada Tuhanmu, dan supaya mereka bertakwa," maksudnya adalah 
mer eka ingin mengatakan bahwa nasehat ini kami berikan karena kami merasa 
berkewajiban untuk menyampaikannya saja, agar kahan bertakwa kepada 
Allah dan tidak lagi melakukan pabuatan yang fasik. Pend^at ini dinisbatican 
oleh Atii-Thabari kepada Ibnu Al Kalbi. 


Hal ini berbeda dengan pendapat jumhur ulama ahli tafsir, mereka 
mengatakan, bani Israel pada saat itu terbagi menjadi tiga kelompok, dan 
inilah yang terlihat nyata dari dhamir (kata ganti) j^g disebutkan ayat diatas 
—-yaitu dhamir yang berbentuk jamak—. Tiga kelompok itu adalah; 
kelompok yang berbuat maksiat dan melanggar larangan Allah. Mereka ini 
kira-kira berjumlah tujuh puluh ribu orang. Kelompok kedua adalah orang- 
orang yang melarang mereka dan memisahkan dirinya, dan orang-orang ini 




batjumlah sekitar dua belas ribu orang. Sedangkan kelompok ketiga adalah 
kelompok yang juga memisahkan diri, mereka ini tidak melanggar larangan 
tersebut dan tidak pula menasehati pelanggarnya. 

Kelompok yang terakhir inilah yang berkata kepada kelompok yang 
kedua, “Mengapa kahan menasehati kaum yang berbuat maksiat itu, karena 
Allah sudah pasti akan mengadzab dan membinasakan mereka.” Maka orang- 
orang yang menasehati itu pun moijawab, “Nasehat itu kami berikan sebagai 
kew^iban dan potanggung jawaban kami kq)ada Allah saja, sizpa tahu mereka 
tersadar kembali dan mau bertakwa.” 

Jikalau memang benar bani Israel itu hanya terbagi menjadi dua 
kelompok saja, maka yang akan dikatakan oleh pemberi nasehat kepada 

orang-orang yang berbuat maksiat adalah: dj _ B (agar kalian 

menjadi orang yang bertakwa). 

Namun setelah itu para ulama ahli tafsir ini sedikit berbeda mengenai 
apa yang terjadi dengan kelompok yang ketiga, beberapa diantara mereka 
mengatakan, kelompok ketiga yang tidak melanggar larangan tersebut dan 
tidak pula menasehati pelanggarnya juga ikut dibinasakan bersama dengan 
orang-orang yang melanggar larangan itu, sebagai hukuman karena mereka 
tidak melarang dan memberi nasehat kepada para pelanggarnya. 

Salah satu ulama yang beipend^at sq)erti ini adalah IbnuAbbas, namun 
di lain kesempatan Ibnu Abbas j uga mengatakan, aku tidak tahu apa yang 
terjadi dengan mereka. Pendapat inilah yang sebenarnya serasi dengan ayat 
diatas. 

Daimah pernah bertanya kepada Ibnu Abbas, “Mengapa Anda 
mengatakan bahwa Anda tidak mengetahui apa yang telah terjadi dengan 
mereka?” IbnuAbbas menjawab, “Bukankah mereka merasa bahwa diri 
mereka benar, dan mereka juga berbeda pendapat dengan orang-orang yang 
memberikan nasehat dan berkata, Meng^a kahan menasehati orang-orang 
yang pasti akan diadzab oleh Allah?’ Oleh karena itu, biarkanlah aku 







berpendapat seperti itu hingga ada kejelasan apakah mereka juga diadzab 
ataukah mereka terselamatkan.”’®* 


Pendapat ini juga diikuti oldi Al Hasan. Dalil yang mendukung pend^at 
yangmenyatakan bahwa yang dibinasakan itu hanyalahkelonqx>kyanj|beAu^ 
maksiat s^a, bukan yang lain, adalah ayat selanjutnya, bo^lj 

“Dan Kami timpakan kepada orang-orang yang zhalim 
siksaan yang keras.'” (Qs.AlA^r2££\T\:\65) IjOiPl 

“Dan sesungguhnya telah kamu 


ketahui orang-orang yang melanggar diantaramu pada hari Sabtu, lalu 
Kami berfirman kepada mereka, ‘Jadilah kamu kera yang hina (Qs. 
AlBaqarah [2]: 65) 


Mengenai qiraah kata 3 jJlL 1 yang dibaca nashab ini adalah giraah 
Isa dan Thalhah.’®’ Lalu Al Kisa'i memberikan alasan dari bacaan nashab 
ini, entah itu karena ia sebagai mashdar, atau ia sebagai hal. Perkiraan 
maknan ya adalah: "«i tv Bacaan ini juga disebutkan dalam 

riwayat Hafash dari Ashim. 

Sedangkan ulama yang lain membacanya dengan ijj^. Qiraahimldih 
yang lebih diunggulkan, karena yang dimaksudkan oleh orang-orang itu 
bu kanlah permintaan maaf dari sebuah perbuatan yang mereka lakukan, akan 
tetapi itu hanyalah sebagai pernyataan dari mereka pada saat mereka ditanya, 
“Mengapa kalian memberikan nasehat?” Lalu mereka menjawab, “Kami 
memberikan nasehat itu hanyalah sebagai alasan.” Apabila seseorang 
mengungkapkan, iJL-T 4>U #3^, denganmaksuduntuk meminta 

maaf, maka ia harus menggunakan bentuk/wisAaft. Pendapat ini disampaikan 
olehSibawaih. 


Atsar-atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari 6a\amJami ’Al Bayan (8/66-67). 
Lih. Al Bahr Al Muhith (4/412). 





Ayat ini juga digunakan sebagai dalil untuk pembenaran hukum 
cuk-dzara ‘i seperti yang telah kami jelaskan dalam pembahasan surah Al 
Baqarah yang lalu. Dalam pembahasan tersebut, juga telah kami jelaskan 
tentang ada tidaknya keturunan dari orang-orang yang dirubah menjadi kera 
dan babi itu. 

Selain itu, kami telah menguraikan secara rinci tentang amar makruf 
nahi munkar (menyuruh kepada kebaikan dan mencegah keburukan) dalam 
pembahasan surahAalilmraan"° dan surah Al Maa'idah.”’ Sedangkan dalam 
surah An-Nisaa', kami juga telahmenjelaskan tentang hukum menjauhi orang- 
orang yang terbiasa berbuat maksiat, dan bahwa orang-orang yang bersama 
mereka itu sama dosanya dengan mereka yang berbuat.' Dengan demikian, 
kami tidak perlu lagi mengulangi panbahasan tersebut 


Saddu Adz-Dzara ‘i ’ adalah tindakan atau upaya menutup setiap jalan yang 
menyebabkan perbuatan haram dapat dilakukan dengan mudah. 

Yaitu pada firman Allah SWT, 

OS*?**' jLiij 

“Dan sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang melanggar 
diantaramu pada hari Sabtu, lalu Kami berfirman kepada mereka, ‘Jadilah kamu 
kera yang hina’.” (Qs. Al Baqarah [2]:65). 

Yaitu firman Allah SWT, 

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang makruf, dan mencegah dari yang munkar.” (QS. Aali Tmraan [3]; 
110 ) 

Yaitu firman Allah SWT, 

“Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan munkar yang mereka 
perbuat.” (Qs. Al Maa'idah [5]; 79) 

Yaitu firman Allah SWT, 

Sii lij o* li 'Sf Jij 

ijj 4 

“Dan sungguh Allah telah menurunkan kekuatan kepada kamu di dalam Al 






FlmianAnah: 


.>111 ^ a 1^ lS 

^ ^ ^ 1 J* J ^ I *• ^ i •^ir I ^ * T 

^ . j jS l>l^ Laj Ij-aUo ^ • j jAll bj^lj 


^Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada 
merekOf Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari 
perbuatan jahat dan Kami timpakan kepada orang-orang yang 
lalim siksaan yang keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik.” 

(Qs.AIA’raaf [7]: 165) 


FirmanAllahSWT, Iaj b [lii “Maka tatkala mereka 

melupakan apa yang diperingatkan kepada mereka” Firman ini 
memperkuat pendi^jat yang menyatakan bahwa lupa itu dapat dilekatkan 
kepada orang yang lalai, sedangkan orang yang sengaja dengan orang yang 
meninggalkannya. Karena makna dari kata ‘|>!i diatas adalah mereka 
m en in ggalkan dan melanggar larangan itu dengan sengaja. 

Makna dari kata adalah keras atau dahsyat. Kata ini memiliki 

f' 

sebelas giraah yang dibaca oleh para ulama, yaitu: 

1. j "i—< dari pola kata j * • * r giraah ini dibaca oleh Abu 

Amr, Hamzah, dan Al Kisa‘i. 

2. lT - s— r-! denganmenggunakanharakatkasrahpadahuruf6a‘,dari 

pola kata J \ dan giraah ini dibaca oleh penduduk Makkah.. 


Qur'an bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok- 
olokkan (oleh orang-orang kafir). Maka janganlah kamu duduk beserta mereka, 
sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain. Karena sesungguhnya (kalau 
kamu berbuat demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka.” (Qs. An-Nisaa' 
[4]: 140) 






3. 


y " J ! draigan menggunakan harakat kasrah pada huruf Z>a‘ dan 
tanpa menggunakan hiuruf setelahnya. Qiraah ini dibaca oleh 

penduduk Madinah. Untuk asal kata dari qiraah ini ada dua pendapat 
dari para ulama. Pendapat pertama disampaikan oleh Al Kisa'i, ia 
mengatakan, asal qiraah ini adalah y * • : • > seperti kata ‘ 

atau •*-s—f—Namvm karena sulit untuk membaca dua huruf^^a ‘ 

sekaligus, maka salah satu dari humf itu dihilangkan, lalu hiunf ba' 

diberikan harakat kasrah. Pendapat kedua menyebutkan bahwa 

« 

maksud dari bacaan ini adalah jr -^ yang berasal dari pola kata 

J-k-J, lalu huruf pertamanya diberikan harakat kasrah, sedangkan 

huruf hamzah-nya dihilangkan dan disukunkan, contoh lainnya yang 
juga dari pola kata yang sama adalah kata . 

4. ^ dengan menggunakan harakat kasrah pada huruf ba\ sukun 

pada huruf dan harakat fathahpadahurufszn. Qiraah ini dibaca 

olehAlHasan. 

5. denganmenggunakanharakatfathahpadahiuiif^)a‘,harakat 
kasrah pada huruf hamzah dan tanwin pada huruf sin. Qiraah ini 
dibaca oleh Abu Abdurrahman Al Muqri. 

6. Ir-r-i dengan menggunakan harakat fathah pada huruf ba\ harakat 
kasrah pada huruf hamzah dan harakat fathah lagi pada huruf sin. 
Qiraah ini diriwayatkan dari Ya’qub Al Qari. 

• ' y 

7. y- : i —i dari pola kata J • * * . qiraah ini adalah salah satu 

bacaan yang diriwayatkan dari Al A’masy. 

f • " y 

8. y'-^s—! dari pola kata J - * qiraah ini juga menjadi salah satu 

qiraah yang diriwayatkan dari Al A’masy. 

9. —^"denganmenggunakanharakatfathahpadahuruf6a‘,harakat 
* 

kasrah pada huruf hamzah yang bertasydid dan tanwin pada huruf 
sin. Qiraah ini adalah bacaan ketiga dibaca dari qiraah yang 
diriwayatkan dari Al A’masy. 








10 . 


t—! daiganmengguiiakanharakatfathahpadahurufZ>a‘,harakat 
kasrah pada huruf^a ‘ yang bertasydid dan taipa hviiufhamzah. Qiraah 
ini dibacaolehNashr bin Ashim. 

11 . . » dengan menggunakan harakat kasrah pada huruf ba\ 

0 " 

sukun pada huruf hamzah, dan harakat fathah pada hurufjya'. Qiraah 
ini diriwayaflcan dari Ya’qub Al Qari. 

Kesebelas bacaan ini semuanya disampaikan oleh An-Nuhas."^ 

Mengomentari qiraah ketiga, yakni j ■<, Ali bin Sulamian 
berkata, “Kata ini bermakna buruk atau hina, seperti ungkapan orang Arab 
untuk seseorang yang membawa sesuatu yang buruk: 

cr -s-! ‘•iP—! . Oleh karena itu, makna ayat diatas juga demikian, 

yakni “dengan adzab yang buruk”. 

Adapun bacaan Al Hasan, yakni -s—*, Abu Hatim mengira bahwa 

giraah ini tidak ada dasarnya, ia beralasan karena tidak mimgkin ada 

seseorang yang mengatakan Ir—kecuali jika iamengatakan, 

'o '—atau Namun pendapat Abu Hatma im 

✓ ^ 

dibantah oleh An-Nuhas, ia mengatakan, pendapat ini tidak benar, karena 

> • • 

ada riwayat dari ulama Nahwu yang menyebutkan, 'iS'j ' jT cJii OJ 
c-—artinya adalahjika kamu melakukan ini dan ini maka artinya Anda 

telah melakukan dan sekaligus mendapatkannya. Dengan demikian prediksi 

• • •' 

gr/rauA dari Al Hasan ini adalah Ir —‘—i artinyadiadzab dengan 

adzab yang buruk. 


Lih. I’rab Al Qur‘an (2/158-159). Semua giraah ini dan bahkan beberapa 
giraah laiimya juga disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/ 
412) dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/118). Jumlah giraah ini secara 
keseluruhan ada dua puluh satu. 




Firman Allah: 






‘*Maka tatkala mereka bersikap sombong terhadap apa yang mereka 
dilarang mengerjakannya, Kami katakan kepadanya. Jadilah kamu 
kera yang hina’ ” (Qs. Al A’raaf [7]: 166) 

Firman Allah SWT, lup ^ lili “Maka tatkala mereka 

bersikap sombong terhadap apa yang mereka dilarang mengerjakannya,” 
maksudnya adalah ketika mereka telah berani melanggar larangan Allah dan 
berbuat kemaksiatan, ^ silji jjL uS “Kami katakan 

kepadanya, ‘Jadilah kamu kera yang hina Makna kata ^ adalah 

dihina, diusir, dan dijauhkat) seperti yang telah kami uraikan dalam ta&ir surah 
AlBaqarah. 

Ayat ini menunjukkan bahwa kemaksiatan itu adalah penyebab 
kesengsaraan, dan kenyataan ini tidak dapat disangkal lagi. Oleh karena itu, 
ada yang meriwayatkan bahwa Kalam Allah tadi dikatakan kepada mereka 
secara langsung, yakni d^at didengar oleh mereka, lalu jadilah mereka seperti 
itu. Namun ada pula yang meriwayatkan bahwa Kalam ini tidak langsimg, 
yakni maksud bentuk kalimatnya adalah bentuk pemberitahuan s^a Perkiraan 
maknanya adalah Kami jadikan mereka kera yang hina 


aafllMI.]IBI!lll!ll 





Firman Allah: 


^13 


Jj (2^^ vli^ ij3 

(C T7 -' 'l ^ i'^ 'iT "--' - ** *' 

_^l.a,«,JI —iJbj (j) v^IjIaJI i » ^ ^>*** i 



^Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan, bahwa 
sesungguhnya Dia akan mengirim kepada mereka (orang-orang 
Yahudi) sampai Hari Kiamat orang-orang yang akan menimpakan 
kepada mereka adzab yang seburuk-buruknya. Sesungguhnya 
Tuhanmu amat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya Dia adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (Qs. Al A’raaf [7]: 167) 


Firman Allah SWT, jj 

yliiJT “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu 

memberitahukan, bahwa sesungguhnya Dia akan mengirim kepada 
mereka (orang-orang Yahudi) sampai Hari Kiamat orang-orang yang 
akan menimpakan kepada mereka adzab yang seburuk-buruknya,” 
maknanya adalah Allah SWT telah mranbaitahukan kepada kakek dan nenek 
moyangmereka, jika mereka tetq) saj a membah Kalam Allah dan tidak mau 
beriman kepada Nabi SAW, maka Allah akan selalu mengirimkan orang- 
orang sebagai utusan-Nya yang akan memberikan hukuman kepada mereka. 




Abu Ali berkata, “Apabila kata ini digunakan dalam pola kata j , 

yakni maka maknanya adalah memberitahukan. Dan apabila kata ini 

digimakan dalam pola kata J_ ti, yakni maka maknanya adalah 

memanggiL” 


^ ^ ^ y , 

Namun ulama lainnya mengatakan, pola jiT dan sama artinya, 
yaitu memberitahukan. Seperti kata dengan kata 


Lih. Lisan Al Arab, materi adzana. 






Zuhairbersoiandung, 


01 tjlij ^ 


Aku lalu mengatakan, belajarlah (karena) sungguh buruan itu 
memiliki tipu daya 

Jika kau tidak membunuhnya, maka kau akan kehilangan buruan 

tersebut 


Zuhairjuga mengungk^kan. 


jii; jt 


^^llll>01^ 


Belajarlah, karena sungguh manusia yang paling buruk itu hidup 
Dalam slogannya yang diteriakkan adalah kemudahan"^ 


Makna lafazh adalah orang yang membawa acLzab tersebut 

dan menimpakaimya kepada mereka, seperti yang telah kami jelaskan dalam 
tafsir surah Al Baqarah. Ada yang mengatakan bahwa orang yang dimaksud 
pada ayat ini adalah seseorang yang bernama Bukhtanashshar, dan ada pula 
yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah seseorang dari negeri Arab, 
namim yang paling diunggulkan adalah pendapat yang mengatakan bahwa 
yang dimaksud itu adalah umat Nabi Muhammad S AW, karena mereka itulah 
yang tetap akan ada hingga Hari Kiamat nanti. 

Diriwayatkan dari IbnuAbbas bahwa makna dari firman Allah SWT, 
ylailT ij-l “Adzab yang seburuk-buruknya,” adalah kewajiban rmtuk 
membayar upeti (jizyah)}^^ 


Lih. Tafsir Ibnu Athiyyah (6/70). 

"* Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (8/70) dari Ibnu 
Abbas. 





r 


Jika ada yangmengatakan, umat tesebuttelahdihukurn dengan hukuman 

yang berat, yaitu tubuh mereka dirubah maij adi kera, lalu bagaimana mungkin 
mereka juga masih dikaiakan hukuman untuk membayar upeti? Maka kami 
menjawab, upeti itu diambil dari anak-anak dan cucu-cucu mereka, karena 
mereka adalah kaum yang p aling hina, mereka itu adalah kaum Yahudi. 

Diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, makna (yang tidak jauh berbeda 
dengan makna yang disampaikan oleh Ibnu Abbas) dan firman Allah SWT, 
“Adzab yang seburuk-buruknya” adalah kewajiban untuk 
membayar pajak (kharaj)}^'' 

Tidak ada satu pun nabi yang umatnya diwajibkan membayar pajak 
I fpniali iimatnah i Musa T Tmatnah i adalah umat pertama yang diwajibkan 

membayar pajak. Ketikaitunabi Musa menghimpunnya hingga tiga belas 
tabiin laman ya,‘** namun setelah itu dihentikan. Begitu pula dengan Nabi 
Muhammad S AW. 


Fimian Allah: 




*^Dan Kami membagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa 
golongan; di antaranya ada orang-orang yang shalih dan di 
antaranya ada yang tidak demUdan. Dan Kami coba mereka dengan 
(nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang buruk-buruk, agar 
mereka kembali (kepada kebenaran). ” (Qs. Al A’ raaf [7]: 168) 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jiami 'Al Bayan (8/70) dan Ibnu 
Jubair. 

'** Yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari dan Sa’id hanya tujuh tahun saja. 


J 







Firman Allah SWT, 


“Dan Kami membagi- 


bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa golongan” maksudnya adalah 
Kami memecah belah persatuan mereka di negeri sendiri hingga mereka tidak 
lagi berpegang pada satu kalimat lagi. “Di antaranya ada 

orang-orang yang shalih” maksudnya adalah beberapa orang diantara 
mereka beriman kepada Nabi Muhammad S AW. Atau tidak mengganti-ganti 
keaslian syariat mereka sebelum syariat itu dihapus oleh s)^at Nabi S AW. 
Atau orang-orang yang memisahkan diri di daerah yang dekat dengan negeri 
Cina, seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya. 


Lafazh ini dibaca rafa ’, karena berfungsi sebagai mubtada ' dalam 
kalimat. Oji “Dan di antaranya ada yang tidak demikian ” 

maksudnya adalah beber^a orang lainnya ada yang memilih j alan kekufuran. 


Lafazh ini dibaca nashab, karena berfungsi sebagai zharaf dalam 
kalimat. Bahkan An-Nuhas mengatakan,"® kami tidak pernah mendengar 
ada seorang ulama pun yang membaca lafazh tersebut secara rafa 
“Dan Kami coba mereka,” maksudnya adalah Kami memberikan cobaan 
dan ujian kepada mereka yang kafir. "'Dengan (nikmat) yang 

baik-baik,” maksudnya adalah dengan kesuburan tanah mereka dan kesehatan 
yang sempurna. oUlUTj “Dan (bencarm) yang buruk-buruk,” 
adalah atau dengan musim kemarau yang berkepanjangan dan segala kesulitan. 

“Agar mereka kembali (kepada kebenaran),” maksudnya 
adalah agar mereka kembali kepada keimanan dan tidak terlarut dalam 
kekahran. 


Lih. I’rab Al Qur‘an (2/160). 




Firman Allah: 


^ ji ijjji -5 of v^' i4; jyf 

‘bjiS^ Jlit» 


JISju 


^Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) yang 
mewarisi Taurat^ yang mengambil harta benda dunia yang rendah 
ini, dan berkata, ‘Kami akan diberi ampun. * Dan kelak jika datang 
kepada mereka harta benda dunia sebanyak itu (pula), niscaya 
mereka akan mengambilnya (juga). Bukankah perjanjian Taurat 
sudah diambil dari mereka, yaitu bahwa mereka tidak akan 
mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar, padahal mereka 
telah mempelajari apa yang tersebut di dalamnya? Dan kampung 
akhirat itu lebih baik bagi mereka yang bertakwa. Maka apakah 
kamu sekalian tidak mengerti?^ (Qs. Al A’raaf [7]: 169) 


Firman Allah SWT, uJl- ^ “Maka datanglah 

sesudah mereka generasi (yang jahat),” maksudnya adalah keturunan dan 
orang-orang yang dipisah-pisahkan dan dipecahkan di negeri mereka sendin, 
seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. 

Abu Hatim berkata, “Kata ji _yang menggunakan sukun pada 

huruf toM, maknanya adalah anak dan cucu yangmenjadi keturunan seseorang. 

Kata ini diktat digunakan dalam bentuk kalimat tunggal atau punbentukjamak. 

Sedangkan kata -J li t yang menggunakan harakat fathah pada huruf lam, 
artinya adalah penerus, entah yang meneruskannya itu adalah seorang anak 


Surah Al A’raaf ] 



ataupun bukan.” 

Berbeda dengan makna yang disampaikan oleh Ibnu Al Arabi, ia 
berkata, “Kata juJ^\ yang menggunakan harakat fathah pada huruf lam, 
artinya adalah anak yang baik dan shalih. Sedangkan kata j^\ yang 
menggunakan sukun pada huruf/a»i, maknanya adalah anak yang tidak baik 
dan jahat.” 

Sedangkan kata ji^\ yang menggvmakan sukun pada huruf lam ini 
juga dapat dilekatkan pada sebuah perkataan, yang maknanya adalah 
perkataan yang buruk. Diantara maknanya adalah ungkq)an uif ciw 

1 yang artinya lebih baik berdiam diri daripada berbicara sesuatu yang 

buruk.'2o 

Ini adalah bentuk bahasa yang ld>ih sering digunakan, yakni kata *iL i 
yang menggunakan sukun pada huruf ton digunakan pada sesuatu yang buruk 
atau imtuk suatu hinaan. Sedangkan katayang menggunakan harakat 
fathah pada huruf lam dig unakan untuk sesuatu yang baik atau untuk sebuah 
pujiaa 

Seperti sebuah hadits Nabi SAW yang menyebutkan, 

“Ilmu agama ini akan selalu dibawa oleh generasi yang baik.” 

Namvui, terkadang kedua kata ini juga digunakan dengan bertukar 
makna, yakni kata yang menggunakan harakat fathah pada huruf lam 

dig unakan untuk sesuatu yang buruk. Sedangkan kata yang menggunakan 

sukun pada huruf lam digunakan pada sesuatu yang baik. Akan tet^i yang 
dimaksudkan pada ayat diatas adalah sesuatu yang tidak baik. 

Hassan bin Tsabit bersenandung, 


Contoh ini diambil dari syair Ibnu Salam (hal. 55). 



ATawi/ adalah pendahulu yang (berjalan) kepadamu sedangkan 
generasi penerus kami 

Mengikuti generasi pertama untuk taat kepada Allah}^^ 


Penyair lain mengungjc^kan. 


^ AjIj ifp jipl Uoij IjI 


O ^ 

^ o 1^. o. •> 


LiS} JUJL ,1; c; tii L>'> ^ VI Ojji V 

menemukan generasi penerus yang paling buruk 
Ia mengunci pintunya untuk menghindari kami lalu bersumpah 
Rumah-rumah itu tidak dikunjungi kecuali oleh orang yang dikenal 

Layaknya budak yang jika tidak pergi membawa barang, maka ia 

akan beristirahat^^ 


F irman Allah SWT, ^ y j 3 “Yang mewarisi TaMraA” maksudnya 

✓ 

adalah orang-orang Yahudi. Mereka telah diwariskan Kitab Taurat, lalumereka 
membacanya dan mempelajarinya, namun setelah itu mereka menentang 


hukum-hukum yang ada didalamnya dan melanggar pengharaman yang 
dilarang kepada mereka untuk dikerjakan. Padahal mereka telah 


mempelaj arinya dan mengetahui bahwa ^a yang mereka lakukan adalah salah. 
Firman ini adalah sebagai sindiran bagi mereka lljL 03^^ 


Lih. Lisan Al Arab, materi khalafa. Bait syair ini digunakan oleh Ath-Thabari 
sebagai redaksi penguat dalam (8/71), IbnuAthiyyah dalam tafsunya 

(6/127) dan Abu Hayyan dalam Al Bahru Al Muhith (4/415). 

Lih. Lisan Al Arab, materi khadafa, dan Al Bahr Al Muhith (4/415). 


Surah Al A’raaf 


“Yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini” maksudnya adalah 
kemudian Allah SWT juga memberi tahiikan bahwa orang-orang itu lebih 
memilih harta benda yang ada di alam dunia ini karena sifat tamak dan sifat 
rakus mereka. q ^“Dan mereka berkata, ‘Kami akan diberi 

ampun 7’maksudnyaadalah dengan congkaknyamerekaberani mengatakan, 
kami pasti akan diampuni, padahal mereka tidak bertobat. Firman ini juga 
menunjukkan bahwa orang-orang itu tidak mau bertobat. 


Firman Allah SWT, “Dan kelak jika 


datang kepada mereka harta benda dunia sebanyak itu (pula), niscaya 
mereka akan mengambilnya (juga)” Kata -ti, yang menggunakan 
sukun pada huruf ra' ini maknanya adalah harta benda yang ada di dunia, 
sedangkan kata yang menggunakan harakat fathah, maknanya adalah 

harta £qp£^un yang dimiliki seseorang kecuali harta yang bempadirham atau 
dinar (mata uang).’^ 


Selain itu, mereka dihujat lantaran telah berusaha menipu diri sendiri 
dengan mengatakan bahwa mereka akan diberikan ampunan. Padahal ^abila 
mereka dikembalikan pada kondisi seperti itu lagi, maka mereka akan 
mengulangi perbuatan itu lagi. Dengan begitu ampunan Allah tidak mrmgkin 
diberikan kepada mereka, karena mereka telah tenggelam dalam kesesatan, 
dan bahkan mereka akan tetap berbuat seperti itu apabila kehidupan diputar 
ulang. Yang berhak imtuk berkata demikian (yakni Allah akan mengampuni) 
adalah orang-orang yang berhenti dari kesesatannya dan menyesali 
perbuatannya yang terdahulu. 

Menurut saya (Al Quithubi), sifat mereka yang dihujat oleh Allah 
pada ayat ini sebenarnya juga dilakukan oleh umat yang terakhir ini, seperti 
sebuah atsar yang diriwayatkan oleh Ad-Darimi Abu Muhammad, dari 


Lih. Lisan Al Arab, materi aradha, hal. 2887. 





Muhammad bin Al Mubarak, dari Shadaqah bin Khalid, dan Ibnu Jubair, dan 
seorang Syaikh yang ld)ih sering dipanggil dengan Abu Amr, dan Mu’adz bin 
Jabal, ia berkata. 


V sy(.5^ (/j 

_15 ^ _Ip otia—li 

01 ijik; ^ ^ 

.l 4^ liV 1^1 oij 


“Suatu hari nanti Al Qur'an yang ada di hati umat ini akanmenjadi lusuh 
layaknya sebuah pakaian yang usang. Mereka dapat membacanya 

namunmerekatidakmerasakankenikmatan dan kelezatannya Mereka 

seperti memakaikan kulit domba sebagai pembungkus hati serigala. 
Segala hal yang mereka lakukan terbias dari ketamakan mereka, tidak 
sedikit pun ada rasa takut ataupun kekhawatiran. Apabila amalan yang 
mereka l akukan terasa sangat kurang, maka mereka akan berkata 
amalan itu akan tertutupi. Dan jika mereka berbuat suatu dosa, maka 
mereka akan berkata dosa itu akan diampuni. Yang terpenting adalah 
kami tidak menyekutukan Allah dengan apapim.”*^'* 


Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud oleh dhamir (kata ganti) 


pada lafazh adalah orang-orang Yahudi yang menetap di kota 
Madinah pada saat itu. Maksudnya, seandainya orang-orang Yahudi Madinah 


yang hidup pada zaman Nabi SAW diberikan harta benda, maka mereka 
ak-au mengambilnya seperti yang dilakukan oleh kakek nenek moyang mereka. 


HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an, bab; 
Peijanjian dengan Al Qur'an (2/439). 



Finnan Allah SWT, 


C 0* (3*^ (*-^ -JJ' 

^ A _ iK»*«'<’ * - JP ^ A- ^ * 

OjIa^j ^ • -ri UlJ ^<5 


^'Bukankah perjanjian Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu bahwa 
mereka tidak akan mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar, 
padahal mereka telah mempelajari apa yang tersebut di dalamnya? Dan 
kampung akhirat itu lebih baik bagi mereka yang bertakwa. Maka 
apakah kamu sekalian tidak mengerti?” 


Dalam finnan ini dibahas dua masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Alla SWT, v_-i^T Jijt 

“Bukankahperjanjian Taurat sudah diambil dari mereka,” adalah bentuk 
penekanan akan kewajiban menyampaikan kebenaran di dalam syariat dan 
hukum Allah. Selain itu, juga sebagai larangan kepada para hakim dan para 
pengadil untuk tidak mengambil uang suap yang menyebabkan dirinya 
bertindak tidak adil dan berpihak pada salah satu orang. 


Menurut saya (Al Qurthubi), kewajiban yang harus dilakukan oleh 
merekaitu. Selain itu, peganjian yang diambil dari merdcauntukmenyampaikan 
setiip kebenaran, juga diwajibkan kepada kita, umat Nabi Muhammad SAW. 
Perintah ini banyak sekali terdapat di dalam Al Qur'an dan sunnahNabi SAW, 
seperti yang telah kami jelaskan dalam pembahasan surah An-Nisaa' yang 
lalu. Untuk hal ini memang tidak ada perbedaan pada setiap syariat yang 
diturunkan oleh AUah. 


Kedua: Firman Allah SWT, ^ ^ 

OjLom “Padahal mereka telah mempelajari apa 

yang tersebut di dalamnya? Dan kampung akhirat itu lebih baik bagi 
mereka yang bertakwa. Maka apakah kamu sekalian tidak mengerti?” 
Makna dari kata \jLjs adalah mereka yang membaca Kitab Taurat dan 






mempelajarinya. Kata ini dibaca oleh Abu Abdurrahman dengan lafazh, 
ij —dengan menggabungkan huruf to' dengan huruf (ia/ dan diganti 

dengan tasydid— 

Ibnu Zaid berkata, “Apabila pembaca Kitab Taurat itu didatangi oleh 
seorang pendakwa yang sesat yang menawarkan uang suq) untuk membela 
mereka, maka pembaca Taurat itu akan mengeluarkan kitab yang mereka 
tulis dpngan tangan mereka sendiri dan maietapkan hrdcuman sesuai dengan 
keinginan orang yang memberi uang suap itu kepadanya.”*^ 

Ibnu Abbas mengatakan, dalam firman Allah SWT disebutkan, 
jf “Bahwa mereka tidak akan mengatakan 
terhadap Allah ABcuu/iyangbennr.” Walaupun mereka telah beganji seperti 
ini, namun sebenamyapadapetkataanmerekamengenai ampunan untuk dosa- 
dosa mereka itu saja sudah tidak benar. 

Ibnu Zaid berkata, “Maksudnya adalah hukum-hukum yang mereka 
tetj^kan, seperti yang telah kami sampaikan sdjelumnya.” 

Beber^a ulama mengatakan bahwa firman Allah SWT, ^ C 
“Padahal mereka telah mempelajari apa yang tersebut di dalamnya?'’ 
Lafazh ‘|^jSj pada ayat ini bermakna menghapuskan. Maksudnya adalah 
mereka menghapus ajaran Al Kitab yang telah diberikan kepada mereka 
dengan tidak mengerjakan apa-apa yang tercantum didalamnya, padahal 
merekamengetahuinya. 

Makna ini diambil dari ungk^an artinya angin 

telah menghapuskan jejak-jejak kaki itu. Makna ini sebenarnya lebih tepat 
dan lebih sesuai dengan firmanAUah yang lain, yaitu: ijjjl oiAlI ^ «i? 

“Sebagiandariorang- 


Qiraah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/417). 
Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Janti ’Al Bayan (8/73) dan Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/416) dari Ibnu Zaid. 







orang yang diberi Kitab (Taurat) melemparkan Kitab Allah ke belakang 
(punggung)nya, seolah-olah mereka tidak mengetahui (bahwa itu adalah 
Kitab Allah)” (Qs. Al Baqarah [2]: 101) Juga firman Allah SWT, 
JIjj “Za/u mereka melemparkan janji itu ke belakang 

punggung mereka.” (Qs. Aali hnraan [3]: 187) persis seperti makna yang 
telah kami sampaikan dalam pembahasan ayat diatas dari tafsir surah Al 
Baqarah. 


Firman Allah: 


--f 


'i bj 





^Dan orang-orang yang berpegang teguh dengan Al Kitab (Taurat) 
serta mendirikan shalat, (akan diberi pahala) karena sesungguhnya 
Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengadakan 
/;crAaiAw/i.”(Qs*AlA’raaf [7]: 170) 


Firman Allah SWT,^ jj [j “Dan orang-orang 
yang berpegang teguh dengan Al Kitab (Taurat)” maksudnya adalah 
mengeijakan segala ajaran yang ada di dalamnya. Lafazh *—! ini sama 

maknanya dengan * atau juga *—! » 7 . 4 !^ yaitu berpegang teguh 

pada ajaran di dalanmya. 

Kata ini dibaca oleh Abu Aliyah dengan lafazh — 

tanpa menggunakan tasydid—Kata ini diambil dari pola kata 
dL-— '4. - dLLil. Dalam satu riwayat yang disebutkan oleh Abu Bakar. 
Qiraah ini juga dibaca oleh Ashim. 


Lih. Al Bahr Al Muhith (4/417). 


[^Tafsir Al Qurthubi 




Qiraah yang lebih diunggulkan adalah giraah pertama, karena di dalam 
kata itu tersirat makna pengulangan pabuatan, yakni mereka berpegang pada 
Kitab Allah dan teguh pada ajaran-Nya tidak hanya sekali tapi juga terus 
menerus. Oleh sebab itu, mereka diberikan pujian. Karena berpegang teguh 
pada Kitab Han ajaran Allah memang membutuhkan kontinuitas untuk d^at 
melakukannya. 

Ka’ab bin Zuhair mengungkapkan, 


IiJi iiUJ lir 


jJl LoJ 


Tidaklah berpegang pada janji itu seperti yang diduga 
Melainkan seperti air saringan yang dipegang'^^ 


Firman Allah: 



“Da« (ingatlah), ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka 
seakan-akan bukit itu naungan awan dan mereka yakin bahwa 
bukit itu akan jatuh menimpa mereka, (Dan Kami katakan kepada 
mereka), ‘Peganglah dengan teguh apa yang telah Kami berikan 
kepadamu, serta ingatlah selalu (tunaikanlah) apa yang tersebut di 
dalamnya supaya kamu menjadi orang-orang yang bertakwa’.” 

(Qs. AlA’raaf 17]: 171) 


Bait syair ini adalah syair terkenal yang diungkapkan oleh Ka’ab untuk memuji 
Rasulullah SAW. Silakan merujuk pada kitab sejarah dan adab untuk mengetahui 
lebih lanjut mengenai bait syair ini. 



Firman Allah SWT, “Dan (ingatlah), ketika 

Kami mengangkat bukit ke atas mereka." Makna dari lafazh adalah 

Kami mengangkat, seperti yang telah kami jelaskan dalam tafsir surah Al 
Baqarah. 

Lafazh, “Seakan-akan bukit itu naungan awan," 

maksudnya adalah karena bukit itu lebih tinggi daripada awan, maka bukit itu 
d^at menaungi awan. 

Sedangkan makna lafazh 3^ yangterdapat dalam firman Allah SWT, 
C. IjOi- “Peganglah dengan teguh apa yang telah Kami 
berikan kepadamu” adalah dengan sungguh-sungguh dan penuh keteguhan. 
Seperti yang telah kami jelaskan maknanya dan makna dari semua kata hingga 
akhir ayat ini dalam tafsir surah Al Baqarah.*^® 


Yai^ dalam pembahasan firman Allah S WTj 

^ L L lij^l jjj 

“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji aarimu dan Kami angkatkan 
gunung (Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman), ‘Peganglah teguh-teguh 
apa yang Kami berikan kepadamu dan ingatlah selalu apa yang ada didalamnya, 
agar kamu bertakwa (Qs. Al Baqarah [2]: 63) 



Firman Allah: 


Cr? Of ^j3 

A A 

IjJjij ^ j l LiJjjii. jJlj l_^li j»^j^ culJI ji-r-J^l (J^ 


t/j Ijjjs: @ ili ^ ilL. bj ii;a]T (-jj 


4 i^f i; fei ili-j D;i 

f45ij ^ iU’^j © ojl^iiT Ji» 




^Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak- 
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jhva mereka (seraya berfirman), ‘Bukankah Aku ini 
Tuhanmu?*Mereka menjawab, ‘Betul (Engkau Tuhan kami), kami 
menjadi saksL * (Kami lakukan yang demikian itu) agar di Hari 
Kiamat kamu tidak mengatakan, ‘Sesungguhnya kami (bani Adam) 
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan). ’ 
Atau agar kamu tidak mengatakan, ‘Sesungguhnya orang-orang 
tua kami telah mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, sedang kami 
ini adalah anak-anak keturunan yang (datang) sesudah mereka. 
Maka apakah Engkau akan membinasakan kami karena perbuatan 
orang-orang yang sesat dahulu?* Dan demikianlah Kami 
menjelaskan ayat-ayat itu, agar mereka kembali (kepada 
kebenaran).” (QS. AlA’raaf [7]: 172-174) 


Dalam ayat ini dibahas enam masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SA^^^, iiij a^f “Dan (ingatlah), ketika 

Tuhanmu mengeluarkan” maksudnya adalah ingatkanlah orang-orang 



Yahudi itu mengenai peganjian yang dituliskan dalam kitab suci mereka, yaitu 
peijanjian yang dilakukan oleh seluruh makhluk pada saat diciptakan dulu. 

Karena memang ayat ini merupakan ayat yang agak samar maknanya, 
maka tidak aneh jika banyak sekali para ulama yang membahas tentang 
penakwilan dan penafsirannya. Berikut ini akan kami sampaikan beberapa 
penafsiran yang bisa kami dapatkan dari para ulama 


Beberapa dari mereka mengatakan, ayat ini adalah bentuk 
pemberitahuan bahwa Allah SWT telah menciptakan anak cucu Adam itu 
dari tulang sulbi jenis mereka sendiri. Sedangkan makna dari jBrman Allah 
SWT, C— “Dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman), ‘Bukankah Aku ini 
Tuhanmu?'” adalah petunjuk atas keesaan-Nya, karena setiap manusia yang 
telah menc£^ai usia baligh pasti menyadari bahwa mereka memiliki Tuhan 
Yang Maha Esa. Pertanyaan yang bersifat merendahkan pada ayat ini adalah 
perintah untuk mengikrarkannya dan m engakuiny a- Makna pertanyaan ini sama 
seperti ketika Allah SWT berfirman Kepada langit dan bumi, 
jf Ipjl» l^T “Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku 
dengan suka hati atau terpaksa” Lalu langit dan bumi menyambut titah 
dari Allah, “Kami datang dengan suka hati.” (Qs. Fushshilat 

[41]: 11) 


Pend^atinidisan^aikanolehAlQafeldanAflinab. Makna ini berbeda 
dengan makna yang disampaikan oleh beberapa ulama laiimya, mereka 
mengatakan, makna ayat ini adalah bahwa Allah SWT menciptakan ruh taiebih 
dahulu sebelum menciptakan jasad, lalu ruh inilah yang melakukan peijanjian 
dengan Allah tanpa mengetahui silakah yang mereka hadjpi sebenarnya. 

Menurut saya (Al Quithubi), makna yang disebutkan dalam hadits 
Nabi SAW tidak sama dengan kedua makna diatas tadi.* Dalam Al 


* HR. Malik dalam pembahasan tentang takdir, bab: Larangan Berpendapat 
Mengenai Takdir (2/898-899), Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah, 





Muwaththa Malik meriwayatkan bahwa Umar bin Khalhthab pernah ditanya 
mengenai ayat, 

c-Ul ot uH Cr? ^1? 

1 jlA \.\Ars bj AAi^l ^ • j l Ti)Jjgii> ^ (»^1/! 


“Z)a« (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 
mereka (seraya berfirman). ‘Bukankah Aku ini Tuhanmu?’Mereka 
menjawab, ‘Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi. ’ (Kami 
lakukan yang demikian itu) agar di Hari Kiamat kamu tidak 
mengatakan, ‘Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang 
yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan) maka Umar menjawab, “Aku 
juga pernah mendengar Rasulullah SAW ditanya mengenai ayat ini, lalu beliau 
menjawab, ‘Setelah Allah SWT menciptakan Adam, lalu Ia mengusap 
punggungnya dengan Tangan Kanan-Nya untuk mengeluarkan satu 
kelompok dari anak cucunya, kemudian Allah berfirman, “Aku 
menciptakan mereka untuk dimasukkan ke dalam surga, dan mereka 
juga akan melakukan perbuatan yang sesuai dengan tujuan mereka itu 
(yaitu surga). ’’ Kemudian Allah mengusap punggung nabi Adam sekali 
lagi untuk mengeluarkan sekelompok lain dari anak cucunya, lalu Allah 
berfirman, “Aku menciptakan mereka untuk dimasukkan ke dalam 
neraka, dan mereka juga akan melakukan perbuatan yang sesuai dengan 
tujuan mereka itu (yaitu neraka).'^ Setelah itu ada seorang sahabat yang 
bertanya kepada Nabi SAW, ‘Lalu kita harus berbuat apa untuk menyikapi 
hal itu?’Nabi SAW menjawab. 


bab: Takdir, At-Tirmidzi (kilam pembahasan tentang tafsir, bab: Tafsir Surah Al 
A’raaf (5/266-267). Hadits ini juga disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya 
(2/262). 


■.muKWH» 




—Ip cj (.5^ -aJJI ^3^ 

jlJu j^\ \l\;j tiSJi iu’4 3^‘! 

^ ^ i' ^ 

Ja! JIIpI ^ JIp j_Jp Oj-a ,_ 52 >- jlill Jif JlL 


""r 1 

..4Jt.«^l 


.^iDi iju:^ jiiii 


^Sesungguhnya jika Allah menciptakan seorang hamba (calon 
penghuni surga) maka Allah akan menunjukkannya kepada 
perbuatan yang biasa dilakukan oleh calon penduduk surga, dan 
hamba itu akan melakukannya hingga ia menemui ajal, dan 
akhirnya ia pun masuk surga. Dan jika Allah menciptakan seorang 
hamba (calonperhuni neraka), maka Allah akan menunjukkannya 
perbuatan yang biasa dilakukan oleh calon penduduk neraka, 
kemudian hamba itu akan melakukannya hingga ia menemui ajal, 
dan akhirnya ia pun masuk neraka 


Abu Umar berkata, “Sanad hadits ini mungathi ’ (sanadnya terputus), 
karena Muslim bin Yasar itu tidak sezaman dengan Umar.” 

Yahya bin Ma’in juga menambahkan. Muslim bin Yasar itu tidak 
tersambung langsimg dengan Umar, karena diantara Muslim dan Umar itu 
ada Nu’aim bin Rabi’ah. Penjelasan ini disampaikan oleh An-Nasa'i. 

Kemudian An-Nasa'i juga mengatakan, Nu’aim itu tidak diketahui 
keilmuannya, namun makna hadits ini termasuk makna yang shahih dari Nabi 
S AW, karena didukung oleh beberapa sanad yang lain yang diriwayatkan 
dari beberapa sahabat, diantaranya dari Umar bin Khaththab, Abdullah bin 
Mas’ud,AJibinAbuThahb, danAbuHiuairah. 


^ HR. Malik dalam pembahasan tentang takdir, bab: Larangan Berpendapat 
Mengenai Takdir, Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah, bab: Takdir, dan 
At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/266-267), seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya. 





Dalam riwayat lainyangdmwayalkancdehAt-Tnniidzi dari AbuHurairah, 
ia beikata: Rasiilullah S AW bersabda. 


'j» iLlj ^ a aMI UJ 

(4^ J^j cP cjc 4"^ 
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“Setelah Allah SWT menciptakan Adam, Ia kemudian mengusap 
punggung Adam. Dari punggung itu berguguranlah seluruh benih 
manusia yang akan diciptakan oleh Allah dari keluarga Adam 
hingga Hari Kiamat, dan di antara mata setiap mereka ada 
secercah cahaya yang berkilau. Kemudian benih-benih itu 
diperlihatkan kepada Adam, dan Adam pun bertanya, ‘Siapakah 
mereka ya Tuhanku? ‘Allah menjawab, ‘Mereka adalah calon anak 
cucumu. ’ Lalu Adam melihat perbedaan pada salah satu dari benih- 
benih itu, Adam terkesan dengan sinar mata yang dipancarkan 
olehnya, Adam pun bertanya, 'Ya Tuhanku, siapakah pemilik benih 
ini? ‘Allah menjawab, ‘Dia adalah salah seorang dari anak cucumu 
yang akan hidup di antara umat yang terakhir, yang dipanggil 



Daud. ’ Adam bertanya lagi. 'Berapakah usia yang akan Engkau 
berikan kepadanya? 'Allah menjawab, ‘Enampuluh tahun. 'Lalu 
Adam meminta, ‘Ya Allah, kurangilah usiaku empat puluh tahun 
dan tambahkanlah untuknya. ’ Namun setelah Adam menjalani 
seluruh waktu yang telah disediakan untuknya dan malaikat 
pencabut nyawa datang kepadanya, ia mengajukan 
keberatannya, ia berkata kepada malaikat itu, ‘Bukankah usiaku 
masih tersisa empat puluh tahun lagi? ’ Malaikat itu pun 
menjawab, ‘Bukankah engkau telah berikan sisa usia empat 
puluh tahunmu itu kepada cucumu yang bernama Daud? 'Adam 
kemudian mengingkari dan lupa pemberiannya itu, hingga sifat 
lupa dan ingkarnya itu pun dimiliki oleh anak cucunya secara 
turun temurun."^ 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Oleh karena itulah disyariatkan 
adanya penulisan (sebuah perjanjian) dan adanya kesaksian." 

Selain itu, dalam riwayat lain disebutkan, “Kemudian diantara benih- 
benih anak cucunya itu Adam melihat beberapa dari mereka ada yang 
lemah, ada yang kaya, ada yang miskin, ada yang terhina, ada yang 
diberikan ujian, dan ada pula yang sehat. Lalu Adam berkata, ‘Ya 
Tuhanku, mengapa mereka berbeda-beda? Mengapa Engkau tidak sama 
ratakan saja kondisi mereka? 'Allah menjawab, ‘Aku ingin agar mereka 
pandai bersyukur kepada-Ku ” 

Dalam riwayat yang berasal dari AbduUah bin Amr disebutican bahwa 
Nabi SAW pernah bersabda. 


•o" 


pf^l ^ W.t.oSL; Cri 



“(Benih-benih) itu berguguran dari sulbi Adam seperti gugurnya 


^ HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafeir (5/267), lalu ia berkomentar, 
“Hadits ini hasan shahih.” 




helai-helai rambut ketika disisir.”* 


Allah kemudian memberikan akal kepada benih-benih itu seperti halnya 
semut-semut pada zaman nabi Sulaiman. Setelah itu benih-benih itu membuat 
pernyataan (peijanjian) bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah, dan mereka 
pun berikrar dan memegangnya dengan teguh. Lalu Allah memberitahukan 
kepada benih-benih itu bahwa Ia akan mengutus rasul-rasul-Nya kepada 
mereka, maka mereka pun bersaksi terhadap hal itu antar sesama mereka. 

Ubai bin Ka’ab pernah berkata, “Bahkan tujuh lapis langit pun ikut 
mempersaksikannya. Oleh karena itu, tidak ada satu pun manusia yang 
dilahirkan ke muka bumi dari zaman nabi Adam hingga Hari Kiamat nanti 
kecuali pasti telah membuat pernyataan (peijanjian) mereka masing-masing 
di hadq)an Allah.”* 

Selain itu, para ulama berbeda pendapat mengenai tempat yang 
digunakan benih-benih itu imtuk membuat pernyataan tadi. Sedikitnya ada 
empat pend^jat yang diriwayatkan oleh para ulama mengenai hal ini, yaitu: 

1. Pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, ‘Temyataan 
itu dibuat di daerah Nu’man, yaitu daerah yang dekat dengan mata air 
di Arafah.”® 

2. Pendapat Ibnu Abbas yang meriwayatkan bahwa itu terjadi di daerah 
Rahba —di negeri hidia—yaitu tempat pertama mendaratnya nabi 
Adam di muka bumi. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Yahya bm 
Salam dari Ibnu Abbas, yaitu ketika Ibnu Abbas ditanya mengenai ayat 
ini, ia menjawab, “Allah menurunkan Adam di negeri India, kemudian 


* Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (8/77) dan Ibnu 
Athiyyah dalam tafsirnya (6/135) dari Abdullah bin Amr. 

* Atsar serupa juga disebutkan secara mendetail oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ 
Al Bayan (8/79) dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/136) dari Ubai. 

® Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari d&lamJami’Al Bayan (8/75) dari Ibnu 
Abbas. 





Allah mengusap punggungnya, dan berguguranlah selumhbenih-benih 
Tnamisia dari zamanny a hi ngga Hari Kiamat nanti dan punggungnya itu. 
Setelah itu Allah SWT berfinnan, iLlJI "BukanMh Aku ini 
Tuhanmu?" lalu benih-benih itu menjawab, 'Betul 

(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi 

Al Hasan mmambahkan, “Setelah itu benih-benih tetsebut dikembalikan 
lagi ke dalam sulbi Adam.” Penafsiran ini seperti yang disampaikan 
oleh Yahya. 

3. Pendapat yang diriwayatkan dari Al Kalbi, ia berkata, “Hal itu teij adi 
di sebuah tempat antara kota Makkah dan Tha' if.” 

4. Pendapat yang dikemukakan oleh As-Suddi, ia berkata, “Hal itu teqadi 
di atas lang it y ang pertama (langit bumi), yaitu ketika Adam diturunkan 
dari surga dan sebelum menginj akkan kakinya di muka bumi ini. Ketika 
punggungnya dius^, berguguranlah benih-benih yang berwarna putih 
dari sisi punggungnya sebelah kanan, benih-bertih itu bersinar seperti 
mutiara. Lalu dikatakan kepada mereka, ‘Masuklah ke dalam surga 
dengan membawa rahmat-Ku.’ Setelah itu yang berguguran dari sisi 
p ungg ung Adam sebelah kiri adalah benih-benih yang berwarna hitam. 
Lantas dikatakan kepada mereka, ‘Masuklah ke dalam neraka, dan 
Aku tidak akan memperdulikan kahan’.” 

Pendapat ini senada dengan penafsiran yang disampaikan oleh Ibnu 
Juraij, ia berkata, “Jiwa-jiwa yang dicitakan dan ditakdirkan untuk menghum 
surga berguguran dari punggung Adam berwarna putih, sedangkan jiwa-jiwa 
yang diciptakan untuk men^uni neraka berwarna hitam.”* 


’’ Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (8/76) dan Ibnu 
Abbas. 

* Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (8/80) dari Ibnu 
Juraij. 




Kedua: Ibnu Al Arabi berkata, “Apabila ada yang mengatakan, 
bagai mana mungkin seorang makhliik akan diadzab di neraka padahal mereka 
tidak berbuat dosa atas kehendak mereka sendiri (telah ditakdirkan), atau 
dengan kata lain mereka diberi hukuman atas perbuatan yang memang 
diingin k an, diarahkan, dan dituliskan begitu bagi mereka? maka kami 
menj awab, ‘Apakah hal itu tidak diperbolehkan bagi-Nya? Jika Anda berpikir 
hal itu tidak diperbolehkan, atas dasar apakah Anda mengatakannya, secara 
logika maupun syariat?’ 

Apabila ada yang mengatakan, sepertinya tidak mungkin Yang Maha 
Penyayang lagi Maha Bijaksana berbuat seperti itu, maka kami menjawab, 
‘Mengj^a tidak mungkin, bukankah Allah SWT yang menet^kan perintah 
dan larangan untuk manusia? Selain itu, segala ^a yang dilakukan oleh Allah 
SWT tidak mungkin akan ditanyai (dipertanggrmg jawabkan), apa yang 
dilakukan oleh para makhluk itulah yang akan ditanyai.® Juga, apa yang 
dilakukan oleh Sang Pencipta tidak dapat dibandingkan dengan apa yang 
dilakukan oleh makhluk yang diciptakan, tidak mungkin sama, dan pasti 
berbeda. Bahkan pada hakikatnya, semua perbuatan itu adalah miUk Allah 
SWT, dan seluruh makhluk yang ada dimana pun adalah mihk-Nya, Ia boleh 
melakukan £^£^un yang Ia kehendaki, dan Ia juga boleh menetapkan apapun 
yang Ia mau.” 


Ketiga: Para ulama juga berbeda pendapat mengenai makna irnnmi 
yang ditangkr^p dari ayat ini. Beberapa diantara mereka berpend^at bahwa 
ayat ini tidak bermakna umum, karoiapada ayat di atas Allah SWTberfirman, 
^ ^ “Keturunan anak-anak Adam dari sulbi 


* Sesuai dengan firman Allah SWT, 

“Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya dan merekalah yang akan 
ditanyai.” (QS. Al Anbiyaa' [21]; 23) 



mereka. ” Firman ini menimjukkan bahwa anak-anak Adam yang langsung 
lahir dari sulbinya tidak termasuk pada ayat diatas. Pada ayat selanjutnya 


Allah SWT berfirman, ^ tcj 'J\ "'Atau agar kamu 


tidak mengatakan, 'Sesungguhnya orang-orang tua kami telah 
mempersekutukan Tuhan sejak dahulu Firman ini juga menunjukkan 
bahwa orang-orang yang memiliki seorang ayah atau seorang kakek yang 
tidak musyrik tidak termasuk dalam ayat diatas. 


Ulama yang lain juga berpendapat sama, yakni ayat ini tidak bermakna 
umum, namun keduanya berbeda pada segi ketidakumumaimya. Pendapat 
kedua ini mengatakan bahwa yang dimaksud ayat diatas adalah orang-orang 
yang diambil pemyataarmya (peganjiannya) dihadapan para nabi. 

Sedangkan ada ulama yang mengatakan bahwaayat ini bermakna umum, 
yakni mencakup keseluruhan manusia, karena seluruh manusiapasti mengetahui 
bahwa mereka tumbuh dari makhluk yang kecil dan tidak bisa berbuat apa- 
apa, namun setelah itu mereka 6apaL tumbuh menj adi besar dan diasuh Apalagi 
seluruh manusiamenyadari bahwamerdcapasti memiliki Pencipta dan Pengatur 
hidup mereka. Inilah makna dari firman Allah SWT, 

“Dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka." 


Adapun makna dari firman Allah SWT, ^ “Mereka menjawab, 

‘Betul (Engkau Tuhan kami) adalah semua manusia sebenarnya wajib 
untuk mengakui hal tersebut, namun sayangnya manusia juga memiliki sifat 
li^a dan lalai. Oleh karena itu, Allah mengutus para rasul untuk mengingatkan 
kembali tentang hal itu. Sedangkan sd^agai penutiq), Allah mengutus manusia 
pilihan Nabi Muhammad SAW, agar beliau dapat mempertahankan koridor 
ajaran Allah dan manusia di akhir zaman ini pun tidak mampu lagi untukberdalih 
bahwa mereka tidakmenerima dakwah Untuk manusia pilihan iniAUah SWT 


berfirman, 


r 


Ujj “Maka berilah 


peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberi 
peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka." (Qs. Al 
Ghaasyiah [88]: 21-22) 







Namun setelah itu Allah juga memberikan kekuasaan kepada beliau, 
bahkan juga kepemimpinan di atas seluruh manusia di akhir zaman, hingga 
ajaran yang dibawa oleh beliau dapat disampaikan kepada seluruh penjuru 
alam 

Ath-Tharthusi berkata, ‘Temyataan atau peijanjian yang dilakukan oleh 
seluruh manusia ini tetap terbebankan atas mereka walaupun mereka tidak 
mengingatnya selama hidupnya di dunia Hukum ini sama sq)erti hukum talak 
yang dij atuhkan dan dipersaksikan, talak tersebut akan tet^ berlaku walai^un 
yang menyatakannya tidak ingat atas apa yang telah ia nyatakan.” 


Keempat: Beberapa ulama ada yang menggimakan ayat ini sebagai 
dalil untuk yang bopendi^rat bahwa bayi yang masih kecil itu pasti akan masuk 
ke dalam surga, karena mereka sdjenamya sudah berikrar atas keesaan Allah 
ketika pernyataan (perjanjian) seperti diatas tadi diambil dan diikrarkan. 
Namun hal ini tidak berlaku bagi orang yang sudah menegai usia baUgh, 
mereka sudah terbebani dengan ikrar syahadat. 

Bahkan para ulama setuju dengan pendapat diatas tadi dan 
menambahkan bahwa bayi-bayi yang terlahir dari orang-orang musyrik pun 
akan masuk ke dalam surga. Walaupun ada beberapa ulama masih berbeda 
pend^at mengenai hal ini, lantaran perbedaan riwayat, namun pend^at itulah 
yang merupakan pend^at yang paling diunggulkan. 

Pembahasan mengenai hal ini sebenarnya telah kami bahas dalam kitab 
kami yang lain, ymtaAt-Tadzkirah, namun kami akan sedikit menyinggungnya 
kembah dalam pembahasan tafsir surah Ar-Ruum nanti. 


JCg/ima; Firman Allah SWT, ^ ^ ^ iDij ai»! ijj 

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak- 
anak Adam dari sulbi mereka.” Lafazh adalah keterangan 

penjelas dari lafazh Kata-kata yang terdapat dalam ayat ini 


■itiBiiwinai» 




menunjukkan bahwa pengeluaran yang dimaksud adalah dari anak cucu Adam, 
bukan dari Adam sendiri. Bahkan, ayat ini sama sekah tidak menyebutkan 
dan tidak menyinggung nabi Adam. Oleh karena itu, menumt gaya bahasa 
yang digunakan pada ayat ini, makna ayat diatas adalah ketika Allah 
mengeluaikankeluaiga manusia daii sulbi-sulbi anakcucuAdam. 

Ad^un alasan tidak disebutkannya sulbi nabi Adam disini adalah karma 
sudah diketahui secara pasti bahwa seluruh manusia adalah anak cucu Adam, 
dan mereka itu telah dikeluaikan dari sulbinya ketika mengambil pernyataan 
^eijanjian) dari mereka. Oleh karena itu, tidak perlu lagi disebutkan disini, 
karena dalam ayat ini telah disebutkan, ^ “Keturunan anak-anak 
Adam.” 

Sedangkan imtuk lafazh bacaan yang menggimakan bentuk 

tunggal dan harakat fathah pada huruf ta' dibaca oleh penduduk Kufah dan 
juga oleh Ibnu Katsir. Karena menumt mereka, kata itu dapat digunakan 
imtuk bentuk tunggal dan bentuk jamak. 

Contoh firman Allah SWT yang menyebutkan kata untuk bentuk 
tunggal adalah: ^ J \:^y'^Ya Tuhanku, berilah AJku 

dari sisi Engkau seorang anak yang baik” (Qs. AaLi hnraan [3]: 38) 

Kata disini digunakan untuk bmtuk tunggal, karena yang diminta 
oleh nabi Zakaria adalah seorang anak saja, lalu apa yang dimintanya ini 
diberikan oleh Allah, yaitu seorang anak yang diberi nama Yahya. 

Para ulama juga sepakat untuk membaca kata yang bermakna 

^ ^ 4 ^ 

tunggal pada firman Allah SWT di surah Maryam, ^ “Dari 

keturunan Adam.” (Qs. Maryam [19]: 58) 

Selain itu, para ulama juga sepakat bahwa tidak ada yang lebih banyak 
dan lebih jamak dari keturunan Adam. 

Sedangkan contoh firman Allah SWT imtuk bentuk j amaknya adalah: 
kjj'i LAsaj “Sedang kami ini adalah anak-anak keturunan 
yang (datang) sesudah mereka.” (Qs. Al A’raaf [7]: 173) Kata disini 





bermaknajamak. 

Ulama lain selain penduduk Kufah dan Ibnu Katsir membaca kata ini 
dengan bentuk jamak, yakni j^^ji.‘°Alasan mereka adalah, karena kata ini 
dapat digunakan dalam bentuk tunggal maka ayat ini menggunakan lafazh 
yang betbentuk jamak agar tidak rancu dan tidak dikira lafezh yang bermakna 
tunggal. Selain itu, agar (k^at diartikan dengan makna yang dimaksudkan, 
yaitu makna jamak. Karena dari sulbi anak cucu Adam inilah dikeluarkannya 
keturunan-keturunan yang dimaksud, dari generasi ke genausi selanjutnya, 
tidakadayangmengetahuijumlahnyasecara pasti kecuahAllah. Olehkarena 
itu, kata ini menggunakan bentukjamak untuk makna tersebut. 


Keenam: Firman Allah SWT, ^ j j f TC*^ ]J\i 

lili ^ b j “Mereka menjawab, ‘Betul (Engkau 

Tuhan kami), kami menjadi saksi. ’ (Kami lakukan yang demikian itu) 
agar di Hari Kiamat kamu tidak mengatakan, ‘Sesungguhnya kami (bani 
Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan) 


Makna kata telah kami jelaskan secara rinci dalan tafsir surah Al 
Baqarah, ketika membahas ayat: ^ Ju “(Bukan demikian), 

yang benar: barangsiapa berbuat dosa.'' (Qs. Al Baqarah [2]: 81) 


Mengenai lafezh ^ . / dalam ayat ini dan lafezh |-J^ jf 
pada ayat selanjutnya dibaca oleh Abu Amr dengan menggunakan bentuk 
kata ketiga (yakni menggunakan dhamir hingga bacaaimya menjadi: 

bi dan jO " Kedusi dhamir ghaib (kata ganti orang ketiga) ini 

kembah kepada lafezh-lafezh yang disebutkan sebelumnya, yaitu pada firman 


Allah SWT, '^1 ^ QA “Dari sulbi mereka 


dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka." 


Lih. Al Bahr Al Muhith (4/421) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/138). 
" Lih. Al Bahr Al Muhith (4/421) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/138). 


Semua dhamir yang disebutkan disini adalah bentuk kata ganti orang 
ketiga {dhamir ghaib), sebagaimana juga yang disebutkan pada firman Allah 
SWT selanjutnya, ^'Mereka menjawab, ‘Betul (Engkau Tuhan 

kami) Beberapa lafazh lain juga ikut mendukung penggunaan bentuk ini, 
yaitu firman-Nya, ^ ‘‘Sedang kami ini adalah 

anak-anak keturunan yang (datang) sesudah mereka.” Ymg terakhir juga 
terdapat dalam lafazh, CD “Agar mereka kembali (kepada 
kebenaran)." Karena lafazh-lafazh inilah, kedua lafazh tadi {\"Ji‘^ dan 
I jf) menggunakan bentuk kata ganti orang ketiga 

Sedangkan para ulama lairniya membaca kedua kalimat diatas dengan 
menggimakan bentuk orang kedua (yakni dhamir mukhathab [kata ganti 
orang kedua] yang menggunakan dhamir , hingga bacaannya menjadi: 

dan ’J). Ta^atkembah^keduadhamirmukhathab ini adalah 
lafazh mukhathab yang disebutkan sebelunmya, yaitu firman Allah SWT, 
^ ij/li “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka 

menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami).” 


Dengan demikian rriaka la&zh yang disebutkan setelahnya adalah 

perkataan dari para malaikat, yakni ketika mereka berkata, “Betul, Engkau 
adalah Tuhan kami.” Lalu para malaikat berkata, “Kamilah yang menjadi 
saksinya, agar kahan nanti tidak dapat mengatakair” 


Sedangkan makna la&zhij)'^ jf adalah agar kalian tidak mengatakan. 
Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah ketika mereka mengatakan, 
“Betul, Engkau adalah Tuhan kami.” Setelah itu mereka pun menyatakan 
kebenaran dan keesaan Allah, kemudian Allah berkata kepada para malaikat- 
Nya, “Persaksikanlah wahai para malaikat-Ku.” Lalu para malaikat berkata 
kepada manusia, ‘Kami mempersaksikan pernyataan kahan ini, agar kahan 
tidak mengatakan pada suatu hari nanti, ‘Dan agar kalian juga tidak 
mengatakan’.” Ini adalah penrh^at yang disampaikan oleh Mujahid, Adh- 
Dhahhak, dan As-Suddi. 





Ibnu Abbas dan Ubai bin Ka’ab panah moiafeiikan firaian Allah yang 
menyebutkan ini adalah perkataan bani Adam (manusia), yang 

maknanya adalah mereka berkata, “Kami bersaksi bahwa Engkau adalah 
Tuhan dan Rabb kami.” 


IbnuAbbas lanjut beikata, “Manusia kemudian memberikan kesaksian 
antar sesama mereka (yakni yang satu bersaksi dan yang lainnya 
menyaksikaimya). Maka dengan demikian makna ayat diatas adalah mereka 
berkata, ‘Kami bersaksi bahwa Engkau adalah Tuhan kami, dan kami 
mempersaksikan kesaksian itu diantara sesama kami’ 


Untuk yang berpendapat bahwa li ifi. adalah perkataan para malaikat, 
maka bacaarmya berhenti pada kata Sedangkan rmtuk yang berpenc^pat 
bahwa adalahperkataandaiibani Adam, maka sangat tidak disarankan 
untuk berhenti pada kata karena kata berkaitan dengan kalimat yang 
disebutkan sebelum kata yaitu dari mulai, “Dan 

Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka," maksudnya adalah 
agar suatu hari nanti mereka tidak dapat m engatakan. 

Riwayat yang mendukung penafsiran bahwa kalimat 15adalah 
perkataan para malaikat, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Mujahid dari 
Ibnu Umar, bahwa Nabi S AW pernah bersabda. 


I*. -^Il ^ ® 

Cr! 

.iy>' of \Sx^ 


“Tuhan kalian telah mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 
dari sulbi mereka, (benih-benih itu berguguran) seperti rambut 
yang berguguran dari kepala ketika sedang disisir Lalu Allah 
berkata kepada mereka, 'Bukankah Aku-lah Tuhan kalian?’ 
Mereka menjawab, ‘Benar, Engkaulah Tuhan kami. ’ Kemudian 
para malaikat berkata, ‘Kami telah mempersaksikan, agar suatu 



hari nanti kalian tidak mengatakan (hal yang berbeda) 

Maksudnya para malaikat telah mempersaksikan kesaksian yang 
diucapkan oleh manusia, agar mereka tidak dapat mengingkarinya lagi. 

Makki berkata, “Penafsiran inilah yang dipilih oleh para ulama, karena 
makna tersebut terkesan Idiih mendekati kebenaran, dan juga karena pend^at 
inilah yang lebih banyak disampaikan oleh para ulama salaf.” 

Selain kedua penafsiran tadi, ada juga ulama yang menafsiikan bahwa 

“k' • ^ • 

yang mengatakan kalimat b Jigi;. pada ayat diatas adalah Allah dan para 
malaikat. Hingga makna ayat tersebut adalah Allah dan para malaikat 
mempersaksikan pernyataan tauhid mondcaterhad^AUah. Pend^at ini seperti 
yang dikemukakan oleh Abu Malik, dan diriwayatkan pula dari As-Suddi. 

FirmanAUahSWT, ^ \l^y ^Sedang kami ini adalah 

anak-anak keturunan yang (datang) sesudah mereka. ” maksudnya adalah 
kami hanya mengikuti kakek dan nenek moyang kami saj a. 

FirmanAllahSWT, tc. \d^\ “Maka apakah Engkau 

akan membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang sesat 
dahulu?” maksudnya adalah Allah tidak mungkin menzhalimi satuprm dari 
mereka lantaran perbuatan yang dilakukan oleh kakek naiek moyang m^ka. 
Namun Allah akan membinasakan moeka apabilamereka mengikuti kekufioan 
orang-orang sebelum mereka, karena hanya sikq) ikut-ikutan tanpa didasari 
dalil tidak dapat dijadikan sebagai alasan dalam rangka mengesakan Allah. 


HR. Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (8/77). 

aflfliwi.iiBiaii!ii 







Firman Allah: 


i4L 1^1; 



5i; C^^'l h 32 Tj 
0 ^ 


^Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayat-tiyat Kami (pengetahuan tentang isi Al 
Kitab), kemudian dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat itu, lalu 
dia diikuti oleh syetan (sampai dia tergoda), maka jadilah dia 
termasuk orang-orang yang sesat” (Qs. AlA’raaf [7]: 175) 


Firman Allah SWT, 


lP^j “Dan 


bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan 
kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al Kitab).” Ayat ini 
berkenaan dengan cerita ahlul kitab yang diambil dari Kitab suci mereka, 
Taurat. Namim para ulama berbeda pend^at mengenai orang yang diberikan 
ayat-ayat yang dimaksud oleh ayat tersebut. Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas 
berpendapat bahwa orang tersebut bernama Bal’am bin Ba’ura,*^ yang sering 
disebut dengan panggilanNa’im. Ia adalah salah seorang keturunan dari kaum 
bani Israel yang hidup pada zaman nabi Musa Ia juga dikenal sebagai seorang 
yang memiliki suatu kelebihan dibandingkan orang lain, salah satunya adalah 
ketika ia memandang ke langit maka pandangannya itu akan menembus hingga 
Arasy, singgasana Allah. 


Lafezh disiihtidakmenggunakan bentuk tunggal t^i menggunakan 

bentuk jamak yang berarti ayat (kelebihan) yang diberikan kepadanya itu 
lebih dari satu. 


D ikisahkan bahwaiamemiliki suatumajlis (tempatbeikurnpulnyaoiaiig- 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jamz'^4/ Bayan (8/82). Namun 
nama yang disebutkan dari riwayat Ibnu Mas’ud adalah Bal’am bin Abar. 





orang untuk menimba ilmu darinya), dan pada majlis tersebut terdapat dua 
puluh ribu alat tulis yang akan digunakan oleh murid-muridnya untuk memilis 
setiap kata-kata yang keluar dari mulutnya (artinya setiap kah ia mengaj ar 
maka miuid yang datang itu sekitar jumlah tersebut). Namun sayangnya, di 
akhn hidupnya ia berpaling dari keimanan, dan ia juga menj adi orang yang 
pertama kali menulis buku yang batanakan “Alam ini tidak adapenciptanya”. 

Malik bin Dinar berkata, “Bal’am bin Ba’ura pemah diutus kepada 
raj a Madyan imtuk mengaj aknya beriman, lalu Bal’am pim mendatanginya 
dan menyampaikan hal itu kepadanya. RajaMadyanitusertamertamenumti 
apa yang disampaikan oleh Bal’am dan me nin ggalk an ajarannj^ yang lama, 
ajaran nabi Musa. Karena kisah inilah ayat diatas diturunkan.” 

Al Mu’tamir bin Siilaiman pemah meriwaya flcan ld«ah ini dari a yahny a^ 
ia berkata: Dahulu, Bal’am pemah diangkat menjadi seorang nabi. Seperti 
nabi lainnya, iajuga mudah untuk dikabulkan doanya. Oleh karena itu, ketika 
nabi Musamengajakbani Israel untuk memerangi sebuah daerah yang dihuni 
oleh orang-orang yang gagah perkasa (negeri jabbarin), maka penduduk 
disana meminta kepada Bal’am untuk memanjatkan doa, agar Musa dan bani 
Israel d^at dibinasakan. Pada saat Bal’am hendak memanjatkan doa, tiba- 
tiba lidahnya kelu dan tidak mampu menyampaikan ke inginanny a B ahkan 
kata-kata yang keluar dari mulutnya setelah itu adalah malah sebaliknya, yakni 
mendoakan penduduk disana agar binasa. Terperanj atlah orang-orang disana 
dan segera bertanya kepada Bal’am mengenai hal tersebut, lalu Bal’am 
menjawab, “Aku tidak man^u untuk mengontrol kata-kata yang keluar dari 
mulutku ini.”Kanudian setelah itu lidahnyapunkehiar danmenjuntai ke bawah, 
dan ia berkata, “Celeika, dunia dan akhirat sepertinya akan pergi 
meninggalkanku. Yang aku miliki saat ini hanyalah tipu daya saja, oleh karena 
itu aku akan mengajak kahan semua imtuk ikut bersama tipu dayaku.” 

Setelah itu ia memutar otaknya untuk melancarkan tipu dayanya itu, 
lalu berkata, “Aku punya suatu ide. Dengarkanlah dengan baik. Suruhlahkaum 
wanita imtukmenggoda pasukan bani Israel, agar mereka dapat terper angkap 


I Tafsir Al Q,urthubi 




dalam perbuatan zina. Ketahuilah bahwa Allah sangat membenci perbuatan 
zina. Oleh karena itu, apabila mereka telah terperangkap dalam perbuatan 
zina maka mereka akan dibinasakan dengan sendirinya.” Setelah penduduk 
disana setuju dengan siasat tersebut, mereka pun segera melaksanakannya. 
Ternyata memang benar, bani Israel dengan mudahnya teijebak dalam jerat 
siasat yang mereka lancarkan. Akhirnya, bani Israel pun di timpakan adzab 
Allah, dengan diturunkannya penyakit yang sangat mematikan kepada mereka. 
Penyakit ini menyerang kepada seluruh tujuh puluh ribu orang pasukan bani 
Israel, dan semuanya mati dengan sia-sia. 

Ats-TsaTabi dan beber^a ulama laiimya juga menceritakan kisah ini, 
bahkan mereka menceritakannya secara lebih mendetail lagi.*"* 

Namun ada pula yang meriwayatkan bahwa doa yang dipanj atkan oleh 
Bal’am bin Ba’ura adalah agar nabi Musa dan bani Israel tidak manq>u untuk 
masuk ke negeri Jabbarin itu, dan doa itu dikabulkan hingga nabi Musa beserta 
pasukan bani Israel tidak mampu untuk memasuki daerah negeri tersebut dan 
tersesat di negeri antah berantah. Setelah itu nabi Musa bertanya kepada 
Tuhan-nya, “Ya Allah, dosa apa yang telah kami lakukan sehingga kami berada 
di negeri antah berantah ini?” Maka dijawab, “Ini bukan karena dosa yang 
telah kalian lakukan, namun ini adalah akibat dari doa yang dipanj atkan oleh 
Bal’am.” Nabi Musa lalu berkata, “Sebagaimana Engkau dengarkan dan 
kabulkan pemiintaan dari Bal’am, maka Engkau jugapasti akan mend engarkan 
dan mengabulkan pamintaan dariku.” Selanjutnya nabi Musamaninta kepada 
Allah, agar mencabut semua keistimewaan yang diberikan kepada Bal’am. 
Setelah doa itu dipanj atkan, berguguianlah semua keld^ihan yang dimiliki oleh 
Bal’ am sebelumnya, dan ia menj adi manusia biasa layaknya yang lain. 

Dalam Minhaj AlArifin, Abu Hamid juga menyinggung kisah ini di 
akhir kitabnya, ia berkata, “Aku pernah mendengar kisah dari orang-orang 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (8/85) dengan lebih 
terperinci. 


pandai bahwa para nabi pernah bertanya kepada Allah mengenai Bal’am dan 
pencabutan karomah dan keistimewaan yang pernah ia miliki sebelumnya, 
kemudian dijawab oleh AUah, “Bal’am tidak pernah bersyukur dan berte rima 
kasih atas apa. yang telah Aku berikan kepadanya. Apabila sekali saja ia pernah 
bers 5 aikur kepada-Ku, maka Aku tidak akan mencabut semua yang ia miliki 
itu.” 

Dcrimah juga pernah mengatakan, Bal’am itu dahulunya adalah seorang 
nabi, dan ia juga pernah diberikan Kitab suci dan syariat untuk disampaikan 
kepada umatnya. 

Hal yang hampir samajuga pernah dikisahkan oleh Mujahid, ia berkata, 
“Bal’am pemah menyandang status kenabian, namun kaum yang diajak olehnya 
itu menyuapnya, agar ia diam dan tidak lagi menyampaikan ajaran yang 
dibawanya. Setelah itu Bal’am menurati mereka dan membiarkan kaumnya 
itu berbuat sekehendak hati mereka.” 

Namun kisah-kisah ini dibantah oleh Al Mawardi, ia berkata, “Riwayat 
yang demikian tidak benar, karena Allah tidak mungkin memberikan kf^ahian 
untuk seseorang yang diketahui ia akan keluar dari ketaatan dan berbuat 
kemungkararL” 

Selain itu, kisah berbeda pun disampaikan oleh Abdullah bin Amr bin 
Al Ash dan Zaid bin Aslam, mereka berkata, “Ayat ini diturunkan pada kisah 
seorang yang bernama Umayah bin Ubai Ash-Shalt Ats-Tsagafi.'^ Ia 
sebenarnya adalah seorang yang pandai membaca Kitab suci yang diturunkan 
oleh Allah kepada para nabi-Nya, dan ia juga meyakini bahwa Allah akan 
mengutus seorang rasul pada masaitu, dan sangat berhar^ Allah memilihnya 
serta mengangkatnya sebagai Rasul itu. Maka pada saat ia mengetahui bahwa 
Allah mengutus Nabi Muhammad S AW sebagai rasul-Nya,iamenjadi iri hati 


” Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi, hal. 170, dan Jami ’Al Bayan, karya 
Ath-Thabari (8/83). 
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dan mengingkari setiap aj aran yang dibawa oleh beliau. Dialah yang dimaksud 
oleh Nabi SAW dalam haditsbehaii, ‘ Syairnya sq)erti orang yang beriman, 
namun hatinya tetap kujur 

Sa’id bin Al Musayyib berkata, “Ayat ini diturunkan pada kisah Abu 
Amir bin Shaifi. Ia termasuk salah satu orang-orang jahiliyah yang selalu 
mengenakan pakaian dengan tenunan yang buruk. Selain itu, ia tidak mau 
beriman kepada Nabi SAW. Pada suatu hari, ia pernah menemui Nabi SAW 
dan bertanya kepada beliau, “Wahai Muhammad, ajaran Riakah yang engkau 
bawa ini?” Nabi SAW menjawab, “Aku membawa ajaran yang santun 
yang sama dengan ajaran Ibrahim.” Lalu ia berkata, “Aku juga masih 
mengikuti ajaran yang dibawa oleh Ibrahim.” Nabi SAW menjawab, “Tidak, 
engkau tidak mengikuti ajaran yang dibawa oleh Ibrahim, karena 
engkau telah memasukkan hal-hal yang tidak termasuk dalam 
ajarannya.” 

Selanjutnya Abu Amir beikata lagj, “Jika demikian marilah kita sama- 
sama berdoa, semoga salah satu diantara kita yang betbohong akan dimatikan 
oleh Allah dengan kematian yang terbuang dan sendirian.” Nabi SAW 
menjawab, “Baiklah, semoga salah satu dari kita akan dimatikan oleh 
Allah nanti secara terbuang.” 

Sebenarnya perkataan Abu Amir ini adalah sindiran darinya, karena 
Nabi SAW pada saat itu telah meninggalkan kota kelahiraimya, Makkah, 
dan berhijrah ke Madinah. Setelah itu terselang beberapa waktu dari adu 
argumen tersebut. Abu Amir pergi ke Syam imtuk menjumpai kaisar yang 
memerintah negeri tersebut. Lalu Abu Amir menulis surat kepada orang-orang 
miuiafik di Madinah, ia mengatakan, “Bersiaplah, karena aku akan datang 
kepada kalian bersama para tentara yang diutus oleh kaisar. Kita akan mengusir 
Muhammad dari kota Madinah. Namun setelah surat itu tidak ada lagi surat 


Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/265) dan Ar-Razi 
dalam tafsirnya (7/351). 


lain dari Abu Amir atau kabar gembira lainnya, yang ada hanyalah kabar 
kematiannya yang tersisih dan menyendiri.” 


Berkena^ dengan kisah inilah firman Allah SWT, 

4alj "Jj bijf q \ J3 ^ jij iul 

“Serta menunggu kedatangan orang-orang yang telah 
memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. Mereka sesungguhnya 
bersumpah, ‘Kami tidak menghendaki selain kebaikan. ’ Dan Allah 
. menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah pendusta (dalam 
sumpahnya),” (Qs. At-Taubah [9]: 107) dihuunkan dan insya Allah kami 
akan bahas nanti dalam pembahasan tafsir surah At-Taubah. 


Riwayat lain dari Ibnu Abbas menyebutkan bahwa ayat dalam 
pembahasan ini diturunkan berkenaan dengan kisah seorang lald-laki yang 
diberikan keistimewaan untuknya bangja tiga buah doa yang pasti akan dijawab 
oleh Allah. Laki-laki ini adalah kepala keluarga dari seorang anak dan seorang 
istri yang bernama Al Basus. Pada suatu hari, istri dari lak-laki itu berkata 
kepada suaminya, “Berikanlah salah satu doa yang mustajab itu untuk diriku.” 
Karena rasa sayangnya kepada istrinya, ia pun mengabulkan permintaan 
istrinya, ia berkata, “Aku akan memberikan salah satu doa ini untuk 
kepentinganmu, sebutkanlah zpa. yang engkau inginkan?” Istri tersebut segraa 
bakata,‘T)oakarilah diriku agar Allah mengaruniai diriku menjadi wanita yang 
paling cantik diantara semua wanita bani Israel.” Tarq>a berpikir dua kali suami 
yang baik hati ini pun berdoa untuk istrinya agar diberikan kecantikan yang 
luar biasa. 


Namun, setelah doa tersebut dikabulkan dan istrinya menjadi wanita 
yang paling cantik diantara wanita yang lain, istrinya itu menj adi congkak dan 
tidak mau lagi melaksanakan kewajibaimya sebagai istri. Setelah habis 


Asbabmnuzul ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (4/ 
422). 




kesabaian suami itumenimgguistrinyamenyadari kesalahannya danmengubah 
perilakunya seperti sebelum istrinya diberikan kecantikan, ia pun kanbab 
mempergunakan salah satu doa mustaj abnya, ia berdoa agar istrinya menj adi 
seekor anjing. Maka jadilah istri yang sebelumnya adalah wanita yang paling 
cantik diantara wanita yang lain, seekor anjing yang sering menyalak karena 
meratapi nasibnya. Dengan demikian salah satu doa mustajab yang 
dianugerahkan kepada laki-laki itu telah digunakan, dan tersisa satu doa lagi. 

Dalam kesempatan lain, anaknya datang mengadu, “Aku sudah tidak 
sanggup lagi menghad^^i ini semua, karena ibu sering diledek oleh orang- 
orang sekitarnya. Panjatkanlah doa kepada Allah agar ibu dikembalikan lagi 
seperti sedia kala.” Lalu laki-laki itu prm menuruti kemauan anak 
kesayangaimya dan berdoa agar istrinya kembah seperti semula Doa itu pim 
dikabulkan, dan istrinya kembali menj adi istri yang baik dengan rupa yang 
biasa-biasa saja Yang berubah pada saat itu hanyalah terbuangnya tiga buah 
doa yang mustajab dengan sia-sia'^ 

Dari beberapa riwayat ini, pendapat pertamalah yang lebih mas>bur 
dan yang lebih banyak diikuti oldi para ulama 

Penrk^atlaiimya datang dari Ubadah bin Ash-Shamit, ia berkata, “Ayat 
ini diturunkan pada kisah kaum kafir Quraisy, dimana mereka telah diberikan 
ayat-ayat (tanda-tanda kebesaran) yang diturunkan Allah kepada Nabi 
Muhammad S AW, namun mereka melepaskan, tidak memperhatikan, dan 
tidak mau menerima tanda-tanda itu” 

Riwayat lain yang berasal dari Ibnu Abbas mraiyebufican bahwa Bal’ am 
itu bukan berasal dari kaum bani Israel, tapi ia adalah salah satu penduduk 
negeri jabbarin. Lalu ada pula yang berpendapat bahwa Bal’am itu berasal. 
dari negeri Yaman.” 



Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi, hal. 170. 



Firman Allah SWT, ^ 14I- 


“Kemudian dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat itu, lalu dia diikuti 
oleh syetan (sampai dia tergoda), maka jadilah dia termasuk orang- 
orang yang sesat” Maksud dari lafazh, “Kemudian dia 

melepaskan diri dari pada ayat-ayat itu” adalah ilmu makrifat yang 
sebelumnya ia miliki, tidak dimanfaatkan dengan baik dan dilepaskan begitu 
saja. 


Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Nabi S AW bersabda, 

cocil ^ fiJl dJJjS :pdp 


“Ilmu itu ada dua macam, yang pertama adalah ilmu yang ada di 
dalam hati. Ilmu yang seperti inilah ilmu yang akan bermanfaat 
baginya. Sedangkan yang kedua adalah ilmu yang ada di lisan 
saja. Ilmu seperti inilah yang akan menjadi hujjah Allah nanti 
terhadap manusia.”^^ 


” Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami ’Al Kabir (2/469) dari 
Ibnu Abu Syaibah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dan At-Tirmidzi 
dari Al Hasan secara mursal dengan sanad shahih. Hadits ini diriwayatkan pula 
oleh Al Khathib dari Jabir dengan sanad hasan. Namun hadits ini yang diriwayatkan 
dari Al Hasan dan Jabir disebutkan oleh Al Jauzi sebagai hadits dha ’if. 

Hadits serupa pun disebutkan oleh Asy-Syirazi dalam AlJami ’Ash-Shaghir, no. 
5717, yang dinukil dari Al Hakim, At-Tirmidzi, Ibnu Abdul Barr dari Al Hasan Al 
Bashri secara mursal. 

Al Mundziri berkata,-“Sanad hadits ini shahih. 

Hal yang serupa juga disebutkan oleh Al Iraqi, ia berkata, “Sanad hadits ini 
jayyid (baik), adapun kelemahan yang disebutkan oleh Ibnul Jauzi tidak tepat.” 

Al Mauhari pun menyampaikan hal yang hampir sama, ia berkata, “Sanad hadits 
ini hasan." 

Selain itu, hadits ini diriwayatkan oleh Abu Na’im dan Ad-Dailami, dari Anas 
secara marfu Lih. Hamisy Al Jami’ Al Kabir (2/469). 

aflfl»ji.iiBi.iiiM SEi 




Emu yang kedua inilah yang mungkin dimiliki oleh Bal’am dan orang- 
orang sepertinya. Kami berlindung kepada Allah dari ilmu seperti itu. Kita 
bermohon kepada Allah agar selalu diberikan petmijuk, dan wafat dijalan 
yang benar. 


Lafazh sendiri maknanya adalah terlepas. Seperti ungkapan: 

(ular yang melepaskan diri dari kulitnya ketika 

sedang pergantian kuht).“ 


Namim ada pula yang berpend^at bahwa maksud dari lafazh tersebut 
adalah sebaliknya, yakni ia dilepaskan dari ayat-ayat atau ilmu yang sebeliramya 
telah dianugerahkan kepadanya. 

Adapim makna firman Allah SWT, ijipS “Lalu dia diikuti 

oleh syetan (sampai dia tergoda)^' adalah perbuatannya itu sama dengan 
perbuatan syetan, dan syetan pun bangga memiliki pengikut yang sama 
dengannya. 

Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah kaum 
Yahudi dan kaum Nashrani yang hidigj pada zaman Nabi S AW, karena maeka 
telah menanti-nanti kedatangannya seorang rasul yang jujin, namun setelah 
Nabi Muhammad S AW diutus oleh Allah SWT, mereka tidak mau beriman 
bahkan mengin^carinya. 


“ Lih. Lisan Al Arab, materi salakha, hal. 2062. 



Fimian Allah: 


^ J I 4^1 tp iuiiJJ jJj 

.i^L: U:3>5 3f d^L: ^ oi yiJi 

^>^.a)T dU;i ' 

u^:ili Ij^aT ^.4T f^aJi ;i: © bjJ^' 

© b>:c 


f 




“•Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan 
(derajatjnya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada 
dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah, maka 
perumpamaannya seperti anjing jika kamu menghalaunya 
diulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia 
mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulah perumpamaan 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami Maka ceritakanlah 
(kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berpikir. Amat 
buruklah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Kami dan kepada diri mereka sendirilah mereka berbuat lalim.” 

(Qs.AlA’raaf [7]: 176-177) 


Firtnan Allah SWT, ’^^“Dan kalau Kami menghendaki, 

sesungguhnya Kami tinggikan (derajat)nya,” maksudnya adalah kalau 
Kami menghendaki, Kami bisa saja mewafatkannya sebelum ia berbuat 
maksiat, atau sebelum ia beralih keyakinan, hingga ia dapat masuk ke dalam 
surga. Yang dimaksud oleh dhamir jk (dia) adalah Bal’am. Sedangkan lafazh, 
tp “Dengan ayat-ayat itu” maksudnya adalah dengan keyakinan dan segala 

perbuatan yang telah ia lakukan di masa lalu. Joyi\ _ _jj jI^I 

“Tetapi dia cenderung kepada dunia, ” maksudnya adalah ia lebih memilih 




untuk mengakhiri hidupnya untuk cenderung kepada keduniaan. Penafsiran 
ini disampaikan oleh Ibnu Jubair dan As-Suddi. 


Sedangkan menurut penafsiran Mujahid, maknanya adalah lebih 
condong kepada kelezatan duniawi. Karena makna awal dari kata sendiri 

adalah menetap atau mendiami.^* Seakan makna ayat ini adalah hatinya 
berketetapan pada kelezatan dunia, namun ayat diatas hanya menyebutkan 
“di dunia” nya saja, karena memang kelezatan dunia akan didapatkan hanya 
di dunia saja, “Dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah” 

maksudnya adalah dan mengikuti apa yang dibisiki oleh syetan kepadanya 
saja Ada ulama yang berpendapat bahwa maknanya adalah mengikuti hawa 
nafsimya saj a, dan hawa nafsunya itu condong kepada kekufuran. Ada pula 
ulama yang mena&iikan bahwa maknanya adalah ia melakukan hal itu untuk 
menyenan^can hati istrinya saj a, dimana istrinya itu sangat tamak dengan harta 
yang ditawarkan kepada mereka, lalu istrinya itu me mint a kepada Bal’ am 
untuk berdoa kepada Allah agar terjadi sesuatu hal yang buruk terhadap 
nabi Musa dan para pengikutnya. 


■_“Maka perumpamaannya seperti anjing,” 
maksudnya adalah perurr^ramaan bagi orang sq)erti dia adalah laksana seekor 
anjing. Kalimat ini adalah kalimat sempurna yang terdiri dari mubtada' dan 
khabar. Oj "Jika kamu menghalaunya. 


maka ia mengulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya, dia 
mengulurkan lidahnya (juga) f Kalimat ini juga kalimat yang sempurna yang 
terdiri dari kalimat sdiab akibat, namun kalimat ini adalah penyempurna dari 
perumpamaan diatas tadi, dan kalimat ini berposisi sebagai keterangan dari 
kalimat sebelumnya. 


Maknanya adalah Bal’am itu sudah tetap padapendiriarmya, ia tidak 
akan bertobat dari maksiat yang diperbuatnya Perunpamaannya adalah sq)erti 
seekor anjing yang tetbiasamoijuluikan lidahnya, diganggu atau tidak diganggu 


Lih. Lisan Al Arab, materi khalada, hal. 1225. 



anjing itu akan tet^ menjuluikan lidahnya, karena menjulurkan lidah adalah 
naluri dan kebiasaarmya. Begitu juga halnya dengan Bal’am, dilarang atau 
tidak dilarang, ia akan tetap ingkar dan berbuat maksiat.^ 

Juraij berkata, “Anjing itu tidak berperasaan, karena ia tidak memiliki 
hati untuk membedakan sesuatu. Apabila anda membawanya maka ia akan 
menjulurkan lidahnya, dan apabila anda meninggalkarmya maka ia juga akan 
metgulurkan lidahnya. Begitupunyangtegadipadamanusiayangtidak memiliki 
hati, hidayah tidak akan dapat masuk ke dalam lubuk hatinya walaupun ia 
telah diajak.” 

Al Qutaibi berkata, “Segala sesrratu dapat menjulurkan lidah, namun 
lidah mereka yang menjulur keluar itu hanya pada saat mereka merasa lapar 
atau kesakitan saja Berbeda dengan anjing, ia selalu menjulurkan lidahnya, 
entah dalam keadaan letih mai^irm dalam keadaan santai, atau dalam keadaan 
sakit maiq)un dalam keadaan haus, atau dalam keadaan taiang maupun dalam 
keadaan sehat sekalipun. 

Keadaan ini dipinjam oleh Allah sebagai perumpamaan bagi orang- 
orang yang mendustakan ayat-ayat-Nya. Allah seakan-akan berfirman, 
“Apabila Anda membiarkannya, maka ia akan tersesat, namun apabila anda 
menasehatinya dan menimjukkan jalan kebenaran, maka ia juga akan tetap 
tersesat. Karena mereka itu seperti seekor anjing yang terbiasa menjulurkan 
lidahnya, ^abila ditinggalkan iamenjulurkan lidah dan apabila dibawa ia juga 
akan menjulurkan lidah.” 


Makna yang sama juga disebutkan dalam firman Allah SWT yang lain^ 
^1 ^1 Jj oji 

“Dan jika kamu (hai orang-orang musyrik) menyerunya 
(berhala) untuk memberi petunjuk kepadamu, tidaklah berhala-berhala 
itu dapat memperkenankan semanmu; sama saja (hasilnya) buat kamu 


“ Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (8/88) dari Ibnu 
Juraij. 




menyeru mereka ataupun kamu berdiam diri.” (Qs. Al A’raaf [7]: 193) 


r ^ r y r » < ^ 

Al Jauhari berkata,^ “Kata ini berasal dari yang 


maknanya adalah sesuatu yang menjulurkan lidahnya karena keletihan atau 
kehausan. Kata ini juga dapat terjadi dan dilekatkan pada seseorang ^labila 
ia dalam keadaan sakit. Sedangkan makna kata ini dalam firman Allah SWT, 
.d’jp oj 'Jika kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya ,’ 

adalah apabila Anda mengajak anjing untuk pergi ke suatu tempat, maka ia 
akan menyalak dan pergi menjauh, namim ^abila Anda tidak mengajaknya, 
maka ia juga akan menyalak dan memaksamu agar mengajaknya. Anjing itu 
hanya meletihkan dirinya sendiri, antara mau dan tidak mau, lalu ia 
mengun gkapkan hal itu seperti ia dalam keadaan haus, yaitu menjulurkan 
lidahnya.” 


T> 2 !isra.NawadirAl Ushul, At-Tirmidzi berkata, “PemmpamaanBal’am 
seperti seekor anjing, tidak seperti hewan buas lairmya, karena anjing itu tidak 
memiliki hati (yakni hatinya mati), dan penj uluran lidahnya itu disdjabkan oleh 
hatinya yang mati. Berbeda dengan hewan buas lainnya, mereka tidak mati 
hatinya, karenanya ia juga tidak menjulurkan lidahnya.” 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa salah satu penyebab anjing berbuat 
seperti itu adalah, ketika Adam diusir dari surga dan diturunkan ke bumi, 
hewan-hewan anjing merasakan adanya aroma musuh yang tercivun oleh 
hidungnya, lalu mereka mengajak dan bersekongkol dengan hewan-hewan 
buas lairmya untuk mencelakai Adam. Kemudian malaikat Jibril turun dari 
langit membawa tongkat (tongkat ini pulalah yang dibawa-bawa oleh nabi 
Musa pada saat di negeri Madyan, dan tongkat ini pulalah yang menjadi 
mukjizat nabi Musa yang diperlihatkan k^adaFir’aunbesertapara sekutunya), 
lalu tongkat tersebut diberikan kepada nabi Adam agar ia dapat mengusir 
hewan-hewan buas yang mau mencelakainya itu. Diantara hewan-hewan buas 
itu, anj ing lah yang paling bersemangat ingin mencelakainya. Oleh karena itu. 


“ Lih. Ash-shihah, materi lahatsa. 


BEEEBEBB 


walaupun nabi Adam telah mengusir hewan-hewan buas yang lain, anjing 
tersebut masih tet^ disana. Setelah itu dengan menggunakan tongkat tersebut, 
nabi Adam menyuruh anjing itu untuk duduk dan merendahkan dirinya, lalu 
nabi Adam menyuruhnya menciumi kakinya tanda ia patuh. 

Sejak saat itu anjing kdiilangan hatinya dan mulai memiliki rasa hormat 
kepada manusia, karena kekuasaan yang dimiliki oleh tongkat y ang digenggam 
oleh nabi Adam. Anj ing yang galak pun dapat dij inakkan oleh Adam, dan 
. diikuti pula oleh keturunan-keturunan mereka. Dari jenis hewan ini, ada y ang 
dijadikan sebagai hewan penjaga dan ada pula yang dijadikan teman berburu, 
karena jika anjing dididik maka ia akan menerimanya dan ^abila ia diajari 
berburu, maka ia akan mengerti pengajaran tersebut. Tnilah yang dimaksud 
dari firman Allah SWT, m 

^1 ''''Dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu 
ajari dengan melatihnya untuk berburu; kamu mengajarnya menurut 
apa yang telah diajarkan Allah kepadamu.'” (Qs. Al Maa'idah [5]: 4) 

As-Suddi berkata, “Setelah Bal’am berbuat demikian, ia lalu 
menjulurkan lidahnya sgrati anjing yang mraijulurkan lidahnya.”^ 

Hampir semua ulama berpendapat bahwa perumpamaan ini berlaku 
pada setiq) orang yang mengetahui tentang kitab dan ajaran yang diturunkan 
Allah namun tidak melaksanakannya. Beber^a ulama lainny a juga ada yang 
berpend^at bahwa perumpamaan ini hanya berlaku bagi orang-orang y ang 
munafik sjga Namun poukyrat pertamalah yang lebih diunggulkan. 

Mujahid berkata, “Maksud dari firman Allah SWT, 4 ^ j 
<1^ jl « 141 ^ 'Jika kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya 

dan jika kamu membiarkannya dia mengulurkan lidahnya Ouga), ’ adalah 
^abila dihalau dengan kaki, atau ditinggalkan, atau juga diganti dengan hewan 
lain, maka ia akan menjulurkan lidahnya.”^ Seperti itu pula keadaan orang 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’AlBayan (8/88). 

“ Atsar ini juga disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (8/88). 


yang mengetahui Al Qur'an namun tidak mengamalkannya. 

Ulama lain mengatakan, perumpamaan dalam ayat ini adalah 
perumpamaan yang paling buruk yang disandangkan kepada manusia, karena 
ayat ini mengumpamakan seseorang dengan anjing. Orang tersebut tidak 
mampu untuk dirubah, seperti halnya anj ing yang tidak dapat dirubah kebiasaan 
menjulurkan lidahnya 

Selain itu, ada yang mengatakan, tabiat yang dimiliki oleh hewan anjing 
biasanya adalah, mereka akan patuh dan tunduk kepada seseorang yang tidak 
takut kepadanya, dan ia juga akan terdiam seribu bahasa apabila orang yang 
tidak takut kepadanya itu telah menjinakkannya. Lalu hewan yang seperti ini 
dijadikan perun^pamaanolehAUah bagi orangyangmenerimauang su^ untuk 
merubah suatu hukum agama yang jelas-jelas telah tertulis di dalam Kitab 
suci. Oleh karena itu, ayat ini sangat penting imtuk ditadabburi oleh setiap 
individu agar tidak terperdaya dengan perbuataimya atau dengan ilmu yang 
dimilikiny a, karena ia tidak dapat mengetahui bagaimana kondisinya nanti di 
akhir hayatnya. 

Selain itu, ayat ini menjelaskan larangan mengambil uang su^ dengan 
tujuan merubah atau menghilangkan sesuatu yang benar, yang telah kami 
jelaskan sebelumnya pada surah Al Maa'idah. Ayat ini juga menganjmkan 
agar seseorang tidak mengikuti ulama dengan membabi-buta (tanpa berpikir 
panjang atau tar^a melihat dalil lainnya), kecuali jikaulama itu mau menjelaskan 
dalil yang dig unakanny a, karma pada ayat ini Allah SWT mewahyukan bahwa 
seseorang yang diberikan ayat-ayat-Nya dapat tergelincir dari ilmu yang 
dimilikiny a. Oleh karena itu, orang-orang yang seperti ini harus diwaspadai, 
dan kata-katanya juga tidak dapat dijadikan sandaran kecuali dengan hujjah 
yang benar. 


flflifiiriffiMl 


Firman Allah SWT, 

OjljSCilj l^. jU I ^ yj y nj li l^JLjlI) ^ • j jJJI jJiU (iiJ'i 

0>*1^ j»r*j»jlj 

“Demikian itulah perumpamaan orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah 
itu agar mereka berpikir. Amat buruklah perumpamaan orang- 
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan kepada diri mereka 
sendirilah mereka berbuat lalim,'' maksudnya adalah perumpamaan 
yang ditujukan kepada semua orang kafir. 


Lafazh yang tercantum dalam firman Allah SWT, ^ 35 ]! ;Ll 

“Amat buruklah perumpamaan orang-orang," berarti buruk. Contohn)^: 

ftC aitmya sesuatu itu menjadi buruk. Kata itu adalah fi ’U lazim (kata 
kerja yang tidak memerlukan objek penderita), sedangkan kata 
8 *.CJi-fr jlJ-frCi adalah fi ’U muta ’addi (kata keija yang manerlukan objek 
penderita). 


Karaia dalam ayat ini, maf’ul tidak disebutkan, maka perkiraan makna 
yang sebenarnya untuk ayat ini adalah Jii tC. yakni tanpa 
menyebutkan kata yang berfungsi sebagai mudhaf dalam kalimat. 

Kata btii dibaca nashab dalam ayat ini karena ia berfungsi sebagai 
tamyiz (keterangan penjelas). 


Al Akhfasy berkata, “Kata dibaca rq^ karena ia berfungsi sebagai 

mubtada' (subyek). Atau bisa juga karena ia adalah khabar (predikat) dari 
mubtada' yang tidak disebutkan. Perkiraan makna yang seharusnya adalah 
Jii J* Jiil' t.'C». Sedangkan Abu Ah mengemukakan p erkiraan lain, 
yaitu: f jiJ» Jju 

Ini semua hanyalah perkiraan kalimat yang seharusnya disebutkan. 


sedangkan bacaan mereka tetap sama. Berbeda halnya dengan Ashim Al 
Jahdari dan Al A’masy, keduanya membaca kata ^ dengan rafa ', y akni - 




Firman Allah: 


J-A 



' * .'T'T 


“Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang 
mendapat petunjuk; dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka 
merekalah orang-orang yang merugi.'*' (Qs. Al A’raaf [7]: 178) 


Untuk ayat ini, kami telah membahasnya berulang-ulang kali dalam 
beberapa kesempatan. Oleh karena itu, kami merasa tidak perlu untuk 
mengulangi pembahasan masalah ini lagi. 

Namun sekedar tambahan, ayat ini dapat digunakan sebagai bantahan 
terhad^) pengikut paham Qadariyah, yang telah kami j elaskan sebelimmya 
dan juga membantah pendapat kalangan yang mengatakan bahwa Allah itu 
memberikan hidayah kepada seluruh manusia serta tidak mungkin Allah akan 
menyesatkan si£^£q)un. 


“ Lih. Al Bahr Al Muhith (4/425) dan I’rab Al Qur‘an (2/164). 


Firman Allah: 



“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahanam 
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi 
tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan 
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai 
telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat 
Allah). Mereka itu laksana binatang-binatang ternak, bahkan 
mereka lebih sesat lagL Mereka itulah orang-orang yang lalai. ” 
(Qs. AIA’raaf [7]: 179) 


Dalam ayat ini, Allah SWT manberitahukanbahwalamenentukanpara 
penduduk neraka berdasarkan sifat keadilan-Nya. Setelah itu Allah SWT 
memberitahukan ciri-ciri mereka, yaitu: “Mereka 

mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat- 
ayat Allah), ” maksudnya adalah mereka itu sq3erti manusia yang tidak memiliki 
hati, karena mereka tidak pandai memperg unakan nya dengan baik. Mereka 
tidak mengharapkan pahala dan juga tidak takut akan adzab Allah. 
*TP jiij '‘Dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak 

dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah),” 
maksudnya adalah mata mereka tidak dipergunakan untuk melihat hidayah. 

“Dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah),” maksudnya adalah 


Tafsir Al Qurthubi 




telinga mereka tidak dipergunakan untuk mendengar nasehat. 

Namim yang dimaksud tidak mempergunakan beberapa dari panca 
indera ini bukanlah secara global atau menyeluruh. Bukan berarti mereka itu 
memang benar-benar tuli atau benar-benar buta, mereka itu hanya tidak 
mempergunakan panca inderanya dengan benar, seperti yang telah kami 
jelaskan pada tafeirsurahAlBaqarah yang lalu, vlLdjt 

“Mereka itu laksana binatang-binatang ternak, bahkan mereka lebih 
sesat lagi” maksudnya adalah mereka itu b agaikan hewan, yang tidak mencari 
pahala dari suatu perbuatan baik, pikiran mereka hanya berkutat dalam masalah 
makan dan minum saja. Bahkan mereka lebih buruk dari hewan, karena 
hewan-hewan masih dspzt melihat suatu kebaikan atau keburukan, dan juga 
masih patuh terhadap Tuharmya Berbeda dengan calon penghuni neraka, 
merekamaighalalkan segala cara untukmanenuhi k einginan mer eka dan sama 
sekah tidak patuh terhadap Tuharmya. 

Atha' berkata, “Perbedaan antara hewan dan manusia calon penghuni 
neraka adalah, hewan mengenal Tuharmya, sedan^can manusia calon pen^uni 
neraka tidak mengenal siapa Tuharmya.” 

Ada juga ulama yang mengatakan bahwa perbedaan antara hewan dan 
manusia calon penghuni neraka adalah, hewan itu taat kepada Allah, .se dangkan 
orang kafir tidak taat kepada-Nya. ^ vlUdjt “Mereka itulah 

orang-orang yang lalai” maksudnya adalah mereka tidak mau bertadabbur 
dan menolak adanya surga serta neraka. 


Firman Allah: 


'4 





^ ^ 



^Hanya milik Allah asmaul husna, maka bermohonlah kepada-Nya 



dengan menyebut asmaul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang 
yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama- 
Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telah 
m ereka kerekan .”(Qs.AlA’raaf [7]: 180) 


Firman Allah SWT, tp JCIAVi ^^“^^Hanya milik Allah 

asmaul husna, maka termohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaul 
husna itu.'' 


Dalam ayat ini dibahas delapan masalah, yaitu: 

Pertowa; Firman Allah SWT, Hanya 

milik Allah asmaul husna, maka termohonlah kepada-Nya dengan 
menyebut asmaul husna ita.” Firman ini adalah perintah Allah agar manusia 
melakukan ibadah dengan ikhlas karena-Nya. Selain itu, ayat ini merupakan 
perintah imtuk menghindari orang-orang yang musyrik dan orang-orang yang 
sesat. 


Muqatil dan beberapa ahli tafsir mengatakan, ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan kisah salah seorang muslim di zaman Nabi S AW. Kala itu 
ia shalat atau berdoa dengan membaca lafazh, jU—rj '—i J '—i (Wahai 

Yang Maha Penyayang, Wahai Yang Maha Pengasih). Lalu orang-orang 
musyrik Makkah berkata kepadanya, “Bukankah Muhammad dan teman- 
temarmya mengatakan bahwa mereka menyembah Tuhan Yang Esa (satu), 
lalu mengapa mereka berdoa dengan menyebut dua nama Tuhan?” Tak lama 
kemudian turunlah firman Allah SWT, ^y'Har^a 

milik Allah asmaul husna, maka termohonlah kepada-Nya dengan 
menyebut asmaul husna itu."^’’ 


Asbabunnuzul ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/153). 



Kedua: Dalam Sunan At-Tirmidzi dan Sunan Ibnu Majah dan kitab- 
kitab hadits lainnya disebutkan sebuah hadits 5 'ang diriway atkan dari Abu 
Hmairah,^ yangisinyamenyebutkanbahwaAIlahitumemiliki sembilan puluh 
sembilan nama Namun nama-nama Allah yang disebutkan dalam riwayat 
kedua kitab hadits tersebut dan j uga dalam Idtab lainnya tidak semuanya sama, 
ada beberapa nama 5 'ang berbeda-beda (seperti yang telah kami jelaskan 
dalam kitab kami Al Asna Fi Syarhi Asma ‘Ulahi Al Husna). 

Ibnu Athiyyah, setelah menyebutkan hadits yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi, dia mengatakan,^® hadits ini memang bukanlah hadits mutawatir, 
namun yang dikatakan oleh Abu Isa bahwa hadits ini hadits yang aneh yang 
tidak diriwayatkan kecuah dari Shafwan bin Shalih dan tidak terlalu tepat. 
Karena Shafwan bin Shalih adalah perawi yang dapat dipercaya, temtama 
oleh para ahh hadits. Apalagi, ada hadits mutawatir lainnya yang hampir 
sama maknanya bahwa Nabi S AW bersabda. 


.aSsJI ^ '-'f-*J V} iJU lll-l aU jl 


“Sesungguhnya Allah SWT memiliki sembilan puluh sembilan 
nama, yakni seratus kurang satu. Barangsiapa yang dapat 
menghafalnya, maka ia akan masuksuTga.”^° 


Ada yang mengatakan bahwa makna dari kata 'J dalam hadits 

ini berarti menghitung dan menghafalnya, namun ada pula yang mengartikan 
dengan makna yang berbeda, seperti yang telah kami jelaskan dalam kitab ^4/ 
Asna. 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang doa (5/530-532) dan Ibnu Majah 
dalam pembahasan tentang doa, bab: Nama-nama Allah (2/1269-1270). 

“ Lih. A/ Muharrar Al Wajiz (6/155). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang syarat, bab: Bolehnya Memberikan 
Syarat (2/124), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang doa (5/530-532), Ibnu 
Majah dalam pembahasan tentang doa, bab: Asma'ul Husna, dan Ahmad d&lamAl 
Musnad (2/258). 


Surah Al A’raaf 


Dalam kitab tersebut kami telah menjelaskan status shahih hadits yang 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi tersebut. Selain itu, dalam kitab tersebut kami 
telah menyebutkan asma Allah yang disepakati oleh para ulama dan sekaligus 
asma Allah yang tidak disepakati oleh mereka. Kami pun menambahkan 
beberapa nama yang disebutkan oleh beberapa ulama lainnya hingga nama- 
nama yang kami sebutkan itu berjumlah sekitar dua ratus nama. Sebelum 
merincikan nama-nama itu dalam kitab yang kami tuHs, di bagian mukaddimah 
yang menyebutkan keterangan yang berkaitan dengan asma Allah. Keterangan 
tersebut kami bagi hingga tiga puluh dua sub bahasan. Bagi yang ingin 
mengetahuinya lebih lanjut, d^at membacanya kitab tersebut atau kitab-kitab 
yang berkaitan atau bertema asmaul husna Semoga Allah selalu menunjukkan 
j alan yang benar dan lurus kepada kita semua. 


Ketiga: Para ulama juga berbeda pendapat mengenai penafsiran dari 
nama —l-)ll dalam ayat diatas (kami juga telah menyebutkan pendapat- 
pendapat para ulama mengenai hal ini pada kitab AlAsna). Ibnu Al Hishar 
mengatakan, dalam ayat tersebut ada firman yang maksudnya adalah nama 
Dzat dan ada firman yang maksudnya adalah hanya sebutan s^ a Yakni, firman 
Allah yang menyebutkan lafazh ^,maksudnya adalah nama Dzat, se dangkan 
firman-Nya yang menyebutkan lafazh hanya sebatas sebutan, 

panggilan, atau penamaan saja. Kebenaran pendapat ini dibuktikan oleh firman 
Allah selanjutnya, yaitu t^oLs. 

Huruf ha' yang terdapat pada dhamir pertama (^) dalam lafazh i 
kembali kepada nama Dzatnya, yaitu Allah, sedangkan huruf Aa' yang terd^at 
pada dhamir kedua (\_®) dalam lafazh kembali pada nama-nama-Nya, 

yaitu nama-nama yang dapat dipergunakan imtuk memanggil atau berdoa 
dengannya. Makna inilah yang dimaksudkan oleh ungk^an orang-orang Arab. 
Contoh laiimya adalah sabda Nabi SAW, 


J ^ o f 




J. 


aafliMi.iiBi!iii» 


“Aku memiliki lima nama (panggilan), Muhammad, Ahmad,...”^^ 
Seperti yang telah kami jelaskan dalam tafsir surah Al Baqarah yang lalu. 

Pendapat yang lebih banyak diikuti oleh para ulama adalah bahwa nama- 
nama itu adalah Dzat Allah itu sendiri, atau sama dengan sifat yang berkaitan 
dengan-Nya. Nama-nama tersebut bukan hanya sekedar penamaan saja, 
karena Allah sendirilah yang maiyebudcannya. 

Ibnu Al Arabi ketika menafsirkan ayat ini, beakata,^ “Ada tiga pend^at 
ulama mengenai hal ini, yaitu: (1) Nama-nama itu adalah Dzat Allah, karena 
j ika nama-nama itu bukan Dzat Allah maka nama-nama itu bukanlah milik 
Allah. (2) Nama-nama itu hanya sekedar penamaan saja, bukan Dzat Allah, 
karena Allah itu satu, dan nama-nama itu berbentuk jamak. (3) Nama-nama 
itu adalah sifel-sifat-Nya.” 

Menurut saya (Al QurtfaubO, dari uraian yang disampaikan oleh Ibnu 
Athiyyah dalam tafsirnya, dapat diambil kesimpulan bahwa ulama telah 
bersepakat bahwa nama-nama itu hanyalah panggilan atau sebutan saja dan 
bukan Dzat-Nya. 

Hal itu seperti yang disampaikan oleh Al Qadhi Abu Bakar dalam 
Tamhid bahwa penafsiran dari sabda Nabi SAW yang menyebutkan, 
“Sesungguhnya Allah SWT memiliki sembilan puluh sembilan nama, 
yakni seratus kurang satu. Barangsiapa yang menghafalnya, maka ia 
akan masuksurga,” adalahAUah itumemiliki sembilan puluh s^bilan sebutan. 
Sebutan-sebutan ini adalah representasi dari sifat-sifat Allah yang mencakup 
segala sesuatu. Diantara sebutan itu ada yang memang dimiliki oleh Dzat-Nya 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir surah Ash-Shaff (3/201), 
At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang adab, bab; Nama-nama Nabi SAW (5/ 
135), Malik dalam pembahasan tentang nama-nama Nabi SAW, bab: Nama-nama 
Nabi SAW (2/1004), Ad-Darimi dalam pembahasan tentang pembebasan hamba 
sahaya, dan Ahmad dalam .4 /Musnad (4/80). Mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Lih. Ahkam Al Qur‘an (2/610). 



sendiri, ada juga yang dimiliki oleh sifat Dzat-Nya, dan ada yang menj adi sifat 
petbuatan-Nya.Inilahpenafeiran dari firman Allah SWT, itc-Vf ^ 
tj, «jPili “Hanya milik Allah asmaul husna, maka termohonlah kepada- 
Nya dengan menyebut asmaul husna itu," yakni mintalah kepada Allah 
dengan sebutan-sebutan yang baik itu. 


Keempat: Allah memberikan sifat kepada nama-nama-Nya itu dengan 
sifiit o//iusna(yangpaling baik), karena nama-nama itu memang baik terdengar 
oldi telinga dan baik bila diresapi di dalam hati. Nama-nama ini m enunjukkan 
padakeesaan-Nya, kedermawanan-Nya, kebaikan-Nya, keutamaan-Nya, 
dan kasih sayang-Nya. Kata sendiri adalah suatu sifat yang berbentuk 

mashdar, atau kata ini juga bisa berasal dari polakata ^ yakni 

bentuk muannats dari kata seperti kata ‘^t i yang bentuk 

muannats-nya adalah 

Apabila kata ini kembali kepada yang pertama, maka ia berbentuk 
tunggal seperti sifet lainyangmenunjukkan sesuatuyangtidakberakal, seperti 
yang terdapat dalam firman Allah laiimya, yaitu: “Keperluan 

yang lain." (Qs. Thaahaa [20]: 18) “Haigunung- 

gunung dan burung-burung, bertasbihlah berulang-ulang bersama 
Daud." (Qs. Saba'[34]: 10) 


Kelima: Firman Allah SWT, tp « “Maka bermohonlah kepada- 
Nya dengan menyebut asmaul husna itu," maksudnya adalah berdoalah 
kepada Allah dengan menggunakan sebutan yang sesuai dengan-Nya atau 
dengan sifat-Nya. Misalnya apabila kita memohon untuk dika.sihani maka 
sebutkanlah doa itu bersama dengan menggunakan lafazh, jUr j li 

(Wahai Yang Maha Pengasih, Kasihanilah aku). Atau apabila kita memohon 
agar suatu hal dapat diputuskan, maka sebutkanlah doa itu bersama dengan 
lafezh, ^ '—i (Wahai Yang Maha Memutuskan, putuskanlah 


Tafsir Al Qurthubi 




peikara ini untukku). Atau z^pabila kita memohon untuk diberikan rraeki, maka 
panjatkanlah dengan lafazh, ^ (Wahai Yang Maha Pemberi 

rezeki, berikanlah rezeki kepadaku). Atau apabila kita memohon untuk 
diboikan hidayah, iiiakasebiitkarilah doa itu dengan lafezh,*^^;:*—*' * '—d 

(Wahai Yang Maha Pemberi hidayah, berikanlah hidayah kepadaku). Atau 
^abda kita memohon dibukakan pintu tobat, maka sebutkanlah doa itu dengan 
lafazh, LJ(WahaiYangMahaPemberitobat,maafkanlah 

aku). Begitu seterusnya dengan doa-doa yang lain. 

Namun boleh juga doa-doa itu diungkapkan dengan menyebutkan 

nama-nama yang bosifel umum, misalnya nama i*JI_JU digunakan dalam doa, 

^—lii I —i (Wahai Yang Maha Menguasai, kasihanilah aku), atau 
boleh juga dengan menggunakan nama yang berdekatan dengan doa yang 
diajukan, misalnya: 'i (Wahai Yang Maha Bijaksana, 

putuskanl ah perkara ini untukku), atau dengan lafazh,^^—ij j' 'i (Wahai 

Yang Maha Baik hati, berikanlah rezeki kepadaku). Apabila kita ingin 
memohon sesuatu yang bersifat vunum, maka sebaiknya doa itu diajukan 
denganmenggunakannama-Nya yang paling agung, yaitu AUah, karena nama 
ini telahmaicakup semuanama. 

Selain itu, sebaiknya kita tidak mengajukan doa dengan menggunakan 

♦ ^ ^ ^ 

nama yang tidak sesuai, misalnya: •' cJ'jj ^ (Wahai Yang Maha 

Pemberi rezeki, berikanlah hidayah kepadaku). Kecuali jika permintaan itu 
sedikit dikaitkan dengan nama yang ingin diajukan, 
misalnya: J'jj 'i (Wahai Yang Maha Pemberi rezeki, berikanlah 

aku sesuatu yang baik). 

Ibnu Al Arabi berkata,^^ “Begitulah seterusnya. Susunlah doa dengan 
baik agar dengan penyusunan itu termasuk orang-orang yang ikhlas dalam 
berdoa.” 


” Lih. Ahkam Al Qur‘an (2/618). 



Mengenai syarat-syarat dalam berdoa, kami telah menguraikannya 
secara rinci dalam tafsir surah Al Baqarah, dan tafsir surah ini di ayat-ayat 
awal. 


Keenam: Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi juga memasukkan beber^a 
nama lain yang tidak disebutkan oleh para ulama, diantaranya adalah: 
?JJ—' (rr-^ (Yang Menyempurnakan cahaya), (Yang Maha 

Baik dalam memberi peninggalan), ^--^(YangMahaBaik dalam 

membalas tipu daya), 5—i!)W ^13 (Yang Keempat diantara tiga orang yang 
beikumpul), (YangKeenamdiantaralimaorangyang berkumpul), 

(Yang Maha Baik), U «U (Yang Maha Pemberi Pengetahuan), dan 

nama-nama laiimya. 

Ibnu Al Bfehar berkata, “IbnuAlAiabi itu mengikuti jejak yang dilakukan 
oleh Ibnu Bagan, karena yang lebih dahulu menyebutkan nama-nama lain, 
dan bahkan yang tidak terdapat dalam Al Qur'an dan hadits, adalah Ibnu 
Bagan. Dan salah satu nama yang disdjutkan Ibnu Bagan adalah (Yang 

Maha Bersih). 

Menurut saya (Al QurthubQ, adapim perkataan Ibnu Al Hishar yang 
menyebutkan bahwa nama-nama itu tidak terdapat di dalam Al Qur'an dan 
hadits, sepertinya tidak tepat, karena nama \ (Yang Maha Baik) 
disebutkan dalam kitab Shahih Muslim,^ dan nama u>—(Yang Maha 
Bersih) disebutkan dalam kitab Sunan At-Urmidzi.^^ 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Sedekah Dapat Diterima 
Apabila Diberikan dari Hasil Pekegaan yang Baik (2/703), At-Tirmidzi dalam 
pembahasan tentang tafsir (5/220, no. 2989), Ad-Darimi dalam pe mbahas an tentang 
pembebasan hamba sahaya, dan oleh Ahmad dalam Al Musnad (2/328). 

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang adab, bab: Kebersihan (5/1 li¬ 
li 2), lalu At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini gharib, karena Khalid bin Ilyas yang 
menjadi salah satu perawinya dha ’if." 


Tafsir Al Qurthubi 



At-Tiraiidzi juga meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu Abbas, bahwa 
Nabi SAW sering memanjatkan doa. 




“Ya Allah, berilah pertolongan kepadaku (dalam menegakkan 
agama ini) dan jangan Engkau berikan pertolongan kepada 
musuhku (musuh Islam). Berilah kejayaan kepadaku dan jangan 
Engkau berikan kejayaan kepada musuhku. Berilah aku siasat 
(yang dapat merusak persatuan para musuh) dan janganlah 
Engkau berikan siasat itu (kepada musuh Islam). 

Mengomentari hadits ini, At-Tiimidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Dilihat dari hadits ini, maka boleh kiranya kita memanjatkan doa 
pertolongan diatas dengan menggunakan nama yang sesuai dengan doa 
tersebut, yakni: U. “Wahai Pemberi 

siasat yang terbaik, berilah aku siasat yang dapat merusak persatuan para 
musuh dan j anganlah Engkau berikan siasat kepada musuh yang dapat merusak 
persatuan umat Islam.” 


Nama ( (Yang Maha Baik) dan nama C» (Yang Maha 
Bersih) juga telah kami sebutkan dalam kitab kami, dan disebutkan pula oleh 
beberapa kitab lain yang membahas tentang asmaul husna yang dituhs oleh 
parapenuhsnya, karenamemang kedua nama ini termasuk nama-nama yang 
disebutkan di dalam hadits Nabi SAW, atau dari ulama salaf. 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang witir, bab: Doa yang Dibaca oleh 
Seseorang Ketika telah Melakukan Salam di dalam Shalat (2/83-84, no. 1510), At- 
Tirmidzi dalam pembahasan tentang doa, bab: Doa-doa Nabi SAW (5/554, no. 
3551), dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang doa, bab: Doa-doa Rasulullah 
SAW (2/1259, no. 3830). Mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits 
ini hasan shahih." 




Dalam buku tersebut kami juga menukilkan perkataan Abu Al Hasan 
Al Asy’ari bahwa diantara nama-nama itu ada yang boleh disebutkan dan 
digunakan untuk berdoa, namun diantara nama-nama itu ada yang hanya boleh 
disebutkan saja tanpa boleh digunakan untuk berdoa, bahkan diantara nama- 
nama itu ada pula yang tidak boleh disebutkan dan tidak boleh juga untuk 
disebutkan kala berdoa. Semua penjelasan ini telah kami rangkum dalam buku 
kami tersebut. 


Firman Allah SWT, ^ IjijSj 

Dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari 
kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka akan 
mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan” 


Dalam ayat ini dibahas dua m as alah , yaitu: 

Pertama: Lafazh berasal dari kata yang artinya 

adalah condong terhad^ sesuatu dan melupakan tujuan sebenarnya. Apabila 
kata ini dilekatkan kepada urusan keagamaan, maka artinya adalah 
menyimpang atau condong kepada yang bukan ajaran agamanya. Apabila 
kata ini dilekatkan pada kematian, maka artinya adalah sebuah makam (liang 
lahat), karena setiap manusia pasti condong ke arah sana.^’ 


Beberapa ulama membaca lafazh ™ dengan 

—maiggunakan harakat fathah pada hurufya' dan ha'’ —Walaupim kedua 
bacaan ini sedikit berbeda namun sebenarnya keduanya adalah bentuk bahasa 
yang sama (kedua-duanya dapat digunakan). 


Para ulama menyebutkan tiga bentuk penyimpangan yang dimaksud 
oleh ayat diatas, yaitu: 


” Lih. Lisan Al Arab, materi lahada, hal. 3830. 

Bacaan yang berbeda ini adalah bacaan Hamzah, Ibnu Watsab, Al A’masy, 
Thalhah, dan Isa. Lih. Al Bahr Al Muhith (4/430). 




1 . 


Denganmengubahnaina-nama tersebut Bentukpaiyimpaiiganim sama 
seperti yang dilakukan oleh orang-orang musyrik pada zaman j ahiliyah, 
dimana mereka telah mengubah nama-nama yang sebenarnya menj adi 
nama-nama berhala mereka. Contohnya adalah nama Lata 
yang diambil dari nama yangpalingagungAllah(^))» atau nama Uzza 
y^8 diambil dari nama Al Aziz (jinama Manat 
(;t yang diambil dari nama Al Mannan (. m fii t). Pendapat ini 

disampaikan oleh Ibnu Abbas dan Qatadah. 

2. Dengan menambahkan jiutilahnya. 

3. Dengan mengurangijumlahnya. Bentuk praiyimpangan ini sama seperti 
yang dilakukan oleh orang-orang jahil yang mananggil nama Allah selain 
dari nama-nama-Nya, menyebutkan suatu perbuatan yang tidak 
mungkin diperbuat oleh-Nya, dan penyimpangan lainnya yang tidak 
pantas dilekatkan kepada-Nya. 

Ibnu Al Arabi berkata,^® “Berhati-hatilah dengan penyimpangan seperti 
ini. Berdoalah dengan nama-nama yang telah disebutkan dalam Al Qur' an 
dan kelima kitab hadits —-yaitu Shahih Al Bukhari, Shahih Muslim, Sunan 
At-Jirmidzi, Sunan Abu Daud, dan Sunan An-Nasa 'i —. Karena kelima 
kitab hadits ini yang digunakan sebagai pedoman oleh kebanyakan umat Islam. 
Atau mimgkin dapat ditambahkan juga dengan kitab lainnya, seperti Al 
Muwaththa' karya Malik, karena kitab ini adalah asal dari kitab-kitab hadits 
lainnya 

Selain itu, kita tidak boleh berkata, ‘Aku lebih memilih doa yang seperti 
ini atau itu. (daripada yang telah disebutkan di dalam Al Qur'an dan kitab- 
kitab hadits),’ karena Allah sendiri yang menentukan nama-nama-Nya, yang, 
diberitahukan dan disampaikan oleh Rasul-Nya.” 


” Lih. Ahkam Al Qur‘an (2/618). 




Kedua: Makna dari penambahan pada nama-nama yang dimaksud 
diatas adalah menyerupakan nama-nama itu dengan makhluk lainnya, 
menguranginya dari jumlah yang telah disebutkan, dan menggugurkan yang 
nama-nama yang ada. Karena penyerupaan adalah memberikan sifat atas- 
Nya dengan sesuatu yang tidak diperbolehkan, dan mengutak-atiknya adalah 
menghilangkan sifat yang seharusnya melekat pada-Nya. Oleh karena itu, 
ada ulama yang mengatakan, agama Islam adalahjalandiantara dua jalan. 
Kedua jalan ini adalah dengan menguranginya atau dengan menambahkannya. 
Agama Islam berada ditengah-tengahnya, tidak boleh dikurang-kurangi dan 
tidak boleh juga ditambah-tambahi. 

Ketika Syaikh Abu Al Hasan Al Busyanji ditanyamengenai ilmu tauhid, 
ia menjawab, “Tauhid adalah berketetapan pada Dzat, tanpa menambah- 
nambahkannya dengan dzat lain, dan tanpa mengurangi sifat yang ada pada- 
Nya.” 


Beberapa ulama berpendapat bahwa makna dari kata pada ayat 
ini adalah tinggalkanlahmereka, tidak pahi kalian berbantahan dengan tnemka, 
atau tidakperlujuga menghujat mereka, ./^abilamaknanya seperti ini, maka 
ayat diatas telah ^-nasakh oleh ayat yang menjelaskan kewajiban berjihad 
atau berperang. Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Zaid. 


Ulama yang lain berpend^at bahwa makna dari kata tersebut adalah 
ancaman, seperti yang terdapat pada ayat yang lairmya, 

I “Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku telah 
iirian. ” (Qs. Al Muddatstsir [74]: 11) )’M 
“Biarkanlah mereka (di dunia ini) 
makan dan bersenang-senang dan dilalaikan oleh angan-angan (kosong). 
Maka kelak mereka akan mengetahui (akibat perbuatan mereka)" (Qs. 
AlHijr[15]:3) 


menciptakann^a sen 


Memang makna yang sq)erti inilah yang dq)at dq)ahami secara tekstual 
dari ayat tersebut, yakni yang disebutkan oleh kalimat selanjutnya. 



Ijilf U oj3?4« mereka akan mendapat balasan terhadap 

apa yang telah mereka kerjakan” 


Firman Allah: 



**Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada umat yang 
memberi petunjuk dengan hak, dan dengan yang hak itu (pula) 
mereka menjalankan keadilan.” (Qs. Al A*raaf [7]: 181) 


Dalam sebuah hadits, disebutkan bahwa Nabi S AW pernah bersabda. 


“Mereka (umatyang dimaksud oleh ayat ini) adalah umat ini (umat 
akhir zaman) 


Dalam riwayat lain disebutkan. 


4^1 


“Ini adalah untuk kalian, dan Allah juga telah memberikan kepada 
kaum nabi Musa yang sama seperti ini.”*' 


Riwayat lain menyebutkan bahwa ketika Nabi S AW sedang membaca 
ayat ini, beUau bersabda. 



Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya (2/269) dan Ar- 
Razi dalam kitab tafsirnya (7/376). 

*' Riwayat ini juga disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya (2/269) 
dan Ar-Razi dalam kitab tafsirnya (7/376). 



''Sesungguhnya sebagian dari umatku senantiasa berada di jalan 
yang benar, hingga nanti Isa bin Maryam diturunkan kembali 

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah SWT tidak pemah mengosongkan 
dunia ini pada satu masa pun dari pendakwah, atau juru dakwah, atau siapa 
pun yang mengaj ak kepada j alan kebenaran. 


Firman Allah: 



'i 


• ^ ^ ^ ^ 


yjir 


^Z>a/f orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami 
akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah 
kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka ketahuL” 
(Qs.AlA’raaf [7]: 182) 


Melalui aj^t ini, Allah SWT ingin memberitahukan bahwa Ia akan 
menarik orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah secara berangsur- 
angsur ke arah kebinasaan. Ibnu Abbas berkata, “Yang dimaksud dengan 
“mereka” pada ayat ini adalah penduduk Makkah.” 

Lafazh sendiri berasal dari kata artinya 

adalah mengambil secara berangsur-angsur, dari satu tingkatan ke tingkatan 

lainnya. Bentuk dasar dari kata ini adalah _ll, artinya adalah sesuatu 

yang dilipat atau digulung. Seperti kalimat: iuH (mayat itu 

dimasukkan atau digiJung dalam kain kafan) /*^ 

Ada pula yang berp^ds^at bahwa kata ini diambil dari kata derajat 
Oleh karena itu, makna kata diatas adalah menurunkan derajat 


Riwayat ini juga disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam kitab tafeknya (2/269) 
dan disebutkan pula oleh ar-Razi dalam kitab ta&imya (7/377). 

Lih. Lisan Al Arab, materi daraja. 


I Tafsir Al Qurthubi 




mereka setahap demi setahap hingga akhir yang dimaksud. 

Mengenai makna ayat ini, Adh-Dhahhak berkata, “Setiap kali manusia 
itu berbuat maksiat maka akan kami tambahkan lagi kenikmatannya.” Dzrm- 
nun pemah ditanya, ‘Tipu daya apakah yang paling sering menghinggapi 
seorang hamba?” Ia menjawab, “Dengan sesuatu yang paling baik dan 
pemberian-pemberian. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, (^4 ^j jIzSSm 
a ^ "Nanti Kami akan menarik mereka dengan 
berangsur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka 
ketahui. ” Mereka selalu diberikan kenikmatan namun mereka tidak pemah 
ingat untuk bersyukur atas nikmat tersebut. 


Firman Allah: 



**Dan Aku memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya 
rencana-Ku amat teguh.” (Qs. Al A’raaf [7]; 183) 


Firman Allah SWT, ^ "Dan Aku memberi tangguh kepada 

mereka” maksudnya adalah Kami perpanjang jangka waktu untuk mereka, 
dan Kami juga menangguhkan hukuman atas mereka, 

"Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh” maksudnya adalah pembalasan 
atas tipu daya mereka juga tipu daya yang lebih dahsyat. 

Asal dari kata adalah artinya daging yarrgtdral yang berada 

di sisi tulang sulbi. 

Diiiwayadcan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah kaum 
Quraisy yang suka mengolok-olok. Setelah mereka ditangguhkan 
hukumaimya selama beberapa waktu, lalu mereka semua dibinasakan oleh 
Allah pada satu malam s^'a. 
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Makna ayat ini sama dengan malaia dari firman Allah SWT, lil 

Ijjjl Lli Ijp-j9 “Sehingga apabila mereka bergembira 
dengan apa yang telah diberikan kepada mereka. Kami siksa mereka 
dengan sekonyong-konyong.” (Qs. Al An’aam [6]: 44) 


Firman AJlah: 


^ i » » l'- |''*1 i'-f 

Ofc-* ^ Oj L. 



**Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan bahwa teman mereka 
(Muhammad) tidak berpenyakit gila. Dia (Muhammad itu) tidak 
lain hanyalah seorang pemberi peringatan lagi pemberi 
penjelasan.” (Qs. Al A’raaf [7] :184) 


Firman Allah SWT, jjjf “Apakah (mereka lalai) dan tidak 

memikirkan” maksudnya adalah apakah mereka tidak ingat dengan apa 
yang dibawa oleh Nabi Muhammad S AW. 

Menimit para ulama, alangkah lebih baik jika bacaan ayat tersebut 
beihenti disini (wagaf), lalu dilanjutkan pada lafazh selanjutnya dengan nafes 
yang baru. jL>- ^ Ci “Teman mereka (Muhammad) tidak 

berpenyakit gila” maksudnya adalah Nabi Muhammad SAW itu bukanlah 
seorang yang gila. 


Ponyataan ini diungk^kan sebagai bantahan terhad^ tuduhan mereka 
yang diabadikm dalam ayat, 0 . 9 ^^ »ilij t^JjT 

“Mereka berkata, ‘Hai orang yang diturunkan Al Qur'an kepadanya, 
sesungguhnya kamu benar-benar orang yang gila (Qs. Al Hijr [15]: 6) 


Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah 
Rasulullah SAW, ketika pada suatu malam beliau berdiri di atas bukit Sbafa 



memanggil kaum Qviraisy satu persatu dan menyampaikan kepada setiap 
mereka tentang ancaman dan adzab Allah. Tiba-tiba salah seorang diantara 
mereka berkata, “Sesungguhnya orang ini sudah gila, dari malam hingga pagi 
hari ia hanya berteriak-teriak.”^ 


Firman Allah: 

IjU ai b/5 of ili bfj 


*^Dan Ibakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan 
bumi serta segala sesuatu yang diciptakan Allah, dan kemungkinan 
telah dekatnya kebinasaan mereka? Maka kepada berita manakah 
lagi mereka akan beriman selain kepada Al Qur'an itu?” 
(Qs.AlA’raaf [7]: 185) 


Firman Allah SWT, ip'yUSs “Dan 

apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi.” 

Dalam ayat ini dibahas lima masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, 

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan 
bumi,” adalah un^aqpanrasakeanehan atas keoiggananmerekauntuk melihat 
dan monperiiatikan tanda-tanda kekuasaan-Nya, karena dengan melihat dan 
memperhatikan semua hal itu mereka akan mengetahui dan meyakini 


** Asbabunnuzul ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (8/93) 
dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/431). 



kesempumaan-Nya. Mengenai tanda-tanda ini kami telah menguraikannya 
dengan jelas dalam tafsir surah Al Baqarah. 

Mengenai kata o, artinya adalah keraj aan yang sangat agung, dan 
maknanyajuga telah kami jelaskan sebelumnya. 


Kedua: Para ulama mengambil ayat ini bersama ayat-ayat lainnya 
sebagai dalil yang mewajibkan seluruh manusia imtuk merenungkan tanda- 
■ tanda-Nya Diantaia ayat-ayat lain yang dimaksud adalah firman Allah SWT, 
J iSC ]j>T J5 ‘Katakanlah, ‘Perhatikanlah apa 
yang ada di langit dan di bumi’”{Qs.Y\x\m\is[\0\. 101) Jj 

CjiiS »L1UT “Maka apakah mereka tidak melihat akan 
langit yang ada di atas mereka, bagaimana kami meninggikannya” (Qs. 
Qaaf [50]: 6) tLili- jj “Maka apakah mereka 

tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan.” (Qs. Al Ghaasyiyah 
[88]: 17) “Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka 

apakah kamu tidak memperhatikan ?” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51 ]: 21) 


Merdcajuga mengatakan bahwa Allah SWT mencela orang-orang yang 
tidak mau melihat dan memperhatikan ayat-ayat-Nya lewat firman-Nya, 

“Mereka mempunyai hati, tetapi tidak 
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah).” 


Setelah itu para ulama berbeda pendapat mengenai apa yang harus 
dilakukan terlebih dahulu, spakah mai^Tethatikan dan mengambil kesimpulan, 
ataukah keimanan yang harus didahulukan, karena keimanan ini adalah 
kepercayaan yang dihasilkan di dalam hati, yang taipanya makrifat terhadap 
keesaan Tuhan moijadi tidak berarti. 


Al Qadhi dan beberapa ulama lairmya berpend^at bahwa kewajiban 
yang paling pertama adalah memperhatikan dan mengambil kesimpulan dari 
proses pemerhatiannya itu. Karena Allah SWT itu tidak dapat dikenal secara 
naluri saja, Allah SWT dapat dikenal dengan cara memperhatikan dan 



mengambil kesimpulan dari bukti-bukti serta tanda-tanda yang membimbing 
ke arahpengenalan. 

Pend^at ini juga diikuti oleh Al Bukhari, bahkan ia telah menulis dalam 
kitabnya, “bab: pengetahuan sebelum perkataan dan perbuatan”. Dalilnya 
adalah firman Allah SWT, !SiT aJ] ^ jof Jiicti “Maka Ketahuilah, 
bah\i^asesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah.” (Qs. Muharmnad 
[47]: 19) 

Al Qadhi juga menambahkan, “Si^a s^gayangtidakmengenali Allah, 
maka ia adalah orang jahil (tidak mengerti), dan orang yang jahil itu artinya 
adalah orang kafir.” 

Namrm pendryrat ini dibantah oleh Ibnu Rusyd, dimana dalam 
muqad(iimah kitabnya ia mengatakan, pendapat ini tidak tepat, karena 
keimanan itu d^at tegadi hanya dengan keyakinan saj a, dan keyakinan ini 
bisa di<%>atkan bagi orang yang diberi hidayah oleh Allah, entah itu dengan 
cara mengikuti orang lain (misalnya keyakinan yang diturunkan dari orang 
tuanya) maiyrun dari sebuah pelajaran yang di dapatinya melalui petunjuk 
dari AJlah secara langsung. 


Al Bsgi jugapanahmmgun^c^kan dalil untukmembantah para ulama 



kesimpulan dari tanda-tanda Allah itu sebagai kew^giban pertama, yaitu dalil 
ijmak dan kesepakatan seluruh kaum muslimin di setiap negeri dan setiap 


waktu. Dimana mereka ba:sq)akat bahwa setitg) orang muslim juga disd)ut 
orang mukmin, entah orang muslim yang dimaksud adalah orang awam dan 
hanya ikut-ikutan srg a, atau juga orang yang sudah mendalami keimanannya. 
Kalau memang mo-eka katakan itu benar, maka tidak mungkin seseorang 
akan disd>ut dengan mukmin kecuali ia teldimemperiiatikan dan mengambil 
kesin^rulan dari pemohatiaimya itu. 

Selain itu, kalau keimanan itu tidak sah kecuali setelahmemperiiatikan 
dan mengambil kesimpulan, maka ^Mbila orang-orang yang kafir yatrg sedang 
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terdesak oleh pasukan muslim dalam peperangan dapat saja berkata, “Kalian 
tidak boleh membunuh kami, karena ajaran agama kalian mengatakan bahwa 
keimanan itu tidak sah kecuali setelah memperhatikan dan mengambil 
kesimpulaimya. Oleh karena itu, berilah kami waktu imtuk merenung, 
memperhatikan, dan mengambil kesimpulan.” 

Al Baji lanjut berkata, ‘Tendapat seperti diatas tadi sama saja 
mengizinkan orang-orang kafir rmtuk terus terhanyut dalam kekafiran, dan 
mereka juga tidak boleh dihukum mati lantaran k ekafiranny a, sebab mereka 
belum monpeihatikan dan mengambil kesimpulan.” 

Menurut saya (Al Ourtliubi), pendsapat terakhir inilah yang menimitkn 
lebih tepat dalam masalah ini, karena Rasulullah S AW pernah bersabda. 


' — ^ 

^ ^ ^ ✓ X 

.^1 


*'Aku diperintahkan untuk memerangi orang-orang kafir, hingga 
mereka mengatakan tiada tuhan selain Allah, dan juga beriman 
kepadaku. Apabila mereka telah melakukannya (beriman kepada 
Allah dan beriman kepadaku), maka nyawa mereka serta harta 
mereka telah terlindungi dariku, kecuali dengan haknya dan hisab 
mereka di tangan Allah.”*^ 

Dalam kitab Dzikru Shifat Kamal Al Iman, Ibnu Al Mundzir b erkata, 
“Aku rasa seluruh ulama sepakat bahwa apabila seorang yang kafir telah 
berkata, ‘Aku bersaksi bahwa tiada tuhan melainkan Allah dan aku juga 
bersaksi bahwaMuhammad adalah utusan-Nya,* lalu ia mey akini bahwa se gala 


Ini adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh para imam hadits. Takhrij 
hadits ini juga telah kami sebutkan beberapa kali sebelunmya. 






hal yang disampaikan oleh Nabi Muhammad adalah benar adanya, dan 
melepaskan segala kepercayaan yang berbeda dan agama Islam (pada saat 
menyatakan semua hal ini ia telah baligh, dalam keadaan sehat, dan tidak 
gila), berarti ia telah masuk agama Islam dan menjadi seorang muslim. Jika 
ternyata setelah mengatakaimya ia menarik lagi perkataannya atau kanbah 
kepada kepercayaannya yang lama, maka ia termasuk orang murtad, dan 
dapat dihukum sesuai dengan hukum orang-orang yang murtad.” 

AbuHaMiAz-Zanjanibeikata, “Gumkami, Al QadhiAbu Ja’fer Ahmad 
hin Muhammad A s-Samnani berkata, ‘Kewigiban yang paling pertama adalah 
beriman kepadaAlljdi, Rasul-Nya, dan segala hal yang diajarkan oleh Nabi 
Muhammad SAW. Barulah setelah itu kewajiban untuk memperhatikan dan 
mengambil kesimpulan yang dapat mengarahkannya imtuk lebih mengenal 
Allah’.” 


Dari sini dapet diketahui bahwabeliau lebihmengedepankankew^iban 
beriman kepadaAllahdibandingkew^iban untuk mengenal Allah. Menumt 

saya, pendapat inilah yang lebih dekat dengan kebenaran dan d^at dirasakan 
lebih lembut oleh seluruh manusia Karena kebanyakan dari manusia itu tidak 
mengetahui hakikat makrifah (mengenal Allah), memperhatikan, atau 
mengambil kesimpulan. Kalau kita katakan bahwa kewajiban pertama itu 
harus mengenal Allah terlebih dahulu, makabanyak orang yang harus diangga 
kafir lantaran tidak dapat melakukannya, dan orang-orang yang masuk surga 
pun mungkin hanya beberapa orang saja. Hal seperti ini tentunya tidak benar, 


karena Rasulullah SAW telah memastikan bahwa orang-orang yang paling 
banyak dari penduduk surga adalah dari umatnya, mereka begiunlah delq)an 
puluh barisan, sedangkan umat-umat para nabi sebelumnyahanya satu barisan 
saj a. Ini menandakan bahwa penduduk surga dari umat Nabi Muhammad 


SAW itu sangat banyak dan tidak terhingga jumlahnya. 


Ketiga: Beberrq)a ilmuwan modem dalam di sipilin ilmu Kalam 


berpendapat bahwa orang yang tidak mengenal Allah, entah itu dari cara- 
cara yang telah diberikan, atau dari pembahasan dan penehtian, maka orang 
tersebut tidak sah imaimya, dan ia termasuk orang yang kafir. 

Ketika ada yang mengatakan kepada mo^eka, j ika demikian adanya 
maka banyak sekali orang-orang muslim yang akan dikafirkan lantaran 
pendapat itu, dan orang-orang muslim pertama yang akan dikafirkan adalah 
orang tua, kakek nenek, dan tetangga kita semuanya, maka mereka menjawab, 
“Bukan salah kami kalau ternyata penduduk neraka itu berlimpah.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), pend^at seperti ini tidak mungkin 
dikatakan kecuali dari orang yang jahil dan tidak mengerti tentang isi Al Qur'an 
dan hadits Nabi S AW. Karena secara tidak langsrmg rahmat Allah yang sangat 
luas sekali telah dipersenpit oleh segelintir ilmuwan modem tadi. Mereka telah 
berani sekali mengkafiikan kebanyakan orang-orang muslim. P erhatikanl ah 
riwayat boikutyarigmenceritakanpriabaduiyarigtidakbemsahauritukmenutipi 
kemaluaimya pada saat buang air, kemudian para sahabat Nabi SAW pun 
men^umya, lalu orarrgbadui itu berdoa, *‘YaAllah,s^angilahakudan sayangilah 
Muhammad, danjanganlah^gk^ sayangi si^iapun selain kami.”Mendengar 
itu. Nabi SAW berkata kepada pria badui itu, Engkau telah mempersempit 
(rahmat Allah) yang (sebenarnya) sangat luas.”*^ 

Apakah pria badui yang disebutkan dalam kisah diatas telah mengenal 
Allah dengan bukti, kesirrpulan, dan hujjah? .^akah ia mengetahui bahwa 
rahmat Allah itu mencakip segala sesuatu? Dan ber^a banyak orang-orang 
muslim yang sama dengannya namun tetap diangg^) beriman? Pada saat itu 
Rasulullah SAW sama sekali tidak menuntut orang-orang yang baiu masuk 
Islam kecuali hanya melafalkan syahadat saja, bahkan Rasulullah SAW 


** HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adab, bab: Rahmat Manusia dan 
Hewan (4/53), At-Tirmidzi, bab: Air Seni yang Terkikis oleh Waktu, An-Nasa‘i, 
bab: Berbicara saat Melakukan Shalat (3/13), dan Al Baihaqi dalam pembahasan 
tentang shalat, bab: Sutmah (2/428). 





menerima keim anan seseorang hanya dengan isyarat dan anggukan kepala 
saja. 

Dalam riwayat lain disd)utkan bahwa suatuketikaseorang'wanitahamba 

sahaya yang berkuht hitam legam ditanya oleh Nabi SAW, “Dimanakah 
lamenjawab, “Di langit” LaluNabi SAW bertanya lagi, '"Siapakah 
aku?” Ia menjawab, “Engkau adalah utusan Allah.” Nabi SAW bersabda, 
"Bebaskanlah ia, karena ia adalah seorang mukminah.”*^ 

Bukankah Nabi SAW tidak memerintahkan budak wanita ini untuk 
memperhatikan ataupun mengambil kesimpulan terlebih dahulu? Bahkan 
Rasulullah SAW segera memutuskan bahwa wanita itu telah beriman dalam 
beberapa saat saja tanpa bertanya apakah ia telah memperhatikan tanda- 
tanda keesaan Allah atau tidak. 


Keempat: Kewajiban memperhatikan dan mengambil kesimpulan ini 
tidak disarankan dalam hal-hal yang indah atau cantik, seperti memandang 
seorang wanita. Abu Al Faraj Al Jauzi berkata: Abu Thayyib Thahir bin 
AbduUah Ath-Thabari pernah berkata, “Seseorang pernah menyampaikan 
suatu hal kepadaku tentang suatu karun yang memenuhi kewajiban imtuk 
mernp firhatikanny a dengan caramendCTigaikan seorang wanitayang bernyanyi, 
dan m ungkin ditambahkan dengan memberikan wanita itu perhiasan dan 
pakaian yang bagus rmtuk dikenakan. Mereka mengira bahwa maksudnya 
adalah rmtuk menambah keimanan dengan memperhatikan dan mengambil 
kesimpulan dan Ftibar dari perbuatan mereka itu. Perbuatan seperti ini 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang masjid, bab: Haram Berbicara pada 
saat Melakukan Shalat (1/381-382) Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat, 
dan bab: Iman, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang kealpaan dan Ad-Darimi 
dalam pembahasan tentang nadzar, Malik dalam pembahasan tentang pembebasan 
hamba sahaya (2/777) dan Ahmad dalam Al Musnad (2/291). 
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sebenarnya hanya untuk melampiaskan hawa na&u mereka saja, menipu akal 
sehat, dan bertentangan dengan pengetahuan yang sebenarnya.” 

Selanjutnya Abu Al Faraj berkata: Abu Al Wafa bin Aqil pernah berkata, 
“Untuk kewajiban memperhatikan dan mengambil kesimpulan ini, tidak 
dihalalkan dengan cara, melihat pada sesuatu yang dapat membuat 
kecondongan pada hati, dan tidak dengan membuat hawa nafsu tergerak, 
dan juga tidak ada campur tangan syahwat ataigjun kenikmatan di dalamnya. 
Oleh karena itu, Allah tidak mengutus seorang wanita untuk menjadi nabi, 
dan wanita juga tidak baik imtuk menjadi seorang imam, hakim, ataupun 
mii adzin . Karena kaum wanita itu adalah ladangnya syahwat dan fitnah. Maka, 
bagi kalangan yang mengatakan, kami d^at mengambil kesimpulan mengenai 
keesaan Allah dengan memperhatikan sesuatu yang cantik, maka kami 
menganggapnya telah berbohong. 

Sedangkan bagi orang-orang yang melakukan sesuatu yang tidak biasa 
dilakukan oleh orang lain dalam mengambil kesimpulan ini, kami akan 
mengangg^nya telah berbohong. Sungguh perbuatan tersebut adalah tipuan 
dari syetan kepada orang-orang tadi.” 


Para ulama hikmah berkata, “Segala sesuatu yang terdapat pada alam 
yang besar (semesta alam) memiliki padanan pada alam yang kecil (tubuh 
manusia dan lin^amgannya). Oleh karena itu, cukiplah dengan firman Allah 
SWT, UiU- ai) ’'Sesungguhnya Kami telah 

menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. ’ (Qs. At-Tiin 
[95]: 4) 'Dan (juga)pada dirimu sendiri. Maka 

apakah kamu tidak memperhatikan?’.” (Qs. Adz-Dzaariyjiat [51]: 21) 

Untuk persamaan alam besar dan alam kecil ini telah kami singg ung 
dalam ta&ir surah Al An’aam. 


Oleh karena itu, orang yang baakal mestinya mencomati bukti keesaan 
Allah itu dari dirinya terlebih dahulu. Hal itu dapat dimulai dengan 
memperhatikan penciptaan dirinya, yang awalnya hanya berasal dari air hina 



hingga menjadi manusia sempurna. Ia terus membesar dengan makanan yang 
masuk ke dalam mulutnya tanpa harus bemsaha, dan dengan asuhan yang 
penuh dengan kas ih dan sayang. lajuga dijaga dengan lembut hingga akhirnya 
bisa mendapatkan kekuatan yang luar biasa dan dapat melakukan hal-hal 
yang tidak dspai dilakukannya di masa kecil dahulu. 

Ketika telah dewasa seseorang baru bisa berkata, “Inilah aku, inilah 
aku.” Atau, “Akulah yang membuatnya, akulah yang menjadikan semua ini 
seperti sekarang.” Hingga akhirnya ia lupa bagaimana pertama kali ia terlahir 
dimukabumi, atau bahkan sebelum ia dilabilkan, sama sekali bukan q}a-q)a 
Hau bukan si£^a-siapa. Setelah itu pun ia akan konbali tidak berarti, terkubur 
di dalam tanah. Beh^acelakanyajika ia tidak mampu untuk melihat itu dan 
tidak d^)at mengamb il keCTmpulan darinya. Dalam surah Al Mu'minuun Allah 
SWT berfirman. 


I 1- 1^ 


“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang 
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu 
Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan 
segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, 
lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami 
jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha Suci Allah ', 
Pencipta Yang Paling Baik. Kemudian, sesudah itu sesungguhnya kamu 
sekalian benar-benar akan mati. Kemudian, sesungguhnya kamu sekalian 
akan dibangkitkan (dari kuburmu) di Hari Kiamat.” (Qs. Al Mu'minuun 
[ 23 ]: 12 - 16 ) 


Surah Al A’raaf J 



Pediatikanlah dan ambillah pelajaran! Manusia adalah seorang hamba 
yang lemah, terkontrol, dan terbebani oleh kewajiban. Mereka selalu 
mengharapkan p^ala dari apa yang mereka lakukan, karena mereka dianram 
akan dihukum jika ketaatan mereka tidak sempurna Mereka harus menerima 
dengan senang hati segala perintah untuk beribadah kepada Pencipta mereka, 
karena walaupun mereka tidak melihat-Nya sesungguhnya Ia m elibat m ereka 
Mereka tidak perlu takut kepada manusia, karena Pencipta mereka lebih 
berhak untuk ditakuti. Mereka juga tidak berhak merasa sombong atas 
sesama mereka, karena mereka semua adalah hamba Allah, yang sama-sama 
berasal dari sesuatu yang hina, yang dibentuk dalam pemt, yang isinya penuh 
dengan kotoran. 


Fmnan AUah SWT, ^ L-j “Dan segala sesuatu yang 

diciptakan Allah” maksudnya adalah apakah mereka juga tidak 
memperhatikan segala sesuatu yang diciptakan Allah. Lafazh ini adalab 
sambungan dari lafazh sebelumnya. A Ojfc oh 

“Dan kemungkinan telah dekatnya kebinasaan mereka?” maksudnya 
adalah bisa saja ajal mereka sudah sangat dekat tanpa mereka ketahui. 

Lafazh pada ayat ini disebutkan dalam bentuk tunggal, namu n 

makna sdienarnya adalah jamak. Lafazh ini ^bacakhafadh (kasrah),'** karena 
merupakan sambungan dari lafazh sebelumnya 


Ibnu Abbas berkata, “Maksud dari waktu dekatnya ajal disini adalab 
waktu peperangan Badar dan waktu peperangan Uhud.” ^^4 

“Maka kepada berita manakah lagi mereka akan beriman 


selain kepada Al Qur 'an itu?” maksudnya adalah Kitab suci mana lagi yang 
dapat mereka percayai kecuali Kitab suci Al Qur'an yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW. 


** Lih. I’rabAl Qur‘an, karya An-Nuhas (2/165). 


(^Tafsir Al Qurthubi 



Ada yang berpendapat bahwa dhantir ha pada lafazh jooju kembali 
kepada ajal. Dengan demikian maknanya £idalah apa lagi yang akan mereka 
percayai selain ajal? Dimana pada saat itu tidak ada gunanya lagi keingman 
iintiilf beriman, karena kampung akhirat bukan lagi tempat untuk melakukan 
kew^iban agama 


Firman Allah: 




“Barangsiapa yang Allah sesatkan, maka baginya tak ada orang 
yang akan memberi petunjuk. Dan Allah membiarkan mereka 
terombang-ambing dalam kesesatan.** (Qs. Al A’raaf [7]: 186) 


Dalam ayat ini Allah SWT menjelaskan bahwa sik^ menolak yang 
ditunjukkan oleh mereka timbul karena Allah menyesatkan mereka Sekah 
lagi ini adalah bantahan bagi para pengikut paham Qadaiiyah. 

Huruf ra' pada lafazh dibaca rafa karena kata mi sebagai 

pertama dalam kalima t yang baru. Namun ada pula yang membacanya 
dengan jazm (sukun), dengan alasan kata tersebut berfungsi sebagai 
sambungan dari kalimat sebelumnya. 

Arti dari lafazh adalah kebingungan, namun ada pula yang 

mengartikannya terombang-ambing. Sedan^anrnaknaselen^rgmyadarikata 



Firman Allah: 


iiP i4ib Uij siLUT ^ 

'J Vj^~3 4 'J) ti^ji 'J 


l^ilc Uli ys tjp ai; -Ji _:^t3 






L, %' 




^Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat, ‘Kapankah 
terjadinya?'Katakanlah, ‘Sesungguhnyapengetahuan tentang 
kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku; tidak seorang pun yang dapat 
menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia. Kiamat itu amat 
berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumt 
Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba- 
tiba. 'Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar 
mengetahuinya. Katakanlah, ‘Sesungguhnya pengetahuan tentang 
Hari Kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui'." (Qs. Al A’raaf [7]: 187) 


Firman Allah SWT, aiLUT ^ “Mereka 

menanyakan kepadamu tentang kiamat, ‘Bilakah terjadinya? Kata 
'q\^\ dalam ayat ini berfungsi sebagai kata tanya waktu,^’ yang mirip sekali 
dengan kata tanya 

Ar-Rajiz mengunyahkan. 




01^ uljt 


Bilakah kau memenuhi kebutuhanku? 


Lih. Lisan Al Arab, materi ayana. 



Tidakkah kau lihat waktu pencapaiannya telah tibaT° 


Kala itu, orang-orang Yahudi menolak untuk mengikuti ajaran yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad S AW, lalu mereka berkata, “Kalau memang 
engjcau benar-benar seorang Nabi, maka bentahukanlah kami kapankah Hari 
Kiamat itu akan teijadi?” 

Ada pula yang meriwayatkan bahwa kala itu orang-orang musyrik yang 
menanyakan hal tersebut kepada Nabi S AW, yang disebabkan oleh keingkaran 
mereka terhadap aj aran yang dibawa behau. 

T:afarb menuTut Sibawaih, sebenarnya dibaca rafa karena 

berfungsi sebagai mubtada'.^^ Sedangkan khabar-nya adalah yang 
merangkap sebagai keterangan tempat. Kata ini mabni (tidak d^at 
dimbah harakatnya), karena didalam kata ini ada makna pertanyaan. 

Asal kata adalah yang maknanya adalah ditetapkan 

atau diteguhkan. Itujika menurut ulama yang membaca huruf mim dengan 
harakat dhammah, sedangkan matturut ulama yang membaca huruf mim 
dengan harakat fathah maka asalnya adalah maknanya 

aHalab tet^ atau teguh. Makna kata ini juga disebutkan dalam ayat lain, yaitu 
firman Allah SWT, '"Dan periukyang tetap (berada di atas 

tungku).” (Qs. As-Sdiba [34]: 13) 

Qatadah berkata, “Makna dan kata Ij adalah tetap dan kokoh. 

Firman Allah SWT, ^ Ipp Ulj ^^Katakanlah, 
‘Sesungguhnya pengetahuan tentang Hari Kiamat itu adalah di sisi 


“ Lih. Lisan Al Arab, materi ayana dan Tafsir Ibnu Athiyyah (6/166). 

** Menurut maH7:hah Al Mubarrid, lafazh tersebut dibaca rafa ’ lantaran ada^ ’U 
(kata keija) yang tidak disebutkan. Maknanya adalah mengokohkannya. Kata 
tersebut berasal dari kata Lih. I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas 

(2/166) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/166). 

Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam/Vai>y4/ Qur‘an (2/166) dan Qatadah. 



Allah V’ maksudnya adalah hal itu tidak dijelaskan dan tidak diberitahukan 
kepada siapapun. dan tujuannya adalah agar manusia selalu berwaspada. 


Jjk *jl ’j “Tidak seorang pun yang dapat menjelaskan 

waktu kedatangannya selain Dia” maksudnya adalah tidak seorang pun 
d^at mengungk^kan mengenai waktu tq)at kej adiannya kecuah Allah. Asal 
dari kata v sendiri adalah artinya adalah menampakkan atau 

menjelaskan sesuatu. Contohnya kalimat: (si fulan 

menjelaskan berita itu kepadaku).*^ 


^^3% o'ylUT 4 vliiS “Kiamat itu amat berat (huru-haranya 


bagi makhluk) yang di langit dan di bumi” maksudnya adalah pengetahuan 
tentang kapan waktunya secara pasti itu disembunyikan bagi penduduk langit 


dan bumi. Kata sendiri artinya adalah berat, dan penyebutan kata berat 

ini pada ayat diatas karena setiq) yang disembunyikan pmgetahuannya pasti 
akan terasa berat di dalam hati. 


Namun ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah 
kedatangannya itu sangat luar biasa bagi penduduk langit dan bumi.^ Penck^ 
ini disampaikan oleh Al Hasan dan beber^a ulama lainnya. 

Sedan^canpendapatdari Ibnu Juraij danAs-Suddi m^yebutkan bahwa 
kabar yang diterima oleh penduduk langit dan bumi mengenai hal itu sangat 
mengejutkan. Berbeda lagi dengan makna yang disampaikan oleh Qatadah 
dan beber^a ulama yang sependapat dengannya, ia mengatakan, keagungan 
kabar kedatangannya itu tidak mampu untuk diterima oleh para penduduk 
bumi dan langit, karena ketika kabar itu diberikan maka langit-langit akan 
tersedot, planet-planet akan keluar dari jalurnya, dan laut-laut akan meresap 
ke dalam tanah.^^ 


Lih. Lisan Al Arab, materi jalaa, hal. 670. 

^ Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam kitab tafsirnya (8/95) dan Ibnu 
Athiyyah ta&imya (6/167). 

Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (8/167) dengan redaksi 
yang hamper sama, namun tidak sama persis. 





Ada pula yang bopaidapat bahwa maknanya adalah permasalahan ini 
terlalu berat untuk dipikul oleh para penduduk langit dan bumi. 

'J “Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan 
dengan tiba-tiba” maksudnya adalah kedatangan Hari Kiamat itu akan 
muncul secara tiba-tiba. Kata disini adalah bentuk mashdar yang 
berfungsi sdwigai hal.^ 


Firman Allah SWT, “Mereka bertanya 

kepadamu seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya^ maksudnya 
aHalah mereka tems menerus bertanya akan hal itu kepadamu, seakan-akan 
kami i mfrngetahui tentang waktu kedata n ga n n y a. 

Ibnu Faris berkata, “Makna dari kata artinya seseorang yang 

mengetahui tentang sesuatu, atau bisa juga berarti bertanya dengan 
menggunakan nadamenyelidiki.’^ 


Bentuky2i ’i/dari kata ini sendiri sebenarnya adalah karena kata 
inibeiasaldarikala^^_J^f yang artinya adalahmaigulang-ulangpennohonan 
atau permintaan. Sedangkan kata adalah bentuk mubalaghah 

Oiypabola) yangartinya Idiihdari sekedar mengulang-ulang s^a, yakni sangat 
gpring srfrali mengulangny a. Padanan kata ini sama sq)erti kata daigan 


kata«.;4;«^* 


» Lih. I’rab Al Qur ‘an (2/167). 

” Dalam Ash-shihah (6/2316), Al Jauhari berkata, “Makna dari kata 
aHalah sescoiang yang mengetahui sesuatu dengan cara menyelidiki, atau kata ini 
juga dapat bermakna menanyakan sesuatu dengan nada menyelidiki. 

Sedangkan dalam Lisan Al Arab, materi Ao/iia, Az-Zujaj berkata. Makna dan 
firman Allah SWT, adalah mereka bertanya kepadamu 

Tpi»ng<»nai peimasalaW Hari Kiamat seakan engkau gembira dengan pertanyaan 
Tn«»r <»Va itu. Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah seakan en^u 
sering membahas tentang hal itu.” 

Dalam Ma’ani Al Qur‘anp.l399), Al Farra' berkata, “Penafsiran dari firman 
Allah SWT, adalah seakan endcau mengetahui mengenai waktu 

kedatangan Hari K^imat itu.” 



Muhammad bin Yazid berkata, “Maknanya adalah mereka bertanya 
kepadamu seakan engkau sering mengulang-ulang membahas pennasalahan 


Semua makna ini disampaikan oleh para ulama yang berpend^at bahwa 
pada ayat diatas tidak terdapat takdim dan ta ‘khir (ada kata yang sengaja 
disebutkan terlebih dahulu dan disd)utkan di akhir). Berbeda dengan makna 
yang disampaikan oleh Ibnu Abbas dan beberapa ulama laiimya, mereka 
mengatakan bahwa ayat ini terdapat takdim dan ta ‘khir. Yang seharusnya 
adalah: maksudnya adalah mereka bertanya 

kepadamu tentang Hari Kiamat seakan-akan engkau bergembira dengan 
pertanyaan itu.” Hal ini disebabkan karena srf)elumnya mereka telah 
mengatakan, diantara kita ada kekerabatan, oleh karoianya, beritahukanlah 
kepada kami tentang klankah Hari Kiamat te^adi. 

Firman Allah SWT, l:Ii 

Y “Katakanlah, ‘Sesungguhnya pengetahuan tentang Hari 
Kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui Walaiipun lafazh ini terlihat samadraigan yang sebelumnya, 
namun lafazh ini bukanlah pengulangan dari lafazh sebelrunnya. Kedua 
pengetahuan yang dimaksud adalah bobeda, yangpotama adalah mengenai 
waktu kejadian, sedangkan yangkeduaadalahmoigaiai hakikat Hari Kiamat 
itu sendiri. 


” Lih. JamVAl Bayan (8/166). 
” Lih. Jami’Al Bayan (8/166). 



Firman AUah: 


’Jj rii c 'J] \jS> % iipf ^ ji 

^ Uj >JT ^ pii ^ 

(cSji 0>^3i yi^J oj 


i 


’^Katakanlah, ‘Aku tidak berkuasa menarik manfaat bagi diriku 
dan tidak (pula) menolak mudharat kecuali yang dikehendaki 
Allah. Dan sekiranya aku mengetahui yang gaib, tentulah aku 
membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan 
ditimpa kemudaratan. Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan, 
dan pembawa berita gembira bagi orang-orang yang beriman 
(Qs.AlA’raaf [7]: 188) 


Firman Allah SWT, ‘iU-* V ji “Katakanlah, 

‘Aku tidak berkuasa menarik manfaat bagi diriku dan tidak (pula) 
menolak mudharat maksudnya adalah aku tidak memiliki kuasa ^apun 
untuk mendatangkan suatu kebaikan yang akan ditetapkan kepadaku, dan 
aku juga tidak memiliki kuasa sedikit pim untuk m^ghindarkan diriku dari 
suatu keburukan yang akan menimpa diriku. Untuk kedua hal itu saja aku 
tidak memiliki kuasa £q)£pun, ^alagi menentukan datangnya Hari Kiamat. 

Ada juga ulama yang menafsirkan bahwa maksud ayat ini adalah aku 
tidak memiliki kuasa imtuk memberi hidayah atau kesesatan kepada diriku 
sendiri. CST ill U “Kecuali yang dikehendald Allah,” maksudnya 
adalah kecuali jika Allah bokehoidak untuk memberi kuasa itu untuldcu untuk 
maidatangkan kd)aikan ataiq)un keburukan bagi diriku. La&zh ini sebenarnya 
dibaca nashab karena berada pada posisi pengecualian (terletak setelah kata 

•5j)“ 

“ Lih. rrab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/166). 


Sibawaih mengungkapkan, 


^ y 

Apapun yang Dia inginkan terhadap manusia, pasti Dia lakukan^' 


FiimanAllah SWT, 


« 1 ^ '^y^Dan 


sekiranya aku mengetahui yang gaib, tentulah aku membuat kebajikan 
sebanyak-banyaknya" maksudnya adalah kalau saja aku maigetahui spz 
yang Allah kehendaki untuk diriku sebelum Allah memberitahukannya 
kepadaku, maka aku akan melakukannya. Ada juga ulama yang 
mena&iikannya, kalau saj a aku m^getahui k^an waktunya aku akan menang 
dalam peperangan, maka aku akan berperang pada saat itu, sehingga aku 
tidak akan mengalami kekalahan. 


Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah kalau saja aku mengetahui 
kapan waktunya musim paceklik diturunkan, maka pada masa subur aku 
akan men^iersi^kan segala makanan agar mencukupi hingga musim paceklik 
itu selesai.”® 


Ada pula yangmoia&iikannya, kalau s^'a akumoigetahui waktu naiknya 
harga batang-batang perniagaan, maka aku akanmonbeli dan memborongnya 
pada saat harganya sedang turun. 

Selain itu, ada yang mena&irkannya, kalau saja aku mengetahui waktu 
kematianku, maka aku akan memperbanyak amal shalih sebelum waktunya 
datang.® Penafsiran ini seperti yang disampaikan oleh Al Hasan dan Ibnu 
Juraij. 


Lih. Al Kitab, karya Sibawaih (1/332) dan Asy-Syawahid, karya Al 
Mustasymiri (1/332). 

“ Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/170) dari Ibnu 
Abbas. 

® Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalzaaJami’Al Bayan (8/97) dan Ibnu 
Athiyyah dalam tafsirnya (6/170). 




Bahkan ada pula yang menafsirkannya, kalau saja aku mengetahui 
tentang segala hal yang berkaitan dengan hal gaib, niscaya aku akan dapat 
menj awab semua pertanyaan yang kahan ajukan. 


Seluruh penafeiran ini masih berkaitan maknanya dengan ayat diatas. 




Firman Allah SWT, VJ iSl bj i>iJI ^ 1:^3 

b_jL3i “Z)an aku tidak akan ditimpa kemudaratan. Aku tidak lain 
hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang- 
orang yang beriman,''' adalah kalimat bam yang tidak tersambung oleh kalimat 
sebelumnya. Makna firman ini adalah sesungguhnya aku ini bukan orang yang 
tidak waras, aku hanyalah penyampai peringatan dan berita gembira bagi 
orang-orang yang beriman. Penyebab penyangkalan Nabi SAW terhadap 
tuduhan ketidakwarasan, karena orang-orang kafir Quraisy pada saat itu 
menuduhnya sebagai seorang yang sudah gila. 


Namun ada pula yang berpendapat bahwa kalimat ini masih tersambung 
dengan kalimat sebelumnya. Sehingga makna ayat ini adalah kalau saj a aku 
mengetahui tentang hal yang gaib, niscaya aku akan berhati-hati agar terhindar 
dari suatu keburukan. Pendz^at ini didukung oleh ayat lain, yaitu firman Allah 
SWT, *5j tif b] “Aku (ini) tidak lain melainkan pemberi 

peringatan yang menjelaskan." {Qs. P^ySyu’dizsC^ [26]: 115) 


Firman Allah: 




y 


^ }'^'3 

^ ll^ iili 4^05 tlii tyj 
^ ^j&J u5:u ciJ 
Uj /J U4jgi; IlJi ^ 

✓ 

^ ^ ^y i^^ Y “I 

1?^ O.A/^ U-^1# 


^Dialah Yang mencitakan kamu dari diri yang satu dan 
daripadanya Dia menciptakan istrinya, agar dia merasa senang 
kepadanya. Maka setelah dicampurinya, istrinya itu mengandung 
kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa 
waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat, keduanya (suami istri) 
bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata, ‘Sesungguhnya 
jika Engkau memberi kami anak yang sempurna, tentulah kami 
termasuk orang-orang yang bersyukur. ’ Tatkala Allah memberi 
kepada keduanya seorang anak yang sempurna, maka keduanya 
menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah 
dianugerahkan-Nya kepada keduanya itu. Maka Maha Dnggi Allah 
dari apayang mereka persekutukan.” (Qs. Al A’raaf [7]: 189-190) 


Dalam ayat ini dibahas dele^an masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, /^5 cj» 

“Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu” maksudnya adalah 
Allah yang menciptakan manusia yang dimulai dari satu jiwa saja, yaitu nabi 
Adam. “Dan daripadanya Dia menciptakan istrinya,” 

maksud istri di sini adalah Hawa, “ agar dia merasa senang 

kepadanya,” maksudnya adalah agar nabi Adam merasa tenang dan senang 




dengan keberadaannya. 

Semua hal tersebut diatas terjadi ketika mereka berdua masih berada 
di dalam suiga, kemudian kalimat ini dilanjutkan daigan kondisi yang berbeda, 
yaitu ketika mereka telah diturunkan ke mukaburm. 


I j.lln I *\i “Makasetelahdicampurinya ”maksudnyaarialahsetelah 
nabi Adam mencampuri istrinya, Hawa. Lafazh ini sebenarnya adalah kiasan 

terhadap makna berhubungan badan antara suaim istn. bLL»- c.> U» - 

• 

“Istrinya itu mengandung kandungan yang ringan” maksud kata J— 
artinya segala sesuatu yang dibawa dalam perut wamta atau sesuatu yang 
tCTdapat di atas pucuk pohon (j anin atau benih). Sedangkan untuk makna 


segala sesuatu yang dibawa di bagian punggung (muatan atau barang bawaan). 


maka kata yang digunakan dalam bahasa Arab adalah 


Terkadang benih yang tersimpan pada sisi kepala juga disebut dengan 
J artinya benih yang terdapat pada jenis pohon kurma. Pendapat ini 

diriwayatkan oleh Ya’qub. 


Abu Sa’id As-Sairafi menyampaikan hal yang berbeda, ia berkata, 
‘Ta-kadang wanita yang sedang mengandimg dapat disebut dengan kata 
J_J^, dan terkadang juga dapat disebut dengan kata 

Artinya, untuk menerangkan seorang wanita yang sedang hanul maka 
yang digunakan adalah kata J-Jki-, sedangkan kalau dilihat dari bawaan yang 
mimcul di perut seperti bawaan yang muncul di atas kendaraan, maka boleh 
juga menggunakan kata 

Selain itu, kata dapat juga berasal dari bentuk mashdar dari 

kata J-^ yang artinya adalah menyergap. 


« Lih. Al Mufradat. hal. 131, dan I’rab Al Qur‘an (2/167). 
“ Lih. Al Bahr Al Muhith (4/439). 



“£)a« teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu)” 
maksudnya adalah benih yang ditanamkan oleh nabi Adam pada diri Hawa 
terus bericembang, namunkehamilan itu belum begitu berpengaruh atau terasa 
oleh Hawa, hingga ia masih bebas berdiri, duduk, dan berbaring dengan cara 
telungkup. Ia belum menyadari akan kehamilaimya itu, dan ia juga tidak 
memperdulikan apa yang ada di dalam perutnya, hingga akhirnya perutnya 
membesar. Penafsiran ini sqperti yang dikemukakan oleh Al Hasan, Mujahid, 
dan ulama lainnya 

Ada jug^ yang Beber^ ulama lainnyamena&iikannya, lalu kehamilan 
itu terus berlanjut. Kalimat ini adalah kalimat yang susunannya terbalik, seperti 
kalimat (aku memasukkan kepala ke dalam topi), 

yang seharusnya adalah memasukkan topi ke dalam kepala. 

AbduUah bin Uinar membaca la&zh taipamenggunakantasydid 

pada huruf/n'dan meletakkan huruf a/^setelah huruf mz/n, yakni: 

Kata ini berasal dari pola kata j yang artinya singgah, mampir, 

atau berlalu. 

Ibnu Abbas dan Yahya bin Ya’mar juga membaca kata ini tanpa 
menggunakantasydid, yakni: !-j ^ dari asal kata 3-J^, yang artinya 
adalah ragu-ragu. Sehingga makna kalimat pada ayat diatas adalah Hawa 
ragu atas apa yang teij adi pada dirinya, apakah ia sedang sakit, atau memang 
sedang hamil, ataukah dalam keadaan biasa saja? 


Kedua: Firman Allah SWT, '3^^ cJiijf llis 

(j» “Kemudian tatkala dia merasa berat, 


keduanya (suami istri) bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata, 
‘Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anakyang sempurna, tentulah 


“ Lih. Al Bahr Al Muhith (4/439) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/172). 



kami termasuk orang-orang yang bersyukur’” Kata cJajf berarti ada 
beban berat pada tubuhnya. Makna ini seperti vin^c^anJ__«iH artinya 

pohon kurma itu berbuah. Namun beberapa ulama mengatakan bahwa 
maknanya adalah ia telah memasuki masa berat badan yang berldsih. Makna 
ini seperti imgkapan artinya hari telah memasuki pagi, atau juga 

ungkapan J artinya hari telah memasuki sore. 

Adapun dhamir pada kata kembah pada nabi Adam dan Hawa. 
Maknanya adalah walaupun yang merasa bebaimya bertambah hanya 
Hawa saja, namun yang mengajukan doa mereka berdua, bukan hanya 
Hawa saja. 

Mengenai hal ini, sebuah riwayat menceritakan bahwa pada saat 
Hawa mengandung imtuk pertama kali, ia belum mengetahui apa yang 
terjadi pada dirinya (kisah ini memperkuat bacaan yang tanpa 
menggunakan tasydid pada pembahasan sebelumnya, yakm: ‘c/j.Jji), lalu 
Hawa pun panik dengan perubahan yang terjadi pada dirinya. Iblis 
kemudian muncul dengan akal bulusnya (Al Kalbi mengatakan, pada saat 
pertama kali Hawa mengandimg, iblis mtmcul dan mendatangi Hawa 
dengan mengubah bentuknya menjadi seorang manusia), lalu iblis pura- 
pura bertanya, “y^akah itu yang ada di dalam perutmu?” Hawa menjawab, 
“Aku tidak tahu apa yang ada di dalanmya.” Kemudian iblis melancarkan 
siasatnya, ia berkata, “Aku khawatir jika yang ada di dalam perutmu itu 
adalah seekor hewan.” 

Setelah itu Hawa mengadukan hal itu kepada nabi Adam, namim 
sayangnya nabi Adam juga belum mengetahui apa yang teij adi pada istrinya 
itu. Mereka berdua lalu bingung, kemudian iblis kembali mendatangi Hawa, 
lantas berkata, “Yang ada di dalam perutmu itu diturunkan dari Allah. 
Seandainya aku menghadap Allah dan memohon doa kepada-Nya agar 
pingkaii diberikan seorang anak manusia, apakah engkau mau memberikan 
nama imfiik anak itu dengan menggunakan namaku?” Hawamenjawab, ‘Tentu 
saja.” Lalu ibhs berkata lagi, “Baiklah kalau begitu, aku akan berdoa kepada 
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Allah untuk keselamatan anakmu.” 


Setelah bayi pertama dari nabi Adam dan Hawa itu terlahir ke muka 
bumi, iblis datang kembali dan menuntut Hawa untuk monenuhi janjinya, ia 
bokata, “Berikanlahnamauntukanakmuitudoiganmeiiggunakannaniaku.” 
Hawa pun segerabatanya, ‘"Siapakah n amamu ?” Iblis mogawab, “Al Harits.” 
(alasan iblis menyebutkan nama itu, karena ^abila yang ia sebutkan adalah 
namanya yang asli‘%lis” maka tentu s^‘a Hawa akan moigenalinya dan Hawa 
juga tidak akan menumti kemauannya). Akhirnya, Hawa memboikan nama 
kepada anaknya Abdul Harits (hamba si Harits).*” 

Riwayat sen^ia namun statusnya dha ’j^u^ banyak disebutkan oleh 
At-lmnidzi dan para peraAvihadits lainnya. Bahkan dalamZmzi/rvat banyak 
sekali disebutkan tentang kisah yang sq)eiti ini, namun tidak satu pun dari 
riwayat tersebut yang masuk dalam kategori shahih. Oleh karena itu, bagi 
orang yang memiliki hati nurani tentu s^a tidak akan mempercayai riwayat- 
riwayat yang seperti itu. Walaupun nabi Adam dan Hawapemah satu kali 
teipedaya oleh syetan, dan akhirnya diturunkan ke muka bumi, namun orang 
yang beriman tentu saja tidak akan terjatuh dua kali ke dalam lubang yang 
sama. Terlebih lagi kala itu, mereka tortipu oldi syetan, karenamemang sudah 
dituliskan dan ditakdirkan seperti itu. 

Rasulullah S AW bersabda. 


.•f., . ^ ^ ^ I, . 

AiseJl ^ 


“Syetan memperdayai Adam dan Hawa dua kali, yaitu ia 
memperdayai keduanya di surga dan di bumi.” 


Sedangkan yang dimaksud dengan lafazh adalah anak yang 
sempurna. 


** HR. At-lirniidzi dalam pembahasan tentang ta&ir (S/267, no. 3077) dan Ibnu 
Katsir dalam ta&imya (2/274). 




Ketiga: Firman Allah SWT, 

ojj^ 11»* “Tatkala Allah memberi kepada 

keduanya seorang anak yang sempurna, maka keduanya menjadikan 
sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah dianugerahkan-Nya kepada 
keduanya itu. Maka Maha Tinggi Allah dari apa yang mereka 
persekutukan.” Para ahh tafsir berbeda pendapat mengenai penafsiran dan 
kata syirik yang dinisbatkan kepada nabi Adam dan Hawa pada ayat ini. 
Mereka mengatakan bahwa kata syirik yang dimaksud adalah pada penamaan 
dan pensifatannya saj a, bukan pada masalah ketuhanan atau peribadatan. 

Berbeda dengan penafeiran yang disampaikan oleh para ulama Ma’ani, 
mereka mengatakan, nabi Adam dan Hawa tidak bermaksud memberikan 
nama kepada anak mereka Abdul Harits dengan keyakina n bahwa Al Haiits 
itu adalah tuhan meieka. Yang mereka maksudkan dengan Al Hants ini adalah 
penyelamat anak mereka saja. Oleh karena itu, untuk menghormatinya 
dinamakanlah anak mere ka dengan menggunakan nama tersdtut Hal ini tidak 
jauh berbeda dengan rmgkapan orang-orang Arab, > i—(hamba 
tamunya). UnglK^jan ini digunakan untuk menghormati tamunya saja, bukan 
karena tamu tersebut adalah tuhaimya. Hal ini sama dengan ungkapan Hatim, 







Sungguh aku adalah budak tamu selama dia masih tinggal 


Yang ada dalam diriku hanyalah mendatangimu dengan sebutan 

budak 


Selain itu, ada yang berpendapat, dhamir (kata ganti) yang terdapat 
pada firman ini kembali kepada jenis manusia, bukan pada nabi Adam dan 
Hawa. Ayat ini juga menerangkan keadaan orang-orang musyrik dan anak 
cucu Adam saja. Oleh karena itu, penafsiran untuk firman Allah SWT, 

/J 

laki -laki dan dari jenis perempuan. Hal ini diperkuat dengan fiiman-Nya, 





jA*si “Maka Maha Tinggi Allah dari apa yang mereka 

persekutukan.'” 

Kata o disini menggunakan bentuk j amak untuk jumlah yang lebih 
dari tiga orang. Apabila yang dimaksud adalah nabi Adam dan Hawa saja, 
maka yang akan digunakan adalah bentuk mutsanna yang khusus untuk dua 
orang, yakni 

Pendapat ini sangat luar biasa dan baik sekah. Kemudian, ulama lain 

.<• * 

ada juga yang menafsirkan bahwa makna dari firman Allah SWT, 3* 

“Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang 
satu” adalah Allah yang menciptakan manusia dari bentuk yang satu. 
Sedangkan lafazh, “Dan daripadanya Dia menciptakan 

istrinya” maksudnya adalah untuk seti^ mereka diciptakan pasangan- 
pasangaimya. i f u “Maka setelah dicampurinya” maksudnya 

adalah ketika kedua jenis itu, laki-laki dan wanita, telah bercampur. 

Dengan demikian pendarat inijugatidakjauhbabeda dongan pend^at 
sdrelumnya, yakni yang ada pada ayat tersebut bukan kembali kepada 

Nabi Adam dan Hawa, dan mereka berdua sama sekali tidak ada kaitannya 
dengan ayat ini. 

Lalu ketika pasangan itu diboikan seorang anak yang sen^uma, yakiu 
dilahirkan dengan tubuh yang telah dibentuk dengan baik, namun mereka 
memalingkan anak itu dari fihahnya (kesuciaimya) menjadi orang yang 
menyekutukan Allah. Inilah yang dilakukan oleh orang-orang kafir, sesuai 
dengan sabda Nabi SAW, 


—i 

✓ 


iJl Ji. -.Aj, Jr- l'jj\ ijy V! fjy C. 


? X ,9 ^ ^ , A 

o)jj) 


“Setiap bayi yang terlahir (ke muka bumi) dilahirkan dalam 
keadaan fitrah —dalam riwayat lain disebutkan, dalam keadaan 
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memeluk ajaran agama ini —, kedua orang tualah yang 
menjadikan mereka sebagai Yahudi, Nashrani, atau 
Majusir^ 

Ikrimah berkata, “Ayat ini tidak dikhususkan untuk nabi Adam saj a, 
namun juga berlaku umum untuk seluruh manusia setelah nabi Adam.” 

Bahkan Al Husein bin Al Fadhl berkata, “Aneh sekali pendapat yang 
dikemukakan oleh beber^a ulama yang senada dengan pendapat pertama, 
mereka menyandangkan perbuatan dosa besar kepada seorang nabi yang 
diutus okh Allah.” 

Lafazh yang dibaca dalam bentuk jamak oleh Abu Amr dan 

penduduk Kufah, dibaca oleh Ashim dan penduduk Madinah dengan 
menggunakan bentuk tunggal, yakni ^ Namim qiraah ini dibantah 

oleh Al Akhfasy, ia mengatakan, qiraah ini d^at dibenarkan q)abila kata ini 
memiliki mudhaf, yakni: b iS •jiir, seperti yang tmlq)at dalam firman 

Allah SWT, Jtij ‘*Dan tanyaUih (penduduk) negeri” (Qs. Yuusuf 

[ 12 ]: 82 ) 


Keempat: Ayat ini juga menunjukkan bahwa kehamilan itu dapat 
dikategorikan sebagai suatu penyakit Seperti yang diriwayatkan oldi Ibnu Al 
Qasim dan Yahya, dari Malik, ia b^kata, “Awal kehamilan itu masih terasa 
mudah dan dapat dianggs^ sebagai suatu kebahagiaan, namun di akhir masa 
kehamilan, yang ada hanyalah rasa sakit pada wanita yang sedang 
mengdaminya.” 

Inilah yang monang dikatakan oleh Malik, bahwakehamilan itu adalah 
salah satu kategori penyakit. Hal ini ditekankan melalui firman Allah SWT 


Hadits shahih yang diriwayatkan oleh para imam hadits dan kami telah 
menyebutkan takhrij hadits ini sebelumnya. 

"O Lih. Al Bahr Al Muhith (4/440). 
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dalam ayat tadi, T*U ^‘Kemudian tatkala dia 

merasa berat, keduanya (suami istri) bermohon kepada Allah, 
Tuhannya.” 

Karena begitu besarnya perkara kehamilan ini dan begitu besarnya 
bahaya yang akan ditanggung oleh seorang ibu yang melahirkan anaknya, 
maka wanita yang meninggal ketika sedang hamil atau pada saat me lahirkan, 
dianggap sebagai syahid, seperti yang disebutkan dalam hadits.’* 

Jika donikian adai^ niakahukumperi}uatan wanita hamil sama seperti 
hukum perbuatan orang sakit Apalagi para ulama sepakat bahwa orang sakit 
hanya boldi mempergunakan sepertiga hartanya. 

Namun Abu Hanifah dan Asy-Syafi’i berpendapat lain, mereka 
mengatakan, kondisi itu hanya berlaku bagi seorang wanita yang sedang 
melahirkan saja, sebelum itu hukum tersebut tidak berlaku. Alasannya adalah 
kehamilan itu adalah siialu hal yang biasa teijadi, dan kd?anyakan dari mereka 
selamat Untuk alasan ini madzhah kami (mad 2 hab Maliki) membantahnya, 
karena kebanyakan orang yang sakit dengan penyakit lainnya juga 
terselamatkan. Hal ini tidak (kpat dijadikan pijakan dalil, karena mang yang 
tidak sakit pun dapat moiinggal dunia sewaktu-waktu. 


KeUma: Malik berkata, “Apabila seorang wanitahamil telah menjalani 
masa kehamilaimya selama enam bulan, maka ia tidak boleh meirpergunakan 


Hadits tersebut berbunyi, “iSe/aiR terbunuh ketika berperang di jalan Allah, 
ada tujuh orang (yang depot dihukumi sebagai) mati syahid, yaitu orang yang 
mati karena terkena wabah penyakit, orang yang mati karena tenggelam, orang 
yang mati karena infeksi pada lambung, orang yang mati karena suatu penyakit 
di dalam perutnya, orang yang mati karena terbakar, orang yang mati karena 
tertimpa bangunan, orang yang mati karena ada nyawa lain di dalam perutnya.” 
HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Kutamaan Orang yang 
Mati Karena Terkena "^^ah Penyakit dan Malik dalam pembahasan tentang jenazah, 
bab: Larangan Menangisi Orang yang Sudah Mati. Lih. AlJami’Al Kabir (2/347- 
348). 
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atau membelanjakan hartanya lebih dari sepertiga. Jika seorang suami 
menceraikan istrinya yang sedang hamil, dan masa kehamilan istri tersebut 
sudah memasuki bulan keenam, maka suami tadi tidak berhak imtuk memjuk 
istrinya kembah, karena istri tersebut sudah termasuk seorang yang sedang 
sakit, dan pernikahan orang yang sedang sakit tidak sah.” 


Keenam: Yahya berkata: Aku pernah mendengar Malik berkata, 
“Apabila seorang laki-lald ikut berjuang di medan perang, maka ia tidak boleh 
mempergunakan hartanya kecuaU dalam batasan sepertiganya. Laki-laki 
tersebut juga termasuk dalam kategori orang sakit, sama seperti orang yang 
sedang hamil. Begitu juga halnya dengan orang yang diasingkan (dipenj ara) 
yang menun^^ waktu pelaksanaan hukuman mati.” Namun pend£^ ini tidak 
disetujui oleh Abu HaiutiihjAsy-Syafi’i, dan ulama lainnya. 


Ibnu Al Arabi berkata,’^ “Jika kita berpikir secara jemih, kita tidak 
mungkin menolak pend^at yang mengatakan bahwa orang yang diasingkan 
yang mmmggu Avaktu pelaksanaan hukuman mati itu ld>ih parah keadaannya 
dibanding orang sakit. Menolak pendapat ini adalah kealpaan dalam 
merenungkaimya, karena penyebab kematian yang ada pada orang tersebut 
sama seperti penyebab kematian yang ada pada orang yang sedang sakit. 


Allah SWTbafinnan, aii ol JP ^ 

^Ij ''Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) 

sebelum kamu menghadapinya; (sekarang) sungguh kamu telah 
melihatnya dan kamu menyaksikannya.” (Qs. Aali hmaan [3]: 143) 


Lih. Ahkam Al Qur'an (2/821). 



Ruwaisyad Ath-Tha'i bersenandung, 

0^ c. ‘jsc 

•* • ' ti i^f vt* - 1* ■* ''h'' '•■'h 1* ■* ' -'f 'l-' 

Oj^l bl ^y j-UJO Ijjib JjJ 

«l' y' X 

Duhai pengendara yang menggiring tunggangannya 
Tanyailah bani Asad, suara apakah itu? 


sampaikan kepada mereka, segeralah meminta maaf 

dan carilah ungkapan yang membebaskanmu, sesungguhnya aku ini 

adalah kematian 


Di antaiaayatyaDgmenunjvikkan hal tersdjut adalah firman Allah SWT, 

^yaJT i]3 

“(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari 
bawahmu, dan ketika tidak tetap lagi penglihatan{mu) dan hatimu naik 
menyesak sampai ke tenggorokan.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 10) 


Bagaimana mungkin Asy-Syafi’i dan Abu Hanifah d^at berpend^at 
bahwa kondisi yang paling parah adalah ketika seorang wanita sedang 
melahirkan saja, padahal Allah SWT telah menceritakan bag aimana kondisi 
para prajurit Allah pada saat mereka berhadapan dengan musuh itu, ketika 
jantung mereka seakan telah sanq}ai di tenggorokan. Bahkan diantaramereka 
sudah mengendr^prasangka-prasan^terhad^ Allah, dan hati mereka prm 
bokecamuk ddipoasaan yang bermacam-macam. Apakah kondisi ini d^at 
teijadi pada seorang yang sakit? Kondisi mereka tentu jauh berbeda, karena 
yang dibandingkan disini adalah para sahabat yang kekuatan kepercayaan 
mereka sudah tedjukti rq^ata, dan telah beruang di jalan Allah dengan makna 
berjuang yang sesungguhnya. Selain itu, mereka juga yang meny aksikan 
diutusnya Rasul yang agung serta ayat-ayat yang diturunkan kepada beliau. 
Jadi, bagaimana mungkin disetarakan dengan manusia biasa sep^ kita? 



Ketujuh: Para ulama madzhab kami lalu berbeda pendapat mengenai 
orang yang menaiki kapal pada saat yang menakutkan (misalnya terombang- 
ambing di lautan atau diteg'ang badai), ^akah hukum kondisi mereka sama 
seperti kondi si orang yang sehat atau hukum kondisi mereka itu disamakan 
dengan kondisi wanita yang sedang hamil. 

Ibnu Al Qasim berpenckqpat bahwa hukum orang yang mengalami situasi 
seperti itu sama saja dengan orang yang berada dalam kondisi sehat di 
rumahnya. Sedangkan Ibnu Wahab dan Asyhab berpendapat bahwa orang 
seperti itu sama h ukumny a dengan wanita yang sudah memasuki enam bulan 
masa kehamilan. 

Al Qadhi Abu Muhammad berkata, “Pend^at yang terakhir ini lebih 
dapat diterima, karena kondisi tersebut dapat menyebabkan kekhawatiran 
padajiwa seseorang seperti halnya seorang wanita yang sedang hamil.” 

Bahkan Ibnu Al Arabi menambahkan,’^ “Ibnu Al Qasim tidak 
berkompeten untuk berpendapat mengenai hal ini, karena ia belum pernah 
merasakan naik ki^al laut sebelumnya. Orang yang ingin menambah 
keyakinannya kepada Allah, bahwa Allah adalah SangPencipta Yang Esa untuk 
alam semesta dan tidak ada sekutu bagi-Nya, dan ingin membuktikan sifat 
tawakkal serta penyerahan dirinya kq}ada Allah, maka cobalah untuk melaut 


Firman Allah: 




^Apakah mereka mempersekutukan (Allah dengan) berhala-berhala 
yang tak dapat menciptakan sesuatu pun? Sedangkan berhala- 
berhala itu sendiri buatan orang. Dan berhala-berhala itu tidak 


” Lih. Ahkam Al Qur'an (2/822). 



mampu memberi pertolongan kepada penyembah-penyembahnya 
dan kepada dirinya sendiri pun berhala-berhala itu tidak dapat 
memberi pertolongan.” (Qs. Al A’raaf [7]: 191-192) 


Firman Allah SWT, ^ ^ C “Apakah mereka 

mempersekutukan (Allah dengan) berhala-berhala yang tak dapat 
menciptakan sesuatu pun?” maksudnya adalah apakah mereka menyembah 
kepada sesuatu yang tidak nuffnpuunhik menciptakan apapun? 

“Sedangkan berhala-berhala itu sendiri buatan orang” maksudnya adalah 
bahkan apa yang mereka sembah itu adalah hasil kreasi mereka dan dibentuk 
oleh tangan mereka. 


Kata b y^ng menggunakan huruf wau dan huruf nun (bentuk 

jamak mudzakkar salim), ditulis seperti ini karena para penyembahnya 
mengira bahwa berhala-berhala yang mereka sembah itu d^)at mendatangkan 
manfaat atau mudharat bagi diri mereka. Oleh karena itu, kata tersebut 


diimgkapkan dengan bentuk yang sama doigan makhluk yangboakal, sq>erti 
yang terdapat juga dalam firman Allah SWT, yjli J 

masing-masing beredar pada garis edarnya.” (Qs. Yaasiin [36]: 40) 


“Hai semut-semut, masuklah ke dalam 


jara/ig-jara/igmM.”(Qs.An-Naml [27]: 18) 


Lfvai byih’-'l 2 J “Dan berhala-berhala 
itu tidak mampu memberi pertolongan kepada penyembah- 
penyembahnya dan kepada dirinya sendiri pun berhala-berhala itu tidak 
dapat memberi pertolongan” maksudnya adalah berhala-berhala itu tidak 
marr^ untuk menyelamatkan diri sendiri, q>alagi menyelamatkan orang lain. 




Furman Allah: 



E. 


jj ojj 


“Dan jika kamu (hai orang-orang musyrik) menyerunya (berhala) 
untuk memberi petunjuk kepadamu, tidaklah berhala-berhala itu 
dapat memperkenankan seruanmu; sama saja (hasilnya) buat kamu 
menyeru mereka atau pun kamu berdiam diri.” 
(Qs.AIA’raaf [71:193) 


AlAkhfasyberkata,‘‘MaknadarifinnanAllah SWT, Jj ojj 

•; 'J adalah kalau engkau mengajak berhala-berhala itu 

menuju hidayah, makamerdca tidak mungkin akan d^at mraigikuti pakanmu.” 


A(kyunfimianAUahSWT, j f* 

“Sama saja (hasilnya) buat kamu menyeru mereka atau pun kamu 
berdiam dznV’Ahmad bin Yahya berkata, “Walaupun kata adalah 

sambungan dari lafazh ^, namun kedua lafazh ini berbeda bentuk. 
Hal ini karena kata adalah akhir kalimat.” 


Perbedaan yang dimaksud oleh Ahmad bin Yahya adalah, ayat tersebut 
menyebutkan kata f sebagai pengganti dari kata Namun 
mCTurut Sibawaih, kedua kata ini sama saja.’** 


Ada yang mengatakan, yang dimaksud oleh ayat ini adalah orang-orang 
yang telah diketahui oleh Allah dari zaman azali bahwa mereka tidak akan 
pemah beriman. 

Lafazh dapat dibaca dengan menggunakan tasydid pada 


Lih. Al Kitab (1/435) dan Ma’ani Al Qur‘an (1/401). 


huruf ta, dan dapat juga dibaca tanpa menggunakan tasydid. Keduanya 
adalah dua bentuk bahasa dengan makna yang sama. Beberapa ahli ihnu 
bahasa mengatakan, makna dari kata yang tidak bertasydid adalah 
berlalu dibelakangnya tanpa ia sadari, sedangkan makna dari kata —ji 
yang bertasydid adalah berlalu dibelakangnya namm ia menyadarinya. 


Fimian Allah: 


* •'t' - * i' *'t *■ I 

oj^ tSi 'J ^J3 \ 0 

,< ^11 «i' ✓ 

© ^,1:5^1 jJfST ' 0 } © 


“Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu seru selain Allah itu 
adalah makhluk (yang lemah) yang serupa juga dengan kamu. 
Maka serulah berhala-berhala itu lalu biarkanlah mereka 
memperkenankan permintaanmu, jika kamu memang orang-orang 
yang benar. Apakah berhala-berhala mempunyai kaki yang dengan 
itu ia dapat berjalan, atau mempunyai tangan yang dengan itu ia 
dapat memegang dengan keras, atau mempunyai mata yang dengan 
itu ia dapat melihat, atau mempunyai telinga yang dengan itu ia 
dapat mendengar? Katakanlah, *Panggittah berhala-berhalamu 


Jumhur ulama membaca leifazh pada ayat ini dengan menggunakan 

tasydid pada huruf ta, sedangkan yang terdapat pada surah Asy-Syu’araa' tidak 
menggunakan tasydid. Berbeda dengan giraah Nafi’ yang membaca keduanya 
tanpa menggunakan tasydid. Lih. Al Bahr Al Muhith (4/441).| 







yang kamu jadikan sekutu Allah, kemudian lakukanlah tipu daya 
(untuk mencelakakanjku, tanpa memberi tangguh (kepadaku). 
Sesungguhnya pelindungku ialah Allah yang telah menurunkan Al 
Kitab (Al Qur'an) dan Dia melindungi orang-orang yang shalih’.” 
(Qs. Al A’raaf [7]: 194-196) 


Firman Allah SWT, oj 

"Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu seru selain Allah itu adalah 
makhluk (yang lemah) yang serupa Juga dengan kamu. ” Dalam a)^! ini 
Allah SWT menghujat mereka tentang penyembahan berhala. 


T iifayh ^< 3 artinya kalian sembah. Ada juga yang mengatakan 
bahwa artinya kalian seru sebagai tuhan. Sedangkan lafazh ^1 
maksudnya adalah dari selain Allah. 


Berhala-berhala dalam ayat tersebut disebudcan dengan menggunakan 
kata iSCp, karena berhala-berhala itu adalah kepunyaan Allah yang 
ditundukkan. Menumt Hasan, maknanya adalah berhala-berhala itu adalah 
makhluk’® seperti kalian. 


Tatkala orang-orang musyrik meyakini bahwa berhala-berhala itu dapat 
mendatangkan mudharat dan manfaat, maka Allah SWT menyebutnya seperti 
menyebut manusia Diapunbahrman, dantidakmenggunakanlafezh 

^^^iii.Diajugaberfirman dengan menggunakan lafazh, ICp dan ^ jjf, dan 
tidak menggunakan lafezh, OJ. 

Makna adalah maka mintalah kepada mereka untuk 

mendatangka n manf aat dan menghindarkan mudharat. 

jJiJ' "Lalu biarkanlah mereka memperkenankan 
permintaanmu, jika kamu memang orang-orang yang benar, ” maksudnya 


Atsar dari Hasan ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam ^4/ BahrAl Muhith (4/ 
443). 



adalah menyembah beifaala-bethala itu d^at membawa manfaat. 


. * ■* «rr 


IbnuAbbas RAmengatakan, makna adalah maka sembahlah 

mo-eka. Kemudian AUah SWT mencela dan menyatakan kebodohan mereka, 
Dia berfirman, J^jl 

>^±r^ “Apakah berhala-berhala 
mempunyai kaki yang dengan itu ia dapat berjalan, atau mempunyai 
tangan yang dengan itu ia dapat memegang dengan keras, atau 
mempunyai mata yang dengan itu ia dapat melihat, atau mempunyai 
telinga yang dengan itu ia dapat mendengar?” Maksudnya adalah kalian 
lebih baik daii mereka, lalu kenapa kahan menyembah mereka?! 

Tujuan imgkapan ini adalah menjelaskan kebodohan mereka, sebab 
yang disonbahmemiliki si&t dengan moniliki anggota tubuh. 

Sa’id bin Jubair membaca lafazh tersebut dengan lafazh, 
bUf ;iii 01/^ yakni dengan c>! tanpa tasydid dan 

huruf nun berharakat kasrah, karena pertemuan dua harakat sukun, dan 
nashab kata dengan tanwin,juga/ia$^h pada kata Bodasaikan 

^iraoA ini maka makna ayat tersebut adalah ^a yang kahan seru selain Allah 
itu adalah hamba seperti kahan. Artinya, berhala-berhala itu adalah batu dan 
kayu. Kahan menyembah apa. yang kahan lebih muha darinya! 

An-Nuhas berkata,^* “Qiraah ini tidak sepantasnya dibaca, karena 


”Ibid. 

” Lih. I’rab Al Qur'an (2/168-169). Sementara dalam Al BahrAl Muhith (4/ 
444), Abu Hayyan menukil dari An-Nuhas seperti apa yang dinukil oleh Al Qurthubi, 
lalu Abu Hayyan memberikan komentar, dia berkata, “Justru perkataan An-Nuhas 
inilah yang tidak sepantasnya diuc^kan, sebab giraah ini diriwayatkan dari seorang 
tabiin yang mulia dan memiliki dasar dalam bahasa Arab. Ketiga alasan yang 
disebutkarmya, semuanya tidak membuat giraah ini menjadi tidak layak baca. 
Alasan bahwa giraah ini menyalahi giraah pada mnmnnya maka ini hanya hal 
kecil yang tidak memudharatkan. Terkait dengan apa yang diriwayatkan dari 
Sibawaih, maka ada perbedaan pemahaman tentang perkataan Sibawaih tentang 
an. Sedangkan apa 3rang diriwayatkan dari Al Kisa'i, maka ada nukilan dari Al 
Kisa'i bahwa dia meriwayatkan pengamalan giraah ini dan tidak ada setelahnya 



tiga alasan: Pertama, mraiyalahi qiraah pada umumnya. Kedua, Sibawaih 
memilihrf^’^/u3^>arO!,apabilabamaknaU.Sq)ertikalimat: 01, 

sebab fungsi ^ di sini lemah, sementara Oi yang bermakna t» lebih lemah lagi. 

* •' 

Ketiga, Al Kisa'i menyatakan bahwa 0| hampir tidak ada yang bermakna 
dalam perkataan Arab, kecuali setelahnya ada jawaban, seperti firman Allah 
SWT, jjJp oj "Orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah 


jawaban.” 

Kemudian Abu Hayyan berkata lagi, “Yang jelas menurutku, takhrij yang mereka 
sampaikan bahwa in untuk nafi, tidaklah benar, sebab giraah jumhur ulama 
menimjukkan penegasan bahwa berhala-berhala itu adalah hamba-hamba seperti 
para penyembahnya, sementara takhrij ini mena fik a nn ya. Maka hal ini membawa 
kepada ketidaksesuaian salah satu berita dengan berita laiimya. Hal ini jelas tidak 
m ungkin terjadi bagi Allah SWT.” 

Aku telah mea-takhrij giraah ini dalam Syarh At-Tashil dengan cara yang berbeda 
dengan apa yang mereka sebutkan, yaitu bahwa adalah yang dihjlangkan 
tasydidnya dan berfungsj seperti fungsi , dan telah ditetapkan bahwa OJ boleh 
berfungsi seperti fungsi 01 pada kata yang tidak her-dhamir, berdasarkan ^zraaA 
mutawatir, llJ Ojj berdasarkan nukilan Sibawaih dari orang Arab, akan 
tetapi pada giraah mi khabar-nyz dibaca nashab. Umar bin Abu Rabi’ah Al 
Makhzumi juga membacanya dengan nashab pada perkataannya. 

Jika malam telah tiba maka datanglah dan jadilah 


Sekelompok ulama Nahwu berpendapat bahwa boleh membaca khabar inna 
dan sejenisnya dengan nashab. Mereka mendasarkannya dengan beberapa saksi 
yang jelas menunjukkan kebenaran pendapat mereka. Sementara orang-orang yang 
menyalahi mereka menakwilkan saksi-saksi tersebut. 

Kesin^julaimya, giraah yang syadz (tidak mutawatir) ini dibenarkan berdasarkan 
bahasa ini atau ditakwilkan dengan takwil orang-orang yang menyalahi ahh ma 2 hab 
ini, yaitu mereka menakwilkannya dibaca nashab karean ada fi’il yang 


tersembrmyi, sebagaimana mereka berkata dalam syair. 

Aduhai seandainya hari-hari yang penuh kesabaran itu dapat kembali lagi 
Perkiraan maknanya adalah l—^03 • Begitu juga ditakwilkan giraah ini 


atas adanya fi’il yang tersembunyi, perkiraan maknanya adalah 
Ojfrid iiit Oji ',j» Ojplu pj. Dengan demikian, kedua giraah memiliki 

makna yang sama, yaitu memberitahukan bahwa berhala-berhala itu adalah hamba- 


hamba. 


Surah Al A’raaf J 



dalam (keadaan) tertipu. " (Qs. Al Mulk [67]: 20) 

Firman Allah SWT, 1 / — Asalnya, huruf lam itu 

berharakat kasrah, lalu harakatnya dihilangkan karena susah diuc^kan. Ada 
juga yang mengatakan bahwa dalam ungkapan ini ada yang dihilangkan. 
Maknanya adalah serulah agar mereka mengikuti kahan. JL^sJ I 

jSjt q\ "Lalu biarkanlah mereka memperkenankan 
permintaanmu, jika kamu memang orang-orang yang benar, " bahwa 
mereka adalah tuhan. 

Abu Ja’far dan Syaibah membacanya ^ r» y^kni 
dengan harakat dhanimah pada huruf tha Kata iji, dan adalah 
bentuk muannats dan di-tashghir-kzn dengan menambah huruf ha ‘, 
sementara pada kata ditambah hurufya ‘. Yakni dik embalikan ke asalnya, 
sehingga kata tersebut menjadi, karena dua huiufyn' terkumpul menjadi 
satu. 

"Katakanlah, ‘Panggillah yang kamu jadikan 
sekutu Allah ’, ” maksudnya adalah berhala-berhala, oj jl^ Jji "Kemudian 
lakukanlah tipu daya (untuk mencelakakan)ku, " oleh kalian dan berhala- 
berhala itu. ^ "Tanpa memberi tangguh (kepadaku), "maksudnya 

tanpa menunda-nunda. 

Kata j^i artinya t^u daya. Kata ini juga berarti perang. Contohkalimat: 
lolT ^ jja »jp (Dia berangkat untuk perang, namrm tidak mengalami 
pq)erangan). 

IST jj "Sesungguhnya pelindungku 
ialah Allah yang telah menurunkan Al Kitab, " maksudnya adalah yang 
menolon^danmoneliharakuadalahAllah.Kalimat(^artinyayang 
memelihara sesuatu tersebut dan mencegahnya dari kemudharatan. Maks ud 
^ .lyC lT adalah Al Qur'an. 

3iS5iJLjajTj^ jAj Dia melindungi orang-orangyangshalih," 

maksudnya adalah memelihara mereka. Dalam Shahih Muslim diriway atkan 


0 Tafsir Al Qurthubi 



dari Amr bin Al Ash RA, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah S AW 
bersabda dengan jelas dan bukan rahasia. 


auI 1^1 ^ J —JT jl ')l\ 


‘Ketahuilah, sesungguhnya keluarga ayahku —yakni si fulan — 
bukan penolong bagiku. Sesungguhnya penolongku adalah Allah 
dan orang yang shalih dari kalangan orang-orang beriman 

Al Akhfasy berkata, “Ada yang membacanya J<»' OJ, 
OVs^t yakni Jibril AS.” 

Menurut An-Nuhas,®° ini adalah giraah Ashim Al Jahdari. Qiraah 
pertama adalah giraah yang lebih jelas, berdasarkan firman Allah SWT 
selanjutnya, “Dan Dia melindungi orang-orang yang 

shalih. ” 


Firman Allah: 


'J Cr? 

*l 9 *.^^ I il »p-a3 ol) ■ 

.—. J w'» - ^ ^ i" »1 ^ J’»-» " 

o±r^ Sf viUj 




“2>a/f berhala-berhala yang kamu seru selain Allah tidaklah 
sanggup menolongmu, bahkan tidak dapat menolong dirinya 
sendiri. Dan jika kamu sekalian menyeru (berhala-berhala) untuk 


” HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Menolong Orang-orang 
Beriman dan Tidak Menolong Selain Mereka, serta Berlepas Diri dari Mereka (1/ 
197). 

Lih. I’rab Al Qur‘an (2/169). 


memberi petunjuk, niscaya berhala-berhala itu tidak dapat 
mendengarnya. Dan kamu melihat berhala-berhala itu memandang 
kepadamu padahal ia tidak melihat ” (Qs. Al A’raaf [7]: 197-198) 


Firman Allah SWT, ^ "Dan berhala- 

berhala yang kamu seru selain Allah. "Allah SWT mengulangi kembali 
ungkapan ini imtuk menj elaskan bahwa apa yang mereka sembah itu tidak 
dapat mendatangkan manfaat dan mudharat. 

tfjAT J] o]3 ‘Dan jika kamu sekalian menyeru 

(berberhala-berhala) untuk memberi petunjuk, " adalah kalimat syarth, 
sedangkan jawabnya adalah fiiman-Nya, "Nisccya berhala- 

berhala itu tidak dapat mendengarnya. Dan kamu melihat berhala- 
berhala itu ." 

Lafezh, iijjj "berfungsi sebagai 

hal. Yang memandang itu adalah beihala-beihala. Makna (memandang) 
adalah membuka kedua mata ke arah yang dipandang. Maksudnya, kamu 
melihat mereka seperti orang yang monandang kepadamu. Diungk^kan 
dengan wau (tanda jamak imtuk yang berakal), padahal berhala-berhala itu 
adalah benda mati yang tidak dapat melihat, karena berita ini disesuaikan 
dengan perbuatan orang yang berakal.^’ 

Ada juga yang mengatakan bahwa berhala-berhala itu memiliki mata 
dari permata Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, bxj^ Ada lagi 

yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang-orang musyrik. Dia 
memberitahukan tentang mereka bahwa mereka tidak d^at melihat ketika 
mereka tidak memanfiiatkan penglihatan mereka. 


** Lih. I’rab Al Qur‘an karya An-Nuhas (2/170). 





Firman Allah: 





“JadUah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 
makruf serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh. ” 
(Qs. AlA’raaf [7]: 199) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Ayat ini terdiri dari tiga kalimat yang mengandung beberapa 
kaedah syariat berkaian dengan perintah dan larangan. 

Firman Allah SWT, jLJT “Jadilah engkau pemaaf, ” termasuk 

di dalamny a menyambung hubungan dengan orang yang memutuskannya, 
memaafkan orang yang beibuat salah, bersikap lembut terhadap orang-orang 
yang beriman, dan akhlak laiimya. Sedangkan yang termasuk dalam makna 
firmanAllahSWT, “Dan suruhlah orang mengerjakan yang 

makruf, ” adalah silatunrahim, takwa kepada Allah dalam masalah halal dan 
haram, m enundukkan pandangan dan mempersiq)kan diri untuk negeri akhirat 

Adapun, yang termasuk dalam kategori firman Allah SWT, 
^ ^“Serta berpalinglah daripada orang-orang yang 
bodoh, ” adalah anjuran untuk senantiasa mempelajari ilmu pengetahuan, 
menj auhi orang zhalim, tidak berdebat dengan orang bodoh, prihatin dengan 
orang jahil dan akhlak terpuji serta perbuatan muha laiimya. 

Menurut saya (Al Qurthubi), perkara-perkara ini membutuhkan 
penjelasan dan Rasulullah S AW telah menyebutkan keseluruhannya kepada 
Jabir bin Sulaim RA. Jabir bin Sulaim Abu Jurai berkata, “Aku pernah 
mengendarai imtaku, kemudian aku pergi menuju Makkah, lalu aku mencari 
Rasulullah S AW. Setelah itu aku mendudukkan untaku di depan pintu masj id. 
Maka, para sahabat menunjukkan kepadaku di mana Rasulullah SAWberada 



Ketika itu, Rasulullah S AW sedang duduk sambil mengenakan 
pakaian dari wol bermotif merah. Aku kemudian berkata, 
‘Assalaamu’alaika, wahai Rasulullah.’ Beliau menjawab, ‘Wa 
alaikassalaam." Aku lalu berkata, ‘Sesungguhnya kami, penduduk 
kampung adalah kaum yang memiliki sifat kasar. Maka, ajarkan kepadaku 
beberapa kalimat yang semoga Allah memberi manfaat kepadaku dengan 
sebab kalimat-kalimat tersebut.’ 


Behau bersabda, 'Mendekatlah. ’ Beliau mengucapkaimya tiga kali. 
Aku pun mendekat, lalu beliau bersabda, ‘ Ulangipertar^foanmu tadi.' Maka 
aku mengulangnya lagi. 


Setelah itu Rasulullah S AW bersabda, 

• <0 ^ \ \ ^ ^ ^ 4 •<. ••-'•''t» ^ ^1 '•'l 

^ Dij ^ 0jA>i> Vj ^1 (JjI 
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‘Takutlah kepada Allah, jangan pemah meremehkan kebaikan 
barang sedikit pun, temuilah saudaramu dengan wajah ceria, 
tuangkan air dari embermu ke dalam wadah orang yang meminta 
minum, jika ada seseorang yang mencelamu dengan sesuatu yang 
tidak dia ketahui darimu (maksudnya, tidak ada pada dirimu), 
maka jangan pemah mencelanya dengan sesuatu yang kamu 
ketahui darinya, sebab sesungguhnya Allah menjadikan untukmu 
pahala dan menjadikan atasnya dosa serta jangan mencela apapun 
yang telah Allah berikan kepadamu .' 


Abu Juraij berkata, ‘Demi Tuhan yang jiwaku di tangan-Nya, sejak 
saat itu aku tidak pemah lagi mencela kambing dan unta’.”“ Hadits ini 


Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Jami ’Al Kabir (1/142) dengan 




diriwayatkan oleh Abu Bakar Al Bazzar dalami /Musnad secara makna. 


Abu Sa’id Al Maqburi meriwayatkan dari ayahnya, dari Abu Hurairah 
RA, dari Nabi SAW, behau bersabda. 


"Sesungguhnya kalian tidak akan berhasil mendapatkan (hati) 
manusia dengan harta kalian, akan tetapi salah seorang dari kalian 
akan dapat meraih (hati) mereka dengan wajah manis dan akhlak 
yang baik. 


Ibnu Az-Zubair berkata, ‘Tidaklah Allah menurunkan ayat ini kecuah 
tentang aldilak manusia.” 


Al Bukhari meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Abdullah bin Az-Zubair RA tentang firman Allah SWT, 

dia berkata, ‘Tidaklah Allah menurunkan ayat ini kecuah berkenaan 
dengan akhlak manusia”*^ 

Sufyan bin Uyainah meriwayatkan dari Asy-Sya’bi, dia berkata, 
“Sesungguhnya Jibril AS turun kepada Nabi SAW, lalu Nabi S AW bertanya 
kepada Jibril AS, 'Apa ini wahai Jibril?^ Yibnl AS menjawab, ‘Tidak tahu, 
hingga aku tanyakan kepada Yang Maha Tahu.’ —-Dalam riwayat lain 
disebutkan, ‘Tidak tahu, hingga aku tanyakan kepada Tuhanku. ’— Jibril AS 
kemudian pergi beberz^a saat, lalu dia kembah dan berkata, ‘Sesungguhnya 
Allah SWT memerintahkan kepadamu untuk memaafkan orang yang 
menzhalimimu, memberi orang yang tidak memberimu dan menyambung 


sedikit perbedaan redaksi dari riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi, Abmad, An-Nasa'i 
dan lainnya. Hadits ini juga disebutkan dalam/4/ Jami' Ash-Shaghir (1/8). 

“ HR. Al Bazzar, Abu Nu’aim dalam Al Hilyah dan Al H akim dari Abu Hurairah 
RA. Lih. Kanz Al Ummal (3/5158). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/131). 



hubungan dengan orang yang memutuskan hubungan denganmu’ 
Sebagian penyair menyusun bait syair berikut. 


yy ^ y y . y 


iiiJjj ^ cJLk5^ ^ 


t • ® - * • 


(JJSf-) jA ^ CJ* frUaf'i 


Akhlak mulia itu ada tiga hal 

Siapa yang memilikinya dengan sempurna maka itulah orang mulia; 

Memberi kepada orang yang kau tidak mau memberi kepadanya, 
menyambung hubungan dengan orang yang 

Kau putusi hubungan dengannya dan memaafkan orang yang berbuat 

zhalim 

Ja’far Ash-Shadiq berkata, “Allah SWT memerintahkan Nabi-Nya 
dengan akhlak-akhlak yang muUa dalam ayat ini. Tidak ada satu ayat pun 
dalam Al Qur'anyang ld)ih len^cap mengunggulkan akhlak- akhlak mulia dari 
ayat ini.” 

Rasulullah S AW bersabda. 


y ’ y ' y 

“Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak-akhlakyang mulia.”^ 
Seorang penyair beikata. 


Hadits ini disebutkan oleh Al Alusi dalam Ruh Al Ma ’ani (3/188). 

** HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak, dalam pembahasan tentang bukti-bukti 
kenabian (2/613) dan dia berkata, “Ini adalah hadits shahih sesuai syarat Muslim, 
akan tetapi dia tidak meriwayatkannya.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi 
dalam sunannya, dari Abu Hurairah RA Dalam riwayatnya ini disebutkan, “Akhlak 
yang baik" sebagai ganti redaksi, “Akhlak yang mulia.” Lih. AlJami’ Al Kabir 
(2/865). 



iiJJ aJU kiliP Jjjj 


^ J 


> o>i u jr o;^ ‘h 


Segala perkara akan hilang dan habis darimu 
Kecuali pujian, sebab pujian itu kekal untukmu 
Seandainya aku disuruh memilih semua keutamaan 
Niscaya aku tidak akan memilih selain akhlak yang mulia 


Sahi bin AbduUah beikata, “Allah SWT pernah berdialog dengan Musa 
AS di Thur Sina'. Lalu, ada yang bertanya kepada Musa AS, ‘Apa yang 
Allah wasiatkan kepadamu?’ Musa AS menjawab, ‘Sembilan perkara: takut 
di waktu sendirian dan ramai, tetap mengatakan yang haq di waktu marah 
dan senang, tidak berlebihan dalam kefakiran serta kekayaan. Dia juga 
memerintahkan kepadaku untuk menyambung hubungan dengan orang yang 
memutuskan hubungan denganku, memberi orang yang tidak memberiku, 
m emaafkan orang yang menzhalimiku dan hendaklah ucapanku adalah dzikir, 
diamku adalah pikir dan pandanganku adalah i’tibar’.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), diriwayatkan dari Nabi Muhammad 
SAW, beliau bersabda. 


"ylp yif-\ c ijt 

‘c?‘ 

* X ** ^ 

“Allah memerintahkan sembilan perkara kepadaku: Ikhlas di 
waktu sendiri dan ramai, adil di waktu senang dan marah, tidak 



berlebihan dalam kekayaan dan kefakiran, memaafkan 
orang yang menzhalimiku, menyambung hubungan dengan 
orang yang memutuskan hubungan denganku, memberi 
orang yang tidak memberiku, ucapanku adalah dzikir, 
diamku adalah pikir dan pandanganku adalah i’tibar 
(mengambilpelajaran). ” 

Ada yang mengatakan bahwa maksud firman Allah SWT, 
adalah zakat,^^ sebab zakat adalah sedikit dari yang banyak. Namun ini jauh 
dari kebenaran, sebab siapa yang memberi maaf identik dengan makna 
bekasnya telah hilang. Seperti kalimat: 4 Ia artinya jangan kurangi 

dan maafkan dia Selain itu, sd)abturunnyaayat ini menolakpena&iran seperti 
itu. Ketika Allah SWT memerintahkan untuk memdebat orang-orang musyrik. 
Dia menimjukkan kepada beliau akhlak yang mulia Ini menq)akan sebab 
ketertarikan orang-orang musyrik untuk beriman. Sehingga makna ayat 
tersebut adalah terima dengan penuh maaf akhlak mereka dan bersikap 
mudahlah. Contohnya kalimat: \'^ iitjjt-f, artinya aku 

mengambil hakku dengan cara-cara yang mudah lagi bersih. 


Kedua: Firman Allah SWT, “Dan suruhlah orang 

mengerjakan yang makruf " Kata maksudnya makruf. Isa bin Umar 

membaca kata tersebut dengan lafazh —d engan harakat dhammah 

pada huruf arn dan huruf ra'—seperti kata jjiiJi. Selain itu, kata 

dan artinya semua perkara bagus yang akal memb enarkanny a 

dan hati nyaman dengannya. Seorang penyair berkata. 


'j: V v >ji jil' ^ 


Ini adalah perkataan Mujahid. Lih. Al Bahr Al Muhith (4/448). 
** Ibid. 


[^Tafsir Al Qurthubi 



Siapa yang melakukan kebaikan, maka ganjarannya tidak akan 

hilang 

Segala yang bagus antara Allah dan manusia tidak akan hilang 


Atha' berkata, ‘Dan suruhlah orang mengerjakan 

yang makruf,' maksiadnya adalah suruh orang mengucapkan tidak ada tuhan 
yang berhak disembah selain Allah.” 


Ketiga: Firman Allah SWT, ^ “Serta 

berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh, ” maksudnya adalah 
apabila kamu telah menyampaikan argmnentasi kepada mereka dan 
meme rintahkan mereka untuk berbuat kebaikan, namun mereka tetap tidak 
peduli te rhadapmu, maka berpaling dan menjauhlah dari mereka. Hal ini untuk 
menj aga harga diri beliau dan menyatakan bahwa beliau tidak perlu melayani 
mereka lagi. Sekalipun firman ini ditujukan kepada Nabi SAW, akantetq>i ini 
menuakan pelajaran bagi seluruh makhluk-Nya. 

Ibnu Zaid dan Atha‘ berkata, “Ayat ini ^-nasakh dengan ayat perang.” 

Mujahid dan Qatadah berkata, “Ayat ini adalah ayat muhkamah (ayat 
hukum yang dinyatakan secarajelas dalam Al Qur'an).” 

Inilah pendapat yang benar, berdasarkan riwayat Al Bukhari dari 
Abdullah bin Abbas RA, dia berkata, “Suatu ketika Uyainah bin Hishn bin 
Hudzaifeh bin Badr datang, lalu dia menemui anak saudaranya, Hurr bin Qais 
bin Hishn, salah seorang yang dekat dengan Umar. Al Farra' juga termasuk 
orang yang sering berkumpul dan bermusyawarah dengan Umar, baik tua. 
maupun muda 

Uyainah berkata kepada anak saudaranya, ‘Hai anak saudaraku, 
apakah kamu memiliki kedudukan di sisi amir ini, hingga kamu dapat 
memintakan izin untukku untuk menemuinya?’ 


Surah Al A’raaf J 


Hurr bin Qais bin Hishn berkata, ‘Aku akan memintakan izin untukmu 
untukmenemuinya.’ Maka,Umarpunmemben izinkq)adanya. Setelah masuk, 
Uyainah langsung berkata, ‘Hai Ibnu Khaththab, demi Allah, kamu tidak 
memberikan kepada kami pembedan yang cukiq) dan kamu tidak memutuskan 
dengan adil di antara kami.’ 


Sdcetikaitujuga,Umar marah hingga dia ingin men^ukumnya. Namun 
Huit segera berkata, ‘Wahai Ainirul Mukminin, sesungguhnya Allah pernah 
berfirman kepada Nabi-Nya, ^ ^ 

“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan 
yang makruf, serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh. ” 
Sesungguhnya orang ini termasuk orang-orang yang bodoh. ’ 


Demi Allah, Umar tidak melakukan pelanggaran setelah ayat ini 
dibacakan dan memang Umar adalah orang yang sangat men gamalkan kitab 
Allah SWT.”«® 


Menurut saya (Al Qnrtiiubi), pengamalan Umar RA akan ayat ini 
dan pengambilan dalil oleh Huir dengan ayat ini menunjukkan bahwa ayat ini 
adalah ayat muhkamah, bukan mansukh (hukum yang telah dihapus). Ayat 
ini juga panah diamalkan oleh HasanbinAlibinAbuThalibRAseperti yang 
akan dipaparkan nanti. 

Jika sikap kasar terhadap raja dilakukan dengan sengaja dan 
meremehkan haknya maka raja boleh menghukumnya dengan hukuman 
pelajaran (hukuman agar pelakunya jera-/7euy). Jika bukan karena sengaja 
dan meremehkan, maka berpaling dan memaafkan adalah sik^ yang sangat 
terpuji, sebagaimana yang dilakukan oleh Khalifah yang adil Umar bin 
KhathdiabRA. 


** HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/131). 





Firman AUah: 





“Dan jika kamu ditimpa sesuatu godaan syetan, maka 
berlindunglah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui ” (Qs. Al A’raaf [7]: 200) 


Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 

Pertama: Ketika turun fiiman Allah SWT, jL3T Rasulullah SAW 
bersabda, “Bagaimana, wahai Tuhanku dengan maraA?” Maka turunlah 
ayat, Ungkapan artinya bisikan syetan. Ada dua 

kata yang digunakan untuk mengungkapkan hal ini, y akni dan jm. 
Contohnya kalimat: ^'^0 ^'i!,artinyajauhilah para penghasut. 

Menumt Az-Zujaj, kata artinya upaya terendah yang dilakukan, 

dan jika bonsai dari syetan artinya adalah gangguan paling kedi yang dilakukan 
syetan. 

Sa’id bin Al Musayyib berkata, “Aku pemah menyaksikan antara 
Utsman dan Ali mendapat gangguan syetan, hingga tidak ada yang tersisa 
sedikit pun dari salah satunya untuk yang lain. Tak lama kemudian mereka 
saling monaafkan” 

Makna adalah menimpa kamu dan datang kq)adamu ketika 

marah lantaran bisikan yang tidak diperbolehkan. Sedangkan lafazh, 
maksudnya adalah maka mintalah keselamatan kepada Allah dari 

sonuaitu. 

Untuk moiolak bisikan dan gangguan syetan Allah SWT meme rintahkan 


Sebab turun ayat ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’ Al Bayan (8/ 
106 ). 


untuk bersandar dan berlindung kepada-Nya. Sebab, —untuk memudahkan 
pemahaman saja, dan Allah tidak dapat disamakan dengan apapun—, tidak 
ada yang dapat melindungi dari anjing kecuah pemilik anjing. 

Diriwayatkan dari ulama salaf bahwa ia pernah bertanya kepada 
muridnya, “Apa yang kamu lakukan terhadap syetan ^abila dia membisikkan 
kesalahan kepadamu?” Muridnya menjawab, “Aku akan melawannya.” Ulama 
salafbertanya lagi, “Jika dia kembali?” Muridnya menjawab, “Aku kembah 
melawaimya.” Ulama salafbertanya lagi, “Jika dia kembah lagi?” Muridnya 
menjawab, “Aku jugakembah melawannya.” Ulama salafberkata, ‘Itu terlalu 
lama. Apapendapatmu, jika kamu hendak melewati peternakan kambing, 
lalu anjing penjaga menggonggongmu dan tidak membiarkanmu lewat, apa 
yang akan kamu lakukan?” Muridnya menj awab, “Aku akan melaw anny a 
sekuat tenaga.” Ulama salafberkata, “Itu juga terlalu lama. Akan tet^ii, minta 
tolonglah kepada pemilik peternakan kambing itu, dengan demikian dia akan 
menyelamatkanmu dari anjing penjaga itu.” 


Kedua: Ungkapan dan adalah sama. Allah 

SWT berfirman, Crt “Dan katakanlah, 

‘Ya Tuhanku aku berlindung kepada Engkau dari bisikan-bisikan syetan '.” 


(Qs. Al Mu minuun [23]: 97) ^ “Dari kejahatan 

(bisikan) syetan yang biasa bersembunyi. ” (Qs. An-Naas [ 114]: 4) 


Asal makna adalah kerusakan. Contohnya kalimat - 
artinya merusak hubimgan antara kami. Dasar lain adalah firman Allah SWT, 

“Setelah syetan merusakkan (hubungan) 


antaraku dan saudara-saudaraku. ” (Qs. Yuusuf [ 12]: 100) Arti asal kata 
^ artinya merusak. Ada juga yang mengatakan bahwa bermakna 

menyesatkan dan manperdaya. Makna ini hampir sama saja deng an yang di 


atas. 


Menurut saya (Al Qurthubi), padanan ayat ini adalah riwayat dalam 



Shahih Muslim, yang berasal dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah 
S AW bersabda. 


■.i 's)i lir jii ^ iu4iJi Ji 


"Syetan mendatangi salah seorang dari kalian, lalu ia berkata 
kepadanya, 'Siapa yang menciptakan ini dan itu? ’ Hingga syetan 
itu berkata kepadanya, ‘Siapa yang menciptakan Tuhanmu? ’ 
Apabila bisikannya sudah sampai ke batas tersebut, maka mintalah 
perlindungan kepada Allah dan berhentilah ”” 

Dalam Shahih Muslim juga disebutkan riwayat dari Abdullah, dia 
berkata, “Nabi SAW pemah ditanya tentang was-was, maka beliau pun 
menjawab, ‘Itu adalah semata-mata keimanan 

Dalam hadits Abu Hurairah RA disebutkan, “Itu adalah mumi 
keimanan. ” 

Maksud sabda Rasulullah SAW ini tidak seperti ^yang nampak dari 
konteksnya, sdiab tidak benar was-was itu adalah keimanan, karenakeimanan 
iiHalah keyakinan. Namun maksudnya adalah moigisyaradcan ketakutan yang 
mereka rasakan terhadrp siksa Allah SWT atas apa yang muncul dalam diri. 
Seakan-akan beliau mengatakan, ketakutan kalian dari itu adalah semata- 
mata keimanan dan kemumiarmya, karena braiamya iman kalian dan tahunya 
kalian akan ketidakbenaran was-was tersebut. 

Was-was disebut keimanan, karena sikap penolakan, berpaling, 
pembantahan, sik£^ tidak menerima dan takut teriiadapnya muncul dari' 
keimanan. 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Penjelasan tentang 
Gangguan terhadap Keimanan dan Apa yang Seharusnya Diucapkan oleh Orang 
yang Mendapat Gangguan (1/120). 

” HR. Muslim dalam pembahasan yang sama dengan di atas. 


Perintah Allah SWT agar berlindimg kepada-Nya muncul karena was¬ 
was merupakan perbuatan syetan sedangkan perintah untuk berhenti dari hal 
tersebut, maksudnya adalah berhenti untuk bersik^ lebih condong kepadanya 
dan menq)edulikannya. 

Olehkarenaitu, siq)ayangmaniliki iman yang benar dan m engamalkan 
apa yang diperintahkan oleh Tuhannya dan Nabi-Nya, maka ke imanan itu 
akan bermanjhat baginya, sedangkan orang yang keimanannya telah bercampur 
dengan hal-hal syubhat lebih di dominasi, dikalahkan oleh indera dan tidak 
mampu melepaskan diri darinya, maka dia harus mendapatkan dalil yang kuat 
secara langsimg, sebagaimana sabda Rasulullah S AW kepada orang yang 
keimanannya tercampur oleh penyakit gatal yang menulari untanya, ketika 
beliau bersabda, “Udak ada penyakit menular. ” Lalu orang itu berkata, 
“Bagaimana dengan imta yang berada di padang pasir, seakan-akan ia seekor 
kijang betina, lalu ketika unta yang berpenyakit gatal mendekatinya, unta itu 
pun ikut menderita penyakit gatal-gatal?” Maka Rasulullah S AW bersabda, 
“Lantas, siapa yang menularkan penyakit gatal kepada yang 
pertama?! 

Ketika syetan sudah putus asa untuk menipu dan menyesatkan para 
sahabat Muhammad S AW, dia mulai menghabiskan waktu m^eka dengan 
melancarkan bisikan-bisikan tersebut. 

Hati mereka ketika itu merasa sangat tidak nyaman dan sangat 
meresahkan. Merekakanudianmenemui Rasulullah SAW, seba gaimana yang 
disebutkan dalam riwayat shahih, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya kami mendapati dalam diri kami sesuatu yang kami anggap 
sangat besar masalahnya untuk diungkapkan.” Rasulullah SAW bertanya. 


” HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pengobatan, bab: Tidak ada 
Penyakit Penyakit yang Menyerang Perut (4/13), Muslim dalam pembahasan 
tentang salam, bab: Tidak Ada Penyakit Menular, Thiyarah dan Tidak pula Haamah 
(4/1742), Abu Daud dalam pembahasan tentang pengobatan, dan Ahmad Halam 
Al Musnad (1/269). 


I Tafsir Al Qurthubi 




“Benarkah kalian telah mendapatinya?" Mereka menjawab, “Benar.” 
Rasululah S AW bersabda, “Itu adalah semata-mata keimanan. ” 

Sikap seperti ini merupakan pukulan keras bagi syetan terhadap 
gangguan yang dilancarkannya terhadap orang-orang beriman sebagaimana 
yang dituturkan olehAlQur'an dalam firman-Nya, _1U oj 

"Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, Kamu tidak dapat berkuasa 
atas mereka." (Qs. Al Israa' [17]: 65) 

Bisikan yang tidak tetap hanya dapat dihentikan dengan cara bopaling 
dan menjauh. Makna ini telah dipaparkan di akhir surah Al Baqarah. 


Firman AHah: 


iSjiiSj 


J 




“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa 
was-was dari syetan, mereka ingat kepada Allah, maka ketika itu 
juga mereka melihat kesalahan-kesalahannya. Dan teman-teman 
mereka (orang-orang kafir dan fasik) membantu syetan-syetan 
dalam menyesatkan dan mereka tidak henti-hentinya 
(menyesatkan). ” (Qs. Al A’raaf [7]: 201-202) 


Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, “Sesungguhnya 

orang-orang yang bertakwa f maksudnya adalah sesungguhi^ orang-orang 

m ■«««M k mr-T-i r» r1 n n 1 ^a«viv-«oii a-fon r' ■ 'J*' 1^1^ 


yang takut terhadap kemusyrikan dan kemaksiatan. ^ 




j-K*-» “Bila mereka ditimpa was-was dari syetan" ini adalah qiraah 
penduduk Bashrah dan Makkah.®^ Sedan^an qiraah penduduk Madinah 


^ Qiraah ini disebutkan dalam Al Bahr Al Muhith (4/449) dan Al Muharrar Al 



dan Kufah adalah «JuiL». Diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, bahwa dia 
membacanya dengan la&zh “ 

An-Nuhas berkata,®® “Kata dibaca seperti itu karena itu adalah 

bentuk mashdar dari kata 

Al Kisa'i berkata, “Kata '[i‘u yang dibaca tanpa tasydid, seperti kata 
yaiig asalnya *-/i .” 

An-Nuhas berkata,®’ “Makna * a‘U secara bahasa adalah segala sesuatu 
yang terbayang di dalam hati atau terlihat dalam tidur. Begitu juga makna kata 

Abu Hatim berkata, “Aku pernah bertanya kepada Al Ashma’i tentang 
kata ,_iS, dia menjawab, ‘Tidak ada bentuk masAdbr berpola JiJ.” 

An-Nuhas berkata,®* “Lafa 2 h ini bukan mashdar, akan tet^i b ermakna 

Makna ayat tersebut adalah sesungguhn)^ apabila orang-orang yang 
takut terhadap kemaksiatan, sesuatu menimpa mereka, maka mereka 
merenungkan kekuasaan Allah SWT dan kenikmatan-Nya atas mereka. 
Setelah itu mereka pun d^at meninggalkan kemaksiatan.” 

Ada yang mengatakan bahwa kata {/i, dan memiliki makna yang 

berbeda. Yang pertama adalah khayal dan yang kedua adalah syetan. Dengan 
demikian, yang pertama adalah bentuk mashdar dari kata 
Dan, kata tersebut tidak digunakan dalam bentuk isim fa ’U. 

As-Suhaih berkata, “Karena ia adalah khayalan, bukan nyata. Adapun 
firman Allah SWT, vily ‘Lalu kebun itu diliputi 

malapetaka (yang datang) dari Tuhanmu ' (Qs. Al Qalam [68]: 19) tidak 


Wajiz (6/190). 

Qiraah ini disebutkan dalam Al Bahr Al Muhith (4/449) dan Al Muharrar Al 
Wajiz (6/190). 

Lih. I’rabAl Qur'an (2/171). 

Lih. I’rab Al Qur'an (2/171). 

®* Lih. I’rab Al Qur'an (2/171). 




diungkapkan menggunakan kata karena ia adalah isim fa’U yang 
bennakan hakikat. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Jibril 
AS.” 

Menurut Miyahid, kata artinya kemarahan.®® Gila, marah dan was¬ 

was juga masuk dalam makna kata tersebut, karena itu ada l a h perbuatan 
syetan yang menyerupai perbuatan khayalan. 

(*^ "Maka ketika itu juga mereka melihat kesalahan- 

kesalahannya, ” maksudnya adalah mereka beriioiti. Ada yang mengatakan, 
maka seketika itu juga mereka berada di atas bukti yang nyata. 

Sa’id bin Jubair membaca lafazh 1dengan un^c^an \‘f ^JJ 
—yakiii dengan huruf d^bertasydid—Namun ini tidak ada dasarnya 

Halatn b ahasa Arah. D emikian yang dikatakan oleh An-Nuhas.’“* 


Kedua: Isham bin Mushthaliq berkata, “Aku pernah masuk kota 
Madinah. Tiba-hbaakumelihatHasanbinAliAkukemudiandibuatnyakagum 
dengan kepribadian dan kebaikannya. Ketika itu, muncul keden^an dalam 
diriku karena kebencian terhadap ayahnya yang terpendam dalam dadaku, 
lalu aku berkata, ‘Kamu putra IbnuAbuThahb!’Dia menyahut, ‘Iya.’Aku 
Ismtas meneelany a dan mencela ayahnya. Setelah itu dia me m a nd a ngku doigan 
pandangan penuh kasih sayang, kemudian dia membaca, ‘Aku bCTlindung 
kepada Allah dari syetan yang terkutuk. Dengan nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang, 


” Atsar dari Mujahid ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (9/ 
107). 

Lih. I’rab Al Qur‘an, karya An-Nuhas (2/171) dari Mujahid. 






"Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, 
serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh. Dan jika kamu 
ditimpa sesuatu godaan syetan, maka berlindunglah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa was¬ 
was dari syetan, mereka ingat kepada Allah, maka ketika itu juga mereka 
melihat kesalahan-kesalahannya." (Qs. Al A’raaf [7]: 199-121) 

Selanjutnya Hasan bin Ali betkata kepadaku, ‘ Tenangkan dirimu. Aku 
memohon ampim kepada Allah untukku dan untukmu . Sesungg uhny a 
seandainya kamu minta tolong kepada kami, niscaya kami akan menolongmu, 
seandainya kamumintabantuankepada kami, niscaya kami akan m embantumu 
dan seandainya kamu meminta petunjuk kepada kami, niscaya kami akan 
memberimu petunjuk. ’ 

Seketika itu juga, aku menyesali apa yang telah aku lakukan. Dia 
kemudianmonbacafimianAllah SWT,, 2)T JlS 

'Dia (Yusuf) berkata, 'Pada hari ini tak ada cercaan 
terhadap kamu, mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan Dia 
adalah Maha Penyayang di antara para penyayang ’." (Qs. Yuusuf [12]: 
92) 


Setelah itu Hasan bin Ali bertanya, ‘Apakah kamu dari penduduk 
Syam? ’ Aku menj awab, ‘Benar. ’ Hasan berkata. 





Ini adalah perumpamaan yang diriwayatkan dari Umar bin Khaththab RA. 





Semoga Allah menghidupkamnu dalam kebaikan, menyelamatkanmu 
dan menolongmu. Sampaikan kepada kami keperluanmu dan apa yang ada 
dalam hatimu, niscaya kamu akan mendapati kami lebih baik dan apa yang 
kamu kira, insya Allah\” 


Tsham berkata lagi, “Bumi yang luas ini seakan menjadi sempit dan aku 
berharap ten gg elam di dalamnya. Kemudian aku meninggalkannya secara 
diam-diam dan sgak saat itu tidak ada yang lebih aku cintai di muka bumi ini 


dari dia dan ayahnya.” 

Firman Allah SWT, Oxr^^ ^ "Dan 

teman-teman mereka (orang-orang kafir dan fasik) membantu syetan- 
syetan dalam menyesatkan dan mereka tidak henti-hentinya 
(menyesatkan). ” Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah teman- 
tftman syetan, yaitu manusia jahat lagj sesat dibantu oleh syetan-syetan untuk 
menyesalkan. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang- 
orang jahat memiliki teman-teman dari bangsa syetan, sebab mereka mau 
menerima bisikan syetaiL 


Dia mengatakannya kepada Ibnu Abbas RA, saat dia menyerupakannya dengan 
ayahnya dalam hal kecerdasannya. Lih. Al Amtsal, karya Ibnu Salam, hal. 144 
dan Lisan Al Arab, materi syanana. Diriwayatkan dari Umar RA dengan redaksi, 
“Nasynasyah a ’rijuhaa min akhsyan. ” 

Abu Ubaid berkata, “Seperti inilah yang diceritakan oleh Sufyan. 

Sedan^can ahli bahasa Arab biasa mengucapkan ungkapan lain. Al Ashma’i 
berkata, “Sebenarnya adalah syinsyinah a’rifuhaa min akhzam. Ini adalah bait 
syair yan g menceritakan tentang Abu Akhzam Ath-Tha'i. 

Ibnu Bani berkata, “Akhzam adalah seorang yang durhaka kepada ayahnya dan 
dia tTv»nmggallfan anak-anak yang juga dmhaka kepada kakek mereka, memukulinya 
dan membuatnya berdarah.” 

Abu Ubaidah berkata, “Syinsyinah dan nasynasyah terkadang seperti migghah 
atau seperti qith ’ah (sepotong) daging.” 

Sejumlah ulama laiimya berkata, “Syinsyinah adalah watak dan kepribadian.” 
Maksud perkataan Umar adalah aku mengenal pada dirimu sesuatu yang mirip 
rlpng an a yahmu dalam hal kecerdasan dan kepandaian. Bahkan dikatakan bahwa 
tidak ada seorang Quraisy pim yang memiliki kecerdasan seperti kecerdasan 
Abbas.” 



Dalam ayat ini disd)utkan tentang syetan dan ini adalah penjelasan yang 
paling bagus dalam hal ini, seperti ysng dikem\ikakan oleh Qatadah, Hasan 
danAdh-Dhahhak. 

Makna adalah mereka tidak bertobat dan tidak kembali. 

Az-Zujaj berkata, “Dalam ungkapan di atas ada lafazh yang disebutkan lebih 
dahulu dan ada yang disebutkan di akhir. Makna sebenarnya adalah orang- 
orang yang kalian seru selain Allah tidak dapat memberikan pertolongan 
kepada kahan, bahkan mereka tidak dapat menolong diri mereka sendiri dan 
teman-teman mereka yang membantu mereka dalam menyesatkan, sebab 
orang-orang kafir adalah teman-teman syetan. 

Jelasnya, makna ayat tersebut adalah ^abila orang yang beriman ditimpa 
gangguan dari syetan, maka dia segera sadar, dan syetan selalu membantu 
orang-orang musyrik dan tidak henti-hentinya mereka membantu. 

Ada yang mengatakan, kembali kepada orang-orang kafir atas dua 
pendapat di atas. Ada juga yang mengatakan, boleh juga kembali kepada 
syetan. 

Qatadah berkata, “Maknanya adalah kemudian mereka tidak 
meninggalkan mereka dan tidak mengasihani mereka.”*” 

Kata artinya berhenti dari sesuatu.*” Artinya, syetan-syetanitu 
tidak berhenti membantu mereka, orang-orang kafir dalam menyesatkan. 

Firman Allah SWT, boleh dikatakan berhubungan dengan 

firman-Nya, dan bolehjuga dikatakan berhubungan dengan 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalamJami’Al Bayan (9/108). 

Lih. Lisan Al Arab, materi gashara. Contohnya: 
artinya si fulan menahan diri darinya dan berhenti. Kata jCa—i)|i artinya 
menahan diri dari sesuatu. Kalimat artinya aku menahan diri 

dari sesimtu dan aku mundur, sekalipun aku masih sanggup atasnya. Jika tidak 
sanggup maka ungkapan yang digimakan adalah, tanpa alif. 

Ibnu Sayyiduh berkata, “Ungkapan 3-S ^ dan i f 

dan ; artinya berhenti.” 


[ Tafsir Al Qurthubi 

---■ 



Kata^T artinya kebodohan. 

Nafi’ membaca lafezh dengan lafazh j^ji^,*“-yakm dengan 

himifyfl ’ herharakat dham ma h dan huruf mim berfaarakat kasrah—. Sementara 
ahli giraah lainnyamembaca dengan harakat Miah pada hurufya 'dan harakat 
dhammah pada hurufKata % dan digunakan dalam bahasa Arab, 
akan tetapi kata yang lebih sering digunakan. Demikian yang dikatakan 
olehMakki. 


Menurut An-Nuhas,‘“ ada sejumlah ulama dari ahli bahasa Arab yang 
mengingkari giraah penduduk M adinah. Di antara mereka adalah Abu Hatim 
danAbuUbaid. 


Abu Hatim berkata, “Aku tidak mengetahui adanya pembenaran untuk 
bentuk ini kecuali jika maknany a adalah hal itu membuat mereka semakin 
sesat” 


Sgumlah ulama dari ahli bahasa, di antaranya Abu Ubaid menceritakan 
bahwa untuk m engung ka pkan makna sesuatu menambah banyak sesuatu itu 
sendiri maka ungkapan yang digunakan adalah sedangkan untuk 
mengiingk^kan sesuatu bertambah banyak dengan sesuatu yang lain maka 
ungkapan yang di gunakan adalah Sama seperh dalam fiimanAllah SWT, 


SSCjiJT jiyiJi; "Niscaya Allah menolong 


kamu dengan lima ribu Malaikat yang memakai tanda. ’'(Qs. Aali Imraan 


[ 3 ]: 125 ) 


Diriwayatkan dari M uhammad bin Yazid, bahwa dia memberikan dalih 
untuk giraah ahli Madinah dengan ungkapan,'•IS' d oioi, artinya aku 
men ghia.sin ya dan aku mengajaknya imtuk melakukannya. Sedangkan 
un g ka p an tJiS* iiaiif, artinya aku membantunya dengan pendapat atau 
lahmya. 


Lih. Al Bahr Al Muhith (4/451). 
Lih. I’rab Al Qur‘an (2/172). 



Makki berkata, “Yang paling baik, kata tersebut diun gkapkan dengan 
harakat fathah, sebab kata digunakan dalam dua kondisi, seperti kalimat: 

JiSS artinya akumembanfamva dalam hal-hal yangjahat dan kalimat 

artinya adalah aku manbantunya dalam ha1-ba1 yang baik. Allah 


SWT berfirman, ti "Dan membiarkan mereka 

terombang-ambing dalam kesesatan mereka. ’’ (Qs. Al Baqarah [2]: 15) 


Hal ini menunjukkankekuatan fathah padahuruf ini, sdjab ia disebutkan 

pada hal-hal yang jahat atau buruk. Kata adalah kejahatan atau 
keburukan. Selain itu, karena para ahli giraah membaca seperti itu, yakni 
dengan Miah. 


Ashim Al Jahdari membaca lafazh ^ jU^jiijdengan lafazh 

Adapun Isa bin Umar membaca lafazh dengan lafazh 

—yakni dengan huruf ya' berharakat fathah dan huruf 
berharakat dharrunah—. Ahli giraah lairmya membacanya dengan lafazh 
Keduanya ada dalam bahasa, hnru'ul Qais berkata dalam bait 

syairnya. 


jis" CioiT diJ lll. 


Kerinduan kepadamu semakin memuncak, setelah sebelumnya 

berhenti 


Lih. Al Bahr Al Muhith (4/451) dan I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/ 
172). 

Ini juga merupakan giraah IbnuAbu Ablah. Lih. Al Bahr Al Muhith (4/451). 




Firman Allah: 


clj Js-y- L* ^1 L^j Li^ JJ^! ^ 

^JJ t*^=^-> cy ji}^- (4J o^ 


“Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat Al Qur'an kepada 
mereka, mereka berkata, ‘Mengapa tidak kamu butU sendiri ayat 
itu? ’ Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku hanya mengikut apa yang 
diwahyukan dari Tuhanku kepadaku, Al Qur'an ini adalah bukti- 
bukti yang nyata dari Tuhanmu, petunjuk dan rahmat bagi orang- 
orang yang beriman \ ” (Qs. Al A’raaf [7]: 203) 


Firman Allah SWT, ^(5 jj b]^ “Dan apabila kamu tidak 
membawa suatu ayat Al Qur 'an kepada mereka, ’’ maksudnya adalah kamu 
bacakan suatu ayat kepada, mereka. 

14 =^ 1 '^ 3 JlylS “Mereka berkata. Mengapa tidak kamu buat 
sendiri ayat itu? ” Lafazh bermakna mengapa tidak. Bila dengan makna 
ini, tidak mengiringinya kecuah fi 7/z^a^ir (katakegayang disebutkan secara 
jelas) atau (disembunyikan). Hal ini telah dijelaskan dengan panjang 

lebar dalam surah Al Baqarah. 

Makna lafazh 1 adalah kamu membuatnya sendiri. Lalu, beliau 
memberitahukan kq)ada mereka bahwa ayat-ayat itu dari sisi Allah SWT 
dan tidak ada yang beliau bacakan kepada mereka kecuah apa yang Dia 
turunkan kepada bdiau. 

Contohnyakalimat: ahinyaakumendat^gkannyaatau 

monbuatnya dari sisiku sendiri. 


Lih. Lisan Al Arab, materi jabaa, hal. 542. 



Firman Allah SWT, crf CJi ^ 

‘‘Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku hanya mengikut apa yang diwahyukan 
dari Tuhanku kepadaku ” maksudnya adalah dari sisi Allah, bukan dari 
sisiku. 

“Ini adalah bukti-bukti yang nyata dari 
Tuhanmu, "maksudnya adalah Al Qur'an. Lafazh adalah bentuk j amak 

dari yang berarti daUl dan acuan. Artinya adalah ini yang aku tunjukkan 

kepada kahan bahwa Allah SWT itu Maha Esa adalah argumentasi yang dapat 
dijadikan bukti. 

Az-Zujaj berkata, “Lafazh artinyajalan-jalan sedangkan 

adalahjalan-jalan agama” 

Al Ju’fi berkata dalam bait syairnya. 


Mereka pergi sedangkan jalan-jalan mereka berada di atas 

pundaknya 

Jalanku melewati Atid dan Aiy™ 

Lafazh, artinya petimjuk dan keterangan. Sedangkan 
artinya kenikmataa 


Bait syair ini telah disebutkan sebelumnya oleh Al Qurthubi ketika menjelaskan 
firman Allah SWT, ^ jd “Sesungguhnya telah datang dari 

Tuhanmu bukti-bukti yang terang." (Qs. Al An’aam [6]: 104) 




Firman Allah: 














“Dan apabila dibacakan Al Qur'an, maka dengarkanlah baik-baik, 
dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat. ” 

(Qs.AlA’raafl71:204) 


Firman Allah SWT, 


“Dan 


apabila dibacakan Al Qur'an. maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenangi menurut riwayat IbnuMas’ud, Abu Hnrairah, 
Jabir, Az-Zuhri, UbaiduUahbin Umair, Alha' bin Abu Rabah dan Sa’idbin Al 
Musayyib, ayat ini turun pada waktu shalat. 


Sa’id berkata, “Orang-orang musyrik sering mendatangi Rasulullah 
SAW ketika beliau melakukan shalat. Sebagian mereka berkata kepada 
sebagian lainny a di Makkah, seperti yang tercantiun dalam firman Allah 


SWT,^ l^Tj ^‘Janganlah kamu mendengar dengan 

sungguh-sungguh akan Al Qur an ini dan buatlah hiruk-pikuk 
terhadapnya. ’(Qs. Fushshilat [41]: 26) Maka, Allah SWT menurunkan 
jawaban untukmereka. Dia berfirman, 


Ada yang mengatakan bahwa ayat ini turun* * * pada waktu khutbah. 

Danikian yang dikatakan oleh Sa’idbinJubair,Mujahid, Aflia',Amr bin Dinar, 
ZaidbinAslam, QasimbinMukhaimar,Muslimbin Yasar, SyahrbinHausyab 
dan Abdullah bin Al Mubarak. Namun riwayat ini dha ’if, sebab Al Qur'an 
Halam khutbah sedikit, sedangkan memperhatikan dengan tenang wajib pada 
seluruh ayat Al Qur'an. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Al Arabi. 


Lih. Asban An-Nuzul, karya Al Wahidi, hal. 172, dan Jami ’Al Bayan, karya 
Ath-Thabari (9/112). 



Menumt An-Naqqasy, ayat ini adalah makkiyyah dan saat itu di Makkah 
belum ada khutbah dan shalat Jum’at. 

Ath-Thabari menyebutkan dari Sa’id bin Jubair, bahwa ayat ini 
membicarakan tentangmen^eihatikan dengan tenang pada hari raya kurban. 
Hari Idul Fitri dan hari Jum’at, serta pada semua waktu yang imam membaca 
dengan suara nyaring. Artinya ayat ini adalah umum. Pendapat inilah yang 
benar, sebab mencakup semua yang diwajibkan oleh ayat ini dan anjuran 
untuk memperhatikan bacan Al Qur'an dengan tenang. 

An-Naqqasy berkata, “Ahli tafsir sepakat bahwa ayat ini tentang 
mendengarkan Al Qur'an dalam shalat wajib dan shalat sunah.” 

Menurut An-Nuhas,”^ sesuai dengan bahasa, wajib mendengarkan 
dalam segala keadaan, kecuali ada dalil yang menunjukkan pengkhususan. 

Az-Zujajbeikata,“Ayat]^l^f^ U boleh dimaknai dengan 

makna amalkanlah ^a yang terkandung di dalamnya dan j angan melanggarny a 
Kata i artinya tenang mendengarkan, menyimak dan mempe rhatikan. 

Contohnya kalimat: i^t>li- N dan cJJaS.” 

Seorang penyair berkata. 


Vii ci" Ijjtkf jUi 


Jii 


Pemimpin berkata, ‘Kalian harus menuruti perintah tuan kalian ’ 

Maka kami tidak pernah menyalahi dan kami memperhatikan 
seperti apa yang dia katakan 


Ungk^an, dan ii \'y^\ artinya tenangkan dan diamkan dirinya. 
Seorang penyair berkata. 


Lih. I’rab Al Qur‘an (2/173). 

Lih. Lisan Al Arab, materi nashata, hal. 4437. 




“oJii c. s^\ Oli 



cJls lil 


Apabila Hadzam berkata maka perhatikanlah dia 

Sebab sesungguhnya perkataan (yang bagus) adalah apa yang 
dikatakan oleh Hadzam}^* 


Sebagian ulama berkata tentang finnan Allah SWT, 1 
i“Ini khusus untuk Rasulullah SAW agar para sahabat beliau 
menq)eihatikan beliau.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat ini jauh dari kd>enaran. Yang 
benar adalah peadapat yang menyatakan bahwa ayat ini umum, berdasarkan 
firman Allah SWT selanjutnya, “Agar kamu mendapat 

rahmat. ’’ Selain itu, pengkhususan mraibutuhkan adanya dalil. 


Abdul Jabbar bin Ahmad dalam Fawa'id Al Qur'an berkata, 
“Sesungguhnya orang-orang musyrik sering sekali menimbulkan suara gaduh 
dan keributan sebagai bentuk penolakan dan sikap keras kepala mereka, 
seperti yang dikisahkan Allah SWT dalam firman-Nya, c)l5j 

‘Dan orang-orang yang kafir 
berkata, “Janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh akan 
Al Qur'an ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya, supaya kamu dapat 
mengalahkan (mereka). ” (Qs. Fushshilat [41]; 26) 


Maka, Allah SWT memerintahkan kaum muslimin pada saat wahyu 
diharakan untuk moientang sikj^j maeka dan agar maeka mendengarkarmya 
Diajugamemigi jin yang bosikap sgjati kaummuslimia Allah SWTberfirman, 


Bait syair ini milik Wasyim bin Thariq. Namun ada juga yang mengatakan 
bahwa bait syair ini milik Hamim bin Sha’b. Hadzam adalah nama istri penyair ini. 
Dia adalah putri Atik bin Aslam bin Yadzkur bin Anazah. Lih. Lisan Al Arab, 
materi nashata, hal. 4437. Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Aqil no. 16, Ibnu 
Hisyam dalam Syudzur Adz-Dzahab, no. 38, dan Qathr An-Nada, no. 1. 
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IS 


f. 


\jj\i L*Ii J I ^ 1^ tUUjJsl^ 3j3 

.^ji J] i>Jj 

‘Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang 
mendengarkan Al Qur'an, maka tatkala mereka menghadiri 
pembacaan(nya) lalu mereka berkata, ‘Diamlah kamu (untuk 
mendengarkannya).' Ketika pembacaan telah selesai mereka kembali 
kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan ” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 
29) 

Muhammad bin Ka’ab Al Qurazhi berkata, “Apabila Rasulullah SAW 
membaca Al Qur'an dalam shalat, orang yang berada di belakang beliau 
mety awab. Apabila behau membaca bismillaahirrahmaanirrahiim, mereka 
membaca seperti bacaan beliau, sampai selesai surah Al Fatihah dan surah 
lainnya. Keadaan seperti im terus berlangsung, sampai Allah menurunkan 
firman-Nya, o1I ‘Dan 
apabila dibacakan Al Qur'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat. ’ Setelah itu 
mereka pun diam. 

Riwayat ini menunjukkan bahwa makna W)!' dalam ayat tersebut 
adalah tidak mengeraskan suara ketika menjawab bacaan Rasulullah SAW 
seperti yang mereka lakukan sebelumnya,” 

Tentang ayat ini, Qatadah berkata, “Seorang laki-laki datang saat kaum 
musUmin sedang melakukan shalat, lalu dia bertanya, ‘ Sudah ber^a rakaat 
kalian shalat? Berita rakaat yang tersisa?’ Maka Allah SWT menurunkan,"^ 
jjj I3j3 Dan apabila dibacakan Al Qur'an, 

maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang’." 


Lih. Asbabun Nuzul, karya Al Wahidi, hal. 172, dan Jami’Al Bayan, karya 
Ath-Thabari (9/113). 


Diriwayatkan dari Mujahid bahwa dahulu, marekabiasamembicarakan 
keperluan mereka di waktu shalat,'*® lalu turunlah firman Allah SWT, 

Dalam p^jelasan surah Al Fatihah telah dipaparkan silang pendapat 
tentang bacaan makmum di belakang imam. Dalam penjelasan surah Al 
Jumu’ah nanti akan dips^aikan tentang hukum khutbah. 


Firman Allah: 


J^T ^ 


“Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan 
merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan 
suara, di waktu pagi dan petang, dan janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang lalaL ** (Qs. Al A’raaf [7]; 205) 


Firman Allah SWT, <1^ 4 -135^ /itj “Dan 

sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan 
rasa takut, "padanannya adalah firman Allah SWT, 

"Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang 
lembut. " (Qs. Al A’raaf [7]: 55) Hal ini telah dijelaskan sebelumnya. 


Abu Ja’far An-Nuhas berkata, “Tidak ada perbedaan pendapat para 
ulama tentang firman-Nya jTUto j _235j bahwa maknanya adalah 

doa.” 


Menurut saya (Al Qurthubi), diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA 


"* Atsar ini dalam Jami ’Al Bayan, karya Ath-Thabari (9/111). 


bahwa maksud dzikir adalah bacaan dalam shalat. Ada juga yang mengatakan 
bahwa maknanya adalah bacalah Al Qur'an dengan penuh perhatian Han 
perenungan. 


Lafazh adalah bentuk mashdar yang berfungsi sebagai hal. 
Sedangkan lafazh adalah ma ’thufalaih. Bentuk jamak adalah 
sebab ia bermakna takut. Demikian yang dikatakan oleh An- 
Nuhas."’ 


Sedangkan asal kata adalah Huruf wau diganti dengan huruf 

ya karena huruf sebelumnya berharakat kasrah. Contohnya kalimat 

* ^ ^ * > s 

Bentuk isimfa z7-nyaadalah (orang 

yang takut). Ungkapan »J>t^ dibentuk berdasarkan pola dasarnya 
sedangkan berdasarkan lafal. 

Al Farra' meriwayatkan bahwa ada juga yang mengatakan bahwa 
bentuk jamak daii kata adalah Jui-. 


AlJauharibeikata,"» “Kataa^^'i sama dengan kata dan bentuk 

jamaknya adalah cii^. Asalnya adalah huruf wau.” 

• ’J"? > 

Oj-sj “Da« dengan tidak mengeraskan suara, ” maksudnya 
adalah tidak menyaringkan suara ketika berkata Artinya, cukigj perdengarkan 
bac^ tersebut untuk dirimu saja Sebagaimana Allah SWT berfirman, 
CW "Dan carilah jalan tengah di antara kedua itu. ” (Qs. 

Al Israa' [17]: 110) Maksudnya, bacaan antara nyaring dan pelan. Ini 
menunjukkan bahwa menyaringkan suara ketika dzikir adalah dilarang, 
berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan di tempat lain. 

Firman Allah SWT, "Di waktu pagi dan petang, ’’ 

menurut Qatadah dan Ibnu Zaid, kata artinya waktu petang."® 


Lih. I’rab Al Qur‘an (2/173). 

Lih. Ash-Shihah (4/1359). 

Lih. Jami’Al Bayan, karya Ath-Thabari (9/113). 





Sedangkan kata jiiii adalah bentuk jamak dari SjLiiii artinya waktu pagj. 

Abu Mijlaz membaca lafazh ini dengan lafezh JCai)Hj Qiraah 

ini diambil dari bentuk mashdar dari kata , yang artinya kita memasuki 

waktu sore. Sedangkan kata adalah bentuk jamak seperti kata 

. -U dan otif • Artinya, itu merupakan bentuk jamak dari jamak. Bentuk 
tunggalnya adalahj^f yang jamaknya adalah j^of. Demikian yang 
diriwayatkan dari Az-Zujaj. 

Menurut Al Akhfasy, kata adalah bentuk jamak seperti 

kata dan 

Menurut Al Farra', dan terkadang dalam satu bentuk yaitu jXof, 
sebagaimana dalam bait syair berikut: 

✓ ✓ ✓ 

Tidak ada yang lebih baik darinya jika ia dekat dengan petang^^^ 

Menumt Al Jauhari,*^ kata adalah waktu sesudahAshar sampai 

Maghrib. Bentuk jamaknya adalah dan JiOV'- Sepertinya ia 

adalah jamak Seorang penyair berkata,’” 

Sungguh kamu adalah rumah yang aku muliakan ahlinya 
Dan aku duduk di halamannya di waktu sore 


Bentuk jamak dari kata tersebut juga adalah seperti kata 


Lih. Al Bahr Al Muhith (4/453). 

Bait syair ini milik Al A’sya dari kasidahnya yang sangat terkenal. 

Lih. Ad-Diwan dan Syarh AlMu’allcujat, karya Ibnu An-Nuhas, hal. 134. 

'"2 Lih. Ash-Shihah (411623). 

Penyair ini bernama Abu Dzu'aib Al Hudzali. Lih. Lisan Al Arab, materi 
ashala, hal. 89, dan Hamisy Ash-Shihah. 





dan iiju. Kemudian bentuk jamaknya dA-tashghir-kzn., sehingga menjadi 
. Setelah itu huruf nun diganti dengan huruf lam, sehingga menjadi 

Al-Lahyani berkata, “Kalimat artinya adalah aku 

menemuinya di waktu petang.” 

^ "Dan janganlah kamu termasuk orang-orang 

yang lalai, " maksudnya adalah lalai daii berdzikir. 


Firman Allah: 


^ bji^. 'J hS Oj 

^ jAJj 


“Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu 
tidaklah merasa enggan menyembah Allah dan mereka 
mentasbihkan-Nya dan hanya kepada-Nyalah mereka bersujud. ” 
(Qs. AlA’raaf [7]: 206) 


Dalam ayat ini dibahas delapan masalah, yaitu: 

Pertowia: Firman Allah SWT, _2l£J3 a^p ^^^Sesungguhnya 
malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu” maksudnya adalah para 
malaikat, beidasaikan ijmak ulama. 

-H&j "Allah Maha Suci dari segala tempat. 

Maksudnya adalah mereka sangat dekat dengan rahmat-Nya. Seti^ orang 
yang ddcat dengan rahmat-Nya maka dia disehut berada di sisi-Nya. Demikian 
yang diriwayatkan oleh Az-Zujaj. Sementara yang lain berkata, “Karena 
mereka berada di tempat yang tidak dilaksanakan padanya kecuali hukum 
Allah” 

Ada juga yang mengatakan, karena mereka adalah para utusan Allah, 



sebagaimana ungkapan, Ada lagi yang mengatakan 

bahwa ini hanya sebagai ungkapan pemuliaan bagi mereka dan menyatakan 
bahwa mereka berada di tempat yang mulia. Yakni, ungkapan dekatnya 
mereka dalam kemuhaan, bukan dalam jarak. 

Ti»fa7h "Dan mereka mentasbihkan-Nya, ” maksudnya 

adalah m engagiingkan- Nya dan menyucikan-Nya dan segala keburukan. 

Sedangkan lafazh kepada-Nyalah 

mereka bersujud, ” ada yang mengatakan, mereka shalat. Ada juga yang 
mpTigatakan^ mereka merendahkan din. Berbeda dengan ahh kemaksiatan. 


Kedua: Jumhur ulama menyatakan bahwa di sini ada tempat sujud 
bagi pembaca Namun mereka beibeda pend^at tentang jumlah tempat sujud 
dalam A l Qur'arL Jumlah yang palingbanyak adalah limabelas tempat Awalnya 
ada di akhir surah Al A’raaf dan akhirnya ada di akhir surah Al Alaq. Ini 
adalah pendapat Ibnu Habib, Ibnu Wahb dan Ishak. 

Di antara ulama ada yang menambahkan tempat sujud pada surah Al 
Hijr, yakni firman Allah SWT, ^ "Danjadilah kamu di antara 

orang-orang yang bersujud (shalat)." (Qs. Al Hijr [15]: 98) Penjelasan 
selargutnya akan dikemukakan kanudiaa Dengan denikian, jumlahnyamenjadi 
enam belas tempat. 

Ada juga yang mengatakan bahwa jumlah tempat sujud dalam Al Qur'an 
adalah empat belas. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Wahb dalam riwayat 
lain Dia tidak memasukkan tempat sujud pada surah Al Hajj. Ini juga 
merupakan pendapat kalangan rasionalis. Yang benar adalah tidak 
memasukkannya, sebab tidak ada hadits shahih yang maietapkaimya. 

Ibnu Maj ah dan Abu Daud meriwayatkan dalam kita Sunan-nyZi, dan 
Abdullah bin Munin, salah seorang warga bani Abdi Kilal, dari Amr bin Al 
Ash, bahwa Rasulullah SAW membacakan kepadanya limabelas ten^at sujud 
dalam Al Qur'an. Di antaranya tiga di dalam surah-surah di bawah seratus 



ayat dan dua di dalam surah Al Hajj.*^^ Namim Abdullah bin Munin ini tidak 
dapat dijadikan pegangaa Demikian yang dikatakan oleh Abu Muhamad Abdul 
Haqq. 

Abu Daud juga menyebutkan hadits dari Uqbah bin Amir, dia berkata, 
“Aku pernah bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah di dalam surahAlHajj ada 
dua tempat sujud?’ Behau menjawab, ‘Benar. Barangsiapayang tidak sujud 
pada dua tempat itu, maka dia tidak -sempurna- membacanya 

Namim dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Lahi’ah, yang divonis 
dha ’if sekali. Sedangkan Asy-Syafi’i menetapkan keduanya dan 
menggugurkan satu sujud. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa jumlah tempat sujud adalah sebelas. 
Akhir surah Al Hajj dan tiga dalam surah-surah di bawah seratus ayat 
digugurkarL Inilah yang populer dalam mazhab Malik dan sepati mi juga yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, Ibnu Umar RA dan lairmya. 

Dalam Sunan Ibnu Majah, dari Abu Ad-Darda', dia berkata, “Aku 
pernah sujud bersama Rasulullah SAW sebanyak sebelas kali sujud. Tidak 
ada satu pun tempat sujud pada surah-surah di bawah seratus ayat: Al A’raaf, 
Ar-Ra’d, An-Nahl, Bani Isra'il (Al Israa'), Maryam, satu pada Al Hajj, An- 
Naml, As-Sajdah, Shaad dan As-Sajdah.”’“ 

Ada yang mengatakan bahwa jumlahnya adalah sepuluh. Digugurkan 
tempat sujud pada akhir surah Al Hajj, Shaad dan tiga pada surah-surah di 
bawah seratus ayat. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Abbas RA. 


HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang iqamah shalat, bab: Jumlah 
Tenq)at Sujud dalam Al Qur'an (1/335) dan Abu Daud dalam pembahasan tentang 
shalat, bab: Pembagian bab-bab Sujud dan Junolah Tempat Sujud dalam Al Qur'an 
(2/58). 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat, bab: Pembagian Bab-bab 
Sujud dan Jumlah Tempat Sujud dalam Al Qur'an (2/58). 

HR. Ibnu Majah dalam iqamah, bab: Jiunlah Tempat Sujud dalam Al Qur'an 
(1/335). 
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Selain itu, ada yang mengatakan bahwa jumlahnya hanya empat; Sajdah 
Alif Laam Miim, Haa' Miim Tanziil, An-Najm dan Al Alaq. Sebab peibedaan 
ini adalah perbedaan penukilan hadits dan pengamalan. 

Para ulama juga berbeda pendapat tentang perintah sujud dalam Al 
Our'an, apakah maksudnya sujud tilawah atau sujud wajib dalam shalat? 


Ketiga: Para ulama berbeda pendapat tentangkewajiban sujud tilawah. 
Malik dan Asy-Syafi’i berkata, “Sujud tilawah tidak wajib.” Sementara Abu 
Hanifah berkata, “Sujud tilawah adalah wajib.” Dia mengaitkan perintah sujud 
atas wajib d^ juga berdasarkan sabda Rasulullah S AW, 'j* 'M 

.<ijj Ij (_ 5 ^ 0^4^' Jbttli aJbstl* “Apabila anak Adam 


membaca ayat sujud, lalu dia sujud maka syetan segera menjauh sambil 
menangis dan berkata, ‘Duh celakanya ’. 


Dalam riwayat Abu Kuraib disebutkan, “Duh celaka aku. ” Juga 
berdasarkan sabda Rasulullah SAW yang mengabarkan perkataan Iblis, 
semoga AUah melaknatnya. 


^ aJU ja\ 

J 


“Anak Adam diperintahkan untuk sujud, lalu dia pun sujud maka 
untuknya surga. Sementara aku diperintahkan untuk sujud, namun 
aku enggan maka untukku neraka. 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Penyebutaan Nama Kufur 
atas Orang yang Meninggalkan Shalat (1/87), Ibnu Majah dalam pembahasan 
tentang iqamah, bab: Sujud Al Qur'an (1/334) dan Ahmad dalam .<4/ Musnad (2/ 
443). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Penyebutaan Nama Kufur 
atas Orang yang Meninggalkan Shalat (1/87). 



Selain itu, karena Nabi SAW selalu melakukannya. 

Namun para ulama kami berpegang kepada hadits Umar yang kuat 
—diriwayatkan oleh Al Bukhari—bahwa dia pernah membaca ayat saj adah 
di atas mimbar, lalu dia turun dan sujud, maka orang-orang pun sujud 
bersamanya. Kemudian pada Jum’at baikutnya, dia kembah membacanya 
dan orang-orang bersiap-siap untuk sujud, namun Umar berkata, “Wahai 
maniisia, tunggu dulu! Sesungguhnya Allah tidak mewajibkannya atas kita 
kecuali jika kita mau melakukannya.”'^ 

Hal ini teijadi di hadapan para sahabat Rasulullah SAW, baik dari 
kalangan Anshar maupim Muhajirin, dan tidak ada seorang piui yang 
mengingkarinya. Oleh karena itu, hal ini menjadi ijmak. 

Adapun sabda Nabi SAW, “Anak Adam diperintahkan untuk 
sujud, ’’ adalah pemberitahuan tentang sujud wajib. Sementara sik^ Rasulullah 
SAW yang senantiasa melakukannya untuk menunjukkan bahwa p^buatan 
tersebut hanya sebatas Sunnah. Wallahua’lam. 


Keempat: Tidak ada perbedaan pendapat bahwa sujud tilawah 
membutuhkan apa yang dibutuhkan oleh shalat, seperti suci dari hadats dan 
najis, berniat, menghadap kiblat dan waktu, kecuali apa yang disebutkan oleh 
Al Bukhari dari Ibnu Umar, bahwa dia sujud dalam keadaan tidak suci.'^° Ini 
juga disebutkan oleh Ibnul Mundzdr dari Asy-Sya’bi. 

Berdasarkan pend^at jumhur ulama, apdkah sujud ini membutuhkan 
takbiratul ihram, mengangkat kedua tangan, takbir dan salam? Para ulama 
berbeda pendapat tentang hal ini. 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang bab-bab sujud Al Qur'an dan 
Sunnah-sunnahnya (1/188-189). 

''® HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang bab-bab sujud Al Qur'an, bab: 
Sujud Kaum Muslimin Bersama Orang-orang Musyrik, Padahal Orang Musyrik 
itu Najis, Tidak Memiliki Wudhu, Karena Ibnu Umar Sujud dalam Keadaan 
Berwudhu (1/190). 



Asy-Syafi’i, Ahmad dan Ishak berpendapat bahwa seseorang harus 
bertakbir dan m engangka t kedua tangan saat bertakbit untuk melakukan sujud 
tilawah. Dalam sebuah atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Umar RA 
menyebutkan bahwa apabila Nabi SAW sujud, beliau bertakbir. Begitu juga 
apabila bangkit, beliau pim bertakbir. 

Sementara pendapat yang populer dalam mazhab Mahk menyatakan 
bahwa seseorang harus bertakbir untuk sujud ketika turun dan ketikaban^t 
dalam shalat. Namun ada perbedaan riwayat darinya pada takbir untuk sujud 
pada selain shalat. 

Takbir untuk sujud tilawah mmipakan pendapat mayoritas ahh fikih. 
Tidak ada salam untuk sujud tilawah, menurut jumhiu- ulama. Sementara 
menurut sejumlah ulama salaf dan Ishak bahwa seseorang harus menutup 
sujud tilawah dengan salam. Berdasarican mazhab ini, maka jelaslah bahwa 
takbir di awalnya adalah untuk takbiratul ihram. Sedangkan berdasarkan 
pendapat orang yang tidak mengatakan ada salam, takbir hanya untuk sujud 
saja. Dengan demikian, pendapat pertama adalah yang lebih utama, 
berdasarkan sabda RasuluUah SAW, 


^ OI 0 




“Kunci shalat adalah bersuci, pengharamannya adalah takbir dan 
penghalalannya adalah salam. 

Sujud tilawah adalah ibadah yang memiliki takbir maka ia memiliki 
p enghalalan seperti shalat jenazah, bahkan ia Idiih laik lagj, sebab sujud tilawah 
adalah perbuatan sedangkan shalat jenazah adalah perkataan. Inilah yang dipilih 
oleh Ibnu Al Arabi. 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang bersuci, bab: Kewajiban Wudhu, 
At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Riwayat yang Menyatakan 
bahwa Kimci Shalat Adalah Bersuci, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang bersuci, 
bab: Kunci Shalat Adalah Bersuci, Ahmad dalam Al Musnad (1/123) dan lainnya. 
Lih. Ahkam Al Qur'an (2/831). 



Kelima: Waktu sujud tilawah. Ada yang mengatakan bahwa sujud 
tilawah bisa dilakukan kapanpun, sebab ia adalah shalat karena suatu sebab. 
Ini adalah pend^at Asy-Syafi’i dan sejumlah ulama. 

Ada juga yang mengatakan bahwa waktunya adalah selama belum 
nanq)ak cahaya kuning di waktu Subuh atau selama matahari belum berwarna 
kuning setelah asal. Ada lagi yang mengatakan bahwa tidak boleh sujud setelah 
Subuh dan setelah Ashar. Selain itu, ada yang mengatakan bahwaboleh sujud 
setelah Subuh dan tidak boleh sujud setelah Ashar. Ketiga pend^at ini ada 
dalam mazhab kami. 

Sebab perbedaan ini adalah bertolakbelakangnya sujud karena 
membaca ayat sujud dengan keumuman larangan shalat setelah Ashar dan 
setelah Subuh dan perbedaan para ulama tentang makna yang karenanya 
dilarang shalat pada dua waktu tersebut. Wallahu a lam. 


Keenam: Apabila seseorang sujud, maka dia hendaknya membaca 
dalam sigudnya, 

.1 


“Ya Allah hapuskan dariku kesalahan dengan sebab sujud ini, 
tetapkan untukku pahala dengan sebab sujud ini dan jadikan sujud 
ini simpanan di sisi-Mu untukku 

Ini diriwayatkan oleh Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, seperti yang 
disdiutkan oleh Ibnu Majah. 


HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang iqamah shalat, bab: Sujud Al 
Qur'an (1/334). 
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Ketujuh: Jika seseorang membaca ayat sujud dalam shalat, maka jika 
shalat itu shalat sunah maka dia boleh sujud, baik seorang din maupun 
beijamaah dan tidak menimbulkan kekacauan dalam shalat. Jika dia berada 
dalam j amaah yang d^at teijadi kekacauan karenanya, maka menurut nash, 
boleh juga. Namun ada yang mengatakan, tidak boleh sujud. 

Sedangkan dalam shalat wajib, menurut pendapat yang populer dari 
Malik adalah dilarang, baik shalat dengan bacaan pelan mai^jundenganbacaan 
nyaring, beij amaah atau sendirian. Dia berdalih bahwa hal itu sama dengan 
menambah jumlah sujud yang wajib. Namun ada yang mengatakan bahwa 
dia maidasarkannya dengan khawatir teq adi kekacauan dalam shalat jamaah. 
Tnilah pendapat yang lebih mirip. Berdasarkan hal ini, maka tidak mengapa 
sujud dalamshalatwjgib sendirian dan begamaahdaigansyarat tidaksampai 
menimbulkan kekacauan. 


Kedelapan: Al Bukhari meriwayatkan dari Abu Rafi’, dia berkata, 
“Aku pernah shalat Isya bersama Abu HurairahRA. Kemudian dia membaca, 
.VaA.;T iSj'.4paW/a/angTrrerhe/aA'(Qs,AlInsyiqaaq[84]: l),lalu 

sujud. Melihatitu, aku bertanya, ‘i^aini?’ Diamenjawab, ‘Aku pernah sujud 
dengannya di belakang Abu Al Qasim SAW. Sejak saat itu aku selalu sujud 
padanya sampai aku bertemu dengan beliau’ 

Dalamriwayat Al Bukhari juga disebutkan, hnran bin Hushain pernah 
bertanya, “Ada seseorang yang mendengar ayat sujud, namim dia tidak sujud 
karenanya?” Dia berkata, “Apa pendapatmu seandainya dia duduk 
karenanya!” Seakan-akan dia menyatakan tidak mewajibkannya.'” 

Salman berkata, “Bukan untuk ini kami berpagi hari.” 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang bab-bab sujud Al Qur'an dan 
Simah-sunahnya (1/191). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang bab-bab sujud Al Qiu-'an dan 
Sunah-sunahnya (1/190). 





Utsman berkata, “Sujud hanya atas orang yang mendengarnya.” 

Az-Zuhri berkata, “Tidak boleh sujud kecuali jika dalam keadaan suci, 
i^abila kamu sujud dan tidak bepergian, maka kamu harus menghad^) kiblat. 
Jika berada di atas kendaraan, maka boleh menghadap ke mana saja. 
Sementara As-Sa'ib tidak sujud lantara itu adalah sujud pendongeng.”'^® 


Pendongeng adalah orang yang membacakan atau menyampaikan kisah-kisah 
dan cerita-cerita. As-Sa'ib tidak sujud karena sujud pendongeng, karena dia tidak 
berniat membaca Al Qur'an. 


I Tafsir Al Qurthubi 











SURAH AL ANFAAL 


Meniirut Hasan, Hcriinah, Jabir dan Atha', surah ini termasuk katagori 
surah Madaniyyah yang diturunkan pada saat teijadinya perang Badar. 
Sementara Ibnu Abbas berkata, “Ia tergolong surah Madaniyyah, kecuali 
tujuh ayat yang dimulai dari firman Allah SWT, ijJiT JJb ‘T)an 

(ingatlah) ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya upaya 
terhadapmu...,' (Qs. Al Anfaal [8]: 30) sampai tujuh ayat berikut.”* 


' Abu Hayyan meriwayatkannya dari Ibnu Abbas dan disebutkan dalam Al Bahr 
Al Muhith (4/454). 


Surah Al Anfaal ] 

___ 



^ y' y' y y' 

Dengan menyebut namaMah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 


FlmianAUah: 




^Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. Katakanlah^ ‘Harta rampasan perang itu 
kepunyaan Allah dan Rasul, sebab itu bertakwalah kepada Allah 
dan perbaikilah hubungan di antara sesamamu, dan taatlah kepada 
AUah dan Rasul-Nya jika kamu adalah orang-orang yang 
beriman*.” (Qs. AlAnfaal [8]: 1) 


Berkaitan dengan fiimanAUah SWT ini, ada tujuh masalah yang dibahas, 

yaitu: 

Pertama: Ubadah bin Ash-Shamit menceritakan, “Rasulullah SAW 
(dan kaum Muslimin) keluar ke Badar, dan mereka pun bertemu dengan 
pasukanmusuh. Ketika pasukan musuh itukalah, sekelonpok kaum Muslimin 
tous mengejar moeka dengan tujuan untuk membunuh mereka; sekelotrqx)k 
lairmyatetr^basamaRasulullahSAW(gunamenjagadan m elindung i beliau); 
sementara kelompok yang lain pergi ke kamp-kamp pasukan musuh guna 
mengun:q}ulkanhartayang ditinggalkan SetelahAHahmenjadikan s emua miKuh 
hengkang, kelompok yang mengejar musuh itu pun berkata, ‘Harta ran^asan 
perang itu milik kami karena kamilah >ang telah mengejar pasukan musuh, 
dan melalui tangan kamilah Allah menjadikan pasukan musuh h engkang dan 






kalah.’ 


Mendengar itu, kelompok yang menj aga Rasulullah S AW menimpah, 
‘Kahan tidak lebih berhak daripada kami. Sesungguhnya harta itu adalah milik 
kami karena kamilah yang telah menjaga dan melindungi Rasulullah SAW 
hingga pasiikan musuh tidak dq)at menyerang beliau. ’ Sementara kelompok 
yang pergi ke kamp-kamp musuh berkata, ‘Kalian tidak lebih berhak daripada 
kami. Sesungguhnya harta itu milik kami karena kamilah yang telah 
moigunpulkannya. ’ 


Tak lama kemudian Allah SWT menurunkan f^rman-Nya^ 'Mereka 
menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang. 
Katakanlah, “Harta rampasan perang itu kepunyaan Allah dan Rasul, 
sebab itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan di antara 
sesamamu, dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah 
orang-orang yang beriman Rasulullah SAW prm segera membagi harta 
rampasan perang tersebut.” 


Hal itu tegadi sebelum turunnya fiimanAUah SWT, 




1 ow cjf ''Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat 
kamu peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima 
untuk Allah..." 


Muhammad bin Ishak berkata: Abdurrahman bin Al Harits dan sahabat- 
sahabat kami lairmya menceritakan kepadaku dari Sulaiman bin Musa Al 
Asydaq, dari Makhul, dari Abu Umamah Al Bahili, dia berkata, “Aku pernah 
bertanya kepada Ubadah bin Ash-Shamit tentang surahAl Anfaal, maka dia 
pun menjawab, ‘Surah itu turun di antara kami, orang-orang yang ikut dalam 
perang Badar, yaitu ketika kami berselisih tentang siapa yang berhak atas 
harta rampasan perang hingga akhlak kami menjadi buruk. Pada saat itulah, 
AUahmaiarik harta rampasan itu dari tangan kami dan memberikannyakepada 


^ Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi, hal. 173. 
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Rasulullah S AW. Rasulullah S AW kmiudian membagi harta lan^asan itu sama 
ratakepadakami. Setelah itu kami menerimakq)utusan beliau dengan senang 
hati, karena hal itu merupakan bentuk ketakwaan kami kepada Allah dan 
Rasulullah serta upaya untuk memperbaiki hubungan di antara kami’ 

Dalam hadits shahih yang diriwayatkan dari Sa’ad bin Abu Waqqash, 
disebutkan bahwa Sa’ad berkata, ‘Tara sahabat Rasulullah SAW berhasil 
mengumpulkan harta rampasan perang dalam jumlah banyak. Di antara 
tumpukan harta rampasan itu, aku menemukan sebilah pedang. Aku lalu 
maigambil pedang tersebut dan membawanya ke had^an Nabi SAW. Setelah 
ituakuberkatakepadabeliau, ‘Berikan pedang ini kepadaku! Sungguh engkau 
telah mengetahui siapa aku!’ Rasulullah SAW menjawab, Kembalikan 
pedang itu ke tempat semula!' Aku pim petgi hingga aku ingin melemparkan 
pedang itu ke tengah-tengah tumpukan harta rampasan perang. Aku kemudian 
menggerutu karenanya, lalu kembaU lagi menghadap beliau dan berkata, 
‘Berikanlah pedang itu kepadaku!’ Kali ini Rasulullah SAW menjawab 
perkataanku dengan mengeraskan suara beUau, Kembalikan pedang itu 
ke tempat semula!’ Aku pun pergi hingga rasanya aku ingin melemparkan 
pedang itu ke tengah-tengah tumpukan harta rampasan perang. Aku lalu 
menggemtu karenanya, lantas kembali lagi menghadap beliau dan berkata, 
‘Berikan pedang itu kepadaku!’ Lagi-lagi Rasulullah SAW menjawab 
perkataanku dengan mengeraskan suara beliau, 'Kembalikan pedang itu 
ke tempat semula!' Pada saat itu, turunlah firman Allah SWT, 'Mereka 
menanyakan kepadamu (tentang) harta rampasan perang. .Ini adalah 
la& 2 h riwayat Musliirt'^ Riwayat-riwayat senq>a cukiq> banyak, tet^i kiranya 
^a yang telah kami sebutkan di atas sudahlah cukup. 


^ Ath-Thabari meriwayatkannya dari Ubadah bin Ash-Shamit dalam Jami’Al 
Bayan (9/116). 

* HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat, bab: 
Keutamaan Sa’ad bin Abu Waqqash RA (4/192). 




Kedua: Bentuk tunggal dari kata jujffi adalah JiJ, —dengan 
menghidupkan huruf fa artinya harta rampasan perang. Seorang penyairi 
berkata, 

auI j 

^ ✓y' 

Sesungguhnya ketakwaan kepada Tuhan kita adalah harta rampasan 

yang terbaik 

Dan dengan izin Allah, bagianku akan segera didapat 



Jij Ujj (Syj 01 


Kata jiili artinya sun^ah, seperti yang disebutkan dalam hadits berikut. 



“Maka orang-orang Yahudi dapat membebaskan diri dari tuduhan 
kalian melalui sumpah 50 orang di antara mereka'*^ 

Kata ini juga dapat berarti ketiadaan, seperti yang disebutkan dalam 
badits berikut. 


“Ia kehilangan anak laki-laki (dari istri)nya’’^ 

Selain itu, kata ini merupakan nama sebuah tanaman terkenal, 
sebagaimana halnya kata ini berarti ibadah tambahan di luar ibadah wajib 
(maksudnya ibadah sunah). Karena itu, seorang cucu disebut juga dengan 
istilah jisvJ karena ia merupakan tambahan (sesuatu yang lahir) dari anak. 


* Dia adalah Labid, seperti yang disebutkan dalam Lisan Al Arab, materi nafal. 

* HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Keutamaan sahabat, bab: Al 

Qasamah, dengan lafazh, 'cfr^ ^ “Apakah kalian rela (puas) 

dengan sumpah 50 orang di antara mereka?” (4/192). 

’ Disebutkan oleh Ibnu Al Atsir dalam An-Nihayah (5/100) dengan lafazh, 
opj ‘jA '^\ 01, “Sesungguhnya si fulan kehilangan anak laki-lakinya.” 
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Hartarampasan perang disebut juga denganistilah aijU karena ia merupakan 
harta tambahan yang dihalalkan Allah SWT kepada umat ini, padahal ia 
diharamkan bagi umat-umat lainn>^ Rasulullah S AW bersabda. 



X y' ✓ y' 


“/lAw telah diberikan keistimewaan dari nabi-nabi lainnya dengan 
enam hal —diantaranya adalah —; harta rampasan perang 
dihalalkan bagiku.”^ 


Ketiga: Para ulama berbeda pendapat mengenai kadar harta yang 
dikate^iikan sebagai anfaal (harta yang dibagikan kepada kaum Muslimin). 
Dalam hal ini, ada empat pendr^at, yaitu: 

1. Yang dikatagorikan sebagai anfaal adalah harta yang diperoleh tanpa 

melalui peperangan 


2. Kadarnya adalah seperlima (dari seluruh harta yang diperoleh) 

3. Seperdua lima 


4. Seluruh harta yang diperoleh, sesuai pertimba ng a n imam ^l enguam) 

Malik berpend^at bahwa anfaal maxq)akan pemberian p enguasa y ang 
kadarnya seperlima, sesuai ijtihadnya. Oleh karena itu, maka dalam bagian 4/ 
S lairmya tidak dikenakan anfaal atau bagian yang harus dibagikan kepada 
kaum Muslimin. Malik tidak betpend^)at bahwa seluruh harta yang diperoldi 
harus dibagikan kepada kaum Muslimin karena orang-orang yang berhak 
menerima 4/5 merupakan orang-orang tertentu, yaitu al mwjifimn (orang- 
orang yang cepat geiakarmya), sem^tarayang 1/5 lagi dibagikan sesuai ijtihad 
sangpoiguasa. 


Adapun orang-orang yang berhak menerima bagian 1/5 ini bukanlah 
orang-orang tertentu. Rasulullah S AW bersabda. 


* HR. Muslim dalam pembahasan tentang Masjid (1/371, no. 523) dan At-Tiimidzi 
dalam pembahasan tentang perjalanan, bab: Harta Rampasan Perang, no. 1594. 



^r^'l V! Si' .lif c; 


“Aku tidak berhak atas harta yang diberikan Allah kepada kalian 
kecuali seperlimanya saja, dan bagian yang seperlima itu pun 
dikembalikan (dibagikan) kepada kalian (orang-orang Muslim 
yang tidak ikut perang).”^ 

Oleh karena itu, maka tidak ada seorang pun yang berkuasa atas harta 
anfaal yang kadarnya seperlima dari seluruh harta yang berhasil diperoleh, 
karena ia menjadi hak Rasulullah SAW. Inilah pendapat yang terkenal di 
kalangan Madzhab Maliki. Diriwayatkan dan Malik pula bahwa kadarnya 
aHalah seperdua lima. Ini juga merupakan pend^at Ibnu Al Musayyib, Asy- 
Syafi’i dan Abu Hanifah. 

Keempat, Hadits Ibnu Umar memperkuat pendapat yang diriwayatkan 
oleh Al WaUd dan Al Hakam dari Syu’aib dari Nafi’ bahwa apabila ada satu 
rombongan pasukan yang keluar (memisahkan diri) dan rombongan- 
rombongan lainnya, lalu mereka memperoleh harta rampasan perang, maka 
rombongan-rombongan lairmya ikut menjadi sekutu mereka (dalam hal 
pembagian harta tersebut). Ini menuakan masalah dan hukum yang hanya 
disebutkan dalam riwayat Syu’aib dari Nafi’, dan tidak ada perbedaan 
pendapat di kalang an ulama mengoiai hal ini. 

Kelima, Para ulama berbeda pendapat mengenai imam yang berkata 
«M’bpliim berperang, “Barangsiapa boiiasil moi^iancurkan boiteng ini, maka 
dia akan memperoleh ini; Barangsiapa berhasil mencapai tempat ini, maka 
dia akan memperoleh ini; Barangsiapa berhasil membawa satu kepala, maka 
dia akan me mp eroleh ini; Dan barangsiapa berhasil membawa satu tawanan. 


’ HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Seorang hnam Boleh 
Mengambil Sedikit Bagian dari HartaFoi' Untuk Dirinya Sendiri (3/82, no. 2755), 
An-Nasa'i dalam pembahasan tentang pembagian hartayai' (7/131), Malik dalam 
pembahasan tentang jihad, bab: Hadite-hadits Tentang .4/ Ghulul (2/457 dan 458), 
dan Ahmad dalam Al Musnad (4/128). 




maka dia akanmeffq)eiiolehini.”Maksudnya, sa ng imam memhfi rikan mn tivasi 
bempa iming-iming. Diriwayatkan dari Malik bahwa dia tidak menyukai hal 
itu, dia berkata, “Peperangan seperti itu adalah peperangan untuk kepentingan 
dimiawi.” Oleh karena itu, Malik pun tidak membolehkan hal tersebut. 
Sementara Ats-Tsauri berkata, “Hal itu dibolehkan dan tidak masalah.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), makna seperti ini telah diriwayatkan 
secara marfu ’ dalam hadits Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Ketika terjadi 
perang Badar, Nabi S AW bersabda. 


, Ajk" 4ii J^\ c/* J ^ 


‘Barangsiapa berhasil membunuh satu orang, maka dia akan 
mendapatkan ini dan barangsiapa berhasil menawan satu orang, 
maka dia akan mendapatkan 


Dalam riwayat Daimah dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, ^^Barangsiapa yang melakukan ini dan ini, lalu dia berhasil 
mendatangi tempat ini dan ini, maka dia berhak mendapatkan ini...” 
Mendengar itu, para pemuda pim segera bergerak, sementara orang-orang 
yang sudah tua tetap di dalam kamp-kamp. Ketika mereka menang, para 
pemuda itu datang (menghadap Rasulullah) guna meminta apa yang telah 
dijanjikan kepada mereka, lalu orang-orang yang sudah tua berkata kepada 
mereka, “Jangan kalian ambil sendiri harta itu, karena sungguh kami telah 
metgadi b^ubesi (pelindung) kalian.”Pada saat itulah, Allah SWTmenurunkan 
firman-Nya, ^ cyli “Dan perbaikilah hubungan di antara 


sesamamu: 


Keenam: Malik menganjurkan agar sebaiknya seorang imam tidak 
membagi-bagikan harta kecuali harta yang terlihat saja seperti sorban, 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Harta Rampasan Perang 
yang Dibagikan kepada Kaum Muslimin (3/77, no. 738). 




dan pedang. Sebagian iilarna yang lainmelarang seorang imani untukmembagi- 
bagikan emas, perak, permata dan lain sebagainya. 

Ulama lain berkata, “Pembagian itu dapat dilakukan terhadap semua 
jenis harta.” 

Pendapat terakhir inilah pendapat yang benar, sesuai perkataan Umar 
dan juga makna ayat di atas. 

Ketujuh: FirmanAllah SWT, “Sebab 

itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan di antara 
sesamamu" mfinipakan perintah untuk bertakwa dan memperbaiki hubungan 
antar sesama. Maksudnya adalah bersatulah kahan untuk sama-sama berdoa 
kepada Allah, “Ya Allah, perbaikilah hubungan di antara kami"^^ 

Tni menurijukkan secara tegas bahwa telah tegadi perselisihan di antara 
mereka (para sahabat), ataujiwa mereka coidening untuk saling kikir, seperti 
yang disdiutkanpada teks hadits. Padapembahasan-pembahasansebelurrmya, 
telah dijelaskan makna takwa. Maksud firman Allah tersebut adalah, 
bertakwalah kaUan kepada Allah baik dalam perkataan maupun perbuatan 
kalian, serta perbaikilah hubungan di antara kalian. 

Sedangkan lafazh, i “Dan taatlah kepada Allah dan 

Rasul-Nya," maks udnya adalah patuhlah kepada Allah dan Rasulullah dalam 
hal pembagi an har ta rampasan perang dan lairmya. oj “Jikakamu 

adalah orang-orangyang beriman," maksudnya adalah jalan orang mukmin 
yang telah disebutkan di atas. Ada yang berpendapat bahwa makna kata <^1 
adalah ^1 


" Hadits-hadits tentang perintah untuk memperbaiki hubungan di antara sesama 
ini terdapat dalam Sunan Abu Daud, pembahasan tentang adab, bab: Memperbaiki 
Hubungan Antar Sesama, (4/280,281) dan 5’Mnan^r-7irmidzi, pembahasan tentang 
kebajikan, bab: Hadits-hadits Tentang Memperbaiki Hubungan Antar Sesama (4/ 
331). 
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Firman Allah: 



^Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 
apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila 
dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman 
mereka (karenanya) dan kepada Tuhanlah mereka bertawakkal, 
(yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan 
sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. Itulah 
orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan 
memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan 
ampunan serta rezeki (nikmat)yang mulia.” (Qs. AlAnfaal [8]: 2-4) 


^ Firman Allah SWT, iSj 'y.^\ lljj 

lSj3 '"Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila disebut nama 
Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka 
ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada 
Tuhanlah mereka bertawakkal.” 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Para ulama berkata, “Ayat ini merupakan dorongan (kepada 
kaum Muslimin) untuk menaati perintah Rasulullah S AW yang berkaitan 
dengan pembagian harta rampasan perang. Yang dimaksud dengan Al wajl 
(gemetar) adalah rasa takut.” 



Kedua: Dalam ayat ini, Allah SWT menggambarkan bahwa hah orang- 
orang beriman merasa takut dan bergetar ketika disebut nama Allah. Hal itu 
disebabkan karena kuatnya iman yang ada dalam hati mereka dan besarnya 
perhatian mereka terhadap Tuhan, hingga mereka pun merasa seakan-akan 
berada di had^an-Nya. Ayat yang smq>adaigan ayat tersebut adalah firman 
Allah, @ “Dan berilah kabar 

gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah), (yaitu) 
orang-orang yang apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka ...” 
(Qs. Al Hajj [22]: 34-35) “Dan hati mereka menjadi 

tenteram dengan mengingat Allah.” M-'Rsl d [13]: 28) 

Semua itu kembali kepada kesempurnaan pengetahuan seseorang dan 
kepercayaan hatinya terhad^ Allah. Yang dimaksud dengan kata J^jii atau 
rasa takut di sini adalah rasa cemas terhadap adzab Allah. Oleh karena itu, 
tidak ada kontradiksi antara dua perasaan tersebut (perasaan takut dan 
perasaan tenteram). Bahkan, kedua makna ini telah disatukan Allah SWT 
dalam firman-Nya, ^ Jjji 

Jj ^ P “Allah telah 

menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al Qur 'an yang serupa 
(mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang- 
orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan 
hati mereka di waktu mengingat Allah.” (Qs. Az-Zumar [39]: 23) 

Maksudn ya, jiwa mereka menjadi tenang karena keyakinan mereka 


orang yan g mengenal Allah dan takut akan siksaan-Nya. Kondisi mereka ini 


melakukan Irid’ah. 

Meskipun dalam hal makrifatullah (mengenal Allah), takut kepada- 
Nya dan juga pengagungan terhadj^i-Nya, kondisi orang-orang mukmin itu 
ti dak menyamai kondisi Rasulullah S AW dan para sahabatnya, akan tetapi 
hal yang dilakukan mereka ketika mendengar suatu nasehat adalah merasakan 



kehadiran Allah dan takut akan siksaan-Nya. Oleh karena itu, Allah SWT 
menggambarkan kondisi orang-orang yang telah menegai tin^catan makrifah 
kepada-Nya di saat mereka mendengar nama-Nya disebut atau ketika 
mendengar bacaan Kitab Suci-Nya (Al Qur'an) sebagai berikut, 




» T'' , ♦ -' 




“Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul 
(Muhammad), kamu lihat mata mereka mencucurkan air mata 
disebabkan kebenaran (Al Qur'an)yang telah mereka ketahui (dari kitab- 
kitab mereka sendiri); seraya berkata, ‘Ya Tuhan kami, kami telah 
beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi saksi 
(atas kebenaran Al Qur'an dan kenabian Muhammad SAW)\” (Qs. Al 
Maa'idah[5]: 83) 


Inilah gambaran tentang kondisi merdea dan apa yang mereka katakaiL 
Orang yang kondisinya tidak seperti itu, maka ia tidak boada dijalan moeka. 
Orang yang kondisinya mirip dengan kondisi orang-orang gUa (orang-orang 
bodoh), maka sungguh ia adalah orang yang kondisinya paling buruk. 

Muslim meriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa para sahabat panah 
bertanya kepada Nabi SAW tentang suatu masalah sampai-sampai mereka 
terus mendesak beliau, maka pada suatu hari Rasulullah SAW pun keluar 
(dari rumah behau) dan langsimg naik mimbar, lalu bersabda, “Bertanyalah 
kepadaku! Sungguh tidaklah kalian menanyakan kepadaku tentang suatu 
hal kecuali aku akan menjelaskannya selama aku masih menempati 
posisiku ini (sebagaiRasul).” 


Setelah orang-orang itu mendengar sabda Rasulullah tersebut, mereka 
pun langsung terdiam dan khawatir bila Rasulullah SAW sedang menanti satu 
hal yang sebentar lagi akan datang (maksudnya ajal behau). 


Anas berkata, “Aku kemudian menoleh ke kanan dan ke kiri, dan 


[ Tafsir Al Qurthubi 

^ - - - _^^ -- 



ternyata setiap orang memasukkan kepalanya ke dalam bajunya sambil 
menangis.”*^ 

At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits dari Al Irbadh bin Sariyah 
(dan dia menganggap shahih hadits tersebut), bahwa Al Irbadh berkata, 

“Rasulullah SAWpemahmemberikannasehat yang luar biasakepadakami, 

yang menyebabkan mata kami mencucurkan air mata dan hati kami 
bergetar....”’^ 


Ketiga: Firman Allah SWT, 


i^ilj/4*41; 'ijS "Dan 


apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman 

mereka maksudnya adalah keyakinannya semakin bertambah. 

Keimanan seseorang pada han ini menuakan tambahan dan keimanannya di 

har i kemar in. Orang yang meyakini (membenarkan) suatu hal untuk kedua 


Han ketiga kalinya, maka hal itu merupakan tambahan bagi keyakinan 
sebelumnya. Ada yang berpend^at bahwa maksudnya adalah dada mereka 
bertambah lapang dengan banyaknya ayat dan dahi yang didengar. Makna 
sq)erti ini telah dips^iaikan dalam penafeiran surah Aah ‘hnraan. 


itc/ 7 arfa Tuhanlah mereka bertawakkaV* 
Makna tawakkal ini juga telah dipaparkan pada penafsiran surah Aali 
hmaan. 

Firman Allah SWT, 

**(Yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan, bab: Penghormatan 
terhadap Nabi (4/1834). 

13 At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang ilmu, bab: Hadits-hadits tentang 
Perintah Mengikuti Sunnah Nabi dan Menjauhi Bid’ah (5/44-45), Abu Daud dalam 
pembahasan tentang As-Sunnah, Ibnu Majah, Ad-Darimi dalam mukaddimah 
kitabnya, dan Ahmad dalam Al Musnad (4/126). At-Tirmidzi berkata, Ini adalah 
hadits hasan shahih.” 
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sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada merekah Penjelasan 
mengenai hal ini telah dipaparkan dalam awal surah Al Baqarah. 


li»- viLiJjt “Itulah orang-orang yang beriman dengan 


sebenar-benarnya” maksudnya adalah orang-orang yang tidak ada 
perbedaan antara la hir dan batin dalam hal keimanannya kepada Allah. Hal 
ini menunjukkan bahwa setiap kebenaran memiliki hakekat. Sungguh 
Rasulullah S AW pernah bersabda kepada Haritsah, “Sesungguhnya setiap 
kebenaran memiliki hakekat, lalu apa hakekat keimananmu (kepada 
Allah)?”^* 


Diriwayatkan bahwa seorang laki-laki pernah bertanya kepada Hasan, 
dia berkata, “Wahai Abu Sa’id, apakah kamu beriman?” Hasan menjawab, 
“hnan itu ada dua macam. Jika kamu bertanya kepadaku tentang iman kepada 
Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, surga dan 
neraka, serta hari Kebangkitan dan peiiutungan amal, maka aku termasuk 
orang yang beriman (kepada hal-hal tersebut). Akan tetapi jika kamu 
menanyakan kepadaku tentang firman Allah SWT, "Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila disebut nama Allah 
gemetarlah hati mereka ... itulah orang-orang yang beriman dengan 
sebenar-benarnya, ’ maka demi Allah, aku sendiri tidak tahu apakah aku 
termasuk golongan mereka ataukah tidak?” 

Abu Bakar Al Wasithi berkata, “Bila ada orang yang mengatakan bahwa 
dirinya beriman kepada Allah dengan sebenar-benarnya, maka sebaiknya 
dikatakan kepadanya, ‘Adanya suatu hakekat (dalam hal ini adalah keimanan 
yang sesungguhnya) mengisyaratkan adanya unsur penghormatan atau 
pemuhaan. Orang yang mengaku beriman dengan sebenar-benarnya tet^i 
pada saat yang sama tidak ada unsur penghormatan atau pemuliaan itu, maka 
sungguh pengakuannya itu tidak benar.” 


HR. Ibnu Asakir dan Al Askari dalam pembahasan tentang Al Amtsal. Lih. 
KanzAl Ummal (13/352 dan 353, no. 36989 dan 36990). 



Maksud dari perkataan Abu Bakar Al Wasithi ini adalah seperti yang 
dikatakan olehparaulamaAhlus Sunnah, “Orangmukminyang sesungguhnya 
adalah orang yang dirinya telah ditetapkan akan masuk surga. Barangsiapa 
yang tidak mpngptahui rahasia Allah yang berkaitan dengan dirinya itu (apakah 
dirinya akan masuk surga ataukah tidak), maka pengakuan bahwa dirinya 
benar-benar beriman tidaklah bmar.” 


Firman Allah: 



O. 




^^Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan 
kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang 
beriman itu tidak menyukainya” (Qs. Al Anfaal [8]; 5) 


Firman Allah SWT, W Sebagaimana 

Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan kebenaran, menurut 
Az-Zujaj, huruf jto/dalam ayat ini dibaca nashab. Dengan demikian, maka 
maksud ayat tersebut adalah, harta rampasan perang itu menjadi milikmu 
sebagaimana Tuhanmu telah menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan 

kebenaran.” Maknanya, teruskanlah^yangkamulakukanberkaitan dengan 
hart a ram pasan perang itu dan pilihlah orang yang kamu kehendaki, meskipun 

sebagian dari orang-orang yang boiman itu tidak maiyukainya. 

Bfn tnk VffriHakgiikaan mereka itu tercermin dan perkataan sebagian 


sahabat kepada RasuluUah SAWketikabeliau memberikan sesuatu (bagian 
dari harta r amp asan perang) kepswia seti^ orang yang membawa seorang 


Lih. I’rabAl Qur'an, karya An-Nuhas (2/176). 





tawanan, kebanyakan orang masih belummendapat apa-apa. Jadi, huruf fcz/ 
pada lafazh UT. dibaca nashab seperti yang telah kami sebutkan di atas. 
Pendapat sempa juga dikemukakan oleh Al Farra' 

Abu Ubaidah berkata, “Huruf kafdi sini adalah huruf qasam (sumpah). 
Jadi, makna ayat tersebut adalah, demi Dzat yang telah menyuruhmu pergj. 
Hmiif kaf di sini memiliki arti yang sama dengan huruf wau (wau qasam), 
sementara huruf U memiliki arti yang sama dengan <^^'1 (yang).”” 

Sa’id bin Mas’adah berkata, “Maknanya adalah mereka itulah orang 
yang beriman dengan sebenar-benarnya sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu 
pergi dari rumahmu dengan kebenaran.”** 

Lebihjauh, Sa’id bin Mas’adah berkata, “Sebagian ulama berkata, 
‘Maknanya adalah, sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi daii rumahmu 
dengan kebenaran, maka bertakwalah kahan kq)ada Allah dan perbaikilah 
hubungan di antara kalian’ 

Dcrimah berkata, “Maknanya adalah taatlah kepada Allah dan Rasul- 
Nya sebagaimana Tuhanmu telah menyuruhmu pergi’ .”*® 

Ada yang berpendapat bahwa firman Allah, 

^^Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi,” berkaitan dengan firman- 

, * 

Nya, “Mereka akan memperoleh beberapa derajat 

ketinggian,” sehingga maknanya adalah mereka akan memperoleh beber^a 
derajat ketinggian di sisi Tuhan mereka, serta ampunan dan rezeki yang muha 
Maksudnya, janji Allah yang ditujukan kepada orang-orang yang beriman ini 
akan benar-benar terwujud di akhirat nanti sebagaimana Tuharunu telah 
menyuruhmu keluar dari rumahmu dengan kebenaran, laluDiapimmenepati 


'* Lih. Ma’aniAl Qur'an, karya Al Farra' (1/304). 

” Lih. I’rabAl Qur'an, karya An-Nuhas., (2/176). 

’* Lih. I’rabAl Qur'an, karya An-Nuhas (2/176). 

” Abu Hayyan meriwayatkan penafsiran ini dari Dcrimah dalam Al Bahr Al 
Muhith (4/460). 




janji-Nya terhadapmu dan memenangkanmu atas musuh-musuhmu. Karena 
Dia telah berfirman, ^]3 (ingatlah), 

ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah satu dari dua golongan 
(yangkamu hadapi) adalah untukmu.' Bila Dia telah menepati janji ini di 
dunia, maka Dia juga akan menepati ^a yang Dia janjikan kepada kalian di 
akhirat nanti.” Ini adalah pendapat bagus yang telah dikemukakan dan dipilih 
olehAn-Nuhas.“ 

Ada pula yang berpendapat bahwa huruf Ao/'padalafazh adalah 

hmvdtasybih (yang berfungsi untuk menyerupakan sesuatu dengan sesuatu 
yang lain), seperti ungkz^an majikan kepada budaknya, “Sebagaimana aku 
telah menyuruhmu untuk menghadapi musuh-musuhku, lalu mereka 
mengangg^mu lemah hinp^a kamu pun meminta bala bantuan dan aku pun 
memberikan bala bantuan kepadamu dan menambah kekuatanmu, maka 
wlf arang tangkaplah mereka dan berilah mereka hukuman ini...”, atau seperti 
ungkapan, “Seba gaimana aku telah memberimu pakaian dan nafkah, maka 
lakukanlah ini dan itu..atau seperti un^capanyang lain, “Sebagaimana aku 
telah berbuat baik kepadamu, maka berterima kasihlah kamu kepadaku.” 


Dengan de mikian, maka makna ayat tersebut adalah sebagaimana 
Tuhanmu telah menyuruhmu pergi dari rumahmu, kemudian Dia menjadikan 
kamii m engantuk sebagai suatu penentraman dari-Nya, menurunkan kepadamu 
hujan dari langit untuk menyucikan kamu, serta mengirimkan kq)adamu bala 
bantuan berupa seribu malaikat yang datang berturat-turat, maka penggallah 
kq)alamereka dan pancunglah ti^tijpujungjari mereka Den^penafeiran 
seperti ini, seakan-akan Allah berfirman, “Aku telah menolong kalian dan 

mengirimkan balabantuan dari kalanganparamalaikatmakapenggallahkepala 

mereka, tepatnya pada bagian-bagian ini, sehingga kalian dapat mewujudkan 
kehendak Allah imtuk menefcpkan yang hak (Islam) dan membatalkan yang 
batil (syirik).”^’ 


“ Lih. I’rab Al Qur'an (2/177). 

Berkaitan dengan huruf fcz/dan lafazh-lafazh yang berkaitan dengaimya, Ibnu 





Firman Allah SWT, ^ ojj “Padahal 

sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang beriman itu tidak 
menyukainya, ” maksudnya adalah mereka tidak suka untuk meninggalkan 
Makkah, harta dan rumah mereka. 


Athiyyah menyebutkan sepuluh pendapat Dia menyebutkan selimih pendapat 
tersebut disertai dengan kritikan atau penjelasan. Dia berkata, “Pendapat 3 ^g 
cocok dengan makna ayat ini hanya dua; Pertama, Pendapat Al Farra'. Kedua, 
Pendapat Mujahid, Al Kisa' i dan lainnya, yaitu bahwa makna ayat ini adalah sebagai 
berikut, “Sebagaimana Tuharunu telah menyuruhmu pergi dari rumahmu meskipim 
sebagian orang di antara mereka (orang-orang yang beriman) itu tidak menyukainya, 
maka mereka pun membantah perintahmu imtuk memerangi orang-orang kafir 
Makkah, lalu mereka mengin ginkan pasukan yang tidak mempunyai kekuatan 
senjata, dimana semua itu mereka lakukan sesudah diketahui secara nyata bahwa 
mereka pasti akan menang. Tetapi ketahuilah bahwa kamu harus melakukan apa 
yang diperintahkan kepadamu dan bukan melakukan apa yang mereka inginkan.” 

Sementara Abu Hayyan menyebutkan lima belas pendapat, tetapi tidak ada satu 
pendapat pun yang dianggapnya bagus. Dia sendiri berpendapat bahwa sebenarnya 
ada lafazh yang dibuang, yang dengannya makna ayat tersebut menjadi benar. 
Menurutnya, lafazh yang dibuang itu adalah lafazh “nasharaka” (Dia pasti akan 
menolongmu). Dengan demikian, maka seakan-akan Allah berfirman, 
“Sebagaimana Tuharunu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan kebenaran, 
dengan tujuan untuk memperjuangkan agama-Nya dan membela syariat-Nya, 
dimana pada saat itu mereka (sebagian orang mukmin) tidak menyukai kepergiarunu 
itu dan tidak mau pergi bersamamu karena mereka takut berperang dan takut mati 
—-karena perintah Nabi S AW kepada mereka untuk pergi berperang itu disampaikan 
secara mendadak sehingga mereka tidak memiliki persiapan untuk itu—, lalu mereka 
pun membantahmu tentang kebenaran setelah kebenaran itu nyata bagi mereka, 
maka (yakinlah bahwa) Allah pasti akan menolongmu dan memberimu bala bantuan 
dari kalangan malaikat.” 

Adanya lafazh yang dibuang ini ditunjukkan oleh firman Allah SWT, 
Ojloitzi ij “(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada 
Tuhanmu” 

Dari ayat tersebut terlihat jelas bahwa huruf kaf dalam hal ini tidak hanya 
bermakna penyerupaan bahkan juga mengandung makna pemberian alasan. Hal 
ini dipertegas oleh ahli nahwu bahwa huruf kaf yang bermakna pemberian alasan 
disebutkan dalam firman Allah SWT, \IS “Dan ingatlah Dia 

karena Dia telah memberikan hidayah kepadamu." (Qs. Al Baqarah [2]: 198) 
Lih. Al Bahr Al Muhith, no. 463. 






Firman Allah: 


juj jj oM c; 


^Mereka membantahmu tentang kebenaran sesudah nyata (bahwa 
mereka pasti menang), seolah-olah mereka dihalau kepada 
kematian, sedang mereka melihat (sebab-sebab kematian itu)” 
(Qs.AIAnfaal[8]:6) 


Firman Allah SWT, “Mereka 

membantahmu tentang kebenaran sesudah nyata (bahwa mereka pasti 
menang), ” yang dimaksud dengan bantahan mereka adalah perkataan yang 
mereka ucapkan ketika Rasulullah S AW memerintahkan mereka untuk 
mencegat kafilah da gang (yang dipimpin Abu Sufyan) tet^i ternyata mereka 
tidak bertemu dengan kafilah tersebut, lalu Rasulullah S AW memerintahkan 
mereka imtuk berperang padahal pada saat itu mereka tidak memiliki 
persiq)an yang cukup. Sehingga hal itu pun terasaberat bagi mereka, mereka 
berkata, “Sea ndainy a engkau memberitahukan kami (terlebih dahulu) bahwa 
kita akan berperang, maka kami akan men^rersiapkan perbekalan.” 

Makna ( 3 »«JT “tentang kebenaran” adalah tentang peperangan, 
sementara makna laiazh C “sesudah nyata” adalah sesudah terbukti 
dan jelas bagi mereka bahwa kamu tidak mungkin memerintahkan sesuatu 

kecuali daiganizinAllah.Adapulayangbapend^atbahwamaknanya adalah, 

sesudah nyata bagi mereka bahwa Allah menjanjikan mereka keberhasilan 
dalam mencegat kafilah dagang atau kemenangan atas penduduk Makkah. 
Bila kafilah itu tidak berhasil dicegat, maka sudah barang tentu janji yang 
akan terwujud adalah kemenangan atas penduduk Makkah. 

Firman Allah SWT, “Seolah-olah mereka 

dihalau kepada kematian, ” maksudnya adalah hal itu muncul karena mereka 




tidak mau bertemu dengan pasukan musuh. j*-*j ""Sedang mereka 

melihat, ” maksudnya adaalah mereka mengetahui bahwa hal itu benar-benar 
teijadi pada diri mereka. Allah SWT berfirman, 

""Pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua 
tangannya.” (Qs. An-Naba' [78]: 40) Yang dimaksud dengan “melihat” di 
smi adalah mengetahui. 


Firman Allah: 


^5 Si -*i=>IjT 


*^Dan (ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah 
satu dari dua golongan (yang kamu hadapi) adalah untukmu, 
sedang kamu menginginkan bahwa yang tidak mempunyai 
kekuatan senjata yang untukmu, dan Allah menghendaki untuk 
membenarkan yang benar dengan ayat-ayat-Nya dan memusnahkan 
orang-orang kafir, agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan 
membatalkan yang batil (syirik) walaupun orang-orang yang 
berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya” 

(Qs. Al Anfaal [8]: 7-8) 


Firman Allah SWT, j]} ""Dan 

(ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah satu dari 
dua golongan (yang kamu hadapi) adalah untukmu.” Kata ""salah 

satu” dibaca nashab karena ia berfungsi sebagai maf’ul (obyek) kedua. 




Sedangkan jugadibaca«asAZ>karenaiaberfungsi sdjagai badai 

dari lafa^b Lafazh artinya menginginkan. 


'P 0» ^^Bahwa yang tidak mempunyai 

kekuatan senjata yang untukmu" menurut Abu Ubaidah,^^ maksudnya 
adalah y ang tidak memiliki ketajaman senjata. Kata t artinya sraijata. 


sementara adalah tanaman yang mermliki duri. Dari kedua lafazh ini, 

maka terbentuklah ungkapan —J' J—i-j, artin^ orang yang 

bersenjata tajam. Kemudian ungkapan itu dirubah menjadi J' 

Jadi, maksud firman Allah tersebut adalah, kahan menginginkan agar kalian 
dapat mengalahkan golongan yang tidak bersescy ata tanpa melalui peperangan. 


Diriwayatkan dari Az-Zujaj, bahwa firman Allah, 



jiJT “Dan Allah menghendaki untuk membenarkan yang benar 
dengan ayat-ayat-Nya" maksudnya menghendaki untuk menampakkan 
Tslam Kebenaran akan tetr?) benar untuk selamanya, akan tetapi upaya untuk 
menampakkannya akan lebih berguna baginya, karena bila kebenaran itu tidak 


tampak maka ia hampirmenyerupai kdjatilan. 


Tjifayh - maksudnya adalah dengan janji-Nya. Sesungguhnya 

Dia telah menjanjikan hal itu kepada Nabi-Nya, seperti disebutkan dalam 
firman-Nya dalam surah Ad-Dukhaan, bj 


0 “(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan 

hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan. 
(Qs. Ad-Dukhaan [44]; 16 ) Maksudnya, balasan untuk Abu Jahal dan sahabat- 


sahabatnya. 

Allah SWT juga berfirman, -»“Dia 

memeruingkannya di atas segala agama-agama." {Qs.Ash-ShaS[6l]. 9) . 


“ Lih. I’rab Al Qur'an. karya An-Nuhas (2/177). 
Lih. MajazAl Qur'an, karya Abu Ubaidah (1/241). 
Lih. Lisan Al Arab, materi syauk, hal. 2362. 


Surah Al Anfaal ] 
_ i 





Ada yang berpendapat bahwa makna adalah dengan perintah- 

Nya yang berbunyi, “Kalian harus beijihad melawan mereka” 

Sedangkan lafazh jjiS ‘‘Dan memusnahkan orang- 

orang kafir, ” maksudnya adalah menghancurkan mereka semua hingga ke 
akar-akarnya. 


“Agar Allah menetapkan yang hak (Islam),” 
maksudnya adalah memenangkan agama Islam dan menj adikannya mulia. 

“Dan membatalkan yang batil,” maksudnya adalah 


mengalahkan dan menghilangkan kekufuran. Allah SWT berfirman, 

“Sebenarnya Kami 
melontarkan yang hak kepada yang batil lalu yang hak itu 


menghancurkannya, maka dengan serta merta yang batil itu lenyap.” 


(Qs.AlAnbiyaa' [21]; 18) 


Hal itu akan Allah lakukan meskipim orang-orang yang berdosa 
(musyrik) itu tidak menyukainya. 


Firman Aflah: 


JS^T oi yj; s fiJ 0^ H 

-ii 'J) 0 


*^(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, 
lalu diperkenankan-Nya bagimu, * Sesungguhnya Aku akan 
mendatangkan bala bantuan kepadamu dengan seribu malaikat 
yang datang berturut-turut*. Dan Allah tidak menjadikannya 
(mengirim bala bantuan itu), melainkan sebagai kabar gembira dan 
agar hatimu menjadi tenteram karenanya. Dan kemenangan itu 



hanyalah dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.” (Qs. AlAnfaal [8]; 9-10) 


Firman Allah SWT, ij “(Ingatlah), ketika kamu 

memohon pertolongan kepada Tuhanmu,” yang dimaksud dengan 
4 }Us_JLi)It adalah permohonan pertolongan dan bantuan. Contohnya kalimat 

J sr^i artinya orang itu memberikan palolongan. ICata benda dari 

kata tersebut adalah j^Ji, dan .sr. lit. Dari sini, maka terbentuklah 
ungkapan artinya fulan meminta pertolongan kepadaku. 


maka aku pun memberikan pertolongan kepadanya. Hal ini seperti yang 
diriwayatkan dari Al Jauhari.^ 


Muslim meriwayatkan dari Umar bin Khalhlhab RA bahwa dia berkata, 
‘Tada hari teij adinya perang Badar, Rasulullah S AW melihat ke arah kaum 
Musyrikin, dan ternyata jumlah merdca seribu orang, sementara jumlah sahabat 
beliau sendiri hanya 317 orang. Nabi S AW kemudian menghadap ke arah 
Kiblat, lalu mengulurkan kedua tangan beliau sambil memohon kepada Tuhan, 
‘ Ya Allah, wujudkanlah apa yang Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, 
berikanlah kepadaku apa yang Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, 
jika Engkau membinasakan segelintir pemeluk agama Islam ini, maka 
Engkau tidak akan disembah lagi di bumi ini.' Beliau terus bermunajat 
kepada Tuhan sambil mengulurkan kedua tangan beliau dan menghadap ke 
arah Kiblat sampai-sampai selendang beliau jatuh dari kedua bahunya 

Melihat itu. Abu bakar mendatangi beliau dan langsung mengambil 
selendang beliau, lantas Abu Bakar meletakkannya kembali di kedua bahu 
behau. Setelah itu Abu Bakar menyapa Rasulullah dari arah belakang dan- 
berkata, ‘Wahai Nabi Allah, cukupkanlah mrmajatmu kepada Tuhanmu itu, 
sesungguhnya Dia akan mewujudkan apa yang Diajanjikan kepadamu. ’ Pada 


Lih. Ash-Shihah, materi ghawatsa. 






saat itulah Allah SWT menurunkan fimian-Nya, '(Ingatlah), ketika kamu 
memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya 
bagimu, "Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan 
kepadamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut". 'Allah 
pun benar-benar mendatangkan bala bantuan kepada Rasulullah SAW.”^® 

Pada qiraah Nafi’, lafazh ^ dibaca dengan memberi harakat 

fathah pada huruf c/a/, yakm Sementara pada ^iraaA imam-imam 

lainnya, huruf c/a/ tersebut diberi harakat kasrah, sehingga maksudnya adalah 
beitumt-turut atau para malaikat itu datang kelompok per kelompok. Kondisi 
kedatangan seperti itu lebih ditakuti orang yang melihatnya. Pada bacaan 
JKi J—* —dengan harakat fathah pada huruf dai—,fa '//-nya (pelaku) tidak 
disebutkan, karena kaum Muslimin yang mengikuti peperangan Badar diikuti 
oleh seribu malaikat. Maksudnya para malaikat itu diturunkan kepada kaum 
Muslimin dengan tujuan untuk membantu mereka dalam menghadap i orang- 
orang kafir. 

Selain itu, lafazh ini merupakan na ’t atau sifat dari kata 
(seribu). Ada pula yang berpend^at bahwa ia merupakan hal dari kata ganti 
ji—S' yang terdapat pada lafazh (P yang dibaca nashab. Jadi, maksud 

ayat di atas adalah, sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan 
kepada kalian dalam keadaan kalian diikuti oleh seribu malaikat, hri merupakan 
madzhab Mujahid.^^ 

Abu Ubaidah meriwayatkan bahwa lafazh dan m emiliki 

arti yang sama, sementara Abu Ubaid tidak setuju bila dikatakan bahwa kata 
Llijf memiliki makna yang sama dengan kata Alasan Abu Ubaid adalah 

karena firman Allah SWT,, ''Tiupan pertama itu diiringi oleh 


“ HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad, bab: Pemberian Bala Bantuan 
Berupa Sejumlah Malaikat saat Peperangan Badar dan Dibolehkannya Harta 
Rampasan Perang (3/1384). 

Lih. I’rabAl Qur'an, karya An-Nuhas (2/178). 




ftwpa/i Aio/Ma.” (Qs. An-Naazi’aat [79]: 7) Di sini, Allah menggunakan lafezh 

dan bukan 

An-Nuhas, Makki dan lainn>^ berkata, “Qiraah yang menggunakan 
harakat kasrah pada huruf dai adalah lebih baik.”^^ 

Hal ini karena orang-orang yang menakwilkan giraah ini mengatakan 
bahwa makna bacaan sq)erti itu adalah, sebagian dari mereka (para malaikat) 
mengikuti (berada di belakang) sebagian yang lain. Selain itu, karena bacaan 
seperti itu mengandung makna giraah yang menggunakan harakat fathah 
pada huruf dai, dan juga karena ia merupakan giraah yang diikuti oleh 
mayoritas ahli giraah. 

Sibawaih^ berkata, “Sebagian ahli giraah membacanya dengan lafazh 

dengan memberi harakat fathah pada huruf ra' dan tasydid pada 

huruf d(3/. Sebagian dari mereka membacanya dengan la&zh j—*, dengan 

✓ 

harakat kasrah pada humf ra \ Sementara sebagian yang lain membacanya 
dengan lafazh j—>, dengan harakat padahumf raPadaketiga 

giraah tersebut, huruf dai dibaca dengan harakat kasrah dan bertasydid. 

Menumt Sibawaih, giraah pertama berasal dari kata , dimana 

huruf ra' pada kata tersebut 6i-idgham-kan (dimasukkan) ke huruf dai, lalu 
harakatnya dipindahkan ke huruf ra' agar tidak tegadi pertemuan antara dua 
huruf mati. Pada giraah kedua, harakat huruf ra' dirubah menj adi kasrah 
karena adanya dua huruf mati yang bertemu, sementarapada giraah ketiga, 
harakat huruf ra' dirubah menjadi dhammah karena menyesuaikan dengan 
harakat dhammah pada huruf mim. 

Dalam tafsir surah Aali hnraan, telah disebutkan pembahasan tentang 
turuimya para malaikat, ciri-ciri ma-eka dan jugapeperangan yang mereka 
lakukan. Di sana, juga telah dijelaskan makna firman Allah, 


“ Lih. I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/178). 
«Lih. Al Kitab 



CSj^. *5j aU?- l-j “Dan Allah tidakmenjadikannya, melainkan sebagai 
”(Qs.AaUIniraan [3]: 126) maksudnya adalah menjadikan 
bala bantuan itu, atau bisa juga menj adikan p engiriman para malaiVat secara 
berturut-tumt 


cr? Cj “Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi 

Allah,” maksudnya adalah Allah SWT mengingatkan bahwa pertolongan itu 
sebenarnya berasal dari-Nya, bukan dari para malaikat. Artinya, seandainya 
tidak ada pertolongan Allah, maka jumlah malaikat yang banyak itu tidak ada 
artinya. 


Firman Allah: 



^(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai 
suatu penentraman daripada-Nya, dan Allah menurunkan 
kepadamu hujan dari langit untuk menyucikan kamu dengan hujan 
itu dan menghilangkan dari kamu gangguan-gangguan syetan dan 
untuk menguatkan hatimu dan memperteguh dengannya telapak 
kaki(mu).” (Qs. Al Anfaal [8]: 11) 


Firman Allah SWT, “(Ingatlah), ketika Allah 

menjadikan kamu mengantuk,” memiliki dua maf’ul (obyek). Qiraah 
seperti ini mempakan bacaan penduduk Madinah.^® Qiraah ini mempakan 


Lih. I’rabAl Qur'an, karya An-Nuhas (2/178). Qiraah ini merupakan bacaan 
penduduk dua kota suci (Makkah dan Madinah). 





giraah yang bagus, hal ini disebabkan karraiakatak^ayang ada di dalamnya 
Hi5sandarkan kepada Allah SWT, seperti yang telah dilakukan pada firman 
sebel umny a, jUP ^ Cij “Dan kemenangan itu hanyalah dari 

sisi Allah." 

Selain itu, pada firman selanjutnya, katakeijayangadadi 

dalamnya juga disandarkan kq)ada Allah SWT. 


Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya dengan lafazh, 

_iSi jii'Vi_M (rasa kantuk meliputi kalian),^^ dengan menyandarkan 

kata keqa yang ada di dalamnya kq)ada lafazh (rasakantuk). Dalilnya 

adalah firman Allah SWT, ijJi “Keamanan (berupa) kantuk 

yang meliputi segolongan daripada kamu." (Qs. Aah ‘Imraan [8]: 154) 


Qiraah yang lain, sebagian ulama membaca lafazh pada ayat 

tersebut dengan huruf ya ‘ atau ta ‘, kata kerja yang ada di dalanmya 
disandarkan kepada lafazh (kantuk) atau (keamanan). Yang 
dimaksiiH keamanan di sini adalah rasakantuk. Oleh karena itu, pada ayat ini 
(Qs. AlAnfaal [8]: 11), Allah membaitahukan bahwa rasa kantuk itulah yang 
melq)uti kaum Mushmia 


Para ahli yang lain manbacanya daigan lafezh —dengan 

menggunakan harakat fathah pada huruf ghain dan tasydid pada huruf 
syin—, sementara lafaidi ^ liit dibaca nashab sesuai dengan makna giraah 
Nafi’. Kata t dan manpakanduakatayangmemiliki satu makna. 
Allah SWT berfirman, “dan Kami tutup (mata) mereka." (Qs. 

Yaasiin [36]: 9) ^ jLi- C “Lalu Allah menimpakan atas negeri 

itu adzab besar yang menimpanya." (Qs. An-Najm [53]: 54) 
»"vfc t “Seakan-akan muka mereka ditutupi..." (Qs. Yuunus 

[10]: 27) 


Qiraah ini disebutkan Aa\xm. Jami'Al Bayan (9/129), Al MuharrarAl Wajiz 
(6/232) dan Al Bahr Al Muhith (4/467). 



Surah Al Anfaal J 




Menuiut Makki, bacaan yang lebih tepat adalah dengan menggunakan 
harakat dhammah pada hurufya' dan tasydid pada huruf serta lafazh 

dibaca«asAab,karenafiimansetelahnyabeibunyi, ii; “sebagai 
suatupenentraman daripada-Nya”. Sebagaimana diketahui, huruf Aa 'pada 
lafazh ill merujuk pada lafazh Allah, dan sesungguhnya Dia-lah 5 ^g 
menjadikanmerekamengantuk. Selain itu, karena bacaan inilah yang dipilih 
oleh mayoritas ahli qiraah. Ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya 
adalah rasa aman dari serangan atau intimidasi musuh. 

Lafazh iCf sendiri dapat berfungsi sebagai maf’ul li ajlih atau 
mashdar}^ Kata ini berasal dari pola kata 

yang artinya aman. Rasa kantuk ketika berada dalam keadaan aman muncul 
karena tidak adanya rasa takut terhadap ancaman. Rasa kantuk inilah yang 
menghinggapi pasukan Islam di malam sebelum peperangan pecah. Rasa 
kantuk pada malam itu sangat menakjubkan karena ketika itu mereka sedang 
menghadapi peristiwa yang sangat penting dan Allah tetap menjaga 
kewaspadaan mereka. 

Diriwayatkan dari Ali RA bahwa pada saat perang Badar, hanya 
Miqdadlahsatriabeikudayangmenunggangi kuda bercorak hitamputih. Jika 
Anda melihat kami ketika itu, kami semua tertidur kecuali Rasulullah S AW 
yang tetap terjaga di bawah pohon melaksanakan shalat sambil menangis 
hingga pagi hari.^^ (HR. Al Baihaqi) 

Moiurut Al Mawardi, ada dua alasan Allah SWT memberikan anugerah 
rasa kantuk sebelum pecah perang Badar, yaitu: 

1. Memberikan waktu istirahat yang cukup bagi pasukari Islam agar bisa 
bertempur melawan musuh keesokan harinya dengan bugar. 

2. Menghilangkan rasa takut yang menghinggapi pasukan Islam ketika 
itu 


Lih. I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/179). 

“ Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/291). 





Fiiman Allah SWT, 

^ ^laiSlI ^ci4^ “Dan Allah 


menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk menyucikan kamu 
dengan hujan itu dan menghilangkan dari kamu gangguan-gangguan 
syetan dan untuk menguatkan hatimu dan memperteguh dengannya 
telapak kaki(mu)” Secara tekstual, ayat ini menunjukkan bahwa rasa kantuk 
(yang diberikan kepada kaum Muslimin) itu diberikan sebelum pemberian 
anugerah hujan. Ibnu Abu Najih berkata, “Anugerahhujan diberikan sebelum 
anugerah mengantuk.” 


Az-Zujaj mengisahkan bahwa pada saat teijadi perang Badar, orang- 
orang kafir lebih dulu sampai ke tanpat mata air Badar sebelum orang-orang 
mukmin. Mereka kemudian mengambil air dari mata air tersebut, sementara 
orang-orang mukmin tidak memiliki air sama sekali. Hal ini menyebabkan 
j iwa orang-orang mukmin menj adi takut (gundah) karena rasa haus, dan ketika 
mereka berhadats besar dan hendak shalat, mereka tidak menemukan air 
(untuk bersuci). Bahkan sebagian mereka, karena bisikan syetan, mereka 
berkata, “Kami mengaku bahwa kami adalah para penolong agama Allah, 
lalu di tengah-tengah kami pun ada Rasul-Nya, tet^i mengapa kondisi kami 
seperti ini, sementara orang-orang musyrik dapat memiliki air?” 

Allah SWT lalu menurunkan hujan pada malam peperangan Badar, 
tq)atnya pada tanggal 17 Ramadhan, hingga air mengalir ke lembah-lembah. 
Orang-orang mukmin pun dapat minum, bersuci dan memberi minum azh- 
zhahrj lalu tanah yangtadinyabagaram (becek) berubahmenjadi keras hingga 
kaki-kaki kaum Muslimin dapat berdiri dengan kokoh pada saat mengikuti 
peperangan. 


' Yang dimaksud dengan azh-zkahr adalah hewan-hewan yang mengangkut 
barang-barang bawaan seseorang dalampeijalanan. Dinamakan dengan azh-zhahr 
karena hewan-hewan itu membawa barang-barang tersebut di atas punggungnya. 
Lih. Lisan Al Arab, materi zhahara, hal. 2766. 
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Ada yang betpend^)at bahwa kondisi-kondisi seperti ini tegadi seb elum 
kairni Muslimin sampai di Badar. Inilah pendapat yang lebih benar dan 
merupakan pendapat yang disebutkan Ibnu Ishak dalam kitab Sirah-nydi dan 
jugakitab-kitab yang lain. Baikut ini lin^casanyaiig ditulis dalamkitabtersdjut: 
Ibnu Abbas berkata, “Ketika Rasulullah SAW diberitahu bahwa Abu Sufyan 
(bersama rombongan kafilah dagangnya) akan kembali dari Syam, beliau pim 
menyuruh kaum Muslimin untuk menghadang mereka. Beliau bersabda, 'Ini 
adalah rombongan kafilah dagang Quraisy, yang membawa banyak 
harta. Maka, keluarlah untuk menghadangnya, barangkali Allah akan 
memberikan harta itu kepada kalian.' 


Setelah itu Rasulullah SAW pergi bersama orang-orang yang mau p)etgi, 
meskipun banyak orang yang merasa berat dan tidak mau pergi. Rasulullah 
SAW kemudian segera pergi dan tidak mau memmggu orang-orang yang 
tidak berminat pergi, bahkan tidak mau menunggu orang-orang yang tidak 
hadirpada saat itu. Beliau pergi bersama 313 orang sahabat, ada yang berasal 
dari kalangan Muhajirin dan ada pula yang dari kaum Ansbar * ” 


Dalam Shahih Al Bukhari, disebutkan riwayat dari Al Baira' bin Azib, 
dia berkata, ‘Tada perang Badar, jumlah orang-orang Mujahirin adalah 80 
orang lebih, sedang jumlah orang-orang Anshar adalah 240 orang lebih.”^ 

Al Bukhari meriwayatkan juga dari Al Barra‘ bin Azib, dia berkata, 
“Dulu kami sering mengatakan bahwa sahabat Nabi SAW yang ikut dalam 
perang Badar begumlah 310 orang lebih, sama dengan jumlah pasukan Thalut 
yang ikut bersamanya menyeberangi sungai, dimana tidak ada yang ikut 
menydjerang bersamanya kecuali orang mukmin.’^ 


Al Baihaqi meriwayatkandari Abu Ayyub Al Anshari, diaberkata, “Suatu 
ketika kami keluar—maksudnya ke Badar—. Ketika kami telah menempuh 


^ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan, bab: Jumlah Kaum 
Muslimin saat Perang Badar (3/4). 




pegalanan selama satu atau dua hari, Rasulullah SAW m^erintahkan kami 
untuk berhitung. Kami pun melaksanakan perintah itu, dan ternyata jumlah 
kamihanyaSB orang. Setelah itu kami memberitahukan kepada Rasulullah 
SAW tentang jumlah kami itu. Ternyata Rasulullah SAW merasa gembira 
denganjumlah itu, lalubeliaumemuji Allah danbosabda, (Jumlah itu adalah) 
jumlah pasukan Thalut' 

Ibnu Ishak menjelaskan, ‘Tada awalnya, kaum Muslimin semuanya 
mengira bahwa Rasulullah SAW tidak akan berperang, karena mereka pada 
saat itu tidak memiliki persiapan yang matang. Tet^iketikaAbuSufyan sudah 
mendekati Hijaz, dia berusaha mencari tahu tentang apa yang terjadi. Dia 
kemudian bertanya kepada setiap orang yang dijumpainya, karena dia sangat 
mengkhawatirkan keselamatan harta milik kaumnya. Ketika dia menerima 
kabar dari sebagian orang yang dijumpainya dijalan bahwa Muhammad, 
Rasulullah SAW, telah menyuruh karun Muslimin rmtuk menghadang 
rombongannya, dia pun mulai berhati-hati. Dia lantas menyewa Dhamdham 
bin Amr Al Ghifari dan mengutusnya ke Makkah. Dia menyuruhnya untuk 
mendatangi kaum Quraisy, meminta kepada mereka untuk menjemput harta 
milikmereka, sertamemberitahukankqpadamerekabahwaMuhammad SAW 
telah menawarkan harta itu kepada para sahabatnya. 

Dhamdham kemudian melakukan q3a yang diperintahkan kepadanya, 
dan atas permintaan itu, penduduk Makkah keluar denganjumlah seribu orang 
laki-laki atau sekitar itu. Nabi SAW juga keluar bersama para sahabatnya. 
Ketika berita tentang keluarnya kaum Quraisy untuk menjemput harta milik 
mereka. Nabi SAW meminta pendapat kepada kaum Muslimin. Abu Bakar 
berdiri, lalu dia mengungkr^jkan pend^atnya dengan baik. Umar juga berdiri, 
lalu dia mengimgkapkan pendapat dengan baik pula Kemudian disusid oleh' 


* HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan, bab: Jumlah Kaum 
Muslimin saat Perang Badar (3/4) dan Al Baihaqi dalam pembahasan tentang tanda- 
tanda kenabian. 
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Al Miqdad bin Amr, dia berkata, “Wahai Rasulullah, lalnikanlah apa, yang 
diperintahkan Allah k^adamu! Kami akan selalu ber samamu Kami tidak 
akanmengatakanseperti yang dikatakan oleh banilsra'il:, _13ij»CJkiti 
L^iA bj "Karena itu, pergilah kamu bersama 

Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya 
duduk menanti di sini saja. ’ (Qs. Al Maa'idah [5]: 24) 

Akan tetapi kami akan berkata, ‘Pergilah kamu bersama Tuhanmu, 
dan berperanglah, sesungguhnya kami akan berperang bersama kalian. Demi 
Dzat yang telah mengutusmu dengan kebaiaran, seandainya engkau pergi ke 
Barq Al Ghamad —maksudnya kota Habasyah —, maka kami akan bersusah 
payah bersamamu’ 

Mendengar itu, Rasulullah S AW pun bersabda, “Berilahpendapat 
kalian, wahai kaumrYzng dimaksudkaum di sini adalah kaum Anshar karena 
jumlah kaum Anshar pada saat itu lebih banyak. Selain itu, karena ketika 
membaiat Rasulullah S AW di Aqabah, mereka berkata, “Sesu ngg uhnya kami 
tidak bertanggung jawab atas keselamatan dirimu hingga engkau sampai di 
negeri kami. Tetapi jika engkau telah sampai di negeri kami, maka engkau 
akan berada di bawah tanggungan kami. Kami akan melindungimu 
sebagaimana kami melindungi diri kami sendiri, serta anak-anak dan istri-istri 
kamL” 

Padamulan)u, Rasulullah SAWkhawatirbilakaumAnsharberangg^jan 
bahwamereka tidak wajib untukmenolong beliau kecuali ketika beliau berada 

di Madinah, dan bahwa mereka tidak akan keluar bersama beliau untuk 
memerangi musuh yang berada di luar negeri mereka. Ketika Rasulullah SAW 
mengatakan hal itu, Sa’ad bin Mu’adz —ada yang mengatakan Sa’ad bin 
Ubadah, tetapi ada kemun^dnan dua-duanya— berkata kepada Rasulullah, 
‘Wahai Rasulullah, sepertinya engkau menginginkan kami semua, segeng 
kaum Anshar.” Rasulullah menjawab, “TentuT 

Sa’ad berkata lagi, “Sesungguhnya kami telah beriman kepadamu dan 




mengikurimu, maka kajakanlah apa yang diperintabkanAllahkq)adaniu! Demi 
nzat yang telah mengutusmu dengan kd^enaran. Seandainya en^cau membawa 
kami ke laut ini, lalu engkau teijun ke dalamnya, maka kami semua akan ikut 
teijun bersamamiL” 

Rasulullah S AW bersabda, “Berjalanlah dengan modal keberkahan 
Allah, karena sepertinya aku melihat kehancuran kaum Quraisy” 

Setelah itu Rasulullah SAW beijalan, dan beliau lebih dulu sampai di 
mata air Badar sebelum kaum kafir Quraisy. Kaum kafir Quraisy tidak bisa 
sampai lebih dulu karena terhalang oleh hujan deras yang telah diturunkan 
Allah SWT kepada mereka. Tidaklah hujan itu mengenai kaum Muslimin 
kecuali ia justm menjadikan pasir yang ada di lembah menjadi liat hingga 
membantu mereka dalam belaian. Rasulullah SAW lalu singgah di dekat salah 
satu mata air yang paling dekat dengan Madinah. 

Namun Al Habab bin Al Mundzir bin Amr bin Jumuh ketika itu 
berpendapat lain, dia berkata kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, 
b agaimana pendapatmu tentang tempat singgah ini, apakah iamoipakan tempat 
singgah yang telah dipilih Allah sehingga kita tidak boleh membantahnya, 
ataukah ia hanya sekedar pendapat pribadimu atau strategi perangmu saj a?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Itu hanya pendapat pribadi atau strategi 
perangku saja.” Al Habab berkata lagi, “Sesungguhnya tempat ini bukanlah 
tenpat singgah yang cocok untukmu. Marilah Idtamraiuju mata air yangpaling 
dekat dengan tempat kaum Quraisy! Kita singgah di tempat itu, kita tutup 
sumur-sumur yang berada di belakangnya, kemudian kita buat sebuah kolam 
di atasnya, lalu kita isi kolam itu dengan air hingga kita bisa minum darinya, 
sementara orang-orang kafir tidak bisa.” 

Mendengar pendapat itu, Rasulullah SAW setuju dengan pendapat Al 
Habab, lalu beliau mengikuti pendapat tersebut Kaum Muslimin kemudian 
bertemu dengan kaum musyrikin, dan pada saat itu Allah menolong Nabi- 
NyadankaumMuslimin. 70 orang dari kaum musyrikin tebunuh, sementara 
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70 orang lainnya ditawan. Kemenangan kaum Muslimin itu merupakan 
pembalasan mereka ta-hadap orang-orang kafir, yang dengannya Allah 
melajangkan dada Rasul-Nya dan para sahabat. 

Dalam hal ini, ada tiga masalah yang perlu dibahas: 

Pertama: Malik berkata, “Telah sampai berita kepadaku bahwa 
Malaikat JibrilAS berkata kepadaNabi SAW, ‘Bagaimana kedudukan orang- 
orang yang ikut perang Badar di mata kalian?’ Behau menjawab, ^Mereka 
adalah orang-orang yang terbaik di antara kami. ’ Jibril pun menimpali, 
‘Mereka juga seperti itu di mata kami’.”* 

Ini memmjukkan bahwa kemuliaan makhluk bukanlah diukur 
berdasarkan Dzatnya, melainkan berdasarkan perbuatarmya. Sebagaimana 
diketahui, para malaikat memiliki pabuatan yangmulia, yaitu selalu bertasbih 
kepada Allah, sementara kita (manusia) memiliki ketaatan yang dilalnikan 
dengan ikhlas. Dalam hal ini, keimggulan satu jenis ketaatan atas ketaatan- 
ketaatan lairmya didasarkan pada ketentuan syariat. Ketaatan yang paling 
utama adalah jihad, dan jihad yang paling utama adalah jihad dalam perang 
Badar, karena ia sangat menentukan tegaknya bangunan agama Islam. 

Kedua: Keluarnya Nabi SAW untuk menghadang rombongan kafilah 
dagang Quraisy menunjukkan bolehnya keluar rumah untuk mendapatkan 
harta rampasan perang, karena usaha seperti itu merupakan sebuah usaha 
yang halal. Ini membantah pendapat Malik yang me ngang gapnya maknih 
yaitu ketika dia berkata, ‘Ttu adalah jihad untuk kepentingan duniawi.” 

Sedangkan mengenai hadits-hadits yang menyebutkan bahwa orang 
yang berperang dengan maksud untuk menegakkan agama Allah di muka 
bumi merupakan orang yang berjuang di jalan Allah, sementara orang yang 
berperang dengan maksud untuk memperoleh harta rampasan perang tidak 

* HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Peperangan, bab: Keikutsertaan 
Para Malaikat dalam Perang Badar dan Al Baihaqi dalam pembahasan tentang 
tanda-tanda kenabian (3/151). 




temiasukke dalam golongan tersebut, maksudnya adalah orang yang berperang 
semata-mata hanya untuk kepentingan duniawi dan sama sekali tidak ada niat 
untuk kepentingan ukhrawi. 

Daimah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Mereka (para 
sahabat) berkata kepada Nabi S AW setelah beliau selesai dari perang Badar, 
‘Engkau harus menuju kafilah dagang itu, sungguh mereka tidak mermliki 
kfikiiatfln sedikitpun. ’ Mendengar itu, Abbas yang sedang berada di tengah- 
tengah para tawanan Quraisy berseru, ‘Itu tidak boleh!’ Nabi SAW pun 
bertanya kepadanya, Abbas menjawab, ‘Karena Allah telah 

m enj an jikan unt ukmu (kemenangan atas) salah satu dari dua kelompok, dan 
s ungguh A llah telah memberikan kepadamu apa yang Diajanjikan.’Nabi SAW 
bersabda, "'Kamu benar'.” 

Ketiga: Muslim meriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah 
SAW pemah membiarkan para korban perang Badar sampai tiga hari, lalu 
beliau berdiri dan berseru kepada mereka, “ Wahai Abu Jahal bin Hisyam, 
wahai Umayyah bin Khalaf, wahai Utbah bin Rabi ’ah, wahai Syaibah 
bin Rabi ’ah, bukankah kalian telah melihat bahwa apa yang dijanjikan 
kepada kalian oleh Tuhan kalian telah menjadi kenyataan, dan aku juga 
telah melihat bahwa apa yang dijanjikan kepadaku oleh Tuhanku telah 
menjadi kenyataan?” 

Umar yang mendengar sabda Nabi SAW itu, langsimg berkata, 
“Bagaimana mereka bisa mendengar dan bagaimana mereka bisa menjawab 
pe rkataanmu padahal tubuh mereka telah membusuk.”Nabi SAW menjawab, 
“Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman kekuasaan-Nya, 
kalian tidak bisa mendengar perkataanku dibanding mereka, hanya saja 
mereka tidak bisa menjawab.”^ 


* HR. Muslim dalam pembahasan tentang surga dan ciri-ciri kenikmatannya, 
bab: Diper lihatkann ya Kursi dari Surga atau Neraka kepada Mayat, Ditetapkaimya 
Siksa Kubur, serta Memohon Perlindimgan agar Dijauhkan dari Siksa Kubur (4/ 
2203). 
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Perkataan Umar “mereka mendengar” merupakan pernyataan yang 
mengisyaratkan bahwa hal itu tidak mungkin teri adi, makaNabi SAWpun 
menjawab bahwa merekajuga bisa mendengar seperti layaknya orang-orang 
yang masih hidifl). Ini menunjukkan bahwa kematian bukanlah ketiadaan yang 
mumi atau kehancuran yang sesungguhnya. Ia hanyalah sekedar perpisahan 
antara ruh dengan j asad, pergantian kondisi dan perpindahan dari satu alam 
ke alam yang lain. Rasulullah S AW bersabda. 


iajUw»! -CP lil 01 


""Sesungguhnya ketika mayat telah diletakkan di dalam kuburnya, 
kemudian orang-orang yang mengantarnya telah pergi 
meninggalkannya, maka ia dapat mendengar suara sandal-sandal 
mereka..."'’ 


Firman Allah: 




^(Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat, 
‘Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkanlah (pendirian) 
orang-orang yang beriman.^ Kelak Aku akan jatuhkan rasa 


’’ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Hadits-hadits tentang 
Siksa Kubur (1/238), Abu Daud dan An-Nasa'i dalam pembahasan tentang jenazah, 
dan Ahmad dalam Al Musnad (3/126). Dalam riwayat Al Bukhari, disebutkan 
lafazh “a/ ahd' (hamba) sebagai ganti dari lafazh “a/ mayyit”. 



ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir, maka penggallah 
kepala mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung Jari mereka.^ 
(Qs. AlAnfaal [8]: 12) 


Finnan Allah SWT: ^J il ^'(Ingatlah), 

ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat, ‘Sesungguhnya 
Aku bersama kamu " Kata yang mempengaruhi kalimat ini adalah lafazh 
(men:q)erteguh), sehingga maksudnya adalah, menq)erteguh doigannya 
telapak kakimu pada saat itu pada saat Tuhanmu mewahyukan. Ada juga 
yang berpendapat bahwa lafazh yang mempengaruhinya adalah lahizh 
(untuk menguatkan), sehingga maksudnya adalah, untuk menguadcan hatimu 
ketika Tuhanmu mewahyukan. Ada kemungkinan pula bahwa perkiraan 
maknanya adalah, (ingatlah) ketika Tuhanmu mewahyukan kq)adamu bahwa 
aku bersamamu. Lafazh ini dibaca nashab. Makna ungkapan “Aku bersama 
kamu” adalah, “Aku akan selalu menolong dan membantumu.” Lafazh 
(dengan harakat fathahpadahurufai«)men 5 )akanz^^ 0 <^eteranganteiq)at), 
sedangkan bagi orang yang membacanya dengan harakat sukun, 
mengangg^nya sebagai Aa^(huruf). 

\^V, j'Ty.Jilf 'l “Maka teguhkanlah (pendirian) orang-orang 
yang beriman, ” maksudnya adalah boilah mereka kabar gembira, yaitu kabar 
bahwa mereka akan menang, atau kalian akan berperang bersama mereka, 
atau kahan akan hadir bersama mereka meskipun tidak ikut berperang. 
Dikisahkan bahwa seorang malaikat bualan di dq)an barisan kaumMuslimin. 
lamenjelma dalam bentuk seorang laki-laki, laluiaberkata, “Berjalanlahkalian, 
sesungguhnya Allah adalah Pmolong kaliaa” 


Orang-orang Mtislim mengira bahwa orang itu adalah termasuk ke dalam 
golongan mereka (manusia). Pada penafsiran terhadap surah Aali ‘Imraan 
disebutkan bahwa para malaikat ikut berperangpada hari itu. Saat itu, banyak 
orang yang melihat kepala manusia lepas dari batang lehernya padahal tidak 



dari mereka mendengar seseorang mengucapkan suatu perkataan, tetapi 
mereka tidak dapat melihat sosok orang itu. 


Ada pula yang berpendapat bahwa peneguhan pendirian orang-orang 
yang beriman ini adalah berupa pemberitahuan Rasulullah SAW kepada 
mereka akan turunnya para malaikat secara berturut-turut 


4 Kelak Aku akan jatuhkan rasa 

ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir” telah dijelaskan dalam 
penafsiran terhadap surah Aali Tmraan 


“Maka penggallah kepala mereka,” adalah 
perintah yang ditujukan kepada para malaikat, ada pula yang berpend^at 
bahwa perintah ini ditujukan kepada orang-orang mukmin. Maksudnya 
adalah penggallah leher orang-orang kafir. Kata jy (di atas) merupakan 
kata tambahan. Ini adalah pendapat Al Akhfasy, Adh-Dhahhak dan 

A th:^ah .* 


Al Mas’udi meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda. 






“Sesungguhnya aku tidak diutus untuk menyiksa (manusia) dengan 
siksaan Allah, melainkan aku diutus untuk memenggal leher dan 
menawan (orang-orang kafir). 


Muhammad bin Yazid berkata, “hu adalah pend^at yang salah, karena 
kata jy mengandung makna yang berdiri sendiri. Oleh karena itu, ia tidak 


* Pendapat Al Akhfasy, Adh-Dhahhak dan Athiyyah disebutkan dalam Jami ’Al 
Bayan (9/132) dan Tafsir Ibnu Athiyyah (6/239). 

’ Riwayat ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (9/132) dan 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/293). 






wjg ah orang-orang kafir atau bagian-bagian tubuh yang ddcat dengan ah. 

Ada pula yang beipendi^at bahwa maksudnya adalah bagian tubuh 
yang berada di atas leher, yaitu kepala. Pendapat teraldiir ini dika t a k a n oleh 
Ikrimah.*® Pukulan pedang yang dilakukan kepala menuakan pukulan yang 
lebih dasyat karena ia lebih berpengaruh terhadap otak. Sebagian dan makna 
ini telah dijelaskan pada surah An-Nisaa', yaitu bahwa la&^ (3^ pada firman 
Allah, sj ^nebih dari dua” (Qs. An-Nisaa' [3]: 11) bukanlah kata 
tambahan. 


i “Dan pancunglah tiap-tiap ujung jari 
mereka” menurut Az-Zujj aj, bentuk tunggal dan kata adalah 2— 

y ang berarti jari-jari danjuga anggota-anggota badan yang lainnya. Kata 
diambil dari ungkapan, J—^jl' artinya laki-laki itu tinggal di 


ten^atini." 

Ada pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ailalah 

ujung jari kedua tangan dan kaki. Utuhnya ujung-ujung jari seseorang 
menandakan bahwa dirinya masih teguh atau kuat imtuk berperang, karena 
jika ujung j arinya dipotong, maka ia tidak dapat mengikuti peperangan lagi, 
lain halnya bila yang dipotong itu adalah anggota tubuh yang lain. 


Kata dapat pula berarti jari-jari. Ibnu Faris berkata, “Yang 
dimaksud dengan adalah jari-jari.” Ada yang berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan adalah ujung jari. Sebagian orangArab menyebut ujung 
jari dengan istilah ollj, karena dengan ujung jari itulah kondisi seseorang 
akan membaik sehingga kehidupannya pun menjadi stabil. 


'® Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/ 
239), kftmiidian dia berkata, “Takwil ini merupakan takwil yang paling mulia.” 

" Lih. Lisan Al Arab, materi banana, hal. 361. 





Sementara Adh-Dahhak berkata, “Kata artinya setiap 
persendian.”*^ 


Firman Allah ; 


vlu'j «yj*^ 

©jiiT 


>«- 


(Ketentuan) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya 
mereka menantang Allah dan Rasul-Nya; dan barangsiapa 
menentang Allah dan Rasul-NyOj maka sesungguhnya Allah amat 
keras siksaan-Nya. Itulah (hukum dunia yang ditimpakan atasmu), 
maka rasakanlah hukuman itu. Sesungguhnya bagi orang-orang 
yang kafir itu ada (lagi) adzab neraka.” (Qs. Al Anfaal [8]: 13-14) 


Firman Allah SWT, (Ketentuan) yang 

demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka menantang Allah," 
kata dibaca 'karena ia berfungsi sebagai mubtada \ Kemun^dnan 
redaksi aslinya adalah, perkara itu.'^ 

Firman Allah SWT, jlIlT sjIIp “Itulah 

(hukum dunia yang ditimpakan atasmu), maka rasakanlah hukuman 
itu. Sesungguhnya bagi orang-orang yang kafir itu ada (lagi) adzab 
neraka," menumt Az-Zujaj, lafazh dibaca rafa ', karena ada lafazh 


Ath-Thabari menyebutkannya dari Adh-Dhahhak dalam Jami’Al Bayan (9/ 
123). 

” Lih. I’rab Al Qur 'an, karya An-Nuhas (2/180) dan Imla' Ma Manna Bihi Ar- 
Rahman (2/5). 



yan g tidak disebutkan yaitu al amr (ketentuan) dan al qishshah (kisah), 
s ehingga maloaiHny a adalah ketentuannya adalah sq)ati itu. makarasa k a n lah. 


Lafazh juga bisa dibaca nashab karena berfungsi sebagai 

obyek dari kata \\ _ i’A (rasakanlah) sq)erti un^capan: * ji j»»* i—ij (Zaid, 


maka p ukullah dia!).^^ Un^io^andengan susunan seperti itumenq)akan gekan 
kepada orzoig-orang kafir. 


T afazh dibaca rafa ’ karena berfungsi sebagai ma ’thuf alaih 

kepada lafazh Al Farra' berkata,’* “Lafezh tersebut juga bisa dibaca 

nashab, s ehingga makna kalimat nya adalah, makarasakanlah adzab seperti 
itu dan rasakanlah bahwa orang-orang kafir.” 


Al Farra' juga berkata, “Bisa juga dibaca nashab karena lafazh 
of (ketahuilah bahwa) yang tidak disebutkan.” 

Az-Zujaj berkata, “Seandainya boleh dikatakan bahwa ada lafazh 
i j 'ik tj yang disembunyikan, maka sudah tentu boleh juga menggunakan 
ungkapan: (Zaid pergi, dan ketahuilah bahwa 

Umar duduk). Bahkan boleh jugamenggunakanui^ (Ketahuilah bahwa 
Zaid pergi) di awal kalimat, padahal kalimat dengan susunan seperti ini tidak 
pernah dianjurkan oleh ahli Nahwu.” 


'* Lih. I’rab Al Qur 'an, karya An-Nuhas (2/180) dan Imla' Ma Manna Bihi Ar- 
Rahman (2/5). 

Lih. Ma ‘ani Al Qur'an (1/405). 
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Firman Allah: 


*ji UAJ ]j^ ISJ Ljifc 

J* J6ji^ ©jLj^Sfl 

(»-4?“ -Isi _JJ 



“floi orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu dengan 
orang-orang yang kafir yang sedang menyerangmu, maka 
janganlah kamu membelakangi mereka (mundur). Barangsiapa 
yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, kecuali 
berbelok untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan diri 
dengan pasukan yang lain, maka sesungguhnya orang itu kembali 
dengan membawa kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialah 
neraka Jahanam. Dan amat buruklah tempat kembalinya."^ 
(Qs.AlAnfaal[8]:15-16) 


Dalam ayat ini dibahas tujuh ma«a1ah, yaitu: 

Pertama; Firman Allah i^ Z.j “Yang sedang menyerangmu)'YLaKZi 

• • 

dengan pantat, konudian kata ini dipergunakan untuk makna segala sesuatu 
yang begalan dalam peperangan ke tempat yang lain. Sedangkan kata 
ci. I y tjSi artinya saling mendekat. Dari sini, maka muncul kalimat - 
jJ—«Ji J' fa.* (Dia mendekat kepada musuh) Han ungkap an 

ji yang berarti sebagian dari mereka beijalan menuju ke tempat 
sebagian yang laia'^ 


^1 artinya mendekat sedikit demi sedikit. Arti aslinya adalah beijalan 


'* Lih. Lisan Al Arab, materi zahafa, hal. 1817. 




Dari kata ini pula, toijentuklahimgjcapan <->1^3 yang berarti di 

antara dua huruf yang berdekatan jatuhlah satu huruf yang kemudian salah 
satunya masuk kepada yang lain. Pada ayat mi, Allah menegaskan bahwa 
apsbUa. kalian telah saling berdekatan dan berhadapan dengan musuh, maka 
jangan pernah lari dan mundur dari musuh. Sungguh Allah SWT telah 
mengharamkan hal itu kepada orang-orang yang beriman ketika Dia 
mewajibkan kepada mereka jihad dan perang terhadap orang-orang kafir. 

IbnuAthiyyah berkata,*’“Kata adalahjamak dari kata j_J3. 

Penggunaan kata dalam ayat ini merupakan gaya bahasa yang sangat 

fasih^ karena ungkapan seperti itu menunjukkan buruknya atau hinanya 
perbuatan melarikan diri dari musuh.” 

Kedua: Dalam ayat ini, Allah SWT memerintahkan kepada orang- 
orang yang beriman agar mereka tidak berpaling dan hadapan orang-orang 
kafir Akan tetapi, perintah ini terikat oleh satu syarat, yaitu bila jumlah orang- 
orang kafir belum mencapai lebih dari dua kali lipat jumlah orang-orang 
mukmin. Apabila sekelompok orang mukmin bertemu dengan sekelompok 
orang musyrik yang jumlahnya hanya dua kali lipat dari mereka, maka mereka 
tidak boleh mundur. Barangsiapa yang lari karena mereka harus menghadapi 
dua orang, maka berarti dia telah lari dan peperangan. Tetapi barangsiapa 
y ang lari karena harus menghadapi tiga orang, maka dia tidak dianggap lari 
dari peperangan dan dia tidak dikenai ancaman tersebut. 

Lari dari peperangan merupakan perbuatan dosa besar yang bersifat 
menghanc urkan, sesuai dengan makna ayat tersebut secara tekstual dan ijmak 
(kesepakatan) mayoritas ulama. Sekelompok ulama, diantaranya Ibnu Al 
Majisyun, berkata, “Dalam hal ini, harus diperhatikan imsur kekuatan dan 
jumlah” 

Berdasarkan pendapat mereka ini, maka seratus pasukan berkuda 


H 

Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/246). 
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Muslim boleh lari dari pep^angan melawan seratus pasukan berkuda kafir 


jauh lebih besar daripada kekuatan yang mraeka miliki. Akan tetapi menumt 
jumhur ulama, seratus orang pasukan Muslim tidak boleh lari kecuali bila 
menghad^i pasukan musuh yang jumlahnya lebih daripada dua ratus orang. 

Meskipun seorangMuslimhanyamenghad^i dua orang lebih pasukan musuh 

sehingga ada kemungkinan pasukan musuh itu kalah, akan tet^i bersik^ 
sabar dalam kondisi seperti itu adalah lebih baik. 


Dikisahkan bahwa pasukan Muslim dalam perang Mu'tah tidak 
m^ouskan p^ioangan lantaran jumlah moeka hanya tiga ribu orang, padahal 
mereka harus menghadapi 200 ribu orang, yaitu 100 ribu pasukan Romawi 
dan 100 ribu lagi pasukan Musta’rabah yang terdiri dari bangsa Lukhm dan 

Jud 2 am 


Menurut saya (Al Qurtfaubi), dalam sejarah penaklukkan Andalusia, 
diketahui bahwa Thariq, mantan budak Musa bin Nushair, berjalan ke arah 
Andalusia bersamanombonganpasukaimya yang begumlah 1700 orang. Ini 
terjadi pada bulan Rajab tahun 93 H. Dia bertemu dengan Raja Andalusia, 
Ladrik,yangdidukungolehpasukannya yang berjumlah 70ribu orang. Thariq 
kemudian mundur dan bersabar hingga akhirnya Allah mfingalahkan Ladrik, 
penguasa zhalim itu. 


Ibnu Wahb b^kata, “Aku pernah mendengar seorang r^a menanyakan 
tentang kaumnya, jpakah mereka harus menghadapi musuh ataukah mereka 
tetap berada di sebuah tempat yang aman hingga musuhlah yang 
mereka dalam keadaan mudah dikalahkan. Apakah mereka harus berperang 
ataukah mereka harus mundur guna menyerang musuh-musuh mereka secara 


bergerilya? Orang yang ditanya maijawab, ‘Jika mereka kuat (mampu) untuk 
memerangi pasukan musuh, maka berperanglah. TeUpi jika tidak, maka 
mundurlah dan seranglah musuh secara bergerilya! ’ 


Ketiga: Para ulama berbeda pendapat dalam masalah, ap akah larangan 


[ Tafsir Al Qurthubi 

^ .- _ ^ _ 



imtiilf miinHiir dari pgierangan itu hanyakfausus dilakukan dalam perang Badar 
saja ataukah iahersifatumum dalam semuajanispgjerangan hingga datangnya 
Hari Kiamat? 

Diriwayatkan dari Abu Sa’id Al Khudri bahwa hal itu hanya khusus 
dalam pe rang Badar saja.'® Pendi^jat ini seperti yang dikemukakan oleh Nafi’, 
Al Hasan, Qatadah, Yazid bin Ah Habib dan Adh-Dhahhak. Pendapat ini 
juga dikemukakan oleh Abu Hanifah. Karena larangan itu hanya khusus dalam 
perang Badar, maka kaum Muslimin yang ikut perang Badar pun tidak boleh 
lari untuk bergabung dengan pasukan lain, karena seandainya mereka ingin 
bergabung dengan pasukan lain, maka mCTdca akan bergabung dengan orang- 
orang musyrik. Sebab pada saat itu, di muka bumi ini tidak ada muslim lain 
selainmereka, dan tidak ada kelon^wk Muslim kecuah kelompok Nabi SAW. 
Setelah itu sebagian dari mereka berkelompok dengan sebagian yang lain. 

Al Kiya berkata,*® “Ada hal yang perlu dicermati dari pendapat ini, 
karena pada saat itu di Madinah masih banyak kaum Anshar yang tidak 
diperintahkan olehNabi SAW untuk keluar (boperang), bahkan mereka sama 
sekali tidak menyangka bahwa apa yang akan dilakukan oleh Nabi SAW 
^dalab peperangan.^® Mereka hanya menyangka bahwa Nabi SAW dan 
rombongannya akan menghadang rombongan kafilah Quraisy. Oleh karena 
itu, Rasulullah SAW hanya keluar bersama sebagian dari mereka saj a” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan seluiiihulaiiia lainnya bahwa hukum 
ayat ini berlaku hingga Hari Kiamat.^* Kelompok pertama mendasarkan 


'* Lih. Jami’ Al Bayan (9/134). 

Lih. Ahkam Al Qur'an, karya Al Kiya (3/153). 

“ Ungkapan yang digunakan Al Kiya Al Hirasi adalah, “Bahkan mereka tidak 
menyangka akan terjadi peperangan.” Ibid. 

Lih. Ahkam Al Qur'an, karya Ibnu Al Arabi (2/843). Pendapat yang benar 
adalah bahwa hukum ayat ini terus berlaku hingga Hari Kiamat dan tidak ada 
naskh (penghapusan hukum) sedikit pun pada ayat tersebut. 

Ath-Thabari berkata, “Menurutku, takwil yang lebih mendekati kebenaran di 
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Nya ji (di waktu itu). Menurut mereka, ia merupakan kata tunjuk yang 

memjuk kepada peperangan Badar. 

Mereka juga berpendapat bahwa hukum ayat ini telah d\-naskh 
(dihapus) dengan ayat yang menekankan jumlah musuh. Dengan demikian, 
maka hukum lari dari peperangan pun tidak dianggap sebagai dosa besar. 
Buktinya, kaum Muslimin pernah lari dari perangUhud, tetapi kemudianAllah 
SWT memaa fk an mereka. Lalu Allah SWT berfirman tentang mereka yang 
mengikuti peperangan Hunain, “Kemudian kalian lari ke belakang dengan 
bercerai-berai." (Qs. At-Taubah [9]: 26) 


Jumhurulamabakata, “Sesungguhnya kata tunjuk itu adalah kata tunjuk 

untuk peperangan yang terkandung dalam firman-Nya, JLLJ iSj (apabila 
kamu bertemu). Akan tetapi hukum ayat ini terus berlaku hin£ ga datangnya 
Han Kiamat, tetapi dengan ketentuan batasan jumlah musuh seperti yang telah 
dijelaskan oleh Allah SWT di ayat lain. Jadi, pada ayat ini tidak aH^ naskh 
(penghapusan hukum). Dalil yang menunjukkan hal itu adalah bahwa ayat ini 
turun setelah selesainya pq)erangan dan berlalunya hari tegadinya peperangan 
tersebut. Pendapat ini diikuti oleh Mahk, Asy-Syafi’i dan mayoritas ulama 


Dalam Shahih Muslim disebutkan riwayat dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah S AW bersabda. 





“Jauhilah tujuh hal yang menghancurkan —di antaranya adalah— 
berpaling pada hari peperangan. 


antara kedua takwil itu adalah, takwil yang menyatakan bahwa hukum ayat tersebut 
masih tetap berlaku. Meskipun ayat itu diturunkan kepada orang-orang yang ikut 
dalam perang Badar, akan tetapi hukumnya tetap berlaku bagi seluruh kaum 
Mukminin.” 

“ HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Penjelasan tentang Dosa- 
dosa Besar dan Dosa Terbesar (1/92). 



bi merupakan nash yang tegas dalam masalah ini. Ad^un pada perang 
Uhud, kaum Muslimin lari karena kondisi mereka lebih lemah. Selain itu, 
mereka mendapatkan perlakuan kasar. Dalam perang Uhud juga seperti itu. 
Adanya orang yang melarikan diri pada saat itu karena dia tahu bahwa jumlah 
musuh lebih banyak, seperti yang akan dijelaskan nanti. 

Keempat: Ibnu Al Qasim berkata, “Kesaksian orang yang lari dari 
medan pertempuran tidak dibenarkan, dan mereka (kaum Muslimin) juga 
tidak boleh lari dari perang, meskipun pemimpin mereka telah lari terlebih 
dahulu. Ini sesuai dengan firman Allah SWT, 'Jayi ^3 

^Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu’.”^^ 


Ibnu Al Qasim berkata lagi, “Kaum Mus limin boleh lari bila ternyata 
jumlah musuh mereka jauh lebih banyak, beikali-kali lipat dari mereka. Ini 
berlaku bilajumlah kaum Muslimin tidak mencapai 12 ribu orang, tet^i bila 
jumlah mereka telah mencapai 12 ribu orang, maka m^ka tidak boleh lari 
meskipun jumlah orang-orang musyrik jauh lebih banyak. Ini sesuai dengan 
sabda Rasulullah SAW, “Jumlah 12 ribu orang pasukan tidak akan dapat 
dikalahkan oleh jumlah pasukan yang sedikit- 

Mayoritas ulamamoijadikan bilangan yang disebutkan dalam hadits ini 
sebagai mukhashshish (hal yang men^diususkan) pengertian umum yang 
terkandung pada ayat tersdiut. 


Kelima: Jika seorangMuslim lari dari peperangan, maka dia sebaiknya 
memohon ampunan kepada Allah SWT. At-Tirmidzi meriwayaflcan dari Bilal 
binYasarbinZaid, diaberkata: Ayahku mencaitakankq)adaku dari kakeldoi, 
bahwa dia pernah mendengar Nabi SAW bersabda. 



> vi iii V (/ii : jii ' 


^ Firman Allah dibaca oleh Al Hasan bin Abu Al Hasan dengan lafazh 
Ibnu Athiyy^ menyebutkan hal ini dalam .r4/ Muharrar Al Wajiz (6/246) 
dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/475). 




“Barangsiapayang membaca, ‘Astaghfirullaahalladzii laa ilaaha 
illaa huwal Hayyul Qayyuum wa atuubu ilaih ' (Aku memohon 
ampunan kepada Allah yang tidak ada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Dia Yang Maha Hidup lagi selalu mengurusi 
makhluk-makhluk-Nya, dan aku bertobat kepada-Nya), maka 
Allah akan mengampuni dosa-dosanya meskipun dia lari dari 
peperangan.''^* 

At-Tirrmdzi heskata, “”Hadits ini monpakan hadits gharib, Himana Irami 
tidak meagetahuinyakecuali melalui jalur riwayat ini.” 

Keenam: Firman Allah SWT, ^ jf Jl^aJ 'J] 

“Kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan 
diri denganpasukanyang lain” maksudnya adalah berbelok dari arah lurus. 
Orang yang berbelok dari satu arah ke arah yang lain dengan tujuan imtuk 
menerapkan siasat perangnya bukanlah orang yang kalah. Demikian pula, 
orang yang menggabungkan diri kepada satu kelompok Muslimin lainnya 
dengan tujuan untuk meminta bantuan kepada mereka, untuk kemudian 
kembali lagi ke medan peperangan, juga tidak dianggap sebagai orang yang 
kalah. 

Abu Daud meriwayatkan dari Abdullah bin Umar bahwa dia pernah 
berada dalam satu rombongan pasukan yang dikirim oleh Rasulullah S AW, 
dia berkata, “Suatu ketika kaum Muslimin memutar haluan, dan aku termasuk 
ke dalam golongan orang-orang yang memutar haluan itu. Ketika kami telah 
merasa aman, kami berkata, ‘Apa yang harus kita lakukan, padahal kita telah 
lari dari peperangan dan telah pulang dengan membawa murka Allah?’ 
Sebagian dari kami berkata, ‘Kita masuk saja ke Madinah, lalu kita tinggal di 
sana secara sembunyi-sembunyi, bahkan ketika kita pergi pun hendaknya 

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang dakwah (5/568, 569) dan dia 
berkata, “Hadits ini gharib, dimana kami tidak mengetahuinya kecuali melalui 
jalur riwayat ini.” 



fi Hak- ada s mi- ang piin yang melihat kita.’ Kami kemiidianmasuk ke Madinah, 
lalu sebagian dari kami berkata, ‘Bagaimana kalau kita menghadap saja 
Rasulullah S AW. Jika kita diberi kesempatan untuk bertobat, maka kita akan 
me lakukanny a. Tetapi jika tidak, maka kita akan pergi (dari sana). ’ Kami lalu 
Hiidnk nnfnk menimpjpii Rasulullah SAW sebelum shalat Subuh. Ketikabeliau 
keluar (dari nimahny a), kami berdiri lalu berkata, ‘Kami adalah orang-orang 
y ang lar i dari peperangan. ’ Mendengar itu, Rasulullah SAW menghadap ke 
arah kami, lalu bersabda, ‘ Tidak, kalian adalah kelompokyang bergabung 
Kami segeramendekati Rasulullah, lalu kami mencium 
tangan beliau. Setelah itu beliau bersabda, ^Aku adalah salah satu kelompok 
di kalangan kaum Muslimin 

Jarir meriwayatkan dari Manshur, dari Ibrahim, bahwa dia berkata, 
“Seorang laki-laki dari suku Qadisiyyah mengalami kdcalahan (dalam perang). 
Dia kemudian datang ke Madinah, lalu menemui Umar dan berkata, ‘Wahai 
Amirul M ukminin, sungguh aku telah binasa, karena aku telah lari dari 
peperangan!’ Mendengar itu, Umar pun menjawab, ‘Aku adalah 
kelompokmu’.”^® 

Muhammad bin Sirin berkata, “Ketika Abu Ubaidah terbunuh, berita 
tentang hal itu sampai ke telinga Umar. Umar kemudian berkata, ‘Seandainya 
dia lari untuk bergabimg denganku, maka aku adalah kelompok yang siap 
bergabung dengarmya. Sesungguhnya aku adalah kelompok yang siap 
bergabrmg dengan setij^) Muslim’.” 


“ HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Melarikan Diri pada 
Hari Terjadinya Perang (3/46), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang jihad, bab: 
Hadits-hadits tentang Lari dari Peperangan (4/215), dan Ahmad dalam Al Musnad 
(2/70 dan 86). Al Hafizh Ibnu Katsir menyebutkan hadits ini dalam tafsirnya (2/ 
294). 

“ Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalami/ MuharrarAl Wajiz (6/247) 
dengan lafaTih, '^Aku adalah kelompok kalian, wahai kaum Muslimin", dan Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/475). 


Surah Al Anfaal ] 

_ 




Berdasaikan hadits-hadits ini, maka lari dari pepe rangan bukanlah dosa 
besar, kareaia masih ada kelompok kaum Muslimin yang bisa dimintai bantuan, 

un 

mereka berada. Sedangkan berdasarkan pendapat yang lain, lari dari 
peperangan dianggap sebagai dosa besar, karena yang dimaksud dengan 
kelompok yang lain di sini adalah sekelompok kaum Muslimin lainnya yang 
juga ikut berperang. 

Hal ini didasarkan pada pendapat jumhurulamayangmengatakan bahwa 

lari dari perang adalah sebuah dosa besar, mereka berkata, ‘Terkataan Nabi 
S AW dan Umar itu diucapkan karena mereka berdua mengetahui kondisi 
orang-orang yang beriman pada saat itu, yaitu bahwa mereka mengetahui 
jumlah musuh jauh Idrih banyak, bakali-kali lipat dari jumlah mereka Wallahu 
A ’lam. 

Ketujuh: Firman Allah SWT, "‘Maka 

sesungguhnya orang itu kembali dengan membawa kemurkaan dari 
Allah," maksudnya adalah dia berhak mendapatkan murka Allah. Makna asli 
dari kata adalah kembali. Lafazh, maksudnya adalah 

tempatnya adalah neraka Jahanam. Ungkapan seperti ini tidak menunjukkan 
bahwa dia akan kekal (di dalamnya). Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa membaca, ‘Astaghfirullaahalladzii laa ilaaha illaa huwal 
Hayyul Qayyuum wa atuubu ilaih ’ (Aku memohon ampunan kepada Allah 
yang tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Dia Yang Maha 
Hidup lagi selalu mengurusi makhluk-makhluk-Nya, dan aku bertobat 
kepada-Nya), maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya meskipun 
dia lari dari peperangan’" 



[^Tafsir Al Qurthubi 



Firman Allah; 



“Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, 
akan tetapi Allah-lah yang membunuh mereka, dan bukan kamu 
yang melempar mereka, tetapi Allah-lah yang melempar. (Allah 
berbuat demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk 
memberi kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan 
kemenangan yang baik. Sesungguhnya AUah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui Itulah (karunia AUah yang dUimpahkan 
kepadamu), dan sesungguhnya AUah melemahkan tipu daya orang- 
orang yang kafir.** (Qs. AlAnfaal [8]: 17-18) 


Firman Allah SWT, “Mafca (yang 


sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi Aliahlah 
yang membunuh mereka, ” maksudnya adalah pada hari teij adinya perang 


Badar. 


Diriwayatkan bahwa ketika para sahabat Rasulullah S AW pulang dan 
Badar, setiap orang di antara mereka menyebutkan apa yang telah dia lakukan, 
“Aku telah me lakukan ini, aku telah melakukan ini”, hingga muncul perasaan 
saling membanggakan diri dalam benak setiap orang. Dari sini, maka turunlah 
ayatini^’ dengan tujuan imtiikm enging atkankaumMusliminbahwaAllah SWT 
yang mematikan dan menentukan segala sesuatu, dan bahwa hamba(manusia) 


Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/249) dan Al Bahr Al Muhith (4/476). 
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sdjagian orang yangmengatakan bahwa perbuatan-perh natan mannda 
diciptakan oleh diri mereka sendiri. 

Ada yang berpendapat bahwa makna firman Allah, “Maka (yang 
sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi Aliahlah 
yang membunuh mereka," adalah Allah-lah yang membunuh mereka dengan 
menggiring mereka kepada kalian hingga kalian pun d^jat dengan mudah 
membimuh mereka. Ada pula yang berpendapat bahwa firman-Nya, “Akan 
tetapi Allahlahyang membunuh mereka, ” maksudnya adalah melalui tangan- 
tangan para malaikat yang telah diperbantukan kepada kalian. 

Firman Allah SWT, “Dan bukan 

kamu yang melempar mereka, tetapi Allah-lah yang melempar," para 
ulama berbeda pendapat mengenai apa yang dimaksud dengan lemparan ini, 
dan pendi^jat mereka adalah: 

1 . Lemparan yang dimaksud adalah lemparan batu kerikil yang dilakukan 

oleh Rasulullah S AW ke arah musuh pada peperangan Hunain. Ibnu 
Wahb meriwayatkan dari Malik, dia berkata, “Pada hari itu tidak ada 
satu orang (kafir) pun kecuali lemparan kerikil itu telah mengenainya.” 
Hal serupa juga diriwayatkan oleh Ibnu Al Qasim. 

2. Lemparan yang dimaksud adalah lemparan yang dilakukan pada perang 
Uhud, yaitu ketika Rasulullah S AW melen^arkan tameng miliknya ke 
arah Ubai bin Khalaf dan lemparan itu mengenai leher Ubai. Lfbai 
kemudian mundur dan mengaku kalah. Orang-orang musyrik berkata 
kepadanya, T)emiAllah,itubelumseber^a!”Ubaimeirjawab,“Demi 
Allah, seandainya dia terus menyerangku, niscaya dia akan dapat 
membunuhku, bukankah dia telah berkata, ‘Akulah yang akan 
manbunuhnya!’.” 

Sebelumnya Ubai pemahmengancam akan membunuhRasuluUah SAW 

di Makkah, tetapi Rasulullah SAW justru bersabda kepadanya, “Justru 



akulah yang akan membunuhmuF' Musuh Allah itu akhirnya mati karena 
terkena pukulan (lemparan tameng) Rasulullah SAW saat dia dalam pegalanan 
pulang menuju Makkah^® di sebuah tempat yang diben nama Surf.^ 

Musa bin Uqbah meriwayatkan dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Ketika 
terjadi perang Uhud, Ubai datang dengan membawa sebatang besi sambil 
menunggang kudanya. Dia kemudian berkata, ‘Aku tidak akan selamat bila 

MuhammadmasihselamatI’DialalumencariRasulullahSAW denganmaksud 
untukmanbunuh beliau.” 

Musa bin Uqbah lanjut berkata, “Sa’id bin Al Musayyib berkata, 

‘BdDen^jaorangmukminkemudianberusahamencegatUbai, tet^i Rasulullah 
SAWmenyuruhmerekaimtuktidakmai^ialangijalanUbai. Tiba-tibaMush’ab 
binUmair menghadangUbai dengan tiyuan untukmelindungi Rasulullah SAW, 
namunMush’abbinUmairpun terbunuh. Taklamakemudian, Rasulullah SAW 
melemparkan tameng milik beliau ke arah Ubai, hingga Ubai pun tei] atuh dan 
kudanya. Pada bagian tubuh Ubai yang terkena lemparan itu, tidak keluar 
darah sedikit pun’.” 

Sa’id berkata, “Rasulullah SAW telah mematahkan salah satu tulang 
rusuk Ubai. Firman Allah, "Dan bukan kamuyang melempar mereka, tetapi 
Allah-lah yang melempar' , turun berkaitan dengan peristiwa itu.” 

Akan tet£q)i pendapat ini lemah, karena ayat tersebut sebenarnya turun 
sesaat setelah terjadinya perang Badar. 

3. Lemparan tersebut adalah lemparan anak panah yang dilakukan oleh 

Rasulullah SAW di benteng Khaibar. Anak panah itu terbang di udara 
hin|?pa akhirnya mengenai Ibnu Abu Al Haqiq ketika dia sedang berada 


^*Uk.Jami’Al Bayan (9/136 dan UT) dan Al Muharrar Al Wajiz {6/25\). 

" Surf adalah sebuah tempat yang berada pada jarak sekitar 10 mil dari Makkah. 
Ada yang berpendapat kurang dari itu dan ada pula yang berpendapat lebih dari 
itu. Di tempat itulah, Rasulullah SAW menikahi Sayyidah Maimunah RA, dan di 
tempat itu pula Sayyidah Maimunah meninggal dunia. Lih. An-Nihayah (2/362). 
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di atas tempat tidurnya. Pendapat ini juga tidak benar, karena 
poiaklukkan Khaibar jauh setelah perang Uhud. Riwaj^t yang b enar 
tentang pembunuhan Ibnu Abu Al Haqiq adalah riwayat lain bukan 
riwayat ini. 



4. 

pada perang Badar. Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Ishak dan 
merupakan pendapat yang paling benar, karena surah Al Anfaal 
menipakan surah yang diturunkan di Badar. 

Diriwayatkan bahwa Malaikat Jibril AS panah berkata kepada Nabi 
S AW, “Ambillah satu genggam tanah!” Rasulullah kemudian mengambil satu 
genggam tanah, lalu beliau melemparkarmya ke arah w^ah orang-orang 
musyrik hingga tidak ada satu orang pun di antara mereka kecuah tanah itu 
telah mengenai kedua mata, kedua lubang hidung dan juga mulutnya. Hal 
serupa juga dikatakan oleh Ibnu Abbas, seperti yang akan dijelaskan nanti. 

Tsa lab berkata. Makna firman Allah, (dan bukan kamu 

yang melempar mereka) adalah melempar rasa takut dan cemas dalam hati 
mereka; sedangkan maksud lafazh ij (ketika kamu melempar), 
adalah melempar dengan kerikil-kerikil hingga mereka pun kalah; 
t/J (tetapi Allah-lahyang melempar), maksudnya adalah Aliah¬ 

lah yang menolong dan memenangkanmu. Orang-orang Arab biasa 
mengatakan, ijj artinya adalah semoga Allah menolongmu dan 
memenangkanmu!” Pendapat ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Al 
Majaz. 


SementaraMuhammadbinYazid berkata, “Maksudnya adalah tidaklah 

kamu melempar dengan menggunakan kekuatanmu sendiri ketika kamu 
melenq)ar, melainkan kamu melempar dengan kekuatan Allah.” 

Firman Allah SWT, “Dan untuk 

memberi kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan 
femenanga/i>;ang6ark” yang dimaksud dengan .St di sini adalah nikmat. 







Huruf/am pada ayat ini berkaitan dengan satu lafazh yang dibuang, jadi 
maksudnya adalah dan untuk menguji orang-orang yang beriman untuk 
melakukan hal itu. 

“titilah (karunia Allah yang 
dilimpahkan kepadamu), dan sesungguhnya Allah melemahkan tipu daya 
orang-orang yang kafiri Penduduk Haramain (Makkah dan Madinah) dan 
Abu Amr membacanya dengan lafazh —dengan harakat fathah pada 

huruf dh/—, sementarapendudukKufehmembacanya dengan harakat kasrah. 

Memberi harakat tasydid pada lafazh sehingga menjadi 
mengandung makna mubalaghah (hyperbola). 

Diriwayatkan dan Al Hasan bahwa dia membacanya dengan lafazh, 
3;jil-JCit JLjr —dengan bentuk idhafah dan tidak diberi tasydid— 

Maknanya adalah bahwa Allah SWT melemparkan rasa takut dan cemas ke 
Halatn had orang-oiang kafir hingga akhirnya merekapim terpisah-pisah dan 
menjadi lemah. Yang dimaksud dengan ^ adalah tipu daya, seperti yang 
telah disebutkan di atas. 


Firman Allah: 


^ '.ST ifj 'biyi 


“Jika kamu (orang-orang musyrikin) mencari keputusan. Maka 
telah datang keputusan kepadamu; dan jika kamu berhenti, maka 
itulah yang lehih baik bagimu; dan jika kamu kembali, niscaya 
kami kembali (pula); dan angkatan perangmu sekali-kali tidak 
akan dapat menolak dari kamu sesuatu bahaya pun, biarpun dia 
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banyak dan sesungguhnya AUah beserta orang-orang yang 
beriman,**AlAntsad [8]: 19) 


Firman Allah SWT, iii ''Jika kamu 

(orang-orang musyrikin) mencari keputusan. Maka telah datang 
keputusan kepadamu,*' adalah kalimat sebab dan akibat. Mengenai hal ini, 
ada tiga pendapat yang berkembang, yaitu: 

Pertama: Obyek yang diajak berdialog adalah orang-or ang kafir. 
Karena merekalah orang yang mencari keputusan, lalu berkata, “Ya Allah, 
orang yang paling suka memutuskan hubungan silahnrahim dan yang paling 
zhalim terhadap orang lain, maka bantulah ia.”^° Hal ini seperti yang 
dikemukakan oleh Al Hasan, Mujahid dan yang lain. Pendapat ini juga 
diungk^kan ketika mereka keluar untuk membantu kafilah 

Ada yang mengatakan bahwa ucapan itu di ungkapkan oleh Abu Jahal 
ketika ia keluar berperang. 

An-NadharbinAlHaiits berkata, “FirmanAllah SWT, 

IJui ^Ya Allah, jika 

betul (Al Qur'an) ini. dialah yang benar dari sisi Engkau. Maka hujanilah 
kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami adzab 
yang pedih,* termasuk orang yang dibunuh di perang Badar.” 

Kata 1 artinya mencari bantuan. Maksudnya, kem enang an tdah 

datang kepadamu namun kaum muslimin masih menguasai kalian dan 
kebenaran telah terungkap bagi kalian. Lafazh )^ ojj "Dan jika kamu 
berhenti,** maksudnya berhenti dari kekufiu-an. Lafazh, 

Ojj "Maka itulah yang lehih baik bagimu; danjika kamu kembali,** 


Ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (9/138), Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/253), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(4/478) dari perkataan Abu Jahal. 




maksudnya adalah kembali kepada ucapan tersebut dan memerangi 
Muhammad SAW. Adapun lafazh, ^‘Niscaya kami kembali ^ula)” 
maksudnya adalah kembali untuk membantu orang-orang beriman. 


(angkatan perangmu sekali- 


kali tidak akan dapat menolak dari kamu sesuatu bahaya pun” 
maksudny a adalah kelompok dan kesatuan kalian dalam jumlah sebanyak 
apapim tidak akan berguna sama sekah. 


Kedua: Obyek yang diajak berdialog adalah orang-orang beriman. 
Maksudnya, jika kalian meminta pertolongan dan bantuan, maka pertolongan 
tersebut telah datang. Maksud lafazh 1 ^ “Kamu berhenti’' adalah berhenti 
dari perbuatan yang kalian lakukan, s^erti mengambil harta rampasan dan 
tawanan. Sedangkan lafazh ]ji ^ ^ ^ “Maka itulahyang lebih 

baik bagimu; dan jika kamu kembali” maksudnya adalah jika kalian 
kembali kepada perbuatan yang sama, maka kami pun akan kembah mencela 
kalian^ seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT, ^ 

sekiranya tidak ada ketetapan 
yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang 
besar Karena tebusan yang kamu ambil.” (Qs. Al Anfaal [8]: 68) 


Ketiga: Obyek yang diajak berdialog dari firman Allah SWT, 
^liJT lai ioj adalah orang-orang beriman. Sedangkan 

lafazh selanjutnya ditujukan kepada orang-orang kafir. Maksudn)^ adalah 
jika kalian kembali untuk berperang, maka kami akan kembali melakukan hal 
yang sama seperti dalam perang Badar. 

Menurut Al Qusyairi, yang benar adalah obyek yang diajak berdialog 
dalam ayat tersebut adalah orang-orang kafir. Karena tatkalabergabung untuk 
membantu kafilah dagang, mereka bergelayutan di kainpenuti^) Ka’bah dan 
berkata, “Ya Allah, bantulah kelompok yang paling mendapat petunjuk dan 
y ang p aling unggul ag amanny a dari kedua kelompok tersebut.” 

Al Mahdawi berkata, “Diriwayatkan bahwa kaum musyrikin ketika itu 
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keluar bersama m^eka dengan penuti^ Ka’bah agar bisa digunakan untuk 
memintabantuaa” 

Menurut saya (Al Qurtliubi), tidak menutup kemungkinan bahwa 
merekamelakukankedua hal tersebut. Sedangkan laferfi lii ^ h\j 

dibaca dengan huruf a/i/beiharakat kasrah karena terletak di awal kalimat. 

Jika huruf dibaca fathah, yakm ^ 0 Ijs maka la&zh tersebut 
merupakan arAa/terhadap firmanAUah, S^fj. Atau 

ar/u^q)adalafazh |«—^ Perkiraan maknanya adalah karena begitu 

banyaknya. Lafazh maksudnya adalah orang yang selalu berada 

dalam pertolongan Allah, tidak akan terkalahkan oleh si^^un betap^un 
banyaknya. 


Firman Allah: 



Sfj 4i 13 ^; i; 



© ”' * ^ 9 • 

Oj»- 

"Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan Rasul- 
Nya, dan janganlah kamu berpaling daripada-Nya, sedang kamu 
mendengar (perintah-perintah-Nya). ” (Qs. Al Anfaal [8]: 20 ) 


Firman Allah SWT, 'M i^1 "Hai orang- 

orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya.” ditujukan 
kepada orang-orang yang benar-benar beriman. Allah sengaja mengajak 
mereka berdialog secara terpisah sebagai bentuk pemuhaan terhadap mereka 
dan orang-orang munafik. Selain itu, Allah ingin memperbaharui perintah- 
Nya kepada mereka agar senantiasa taat kepada Allah dan Rasulullah serta 


’’ Lih. I’rabAl gwr'an, karya An-Nuhas (2/182). 




melarang keras mereka berpaling dari beliau. Pendapat ini merupakan 
pendapat jumhur. 

Ada yang berpendapat bahwa obyek yang diaj ak beiidialog dalam ayat 
ini adalah orang-orang munafik. Sehingga maknanya adalah wahai orang- 
orang yang hanya beriman dengan ucapaimya saja. 

Ibnu Athiyyah berkata, “Meskipun pendapat tersebut termasuk dalam 
maknan ya, namun hal itu sangat lemah karena penafsiratm)^ terlalu jauh. 
Karena Allah SWT menyebutkan orang-orang yang diajak berdialog dalam 
ayat ini dengan ciri ke imanan. Sedangkan iman adalah sik^ meyakim dan 
memb enarkan. Sementara orang-orang munafik tidak memiliki ciri atau sifat 
seperti ini. Yang lebih jauh lagi, ada yang mengatakan bahwa obyek yang 
diajak dialog adalah bani Israil padahal hal itu sangat jauh dari ayat tersebut.”^^ 

ilp ]^j5 ""Dan janganlah berpaling dari beliau.” Kata 
dalam ayat ini berarti berpaling. Selain itu, Allah SWT berfirman dalam ayat 
ini dengan menggunakan lafazh ^ bukan Karena taat kepada 
Rasulullah S AW berarti taat juga kepada Allah SWT. Hal itu sama dengan 
firman Allah SWT, ""Padahal Allah dan 

Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari keridhaannya. ” (Qs. At- 
Taubah[9]:62) 

''Sedangkamu mendengar (perintah-perintah-Nya)” 
merupakan awal kalimat dan khabar yang berada dalam posisi hal.^^ 
Maknany a adalah sementara kalian mendengar dalil danbukb kebenaran Al 
Qur' an yang dibacakan kepada kalian. 


Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/255). 

” Lih. I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/183). 
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Firman Allah: 


0] ♦ © o -i jUj y li iyjfe 'J j 

© ojl^' 'J -SiT i-? 913111 


‘‘Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang (munafik) yang 
berkata, ‘Kami mendengarkan, padahal mereka tidak 
mendengarkan. ’ Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling 
buruk di sisi Allah ialah; orang-orang yang pekak dan tuli, yang 
tidak mengerti apa-apa. ” (Qs. Al Anfaal [8]: 21-22) 


Firman Allah SWT, ^ “Dan janganlah 

kamu menjadi seperti orang-orang (munafik) yang berkata, ‘Kami 
mendengarkan maksudnya adalah orang-orang Yahudi, mrmafik dan 
musyrikin. ji-»j “Padahal mereka tidak mendengarkan,” 


maksudnya adalah mereka tidak mentadabburi dan tidak merenungkan ^a 
yang didengar. Kondisi mereka seperti orang yang tidak pernah mendengar 
dan berpaling dan kebenaran. Oleh karaia itu, orang-orang beriman dianjurkan 


agar tidak bersikap seperti orang-orang tersebut. 


Ayat ini menunjukkan bahwa uc^an orang beriman bahwa aku ft^ngar 
dan taat tidak memberikan pengaruh apa-apa selama belum 
mempraktekkarmya. Jika ia kurang dalam menj alan kan beberapa perintah, 
maka ia tidak akan melaksanakannya, bahkan dengan seng^a menerjang 
larangan tersebut. Maka, kepatuhan dan ketaatan macam ^akah itu? Apabila 
kondisinya seperti itu, maka ia tak ada bedanya dengan orang m unafik yang 
hanya menyatakan beriman, namun menyembunyikan kekufuran. Itulah yang 


dimaksud oleh firman Allah SWT, kI ^ Orang- 

orang yang dimaksud adalah orang-orang munafik, Yakidi, musyrikin seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya. 


Setelah itu Allah SWT memberitahukan bahwa orang-orang kafir adalah 







malchhilc palingbuTuk yang pemah ada di permukaan bumi. Hal ini dipertegas 
Hftngan riwayat Al Bukhari yang diriwayatkan dan Ibnu Abbas, dia berkata. 


“Firman Allah SWT, ojiajy oj 

^Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk di sisi Allah ialah; 
orang-orang yang pekak dan tuli, yang tidak mengerti apa-apa, ’ adalah 
kelompok orang yang berasal dari bani Abdu Ad-Dar.”^ 


Firman Allah: 




^ '’i 


“Kalau sekiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, 
tentulah Allah menjadikan mereka dapat mendengar. Dan Jikalau 
Allah menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya mereka pasti 
berpaling juga, sedang mereka memalingkan diri (dari apa yang 
mereka dengar itu). ” (Qs. Al Anfaal [8]: 23) 


Firman Allah SWT, M ^ 'Kalau sekiranya 

Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, tentulah Allah menjadikan 
mereka dapat mendengar” menurut satu pendapat, maksudnya adalah dahi 

dan buktikebaiarandiperdaigarkan namun sebagaimana yang telah ditet^kan 

h ati mereka teti^i keras dan tidak mau menerima 1 ^ j “Dan Jikalau 


Allah menjadikan mereka dapat mendengar,” maksudnya adalah 
seandainya mereka diberikan pemahaman ketika beriman setelah. 
pengetahuannya yang azali tentang kekufiiran mereka 

AHa jii ga yangmfing atakan bahwa maknanya adalah memperdengarkan 


^ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (6/255). 





perkataan orang-orang mati yang diminta oleh mereka agar dihidupkan 
kembali. Karena mereka ketika meminta Qushai bin Kilab dan lainnya 
dihidupkan kembali agar bisa menyaksikan kenabian Mu h amm a d S AW. 


Menurut Az-Zujaj, maksudnya adalah memperdengarkan kepada 
meraka respon setiap permintaan dari beUau. 

“Dan Jikalau Allah menjadikan 
mereka dapat mendengar, niscaya mereka pasti berpaling juga, sedang 
mereka memalingkan diri (dari apa yang mereka dengar maksudnya 

adalah ketika ia mengetahui bahwa mereka tidak beriman. 


Firman Allah: 


u I Sj iji; 


“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seman Allah dan 
seman Rasul apabila Rasul menyerumu kepada suatu yang 
memberi kehidupan kepadamu. Ketahuilah bahwa sesungguhnya 
Allah membatasi antara manusia dan hatinya, dan sesungguhnya 
kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan. ” (Qs. Al Anfaal [8]: 24) 

Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu; 

Pertama: Firman Allah SWT, ^ 1 

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seman Allah dan seman 
Rasul,” ditujukan kepada orang-orang yang benar-benar beriman. Makna 
lafazh 1adalahmenjawab. Asal dari la&zh adalah 
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dimana harakat dhammah Hihapus dari huruf va ’ karena suht diucapkan. Selain 
itu, lafazh ini tidak boleh ^-idgham-km. 

Abu Ubaidah berkata, “Makna lafazh adalah jawablah. 

Biasanya kata ini disambung dengan huruf lam. Sedangkan kata tidak 

bersambung dengan huruf lam. Misalnya firman Allah SWT, i I 

“Hai kaum kami, terimalah (seman) orang yang menyem kepada 
^//flA...”(Qs. AlAhqaaf[46]: 31) 

Kata juga terkadang tidak bersambung dengan huruf lam. 

Contohnya syair berikut ini: 



Jllp 





Seorang penyem bersem, siapakah yang mau menjawab gaung 

tersebut 


Namun tak seorang pun yang menjawabnya ketika itu 


Lafazh “Kepada suatu yang memberi kehidupan 

masih berkaitan dengan firmanAUah, maknanya adalah 

jawablah seman atau ajakan yang mengajak kahan. Ada yang mengatakan 
b ahw a huruf lam dalam ayat tersebut bermakna kepada. Sehi ngg a maknanya 
adalah jawablah kepada apa yang memberi kehidiq)an kepada agamamu dan 
mengajatkanmu. 


Ada juga y ang mengatakan bahwa maknanya adalah jawablah kepada 
apa y ang akan memberikan kehidupan untuk hatimu, hingga akhirnya kamu 
dapat mengesakan-Nya. Kata menghidupkan di sini bermakna kiasan karena 
ia mempakan kiasan terhadap bangkit dari kematian kekufiuun dan 
kebodohan. 


Mujahid danjumhur ulama berkata, “Maknanya adalah jawablah seruan 
ketaatan dan pesan Al Qur'an yang dikandung berupaperintah dan larangan. 






Karena kehidupan dan kenikmatan abadi ada padanya.”^^ 


Selain itu, ada yang mengatakan bahwa maksud lafazh LJ 

adalah jihad yang merapakan sumber kehidiq)an secara lahiriah. Karena jika 
musuh tidak diperangi, maka ia yang akan memerangi, dan dalam peperangan 
itu ada yangmati. Sedangkan mati dalam jihad merapakan kehidupan abadi 


bagi pejuang Islam. Allah SWT berfiiman, j ] jld «Jj 

^ Ij'^l '‘^Janganlah kamu mengira bahwa orang- 
orang yang gugur di jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di 
sisi Tuhannya dengan mendapat rezeki.'* (Qs. Aali tmraan [3]: 169) 


Dari semua pendapat yang telah dikemukakan, yang benar adalah 
pendapat iimum seperti yang dikatakan oldi jurohur ulama 


Kedua: Al Bukhari meriwayadcan dari Abu Sa’id bin Al Mu’alla, dia 
berkata: Aku pernah shalat di masjid. Uba-tiba aku di panggil oleh Rasulullah 
SAW, namunakutakmenjawabpanggilan beliau. Makaakuberkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku tadi sedang shalat.” Mendengar itu, beliau 
menjawab, “Bukankah Allah SWT telah bofiiman ,'Penuhilah seruan Allah 
dan seman Rasul apabila Rasul menyemmu kepada suatu yang memberi 
kehidupan kepadamu ’. ” 


Asy-Syafi’i berkata, “Ini adalah dalil yang menjelaskan bahwa j ika 
perbuatan atau perkataan yang sifatnya wajib dilakukan dalam shalat, maka 
hal itu tidak monbatalkan shalat Karena ada praintah Rasulullah SAW yang 
menyuruh metespon panggilan mesk47im saat sedang me laksanakan shalat 

Menurut saya (Al Quithubi), di dalam pernyataan tersebut ada dalil 
bagi pendapat Al Auza’i, yaitu jika seseorang shalat, kemudian ia melihat 
seorang anakhendakjatuh dalam sumur; lahiiameneriaki anaktersd>ut, lantas 
beranj ak menyelamalkatmya, maka hal itu tidak menimbulkan konseku ensi 
tq)a-apateriiadiq>shalatnya. Wallahua'lam. 


Atsar ini disebudcan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (8/258). 



Ketiga: Firman Allah SWT, -CUHi c3 ZiJ^ ijiipTj 


“Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan 
hatinya,” menumt satu pendapat, perlu nash yang menyatakan bahwa Allah 
telah menciptakan kekuluran dan iman sehingga bisa membatasi antara orang 
yang kufur dengan iman yang diperintahkan kepadanya. Hal itu tidak akan 
diperolehnyajika tidak ditakdirkan. Begitu pula orang beirman, dirinya akan 
dibatasi dengan kekufuran. Berdasarkan pernyataan ini, Allah SWT adalah 
Sang Pencipta semua perbuatan hamba yang baik dan yang buruk, hiilah 
makna sabda Rasulullah SAW, “Tidak, demi Dzatyang 

membolak-balikan hati.” 


Hal itu dilak ukan Allah SWT sebagai bentuk keadilan-Nya terhadap 
orang yang tersesat dan m elakukan perbuatan nista Karena Dia tidak pernah 
menghalangi mereka dari satu hak pim yang menyd^ahkan sifat adil-Nyabilang. 

As-Suddi berkata, ‘*Maksudnya adalah Dia membatasi antara seseorang 
deng an hatinya hingga orang tersebut hanya bisa boiman dan kufiir dengan 
kehendaknya dari AUah.”^ 

Hati adalah media imtuk memahami, k^an sajaAUah bisa membatasi 
antara seseorang dengan hatinya agar tidak bisa memahami, entah dengan 
penyakit atau musibah. Artinya, segeralah merespon seruan tersebut sebelum 
kemany uan untuk memahami dan barpildr dicabut 

Mujahid berkata, “Maknanya adalah Allah membatasi antara seseorang 
dengan akalnya hingga ia tidak lagi menyadari apadiperbuat”^^ 

Di dalam Al Qvir'an, Allah SWT berfirman, ^ Oj 

.*.U .iT “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat peringatan bagi orang-orang yang mempunyai akal atau yang 


Atsar As-Suddi ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (91 
143). 

Atsar Mujahid ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (9/43). 
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menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya.^'{Qs. Qaaf 
[50]: 37) 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Allah membatasi 
seseorang dengan kematian, hingga ia tidak bisa meng embalikan sesuatu y ang 
telah teijadi. Adajuga yang mengatakan, maksudnya adalah ketika pasukan 
Islam merasa takut terhackp jumlah pasukan musuh yang begitu banyak ketika 
perang Badar, maka Allah SWT memberitahukan bahwa Dia-lah yang 
membatasi antara seseorang dengan hatinya daigan mengganti rasa takut itu 
dengan rasa aman dan mengganti rasa aman yang dialami pasukan musuh 
dengan rasa takut. 

Pend^)at yang lebih tepat mengatakan bahwa maksudnya adalah Allah 
SWT membah segala sesuatu dari satu kondisi ke kondisi yang lain Selain 
itu, Ath-Thabari^ be^iend^at, itu adalah informasi yang disampaikan Allah 
SWT bahwa Dia-lah Dzat yang mampu mengen dalikan bati manusia dan 
bisa sajamembatasi seseorang dengan hatinya kapan sajaDia berkehendak. 
Sampai-sampai seorang manusia pun tidak akan mengetahui sesuatu kecuah 
apa yang telah dikehendaki-Nya. 

4 ^] ''Dan sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan 
dikumpulkan," merupakan athaf. Al Farra' berkata, “Seandainya kalimat 
tersebut adalah kalimat baru, maka kata awalnya, yaitu harus 
menggurrakano/i/berharakatkasrah, yakni Sudah benar lafazh tersebut 
diimgk£g)kan dengan harakat &thah pada huruf 


“ Lih. Jami’Al Bayan (9/143). 





Firman Allah: 


:^T^i i ^ iyj 

^^v^UaJI ^jLu* 



"Z)a#i peliharalah dirimu daripada siksaan yang tidak khusus 
menimpa orang-orang yang zhalim saja di antara kamu. Dan 
ketahuilah bahwa Allah amat keras siksaan-Nya.” 

(Qs. Al Anfaal [8]: 25) 


Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 

Pertama: IbnuAbbasRAberkata, “Allah SWTmemerintahlcan kepada 


orang-orang yang beriman agar tidak menyetujui kemungkaran yang ada di 
hach^an mereka, yang akibatnya Dia akan menimpakan azab k^ada mereka 


secarametiyeluruh.” 


Seperti ini juga takwil Zubairbin AwwamRA. Dia berkata pada waktu 
perang Jamal yang terjadi pada tahun ketiga puluh enam hijriyah, “Aku tidak 
mengetahui bahwa kitalah yang dimaksudkan dengan ayat ini kecuali hari ini 
dan aku tidak mengiranya kecuali pada orang yang diajak berbicara pada 


waktu itu.’^® 


Seperti ini juga takwil Hasan Al Bashri,^ As-Suddi dan lainnya. As- 
Suddi berkata, “Ayat ini turun khusus pada ahli Badar. Mereka mengalami 


fitnah pada peristiwa Jamal yang mranaksa mereka untuk berperang.’ 


” Atsar dari Zubair RA ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan 
(9/144). 

^ Lih. Tafsir Hasan Al Bashri (1/401). 

41 Atsar dari As-Suddi ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (9/ 
144). 







Ibnu Abbas RA berkata, “Ayat ini turun pada para sahabat Rasulullah 
SAW.” Dia berkata lagi, “Allah SWT memerintahkan orang-orang yang 
beriman imtuk tidak menyetujui kemrmgkaran yang ada di antara mereka, 
yang akan mengakibatkan Allah mengadzab mereka secara menyeluruh.”^^ 

Diriwayatkan dari Hudzaif^ bin Yaman, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda. 


(^'— 4 (*-f) ^ OjSo 

.jUl Lfj aUI 


‘Akan terjadi suatu fitnah di antara para sahabatku yang akan 
diampuni Allah lantaran persahabatan mereka denganku. Ada 
beberapa orang yang mengikuti mereka dalam fitnah itu sesudah 
mereka yang Allah akan memasukkan mereka ke dalam neraka 
dengan sebabnya \ ” 


Menurut saya (Al Qurthubi), takwil-takwil ini dikuatkan oleh 
beberapa hadits shahih. Dalam Shahih Muslim, diriwayatkan dari Zainab 
binti JahsyRA, bahwa dia pernah bCTtanyakq>ada Rasulullah SAW, “ Wahai 
Rasulullah, z^akah kami juga dibinasakan, padahal di antara kami ada orang- 
orang yang shalih?” Beliau menjawab, "Benar, apabila sudah banyak 
keburukan ." 


Dalam Shahih At-Iirmidzi disebutkan, "Sesungguhnya apabila 
manusia melihat orang zhalim dan tidak menahan tangannya, maka 
Allah akan menurunkan siksa dari sisi-Nya kepada mereka secara 
menyeluruh. ” 

Al Bukhati danAt-'Iinnidzi medwayatkan dari Nu’manbin Basyir RA, 
dari Nabi SAW, beliau bosabda. 


Atsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al 
Bayan (9/144). 




^iJl Ol^ tl^iil-f jL4i^J li^f |» ^ ^. a *J 

iff y :iyiii ‘;;^ ij^ «.uii \ji^\ *ii 
lyiy a} -^yy ^ cd> iy yi i5> 

.Uu^^ I1 js««j lj.ip-1 C)[j 


“Perumpamaan orang yang berdiri di atas batasan-batasan Allah 
dan orang yang terjatuh ke dalam batasan-batasan itu seperti 
perumpamaan kaum yang menaiki sebuah kapal. Sebagian dari 
mereka berada di bagian atas dan sebagian lainnya berada di 
bagian bawah. Setiap kali orang yang berada di bagian bawah 
hendak mengambil air, mereka selalu melewati orang yang berada 
di bagian atas. Lalu mereka berkata, ‘Seandainya kita membidai 
sedikit bagian bawah ini, kita tidak akan mengganggu orang yang 
berada di bagian atas. ’ Jika orang yang berada di bagian atas 
membiarkan mereka melakukan apa yang mereka inginkan, maka 
mereka semua akan binasa dan jika mereka menahan tangan 
mereka, maka mereka semua akan selamat. 


Dalam hadits ini terdapat dalil diadzabnya orang lain dengan sebab 
dosa seseorang. Hadits ini juga menjelaskan bahwa siksa layak diturunkan 
lantai'an m eninggalkan amar makruf dan nabi mungkar. 

Para ulama kami berkata, “Apabila fitnah telah dipraktekkan maka 
semua orang akan binasa. Yakni, apabila kemaksiatan telah nampak. 


HR. Al Bukhari Halam pembahasan tentang perbuatan zhalim, bab: Apakah 
Boleh M elakukan Undian pa^ Pembagian, At-Tiimidzi dalam pembahasan tentang 
fitnah, no. 2173, dan Ahmad dalam./4/Musnad (4/268). At-Tirmidzi berkata tentang 
hadits ini, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 
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kemungkaran telah merebak dan tidak ada yang merubahnya, maka wajib 
atas orang-orang yang beriman yang mengingkari fitnah itu dengan hati mereka 
untuk meninggalkannegeri tersebut dan lari darinya. Seperti inilah hukum yang 
teij adi pada umat-umat sebelum kita, sebagaimana yang tend^rat dalam cerita 
Sabt ketika mereka meninggalkan orang-orang yang melakukan maksiat dan 
mereka berkata, ‘Kami tidak akan tinggal bersama kahan. ’ Seperti ini juga 
yang dikatakan oleh para ulama salaf, semoga Allah meridhai mereka.” 

Ibnu Wahb meriwayatkan dari Malik, bahwa dia berkata, “Wajib 
meninggalkan daerah kemung^caran dilakukan secara terang-terangan dan tidak 
boleh tin^al di sana.” 

Dia mendasarkan hal ini dengan sikap Abu Ad-Darda' RA yang 
maiinggalkandaerahMu’awiyahketikamenampakkan perbuatan riba Dia 
membolehkan menjual tempat minum emas dengan timbangan yang lebih 
darinya^ Ini diriwayatkan dalam sanad yang shahih. 

Al Bukhari meriwayatkan dari Ibnu UmarRA, diaberkata, “Rasulullah 
S AW bersabda. 





‘Apabila Allah menurunkan adzab kepada suatu kaum, maka adzab 
itu akan menimpa orang yang ada bersama mereka, kemudian 
mereka semua dibangkitkan sesuai dengan perbuatan masing- 
masing. 


(>• LjlJlp 




** HR. Malik dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Menjual Fmas Hpngati 
Perak, Batangan dan Sama Barangnya (2/634) dan An-Nasa'i dalam pembahasan 
tentang jual beli. 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang fitnah, bab: Apabila Allah 
Menurunkan Adzab kepada Suatu Kaum (4/229). 




Ini menunjukkan bahwa kebinasaan secara menyeluruh, di antaranya 
sebagai pembersih bagi orang-orang yang beriman dan di antaranya lagi 
sebagai siksaan bagi orang-orang yang fasik. 

Muslim meriwayaflcan dari Abdullah bin Zubair RA, bahwa Aisyah RA 
berkata, “Rasulullah SAW pernah melakukan suatu gerakan yang tidak biasa‘“ 
di waktu tidur beliau. Aku kemudian berkata, ‘Wahai Rasulullah, engkau telah 
melakukan suatu gerakan yang tidak pernah engkau lakukan di waktu tidur 
engkau?’ Maka beliau bersabda, ‘Aku merasa takjub. Sesungguhnya ada 
beberapa orang dari umatku yang menuju Baitullah ini dengan seorang 
laki-laki dari kaum Quraisyyang telah berada di Baitullah, hingga ketika 
mereka berada di Baida \ mereka semua ditenggelamkan. ’ 

Mendengar itu, kami pun berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
jalan itu telah mengun^ulkan manusia. ’ Beliau bersabda, ‘Benar. Di antara 
mereka ada yang sadar, ada yang terpaksa dan ibnusabil. Mereka binasa 
dengan satu kebinasaan namun mereka akan datang dengan Jalan-jalan 
yang berbeda. Allah akan membangkitkan mereka sesuai dengan niat 
mereka '. ” 

t ^ t w M ' ^ 

Jika ada yang mengatakan, firman Allah SWT, >jj jjj Vj 

“Dan orang yan^ berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. ’’ (Qs. 
Faathir[35]: 18) JT "Jiap-tiap diri bertanggung 

jawab atas apa yang telah diperbuatnya. ” (Qs. Al Muddatstsir [74]: 38) 
Ci 'l C> L 4 J “fa mendapat pahala (dari kebajikan) 
yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya ” (Qs. Al Baqarah [2]: 286) menunjukkan bahwa seseorang 
tidak akan disiksa karena dosa orang lain dan siksaan hanya ditinpakan kepada 
pelaku dosa saja, maka kami menjawab, “Apabila manusia telah 
menampakkan kemungkaran, maka waj ib atas setiap orang yang melihatnya 


^ Maksudnya, menggerakkan kedua tangan beliau seperti mengambil atau 
menolak. Lih. Lisan Al Arab, hal. 2775. 
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untuk merubahnya. Apabila dia bersikap diam dan tidak berupaya 
mencegahnya, maka semua orang akan berdosa Karena hal itu teij adi lantaran 
perbuatan orang lain namun perbuatan itu juga dapat teijadi karena ia 
menyetujuinya Allah SWT maijadikan hukum orang yang setuju sama deng^ 
orang yang melakukan. Maka diapun mend^atkan siksaan. Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu Al Arabi^’ dan inilah yang te rkandung dalam hadits-hadits 
yang telah kami sebutkan.” 


Maksud ayat tersebut adalah peliharalah diri kalian dari siksaan yang 
tidak hanya menimpa orang zhalim, siksaan yang menimpa orang baik dan 
juga orang jahat. 


Kedua: Para ahli Nahwu berbeda pendapat tentang masuknya huruf 
nun pada lafazh •^. Al Fana' berkata, “Ini sama dengan kalimat: 

'i J jp JjJi (turunlah dari binatang tun ggangan itu, jan gan 

santai ia melen^)aikanmu). Ia adalah jawab perintah dengan lafazh larangan 
Artinya adalah jikakamu turun darinya, maka dia tidak akan melemparkanmii 
Contoh lain adalah firman Allah SWT, 

‘Masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak ’ (Qs. 
An-Naml [27]: 18) Artinya, jika kalian masuk maka dia tidak akan m enginj ak 
kahan. Huruf nw/i dimasukkan karena di dalamnya terdapat makna balasan 
atau ganjaran.” 

Ada juga yang mengatakan, karena ia keluar dari kebiasaan qasam 
(siunpah). Huruf nun tidak masuk kecuali atas fi ’U nahi (kata kerja yang 
diungkr^jkan dalam pola kalimat larangan) atau j awaban qasam (s ump ah) 

Abu AlAbbas Al Mubarrad berkata, ‘Ta adalah nahi (larangan) setelah 
umor Q)erintah). Maknanya larangan untuk orang-orang zhalim. Artinya adalah 
jangan kalian mendekati perbuatan zhalim.” 

Sibawaihime n gu n ^ gpk aD, *i (jangan sangrai aku meHhafrnu 


Lih. Ahkam Al Qur'an (2/847). 


I Tafsir Al Qurthubi 

i-_ 


di sini), artinya jangan kamu berada di sini. Sebab, siapa yang berada di sini, 
maka aku pasti melihatnya. 

Al Jugani berkata, “Maknanya adalah peliharalah diri kalian dari fitnah 
(siksaan) yang Idiususmenin^ orang-orang zhalim. Dengan demikian, firman- 
Nya adalah larangan di tempat penyebutan nakirah (indivitif), 

sedangkan takwilnya adalah monberitahukan terkenanya orang-orang yang 
ThaKm ” 


Ali, Zaid bin Tsabit dan Abu Ibnu Mas’ud membaca lafazh 
dengan —yakni tanpa huruf a/i/'pada huruf lam —. 

Al Mahdawi berkata, “Boleh membaca lafazh tersebut dengan 
dengan perkiraan bahwa ia adalah bentuk magshur dari *}. Huruf alif 

adalah sama dengan ^ pada contoh: Boleh juga ia dianggap 

menyalahi qiraah jamaah. Sehingga maknanya adalah fitnah itu khusus 
menin^ orang zhalim s£ga” 


Firman ADah: 


o\ i y ^ 14 b 

^ 


“Dan ingatlah (hai para muhajirin) ketika kamu masih berjumlah 
sedikit, lagi tertindas di muka bumi (Makkah), kamu takut orang- 
orang (Makkah) akan menculik kamu, maka Allah memberi kamu 
tempat menetap (Madinah) dan diJadikan-Nya kamu kuat dengan 
pertolongan-Nya dan diberi-Nya kamu rezeki dari yang baik-baik 
agar kamu bersyukur. ” (Qs. Al Anfaal [8]: 26) 
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FinnanAllahSWT, ^^15 ij “Dan ingatlah (haipara 

muhajirin) ketika kamu masih berjumlah sedikit, ’’ menurut Al Kalbi, ayat 
ini turun kepada kaum Muhajirin untuk menggambarkan keadaan mereka 
sebelum hijrah dan di awal Islam. Lafazh iiy. “Lagi tertindas, "adalah 
na ’at. ^ “Di muka bumi, ” maksudnya di Makkah. 

“kamu takut, ” adalah na ’at. 

Lafazh ol “Bahwa akan menculik kamu," berada Halam 

posisi nashab. Kata artinya mengambil dengan cepat. Sedangkan 

kata j^UjT berada dalam posisi rafa’^ sebagai fa'il (pelaku). Meniuut 
Qatadah dan Ikrimah, mereka adalah orang-orang musyrik Quraisy. 

Menurut Wahb bin Munabbih, mereka adalah Persia dan Romawi. 
Lafazh “Maka Allah memberi kamu tempat menetap,” menurut 

Ibnu Abbas RA, ditujukan kepada kaum Anshar. Sedangkan menumt As- 
Suddi, ditujukan ke Madinah.‘“ Namun maknany a sama Kalimat ts'y 
artinya menggabungkan kepadanya. Sedangkan kalimat artinya 

bergabung dengatmya. artinya menguarkan kalian “Dengan 

pertolongan-Nya, ” yakni dengan bantuan-Nya. Ada yang men gatakan^ 
dengan kaum Anshar. Ada juga yang mengatakan dengan para malaikat pada 
perang Badar. 

'Dan diberi-Nya kamu rezeki dari yang baik- 
baik, ” maksudnya adalah harta rampasan pcraag ( ghanimah) Sedangkan 
makna lafazh, ^lw . t “Agar kamu bersyukur, ” telah dijelaskan 

sebelumnya. 


^ Lih. Jami’AlBaycm, karya Ath-Thabari (9/145). 




Firman Allah: 



'-SiT "3 iji; u 'o‘S'^ 4k 



“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianatt 
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, 
sedang kamu mengetahui ” (Qs. Al Anfaal [8]: 27) 


Diriwa yatkan bahwa ayat ini turun pada Abu Lubabah bin Abdul 
Mundzir, ketika dia mengisyaratkan hukum bunuh kepada bani Quraizhah. 
Abu Lubabah beikata, “Demi Allah, tidaklah bergeser kedua kakinya hingga 
akil gaHar bahwa aku telah m engkhi anati Allah dan Rasul-Nya.” Lalu tunm 
ayat ini. Ketika ayat ini turun, dia lalu mengikatkan tubuhnya pada sebuah 
tiang masjid lantas berkata, “Aku tidak akan makan dan minum sampai aku 
mati atau Allah menerima tobatku.” Kisah ini sangat populer.'"’ 

Diriwaya tkan dari Tkri mah, dia berkata: Ketika bam Quraizhah 
melanggar perjanjian. Nabi S AW mengutus Ali bersama beber^a orang. 
Sesampainya AU dan teman-temaimya di bani Ouraizhah, orang-orang bani 
Quraizhah justru mencela Rasulullah SAW. 

Suatu ketika, Jibril AS datang dengan mengendarai seekor kuda 
berwamahitamputih. AisyahRAbakata, ‘‘Seakan-akanakumelihatRasuluIlah 
SAW sedang menyapu debu dari wajah Jibril AS. Ketika itu, aku berkata, 
‘Ini Dihyah, wahai Rasulullah?’ BeUau menjawab, 'Ini adalah Jibril AS' 

Jibril AS berkata, ‘Wahai Rasulullah, apa yang mencegahmu untuk 


Lih. Kisah Abu Lubabah dalam Sirah Ibnu Hisyam (2/236), UsudAl Ghabah 
(5/284), Tafsir Ath-Thabari (8/146), dan Tafsir Ibnu Katsir (3/581). 
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mendatangi bani Quraizhah?’ Rasulullah SAWmenjawab, 'Apayangdapat 
kulakukan terhadap benteng mereka?' 

Jibril AS berkata, ‘ Sesungguhnya aku telah memasukkan kudaku ini 
atas mereka ’ Maka Rasulullah SAW mengendarai seekor kuda tanpa pelana. 
Ketika Ali RA melihat beliau, dia pun berkata, ‘Wahai Rasulullah, tidak 
mengapa engkau tidak mendatangi mereka, sesungguhnya mereka 
mencelamu.’ 


Beliau bersabda, 'Tidak, sesungguhnya akan ada penghormatan.' 
Setelah itu Nabi SAW mendatangi m^eka dan beliau bersabda, 'Hai saudara 
monyet dan babi.' Merekaberkata, ‘Hai Abu Al Qasim, tidaklah kamu orang 
yang berkata keji! ’ Mereka juga berkata, ‘Kami tidak rela diputuskan oleh 
Muhammad. Akan tetiqpi kami mau Sa’ad bin Mu’adz yang memutuskan. ’ 

Ringkas cerita, Sa’ad memutuskan bahwa para tentara dibimuh dan 
para perenipuan mereka ditawan. Maka Rasulullah SAW bersabda, 'Dengan 
hukum itu malaikat membisikkan kepadaku di waktu sahur.' Lalu turun 
padamereka finnan Allah SWT, VJ ,^'J i; 

‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang 
kamu mengetahui 'Ayat ini turun kq)ada Abu Lubabah yang mengisyaratkan 
kepada bani Quraizhah ketika mereka berkata, ‘Kami hanya mau maierima 
hukum Sa’ad bin Mu’adz, jangan kalian lakukan, sebab hukum yang akan 
dijatuhkannya adalah bimuh.’ Dia kemudian memberi isyarat ke arah 
tenggorokannya.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini turun kepada oran g -or ang 
yang mendengar sesuatu dari Nabi SAW, lalu mereka sampaikan kepada 
orang-orang musyrik dan mereka sebarkan. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya adalah berlaku curang 
pada harta rampasan perang. Dinisbatkan pengkhiatan kepada Allah, sebab 




Dialah yang memerintahkan pembagiannya, dan dinisbatkan pengkhianatan 
kepada Rasul-Nya karena behaulah yang menyampaikan perintah daii Allah 
itu dan yang menegakkannya. 

Kata artinya berlaku curang dan menyembunyikan sesuatu. 
Contoh lain, firman Allah SWT, "Dia mengetahui 

(pandangan) mata yang khianat. ”(Qs. Ghaafir [40]: 19) 


Rasulullah S AW sering berdoa. 








a. 


••■’f 




.iJUaJl 



“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
kelaparan, sebab kelaparan adalah seburuk-buruk tempat 
berbaring dan dari khianat, sebab khianat adalah seburuk-buruk 
teman."^ 

“Dan kamu mengkhianati amanat-amanatmu,” 
berada pada posisi jazam, sesuai dengan yang pertama. Bisa juga menjadi 
jawab, seperti kalimat, V (jangan makan ikan 

y' y 

sambil minum susu). 

Kata oVfU^i amal-amal yang diamanahkan Allah kepada 

hamba-hamba-Nya. Disebut amanah, karena dapat menghindar dari tidak 
mmdj^atkan hak. Istilah ini diambil daii kata (aman). Penjelasan tentang 

penunaian amanah, titian dan lainnya telah dip^aikan dalam surah An-Nisaa\ 

“Sedang kamu mengetahui,” maksudnya adalah 
mengetahui keburukan dan aib yang ada dalam perbuatan khianat Ada juga. 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat, bab: Meminta Perlindungan 
(2/91, no. 1547), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang meminta perlindungan, 
bab: Meminta Perlindungan dari Kelaparan (8/263), dan Ibnu Majah dalam 
pembahasan tentang makanan, bab: Berlindung dari Kelaparan (2/1113). 
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yang mengatakan, kalian mengetahui bahwa itu aHalah amanah 


Firman Allah: 


I I ]^Tj 


“Da/i ketahuUah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah 
sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisiAUah-lah pahala yang 
besar. ** (Qs. Al Anfaal [8]: 28) 


Firman Allah SWT, 'Ulf “Z)a/j 

ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 
cobaan” Abu Lubabah memiliki harta dan anak di bani Quraizhah. hiilah 
yang mendorongnya untuk bersikap baik terhadap mereka dan ayat ini 
mengisyaratkan kepada hal itu. Lafezh artinya ujian. Maksudnya «Haiah 

Allah SWT menguji mereka doigaimya. 

lajup 'Jil “Dan sesungguhnya di sisi Allah-lah 
pahala yang besar. " Oleh karena itu, utamakan hak-Nya atas hak 
kaUan. 


Firman Allah: 


,pJS! j'i aij 


**Hai orang-orang yang beriman^Jika kamu bertakwa kepada Allah, 
niscaya Dia akan memberikan kepadamu furqan dan 


( Tafsir Al Qurthubi 

V 



menghapuskan segala kesalahan-kesalahanmu dan mengampuni 
(dosa-dosa)mu. Dan Allah mempunyai karunia yang besar. ” 

(Qs. AlAnfaal [8]: 29) 

Makna takwa telah dijelaskan sebelumnya. Allah SWT Maha 
Mengetahui mereka botakwa atau tidak bertakwa. Dia menyebutkan dengan 
lafazh syarth, karena Dia berdialog dengan para hamba dengan dialog yang 
biasa mereka g unakan saat berdialog dengan sesama mereka. 

Maksud ayat tersebut adalah apabila seorang hamba bertakwa kepada 
T uhanny a^ y akni dengan mengikuti segala perintah-Nya dan menjauhi segala 
lar ang^ -Nya dari mening galkan segala yang syubhat karena khawatir t^atuh 
dalam keharaman^ membiasakan hatinya dengan niat yang baik dan anggota 
tubuhnya deng an amal perbuatan yang baik pula, menj aga din dan syirik Iduzfi 
dan zhahir (syirik kecil dan syirik besar) karena melirik selain Allah dalam 
amal perbuatan serta condong kepada dunia, maka Allah SWT pasti 
menj adikan furqan (pembeda) untuk memilah antara yang haq dan yang batil 
serta manberikan k emudahan dalam m^dapatkan kdiaikan yang diingmkan. 

IbnuWahb berkata, “Aku pernah batanya kepada Malik tentang firman 
Allah SWT, biy Oj kamu bertakwa kepada 

Allah, niscaya Dia akan memberikan kepadamu furqan. ’ Dia menjawab, 
‘Maksudnya adalah jalan keluar. ’ Kemudian dia membaca firman Allah SWT, 

A ^3 ‘Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, 

niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan kehdar " (Ath-Thalaaq [65]: 

2 ) 

Ibnu Al Qasim dan Asjbab menceritakan dari Malik seperti ini juga. 
D emikian yang dikatakan olAMigahid sebehmmva” Seorangpenyairbericata, 


” Lih. Jami’Al Bayan, karya Ath-Thsibari (9/584). 
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ijjU'j 1 Ibu Ol5y ^ ^ 


Kamu tidak akan mendapatkan jalan keluar karena berputus asa 
Setelah penduduk negeri itu pergi^^ 


Seorang penyair lain berkata, 

oisy ajui ^ J 1^3 


aikii Jr'J ai'j 


Bagaimana mungkin aku mengharapkan keabadian sedangkan 
kematian pasti mendatangiku 

Dan aku tidak memiliki jalan untuk menghindar dari piala kematian^^ 


Menurut Ibnu Ishak, artinya pemisah antara yang haq dan yang 

batil.^^ Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Zaid. Sedangkan menurut As- 
Suddi, artinya adalah keselamatan.^^ Ad^unmoiurut Al Fana', artinya adalah 
kemenangan dan pertolongart Ada juga yang mengatakan bahwa itu teij adi 
di akhirat. Yakni, Allah SWT memasukkan kalian ke dalam smga dan 
memasukkan orang-orang kafir ke dalam neraka 


Aku tidak mendapatkan petunjuk tentang si^a yang mengucapkan bait syair 
ini. Ibnu Athiyyah menyebutkan bait syair ini dalam ta&imya (6/271) dan dia pim 
tidak menisbatkannya kepada seorang pun. Lih. Lisan Al Arab, hal. 3682. 

” Aku tidak mendapatkan petunjuk tentang siapa yang mengucapkan bait syair 
ini. Ibnu Athiyyah juga menyebutkan bait syair ini dalam ta&imya tanpa penisbatan 
kepada seorang pun. 

^ Atsar dari Ibnu Ishak ini disebutkan oldi Adi-Thabari dalam Jami ‘Al Bayan 
(9/584) dan Ibnu Katsir dalam ta&imya (3/S84). 

Perkataan As-Suddi ini disebutkan oleh Adi-Thabari dalam tafsirnya. 

“ Lih. Ma 'ani Al Qur'an (1/408). 



Firman Allah: 






“Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan 
daya upaya terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu 
atau membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka memikirkan tipu 
daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Dan Allah sebaik-baik 
Pembolos tipu daya. ” (Qs. Al Anfaal [8]: 30) 


Ayat ini menq)akan pemberitahuan tentang alasan bakumpulnya orang- 
orang musyrik di Dar An-Nadwah. Mereka hendak mencelakai Nabi S AW. 
Mpt ytka «yakat imtiik membu nuh beliau. Meiekakemudian mengawasi beliau 
di depan pintu rumah beliau sepanjang malam, hingga mereka dapat dengan 
membunuh beliau saat beliau keluar rumah. 

Dalam kondisi sepati itu. Nabi SAW memerintahkan Ali bin Abu Thalib 

RAuntuk tidur di tempat tidur beliau dan beliau berdoakepadaAllah, agar 

mereka tidak melihat jejak beliau. Maka Allah pun menutup penglihatan 
mereka. 

Beliau keluar dengan mudah, sementara orang-orang musyrik itu 

diselimuti oleh tidur yang dalam. Beliau juga meletaldcan tanah di atas kepala 

mereka. Ketika pagi hari datang, Ali keluar menemui mereka dan 
memberitahukan bahwa tidak ada seorang pun di dalam rumah selain dia. 
Setelah itu mereka baru tersadar bahwa Rasulullah SAW telah berhasil lolos 
dan gftlamflt. Kisah ini sangat populer dalam sg arah dan lainnya. 

Makna lafiuh iljs^ adalah untuk menawan kamu. Contohnya: 
artinya aku telah menawannya. 




Qatadah berkata,*’ “Lafazh adalah untuk menangkap kamu 
dalam keadaan terikat.” 


Diriwayatkan dari Qatadah dan Abdullah bin Katsir bahwa artinya 
adalah untuk memenjarakan kamu.*^ 

Aban bin Taghlab danAbu Hadm bokata, “Artinya adalah untuk bo'laku 
kasar terhadapmu dengan melukaimu dan memukulmu dengan pukulan- 
pukulan keras.” 

Seorang penyair berkata. 


Jif 'a^\ \‘J\1 



Maka aku berkata, "Celaka kalian, apa yang tertulis di lembaran 

kalian itu? ” 


Mereka menjawab, "Khalifah telah terperangkap dalam kesakitan. 

jf adalah athaf Lafazh adalah awal 

kalimat baru. Kata JCji artinya mengatur suatu perkara secara sembunyi- 
sembunyi. Sedangkan la&zh adalah kalimat yang terdiri 

dari mubtada' (subyek) dan khabar (predikat). Makar dari Allah adalah 
membalas makar mereka dengan adzab dengan tanpa mereka sadari. 


” Disebutkan oleh Ath-Thabaii ^aikamJami’AlBayan (9/148) dari Qatadah. 

** Disebutkan oleh Adi-Thabari dalam(9/149) dan IbnuAthiyyah 
dalam ta&imya (6/27S). 

** Aku tidak mendapatkan petunjuk tentang siapa yang mengucapkan bait syair 
ini. Abu Hayyan menyebudcan bait syair ini dalam Al BahrAl Muhith (4/487) dan 
dia pun tidak menisbatkannya kepada seorang pun. 




Firman Allah: 


ToJb JL Oli J3\ji\i 13]3 

**Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami, mereka 
berkata, ‘Sesungguhnya kami telah mendengar (ayat-ayat yang 
seperti ini), kalau kami menghendaki niscaya Kami dapat 
membacakan yang seperti ini, (Al Qur'an) ini tidak lain hanyalah 
dongengan-dongengan orang-orang purbakala^ ” 

(Qs. Al Anfaal [8]: 31) 


Ayat ini turun kepada An-Nadhr bin Al Harits. Dia pernah pergj ke 
Hirah untuk melakukan perniagaan. Di sana dia membeU beberapa cerita 
tentang Kalilah, Damnab, Kisra dan Qaishar. Ketika Rasulullah SAW 
menceritakan kisah-kisah orang terdahulu, An-Nadhr berkata, “Jika kamu 
mau, aku pvm dapat menceritakan seperti itu.”®* Ini merupakan suatu 
kebodohan dan kebohongan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa mereka mengaku dapat 
mendatangkan seperti itu, sebagaimana para penyihir mengaku dapat 
melakukan seperti apa yang dilakukan oleh nabi Musa AS. Namun mereka 
tidak dapat m enandinginy a. Mereka kemudian berkata, 1 Toii 

"Ini tidak lain hanyalah dongengan-dongengan orang-orang 
purbakala. ” Hal ini telah dijelaskan sebelumnya. 


Disebutkan oleh Ath-Thabaii daldmJami’AlBayan (9/152). 





Firman Allah: 






laii^lToJ^l 1^15 iJ3 

aJI Vi^lJbu L^l ji »L*JDI SjL>c^ 


“Dan (ingatlah)y ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, ‘Ya 
Allah, jika betul (Al Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami adzab yang pedih \ ” 

(Qs. AlAnfaal [8]: 32) 


Para ahli membaca la&zh^^T dengan msAni karena berfungsi 

sebagai khabar (Kana), sedangkan masuk sebagai pemisah saja. 
Boleh juga kalimatnya menjadi yakni dibaca rafa’ (huruf ^a/ 

berharakat dhammah).^* 

Lafazh iljup “Dari sisi-Mu,*' menurut Az-Zujaj, aku tidak 
mengetahui ada orang yang membaca seperti ini, akan tetapi tidak ada 
perbedaan di antara para ahli Nahwu tentang kebolehannya. Namim qiraah 
adalah Suimah dan tidak dibaca pada Suimah kecuali dengan qiraah yang 
diridhai. 

Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang mengatakan 
perkataan ini. Mujahid dan Ibnu Jubair berkata, “Orang yang mengatakannya 
adalah An-Nadhr bin Al Harits.”® 

Menumt Anas bin Malik RA, orang yang mengatakaimya adalah Abu 
Jahl. Demikian yang diriwayatkan oleh Al Bukhaii dan Muslim.® 


“ Qiraah rafa' dibaca oleh Al A’masy dan Zaid bin Ali. Lih. Al BahrAl Muhith 
(4/488). 

“ Lih. Jami’ Al Bayan (9/152). 

® HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang talsir (3/132). 


(^Tafsir Al Qurthubi 



Selain itu, boleh juga dikatakan bahwa mereka mengemukakan hal itu 
Ifarpna sula Iffisama ran dalam ha ti atau karena membangkang dan maiunjukkan 
Vf yaHa orang-orang bahwa mereka memiliki bukU. Kemudian datang kepada 
mereka apa yang mereka pinta pada peristiwa Badar. 


Diriwayatkan bahwa Ibnu Abbas RA pernah bertemu dengan seorang 
laki-laki Yahudi. Laki-laki Yahudi itu kemudian berkata, ‘Kamu dari kabilah 
mana?” IbnuAbbas RAmenjawab, “Dari kabilah Quraisy.” 


MendiOigar jawaban tersebut, laki-laki Yahudi itu bericata, 'Kamu dan 
kaum yang berkata, ^Ya Allah, jika betul (Al Qur an) ini, dialah yang benar 
dari sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami adzab yang pedih. ’ Tidak kah mereka berkata, 
‘Jika betul (Al Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau maka berilah 

Ifami pptimjiiUffpadany a-’ Sesu ngg uhnya maeka adalah kaum yang bodoh. 


IbnuAbbas RA lalu berkata, “Dan kamu, hai orang Israil, dari kaum 

yangbehmlagi kering kaki merekadari air laut yangmoienggelamkanFir’aun 



-, y - 

kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa 
tuhan (berhala). ’ Musa menjawab, 'Sesungguhnya kamu ini adalah kaum 
yang tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan)'." (Qs. Al A’raaf [7]; 138) 
Akhirnya, laki-laki Yahudi itu pergi dengan rasa kesal. 


Tafa^h “Maka hujanilah kami. ” kata 'Jeu^ digunakan dalam 
ungkryian menurunkan adzab, sedangkan 'jgjt digu n aka n dalam ungkapan 
menurunkan rahmat Demikian yang diriwayaflcan dari Abu Ubadah dan hal 


ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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Firman Allah: 


_ ^ _ 4^1"-. \ , ^ f, . J'-'' ^ 1 i' 

(*AJ ^ • J O : i \dssa Lij 

“Z>a/i Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu 
berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan 
mengadzab mereka, sedang mereka meminta ampun. ” 
(Qs.AlAnfaaU8]:33) 


ICetikaAbuJahalberkata,_^tj loii jIjLjljT 

■fS jf *LL2JT^ “Ya Allah, jika betul (Al Qur'an) 

ini. dialah yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan 
batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami adzab yang pedih, ’’ 
makatumnlah ayat, o-ifj 3>T lij "Dan Allah sekali- 

kali tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu berada di antara 
mereka. Demikian yang tersebut dalam Shahih Muslim. 

Ibnu Abbas RAbeikata, “Dia tidak akan mengadzab penduduk suatu 
kampung hingga Nabi SAW dan orang-orang yang beriman keluar dari 
kampimg tersebut dan berada di tempat yang diperintahkan.”® 


Firman Allah SWT, "Dan 

tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka meminta 
ampun," menurut Ibnu Abbas RA, mereka berucap pada waktu thawaf, 
kami moig^iarap an^junan-Mu.® Istighfar, sekalipun diuc£^kan oleh orang 


^ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang ta&ir (3/132). Ibnu Katsir juga 
menyebudmn liwayat ini dalam ta&imya (2/304). 

® Atsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Adi-’Thabaii dalam Jami’Al 
Bayan (9/154). 

® Atsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan secara panjang lebar oleh Ath-Thabari 
dalam sumber yang sama. 



r 


yang jahat, tetap dapat menolak kejahatan dan kemudharatan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa sesungguhnya istighfar itu kembali 
kepada kaum mushmm yang berada di antara mereka,®^ Maksudn)^ adalah 
Allah SWT tidak akan menyiksa mereka sedangkan di antara mereka ada 
kaum muslimin yang memohon ampunan. Ketika mereka keluar, Allah SWT 
pun mengadzab mereka pada perang Badar dan lainnya. Demikian yang 
dikatakan oleh Adh-Dhahhak dan laiimya. 


Ada pula yang mengatakan bahwa istighfar di sini maksudnya adalah 
Islam. Maka maksud firman Allah SWT, “Da/J tidaklah (pula) Allah akan 
mengadzab mereka, sedang mereka meminta ampun, adalah sedang 
mereka berislam.®* Demikianlah pendapat yang dikemukakan oleh Mujahid 
danikrimah. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa firman Allah SWT Sedang mereka 

meminta ampun, ” maksudnya adalah di dalam sulbi mereka ada orang yang 
akan meminta ampun. Pendi^tat ini juga diriwayatkan dan Mujahid. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa makna lafazh adalah 

seandainya mereka beristighfar. Maksudnya adalah seandainya mereka 
beristighfiir, maka mereka tidak akan diadzab.®® Diamengajakmereka kepada 
istighfar. Demikian pendt^iat yang dikemukakan oleh Qatadah dan Ibnu Zaid. 


AlMada' ini berkata, “Sebagian ulama meriwayatkan bahwa dulu ada 
seorang laki-laki Arab di zamanNabi SAW yang telah berlaku zhalim terhadap 
dirinya sendiri, namim dia tidak merasa menyesal. SetelahNabi SAW wafat, 
dia memakai pakaian yang sangat sederhana dan bertobat dan kezhaliman 
yang telah dia lakukan serta mengamalkan ajaran agama juga banyak 


Atsar dari Adh-Dhahhak ini disebu&an oleh Ath-Thabari 6d]amJami ’Al Bayan 
(9/154) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/590). 

“ Lih. JamV Al Bayan (9/155). 

Lih. Jami ’ Al Bayan (9/155). 
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beribadah. Suatu ketika, ada orang yang berkata kepadanya, ‘Seandainya 
kamu melakukan hal ini di saat Nabi SAW masih hidup, tentu beliau akan 
senangtohadspna’ Diamenjawab, ‘Dahulu aku memiliki duap^gamanan. 
Satu telah berakhir dan satunya lagi masih tersisa. Allah SWT berfirman, 
C-itj Cj ‘Dan Allah sekali-kali tidak akan 

mengadzab mereka, sedang kamu berada di antara mereka. ' Ini 


pengamanan pertama, sedangkan pengamanan kedua adalah 
pkj -'l. ‘Dan tidaklah (pula) Allah akan 

mengadzab mereka, sedang mereka meminta ampun ” 


Firman Allah: 






^Kenapa Allah tidak mengadzab mereka padahal mereka 
menghalangi orang untuk (mendatangi) Masjidil haram dan 
mereka bukanlah orang-orang yang berhak menguasainya? Orang- 
orang yang berhak menguasai(nya), hanyalah orang-orang yang 
bertakwa, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui ” 

(Qs. AlAnfaal [8]: 34) 


Firman Allah SWT, ail ^ “Kenapa Allah tidak 

mengazab mereka, ” maksudnya adalah apa yang dapat menghalangi Allah 
untuk mengadzab mereka. Artinya, mereka adalah orang-orang yang berhak 
mendapatkan adzab, karena telah melakukan kejahatan dan sebab-sebab 
adzab diturunkan. Akan t^^i, setiap ketentuan ada waktunya. Oleh karena 
itu, Allah SWT mengadzab mereka dengan pedang setelah keluarnya Nabi 



s AW. Berkenaan dengan hal ini, turun juga firman Allah SWT, 

p^\j "Seseorang peminta telah meminta kedatangan adzabyang 

bakal terjadi. ” (Qs. Al Ma’aarij [70]: 1) 

Al Akhfasy berkata, “Sesungguhnya pada lafazh adalah 
tambahan.” 

An-Nuhas berkata,™ “Seandainya benar apa yang dikatakan oleh Al 
Akhfasy tersebut, maka lafazh tersebut tentunya dibaca rafa ’, yakni •” 

0^: 'y "Tetapi kebanyakan mereka tidak 

mengetahui. ” maksudnya adalah sesungguhnyaorang-orang yang bertakwa 
itu adalah para kekasih-Nya. 


Firman Allah: 








* ^ 


•** _ 


o * 


; ^v^io^-1^1 




K'’ 


“Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, tidak lain hanyalah • 
siulan dan tepukan tangan. Maka rasakanlah adzab disebabkan 
kekafiranmu itu. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu, 
menafkahkan harta mereka untuk menghalangi (orang) dari jalan 


™ Lih. I’rab Al Qur‘an (2/185). 


Surah Al Anfaal ) 

L 





Allah. Mereka akan menafkahkan harta itu, kemudian menjadi 
penyesalan bagi mereka, dan mereka akan dikalahkan. Dan ke 
dalam neraka Jahanamlah orang-orang yang kafir itu 
dikumpulkan, supaya AUah memisahkan (golongan) yang buruk 
dari yang baik dan menjadikan (golongan) yang buruk itu 
sebagiannya di atas sebagian yang lain, lalu kesemuanya 
ditumpukkan-Nya, dan dimasukkan-Nya ke dalam neraka 
Jahanam. Mereka itulah orang-orang yang merugL” 
(Qs.AlAnfaai[8]:35-37) 


Ibnu Abbas RA berkata, “Orang-orang Quraisy biasanya melakidcan 
thawaf di Baitullah dengan telanjang sambil bertepuk tangan dan bersiul.’* 
Menurut mereka, itumerupakan ibadah. Kata artinya siulan dan 

artinya tepuk tangan.”’’ Demikian pula yang dikemukakan oleh Mujahid, As- 
Suddi dan Ibnu Umar RA. 


I3asarlainuritukrnakimitiiten]q)atda]ampetkalBanAritarah sebagai boikut: 


Dan suami seorang perempuan yang merasa cukup dengan suaminya 
ditinggalkan karena berdebat^ 

Sementara dari urat lehernya mengeluarkan siulan layaknya bibir 

bagian atas 

Contoh lain kalimat, cii, artinya binatang itu kentut.’'* 

As-Suddi berkata, “Kata artinya siulan sq)erti kicau burung putih di 

Hij az, yang sering disebut burung muka'. 

” Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari ^lamJami’AlBayan (9/157-158). 

” Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (9/157-158). 

” Bait syair ini termasuk dalam Mu ’allagah Antarah. Lih. Syarh Al Mu ‘allaqat 
(2/29) 

Lih. Lisan Al Arab, materi makata, hal. 42. 


I^Tafsir Al Qurthubi 



Menurut Qatadah, «.liCUi adalah memukulkan tangan sedanglcan 
adalah berteriak.’* Berdasarkan dua tafsir di atas, maka di dalam ayat ini 
terdapat bantahan terhark^j orang-orang j ahil sufi yang menari, bertepuk tangan 
dan berteriak. Semua ini adalah perbuatan mungkar yang tidak mungkin 
dib enarkan oleh orang yang berakal dan pelakunya sama dengan orang-orang 
musyrik pada apa yang mereka lakukan di dekat Baitullah. 

Ibnu Juraij dan Ibnu Abu Najih meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, 
“Kata artinya mereka memasukkan jari-jari mereka ke dalam mulut 

mereka, se dangkan artinya siulan (bersiul).’* Tujuan mereka adalah 
imtuk mengganggu Muhammad S AW yang akan atau sedang melakukan 
shalaL” 


An-Nuhas berkata, “Makna yang lebih dikenal dalam bahasa adalah 
apa yang diriwayatkan dari Ibnu Umar RA.” 

Abu Ubaid dan lainnya meriwayatkan, bahwa kata 
artinya bersiul. Sedangkan kata 

artinya bertepuk tang an . Dasar lain adalah perkataan Amr bin Ithnabah,” 




AW, ;;4j 


Mereka semua terus membuat kegaduhan 


Bersiul di dekat Baitullah dengan tepuk tangan 

Menurut Sa’id bin Jubair dan Ibnu Zaid, bahwa makna ajjC^i adalah 
mereka men ghalangi orang ke Baitullah.’* Berdasarkan perkataan ini maka 


’’ Perkataan Qatadah ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (9/ 
158). 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (9/158). 

’’ Ithnabah adalah nama ibu penyair ini. Seorang perempuan bani Kinanah, dari 
Qais bin Jisr bin Qudha’ah. Sedangkan nama ayahnya adalah Zaid Manah. Lih. Al 
Qamus dan Lisan Al Arab, materi thanaba. 

Ath-Thabari dalam tafsirnya (8/158), mengomentari perkataan ini, “Perkataan 
ini tidak memiliki dasar, sebab kata adalah bentuk mashdar dari imgkapan: 




asalnya adalah oA2C<d. Lain, salah satu hurufcfat/dirubah menjadi hurufya'. 

^ “Supaya Allah memisahkan (golongan) 

yang buruk dari yang baik, “ maksudnya adalah orang yang beriman dari 
orang yang kafir. Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya nmnm, 
mencakup segala sesuatu, baik amal perbuatan maupun nafkah. 


Firman Allah: 


»■'^1 * ^ ' t ' '•‘1 f " >• 




‘‘Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, ‘Jika mereka 
berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni 
mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu; dan jika mereka 
kembali lagi sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) sunnah 
(Allah terhadap) orang-orang dahulu \ ” (Qs. Al Anfaal [8]; 38) 

Dalam ayat ini dibahas lima masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, J5 “Katakanlah 

kepada orang-orang yang kafir itu” memerintahkan kepada Nabi SAW 
untuk mengatakan kepada orang-orang kafir makna ayat ini, baik beliau 
katakan dengan menggunakan ungkapan ini atau dengan ungkapan lain 

Ibnu Athiyy^ beikata,’’ “Jika benar ^a yang dikatakan oleh Al Kisa'i, 


SjjCflJ L4X<». Sedangkan kata tidak digunakan untuk oJii», akan tetapi yang 
digunakan adalah, oiXo- Jika (hbubuhi tasydid untuk menyatakan makna bemlang- 
ulang, maka kata yang digunakan adalah akan tetapi orang yang 

mengatakan perkataan ini mengarahkan x;;Ca3i kepada bahwa ia berasal dari 'ctYj:^. 
Kemudian dirubah salah satu dainya menjadi ycseba gaimana kalimat- dari 


Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/300). 



bahwa teid^at dalam mushhafAbdullah bin Mas’udRA: y» iJl 

niscaya beliau tidak akan dapat menunaikan risalah kecuah dengan lafazh- 
lafa 2 h tersebut saja. Ini sebagaimana yang dinyatakan oleh lafazh-lafazh 
tersebut” 


Kedua: Firman Allah SWT, oj “Jika mereka berhenti," 
m a ksudny a adalah berhenti dari kekufuran. Ibnu Athiyyah berkata,*® “Yang 
menegaskan makna ini adalahyawabj^artA, yakni iliL, ai 
'Niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka 
yang sudah lalu. 'Pengampunan dosa yang sudah lalu tidak akan ada kecuali 
bagi orang yang berhenti dari kekufuran.” 

Sungguh bagus sekali perkataan Abu Sa’idbin Muhammad Az-Zubaidi 
berikut, 


' • * • l' * I • •• ■* I* ■* • t 

cJJL» -ta L* jAM, 1 


^ rllU ^ 


Seseorang layak mendapatkan ampunan apabila dia mengaku 
Kemudian berhenti dari dosa yang telah diperbuat dan dilakukan 
Karena firman Allah SWT tentang orang yang mengaku, 

"Jika mereka berhenti, niscaya Dia akan mengampuni dosa-dosa 
mereka yang sudah lalu ” 


Muslim meriwayatkan dari Abu Syumasah Al Mahari, dia berkata, 
“Kami berada di sisi Amr bin Al Ash di saat detik-detik terakhir hidupnya. 
Diamenangis cukup lama.” 


Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/300). 



Dalam riwayat ini disebutkan bahwa Rasulullah S AW bersabda. 


01 ^ C* 9Olj <45 tiJUp C»f 

.i£i Dir c. 013 ciics 


“Tidakkan kamu tahu bahwa Islam itu menghancurkan apa 
(menghapus dosa) yang telah dilakukan sebelumnya, hijrah 
menghancurkan apa yang telah dilakukan sebelumnya dan haji 
menghancurkan apa yang telah dilakukan sebelumnya.”^^ 

Ibnu Al Arabi berkata,® “Ini mengjakan karunia yang Allah SWT berikan 
kepada makhluk. Orang-orang kafir melakukan berbagai kekufuran juga 
kejahatan dan memperbuat berbagai kemaksiatan juga dosa. Seandainya itu 
semua mewajibkan mereka mendapatkan siksa, niscaya mereka tidak akan 
mimgkin melakukan tobat selama-lamanya dan tidak akan mendapatkan 
an^junaiL Allah SWT memudahkan pengabulan tobat ketika mereka kembali 
kepada-Nya dan meluaskan ampunan dengan sebab Islam, serta 
menghapuskan semua dosa yang pernah mereka lakukan. Ini semua agar 
lebih menarik mereka untuk masuk ke dalam Islam dan lebih memudahkan 
mereka untuk menerima kalimat kaum muslimin. Seandainya mereka 
mengetahui bahwa mereka pasti disiksa, maka tentunya mereka tidak akan 
bertobat dan tidak akan memeluk agama Islam.” 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan bahwa Rasulullah S AW bersabda, 
‘'Ada seorang laki-laki sebelum kalian yang telah membtmuh sembilan 
puluh sembilan orang. Kemudian, dia bertanya-tanya apakah dia masih 
memiliki kesempatan untuk bertobat. Dia pun menemui semua abid, 
lalu dia menanyakan apakah dia masih bisa bertobat? Abid itu 


*' HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Islam menghancurkan 
Apa yang Telah Dilakukan Sebelumnya, Begitu juga Hijrah dan Haji (1/112). 

“ Lih. Ahkam Al Qur'an (2/852). 



menjawab, ‘Tidak ada tobat untukmu. ’ Maka dia pun membunuh abid 
itu hingga jumlah orang yang dibunuhnya genap seratus orang’. ” 

Coba perhatikan perkataan abid, ‘Tidak ada tobat untukmu”. Ketika 
pria pendosa itu mengetahui bahwa tidak ada lagi harapan baginya, dia pun 
membimuh abid tersebut.” Perbuatan orang yang putus asa dari rahmat Allah. 

Membuat orang menjauh (karena sik^ keras dan sebagainya-/>e/i/) 
itu mengakibatkan kerusakan bagi makhluk dan memudahkan (karena sikap 
lembut dan seumpamanya-pen/) itu mendatangkan kebaikan bagi mereka. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa ^abila seseorang yang tidak 
pernah membimuh datang menemuinya dan menanyakan ^akah masih ada 
tobat bagi pembunuh, maka dia menjawab, ‘Tidak ada tobat baginya”, untuk 
menakut-nakuti dan mengancamnya. Namun apabila datang seseorang yang 
telah membunuh dan menanyakan apakah masih ada tobat bagi pembunuh, 
maka dia menjawab, “Masih ada kesempatan tobat untukmu”, demi 
memberikan kemudahan dan menjinakkan hatinya. Hal ini telah dijelaskan 
sebelumnya. 


Ketiga: Ibnu Al Qasim dan Ibnu Wahb menukil prakataan yang berasal 
dari Malik tentang orang yang menalak di waktu musyrik, kemudian berislam, 
“Tidak ada talak baginya.”Begitujuga orang yang bersumpah di waktumusyrik, 
lalu dia berislam maka tidak ada sumpah yang harus dilaksanakaimya. Begitu 
juga hal-hal yang wajib berlaku atasnya, semuanya telah diampuni. 

Sedangkan orang yang telah berlaku zhalim terhadap seorang muslim 
kemudian masuk Islam, atau mencuri kemudian masuk Islam, maka dia wajib 
dijatuhi hukuman karena kezhaliman dan tindakan pencurian tersdjut 

Namun seandainya seseorang berzina kemudian masuk Islam, atau 


” HR. Muslim dalam pembeihasan tentang tobat, bab: Diterimanya Tobat 
Pembunuh, Sekalipim Telah Banyak Membunuh (4/2118). 


Surah Al Anfaal J 






memperkosa seorang musliman kemudian dia masuk Islam, maka ganksi 
hukuman gugur darinya. 


Asyhab meriwayatkan dari Malik, bahwa dia berkata, “Yang 
dimaksudkan oleh Allah SWT dengan apa yang sudah lalu itu adalah apa 
yang sebelum Islam, baik harta, darah atau apapun itu.” 


Ibnu Al Arabi berkata,*^ “hiilah yang benar, berdasarkan apa yang telah 
kami paparkan tentang keumuman firman Allah SWT, r.jfi 15 

Oj Katakanlah kepada orang-orang yang kafir 
itu, “Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan 
mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu ”, 'juga 


berdasarkan sabda Rasulullah SAW, ^ Islam menghancurkan apa yang 
sebelumnya ’, dan apa yang telah kami jelaskan tentang makna memberikan 
kemudahan dan tidak membuat orang menjauh.” 


Menurut saya (Al Qarthubi), tidak ada silang pendapat tentang 
gugurnya semua yang pernah dilakukan oleh orang kafir harbi (orang kafir 

yang tinggal di negara kafir dan manerangi kaum muslimin) pada saat kufurnya 
di negara kafir. 


Sedangkan jika dia masuk ke negara Islam dengan aman, lalu dia 
menuduh (tanpa bukti yang benar) seorang muslim maka dia wajib dihnlnim 
Jika dia mencuri, maka tangaimya wajib dipotong. 

Begitu juga orang kafir dzimmi (orang kafir yang berada di negara 
Islam dan tunduk dengan peraturan negara tersebut), apabila melemparkan 
tuduhan (tai^ra bukti yang benar), maka dia wajib dikenakan s anksi hnknman 
delapan puluh kali cambukan. Jika dia mencuri, maka tangaimya wajib 
dipotong. Jikadiamembunuh, maka dia wajib dibunuh. Keislamannya ketika 
itu tidak dapat menggugurkan semua sanksi hukuman darinya, karena dia 
melanggar janjinya saat kufurnya. Hal ini berdasarkan riwayat Ibnu Al Qasim 


Lih. Ahkam Al Qur'an (2/853). 



dan lainnya. 


Ibnu Al Mundzir berkata, ‘Tara ulama berbedapendapat tentang orang 


Nashrani yang berzina, kemudian dia masuk Islam, sementara sejumlah saksi 
dari kaum m uslimin menyaksikan perbuatannya tersebut. Maka, menurut 
riwayat Asy-Syafi’i ketika dia berada di Irak, bahwa tidak ada sanksi hukuman 
atasny a dan tidak ada hukuman p engasingan. Hal ini berdasarkan firman Allah 


SWT, JdL. c: ^ 0 ] J "Katakanlah 

kepada orang-orang yang kafir itu, ‘Jika mereka berhenti (dari 
kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa- 
dosa mereka yang sudah lalu ’. ” 


Ibnu Al Mundzir bokata, “Ini juga sesuai dengan apa yang diriwayatkan 
dari Malik.” 


SementaraAbuTsaur berkata, “Apabila dia mengaku saat dia telah 
masuk Islam bahwa dia telah berzina saat masih kafir, makawajflj dijatuhkan 
hukuman atasnya.” 

Sedangkan menurut riwayat Al Kufi, diabokata, “Dia tidak dihukum.” 

Keempat: Apabila orang murtad kembali berislam dan terbukti dia 
tftlah meninggalkan beber^ sbalat, junub danmoighabiskann sejumlah harta, 
maka ada yang mengatakan bahwa hukumnya sama dengan orang kafir asli 
apabila masuk Islam. Tidak mend^atkan sanksi hukuman apapun atas jpa 
yang telah dilakukan semasa mvutadnya. 

Asy-Syafi’i berkata dalam salah satu pendapatnya, “Dia harus 
menunaikan semua hak Allah dan hak manusia. Dalilnya, semua hak manusia 
harus di tnnaikarmy a, maka wajib juga menunaikan hak Allah.” 

Abu Hanifah berkata, “Semua yang berhubungan dengan hak Allah 
giig ii r, se dangkan semua yang berhubungan dengan hak manusia tidak gugur.” 

IbnuAlArabi berkata,** “Seperti ini juga pendapat para ulama kami. 


“ Lih. Ahkam Al Qur‘an (2/854). 



Sebab, Allah SWT tidak membutuhkan hak-Nya, se dang kan manusia 
membutuhkan haknya. Tidakkah Anda lihat bahwa hak-hak Allah tidak wajib 
atas anak kecil, sementara dia tetap wajib menunaikan hak manusia. 

Mereka juga berkata, ‘Firman-Nya, 

"Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, 
‘Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan 
mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu ’, ” 
bersifat umum pada hak-hak Allah SWT.” 


Kelima: Fuman Allah SWT, 0]3 "Dan jika mereka kembali 

lagi, ” maksudnya adalah kembali memerangi, sebab lafazh apabila 
disebutkan secara mutlak, maksudnya adalah kembah kepada keaHaan y ang 
pernah dilakukan dahulu. 

Ibnu Athiyyah berkata,“ “Kami tidak menemukan dalam ayat ini satu 
keadaan pun untuk orang-orang kafir yang serupa dengan apa yang telah 
kami sebutkan kecuali perang dan tidak boleh ditakwilkan kembali kepada 
kekufuran, karena mereka tidak pernah lepas dari kekufiiran.” 

Kami dipat mengatakan ituhanya berlaku pada lafazh ^abila dalam 
keadaan mutlak, sebab terkadang dalam perkataan orang Arab, dapat 
masuk pada mubtada' dan khabar. Contohnya, ivp artinya Zaid 

menjadi seorang raja 

Lafazh ^ ip di sini tidak mengandung makna kembah kepada keadaan 
dahulu, sebab dia terkait dengan khabar yang tidak boleh diartikan tanpanya 
Oleh karena itu, hukumnya sama dengan 'fCfi. 

aii "Sesungguhnya akan berlaku (kepada 
mereka) Sunnah (Allah terhadap) orang-orang dahulu, ’’ merupakan 
ungkapan yang mengandung ancaman, peringatan dan perumpamaan yang 


** Lih. Al MuharrarAl Wajiz (6/300). 


TnmggamhaHcan kondisi umat-umat terdahulu yang telah binasa karena disiksa 
oleh Allah SWT. 


Firman Allah: 


Sf i>ifeu oJ5 ^ '.ST 

0:;^T 2iT 


“Dan perangilah mereka- supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itu semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari 
kekafiran), maka sesungguhnya AUah Maha Melihat apa yang 
mereka kerjakan. Dan jika mereka berpaling, maka ketahuilah 
bahwa Allah Pelindungmu. Dia adalah sebaik-baik Pelindung dan 
sebaik-baik Penolong.” (Qs. Al Anfaal [8]: 39-40) 


Firman Allah SWT, lisi “Dan perangilah 

mereka, supaya jangan ada fitnah, ” maksudnya adalah perangi orang- 
orang kafir agar tidak ada lagi kekufiiran. Makna dan tafsir lafazh ayat ini, 
dari awal samp ai akhir telah dijelaskan dalam pembahasan surah Al Baqarah 
dan lairmya. Segala puji hanya bagi Allah SWT. 




